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455. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila suatu barang dimaksudkan | 
sebagai komoditi dagang, maka ia hendaknya menghitung nilai | 
barang tersebut apabila telah mencapai nishab satu tahun, baru | 


setelah itu baru mengeluarkan zakatnya.” ...............oooo 3 
Zakat perniagaan dikeluarkan berdasarkan perhitungan nilainya 
dan bukan berdasarkan perhitungan barangnya ......................... 4 
Suatu barang tidak sah untuk dijadikan barang komoditi kecuali 
memenuhi dua KIIenA wc...» isn inn nenn bntndin dekan man nisa an Bana aka 5 


456. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang yang mempunyai suatu 

| barang komoditi dan tidak memiliki yang lain, sedangkan nilainya 
kurang dari dua ratus dirham (nishab), maka zakat barang tersebut 
tidak wajib dikeluarkan hingga mencapai satu tahun, yang dihitung 
sejak barang tersebut bernilai dua ratus dirham.” ............... 6 
Apabila seseorang mempunyai beberapa nishab dari suatu barang 
komoditi untuk diperniagakan akan tetapi kepemilikannya itu dalam 
waktu yang terpisah-pisah, maka antara yang satu dengan yang lain 
fidak dapat digabung Kah... Womoo.mmmungnmnd hain t 

457. Masalah: Al Khargi berkata, “Nilai suatu barang komoditi harus 
dihitung jika telah mencapai satu tahun, berdasarkan nishab komoditi 
yang lebih dibutuhkan kaum miskin, baik berupa barang maupun 
uang, sedangkan yang telah dibeli dengannya tidak dianggap.” ........ 8 
Apabila seseorang membeli suatu barang untuk diperdagangkan 
dengan perhitungan nishab harga atau dengan sesuatu yang nilainya 
mencapai nishab barang komoditi itu, maka tahun kedua dihitung 
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458. 


459. 


berdasarkan tahun pertama......................ooooooooooo... 9 
Apabila seseorang membeli binatang ternak untuk diperniagakan 
dengan jumlah mencapai nishab, yang binatang serta niat untuk 
memperdagangkannya telah ada dan telah mencapai satu tahun, 
maka ia harus mengeluarkan zakatnya sebagai zakat perniagaan ... 11 
Apabila seseorang membeli pohon kurma atau sebidang tanah 
kemudian tanah tersebut ditanami dan pohon kurma pun berbuah, 
dan perhitungan satu tahun keduanya terjadi secara bersamaan, ....13 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang membeli binatang 
yang semula diniatkan untuk perniagaan, lalu pada waktu berikutnya 
ia menjatkannya untuk dimiliki, setelah itu pada hari berikutnya ia 
meniatkannya untuk perniagaan lagi, maka zakat tidak diwajibkan 
untuknya hingga ia menjualnya dan menerima harganya dalam 
hitungan Satu tAhUN.? rider anna, 14 
Apabila seseorang mempunyai binatang ternak untuk 

diperniagakan selama setengah tahun, kemudian ia berniat 
memeliharanya atau menggemukkannya dan memutus niat 
perdagangannya, maka perhitungan tahun zakatnya terputus dan 
perhitungan satu tahun dimulai kembali ........................... 16 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang memiliki barang 
yang mencapai nishab zakat kemudian ia memperdagangkannya 
sehingga memperoleh keuntungan, maka ia harus mengeluarkan 

zakat modal dan keuntungan yang diperolehnya secara 

bersamaan apabila telah mencapai hitungan satu tahun.” ............... 16 
Apabila seseorang membeli barang yang belum mencapai nishab, 
kemudian barang tersebut dikelola hingga mencapai nishah, maka 
perhitungan tahun zakatnya baru dimulai ketika telah mencapai 
Lan Pa MN NM AA TOR NAAN EN RA AAN NRP 18 
Apabila seseorang membeli barang melalui perantara dengan harga 
seribu dinar, kemudian ketika mencapai hitungan satu tahun nilai 
barang tersebut setara dengan dua ribu dinar, maka ia harus 
mengeluarkan zakat dua ribu dinar .............oooooooooooo. 18 
Apabila masing-masing dari dua orang yang berserikat 

mengizinkan patnernya mengeluarkan zakatnya, atau dua orang 

yang tidak berserikat saling memberikan izin dan kepercayaan 

untuk mengeluarkan zakatnya, sehingga masing-masing 
mengeluarkan zakatnya dan zakat patnernya tersebut dalam satu 


. pembayaran, maka masing-masing harus menjamin hak dan 


DANA PANEN nas KA AN nan Ba 22 
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BAB: ZAKAT UTANG DAN MASKAWIN .see-ooooreooeeoooooonoooeoeerenn 24 
460. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang mempunyai uang 


461. 


dua ratus dirham dan ia harus membayar utang, maka ia tidak 


wajib mengeluarkan Zakat.” .................ooooooooooooo 24 
Harta yang sifatnya zhahir atau nampak, seperti binatang ternak, 
biji-bijian, dan buah-buahan ................oooooooooooooo 27 


Utang dapat menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat 

apabila utang tersebut mencapai nishab atau kurang darinya, dan 
orang tersebut tidak mempunyai harta lain untuk membayarnya 

selain nishab harta tersebut ....................oooooooooo 29 
Utang kepada Allah SWT, seperti kafarat dan nadzar ................... 32 
Apabila kami berkata, “Utang tidak menggugurkan kewajiban 
seseorang mengeluarkan zakat dari harta yang nampak, kemudian 
pengadilan menyita hartanya setelah kewajiban zakat dibebankan 
kepadanya,” maka ia tidak mempunyai wewenang untuk 
MeENpelANKARNYA Aom aa ab naa NA SK 33 
Apabila seseorang melakukan tindak kriminal terhadap harta atau 
barang komoditi yang mengharuskannya membayar denda, maka 
denda tersebut menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat dari 
harta tersebut apabila mengurangi niShab ................o. 34 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang mempunyai 

utang yang menjadi tanggungan orang kaya, maka ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat hingga ia menerimanya, dan setelah 

membayar zakatnya yang telah lalu.” ..............ooooooooooo 34 
Secara zhahir, dari pernyataan Ahmad dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak ada perbedaan antara utang yang dibayar saat itu 

atau dibayar Mahi Shae ena Men DN NA Desa 37 
Apabila seseorang menyewakan rumahnya selama dua tahun 

dengan harga empat puluh dinar, maka ia berhak mendapatkan 

upah sewa ketika transaksi telah dilakukan, dan ia wajib 
mengeluarkan zakat secara keseluruhan jika telah mencapai 

Titangan Satu tahun ocehan mad men Au 37 
Apabila seseorang membeli sesuatu dengan harga dua puluh dinar, 
atau menerima sesuatu yang nilainya telah mencapai satu nishab 

dan telah mencapai hitungan satu tahun sebelum pihak pembeli 
menerima barang yang dibelinya, sedangkan transaksi masih 
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berlaku, maka pihak penjual harus mengeluarkan zakat harga ....... 38 
Orang-orang yang berhak mendapatkan pembagian harta 

ghanimah' berhak mendapatkan bagiannya sebesar empat 

perlima setelah perangselesai ................................. 38 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila harta seseorang dirampas 
maka ia harus mengeluarkan zakatnya ketika hartanya telah 

kembali. Hal ini berdasarkan salah satu riwayat dari Abu Abdullah. 
Sedangkan riwayat lain menyebutkan, “Harta yang dirampas 
memiliki status yang tidak sama dengan utang yang apabila telah 
diterima maka zakatnya harus dikeluarkan”. Dalam masalah ini 

aku lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa zakat 

Wajib dikelUREKAM,” never errrnnnegesal aan ea aa 39 
Apabila harta yang dirampas berupa binatang ternak yang 
digemukkan oleh pemili ya dan juga orang yang merampasnya, 
maka kewajiban zakat tidak dibebankan atas pemilik ternak, 

karena salah satu syarat tidak TETPEDUKI enngnba senen na ban san 40 
Apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam hitungan 

nishab, baik satu hitungan maupun lebih, atau terjadi perampasan 
sehingga mengurangi nishab, maka status hukumnya sama dengan 


Apabila pemilik harta ditawan maka kewajiban zakat yang 
menjadi tanggungannya tidak gugur, baik antara dirinya dengan 
hartanya ada penghalang maupuntidak .............................. 43 


MENGENUATkAN Zakat .......... a.n n1verer ena enn nenen nan an esaaa aa  nnn 44 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila harta temuan telah 

mencapai hitungan satu tahun sebagaimana halnya harta-harta 

temuan lainnya, dan ia telah menerimanya selama satu tahun, 

maka zakat harta temuan tersebut harus dikeluarkan. Apabila 
pemiliknya datang maka si pemilik harus mengeluarkan zakat 
hartanya itu untuk jangka waktu yang melarang si penemu 
memanfaatkan harta tersebut (masa pengumuman)” ..................... 45 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seorang perempuan telah 
menerima maskawinnya, maka ia harus mengeluarkan zakatnya.”..47 
Apabila perempuan telah menerima maskawin sebelum 

berhubungan badan dan maskawin telah mencapai hitungan satu 
tahun, kemudian ia mengeluarkan zakatnya, lalu sang suami 


ME | — Al Mughni 


menceraikannya sebelum berhubungan badan, maka ia harus 
mengembalikan separuh maskawin, sedangkan zakat separuh 


maskawin yang tersisa untuknya (dari SuAMI) .................o... 


Apabila maskawin tersebut berupa utang, kemudian sang istri 


membebaskan dari tanggungan tersebut ..............i..oooooo. 


465. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila binatang ternak dijual 
dengan khiyar maka khiyar tersebut tidak batal hingga 
dikembalikan dan pihak penjual menerimanya selama satu tahun, 
baik khiyar tersebut untuk penjual maupun pembeli, sebab 
pengembalian ternak ini mengandung pengertian pembaruan 


kepemilikan AM sen An uban 
Ng KS 2? tb 
Pon 
BAB: ZAKAT FITRA ..o.ioieerensksarewsentknnnnonntnsinisan san stake an 


466. Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah diwajibkan bagi 
semua orang muslim, baik merdeka maupun budak, laki-laki 


Maupun Pee PIA “el an Kan Gsa KOS NN ebaan 


Zakat fitrah tidak diwajibkan atas orang kafir, baik merdeka 
maupun budak. Sejauh ini kami belum melihat adanya perbedaan 
pendapat di kalangan ulama mengenai orang kafir yang merdeka 


ia Me an Ea 


Apabila ada orang kafir memiliki budak muslim dan ketika hilal 
bulan Syawal telah nampak budak tersebut masih dalam 


kepemilikannya, maka menurut riwayat dari Ahmad, majikan kafir 
tersebut harus mengeluarkan zakat fitrahnya .................o. 


467. Masalah: Al Khargi berkata, “Satu sha Rasulullah SAW yaitu 


sebanyak lima rithl dan sepertiga.” ..............ooooooo 


Satu sha adalah limarithli dan sepertiga menurut takaran 


pend uduk ak enno medan ena AE in 


468. Masalah: Al Khargi berkata, “Dari setiap biji dan buah-buahan 


Yang bisa ON AK Ari an ee Sa asa naa Na 


469. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila masyarakat badui 
mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk keju sebanyak satu sha, 
maka zakatnya dianggap sah selama keju tersebut menjadi 


makanan pokok mereka.” ............cocooco.ooWo.Wooooo. 


470. Masalah: Al Khargi berkata, “Abu Abdullah lebih memilih 


mengeluarkan zakat fitrah berupa kurma.” ................oooo 


.5S1 


.56 


9 


.65 


.67 


.69 


Makanan terbaik setelah kurma adalah gandum. Beberapa sahabat 
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474. 


475. 


476. 


kami berkata, “Makanan terbaik setelah kurma adalah kismis, 

sebab lebih sering dimakan dan murah seperti kurma.” ................. 69 
Masalah: Al Khargi berkata, “Barangsiapa mampu mengeluarkan 
zakat fitrah dari kurma, kismis, gandum dari jenis Al Burr atau 
Asy-Sya 'ir, atau keju, kemudian orang tersebut mengeluarkan 


yang lain, maka hal itutidak diperbolehkan.” ...............o.. 69 
AAN ak Sean mei NN BNN 71 
Dibolehkan mengeluarkan zakat fitrah dari tepung dan tepung 
gandum, berdasarkan pernyataan Ahmad ...............ooooooo. 12 
Zakat fitrah tidak boleh dikeluarkan dalam bentuk roti .................. 733 
Semua jenis biji-bijian yang telah disebutkan boleh digunakan 

untuk zakat meskipun tidak menjadi makanan pokok ................... 33 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang tidak boleh 

mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk nilai barang.” .................. 74 
Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah sebaiknya dikeluarkan 
ketika keluar rumah menuju tempat shalat.” .................................. 78 
Waktu wajib mengeluarkan zakat adalah mulai terbenamnya 
matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan ................................ 79 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang membayarkan 
zakat fitrahnya sebelum Hari Raya, satu atau dua hari, maka zakat 
tersebut telah MEnCUkUpI.” ......ooooooooooooooooooom 82 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang hendaknya mengeluarkan 
zakat untuk dirinya dan keluarganya apabila mempunyai harta lebih 
untuk mencukupi kebutuhan makannya sehari semalam.” .............. 84 
Apabila budak dimiliki bukan untuk diperdagangkan, maka 
majikannya yang berkewajiban membayar zakat fitrah budak 

Pena bd L aa Ba Ba 86 
Zakat fitrah bagi budak yang hadir, budak yang tidak hadir 

namun keberadaannya diketahui, budak yang lari dari tuannya, 

yang masih kecil maupun telah dewasa, yang digadaikan dan 


Yang dapa ai ea EA ai 88 
Budak yang dimiliki budak ................oooooooooooooo 90 
NS Budak sana ana RN Ban 90 


Apabila seseorang berderma memberikan makan kepada orang 

lain di bulan Ramadhan, maka mayoritas sahabat kami 

berpendapat bahwa orang tersebut harus membayarkan 

zakat fitrahnya .............. Tn ee Sate ne Mn: 91 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila ia mempunyai harta yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhannya selama sehari semalam.” ..... 93 
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Apabila tidak ada yang tersisa dari hartanya kecuali satu sha, 


maka ja harus mengeluarkan zakatnya untuk dirinya sendiri ........... 95 
Apabila tidak ada harta yang tersisa kecuali setengah sha maka 
apakah zakat harus dikeluarkan? .................ooo.o 98 


Apabila seseorang tidak mampu membayar zakat fitrah istrinya, 
maka sang istri harus membayar zakatnya sendiri, atau menjadi 
tanggung jawab majikannya apabila ia seorang budak ................... 99 
Orang yang zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab orang lain, 
seperti istri dan sanak keluarga yang miskin, apabila dikeluarkan 
untuk diri sendiri dengan izin orang yang seharusnya mengeluarkan 
zakat fitrah untuknya, maka hal ini diperbolehkan sejauh yang 

kami ketahui, dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 

ulama dalam hal ini, sebab orang tersebut berperan sebagai 


PEMBANTAI Aira an is SAN Na Ban 99 
Orang yang mempunyai rumah untuk ditempati ........................ 100 
Masalah: Al Khargi berkata, “Majikan tidak wajib membayar 

zakat fitrah budak mukatab yang dimilikinya.” .................. 100 
Seorang budak mukatab harus membayar zakat orang yang 
ditanggungnya, seperti halnya orang merdeka ........................... 102 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila sekelompok orang 
mempunyai seorang budak dengan status kepemilikan bersama 

maka masing-masing pemiliknya harus membayar zakat fitrahnya 
sebanyak satu sha, sedangkan menurut riwayat lain dari Abu 
Abdullah disebutkan, “Satu sha ditanggung semua anggota.” ....... 102 
Zakat fitrah orang yang sebagian dirinya merdeka harus dibayar 

oleh dirinya sendiri dan majikannya .................oo 104 
Apabila ada dua orang anak atau lebih diikutkan dalam suatu 
rombongan maka hukum zakat fitrahnya seperti hukum budak 


yang dimiliki secara bersama ......................oo :.. 104 
Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah didistribusikan 
kepada orang yang berhak menerimazakat harta.” ..................... 105 


Seseorang boleh memberikan zakat kepada sanak kerabatnya 

yang berhak menerima zakat hartanya, akan tetapi tidak boleh 
memberikannya kepada orang kaya, meskipun masih memiliki 
hubungan kekerabatan, dan orang-orang yang tidak boleh 
mendapatkan bagian dari pendistribusian zakat harta .................. 106 
Apabila zakat diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, 
kemudian zakat tersebut dibayar kembali kepada orang yang 
mengeluarkannya oleh si penerima, atau zakat tersebut 
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dikumpulkan kepada seorang imam yang kemudian didistribusikan 
kepada masyarakat sehingga dimungkinkan kembali pada orang 

yang mengeluarkannya pertama kali, maka menurut Al adhi hal 

itU dipETbOIEhKAN ...r 200001200 0nn0e20n00ne rename enam aa an maa anna 106 
Masalah: Al Khargi berkata, “Kita boleh memberikan bagian satu 
orang yang mencukupi beberapa orang, dan beberapa orang untuk 
San Ora ee aa mn RR Kanan uan 107 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang boleh membayar zakat 
fitrah untuk janinnya, karena Utsman bin Affan pernah membayar 
Zakat UNtUk jANINNyA Lean aa ana 108 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang mempunyai 

harta yang berada dalam kepemilikannya yang bisa digunakan 

untuk membayar zakat fitrah, sementara ia mempunyai utang 

sebesar harta yang ada padanya, maka ia harus membayar zakat 
fitrah, kecuali saat itu ia dituntut untuk membayar utang, sehingga 

ia harus membayar utangnya terlebih dahulu dan tidak ada 
kewajibanzakat atasnya.” ............................ an Mn 109 
Apabila seseorang yang telah mendapatkan ketetapan hukum 
membayar zakat fitrah meninggal dunia sebelum membayarnya, 

maka zakat tersebut harus dibayar dengan harta peninggalannya .110 
Apabila seseorang yang mempunyai budak mengalami 

kebangkrutan, dan ketika hilal bulan Syawal telah terbit 

belum membagikan para budaknya kepada para kreditor atau 
pemberi pinjaman, maka zakat fitrah mereka menjadi tanggung 

jaWab Ahli WATISNYA woo... dn denda nan anna anna 110 
Apabila budak atau orang yang diberi bekal atau nafkah meninggal 
dunia setelah hukum wajib mengeluarkan zakat fitrah ditetapkan, 
maka kewajiban tersebut tidak gugur .................................. 111 
PASAL: SEDEKAH SUNAH “rini nnnnnnnnnn rn eren en ana aaanaananan 111 
Seseorang hendaknya bersedekah dari kelebihan biaya untuk 
kebutuhan hidupnya dan kebutuhan orang yang menjadi tanggung 
jawabnya atau pihak yang harus ditanggung ....o..22.X2205—50m—5... 114 


KITAB PUASA mini te rebana en kanal naa ai 118 


xiv 


Puasa yang dianjurkan adalah menahan diri dari segala sesuatu 
yang dapat membatalkannya mulai dari terbit fajar kedua hingga 
MAtAATI KETDENAM iii nenen en nan nana aan, 121 
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Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila bulan Sya'ban telah berjalan 
selama dua puluh sembilan hari, maka mereka mencari hilal. 
Namun apabila langit terlihat mendung maka mereka tidak 


berpuasa pada'hari Itu, Pose 122 
Bagi orang yang melihat hilal dianjurkan untuk memberitahukan 

hasil penglihatannya kepada yang lain ...................oo. 125 
Apabila seorang penduduk suatu negara melihat hilal maka 

seluruh warga negara tersebut harus berpuasa ............................ 126 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila pandangannya terhalang 
mendung atau asap maka tetap wajib berpuasa dan dianggap sah, 


selama masih dalam bulan Ramadhan.” .............i..oooWoo 128 
Masalah: Al Khargi berkata, “Puasa wajib yang dilakukan tidak 
sah kecuali diniatkan sejak malam hari.” .................o. 132 


Apabila seseorang pada siang hari berniat puasa untuk puasa 
besok hari, maka niat tersebut tidak sah, kecuali ia meniatkan 


pada salah satu bagian dari malam hari ..................cooo. 137 
Niat puasa dianggap sah jika dilakukan setiap hari puasa ............ 138 
IN La Re an IE Pen NN PA DATA 138 


Apabila seseorang berniat puasa pada malam yang diragukan, 

“Jika besok adalah Ramadhan maka aku akan berpuasa, baik 

wajib maupun Sunah,” ........ooocorooo oo mona 142 
Apabila seseorang telah menentukan niat puasa Ramadhan, atau 
gadha, atau kafarat, atau nazdar, maka ia tidak perlu memasang 

niat bahwa puasa tersebut adalah wajib ............................. 142 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat puasa sunah 

pada siang hari, dan selama itu ia belum makan, maka puasa 
Sunan ya Sah," Aarti mena asa an Ba 142 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat puasa pada 

malam hari, kemudian pingsan sebelum terbitnya matahari dan 

tidak sadarkan diri hingga terbenamnya matahari, maka puasanya 
pada hariiti tidak Sah "oo... ama kaan 147 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang yang sedang 

dalam perjalanan, yang diperbolehkan meringkas (meng-gashar) 
shalatnya, maka ia tidak boleh berbuka (membatalkan puasanya) 
sampai jameninggalkan rumahnya.” ........oooooo oo 149 
Jika seorang musafir berniat puasa dalam perjalanannya kemudian 

ia berbuka dan membatalkan puasanya, maka hal itu boleh ia 

takuti anna em am Naa San an 153 
Masalah: Al Khargi berkata, “Siapa saja yang makan, minum, 
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berbekam, memasukkan sesuatu melalui hidung, memasukkan 


sesuatu pada perutnya melalui bagian tubuh mana saja, atau 

mencium lalu mengeluarkan mani atau madzi, atau memandang 

secara berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, atau 

mengeluarkan mani dengan sengaja sedangkan ia sadar bahwa 

ja sedang berpuasa, maka ia wajib mengganti puasanya (gadha) 
tanpa membayar kafarat jika puasa yang dilakukannya adalah 

PUASA Wa DARA nanas 156 
Jika celak sampai terasa di tenggorokan orang yang berpuasa, 

atau diketahui rasa itu sampai ke tenggorokan, maka puasa 

menjadi batal. Namun jika tidak ada sesuatu yang dirasakan 


sampai ke tenggorokan maka hal itu tidak membatalkan ............. 160 
Sesuatu yang tidak mungkin dihindari, seperti menelan air liur, 

tidak membatalkan puaSa .................oooooo 162 
Jika seseorang menelan lendir ..................oooomanaaa 163 


Jika darah mengalir dari mulut orang yang berpuasa, Oalas atau 
muntah kemudian ditelan lagi, maka walaupun cairan tersebut 

hanya ditelan dalam jumlah sedikit, dapat membatalkan puasa .... 163 
Semua ulama sepakat bahwa berkumur-kumur tidak 

membatalkan puasa, baik untuk tujuan bersuci maupun lainnya ... 164 
Orang yang berpuasa boleh mandi .................ooooo 166 
Ahmad berkata, “Aku lebih senang menghindari mencicipi makanan 
saat berpuasa, namun jika tidak merusak puasanya maka hal itu 
bolekidilakukar: Lean sm saka las 168 
Ahmad berkata, “Orang yang sedang berpuasa boleh bersiwak.” 168 
Orang yang menemukan sisa makanan di sela-sela giginya pada 
waktu pagi bulan Ramadhan tidak terlepas dari duahal .............. 169 
Jika minyak diteteskan ke dalam saluran seni orang yang sedang 
berpuasa maka tidak membatalkan puasanya, baik cairan tersebut 
sampai ke kantung kemih maupun tidak ................ook 170 
Apabila seseorang melakukan masturbasi dengan tangan berarti ia 
telah melakukan perbuatan haram dan puasa yang dilaksanakannya 
tidak rusak selama tidak mengeluarkan mani. Namun jika sampai 


mengeluarkan mani maka puasanya batal ..................o. 174 
Jika seseorang berfantasi dengan memikirkan lawan jenis hingga 
mengeluarkan mani maka puasanya tidak batal ........................... 175 
Setiap puasa satu hari yang ditinggalkan wajib diganti dengan 

puasa Satu hai ......ooooooooooooooommnangnenneenatntaan 178 


Masalah: Al Khargi berkata, “Jika larangan puasa dilakukan 
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karena lupa maka ia tetap dalam keadaan puasa dan tidak wajib 


Meng gAdAA! "eka One Hanan aan AN 179 
Jika seseorang melakukan larangan puasa saat tidur maka 
puasanya tidak batal .........o.oo.Wo.Woooooooooomindksal 180 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang muntah dengan sengaja 
wajib men-gadha, namun jika dilakukan karena tidak disengaja 
maka hal itu tidak membatalkan puasa.” ............ 181 
Hukum muntah dalam jumlah yang sedikit dan banyak sama saja 182 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang keluar dari Islam 


(murtad) saat berpuasa maka puasanya batal.” .......................... 183 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat berbuka 
dianggap telah berbuka.” .......oooooooooooooooooy 184 


Jika seseorang berniat membatalkan puasa sunah kemudian ia 

tidak berniat kembali berpuasa setelah itu, maka puasanya tidak 
sahatat batak too ne han bone mana 184 
Jika seseorang berniat berbuka pada waktu yang lain ................. 185 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berhubungan badan di 
dalam kemaluan kemudian mengeluarkan mani atau tidak, atau di 

luar kemaluan kemudian mengeluarkan mani secara sengaja atau 
lalai, maka puasanya batal dan wajib membayar kafarat jika 


dilakukan pada bulan Ramadhan.” ................omoo nenen 186 
Status hukum menyetubuhi vagina atau dubur (anus), yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan ...................— 189 
Menyetubuhi kelamin hewan (saat berpuasa).............................. 190 


Puasa wanita yang melakukan persetubuhan saat berpuasa juga 
rusak tanpa ada perbedaan pendapat yang kami ketahui dalam 


Fanta rAa lo ANA PN NA PN PA NN Dani 190 
Jika wanita dipaksa bersetubuh pada bulan Ramadhan, maka ia 
tidak dikenakan sanksi kafarat ........................ooom 191 


Puasa wanita yang melakukan hubungan badan ketika berpuasa, 
dihukumi rusak, tanpa ada perbedaan pendapat dalam madzhab .192 
Wanita yang dipaksa bersetubuh tidak dikenakan sanksi 

membayar kafarat. Riwayat yang lain menyebutkan bahwa ia 

KaTUS MEM-GAAKA werag 2022 ni nman enam enn sense anna maan 193 
Jika dua perempuan saling menggesekkan organ tubuhnya dan 

tidak mengeluarkan cairan, maka puasa keduanya tidak batal. 

Akan tetapi jika mengeluarkan mani maka puasa mereka berdua 
Bia era ANTA UAN BAN Aa NASA 194 
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Laki-laki yang dipaksa bersetubuh puasanya batal...................... 194 
Puasa tidak wajib diganti dengan kafarat bagi orang yang batal 
di luar bulan Ramadhan .................coooooooommanaanann 195 


Apabila seseorang bersetubuh pada siang hari kemudian jatuh 

sakit atau gila, atau jika bagi perempuan haid atau nifas pada 

siang hari, maka kafaratnya tetap tidak gugur ............................. 196 
Jika fajar terbit saat seseorang sedang bersetubuh kemudian 
persetubuhannya diteruskan, maka ia harus meng-gadha dan 

mem bayar kafarat samaan an ama aa Rae 196 
Orang yang bersetubuh sedangkan ia mengira fajar belum terbit, 
padahal fajar telah terbit, wajib meng-gadha dan membayar 

KANATA Ae Mi RA EA Sa mann ena 197 
Masalah: Al Khargi berkata, “Kafarat adalah memerdekakan 

budak, jika tidak mampu maka berpuasa dua bulan berturut- 

turut, jika masih tidak mampu maka memberi makan 60 orang 


MAN inai An AA NAN RAR BS 198 
Jika tidak ditemukan budak maka kafarat diganti dengan puasa 
dua bulan berturut-turut ..................ooWooWoannaa 200 


Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang tidak mampu 

berpuasa maka boleh memberi makan 60 orang miskin, setiap 

satu orang miskin satu mud gandum, atau setengah sha kurma 

AAL PANAI" inenn haul mkn yana akan sasnsten 201 
Sesuatu yang sah digunakan untuk membayar zakat fitrah juga sah 
digunakan untuk membayar kafarat, seperti gandum, tepung 


gandum, kurma, dan anggur kering .................oowom 205 
jika seorang tidak mampu memerdekakan budak, berpuasa, dan 
memberi makanan, maka kafarat tersebut gugur ......................... 206 


Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang bersetubuh saat 
berpuasa kemudian belum membayar kafarat hingga ia 

melakukan persetubuhan yang kedua kalinya, maka kafaratnya 
hanya sekali Berani mn maa ba mi naa 206 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika ia telah membayar kafarat 
kemudian bersetubuh lagi, maka ia harus membayar kafarat yang 
Kedua nenen Ml beh BN EA ARN AS KGN 207 
Jika seseorang berbuka pada waktu pagi dan ia yakin hari itu 

masih dalam bulan Sya'ban, kemudian ada bukti bahwa hilal 

telah nampak, maka ia wajib menahan makan, minum, dan 
bersetubuh. Ia juga wajib meng-gadha puasa hari itu. Ini 

merupakan pendapat mayoritas ulama .................ooo 208 
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Orang yang dalam perjalanan, wanita haid, dan orang sakit, 

wajib meng-gadha jika mereka tidak berpuasa.......................... 211 
Masalah: “Jika orang berpuasa makan sahur dan ia mengira 

fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit, atau berbuka 

dengan perkiraan matahari telah tenggelam, padahal belum 
tenggelam, maka ia wajib meng-gadhapuasanya ...................... 212 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang boleh tidak mandi 

junub setelah bersetubuh pada malam hari hingga terbit fajar, 
sedangkan ia dalam keadaan puasa.” .............ooooooooooo. 214 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika haid seorang wanita berhenti 

pada malam hari, maka ia harus berpuasa jika berniat puasa 

sebelum terbit fajar, dan mandi padapagi hari.” .......................... 216 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika wanita hamil merasa khawatir 
terhadap janinnya, dan wanita menyusui khawatir terdahap 

anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan meng-gadha, 

serta wajib memberi makan satu orang miskin setiap hari.” ......... 217 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang tidak mampu 

berpuasa karena faktor usia, maka ia boleh berbuka dan 

memberi makan setiap hari satu orang MiSkin.” .......ooooooo.. 220 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seorang perempuan 
mengeluarkan darah haid atau nifas maka ia harus berbuka dan 
meng-gadha puasanya, dan jika ia berpuasa maka puasanya itu 

tidak Sah Aornu oa uu hana baba 221 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika memungkinkan gadha dan 

belum meng-gadha hingga ia meninggal, maka keluarganya 
berkewajiban memberi makan setiap harinya satu orang miskin.” 223 
Puasa nadzar dikerjakan oleh wali Si Mayit ..............oo. 225 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang belum membayar 
tanggungan puasa pada bulan Ramadhan hingga tiba bulan Ramadhan 
berikutnya, maka ia tetap berpuasa, kemudian membayar utang 

puasa yang menjadi tanggungannya, lalu memberi makan setiap hari 

satu orang miskin. Begitu pula hukum orang yang sakit, musafir, baik 
meninggal maupun hidup, ketika ia belum sanggup meng-gadha.” .... 226 
Jika orang yang memiliki tanggungan puasa meninggal dunia setelah 
Ramadhan berikutnya tiba, maka walinya wajib memberi makan satu 


Orang MISKIN SENap HAK 255 bngt Rana amalan 227 
Riwayat dari Ahmad tentang orang yang masih memiliki tanggungan 
puasa wajib boleh melakukan puasa sunah berbeda-beda .............. 228 


Riwayat tentang status hukum pelaksanaan gadha pada tanggal 10 
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DZulhijjah ................ooooowe ena 229 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang sedang sakit boleh tidak 
berpuasa apabila puasa dapat mengakibatkan penyakitnya semakin 
parah. Jika dia sanggup menahan sakitnya dengan sabar dan tetap 
berpuasa, maka puasanya dihukumi makruh. Meskipun demikian 
puasanya tetap Sah.” .........o.oooooooooooooeneeaaa 230 
Menurut pendapat yang shahih, orang yang takut akan jatuh sakit 

bila berpuasa, hukumnya sebagaimana orang sakit yang khawatir 
penyakitnya akan bertambah parah jika berpuasa, yaitu dibolehkan 

tidak berpUASA ............oooo0ooooometeeeeeeaaaaaaa 232 
Orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa karena sangat besar 


nafsu birahinya, jika dia mempunyai perkiraan dirinya mampu 


mengendalikan nafsu seksnya tanpa melakukan senggama, seperti 
melakukan masturbasi seorang diri atau dengan bantuan istrinya, atau 


budaknya, maka dia tidak boleh melakukan senggama ................... 233 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Begitu juga dengan 

hukum musafir.” .............oomooneenetenneaaaaa 234 
Menurut Ahmad bin Hanbal dalam hal ini yang lebih utama 

adalah tidak berpuasa saat bepergian ................. see 237 


Masalah: Al Khargi berkata, “Meng-gadha puasa Ramadhan secara 
terpisah cukup untuk menggugurkan kewajiban. Namunjika 

dilakukan secara berturut-turut maka ituakan lebih baik.” ............... 238 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang telah melaksanakan p 

uasa sunah kemudian keluar dari puasa tersebut, tidak waj ib 
meng-gadha. Tapi jika dia meng-gadha maka itu lebih baik.” ....241 
Semua amalan sunah hukumnya sebagaimana halnya puasa 


Orang yang masuk dalam sebuah ibadah wajib, seperti gadha 

puasa Ramadhan, nadzar karena alasan tertentu atau mutlak, 

atau puasa kafarat, maka dia tidak boleh keluar dari ibadah 

Wajib tersebut ..........o....oooooooooooemeetannaaa 245 


| Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada seorang anak 


berusia sepuluh tahun kuat berpuasa, maka dia wajib berpuasa.” 245 
Puasa tidak wajib bagi anak yang berusia sepuluh tahun kecuali 

telah mencapai usia baligh .................... ee 246 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada orang kafir 
masuk Islam pada bulan Ramadhan, maka dia harus berpuasa 

pada sisa waktu bulan Ramadhan fersebiit.” LL hisevedisnsenanatasakennnnan 248 
Orang kafir yang baru masuk Islam waj ib berpuasa pada sisa 
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waktu pada hari bulan Ramadhan dan wajib meng-gadha .......... 249 
Jika orang gila telah kembali sembuh di tengah-tengah bulan 
Ramadhan, maka dia wajib berpuasa pada sisa waktu hari bulan 
Tersebut nenen AE Den AN SAN ab enam 249 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada seseorang 
melihat hilal Ramadhan sendirian, maka dia wajib berpuasa.” .....250 
Jika seseorang membatalkan puasanya dengan berhubungan intim 
pada hari melihat hilal, maka dia wajibmembayar kafarat ........ 251 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika orang yang melihat 
hilal adalah orang yang adil, maka ucapannya yang menyatakan 
bahwa dia telah melihat hilal tersebut mewajibkan yang lain 
berpuasa ar ABE LAS EN AN aa 251 
Jika ada seseorang mengabari bahwa dia telah melihat hilal, dan 

dia adalah orang yang bisa dipercaya ucapannya, maka orang 

yang dikabari wajib berpuasa, meskipun hal itu tidak ditetapkan 
Oletibalat Sean enn mama La Ke indan Mebel nga natena Aa 255 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Orang yang berpuasa 
tidak boleh tidak berpuasa, kecuali ada kesaksian dua orang 

Sa an ee Na 256 
Kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang perempuan dalam. 
melihat hilal untuk memberitahukan masuknya bulan Syawal tidak 
bisa diterima. Atau kesaksian perempuan secara terpisah, 

meskipun jumlahnya banyak ....................oooooooooo 257 
Jika orang-orang berpuasa berdasarkan kesaksian dua orang 

saksi selama tiga puluh hari, dan mereka belum bisa melihat hilal 
bulan Syawal, maka hanya ada satu pendapat, yaitu mereka boleh 


Tidak Ber UASA 12 eneg is na ea ia NN 257 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Orang yang melihat 
hilal seorang diri tidak boleh berbuka.” ...................oooo 258 


Jika ada dua orang melihat hilal dan tidak bersaksi di depan 

hakim, maka bagi orang yang mendengar kesaksian dari kedua 

orang tersebut akan adanya hilal, boleh berbuka, dengan syarat 
kedua orang tersebut sudah dikenal sifat adilnya ......................... 259 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika seorang tawanan 
tidak dapat mengetahui bulan (tanggal) dengan pasti, maka 
seandainya dia berpuasa pada suatu bulan yang dia maksudkan 
untuk bulan Ramadhan, dan secara keseluruhan bertepatan dengan 
bulan Ramadhan atau terjadi pada bulan setelahnya, maka hal itu 

bisa menggugurkan kewajiban. Jika puasanya itu terjadi pada 
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bulan sebelum Ramadhan, maka puasanya tidak bisa 

menggugurkan kewajibannya.” ................oooooeaa 260 
Jika puasanya bertepatan dengan bulan setelah Ramadhan maka 
puasa tersebut dianggap puasa gadha atas hari-hari puasa yang 
ditinggalkan selama bulan Ramadhan ...................... cet 262 
Jika orang yang dipenjara tidak mempunyai perkiraan yang kuat 
bahwa pada hari itu sudah masuk bulan Ramadhan, kemudian dia 
berpuasa, maka puasanya itu tidak dapat menggugurkan 
kewajibannya ...........oo.oooooenennana antam 263 
Jika ada orang berpuasa sunah, kemudian bertepatan dengan 

bulan Ramadhan, maka puasa tersebut tidak dapat menggugurkan 
Kewajiban ..oooo.woWuvnesnsenninnekanaen unnes anang 264 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Seseorang tidak boleh 
berpuasa pada hari Raya dan hari Tasyrig, baik puasa sunah 
maupun fardhu. Jika ia sengaja berpuasa pada hari-hari tersebut 
maka ia dihukumi orang yang durhaka, dan puasa tersebut dapat 
menggugurkan kewajiban puasa fardhu.” ............o..ooo. 264 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Mengenai hari Tasyrig 
terdapat riwayat lain yang diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwa 
dia pernah berpuasa pada hari tersebut untuk puasa fardhu.” ......265 
Mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa adalah makruh, 


kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukannya .......... 267 
Sahabat-sahabat kami berkata, “Makruh hukumnya 

mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa.” ..............ooo. 269 
Dimakrukkan mengkhususkan bulan Rajab sebagai waktu untuk 
bETrpUASA ...........ooooooooooWomeneaeaaaaaaaaaa 270 


Diriwayatkan dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah pernah 
ditanya, Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 

berpuasa selama setahun?” Beliau menjawab, “Dia tidak 

berpuasa dan berbuka.” ...........onapsesannan 271 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika hilal dilihat pada siang 

hari sebelum zawal (tergelincirnya matahari ke arah Barat) 

atau setelahnya, maka hilal tersebut muncul untuk malam 


berikutnya.” 2... 213 
Masalah: Al Khargi berkata, “Menurut pendapat yang terpilih, 

sahur sebaiknya diakhirkan dan menyegerakan berbuka.”........... 274 
Disunahkan memberi makan orang yang sedang berbuka............ 281 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata ............................ 282 


Masalah: Abu Gasim Al Khargi berkata, “Barangsiapa berpuasa 


— Al Mughni 


523. 


524. 


32: 


pada bulan Ramadhan lalu diikuti dengan berpuasa enam hari 

pada bulan Syawal —walaupun tidak berturut-turut— maka 
(pahalanya) seperti halnya berpuasa satu tahun.” ........................ 283 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Berpuasa pada hari 
Asyura dapat menghapus dosa satu tahun, sementara berpuasa 

pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun.” .................. 285 
Para ulama berbeda pendapat mengenai puasa hari Asyura, 
hukumnya wajib atautidak? ...................oooooooooooooooo 286 
Sepuluh hari permulaan bulan Dzulhijjah adalah mulia. Amal 
perbuatan baik yang dilakukan pada hari itu dilipatgandakan 
pahalanya, dan pada hari itu dianjurkan untuk beribadah dengan 


Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Bagi orang yang 

berada — di Arafah, tidak disunahkan berpuasa, agar kuat 
KLO): NON AAN PN ANTA NN PAI DRA EN NN TN 289 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah 

SAW bera ba en na aa Sa NN Ea 290 
Puasa yang paling utama adalah berpuasa satu hari dan berbuka 

SAN NAN aa Moe aa Na naa 291 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Ayyam Al Bidh yang 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa adalah tanggal 

tiga belas, empat belas, danlima belas.” ......................o..... 291 
Orang yang berpuasa wajib menghindarkan diri dari perbuatan 

dusta, ghibah, dan memaki orang ..............oooooooooooooo 293 
Lailatul Oadar adalah malam yang mulia dan penuh berkah ....... 294 
Para ulama berbeda pendapat tentang malam Lailatul Oadar 

Yang pelng tepat Wa ana aa aa Ae BR 297 
Disunahkan ketika Lailatul Gadar agar bersungguh-sungguh 

DerdOde ente n bata el Na Mantan 301 


Pe PA PA naa ee aa Kn 302 
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Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Ttikaf hukumnya 

sunah, kecuali i'tikafnadzar, ia wajib dipenuhi.” .......................... 303 
Apabila seseorang berniat melakukan i'tikaf dalam waktu 

tertentu, maka iatidak wajib melakukannya ......................... 304 
Masalah: Al Khargi berkata, “T'tikaf boleh dilaksanakan 

dengan tanpa puasa, kecuali dalam nadzar-nya disebutkan 
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dengan pasa An tea aan el 307 
528. Masalah: Al Khargi berkata, “Ptikaf hanya boleh dilakukan di 
dalam masjid yang digunakan untuk shalat berjamaah.” ............... 310 


Apabila i'tikaf yang dilakukan seseorang selama kurun waktu 
selain waktu shalat, seperti waktu malam atau sebagian hari, 
maka boleh dilakukan di semua masjid, karena tidak ada yang 


MEN RAYA ea NAS Ta NN 313 
Wanita boleh melakukan i'tikaf di setiap masjid dan tidak 
disyaratkan shalat jamaah dilakukan di masjid tersebut ............... 313 


Kaum pria yang tidak diwajibkan melakukan shalat jamaah di 
masjid, seperti orang sakit, ketika hendak melakukan i'tikaf di 
sebuah masjid yang tidak digunakan shalat berjamaah, maka hal 


tersebut diperbolehkan. 2010 RE AAU 315 
Seorang wanita yang melakukan i'tikaf di dalam masjid 
disunahkan membuat penghalang sebagai sekat .......................... 315 


529. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang sedang melakukan 
1 tikaf tidak boleh keluar dari masjid kecuali ada keperluan atau 
hendak shalat Jum'at.” ......oooooooooooooooooooo mmm 316 
Apabila orang yang beri'tikaf hendak keluar dari tempatnya 
karena ada keperluan yang harus dipenuhi, maka ia tidak perlu 
tergesa-gesa dalam berjalan...................ooooooooooooo 319 
Apabila orang yang sedang beri tikaf keluar dari masjid karena 
suatu keperluan, sementara di dekat masjid tersebut terdapat 
tempat persediaan air yang jaraknya lebih dekat dari rumahnya, 
maka ja tidak boleh melangkah menuju rumahnya ....................... 320 
Apabila orang yang beri tikaf keluar dari tempatnya karena 
alasan yang tidak mendesak atau tidak wajib, maka hukum 
itikafnya — batal, walaupunkeluarnya tersebut hanya 
Sena San aa Ann BA aa 321 

530. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang i'tikaf tidak 
dibenarkan menjenguk orang sakit maupun dan melayat 
jenazah, kecuali ada persyaratan sebelumnya.” ..............oo 322 
Apabila orang yang melakukan i'tikaf, dalam i'tikafnya 
mensyaratkan bersetubuh, atau melakukan pertunjukan, atau 
darmawisata, atau melakukan jual-beli, atau mengerjakan 
kerajinan di dalam masjid, maka hukumnya tidak boleh .............. 325 
Apabila orang yang i tikaf keluar karena sesuatu yang kurang 
mendesak secara sengaja maka i'tikafnya batal, kecuali 
sebelumnya pernah mensyaratkan, walaupun keluarnya 
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531. 


532. 


533. 


534. 


tersebut Karena Jupa anoman ama 326 
Orang yang i tikaf diperbolehkan naik menuju atap masjid, : 
sebab atap masih termasuk masjid ............o.oooooooo 326 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika orang yang beri 'tikaf 

berhubungan badan, maka i'tikafnya batal dan tidak perlu 


di-gadha, kecuali Ytikafnya adalah i'tikaf wajib.” ....................... 327 
Apabila senggama yang dilakukan di luar vagina tidak disertai 
syahwat maka hukumnya tidak membatalkan i'tikaf .................... 330 
Apabila seseorang murtad maka i'tikafnya batal ......................... 331 
Jika i'tikaf sunah seseorang batal maka dia tidak wajib meng- 
Te ANA MANIA NN AN LA EN N TN PA NAN NRP NA EA PA 331 


Apabila seseorang mengucapkan nadzar i'tikaf pada beberapa 

hari secara berturut-turut sambil melakukan puasa, namun 

ternyata ja membatalkan satu hari, maka hitungan hari yang 
berturut-turut menjadi batal, dan orang tersebut wajib 

mengulangi i'tikafdari — aWal.........oooooooooooooooooW 332 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila terjadi fitnah hingga 
menimbulkan kekhawatiran, maka seseorang boleh meninggalkan 
itikafnya. Namun apabila fitnah tersebut sudah mereda, maka ia 
tinggal melanjutkan i'tikafnya. Hal itu apabila ia bernadzar i”tikaf 
pada beberapa hari tertentu, kemudian membayar hari-hari yang 
ditinggalkan, serta membayar kafarat sumpah. Begitu juga dengan 
orang yang keluar menuju medan perang, jika diperlukan.” ......... 333 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang beri'tikaf tidak 
diperbolehkan berdagang dan melakukan sesuatu yang 

menghasilkan matifaat eomma laa 335 
Orang yang i'tikaf disunahkan menyibukkan diri dengan 
memperbanyak shalat, membaca Al Our'an, berdzikir kepada 

Allah, dan beberapajenis ibadah mahdhah ................oo. 337 
Mengajarkan membacaAl Our'an, mengajarkan ilmu dan 
mempelajarinya, berdiskusi dengan para ulama dan ikut 
berbincang-bincang bersama mereka, menulis hadits, dan hal-hal 
yang memberikan manfaat, maka menurut myana Hanabilah 
hukumnya tidak sunah ..............ooomooWmo 338 
Tidak termasuk anjuran Islam adalah diam dan tidak bicara ........ 339 
Tidak boleh menjadikan Al Our'an sebagai ganti berbicara ......... 340 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang i'tikaf boleh 
melangsungkan akad nikah di dalam masjid dan menjadi saksi 

dalan perekat Mn nenen LARI ia ENG ANN 341 
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Orang yang i'tikaf diperbolehkan membersihkan diri dengan 
memakai semuajenis alat bersuci .........................ooo 341 
Orang yang sedang i'tikaf boleh makan di dalam masjid dan 
menyediakan meja makan jika tidak ada yang tercecer dan 


MEN POTO MASJI Kere ata na Ta na KE ana 342 
Orang yang beri'tikaf ingin kencing di dalam masjid dengan 
baskom tidak diperbolehkan .................ooooooo 343 


535. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang sedang i'tikaf dan 
ditinggal mati suaminya boleh keluar masjid untuk menghabiskan 
masa iddah, sebagaimana halnya orang yang keluar masjid 
karena ada fittah, Mokas ne sanaasaah 343 
Seorang istri tidak boleh pergi beri'tikaf kecuali atas izin 
suaminya. Seorang budak juga tidak boleh beri'tikaf kecuali atas 


PAN MAKANNYA An ea men an RN nan na 344 
Seorang majikan tidak berhak melarang budak mukatab 
melakukan sesuatu yang wajib maupun sunah .................. 346 


536. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang mengalami haid saat 
sedang beri'tikaf harus keluar dari masjid dan mendirikan tenda di 


Tapanpamn terbuka” aon naa m aa ain 347 
Wanita istihadhah tidak dilarang beri'tikaf, sebab wanita yang 
istihadhah masih boleh melakukan shalat dan thawaf ................. 349 


Keluar yang mubah pada i'tikaf wajib terbagi menjadi 4 macam .349 
537. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang bernadzar i'tikaf 

selama satu bulan pada bulan tertentu, maka ia harus memasuki 

masjid sebelum terbenamnya matahari.” ..............ooooooo 349 

Apabila seseorang lebih memilih untuk i'tikaf sunah pada hari 

sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan, maka ada dua riwayat .....351 

Orang yang beri tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan 

Ramadhan disunahkan tetap bermalam di masjid sampai malam 


Apabila seseorang bernadzar melakukan i'tikaf dalam tempo 

satu bulan, maka ia wajib menghitung dengan memakai hitungan 
tanggal rembulan atau 30 hati ..............oooWoooaaa 353 
Apabila seseorang berkata, “Demi Allah, aku akan i'tikaf selama 

30 hari,” maka Al Oadhi berkata, “Ia wajib melaksanakannya 


secara berturu toto Senam Dimana anak akn kaka 354 
Apabila seseorang bernadzar i”tikaf satu hari maka i'tikaf 
tersebut tidak boleh dilakukan secara terpisah ............................ 355 


Jika seseorang bernadzar i'tikaf secara mutlak maka ia harus 
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beri tikaf minimal sebatas penilaian seseorang dianggap i'tikaf, 
walaupun hanya sesaat dari waktu malam atau siang, kecuali 
mengacu pada pendapat kami yang mewajibkan puasa dalam 

i tikaf. Oleh karena itu, ia wajib melakukannya sehari penuh. 
Adapun sebentar dan yang tidak bisa dinamakan i'tikaf, maka 
hukumnya tidak cukup menurut keduariwayat ........................... 
Apabila seseorang bernadzar untuk i'tikaf di dalam Masjidil 
Haram, maka ia tidak boleh beri'tikaf selain di dalam Masjidil 
Bea San an an ba er on aan 
Apabila seseorang bernadzar i'tikaf sehari saat seseorang 
datang, maka nadZarnya Sah ..............ooooooooooooo—o.—oo.. 


KAA NN ANA 

538. Masalah: AbuAl Oasim berkata, “Barangsiapa memiliki biaya, 
kendaraan, dan ia telah baligh serta berakal, makaia wajib 
melakukan haji dan UMTah.” ......o...o.ooooooo0W0WoWJ mna 
Kelima syarat tersebut terbagi lagi menjadi 3 bagian ................... 
Mengenai kedua syarat yang lain masih dalam perbedabatan ...... 
Syarat kemampuan yang dimaksud adalah memiliki biaya dan 
NP SA an NN RA NN MAN: 
Orang yang meminta biaya dari orang lain tidak wajib haji, sebab 
ia termasuk kategori orang yang tidak mampu, .......................... 
Syarat bekal khusus bagi orang yang jarak tempat tinggalnya 
dengan Baitullah sangat jauh sehingga ia harus meng-gashar 
SIAlAt tentanng ap Ne Pa da TA an uan 
Kendaraan yang disyaratkan adalah kendaraan yang standar 
untuk diri pribadi yang hendak menunaikan ibadah PET ANA AN PI 
Semua ini harus memenuhi kebutuhan keluarga yang 
ditinggalkannya terlebih dahulu, yaitu orang-orang yang biaya 
hidupnya menjadi tanggung jawab orang yang pergi haji, sejak ia 
PErgI SAMPAI KEM bal 2222. 0ga eni NN ek ann kb Maan na 
Umrah hukumnya wajib bagi orang yang berkewajiban 
menunaikan ibadah haji dalam satu dari dua riwayat ................... 
Penduduk Makkah tidak harus umnrah ...................ooo.. 
Umrah orang yang berhaji tamattu ', umrah haji giran, dan 
umrah terdekat dengan tahallul dari umrah wajib, adalah sah ..... 
Seseorang boleh melakukan beberapa kali umrah dalam satu 


363 


277 
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539. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika orang yang ingin berhaji 
menderita sakit yang tidak mungkin disembuhkan, atau ia adalah 
orang yang sudah sangat tua, yang tidak mampu melakukan 
perjalanan (ke Makkah), maka orang lain boleh menunaikan haji 
dan umnrah untuknya (menggantikannya melakukan haji dan umrah). 
Haji dan umrah tersebut telah cukup baginya meski pada hari 
berikutnya ternyata ia Sembuh.” ...oooooooooooooooooooooooo 383 
Andaikata seseorang tidak menemukan sejumlah uang untuk 
diberikan kepada pihak wakil yang akan menjalankan hajinya, 
maka menurut kesepakatan para ulama, orang tersebut tidak 
wajib menunaikan haji .............ooooooooooooo 384 
Ketika seseorang mengamanatkan kepada orang lain untuk 
menjalankan hajinya, namun kemudian orang yang 
mengamanatkan sembuh dari penyakitnya, maka ia tidak perlu 
MAN TARI an Dee AA Li AR Aan 385 
Orang yang masih diharapkan sembuh dari penyakit yang 
dideritanya, atau bebas dari penjara, dan sebagainya, tidak boleh 
mengamanatkan haji kepada orang lain. Apabila ia tetap 
mengamanatkan maka hukum haji tersebut tidak sah walaupun ia 


beli SEM biuhi sn ee nk nan mu RN anhu 387 
Menurut ijma, menggantikan haji yang wajib bagi orang yang 
mampu pergi haji sendiri hukumnya tidak boleh .......................... 387 


Apabila seseorang tidak mampu atau lemah namun kelemahan 
tersebut ada harapan hilang, seperti sakit yang bisa disembuhkan 

dan orang yang memiliki kesempatan keluar dari tahanan, maka 
hukumnya boleh mewakilkan kepada orang lain dalam masalah 

Pa Una er na barel ana ben Babat Rena 388 
Mengharap upah dari ibadah haji ..................ooooooooooo. 389 
Pengganti yang tidak mengharapkan upah dan dikenakan 

kewajiban membayar dam lantaran melakukan larangan haji, 

menjadi tanggungan pihak pengganti ....................ooooooooooo. 393 
Apabila pihak yang mengganti menempuh jalur lain padahal masih 
ada jalur yang lebih dekat, maka kekurangan biaya dibebankan 
kepada pihak yang mengganti ..............ooooooooooooooo 394 
Menurut pendapat mayoritas ulama, kaum pria boleh menjadi 

wakil haji untuk pria dan wanita. Begitu juga perempuan, boleh 
menjadi wakil haji untuk pria dan wanita .................ooo. 395 
Haji dan umrah tidak boleh dilakukan untuk orang yang masih 
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hidup kecuali mendapat izin darinya, baik haji dan umrah fardhu 
TAMU AN SUNAN ena Es ea aa Ban 396 
Beberapa Pasal tentang pelanggaran Pihak Pengganti ................. 397 
Apabila yang disuruh adalah haji tamattu ', namun yang 

dilakukan adalah haji giran, maka hukumnya sah untuk orang 

Yang MEMETIntAh KAN kei sonbanernasan Ne Bean anna Ea 398 
Jika seseorang memerintahkan melakukan haji giran, namun 

pihak pengganti melakukan haji ifrad atau tamattu ', maka kedua 
ibadah (haji dan umrah) dianggap sah untuk orang yang 

memerintah, dan biaya dikembalikan sebatas perhitungan biaya 
karena meninggalkan ihram dari migat ..............ooooooo. 398 
Apabila ada dua pria menyuruh satu orang pengganti, pria 

pertama menyuruh si pengganti melaksanakan haji, sedangkan pria 
kedua menyuruh melaksanakan umrah, sementara keduanya sama- 
sama mengizinkan kepada pihak pengganti untuk menjalankan haji 
giran, kemudian orang yang mengganti melaksanakannya, maka 
hukurariya DO 2021 Ea 399 
Apabila pihak pengganti diperintahkan untuk haji dan sudah 
melaksanakan, kemudian ia umrah untuk dirinya sendiri, atau 
diperintahkan untuk umrah dan sudah melaksanakan, kemudian 

ia haji untuk dirinya sendiri, maka hukumnya sah dan pihak 

pengganti tidak perlu mengembalikan biaya .................oo. 400 
Apabila pihak pengganti menerima tawaran dari dua orang untuk 
melakukan suatu ibadah (haji atau umrah), lalu ia melakukan ihram 
atas nama kedua orang tersebut, maka ihram yang dilakukannya 
hukumnya menjadi sah atas diri si pengganti, bukan atas kedua 


OrANP YAN MENY UU see arina An AA nb 400 
540. Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita yang memiliki 
mahram hukumnya seperti pria.” ..................ooooooooo 401 


Yang termasuk mahram adalah suami atau orang-orang yang 

haram dinikahi untuk selamanya atas sebab nasab, atau mubah, 
seperti ayah, anak laki-laki, dan saudara laki-laki yang senasab 

ALAN SESUSUAN Aeon Pe Naa hana Sen ana ana 405 
Semua biaya haji mahram dibebankan kepada pihak perempuan 408 
Apabila mahram wanita meninggal dunia di tengah perjalanan .....409 


Suami tidak boleh melarang istrinya menunaikan haji wajib ......... 409 
Seorang istri tidak boleh melaksanakan haji saat dalam masa 
iddah kematian Suaminya ................oooooooo 410 


541. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang bertindak gegabah 
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(sehingga melalaikan) dalam urusan haji, kemudian menyebabkan 
orang tersebut meninggal, maka ahli warisnya harus menyisakan 

harta warisannya untuk melaksanakan haji dan umrah.” .............. 410 
Orang yang hendak menjadi wakil dalam ibadah haji harus 
memperhatikan tempat pemberangkatan. Mungkin bisa berangkat 
dari daerah orang yang mewakilkan, atau dari tempat yang 

sekiranya paling mudah dijangkau ................ooooooo 415 
Apabila seseorang berangkat haji, namun di tengah perjalanan 
meninggal, maka yang menjadi wakil harus berangkat dari 

tempat orang yang meninggal .............o.ooooco.ooWoooo 416 
Apabila harta peninggalan seseorang tidak cukup digunakan 

untuk berangkat dari daerahnya, maka boleh berangkat dari 

daerah orang yang menjadi Wakil ..................ooooooooooo 417 
Apabila seseorang berwasiat agar menunaikan haji sunahnya, 

namun sepertiga dari harta peninggalannya tidak mencukupi untuk 
melaksanakan wasiat tersebut jika berangkat dari daerahnya, 

maka keberangkatan boleh dimulai dari daerah mana saja, 


tergantung pembiayaan yang ada.......................ooocoWoWooo 418 
Seseorang disunahkan berhaji atas nama kedua orang tuanya 
jika keduanya telah meninggal atautidak mampu ...................... 418 


542. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melaksanakan haji 
untuk orang lain sedang dia sendiri belum pernah menunaikan haji 
wajib, maka haji yang dilaksanakannya untuk orang lain tersebut 
tidak diterima dan menjadi haji untuk dirinya sendiri.” ................. 420 
Jika seseorang yang belum pernah berhaji wajib ihram sunah 
atau ihram nadzar, maka ihram tersebut menjadi ihram haji wajib 422 
Jika seseorang telah melaksanakan kewajiban salah satu dari 
kedua ibadah tersebut namun belum melaksanakan yang lain (yang 
kedua), maka ia boleh mengganti dari orang lain kewajiban yang 
telah dilaksanakannya itu dan bukan kewajiban yang lain yang ia 
sendiri belum melaksanakannya .................o..ooo 423 
Jika seseorang yang masih berkewajiban menunaikan haji wajib 
melakukan ihram nadzar, maka ihramnya menjadi ihram haji 
WAjID none BAN Semakan ai KN 423 
543. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berhaji sementara saat 
menunaikan haji ia belum baligh kemudian ia mencapai usia baligh, 
atau budak kemudian ia merdeka, maka ia masih berkewajiban 
menunaikan haji,” es oei Mesi mn ema akan bahan an 424 
Jika seorang anak kecil menginjak umur baligh atau seorang 


ja) — Al Mughni 


544. 


545. 


BAB: 
546. 


547. 


budak merdeka ketika sedang berada di Arafah atau sebelum di 
Arafah namun tidak sedang berihram, dan keduanya kemudian 
cepat-cepat berihram, berwukuf di Arafah, dan menyempurnakan 
ritual haji yang lain, maka dianggap telah mencukupi haji wajib ....426 
Jika anak kecil menginjak umur baligh atau seorang budak 

merdeka sebelum ia wukuf atau ketika datang saatnya untuk 

wukuf dan memungkinkan keduanya untuk menunaikan ibadah 

haji, maka ia harus menunaikan amalan-amalan ibadah haji ......... 427 
Hukum orang kafir yang masuk Islam atau orang gila yang 

sembuh dari gilanya adalah seperti hukum anak kecil yang 

menginjak umur baligh dalam segala hukumnya ........................... 428 
Hukum tentang haji budak terbagi dalam empat pasal, yaitu: a. 
Hukum budak yang berihram, b. Hukum yang bernadzar untuk 
berhaji, c. Hukum jinayah yang menjadi kewajiban budak, dan d. 
Hukum budak yang membatalkan ihram dan melewatkannya ...... 428 
Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seorang anak kecil pergi haji 
(dihajikan), maka sesuatu yang harus dijauhi oleh orang dewasa 

yang sedang berhaji harus pula dijauhinya, dan amalan haji yang 


tidak mampu ia lakukan dapat digantikan.” .................. 435 
Jika orang yang telah mencapai usia baligh pingsan, maka 
temannya atau orang lain tidak boleh mengihramkannya .............. 442 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang dithawafkan dengan 
cara digendong, maka thawaf tersebut jatuh untuk orang yang 


digendong, bukan untuk orang yang menggendong.” .................. 443 
eat 
MEGAT sena an memams  Maanjanata 446 


Masalah: Abu Al Oasim Al Khargi berkata, “Migat penduduk 
Madinah dari Dzulhulaifah, penduduk Syam, Mesir, dan Maroko 

dari Juhfah, penduduk Yaman dari Yalamlam, penduduk Tha'if 

dan Nejed dari Oarn, sedangkan penduduk dari arah Timur 

dan Dastu Itoiti.” Heni net ena meal nahas 446 
Apabila migat adalah sebuah desa, kemudian desa itu pindah 

ke tempat lain, maka tempat ihram adalah tempat yang pertama, 
meskipun nama tempat tersebut telah pindah ke tempat yang 

KEdA ne aneka ana pamit anandi 449 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila penduduk Makkah 
bermaksud melaksanakan umrah, maka dimulai dari tanah halal, 
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549. 


550. 


Sak 


552. 


dan ketika bermaksud melaksanakan haji maka dimulai dari 


Makkah? Sein Nenen bean ba na ni 450 
Seseorang boleh melakukan ihram haji dari tempat manapun di 
TANAM MATAN MA an an Sea AAN 454 


Apabila seseorang melakukan ihram dari tanah halal maka dilihat 
dulu. Apabila dia melakukan ihram dari tanah halal yang berada di 
sisi bagian tanah haram, maka ia wajib membayar dam .............. 454 
Apabila seseorang melakukan ihram umrah dari tanah haram, 

maka ihramnya sah namun harus membayar dam lantaran 
meninggalkan ihram dari migat. Tapi apabila keluar ke tanah halal 
sebelum melakukan thawaf kemudian kembali lagi, maka hal itu 

Mia eLAp SA Le ee nan ea ada NN na 455 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang rumahnya lebih dekat 

dari migat ke Makkah maka migatnya dari tempat tinggalnya.” ...456 
Jika seseorang tinggal di sebuah desa, maka lebih utama 

melakukan ihram dari sudut yang paling jauh. Namun jika ihram 
dilakukan dari sudut yang paling dekat, maka hukumnya juga 

boleh an beta aa am Ketek ama ebi 456 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang jalannya tidak 

melewati migat, maka apabila sampai pada tempat yang 

sejajar dengan migat terdekat, dia harus melakukan ihram.” ........ 457 
Apabila seseorang tidak mengetahui tempat yang sejajar yang 

dilalui yang paling dekat dengan migat, maka sebaiknya dia 
berhati-hati melakukan ihram dari tempat yang sedikit jauh hingga 

dia yakin bahwa dia telah melakukan ihram sebelum melewati 

DONAS KNAGAT Rea menekan t an a  aA ata 457 
Masalah: Al Khargi berkata, “Migat diperuntukkan bagi 
penduduknya dan orang lain yang melewati migat tersebut untuk 


melaksanakan ibadah haji atau umrah.” ...............ooooooo.. 458 
Apabila seseorang tidak melewati jalan Dzul Hulaifah maka 
nugatnya adalah Juhfah Se bin ma an sb asa 459 


Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang dianjurkan tidak 
melakukan ihram sebelum sampai migat. Namun apabila dia 
melakukannya maka dia sudah dianggap sebagai orang yang 

Mn aa ea la AO 460 
Masalah: Al Khargi berkata, “Barangsiapa bermaksud 

melakukan ihram, kemudian melewati migat dengan tanpa 

ihram, maka dia harus kembali dan melakukan ihram dari migat. 
Apabila dia melakukan ihram dari tempatnya maka harus 
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membayar dam, meskipun dia kembali ke migat dalam keadaan 
Ia en ea an eka al Nana 
553. Masalah: Al Khargi berkata, “Barangsiapa melewati migat 
dengan tanpa ihram, kemudian dia khawatir apabila kembali ke 
migat dia akan ketinggalan haji, maka dia melakukan ihram dari 
tempatnya dan wajib membayar dam.” war... 


554. Masalah: AbuAl Oasim Al Khargi berkata, “Barangsiapa 
bermaksud melaksanakan ibadah haji dan bulan-bulan haji telah 
tiba, maka apabila sudah mencapi migat dia dapat mandi untuk 
Na As naa 
Apabila seseorang yang hendak ihram tidak menemukan air 
maka tidak disunahkan tayaMUM ...........ooooooooo. 
Membersihkan diri dengan cara menghilangkan kusut, bau, bau 
badan, memotong kumis, memotong kuku, dan mencukur bulu 
kemaluan sunah hUkUMNYA ..........oooooooooo 

555. Masalah: Al Khargi berkata, “Memakai dua potong kain yang 
Deh na aa AN SI eni Da na 

556. Masalah: Al Khargi berkata, “Dan memakai wangi-wangian.” ..... 
Apabila seseorang yang melakukan ihram meminyaki bajunya, 
maka dia dapat menggunakannya, selagi tidak melepaskannya. 
Apabila dia melepaskannya maka dia tidak boleh memakainya. 
Apabila dia memakainya maka dia harus membayar fidyah ........ 

557. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila waktu shalat fardhu tiba, 
maka ihram dilakukan setelah shalat fardhu. Namun waktu shalat 
belum tiba, maka ihram dilakukan setelah shalat 2 rakaat.” ......... 

558. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang bermaksud 
melakukan haji 1AMAKU' ..........o... oom monnnnnnnnnnannnnnnnnnnnnanna 
Orang yang bermaksud melaksanakan ihram untuk umrah 
disunahkan mengucapkan, “Ya Allah, aku bermaksud 
melakukan umrah, maka mudahkanlah bagiku, terimalah dariku, 
dan tahallul- ku adalah tempat tertahanku.” ....................ooo. 
Apabila seseorang mengucapkan talbiyah atau 
mempersembahkan hewan Kurban tanpa niat, maka ihramnya 
TAS AKAK even LIA AAN ANN na Biksu 

559. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang ihram mensyaratkan 
dan berkata, “Apabila aku tertahan oleh sesuatu maka tahallul- 
ku adalah di tempat tertahanku”. Apabila dia tertahan maka ber- 
tahallul di tempat tertahan tersebut dan tidak membayar apa- 


464 


470 


471 


474 
476 


479 


492 
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Ketika seseorang berniat dengan mensyaratkan dan tidak 

melafazhkannya, makahalitu dianggapsah ............................... 496 
560. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang bermaksud 

melakukan haji /frad maka bacalah, “Ya Allah, aku ingin 

melaksanakan umrah dan haji”, dan mensyaratkan.” ................... 496 
561. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang bermaksud 

melakukan haji giran maka bacalah, “Ya Allah, sesungguhnya 

aku ingin melaksanakan umrah dan haji”, dan mensyaratkan.” ..... 496 

Disunahkan menyatakan tujuan ihram .............o.oooooo. 497 

Apabila seseorang memutlakkan ihram maka dia melakukan 

niat ihram untuk nusuk (ibadah) dan tidak menyebutkan jenis 

ibadahnya, haji atau umrah, maka hukumnya sah dan dia 

menjadi muhrim (orang yang ihram) ......ooooooooooo. 498 

Bila seseorang melakukan ihram untuk ibadah tertentu kemudian 

dia lupa sebelum melakukan thawaf, maka dia dapat menjadikan 


— Jenisibadah apasaja yang dikehendaki ..............oooooooo.. 500 
562. Masalah: Al Khargi berkata, “Ketika sudah naik kendaraan 

maka kumandangkanlah falbiyah.” woo. 503 
Orang yang berihram sebaiknya mengeraskan suaranya saat 

IE bata NAN DNY AA ea da la ne sa ma en 505 


563. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram mengucapkan, 
“Labbaika allahumma labbaik, labbaika Ia syarika laka 
labbaik, innalhamda wanni 'mata laka walmulku la syarika 
lak , (aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah 
bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu).” ................oooooooo 506 
Tidak disunnahkan menambah bacaan talbiyah melebihi lafazh 
talbiyah yang dikumandangkan oleh Rasulullah SAW, namun 


apabila ditambah hukumnya tidak makruh ..............o. 507 
Disunahkan menyebut jenis ibadah yang diihrami dalam 

Le la NA NN NA PE AA TA ANE TA 508 
Apabila seseorang melakukan haji untuk orang lain maka ia 

cukup memberikan niat untuk orang tersebut .............................. 510 


564. Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian selalu melantunkan 
talbiyah ketika naik ke tempat tinggi, atau turun ke lembah dan 
ketika bertemu teman, ketika menutup kepala karena lupa, dan 
setelah selesai melakukan shalat fardhu.” ...................ooooo 511 
Talbiyah ketika selesai melakukan shalat fardhu cukup 
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565. 


566. 


567. 


drudapkar satu Kal aa ena ES ea 512 
Tidak disunahkan mengeraskan suara dengan talbiyah di daerah 
tertentu, dan di masjidnya, kecuali di Makkah dan Masjidil - 


PAKAN naa an asunn bun akan Banana bana 512 
Talbiyah dilantunkan dengan memakai bahasa Arab, kecuali 
memiatig tidak MAMIpU......ieocooooo.moco.ndseni kon aknannark nian Nanas 513 


Tidak apa-apa mengumandangkan talbiyah dalam thawaf 


Orang yang tidak melakukan ihram tidak apa-apa ikut 

bera Ae KAN MA 514 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita ketika hendak 

ihram disunahkan untuk mandi, meskipun sedang haid atau nifas, 
karena Nabi SAW memerintahkan Asma binti Umais untuk 

mandi saat dalam kondisi nifas.” ..................cooo 514 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang yang melakukan 
ihram mempunyai baju, maka ia sebaiknya menanggalkannya dan 


tidak perlumerobeknya.” ...........oooco.oooooo 515 

Apabila pakaian langsung dilepas maka fidyah tidak perlu 

Dibayar ende n ne Eun 516 

Masalah: Al Khargi berkata, “Bulan-bulan haji adalah Syawal, 

Dzulga'dah, Mar Dzulhijjah.” ................... 517 
'n Ta - 


BAB: HAL-HAL YANG HARUS DIJAUHI DAN YANG 
DIPERBOLEHKAN BAGI ORANG YANG SEDANG 


568. 


569. 


570. 


Masalah: AbuAl Oasim Al Khargi berkata, “Orang yang 

berihram harus menjauhi hal-hal yang dilarang Allah SWT, 

seperti rafats (bersetubuh), fusug (mengumpat), dan berbantah- 
bantahan (perang mulut).” ..............oooooonnaa 519 
Masalah: Al Khargi berkata, “Disunahkan bagi orang yang 
melakukan ihram untuk sedikit berbicara, kecuali terhadap 

sesuatu yang bermanfaat. Diriwayatkan dari Syuraih bahwa 

ketika berihram dia nampak seperti orang bisu.” ........................ 521 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak 
diperbolehkan membersihkan dan membunuh kutu serta 

menggaruk kepala dan badan dengan garukan yang lembut.” ...... 522 
Apabila orang yang berihram melakukan kesalahan dengan 
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213. 


574. 


575. 


576. 


577. 


membersihkan kutu di kepala atau membunuh kutu, maka ia 


tidak perlu Membayar fIAYAK .......oo.o22m moon. 524 
Orang yang berihram dimakruhkan membasuh kepala dengan 

daun bidara, daun khithmi, dan sejenisnya ................................. 526 
Masalah: Al Khargi berkata, “Tidak boleh memakai baju, 

Celana dan POeL nee AKN LE 527 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila dia tidak menemukan 

sarung, maka memakai celana, dan apabila tidak menemukan 

sandal, maka memakai khuff dengan tanpa perlu memotongnya, 

dan ia tidak perlumembayar fidyah.” nononnnnn nomnom. 528 
Apabila orang yang beriham memakai dua khufflantaran tidak 

ada sandal, maka dia tidak wajib memotongnya. Ini menurut 
pendapat masyhur dari Imam Ahmad .....o.oooooooooooooo 529 
Apabila orang yang berihram memakai khuffyang dipotong, 
sedangkan di situ terdapat sandal, maka dia wajib membayar 


Jidyah dan tidak boleh memakainya ........oooooooooooooo 531 
Lalikah, Jumjum, dan yang sejenisnya —di-giyas-kan dengan 
perkataan Ahmad—tidak boleh dipakai ..................oo........ 532 
Sandal dalam bentuk apa pun boleh dipakai dan tidak wajib 

Aan HN AA PA AAA Pr AA EA SAN YA 532 


Apabila orang yang berihram menemukan sandal namun tidak 
bisa mengenakannya, maka dia boleh memakai khuff dan tidak 


perlu Membayar PIdYA “oo... on om nona 533 
Orang yang berihram tidak boleh mengikatkan selendang dan 

yang lain, kecuali sarung dan Himyan oo 533 
Orang yang berihram boleh mengikatkan sarungnya..................... 534 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
diperbolehkan memakai Himyan, memasukkan tali dengan 


sebagian yang lain, dan tidak boleh mengikatkannya.” ................ 535 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram boleh 
berbekam, namun tidak boleh memotong rambut.” ..................... 537 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram boleh 
menyandang pedang ketika dalam kondisi darurat.” .................... 538 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang berihram 
melemparkan guba (baju luar) dan baju tebal untuk menutupi 
pundaknya, maka tidak boleh memasukkan kedua tangannya di 
TEA BAJU nite BN 539 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak 
diperbolehkan berteduh di tandu, dan apabila dia melakukannya 
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578. 


579. 


maka harus membayar dam.” .....ooo”WoooWooooennenanaann 540 
Dibolehkan bernaung di bawah atap, tembok, pohon, dan 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
membunuh hewan buruan, memburunya, memberikan isyarat 
kepadanya, dan menunjukkan kepadanya, baik di tanah halal 


maupun tanah haram.” ............oooooooenenneaaaaaa 543 
Orang yang berihram tidak boleh memberikan pertolongan 

sedikit pun dalam hal perburuan ...............oee 544 
Orang yang berihram menanggung perburuan apabila 
MENUNJUkkANNYA “oo... 544 
Apabila orang yang berihram menunjukkan orang yang berihram 
pula, maka denda ditanggung keduanya ..............o 545 


Apabila orang yang berihram meminjamkan senjata kepada 
pembunuh hewan buruan, kemudian digunakan untuk membunuh, 
maka status hukumnya seperti orang yang menunjukkan hewan 
kurban kepadanya ...............o.ooomnnanteeenena 546 
Apabila orang yang tidak ihram menunjukkan hewan buruan 

kepada orang yang berihram, kemudian dia membunuhnya, maka 
orang yang tidak berihram tidak memperoleh sanksi apa-apa ......547 
Apabila orang yang berihram memburu hewan buruan yang 

tidak dimilikinya, maka apabila rusak di tangannya dia harus 
menanggung dendanya ...........oooooowneeetnaaan 547 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
memakannya apabila orang yang tidak berihram melakukan - 
perburuan untuknya.” .....oooooWoomoenanneeneteenesaanaaaa 548 
Hewan yang diharamkan bagi orang yang berihram lantaran 

hewan tersebut diburu untuknya, atau dia telah menunjukkannya, 

atau telah memberikan pertolongan kepadanya, adalah halal bagi 
orang yang tidak berihram untuk memakannya ................ 551 
Apabila orang yang berihram membunuh hewan buruan kemudian 
dimakan, maka dia menanggungnya karena membunuh, bukan 

karena memakannya ................omennnsnnnnaseeanantan 552 
Apabila orang yang berihram menyembelih hewan buruan maka 
hewan tersebut dianggap bangkai dan haram dimakan oleh semua 
OTANG “ee enennn2n nenen nenne ana aaaaaa ae Naaanaaa 553 
Apabila orang yang berihram dalam kondisi darurat, kemudian 
menemukan hewan buruan dan bangkai, maka yang dimakan 

adalah bangkai ................—ooooooomensnetaaetetetaan 554 
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580. 


581. 


587. 


588. 


589. 


590. 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
menggunakan WEWANgiaN.” ririn nd nenen rn ne mam nana mama 554 
Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan untuk wewangian ..555 
Apabila orang yang berihram menyentuh wewangian yang 

menempel di tangannya, seperti Al Ghaliah, air mawar, dan 

Misik yang berbentuk bubuk, maka dia harus membayar fidyah ..557 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak 

boleh memakai pakaian yang terkena Wars, Za 'faran, dan 
MAAN Ten ana Ka naa an 577 
Apabila aroma pakaian sudah hilang karena waktu yang lama, 

atau telah diolesi dengan yang lain, sehingga menjadi kalah 

aromanya, dan aromanya tidak semerbak ketika disiram dengan 

air, maka tidak apa-apa menggunakannya, karena bau wanginya 
sada ane ie asean nana Se anta nkasan la 558 


. Masalah: Al Khargi berkata, “Memakai sesuatu yang dicelup 


dengan Al Ushfur tidak apa-apa.” ..............o..oooooooooo 559 


. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 


memotong rambut kepala dan tubuhnya.” .............. oo 560 


. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 


memotong kuku, kecuali memang telah patah.”........................... 562 


. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 


bercermin untuk memperbaiki sesuatu.” .....................oo... 563 


. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 


memakan 2uani yang ada unsur Za” farannya, ketika aromanya 
MAA Aa Se an ms li ea an Ba Ran ana 564 
Apabils'it aromanya hilang, sedangkan warna dan rasanya masih 

ada, maka menurut zhahir perkataan Al Khargi, hal itu bolehkan . 565 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
memakai minyak yang mengandung wewangian dan yang tidak 


mengandung WEWANgIan.” .....oooooo Wo WoWoWoWomonnn nana 566 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
sengaja MENCIUM WEWANGIAN.” Lon nn enno rahman 568 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
menutupi sesuatu dari kepalanya, dan dua telinga merupakan 


seba plan dar Kepala naa Ma Lema detak ella 569 
Apabila di kepala orang yang berihram dibebani dengan beban 
atau yang semacamnya, maka tidak perlu membayar fidyah ....... 570 


Ada dua riwayat tentang orang ihram yang menutupi wajahnya ...571 
Masalah: Al Khargi berkata, “Ihram seorang wanita di wajahnya, 
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591: 


592. 


593. 


594. 


595. 


596. 


maka apabila perlu dia dapat menurunkan ke wajahnya.” ........... 572 
Wanita yang berihram wajib menutupi kepala, dan haram 


“IEMUUpI Wajah MS an NN nu 574 
Seorang wanita boleh melakukan thawaf dengan memakai 
penutup wajah apabila tidak sedang berihram............................. 574 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita tidak boleh 
memakai celak hitam ketika berihram.” ..............oo. 575 
Memakai celak tanpa menggunakan itsmid hukumnya tidak 
makruh selama tidak mengandung wewangian ..................o... 576 


Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang berihram harus 

menjauhi segala sesuatu yang dijauhi oleh pria, kecuali pakaian 

dan berteduh di tandu.” ......oooooooooooooooooooo- 577 
Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang berihram tidak 

boleh memakai sarung tangan, gelang kaki, dan yang 

MEN yua re ass un 577 
Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita yang berihram 

tidak boleh mengeraskan suara falbiyah-nya, kecuali sekadar 

suara yang bisa didengar oleh wanita yang berada di 


SAMPINONYA Knee nee nana ka BN 580 
Disunahkan bagi seorang wanita untuk memoles kuku dengan 

pohon pacar (inai) pada saat ihram ...............ooooo 580 
Jika seorang Khuntsa Al Musykil melakukan ihram maka tidak 
diwajibkan menghindari pakaian yang berjahit ............................ 581 
Wanita disunahkan melakukan thawaf padamalam hari .............. 582 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
menikah atau menikahkan, dan apabila ia melakukannya maka 


pernikahan tersebut batal.” .................oooooooooo 582 
Makruh hukumnya orang yang berihram meminang dan juga 
pinangan wanita yang berihram .............ooooooo. 585 
Orang yang berihram dimakruhkan menjadi saksi dalam 

PEIkAhAN onta ken Ra maba al 586 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang berihram 
melakukan hubungan badan pada vagina, baik keluar mani 

maupun tidak, maka haji keduanya batal. Sang pria wajib 

membayar Badanah (satu ekor unta atau sapi) jika memang dia 
memaksa sang wanita. Namun jika sang wanita hanya menaati 

ajakan sang pria, maka masing-masing wajib membayar 

ate na Jan NN OK EP EA SAN SA AE PA RP 586 
Tidak ada perbedaan antara melakukan hubungan badan dalam 
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598. 


599. 


600. 


601. 


602. 


vagina dengan anus, baik pada manusia maupun binatang ........... 590 
Jika hubungan badan terjadi berulang-ulang, dan ia telah 

membayar kafarat dari hubungan yang pertama, maka untuk 
hubungan yang kedua ia diwajibkan membayar kafarat yang 

kedua seperti halnya yang pertama, dan jika ia belum membayar 
kafarat yang pertama maka membayar satu kafarat, karena 

untuk satu kali hubungan terdapat satukafarat ............................ 590 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang berhubungan 

badan selain pada vagina dan belum sampai mengeluarkan mani, 
maka ia wajib membayar dam. Namun jika mani telah keluar 

maka dia wajib membayar budnah dan hajinya rusak.” .............. 591 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang mencium (wanita) 
dan tidak sampai keluar mani, maka diwajibkan membayar dam, 

dan sedangkan jika sampai mengeluarkan mani, maka diwajibkan 
membayar budnah. Dalam riwayat lain, Abu Abdullah 

menyebutkan, Jika ia keluar mani maka hajinya batal.” ............. 593 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang berihram 

melihat (aurat) lalu ia memalingkan matanya dan mengeluarkan 

mani, maka dam wajib dikenakan padanya. Namun jika ia 
mengulangi pendangan tersebut hingga mengeluarkan mani, 

maka ia wajibmembayar budnah.” ......ooooo.oak 595 
Apabila orang yang berihram memikirkan sesuatu yang 

berhubungan dengan seks hingga mengeluarkan mani, maka ia 

tidak diwajibkan apa pi 2... mbh kenamaan 597 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan ihram 
diperbolehkan berdagang, lakukan berbagai aktivitas, dan 

MENU ISOMNYAL hn ae adala DAN OA ana 599 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram diperbolehkan 
membunuh Had'ah (sejenis burung elang), burung gagak, tikus, 
kalajengking, anjing buas, dan semua binatang yang memusuhi 

atau menyakitinya, dan fidyah tidak wajib dikenakan 

padanya. onian Benninena en bana saat Ak ESA AAN 600 
Hewan yang sifatnya tidak mengganggu dan tidak boleh dimakan, 
seperti burung elang dan cacing, tidak memberikan pengaruh apa- 
apa bagi tanah haram dan orang yang berihram, serta tidak ada 
sanksi hukuman jika dibunuh ..................oonanaan 605 
Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Berburu di tanah 

haram terlarang, baik bagi orang yang tidak berihram maupun 

Orang yang berihtami.” ecoecoonibmattan nan edaa ran selama enam sana 605 
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603. 


Dalam hal ini balasan bagi orang yang membunuh hewan buruan 
tanah haram dan dibayar, sama dengan hewan yang dibayarkan 
dalam Ihran Kran ana nan ea NN 607 
Hewan buruan tanah haram ditanggungkan dalam hak orang 

Islam, orang kafir, orang dewasa, anak kecil, orang merdeka, 


Orang yang memiliki hewan buruan di tanah halal lalu ia 
memasukkannya ke dalam tanah haram, maka ia harus 
mielepaskaninya aan An nuansa aa 608 
Menanggung hewan buruan tanah haram karena memberikan 
petunjuk seperti halnya binatang buruan ihram, yang wajib bagi 
keduanya adalah satu balasan .......................oooooo 609 
Jika ada orang yang tidak dalam keadaan berihram melempar 

hewan yang ada di tanah haram dari tanah halal lalu membunuhnya, 
atau mengirim anjingnya kepada hewan tersebut lalu terbunuh, atau 
membunuh hewan yang singgah di tanah haram namun aslinya 


berada di tanah halal, maka ia wajib menanggung akibatnya........ 610 


Masalah: Al Khargi berkata, “Begitu pula dengan pepohonan 

dan tumbuh-tumbuhan tanah haram, kecuali pohon Idzkhir dan 
tumbuh-tumbuhan yang ditanam oleh manusia.” .......................... 615 
Diharamkan memotong duri atau tumbuhan yang berduri ............ 617 
Haram hukumnya memotong rerumputan tanah Makkah kecuali 

yang diperkenankan oleh syariat untuk disimpan dan tanaman 

yang ditanam oleh manusia serta tumbuhan yang sudah kering .....618 
Diperbolehkan mengambil cendawan yang terdapat di tanah 

haram, begitu juga jamur kuning yang mati karena terik panas 
INSIAhAn 2 20lere st nan Pena mana aman 619 
Membayar ganti rugi wajib bagi siapa pun yang melakukan 
pengerusakan pada pepohonan dan rerumputan tanah haram ......619 
Orang yang mencabut tumbuh-tumbuhan di tanah suci kemudian 
ditancapkan kembali ke tempat lain, lalu tumbuhan itu kering, 

maka ia harus membayar ganti rugi ...............oooooooooo 621 
Apabila ada pohon yang akarnya berasal dari tanah haram, tetapi 
dahannya berada di tanah halal, maka orang yang memotong 


dahannya harus membayar ganti rugi ...............ooooooooo 622 
Haram hukumnya mengganggu hewan buruan serta memotong 
pepohonan dan rerumputan yang ada di Madinah ....................... 622 
Dua hal yang membedakan haram Madinah dengan haram 

Makkait oo sweaant aan anna kanan 626 
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605. 
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Diperbolehkan melakukan perburuan di lembah Wajj dan 
menebang pepOhONANNYA ............ooooooooJ(WJW0Wmanaa nana 628 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila dikepung oleh musuh maka 


diperbolehkan menyembelih hewan sembelihan, kemudian ber- 


aa en aa NN en NN EA ANN PPA 628 
Tidak ada perbedaan antara penahanan musuh yang dilakukan 

secara umum terhadap ibadah haji seluruhnya, atau penahanan 
musuh secara khusus terhadap hak satu orang saja ..................... 630 
Apabila orang yang ditahan atau dihalang-halangi tersebut 

memiliki jalan keluar lain, maka ia tidak diperbolehkan ber- 


tahallul dan wajib mengikuti jalan keluartersebut .................... .630 
Orang yang tidak menemukan jalan keluar lain dari penahanan itu 
boleh ber-tahallul dan tidak perlu meng-gadha hajinya ............. 631 


Apabila orang yang ditahan mampu membayar hewan Kurban, 

maka ia tidak boleh ber-fahallul sebelum penyembelihan 

Kurban nb nada aa eat bina 632 
Ketika orang yang terkepung tersebut dalam keadaan ihram 

urnrah, maka ia boleh ber-tahallul dan menyembelih hewan 


Kurbannya pada waktu dan tempat iaterkepung......................... 634 
Apabila seseorang terkepung setelah melakukan wukuf di 
Arafah, makaia boleh ber-tahallul............o.oooooooooo... 635 


Apabila ia memiliki peluang datang ke Baitullah tetapi terhalang 
ketika ke Arafah, maka ia boleh membatalkan niat hajinya dan 
menjadikannya ibadah UMIah .........o.oooooooooooooooooooooo 636 
Ketika orang yang terkepung tersebut tahallul dari hajinya, lalu 
ternyata pengepungannya berakhir, sedangkan ia memiliki peluang 
untuk meneruskan hajinya, maka ia wajib menyempurnakan 


hajinya, jika memang haji tersebut adalah haji wajib .................... 637 
Apabila ia terkepung ketika dalam keadaan haji yang telah batal, 
maka ia boleh ber-tARAIIUI ........oooonn none nm. 637 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila ia tidak memiliki hewan 
Kurban dan tidak mampu membelinya, maka ia wajib berpuasa 
selama sepuluh hari, kemudian tAhAlUL? rn non nm mmm... 637 
Tidak boleh ber-tahallul kecuali setelah berniat ......................... 638 
Apabila ia berniat tahallul sebelum penyembelihan atau sebelum 
melaksanakan puasa, maka tidak dianggap tahallul, dan ia masih 
tetap dianggap dalam keadaan ihram sampai ia menyembelih 

hewan Kurban atau melaksanakan puasa sepuluh hari ................ 639 
Apabila musuh mengepung pelaksanaan haji, sedangkan orang- 
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606. 


607. 


608. 


BAB: 


609. 


orang Islam memiliki peluang menyelamatkan dari ....................... 640 
Apabila musuh mengizinkan kaum muslim lewat, tetapi mereka 

tidak mempercayainya, maka mereka boleh menghindar lantaran 
takut akan keselamatan jiwa mereka sehingga nampak seolah- 

Olah belum merasa BMA Midorima mamak Bana 640 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila faktor yang menghalangi 
perjalananya ke Baitullah adalah sakit atau kehilangan nafkah, 
sementara ia memiliki hewan Kurban, maka ia dapat mengirim 

hewan Kurban tersebut ke Makkah agar disembelih di sana, 

dan ia tetap harus dalam keadaan berihram hingga ia mampu 
mencapan Bantul lah Le esna ea an an kaan 641 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang berkata, “Aku 
tidak bisa melanjutkan ihramku dan aku akan tahallul,” kemudian 

ia memakai pakaian biasa, melakukan perburuan, dan melakukan 
perbuatan yang biasa dilakukan pada waktu halal (bukan ihram), 
maka ia wajib membayar dam atas segala apa yang dilakukannya. 
Apabila ia berhubungan badan maka ia harus membayarnya 

dengan budnah, serta pada setiap darah yang ditumpahkan ia 

wajib membayar dam.” mebel ny aaaanh 644 
Masalah: Al Khargi berkata, “Melanjutkan haji yang batal dan 
mengulanginya kembali pada musim haji yang akan datang.” ....... 645 
Ihram haji gadha dimulai dari migat yang paling jauh atau di 

tempat ihramnya yang pertama... 647 
Ketika keduanya melakukan gadha, maka keduanya harus 

berpisah mulai dari tempat berhubungan badan hingga ia selesai 
menyelesaikan gadha hajinya ..............oooooo 647 
Ibadah umrah sama halnya dengan ibadah haji............................. 649 
Apabila ia membatalkan haji yang di-gadha makaia tidak 

wajib membayar gadha tersebut, tetapi hanya wajib membayar 


gadha haji Pertamanya Li. ah baka aa 649 
Pa 8.9 
0,3 0 2 
IS AAN H3 
TATA CARA HAJI DAN MEMASUKI MAKKAH ........... 650 


Disunahkan memasuki kota Makkah dari arah dataran tingginya .651 
Masalah: Al Khargi berkata, “Ketika memasuki Masjidil Haram 
disunahkan memasukinya dari pintu bani Syaibah, dan ketika 

melihat Ka'bah disunahkan mengangkat tangan lalu bertakbir.” ...651 
Ketika masuk ke dalam Masjidil Haram saat ia memiliki 
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610. 


611. 


612. 


613. 


614. 
615. 


616. 


kewajiban, seperti melaksanakan shalat wajib, maka kewajiban 
tersebut harus didahulukan daripada thawaf, sebab kewajiban 
merupakan hal yang fardhu, sedangkan thawaf Gudum hanyalah 
bentuk da Salat anna ON aa mAE 655 
Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian ia mendekati Hajar 

Aswad, dan jika Hajar Aswad ada di tempatnya, maka ia 
bersalaman dengannya dan menciumnya jika mampu 


Melakukannya bm na an 655 
Menghadap Hajar Aswad dengan seluruh badan NN PA NA 658 
Perempuan sama dengan pfia ..............oooooooocoooooo 659 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram hendaknya 

Per A Na Se bana aa an BOB 659 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram berlari-lari 
kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan di empat 
putaran selanjutnya. Semua putaran itu dilakukan mulai dari Hajar 


Aswad sampai Hajar Aswad lagi.” .............ooooooooooooooo 661 
Disunahkan mendekat ke arah Ka'bah ................................i.... 664 
Masalah: Al Khargi berkata, “Berlari-lari kecil tidak dilakukan 

di semua putaran thawaf kecuali tiga putaran pertama.” .............. 665 


Apabila seseorang meninggalkan lari-lari kecil dalam satu putaran 
dari tiga putaran pertamanya, maka ia dapat melakukannya pada 
dua putaran berikutnya, dan apabila ia meninggalkan lari-lari kecil 
tersebut pada dua putaran pertamanya, maka ia dapat 


melakukannya pada putaran yang ketiga .....................oooo.oo... 666 
Masalah: Al Khargi berkata, “Penduduk Makkah tidak 

disunahkan untuk berlari-lari kecil.” ...................oooooo 667 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang lupa berlari-lari kecil 

maka tidak harus mengulanginya kembali.” ..............ooocoooo. 668 
Masalah: Al Khargi berkata, “Ia (orang yang berhaji) harus 

dalam keadaan suci pakaiannya.” ................oooooooo 668 
Boleh membacaAl Our'ansaatthawaf ....................ooooo. 670 


Apabila ada seseorang yang bimbang dalam masalah kesucian 
dirinya saat sedang melakukan thawaf, maka thawaf tersebut 

Ndak sah Ka AS nan EN 671 
Apabila seseorang yang melakukan haji tamattu'" selesai 

melakukan thawaf, kemudian baru mengetahui kalau dirinya tidak 
dalam keadaan suci pada salah satu putaran thawafnya, maka ia 
harus mengulangi putaran yang tidak dalam keadaan suci tersebut 
serta putaran setelahnya.........................o.co.co.co.o.oWooo. 672 
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617. 


618. 


619. 


620. 


621. 


Masalah: Al Khargi berkata, “Tidak mengusap dan mencium 
sudut-sudut Ka'bah kecuali sudut Hajar Aswad dan sudut 


PGN Oi Manan Na PA an an AE PAN AN NAN AN AI 673 
Mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yamani dalam setiap 
melakukan MAWAR NAN Tenant ba 676 
Membaca takbir ketika sampai di Hajar Aswad atau berada di 
hadapajinya: oom bantuan an NG 677 


Masalah: Al Khargi berkata, “Hijir Ismail adalah bagian dari 

Ka bah yang harus dikelilingi bagian luarnya pada saat thawaf, 
karena Hijir Ismail termasuk bagian dari Baitullah.” ..................... 679 
Seandainya melakukan thawaf di dalam atau di atas dinding Hijir 
Ismail dan Syadzarwan —tembok sisa dari pelebaran pondasi 

Ka' bah yang menjorok keluar dari dinding Ka bah—, maka 

thawaf tersebut tidak sah, karena keduanya bagian dari Ka'bah. 
Apabila ja tidak mengelilingi Hijir Ismail maka sama saja tidak 


mengelilingi semua bagian Ka'bah ....................oocoooomooWo 681 
Ketika melakukan thawaf, Ka'bah harus berada di sebelah 
kenyaman me nm aa setan ba MAN TA 681 
Masalah: Al Khargi berkata, “Shalat dua rakaat di belakang 
Magam Ibralitii, "pihak nas 682 
Shalat thawaf dua rakaat hukumnya sunah muakkadah............. 684 


Mengumpulkan atau menyatukan shalat thawaf dalam tujuh kali 
putaran adalah boleh. Ketika seseorang telah menyelesaikan 
thawafnya dalam tujuh kali putaran, maka shalat thawaf boleh 
dikumpulkan menjadi satu, dengan cara setiap tujuh kali putaran 
melakukan shalat thawaf duarakaat ......................oo 685 
Apabila telah selesai melaksanakan shalat thawaf dua rakaat dan 
ingin keluar dari pintu Shafa untuk melakukan sa'i, maka ia 
disunahkan kembali menuju Hajar Aswad untuk mengusapnya .... 686 
Masalah: Al Khargi berkata, “Keluar dari pintu Shafa menuju 

tempat sa'1 dan berdiri sambil membaca takbir, tahlil, tahmid, 

serta shalawat kepada Rasulullah SAW.” ................oooo 687 
Apabila keluar dari pintu Shafa untuk melakukan sa'i namun 

tidak sampai naik ke bukit Shafa, maka hal itu tidak apa-apa ......690 
Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian turun dari bukit Shafa 

dan berjalan sampai tanda hijau yang pertama, yang berada 

dalam lembah Shafa, lalu dari situ berjalan cepat hingga ke tengah- 
tengah antara dua tanda hijau, yaitu tanda hijau pertama yang ada 

di pojok masjid dan tanda hijau kedua yang ada di Dar Al Abbas. 
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Kemudian dari situ berjalan seperti biasa hingga sampai ke Marwa 
dan berdiri di atas bukit Marwa hingga dapat melihat Ka” bah dan 
membaca doa seperti yang dibaca pada saat berada di Shafa 
menuju Marwa, sebab doa tersebut juga bagian dari doa yang 
dibaca di Marwa. Sampai di sini terhitung satu kali lintasan sa'i. 
Kemudian turun menuju Shafa dengan berjalan seperti biasa 
sampai tanda hijau pertama dari arah Marwa, kemudian dari sini 
berjalan cepat sampai berada di tengah-tengah antara dua tanda 
hijau yang dekat dengan Shafa. Sampai di sini terhitung dua kali 
lintasan sa'i, begitu juga seterusnya sampai tujuh kali lintasan 
karena sa'i dimulai dari bukit Shafa dan diakhiri di bukit 


Marwan Man kaan sn ba ate. 690 
622. Masalah: Al Khargi berkata, “Sa'i wajib dimulai dari Shafa dan 
diakhan di Marya Aom enam atasan benda 693 
623. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang lupa berlari-lari kecil 
dalam ibadah sa'inya, tidak dikenakan sanksi.” ........................ 694 
Ada perbedaan riwayat dalam masalah sa'i........................ 694 
Sa'i dilakukan setelah thawaf ......................ooooooo 697 


624. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila selesai melakukan sa'i, 
maka orang yang melakukan haji famattu' sebaiknya segera 
memotong rambut kemudian baru boleh melaksanakan hal-hal 
yang diharamkan pada saat berihram.” ..............oocomooo 698 
Orang yang memiliki hewan Kurban tidak boleh ber-tahallul. 
Tetapi ia harus tetap menggunakan pakaian ihram dan menyatukan 
hajinya pada ibadah umrah. Ia juga tidak boleh ber-tahallul 
sampai ja menyempurnakan ibadah keduanya.......................... 699 
Orang yang melakukan umrah untuk selain haji tamattu ' boleh 
ber-tahallul, meski ia memiliki hewan Kurban atau tidak, atau 
dilakukan pada bulan haji atautidak ........................oooo 700 
Perkataan Al Khargi, “Memotong sebagian rambut kemudian 
dihalalkan melakukan hal yang dilarang pada waktu ihram umrah,” 
menunjukkan bahwa orang yang melakukan haji tamattu ' ketika 
melakukan tahallul setelah melaksanakan umrah, disunahkan 
memotong sebagian rambutnya, dan setelah selesai melaksanakan 


— haji diharuskan mencukur rambut secara keseluruhan ................. 701. 
Ketika tahallul diwajibkan untuk memotong atau mencukur 
seluruh rambut, baik pria maupun wanita ..................oo 703 
Memotong beberapa bagian rambut sudah dianggap sah 
bertahaltok 46mm hana AA AA 704 
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625. 


626. 


627. 


628. 


629. 


630. 


631. 


Masalah: Al Khargi berkata, “Thawaf dan sa'1 wanita dilakukan 
dengan berjalan biasa.” ...................coooooooooooo 705 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan sa'iantara : 
Shafa dan Marwa dalam keadaan tidak suci, maka menurut kami 

hal itu makruh, tetapi sa'inya tetap sah.” ...................oooooo 705 
Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila shalat wajib 

dikumandangkan atau ada shalat jenazah sedangkan ia masih 

thawaf atau sa'i, maka diperbolehkan menghentikan thawaf atau 

sa” untuk mengikuti shalat tersebut.” .......................coooooo 706 
Apabila seseorang meninggalkan urutan pelaksanaan selain yang 
dijelaskan sebelumnya, dan apabila ia memisahkan atau 
memberhentikan thawaf dalam waktu yang sangat lama, maka 

ia harus memulai thawafnya dari pertama, dan jika ia 
memberhentikan thawafnya hanya sebentar, maka cukup 


dengan melanjutkan thawaf yang tersisa .......................o.oo. 708 
Menurut zhahir perkataan Ahmad, urutan pelaksanaan tidak 
disyaratkan dalan S8 TDeenoeeo erat mass anna Gama 709 


Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang berihram ber- 

hadats pada saat thawaf, maka ia harus bersuci dan memulai 
kembali jika thawaf tersebut adalah thawaf wajib.” ..................... 710 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan thawaf dan 

sa'i dengan digendong atau ditandu karena alasan tertentu, maka 
thawar dan sa'inya sah ank hn amen Bantal ana 711 
Orang yang berkendaraan dan ditandu saat melakukan thawaf 
karena tidak ada udzur, maka menurut Al Khargi, tidak boleh .....712 
Apabila melakukan thawaf dengan naik kendaraan atau ditandu, 


maka thawaf tidak dilakukan dengan berlari-lari kecil ................. 714 
Sa'1 dengan cara naik kendaraan boleh dilakukan, baik karena 
Net MAUPUN Ndak na 714 


Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan haji ifrad 

dan giran dianjurkan untuk membatalkan hajinya, kemudian 
menjadikan ihram hajinya sebagai ihram umrah. Ia boleh 

melanjutkan ihram hajinya kembali apabila ia memiliki hewan 
KAA Pa ALAN NAN Ra 714 
Ketika seseorang membatalkan hajinya kemudian menjadikan 
hajinya tersebut umrah, maka hajinya dianggap sebagai haji 

famattu '. Ta dihukumi sama seperti hukumnya orang yang berhaji 
famattu ', termasuk kewajiban membayar dam, dan lain-lain ...... 718 
Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan haji 
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tamattu' harus menghentikan bacaan talbiyah ketika sampai di 
Baitullah.” 
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MET naa 
BAB: ZAKAT PERNIAGAAN 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa kita diwajibkan 
mengeluarkan zakat komoditi perniagaan berdasarkan perhitungan 
nilainya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa barang- 
barang yang dijadikan sebagai komoditi perniagaan harus dikeluarkan 
zakatnya apabila telah mencapai nishab' satu tahun.” 


Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas RA, para ulama yang tergabung dalam A1 
Fugaha' As-Sab 'ah', Al Hasan, Jabir bin Zaid, Maimun bin Mihran, 
Thawus, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syafi'i, Abu Ubaid, 
Ishak, serta para ulama aliran rasionalis lainnya. 


Sementara itu, Imam Malik dan Daud mengatakan bahwa tidak 
ada zakat perniagaan, sebab Rasulullah SAW bersabda, 


SN 3 Ia Bao — ig 
“Aku telah menghapus kueinan mengeluarkan zakat kuda dan 
budak bagi kalian.” 


Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Daud —dengan sanadnya— dari Samurah bin Jundub RA, ia 


: , Jumlah harta yang wajib dizakatkan ketika telah memenuhi syarat- syaratnya. 

? Lihat Al Ijma', karya Ibnu Al Mundzir, hal. 34. 

3 Al Fugaha" As-Sab'ah adalah Sa'id bin Al Musayyab, Urwah bin Az-Zubair, 
Oasim bin Muhammad, Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, Sulaiman bin Yasar, dan Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf. Lihat 4/ 
Jawahir Al Madhiyyah (4/548) dan As-Siyar (4/438). Adz-Dzahabi berkata, 
“Diriwayatkan dari Ad-Darawardi, dari Ubaidullah bin Umar, ia berkata, “Setelah 
para sahabat, fikih di Madinah dipegang oleh Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Sa'id bin 
Al Musayyab, Urwah, Al Gasim bin Muhammad, Oabishah bin Dzu' aib, Abdul 
Malik bin Marwan, dan Sulaiman bin Yasar (maula Maimunah). 

“ Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya pada no. 42, masalah: 414. 
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berkata, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan kami untuk 
mengeluarkan zakat barang yang kami perjual belikan.” 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Peng 8 PA Ai PEN NG 


Sa 


“Dalam unta terdapat zakat, dalam domba terdapat zakat, dan 


dalam pakaian terdapat zakat Za 


Meskipun riwayat tersebut menyebutkan dengan huruf zai (Al 
Bazz), namun para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan 
mengeluarkan zakat perniagaan di sini bukanlah zakat dalam bentuk 
barang, melainkan nilai barang tersebut. Pendapat ini didasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Amr bin Hammas, dari ayahnya, ia 
berkata, “Umar pernah memberikan perintah kepadaku, “Tunaikanlah 
zakat hartamu”. Aku kemudian menjawab, 'Aku tidak mempunyai 
harta kecuali tempat anak panah dan kulit'. Ia lalu berkata, “Hitunglah 
nilainya, setelah itu keluarkan zakatnya”.” (HR. Ahmad dan Abu 
Ubaid) 


Kisah seperti ini sudah sering didengar dan tidak seorang pun 
yang menyangkalnya, sehingga menjadi sebuah ijma, sedangkan 
riwayat yang mereka kemukakan sebenarnya dimaksudkan untuk 
zakat harta dan bukan zakat nilai. Pendapat ini didasarkan pada 
keterangan yang telah kami sebutkan sebelumnya. Perlu diketahui 
bahwa riwayat yang mereka kemukakan bersifat umum, sedangkan 
riwayat yang kami kemukakan bersifat khusus, sehingga harus 
diprioritaskan. 


$ HR. Abu Daud (2/1562). Al Albani menilai hadits ini dha 'if. 

5 HR. Al Baihagi (4/147) dan Ad-Daruguthni (2/102) dari jalur Ubaidullah bin 
Mu'awiyah. Di dalam ta'lig terhadap Ad-Daruguthni, ia berkata, “Abdullan bin 
Mu'awiyah dinilai dha'if oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i. Namun penulis At-Tangih 
mengomentarinya dengan perkataan, “Abdullah bin Mu'awiyah yang dinilai dha'if 
oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i adalah Abdullah bin Mu'awiyah Az-Zubair, putra 
Az-Zubair bin Al Awwam. Ia meriwayatkan hadits dari Hisyam bin Urwah. 
Sedangkan perawi hadits ini adalah Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi, yang 
dinilai haditsnya baik." 

7 HR. Ad-Daruguthni (2/125), Al Baihagi (As-Sunan, 4/147), Abdurrazzag (Al 
Mushannaf, 4/hal. 96/7099), dan Ibnu Abu Syaibah (3/183). 
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455. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila suatu barang 
dimaksudkan sebagai komoditi dagang, maka ia hendaknya 
menghitung nilai barang tersebut apabila telah mencapai nishab 
satu tahun, baru setelah itu baru mengeluarkan zakatnya.” 


Dalam bahasa Arab, kata (» Ya adalah bentuk jamak dari kata 


.P'$ yang maknanya adalah segala sesuatu yang tidak dalam bentuk 


harga dengan berbagai jenisnya, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, 
rumah, dan semua harta benda. Oleh karena itu, siapa saja yang 
memiliki barang komoditi dan barang tersebut telah mencapai satu 
tahun serta mencapai nishab (batas minimal suatu barang yang harus 
dikeluarkan zakatnya), maka ia hendaknya menghitung nilainya pada 
akhir tahun. Apabila barang tersebut telah mencapai nishab, maka ia 
hendaknya mengeluarkan zakat, yaitu seperempat (2,596) dari nilai 
barang tersebut. 


Sejauh ini saya belum melihat adanya perbedaan di kalangan 
para ulama mengenai kewajiban menghitung zakat barang komoditi 
dalam jangka waktu satu tahun. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
SI Ie SS SU BSN 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat atas harta yang 
belum mencapai satu tahun.” 


Jika riwayat ini dapat dipertanggungjawabkan, maka zakat 
barang komoditi tersebut harus dikeluarkan ketika telah mencapai satu 
tahun. Inilah pendapat yang diikuti oleh Ats-Tsauri, Syafi'i, Ishak, 
Abu Ubaid, dan para ulama aliran rasionalis. 


Sementara itu, Imam Malik berpendapat bahwa zakat barang 
komoditi hanya wajib dikeluarkan dalam satu tahun, kecuali yang 
diperdagangkan tersebut berupa budak mudabbar," dengan alasan 
bahwa pada tahun kedua, harta yang diniagakan tidak dalam bentuk 


? Budak mudabbar adalah budak yang kemerdekaannya tergantung ajal majikan, 
seperti ucapan majikan, "Jika aku meninggal maka kamu merdeka." 
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barang yang ada pada salah satu dari kedua belah pihak, sehingga 
zakatnya tidak wajib dikeluarkan. Hal ini seperti satu tahun pertama 
yang apabila harta tersebut tidak berupa barang. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa komoditi yang 
diperdagangkan tersebut adalah harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya pada tahun pertama yang tidak kurang dari nishab, dan 
sifatnya pun tidak berubah, sehingga zakat harta seperti ini harus 
dikeluarkan pada tahun kedua, sebagaimana halnya apabila harta 
tersebut telah berkurang dari nishab pada tahun pertama (tidak wajib 
zakat). 


Kami tidak dapat menerima pendapat yang mengatakan bahwa 
zakat harta yang pada tahun pertama tidak dalam bentuk barang tidak 
wajib dikeluarkan. Apabila seseorang membeli sebuah barang 
komoditi untuk diperniagakan dengan ganti (pembayaran) barang 
kepemilikan, maka perhitungan tahun zakatnya di mulai sejak ia 
membeli barang tersebut. 


Pasal: Zakat perniagaan dikeluarkan berdasarkan 
perhitungan nilainya dan bukan berdasarkan perhitungan 
barangnya 


Pernyataan ini merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i. 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa orang tersebut boleh 
memilih antara mengeluarkan zakat dari perhitungan nilainya dengan 
mengeluarkan zakat dari perhitungan barangnya. Pendapat diikuti 
Imam Abu Hanifah, dengan alasan bahwa barang tersebut adalah harta 
yang wajib dikeluarkan zakatnya, maka zakat tersebut boleh saja 
dikeluarkan berdasarkan perhitungan barang seperti halnya harta pada 
umumnya. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa nishah zakat dihitung 
berdasarkan nilainya, sehingga zakat yang dikeluarkan berdasarkan 
perhitungan nilai tersebut sama seperti zakat harta yang dikeluarkan 
berdasarkan satuan barang dalam harta yang lain (selain perniagaan). 
Kami juga tidak dapat menerima pendapat yang mengatakan bahwa 
zakat harta yang wajib dikeluarkan didasarkan pada nilainya. 
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Pasal: Suatu barang tidak sah untuk dijadikan barang 
komoditi kecuali memenuhi dua kriteria, yaitu: 


Pertama, barang tersebut dimiliki dengan cara berusaha atau 
dengan cara yang sah, seperti jual-beli, perkawinan, khulu' (pengajuan 
cerai dari istri), penerimaan hadiah, wasiat, ghanimah, dan beberapa 
jenis profesi yang diperbolehkan. Itu karena suatu barang yang tidak 
terkena hukum zakat, kepemilikannya tidak sempurna dan tidak dapat 
diperdagangkan hanya karena niat semata, seperti halnya puasa. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara barang tersebut 
dimiliki dengan kompensasi atau tidak, sebab barang tersebut dimiliki 
dengan jerih payah yang sah, seperti halnya harta warisan. Inilah 
pendapat Abu Khaththab dan Ibnu Agil. 


Kedua, barang tersebut diniatkan untuk diperniagakan. Ketika 
barang tersebut menjadi miliknya namun tidak diniatkan untuk 
diperniagakan, maka barang itu tidak menjadi barang komoditi 
meskipun setelah itu ia meniatkannya. Apabila barang tersebut 
dimiliki karena warisan dan ia meniatkannya untuk diperdagangkan, 
maka tetap tidak menjadi barang komoditi, sebab prinsip utamanya 
adalah kepemilikan, sedangkan perniagaan sifatnya hanya mengikuti. 
Oleh karena itu, barang tersebut tidak dapat menjadi barang komoditi 
hanya karena niat. 


Kasus ini seperti halnya jika kita melihat orang bermukim yang 
ingin pergi. Ia tidak dapat dihukumi sebagai musafir tanpa ada 
kenyataan bahwa ia benar-benar telah pergi. 


. Dalam riwayat lain, Ahmad mengatakan bahwa suatu barang 
bisa dianggap barang komoditi meskipun hanya dengan niat. Pendapat 
ini didasarkan pada perkataan Samurah, “Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan kami mengeluarkan zakat dari segala sesuatu yang 
diniatkan untuk diperjualbelikan.” Hanya dengan niat, maka barang 
tersebut telah menjadi barang yang siap diperjualbelikan. 


Berdasarkan keterangan tersebut, maka barang tersebut tidak 
perlu dimiliki karena usahanya dan tidak pula harus memberikan 
kompensasi, melainkan cukup dengan meniatkannya untuk jual-beli, 
maka barang tersebut telah menjadi barang yang siap diniagakan. 
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- 456. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang 'yang 
mempunyai suatu barang komoditi dan tidak memiliki yang lain, 
sedangkan nilainya kurang dari dua ratus dirham (nishab), maka 
zakat barang tersebut tidak wajib dikeluarkan hingga mencapai 
satu tahun, yang dihitung sejak barang tersebut bernilai dua 
ratus dirham.” 


Penjelasan: Harta perniagaan yang wajib dikeluarkan 
zakatnya harus mencapai hitungan satu tahun, dan satu tahun ini 
belum dapat dijalankan kecuali harta tersebut telah mencapai nishab. 


Apabila seseorang memiliki suatu barang dagangan yang 
nilainya kurang dari nishab, kemudian setelah berjalan setengah 
tahun, nilainya masih saja kurang dari nishab, setelah itu nilai 
pertumbuhannya bertambah atau harga barang tersebut telah berubah 
hingga mencapai nishab, atau menjualnya dengan nishab, atau dalam 
pertengahan tahun tersebut ia memiliki barang yang lain atau pun 
harga yang menyempurnakan nilainya hingga mencapai nishab, maka 
perhitungan tahun zakatnya baru dimulai sejak saat itu. Oleh karena 
itu, waktu-waktu yang telah berlalu tidak diperhitungkan. 


Pendapat ini dianut oleh Ats-Tsaur, ahli Irak, Syafi'i, Ishak, Abu 
Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 


Apabila seseorang mempunyai barang komoditi yang mencapai 
nishab pada awal usaha, kemudian pada pertengahan tahun nilai 
barang tersebut berkurang dari nishab, dan setelah itu bertambah lagi 
mencapai nishab, maka perhitungan tahun zakatnya baru di mulai 
pada saat bertambahnya nilai barang tersebut setelah berkurang. Sebab 
nishab barang tersebut terputus seiring dengan terputusnya nilai 
barang tersebut pada pertengahan tahun. 


Imam Malik berkata, “Perhitungan tahun zakat boleh 
dilakukan meskipun barang tersebut kurang dari nishab. Apabila 
barang tersebut telah mencapai nishab pada akhir tahun, maka orang 
tersebut harus mengeluarkan zakatnya.” 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Perhitungan tahun 
zakat boleh dilakukan berdasarkan kedua ujung (awal dan akhir) 
tahun, bukan pertengahan tahun.” Dengan alasan bahwa perhitungan 
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nilai suatu barang mendahului semua tahun (satu tahun perhitungan 
zakat). Oleh karena itu, seseorang boleh tidak menghitungnya kecuali 
pada akhir tahun, sehingga perhitungan dapat dijalankan berdasarkan 
permulaan atau penghujung tahun. 


Selain itu, apabila perhitungan tersebut juga harus dilakukan 
pada pertengahan tahun guna mengetahui status barang tersebut 
(apakah nilai barang tersebut telah mencapai nishab), maka hal ini 
memberatkan. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa barang tersebut merupakan 
harta yang harus dikeluarkan zakatnya berdasarkan perhitungan tahun 
dan nishab-nya, sehingga kesempurnaan atau tercapainya nishab suatu 
barang pada setiap tahun harus diperhitungkan sebagaimana halnya 
harta lainnya yang menggunakan perhitungan seperti ini. 


Adapun pendapat mereka yang mengatakan bahwa hal itu 
memberatkan, maka kami tidak dapat menerima, sebab barang yang 
tidak mendekati atau mencapai nishab tidak memerlukan perhitungan 
karena telah diketahui secara jelas, sedangkan barang yang mendekati 
nishab dan mudah dihitung tidak memerlukan perhitungan, dan jika 
tidak maka ia boleh melakukan perhitungan dengan kehati-hatian, 
seperti halnya barang yang dimanfaatkan untuk kebutuhan pada 
pertengahan tahun ketika waktu kepemilikannya dapat ditentukan 
dengan mudah. Jika tidak demikian, maka ia boleh mempercepat 
mengeluarkan zakat pada awal tahun dengan modalnya. 


Pasal: Apabila seseorang mempunyai beberapa nishab dari 
suatu barang komoditi untuk diperniagakan akan tetapi 
kepemilikannya itu dalam waktu yang terpisah-pisah, maka 
antara yang satu dengan yang lain tidak dapat digabungkan. 


Seperti yang telah kami jelaskan, barang yang dimanfaatkan 
untuk kebutuhan tidak dapat disatukan dengan barang yang genap 
dihitung satu tahun. 


Apabila barang komoditi pertama tidak mencapai nishab dan 
baru mencapai nishab setelah disempurnakan dengan barang pada 
gelombang kedua, maka hitungan waktunya adalah sejak ia memiliki 
barang gelombang kedua. Sementara itu, barang yang berkembang 
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dari keduanya diikutkan pada keduanya, dan barang pada gelombang 
ketiga tidak dapat digabungkan dengan keduanya. Barang ketiga 
tersebut mulai dihitung sejak memiliki barang ketiga tersebut. Zakat 
barang ketiga tersebut wajib dikeluarkan meskipun tidak mencapai 
nishab, sebab barang sebelumnya telah mencapai nishab. 


Oleh karena itu, zakatnya dikeluarkan berdasarkan bagiannya, 
sedangkan pertumbuhannya mengikutinya. 


457. Masalah: Al Khargi berkata, “Nilai suatu barang 
komoditi harus dihitung jika telah mencapai satu tahun, 
berdasarkan nishab komoditi yang lebih dibutuhkan kaum 
miskin, baik berupa barang maupun uang, sedangkan yang telah 
dibeli dengannya tidak dianggap.” 


Penjelasan: Apabila suatu barang komoditi telah mencapai 
hitungan satu tahun dan nilainya telah mencapai nishab bila dihitung 
dengan nishab perak, namun tidak mencapai nishab jika dihitung 
dengan nishab emas, maka dalam hal ini kami menghitungnya 
berdasarkan nishab perak, agar kaum miskin mendapatkan hak 
mereka lebih banyak. Apabila perhitungan nilainya berdasarkan 
nishab perak tidak mencapai nishab, sedangkan dengan emas 
mencapai nishab, maka kami menghitungnya berdasarkan nishab 
emas. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara pembelian yang 
dilakukan dengan emas, perak, maupun barang. Pendapat ini seperti 
yang dianut oleh Imam Abu Hanifah. 


Sementara itu Imam Syafi'i berkata, “Barang komoditi tersebut 
dihitung berdasarkan pembelian yang dilakukan, baik dengan 
perhitungan emas maupun perak, sebab nishab barang dihitung 
berdasarkan apa yang digunakan untuk membeli, sehingga zakat wajib 
dikeluarkan. Hal ini juga seperti halnya orang yang tidak membeli 
sesuatu dengannya.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa nilai barang yang dibeli 
telah mencapai nishab, sehingga zakatnya wajib dikeluarkan. Hal ini 
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seperti apabila ia membelinya dengan barang, sedangkan dalam 
negara tersebut terdapat dua mata uang yang digunakan sebagai 
transaksi, yang nilai barang tersebut telah mencapai nishab 
berdasarkan perhitungan salah satu mata uangnya. 


Selain itu, penghitungan nilai tersebut berfungsi sebagai 
pemenuhan kebutuhan kaum miskin, sehingga keberuntungan yang 
dapat mereka peroleh sama seperti modal. 


Apabila seseorang tidak pernah menggunakan uangnya untuk 
membeli barang, maka zakatnya dikeluarkan berdasarkan satuan 
barangnya dan bukan nilainya. 


Hal ini berbeda dengan barang komoditi, kecuali uang tersebut 
dipersiapkan untuk modal usaha sehingga zakatnya harus dikeluarkan 
ketika nilainya telah mencapai nishab bila dihitung dengan mata uang 
lain, meskipun barangnya tidak mencapai nishab, sebab uang tersebut 
adalah harta perdagangan yang nilainya telah mencapai nishab. 


Apabila nilai barang tesebut telah mencapai nishab dengan 
perhitungan harga atau mata uang tersebut, maka ia boleh 
menghitungnya dengan menggunakan salah satu dari keduanya dan 
mengeluarkan zakatnya sebanyak seperempat dari nilai salah satu dari 
kedua mata uang tersebut. Akan tetapi sebaiknya ia mengeluarkan 
zakat berdasarkan mata uang yang digunakan di negara yang ia 
tempati, sebab mata uang itulah yang lebih sesuai dengan kepentingan 
dan kebutuhan kaum miskin. Apabila kedua-duanya dipergunakan, 
maka yang paling sering digunakan itulah yang dipakai. Namun 
apabila keduanya mempunyai kekuatan yang sama, maka ia boleh 
mengeluarkan zakatnya dari mata uang yang ia kehendaki. 


Apabila seseorang menjual suatu barang komoditi dengan nilai 
tukar mata uang dan genap mencapai hitungan satu tahun, maka 
zakatnya dihitung berdasarkan mata uang tersebut, bukan barang, 
sebab mata uang itulah yang mencapai hitungan satu tahun. 


Pasal: Apabila seseorang membeli suatu barang untuk 
diperdagangkan dengan perhitungan nishab harga atau dengan 
sesuatu yang nilainya mencapai nishab barang komoditi itu, maka 
tahun kedua dihitung berdasarkan tahun pertama. 
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Itu karena zakat harta perniagaan yang harus dikeluarkan 
berdasarkan perhitungan nilainya, dan nilainya itulah harganya. Akan 
tetapi apabila pada perhitungan awal telah mencapai nishab, kemudian 
hilang, maka hal ini seperti kasus barang yang telah mencapai nishab, 
kemudian dipinjamkan, maka perhitungan tahun zakatnya tidak 
terputus lantaran barang tersebut dipinjamkan. 


Hukum yang sama juga berlaku pada orang yang menjual 
barang dengan nishab atau dengan barang yang nilainya mencapai 
nishab, sebab nilainya belum jelas lalu baru terlihat jelas setelah itu. 
atau masih saja belum jelas. Hal ini seperti kasus orang yang 
mempunyai pinjaman kemudian orang tersebut melunasinya atau 
meminjamkannya kepada orang lain. 


Selain itu, pertumbuhan atau keuntungan dalam perniagaan 
biasanya tidak stabil. Apabila ketidakstabilan ini dapat memutuskan 
perhitungan tahun zakat, tentunya sebab yang mengharuskan 
dikeluarkannya zakat tersebut menggugurkannya, sebab zakat hanya 
wajib ditunaikan jika harta dimiliki secara sempurna. Apabila harga 
tersebut tidak dimaksudkan untuk perniagaan, maka perhitungan 
tahunnya juga tidak terputus. 


Dalam salah satu pendapatnya Imam Syafi'i berkata, “Hal itu 
memutuskan perhitungan tahun zakatnya, sebab barang tersebut 
merupakan harta yang harus dikeluarkan zakatnya dalam bentuk 
barang, bukan nilai, sehingga perhitungan tahunnya terputus ketika 
barang tersebut dijual, seperti halnya binatang ternak.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa barang tersebut berasal 
dari nilai yang sejenis, yang zakatnya memiliki kaitan dengannya, 
sehingga perhitungan tahun zakatnya tidak terputus dengan 
menjualnya, sebagaimana halnya orang yang — ingin 
memperdagangkannya. Hal ini berbeda dengan zakat binatang ternak, 
karena binatang ternak tidak mempunyai nilai yang sama. 


Namun apabila barang komoditi tersebut diganti dengan 
komoditi yang zakatnya harus dikeluarkan dalam bentuk barang 
(seperti — binatang ternak) dan tidak ada niat — untuk 
memperdagangkannya, maka perhitungan tahun dari salah satunya 
tidak dapat digabungkan atau dibangun atas yang lain, karena 
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keduanya tidak dari jenis yang sama. Tetapi apabila diganti dengan 
barang untuk kepemilikian, maka perhitungan tahunnya menjadi batal. 
Apabila seseorang membeli barang komoditi dengan barang 
kepemilikan, maka perhitungan tahun zakatnya dihitung sejak ia 
memiliki barang tersebut dan ketika telah mencapai nishab, sebab ia 
membelinya dengan barang yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya 
(barang kepemilikan), sehingga kita tidak dapat menghitung 
perhitungan tahun berdasarkan keadaan barang yang tidak 
diperniagakan. 

Apabila orang tersebut membeli barang komoditi dengan 
binatang ternak yang telah mencapai nishab, maka perhitungan tahun 
zakatnya tidak dapat dilakukan berdasarkan pembelian dengan 
binatang ternak tersebut, sebab keduanya tidak sama. Apabila ia 
membelinya dengan harga kurang dari nishab atau barang komoditi, 
maka perhitungan tahun zakatnya dapat juga berdasarkan hal ini 
ketika nilainya telah mencapai nishab, sebab perhitungan tahun zakat 
berdasarkan nishab yang sempurna merupakan syarat wajib zakat. 


Pasal: Apabila seseorang membeli binatang ternak untuk 
diperniagakan dengan jumlah mencapai nishab, yang binatang 
serta niat untuk memperdagangkannya telah ada dan telah 
mencapai satu tahun, maka ia harus mengeluarkan zakatnya 
sebagai zakat perniagaan. 


Pendapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri. 
Sementara itu, Imam Malik dan Syafi'i dalam Oaul Jadid-nya 
mengatakan bahwa orang tersebut sebaiknya mengeluarkan zakatnya 
sebagai zakat binatang ternak, sebab hal ini argumentasinya lebih kuat 
berdasarkan ijma, dan pengkhususannya pada barang lebih 
diutamakan. Akan tetapi kami berpendapat bahwa manfaat dari zakat 
perniagaan ini lebih dapat dirasakan oleh kaum miskin, karena zakat 
perniagaan pada barang yang bertambah dilakukan berdasarkan 
perhitungan. Selain itu, kelebihan nishab terkadang dapat 
menyebabkan zakat wajib dikeluarkan, sehingga zakat tersebut wajib 
dikeluarkan meskipun dalam perhitungan zakat binatang ternak belum 
mencapai nishab. 


Al Mughni — (11) 


Apabila waktu wajib mengeluarkan zakat binatang ternak 
mendahului waktu wajib mengeluarkan zakat perniagaan, seperti 
orang yang memiliki empat puluh ekor kambing yang nilainya belum 
mencapai dua ratus dirham, kemudian pada pertengahan tahun 
nilainya menjadi dua ratus dirham, maka dalam hal ini Al Gadhi 
berpendapat, “Kewajiban zakat ditangguhkan hingga tahun wajib 
mengeluarkan zakat perniagaan telah sempurna, sebab zakat 
perniagaan ini lebih bermanfaat bagi kaum miskin. Jika tidak begitu 
maka penangguhan kewajiban mengeluarkan zakat dapat 
menyebabkan gugurya kewajiban tersebut, sebab zakat perniagaan 
wajib dikeluarkan apabila telah mencapai hitungan satu tahun.” 


Mungkin saja, zakat barang ketika telah mencapai satu tahun 
perniagaan diwajibkan karena adanya tuntutan dan tidak adanya 
halangan. Apabila tahun diwajibkannya zakat perniagaan telah 
sempurna, maka harta yang lebih dari hitungan nishab harus 
dikeluarkan zakatnya karena adanya tuntutannya, sebab ini merupakan 
harta perniagaan dan nishab-nya telah mencapai hitungan satu tahun. 
Kita juga tidak dapat mewajibkan dua jenis zakat lantaran kedua jenis 
harta tersebut telah sempurna, sebab dapat menimbulkan konsekuensi 
diwajibkannya dua zakat dalam satu tahun karena satu sebab. 


Hal ini tentunya tidak boleh dilakukan berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, 
BEI 3 SN 
“7gkat tidak boleh dikeluarkan dua kali dalam satu tahun.” 


Hal ini berbeda dengan zakat perniagaan dan zakat fitrah, sebab 
keduanya dapat bertemu lantaran dua sebab yang berbeda: xakat fitrah 
diwajibkan atas badan atau jiwa seorang muslim sebagai bentuk 
penyucian diri, serta zakat perniagaan wajib dikeluarkan berdasarkan 
nilainya, sebagai bentuk syukur atas nikmat kekayaan dan sebagai 
bentuk solidaritas terhadap kaum miskin. 


Apabila nishab zakat binatang ternak telah dicapai, sedangkan 
nishab zakat perniagaan belum tercapai, seperti orang yang memiliki 


? HR. Ibnu Abu Syaibah (3/218) dengan redaksi, 8x5! La 53. 
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tiga puluh ekor sapi, dengan total nilai seratus lima puluh dirham, dan 
hitungan satu tahun telah genap, maka menurut ulama, zakat ketika itu 
wajib dikeluarkan, sebab dalam hal ini tidak ada yang 
menghalanginya. | 


Pasal: Apabila seseorang membeli pohon kurma atau 
sebidang tanah kemudian tanah tersebut ditanami dan pohon 
kurma pun berbuah, dan perhitungan satu tahun keduanya 
terjadi secara bersamaan, yakni kelayakan panen buah dan penuaan 
benih dari tanaman tersebut terjadi dalam satu tahun, sedangkan nilai 
jual tanah atau pohon kurma itu sendiri telah mencapai nishab untuk 
zakat perniagaan, maka orang tersebut harus mengeluarkan zakat buah 
dan biji tersebut sebanyak sepersepuluh. Ia juga harus mengeluarkan 
zakat pokok (tanah dan pohon kurma) berdasarkan perhitungan 
nilainya. 


Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Abu 
Tsaur. 


Al OGadhi dan para pengikutnya mengatakan bahwa orang 
tersebut harus mengeluarkan zakatnya secara keseluruhan berdasarkan 
— perhitungan nilainya. Al Oadhi juga menyebutkan bahwa Ahmad bin 
Hanbal mendukung pendapat tersebut, sebab itu termasuk harta 
perniagaan, sehingga zakat perniagaan harus dikeluarkan sebagaimana 
halnya binatang ternak. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat pertanian sebesar 
sepuluh persen lebih sesuai dengan kebutuhan kaum miskin, sebab 
sepuluh persen lebih besar daripada seperempat, sehingga kita harus 
mendahulukan zakat yang lebih sesuai dengan kebutuhan kaum 
miskin. Selain itu, hitungan yang melebihi seperempat puluh pun telah 
ada dan tersedia yang mewajibkan dikeluarkan zakatnya sehingga 
hukumnya menjadi wajib. 


Hal ini berbeda dengan binatang ternak yang dimaksudkan 
untuk perniagaan, karena zakat binatang ternak nishab-nya lebih 
sedikit daripada zakat perniagaan. 
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458. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
membeli binatang yang semula diniatkan untuk perniagaan, lalu 
pada waktu berikutnya ia meniatkannya untuk dimiliki, setelah 
itu pada hari berikutnya ia meniatkannya untuk perniagaan lagi, 
maka zakat tidak diwajibkan untuknya hingga ia menjualnya dan 
menerima harganya dalam hitungan satu tahun.” 


Di kalangan ulama madzhab, tidak ada perbedaan mengenai 
kepemilikan barang bila seseorang mempunyai barang komoditi dan 
dimaksudkan untuk dimiliki, maka barang tersebut tetap menjadi hak 
milik, sehingga kewajiban zakat yang harus dikeluarkan menjadi 
gugur. Inilah pendapat Imam Syafi'i dan para ulama aliran rasionalis. 


Dalam salah satu riwayatnya, Imam Malik berkata, “Hukum dan 
status perniagaannya tidak gugur hanya karena niat, sebagaimana bila 
seseorang  meniatkan memelihara binatang ternak — dan 
menggemukkannya.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa kepemilikan adalah hukum 
asal, sehingga kita dapat mengembalikannya kepada hukum asal 
dengan hanya berdasar pada niat. Hal ini sama seperti orang yang 
berniat memperdagangkan perhiasan atau seorang musafir yang 
berniat mukim. 


Selain itu, niat berdagang merupakan syarat mengeluarkan zakat 
barang. Apabila orang tersebut berniat untuk memilikinya maka niat 
berdagangnya menjadi hilang, sehingga syarat yang mewajibkan zakat 
pun ikut hilang dan gugurlah kewajiban mengeluarkan zakatnya. Hal 
ini berbeda dengan binatang ternak yang diniatkan untuk dipelihara 
atau digemukkan, sebab syarat dalam: binatang ternak adalah 
digembalakan dan tidak pada niatnya, sehingga kewajiban 
mengeluarkan zakat tidak hilang kecuali hewan tersebut tidak 
digembalakan. 


Apabila suatu barang telah menjadi hak milik karena niatnya, 
kemudian ia meniatkan barang tersebut untuk perniagaan, maka tidak 
dapat langsung berubah menjadi barang perniagaan hanya karena 
niatnya (seperti yang kami jelaskan tadi). Inilah pendapat Imam Abu 
Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ats-Tsauri. Sementara itu Ibnu Agil dan 
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Abu Bakar berpendapat bahwa barang tersebut telah menjadi barang 
perniagaan hanya dengan meniatkannya, berdasarkan hadits dari 
Ahmad, “Bagi orang yang tanahnya menghasilkan lima wasak dan 
telah berada dalam genggamannya selama beberapa tahun serta tidak 
ingin diperjualbelikan, maka zakat tidak dikenakan padanya. Namun 
apabila ingin diperdagangkan maka sebaiknya zakatnya dikeluarkan.” 


Beberapa pengikut kami berkata, “Hal ini menurut salah satu 
riwayat yang paling kuat. Hanya dengan meniatkan untuk 
memilikinya maka sudah cukup dijadikan patokan. Begitu juga 
dengan niat perniagaan, bahkan ini lebih diutamakan, karena 
kewajiban lebih diutamakan daripada pengguguran kewajiban, sebagai 
bentuk kehati-hatian. Selain itu, hal tersebut lebih sesuai dengan 
tujuan dikeluarkannya zakat, yaitu membantu kaum miskin. Oleh 
karena itu, dianggap seperti penghitungan nilai.” 


Samurah juga berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan 
kita mengeluarkan zakat dari setiap perkara yang dimaksudkan untuk 
diperjualbelikan.” 


Masalah yang sedang kita bicarakan ini masuk dalam maksud 
redaksi hadits ini secara umum. Selain itu, karena orang tersebut telah 
meniatkan untuk .memperdagangkannya sehingga zakatnya harus 
dikeluarkan, seperti orang yang meniatkannya ketika menjualnya. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat dari segala sesuatu 
yang tidak menjadi milik seseorang secara sempurna tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya hanya lantaran niat, sebagaimana halnya orang 
yang berniat menggemukkan binatang ternak. 


Juga karena kepemilikan merupakan hukum asal, sedangkan 
perniagaan hanya bagian darinya, sehingga seseorang tidak dapat 
berpindah pada suatu bagian hanya karena niat, seperti orang yang 
sedang bermukim berniat menjadi musafir. Atau sebaliknya, seperti 
orang yang berniat menjadikannya sebagai hak milik, maka dapat 
dikembalian pada hukum asalnya, sehingga statusnya berubah menjadi 
hak milik meskipun hanya dengan niat. Atau seorang musafir yang 
berniat mukim. 


Begitu juga dengan orang yang meniatkan suatu harta 
perniagaan untuk menjadi hak milik, maka ketika itu perhitungan 
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tahun zakatnya terputus. Akan tetapi apabila pada hari berikutnya ia 
berniat memperdagangkannya, maka tidak ada hukum apa pun yang 
berubah hingga ia menjualnya dan menerima harganya dalam 
hitungan satu tahun. 


Pasal: Apabila seseorang mempunyai binatang ternak untuk 
diperniagakan selama setengah tahun, kemudian ia berniat 
memeliharanya atau menggemukkannya dan memutus niat 
perdagangannya, maka perhitungan tahun zakatnya terputus dan 
perhitungan satu tahun dimulai kembali 


Inilah pendapat yang dianut oleh Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan 
para ulama aliran rasionalis. Dengan alasan bahwa perhitungan tahun 
perniagaan telah terputus hanya dengan niat menj adikannya hak milik, 
sedangkan kita tahu bahwa perhitungan tahun zakat binatang ternak 
tidak dapat disambung dengan perhitungan tahun zakat perniagaan. 


Hampir sama dengan dalil ini adalah kasus orang yang 
memelihara binatang ternak dari awal perhitungan tahun zakat, maka 
zakatnya wajib dikeluarkan ketika telah genap satu tahun, karena 
binatang ternak adalah faktor penyebab wajibnya zakat dalam setiap 
perhitungan satu tahun, dan tidak ada kendala yang menggugurkan 
kewajiban tersebut, seperti halnya ketika ia tidak meniatkannya untuk 
berdagang. Atau seperti binatang ternak yang belum mencapai nishab 
dalam perhitungan nilai. Pendapat ini dianut oleh Ishak. 


459. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
memiliki barang yang mencapai nishab zakat kemudian ia 
memperdagangkannya sehingga memperoleh keuntungan, maka 
ia harus mengeluarkan zakat modal dan keuntungan yang 
diperolehnya secara bersamaan apabila telah mencapai hitungan 
satu tahun.” 


Penjelasan: Perhitungan keuntungan yang harus dikeluarkan 
zakatnya didasarkan pada perhitungan satu tahun modal 
dikembangkan, sebab keuntungan ini sifatnya hanya mengikuti modal 
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dalam masalah kepemilikan, sehingga dalam perhitungan tahun 
zakatnya pun harus mengikuti modal awal, seperti halnya kerugian 
dan keuntungan produksi. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, 
Ishak, dan Abu Yusuf. Sementara itu Imam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa perhitungan satu tahun zakat bagi segala sesuatu yang 
dimanfaatkan didasarkan pada perhitungan tahun zakat dari jenis yang 
sama, baik memperoleh keuntungan maupun tidak. 


Imam Syafi'i berkata, “Apabila keuntungan telah diperoleh 
sebelum hitungan satu tahun, maka perhitungan tahun zakatnya tidak 
dapat digabungkan pada nishab (modal), tetapi harus - melalui 
perhitungan tahun zakat itu sendiri. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, 


SI IE Sa & Jb SY 


'Tidak ada kewajiban zakat atas harta kecuali harta tersebut 
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telah mencapai hitungan satu tahun' 


Selain itu, keuntungan yang diperoleh adalah terpisah dan 
tidak timbul dari apa yang dimilikinya, sehingga perhitungan tahun 
zakatnya tidak dapat digabungkan dengannya. Sebagaimana halnya 
orang yang memanfaatkan barang tersebut untuk memenuhi 
kebutuhannya tanpa ada keuntungan yang diperoleh. 


Apabila seseorang membeli suatu barang komoditi yang telah 
mencapai nishab, kemudian nilainya bertambah pada akhir tahun, 
maka ia harus menggabungkan keuntungan yang diperoleh dan 
mengeluarkan zakatnya secara keseluruhan. Hal ini berbeda dengan 
orang yang menjual barang komoditi sebelum mencapai satu tahun 
melebihi nishab, maka pada akhir tahun ia harus mengeluarkan zakat 
dari nishab-nya dan memulai perhitungan tahun zakat keuntungan.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa perhitungan tahun zakat 
keuntungan  perniagaan harus mengikuti modal, karena 
kepemilikannya mengikuti modal awal, sehingga perhitungan tahun 
zakat keuntungan harus disertakan padanya, seperti halnya dalam 
produksi atau apabila tidak memperoleh keuntungan. 


Selain itu, keuntungan tersebut adalah nilai barang yang 
sebagiannya harus dikeluarkan zakatnya, dan sebagian lain 
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digabungkan padanya sebelum penjualan, sehingga dapat 
digabungkan setelah penjualan layaknya sebagian nishab. Begitu juga 
apabila masih berupa barang, zakatnya harus dikeluarkan berdasarkan 
perhitungan nilainya. Apabila memperoleh keuntungan maka itu lebih 
dianjurkan lagi. 


Selain itu, keuntungan pada dasarnya mengikuti modal awal 
dalam hitungan satu tahun. Seandainya modal tersebut dikelola hingga 
memperoleh keuntungan, maka keuntungan yang diperoleh tersebut 
tidak merubah perhitungan tahun zakatnya. 


Hadits yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i ada tempatnya 
sendiri, yaitu khusus pada produksi, sedangkan pada perkara yang 
tidak mendapatkan keuntungan, kami meng-giyas-kannya padanya. 


Pasal: Apabila seseorang membeli barang yang belum 
mencapai nishab, kemudian barang tersebut dikelola hingga 
mencapai nishab, maka perhitungan tahun zakatnya baru dimulai 
ketika telah mencapai nishab 


Pernyataan tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama fikih. 
Sementara menurut Imam Malik, apabila seseorang memiliki uang 
lima Dinar, lalu ia mengelola uang tersebut selama satu tahun dan 
telah mencapai nishab yang mengharuskannya mengeluarkan zakat, 
maka ia harus menunaikannya. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa perhitungan tahun zakat 
tersebut tidak disertai dengan pencapaian nishab, sehingga tidak ada 
kewajiban mengeluarkan zakatnya, sebagaimana halnya bila barang 
tersebut menyusut dari nishab pada akhir tahun. 


Pasal: Apabila seseorang membeli barang melalui perantara 
dengan harga seribu dinar, kemudian ketika mencapai hitungan 
satu tahun nilai barang tersebut setara dengan dua ribu dinar, 
maka ia harus mengeluarkan zakat dua ribu dinar. 


Apabila perantara datang, maka si perantara mengambil seribu, 
sebab perantara hanya mengambil dengan harga dan tidak dengan 
nilai, sedangkan zakatnya diwajibkan atas orang yang membeli, 
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karena zakat barang tersebut wajib dikeluarkan dan pada saat itu 
barang tersebut telah berada dalam kepemilikannya. 


Apabila si perantara tidak mengambilnya, bahkan ada cacat pada 
barang tersebut, maka ia boleh mengembalikannya dan berhak 
mengambil seribu dinar dari penjual. Jika permasalahan yang terjadi 
adalah sebaliknya, yaitu ia membeli barang dengan harga dua ribu 
dinar dan ketika telah mencapai hitungan satu tahun, nilainya menjadi 
seribu, maka ia harus mengeluarkan zakat dari jumlah seribu tersebut, 
sebab keduanya adalah harga yang terjadi dalam jual-beli tersebut. 
Oleh karena itu, perantara harus mengambilnya jika ia telah 
mengambilnya, dan pembeli berhak mengembalikannya karena ada 
cacat dengan mendapatkan harga dua ribu dinar pembeliannya. 


Pasal: Apabila seseorang menyerahkan uang seribu dinar 
kepada orang lain dalam bentuk mudharabah'' dengan kesepakatan 
keuntungan dibagi antara kedua belah pihak dengan persentase fijty- 
Jifty kemudian ketika mencapai hitungan satu tahun dan telah 
berkembang menjadi tiga ribu dinar, maka pemilik modal harus 
mengeluarkan zakat dari jumlah dua ribu dinar yang telah menjadi 
haknya. 


Dengan alasan, perhitungan tahun zakat atas keuntungan 
perniagaan didasarkan pada perhitungan tahun zakat modalnya. 


Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatnya berkata, “Pemilik 
modal tersebut harus mengeluarkan zakat dari keseluruhan harta yang 
diperoleh (modal dan keuntungan), sebab pada dasarnya modal adalah 
miliknya, sedangkan keuntungan hanyalah hasil yang diperoleh dari 
pengembangan hartanya. Jika tidak demikian maka tidak sah.” 


Alasannya, bagian yang diperoleh mudharib atau pekerja adalah 
hak miliknya dan bukan hak milik pemilik modal. Buktinya, si pekerja 
berhak menuntut bagiannya tersebut. 


Apabila pemilik modal ingin memberikan bagian yang menjadi 


10 Mudarabah adalah kontrak kerja sama yang melibatkan dua pihak, pemodal 
dan pengelola, dengan syarat keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan kedua 
belah pihak, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemodal. 
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hak pekerja kepada pekerja dari selain harta ini, maka ia tidak 
berkewajiban menerimanya. Selain itu, seseorang tidak diperkenankan 
mengeluarkan zakat harta milik orang lain. 


Pemilik juga berkata, “Wahai pekerja, bagianmu boleh saja 
kamu terima sehingga menjadi milikmu, atau kamu biarkan hilang 
sehingga aku dan kamu tidak memilikinya, maka bagaimana aku harus 
mengeluarkan zakat dari harta yang tidak mempunyai hubungan apa 
pun denganku?” 


Imam Syafi'i menyebutkan bahwa keuntungan tersebut 
merupakan hasil pengembangan hartanya, maka kami menjawab, 
“Akan tetapi keuntungan tersebut untuk orang lain, sehingga ia tidak 
berkewajiban mengeluarkan zakatnya. Hal ini seperti orang yang 
memberikan binatang ternaknya kepada orang lain. 


Jika memang demikian, maka ia harus mengeluarkan zakat dari 
hartanya sendiri, “sebab itu berasal dari tanggungan biaya 
pemeliharaannya yang diambil dari keuntungan agar modal tetap utuh. 
Sementara itu, pengelola modal tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
dari bagian yang diperolehnya kecuali mereka berdua telah membagi 
keuntungan tersebut, baru kemudian perhitungan tahun zakatnya 
dimulai sejak pembagian tersebut.” 


Inilah yang dikatakan oleh Ahmad dalam riwayat Shalih dan 
Ibnu Manshur, “Apabila pemodal dan pengelola telah menghitung dan 
membagi keuntungan yang diperoleh, maka pengelola harus 
mengeluarkan zakatnya apabila telah mencapai satu tahun sejak 
pembagian tersebut, sebab ia telah mengetahui besarnya bagian yang 
menjadi haknya dari harta tersebut. Selain itu, apabila setelah 
pembagian tersebut si pengelola menitipkan bagiannya, maka 
nenitipan ini menjadi tanggungan pemilik modal.” Maksudnya adalah 
bila keduanya telah melakukan pembagian, sebab biasanya pembagian 
tersebut dilakukan ketika penghitungan berlangsung. 


Bukankah Anda melihat orang yang berkata, “Apabila si 
pengelola menitipkan bagiannya setelah pembagian, maka dibebankan 
kepada pemilik modal.” Hal ini hanya bisa dilakukan setelah terjadi 
pembagian. 


Abu Al Khaththab berkata, “Maksud dari 'perhitungan tahun 
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zakatnya dimulai sejak keuntungan telah terlihat', adalah ketika telah 


mencapai nishab, kecuali bagi orang yang berpendapat bahwa kontrak 


kerjasama dapat mempengaruhi barang selain binatang ternak.” 


Selanjutnya Abu Al Khaththab berkata, “Si pengelola tidak 
wajib mengeluarkan zakat hingga ia menerima harta yang menjadi 
bagiannya, sebab pengelola mempunyai hak dari keuntungan tersebut 
setelah terlihat ada keuntungan. Apabila ia telah memilikinya, maka 
perhitungan tahun zakatnya telah dimulai.” 


Selain itu, kami berprinsip bahwa dalam harta yang hilang, 
diambil secara paksa atau tidak sah, dan utang menyebabkan 
pembayaran zakat ditunda meskipun harta tersebut untuk kembali 
menjadi kepemilikannya tidak bisa dipastikan. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa kepemilikan pihak 
pengelola modal tersebut tidaklah sempurna, karena apabila 
diserahkan maka dapat mengurangi modal awal (rugi). Hal ini 
tentunya salah cara untuk melindunginya. Oleh karena itu, ia tidak 
memiliki hak sempurna dan tidak dapat mengelola modal sesuai 
kehendaknya, sehingga ia tidak diwajibkan mengeluarkan zakat, 
seperti harta dalam bentuk budak mukatab."' 


Hal ini dikuatkan dengan fakta bahwa apabila modal merupakan 
miliknya secara penuh, maka tentunya ia - dapat mengambil 
keuntungannya tanpa persetujuan pihak pemodal. Apabila modal awal 
sebesar sepuluh dinar, kemudian ia mengelolanya hingga memperoleh 
keuntungan sebesar dua puluh dinar, setelah itu ia mengelolanya lagi 
dan memperoleh keuntungan sebesar tiga puluh dinar, maka tentunya 
uang lima puluh yang telah menjadi keuntungannya dibagi dua dengan 
persentase fijty-fifly. 

Jika pengelola tersebut mempunyai hak penuh berdasarkan 
keuntungan yang telah ada, maka ia berhak mendapatkan sepuluh 
dinar dari dua puluh dinar pada keuntungan pertama dan berhak 
memiliki keuntungan tersebut, yaitu sepuluh dari tiga puluh dinar, 
sedangkan dua puluh dinar yang tersisa dibagi dua dengan persentase 


1 Budak mukatab adalah budak yang mengatakan akad dengan majikannya 


untuk membayar sejumlah uang dengan cara mengangsur demi memperoleh status ., 


merdeka. 
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fifty-fifty, sehingga pengelola mendapatkan tiga puluh dinar dan 
pemilik modal mendapatkan tiga puluh dinar. Begitu pula apabila 
keduanya membagi dua puluh dinar, kemudian menggabungkannya 
kembali. 


Hal ini berbeda dengan harta yang dirampas dan harta yang 
hilang, karena kepemilikan atas harta tersebut meruakan kepemilikan 
penuh dan tetap. Sedangkan orang yang mewajibkan pengelola untuk 
mengeluarkan zakat, maka kewajiban tersebut didasarkan pada 
keadaan bila bagian yang dimilikinya tersebut telah mencapai 
hitungan satu tahun dan nishab, baik dalam bentuk berdiri sendiri 
maupun digabungkan dengan hartanya lainnya yang sejenis atau 
seharga. 


Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa kontrak kerjasama 
berpengaruh pada transaksi selain binatang ternak, dan zakatnya tidak 
wajib dikeluarkan sebelum pembagian, seperti halnya utang yang 
tidak wajib dikeluarkan zakatnya sebelum uangnya diterima. 


Jika orang tersebut berkeinginan mengeluarkan zakatnya 
sebelum ada pembagian, maka hal itu tidak diperbolehkan, karena 
keuntungan merupakan perlindungan bagi modal. Selain itu, mungkin 
saja diperbolehkan, sebab keduanya merupakan bagian dari hukum 
Islam, dan di antara hukum Islam tersebut adalah kewajiban 
membayar dan mengeluarkan zakat harta. 


Pasal: Apabila masing-masing dari dua orang yang 
berserikat mengizinkan patnernya mengeluarkan zakatnya, atau 
dua orang yang tidak berserikat saling memberikan izin dan 
kepercayaan untuk mengeluarkan zakatnya, sehingga masing- 
masing mengeluarkan zakatnya dan zakat patnernya tersebut 
dalam satu pembayaran, maka masing-masing harus menjamin 
hak dan bagian patnernya 


Alasannya, masing-masing dari keduanya telah melepaskan 
tanggung jawabnya melalui hukum perwakilan untuk mengeluarkan 
zakatnya sendiri. 


Bisa saja ia tidak harus menjaminnya jika ia tidak mengetahui 
bahwa patnernya telah mengeluarkannya. Jika kami mengantar bahwa 
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seorang wakil tidak dapat mengundurkan diri atau melepas tanggung 
jawabnya sebelum mengetahui bahwa orang yang mewakilkan telah 
mencabut mandatnya atau meninggal dunia, maka bisa mendapat saja 
ia tidak harus memberikan jaminan meskipun kami berpedoman pada 
prinsip bahwa si wakil ini dapat mengundurkan diri, sebab ia telah 
membujuknya dengan memberikan kuasa untuk mengeluarkan zakat, 
sedangkan ia sendiri tidak mengetahui pengeluarannya, sehingga 
bahaya pembujukan itu menjadi tanggung jawabnya sendiri, 
sebagaimana halnya jika ia membujuknya untuk memerdekakan 
budak perempuan. Inilah pendapat yang paling baik. 


Oleh karena itu, apabila salah satu dari keduanya mengetahui 
(dikeluarkannya zakat), sedangkan yang lain tidak mengetahui, maka 
pihak yang mengetahui tersebut harus memberikan jaminan. Akan 
tetapi jika salah satu dari keduanya mengeluarkan zakat terlebih 
dahulu sebelum yang lain mengeluarkannya, maka tidak satu pun dari 
keduanya harus memberikan jaminan jika ia tidak mengetahui. Pihak 
kedua harus memberikan jaminan kepada pihak pertama, sedangkan 
pihak pertama tidak perlu memberikan jaminan kepada pihak kedua. 
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“ Pa £ “ “ 
Ha pa 


BAB: ZAKAT UTANG DAN MASKAWIN 


Kata “xX01 berarti SIXe! atau maskawin dan jamaknya adalah 
LEX. 
Allah SWT berfirman, 
y.—, ad . . .—. “ 3 
Ge Iko UI 1153 


“Berikanlah maskawin kepada wanita-wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh keikhlasan.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 4) 


Maskawin merupakan salah satu bentuk utang, dan statusnya 
adalah utang piutang. Akan tetapi dalam hal ini disebutkan secara 
khusus karena maskawin mempunyai nama sendiri yang lebih 
populer. 


460. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
mempunyai uang dua ratus dirham dan ia harus membayar 
utang, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat.” 


Penjelasan: Utang menggugurkan kewajiban seseorang untuk 
mengeluarkan zakat harta yang tidak tampak. Hal ini berdasarkan 
keterangan satu riwayat. Yang dimaksud dengan harta yang tidak 
terlihat di sini adalah nilai dan berbagai macam barang komoditi. 


Inilah pendapat yang dianut oleh Atha, Sulaiman bin Yasar, 
Maimun bin Mihran, Al Hasan, An-Nakha'i, Al-Laits, Malik, Ats- 
Tsauri, Al Auza'i, Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis. 


Sedangkan Rabi'ah, Hammad bin Sulaiman, dan Imam Syafi'i 
dalam Oaul Jadid (pendapat baru) mengatakan bahwa utang tidak 
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menggugurkan kewajiban seseorang untuk membayarkan zakatnya, 
sebab ia adalah seorang muslim yang merdeka dan memiliki harta 
yang mencapai nishab dan telah mencapai hitungan satu tahun. Oleh 
karena itu, ia harus mengeluarkan zakat sebagaimana halnya orang 
yang tidak memiliki utang. 


Akan tetapi kami berpedoman pada hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Ubaid, ia berkata: Ibrahim bin Sa'ad memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Utsman bin Affan RA berkata, “Saat ini 
adalah bulan diwajibkannya zakat, maka barangsiapa mempunyai 
utang hendaknya segera melunasinya hingga kalian dapat 
mengeluarkan zakat harta”.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Oleh karena itu, barangsiapa 
mempunyai utang hendaknya melunasi utangnya, kemudian 
mengeluarkan zakat dari harta yang tersisa.” 


Ketika perkataan ini disampaikan kepada para sahabat, mereka 
tidak mengingkarinya, maka jelas terlihat bahwa mereka telah sepakat 
dalam permasalahan ini. 


Para sahabat Imam Malik meriwayatkan hadits yang 
diriwayatkan dari Umair bin Imran, dari Syuja, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

AE SG 8 eh Hd LEG sha Lali JA OI 
“Apabila seseorang mempunyai uang seribu dirham, sedangkan 
ia masih harus melunasi utang sebesar seribu dirham, maka ia 
tidak wajib mengeluarkan zakat.” 


Inilah redaksi riwayat para sahabat Imam Malik. 
Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda, 


2 Sepanjang yang saya ketahui, redaksi hadits ini tidak diriwayatkan secara 
marfu'. HR. Malik (Al Muwaththa', 1/253) dari Yazid bin Khashifah, bahwa ia 
pernah bertanya kepada Sulaiman bin Yasar perihal orang yang memiliki jumlah 
harta dan utang yang sama nilainya, apakah ia harus mengeluarkan zakat?, ia 
berkata, “Tidak.” 
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CN Le EN aa bai AE Uu SET Tu F3 
SA JG SE oya BALAI IT Ol 
“Aku diperintahkan mengambil zakat dari para hartawan di 
antara kalian, guna diberikan kepada kaum fakir di antara 


kalian.” 


Dari hadits-hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat 
tersebut hanya diwajibkan kepada para hartawan dan hanya 
diperuntukkan bagi kaum miskin. Inilah orang yang berhak menerima 
atau mengambil harta zakat. : 


Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda, 
Lb PEN 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat, kecuali setalah 
kebutuhan terpenuhi.” | 


Lain halnya dengan orang yang tidak mempunyai utang, zakat 
diwajibkan baginya karena ia termasuk golongan yang memiliki 
cukup harta dan jumlah hartanya sudah mencapai nishab. 


Pada dasarnya, tujuan zakat adalah menghibur dan mencukupi 
kebutuhan kaum fakir miskin, dan sebagai ungkapan rasa syukur 
orang yang memiliki harta cukup. Sedangkan orang yang berutang 
harus membayar utang yang menjadi tanggungannya seperti halnya 
kebutuhan kaum miskin, atau bahkan lebih berat lagi. 


Alangkah tidak bijak bila kita mengesampingkan atau 
memutuskan kebutuhan pemilik harta (orang yang memberi piutang) 
lantaran orang lain, sementara ia sendiri tidak mendapatkan balasan 
ucapan terima kasih karena mengeluarkan zakat tersebut. 


Rasulullah SAW bersabda, 
Poso st ae. 8. 
Sa yana Men 


“ Mulailah dengan dirimu sendiri, kemudian orang yang menjadi 
tanggunganmu. sa 


33 Lihat Al Irwa', karya Al Albani, hal. 833-834. 
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Pasal: Harta yang sifatnya zhahir atau nampak, seperti 
binatang ternak, biji-bijian, dan buah-buahan 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa utang menggugurkan 
kewajiban zakat harta yang sifatnya zhahir. Dengan alasan seperti 
yang telah kami sebutkan dalam harta yang sifatnya tidak terlihat. 


Diriwayatkan dari Ishak bin Ibrahim, bahwa Ahmad berkata, 
“Orang tersebut hendaknya melunasi utangnya terlebih dahulu, 
kemudian baru melihat harta yang masih tersisa untuk dikeluarkan 
zakatnya setelah memenuhi biaya kebutuhan rumah tangga. Orang 
yang mempunyai utang dengan jumlah lebih banyak daripada harta 
yang dimilikinya, tidak wajib mengeluaran zakat, baik dalam bentuk 
unta, sapi, kambing, tanam-tanaman, maupun harta sejenis lainnya, 
karena zakat tidak diwajibkan dalam keadaan seperti ini.” 


Itulah pendapat Atha, Al Hasan, Sulaiman, Maimun bin Mihran, 
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Al-Laits, dan Ishak, dengan berdasarkan 
pada maksud redaksi hadits secara umum yang telah kami sebutkan. 


Diriwayatkan pula bahwa utang tidak menggugurkan kewajiban 
seseorang untuk mengeluarkan zakat dari harta yang zhahir. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al Auza'i, dan Imam Syafi'i. 


Dalam riwayat Ahmad yang lain disebutkan bahwa Ibnu Umar 
dan Ibnu Abbas berbeda pendapat dalam masalah ini. Ibnu Umar 
berpendapat, “Ia hendaknya menyisihkan harta untuk membayar 
utang, atau digunakan untuk membiayai tanaman dan keluarganya, 
sedangkan sisanya digunakan untuk zakat.” Sedangkan Ibnu Abbas 
berpendapat, “Ta hendaknya menyisihkan uang dari hartanya untuk 
melunasi utang yang digunakan untuk membiayai perkebunannya, 
sedangkan sisanya digunakan untuk membayar zakat.” Oleh karena 
itu, saya berpendapat ia tidak perlu mengeluarkan zakat atas harta 
yang dikeluarkan, terutama untuk membiayai tanamannya, dan 
mengeluarkan zakat dari harta yang tersisa, sebab bila orang yang 
dapat dipercaya (atau petugas pengumpul zakat) datang dan melihat 
unta, sapi, atau kambing, ia tidak pernah menanyakan apa pun tentang 
utang yang menjadi tanggungan pemiliknya, sedangkan harta tidak 
seperti ini. 


Oleh karena itu, berdasarkan riwayat ini, utang tidak 
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menggugurkan kewajiban seseorang untuk mengeluarkan zakat atas 
harta yang sifatnya zhahir, kecuali utang yang digunakan untuk 
memelihara tanaman-tanaman dan buah-buahan. 


Inilah maksud keterangan yang dipahami dari pernyataan Al 
Khargi, sebab dalam Al Kharraj ia mengatakan bahwa orang tersebut 
hendaknya mengeluarkan harta untuk pembiayaan tanaman-tanaman 
tersebut, setelah itu mengeluarkan zakat dari harta yang tersisa. 


Dalam hal ini Al Khargi menganggap harta yang dikeluarkan 
untuk membiayai dan memelihara tanaman-tanaman sama seperti 
utang yang harus dibayar. 


Sementara itu, Imam Abu Hanifah berkata, “Utang yang harus 
dibayar menyebabkan gugurnya kewajiban seseorang untuk 
mengeluarkan zakat dari semua jenis harta, kecuali tanaman dan buah- 
buahan.” 


Pendapat ini didasarkan pada prinsip yang dipegangnya, bahwa 
tidak ada kewajiban apa pun dalam harta tersebut. Perbedaan antara 
harta yang nampak dengan harta yang tidak nampak adalah hubungan 
keterkaitan, zakat dengan harta yang nampak lebih kuat karena dapat 
dilihat secara jelas oleh masyarakat dan sangat berpengaruh pada 
kejiwaan kaum miskin. 


Oleh karena itu, kita dianjurkan untuk sesegera mungkin 
mengeluarkan zakat. Rasulullah SAW telah memerintahkan orang- 
orang yang mampu untuk mengeluarkan zakat dari harta yang mereka 
miliki. Begitu juga dengan para khalifah yang datang setelahnya. Bagi 
yang membangkang dan tidak mau mengeluarkan zakatnya maka akan 
segera diperangi oleh Abu Bakar Ash-Shiddig RA, dan tidak ada satu 
riwayat pun yang menyebutkan bahwa ia memerintahkan untuk 
memaksa orang yang tidak mampu untuk mengeluarkan zakat. 


Selain itu, orang-orang yang diperintahkan Rasulullah SAW 
untuk mengumpulkan zakat, mengambil zakat dari harta yang mereka 
tihat, dan mereka tidak menanyakan apakah pemiliknya mempunyai 
tanggungan utang yang harus dibayar atau tidak. 


Hal ini menunjukkan bahwa utang tidak menggugurkan 
kewajiban seseorang untuk mengeluarkan zakat harta yang nampak. 
Selain itu, ketergantungan jiwa kaum fakir miskin terhadap harta 
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tersebut sangat besar dan kebutuhan untuk menjaganya lebih banyak, 
sehingga perintah untuk mengeluarkan zakat dari harta yang nampak 
tersebut lebih kuat. 


Pasal: Utang dapat menggugurkan kewajiban 
mengeluarkan zakat apabila utang tersebut mencapai nishab atau 
kurang darinya, dan orang tersebut tidak mempunyai harta lain 
untuk membayarnya selain nishab harta tersebut. Atau harta yang 
tidak mungkin ia lepaskan, seperti orang yang mempunyai dua puluh 
mitsgal'", sedangkan ia harus membayar utang sebesar satu mitsgal 
atau kurang dari itu yang dapat mengurangi nishab. Apabila ia 
membayarnya dengan harta tersebut maka ia tidak memiliki harta lain 
selain yang telah mencapai nishab tersebut. 


Apabila seseorang mempunyai tiga puluh mitsgal, sedangkan ia 
masih harus membayar utang sebesar sepuluh mitsgal, maka ia harus 
mengeluarkan zakat harta yang tersisa, yaitu dua puluh mitsgal. 
Namun apabila ia harus membayar utang lebih dari sepuluh mitsgal, 
maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Apabila ia harus membayar 
utang sebesar lima mitsgal, maka ia harus mengeluarkan zakat sebesar 
dua puluh lima mitsgal. 


Jika orang tersebut mempunyai seratus ekor kambing, 
sedangkan ia harus membayar utang sebesar enam puluh ekor 
kambing, maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak empat puluh 
ekor. Sedangkan bila ia harus membayar utang sebesar enam puluh 
satu ekor, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat, sebab utang 
tersebut telah mengurangi nishab. 


Jika ia mempunyai dua jenis harta dan ia masih mempunyai 
tanggungan utang, maka ia harus membayar utang tersebut sesuai 
jenis harta utang yang dipinjamnya. 


Jika orang tersebut mempunyai tanggungan utang sebanyak lima 
ekor unta, sedangkan ia memiliki lima ekor unta dan uang sebanyak 
dua ratus dirham serta harus membayar salam atau denda atau 
sejenisnya yang menuntut adanya pembayaran dalam bentuk unta, 


BA aan gi SS Da nek 
41 mitsgal emas — 4,24 gram, sedangkan untuk jenis barang yang lain 1 mitsga 
E 4,5 gram. 


Al Mughni — 


maka utang tersebut harus dibayar dengan unta, sedangkan zakat harus 
dibayar dengan uang dirham. 


Apabila ia menghilangkan unta tersebut atau merampasnya, 
maka nilai unta tersebut harus dibayar dengan uang dirham, sebab 
uang tersebut dapat digunakan untuk membayar unta yang hilang atau 
dirampas. 


Apabila unta tersebut mati, maka keluar dari kedua prosedur di 
atas. Apabila kami menjadikan unta yang mati dapat diganti dengan 
salah satu dari kedua harta, maka terjadi kelebihan yang 
mengakibatkan berkurangnya nishab harta yang lain. Apabila kami 
menjadikan unta yang mati dapat diganti dengan yang lain, maka tidak 
ada yang tersisa sedikit pun. 


Misalnya, seseorang mempunyai lima ekor unta dan uang dua 
ratus dirham, sedangkan ia harus membayar utang sebanyak enam 
ekor unta yang senilai dua ratus dirham. Apabila kami mengganti 
pembayaran enam ekor unta tersebut dengan uang dua ratus dirham, 
maka utang tersebut telah dibayar dengan tidak menyisakan sedikit 
pun kelebihan pembayaran utang, dan mengurangi nishab binatang 
ternak. Namun apabila kami mengganti pembayaran utang enam ekor 
unta dengan unta, maka terdapat kelebihan sisa pembayaran utang 
tanpa mengurangi nishab dirham. 


Jika orang tersebut mempunyai utang dua ratus lima puluh 
dirham, sedangkan ia mempunyai lima ekor unta atau lebih, yang 
nilainya sama dengan jumlah utang atau lebih, maka dalam kasus ini 
kami membayar utang tersebut dengan unta, sedangkan pada kasus 
pertama kami membayar utang dengan dirham, karena orang tersebut 
mempunyai harta yang dapat digunakan untuk membayar utang selain 
nishab. 


Begitu juga bila orang tersebut mempunyai utang seratus dirham 
dan ia mempunyai uang dua ratus dirham serta sembilan ekor unta. 
Apabila kami membayarnya dengan unta, maka nishab binatang 
ternak atau unta ini tidak berkurang, sebab empat ekor unta yang 
tersisa bernilai seratus dirham lebih. Namun bila kami membayarnya 
dengan dirham, maka kewajiban mengeluarkan zakat darinya telah 
gugur (karena kurang dari nishab), sehingga kami harus membayarnya 
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dengan unta (seperti yang telah kami sebutkan pada masalah 
sebelumnya). Juga karena itu lebih dekat dengan kebutuhan dan 
keberuntungan kaum miskin. 


Al @adhi juga berpendapat seperti ini, ia berkata, “Apabila dua 
nishab harta dikenakan kewajiban mengeluarkan zakat, maka utang 
yang menjadi tanggung jawabnya dihadapkan dengan harta yang lebih 
dibutuhkan kaum miskin, meskipun tidak sama dengan jenis utang." 


Apabila salah satu dari kedua harta tersebut tidak dikenakan 
kewajiban mengeluarkan zakat, sedangkan yang lain harus 
dikeluarkan zakatnya, seperti orang yang mempunyai utang dua ratus 
dirham, sedangkan ia mempunyai uang dua ratus dirham dan beberapa 
barang yang tidak diperniagakan yang nilainya mencapai dua ratus 
dirham, maka Al Gadhi berkata, “Utang tersebut sebaiknya dibayar 
dengan barang-barang tersebut.” 


Inilah pendapat yang diikuti madzhab Maliki dan Abu Ubaid. 
Sedangkan para pengikut madzhab Syafi'i mengatakan bahwa hal itu 
tergantung kesepakatan, sebab ia memiliki harta senilai dua ratus 
dirham yang lebih dari utangnya, sehingga ia berkewajiban 
mengeluaran zakatnya, sebagaimana halnya jika semua hartanya 
hanya satu jenis. 


Secara zhahir, dari pernyataan Ahmad dapat ditarik kesimpulan 
bahwa orang tersebut sebaiknya membayar utang dengan harta yang 
dapat melunasinya atau yang sejenis, sebab ia pernah berkomentar 
tentang seseorang yang mempunyai uang seribu dirham, sedangkan ia 
mempunyai utang seribu dinar dan juga mempunyai barang senilai 
seribu dirham. Apabila barang tersebut untuk diperniagakan maka ia 
harus mengeluarkan zakatnya, namun apabila barang tersebut untuk 
tujuan selain perniagaan maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat. 


Inilah pendapat yang diikuti Madzhab Hanafi dan pendapat yang 
dikutip dari Al-Laits bin Sa'ad. Itu karena utang harus dibayar dengan 
harta yang sejenis ketika terjadi perselisihan, sehingga utang tersebut 
lebih baik dijadikan sebagai penggantinya, sebagaimana halnya 
apabila kedua harta tersebut terkena kewajiban zakat. 


Mungkin saja maksud pernyataan Ahmad di sini bertujuan 
menjelaskan keadaan barang tersebut bila berhubungan dengan 
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kebutuhan pokoknya, sedangkan barang tersebut tidak cukup untuk 
menutupi kebutuhan pokoknya, sehingga tidak boleh digunakan untuk 
membayar utang, sebab memenuhi kebutuhan hidup dalam hal ini 
lebih utama. 


Oleh karena itu, perhiasan yang dimaksudkan untuk dipakai 
tidak terkena kewajiban zakat. Sementara itu, pernyataan Al Oadhi 
mengandung kemungkinan bahwa barang tersebut merupakan 
kelebihan dari pemenuhan kebutuhan pokoknya. Ini merupakan 
pendapat yang baik, karena dalam kondisi semacam ini ia memiliki 
nishab yang tersisa dari pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
kewajiban membayar utang, sehingga ia berkewajiban mengeluarkan 
zakatnya, sebagaimana halnya bila ia tidak mempunyai tanggungan 
utang. 


Adapun jika orang tersebut mempunyai dua nishab harta yang 
terkena kewajiban zakat, sedangkan ia masih mempunyai utang yang 
berbeda jenisnya dari keduanya dan tidak dapat dibayar dengan salah 
satunya, maka utang tersebut dapat diganti dengan harta yang menjadi 
kebutuhan hidup kaum miskin. 


Pasal: Utang kepada Allah SWT, seperti kafarat dan nadzar 

Dalam masalah ini terdapat dua riwayat, yaitu: 

Pertama, — utang menggugurkan kewajiban seseorang 
mengeluarkan zakat, sebagaimana halnya utang kepada sesama umat 
manusia. Alasannya, utang kepada Allah SWT adalah sesuatu yang 
harus dibayar sebagaimana halnya utang kepada sesama manusia. 

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
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“Utang kepada Allah lebih berhak untuk dibayarkan.” 


Kedua, utang tidak menggugurkan kewajiban membayar zakat. 
Alasannya, zakat merupakan sesuatu yang harus dibayar oleh 
manusia, karena berhubungan dengan barang atau benda yang dapat 
dilihat. Zakat ini kedudukannya mirip dengan denda karena tindakan 
kriminal. Utang kepada Allah SWT berbeda dengan utang kepada 
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sesama manusia lantaran sifatnya yang pasti dan adanya tuntutan 
untuk mengeluarkannya. 


Apabila seseorang bernadzar untuk mengeluarkan sedekah 
dalam jenis barang tertentu, kemudian ia berkata, “Aku akan 
bersedekah kepada Allah SWT dengan uang dua ratus dirham ini jika 
telah mencapai hitungan satu tahun," maka dalam hal ini Ibnu Agil 
berkata, “Ta hendaknya mengeluarkan harta tersebut sebagai sedekah 
.karena nadzarnya, dan ia tidak wajib mengeluarkan zakat, sebab 
nadzar sifatnya lebih pasti karena berhubungan dengan barang atau 
benda, sedangkan zakat barang masih dalam perdebatan." 


Kemungkinan juga mengandung pengertian bahwa zakat yang 
harus dikeluarkan telah mewakili sedekah yang dinazdarkan, kecuali 
orang tersebut meniatkan sedekah yang dikeluarkannya untuk zakat, 
sehingga sedekah ini telah mewakili zakat yang harus dikeluarkan dan 
memenuhi nadzarnya, sebab zakat adalah salah satu bentuk sedekah. 
Semua harta yang dikeluarkan untuk zakat menjadi sedekah untuk 
memenuhi nadzarnya dan bukan zakat. 


Apabila seseorang bernadzar untuk mengeluarkan sedekah dari 
sebagian hartanya, sementara jumlah harta tersebut sama dengan 
nishab zakat, bahkan lebih, maka ia harus mengeluarkan sedekah 
untuk memenuhi nadzarnya dan meniatkan sebagian dari yang 
disedekahkan tersebut sebagai zakat.” 


Pendapat Ibnu Agil mengandung kemungkinan bahwa orang 
tersebut harus mengeluarkan zakat, sebab nadzar hanya berhubungan 
dengan sebagian setelah adanya perkara yang menyebabkan seseorang 
harus mengeluarkan zakat dan Syarat-syaratnya terpenuhi. Jadi, nadzar 
tersebut tidak menggugurkan kewajiban zakat, sebab kondisinya 
memungkinkan untuk mengeluarkan zakat dan sedekah. 


Apabila sedekah yang dinadzarkan nilainya lebih kecil dari 
nishab zakat, maka harus dibayarkan sebesar nishab zakat, dan nadzar 
ketika itu masuk di dalamnya. Keterangan ini menurut salah satu 
pendapat, sedangkan menurut pendapat yang lain, zakat wajib 
dikeluarkan bagi keduanya secara keseluruhan. 


Pasal: Apabila kami berkata, “Utang tidak menggugurkan 
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kewajiban seseorang mengeluarkan zakat dari harta yang 
nampak, kemudian pengadilan menyita hartanya setelah 
kewajiban zakat dibebankan kepadanya," maka ia tidak 
mempunyai wewenang untuk mengeluarkannya 


Itu karena hak pengelolaan atas hartanya telah terputus. Apabila 
ia masih saja mengakui hak kepemilikannya atas harta tersebut setelah 
terjadi penyitaan, maka pengakuannya tersebut tidak dapat diterima, 
dan harta tersebut statusnya menjadi tanggungannya seperti halnya 
ketika ia berutang kepada sesama manusia. 


Bisa saja kewajiban zakat gugur apabila penyitaan dilakukan 
sebelum ia harus mengeluarkan zakat, sebagaimana halnya apabila 
hartanya hilang. Apabila orang-orang yang menagih utang atau denda 
menetapkan kewajiban untuk mengeluarkan zakat, atau menetapkan 
dengan disertai bukti-bukti, atau ia telah menetapkannya sebelum 
terjadi penyitaan, maka ia harus mengeluarkan zakat dari harta 
tersebut. Apabila mereka tidak bersedia mengeluarkan harta yang 
telah disita, maka mereka harus menanggung dosanya. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan tindak kriminal 
terhadap harta atau barang komoditi yang mengharuskannya 
membayar denda, maka denda tersebut menggugurkan 
kewajiban mengeluarkan zakat dari harta tersebut apabila 
mengurangi nishab. Sebab hal ini sama dengan utang. Apabila tidak 
mengurangi nishab maka zakat juga tidak bisa dikeluarkan sebesar 
denda yang harus dibayarkan. 


461. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
mempunyai utang yang menjadi tanggungan orang kaya, maka ia 
tidak wajib mengeluarkan zakat hingga ia menerimanya, dan 
setelah membayar zakatnya yang telah lalu.” 


Penjelasan: Utang terbagi menjadi dua macam, yaitu: 


Pertama, utang yang diakui dan dapat diterimakan padanya. 
Oleh karena itu, pemiliknya harus mengeluarkan zakatnya. Hanya 
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saja, ia tidak diharuskan mengeluarkan zakat, kecuali setelah utang 
tersebut dibayar, baru kemudian zakat yang telah lalu dikeluarkan. 
Pernyataan ini didasarkan pada pernyataan hadits yang diriwayatkan 
dari Ali bin Abu Thalib RA. Pendapat ini juga didukung oleh Ats- 
Tsauri, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Utsman bin Affan, Ibnu 
Umar, Jabir, Thawus bin Kaisan, An-Nakha'i, Jabir bin Zaid, Al 
Hasan, Maimun bin Mihran, Az-Zuhri, Oatadah, Hammad bin Abu 
Sulaiman, Syafi'i, Ishak, dan Abu Ubaid mengatakan bahwa orang 
tersebut harus mengeluarkan zakat pada saat itu juga meskipun ia 
belum menerimanya, sebab pada saat itu ia mampu mengambil dan 
mengelolanya. Okeh karena itu, ia harus mengeluarkan zakat seperti 
halnya yang terjadi dalam penitipan barang. 


Ikrimah berkata, “Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat 
dalam utang. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah dan Ibnu Umar RA. Harta tersebut belum dianggap sempurna, 
maka orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat seperti halnya 
barang-barang yang dimaksudkan untuk kepemilikan.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, Atha bin Abu Rabah, 
Atha Al Khurasani, dan Abu Az-Zinad, ia berkata, “Orang tersebut 
hendaknya mengeluarkan zakat apabila telah menerimanya dalam 
hitungan satu tahun.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa harta tersebut berada 
dalam status utang yang menjadi tanggungan seseorang, maka tidak 
ada alasan yang mewajibkan dikeluarkannya zakat sebelum ada serah- 
terima, sebagaimana halnya utang yang menjadi tanggungan orang 
yang tidak mampu. 


Selain itu, zakat diwajibkan sebagai bentuk solidaritas sosial, 
dan hal ini tidak dapat dicapai bila orang tersebut harus mengeluarkan 
zakat dari harta yang tidak dimanfaatkannya (masih dalam penguasaan 
orang lain yang berutang). 


Adapun tentang penitipan barang, maka posisinya sama dengan 
harta yang masih berada dalam kekuasaannya, sebab orang yang 
dititipi sifatnya hanya diberi kuasa untuk memelihara dan 
menjaganya. Ia diwajibkan mengeluarkan zakat yang telah lalu, 
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karena harta yang dititipkan tersebut adalah miliknya sendiri yang 
dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, ia harus mengeluarkan zakat 
seperti halnya hartanya yang lain. 


Kedua, utang yang menjadi tanggungan kaum miskin, orang 
yang mengingkari atau menunda-nunda pelunasannya. Dalam hal ini, 
apakah orang yang memberikan utang harus mengeluarkan zakat? 


Ada dua riwayat, yaitu: 


a. Tidak wajib mengeluarkan zakat. Pernyataan ini merupakan 
pendapat Oatadah, Ishak, Abu Tsaur, dan penduduk Irak. 
Dengan alasan bahwa harta tersebut tidak dapat dikelola atau 
dimanfaatkan, seperti halnya harta dalam wujud budak mukatab: 


b. Zakat wajib dikeluarkan apabila orang tersebut telah 
menerimanya. Pernyataan ini merupakan pendapat Ats-Tsauri 
dan Abu Ubaid. Pendapat ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA mengenai utang yang 
tidak diakui atau tidak jelas, ia berkata, “Apabila orang tersebut 
dapat dipercaya maka ia hendaknya mengeluarkan zakat apabila 
telah diterima.” 


Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 
Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Ubaid." 


Selain itu, harta tersebut adalah milik pribadi yang boleh 
dikelola dan dimanfaatkan oleh pemiliknya, sehingga zakatnya harus 
dikeluarkan, seperti yang telah kami jelaskan dalam masalah utang 
yang menjadi tanggungan orang kaya. 

Imam Syafi'i memiliki dua pendapat, seperti yang telah 
disebutkan dalam dua riwayat tadi. 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Al Hasan, Al-Laits, Al 
Auza'i, dan Malik, bahwa orang tersebut hendaknya mengeluarkan 
zakatnya apabila telah menerimanya selama hitungan satu tahun. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa harta ini dalam keadaan 
apa pun adalah sama, sehingga kewajiban untuk mengeluarkan 
zakatnya dan menggugurkan kewajibannya sama seperti halnya harta 


15 HR. Abu Ubaid (Pembahasan: harta, hal. 393/1237). 
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yang lain. Dalam hal ini tidak ada bedanya orang yang berutang 
mengingkarinya pada harta yang zhahir saja atau keduanya secara 
bersamaan. 


Pasal: Secara zhahir, dari pernyataan Ahmad dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan antara utang yang 
dibayar saat itu atau dibayar nanti 


Itu karena pembebasan utang dapat dilakukan pada pembayaran 
tunda. Apabila harta tersebut bukan miliknya, tentunya pembebasan 
yang dilakukannya tidaklah sah, melainkan dalam status utang atas 
orang miskin, sebab ia tidak dapat menerimanya pada saat itu juga. 


Pasal: Apabila seseorang menyewakan rumahnya selama 
dua tahun dengan harga empat puluh dinar, maka ia berhak 
mendapatkan upah sewa ketika transaksi telah dilakukan, dan ia 
wajib mengeluarkan zakat secara keseluruhan jika telah mencapai 
hitungan satu tahun. 


Alasannya, harta atau upah sewa tersebut telah sepenuhnya 
menjadi miliknya. Dengan bukti bahwa ia boleh mengelola upah sewa 
tersebut dalam berbagai usaha, apabila berupa budak perempuan maka 
ia berhak menyetubuhinya, dan budak ini bisa dikembalikan ketika 
terjadi pembatalan transaksi. Dengan begitu tidak ada alasan baginya 
untuk tidak mengeluarkan zakat, seperti halnya pengembalian 
maskawin sebelum hubungan seks dilakukan. 


Apabila orang tersebut telah menerima upah sewa, maka ia 
harus mengeluarkan zakatnya, dan apabila masih berupa utang maka 
statusnya seperti utang, baik dalam pembayaran tunai maupun 
pembayaran tunda. 


Sementara itu Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa 
orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat hingga ia menerimanya 
dan telah mencapai hitungan satu tahun. Pendapat ini berdasarkan 
prinsip hukum fikih yang dianutnya, bahwa upah sewa belum bisa 
dimiliki oleh orang yang menyewakan hanya karena transaksi, akan 
tetapi orang tersebut berhak mendapatkan upah sewa apabila masa 
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penyewaan yang telah disepakati berakhir. 


Masalah ini akan kami jelaskan lebih rinci dalam pembahasan 
berikutnya. 


Dalam salah satu riwayat Ahmad disebutkan bahwa orang yang 
telah menerima upah sewa rumahnya yang mencapai nishab, harus 
mengeluarkan zakatnya saat itu juga. 


Tentang riwayat ini, telah kami sebutkan dalam pembahasan 
sebelumnya, dan kami berpendapat bahwa pernyataan ini dilandasi 
oleh kenyataan bahwa harta tersebut telah mencapai satu tahun 
sebelum diterima pemiliknya. 


Pasal: Apabila seseorang membeli sesuatu dengan harga dua 
puluh dinar, atau menerima sesuatu yang nilainya telah mencapai 
satu nishab dan telah mencapai hitungan satu tahun sebelum 
pihak pembeli menerima barang yang dibelinya, sedangkan 
transaksi masih berlaku, maka pihak penjual harus 
mengeluarkan zakat harga 


Itu karena kepemilikan si penjual atas barang tersebut masih 
penuh. Apabila transaksi telah dibatalkan lantaran adanya kerusakan 
barang yang dijual, atau tidak dapat diserahkan dalam pembelian, 
maka penjual harus mengembalikan harga barang yang telah 
dibayarkan, sedangkan kewajiban zakatnya dibebankan kepada 
penjual. 


Pasal: Orang-orang yang berhak mendapatkan pembagian 
harta ghanimah' berhak mendapatkan bagiannya sebesar empat 
perlima setelah perang selesai 


Apabila harta tersebut hanya satu jenis, maka zakatnya wajib 
dikeluarkan. Seperti nilai harga, binatang ternak, dan setiap bagian 
ghanimah individu yang telah mencapai nishab. Zakat semua yang 
disebutkan tadi dikeluarkan ketika telah mencapai hitungan satu 


" Ghanimah adalah harta rampasan perang yang diperoleh setelah melewati 
pertempuran dan pihak musuh kalah. 
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tahun. 


Orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat sebelum 
menerimanya, dengan alasan seperti yang telah kami jelaskan dalam 
masalah utang yang menjadi tanggungan orang kaya. 


Jika ghanimah tersebut tidak mencapai nishab, maka zakat tidak 
diwajibkan baginya kecuali empat perlima dari binatang ternak, 
ditambah telah mencapai nishab, kemudian terjadi percampuran, dan 
tidak boleh digabungkan dengan seperlima sebab zakatnya tidak wajib 
dikeluarkan. 


Apabila ghanimah tersebut berupa harta atau binatang ternak 
dari berbagai jenis —seperti unta, sapi, dan kambing— maka zakat 
tidak diwajibkan atas masing-masing jenis tersebut, sebab seorang 
pemimpin harus membagi-bagikan ghanimah kepada pasukannya 
berdasarkan suatu kebijakan, kemudian masing-masing dari mereka 
diberikan ghanimah dari jenis manapun yang dikehendaki, karena 
kepemilikan seseorang atas sesuatu yang tidak sempurna (tidak 
mencapai nishab) berbeda dengan masalah warisan. 


462. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila harta seseorang 
dirampas maka ia harus mengeluarkan zakatnya ketika hartanya 
telah kembali. Hal ini berdasarkan salah satu riwayat dari Abu 
Abdullah. Sedangkan riwayat lain menyebutkan, 'Harta yang 
dirampas memiliki status yang tidak sama dengan utang yang 
apabila telah diterima maka zakatnya harus dikeluarkan'. Dalam 
masalah ini aku lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
zakat wajib dikeluarkan.” 


Penjelasan: Lafazh “yu aa | ” berarti apabila harta seseorang 


dirampas. Lafazh ini memiliki dua maf ul (objek). Objek pertama dari 
lafazh ini tidak disebutkan, sedangkan kata al mal merupakan objek 
kedua. 


Dalam sebuah naskah disebutkan, “Ss at 1S! ” Kedua redaksi 


ini benar. 
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aa en. 


Harta yang dirampas, yang dicuri, yang tidak dibayar, dan yang 
hilang, statusnya sama. Dalam masalah ini ada dua riwayat, yaitu: 


Pertama, zakat tidak wajib dikeluarkan. Pendapat ini dikutip 
oleh Al Atsram dan Al Maimuni. Ketika harta tersebut telah kembali 
kepadanya maka statusnya seperti harta yang digunakan dan diterima 
selama satu tahun. 


Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah dan Imam 
Syafi'i dalam pendapat lamanya. Alasannya, harta tersebut telah tidak 
berada di tangan pemiliknya dan tidak dalam pengelolaannya, 
sehingga ia tidak dapat memanfaatkannya. Dengan demikian ia tidak 
wajib mengeluarkan zakat seperti halnya harta dalam bentuk budak 
mukatab. 


Kedua, orang tersebut wajib mengeluarkan zakat. Alasannya, 
harta tersebut adalah hak miliknya secara penuh, sebagaimana bila ia 
lupa dengan harta yang dititipkan kepada seseorang. Atau seperti 
orang yang ditawan, ditahan, atau ada faktor yang menghalangi 
dirinya untuk mengelola hartanya. 


Berdasarkan kedua riwayat tersebut, ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat sebelum harta tersebut diterima. 


Sedangkan Imam Malik berkata, “Apabila orang tersebut telah 
menerima hartanya maka ia harus mengeluarkan zakatnya untuk satu 
tahun, sebab harta tersebut pada awalnya berada di tangannya, 
kemudian setelah beberapa lama kembali ke tangannya, sehingga 
kewajiban zakat tidak gugur untuk satu tahun.” 


Pendapat ini tentunya tidak benar, sebab faktor yang 
menghalangi dikeluarkannya zakat ada dalam sebagian hitungan satu 
tahun, seperti harta yang kurang dari hitungan nishab. 


Pasal: Apabila harta yang dirampas berupa binatang ternak 
yang digemukkan oleh pemiliknya dan juga orang yang 
merampasnya, maka kewajiban zakat tidak dibebankan atas 
pemilik ternak, karena salah satu syarat tidak terpenuhi 


Jika binatang tersebut digembalakan oleh kedua belah pihak, 
maka binatang tersebut harus dikeluarkan zakatnya, berdasarkan 
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riwayat yang mewajibkan zakat atas harta yang dirampas. Namun 
apabila binatang tersebut digemukkan oleh pemiliknya dan 
digembalakan oleh orang yang merampasnya, maka ada dua pendapat, 
yaitu: 

Pertama, zakat tidak wajib dikeluarkan. Ini karena ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat lantaran perbuatan orang yang merampas 
ternaknya, sebab ia tidak rela bila binatang tersebut digembalakan 
oleh orang yang merampasnya. Begitu juga apabila binatang tersebut 
digembalakan tanpa digemukkan. 


Kedua, zakat wajib dikeluarkan. Ini karena penggembalaan 
mengharuskan pemiliknya mengeluarkan zakatnya, sehingga wajib 
juga zakat tersebut dikeluarkan oleh orang yang merampasnya. Hal ini 
- bila penggembalaan binatang tersebut dilakukan oleh kedua belah 
pihak. Atau seperti orang yang merampas benih kemudian 
ditanamnya, maka ia harus mengeluarkan sepersepuluh atas hasil yang 
diperoleh darinya. 


Jika binatang tersebut digembalakan pemiliknya dan 
digemukkan oleh orang yang merampasnya, maka zakat tidak wajib 
dikeluarkan karena salah satu syaratnya tidak terpenuhi. 


Al Oadhi berkata, “Ada pendapat lain dalam hal ini, yaitu zakat 
wajib dikeluarkan karena penggemukan tersebut tidak diperbolehkan 
atau tidak sah, sehingga tidak berpengaruh pada kewajiban 
mengeluarkan zakat. Seperti halnya orang yang merampas sejumlah 
harta berharga kemudian diolah menjadi perhiasan, maka kewajiban 
zakatnya tidak gugur hanya karena adanya perubahan bentuk.” 


Abu Hasan Al Amidi berkata, “Inilah pendapat yang benar, 
sebab penggemukan dapat menggugurkan zakat karena memerlukan 
biaya, sedangkan dalam hal ini tidak memerlukan biaya.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa penggembalaan 
merupakan salah satu syarat wajib dikeluarkanya zakat, sedangkan 
dalam hal ini tidak ada penggembalaan yang dimaksud, sehingga tidak 
ada kewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya harta yang tidak 
mencapai nishab atau kepemilikan yang tidak sempurna. 


Pendapat yang mengatakan bahwa penggemukan hukumnya 
haram, tidak bisa diterima. Akan tetapi yang diharamkan adalah 
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perampasannya. Penggemukan adalah proses pengelolaan harta 
dengan memberikan makan binatang tersebut dengan menggunakan 
harta tersebut, dan dalam hal ini tidak ada pengharaman. 


Oleh karena itu, apabila binatang tersebut digemukkan oleh 
pemiliknya, maka hukumnya boleh, tidak haram. Sedangkan pendapat 
Al Amidi yang menggunakan alasan ringannya biaya yang harus 
dikeluarkan, tidak dapat diterima, sebab dalam hal ini keringanan 
pembiayaan tidak dianggap sebagai penyebab utamanya melainkan 
habitatnya, yaitu penggembalaan. 


Kemudian kedua perkara yang telah disebutkan juga tidak benar 
jika binatang tersebut digemukkan keduanya. Begitu juga dengan 
perkara yang disebutkan Al Gadhi, yaitu apabila pemiliknya 
menggemukkannya dengan cara yang diharamkan, atau 
menghilangkan seekor kambing sehingga kurang dari hitungan nishab 
dan kewajiban mengeluarkan zakat menjadi gugur. 


Akan tetapi apabila orang tersebut merampas emas yang 
kemudian dibuat menjadi perhiasan, maka kasus ini tidak bisa 
disamakan dengan perkara yang sedang kita perdebatkan, karena 
penggemukan dapat menggugurkan syarat wajib zakat, sedangkan 
pembentukan emas menjadi perhiasan tidak berpengaruh apa pun. 
Akan tetapi yang menjadi perdebatan adalah apakah pembentukan: 
tersebut menggugurkan kewajiban zakat dengan syarat pembentukan 
tersebut dilakukan dengan cara yang diperbolehkan? Apabila 
pembentukan tersebut diharamkan, maka tidak ada syarat yang dapat 
menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat. 


Selain itu, apabila pemilik binatang ternak menggemukkan 
ternaknya dengan cara yang diharamkan, maka kewajiban zakat gugur 
dari dirinya, sedangkan apabila cara membentuknya menggunakan 
cara yan diharamkan, maka kewajiban zakat tidak gugur dari dirinya. 
Jadi, keduanya mempunyai status hukum yang berbeda. 


Apabila seseorang merampas perhiasan yang diperbolehkan, 
kemudian ia mematahkannya atau memukulnya dengan uang dirham 
atau dinar, maka ia tetap wajib mengeluarkan zakatnya, karena faktor 
yang menggugurkan kewajiban zakat telah hilang. 


Bisa saja ia tidak wajib mengeluarkan zakat, seperti halnya 
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ketika ia merampas binatang yang digemukkan kemudian ia 
menggembalakannya. Namun apabila yang dirampas adalah barang- 
barang yang diperjualbelikan, maka ia tidak wajib mengeluarkan 
zakat, sebab niat untuk memperjualbelikan suatu barang merupakan 
syarat wajib dikeluarkannya zakat, dan dalam kasus ini sang pemilik 
tidak berniat memperjualbeli barang-barangnya (saat dirampas). 


Bisa saja ia wajib mengeluarkan zakatnya apabila pemiliknya 
telah berniat memperjualbelikannya dan niatnya tetap ada, sebab 
barang tersebut masih dalam kekuasaannya atau kepemilikannya 
meskipun telah dirampas dan orang yang merampas tersebut telah 
berniat untuk memilikinya. 


Bila dalam setiap objek permasalahan yang kami yakini harus 
dikeluarkan zakatnya, maka orang yang merampasnya harus 
menanggungnya, sebab perampasan merupakan bentuk pengurangan 
harta yang ada padanya, sehingga ia harus menjamin atau 
menanggungnya sebagaimana halnya bila barang tersebut rusak. 


Pasal: Apabila terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam 
hitungan nishab, baik satu hitungan maupun lebih, atau terjadi 
perampasan sehingga mengurangi nishab, maka status hukumnya 
sama dengan barang yang hilang atau dirampas secara 
keseluruhan 


Akan tetapi apabila kami mewajibkan dikeluarkannya zakat, 
maka ia harus mengeluarkan zakat atas harta yang masih ada padanya. 
Apabila harta yang hilang atau dirampas telah kembali, maka harta 
“tersebut juga harus dikeluarkan zakatnya sebagaimana halnya bila 
semua harta telah kembali. 


Pasal: Apabila pemilik harta ditawan maka kewajiban zakat 
yang menjadi tanggungannya tidak gugur, baik antara dirinya 
dengan hartanya ada penghalang maupun tidak 

Itu karena penggunaan atau pengelolaan hartanya dapat 
dilakukan, baik dalam transaksi jual-beli, pemberian, maupun 
penunjukkan wakil 
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Pasal: Apabila seseorang murtad sebelum perhitungan 
hartanya mencapai satu tahun, lalu ketika ia telah murtad, 
hartanya masuk dalam hitungan satu tahun, maka ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat 


Inilah pernyataan Ahmad bin Hanbal. Status diri sebagai orang 
Islam merupakan syarat wajib zakat dikeluarkannya zakat, sehingga 
kemurtadan seseorang dalam pertengahan tahun dapat menggugurkan 
kewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya dalam masalah 
kepemilikan dan nishab. 


Apabila orang tersebut kembali memeluk Islam sebelum 
mencapai hitungan satu tahun, maka perhitungan tahun zakatnya baru 
dimulai, dengan alasan seperti yang telah kami sebutkan. 


Ahmad berkata, “Apabila orang yang murtad kembali memeluk 
Islam, sedangkan hartanya telah mencapai hitungan satu tahun, maka 
hartanya boleh dimilikinya kembali dan ia tidak perlu mengeluarkan 
zakatnya hingga ia memulai perhitungan tahun zakat yang baru. 
Alasannya, sebelumnya ia telah terkena larangan menggunakan 
hartanya. Apabila orang tersebut murtad setelah mencapai hitungan 
satu tahun, maka kewajiban zakat yang menjadi tanggungannya tidak 
gugur.” 


Pendapat ini dianut oleh Imam Syafi'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Kewajiban 
mengeluarkan zakat gugur dari dirinya, karena di antara syarat wajib 
zakat adalah niat. Oleh karena itu, kewajiban mengeluarkan zakat 
tersebut gugur lantaran kemurtadannya itu, seperti jika terjadi dalam 
kasus shalat.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa zakat berhubungan dengan 
hak kepemilikan harta yang gugur karena kemurtadan, seperti halnya 
utang, sedangkan shalat tidak gugur, akan tetapi ia tidak dituntut untuk 
melakukannya, sebab shalat yang dikerjakan oleh orang yang murtad 
hukumnya tidak sah dan tidak bisa diwakilkan, dan apabila ia kembali 
memeluk Islam, maka ia harus mengerjakannya. Sedangkan dalam 
masalah zakat, bisa diwakilkan, dan kewajiban zakat tidak dapat 
gugur lantaran kemurtadan seperti halnya utang. 


Seorang pemimpin (pihak yang berwenang) dalam hal ini 
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berhak mengambil zakat dari orang yang membangkang dan orang 
yang murtad, sebagaimana halnya ia boleh mengambil zakat dari 
muslim yang membangkang. 


Apabila orang yang murtad memeluk Islam kembali, maka 
ketika itu ia tidak diwajibkan membayar zakat, sebab kewajiban 
mengeluarkan zakat telah gugur karena telah diambil oleh pihak yang 
berwenang sebagaimana halnya gugurnya kewajiban seorang muslim 
mengeluarkan zakat ketika telah diambil oleh pihak yang berwenang. 


Bisa saja kewajiban tersebut belum gugur, sebab zakat 
merupakan ibadah yang tidak dapat dilakukan tanpa ada niat. 
Pernyataan ini berangkat dari sebuah prinsip yang menyebutkan 
bahwa apabila pihak yang berwenang telah mengambil zakat dari 
seorang muslim. 


Apabila zakat tersebut diambil oleh pihak yang tidak berwenang 
(selain pemimpin atau wakilnya), maka kewajiban mengeluarkan 
zakat yang menjadi tanggungannya belum gugur, sebab orang tersebut 
tidak mempunyai kekuasaan apa pun atas dirinya, sehingga tidak 
dapat menggantikan posisi pemimpin. Status orang lain ini berbeda 
dengan wakil pemimpin (yang statusnya sama dengan pemimpin). 
Apabila orang tersebut mengerjakan shalat pada waktu ia murtad 
maka shalatnya tidak sah, sebab statusnya ketika itu adalah kafir. 


463. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila harta temuan 
telah mencapai hitungan satu tahun sebagaimana halnya harta- 
harta temuan lainnya, dan ia telah menerimanya selama satu 
tahun, maka zakat harta temuan tersebut harus dikeluarkan. 
Apabila pemiliknya datang maka si pemilik harus mengeluarkan 
zakat hartanya itu untuk jangka waktu yang melarang si penemu 
memanfaatkan harta tersebut (masa pengumuman).” 


Secara zhahir, pendapat madzhab Hanbali menyebutkan bahwa 
barang temuan dapat dimiliki setelah masa pengumuman berakhir. 


Abu Al Khaththab berkata, “Orang tersebut tidak dapat memiliki 
harta temuan hingga ia bisa memilih (untuk memiliki barang tersebut 
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atau tidak setelah masa pengumuman tersebut berakhir).” 


Pendapat ini dianut oleh madzhab Syafi'i. Permasalahan ini 
akan kami bahas pada tempatnya. Ketika sang pemilik harta yang 
hilang telah memiliki kembali hartanya, maka perhitungan tahun 
zakatnya dihitung ulang. Jika telah mencapai satu tahun, maka ia 
harus mengeluarkan zakatnya. 


Dalam kesempatan lain, Al Oadhi berkata, “Apabila ia telah 
memilikinya maka ia harus mengeluarkan zakatnya dari jenis yang 
sama apabila berupa mitsliyyah (harta atau barang yang nilainya 
sama), atau nilainya jika tidak berupa mitsliyyah.” Pendapat ini dianut 
oleh madzhab Syafi'i. Penjelasan tentang masalah ini akan dibahas 
lebih jauh dalam pembahasan selanjutnya. 


Konsekuensinya, orang yang menemukan harta temuan tidak 
wajib mengeluarkan zakat harta tersebut, sebab barang temuan 
tersebut statusnya sama dengan utang, sehingga tidak dikenakan 
kewajiban zakat seperti halnya kasus utang pada umumnya. 


Ibnu Agil berkata, “Mungkin saja tidak diwajibkan zakat pada 
barang temuan tersebut karena ada pengertian lain, yaitu kepemilikan 
atas harta tersebut tidaklah tetap, dan pemiliknya berhak 
mengambilnya kapan saja ia menemukannya.” 


Pendapat madzhab adalah seperti yang dikemukakan oleh Al 
Khargi. Adapun pendapat Al Oadhi mengisyaratkan adanya 
pemberian kompensasi kepada orang yang tidak mempunyai 
kekuasaan atasnya tanpa perbuatannya atau pilihannya. Hal ini 
menyebabkan seseorang terhalang memperoleh warisan dan wasiat 
untuk membayar utang, seperti halnya utang pada umumnya. 
Sedangkan permasalahan yang kita bicarakan ini tidaklah demikian. 


Pendapat Ibnu Agil tersebut membatalkan apa yang diberikan 
seorang ayah kepada anaknya dan separuh maskawin, sebab kedua 
pemberian ini dapat ditarik kembali sewaktu-waktu. Hal ini tentunya 
tidak menggugurkan kewajiban mengeluarkan zakat, sedangkan 
pemilik barang tersebut dapat mengambilnya ketika menemukannya. 


Al Khargi menyebutkan bahwa zakat barang tersebut harus 
dikeluarkan selama jangka waktu yang tidak mengizinkan penemunya 
mengelola atau memilikinya, yaitu tahun pengumuman. Kami juga 
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telah menyebutkan dua riwayat yang menjelaskan tentang barang yang 
hilang, dan masalah ini adalah salah satu diantaranya. 


Berdasarkan. pernyataan Al Khargi, selama orang yang 
menemukan belum berhak memilikinya hingga seperti orang yang 
tidak mengenalnya, maka penemunya tidak wajib mengeluarkan 
zakat. 


Orang yang menemukan tersebut diwajibkan mengeluarkan 
zakatnya jika harta temuan berupa binatang ternak, dengan syarat 
binatang tersebut digembalakan oleh penemunya. Apabila ia yang 
menggemukkannya, maka zakat tidak wajib dikeluarkan, seperti yang 
telah kami sebutkan mengenai barang yang dirampas. 


464. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seorang 
perempuan telah menerima maskawinnya, maka ia harus 
mengeluarkan zakatnya.” 


Penjelasan: Maskawin berfungsi sebagai jaminan utang bagi 
perempuan, dan status hukumnya sama dengan utang pada umumnya. 


Apabila maskawin tersebut menjadi tanggungan orang kaya, 
maka orang tersebut harus mengeluarkan zakatnya jika pihak 
perempuan telah menerimanya. Apabila maskawin tersebut menjadi 
tanggungan orang yang tidak mampu atau orang yang ingkar, maka 
ada dua pendapat atau riwayat. 


Al Khargi lebih memilih pendapat yang mengharuskan orang 
tersebut mengeluarkan zakatnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
antara sebelum atau sesudah berhubungan badan, sebab maskawin 
tersebut statusnya adalah utang dalam jaminan, sehingga posisinya 
sama seperti harga penjualannya. 


Jika separuh maskawin tersebut gugur karena perceraian 
sebelum berhubungan badan, dan pihak perempuan mengambil 
separuh maskawin, maka pihak perempuan tersebut harus 
mengeluarkan zakat maskawin yang berada dalam genggamannya 
tersebut dan bukan maskawin yang tidak dalam genggamannya, sebab 
maskawin tersebut adalah utang yang tidak bisa diganti dan tidak bisa 
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diterimanya, sehingga hukumnya seperti harta yang tidak dapat 
diterima lantaran bangkrut atau ingkar. 


Apabila semua maskawin gugur sebelum pihak perempuan 
menerimanya karena terjadi pembatalan pernikahan dari pihak 
perempuan, maka perempuan tersebut tidak wajib mengeluarkan 
zakat. Begitu juga dengan semua jenis utang yang gugur bukan karena 
keinginan pemiliknya atau pemiliknya merasa tidak mungkin dapat 
melunasi utangnya. Apabila pemilik harta merasa putus asa dapat 
menemukan kembali hartanya, maka pemiliknya tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya, sebab zakat sifatnya menghibur, sehingga 
penghiburan tersebut tidak dapat diperoleh kecuali dengan 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 


Apabila maskawin tersebut telah mencapai nishab dan hitungan 
satu tahun, kemudian separuhnya hilang, maka sisa mas kawin yang 
masih berada dalam genggaman pihak perempuan, harus dikeluarkan 
zakatnya, sebab zakat telah wajib dikeluarkan, baru kemudian separuh 
harta tersebut hilang karena sebab khusus yang menimpanya. 


Apabila maskawin tersebut telah mencapai hitungan satu tahun 
sebelum pihak perempuan menerimanya, lalu pihak perempuan 
menerimanya secara keseluruhan, maka perempuan tersebut harus 
mengeluarkan zakatnya untuk tahun tersebut. Apabila telah mencapai 
beberapa tahun sebelum pihak perempuan menerimanya, kemudian 
perempuan itu menerimanya, maka ia harus mengeluarkan zakatnya 
untuk tahun-tahun tersebut selama nishab-nya tidak berkurang. 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pihak perempuan tidak 
wajib mengeluarkan zakatnya selama ia belum menerima maskawin. 
Alasannya, maskawin berfungsi sebagai kompensasi dari perkara yang 
tidak bersifat materi, sehingga kewajiban zakat tidak wajib atas 
maskawin tersebut sebelum diterima, seperti halnya utang berupa 
budak mukatab. : 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa maskawin tersebut adalah 
utang yang berhak diterimanya dan bisa dipaksa untuk dilunasi, 
sehingga zakatnya harus dikeluarkan seperti halnya harga barang yang 
djual. Hal ini tidak sama dengan utang berupa budak mukatab, maka 
ja tidak berhak menerimanya. Lagipula, budak mukatab dapat 
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menolak untuk melaksanakannya. Selain itu, giyas'? yang diterapkan 
padanya tidak dapat dibenarkan, sebab itu berfungsi sebagai 
kompensasi dari harta. 


Pasal: Apabila perempuan telah menerima maskawin 
sebelum berhubungan badan dan maskawin telah mencapai 
hitungan satu tahun, kemudian ia mengeluarkan zakatnya, lalu 
sang suami menceraikannya sebelum berhubungan badan, maka 
ia harus mengembalikan separuh maskawin, sedangkan zakat 
separuh maskawin yang tersisa untuknya (dari suami). 


Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatnya mengatakan bahwa 
sang suami berhak meminta kembali separuh maskawin yang tersisa, 
dan separuh dari nilai maskawin yang telah dikeluarkan zakatnya. 
Sebab apabila maskawin tersebut telah hilang atau rusak secara 
keseluruhan, maka sang suami berhak meminta kembali darinya 
sebesar separuh nilainya. Begitu juga bila yang hilang atau rusak 
hanya sebagian. 


Akan tetapi Allah SWT berfirman, R53 LX Lajasd “Maka 


bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan.” (Os. Al 
Bagarah (2): 237) 


Itu karena sang suami dapat meminta kembali barangnya, dan 
tidak mungkin meminta kembali nilainya. Sebagaimana halnya bila 
tidak rusak sama sekali. Akan tetapi pengecualian dari kasus ini 
adalah, bila maskawin tersebut telah rusak secara keseluruhan, maka 
ia tidak dapat meminta kembali barangnya. 


Apabila sang suami menceraikan istri setelah masuk hitungan 
satu tahun dan kewajiban zakatnya belum dikeluarkan, maka ia tidak 
wajib mengeluarkan zakat dari nishab-nya, sebab hak suami 
berhubungan dengannya dalam bentuk perserikatan, sedangkan zakat 
tidak berhubungan dengan perserikatan, akan tetapi zakat tersebut 
dikeluarkan dari yang lainnya, atau keduanya membaginya dan setelah 
itu zakat tersebut dikeluarkan dari bagiannya. 


15 Giyas atau analogi adalah penyejajaran dua masalah dalam satu status hukum 
karena memiliki sisi kesamaan alasan. 
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Apabila sang suami menceraikannya sebelum maskawin masuk 
hitungan satu tahun, maka ia berhak memiliki separuh maskawin 
tersebut secara bersama-sama, dan status hukumnya sama seperti bila 
menjual separuhnya sebelum mencapai hitungan satu tahun secara 
bersama-sama. 


Pasal: Apabila maskawin tersebut berupa utang, kemudian 
sang istri membebaskan dari tanggungan tersebut 


Dalam hal ini ada dua riwayat, yaitu: 


Pertama, istri wajib mengeluarkan zakatnya. Itu karena ia telah 
mengelola atau berhak atas harta tersebut, sehingga statusnya sama 
seperti jika ia menerimanya. 


Kedua, kewajiban zakatnya dibebankan kepada suami. 
Alasannya, ia telah memiliki sesuatu yang sebelumnya telah 
dimilikinya, sehingga hal itu seolah-olah selalu berada dalam 
kepemilikannya. 


Pendapat yang benar dalam hal ini adalah riwayat pertama, 
sedangkan riwayat kedua tidak benar, sebab sang suami tidak 
memiliki apa pun. Sang suami hanya terbebas dari utang yang menjadi 
tanggung jawabnya. 


Selain itu, apabila si suami memilikinya pada saat itu juga, maka 
ini bukan berarti kewajiban zakat dibebankan kepadanya atas masa 
kepemilikan harta yang telah lalu. 


Bisa saja tidak satu pun dari keduanya wajib mengeluarkan 
zakat karena alasan seperti yang telah kami sebutkan dalam masalah 
suami. Sedangkan untuk sang istri, karena ia belum menerima 
pembayaran utang tersebut, maka tidak berkewajiban mengeluarkan 
zakatnya. Sebagaimana halnya apabila maskawin tersebut gugur 
bukan karena dari pihaknya (istri). 


Keterangan ini berlaku untuk utang barang yang dikenakan 
kewajiban zakat jika telah diterima. Namun jika utang tersebut berupa 
barang yang tidak wajib dikeluarkan zakat (ketika menerimanya), 
maka tidak ada kewajiban zakat sama sekali. Semua utang yang 
menjadi tanggung jawab seseorang yang kemudian dibebaskan 
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pemiliknya setelah mencapai hitungan satu tahun, maka hukumnya 
seperti maskawin. 


Ahmad berkata, "Apabila seorang perempuan memberikan 
maskawinnya kepada suaminya, dan telah berada di tangan sang 
suami selama sepuluh tahun, maka sang istri wajib mengeluarkan 
zakatnya, karena harta tersebut adalah miliknya. Apabila seorang pria 
memberikan sejumlah harta kepada orang lain kemudian harta tersebut 
mencapai hitungan satu tahun, lalu pria tersebut mengembalikan harta 
tersebut kepada si pemberi, maka ia tidak berhak memintanya 
kembali. Jika pemberian tersebut dikembalikan, maka zakatnya 
dibebankan kepada orang yang memegang pemberian tersebut.” 


Mengenai orang yang mempunyai bagian berupa rumah yang 
dijual patnernya dan patnernya ini tidak memberikan bagiannya, dan 
ketika telah mencapai hitungan satu tahun ia berkata, “Aku tidak 
mempunyai uang sepeser pun, maka batalkanlah kontrak kerja sama 
denganku melakukan,” lalu ia memecatnya, maka dalam hal ini 
Ahmad berkata, “Patner yang menjual bagiannya itulah yang harus 
mengeluarkan zakatnya, sebab ia telah memilikinya selama satu 
tahun.” 


465. Masalah: Al Khargi berkata, "Apabila binatang ternak 
dijual dengan khiyar" maka khiyar tersebut tidak batal hingga 
dikembalikan dan pihak penjual menerimanya selama satu tahun, 
baik khiyar tersebut untuk penjual maupun pembeli, sebab 
pengembalian ternak ini mengandung pengertian pembaruan 
kepemilikan.” | 


Secara zhahir, madzhab Hanbali berpendapat bahwa jual-beli 
dengan mensyaratkan khiyar dapat memindahkan kepemilikan barang 
kepada pembeli, dan pemindahan ini tidak tergantung pada masa 
berlakunya khiyar, baik khiyar tersebut untuk keduanya maupun salah 
satu dari keduanya. 


1 Khiyar adalah peluang yang diberikan kepada pihak-pihak yang bertransaksi 
untuk memilih yang paling baik. 
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Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Kepemilikan atas barang 
tersebut belum berpindah hingga masa khiyar berakhir.” Pendapat ini 
juga dianut oleh Imam Malik. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Kepemilikan barang 
tersebut belum berpindah tangan (kepada pembeli) apabila khiyar 
tersebut untuk si penjual, sedangkan apabila untuk pembeli maka 
kepemilikan barang tersebut telah keluar dari penjual dan belum bisa 
menjadi milik pembeli.” 


Imam Syafi'i mempunyai tiga pendapat, yaitu dua pendapat 
seperti kedua riwayat sebelumnya, sedangkan pendapat ketiga 
mengatakan secara lebih terperinci, "Apabila keduanya membatalkan 
transaksi maka kepemilikan barang tersebut belum berpindah, dan 
apabila keduanya tetap memberlakukan transaksi tersebut maka 
kepemilikannya telah berpindah." 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa jual beli yang dilakukan 
telah benar dan sesuai aturan, sehingga kepemilikan serta-merta 
berpindah tangan setelah transaksi berlangsung, sebagaimana halnya 
bila tidak ada persyaratan khiyar di dalamnya. 


Jika harta tersebut termasuk harta yang harus dikeluarkan 
zakatnya, maka perhitungan tahun zakatnya terputus lantaran 
penjualannya, sebab kepemilikan atas barang tersebut telah hilang. 
Apabila ia memintanya kembali atau si pembeli mengembalikannya, 
maka perhitungan tahun zakatnya dihitung kembali. Alasannya, 
barang yang dikembalikan tersebut adalah kepemilikan yang 
diperbarui setelah hilangnya hak kepemilikan, sehingga perhitungan 
tahun zakatnya harus dihitung kembali. Sebagaimana halnya bila jual- 
beli tersebut dilakukan secara mutlak tanpa ada persyaratan khiyar. 


Hukumnya, apabila transaksi jual-beli batal di tempat transaksi 
berdasarkan khiyar-nya (khiyar majelis'"), maka dalam hal ini juga 
tidak ada halangan terjadinya pemindahan kepemilikan barang 
tersebut, seperti halnya khiyar syarat”. 


I8 Khiyar majlis adalah peluang pihak-pihak yang melakukan transaksi untuk 
membatalkan kontrak kerja sama selama belum berpisah secara fisik. 

19 Khiyar syarat adalah pihak penjual mensyaratkan kepada pihak pembeli, 
"Apabila engkau membayar sampai hari tertentu maka transaksi ini sah, namun jika 
tidak maka tidak ada transaksi jual beli antara kita." 
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Apabila telah mencapai satu tahun dalam masa khiyar, 
kemudian kedua belah pihak membatalkan transaksi jual-beli, maka 
zakat yang harus dikeluarkan dibebankan kepada pihak pembeli, 
sebab barang tersebut telah menjadi miliknya. 


Akan tetapi jika pendapat kami berdasarkan riwayat lain, maka 
perhitungan tahun zakatnya tidak terputus dengan menjualnya, sebab 
kepemilikan si penjual atas barang tersebut masih berlaku. Apabila 
telah mencapai satu tahun dalam masa khiyar, maka zakat yang harus 
dikeluarkan dibebankan kepada pembeli. | 


Jika si penjual ini mengeluarkan zakatnya dari harta yang lain, 
maka transaksi jual-beli masih berlaku, sedangkan apabila si penjual 
mengeluarkan zakatnya dari harta atau barang yang diperjualbelikan 
tersebut, maka jual-beli pada barang yang dikeluarkan untuk 
membayar zakat menjadi batal. 


Kemudian timbul pertanyaan, "Apakah barang yang tersisa juga 
batal?" 


Ada dua pendapat berdasarkan pembedaan transaksi jual beli. 
Apabila si penjual tidak mengeluarkan zakatnya hingga ia 
menyerahkannya kepada pembeli dan masa khiyar pun telah berakhir, 
maka transaksi jual-beli tetap berlangsung dan si penjual harus 
mengeluarkan zakat dari harta yang lain. Seperti halnya bila seseorang 
menjual barang yang wajib dikeluarkan zakatnya. 


Apabila seseorang membeli budak hingga masuk bulan Syawal, 
maka berdasarkan satu riwayat, zakat fitrah budak ini menjadi 
tanggung jawab pembeli, meskipun masih dalam masa khiyar, karena 
budak tersebut miliknya. Namun jika berdasarkan riwayat lain, maka 
zakat fitrah budak tersebut menjadi tanggung jawab penjual apabila 
masih dalam masa khiyar, karena budak tersebut miliknya karena 
masih dalam masa khiyar. 
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Pa 
BAB: ZAKAT FITRAH . 


Ibnu Al Mundzir berkata, "Sejauh yang Saya tahu, para ulama 
sepakat bahwa zakat fitrah hukumnya fardhu.”” 


Ishak berkata, "Status hukum wajib zakat fitrah merupakan 
pendapat bulat para ulama.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, "Beberapa ulama kontemporer dari 
madzhab Maliki dan Daud mengatakan bahwa zakat fitrah hukumnya 
sunah muakkad, sedangkan ulama lain sepakat bahwa zakat fitrah 
hukumnya wajib.” 


Hukum wajibnya zakat fitrah berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 


OLan) La jail Has P3 dh ee Io Baya 
Na Ma ana aa Aa ma 
- 09 o-- PA 
Ga oa Sp S3 ae IS db 


"Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah kepada setiap 
orang, baik merdeka maupun budak, laki-laki maupun 
perempuan, dari kaum muslim, pada bulan Ramadhan, untuk 
dibagikan kepada orang-orang sebesar satu sha”' kurma, atau 
satu sha keju, atau satu sha gandum.”” (HR. Muttafag 'Alaih) 


2 Lihat Al Ijma', karya Ibnu Al Mundzir, hal. 35/105. 

2 Sha adalah jenis takaran yang beratnya sama dengan 3,362 liter atau 3261,5 
gram. 

2 HR. Al Bukhari (3/1504), Muslim (2/zakat/677/12) tanpa redaksi, “Keju”, dan 
dari hadits Abu Sa'id Al Khudri dengan redaksi, “Kami pernah mengeluarkan zakat 
fitrah...”, Abu Daud (2/1611), At-Tirmidzi (3/676), An-Nasa'i (5/2499), Ibnu Majah 
(1/1866), Malik (Al Muwaththa ', 1/284), dan Ahmad (2/55 dan 63). 
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Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, 
Cmakindd! ya "S3 “pataly “Anak-anak dan orang dewasa dari kaum 
muslim." 


Dalam riwayat Al Bukhari juga disebutkan bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan kita mengeluarkan zakat fitrah yang dibayarkan 
sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat (Idul F itri).”2 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 

Maja Ia We ab La Me Jadi 355 2 & 
AG ipa Wek Di dil La eko YP UAS aa Ea 

"Kami pernah mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu sha 


makanan, atau satu sha gandum, satu sha kurma, satu sha keju, 
atau satu sha kismis.” (HR. Muttafag 'Alaih) | 


Sa'id bin Al Musayyab dan Umar bin Abdul Aziz RA berkomentar 

s 
tentang firman Allah SWT, Sya Si 3 "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman).” (Os. 


Al A'laa (87): 14), bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah zakat 
fitrah. 


Kata zakat sengaja digabungkan dengan kata fitrah, karena zakat 
tersebut diwajibkan pada bulan suci Ramadhan. 


Ibnu Yutaibah berkata, "Zakat tersebut dinamakan zakat fitrah, 
karena fitrah berarti penciptaan. Allah SWT berfirman, 


O GE as ai atanga 


“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu.” (Os. Ar-Ruum |30J: 30) 


Kata fitrah di dalam ayat ini berarti menciptakan. Maksudnya 


8 HR. Al Bukhari (3/1503), Muslim (2/zakat/679/22), dan Ahmad (2/67, 151 
dan 155). 

“ HR. Al Bukhari (3/1506), Muslim (2/zakat/679/21), Abu Daud (2/1616), At- 
Tirmidzi (3/673), dan An-Nasa'i (5/2502) dengan redaksi, “Fardhu.” 
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Allah SWT menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. Namun 
yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah mengeluarkan zakat untuk 
membersihan dan menyucikan jasmani rohani, karena zakat bertujuan 
membersihkan dan menyucikan harta. 


Beberapa sahabat kami bertanya, “Apakah zakat fitrah disebut 
fardhu, padahal kita berpendapat bahwa zakat tersebut wajib?” 


Dalam menjawab pertanyaan ini terdapat dua riwayat, dan 
riwayat yang benar menyebutkan bahwa zakat fitrah hukumnya 


fardhu. Hal ini berdasarkan perkataan Ibnu Umar RA, & Ara K0 
Jai 3S Ang ala Ai Ie “Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah” 
dan para ulama sepakat bahwa zakat fitrah hukumnya fardhu, karena 
fardhu apabila dikatakan wajib maka zakat tersebut wajib, dan apabila 


wajib yang dikuatkan, maka zakat tersebut hukumnya wajib sesuai 
kesepakatan para ulama. 


466. Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah diwajibkan 
bagi semua orang muslim, baik merdeka maupun budak, laki-laki 
maupun perempuan.” 


Penjelasan: Menurut pendapat mayoritas ulama, zakat fitrah 
hukumnya wajib atas setiap muslim, baik yang besar maupun kecil, 
laki-laki maupun perempuan. 


Zakat fitrah ini juga diwajibkan kepada anak yatim, dan walinya 
harus mengeluarkan zakat anak tersebut dari harta si anak. Sejauh ini 
kami melihat belum ada perbedaan atau pendapat yang bertentangan 
dengan pendapat ini, kecuali Muhammad bin Al Hasan, ia berkata, 
"Tidak ada kewajiban zakat atas harta anak kecil muslim.” 


Al Hasan dan Asy-Sya'bi mengatakan bahwa zakat fitrah 
diwajibkan atas setiap orang yang melaksanakan ibadah puasa, baik 
statusnya merdeka maupun budak. 


Redaksi hadits yang menyebutkan, “Rasulullah SAW telah 
mewajibkan zakat fitrah atas setiap orang, baik merdeka maupun 
budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun orang 
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dewasa, dari kaum muslim,” bersifat umum, yang menunjukkan 
bahwa kewajiban mengeluarkan zakat fitrah tersebut juga meliputi 
anak yatim, sebab anak tersebut terhitung orang Islam. 


Pasal: Zakat fitrah tidak diwajibkan atas orang kafir, baik 
merdeka maupun budak. Sejauh ini kami belum melihat adanya 
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai orang kafir 
yang merdeka dan telah baligh 


Ahmad, Malik, Syafi'i, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa zakat 
fitrah tidak diwajibkan atas budak kafir dan anak kecil. 


Umar bin Abdul Aziz, Atha, Mujahid, Sa'id bin Jubair, An- 
Nakha'i, Ats-Tsauri, Ishak, dan para ulama aliran rasionalis 
berpendapat bahwa majikan muslim hendaknya mengeluarkan zakat 
fitrah untuk budaknya yang berstatus kafir dzimmi.2 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang tua 
hendaknya mengeluarkan zakat fitrah untuk anaknya yang masih kecil 
jika anak tersebut keluar dari Islam. 


Rasulullah SAW bersabda, 


“Tunaikanlah zakat fitrah setiap orang, baik merdeka maupun 
budak, anak kecil maupun dewasa, Yahudi, Nashrani, maupun 
Majusi, sebesar setengah sha gandum.” 


Selain itu, jika semua jenis zakat wajib dikeluarkan atas budak 


? Kafir dzimmi adalah nonmuslim yang berada dalam jangkauan hukum Islam 
dan memperoleh perlindungan hukum dari pemerintah Islam. 

?5 HR. Ad-Daruguthni (2/150). Al Albani (4s-Silsilah Ash-Shahihah, 3/171) 
berkata, “Lafazh Yahudi atau Nashrani adalah tambahan redaksi yang tidak diterima 
karena hanya Ath-Thawil yang meriwayatkan hadits ini, sedangkan Ad-Daruguthni 
setelah mengomentari hadits ini berkata, 'Sailam Ath-Thawil adalah perawi matruk, 
dan perawi lainnya tidak menjadikan dirinya sebagai sandaran". Menurutku, selain 
itu, di dalam sanadnya juga terdapat perawi bernama Zaid bin Al Ama yang divonis 
dha'if" 
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muslim, maka zakat fitrah wajib dikeluarkan atas budak kafir, 
sebagaimana halnya dalam kasus zakat perniagaan. 


Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, (pole! ya 
“Dari kaum muslim.” 


Diriwayatkan juga dari Abu Daud, dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah sebagai 
penyucian jiwa bagi orang yang berpuasa dari sifat main-main, caci- 
maki, dan memberi makan kaum miskin. Oleh karena itu, siapa saja 
yang menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri), maka itulah zakat 
yang diterima, dan siapa saja yang menunaikannya setelah shalat, 
maka itu merupakan salah satu bentuk sedekah.” 


Status sanad hadits ini hasan, sedangkan status hadits yang 
mereka kemukakan tidak kami ketahui. Para penulis kitab Sunan dan 
kitab kumpulan hadits lainnya tidak pernah menyebutkan hadits 
tersebut. Riwayat dari Ibnu Abbas RA ini bertentangan dengan hadits 
tersebut, padahal Ibnu Abbas merupakan perawi yang meriwayatkan 
hadits yang mereka gunakan. 


Zakat fitrah wajib dikeluarkan berdasarkan perhitungan nilai 
barang. Selain itu, zakat fitrah wajib dikeluarkan atas semua jenis 
harta, dan tujuannya menyucikan jasmani serta rohani. Oleh karena 
itu, semua manusia dianjurkan secara khusus untuk menunaikannya, 
dan tentunya zakat fitrah ini berbeda dengan zakat perniagaan. 


Pasal: Apabila ada orang kafir memiliki budak muslim dan 
ketika hilal bulan Syawal telah nampak budak tersebut masih 
dalam kepemilikannya, maka menurut riwayat dari Ahmad, 
majikan kafir tersebut harus mengeluarkan zakat fitrahnya 


Pendapat ini juga dianut oleh Al Gadhi. Ibnu Agil mengatakan 
bahwa bisa saja orang tersebut tidak diwajibkan mengeluarkan zakat 
fitrahnya. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Sejauh yang saya tahu dari para 


7 HR. Abu Daud (5/1609). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 
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ulama, mereka telah sepakat bahwa kafir dzimmi tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah atas budak muslim yang dimilikinya, 


karena Rasulullah SAW bersabda, Sxakwdi Le 'dari kaum muslim". 


Oleh karena itu, orang kafir (nonmuslim) tersebut tidak diwajibkan 
mengeluarkan zakat fitrah, sebagaimana halnya orang-orang kafir 
pada umumnya, karena sebagaimana halnya zakat harta, zakat fitrah 
tidak diwajibkan atas orang kafir.” 


Akan tetapi kami berpendapat budak tersebut merupakan bagian 
dari orang suci, sehingga zakat fittahnya harus dibayarkan, 
sebagaimana halnya bila majikannya orang muslim. 


Adapun sabda Rasulullah SAW “Dari kaum muslim,” 
mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah orang yang 
dibayarkan zakatnya. Buktinya, apabila seorang muslim mempunyai 
budak kafir, maka muslim tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat 
fitrahnya. 


Selain itu, dalam hadits tersebut disebutkan, “Semua orang, baik 
budak maupun anak kecil.” Hal ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dari kaum muslim dalam hadits tersebut adalah orang yang 
dibayarkan zakatnya, bukan orang yang membayarkan zakatnya. 


Dalam hal ini para pengikut madzhab Syafi'i mempunyai dua 
pendapat seperti kedua pendapat sebelumnya. 


467. Masalah: Al Khargi berkata, “Satu sha Rasulullah 
SAW yaitu sebanyak lima rithl" dan sepertiga.” 


Penjelasan: Zakat fitrah yang harus dikeluarkan setiap orang 
adalah satu sha. Apabila kurang maka takaran tersebut belum 
mencukupi. Ukuran ini mencakup semua jenis harta yang harus 
dikeluarkan zakatnya. 


Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, Syafi'i, dan Ishak. 
Pendapat ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id 


2 Lihat Ijma', karya Ibnu Al Mundzir, hal. 35/108. 
"Satu rithl-407,5 gram. 
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Al Khudri, Al Hasan, dan Abu Aliyah. 


Riwayat dari Utsman bin Affan, Ibnu Az-Zubair, dan 
Mu'awiyah menyebutkan bahwa zakat fitrah cukup dibayar dengan 
ukuran setengah sha makanan, terutama gandum. Pendapat ini dianut 
oleh madzhab Sa'id bin Al Musayyab, Atha, Thawus bin Kaisan, 
Mujahid, Umar bin Abdul Aziz, Urwah bin Az-Zubair, Abu Salamah 
bin Abdurrahman, Sa'id bin Jubair, dan para ulama aliran rasionalis. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Ali bin Abu Thalib, Ibnu 
Abbas, dan Asy-Sya”bi, masih dalam perdebatan. Ada yang 
mengatakan satu sha dan ada yang mengatakan setengah sha. 


Tentang ukuran zakat kismis, terdapat dua riwayat dari Imam 
Abu Hanifah, yaitu: satu sha dan setengah sha. 


Mereka berpedoman pada hadits yang diriwayatkan dari 
Tsa'labah bin Abu Shu'air, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 


“Satu sha gandum di antara setiap dua.” 


Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutus seseorang 
untuk menyerukan atau mengumumkan perintah beliau di lorong- 
lorong kota Makkah, “Ketahuilah, sesungguhnya zakat fitrah 
diwajibkan atas setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan, 
merdeka maupun budak, anak kecil maupun dewasa, yaitu sebanyak 


dua mud gandum atau makanan yang lain sebanyak satu sha De 


Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
shahih hasan gharib.” 


Sa'id berkata: Gusyaim memberitahukan kepada kami dari 
Abdul Khalig Asy-Syaibani, ia berkata, “Aku pernah mendengar Sa'id 
bin Al Musayyab berkata, “Pada awalnya, yaitu pada masa Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar RA, zakat fitrah tersebut dibayarkan sebanyak 


9 » 


satu sha gandum. 


2 HR. Abu Daud (2/1619). 
30 YR. At-Tirmidzi (3/674). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if.” 
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Husyaim berkata lebih lanjut: Sufyan bin Hasan 
memberitahukan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, ia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
menyampaikan khutbahnya, kemudian beliau menjelaskan tentang 
zakat fitrah dan menganjurkannya. Beliau bersabda, “Setengah sha 
gandum dari jenis Al Burr, atau satu sha kurma, gandum dari jenis 
Asy-Sya 'ir dari setiap orang, baik yang merdeka maupun budak, laki- 


: 31 
laki maupun perempuan'" 


Walaupun demikian, kami memiliki hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Kami pernah mengeluarkan 
zakat fitrah sebanyak satu sha makanan, atau satu sha gandum, kurma, 
kismis, atau keju, ketika Rasulullah SAW masih berada di tengah- 
tengah kami. Hal itu masih kami lakukan hingga akhirnya datang 
Mu'awiyah. di Madinah yang kemudian mengutarakan suatu 
pembicaraan. Di antara perkara yang dibicarakan dengan orang-orang 
adalah, 'Aku berpendapat dua mud sesuatu yang berwarna coklat dari 
negeri Syam sepadan dengan satu sha kurma'. Setelah itu orang-orang 
mengikuti perkataannya." 


Abu Sa'id berkata, “Aku masih mengeluarkannya sebagaimana 
halnya aku pernah mengeluarkannya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha kurma atau satu sha 
gandum dari jenis Asy-Sya'ir. Kemudian orang-orang merubahnya 
menjadi setengah sha gandum dari jenis Al Burr.” (HR. Muttafag 
'Alaih) 


Selain itu, barang-barang yang harus dikeluarkan untuk zakat 
fitrah tersebut adalah barang dari jenis yang sama, sehingga 
banyaknya zakat yang harus dikeluarkan adalah satu sha, seperti 
halnya jenis barang lainnya. 


Sedangkan hadits yang mereka kemukakan, yang berasal dari 
Rasulullah SAW, tidak dapat dipertanggungjawabkan. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari 


' HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf, 3/170). Al Albani (Dha'if Al Jami ', no. 
3469) berkata, “Hadits ini dha'if” 
3 Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya pada no. 4. 
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Tsa'labah, diriwayatkan sendiri oleh An-Nu'man bin Rasyid.” 


Al Bukhari berkata, “Ia seorang perawi yang banyak menduga- 
duga, meskipun pada dasarnya ia perawi yang shadug (jujur dan dapat 
dipercaya).” 

Mihna berkata, “Aku pernah menanyakan kebenaran hadits yang 
diriwayatkan dari Tsa'labah bin Abu Shu'air tentang zakat fitrah 
kepada Ahmad, yang menyebutkan bahwa zakat fitrah adalah 
setengah sha gandum. Ia menjawab, “Hadits itu mursal, yang 
diriwayatkan dari Mu'ammar dan Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri'. Aku lalu 
bertanya lagi, “Dari siapakah hadits ini?” Ia menjawab, “Dari An- 
Nu'man bin Rasyid. Ia bukan perawi yang kuat hafalan haditsnya dan 
ia telah menganggap hadits dari Ibnu Abu Shu'air dha'if. Aku lantas 
bertanya kepada Ahmad tentang sosok Ibnu Abu Shu'air, “Apakah ia 
seorang perawi yang dikenal?” Ahmad menjawab, “Siapa yang 
mengenal Ibnu Abu Shw'air, ia bukan sosok perawi yang dikenal.” 


Ahmad, Ali bin Al Madini juga menyebutkan perawi bernama 
Ibnu Abu Shw'air ini, dan keduanya menvonisnya dha 'if. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Tidak ada orang (perawi) lain yang 
dapat disebut sebagai hujjah, kecuali Az-Zuhri.” 


Diriwayatkan dari Abu Ishak dan Al Jauzujani, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid memberitahukan kepada kami dari An-Nu'man, 
dari Az-Zuhri, dari Tsa'labah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


Naa al CU ah oo Bia NN Uang : 
OLI IS 1 3 -db Ea Lele jai Bao Up 
Dos aa 

'Tunaikanlah zakat fitrah sebanyak satu sha gandum dari jenis 


Al Oamh —atau beliau berkata— Al Burr atas setiap orang, baik 
anak kecil maupun orang dewasa ak 


Inilah dalil yang kami gunakan, dan sanad hadits ini hasan. 
Al Jauzujani berkata, “Riwayat yang mengatakan bahwa redaksi 


3 HR. Ahmad (5/432). 
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setengah sha berasal dari Rasulullah SAW, tidak dapat 
dipertanggungjawabkan." 


Selain itu, apa yang telah kami sebutkan merupakan bentuk 
kehati-hatian dalam melaksanakan kewajiban dan sejalan dengan 


giyas. 


Pasal: Satu sha adalah lima rithl?” dan sepertiga menurut 
takaran penduduk Irak 


Sebenarnya ukuran standar yang digunakan dalam hal ini adalah 
takaran. Akan tetapi para ulama menghitungnya dengan timbangan 
agar mudah dijaga dan dipindahkan. 


Beberapa perawi mengatakan bahwa dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, “Satu sha yang telah aku timbang ternyata sebanyak lima 
liter dan dua pertiga gandum.” 


Hanbal berkata, “Ahmad berkata, “Aku mengambil ukuran satu 
sha dari Abu An-Nadhar. Abu An-Nadhar berkata, “Aku 
mengambilnya dari Abu Dzu'aib'.” Abu Dzu'aib berkata, “Ini adalah 
ukuran satu sha Rasulullah SAW yang telah dikenal di Madinah.” 


Abu Abdullah berkata, “Kami kemudian mengambil adas, lalu 
membandingkannya. Adas adalah jenis biji-bijian terbaik yang kami 
gunakan untuk melakukan perbandingan, sebab kedua jenis tersebut 
tidak jauh berbeda. Oleh karena itu, kami menakarnya dengannya, lalu 
menimbangnya, dan ternyata beratnya mencapai lima liter dan lebih 
sepertiga.” 


Abu Abdullah lalu berkata, “Inilah jenis biji-bijian terbaik yang 
kami gunakan untuk bahan perbandingan, dan melalui hal itu kami 
dapat mengetahui seberapa banyak ukuran satu sha Rasulullah SAW.” 


Apabila ukuran satu sha sama dengan lima liter dan lebih 


4 T rithl-407,5 gram. 

si Biografinya telah disebutkan pada no. 25 dalam pembahasan zakat pertanian 
dan perkebunan. 

3 Abu Dzi'b adalah Ismail bin Abdurrahman bin Dzu'aib. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ia bernama Ibnu Abu Dzu'aib Al Asadi, dari generasi tabi'in, 
. dan berstatus tsigah. Lihat Tahdzib At-Tahdzib (1312). 
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sepertiga untuk biji gandum dan adas, yang merupakan jenis biji- 
bijian yang paling berbobot, maka biji-bijian selain keduanya 
termasuk jenis barang yang harus dikeluarkan zakat fitrahnya dan 
tentunya mempunyai bobot lebih ringan (meskipun dengan takaran 
yang sama). 


Apabila seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya sebesar lima 
rithl lebih sepertiga, tentunya biji yang lain lebih dari satu sha. 


Muhammad bin Al Hasan berkata, “Apabila seseorang 
mengeluarkan zakat fitrahnya sebanyak lima liter lebih sepertiga dari 
gandum, maka tidak diperbolehkan, sebab gandum sifatnya berbeda- 
beda, ada yang berat dan ada yang ringan.” 


Ath-Thahawi berkata, “Ia boleh mengeluarkan zakat fitrahnya 
sebanyak lima rithl dari jenis biji-bijian yang sama dengannya 
(gandum), baik dari segi takaran maupun timbangannya, yaitu kismis 
dan tanaman jenis kacang-kacangan.” 


Berdasarkan pernyataan Ath-Thahawi ini, maka apabila 
seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya sebanyak delapan rithl dari 
biji-bijian yang lebih berat darinya, tentunya belum mencukupi 
takaran yang diminta, sehingga ia harus menambah sedikit beratnya 
hingga mencapai ukuran satu sha. 


Bagi orang yang akan mengeluarkan zakat fitrah dari jenis biji- 
bijian, maka hendaknya berhati-hati. Ia sebaiknya menambahkan 
sedikit takarannya hingga diketahui bahwa “Ia telah mengeluarkan 
zakat fitrahnya sebanyak satu sha,” dengan ukuran rithl Damaskus 
yang mempunyai ukuran enam ratus dirham (satuan ukuran 
timbangan) dan tujuh rithl, dan tujuh ons dan lima pertujuh ons. 
Ukuran ini sama dengan enam ratus delapan puluh lima dirham dan 
lima pertujuh dirham. 


Mengeluarkan zakat dengan menggunakan standar rithl 
Damaskus hukumnya sah untuk semua jenis barang atau harta, sebab 
takaran rith! Damaskus mempunyai ukuran yang lebih besar dari satu 
sha. 


Aku pernah melihat ukuran satu mud yang disebut-sebut sebagai 
mud Rasulullah SAW. Ukuran mud Damaskus sesuai dengannya, 
karena ukuran satu mud Damaskus kurang lebih lima mud. 


— Al Mughni 


468. Masalah: Al Khargi berkata, “Dari setiap biji dan 
buah-buahan yang bisa dimakan.” 


Penjelasan: Ketika jenis buah-buahan atau biji-bijian yang 
disebutkan dalam nash tidak dapat dipenuhi, maka boleh digantikan 
dengan jenis biji-bijian dan buah-buahan yang dapat dimakan. 


Secara zhahir, makanan yang lain tidak dapat menggantikan 
jenis biji-bijian dan buah-buahan yang telah disebutkan dalam nash, 
seperti daging dan susu. 


Abu Bakar berkata, “Seseorang dapat menggantikan biji-bijian 
dengan yang lain jika memang tidak tersedia.” 


Ibnu Hamid berkata, “Bisa saja biji-bijian itu diganti dengan 
yang lain, selama dapat dimakan, jika jenis biji-bijian dan buah- 
buahan yang telah ditentukan tidak tersedia, seperti gandum dari jenis 
dzurrah atau dakhan, daging ikan, serta binatang ternak, dan tidak 
perlu mengambil makanan yang menjadi makanan pokok daerah.” 


469. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila masyarakat 
badui mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk keju sebanyak 
satu sha, maka zakatnya dianggap sah selama keju tersebut 
menjadi makanan pokok mereka.” 


Mayoritas ulama mewajibkan masyarakat badui (pedesaan) 
untuk mengeluarkan zakat fitrah mereka. Pendapat ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Pendapat ini diikuti 
oleh Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan, Malik, Syafi'i, Ibnu Al 
Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis. 


Sementara itu Atha, Az-Zuhri, dan Rabi'ah berpendapat bahwa 
mereka tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. 


Akan tetapi kami berpedoman pada redaksi hadits yang bersifat 
umum. Kewajiban yang dimaksud adalah zakat, sehingga mereka 
berkewajiban mengeluarkan zakat, seperti halnya zakat harta. Selain 
itu, mereka adalah orang Islam, maka mereka wajib mengeluarkan 
zakat fitrah seperti halnya kaum muslim lainnya. 
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Jika memang demikian maka masyarakat badui tersebut boleh 
mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk keju selama keju menjadi 
makanan pokok mereka. Begitu juga bagi orang yang tidak 
mempunyai jenis-jenis makanan yang telah ditentukan selain yang 
dimilikinya. 

Akan tetapi yang menjadi pertanyaan adalah, "Apabila orang 
tersebut mempunyai jenis makanan yang lain, maka apakah 
mencukupi atau sah?" 


Guna menjawab pertanyaan ini, kami mengemukakan dua 
riwayat, yaitu: 


Pertama, zakat tersebut sah. Pendapat ini berdasarkan hadits 
dari Abu Sa'id yang telah kami sebutkan. Dalam sebagian redaksinya 
disebutkan, “Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah dikeluarkan 
sebanyak satu sha makanan, atau gandum, atau kurma, atau satu sha 
keju.” (HR. An-Nasa '1) 


Kedua, zakat tersebut tidak sah. Ini karena makanan tersebut 
bukan dari jenis yang telah ditentukan, sehingga orang yang 
mempunyai jenis makanan selainnya tidak dapat menggunakannya 
untuk membayar zakat fitrah, seperti daging. 


Hadits tersebut ditujukan bagi orang yang mengeluarkan zakat 
fitrah dari jenis makanan pokok, atau ia tidak mempunyai makanan 
lainnya. Apabila orang tersebut mempunyai jenis makanan lain, 
meskipun termasuk makanan pokoknya, maka berdasarkan pernyataan 
Al Khargi, ia boleh mengeluarkannya untuk zakat fitrah meskipun ia 
mampu atau mempunyai jenis makanan yang lain, baik dari 
masyarakat badui maupun bukan, sebab hadits tersebut tidak 
membedakan keduanya. 


Perkataan Abu Sa'id yang menyatakan bahwa kami pernah 
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha keju saat masih termasuk 
masyarakat kota, bertujuan menyebutkan masyarakat badui secara 
khusus, sebab biasanya penduduk lain tidak mengonsumsinya. 


Abu Al Khaththab berkata, “Kita tidak diperbolehkan 
mengeluarkan zakat fitrah berupa keju jika mampu mengeluarkan 
jenis makanan yang lain, sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
salah satu dari kedua riwayat tersebut.” 


— Al Mughni 


Secara zhahir, hadits tersebut menunjukkan kenyataan 
sebaliknya. Al Gadhi menyebutkan bahwa hal itu boleh dilakukan jika 
tidak ada keju, dan kami berpendapat hal itu boleh dilakukan, maka 
diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah berupa susu, sebab susu 
lebih baik daripada keju.” 


Pernyataan ini dikutip oleh Abu Tsaur dari Imam Syaff'i. 


Al Hasan berkata, “Apabila tidak ada gandum dari jenis Al Burr 
dan Asy-Sya 'ir maka boleh mengeluarkan satu sha zakat fitrah berupa 
Susu.” 


Secara zhahir, pernyataan Al Khargi menunjukkan bahwa susu 
sama sekali tidak bisa digunakan untuk membayar zakat fitrah, karena 
ia berkata, “Dari setiap biji-bijian dan buah-buahan yang dimakan.” 


Kami telah menjelaskan bahwa mengeluarkan zakat fitrah 
berupa susu boleh dilakukan ketika tidak ditemukan jenis biji-bijian 
atau buah-buahan. Apa yang mereka sebutkan tadi tidak benar, sebab 
jika susu lebih sempurna dan lebih baik daripada keju, maka susu 
boleh dikeluarkan meskipun ada keju. Selain itu, keju lebih baik dari 
susu dari satu segi, karena keju dapat disimpan lantaran sifatnya yang 
beku dan kondisinya yang berbeda dengan susu. 


Status hukum susu dalam hal ini sama dengan daging, yaitu 
boleh digunakan untuk membayar zakat fitrah ketika jenis biji-bijian 
dan buah-buahan yang telah ditentukan tidak tersedia. 


Pendapat ini berdasarkan pernyataan Ibnu Ahmad dan kalangan 
yang sependapat dengannya. Begitu juga dengan jubnah (keju yang 
dibuat dari susu) dan makanan yang sejenis. 


470. Masalah: Al Khargi berkata, “Abu Abdullah lebih 
memilih mengeluarkan zakat fitrah berupa kurma.” 


Inilah pendapat yang diikuti oleh Imam Malik. Ibnu Al Mundzir 
berkata, "Imam Malik menganjurkan mengeluarkan zakat fitrah 
berupa kurma dari jenis yang terbaik.” 


Sementara itu Imam Syafi'i dan Abu Ubaid lebih memilih 
mengeluarkan gandum. 
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Sebagian pengikut madzhab Syafi'i berkata, “Mungkin saja 
Imam Syafi'i mengatakan hal itu, sebab harga gandum di tempat 
tinggalnya pada saat itu lebih mahal. Apalagi kita dianjurkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrah dari jenis barang yang harganya lebih 
mahal dan lebih sempurna. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW ketika ditanya tentang budak yang paling baik, 

Ae Ke Gndiip Ui GEA 

“Yang paling mahal dan: yang paling sempurna menurut 

pemiliknya. 22 


Sementara itu Ahmad lebih memilih mengeluarkan zakat fitrah 
berupa kurma karena meneladani para sahabat dan mengikuti Sunnah 
Nabi SAW. 


Diriwayatkan dari Abu Mijlaz dengan sanadnya, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang sabda Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya Allah telah memperluasnya, dan gandum lebih baik 
daripada kurma," ia menjawab, “Sesungguhnya para sahabatku telah 
menempuh suatu jalan, dan aku senang mengikutinya.” 


Secara zhahir, pernyataan ini menunjukkan bahwa beberapa 
orang sahabat telah mengeluarkan zakat fitrah berupa kurma, sehingga 
Ibnu Umar menyetujuinya dan senang mengikuti perbuatan mereka. 
Ahmad juga senang dengan mereka dan mengikuti mereka. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha kurma, atau gandum 
dari jenis Asy-Sya'ir, kemudian orang-orang menggantinya dengan 
satu sha Al Burr.” 

Ibnu Umar juga pernah mengeluarkan zakat fitrah berupa 
kurma, kemudian masyarakat kekurangan kurma sehingga akhirnya ia 
memberikan gandum. 


Selain itu, kurma banyak menyimpan kekuatan dan rasanya 
manis, lebih sering dimakan dan lebih murah, sehingga lebih 
diprioritaskan. 


37 HR. Al Bukhari (5/2518), Ibnu Majah (2/2523), dan Ahmad (2/388), (5/150), 
(171 dan 265). 


— Al Mughni 


Pasal: Makanan terbaik setelah kurma adalah gandum. 
Beberapa sahabat kami berkata, “Makanan terbaik setelah 
kurma adalah kismis, sebab lebih sering dimakan dan murah 
seperti kurma.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa gandum lebih bermanfaat 
untuk dimakan dan lebih tepat untuk memenuhi kebutuhan kaum 
miskin. 

Abu Mijlaz juga pernah berkata kepada Ibnu Umar, “Gandum 
lebih bermanfaat daripada kurma.” Artinya lebih bermanfaat dan lebih 
berharga. Ibnu Umar tidak mengingkarinya, tetapi ia tidak 
menggunakannya karena ia cenderung mengikuti perbuatan para 
sahabat. Oleh karena itu, ia merubah setengah sha kurma dengan satu 
sha biji-bijian atau buah-buahan yang lain. 


Mu'awiyah berkata, “Sesungguhnya aku melihat dua mud 
sesuatu yang berwarna coklat dari Syam sebanding dengan satu sha 
kurma. Kemudian orang-orang mengikutinya.” 


Adapun alasan kurma lebih diutamakan lantaran bercermin pada 
perbuatan para sahabat, sedangkan yang lain tetap mengikuti 
ketentuan dalil yang mengutamakan gandum. Bisa saja jenis biji- 
bijian atau buah-buahan yang lebih baik setelah kurma adalah yang 
nilainya lebih berharga dan lebih bermanfaat. 


471. Masalah: Al Khargi berkata, “Barangsiapa mampu 
mengeluarkan zakat fitrah dari kurma, kismis, gandum dari jenis 
Al Burr atau Asy-Sya'ir, atau keju, kemudian orang tersebut 
mengeluarkan yang lain, maka hal itu tidak diperbolehkan.” 


Zhahir madzhab menyebutkan bahwa orang tersebut tidak 
diperbolehkan beralih dari jenis biji-bijian dan buah-buahan yang 
telah disebutkan kepada jenis yang lain, sementara ia memilikinya, 
baik sesuatu yang menjadi pilihannya itu merupakan makanan pokok 
negerinya maupun tidak. 


Abu Bakar berkata, “Bisa saja kita memilih pendapat lain yang 
memperbolehkan zakat fitrah dikeluarkan dari jenis makanan yang 
dapat menggantikan kedudukan kelima jenis biji dan buah-buahan 
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yang disebutkan hadits sebanyak satu sha. Yang dimaksud dengan 
makanan di sini bisa saja berupa gandum atau makanan sejenis 
lainnya yang seukuran.” 


Abu Bakar berkata lebih lanjut, “Kedua pendapat tersebut bisa 
dibenarkan, dan aku meng-giyas-kan keduanya, bahwa selain lima 
jenis biji dan buah-buahan tadi, tidak dapat memenuhi! tuntutan 
kewajiban zakat fitrah, kecuali kelima jenis makanan tadi tidak 
tersedia sehingga makanan lain dapat digunakan sebagai 
penggantinya.” 

Imam Malik berkata, “Orang tersebut boleh mengeluarkan zakat 
fitrah dari makanan pokok negara atau daerahnya.” 


Adapun Imam Syafi'i berkata, “Makanan apa pun yang biasanya 
membuat kaum pria menjadi kuat dapat digunakan untuk membayar 
zakat fitrah” Para pengikut madzhab Syafi'i berbeda pendapat 
tentang hal ini, ada yang mengikuti pendapat Imam Malik, dan ada 
yang berkata, “Yang menjadi ukuran standar adalah makanan pokok 
yang biasa dikonsumsi oleh orang yang mengeluarkan zakat.” 


Apabila seseorang beralih dari jenis makanan yang diwajibkan 
kepada makanan yang lebih mahal, maka itu sah-sah saja. Namun 
apabila ia beralih kepada makanan yang lebih rendah kualitasnya, 
maka terdapat dua riwayat, yaitu: 


Pertama, boleh. Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, “Penuhilah tuntutan kebutuhan mereka.” 


Pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan dengan memberikan 
makanan pokok. 


Kedua, tidak boleh. Dengan alasan bahwa hal itu berarti beralih 
dari yang diwajibkan kepada sesuatu yang lebih rendah, seperti orang 
yang beralih kepada barang yang lebih rendah dalam memenuhi 
kewajiban zakat hartanya. 


38 HR. Ad-Daruguthni (2/152 dn 153) dengan redaksi, “Penuhilah kebutuhan 
mereka pada hari ini”, Al Baihagi (4s-Sunan, 4/175) dengan redaksi, “Penuhilah 
kebutuhan mereka untuk berkeliling pada hari ini” Namun di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Abu Ma'syar. Lihat Al Irwa', karya Al Albani, no. 844, 
dan ia menisbatkan hadits tersebut kepada Sa'id bin Manshur yang divonisnya 
dha'if. 


— Al Mughni 


Akan tetapi kami mempunyai dalil yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah kepada beberapa jenis 
makanan tertentu, sehingga seseorang tidak boleh beralih kepada jenis 
makanan yang lain, sebagaimana jika ia mengeluarkan zakat dalam 
bentuk nilai. 


Alasannya, penyebutan beberapa jenis makanan secara khusus 
setelah menyebutkan kewajiban mengeluarkannya merupakan 
interprestasi bentuk kewajiban yang harus dilakukan, maka yang perlu 
ditambahkan pada kata yang ditafsirkan ini adalah penafsirannya, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa jenis makanan yang telah 
disebutkan ini harus dikeluarkan untuk menunaikan kewajiban 
tersebut. | 


Selain itu, apabila seseorang mengeluarkan jenis makanan yang 
lain, berarti ia telah beralih dari jenis makanan yang telah ditentukan, 
sehingga hal ini tidak diperbolehkan, seperti mengeluarkan nilainya. 
Begitu juga apabila seseorang mengeluarkan zakat harta dari jenis 
yang lain. 


Lebih dari itu, pemenuhan kebutuhan mereka dapat dilakukan 
dengan mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang telah ditentukan, 
sehingga dalam hal ini tidak ada kontradiksi antara kedua hadits tadi, 
karena keduanya menunjukkan kewajiban memenuhi kebutuhan kaum 
miskin dengan mengeluarkan salah satu jenis makanan yang telah 
ditentukan. 


Pasal: 4s-Sultu 


As-Sultu merupakan salah satu jenis gandum yang boleh dipakai 
untuk membayar zakat fitrah, karena termasuk jenis makanan yang 
telah ditentukan dalam hadits tadi. 


Kata As-Sultu ini telah disebutkan secara jelas dalam beberapa 
redaksi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
“Pada masa Rasulullah SAW, masyarakat mengeluarkan zakat fitrah 
sebanyak satu sha gandum dari jenis Asy-Sya'ir, atau keju, atau 
gandum dari jenis As-Sultu.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 
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SAW, kami tidak mengeluarkan zakat fitrah kecuali satu sha kurma, 
atau satu sha gandum dari jenis Asy-Sya 'ir, atau satu sha kismis, atau 
satu sha tepung, atau satu sha keju, atau satu sha gandum dari jenis 
As-Sultu.” 


Perawi berkata, “Sa'id kemudian ragu, tepung atau As-Sultu?” 


Pasal: Dibolehkan mengeluarkan zakat fitrah dari tepung 
dan tepung gandum, berdasarkan pernyataan Ahmad 


Ahmad berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Sirin tentang zakat 
fitrah berupa tepung atau tepung gandum.” 


Imam Syafi'i dan Malik mengatakan bahwa kedua jenis 
makanan tersebut tidak dapat digunakan untuk membayar zakat fitrah, 
berdasarkan hadits dari Ibnu Umar RA. Selain itu, manfaatnya juga 
banyak berkurang, seperti halnya roti. 


Menurut kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, 
dalam hadits tersebut ia berkata, “Atau satu sha tepung.” 


Lebih jauh tepung dan tepung gandum sudah dapat mewakili 
biji-bijian yang dapat ditakar dan disimpan, sehingga boleh 
dikeluarkan untuk membayar zakat fitrah seperti halnya jika ia belum 
ditumbuk. Alasannya, tumbukan tersebut bertujuan menghaluskan 
bagian-bagian biji, dan kaum fakir dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengannya. Sebagaimana halnya bila ia mencabut biji kurma 
lalu mengeluarkannya. 


Hal ini berbeda dengan roti, Harisah", dan Kabula", sebab 
bagian-bagiannya tercampur dengan biji-bijian yang lain dan tidak 
dapat ditakar serta disimpan. Padahal kita diperintahkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha yang merupakan standar 
takaran. Sedangkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar tidak 
mendukung pendapat yang telah mereka kemukakan serta tidak dapat 
diberlakukan. : 


" Harisah adalah nama sejenis manisan. 
" Kabula adalah nama sejenis bubur atau makanan. 


— Al Mughni 


Pasal: Zakat fitrah tidak boleh dikeluarkan dalam bentuk 
roti 


Ini karena roti sifatnya keluar dari takaran, begitu juga dengan 
Harisah, Kabula, dan makanan yang sejenis, dengan alasan yang 
sama. Atau cuka dan sirup kental manis, sebab kedua jenis makanan 
ini bukan makanan pokok. 


Kita juga tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah dari jenis biji- 
bijian yang telah rusak atau cacat, seperti biji yang telah dimakan 
serangga atau hama, atau basah, atau telah usang serta berubah 
rasanya. 


Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, 


“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menginfakkannya. ” (Os. Al Bagarah (2): 267) 


Apabila biji yang lama tersebut tidak berubah rasanya maka 
zakat fitrah boleh dikeluarkan, meskipun biji yang baru lebih 
bermanfaat dan lebih berharga, karena tidak cacat. Akan tetapi 
sebaiknya kita mengeluarkan zakat fitrah dari jenis biji-bijian yang 
mempunyai kualitas paling unggul. 


Ahmad berkata, “Ibnu Sirin merupakan salah seorang tabi'in 
yang senang memilih makanan. Makanan yang baik lebih aku senangi 
agar nampak lebih sempurna. Ia memisahkan makanan yang baik dari 
makanan buruk yang tercampur. Apabila makanan yang tercampur 
menempati ruang takaran lebih banyak sehingga terlihat cacat, maka 
makanan tersebut tidak boleh digunakan untuk membayar zakat fitrah. 
Namun apabila jumlahnya tidak banyak, maka boleh digunakan, 
dengan dilebihkan dari satu sha karena ada campuran lain, sehingga 
takaran dari biji yang baik mencapai ukuran satu sha penuh.” 


Pasal: Semua jenis biji-bijian yang telah disebutkan boleh 
digunakan untuk zakat meskipun tidak menjadi makanan pokok 


Imam Malik berkata, “Hendaknya seseorang mengeluarkan 
zakat fitrahnya dari sesuatu yang menjadi makanan pokok negerinya.” 
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Adapun pendapat Imam Syafi'i, telah kami sebutkan. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa hadits yang menjelaskan 
tentang zakat, menggunakan redaksi yang memberikan pilihan antara 
jenis-jenis makanan yang telah disebutkan, sehingga kita harus 
memilih salah satu. 


Selain itu, dengan mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang 
telah disebutkan, berarti kita telah berusaha melaksanakannya, 
sebagaimana halnya bila seseorang beralih kepada jenis makanan yang 
lebih berharga. Pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan dengan 
mengeluarkan zakat dari jenis makanan yang telah ditentukan. 


Hadits yang telah kami sebutkan juga menunjukkan bahwa kita 
diberi pilihan untuk mengeluarkan zakat fitrah antara kurma, kismis, 
dan keju, padahal kismis dan keju bukanlah makanan pokok penduduk 
Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa makanan pokok bukanlah 
ukuran standar untuk menentukan jenis makanan yang harus 
dibayarkan dalam zakat fitrah. 


472. Masalah: Al Khargi berkata, "Seseorang tidak boleh 
mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk nilai barang." 


Abu Daud berkata, “Suatu ketika seorang pria berkata kepada 
Ahmad, “Apakah aku boleh membayar zakat fitrah dengan dirham?” Ia 
menjawab, 'Aku kuatir apabila makanan itu tidak mewakilinya karena 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah SAW?'.” 


Abu Thalib berkata: Ahmad pernah berkata kepadaku, “Zakat 
fitrah tidak boleh dibayar dalam bentuk nilai barang.” Kemudian ada 
seseorang yang berkata kepadanya, “Ada yang mengatakan bahwa 
Umar bin Abdul Aziz mengambil zakat fitrah dengan nilainya.” 
Mendengar itu, Ahmad menjawab, “Mereka mengklaim telah 
mengutip sabda Rasulullah SAW dan mengada-ada atas nama si 
fulan?” Ibnu Umar lalu berkata, “Rasulullah SAW telah mewajibkan, 
dan Allah berfirman, 'Taatlah kalian kepada Allah dan taatlah kalian 
kepada utusan'." (Os. An-Nisaa' (4): 95) 


| Memang ada beberapa kalangan yang sengaja 


— Al Mughni 


mengesampingkan Sunnah-Sunnah Rasulullah SAW dengan berkedok 
pada ucapan “Si fulan berkata, si fulan berkata." 


Secara zhahir, madzhab Ahmad menyebutkan bahwa zakat 
fitrah yang dikeluarkan dalam bentuk nilai tidak mewakili sesuatu pun 
dari jenis makanan yang harus digunakan untuk membayarkan zakat 
fitrah. 


Pendapat ini adalah pendapat yang diikuti oleh Imam Malik dan 
Syafi'i. Sementara itu Ats-Tsaur dan Abu Hanifah mengatakan bahwa 
hal itu boleh dilakukan, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Umar bin Abdul Aziz dan Al Hasan. Ada juga riwayat Ahmad yang 
menyebutkan seperti yang mereka katakan selain zakat fitrah. 


Abu Daud berkata: Ahmad pernah ditanya tentang seseorang 
yang menjual buah kurma miliknya, lalu ia menjawab, “Ia hendaknya 
mengeluarkan sepuluh persen dari apa yang ia jual.” Pria lain 
kemudian berkata kepadanya, “Apakah ia boleh mengeluarkan zakat 
dalam bentuk buah atau harga?” Ia menjawab, "Jika ia mau maka 
boleh mengeluarkan zakat dalam bentuk buah, dan jika ia mau maka 
boleh mengeluarkan zakat dalam bentuk harga.” 


Riwayat ini merupakan bukti yang menunjukkan bahwa zakat 
fitrah boleh dikeluarkan dalam bentuk nilai barang. Riwayat ini 
diperkuat dengan pernyataan Mu'adz bin Jabal kepada masyarakat 
Yaman, "Berikanlah sebuah kemeja padaku, atau pakaian yang dapat 
aku ambil dari kalian, karena sesungguhnya pakaian tersebut lebih 
ringan bagi kalian dan lebih bermanfaat bagi kaum Muhajirin di 
Madinah." 


Sa'id berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Amr, 
dari Thawus, ia berkata, “Ketika Mua'dz datang ke Yaman, ia berkata, 
'Berikanlah kepadaku sehelai pakaian yang dapat aku ambil dari 
kalian sebagai ganti gandum, karena itu lebih ringan bagi kalian dan 
lebih baik bagi kaum Muhajirin di Madinah.” 


Sa'id berkata lebih lanjut, “Jarir memberitahukan kepada kami 
dari Laits, dari Atha, ia berkata, “Umar bin Al Khaththab mengambil 


2 HR. Ad-Daruguthni (2/100), ia berkata, “Hadits ini mursal,” dan Al Baihagi 
(As-Sunan, 4/113). 
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zakat dari beberapa barang berupa dirham?.”” 


Selain itu, tujuan diwajibkannya zakat adalah memenuhi 
kebutuhan kaum miskin. Hal itu tidak berbeda ketika nilai harta atau 
barang telah melebur meskipun dalam berbagai bentuk dan ragam. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat 
fitrah sebanyak satu sha kurma dan satu sha gandum.” 


Apabila orang tersebut beralih kepada jenis makanan yang lain, 
maka ia telah meninggalkan ketentuan yang telah ditetapkan. 


Rasulullah SAW bersabda, 


aa AL ana ng 
“Dalam setiap empat puluh ekor kambing terdapat satu ekor 
(untuk dikeluarkan zakatnya) dan dalam setiap dua ratus 
dirham terdapat lima dirham (untuk dikeluarkan zakatnya).” 


Hadits ini merupakan penjelasan dari firman Allah SWT, “Dan 
tunaikanlah zakat,” yang perintahnya masih bersifat umum. Sehingga 
penyebutan kambing dalam hadits tersebut merupakan penjelasan dari 
perintah mengeluarkan zakat tersebut, dan perintah dalam ayat ini 
hukumnya wajib. 


Selain itu, Rasulullah SAW memang memerintahkan atau 
mewajibkan mengeluarkan zakat dalam bentuk seperti ini. 


Dalam sebuah surat yang ditulis Abu Bakar tentang zakat, ia 
berkata, “Inilah bentuk zakat yang telah diwajibkan Rasulullah SAW 
untuk kita laksanakan, yaitu dalam setiap unta yang berjumlah dua 
puluh lima ekor, zakat yang dikeluarkan berupa bintu makhadh." 
Apabila tidak ada bintu makhadh maka ibnu labun" jantan.” | 


Hal tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
menginginkan zakat tersebut dikeluarkan dalam bentuk barang karena 


“0 HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf, 3/181). 


" Bintu makhadh adalah unta yang genap berusia satu tahun dan memasuki usia 
dua tahun. 


" Ibnu labun adalah unta yang genap berusia dua tahun dan memasuki tahun 
ketiga. 
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disebutkan secara khusus. 


Dalam hadits tersebut juga Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
tidak ada bintu makhadh maka ibnu labun yang jantan.” 


Jika seseorang ingin mengeluarkan zakat berupa nilai barang, 
maka hal itu tidak diperbolehkan, sebab dalam jumlah dua puluh lima 
ekor unta pasti ada yang jenis unta bintu makhadh. Begitu juga dengan 
perkataan, “Maka ibnu labun jantan.” 


Dengan alasan jika Rasulullah SAW menginginkan nilai dari 
binatang tersebut, tentu beliau akan bersabda, “Maka ia harus 
mengeluarkan harta senilai bintu makhadh dan bukan harta senilai 
ibnu labun.” 


Imam Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits 
dengan sanad mereka dari Mu'adz bin Jabal. Dalam riwayat tersebut 
dikatakan bahwa Rasulullah SAW telah menugaskan Mu'adz bin 
Jabal ke Yaman, kemudian ia berkata, “Ambillah zakat biji-bijian dari 
biji, domba dari kambing, unta dari unta, dan sapi dari sapi.” 


Zakat juga wajib dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
kaum miskin yang beraneka ragam dan sebagai perwujudan rasa 
syukur atas nikmat harta yang melimpah, sehingga zakat harus 
dikeluarkan dalam bentuk beraneka ragam sesuai keragaman dan 
kebutuhan mereka. Dengan begitu, zakat yang kita tunaikan akan 
menyentuh kebutuhan hidup kaum fakir, sebagai bentuk ucapan 
terima kasih atas nikmat harta yang dianugerahkan, dapat kita 
wujudkan dalam bentuk kenikmatan yang sama dengan yang telah 
Allah SWT anugerahkan kepada kita. 


Selain itu, orang yang mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk 
nilai barang telah berpaling dari ketentuan yang telah ditetapkan, 
sehingga tidak memenuhi kewajiban tersebut. Sebagaimana halnya 
bila ia mengeluarkan zakat dari barang yang berkualitas jelek sebagai 
ganti barang berkualitas baik. 


Sementara itu hadits Mu'adz bin Jabal yang mereka riwayatkan, 
menjelaskan tentang pembayaran pajak. Pernyataan ini didukung 
dengan kenyataan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya 
untuk membagikan zakat tersebut kepada kaum miskin yang berada di 
sekitar mereka, dan beliau tidak memerintahkan untuk membawanya 
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ke Madinah, sebab dalam hadits tersebut ia berkata, “Karena itu yang 
lebih bermanfaat bagi kaum Muhajirin di Madinah.” 


473. Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah sebaiknya 
dikeluarkan ketika keluar rumah menuju tempat shalat.” 


Zakat fitrah sunah dikeluarkan pada Hari Raya Idul Fitri 
sebelum shalat Id dilaksanakan, sebab Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kita untuk mengeluarkannya sebelum masyarakat 


mengerjakan shalat, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA. 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Barangsiapa mengeluarkan zakat fitrah sebelum shalat Id, maka itu 
adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa mengeluarkannya setelah 
shalat Id, maka itu adalah sedekah.” 


Apabila seseorang mengeluarkan zakat fitrah setelah shalat atau 
pada waktu shalat, berarti ia telah memperoleh keutamaan zakat fitrah, 
sebab maksud dan tujuan dari itu semua bukanlah berkeliling dan 
mencari kebutuhan kaum miskin pada saat itu. Apabila kita menunda 
pembayaran zakat fitrah, berarti pemenuhan kebutuhan orang miskin 
pun tidak terpenuhi apalagi jika dibayar pada waktu shalat. 


Pendapat ini diikuti oleh Atha, Malik, Musa bin Wardan," 
Ishak, dan para ulama aliran Rasionalis. 


Al Gadhi berkata, “Apabila seseorang mengeluarkan zakat fitrah 
pada sisa waktu pada hari itu, maka ia tidak melakukan perbuatan 
yang dibenci, sebab pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan pada hari 
itu.” 

Sa'id berkata: Abu Ma'syar memberitahukan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 


memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat.” Kemudian ia 
menyebutkan redaksi haditsnya. Setelah itu perawi berkata, “Jadi, ia 


“1 Musa bin Wardan adalah Abu Umar Al Amiri maula Al Mishri Al Gadhi 
maula Abdullah bin Sa'id bin Abu Sarah. Ia dikenal sebagai hartawan dan 
pengusaha. Ia wafat pada tahun 117 H. Lihat Siyar A 'lam An-Nubala ' (5/107). 
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diperintahkan mengeluarkan zakat fitrah sebelum mengerjakan shalat. 
Ketika Rasulullah SAW selesai memimpin shalat, beliau membagi- 
bagikannya kepada kaum miskin di antara mereka. Beliau lalu 
bersabda, 'Penuhilah tuntutan kebutuhan mereka pada hari ini” ” 


Sebelumnya kami telah menyebutkan riwayat yang redaksinya 
menyatakan bahwa makruh mengeluarkan zakat fitrah bila seseorang 
sengaja menangguhkannya hingga tiba Hari Raya Idul Fitri. Oleh 
karena itu, ia berdosa dan harus meng-gadha. 


Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan An-Nakha'i, bahwa seseorang 
boleh menunda pembayaran zakat fitrahnya hingga Hari Raya Idul 
Fitri sebagai suatu keringanan hukum. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya Al Kuhhal, ia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah, “Bagaimana jika 
seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya dan tidak memberikan atau 
membagikannya?" Ia menjawab, 'Ya, jika ia telah menyiapkannya 
untuk suatu kaum'.” Riwayat ini dikisahkan oleh Ibnu Al Mundzir dari 
Ahmad. Yang jelas, mengikuti Sunnah Rasulullah SAW pasti lebih 
baik dan utama. 


Pasal: Waktu wajib mengeluarkan zakat adalah mulai 
terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan 


Itu karena zakat fitrah wajib dikeluarkan ketika matahari telah 
terbenam pada hari terakhir bulan Ramadhan. 


Oleh sebab itu, orang yang melangsungkan pernikahan, atau 
memiliki budak, atau melahirkan, atau masuk Islam sebelum matahari 
terbenam, wajib mengeluarkan zakat fitrah. Namun apabila hal itu 
terjadi setelah matahari terbenam, maka ja tidak wajib 
mengeluarkannya. 


Jika seseorang masih dalam keadaan miskin saat kewajiban 
zakat telah layak untuk dibebankan kepadanya (sebelum matahari 
terbenam), kemudian ia berubah menjadi kaya pada malam harinya 
atau pada hari itu juga, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. 


Begitu juga sebaliknya, apabila pada waktu kewajiban zakat 
telah layak dibebankan padanya saat ia masih kaya, kemudian ia jatuh 
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miskin (setelah matahari terbenam), maka kewajiban zakat yang 
menjadi tanggungannya tidak gugur, karena kewajiban tersebut telah 
menjadi tanggung jawabnya, sebab sebelum matahari terbenam saat ia 
masih kaya. 


Begitu juga apabila seseorang meninggal dunia setelah matahari 
terbenam pada malam Idul Fitri, ia masih berkewajiban mengeluarkan 
zakat fitrah. Seperti inilah pernyataan Ahmad. 


Mengenai waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah ini, seperti 
yang telah kami sebutkan, merupakan pendapat yang dianut oleh Ats- 
Tsauri, Ishak, Malik dalam salah satu riwayatnya, dan Syafi'i dalam 
salah satu pendapatnya. Sementara itu Al-Laits, Abu Tsaur, dan para 
ulama aliran rasionalis berpendapat bahwa zakat fitrah wajib 
dikeluarkan ketika terbit fajar pada Hari Raya Idul Fitri, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan dari Imam Malik. Alasannya, zakat fitrah 
tersebut adalah bentuk pendekatan diri seorang hamba kepada 
Tuhannya yang berkaitan dengan Hari Raya. Oleh karena itu, 
kewajiban tersebut tidak dapat didahulukan dari Hari Raya Idul Fitri. 
Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari Imam Malik 
sebagaimana pendapatnya dalam masalah Kurban. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata, 


8. Na PAR ee aan “NX Pl ag G 

oa Pia 2gb EA 2S) PA lag le lo AO 
3G AN 

“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebagai penyucian 


jiwa bagi orang yang berpuasa dari hal-hal yang melalaikan dan 
perkataan keji.” 


Selain itu, zakat tersebut diberi tambahan kata Al Fithri, 
sehingga menunjukkan bahwa zakat tersebut wajib dikeluarkan seperti 
halnya zakat harta, karena penambahan kata tersebut menunjuk pada 
makna pengistimewaan, sedangkan Kurban tidak ada kaitannya 
dengan terbitnya fajar dan hukumnya tidak wajib, sehingga tidak 
dapat disamakan dengan permasalahan yang sedang kita bicarakan ini. 


i 


Oleh karena itu, apabila matahari telah terbenam, sedangkan 
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budak yang dijual masih dalam khiyar, atau apabila ia mendapat 
pemberian seorang budak dan ia pun menerimanya, akan tetapi belum 
diserahkan kepadanya, atau ia membelinya akan tetapi belum 
menerimanya, maka pembeli dan orang yang diberi budak tersebut 
harus mengeluarkan zakatnya. Alasannya, budak tersebut sudah 
menjadi miliknya, dan telah kita pahami bahwa zakat fitrah harus 
dikeluarkan oleh orang yang mampu. 


Jika seseorang mewasiatkan kepadanya agar memberi seorang 
budak kepadanya, kemudian orang yang memberi wasiat ini 
meninggal dunia sebelum matahari terbenam, sedangkan orang yang 
mendapatkan wasiat belum menerima budak yang diwasiatkan 
tersebut, maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrahnya. Pendapat ini 
menurut salah satu riwayat. 


Sementara itu menurut riwayat lain, ahli waris si mayit yang 
harus mengeluarkan zakat fitrahnya. 


Berdasarkan kedua pendapat dalam dua riwayat tersebut, 
tentang wasiat, maka muncul pertanyaan, "Apakah barang yang 
diwasiatkan tersebut berpindah kepemilikannya karena kematian, atau 
ketika orang tersebut menyatakan kesanggupannya untuk 
menerimanya? 


Jawabannya, "Apabila ia meninggal dunia setelah terbit hilal 
pada bulan Syawal, maka zakat fitrah budak tersebut harus diambil 
dari peninggalannya, sebab ahli waris telah menyerahkan wasiat 
tersebut kepadanya. Apabila orang tersebut meninggal dunia sebelum 
hilal pada bulan Syawal terbit, maka zakat fitrahnya menjadi 
tanggungan ahli waris. 


Apabila seseorang memberikan wasiat untuk memberikan budak 
kepada seorang lelaki, sedangkan kepada lelaki lain ia mewasiatkan 
boleh untuk memanfaatkannya, kemudian keduanya menerima wasiat 
tersebut, maka zakat fitrahnya menjadi tanggungan lelaki yang 
memiliki budak tersebut. Dengan alasan bahwa zakat fitrah 
diwajibkan atas kepemilikan budak dan bukan pada hak pemanfaatan. 
Oleh karena itu, zakat fitrah tersebut harus dibayar oleh orang yang 
memilikinya dan bukan oleh orang yang diberi hak untuk 
memanfaatkannya. 
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Bisa saja hukumnya berdasarkan orang yang memberikan 
nafkah kepada budak tersebut. 


Dalam menjawab masalah ini terdapat tiga pendapat, yaitu: 


Pertama, zakat fitrah tersebut menjadi tanggung jawab orang 
yang mempunyai hak pemanfaatan budak. 


Kedua, atas pemiliknya. 


Ketiga, dalam pekerjaannya. 


474. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
membayarkan zakat fitrahnya sebelum Hari Raya, satu atau dua 
hari, maka zakat tersebut telah mencukupi.” 


Penjelasan: Kita boleh mengeluarkan zakat fitrah lebih awal 
sehari atau dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri, dan tidak boleh 
lebih dari itu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Mereka 
membayarkannya satu atau dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri.” 


Beberapa sahabat kami berkata, “Boleh saja kita membayarkan 
zakat fitrah lebih awal setelah melewati separuh bulan (Ramadhan), 
sebagaimana halnya kita boleh mengumandangkan adzan pada waktu 
fajar lebih awal dan meninggalkan Muzdalifah setelah tengah malam.” 


Imam Abu Hanifah berkata, “Boleh saja membayar zakat mulai 
sejak awal tahun, sebab yang kita bayar adalah zakat, sehingga 
statusnya seperti zakat harta.” 


Imam Syafi'i berkata, “Boleh saja kita membayar zakat fitrah 
mulai awal bulan Ramadhan, sebab zakat fitrah adalah diwajibkan 
puasa dan berbuka. Oleh karena itu, apabila salah satu dari dua sebab 
tersebut telah terpenuhi, maka kita boleh membayarnya di awal bulan 
Ramadhan. Hal ini seperti halnya zakat harta setelah seseorang 
mempunyai harta yang mencapai nishab.” 


2 HR. Abu Daud (2/1610), Ibnu Khuzaimah (Ash-Shahih, 4/2421), dan Ibnu 
Hajar (Fath Al Bari, 3/hal. 440-441). Ia dan Al-Albani menilai hadits ini hasan. 
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Akan tetapi kami memiliki hadits yang diriwayatkan dari Al 
Jauzujani, ia berkata: Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ma'syar memberitahukan kepada kami dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
mengeluarkan zakat fitrah, kemudian beliau membagi-bagikannya.” 
. Yazid berkata, “Aku yakin saat itu adalah Hari Raya Idul Fitri. Beliau 
bersabda, 'Penuhilah kebutuhan hidup mereka pada hari ini'” 


Perintah yang terdapat dalam hadits ini hukumnya wajib, 
sehingga ketika zakat tersebut dibayar jauh lebih awal dari waktu yang 
ditetapkan, tentunya pemenuhan kebutuhan hidup mereka tidak 
terpenuhi dengan zakat tersebut pada Hari Raya Idul Fitri, sedangkan 
kita sepakat bahwa zakat tersebut wajib dikeluarkan dengan tujuan 
menyucikan fitrah, sebab yang mewajibkan zakat harta adalah 
memiliki harta yang mencapai nishab. 


Tujuan diwajibkannya zakat harta ini adalah memenuhi 
kebutuhan kaum fakir dengan harta tersebut selama satu tahun penuh, 
sehingga kita boleh mengeluarkannya pada waktu manapun dalam 
satu tahun tersebut. Adapun maksud dan tujuan zakat fitrah ini adalah 
memenuhi kebutuhan kaum fakir pada waktu tertentu, sehingga kita 
tidak diperbolehkan membayarnya jauh lebih awal dari waktu yang 
telah ditentukan. Akan tetapi apabila kita membayarnya satu atau dua 
hari sebelum Hari Raya, maka hal itu dibolehkan. Pendapat ini 
berdasarkan pernyataan hadits yang diriwayatkan Al Bukhari dengan 
sanad dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 


— akan ja Tae ah ee Na Fa Ta ep 
op (33 Ja IS, LA J8, 


“Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan 
Ramadhan —dan diakhir redaksinya ia mengakatan,— pada 
akhir bulan— dan mereka (para sahabat) membayarnya satu 
atau dua hari sebelum Hari Raya Idul Fitri.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa para sahabat secara keseluruhan 
melakukannya, sehingga dapat dianggap sebagai ijma. 


Selain itu, membayar zakat fitrah lebih awal satu atau dua hari 


Al Mughni — 


sebelum Hari Raya tidak menghilangkan maksud dan tujuan 
diwajibkannya zakat tersebut. Secara zhahir, zakat tersebut tetap ada 
atau sebagiannya hingga Hari Raya Idul Fitri, sehingga tidak perlu 
berkeliling dan dapat memenuhi kebutuhan pada hari itu. Zakat 
tersebut juga merupakan bagian zakat pada umumnya, sehingga boleh 
dibayar lebih awal sebelum waktunya seperti halnya zakat harta. 


475. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang hendaknya 
mengeluarkan zakat untuk dirinya dan keluarganya apabila 
mempunyai harta lebih untuk mencukupi kebutuhan makannya 
sehari semalam.” 


Keluarga adalah orang atau pihak yang menjadi tanggung jawab 
seseorang. Zakat fitrah mereka (orang yang ditanggung) menjadi 
tanggung jawab penanggung. Hal ini sama seperti pemenuhan 
kebutuhan hidup mereka, jika memang ia mempunyai harta yang 
dapat digunakan untuk membayar. 


Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah 
atas setiap orang, baik anak kecil maupun orang dewasa, merdeka 
maupun budak yang kalian beri perbekalan.” 


Ada tiga kategori orang yang kebutuhan hidupnya menjadi 
tanggung jawab si penanggung, yaitu istri, budak, dan karib kerabat. 


Mengenai kewajiban zakat fitrah istri, itu merupakan tanggung 
jawab suaminya. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, Syafi'i, dan 
Ishak. Sementara itu Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Ibnu Al 
Mundzir berpendapat bahwa suami tidak wajib membayar zakat fitrah 
istrinya, bahkan istri harus membayar zakat fitrahnya sendiri, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
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“3 HR. Ad-Daruguthni (2/141) dengan redaksi, “Ia memerintahkan.” Hadits ini 
dinilai marfu oleh Al @asim, namun penilaian ini tidak kuat. Yang benar adalah 
mauguf, Al Baihagi (4/161), An-Nasa'i (5/49) dari hadits Ibnu Umar tanpa redaksi, 
“Dari orang-orang yang kalian berikan persediaan.” 


— Al Mughni 


“Zakat fitrah wajib atas setiap orang, baik laki-laki maupun 
perempuan.” 


Selain itu, yang harus dibayar adalah zakat, maka ia harus 
dikeluarkan sebagaimana halnya membayar zakat harta. 


Akan tetapi menurut kami, seperti yang telah kami sebutkan, 
pernikahan merupakan sebab yang mewajibkan seorang suami 
memberikan nafkah kepada istri, sehingga ia juga harus membayarkan 
zakat fitrah sang istri, seperti halnya kepemilikan dan kekerabatan. 


Hal ini berbeda dengan zakat harta yang tidak ada kaitannya 
dengan unsur kepemilikan dan kekerabatan. Apabila sang istri 
mempunyai pembantu yang digaji, maka sang suami tidak wajib 
membayar zakat fitrah pembantu tersebut, sebab kewajiban yang 
menjadi tanggung jawabnya kepada pembantu tersebut adalah upah, 
bukan nafkah. 


Apabila si istri menaruh rasa belas kasihan kepada si pembantu 
dan ia tidak harus mempunyai pembantu, 'maka suami tidak wajib 
memberikan nafkah kepada pembantu tersebut dan tidak pula 
memngeluarkan zakat fitrahnya. Akan tetapi jika si istri dalam kondisi 
harus mempunyai pembantu, maka sang suami harus mencarikan 
pembantu untuk istrinya. Suami diberikan pilihan antara membeli 
pembantu untuk istrinya, menyewa, atau memberikan nafkah kepada 
pembantunya. 


Apabila si suami ini membelikan pembantu untuk istrinya, atau 
ia memilih untuk memberikan nafkah pembantunya, maka ia harus 
mengeluarkan zakat fitrahnya. Namun apabila si suami tersebut 
menyewa pembantu untuknya, maka ia tidak wajib memberikan 
nafkah dan tidak pula membayarkan zakat fitrahnya, baik disyaratkan 
adanya penanggungjawaban biaya hidup atasnya maupun tidak, sebab 
biaya hidup, apabila berupa upah, maka upah tersebut berasal dari 
harta pihak yang menyewa. 


Apabila seseorang memberikan nafkah kepada orang lain yang 
nafkahnya tidak menjadi tanggung jawabnya sebagai suatu derma 
sosial, maka status hukumnya seperti orang yang berderma kepada 
orang lain atau orang asing. Masalah ini akan kami jelaskan lebih 
lanjut, insya Allah. 


Al Mughni — 


Apabila seorang istri membangkang terhadap suaminya pada 
waktu zakat fitrah wajib dikeluarkan, maka zakat fitrah tersebut 
menjadi tanggung jawab si istri sendiri dan bukan menjadi tanggung 
jawab suaminya, sebab nafkah yang semestinya menjadi haknya sudah 
tidak menjadi tanggung jawab suaminya. 


Sementara itu Abu Al Khaththab mengatakan bahwa sang suami 
masih berkewajiban membayar zakat fitrah istrinya yang 
membangkang tersebut, karena istri tersebut statusnya masih sah. Hal 
ini sama dengan kasus istri yang menderita sakit dan tidak 
memerlukan nafkah. 


Pendapat pertama ini lebih bisa diterima, sebab sang suami 
sudah tidak berkewajiban memberikan nafkah dan biaya hidup kepada 
istri yang membangkang terhadapnya, sehingga zakat fitrahnya juga 
tidak menjadi tanggung jawabnya, sebagaimana halnya orang asing 
yang bukan istrinya. 


Kondisi ini tidak sama dengan orang yang sedang menderita 
sakit, sebab ketiadaan nafkah tersebut dikarenakan si sakit tidak 
membutuhkannya, bukan karena adanya cacat yang ada pada dirinya, 
sehingga kewajiban mengeluarkan zakat tidak gugur lantaran 
ketiadaan pemberian nafkah tersebut. Hal ini juga berbeda dengan istri 
yang membangkang terhadap suaminya. 


Begitu juga dengan semua istri yang tidak mengharuskan sang 
suami memberikan nafkah kepadanya, seperti istri yang belum 
disetubuhi jika ia belum diserahkan kepadanya, dan gadis kecil yang 
belum dapat diajak berhubungan badan. Perempuan sebagai istri yang 
dalam kondisi seperti ini tidak mewajibkan sang suami memberikan 
nafkah kepadanya dan tidak pula mengakibatkan kewajiban 
membayar zakat fitrahnya, sebab perempuan tersebut belum menjadi 
tanggung jawabnya. 


Pasal: — Apabila budak dimiliki bukan untuk 
diperdagangkan, maka majikannya “yang berkewajiban 
membayar zakat fitrah budak tersebut 


Sejauh yang saya ketahui, dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. 


— Al Mughni 


Apabila budak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, maka 
majikan berkewajiban membayar zakat budak tersebut. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i, Syafi'i, 
Ishak, dan Ibnu Al Mundzir. 


Atha, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan para ulama aliran rasionalis 
berpendapat bahwa sang majikan tidak berkewajiban membayar zakat 
fitrah budaknya. Dengan alasan bahwa apa yang harus dibayarkan ini 
adalah zakat, dan tidak ada dua zakat dalam satu harta. Dalam hal ini 
mereka pun diwajibkan zakat perniagaan, sehingga tidak boleh ada 
kewajiban zakat yang lain seperti halnya zakat binatang ternak yang 
diperjualbelikan. 


Akan tetapi menurut kami, secara umum, ada beberapa redaksi 
hadits dan perkataan Ibnu Umar RA, diantaranya, “Rasulullah SAW 
telah mewajibkan zakat fitrah atas setiap orang, baik merdeka maupun 
budak.” 


Diriwayatkan pula dari Amr bin Syw'aib, ia berkata, 
“Ketahuilah, sesungguhnya zakat fitrah diwajibkan atas setiap 
muslim, baik laki-laki maupun perempuan, merdeka maupun budak, 
anak kecil maupun orang dewasa.” 


Selain itu, nafkah mereka menjadi tanggung jawab majikan, 
sehingga zakat fitrah budak pun menjadi tanggung jawabnya seperti 
halnya budak yang tidak diperjualbelikan. 


Atau kami berkata, “Ia adalah budak yang biaya hidupnya 
menjadi tanggung jawab majikannya, sehingga kewajiban zakat 
fitrahnya pun menjadi tanggung jawabnya seperti pada prinsip 
utamanya. Zakat fitrah diwajibkan atas setiap jiwa. Oleh sebab itu, 
zakat wajib dibayarkan oleh semua orang merdeka. Sedangkan zakat 
perniagaan diwajibkan berdasarkan nilai, yaitu harta. Sementara itu 
zakat fitrah berbeda dengan zakat binatang ternak dan zakat 
perniagaan, sebab keduanya diwajibkan karena satu sebab. Selama 
budak yang diperjualbelikan berada dalam kekuasaan pengelola 
mudharabah, "maka zakat fitrahnya harus dikeluarkan dari harta 
mudharabah, sebab biaya hidup budak diambil darinya. 


Mengutip pendapat dari Imam Syafi'i, Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Zakat fitrah budak menjadi tanggung jawab pemilik modal.” 


Al Mughni — 


Akan tetapi menurut kami, zakat fitrah ditetapkan berdasarkan 
pemberian nafkah, dan pemberian nafkah bagi budak diambil dari 
harta mudharabah, begitu juga dengan zakat fitrah. 


Pasal: Zakat fitrah bagi budak yang hadir, budak yang 
tidak hadir namun keberadaannya diketahui, budak yang lari 
dari tuannya, yang masih kecil maupun telah dewasa, yang 
digadaikan dan yang dirampas. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Mayoritas ulama sepakat bahwa 
setiap orang harus membayar zakat fitrah budak yang dimilikinya, 
baik yang hadir, yang tidak hadir, yang dirampas, yang lari, maupun 
yang diperjualbelikan. Bagi budak yang tidak hadir, maka sang 
majikan harus membayarkan zakat fitrahnya jika ia mengetahui 
keberadaannya dan masih hidup, baik bisa diharapkan untuk kembali 


maupun tidak, baik yang telah dibebaskan maupun yang masih : 


ditahan, seperti budak yang menjadi tawanan perang dan lainnya.” 


Lebih lanjut Ibnu Al Mundzir berkata, “Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa sang majikan berkewajiban mengeluarkan zakat 
fitrah budaknya, baik yang hadir maupun yang tidak hadir, sebab ia 
adalah pemilik budak, sehingga ia bertanggung jawab membayar 
zakat fitrah yang harus dikeluarkan budak seperti halnya mereka yang 
hadir.” 


Di antara para ulama yang mewajibkan membayar zakat fitrah 
budak yang lari dari majikannya adalah Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan 
Ibnu Al Mundzir. 


Tak ketinggalan pula Az-Zuhri, akan tetapi dengan syarat sang 
majikan harus mengetahui keberadaan budaknya. 


Adapun Imam Al Auza'i, ia berkata, “(Hal itu boleh dilakukan) 
jika budak tersebut berada di wilayah kekuasaan kaum muslim.” 


Imam Malik berpendapat bahwa sang majikan wajib membayar 
zakat fitrah budak yang keberadaannya tidak jauh darinya. 


Atha, Ats-Tsauri, dan para ulama" aliran rasionalis tidak 
“8 Lihat Al Ijma', hal. 35/107. 


— Al Mughni 


mewajibkannya, karena sang majikan tidak wajib memberikan nafkah 
kepada budak yang lari, sehingga ia juga tidak wajib membayar zakat 
fitrahnya, sebagaimana halnya istri yang membangkang terhadap 
suaminya. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa budak tersebut statusnya 
adalah harta, sehingga zakatnya harus dikeluarkan pada saat ia tidak 
hadir, seperti halnya harta perniagaan. 


Bisa saja sang majikan tidak wajib mengeluarkan zakat 
fitrahnya hingga budak yang lari kembali kepadanya, seperti halnya 
zakat harta yang diutang atau dipinjamkan. Inilah pendapat yang 
disebutkan oleh Ibnu Agil. 


Alasan pendapat pertama adalah kewajiban membayar zakat 
fitrah berdasarkan pemberian nafkah terhadapnya, sedangkan 
pemberian nafkah tersebut masih manjadi tanggung jawab majikannya 
meskipun ia tidak berada di tempat. Keterangan ini berpedoman pada 
kenyataan bahwa orang yang bisa mendapatkan budaknya kembali 
harus memberikan nafkah kepadanya. Sedangkan bagi majikan yang 
ragu dengan keberadaan budaknya, apakah sudah meninggal dunia 
atau masih hidup, dan berita tentang dirinya telah terputus, maka ia 
tidak wajib membayar zakat fitrahnya. Pendapat ini disebutkan dalam 
riwayat Shalih. Sebab dalam kondisi seperti ini, sang majikan tidak 
mengetahui apakah kepemilikannya atas budak tersebut masih berlaku 
ataukah sudah tidak berlaku. 


Apabila budak tersebut dimerdekakannya sebagai suatu tebusan, 
maka ia tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya seperti halnya 
budak yang telah meninggal dunia. 


Apabila budak tersebut hilang beberapa tahun lamanya, 
kemudian ja mengetahui keberadaannya dan masih hidup, maka ia 
harus mengeluarkan zakatnya untuk tahun-tahun yang telah lalu, 
sebab budak tersebut secara nyata masih ada. 


Hal ini sebagaimana halnya bila ia mendengar berita hilang atau 
rusaknya harta miliknya, kemudian diketahui bahwa harta tersebut 
masih ada dalam kondisi normal, maka status hukum harta yang baru 
hilang sama saja dengan harta yang telah lama hilang, sebab budak- 
budak tersebut adalah orang-orang yang zakat fitrahnya harus 


Al Mughni — 


dikeluarkan, baik saat berada di tempat maupun tidak, seperti halnya 
kasus budak. Bisa saja ia tidak berkewajiban membayar zakat fitrah 
budak ketika budaknya tidak berada di tempat, sebab ia tidak wajib 
mengirimkan nafkah kepada budaknya dan tidak pula meminta 
kembali nafkah yang telah diberikan kepada budaknya pada masa- 
masa yang lalu. 


Pasal: Budak yang dimiliki budak 


Apabila kami mengatakan bahwa budak tidak dapat memiliki 
budak dengan kepemilikan atau penguasaan, maka majikannya harus 
membayar zakat fitrahnya, sebab budak itu adalah miliknya. 


Inilah yang dimaksud oleh perkataan Al Khargi dan merupakan | 
pendapat yang diikuti Abu Az-Zinad, Imam Malik, Syafi'i, dan para 
ulama aliran rasionalis. 


Apabila kami mengatakan bahwa budak dapat dimiliki dengan 
kepemilikan, maka ada yang mengatakan bahwa zakat fitrahnya tidak 
dibebankan kepada siapa pun, sebab sang majikan tidak menguasai 
budaknya dan kepemilikan budak tidak sempurna. 


Akan tetapi pendapat yang benar adalah, zakat fitrahnya harus 
dibayar oleh majikannya, karena zakat fitrah yang harus mereka 
keluarkan tergantung pada siapa yang memberi nafkah kepada 
mereka, sedangkan pemberian nafkah mereka merupakan kewajiban 
majikannya, sehingga zakat fitrahnya juga demikian. 


Dalam hal ini kewajiban membayar zakat fitrah budak tidak 
terletak pada kepemilikan yang sempurna atau penuh. Buktinya, 
budak mukatab harus membayar zakat fitrahnya sendiri beserta budak 
yang dimilikinya, padahal ia tidak mempunyai kepemilikan penuh. 


Pasal: Istri budak 


Beberapa sahabat kami dari kalangan ulama masa kini 
menyebutkan bahwa zakat fitrah istri budak harus dibayar oleh budak 
itu sendiri jika memang ia orang yang merdeka, dan harus dibayar 
majikannya apabila budak. 


— Al Mughni 


Berdasarkan giyas yang dilakukan dalam madzhab kami, maka 
saya mengatakan bahwa zakat fitrahnya harus dibayar oleh majikan 
budak tersebut, karena nafkahnya merupakan tanggung jawab sang 
majikan. Tidakkah Anda melihat bahwa ia diwajibkan membayar 
zakat fitrah pembantu istrinya, padahal ia tidak berhak memiliki atau 
menguasainya, melainkan kewajiban tersebut dikarenakan ia wajib 
memberi nafkah kepadanya? 


Rasulullah SAW bersabda, 


“Tunaikanlah zakat fitrah atas orang-orang yang kalian beri 
345 
makan. 


Istri budak merupakan pihak yang biaya hidupnya ditanggung 
olehnya. Beberapa sahabat kami menyebutkan bahwa apabila ia 
berderma menanggung biaya hidup seseorang, maka ia harus 
membayarkan zakat fitrahnya. Oleh karena itu, orang yang biaya 
hidupnya menjadi tanggung jawabnya tentunya lebih utama. 


Begitu juga apabila seorang anak menikahkan ayahnya, nafkah 
sang ayah menjadi tanggung jawabnya disamping harus memberi 
nafkah istrinya. Dalam hal ini ia harus membayarkan zakat fitrah bagi 
mereka berdua. 


Pasal: Apabila seseorang berderma memberikan makan 
kepada orang lain di bulan Ramadhan, maka mayoritas sahabat 
kami berpendapat bahwa orang tersebut harus membayarkan zakat 
fitrahnya. 


Diriwayatkan dari Abu Daud —tentang orang yang mengasuh 
anak yatim— bahwa Ahmad berkata, “Ia harus membayarkan zakat 
fitrahnya.” 


Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "Tunaikanlah 
zakat fitrah kalian atas orang-orang yang kalian beri makan.” 


"8 Lihat Al Ithaf, karya Az-Zubaidi (4/64), ia berkata, “Seperti itulah hadits ini 
disebutkan oleh Ar-Rafi'i di dalam Syarah Al Wajiz. 


Al Mughni — 


Selain itu, orang tersebut adalah orang yang mendapatkan 
nafkah darinya, maka ia juga harus membayarkan zakat fitrahnya 
seperti halnya budak yang dimilikinya. 


Sementara itu Abu Al Khaththab berpendapat bahwa ia tidak 
wajib memberikan nafkah atau persediaan makanan kepada orang 
tersebut, maka ia juga tidak berkewajiban membayar zakat fitrahnya, 
sebagaimana halnya ia tidak menanggung biaya hidupnya. 


Inilah pendapat mayoritas ulama, dan Insya Allah benar, 
sedangkan pendapat Ahmad dalam masalah ini semata-mata 
mengandung kemungkinan anjuran dan tidak bersifat wajib. Hadits 
yang disebutkan bisa saja diterapkan pada orang yang harus memberi 
nafkah kepadanya bukan dalam arti yang sebenarnya. 


Pendapat ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa ia harus 
membayarkan zakat fitrah budak yang melarikan diri dari majikannya 
meskipun ia tidak menanggung nafkahnya. 


Jika seseorang memiliki budak pada waktu matahari terbenam, 
atau menikah, atau melahirkan, maka ia harus membayarkan zakat 
fitrah mereka, sebab ia menanggung nafkah mereka meskipun tidak 
memberikan nafkah kepada mereka. 


Apabila seseorang menjual budaknya, atau menceraikan 
istrinya, atau anaknya meninggal dunia, maka ia tidak berkewajiban 
membayar zakat fitrah mereka meskipun ia memberi makan mereka. 


Selain itu, sabda Rasulullah SAW yang berbunyi Us yaa 


"dari orang yang kalian beri makan" diungkapkan dengan 'i'il 
mudhari yang menunjukkan peristiwa saat ini atau yang akan datang 
dan bukan peristiwa yang telah terjadi (lampau). 


Oleh karena itu, siapa saja yang memberikan persediaan 
makanan kepada orang lain pada bulan Ramadhan, hanya 
mendapatkan biaya hidupnya pada masa yang telah lalu, sehingga 
tidak masuk dalam kandungan hadits tersebut. Jika dimasukkan juga 
“dalam konteks redaksi hadits tersebut, tentunya kewajiban 
membayarkan zakat fitrah juga diwajibkan atas orang yang diberi 
perbekalan dalam satu malam, sedangkan dalam hadits tersebut tidak 
ada sesuatu pun yang membatasi kemutlakannya, baik dengan bulan 


— Al Mughni 


maupun dengan yang lain, karena pembatasan pemberian biaya hidup 
dalam satu bulan mempunyai hukum tertentu. 


Berdasarkan pendapat ini, maka pembayaran zakat fitrah bagi 
orang yang diperselisihkan ini dibebankan pada dirinya sendiri 
sebagaimana halnya apabila tidak ada orang yang memberinya 
persediaan makanan. 


Akan tetapi berdasarkan pendapat beberapa sahabat kami, yang 
menjadi standar keharusan membayar zakat fitrah di sini adalah 
pemberian nafkah dalam semua bulan. 


Ibnu Agil berkata, “Oiyas yang dilakukan madzhab kami 
menyebutkan bahwa apabila orang lain memberinya persediaan 
makan kepadanya selama satu malam, maka orang tersebut juga harus 
membayarkan zakat fitrahnya.” 


Hal ini berdasarkan giyas terhadap orang yang mempunyai 
budak ketika matahari terbenam, kemudian apabila beberapa orang 
memberinya persediaan selama satu bulan penuh, atau seseorang 
memberinya perbekalan selama setengah atau sebagian bulan, maka 
berdasarkan giyas Ibnu Agil ini dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah 
budak menjadi tanggung jawab orang yang memberikan persediaan 
makanan pada malam terakhir. 


Akan tetapi pendapat yang lain menyebutkan bahwa bisa saja 
tidak seorang pun dari orang-orang yang memberikan persediaan 
makan kepada budak tersebut harus bertanggung jawab membayarkan 
zakat fitrahnya, sebab yang mewajibkannya adalah memberikan 
persediaan makanan dalam satu bulan penuh, dan dalam kasus ini 
tidak ada. Bisa saja semua orang yang memberikan perbekalan harus 
bertanggung jawab membayarkan zakat fitrahnya satu saja 
berdasarkan persentase bagian masing-masing, karena mereka semua 
telah bersama-sama dalam membangun kewajiban tersebut, sehingga 
dalam hal ini mereka seperti orang yang berserikat memiliki seorang 
budak. 


476. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila ia mempunyai 
harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya selama sehari 
semalam.” 


Al Mughni — 


Penjelasan: Zakat fitrah hukumnya wajib bagi yang mampu. 
Dalam hal ini, tidak ada kewajiban mempunyai harta yang mencapai 
nishab sebagai syarat wajib mengeluarkannya. 


Inilah pendapat Abu Hurairah, Abu Aliyah, Asy-Sya'bi, Atha, 
Ibnu Sirin, Az-Zuhri, Malik, Ibnu Al Mubarak, Syafi'i, dan Abu 
Tsaur. 


Para ulama aliran rasionalis mengatakan bahwa zakat fitrah 
tidak diwajibkan kecuali atas pemilik harta yang telah mencapai 
nishab, yaitu dua ratus dirham, atau yang setara dengan nilainya 
setelah biaya kebutuhan rumah tangganya tercukupi. 


Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, | 
Pb PNY KY 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat kecuali setalah 
kebutuhan terpenuhi.” 


Sedangkan orang fakir tidak termasuk kategori orang mampu, 
sehingga ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Selain itu, orang fakir 
adalah kaum yang berhak menerima zakat, sehingga mereka tidak 
wajib mengeluarkan zakat fitrah sebagaimana halnya orang yang tidak 
mampu mengeluarkannya. 


Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Tsa'labah bin Abu Shw'air, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tunaikanlah zakat fitrah sebanyak satu sha gandum 
dari jenis gamh —atau ia berkata dari jenis Al Burr— atas setiap 
orang, baik anak kecil maupun orang dewasa, merdeka maupun 
budak, kaya maupun miskin, laki-laki maupun perempuan. Adapun 
kepada yang kaya di antara kalian, maka Allah akan membebankan 
zakat kepadanya, sedangkan kepada orang miskin di antara kalian, 
maka Allah akan mengembalikan zakat tersebut kepada mereka 
dengan jumlah lebih besar dari apa yang telah dikeluarkan.” 


Diriwayatkan dari Abu Daud, ia berkata, “Satu sha gandum dari 
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jenis Al Burr atau gamh dari setiap dua.” 


Selain itu, zakat tersebut adalah hak harta yang tidak bertambah 
meskipun harta tersebut terus bertambah, sehingga pencapaian nishab 
bukan merupakan standar keharusan dikeluarkannya zakat fitrah, 
seperti halnya dalam pembayaran kafarat. Tidak pula ada halangan 
apabila zakat fitrah tersebut diambil darinya dan diberikan kepada 
orang yang harus mengeluarkan zakat sebanyak sepuluh persen. 
Sedangkan apa yang mereka pergunakan sebagai giyas tidak dapat 
dibenarkan, sehingga tidak tepat. 


Adapun hadits yang mereka sebutkan dimaksudkan untuk 
menjelaskan zakat harta. 


Pasal: Apabila tidak ada yang tersisa dari hartanya kecuali 
satu sha, maka ia harus mengeluarkan zakatnya untuk dirinya 
sendiri 


Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


Aa 20 Gn "2 LL. 

15 psi CL Setan Isl 
"Mulailah dari dirimu sendiri, kemudian orang yang menjadi 
tanggung jawabmu.” 


Lebih jauh, zakat fitrah diwajibkan berdasarkan kewajiban 
memberikan nafkah. Oleh sebab itu, sebagaimana halnya memberikan 
nafkah terhadap diri sendiri, yang harus lebih diutamakan, maka 
begitu juga dalam hal membayar zakat fitrah. 


Apabila orang tersebut masih mempunyai kelebihan harta, maka 
ia sebaiknya membayar zakat fitrah untuk istrinya, sebab pemberian 
nafkah kepada istri tentu merupakan sebuah kewajiban, karena 
dilakukan dalam bingkai hubungan timbal balik antara kedua belah 
pihak, baik dalam keadaan kaya maupun miskin. Pemberian nafkah 
para kerabat dekat juga berhubungan dengannya pada saat ia kaya dan 
bukan pada saat miskin. 


Jika masih ada harta yang tersisa atau lebih, maka ia harus 


'€ HR. Abu Daud (2/1619). Al Albani berkata, “Hadits ini dha "ifa 
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membayar zakat fitrah untuk budak yang dimilikinya, karena 
pemberian nafkah mereka harus diberikan meskipun dalam keadaan 
susah. 


Ibnu Agil berkata, “Kemungkinan zakat fitrah budak lebih 
didahulukan atas istri, sebab kewajiban membayar zakat fitrah untuk 
budak merupakan kesepakatan para ulama, sedangkan kewajiban 
membayarkan zakat fitrah untuk istri masih dalam perdebatan.” 


Apabila masih ada harta yang tersisa, maka ia harus membayar 
zakat fitrah untuk anaknya yang masih kecil, sebab kewajiban 
memberikan nafkah kepadanya telah ditetapkan dan menjadi 
kesepakatan para ulama, sedangkan membayar zakat fitrah untuk 
orang tua dan anak yang sudah dewasa terbagi dalam dua pendapat, 
yaitu: 


Pertama, anak, karena ia adalah bagian dari dirinya. 


Kedua, orang tua, karena statusnya seperti anaknya dan zakat 
fitrah untuk ibu harus didahulukan daripada ayah, sebab ibu lebih 
diutamakan dalam berbakti dan berbuat baik. 


Pernyataan ini berdasarkan hadits yang menyebutkan bahwa 
ketika seorang pria badui bertanya kepada Rasulullah SAW, 
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“Kepada siapakah aku harus berbakti?” Beliau menjawab, 
“Ibumu.” Si badui bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau 
menjawab, “Ibumu.” Kemudian siapa?” Beliau menjawab 
“Ibumu.” Lalu si badui bertanya lebih lanjut, “Kemudian 
siapa?” Baru beliau menjawab, “Ayahmu.”” 


Selain itu, ibu tidak mampu bekerja seperti halnya laki-laki 
karena faktor ketidakberdayaan fisiknya. Bisa saja sang ayah yang 
lebih didahulukan, dengan didasarkan pada sabda Rasulullah SAW, 


4 HR. Al Bukhari (10/5971), Muslim (4/Perbuatan baik dan 
silaturrahim/1974/1), Abu Daud (4/5139), At-Tirimidzi (4/1897), Ibnu Majah 
(2/8658), dan Ahmad (2/402), (5/3 dan 5). 
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Aa 


“Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu. "8 


Kemudian kakek, lalu di atasnya, dan seterusnya, berdasarkan 
urutan penerimaan warisan. | 


Mungkin saja kita harus mendahulukan zakat fitrah sang anak 
daripada istri. Pernyataan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
memerintahkan zakat, kemudian seorang pria berdiri dan berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai uang dinar'. Beliau 
bersabda, “Bayarkanlah uang tersebut untuk zakat dirimu' Ia berkata 
lagi, “Aku mempunyai uang dinar yang lain. Beliau bersabda, 
Bayarkanlah uang tersebut untuk zakat anakmu'. Orang itu berkata 
lagi, “Aku mempunyai uang dinar yang lain lagi'. Beliau bersabda, 
'Bayarkanlah uang tersebut untuk zakat istrimu'. Orang tersebut 
berkata lagi, “Aku mempunyai uang dinar yang lain lagi'. Beliau 
menjawab, “Bayarkanlah uang tersebut untuk zakat pembantumu' 
Kemudian orang tersebut berkata lagi'. Beliau bersabda, “Kamu lebih 


ha , »4 
memahaminya.” 


Dalam hadits tersebut Nabi SAW menyebutkan zakat anak 
terlebih dahulu. Selain itu, anak merupakan bagian dari dirinya, 
sehingga harus lebih didahulukan sebagaimana ia mendahulukan 
dirinya, dan apabila si anak hilang dan tidak ada orang yang 
memberikan nafkah kepadanya, maka ia akan tersia-siakan. Namun 
apabila seorang istri tidak dinafkahi oleh suami, maka bisa saja ia 
meninggalkan keduanya, dan ia pun mempunyai orang yang memberi 
kepadanya, baik dari suami maupun kerabatnya. 


Pemberian nafkah suami kepada istri pun dilakukan dalam 
bingkai hubungan timbal balik, sehingga sang istri berada dalam 
posisi yang paling lemah dalam masalah kewajiban membayar zakat 
fitrah atas si suami berdasarkan pemberian nafkah karena hubungan 


8 HR. Ibnu Majah (2/2291) dari hadits Jabir no. 2292, dan hadits Abdullah bin 
Amr, serta Ahmad (4! Musnad, 2/204) dengan sanad shahih. 

'? HR. Abu Daud (2/1691), An-Nasa'i (5/2534) dan Ahmad (2/251). Al Albani 
berkata, “Hadits ini hasan.” 
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tersebut, sebab keharusan adanya pengganti yang telah ditentukan, 
tidak mengharuskan tambahan beban atas suaminya dengan 
membayarkan zakat fitrah dari orang yang mempunyai pengganti. 


Oleh sebab itu, membayar zakat fitrah untuk orang yang terakhir 
(istri) bukan kewajiban suami yang harus memberikan nafkah 
kepadanya. Hal ini berbeda dengan hubungan kekerabatan, karena 
selain ada hubungan keharusan memberikan nafkah, maka hubungan 
tersebut juga mengharuskan penyuciannya, yaitu dengan 
membayarkan zakat fitrahnya. 


Pasal: Apabila tidak ada harta yang tersisa kecuali setengah 
sha maka apakah zakat harus dikeluarkan? 


Guna menjawab pertanyaan ini, terdapat dua riwayat, yaitu: 


Pertama, ia tidak wajib membayarkan zakat fitrah. Ini 
merupakan pendapat yang diikuti Ibnu Agil. Dengan alasan bahwa 
zakat fitrah merupakan upaya penyucian jiwa, maka hal itu tidak 
wajib dilakukan, kecuali atas orang yang memilikinya secara 
keseluruhan, seperti kafarat. 


Kedua, ia wajib membayar zakat fitrah. Pendapat ini didasarkan 
pada sabda Rasulullah SAW, 


0 J0 0 L I0 0” 0£ 0 '—y.£ TE 

andalah La dia IP Ab SEA ISI 
“Jika aku telah memerintahkan kalian untuk melakukan suatu 
perkara maka laksanakanlah semampu kalian.” 


Lebih jauh, zakat tersebut adalah bentuk penyucian, sehingga 
harus dilakukan selama berada dalam batas kemampuan, seperti 
halnya bersuci dengan menggunakan air. Begitu juga dengan 
kenyataan yang menyebutkan bahwa bagian dari satu sha harus 
dibayar (sehingga terkumpul satu sha) untuk membayar zakat fitrah 
budak yang menjadi milik bersama, sehingga boleh saja yang setengah 
hak kepemilikannya terhadap budak tersebut dibayar atas yang lain 
(bukan budak), seperti satu sha. 


50 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukahri, M117) dan Muslim (2/Haji/975). Lihat 
juga masalah no. 64. 
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Pasal: Apabila seseorang tidak mampu membayar zakat 
fitrah istrinya, maka sang istri harus membayar zakatnya sendiri, 
atau menjadi tanggung jawab majikannya apabila ia seorang 
budak 


Itu karena ketika sang suami dalam keadaan mampu, maka zakat 
istri ditanggung. Namun jika ia miskin maka istri harus membayar 
zakatnya sendiri. Jika memang suami tidak mampu, maka zakat 
tersebut diberikan kepadanya sebagai nafkah. 


Bisa saja si istri tidak berkewajiban membayar zakat fitrah, 
sebab zakat tersebut sudah tidak diwajibkan atas orang yang 
sebenarnya lebih berhak membayarnya (suami) lantaran faktor 
ketidakmampuan, sehingga tidak wajib dibayar orang lain seperti 
halnya zakat fitrah yang dibayarkan untuk dirinya sendiri. 


Kewajiban mengeluarkan zakat fitrah untuk istri ini berbeda 
dengan kewajiban memberikan nafkah kepadanya, sebab kewajiban 
memberikan nafkah adalah sesuatu yang tidak dapat ditinggalkan, 
meskipun si suami dalam keadaan susah dan tidak mampu. Hal ini 
berbeda dengan zakat fitrah karena zakat ini harus dikeluarkan 
kembali ketika telah mampu. 


Pasal: Orang yang zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab 
orang lain, seperti istri dan sanak keluarga yang miskin, apabila 
dikeluarkan untuk diri sendiri dengan izin orang yang seharusnya 
mengeluarkan zakat fitrah untuknya, maka hal ini diperbolehkan 
sejauh yang kami ketahui, dan tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama dalam hal ini, sebab orang tersebut berperan 
sebagai penggantinya 

Apabila orang tersebut mengeluarkan zakat fitrahnya sendiri 
tanpa ada izin dari orang yang berkewajiban membayarkan zakat 
fitrah untuknya, maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, zakat yang dikeluarkan sah, sebab orang tersebut telah 
membayarkan zakat fitrahnya sendiri, maka sudah dianggap cukup 
dan sah sebagaimana halnya zakat tersebut wajib atasnya. 


Kedua, zakat fitrah yang dikeluarkan tidak sah, sebab ia telah 
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melakukan suatu perbuatan yang diwajibkan atas orang lain tanpa 
seizinnya, sebagaimana halnya apabila ia menunaikannya untuk orang 
lain. 


Pasal: Orang yang mempunyai rumah untuk ditempati atau 
disewakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, atau mempunyai 
pakaian untuk dikenakan atau untuk orang yang menjadi tanggung 
jawabnya, atau budak yang dibutuhkan tenaganya, atau orang yang 
harus diberikan bekal, atau binatang ternak yang dibutuhkan sebagai 
kendaraan dan dimanfaatkan dalam membantu rutinitasnya yang 
utama, atau binatang ternak yang ingin digemukkannya, atau barang- 
barang yang keuntungannya tidak memenuhi syarat apabila dijual 
untuk membayar zakat fitrah, maka ia tidak wajib membayar zakat. 


Dengan alasan bahwa semua ini berhubungan dengan kebutuhan 
pokok setiap individu, sehingga ia tidak harus menjualnya, 
sebagaimana halnya ketika mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri. 


Begitu juga dengan orang yang mempunyai beberapa kitab yang 
ingin dipelajari dan dihafal, ia tidak harus menjualnya. Atau 
perempuan yang mempunyai perhiasan untuk dipakai atau untuk 
disewakan karena membutuhkan biaya, ia tidak harus menjualnya 
untuk membayar zakat fitrah. 


Adapun harta yang telah cukup untuk memenuhi semua 
kebutuhan tersebut dan memungkinkan dirinya untuk menjualnya 
serta mempergunakan hasil penjualannya untuk membayar zakat 
fitrah, maka kewajiban membayar zakat fitrah dikenakan pada dirinya 
sebab ia dapat melaksanakannya tanpa menanggung resiko yang 
mengancam keberlangsungan hidupnya secara wajar. Hal ini seperti 
orang yang mempunyai makanan untuk membayar zakat fitrah karena 
telah melebihi kebutuhannya. 


4771. Masalah: Al Khargi berkata, “Majikan tidak wajib 
membayar zakat fitrah budak mukatab yang dimilikinya.” 


Budak mukatab harus membayar zakat fitrahnya sendiri. Di 
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antara ulama yang tidak mewajibkan majikan untuk membayar zakat 
fitrah budak mukatab-nya adalah Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Ats-Tsauri, Syafi'i, dan para ulama aliran rasionalis. Sedangkan para 
ulama yang mewajibkan adalah Atha, Malik, dan Ibnu Al Mundzir. 
Dengan alasan bahwa budak mukatab ini masih berstatus budak, 
sehingga hukumnya seperti budak lainnya. 


Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti sabda Rasulullah 
SAW, “Dari orang yang kalian beri makan,” sedangkan budak 
mukatab bukanlah orang yang harus diberi makan, karena majikan 
sudah tidak ada kewajiban memberikan nafkah atau biaya hidup 
kepadanya, sehingga ia juga tidak berkewajiban membayarkan zakat 
fitrahnya seperti halnya orang lain. Dengan demikian status budak 
mukatab dalam hal ini tidak sama dengan budak pada umumnya. 


Jika memang demikian, maka budak mukatab tersebut harus 
membayar zakat fitrahnya sendiri, dan juga harus membayar zakat 
fitrah orang yang harus dinafkahinya, seperti istri dan budak yang 
dimilikinya. 

Imam Abu Hanifah dan Syafi'i mengatakan bahwa budak 
mukatab tidak wajib membayar zakat fitrahnya sendiri, sebab hak 
kepemilikan atas dirinya belum penuh, seperti dalam kasus budak 
yang dimiliki. Selain itu, kewajiban tersebut berhubungan dengan 
zakat, maka ia tidak wajib membayarnya sebagaimana dalam masalah 
zakat harta. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah atas setiap orang, baik 
merdeka maupun budak, lelaki maupun perempuan. 


Budak mukatab statusnya masih budak, dan ia mungkin saja 
laki-laki, atau perempuan. Selain itu, ia termasuk orang yang wajib 
menafkahi dirinya sendiri, sehingga ia wajib membayar zakat 
fitrahnya sendiri, seperti halnya orang merdeka yang mampu. 


Hal ini berbeda dengan zakat harta, sebab zakat harta 
mempunyai standar tertentu, yaitu kaya, mempunyai harta yang 
mencapai nishab, telah mencapai satu tahun, dan tidak seorang pun 
boleh menggantikannya atau mewakilkannya. Jelas hal ini berbeda 
dengan zakat fitrah. 
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Pasal: Seorang budak mukatab harus membayar zakat 
orang yang ditanggungnya, seperti halnya orang merdeka 


Pernyataan tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang 
bersifat umum, “Tunaikanlah zakat fitrah atas orang yang kalian 
tanggung." 


478. Masalah: Al Khargi berkata, "Apabila sekelompok 
orang mempunyai seorang budak dengan status kepemilikan 
bersama maka masing-masing pemiliknya harus membayar zakat 
fitrahnya sebanyak satu sha, sedangkan menurut riwayat lain 
dari Abu Abdullah disebutkan, “Satu sha ditanggung semua 
anggota.” 


Penjelasan: Zakat fitrah seorang budak yang menjadi milik 
bersama suatu kelompok diwajibkan atas orang yang menjadi 
majikannya. Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Malik, 
Muhammad bin Salamah, Abdul Malik, Syafi'i, Muhammad bin Al 
Hasan, dan Abu Tsaur. 


Sedangkan Al Hasan, Ikrimah, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan 
Abu Yusuf, mengatakan bahwa tidak seorang pun dari mereka harus 
membayar zakat fitrahnya, sebab tidak seorang pun di antara mereka 
yang mempunyai kepemilikan penuh atas dirinya, sehingga statusnya 
seperti budak mukatab. 


Akan tetapi kami berpegang pada redaksi beberapa hadits tadi 
yang sifatnya umum. Budak tersebut adalah seorang muslim yang 
dimiliki orang yang mampu membayar zakat fitrahnya, dan budak ini 
termasuk orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah, sehingga salah 
seorang dari mereka yang memilikinya (kepemilikan bergilir) harus 
membayarkan zakat fitrahnya. 


Hal ini berbeda dengan budak mukatab, karena majikannya 
tidak berkewajiban memberikan nafkah kepadanya. Selain itu, budak 
mukatab ini wajib membayar zakat fitrahnya sendiri, sehingga tidak 
sama dengan budak yang menjadi hak milik seseorang. 


Penguasaan bukanlah standar dalam menetapkan kewajiban 
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mengeluarkan zakat fitrah. Pernyataan ini dibuktikan dengan 
keharusan membayar zakat fitrah untuk budak yang masih kecil. 
Selain itu, budak mukatab berada dalam penguasaan semua anggota, 
sehingga zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab semuanya. 


Mengenai persentase kewajiban yang dibebankan kepada 
masing-masing anggota, maka terjadi perbedaan riwayat. 


Menurut salah satu riwayat, disebutkan bahwa masing-masing 
anggota berkewajiban membayar zakat fitrahnya sebanyak satu sha, 
sebagai bentuk penyucian. Oleh karena itu, masing-masing anggota 
harus membayarnya secara penuh, yaitu sebanyak satu sha, seperti 
dalam kafarat pembunuhan. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa jumlah satu sha tersebut 
harus dibebankan kepada semua anggota, berdasarkan persentase 
kepemilikannya. Riwayat ini berasal dari Ahmad. 


Fauzan”! berkata, “Ahmad telah meralat pendapatnya dalam hal 
ini, ia berkata, “Masing-masing anggota sebaiknya membayar zakat 
budaknya sebanyak setengah sha —maksudnya ia telah meralat 
pendapatnya yang mengharuskan masing-masing anggota membayar 
zakat fitrahnya sebanyak satu sha penuh—“.” 


Inilah pendapat yang diikuti oleh para ulama yang mewajibkan 
zakat fitrah budak mukatab atas semua pihak yang memilikinya, sebab 
Rasulullah SAW telah mewajibkan mengeluarkan zakat fitrah 
sebanyak satu sha atas setiap orang. Pernyataan ini sifatnya umum 
bagi yang berserikat dan yang lain. 


Selain itu, nafkah budak tersebut berada dalam tanggung jawab 
bersama, maka zakat fitrahnya juga demikian, sebab budak tersebut 
hanya satu orang, sehingga ia tidak wajib membayar dua sha seperti 
halnya orang-orang pada umumnya. 


Zakat fitrah tersebut juga dimaksudkan untuk penyucian, 
sehingga semua anggota harus membayarnya berdasarkan persentase 
kepemilikan mereka terhadapnya, seperti air untuk mandi jika 


$! Fauzan adalah Abdullah bin Muhammad bin Al Muhajir. Ia termasuk salah 
satu sahabat Imam Ahmad dan dikenal dekat serta akrab dengan beliau. Ia wafat 
pada tahun 256 H. Lihat Thabagat Al Hanabilah (11195). 
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memang diperlukan. Berdasarkan keterangan ini, kami telah 
membatalkan pendapat yang telah kami sebutkan dalam riwayat 
pertama. 


Pasal: Zakat fitrah orang yang sebagian dirinya merdeka 
harus dibayar oleh dirinya sendiri dan majikannya 


Inilah pendapat yang dikuti Imam Syafi'i dan Abu Tsaur. 
Sementara itu Imam Malik berkata, "Zakat fitrahnya harus dibayar 
oleh orang yang merdeka (status merdeka yang disandangnya 
meskipun separuh), sedangkan yang masih berstatus budak tidak 
berkewajiban apa pun. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa ia adalah seorang budak 
muslim, sehingga zakat fitrahnya harus dibayar oleh kedua belah 
pihak yang berkewajiban membayar zakat fitrah, sebagaimana halnya 
budak yang berada dalam hak kepemilikan bersama. 


Jika memang demikian maka apakah masing-masing dari 
keduanya harus membayar sebanyak satu sha atau membayarnya 
berdasarkan persentase kepemilikannya? 


Jawaban dari pertanyaan ini harus didasarkan pada keterangan 
yang telah kami sebutkan mengenai budak yang berada dalam 
kepemilikan bersama atau perserikatan. 


Apabila salah satu pemiliknya miskin, maka ia tidak 
berkewajiban membayar zakat fitrah budaknya, sedangkan yang lain 
harus tetap membayarnya sebesar kewajiban yang menjadi tanggung 
jawabnya. Apabila antara budak dan majikan terdapat penyesuaian, 
atau orang-orang yang ikut memiliki budak tersebut telah beradaptasi, 
maka kewajiban membayar zakat fitrah tidak dapat diterapkan dalam 
adaptasi ini, sebab adaptasi adalah hubungan timbal balik pekerjaan 
dengan pekerjaan, sedangkan zakat fitrah adalah hak Allah SWT, 
sehingga tidak dapat diterapkan, seperti halnya shalat. 


Pasal: Apabila ada dua orang anak atau lebih diikutkan 
dalam suatu rombongan maka hukum zakat fitrahnya seperti 
hukum budak yang dimiliki secara bersama 
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Apabila seseorang mempunyai dua orang kerabat atau lebih, 
yang nafkahnya menjadi tanggung jawab sanak kerabat tersebut, maka 
zakat fitrahnya menjadi tanggung jawab mereka bersama, 
sebagaimana halnya budak yang berada dalam kepemilikan bersama. 


479. Masalah: Al Khargi berkata, “Zakat fitrah 
didistribusikan kepada orang yang berhak menerima zakat 
harta.” 


Mengapa demikian? 


Zakat fitrah adalah bagian dari zakat, sehingga pengelolaannya 
harus sama dengan pengelolaan dan pendistribusian zakat pada 
umumnya. Selain itu, yang dibagikan tersebut adalah zakat, sehingga 
masuk dalam makna firman Allah SWT, 


@ ot Tia el UI 


“Sesungguhnya zakat-zakat tersebut hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin.” (Os. At-Taubah (91: 60) 


Zakat tidak boleh diberikan kepada orang yang tidak berhak 
menerima zakat harta, dan tidak pula kepada kafir dzimmi. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Imam Malik, Al-Laits, Syafi'i, dan Abu 
Tsaur. 


Imam Abu Hanifah berkata, “Hal itu boleh saja dilakukan.” 
Pendapat ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin 
Maimun, Amr bin Syurahbil, dan Murrah bin Al Hamadzani, ia 
berkata, “Sesungguhnya mereka pernah memberikan sebagian zakat 
kepada rahib atau pendeta.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa yang dibagikan tersebut 
adalah zakat, sehingga tidak boleh diberikan kepada selain kaum 
muslim seperti halnya zakat harta. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama bahwa zakat harta tidak boleh dibagikan 
kepada selain kaum muslim. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
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pendistribusian zakat harta tidak boleh diberikan kepada seorang pun 
dari kafir dzimmi.”” 


Pasal: Seseorang boleh memberikan zakat kepada sanak 
kerabatnya yang berhak menerima zakat hartanya, akan tetapi 
tidak boleh memberikannya kepada orang kaya, meskipun masih 
memiliki hubungan kekerabatan, dan orang-orang yang tidak boleh 
mendapatkan bagian dari pendistribusian zakat harta. 


Zakat tersebut hanya boleh diberikan kepada delapan golongan 
yang berhak menerima zakat,” sebab yang didistribusikan tersebut 
adalah zakat, sehingga seperti zakat harta. : 


Pasal: Apabila zakat diberikan kepada orang yang berhak 
menerimanya, kemudian zakat tersebut dibayar kembali kepada 
orang yang mengeluarkannya oleh si penerima, atau zakat tersebut 
dikumpulkan kepada seorang imam yang kemudian didistribusikan 
kepada masyarakat sehingga dimungkinkan kembali pada orang yang 
mengeluarkannya pertama kali, maka menurut Al Gadhi hal itu 
diperbolehkan. 


Al @Gadhi berkata, “Sebab Ahmad telah menyatakan 
pendapatnya tentang orang yang mempunyai nishab binatang ternak 
dan tanam-tanaman, bahwa zakat diambil darinya dan boleh dibagikan 
kembali kepadanya jika ia tidak mempunyai penopang kebutuhan 
hidupnya.” 


Inilah pendapat yang dianut oleh madzhab Syafi'i. Alasannya, 
zakat yang telah berada dalam pengelolaan imam atau orang yang 
berhak menerima pendistribusian zakat menghilangkan hak 
kepemilikan orang yang mengeluarkan zakat tersebut, dan zakat 
tersebut kembali kepadanya melalui perantara orang lain. Dengan 
demikian hal itu diperbolehkan, sebagaimana halnya orang yang 


22 Lihat Al Ijma', hal. 36/113. 

? Delapan golongan orang yang berhak menerima zakat adalah fakir, miskin, 
pengelola zakat, orang yang baru masuk Islam, memerdekakan budak, orang yang 
berutang, orang yang berjuang di jalan Allah, dan orang yang sedang dalam 
perjalanan. 
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mendapatkan kembali harta warisannya. 


Abu Bakar berkata, “Madzhab Ahmad menyebutkan bahwa 
orang tersebut tidak boleh mengambilnya, karena zakat dikeluarkan 
untuk menyucikan jiwa, sehingga ia tidak diperkenankan 
mengambilnya seperti halnya orang yang membelinya kembali.” 


Selain itu, dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika 
Umar RA ingin membeli kuda yang telah diserahkan atau 
disedekahkan untuk perjuangan di jalan Allah, kemudian Rasulullah 
SAW berkata, 


BUS Lo SW op Ushlo 8 YG BAY 


2... - 


“Janganlah kamu membelinya dan janganlah kamu mengambil 
kembali sedekahmu, karena sesungguhnya orang yang 
mengambil kembali sedekahnya sama seperti orang yang 
menelan kembali muntahnya.” 


Berdasarkan pernyataan hadits, maka orang yang telah 
mengeluarkan zakatnya tidak boleh mengambil kembali atau 
membelinya. Namun jika zakat tersebut diterima dalam bentuk 
warisan, maka ia boleh mengambilnya, sebab harta tersebut kembali 
kepadanya bukan karena perbuatan atau usahanya. 


480. Masalah: Al Khargi berkata, “Kita boleh memberikan 
bagian satu orang yang mencukupi beberapa orang, dan 
beberapa orang untuk satu orang.” 


Mengenai diperbolehkannya memberikan bagian kepada 
beberapa orang yang sebenarnya untuk satu orang, maka dalam hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, karena ia telah 
mendistribusikan zakatnya kepada orang yang berhak menerimanya, 
sehingga ia sudah terbebas dari tanggung jawab tersebut, sebagaimana 
halnya apabila ia menyerahkannya kepada satu orang. 


Akan tetapi apabila beberapa orang menyerahkan zakatnya 
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kepada satu orang (bagian yang cukup untuk beberapa orang diberikan 
kepada satu orang), maka Imam Syafi'i dan orang yang sependapat 
dengan mengharuskan pembagian zakat tersebut kepada enam 
golongan penerima zakat dan bisa saja diberikan kepada tiga golongan 
di antara enam tersebut seperti yang telah kami sebutkan sebelum ini. 


Kami telah menyebutkan dalil yang membantah pendapat ini. 
Selain itu, yang didistribusikan ini adalah zakat yang tidak diberikan 
untuk orang tertentu, sehingga boleh diberikan kepada satu orang 
seperti halnya sedekah. 


Inilah pendapat yang diikuti Imam Malik, Abu Tsaur, Ibnu Al 
Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis. 


481. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang boleh 
membayar zakat fitrah untuk janinnya, karena Utsman bin Affan 
pernah membayar zakat untuk janinnya.” 


Madzhab (Hanbali) menyebutkan bahwa zakat fitrah tidak 
diwajibkan atas janin. Pernyataan ini merupakan pendapat mayoritas 
ulama. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Sejauh yang aku tahu dari para 
ulama, mereka tidak mewajibkan seseorang membayar zakat fitrah 
untuk janin yang masih berada dalam kandungan ibunya.” 


Ahmad berkata, “Zakat fitrah tersebut harus dibayar, karena 
janin tersebut merupakan manusia yang boleh menerima wasiat dan 
mendapatkan harta warisan, sehingga termasuk dalam redaksi hadits 
yang bersifat umum dan dapat di-giyas-kan dengan anak yang 
terlahir.” 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa manusia tersebut masih 
berupa janin, sehingga belum berhubungan dengan zakat, seperti 
halnya janin binatang ternak. Selain itu, janin tersebut belum terkena 
penerapan hukum-hukum dunia, kecuali dalam masalah warisan dan 
wasiat selama janin tersebut keluar dengan selamat. 


88 Lihat Al Ijma', hal. 36/110. 
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Kalaupun zakat fitrah dikeluarkan atas janin, berdasarkan 
perbuatan Utsman, hal itu dilakukan sebatas anjuran karena ia adalah 
zakat yang dikeluarkan untuk orang yang belum wajib 
mengeluarkannya. Dengan demikian status hukumnya sama seperti 
sedekah pada umumnya. 


482. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
mempunyai harta yang berada dalam kepemilikannya yang bisa 
digunakan untuk membayar zakat fitrah, sementara ia 
mempunyai utang sebesar harta yang ada padanya, maka ia 
harus membayar zakat fitrah, kecuali saat itu ia dituntut untuk 
membayar utang, sehingga ia harus membayar utangnya terlebih 
dahulu dan tidak ada kewajiban zakat atasnya.” 


Utang tidak menggugurkan kewajiban seseorang membayar 
zakat fitrah, sebab status hukum wajib zakat fitrah lebih kuat. 


Keterangan ini dibuktikan dengan kewajiban zakat atas kaum 
miskin dan kewajiban tersebut mencakup setiap muslim yang 
diperkirakan mampu melaksanakannya, juga harus dibayar untuk 
orang yang nafkahnya menjadi tanggung jawabnya. Zakat fitrah tidak 
ada hubungannya dengan harta, sehingga dapat disejajarkan dengan 
pemberian nafkah. 


Selain itu, zakat harta diwajibkan karena adanya unsur 
kepemilikan, dan utang berpengaruh pada kepemilikan tersebut, 
sehingga hal itu berpengaruh pula pada zakat harta. Sedangkan zakat 
fitrah diwajibkan atas setiap jiwa dan badan, serta tidak dipengaruhi 
oleh harta. Akan tetapi zakat fitrah bisa gugur ketika ada tuntutan 
untuk mengembalikannya, karena ia diwajibkan membayarnya pada 
saat tuntutan tersebut disampaikan. 


Hukum wajib membayar utang lebih kuat karena menyangkut 
hak antar sesama manusia yang tidak bisa gugur meskipun orang 
tersebut sedang mengalami kesulitan hidup. Utang mempunyai sebab 
dan kewajiban yang harus lebih diprioritaskan, yang jika 
ditangguhkan akan berkonsekuensi dosa. 
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Utang dapat menggugurkan kewajiban membayar zakat selain 
zakat fitrah, meskipun tidak ada tuntutan untuk membayarnya (pada 
saat itu), sebab pengaruh dari tuntutan tersebut pada hakikatnya adalah 
keharusan melakukan pembayaran dan larangan menangguhkannya. 


Pasal: Apabila seseorang yang telah mendapatkan ketetapan 
hukum membayar zakat fitrah meninggal dunia sebelum 
membayarnya, maka zakat tersebut harus dibayar dengan harta 
peninggalannya 


Jika seseorang mempunyai utang dan harta, maka utang dan 
zakat fitrah tersebut harus dibayar semua. Namun jika hartanya tidak 
mencukupi tuntutan pembayaran utang dan zakat fitrah, maka 
keduanya harus dibayar atau dibagi berdasarkan persentasenya. 


Inilah pernyataan Ahmad tentang zakat harta, beliau 
mengatakan bahwa harta peninggalan si mayit harus dibagi dua untuk 
membayarnya dan dalam permasalahan ini (zakat fitrah dengan utang) 
juga demikian. 


Jika orang tersebut mempunyai tanggungan membayar zakat 
harta, zakat fitrah, dan utang, maka status hukum zakat fitrah dan 
zakat harta menjadi satu, sebab pendistribusian keduanya adalah sama, 
sehingga keduanya harus dibagi dengan utang. 


Keterangan ini berdasarkan kenyataan bahwa hak Allah SWT 
dan hak antar sesama manusia bertemu dalam satu kondisi, dan ketika 
keduanya berada dalam tanggungan atau dalam bentuk barang, maka 
keduanya mempunyai hak yang sama untuk dipenuhi. 


Pasal: Apabila seseorang yang mempunyai budak 
mengalami kebangkrutan, dan ketika hilal bulan Syawal telah 
terbit belum membagikan para budaknya kepada para kreditor 
atau pemberi pinjaman, maka zakat fitrah mereka menjadi 
tanggung jawab ahli warisnya 


Alasannya, utang tidak dapat menggugurkan kewajiban 
membagikan harta warisan, akan tetapi statusnya sebagai jaminan 
utang, dan zakat fitrah yang harus dikeluarkan dari harta sebagai 
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jaminan utang (harta warisan yang berupa budak) tersebut dibebankan 
kepada pemiliknya. 


Pasal: Apabila budak atau orang yang diberi bekal atau 
nafkah meninggal dunia setelah hukum wajib mengeluarkan 
zakat fitrah ditetapkan, maka kewajiban tersebut tidak gugur 


Itu karena utang hukumnya telah ditetapkan dan menjadi 
tanggung jawab karena budak yang dimilikinya, sehingga kewajiban 
membayarkan zakat fitrah tidak gugur lantaran wafatnya seseorang. 


Hal ini seperti bila si budak yang mengambil utang dengan izin 
majikannya, maka ia harus membayarnya, sebab zakat harta tidak 
gugur lantaran adanya unsur kerusakan atau hilang. Oleh karena itu, 
zakat fitrah lebih diutamakan, karena —menurut salah satu riwayat— 
zakat harta berhubungan dengan barang, sedangkan zakat fitrah adalah 
sebaliknya. 


PASAL: SEDEKAH SUNAH 


Sedekah ini sangat dianjurkan dalam setiap waktu dan 
kesempatan. 
Pernyataan ini berdasarkan firman Allah SWT, 
.x 


NA Bni AI Para 2 3 AI. Lag KANG TN 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya 
dengan lipat ganda yang banyak.” (Os. Al Bagarah (2): 245) 


Dalam beberapa ayat Allah SWT memerintahkan kita untuk 
bersedekah. Selain itu, Dia sangat menganjurkan dan memotivasi 
umat manusia untuk melakukannya. 


Diriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


2 ka . PO Ta - 5 aa “a90. s Luh. 2 0 
YA Inah Vp 0D LS Hi Jay BN “ja 
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PE IL YP Ka OB GL Na AS naa AE NS an 
Bp Mela Lai ai iman Ae) ES Al ob Lali 
PAN Ai AP. &- SAN jug 
SAI Jaa OI oa SA 
“Barangsiapa bersedekah sebanyak satu biji kurma yang 
diperolehnya dari usaha yang halal dan tidak ada yang 
diberikan kepada Allah kecuali yang baik, maka sesungguhnya 
Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian 
Dia akan mengembangkannya untuk si pemberi sedekah 
sebagaimana halnya salah seorang di antara kalian menumbuh- 


kembangkan anak kudanya hingga seperti gunung.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Sedekah yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi lebih utama 
daripada sedekah yang dilakukan secara terbuka, berdasarkan firman 
Allah SWT, 


“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik 
sekali, dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orag fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan- 
kesalahanmu.” (Os. Al Bagarah (2): 271) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, 


Pa Pn An Aka Kan SB Lo. 5 , Pa AI ak nah 
2 Mn BN WAN UE Pa 
Kelag GAS Ob Ong Y BU Skl 
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Pa” 


“Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan pelindungan 
Allah di bawah singgasana-Nya pada hari tidak ada 
perlindungan — kecuali — perlindungan-Nya...orang — yang 
bersedekah secara sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya 


8 HR. Al Bukhari (13/743) secara mu 'allag dar hadits Abu Huraiah RA dan 
secara maushul (3/141) dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari 
ayahnya dengan redaksi yang semakna, dan ia berkata, “Allah hanya menerima 
sesuatu yang baik,” Muslim (2/Zakat/64/hal. 702) dari jalur Suhail bin Abu Shalih, 
dari ayahnya, dan Ahmad (2/418-419). 


— Al Mughni 


tidak mengetahui apa yang dikeluarkan tangan kanannya." 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 
TI ae pabr EI snp Ol 
“Sesungguhnya sedekah yang dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi dapat meredakan kemurkaan Tuhan.” 


Bersedekah sangat dianjurkan dalam setiap waktu dan 
kesempatan, terutama ketika diperlukan, berdasarkan firman Allah 
SWT, “Atau memberi makan pada hari kelaparan.” (Os. Al Balad 
(907: 14) 

Apabila sedekah dikeluarkan pada bulan Ramadhan lantaran 
pahala satu kebaikan yang dilakukan pada bulan tersebut 
dilipatgandakan, maka sedekah pada bulan Ramadhan juga membantu 
kaum miskin yang sedang menunaikan puasa wajib, dan siapa saja 
yang memberikan makanan kepada orang yang berpuasa untuk 
berbuka, maka orang tersebut akan mendapat pahala sebesar pahala 
orang berpuasa. 


Sedekah sangat dianjurkan untuk diberikan kepada sanak 
kerabat, berdasarkan firman Allah SWT, “(Kepada) anak yatim yang 
masih ada hubungan kerabat.” (Os. Al Balad (90): 15) 


Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


w 9 s En 5 Kya ra 9 TA ag 
ato 2OESI nj 3 IE Lg Wih GUN Se Bala 
Lo 


“Sedekah yang diberikan kepada orang miskin adalah sedekah, 
sedangkan yang diberikan kepada sanak kerabat, maka ada dua 


? HR. Al Bukhari (2/660), Muslim (2/Zakat/715/91), At-Tirmidzi (4/2391), An- 
Nasa'i (8/5395), Malik (Al Muwaththa ', 2/952 dan 954), dan Ahmad (5/439). 

37 HR. At-Tirmidzi (3/664) dan Ibnu Hibban (5/3298). Lihat Dha'if Al Jami", 
karya Al Albani (1489). Na 
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pahala, yaitu pahala bersedekah dan pahala silaturrahim.” 
Status hadits ini hasan. : 


Zainab —istri Abdullah bin Mas'ud RA— pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Apakah sedekah tersebut bermanfaat 
untuknya bila diberikan kepada suaminya dan putra-putri saudara 
lelakinya yang yatim?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, ia berhak 
mendapatkan dua pahala, yaitu pahala mempererat hubungan 
kekerabatan dan pahala bersedekah.” (HR. An-Nasa'i) 


Bersedekah sangat dianjurkan, terutama jika diberikan kepada 
pihak yang sangat membutuhkan bantuan, berdasarkan firman Allah 
SWT, “Atau orang miskin yang sangat fakir.” (Os. Al Balad (90): 16) 


Pasal: Seseorang hendaknya bersedekah dari kelebihan 
biaya untuk kebutuhan hidupnya dan kebutuhan orang yang 
menjadi tanggung jawabnya atau pihak yang harus ditanggung 


Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Sedekah 
yang paling baik adalah setelah kebutuhannya terpenuhi, dan 
mulailah kepada orang yang menjadi tanggung jawabmu.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Apabila seseorang memberikan sedekah dengan cara 
mengurangi jaminan bekal yang harus diberikan kepada orang yang 
menjadi tanggung jawabnya, sedangkan ia tidak mempunyai 
pekerjaan, maka orang tersebut telah berdosa. Pernyataan ini 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


4 105 j3 Penta Pan 
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“Seseorang dianggap telah melakukan perbuatan dosa apabila 
ia menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggung jawabnya. 2 


Memberikan nafkah kepada orang yang menjadi tanggung 
jawabnya adalah suatu kewajiban, sedangkan memberikan sedekah 


8 HR. Abu Daud (2/1692), Ahmad (2/160, 193, 194, dan 195), Al Hakim (Al 
Mustadrak, 1415) ia berkata, “Hadits ini shahih dan hal ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi,” serta Al Baihagi (7/467). Al Albani (Shahih Al Jami”, no. 4482) berkata, 
“Hadits ini hasan.” 
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hukumnya sunah, dan kita pun telah memahami bahwa mendahulukan 
pebuatan yang hukumnya sunah dan menangguhkan perbuatan yang 
hukumnya fardhu tidak diperbolehkan. 


Apabila seseorang yang hidup sebatang kara, atau ia mempunyai 
orang yang menjadi tanggung jawabnya, kemudian ingin memberikan 
sedekah dengan seluruh harta dan kekayaan yang dimilikinya, dan ia 
mempunyai pekerjaan, atau ia percaya diri dengan sepenuh hati 
bertawakal dan penuh kesabaran dalam menjalani kefakiran dan 
kesederhanaan hidup, maka hal itu diperbolehkan, sebab Rasulullah 
SAW pernah ditanya tentang sedekah yang terbaik, kemudian beliau 
bersabda, 


- - 43 
22 EN LI 0 Mo 
Pr Td Pan Pa 
“Usaha seseorang untuk menyelami kefakiran secara 
. 35 
tersembunyi.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab RA, ia berkata, 
“Rasulullah telah memerintahkan kami untuk bersedekah, dan 
kebetulan saat itu aku sedang mempunyai harta, maka aku berkata, 
“Hari ini aku dapat mendahului Abu Bakar sebagaimana yang pernah 
aku impikan sejak dulu'. Aku kemudian membawa separuh dari 
jumlah hartaku. Melihat kedatanganku dengan membawa separuh 
harta tersebut, Rasulullah bertanya kepadaku, Berapa banyak harta 
yang kamu tinggalkan untuk keluargamu?' Aku menjawab, “Aku 
tinggalkan untuk mereka harta sejumlah yang aku bawa ini'. Selang 
beberapa lama kemudian Abu Bakar datang dengan membawa semua 


'? HR. Ahmad (Al Musnad, 5/178) dari hadits Abu Dzar, Abu Daud (4! Musnad, 
no. 478) dan Al Haitsami (Al Majma', 3/116) dan ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dari hadits Abu Umamah, namun 
di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Zaid yang dikomentari. 

Al Albani (Al Irwa ', 4/414-415) berkata, “Hadits Abu Dzar diriwayatkan oleh Al 
Mas'udi dari Abu Amr Asy-Syami, dari Ubaid bin Al Khasykhasy, dia berkata, 
“..upaya seseorang untuk menyelami kefakiran secara tersembunyf'. Namun di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al Mas'udi yang divonis dha'if karena 
hafalannya bercampur baur. Sedangkan Abu Umar Ad-Dimasygi divonis matruk. 
Mengomentari hadits Abu Umamah, Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat perawi bernama Ali bin Zaid, yang dimaksud adalah Ali bin Zaid Al 
Alhani, sedangkan Ali yang pertama adalah Ali bin Zaid bin Jad'an. Kedua perawi 
tersebut divonis dha'if'.” 


Al Mughni — (115) 


harta yang dimilikinya. Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Berapa 
banyak harta yang kamu tinggalkan untuk keluargamu?' Abu Bakar 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya'. Mendengar jawaban Abu Bakar, 
aku berkata, “Aku tidak akan pernah dapat mengunggulimu sama 
sekali setelah ini”. 


Inilah keutamaan yang berhak disandang Abu Bakar Ash- 
Shiddig RA karena keyakinannya yang kuat dan keimanannya yang 
sempurna. Ia juga seorang saudagar yang berpengaruh, karena ia 
pernah berkata, “Masyarakat telah tahu bahwa aku adalah orang yang 
mempunyai pekerjaan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup 
keluargaku.” 


Atau seperti sebuah pernyataan yang pernah ia lontarkan, 
“Apabila seseorang tidak memiliki salah satu dari kedua syarat ini 
maka hukumnya makruh.” 


Pernyataan ini seperti yang terdapat dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Daud, dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, 
“Pada saat itu kami sedang bertamu kepada Rasulullah SAW. Tiba- 
tiba seorang pria datang dengan membawa sebuah barang yang mirip 
telur emas. Pria tersebut lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
menemukan ini dari barang tambang, ambillah ini sebagai sedekah 
dan aku tidak mempunyai harta yang lain selain ini. Akan tetapi 
Rasulullah SAW justru berpaling darinya. Pria itu pun 
memberikannya kepada Rasululah dari arah kanannya dan berkata 
seperti yang dikatakannya tadi. Akan tetapi Rasulullah SAW tetap 
bersikap seperti sikapnya yang pertama. Pria tersebut Jalu 
memberikannya dari arah kiri dan berkata seperti yang dikatakannya 
tadi. Akan tetapi Rasulullah SAW tetap bersikap tadi. Setelah itu pria 
tersebut memberikannya dari arah belakang, dan Rasulullah SAW pun 
mengambilnya lalu membuangnya hingga seandainya mengenai 
dirinya tentu akan melukai dan menyakitinya. Rasulullah SAW lantas 
bersabda, 


2 0 0 AI G3 0.3 5. 
SEE UI 3 Wih lh IR UI USIA ji 


60 HR. Abu Daud (211678), At-Tirmidzi (5/3675), dan Ad-Darimi (1/1660). Al 
Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 


— Al Mughni 


PPP OS UBK PS PI 


“Salah seorang di antara 'kalian datang dengan membawa 
barang yang dimilikinya dan ia mengatakan bahwa ini adalah 
sedekah, akan tetapi setelah itu ia berpangku tangan dan 
menjadi beban atau meminta-minta kepada orang lain. Sedekah 
yang paling baik adalah yang dikeluarkan setelah kebutuhannya 


, ” 


terpenuhi '. 


Rasulullah SAW telah memperingatkan kita seperti halnya 
kandungan hadits yang telah kami sebutkan tadi. Sedekah semacam 
itu hukumnya makruh, yakni memberikan sedekah dari seluruh harta 
yang dimiliki hingga menyebabkan dirinya terjebak dalam meminta- 
minta, meminta belas kasihan dan sedekah dari orang lain seraya 
menengadahkan telapak tangannya. 


Diriwayatkan dari An-Nasa'i, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memberikan dua buah pakaian kepada seorang pria sebagai 
sedekah. Setelah itu beliau menganjurkan orang-orang untuk 
bersedekah. Pria tersebut kemudian menyodorkan salah satu 
pakaiannya. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Tidakkah kamu lihat 
orang yang datang dengan penampilan dan pakaian yang lusuh, 
kemudian aku berikan dua potong pakaian kepadanya, dan ketika aku 
meminta mereka untuk bersedekah, pria itu menyodorkan salah satu 
pakaiannya? — Ambillah — pakaianmu.”“ Beliau kemudian 
menghardiknya. 


Selain itu, apabila seseorang menyedekahkan semua harta yang 
dimilikinya, maka tidak akan lepas dari fitnah kefakiran yang 
dialaminya dan pemberontakan jiwa yang dahsyat atas harta yang 
telah dikeluarkannya, sehingga akan membuatnya menyesal. Dengan 
begitu, ia telah kehilangan harta, dan pahalanya pun tidak dapat 
diperoleh, yang pada akhirnya mengantarkannya menjadi orang yang 
meminta-minta kepada orang lain. 


Apalagi orang yang tidak tahan terhadap tekanan hidup di bawah 
kecukupan makruh memberikan sedekah melebihi kemampuan. 


S1 HR. An-Nasa'i (5/2553), Abu Daud (2/1675), dan At-Tirmidzi (2/511). Al 
Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 


Al Mughni — 


KENA 
PP - 
KITAB PUASA 


Kata #4)! menurut bahasa berarti menahan atau menghentikan. 
Misalnya 143! ato artinya peredaran matahari berhenti atau tertahan. 


Contoh firman Allah SWT ketika mengisahkan Maryam, 
OB 


“Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
yang Maha Pemurah.” (Os. Maryam (19): 26) 


Maksud kata V“ge dalam ayat tersebut adalah diam, karena ia 
menahan diri dari bertutur kata. 


Kata pe)! menurut syariat adalah menahan diri dari sesuatu dan 


pada waktu tertentu. Penjelasan selanjutnya tentang hal ini akan kami 
bahas secara mendetail. 


Puasa pada bulan Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan 
ketetapan dalil Al Our'an, hadits, dan ijma. 


Dalil dari Al Our'an adalah firman Allah SWT, “Wahai orang- 
orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
(vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu, maka barangsiapa di 
antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu) memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka itulah yang lebih baik 


— Al Mughni 


baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Our'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa.” (Os. Al Bagarah (2): 183- 
185) 


Dalil dari hadits adalah sabda Rasulullah SAW, 
“Oka, pe 2 Ng - Je 2 & 


“Islam dibangun di atas lima pilar, yaitu...berpuasa pada bulan 
Ramadhan.” 


Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidullah, ia berkata, “Suatu 
ketika seorang pria menghadap Rasulullah SAW dengan penuh 
semangat seraya berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku 
tentang puasa yang diwajibkan kepadaku?' Beliau menjawab, “Pada 
bulan Ramadhan'. Pria itu bertanya lagi, “Apakah aku masih harus 
menjalankan puasa yang lain?” Beliau menjawab, Tidak, kecuali 
. kamu melakukan ibadah sunah'. Pria tersebut bertanya lebih lanjut, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang zakat yang harus aku keluarkan?” 
Rasulullah SAW kemudian menjelaskan kepadanya tentang syariat 
Islam. Akhirnya pria itu berkata, “Demi Dzat yang telah 
memuliakanmu, aku tidak akan melakukan ibadah sunah dan tidak 
akan mengurangi ibadah yang telah diwajibkan Allah kepadaku". 
Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Berbahagialah jika memang ia 
berkata benar (jujur), atau masuk surga jika ia berkata benar”. "8 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


Adapun menurut ijma umat Islam, puasa Ramadhan hukumnya 
wajib. 


2 HR. Al Bukhari (1g 8), Muslim (1/Iman/45/19), At-Tirmidzi (5/2609), dan 
An-Nasa'i (8/5016). 
S8 HR. Al Bukhari (4/18), (3/30 dan 235), Muslim (1/Iman/41), dan lainnya. 


Al Mughni — 


Pasal: Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Ramadhan telah datang maka dibukalah pintu- 
pintu surga.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Ape & Jeli ya Okas) og CON ska At 


« Janganlah kalian berkata, “Ramadhan telah datang', karena 
sesungguhnya Ramadhan adalah salah satu nama Allah. si 


Berdasarkan hadits tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata 
Ramadhan tidak boleh diucapkan tanpa disertai dengan sesuatu yang 
menunjukkan penyebutan bulan, agar tidak bertentangan dengan 
perintah yang terkandung di dalam beberapa hadits shahih. Kita juga 
dianjurkan untuk mengucapkankannya dengan lafazh, “Bulan 
Ramadhan” sebagaimana firman Allah SWT, “(Beberapa hari yang 
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan Al Our an.” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penamaan bulan 
tersebut dengan Ramadhan. 


Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Disebut Ramadhan karena bulan tersebut membakar dosa-dosa. ni 


Mungkin saja yang dimaksud adalah disyariatkannya pada bulan 


64 HR. Al Bukhari (4/z 1898), Muslim (2/Puasa/758/z 1), An-Nasa'i (4/x 2096), 


dan Ahmad (2/357). 

SS HR. Al Baihagi (As-Sunan, 4/201), ia berkata “Seperti itulah hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Harits bin Abdullah Al Khazin dari Abu Ma'syar —yaitu 
Najih As-Sanadi—, yang divonis dha'if oleh Yahya bin Ma'in,” Ibnu Adi (Al Kamil, 
M/53), ia berkata, “Aku belum pernah mengetahui ada hadits dengan sanad seperti ini 
diriwayatkan dari Abu Ma'syar,” dan As-Suyuthi (Al-La 'ali' Al Mashnu'ah, 2/91), 
ia berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan dari Mujahid dan Al Hasan Al Bashri, 
sedangkan jalur periwayatan keduanya dha 'if.” 

S HR. Asy-Syaukani (Al Fawa'id Al Majmu'ah, hal. 91/z 15), ia berkata, “Di 


dalam sanadnya terdapat Ziyad bin Maimun yang dituduh kadzdzab (pendusta 
hadits), dan Al Albani (Dha'if Al Jami', 2059). Al. Albani menisbatkan hadits 
kepada Muhammad bin Manshur dan As-Sam'ani —yaitu Abu Zakaria Yahya bin 
Mandah—-, dan ia berkata, “Hadits ini maudhu '.” 


— Al Mughni 


tersebut dan bukan yang lain, karena adanya kesesuaian nama dengan 
maksudnya. | 


Ada yang mengatakan bahwa Ramadhan adalah nama yang 
diberikan tanpa ada makna khusus yang disandangnya seperti halnya 
nama pada bulan-bulan yang lain. 


Pasal: Puasa yang dianjurkan adalah menahan diri dari 
segala sesuatu yang dapat membatalkannya mulai dari terbit 
fajar kedua hingga matahari terbenam 


Keterangan tersebut diambil dari hadits yang diriwayatkan dari 
Umar bin Al Khaththab dan Ibnu Abbas RA. Pendapat inilah yang 
diikuti oleh Atha dan para ulama pada umumnya. 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata setelah 
melakukan shalat fajar, "Inilah saatnya ketika benang putih terpisah 
dari benang hitam.” 


Ibnu Mas'ud RA juga mengemukakan hadits yang sama. 


Masrug berkata, “Mereka belum mengenal fajar seperti fajar 
yang kalian kenal. Dulu mereka menganggap fajar sebagai sesuatu 
yang memenuhi rumah-rumah dan jalan-jalan.” Inilah pendapat Al 
A'masy. 

Akan tetapi kami mempunyai dalil firman Allah SWT, “Hingga 
terang bagimu benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.” (Os. Al 
Bagarah (21: 187) 


Maksudnya putihnya hari yang muncul dari gelapnya malam. 
Hal ini terjadi apabila fajar telah terbit. 


2 


Mengenai sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Bilal biasa 
mengumandangkan adzan pada malam hari, karena itu makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan,” 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Hadits ini merupakan bukti bahwa yang 
dimaksud dengan benang putih adalah waktu pagi, dan makan sahur 
pasti dilakukan sebelum fajar.” 


S' HR. Al Bukhari (2/z 622 dan 623), Muslim (1/Puasa/768 dan 38), dan lainnya. 


Al Mughni — (121) 


Inilah pendapat yang disepakati oleh para ulama. Tidak satu pun 
ulama yang berbeda pendapat tentang hal ini kecuali Al A'masy, yang 
dianggap menyimpang, dan tidak seorang pun yang menggunakan 
pendapatnya. Sedangkan hari yang mewajibkan kita untuk berpuasa 
adalah mulai terbit fajar hingga matahari terbenam. 


Lebih lanjut ia berkata, “Inilah pendapat mayoritas ulama.” 


483. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila bulan Sya'ban 
telah berjalan selama dua puluh sembilan hari, maka mereka 
mencari hilal. Namun apabila langit terlihat mendung maka 
mereka tidak berpuasa pada hari itu.” 


Penjelasan: Umat muslim dianjurkan untuk melihat hilal pada 
malam ketiga puluh Sya'ban dan mencarinya sebagai bentuk sikap 
kehati-hatian dalam melaksanakan puasa, serta menghindari 
perselisihan. 


Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


OraA Ubah INA Vas 
“Hitunglah (carilah) hilal pada bulan Sya'ban untuk bulan 
Ramadhan?” 


Apabila hilal telah terlihat, maka ketika itu puasa harus 
dilaksanakan berdasarkan ijma ulama. Namun apabila hilal tidak 
terlihat dan keadaan langit pada saat itu mendung, maka puasa tidak 
harus dilakukan pada hari itu, kecuali bertepatan dengan puasa yang 
biasa dikerjakan, seperti orang yang terbiasa melakukan puasa sehari 
dan tidak berpuasa sehari (puasa Daud), atau puasa pada hari Senin 
dan Kamis, atau puasa pada hari terakhir bulan Sya'ban. 


S8 HR. At-Tirmidzi (3/z 687), Al Hakim (1/425), ia berkata, “Hadits ini shahih 


berdasarkan syarat Muslim, dan Al Bukhari Muslim tidak meriwayatkannya. Selain 
itu, Adz-Dzahabi juga menyetujuinya,” dan Al Albani (Shahih Al Jami', 198), ia 
berkata, “Hadits ini hasan.” 


l22j — Al Mughni : 


Hal ini sama dengan puasa yang dilakukan seseorang bertepatan 
dengannya atau yang melakukan puasa beberapa hari sebelumnya, 
maka hal ini tidak masalah. 


Hal ini didasarkan pada keterangan hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


JP OST Ora ap alan OA) SAH Gan Y 
KP Ja bel 2 aa Os 


“Janganlah salah seorang di antara kalian melakukan puasa 
terlebih dahulu satu atau dua hari sebelum Ramadhan, kecuali 
seseorang yang terbiasa melakukan puasa, karena itu 
hendaknya ia berpuasa'”“ (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ammar berkata, “Barangsiapa melakukan puasa pada hari yang 
diragukan, maka ia telah durhaka kepada Abu Al Oasim (Rasulullah 
SAW).” (HR. At-Tirmidzi) 


Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Para ulama berpendapat bahwa berpuasa pada hari yang 
diragukan dan satu atau dua hari menjelang Ramadhan hukumnya 
makruh, berdasarkan larangan yang dikeluarkan Rasulullah SAW. 


Diriwayatkan dari Al Oasim bin Muhammad, beliau bersabda, 
“Ia pernah ditanya tentang puasa pada hari terakhir bulan Sya'ban. 
apakah hukumnya makruh?” Ia lalu menjawab, “Tidak, kecuali hilal 
tertutup awan.” 


Akan tetapi berpuasa dengan meneladani sabda Rasulullah SAW 
tentunya lebih utama. 


Menyambut bulan Ramadhan lebih dari dua hari tidak makruh, 


? HR. Al Bukhari (4/c 1914), Muslim (2/Puasa/762/z 21), Abu Daud (2/z 
2335), At-Tirmidzi (3/z 684), Ibnu Majah (1/x 1650), An-Nasa'i (4/z 2172), dan 
Ahmad (2/234 dan 247). 

” HR. At-Tirmidzi (3/z 686), Al Bukhari (4/143) sebagai ta'lig, Abu Daud (2/z 


2334), An-Nasa'i (4/z 2187), dan Ibnu Majah (1/z 1645). Al Albani berkata, 
“Hadits ini shahih.” 


Al Mughni — 


sebab pengertian yang terkandung dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah RA mengindikasikan bahwa hal tersebut tidak 
makruh, karena Rasulullah SAW hanya melarang satu atau dua hari 
saja. | 

Diriwayatkan dari Al Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


DS AI ye IKA OLAG Iya GLASS Il 


Kieng 


“Apabila bulan Sya'ban telah mencapai setengah, maka 
janganlah kalian berpuasa hingga Ramadhan'. 21 


Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” Ahmad berkata, "Hadits ini tidak terjaga. Ketika kami 
menanyakan hadits ini kepada Abdurrahman bin Mahdi, ia tidak 
memberikan penilaian bahwa hadits ini shahih dan tidak 
memberitahukannya kepadaku. Ia bersikap sangat hati-hati.” 


Lebih lanjut Ahmad berkata, “Al Ala adalah perawi tsigah (yang 
dapat dipercaya periwayatannya) dan tidak satu pun hadits yang 
diriwayatkannya diingkari, kecuali hadits ini, sebab hadits ini bertolak 
belakang dengan hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
tidak menyambung puasa Sya'ban dengan Ramadhan. ae 


Ada kemungkinan hadits ini menafikan anjuran melakukan 
puasa pada orang yang tidak terbiasa melakukan puasa mulai 
pertengahan bulan sebelum Ramadhan. 


Sementara itu hadits Aisyah RA yang menyebutkan tentang 
hubungan antara bulan Sya'ban dengan Ramadhan bagi orang yang 
terbiasa melakukan puasa satu bulan. penuh, merupakan riwayat 


"HR. At-Tirmidzi (3/z 738) dengan redaksi, “Jika Sya'ban tinggal hitungan 
setengah bulan, maka janganlah kalian berpuasa,” Abu Daud (2/x 2337), dan 
Ahmad (2/442). Al Albani (Shahih Al Jami', 397) berkata, “Hadits ini shahih.” 

2 HR. Abu Daud (2/z 2337), An-Nasa'i (4/x 2174), Ibnu Majah (3/z 1648), dan 
Ahmad (6/300 dan 311). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

7 HR. Ibnu Majah (1/z 1649) dan Ahmad (6/188). Al Albani berkata, “Hadits ini 


— Al Mughni 


yang muncul dalam redaksi pemberitahuan, sehingga tidak ada 
pertentangan antara kedua riwayat tersebut. 


Keterangan ini lebih tepat diposisikan sebagai penyelaras kedua 
riwayat tersebut, daripada memposisikannya dalam kontradiksi. Salah 
satu dari kedua riwayat tersebut dapat diterapkan pada masing-masing 
individu (yang berpuasa sebelum Ramadhan dan yang tidak). 


Pernyataan Al Khargi tersebut merupakan bentuk ringkasan, dan 
kalimat tersebut selengkapnya berbunyi, “Mereka mencari hilal. 
Apabila mereka melihatnya maka mereka berpuasa, dan apabila tidak 
melihatnya, sementara langit pada waktu itu mendung, maka mereka 
tidak berpuasa.” 


Dalam hal ini terdapat beberapa kata yang dibuang sebagai 
bentuk ringkasan kalimat karena telah dipahami. 


Pasal: Bagi orang yang melihat hilal dianjurkan untuk 
memberitahukan hasil penglihatannya kepada yang lain 


Keterangan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA, ia berkata, 


PEN, Te Kake () AN NAN La 4, N sea 
CET AM IE IN CN ISP ala Aa Al lo Ml Sya) OS 
UI GEN SY BSI OLI) sAIU KIE Alat RAN) 
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Aa PN 2. 2, ago. W 3 
BI ag AI PPI 


“Jika melihat hilal maka biasanya Rasulullah bersabda, “Allah 
Maha Besar, ya Allah berikanlah keamanan, keimanan, 
keselamatan, keislaman, dan pertolongan kepada kami atas 
perkara yang Engkau cintai serta Engkau ridhai. Tuhanku dan 
Tuhanmu adalah Allah.” (HR. Al Atsram) 


hasan shahih.” 

4 HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 10/139), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Utsman bin Ibrahim Al Hathibi yang dinilai dha'if, sedangkan perawi lainnya 
Isigah,” dan Al Albani (Dha'if Al Jami”, 4411). 


Al Mughni — (125) 


Pasal: Apabila seorang penduduk suatu negara melihat hilal 
maka seluruh warga negara tersebut harus berpuasa 


Inilah pendapat yang dianut oleh Al-Laits dan beberapa 
pendukung madzhab Syafi'i, sedangkan sebagian lain berkata, 
“Apabila jarak antara dua negara atau wilayah dekat dengan 
mathla "yang tidak jauh berbeda, seperti kota Baghdad dengan 
Bashrah, maka seluruh penduduknya harus berpuasa jika salah satu 
penduduk dari kedua wilayah tersebut melihat hilal. Namun apabila 
jarak antara kedua wilayah tersebut jauh, seperti Irak dengan Hijaz 
dan Syam, maka masing-masing warga wilayah harus berpedoman 
pada rukyah atau hasil penglihatan mereka sendiri." 


Diriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Masing-masing 
penduduk wilayah berpedoman pada hasil rukyah mereka.” 


— Inilah pendapat yang diikuti Al Gasim, Salim, dan Ishak. Hal ini 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Kuraib, ia berkata, “Aku 
pernah datang ke Syam, dan pada saat itu hilal Ramadhan mulai 
nampak olehku. Pada waktu itu aku telah berada di Syam, dan aku pun 
melihat hilal pada malam Jum'at. Setelah itu aku bergegas menuju 
Madinah pada akhir bulan. Sesampainya di sana, Ibnu Abbas bertanya 
kepadaku yang kemudian ia menyebutkan tentang hilal, “Kapan kamu 
melihat hilal?” Aku menjawab, “Kami melihatnya pada malam 
Jum'at'. Ia lalu bertanya lagi, “Kamu melihatnya pada malam Jum'at? 
Aku menjawab, “Ya. Orang-orang pun melihatnya, maka mereka 
berpuasa, begitu juga Mu'awiyah'. Ibnu Abbas kemudian berkata, 
“Akan tetapi kami baru melihatnya pada malam Sabtu, sehingga kami 
tetap berpuasa hingga mencapai tiga puluh hari penuh atau (hingga) 
kami melihatnya. Mendengar penjelasannya itu, aku bertanya, 
“Tidakkah kamu cukup berpedoman pada penglihatan Mu'awiyah dan 
ruasa yang dilakukannya?” Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, beginilah 
Rasulullah SAW memerintahkan kita.” 


Mengenai status hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih gharib dan juga diriwayatkan Muslim.” 


7S Mathla' adalah tempat terbitnya hilal. 
75 YR. Muslim (2/Puasa/765/28), At-Tirmidzi (3/693), Abu Daud (2/2332), dan 
An-Nasa'i (4/2110). | 


— Al Mughni 


Akan tetapi kami mempunyai dalil firman Allah SWT, “Karena 
itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa.” (Os. Al Bagarah (21: 185) 


Juga jawaban Rasulullah SAW kepada seorang pria badui ketika 
beliau ditanya, “Apakah Allah memerintahkanmu berpuasa dalam 
bulan ini pada tahun ini?” Beliau menjawab, aya? 


Demikian pula dengan pernyataannya kepada yang lain ketika 
beliau ditanya, “Puasa apa yang telah Allah perintahkan kepadaku?” 
Beliau menjawab, “Bulan Ramadhan. Ui 


Umat Islam sepakat bahwa puasa pada bulan Ramadhan 
hukumnya wajib, berdasarkan ijma yang dikuatkan dengan kesaksian 
orang yang dapat dipercaya bahwa bulan Ramadhan jatuh pada hari 
ini, dan karena bulan Ramadhan terjadi antara dua hilal. Selain itu, 
dikuatkan dengan ketetapan bahwa hari tersebut adalah saatnya 
pelaksanaan semua hukum, seperti jatuh tempo waktu pembayaran 
utang, jatuhnya perceraian, serta kewajiban pelaksanaan nadzar dan 
beberapa hukum lainnya. Jadi, puasa diwajibkan berdasarkan 
ketetapan nash dan ijma. 


Lebih jauh, hal itu dibuktikan berdasarkan fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan dengan terlihatnya hilal, sehingga puasa 
harus dilaksanakan, sebagaimana bila letak dua wilayah atau negara 
saling berdekatan. 


Adapun hadits Kuraib, hanya menunjukkan bahwa mereka 
berpuasa berdasarkan pernyataan Kuraib, dan kami pun berpendapat 
demikian. Akan tetapi yang menjadi poin perdebatan adalah 
kewajiban meng-gadha puasa pada hari pertama, karena masalah ini 
tidak disinggung dalam hadits tersebut. 


Apabila ada yang berkata, "Kalian mengatakan bahwa jika 
masyarakat telah melaksanakan puasa selama tiga puluh hari 
berdasarkan kesaksian seseorang, sedangkan mereka sendiri tidak 
melihat hilal, maka mereka boleh berbuka berdasarkan salah satu 


7 HR. Muslim (1/Iman/41 dan 42/10), At-Tirmidzi (3/619), dan An-Nasa'i 
(4/2089). 

8 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Iman, bab: Zakat, 1/18) dan Muslim 
(1/8/Iman/40 dan 41). 
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riwayat," maka untuk menjawab pertanyaan ini kami menjelaskannya 
dengan dua riwayat, yaitu: 


Pertama, kami hanya mengatakan bahwa mereka boleh berbuka 
jika mereka berpuasa berdasarkan kesaksiannya, sehingga 
ketidakpuasan mereka didasarkan pada kesaksian orang tersebut. 
Dalam masalah ini mereka tidak berpuasa karena perkataannya, 
sehingga tidak ada alasan untuk tidak berpuasa. 


Kedua, hadits tersebut menunjukkan kebenaran riwayat lain. 


484. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila pandangannya 
terhalang mendung atau asap maka tetap wajib berpuasa dan 
dianggap sah, selama masih dalam bulan Ramadhan.” 


Dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat dari Ahmad. Satu 
riwayat diantaranya seperti yang dikutip Al Khargi ini, dan pendapat 
inilah yang diikuti para senior sahabat kami. 


Pendapat ini juga dianut oleh Umar, Ibnu Umar, Amr bin Al 
Ash, Abu Hurairah, Anas, Mu'awiyah, Aisyah, serta Asma binti Abu 
Bakar. Pendapat ini juga diikuti oleh Bakar bin Abdullah, Abu 
Utsman An-Nahdi, Ibnu Abu Maryam, Muthrif, Maimun bin Mihran, 
Thawus bin Kaisan, serta Mujahid. 


Dalam riwayat Ahmad yang lain disebutkan bahwa masyarakat 
harus mengikuti sang Imam dalam masalah ini, apabila Imam tersebut 
berpuasa maka mereka hendaknya ikut berpuasa, sedangkan apabila 
Imam tidak berpuasa maka mereka juga tidak berpuasa. 


Inilah pendapat yang diikuti Al Hasan dan Ibnu Sirin. Pendapat 
ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW, 
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“Puasa adalah hari saat mereka melakukan puasa, dan tidak 
puasa adalah hari saat mereka tidak berpuasa, dan kurban 


— Al Mughni 


adalah hari mereka melaksanakan Kurban.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud hadits tersebut yaitu 
puasa dan berbuka (tidak berpuasa) adalah yang dilakukan dengan 
bersama-sama atau dengan kebanyakan orang. 


Mengomentari status hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” 


Dalam riwayat Ahmad yang ketiga disebutkan bahwa puasa 
pada hari itu tidak wajib dan tidak sah jika itu dimaksudkan sebagai 
puasa Ramadhan. 


Inilah pendapat yang diikuti mayoritas ulama, diantaranya Imam 
Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, serta para ulama yang sependapat 
dengan mereka. Pendapat ini didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


KT ea ie ME Ka 3 oh 3 asl, S3 pa 
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“Berpuasalah karena melihat hilal, dan apabila pandangan 
kalian tertutup mendung maka sempurnakanlah hitungan bulan 
Sya 'ban sampai tiga puluh hari" ”80 (HR. Al Bukhari) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Berpuasalah karena melihatnya dan berbukalah karena 
melihatnya. Apabila pandangan kalian tertutup maka hitunglah 
(sempurnakanlah) menjadi tiga puluh hari" ”81 (HR. Muslim) 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah SAW 


? HR. At-Tirmidzi (3/x 693) dan Ibnu Majah (1/z 166). Abu Isa berkata, “Hadits 
ini hasan gharib.” Al-Albani (Al Irwa', 4/13) berkata, “Sanad hadits ini hasan dan 
status perawinya Isigah serta terkenal. Dengan beragam jalur periwayatan yang 
dimiliki hadits ini maka statusnya menjadi shahih.” 

?0 HR. Al Bukhari (4/z 1909), Muslim (2/Puasa/hal. 762/20), At-Tirmidzi (3/z 
130, Ad-Darimi (2/1686), dan Ahmad (2/259, 263, 281, 287, dan 415). 

| HR. Muslim (2/Puasa/hal. La dari hadits Ibnu Umar RA, dan An-Nasa'i 
(4/2117). 
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melarang kita melakukan puasa pada hari yang diragukan.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Hari yang jatuh pada tanggal 30 bulan Sya'ban merupakan 
bagian dari hari-hari yang diragukan. Selain itu, pada prinsipnya kita 
masih berada pada bulan Sya'ban, sehingga kita tidak dapat berpindah 
dari bulan Sya'ban lantaran sesuatu yang meragukan. 


Akan tetapi menurut pendapat kami, seperti hadits yang 
diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya hari dalam sebulan hanyalah dua puluh 
sembilan. Oleh karena itu, janganlah berpuasa hingga kalian 
melihat hilal dan janganlah berbuka hingga kalian melihatnya. 


Apabila pandangan kalian terhalang mendung maka 
perhitungkanlah untuknya (sempurnakanlahy'.” 


Nafi berkata, “Apabila bulan Sya'ban telah berjalan selama dua 
puluh sembilan hari, maka Ibnu Umar mengutus seseorang untuk 
melihat hilal. Apabila utusan tersebut melihatnya maka itulah puasa, 
dan apabila ia tidak melihatnya dan pandangannya tidak terhalang 
oleh mendung atau awan, maka puasa tidak dilaksanakan. Sedangkan 
apabila pandangannya terhalang mendung atau asap maka ia 
berpuasa.” (HR. Abu Daud) 


Lafazh 4 | nu dalam hadits tersebut mengandung pengertian 


perkecillah bilangan harinya, sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah SWT, “Dan orang yang disempitkan rezekinya.” (Os. Ath- 
Yhalaag (65): 7) maksudnya adalah mempersempit rezekinya. 


Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 


" HR. Al Bukhari (4/hal. 143) secara mu'allag dari hadits Ammar RA. 

8 HR. Abu Daud (2/z 2320), Al Bukhari (4x 1907), dan Muslim 
(2/Puasa/760/9). 

4 HR. Abu Daud (2/z 2320). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki.” (Os. Ar-Ra'd (13): 26) 


Maksud kata menyempitkannya dalam ayat ini adalah 
menetapkan jumlah hari pada bulan Sya'ban hanya sampai dua puluh 
sembilan hari. 


Keterangan ini telah ditafsirkan Ibnu Umar dengan tindakan 
konkretnya, dan ia adalah perawi hadits ini. Selain itu, tentunya ia 
lebih memahami pengertian yang dikandung redaksi hadits tersebut, 
sehingga kita harus merujuk pada penafsirannya. Kita juga perlu 
merujuk pada penafsirannya mengenai Khiyar T. afarrug antara dua 
orang yang sedang melakukan transaksi jual-beli. 


Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bertanya kepada seorang pria, 
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Apakah kamu berpuasa pada hari terakhir bulan Sya'ban? 
Pria tersebut menjawab, “Tidak”. —dalam riwayat lain: 'Apakah 
kamu berpuasa pada hari terakhir bulan ini?' Pria tersebut 
menjawab, "Tidak'. Rasulullah SAW lalu bersabda, Jika kamu 
tidak berpuasa maka berpuasalah selama dua hari" (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Lafazh 53! Ym dalam hadits ini mengandung pengertian akhir 


atau penghujung bulan, yaitu pada malam kemunculan hilal, akan 
tetapi ketika itu hilal tidak terlihat. 


Dikarenakan seseorang ragu pada salah satu dari dua 


88 Khiyar tafarrug adalah khiyar terjadi, karena yang ditransaksikan rusak atau 
hilang sebelum berada di tangan. 
'5 HR. Al Bukhari (4/z 1983), Muslim (2/Puasa/818/ 195), dan Abu Daud (Sg 


2328). 
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penghujung bulan dan hilal tidak nampak padanya menandakan 
bahwa Ramadhan belum berakhir, maka puasa tetap wajib 
dilaksanakan seperti halnya pada penghujung bulan lainnya. 


Imam Ali, Abu Hurairah, dan Aisyah RA pernah berkata, 
“Berpuasa satu hari pada bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak 
berpuasa satu hari pada bulan Ramadhan.” 


Dikarenakan puasa ketika itu merupakan salah satu sikap kehati- 
hatian, maka kita diwajibkan berpuasa meskipun berdasarkan 
informasi satu orang, dan tidak boleh berbuka kecuali dengan 
kesaksian dua orang. 


Adapun hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, yang 
mereka pergunakan sebagai dalil, diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Ziyad. Sementara hadits yang berasal dari Muhammad bin Ziyad ini 
bertentangan dengan hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Al Musayyab RA, ia berkata, “Apabila mendung telah 
menghalangi pandangan maka berpuasalah pada hari ketiga puluh.” 


Riwayat ini lebih layak diprioritaskan, sebab ia dikenal sebagai 
seorang Imam yang adil serta dapat dipercaya, dan riwayat ini juga 
sesuai dengan pendapat Abu Hurairah RA serta madzhabnya. 


Kami juga berpedoman pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA, seperti yang kami sebutkan sebelumnya. Sedangkan 
riwayat Ibnu Umar yang menyebutkan, “Maka perhitungkanlah hari 
ketiga puluh,” bertentangan dengan riwayat shahih yang telah 
disepakati dan bertentangan dengan madzhab Ibnu serta pendapatnya. 


Adapun larangan untuk berpuasa pada hari yang diragukan, ada 
kemungkinan ketika itu cuaca dalam kondisi cerah. 


Kesimpulannya, kita tidak wajib berpuasa kecuali telah melihat 
hilal, atau bulan Sya”ban telah mencapai hitungan tiga puluh hari, atau 
pandangan kita terhalangi mendung atau awan seperti yang telah kami 
sebutkan dengan berbagai perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


485. Masalah: Al Khargi berkata, “Puasa wajib yang 
dilakukan tidak sah kecuali diniatkan sejak malam hari.” 


(132) — Al Mughni 


Penjelasan: Puasa yang dilakukan seseorang tidak sah kecuali 
ia meniatkannya, baik puasa wajib maupun puasa sunah. Keterangan 
ini berdasarkan ijma ulama. Alasannya, puasa merupakan ibadah 
utama, sehingga memerlukan niat, seperti halnya shalat. 


Apabila puasa tersebut adalah puasa wajib, seperti puasa 
Ramadhan, baik dalam keadaan meng-gadha maupun tidak, atau 
membayar kafarat dan memenuhi nadzar, maka harus diniatkan sejak 
malam hari. Keterangan ini berdasarkan pendapat yang diungkapkan 
oleh Ahmad, Malik, dan Syafi'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Boleh saja 
seseorang berniat pada siang hari ketika menjalankan ibadah puasa 
pada bulan Ramadhan dan puasa lainnya, karena Rasulullah SAW 
pernah mengirim makan siang pada hari Asyura kepada sebuah 
perkampungan kaum Anshar yang berada di sekitar Madinah, dan 
beliau bersabda, “Barangsiapa telah berpuasa maka ia hendaknya 
menyempurnakan puasanya, barangsiapa tidak berpuasa maka ia 
hendaknya berpuasa pada waktu yang tersisa pada hari itu, dan 
barangsiapa belum makan maka ia hendaknya berpuasa'” (UR. 
Muttafag 'Alaih) 

Pada saat itu mereka sedang melaksanakan puasa wajib yang 
telah ditentukan. Selain itu, puasa tersebut tidak tetap dalam 
tanggungan, sehingga statusnya seperti puasa sunah. 

Menurut kami, seperti diriwayatkan dari Ibnu Juraij dan 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Hafshah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, 


AA IG JAM Ia BEA ea dua 
“Barangsiapa tidak menetapkan niat pada malam hari maka 
tiada puasa baginya (tidak sah).” 


Dalam riwayat Ibnu Hazm disebutkan dengan redaksi, 
“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar maka tiada puasa 
baginya.” (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, dan At-Tirmidzi) 


Diriwayatkan dari Ad-Daruguthni dengan sanadnya, dari 
Amrah, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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“Barangsiapa tidak menetapkan (niat) puasa sebelum terbit 
Jajar maka tiada puasa baginya” ”" 


Ad-Daruguthni berkata, “Para perawi dalam sanad hadits ini 
tsigah.” 


Mengenai hadits dari Hafshah, Ad-Daruguthni berkomentar, 
“Hadits ini marfu, diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar dari Az- 
Zuhri, dan ia merupakan salah seorang perawi tsigah dalam 
meriwayatkan hadits-hadits marfu.” 


Selain itu, puasa tersebut adalah puasa wajib yang memerlukan 
niat pada malam hari, seperti puasa gadha. Sedangkan puasa pada hari 
Asyura tidak memiliki dalil yang dapat dipertanggungjawabkan 
mengenai hukum kewajibannya, sebab Mu'awiyah hanya berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hari ini adalah 
hari Asyura, dan Allah tidak menetapkan kewajiban berpuasa 
padanya, dan aku saat ini sedang berpuasa. Oleh karena itu, siapa 
yang ingin berpuasa maka berpuasalah, dan siapa yang tidak ingin 
berpuasa maka berbukalah' (HR. Muttafag 'Alaih) 


Apabila puasa pada hari Asyura tersebut hukumnya wajib, 
tentunya kita tidak diperbolehkan berbuka atau tidak berpuasa. Akan 
tetapi menahan diri disebut puasa dalam artian tidak sebenarnya. 


Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
“Barangsiapa tidak berpuasa maka ia hendaknya berpuasa pada 
waktu yang tersisa pada hari itu” Dalam hal ini beliau tidak 
membedakan antara orang yang tidak berpuasa karena memakan 
makanan dengan lainnya. 


Diriwayatkan dari Al Bukhari RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan seorang pria untuk menyerukan kepada masyarakat, 


87 HR. An-Nasa'i (4/x 2331) dan Ad-Daruguthni (2/172), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan sendiri oleh Abdullah bin Iyad dari Al Mufadhdhal dengan sanad ini 
dan status perawinya tsigah. Lihat Dha'if Al Jami' (6535). 

# HR. Al Bukhari (4/c 2004), Muslim (2/Puasa/795/126), Malik (Al 
Muwaththa', 1/299), dan Ahmad (4/95). 


— Al Mughni 
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“Sesungguhnya siapa saja yang jaan makan maka ia hendaknya 
berpuasa pada waktu yang tersisa pada hari itu'.” 


Menahan diri untuk tidak makan pada waktu yang tersisa dalam 
satu hari tersebut setelah makan bukanlah puasa sebagaimana yang 
diatur dalam syariat, akan tetapi disebut puasa dalam artian yang tidak 
sebenarnya. | 


Jika hal itu memang dimaksudkan sebagai puasa, maka 
perbedaan antara puasa tersebut dengan puasa Ramadhan adalah 
kewajiban berpuasa diperbaharui pada siang hari, sehingga niat yang 
dilakukannya pada saat itu menjadi sah karena diperbaharuinya 
kewajiban. Sebagaimana halnya seseorang yang pada awalnya 
berpuasa sunah, kemudian bernadzar untuk menyempurnakan 
puasanya pada waktu yang tersisa pada hari itu, maka niat yang 
diungkapkannya pada waktu dimulainya pelaksanaan nadzar tersebut 
adalah sah. Hal ini berbeda apabila nadzar tersebut telah ada sejak 
awal. 


Perbedaan antara puasa sunah dengan puasa wajib terletak pada 
dua segi, yaitu: 


Pertama, puasa sunah dapat dilakukan pada tengah hari, dengan 
syarat belum makan apa pun sejak fajar (Subuh). Keterangan ini 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW tentang hari Asyura, “Pada waktu 
yang tersisa pada hari itu.” 


Apabila orang tersebut berniat melakukan puasa sunah pada 
pertengahan hari, maka ia menjadi orang yang berpuasa pada hari 
yang tersisa, bukan pada awalnya, sedangkan puasa wajib harus 
dilakukan dalam satu hari penuh, dan ia tidak dianggap berpuasa 
kecuali dengan niat. 


Kedua, niat puasa sunah boleh dilakukan pada malam hari dan 
dilakukan sebanyak-banyaknya. Bisa saja seseorang melakukan puasa 
pada siang hari, sehingga persyaratan niat pada malam hari akan 
menghalangi hal ini. Jadi, dalam hal ini syariat memberikan 
keringanan kepadanya, seperti halnya seseorang dibolehkan 
melakukan shalat malam dengan kondisi tidak berdiri, atau tidak 
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menghadap Kiblat bagi | orang yang mengerjakan shalat dalam 
perjalanan, untuk memotivasi orang tersebut agar beribadah sebanyak- 
banyaknya. Hal ini tentunya berbeda dengan puasa wajib. 


Jika memang demikian, maka sah-sah saja seseorang meniatkan 
puasa wajibnya kapan pun pada malam hari meskipun ia melakukan 
perkara yang bertentangan dengan puasa setelah niat tersebut 
diungkapkan, seperti makan, minum, dan berhubungan badan, atau 
tidak melakukannya. 


Beberapa pengikut madzhab Syafi'i mensyaratkan agar kita 
tidak melakukan perkara-perkara yang bertentangan dengan puasa 
setelah niat tersebut diungkapkan. Sebagian dari mereka juga ada yang 
mensyaratkan niat tersebut dilakukan pada pertengahan malam yang 
terakhir, seperti halnya perintah adzan Subuh dan bergerak dari 
Muzdalifah yang bersifat khusus. 


Akan tetapi kami mempunyai dalil yang dipahami dari sabda 
Rasulullah SAW, “Tidak ada (tidak sah) puasa seseorang yang tidak 
menetapkan niat pada malam hari,” tanpa ada perincian. 


Orang yang telah berniat puasa pada malam hari, puasanya sah, 
sebagaimana halnya jika ia meniatkannya pada pertengahan malam 
terakhir dan tidak melakukan perbuatan atau perkara yang 
bertentangan dengan puasa. 


Pengkhususan niat pada pertengahan malam yang terakhir dapat 
menyebabkan hilangnya waktu berpuasa, sebab pada saat itu orang- 
orang cenderung terlelap dalam tidur, dan banyak orang yang tidak 
menyadarinya serta tidak mengingatnya. Syariat sengaja memajukan 
niat pada awal malam karena adanya faktor kesulitan yang muncul, 
sehingga tidak perlu membatasi niat pada waktu yang sulit dilakukan. 


Disamping itu, pembatasan niat pada waktu pertengahan malam 
yang terakhir atau pertengahan malam yang kedua adalah penerapan 
hukum tanpa landasan dalil, dan tidak sah menyamakan masalah niat 
puasa dengan perintah adzan pada waktu fajar serta bergerak 
meninggalkan Muzdalifah, karena kedua hal ini boleh dilakukan 
seteiah fajar, sehingga larangan melaksanakan kedua hal tersebut pada 
pertengahan malam pertama tidak menyebabkan kita kehilangan 
kesempatan melakukan kedua hal tersebut. Hal ini tentunya berbeda 
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dengan niat puasa. 


Bisa saja kita membatasi niat pada pertengahan malam kedua 
dalam artian boleh (bukan wajib), sedangkan membatasi niat pada 
pertengahan kedua dalam artian wajib dan harus dilakukan sehingga 
kita tidak dapat berpuasa karena tidak berniat puasa pada waktu 
tersebut yang cenderung menyulitkan dan beresiko. Hal ini tentunya 
berbeda dengan hukum yang membolehkan dan tidak mewajibkan. 


Selain itu, larangan melakukan kedua perkara di atas (perintah 
adzan fajar dan bergerak meninggalkan Muzdalifah) pada pertengahan 
malam pertama tidak menimbulkan pembatasan hukum keduanya 
pada pertengahan malam kedua, sebab keduanya boleh dilakukan 
setelah fajar, sedangkan niat tidak demikian. 


Namun jika niat tersebut batal, seperti orang yang berniat tidak 
berpuasa setelah berniat berpuasa, maka niat yang dibatalkan tersebut 
tidak sah (puasa pun batal), sebab niat yang dibatalkan ini telah 
hilang, baik hukum maupun hakikatnya. 


Pasal: Apabila seseorang pada siang hari berniat puasa 
untuk puasa besok hari, maka niat tersebut tidak sah, kecuali ia 
menjatkan pada salah satu bagian dari malam hari 


Diriwayatkan dari Ibnu Manshur, dari Ahmad, ia berkata, 
“Barangsiapa berniat puasa gadha Ramadhan pada siang hari dan 
tidak meniatkannya pada malam hari, maka hal itu diperbolehkan, 
kecuali ia membatalkan niatnya setelah itu.” 


Secara zhahir, pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa niat 
dapat dilakukan pada siang hari (pada hari kemarin sehingga melewati 
malam). Hanya saja Al Oadhi berkata, “Pernyataan ini mengandung 
kemungkinan anjuran berniat puasa pada salah satu bagian malam.” 


Pernyataan ini memang benar, berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, 
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“Tidak dianggap berpuasa orang yang tidak menetapkan 
niatnya pada malam hari.” 
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Selain itu, ia tidak berniat puasa pada awal ibadah atau waktu 
yang dekat dengannya, sehingga tidak sah, sebagaimana apabila ia 
berniat puasa pada malam hari untuk puasa besok lusa. 


Pasal: Niat puasa dianggap sah jika dilakukan setiap hari 
puasa 


Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Abu Hanifah, Syafi'i, 
dan Ibnu Al Mundzir. 


Sedangkan dalam sebuah riwayat Ahmad disebutkan bahwa satu 
niat sah digunakan untuk puasa sebulan penuh jika memang diniatkan 
untuk satu bulan penuh. Pendapat ini juga diikuti oleh Imam Malik 
dan Ishak. Alasannya, orang tersebut telah meniatkan puasa pada 
waktu yang diperbolehkan untuk berniat puasa sejenis, sebagaimana 
halnya jika orang tersebut berniat puasa untuk hari itu pada 
malamnya. 


.Akan tetapi kami berpendapat bahwa puasa tersebut adalah 
puasa wajib, sehingga seseorang wajib berniat puasa pada malam hari 
setiap harinya, seperti halnya puasa gadha. 


Selain itu, hari-hari tersebut adalah ibadah yang sebagiannya 
tidak dapat rusak atau batal karena kerusakan sebagian yang lain, dan 
dapat dirusak dengan sesuatu yang bertentangan dengannya, sehingga 
statusnya seperti puasa gadha. Dengan demikian, hari-hari puasa 
tersebut tidak sama dengan hari pertama niat tersebut diungkapkan. 


Berdasarkan giyas yang disandarkan dengan bulan Ramadhan 
ini, maka apabila seseorang bernadzar untuk melakukan puasa selama 
satu bulan tertentu, maka dapat diterapkan padanya seperti yang telah 
kami jelaskan pada bulan Ramadhan. 


Pasal: Makna niat 


Niat adalah menyengaja, yaitu ketetapan hati untuk melakukan 
sesuatu dan bertekad untuk mewujudkannya tanpa ragu-ragu. Kapan 
saja dari malam hari puasa terbersit dalam hatinya bahwa besok 
adalah bulan Ramadhan dan ia harus berpuasa. Jika demikian berarti 
ja telah berniat puasa. 
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Jika ia ragu bahwa besok bulan Ramadhan atau bukan, 
sedangkan ia tidak mempunyai kriteria yang dapat digunakan sebagai 
pedoman, seperti malam ketiga puluh bulan Sya'ban dan tidak ada 
mendung atau awan yang menghalangi terlihatnya hilal, kemudian ia 
berniat puasa besok bulan Ramdhan, maka niatnya tidak sah dan 
puasa yang dilakukan pada hari itu juga tidak sah, karena niat adalah 
menyengaja suatu perbuatan yang didasarkan pada pengetahuan, 
sehingga apabila ia tidak mengetahui keberadaan Ramadhan tersebut, 
dan tidak mengetahui tanda-tanda kemunculannya, sedangkan ia pun 
tidak percaya dengan keyakinannya, maka niat yang dilakukannya 
tidak sah. : 


Pendapat ini dianut oleh Hammad, Rabi'ah, Malik, Ibnu Abu 
Laila, Al Hasan bin Shalih, dan Ibnu Al Mundzir. 


Sementara itu Ats-Tsauri dan Al Auza'i berkata, “Niat tersebut 
sah apabila dilakukan pada malam hari, karena ia telah berniat puasa 
pada malam hari, sehingga niat dan puasanya sah seperti halnya niat 
yang dilakukannya pada hari kedua.” 


Dalam madzhab Syafi'i terdapat dua pendapat seperti dua 
pendapat tadi. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut tidak 
menetapkan niat puasa Ramadhan, sehingga tidak sah, seperti bila ia 
tidak mengetahui bahwa besok Ramadhan, kecuali setelah ia keluar 
rumah. 


Begitu juga niat puasa tersebut didasarkan pada perkataan para 
ahli astronomi dan ilmu pengetahuan tentang perbintangan dan 
ternyata benar, maka puasanya tidak sah meskipun keterangan yang 
mereka lontarkan kebanyakan benar, sebab hal ini bukan dalil syariat 
yang boleh digunakan untuk membangun niat dan mengamalkannya, 
sehingga keberadaannya sama dengan ketiadaannya. 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah 
kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian karena 
melihatnya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah berpuasa hingga 
kalian melihatnya (hilal) dan janganlah berbuka hingga kalian 
melihatnya.” 
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Niat yang dipasang pada malam ketiga puluh Ramadhan 
dianggap sah meskipun mengandung kemungkinan telah masuk bulan 
Syawal, karena pada dasarnya bulan Ramadhan belum berlalu. 
Rasulullah SAW pun telah memerintahkan kita untuk berpuasa 
dengan perintah, “Janganlah berbuka hingga kalian melihat (hilal). 


Akan tetapi apabila seseorang berkata, “Apabila besok masih 
Ramadhan maka aku akan puasa, namun apabila telah masuk bulan 
Syawal maka aku tidak puasa," maka dalam hal ini Ibnu Agil berkata, 
“Puasanya tidak sah, sebab orang tersebut tidak menetapkan niat 
puasanya, sedangkan kita mengetahui bahwa niat adalah ketetapan 
hati yang dilakukan dengan keyakinan yang bulat. Namun bisa saja 
niat tersebut sah, sebab syarat yang diucapkan tersebut memang 
realistis, dan pada dasarnya bulan Ramadhan belum berlalu.” 


Pasal: Kita wajib menentukan niat dalam setiap puasa wajib, 
yakni menetapkan hati dengan keyakinan bulat bahwa besok ia akan 
melakukan puasa Ramadhan, atau gadha Ramadhan, atau kafarat, atau 
nadzar. | 


Inilah pendapat Ahmad yang diriwayatkan Al Atsram, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah, “Pada saat 
Ramadhan tiba aku menjadi tawanan di Romawi, dan aku tidak tahu 
saat itu adalah bulan Ramadhan, sehingga aku meniatkan puasa 
sunah?” Ja menjawab, “Niat tersebut tidak sah, kecuali diniatkan untuk 
puasa Ramadhan, dan tidak sah pula jika puasa Ramadhan diniatkan 
pada hari yang diragukan jika ia telah berpuasa meskipun saat itu telah 
memasuki bulan Ramadhan, kecuali niat tersebut ditetapkan pada 
malam hari, bahwa niat tersebut untuk puasa Ramadhan”.” 


Pendapat ini diikuti oleh Imam Malik dan Syafi'i. 


Riwayat Ahmad yang lain menyebutkan bahwa memasang niat 
pada bulan Ramadhan tidak wajib. Al Mirwadzi meriwayatkan 
pendapat Ahmad yang menyebutkan bahwa ia berkata, “Hari yang 
diragukan adalah hari yang ditutupi mendung, dan jika kita telah 
berpuasa maka puasa tersebut sah sebagai puasa Ramadhan.” 
Kemudian ada seseorang yang bertanya, “Meskipun kita tidak yakin 
bahwa itu adalah puasa Ramadhan?” Ia merjawab, “Ya.” Lalu aku 
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Ahmad menyebutkan sebuah sabda Rasulullah SAW, 
SE JK 


"Sesungguhnya tiap perbuatan tergantung pada niatnya." 


Bukankah di sini beliau menginginkan adanya niat puasa 
Ramadhan?” Ia menjawab, “Tidak begitu, apabila pada malam hari 
seseorang yakin bahwa ia akan berpuasa besok, maka puasanya sah.” 


Abu Hafsh Al Akbari telah mengutip pendapat dari sebagian 
sahabat kami, bahwa apabila seseorang berniat puasa sunah dan 
ternyata Ramadhan tiba, maka puasanya sah. Inilah pendapat yang 
dianut oleh Imam Abu Hanifah. 


Beberapa sahabat kami juga berkata, “Apabila seseorang berniat 
puasa sunah pada malam ketiga puluh bulan Ramadhan, dan ternyata 
memang masih bulan Ramadhan, maka puasanya sah.” 


Al Gadhi berkata, “Aku menemukan pendapat ini sebagai 
pilihan Abu Al Oasim.” 


Abu Hafsh berkata, “Tidak sah, kecuali ia yakin sejak malam 
hari dan tidak ragu atau bimbang.” 


Berdasarkan pendapat kedua, apabila seseorang berniat puasa 
mutlak pada bulan Ramadhan, atau puasa sunah, maka puasanya 
menjadi puasa Ramadhan dan sah. Inilah pendapat yang dianut oleh 
Imam Abu Hanifah, dengan syarat orang tersebut tidak bepergian, 
sebab puasa tersebut adalah puasa wajib yang dilakukan pada waktu 
yang telah ditentukan, sehingga penentuan niat tidak diperlukan, 
seperti halnya thawaf ziarah. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa puasa tersebut adalah 
puasa wajib, sehingga menentukan niat hukumnya wajib, seperti niat 
gadha, thawaf ziarah sama dengan permasalahan yang kita bicarakan 
yang memerlukan penentuan niat. 


Apabila seseorang melakukan thawaf dengan niat thawaf wada 
atau melakukan thawaf dengan niat thawaf secara mutlak, maka 
thawaf tersebut belum mencakup thawaf ziarah. 


" HR. Al Bukhari (1/1) dan Muslim (3/Kepemimpinan/1515/155). 
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Ibadah haji tidak sama dengan ibadah puasa. Oleh karena itu, 
ibadah haji bisa dilakukan secara mutlak dan berubah menjadi wajib 
apabila seseorang berhaji untuk orang lain, sedangkan ia sendiri belum 
berhaji untuk diri sendiri, maka ketika itu haji tersebut jatuh untuk 
dirinya sendiri. 


Seandainya seseorang berniat ihram seperti niat si fulan 


memakai ihram, maka niatnya itu sah, namun hal ini dianggap tidak - 


sah ketika berlaku dalam ibadah puasa. 


Pasal: Apabila seseorang berniat puasa pada malam yang 
diragukan, "Jika besok adalah Ramadhan maka aku akan 
berpuasa, baik wajib maupun sunah," maka niat ini tidak sah, 
berdasarkan riwayat pertama. Alasannya, orang tersebut tidak 
menentukan secara pasti puasa Ramadhan, sedangkan berdasarkan 
riwayat lain, niat tersebut sah, sebab orang tersebut telah berniat 
puasa. 


Apabila seseorang harus membayar puasa untuk tahun kelima, 
sedangkan ia berniat untuk membayar puasa tahun keenam, atau 
berniat puasa pada hari Ahad dan ternyata hari Senin, atau ia 
menganggap besok adalah hari Ahad sehingga ia berniat puasa untuk 
hari Ahad, dan ternyata hari tersebut adalah hari Senin, maka 
puasanya sah, karena niat puasa yang diungkapkannya tidak 
mengandung cacat, akan tetapi hanya terjadi kesalahan dalam masalah 
waktu. 


Pasal: Apabila seseorang telah menentukan niat puasa 
Ramadhan, atau gadha, atau kafarat, atau nazdar, maka ia tidak 
perlu memasang niat bahwa puasa tersebut adalah wajib 


Sementara itu Ibnu Hamid mengatakan bahwa orang tersebut 
harus memasang niat bahwa puasa tersebut adalah wajib. Penjelasan 
tentang masalah ini telah dijelaskan dalam pembahasan shalat. 


486. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat 
puasa sunah pada siang hari, dan selama itu ia belum makan, 
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maka puasa sunahnya sah.” 


Penjelasan: Niat puasa sunah boleh dilakukan pada siang hari 
menurut Ahmad, Abu Hanifah, dan Syafi'i. Keterangan ini 
diriwayatkan dari Abu Ad-Darda, Abu Thalhah, Ibnu Mas'ud, 
Hudzaifah, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, dan 
ulama aliran rasionalis. 


Imam Malik dan Daud berkata, “Niat puasa sunah tidak sah 
dilakukan kecuali pada malam hari, karena Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak dianggap puasa bagi orang yang tidak menetapkan (niat) 
puasa pada malam hari'””' Selain itu, jika niat shalat harus sesuai 
dengan waktunya, baik shalat wajib maupun shalat sunah, maka 
begitu juga dengan puasa. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah RA, ia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
menemuiku lalu bertanya, “Apakah kalian mempunyai sesuatu (untuk 
dimakan)?” Kami menjawab, “Tidak punya'. Beliau lalu berkata, 
“Kalau begitu aku berpuasa?” (HR. Muslim, Abu Daud, dan An- 
Nasa'1) 

Begitu juga dengan hadits yang menjelaskan tentang hari 
Asyura. Selain itu, ada keringanan pada beberapa syarat yang 
seharusnya dilakukan dalam shalat sunah, tidak seperti halnya shalat 
wajib. Misalnya, syarat berdiri tidak diwajibkan dalam shalat sunah, 
dan boleh mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan pada waktu 
bepergian tanpa menghadap Kiblat. Begitu juga dengan puasa. 

Sementara itu, hadits yang mereka kemukakan masih bersifat 
umum, dan kami membatasi keumuman redaksi hadits tersebut 
dengan hadits yang kami kemukakan, selain hadits kami lebih shahih 
daripada hadits yang mereka gunakan, sebab hadits tersebut 
diriwayatkan dari Ibnu Kahi'ah dan Yahya bin Ayyub. 


Al Maimuni berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad 
tentang hal tersebut, ia kemudian menjawab, “Aku beritahukan 


2 HR. Muslim (2/Puasa/809/z 170), An-Nasa'i (4/r 2326), At-Tirmidzi (3/z 
733), dan Ahmad (6/207). 
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kepadamu bahwa aku tidak mempunyai sanad hadits tersebut kecuali 
dari Ibnu Umar dan Hafshah yang keduanya adalah sanad jayyid.” 


Shalat tergantung niatnya, baik shalat wajib maupun sunah. 
Selain itu, niat disyaratkan pada awal ketika hendak melakukan shalat 
tidak mengakibatkan seseorang berlaku enggan atau jarang 
melakukannya. Hal ini berbeda dengan puasa, seseorang boleh 
menentukan niat puasa pada siang hari agar ia dapat melakukannya 
lebih banyak dan sering. Menentukan niat puasa sunah pada siang hari 
diperbolehkan sebagaimana halnya diperbolehkan mengerjakan shalat 
sunah dalam keadaan duduk dan di atas kendaraan. 


Pasal: Kapan pun seseorang niat puasa sunah pada siang hari, 
maka puasanya sah, baik dilakukan sebelum tergelincirnya matahari 
maupun sesudah. 


Inilah pengertian yang dapat dipahami dari pernyataan Ahmad 
dan Al Khargi yang merupakan kutipan dari pendapat Ibnu Mas'ud 
RA yang berpendapat, “Boleh saja salah seorang di antara kalian 
memilih yang terbaik antara dua keputusan selama ia belum makan 
atau minum.” 


Suatu ketika seorang pria bertanya kepada Sa'id bin Al 
Musayyab, “Aku belum makan hingga waktu Zhuhur atau Ashar, 
apakah aku boleh berpuasa untuk hari yang tersisa?” Ia menjawab, 
“Ya, boleh.” 


Sedangkan Al @adhi dalam kitab Al Muharrar berkata, “Niat 
puasa sunah pada siang hari yang dipasang setelah tergelincirnya 
matahari tidak sah.” 


Pendapat ini juga dianut oleh Imam Abu Hanifah dan 
merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i yang paling masyhur 
dalam masalah ini. 

Alasannya, biasanya masyarakat menjalani kehidupannya begitu 
saja (setelah tergelincir matahari) tanpa ada niat. Hal ini berbeda 
dengan niat yang dilakukan sebelum tergelincirnya matahari, sebab 


dengan begitu orang tersebut mendapatkan pahala yang lebih besar 
dari ibadah yang dilakukannya. 


— Al Mughni 


Keterangan tersbut sesuai dengan prinsip dan kaidah utama 
hukum fikih, yaitu siapa saja yang mendapatkan imam sebelum 
bangun dari ruku, maka ia telah mendapatkan satu rakaat, sebab ia 
telah mendapatkan bagian lebih besar dari rakaat tersebut. Akan tetapi 
jika orang tersebut mendapatkan imam telah bangun dari ruku, maka 
ia tidak mendapatkan rakaat tersebut bersama imam. 


Apabila seseorang mendapatkan satu rakaat bersama imam 
dalam shalat Jum'at, maka ia telah mendapatkan shalat Jum'at 
tersebut, sebab rakaat tersebut ditambah dengan tasyahhud, sedangkan 
apabila tidak mendapatkan rakaat atau kurang dari satu rakaat maka ia 
tidak mendapatkan shalat Jum'at (harus menyempurnakannya menjadi 
shalat Zhuhur). 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut telah 
berniat puasa pada salah satu bagian dari siang, sehingga dapat 
disamakan dengan orang yang berniat puasa pada permulaan hari. 
Selain itu, keseluruhan waktu pada malam hari merupakan saat 
diperbolehkannya berniat puasa wajib, maka berniat puasa sunah pada 
siang hari diperbolehkan. 


Jika memang demikian, maka orang tersebut telah melakukan 
puasa yang sesuai dengan aturan syariat dan berhak mendapatkan 
pahala sejak niat tersebut diungkapkan. 


Pendapat ini diungkapkan oleh Ahmad, ia berkata, “Siapa saja 

yang berniat puasa sunah pada siang hari, maka ia berhak 

| mendapatkan pahala pada waktu yang tersisa pada hari itu. Apabila 

seseorang menetapkan niat puasa pada malam hari, maka ia berhak 
mendapatkan pahala secara penuh dalam satu hari tersebut.” 


Pendapat ini juga diikuti oleh beberapa pengikut madzhab 
Syafi'i. 

Dalam Al Hidayah, Abu Al Khaththab berkata, “Puasa tersebut 
dihitung sejak permulaan hari, sebab puasa tidak dapat terbagi-bagi 
dalam satu hari. Apabila orang tersebut telah makan dalam salah satu 
bagian dari hari tersebut, maka ia tidak diperbolehkan berpuasa untuk 
waktu yang tersisa pada hari itu jika memang masih ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa puasa orang tersebut dihitung sejak awal hari. 
Seseorang bisa saja disebut berpuasa meskipun tidak berniat dengan 
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sebenarnya, sebagaimana bila orang yang lupa berpuasa setelah 
meniatkannya, atau terlupa.” 


Selain itu, apabila orang tersebut mendapatkan beberapa rakaat 
atau sebagian jamaah, maka ia telah mendapatkan semuanya. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa apa yang dilakukan 
sebelum niat tidaklah diniatkan untuk berpuasa, sehingga orang 
tersebut tidak dianggap berpuasa pada saat itu, karena Rasulullah 
SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya tiap perbuatan tergantung pada niatnya, dan 
sesungguhnya setiap orang akan diganjari sesuai dengan apa 
yang diniatkannya.” 


Selain itu, puasa merupakan ibadah utama, maka ibadah tersebut 
dianggap tidak sah apabila tidak disertai dengan niat sebagaimana 
halnya ibadah-ibadah utama pada umumnya. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa waktu puasa (dalam 
satu hari) tidak terbagi-bagi, merupakan pernyataan yang memicu 
perdebatan, sebab di antara syarat diperbolehkannya seseorang 
berpuasa untuk waktu yang tersisa pada hari itu adalah belum 
memakan apa pun. 


Oleh karena itu, dalam hadits yang menjelaskan tentang hari 
Asyura, Rasulullah SAW bersabda, “Ja hendaknya berpuasa untuk 
waktu yang tersisa.” 


Akan tetapi apabila orang tersebut lupa berniat padahal ia sudah 
berniat, maka puasa tersebut menyertai hukum niatnya. Hal ini 
berbeda jika telah diniatkan sebelumnya, karena dalam hal ini belum 
ada hukum dan niat. 


Oleh karena itu, apabila seseorang telah berniat puasa wajib 
pada malam hari, kemudian pada siang hari ia lupa, maka puasanya 
tetap sah. Sebaliknya, apabila seseorang belum berniat pada malam 
hari, maka puasanya tidak sah. 


Mengenai permasalahan memperoleh rakaat dan shalat 
berjamaah, jika memberikan pengertian bahwa hal itu tidak 
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memerlukan gadha rakaat dan ia berniat menjadi makmum, maka hal 
tersebut bukanlah sesuatu yang tidak mungkin. Namun jika 
mendapatkan rakaat atau shalat berjamaah tersebut memberikan 
pengertian bahwa ia mendapatkan rakaat-rakaat shalat yang telah 
dilakukan imam sebelumnya sehingga ia tidak perlu melakukannya 
lagi, maka tentunya tidak demikian. 


Orang yang masuk ke dalam shaf saat imam sedang ruku berarti 
telah mendapatkan semua rukun rakaat, sebab perintah berdiri dapat 
diperolehnya ketika bertakbir (dari ruku) dan melakukan semua 
rukunnya bersama imam. 


Sementara itu niat adalah syarat atau rukun puasa, sehingga 
tidak bisa dibayangkan jika puasa tanpa ada syarat dan rukun yang 
dipenuhi. 


Jika memang demikian, maka di antara syarat puasa tersebut 
adalah seseorang hendaknya tidak mengunyah makanan sebelum 
berniat dan tidak melakukan segala sesuatu yang dapat membatalkan 
puasa. Apabila ia melakukan salah satu perkara tersebut, maka 
puasanya tidak sah. Hal ini ditetapkan berdasarkan kesepakatan para 
ulama, dan tidak ada perbedaan pendapat sejauh yang kami ketahui. 


487. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat 
puasa pada malam hari, kemudian pingsan sebelum terbitnya 
matahari dan tidak sadarkan diri hingga terbenamnya matahari, 
maka puasanya pada hari itu tidak sah.” 


Penjelasan: Apabila seseorang pingsan sepanjang hari dan tidak 
sadarkan diri sejenak pun, maka puasanya tidak sah menurut pendapat 
Ahmad dan Syafi'i. Namun menurut Imam Abu Hanifah puasa 
tersebut sah, sebab niatnya benar, dan hilangnya kesadaran setelah 
niat tidak menghalangi puasa dianggap sah, seperti halnya tidur. 


Menurut kami, puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa, termasuk meninggalkan makan dan minum 
dengan disertai niat berpuasa. Nabi SAW bersabda, 
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Lae. Z6 KY 3 


# 


Wi Suk yr sada 


Ap ja) dalah Pai 
“Semua amalan anak Adam adalah untuk dirinya kecuali puasa, 
karena puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 


membalasnya, karena dia (bani Adam) meninggalkan makan 
dan minum karena Aku.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ketika seseorang pingsan maka hal itu tidak masuk dalam 
kategori menahan hal yang membatalkan puasa, maka puasanya 
dianggap tidak sah, sebab niat merupakan salah satu rukun puasa. Niat 
saja tidak sah tanpa menahan hal-hal yang membatalkan, sebagaimana 
halnya menahan hal-hal yang membatalkan puasa saja tanpa disertai 
niat, sedangkan tidur biasanya tidak menghilangkan kesadaran secara 
keseluruhan, karena selagi ia dibangunkan maka ia akan bangun. 


Pingsan berpotensi dapat menghilangkan akal sehat seperti 
halnya gila. Hilangnya akal sehat bisa dalam tiga bentuk: 


Pertama, pingsan. Selagi puasanya batal maka orang pingsan 
wajib mengganti puasanya (ulama tidak berbeda pendapat), sebab 
pada umumnya pingsan tidak berlangsung lama (dalam beberapa hari) 
dan tidak ditetapkan perwalian atasnya, maka ia masih terbebani 
membayar ibadah-ibadah yang telah ditinggalkannya, sebagaimana 
halnya saat tidur. Ketika orang pingsan tersadar barang sejenak pada 
siang hari, maka puasanya sah, baik pada waktu pagi maupun sore. 


Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatnya berpendapat bahwa 
sadarnya orang pingsan pada pagi hari dianggap dapat menghasilkan 
hukum niat pada awalnya. 

Menurut kami, orang pingsan yang bersandar, walaupun hanya 
beberapa saat, pada siang hari setelah berniat, maka puasanya tetap 
sah sebagaimana halnya orang yang tersadar pada pagi hari. Perkataan 
mereka bahwa hal itu tidak dapat mengabsahkan puasa, padahal niat 
puasa telah terlaksana pada malam hari, maka cukup dengan 


"HR. Al Bukhari (4/z 1904), Muslim (2/Puasa/806 dan 807/164), An-Nasa'i 
(4/z 4214), (2215), dan Ibnu Majah (1/z/1638) dari hadits Abu Hurairah RA. 
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mengingatkannya pada siang hari, sebagaimana halnya ketika tertidur 
atau lupa berpuasa. Namun apabila niat puasa baru diucapkan saat 
tersadar pada siang hari, maka puasa wajibnya tidak sah, karena niat 
puasa wajib pada siang hari saja tidak cukup. 


Kedua, tidur. Tidur tidak mempengaruhi puasa seseorang, baik 
tidurnya hanya sebagian waktu siang maupun keseluruhan. 


Ketiga, gila. Gila dihukumi seperti pingsan, hanya saja jika 
seseorang gila sepanjang hari maka ia tidak wajib mengganti 
puasanya. 


Abu Hanifah berkata, “Ketika seorang tersadar dari gilanya 
sesaat pada siang hari, maka ia wajib mengganti puasanya 
sebagaimana halnya jika ia tersadar sesaat pada siang hari.” 


Imam Syafi'i berkata, “Apabila seseorang gila pada sebagian 
waktu siang hari maka puasanya batal, karena hal itu berarti 
kewajiban puasa terhalang, yaitu tidak sahnya puasa walaupun hanya 
sebagiannya seperti halnya haid.” 


Menurut kami, pingsan merupakan salah satu faktor yang 
menghalangi kewajiban puasa. Apabila hal itu terjadi sebulan penuh 
maka orang yang pingsan dianggap seperti anak-anak dan orang kafir, 
namun apabila ja tersadar pada sebagian hari maka kewajibannya 
terhalang. Apabila ia mendapati sebagian waktu ibadah maka ia wajib 
melaksanakannya, seperti halnya anak kecil ketika telah baligh dan 
kafir apabila masuk Islam pada sebagian waktu siang hari, 
sebagaimana halnya apabila ia mendapati sebagian waktu shalat. 


Menurut kami, Imam Syafi'i berpendapat bahwa hilangnya akal 
sehat pada sebagian waktu siang hari tidak menjadi faktor yang 
mencegah sahnya puasa seperti halnya pingsan dan tidur. Berbeda 
dengan haid, haid tidak mencegah kewajiban, hanya saja ia boleh 
mengakhirkan puasa dan haram berpuasa, wajib mandi, tidak boleh 
shalat, tidak boleh membaca Al Our'an, tidak boleh berdiam di 
masjid, dan tidak boleh disetubuhi. Oleh karena itu, hal itu tidak bisa 
disamakan dengan gila. 


488: Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang yang 
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sedang dalam perjalanan, yang diperbolehkan meringkas (meng- 
gashar) shalatnya, maka ia tidak boleh berbuka (membatalkan 
puasanya) sampai ia meninggalkan rumahnya.” 


Penjelasan: Orang yang berada dalam perjalanan boleh 
berbuka (membatalkan puasanya) berdasarkan dalil Al Gur'an, hadits, 
dan ijma. 


Allah SWT berfirman, 
e3 han to. ye s£ , Aa -. 
( Aa aa Blah jha de bang Ol yag 


“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (ia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah 
(21: 185) 


Rasulullah SAW bersabda, 
FAN KAN 5 key MO 
“Sesungguhnya Allah memberikan keringanan tidak berpuasa 


bagi orang yang sedang dalam perjalanan. "92 (HR. An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan sebagaimana hadits lainnya yang sejenis.” 


Namun umat Islam sepakat bahwa orang yang berada dalam 
perjalanan jauh boleh berbuka selama perjalanan tersebut termasuk 
kategori perjalanan yang membolehkan men-gashar shalat. Selain itu, 
seorang musafir tidak bisa lepas dari tiga hal: 


Pertama, orang yang memasuki bulan Ramadhan dalam 
perjalanannya, maka kami tidak mengetahui perbedaan ahli ilmu 
(ulama) dalam kebolehan berbuka. 


2 HR. Abu Daud (2/c 2408), At-Tirmidzi (3/715), Ibnu Majah (1/z 1667), dan 


Ahmad (4/347), (5/29). Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” Sedangkan Al-Albani 
berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Kedua, orang yang berada dalam perjalanan pada pertengahan 
bulan Ramadhan di malam hari, maka ia boleh berbuka pada pagi 
harinya pada saat ia keluar. Pendapat ini seperti yang dikemukakan 
oleh mayoritas ulama. 


Ubaidah As-Salmani, Abu Mijlaz, dan Suwaid bin Ghaflah 
berpendapat tidak boleh berbuka bagi orang yang melakukan 
perjalanan setelah memasuki bulan Ramadhan, sebagaimana firman 
Allah SWT, “Barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,” (Os. Al Bagarah (27: 185) 
sedangkan ia telah berada di tengah-tengah bulan Ramadhan. 


Dalam hal ini, kami memiliki beberapa dalil, diantaranya: 


D Firman Allah SWT, “Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (ia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain.” (Os. Al Bagarah (21:) 


D Hadits: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada saat 
tahun ditaklukkannya Makkah, Rasulullah SAW melakukan 
perjalanan pada bulan Ramadhan hingga beliau lelah, maka 
Rasulullah SAW berbuka, lalu hal itu diikuti oleh para 
sahabat.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Selain itu, seseorang diperbolehkan berbuka karena ia dianggap 
sebagai musafir sebagaimana halnya ketika ia bepergian sebelum 
bulan Ramadhan, sedangkan ayat tadi mencakup perintah puasa bagi 
orang yang menyaksikan bulan (Ramadhan) penuh, sedangkan 
musafir tidak menyaksikan bulan Ramadhan sepenuhnya. 


Ketiga, orang yang melakukan perjalanan pada tengah hari 
bulan Ramadhan. Hukum perjalanan pada hari kedua sama seperti 
perjalanan pada malam hari. Dalam masalah dibolehkannya berbuka 
pada siang hari bagi musafir, Ahmad mempunyai dua riwayat: 


a. Boleh berbuka. Pendapat ini adalah pendapat Amr bin 
Syurahbil, Asy-Sya'bi, Ishak, Daud, dan Ibnu Al Mundzir, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ubaid bin Jubair, ia 


2 HR. Al Bukhari (4/z 1944), Muslim (2/Puasa/784/88), An-Nasa'i (4/z 2312), 
dan Malik (Al Muwaththa ', 1/294). 
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berkata, “Aku pernah naik kapal bersama Abu Bashrah Al 
Giffari dari Fusthath (Kairo) pada bulan Ramadhan. Setelah 
meninggalkan kota ia mendekati makanannya, dan belum 
sampai kapal yang kami tumpangi melewati rumah-rumah di 
Fusthah, ia berkata, “Mendekatlah kemari!” Dengan penuh 
keheranan, aku berkata, “Bukankah kamu masih melihat rumah- 
rumah di Fusthath (maksudnya belum jauh melakukan 
perjalanan)?” Abu Bashrah berkata, “Apakah kamu membenci 
Sunnah Rasulullah SAW?' Kemudian ia pun makan.”” (HR. 
Abu Daud) 


Disamping alasan Sunnah Rasulullah SAW, jika seseorang 
melakukan perjalanan pada malam hari dan berlangsung hingga 
siang hari, maka ia boleh berbuka. Namun apabila ia mendapati 
perjalanan pada pertengahan siang, maka ia juga boleh berbuka 
sebagaimana halnya orang yang sakit pada pertengahan hari, 
karena sakit merupakan salah satu uzdur yang diperbolehkan 
nash untuk berbuka. Oleh karena itu, berbuka pada tengah hari 
boleh dilakukan, sama seperti yang selain sakit. 


b. Tidak boleh berbuka pada hari itu. Pendapat ini berasal dari 
Makhul, Az-Zuhri, Yahya Al Anshari, Malik, Al Auza'i, Syafi'i, 
dan para ulama pengikut aliran rasionalis. Itu karena puasa 
adalah ibadah yang hukumnya berbeda bagi orang yang sedang 
dalam perjalanan dengan orang yang berdiam di rumah (tidak 
sedang dalam perjalanan). Ketika beribadah dalam perjalanan 
dan di rumah digabungkan, maka hukum ibadah di rumah lebih 
dimenangkan, seperti shalat. 


Pendapat pertama lebih benar karena berdasarkan hadits, 
disamping karena yang membedakan puasa dengan shalat adalah jika 
shalat harus dilaksanakan secara sempurna sesuai niatnya, sedangkan 
puasa tidak. 


Jika benar demikian, maka berbuka tidak diperbolehkan bagi 
musafir hingga ia meninggalkan rumahnya. Dalam artian ia 
meninggalkan rumah dan keluar dari bangunannya. 


4 HR. Abu Daud (2/2412) dan Ahmad (6/398). Al Albani berkata, “Hadits ini 
Shahih.” 
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Al Hasan berkata, “Seseorang yang pada hari itu mempunyai 
niat untuk keluar dari rumah (untuk melakukan perjalanan), maka ia 
diperbolehkan berbuka di rumahnya.” 


Pendapat Al Hasan ini diriwayatkan dengan makna yang sama 
dari Atha. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Pendapat Al Hasan menyimpang, 
karena tidak ada pendapat ulama dab nash hadits yang membolehkan 
seseorang berbuka ketika ia masih berada di rumahnya (tidak sedang 
melakukan perjalanan). Riwayat dari Al Hasan adalah riwayat yang 
bertentangan dengan riwayatnya tersebut.” 


Muhammad bin Ka'b berkata, “Aku pernah mendatangi Anas 
bin Malik pada bulan Ramadhan, saat ia hendak melakukan 
perjalanan. Ketika itu kendaraannya telah disiapkan dan ia sudah 
memakai pakaian perjalanan. Melihat kedatanganku, ia lalu 
mengajakku makan, dan ia pun ikut makan. Melihat itu aku bertanya 
kepadanya, “Apakah seperti ini (berbuka dan membatalkan puasa 
sementara masih di rumah) adalah Sunnah?” Ia menjawab, “Ya, 
Sunnah'. Kemudian setelah makan ia menaiki kendaraannya.” 


Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Allah SWT berfirman, “Barangsiapa di antara kamu hadir di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa,” (Os. Al Bagarah (2J: 185) 
dan orang yang hadir pada bulan Ramadhan tidak bisa disejajarkan 
dengan orang yang sedang berada dalam perjalanan sampai ia keluar 
dari kampungnya. Selagi ia masih berada di kampungnya, ia dihukumi 
sebagai orang yang bermukim di rumah (tidak dalam perjalanan), 
sehingga tidak diperbolehkan meng-gashar shalat. Adapun Anas, 
mungkin ketika itu ia telah keluar dari kampungnya, kemudian 
Muhammad bin Ka'ab mendatangi rumahnya. 


Pasal: Jika seorang musafir berniat puasa dalam 
perjalanannya kemudian ia berbuka dan membatalkan puasanya, 
maka hal itu boleh ia lakukan 


? HR. At-Tirmidzi (3/799). Sanadnya shahih. 
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Namun pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat Imam 
Syafi'i. Pendapat Imam Syafi'i yang pertama tidak membolehkan 
berbuka, sedangkan pada pendapatnya yang lain ia berkata, “Jika 
hadits Al Kadid (capek) itu shahih maka aku berpendapat ia boleh 
berbuka.” Sementara itu Imam Malik berkata, “Jika ia berbuka maka 
ia harus mengganti puasa (gadha) dan membayar denda (kafarat), 
karena ja berbuka pada saat puasa Ramadhan. Ia harus mengganti dan 
membayar denda sebagaimana halnya saat ia sedang berada di 
rumah.” 


Menurut kami, hadits Ibnu Abbas adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Selain itu, diriwayatkan 
pula dari Jabir, ia berkata, “Sungguh, Rasulullah SAW pernah 
melakukan perjalanan pada tahun penaklukkan Makkah hingga ketika 
sampai di Kura' Al Ghamim' orang-orang berpuasa bersama Nabi 
SAW, lalu ada yang berkata kepada beliau, “Sungguh, para sahabat 
merasa berat berpuasa, dan mereka melihat apa yang engkau 
kerjakan'. Setelah Ashar, Rasulullah SAW meminta sewadah air lalu 
diminumnya, sementara para sahabat melihat perbuatan beliau. 
Setelah itu sebagian sahabat berbuka dan sebagian lain melanjutkan 
puasanya. Kemudian disampaikan kepada Rasulullah bahwa ada 
sebagian sahabat yang tetap berpuasa, maka beliau bersabda, “Mereka 
(yang tetap puasa) itu telah membangkang ”96 (HR. Muslim) 


Dalil ini jelas tidak perlu dipertentangkan. Jika dalil ini memang 
benar, maka seseorang boleh berbuka sekehendaknya, baik makan 
maupun minum, kecuali bersetubuh, karena apabila ia membatalkan 
puasa dengan bersetubuh maka dalam hal ini ada dua pendapat tentang 
cara membayar kafarat, yaitu: 


Pertama, tidak dikenai kafarat. Inilah pendapat yang paling 
shahih dan merupakan pendapat yang dianut madzhab Syafi'i. 


Kedua, wajib membayar kafarat, sebab ia telah berbuka lantaran 
melakukan persetubuhan. Ia wajib membayar kafarat sebagaimana 
halnya ketika ia tidak berada dalam perjalanan. 


" Kura' Al Ghamim adalah nama salah satu daerah di Hijaz yang terletak antara 
Makkah dan Madinah. Ia sebenarnya nama sebuah dataran rendah yang terletak kira- 
kira 8 mil di depan Asfan. Lihat Mu 'jam Al Buldan (4/443). 

? HR. Muslim (2/Puasa/785/90) dan At-Tirmidzi (3/710). 


— Al Mughni 


Menurut kami, puasanya tidak wajib diteruskan dan tidak wajib 
membayar kafarat walaupun melakukan persetubuhan, seperti halnya 
puasa sunah. Berbeda dengan puasa orang yang bermukim, ia harus 
melanjutkan puasanya. Namun jika ia sakit maka ia boleh berbuka, 
seperti halnya orang yang sedang berada dalam perjalanan, karena ia 
membatalkan puasa dengan niat berbuka lantas terjadi persetubuhan 
setelah selesai berbuka. Hal ini seperti orang yang makan kemudian 
bersetubuh. Selama seorang musafir boleh berbuka maka ia boleh 
melakukan semua perbuatan yang tidak dilarang dalam puasa, seperti 
makan dan minum, karena hal itu hanya diharamkan bagi orang yang 
sedang berpuasa. Semua larangan boleh dilakukan sebagaimana 
halnya ketika waktu malam telah tiba. 


Pasal: Musafir tidak boleh berpuasa pada bulan Ramadhan 
selain puasa Ramadhan, seperti halnya puasa nadzar dan gadha, sebab 
diperbolehkannya berbuka merupakan keringanan bagi musafir. Pada 
saat tidak ada keringanan maka ia harus melaksanakan hukum asal 
(puasa Ramadhan). Jika ia berniat puasa selain Ramadhan maka 
puasanya tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat madzhab yang benar 
dan telah diyakini oleh sebagian besar ulama. 


Abu Hanifah berkata, "Niatnya boleh kalau puasanya wajib, 
karena pada saat ia diperbolehkan berbuka maka ia boleh berpuasa 
wajib selain Ramadhan.” 


Menurut kami, seseorang diperbolehkan berbuka karena ada 
udzur. Oleh karena itu, ia tidak boleh berpuasa selain puasa Ramadhan 
seperti orang sakit. Dengan demikian, pendapat yang mereka sebutkan 
mentah, begitu juga dengan puasa sunah karena mereka menerimanya. 


Shalih berkata, “Bapakku pernah ditanya, “Apakah seseorang 
yang menunaikan puasa Ramadhan dengan niat puasa sunah dianggap 
sah?” Ia menjawab, “Apakah seorang muslim pantas melakukan hal 
itu?” 
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489. Masalah: Al Khargi berkata, “Siapa saja yang makan, 
minum, berbekam, memasukkan sesuatu melalui hidung, 
memasukkan sesuatu pada perutnya melalui bagian tubuh mana 
saja, atau mencium lalu mengeluarkan mani atau madzi, atau 
memandang secara berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, 
atau mengeluarkan mani dengan sengaja sedangkan ia sadar 
bahwa ia sedang berpuasa, maka ia wajib mengganti puasanya 
(gadha) tanpa membayar kafarat jika puasa yang dilakukannya 
adalah puasa wajib.” 


Dalam masalah ini terdapat beberapa pasal, yaitu: 


a. Puasa dianggap batal lantaran makan dan minum berdasarkan 
ketetapan ijma, dalil Al Our'an, dan hadits. 


Allah SWT berfirman, 


ia 355 AT aa daa dal SI aa huah 183 
EC G. Li . .. 

GO SI 5 pak 

“Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 


benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


Dalam ayat ini, seseorang diperbolehkan makan dan minum 
hingga terbit fajar, setelah itu diperintahkan untuk menahan diri dari 
makan dan minum. Sedangkan dalam hadits Rasulullah SAW 
bersabda, 


HD . aa Fa as aan Abal 3 : AAA toa oi Br 

bi 9 ti ye33 mai Oya Kenali 
“Demi Dzat yang diriku berada dalam Me bau 
mulut orang berpuasa lebih harum di sisi Allah SWT daripada 


bau minyak misik, karena ia meninggalkan makan dan : 
syahwatnya demi Aku.” 


Para ulama sepakat bahwa puasa dianggap batal lantaran 
mengonsumsi sesuatu yang bisa dimakan dan diminum, sedangkan 
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sesuatu yang tidak dimakan dan diminum, menurut pendapat 
mayoritas ulama, juga membatalkan puasa. Al Hasan bin Shalih 
berkata, “Mengonsumsi sesuatu yang tidak termasuk makanan dan 
minuman tidak membatalkan puasa.” 


Diriwayatkan dari Abu Thalhah Al Anshari, bahwa ia pernah 
minum embun pada saat puasa, ia berkata, “Embun tidak termasuk 
makanan atau minuman.” Barangkali orang yang berpendapat 
demikian berdalil bahwa Al Ouran dan hadits mengharamkan 
makanan dan minuman, sedangkan selain kedua jenis tersebut 
dikembalikan pada hukum asalnya, yaitu mubah. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa status haram makanan dan 
minuman yang disebutkan dalam Al Our'an dan hadits masih bersifat 
. umum, sehingga masih terbuka peluang untuk berbeda pendapat, 
sedangkan riwayat yang dinukil dari Abu Thalhah adalah tidak benar 
sehingga tidak dianggap sebagai pendapat yang berseberangan. 


b. Bekam dapat membatalkan puasa tukang bekam dan yang 
dibekam. Pendapat ini adalah pendapat Ishak, Ibnu Al Mundzir, 
Muhammad bin Isag Khuzaimah, Atha, dan Abdurrahman bin Mahdi. 
Sementara itu Al Hasan, Masrug, dan Ibnu Sirrin tidak berpendapat 
bahwa orang yang berpuasa boleh berbekam. Dulu para sahabat 
berbekam pada malam hari bulan Ramadhan, diantaranya Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Musa, dan Anas bin Malik. Sedangkan Abu Sa'id Al 
Khudri, Ibnu Mas'ud, Ummu Salamah, Husain bin Ali, Urwah, Sa'id 
bin Jabir, Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Syafi'i, | 
berpendapat bahwa orang yang berpuasa boleh berbekam dan tidak 
membatalkan puasa, berdasarkan riwayat Al Bukhari dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, 


Aa Ke La REA Ol Ah an AA Hei bana 


“Sesungguhnya Nabi SAW pernah berbekam saat sedang 
berpuasa.” 


Sebab bekam adalah darah yang dikeluarkan dari tubuh dan 
hampir sama dengan pendarahan. 


”7 HR. Al Bukhari (4/z 1939), Abu Daud (2/z 2372), dan At-Tirmidzi (3/776). 


Al Mughni — 


Menurut kami, sabda Nabi SAW, 
MPN erleli Gas! 


“Puasa tukang bekam dan yang dibekam batal, "98 diriwayatkan 
oleh sebelas orang perawi dari Nabi SAW. 


Ahmad berkata, “Hadits Syaddad bin Aus termasuk hadits 
paling shahih dalam bab ini, dan sanad haditsnya jayyid.” 


Ia juga berkata, “Hadits Tsauban dan Syaddad shahih.” 


Diriwayatkan dari Ali bin Al Madini, ia berkata, “Hadits yang 
paling shahih dalam bab ini adalah hadits Syaddad dan Tsauban, 
namun hadits mereka dibatalkan (mansukh) dengan hadits kami. 
Dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berbekam di Al Gahah dengan menggunakan tanduk dan 
taring, padahal beliau sedang berihram dan puasa, kemudian beliau 
merasa sangat lemas, maka beliau melarang orang yang berpuasa 
untuk berbekam'.”” (HR. Abu Ishak Al Jauzani) 


Diriwayatkan dari Al Hakam, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berbekam saat sedang puasa, kemudian beliau lemas, dan 
setelah itu beliau melarang berbekam bagi orang yang berpuasa.” 


Ibnu Abbas, yang merupakan perawi hadits mereka, 
menganggap puasa batal lantaran berbekam. Orang yang berpuasa 
boleh berbekam setelah matahari tenggelam. Demikian juga riwayat 
Al Jauzajani, mengindikasikan bahwa ia mengetahui adanya 


98 HR. Al Bukhari (4/hal. 205) secara mu'allag, Abu Daud (2/x 2367, 2370, dan 
2371) secara maushul dari hadits Tsauban, Ibnu Majah (1/x 1680), Ad-Darimi (2/x 
1731), Ahmad (5/z 276), (277 dan 280), Ibnu Khuzaimah (3/z 1983), dan Al Hakim 
(1/5 427). 

HR. At-Tirmidzi (3/z 774) dari hadits Rafi” bin Khadij, Ibnu Majah (1/z 1679) 
dari hadits Abu Hurairah RA, dan Ahmad (2/364). 

Hadits Syaddad bin Aus RA diriwayatkan oleh Abu Daud (2/z 2369), Ibnu 


Majah (1/z 1681), Ahmad (4/123, 124, dan 125), (5/283), dan Ad-Darimi (2/1730). 


Hadits Aisyah RA diriwayatkan oleh Ahmad (6/157 dan 258) dan begitu juga 
hadits Bilal (6/12). 

? HR. Ahmad (1/243 dan 244). Ahmad Syakir (2186) berkata, “Sanad hadits ini 
shahih.” Al @ahah adalah nama daerah yang terletak 3 marhalah dari Madinah. 


— Al Mughni 


pembatalan hukum hadits tersebut, sehingga hukum hadits yang 
diriwayatkannya juga batal. Ada kemungkinan Nabi SAW berbekam 
kemudian berbuka, seperti dalam riwayat yang menyebutkan bahwa 
beliau muntah maka beliau berbuka.'? 


Jika ada yang berkata, “Diriwayatkan bahwa Nabi SAW melihat 
tukang bekam dan orang yang dibekam melakukan pergunjingan, 
sehingga beliau mengeluarkan larangan seperti itu,” maka kami 
menjawab, “Riwayat ini tidak shahih, meskipun lafazh lebih bersifat 
umum daripada sebab. Oleh karena itu, yang diamalkan adalah lafazh 
yang bersifat umum, bukan sebab yang bersifat khusus. Disamping 
itu, kami telah menyebutkan alasan dilarangnya bekam, yaitu 
kekhawatiran melemasnya kondisi tubuh. Dengan demikian, alasan 
yang lain pun menjadi mentah. Atau masing-masing dari keduanya 
merupakan alasan yang independen, walaupun sebenarnya 
menggunjing tidak membatalkan puasa menurut ijma ulama. Atas 
dasar ini, maka hadits tersebut tidak boleh diposisikan bertentangan 
dengan ijma.” 


Ahmad berkata, “Jika hadits Nabi SAW yang berbunyi, “Puasa 
tukang bekam dan yang dibekam batal", ditafsirkan apa adanya, maka 
itu lebih aku sukai daripada ditafsirkan dengan menggunjing, karena 
orang yang menahan diri dari berbekam juga mampu melakukannya, 
sedangkan menahan diri dari menggunjing lebih berat, sebab tidak ada 
orang yang mampu terhindar dari menggunjing?” 


Jika ada yang berkata, “Jika alasan bekam dilarang karena 
menyebabkan kondisi tubuh orang yang berpuasa melemah, maka hal 
ini tentunya tidak menyebabkan puasa dihukumi batal tetapi cukup 
dihukum makruh, sedangkan arti dari lafazh hadits “Puasa tukang 
bekam dan yang dibekam batal” adalah keduanya dekat dengan 
kondisi yang membatalkan puasa,” maka kami menjawab, “Penafsiran 
ini merupakan penafsiran yang membutuhkan dalil yang membuktikan 
bahwa hukum tersebut tidak benar diberlakukan pada orang yang 
berbekam, karena dalam hal ini tidak ada yang melemahkan 
argumentasi tersebut.” : 


100 HR. Ahmad (5/195), (276), (6/443), Abu Daud (2/z 2381), Ad-Darimi (2/x 
1728), dan Al Albani (Shahih Abu Daud). : 


Al Mughni — 


c. Puasa seseorang batal lantaran sesuatu yang masuk ke dalam 
tubuh atau rongga tubuh, seperti otak dan tenggorokan, atau sesuatu 
yang dapat meresap ke dalam lambung, baik melalui mulut, seperti 
biasa maupun dengan cara lain, seperti Wajur" dan Ludud," atau dari 
hidung seperti obat yang dimasukkan melalui hidung, atau sampai dari 
telinga menuju otak, atau yang masuk dari mata ke tenggorokan 
seperti celak, atau masuk ke dalam perut melalui pantat dengan 
suntikan, atau yang sampai ke dalam perut melalui operasi bedah, atau 
obat yang langsung sampai pada pusat otak, semuanya itu 
membatalkan puasa, karena sampai ke dalam perut atas keinginannya, 
dan hal tersebut sama dengan makan. Begitu juga kalau seseorang 
membedah dirinya sendiri atau dengan bantuan orang lain atas 
permintaannya kemudian pembedahan itu sampai ke dalam tubuh, 
baik menetap di tubuh maupun keluar kembali. Ini semua adalah 
pendapat Imam Syafi'i. 


Imam Malik berkata, “As-Sa 'uth (obat yang dimasukkan melalui 
hidung) tidak membatalkan puasa kecuali sampai ke tenggorokan. 
Puasa juga tidak batal jika seseorang melakukan operasi dan 
pengobatan yang masuk ke dalam tubuh dan pusat otak.” 


Mengenai hukum suntikan, masih dalam perdebatan, karena 
tidak ada sesuatu pun yang sampai ke tenggorokan seperti halnya 
— tidak sampai pada otak dan lambung. Namun menurut kami, suntikan 
yang sampai ke dalam tubuh orang yang berpuasa atas keinginannya 
sendiri, maka puasanya batal seperti halnya sesuatu yang masuk 
sampai tenggorokan. Otak adalah bagian dalam tubuh, dan segala 
sesuatu yang masuk ke dalam otak memberikan nutrisi kepadanya, 
sehingga hal itu membatalkan puasa. 


Pasal: Jika celak sampai terasa di tenggorokan orang yang 
berpuasa, atau diketahui rasa itu sampai ke tenggorokan, maka 
puasa menjadi batal. Namun jika tidak ada sesuatu yang 
dirasakan sampai ke tenggorokan maka hal itu tidak 
membatalkan 


" Wajur adalah sejenis obat yang dituangkan ke dalam kerongkongan. 
" Ladud adalah obat yang dituangkan ke dalam salah satu sisi mulut. 


— Al Mughni 


Inilah yang ditegaskan oleh Ahmad. Ibnu Abu Musa berkata, 
“Jika terasa seperti ada bedak, balsem, dan tetesan, maka itu 
membatalkan puasa.” 


Jika orang yang berpuasa memakai celak tipis dari jenis antimoni 
(sejenis batu celak) yang tak berbau seperti pensil alis, maka hal itu 
tidak membatalkan puasa, seperti yang telah ditegaskan oleh Ahmad. 


Ibnu Agil berkata, “Jika celak tersebut akut atau tebal maka hal 
itu membatalkan puasa, namun Jika tidak maka puasa tidak batal.” 
Para pengikut Imam Malik juga berpendapat seperti ini. 


Ibnu Abu Laila dan Ibnu Syubrumah berkata, “Sesungguhnya 
celak membatalkan puasa.” 


Imam Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa celak tidak 
membatalkan puasa, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi 
SAW, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah memakai celak pada bulan 
Ramadhan saat sedang puasa.”'”! 


Mata tidak dapat tembus ke dalam, maka hal itu tidak 
membatalkan puasa, seperti halnya orang yang membaluri rambutnya 
dengan minyak. 


Menurut kami, celak yang sampai ke tenggorokan orang yang 
berpuasa, dilarang, sebagaimana halnya jika ia memasukkannya dari 
hidung, dan apa yang mereka riwayatkan tidak shahih.'? 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits tentang larangan bercelak bagi 
orang yang berpuasa bukanlah hadits shahih yag diriwayatkan dari 
Nabi SAW.” 

Disamping itu, kami menafsirkannya dengan celak yang tidak 
sampai masuk ke dalam tubuh. Ucapan mereka bahwa mata tidak dapat 
ditembus, tidak benar, karena dapat menimbulkan rasa pada tenggorokan, 
dan pemakaian celak antimoni dapat menyebabkan berdahak. 


Ahmad berkata, “Ada orang yang bercerita kepadaku bahwa 
pada malam hari ia memakai celak, lalu siangnya ia berdahak.” 


Lebih jauh, kategori sampai ke dalam rongga tubuh tidak harus 


(1 HR. Ibnu Majah (1/z 1678) dan Al Baihagi (As-Sunan, 4/262). Al Albani 
berkata, “Hadits ini shahih.” 
1? Lihat Ash-Shahih Al Jami" (3/hal. 105). 


Al Mughni — 


aa sG-w.—.- 


melalui celah, karena orang yang membedah dirinya sendiri pun 
dianggap membatalkan puasa. 


Pasal: Sesuatu yang tidak mungkin dihindari, seperti 
menelan air liur, tidak membatalkan puasa 


Itu karena menjaganya agar tidak tertelan sangatlah sulit, seperti 
debu jalanan dan tebaran tepung. Apabila seseorang mengumpulkan 
air liur kemudian dengan sengaja menelannya maka hal itu tidak 
membatalkan puasanya, karena sampai pada perutnya dari 
lambungnya, dan hal ini menyerupai sesuatu yang apabila tidak 
dikumpulkan. 


Pendapat lain mengatakan bahwa hal itu membatalkan karena 
dapat dihindari, seperti halnya orang yang sengaja menelan debu 
jalanan. 


Pendapat pertama dalam hal ini lebih benar, karena debu jalanan 
tidak membatalkan jika tidak dikumpulkan, meskipun sengaja 
menelannya. Jika air liur keluar menetes ke baju orang yang berpuasa, 
atau antara jari-jemarinya, atau antara kedua bibirnya, kemudian 
disedot kembali dan ditelan, atau menelan air liur orang lain, maka hal 
tersebut membatalkan puasa, karena dia telah menelan sesuatu yang 
bukan dari mulutnya. Hal ini seperti sesuatu yang ditelan orang lain. 


Jika ada yang mengatakan bahwa Aisyah telah meriwayatkan 
hadits yang menyatakan bahwa, “Nabi SAW pernah mencium Aisyah 
saat beliau sedang berpuasa dan menghisap lidah Aisyah,” (HR. 
Abu Daud) maka kami menjawab, “Diriwayatkan dari Abu Daud, ia 
berkata, “Hadits ini sanadnya tidak shahih'. Boleh jadi Nabi SAW 
mencium Aisyah pada bulan Ramadhan dan menghisap lidahnya pada 
waktu lain, dan boleh jadi Nabi SAW menghisap lidah Aisyah, 
kemudian tidak menelan, karena cairan yang berada di lidahnya belum 
terputus secara nyata. Maka hal itu seperti halnya jika meninggalkan 
kerikil basah dimulut atau dibasahi dengan air lalu disemprotkan 
keluar. Jika kerikil atau uang dibiarkan di mulut kemudian 
dikeluarkan sedangkan kerikil tersebut penuh dengan liur, kemudian 


18 HR. Abu Daud (1/g 2382) dan Ahmad (6/123 dan 234). Al Albani berkata, 
“Sanad hadits ini dha'1f.” 


— Al Mughni 


kerikil itu dikembalikan lagi ke dalam mulut, maka dilihat dulu, jika 
di sekitar kerikil tersebut terdapat banyak ludah kemudian ditelan, 
maka puasa menjadi batal, namun jika air liurnya sedikit dan yang 
ditelan hanya ludahnya sendiri, maka puasanya tidak batal. Sebagian 
pengikut kami berpendapat batal, karena menelan sesuatu yang basah 
dari tubuhnya." 


Menurut kami, cairan ludah atau liur tersebut tidak sempurna 
masuk ke dalam mulut, apalagi ke dalam tenggorokan, sehingga hal 
itu tidak membatalkan puasa. Contohnya adalah berkumur-kumur dan 
menggosok gigi dengan siwak yang masih basah. Hal ini lebih 
dikuatkan dengan hadits Aisyah RA perihal hisapan Nabi SAW 
terhadap lidahnya. Jika seseorang mengeluarkan lidahnya yang berada 
dalam kondisi basah kemudian lidahnya dimasukkan kembali dan 
ditelan, maka hal itu tidak membatalkan puasa. 


Pasal: Jika seseorang menelan lendir 
Dalam masalah ini terdapat dua riwayat, yaitu: 
Pertama, membatalkan puasa. 


Hanbal berkata, “Aku mendengar Abu Abdullah berkata, “Jika 
seseorang berdahak kemudian ia menelannya maka puasanya batal, 
sebab dahak dari kepala turun ke mulut, sehingga jika dikeluarkan dari 
mulut kemudian disedot kembali maka dapat membatalkan puasa”.” 


Pendapat ini dianut oleh madzhab Syafi'i, sebab dalam kondisi 
tersebut seseorang dapat menghindarinya, seperti halnya darah, 
apalagi dahak bukan dari mulut seperti halnya muntah. 


Kedua, tidak membatalkan puasa. 


Hanbal berkata dalam riwayat Al Mirwadzi, “Puasa tidak perlu 
di-gadha lantaran menelan dahak ketika sedang berpuasa, sebab dahak 
adalah cairan yang lumrah berada di dalam mulut dan bukan dari luar 
mulut, seperti halnya liur.” 


Pasal: Jika darah mengalir dari mulut orang yang berpuasa, 


Al Mughni — 


Oalas" atau muntah kemudian ditelan lagi, maka walaupun cairan 
tersebut hanya ditelan dalam jumlah sedikit, dapat membatalkan 
puasa 


Itu karena mulut ada dalam jangkauan hukum zhahir. Hukum 
asal menyatakan bahwa puasa dapat batal karena sesuatu yang berasal 
dari mulut, hanya saja dalam hal ini air liur merupakan sesuatu yang 
dimaklumi karena tidak mungkin dihindari, sedangkan cairan selain 
air liur tetap berada dalam jangkauan hukum asalnya. Jika cairan 
tersebut dibuang dari mulutnya, sementara mulutnya tetap dalam 
kondisi najis atau mulutnya terkena benda najis yang berasal dari luar 
mulut kemudian air liurnya ditelan, maka puasanya batal apabila 
ditelan bersama najis tersebut. Namun jika tidak maka tidak 
membatalkan puasa. 


Pasal: Semua ulama sepakat bahwa berkumur-kumur tidak 
membatalkan puasa, baik untuk tujuan bersuci maupun lainnya 


Diriwayatkan bahwa Umar RA pernah bertanya kepada Nabi 
SAW —perihal ciuman yang dilakukan orang yang sedang 
berpuasa?— beliau SAW menjawab, “Bagaimana pendapatmu jika 
kamu berkumur-kumur dari sebuah wadah saat sedang berpuasa? " 
Aku (Umar) menjawab, “Tidak apa-apa.” Nabi SAW lalu bersabda, 
“Seperti itulah.” 


Mulut pada hukum zhahirnya tidak membatalkan puasa 
walaupun ada hubungannya dengan bagian luar, seperti hidung dan 
mata. Jika orang yang berpuasa berkumur-kumur atau menyedot air 
dengan hidung untuk bersuci, kemudian air tersebut masuk ke 
tenggorokannya tanpa ada unsur kesengajaan dan tanpa berlebihan, 
maka hal itu tidak membatalkan puasa, seperti yang dikatakan Al 
Auza'i, Ishak, dan Syafi'i dalam salah satu pendapatnya, dan juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa hal tersebut 
membatalkan puasa, karena air ketika itu sampai ke dalam rongga 
tubuhnya dengan penuh kesadaran, sehingga puasanya batal 


" Oalas adalah cairan yang keluar dari dalam perut melalui mulut, namun bukan 
muntah. 


— Al Mughni 


sebagaimana halnya jika sengaja meminumnya. 


Menurut kami, sesuatu yang masuk ke tenggorokan orang yang 
berpuasa, tidaklah berlebihan dan tanpa ada unsur kesengajaan, seperti 
halnya lalat yang masuk ke dalam mulut dan sampai ke 
tenggorokannya tanpa ada unsur kesengajaan. Namun jika berlebihan 
lebih dari tiga kali maka ia telah melakukan perbuatan makruh, 
sebagaimana sabda Nabi SAW terhadap Lagith bin Shaburah, 

UUo 05 Ol YI BELI Sh 

“Perbanyaklah menghirup air ke hidung kecuali kamu sedang 

berpuasa.” 


Karena ada kemungkinan air dapat sampai ke tenggorokannya, 
dan jika demikian maka Ahmad dalam hal ini berkata, “Aku lebih 
suka jika ia kembali berpuasa.” 


Apakah puasa batal disebabkan hal itu? Menjawab pertanyaan 
ini, ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, puasa batal, karena Nabi SAW melarang berlebih- 
lebihan, dengan tujuan menjaga puasanya. Berdasarkan hal itu, maka 
berlebih-lebihan dapat membatalkan puasa, sebab ia memasukkan 
sesuatu yang dilarang hingga sampai ke mulut. Selain itu, hal ini sama 
dengan orang yang sengaja memasukkan air ke dalam mulut. 


Kedua, tidak membatalkan puasa, karena sesuatu yang sampai 
ke tenggorokan tanpa ada unsur kesengajaan sama seperti debu-debu 
halus yang tertelan. 


Berkenaan dengan kasus berkumur-kumur yang dilakukan bukan 
untuk bersuci, tetapi untuk kebutuhan lain seperti membasuh mulut 
karena ada keperluan tertentu, maka hukumnya seperti berkumur- 
kumur untuk bersuci. Namun Jika berkumur-kumur dilakukan tanpa ada 
tujuan yang jelas atau karena dahaga, maka hukumnya makruh. 


Ketika Ahmad ditanya tentang orang yang berkumur-kumur dan 
memuntahkan lantaran dahaga pada bulan Ramadhan, ia berkata, 
“Mengompres air ke dadanya lebih aku sukai.” Jika orang yang puasa 
berkumur-kumur karena merasa dahaga, kemudian air tersebut sampai 
ke tenggorokannya atau ia membiarkan air di mulutnya begitu saja, 
atau berusaha menyegarkan tubuh, maka hukumnya seperti hukumnya 


Al Mughni — 


orang yang membasuh aggota wudhu lebih dari tiga kali, karena 
hukumnya makruh. Orang yang berpuasa boleh saja menyemprotkan 
air ke kepalanya lantaran kepanasan dan haus, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh seorang sahabat, 


OA 3 o£ 0 


Ba kn aa aan 
AN, AI 2 lo yah ul 


“Sungguh, aku telah melihat Rasulullah SAW di Al Araj sedang 
menuangkan air ke kepalanya saat sedang berpuasa lantaran 
haus dan panas.” (HR. Abu Daud) 


Pasal: Orang yang berpuasa boleh mandi 


Itu karena Aisyah dan Ummu Salamah pernah berkata, “Kami 
pernah melihat Rasulullah SAW pada waktu pagi dalam keadaan 
junub bukan karena mimpi kemudian beliau mandi dan berpuasa.” 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


Abu Bakar meriwayatkan dengan sanadnya, ia berkata, “Ibnu 
Abbas pernah masuk kamar mandi saat sedang berpuasa, begitu juga 
para sahabat yang lain pada bulan Ramadhan.” 


Mengenai hukum berendam di dalam air, Ahmad berkata, 
“Orang yang sedang berpuasa boleh berendam di dalam air selama ia 
tidak khawatir ada air yang masuk ke telinganya.” 


Sementara itu Al Hasan dan Asy-Sya'bi menilai makruh orang 
yang menceburkan tubuhnya ke dalam air saat sedang berpuasa karena 
khawatir air masuk lewat rongga telinga. Jika air masuk lewat rongga 
telinga saat sedang mandi yang disyariatkan kemudian sampai ke 
otaknya tanpa berlebihan dan tidak disengaja, maka tidak 
membatalkan puasa, sebagaimana halnya jika air masuk ke 
tenggorokannya saat berkumur-kumur untuk berwudhu. Jika ia 
berendam ke dalam air secara berlebihan, atau bermain air, maka 


14 HR. Abu Daud (2/z 2365), Ahmad (5/376), dan Al Albani (Shahih Abu 
Daud). 
105 HR. Al Bukhari (4/z 1931) dan Muslim (2/Puasa/781/80). 


— Al Mughni 


hukumnya seperti hukum air yang masuk ke tenggorokan lantaran 
berlebih saat berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung 
lebih dari tiga kali. 


Pasal: Ishak bin Mansur berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ahmad, “Apakah orang yang sedang berpuasa boleh memamah 
makanan?” Ia menjawab, “Tidak boleh'.” 


Sahabat-sahabat kami berkata: Makanan yang dikunyah ada dua 
macam, yaitu: 


Pertama, bahan makanan yang empuk, mudah larut dan rusak. 
Makanan jenis ini tidak boleh dikunyah kecuali air liurnya tidak 
sampai melemurinya. Jika ia mengunyah makanan tersebut lantas 
masuk ke tenggorokannya, maka puasanya batal, sebagaimana halnya 
apabila ia sengaja memakannya. 


Kedua, makanan yang alot dan keras dikunyah. Makanan jenis 
ini hanya makruh dikunyah, bukan haram. Di antara ulama yang 
menilai jenis makanan tersebut makruh adalah Asy-Sya'bi, An- 
Nakha'i, Muhammad bin Ali, Oatadah, Syafi'i, dan para ulama 
rasionalis. Hal itu karena akan memicu keluarnya air liur, kemudian 
terkumpul dan menimbulkan rasa dahaga. 


Menurut Aisyah, mengunyah makanan tersebut dibolehkan. 


Atha juga berpendapat serupa, karena tidak akan sampai ke 
dalam perut. Hal ini sama dengan kasus kerikil yang diletakkan di 
dalam mulut, sepanjang hanya dikunyah dan tidak terasa di dalam 
tenggorokan maka hal itu tidak membatalkan puasa. Namun ketika 
dikunyah oleh orang yang berpuasa timbul rasa di tenggorokannya, 
maka ada dua pendapat: 


Pertama, puasa orang tersebut batal, seperti halnya celak ketika 
timbul rasa dalam tenggorokannya. 


Kedua, tidak membatalkan puasa, karena tidak ada yang masuk 
ke tenggorokan orang yang berpuasa. Kalau hanya sekadar rasa maka 
tidak membatalkan, berdasarkan dalil yang menyebutkan bahwa orang 
yang melumuri telapak kakinya dengan buah labu kemudian 
ditemukan rasa, maka hal itu tidak membatalkan puasa. Hal ini 
tentunya berbeda dengan kasus celak, karena bagian-bagian dari celak 
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dapat sampai ke tenggorokan dan terbukti ketika berdahak. 


Ahmad berkata, “Orang yang meletakkan uang dirham atau 
dinar di dalam mulutnya saat sedang berpuasa, maka jika tidak 
ditemukan rasa dalam tenggorokannya, hal itu tidak membatalkan 
puasa, namun jika ditemukan rasa akan memakruhkannya.” 


Abdullah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Bapakku 
tentang orang yang membasahi benang dengan ludah saat berpuasa, ia 
kemudian berkata, “Aku lebih suka jika ia meludah'.” 


Pasal: Ahmad berkata, “Aku lebih senang menghindari 
mencicipi makanan saat berpuasa, namun jika tidak merusak 
puasanya maka hal itu boleh dilakukan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Mencicipi makanan cair dan sesuatu yang 
ingin dibeli orang yang berpuasa dibolehkan.” 


Selain itu, Al Hasan pernah mengunyah buah kenari untuk 
diberikan kepada cucunya saat sedang berpuasa. Ibrahim juga 
memperbolehkannya. 


Ibnu Agil berkata, “Hukumnya makruh jika tidak ada alasan 
yang membenarkan, dan boleh dilakukan jika ada kebutuhan. Namun 
jika ja melakukan kemudian ditemukan ada rasa dalam 
tenggorokannya maka puasanya batal, sedangkan jika tidak ada rasa 
maka puasanya tidak batal.” 


Pasal: Ahmad berkata, “Orang yang sedang berpuasa boleh 
bersiwak.” 


Amir bin Rabi'ah berkata, 
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“Tak terhitung banyaknya aku melihat Rasulullah SAW 
bersiwak saat sedang berpuasa.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Ziyad bin Hudair berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang 
lebih sering bersiwak saat sedang berpuasa daripada Umar bin Al 
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Khaththab, akan tetapi siwak tersebut dari bahan kayu yang layu atau 
kering.” : 

Para ulama dalam hal ini tidak mempersalahkan orang yang 
bersiwak pada siang hari bulan Ramadhan, jika siwak yang digunakan 
kering. Namun Ahmad dan Ishak lebih suka meninggalkan bersiwak 
pada sore hari. 


Ahmad berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“0 e 
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“Bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah 


daripada bau minyak misik yang sangat harum” "5 


Bau yang berasal dari mulut orang yang berpuasa tidak 
membuatku tertarik jika disebabkan lantaran bersiwak pada sore hari. 


Dalam masalah bersiwak dengan batang kayu basah terdapat 
dua riwayat, yaitu: 


Pertama, riwayat yang menilai hal itu hukumnya makruh, 
seperti pendapat Oatadah, Asy-Sya'bi, Al Hakam, Ishak, dan Malik 
dalam sebuah riwayat, karena akan merusak puasanya. disebabkan 
adanya kemungkinan cairan kayu tersebut masuk ke tenggorokan 
sehingga menyebabkan puasa batal. 


Kedua, riwayat Malik yang mengatakan bahwa hal itu tidak 
makruh, berdasarkan perkataan Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Abu 
Hanifah. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Urwah, 
dan Mujahid, berdasarkan yang telah kami riwayatkan dari hadits 
Umar dan sahabat lainnya. 


Pasal: Orang yang menemukan sisa makanan di sela-sela 
giginya pada waktu pagi bulan Ramadhan tidak terlepas dari dua 
hal, yaitu: 


Pertama, sisa makanan tersebut sedikit sehingga tidak mungkin 
untuk dikeluarkan. Jika demikian maka menelan sisa makanan 


106 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan Puasa, 3/31/34) dan 
Muslim (2/Puasa/806 dan 807). 
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tersebut tidak membatalkan puasa, karena tidak mungkin dihindari, 
seperti halnya air liur. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini telah disepakati oleh 


Yaa 
para ulama.” 


Kedua, sisa makanan tersebut banyak sehingga bisa dikeluarkan. 
Apabila sisa makan itu dikeluarkan tidak mengapa, namun jika ditelan 
dengan sengaja maka puasanya batal menurut pendapat mayoritas 
ulama. 


Abu Hanifah berkata, “Hal itu tidak membatalkan puasa, karena 
berasal dari sisa makanan yang masih tetap berada di sela-sela 
giginya, kemudian sangat sulit bagi seseorang untuk mengantisipasi 
masuknya sisa makanan tersebut ke tenggorokan, seperti halnya air 
liur yang mengalir ke tenggorokan.” 


Menurut kami, makanan yang ditelan dan memungkinkan untuk 
dibuang berdasarkan kehendaknya serta sadar bahwa ia sedang 
berpuasa, maka puasanya batal sebagaimana halnya ketika ia memulai 
makan, berbeda dengan mengalirnya liur, maka tidak mungkin 
dikeluarkan semuanya. 


Jika ada yang berkata, “Air liur bisa saja dibuang,” maka kami 
menjawab, “Tidak semua air liur dapat dibuang dengan meludah, dan 
menahan diri untuk tidak menelan air liur semuanya sangat tidak 
mungkin dilakukan.” 


Pasal: Jika minyak diteteskan ke dalam saluran seni orang 
yang sedang berpuasa maka tidak membatalkan puasanya, baik 
cairan tersebut sampai ke kantung kemih maupun tidak 


Imam Abu Hanifah dan Syafi'i berkata, “Hal itu membatalkan 
puasa, karena ada minyak yang sampai ke dalam tubuhnya, 
sebagaimana halnya jika bedah operasi dilakukan. Selain itu, cairan 
mani yang keluar dari penis membatalkan puasa. Oleh karena itu, 
sesuatu yang dapat membatalkan dari luar mungkin juga membatalkan 
dari dalam, seperti halnya mulut.” 


Menurut kami, tidak ada saluran bagian dalam penis (dzakar) 


107 Lihat Al Ijma', hal. 39/126. 
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dan rongga perut. Saluran di dalam penis hanya mengeluarkan sisa- 
sisa kencing, sedangkan yang tertinggal di dalamnya tidak sampai ke 
rongga perut sehingga tidak membatalkan puasa. Hal ini seperti 
sesuatu yang dibiarkan di dalam mulut orang yang berpuasa dan tidak 
ditelannya. 


d. Orang yang mencium kemudian mengeluarkan mani atau 
madzi. Hal ini juga tidak terlepas dari tiga keadaan, yaitu: 


Pertama, orang yang mencium tidak mengeluarkan mani. Jika 
demikian maka puasanya tidak batal. Dalam hal ini kami tidak 
menemukan ada perbedaan pendapat. 


Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, 


Pai Danh AN ea TEE Tan RE Ba ST de GO 
SI OS Uibe yay Jaia OS plang dala Sl elo P3) 
233 

“Sesungguhnya Nabi SAW pernah mencium (istrinya) saat 

beliau sedang berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling 


mampu mengendalikan nafsunya.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, “Suatu 
ketika aku bergairah dan menciumnya saat aku sedang berpuasa, 
kemudian aku bertanya pada Rasulullah, “Hari ini aku melakukan 
sesuatu yang besar, aku mencium padahal aku puasa'. Rasulullah 
SAW bersabda, 'Bagaimana pendapatmu jika kamu berkumur air dari 
bejana saat sedang berpuasa?" Aku menjawab, “Tidak mengapa'. 
Beliau bersabda, “Maka sudahlah'” (HR. Abu Daud) 


Mencium diumpamakan seperti berkumur-kumur karena 
keduanya memiliki sisi kesamaan, yaitu penguat syahwat. Jika 
berkumur-kumur tidak sampai menyebabkan air jatuh ke tenggorokan, 
maka hal itu tidak membatalkan puasa, akan tetapi jika sampai ada air 
yang turun ke tenggorokan maka puasa menjadi batal. Hanya saja 
Ahmad menganggap hadits ini dha'if. Ia berkata, “Hadits ini ibarat 
angin, tidak ada arti apa-apa.” 


18 HR. Al Bukhari (4/z 1927), Muslim (2/Puasa/777/66), Ibnu Majah (1/1684), 
Malik (Al Muwaththa', 1/293/18), dan Ahamd (6/42/98). 


Al Mughni — 


Kedua, orang yang mencium mengeluarkan mani. Jika demikian 
maka puasanya batal, tanpa ada perbedaan pendapat yang kami 
ketahui. Disamping itu, keluarnya mani tersebut lantaran bersentuhan, 
maka kasusnya disamakan dengan keluarnya mani lantaran melakukan 
senggama di bagian luar kemaluan. 


Ketiga, orang yang mencium mengeluarkan madzi. Jika 
demikian maka puasanya batal menurut pendapat Ahmad dan Malik. 
Adapun Imam Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa hal itu 
tidak membatalkan. Pendapat yang sama pula diriwayatkan dari Al 
Hasan, Asy-Sya'bi, dan Al Auza'i, dengan alasan madzi yang keluar 
tidak mewajibkan mandi, seperti halnya kencing. 


Menurut kami, madzi keluar karena dipicu oleh syahwat, maka 
dapat merusak puasa, seperti halnya mani yang keluar. Berbeda 
dengan kencing dan menyentuh karena syahwat, seperti mencium. 
Jika memang demikian, maka mencium dengan syahwat yang 
berlebihan yang menurutnya akan mengeluarkan mani, hukumnya 
haram karena dapat merusak puasa, seperti halnya diharamkannya 
makan. Namun jika menurutnya mani tidak akan keluar, maka 
hukumnya makruh, karena ia mengarahkan puasanya pada kerusakan. 


Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Aku pernah bermimpi 
melihat Rasulullah SAW kemudian beliau berpaling dariku. Aku 
kemudian bertanya kepada beliau, “Ada apa denganku?” Beliau 
menjawab, Sesungguhnya kamu mencium saat sedang berpuasa'. Li 
Apabila suatu ibadah melarang adanya hubungan badan maka 
mencium pun dilarang, seperti halnya berihram. 


Diriwayatkan bahwa seorang pemuda telah mencium saat 
sedang berpuasa, kemudian ia mengutus istrinya untuk bertanya pada 
Nabi SAW. Nabi SAW lalu memberitahukannya bahwa beliau pernah 
mencium saat sedang berpuasa. Kemudian pemuda itu berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah tidak seperti kami, karena Allah SWT 
telah mengampuni dosa-dosanya yang telah lampau dan akan datang.” 
Mendengar itu Nabi SAW marah dan bersabda, 


189 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 4/232), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
sendiri oleh Umar bin Hamzah.” Ibnu Mz'in berkata, “Hadits ini dha'if” Sementara 
itu Ahmad dan Ar-Razi berkata, “Hadits-haditsnya munkar,” dan Ibnu Abu Syaibah 
(3/62). 
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“Sungguh aku adalah orang yang paling takut kepada Allah di 
antara kalian dan paling mengetahui apa yang aku takuti.” 
(HR. Muslim) 


Klaim bahwa mencium ketika itu dapat menyebabkan puasa 
rusak, masih diragukan, maka hukum haram tersebut tidak dapat 
diputuskan lantaran belum bisa dipastikan. 


Namun jika mencium tidak sampai menggerakkan nafsu orang 
yang mencium, seperti ciuman yang dilakukan oleh orang tua renta, 
maka terdapat dua riwayat: 


Pertama, mencium hukumnya tidak makruh, karena Nabi SAW 
pernah mencium saat sedang berpuasa, dan beliau adalah orang yang 
mampu mengendalikan nafsunya. Ini berdasarkan pendapat yang 
dianut madzhab Abu Hanifah dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang pemuda 
pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang orang yang mencium saat 
sedang berpuasa, lalu beliau membolehkan hal itu kepadanya. Setelah 
itu seorang pria datang dan bertanya kepada beliau, namun beliau 
melarangnya. Ternyata orang yang dibolehkan mencium adalah adalah 
orang tua, sedangkan orang yang dilarang adalah seorang pemuda.”''! 
(HR. Abu Daud) 


Mencium tanpa syahwat sama seperti menyentuh tangan karena 
ada suatu keperluan. 


Kedua, orang tua yang mencium saat sedang berpuasa 
hukumnya makruh, sebab tidak ada jaminan syahwat tidak muncul 
ketika itu. Disamping itu, puasa adalah ibadah yang melarang 
pelakunya melakukan hubungan badan. Oleh karena itu, hal itu 
disamakan dengan mencium istri dengan syahwat ketika sedang 
ihram. Sedangkan menyentuh tanpa syahwat, seperti kasus menyentuh 
tangan wanita untuk mengetahui sakit yang diderita, tidak 
dimakruhkan, karena sesuatu yang tidak dimakruhkan bagi orang yang 
sedang berihram, juga tidak dimakruhkan bagi orang yang berpuasa, 


10 HR. Muslim (2/Puasa/779/74). 
MI HR. Abu Daud (1/C 2387). 
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seperti menyentuh baju wanita. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan masturbasi dengan 
tangan berarti ia telah melakukan perbuatan haram dan puasa 
yang dilaksanakannya tidak rusak selama tidak mengeluarkan 
mani. Namun jika sampai mengeluarkan mani maka puasanya 
batal. 


Alasannya, sama dengan mencium yang memicu timbulnya 
syahwat. Jika mani atau madzi keluar lantaran penyakit dan bukan 
karena syahwat, maka tidak membatalkan puasa, sebab keluarnya 
mani atau madzi tanpa syahwat ibarat kencing. 


Mani atau madzi yang keluar tanpa ada sebab dan keinginan diri 
sendiri disamakan dengan mimpi, jika ia bermimpi hingga 
mengeluarkan mani maka mimpi tersebut tidak merusak puasanya, 
karena tidak berdasarkan keinginannya. Ibarat sesuatu yang masuk ke 
tenggorokan saat sedang tidur. Jika seseorang bersetubuh pada malam 
hari kemudian maninya baru keluar pada siang hari, maka hal itu tidak 
membatalkan puasanya, karena penyebab keluarnya mani tidak pada 
siang hari. Kasus ini sama halnya dengan orang yang makan pada 
malam hari kemudian muntah pada siang hari. 


e. Orang memandang wanita secara berulang-ulang hingga 
mengeluarkan mani. Orang yang memandang wanita secara berulang- 
ulang tidak lepas dari tiga kondisi, yaitu: 


Pertama, tidak dibarengi dengan keluarnya mani. Dalam hal ini 
ulama sepakat hal itu tidak membatalkan puasa. 


Kedua, dibarengi dengan keluarnya mani. Menurut pendapat 
Ahmad, Atha, Al Hasan Al Bashri, Malik, dan Al Hasan bin Shalih, 
hal itu membatalkan puasa. Jabir bin Zaid, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, 
Syafi'i, dan Ibnu Al Mundzir berkata, “Hal itu tidak sampai 
membatalkan puasa, karena keluarnya mani tanpa ada proses 
persentuhan, maka diibaratkan mani yang keluar karena fantasi 
pikiran.” 

Menurut kami, mani keluar lantaran proses perangsangan diri 
sendiri padahal perbuatan tersebut dapat dihindari. Oleh karena itu, 
masturbasi membatalkan puasa. Kasus ini seperti halnya mani yang 
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keluar melalui proses persentuhan. Dalam hal ini fantasi pikiran tidak 
mungkin dihindari, namun tidak dengan pandangan yang dilakukan 
secara berulang-ulang. 


Ketiga, keluarnya madzi. Menurut Ahmad, hal itu tidak 
membatalkan puasa, karena tidak ada nash yang menjelaskan bahwa 
puasa batal lantaran keluarnya madzi, dan tidak dapat di-giyas-kan 
dengan keluarnya mani. Hal itu disebabkan oleh perbedaan status 
hukum antara keduanya. Oleh karena itu, kasus tersebut ditetapkan 
berdasarkan hukum asli. Sedangkan jika orang yang berpuasa 
mengalihkan pandangannya, maka hal itu tidak sampai merusak 
puasanya, baik keluar mani maupun tidak. 


Imam Malik berkata, “Jika sampai keluar maka puasanya batal, 
karena mani keluar lantaran proses melihat yang dilakukan secara 
berulang-ulang.” 


Akan tetapi menurut kami pandangan pertama tidak mungkin 


“dihindari, maka tidak sampai merusak puasanya, seperti halnya fantasi 


pikiran, sehingga tidak bisa disejajarkan dengan pandangan yang 
dilakukan secara berulang-ulang. Jika pandangan tersebut dilakukan 
secara berulang-ulang maka hukumnya makruh bagi orang yang 
melihatnya jika sampai membangkitkan syahwat, dan tidak makruh 
bagi orang yang tidak seperti mencium. 


Pasal: Jika seseorang berfantasi dengan memikirkan lawan 
jenis hingga mengeluarkan mani maka puasanya tidak batal 


Diriwayatkan dari Abu Hafsh Al Barr Makki, ia berkata, “Hal 
itu membatalkan puasa.” Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Agil. 
Karena fantasi perempuan ketika itu sengaja dihadirkan sehingga 
masuk ke alam pikiran atas kehendak pelakunya. Alasannya, dosa 
terhitung pada orang mempunyai pikiran bid'ah dan kafir. Sebaliknya, 
Allah SWT memuji orang yang menggunakan pikirannya untuk 
merenungkan langit dan bumi, melarang miemikirkan tentang Dzat- 
Nya, dan memerintahkan untuk memikirkan tentang nikmat-nikmat- 
Nya. Jika akal atau pikiran berada di luar kendali diri, maka perintah 
dan larangan tidak dibebankan padanya, seperti mimpi. Namun jika 
Suatu fantasi terlintas dalam pikirannya hingga mengeluarkan mani, 
maka puasanya tidak batal karena lintasan pikiran merupakan aktivitas 
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akal yang tidak dapat dihindari. 
Kami dalam hal ini mempunyai dalil sabda Nabi SAW, 
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“Umatku diampuni lantaran kesalahan dan lupa serta apa yang 
dibicarakan hatinya selagi belum dilakukan dan dibicarakan.” 


Apalagi tidak ada nash dan ijma yang menyatakan bahwa hal itu 
dapat merusak puasa, dan tidak mungkin di-giyas-kan dengan 
bersentuhan atau melihat yang dilakukan secara berulang-ulang, 
karena fantasi pikiran tidak bisa disamakan dengan keduanya dalam 
hal mengundang syahwat dan merangsang keluarnya mani. Hal ini 
akan sangat berbeda jika berkaitan dengan perempuan yang bukan 
mahram, atau makruh. Namun jika wanita tersebut adalah istri sendiri, 
maka hukum aslinya berlaku. 


f. Puasa dianggap rusak apabila hal yang disebutkan tadi 
dilakukan secara sengaja. Namun jika terjadi lantaran tidak sengaja, 
seperti debu yang masuk ke tenggorokan atau kepulan tepung, atau 
lalat yang masuk tenggorokan, atau berendam di dalam air kemudian 
air masuk melalui rongga telinga, hidung, atau tenggorokan, atau 
menceburkan diri ke dalam air kemudian air masuk ke dalam mulut, 
atau tenggorokan kemasukan air ketika berkumur-kumur, atau 
memasukkan air ke tenggorokan lantaran dipaksa, atau melakukan 
operasi bedah bukan karena pilihan sendiri, atau dipaksa bekam, atau 
mencium istri tanpa kehendaknya hingga keluar mani, atau perkara 
yang menyamainya, maka itu semua tidak merusak puasanya. Namun 
bila ia dipaksa melakukan sesuatu dari perkara tersebut, disertai 
dengan ancaman kemudian ia melakukannya, maka Ibnu Agil berkata: 
Para sahabat kami berkata, “Hal itu tidak membatalkan puasanya, 
berdasarkan sabda Nabi SAW, 


“ala Ya SL “g Ok, besi o Oa He 


'Umatku terampuni dari kesalahan, lupa, dan apa yang 
dipaksakan kepada mereka?” 
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Ia lanjut berkata, “Ada kemungkinan hal itu membatalkan 
puasa, karena dia melakukan perkara yang membatalkan untuk 
mencegah danpak negatif pada dirinya. Selain itu, hal ini sama dengan 
kasus orang yang sakit hingga membatalkan puasanya lantaran 
mencegah danpak negatif dan orang yang minum untuk 
menghilangkan dahaga. Namun hal ini akan sangat berbeda dengan 
orang yang dipaksa lantaran melakukan suatu perbuatan di luar 
kehendaknya. Oleh karena itu, perbuatan yang dipaksakan kepada 
orang yang berpuasa tidak dikenai sanksi hukum. Begitu juga hukum 
pembunuhan jika dilakukan atas dasar paksaan." 


g. Selama ia membatalkan puasa karena permasalahan tadi, 
maka ia wajib mengganti puasanya. Kami tidak mengetahui ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini, karena hukum puasa masih dalam 
tanggungan pelakunya. Yang bersangkutan tidak bisa terbebas kecuali 
Jika telah melaksanakan puasanya, dan jika belum melaksanakannya 
maka tuntutan kewajiban masih dibebankan kepadanya. 


Berdasarkan zhahir madzhab, perkara yang telah kami sebut 
tidak dikenai kafarat. pendapat ini merupakan pendapat yang dianut 
oleh Sa'id bin Jabir, An-Nakha'i, Ibnu Sirin, Hammad, dan Syafi'i. 
Menurut Ahmad, kafarat wajib dibayar oleh orang yang keluar mani 
lantaran menyentuh wanita, mencium, atau memandang wanita secara 
berulang-ulang. Dengan alasan, keluar mani karena adanya kontak 
langsung disamakan dengan bersetubuh. Menurutnya juga, hal itu 
berlaku pada orang yang berbekam jika ia mengetahui bahwa 
berbekam dilarang saat sedang berpuasa. 


Atha berkata, “Orang yang berbekam wajib membayar kafarat.” 


Sementara itu Imam Malik berkata, “Kafarat wajib dibayar 
untuk setiap sesuatu yang merusak puasa, kecuali murtad, seperti 
halnya puasa yang batal karena melakukan hubungan badan.” 


Diriwayatkan dari Atha, Al Hasan, Az-Zuhri, Ats-Tsauri, Al 
Auza'i, dan Ishak, bahwa jika seseorang membatalkan puasa karena 
makan dan minum, maka ia wajib membayar kafarat seperti halnya 
orang yang bersetubuh saat berpuasa membayar kafarat. Abu Hanifah 
juga berpendapat demikian, hanya saja yang dianggapnya 
membatalkan adalah sesuatu yang berbentuk makanan atau obat- 
obatan. Oleh karena itu, jika seseorang menelan kerikil atau biji kulit 
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kacang tanah, tidak wajib membayar kafarat. Mereka berdalil bahwa 
puasa batal lantaran sesuatu yang paling berat dalam bab ini sehingga 
wajib membayar kafarat, seperti halnya puasa yang batal lantaran 
bersetubuh. 


Akan tetapi, menurut kami puasanya batal lantaran bersetubuh 
sehingga ia tidak wajib membayar kafarat, seperti kasus menelan 
kerikil, debu, atau murtad menurut Imam Malik, disamping tidak ada 
nash dan ijma yang mewajibkan kafarat. Hal itu juga tidak bisa di- 
giyas-kan dengan berhubungan badan, karena kebutuhan untuk 
mencegah ini menempati urutan yang utama dan hukum pelanggaran 
terhadapnya sangat berat. Oleh karena itu, sanksi hukum wajib 
diberlakukan bagi orang berihram yang melakukan hubungan badan 
dan secara khusus hajinya rusak serta wajib membayar denda berupa 
unta. Selain itu, berhubungan badan ketika puasa membatalkan puasa 
kedua pelakunya. 


Pasal: Setiap puasa satu hari yang ditinggalkan wajib 
diganti dengan puasa satu hari 


Pernyataan tersebut berdasarkan pendapat yang dikemukakan 
oleh ahli fikih secara umum. 


Ahmad berkata, “Ibrahim dan Waki berkata, 'Puasa tiga ribu 
hari'." 

Pendapat kedua imam ini sempat membuat Ahmad heran. 

Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Orang yang membatalkan 


puasa satu hari dengan sengaja wajib menggantinya selama satu 
bulan.” 


Sementara itu Rabi'ah berkata, “Satu hari puasa yang 
ditinggalkan wajib diganti dengan dua belas hari, karena satu bulan 
Ramadhan sebanding dengan puasa satu tahun penuh, yaitu dua belas 
bulan.” 


Akan tetapi bukankah Allah SWT berfirman, “Maka 
(membayar), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari 
yang lain.” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Nabi SAW juga bersabda, 
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Ine s0.0.3 


“Berpuasalah sehari sebagai gantinya. (HR. Abu Daud) 


Karena pengganti puasa harus sesuai dengan jumlah yang 
diganti, berdasarkan dalil ibadah lainnya, sebab gadha tidak berbeda 
dengan udzur dan kealpaannya sesuai dengan shalat dan haji. Apa 
yang mereka kemukakan merupakan hukum yang tidak berdasarkan 
dalil. Maksudnya, tidak ada hukum yang bisa ditetapkan jika tidak ada 
nash atau ijma yang mereka sertakan. Selain itu, Rabi'ah berpendapat 
bahwa puasa batal karena ada udzur yang dibenarkan. 


Ketika hadits Abu Hurairah RA yang berbunyi, “Barangsiapa 
tidak berpuasa satu hari pada bulan Ramadhan dengan sengaja, 
maka dia tidak dapat menggantinya (dengan puasa apa pun) 
meskipun (diganti dengan) puasa setahun”? disebutkan kepada 
Ahmad, ia berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 


490. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika larangan puasa 
dilakukan karena lupa maka ia tetap dalam keadaan puasa dan 
tidak wajib meng-gadha.” 


Penjelasan: Semua yang telah disebutkan Al Khargi dalam 
masalah ini tidak membatalkan puasa jika dilakukan karena lupa. 
Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Puasa seseorang tidak batal 
karena makan saat lupa.” Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu 
Hurairah, Ibnu Umar, Atha, Thawus, Ibnu Abu Dzi'b, Al Auza'i, Ats- 
Tsauri, Syafi'i, Abu Hanifah, dan Ishak. Namun Rabiah dan Malik 
berkata, “Hal itu membatalkan puasa, karena hal yang membatalkan 
puasa dengan sengaja juga membatalkan larangan yang dilakukan 


"2 HR. Abu Daud (2/g 2393) dengan redaksi, “Berpuasalah satu hari dan 
mintalah ampun kepada Allah,“ Ibnu Majah (1/C 1671), Ibnu Khuzaimah (3/ 1954), 
dan Al Albani (Al Irwa, 940). Al Albani dalam hal ini telah berupaya 
mengumpulkan beberapa jalur periwayatan dan hadits-hadits penguat, kemudian ia 
men-shahih-kan hadits ini. 

15 HR. Al Bukhari (4/190) secara mu 'allag, Abu Daud (2/z 2396), Ibnu Majah 
(/z 1672), At-Tirmidzi (3/723), Ad-Darimi (2/z 1714), dan Ahmad (2/z 386), (442, 
458, dan 470). 
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lantaran lupa, seperti halnya berhubungan badan dan meninggalkan 
niat.” 


Akan tetapi, kami membantah pendapat ini dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


Pb ho bt Ls Sa IA 


“Jika salah seorang di antara kalian makan atau minum dalam 
keadaan lupa, maka  teruskanlah puasanya, karena 
sesungguhnya Allah memberinya makan dan minum 
kepadanya.” (AR. Muttafag 'Alaih) 


Dalam redaksi lain dikatakan, “Barangsiapa makan karena lupa 
maka ia tidak berbuka, karena sesungguhnya itu merupakan rezeki 
yang telah diberikan Allah.” 


Karena puasa adalah ibadah yang mempunyai batasan halal dan 
haram. Larangan dibedakan dengan kesengajaan dan kelalaian, seperti 
halnya dalam shalat dan haji. Sedangkan niat tidak boleh ditinggalkan, 
karena niat adalah syarat dan Syarat tidak dapat gugur karena lupa, 
berbeda dengan hal-hal yang membatalkan. Berhubungan badan bagi 
yang berpuasa adalah perbuatan yang dimurkai, dan ada kemungkinan 
dapat dihindari atau dicegah. 


Pasal: Jika seseorang melakukan larangan puasa saat tidur 
maka puasanya tidak batal 


Itu karena hal itu dilakukan tanpa ada unsur kesengajaan, dan 
tidak menyadari bahwa ia sedang puasa, sehingga perbuatannya 
dimaafkan. 


Abu Al Khaththab menyebutkan bahwa orang yang melakukan 
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HR. Al Bukhari (4/z 1933), Muslim (2/Puasa/809/171), Abu Daud (2x 
2398), Ibnu Majah (1/z 1673), dan Ahmad (2/491). 


15 HR. At-Tirmidzi (3721). Al Albani (Shahih Al Jami', 6082) berkata, “Hadits 
ini shahih.” 
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sesuatu keharaman karena ketidaktahuan tidak membatalkan 
puasanya, dan aku tidak mengetahui pendapat ini diungkapkan selain 
dari dia. 

Sabda Nabi SAW, “Puasa tukang bekam dan yang dibekam 
batal,” ditujukan kepada orang yang membekam yang lain saat tidak 
mengetahui keharamannya. Hal ini menunjukkan bahwa unsur 
ketidaktahuan tidak dimaafkan. Disamping itu, ketidaktahuan adalah 
seperti ketidaktahuan orang yang masih tetap makan karena mengira 
fajar belum muncul namun ternyata fajar telah terbit. 


491. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang muntah 
dengan sengaja wajib men-gadha, namun jika dilakukan karena 
tidak disengaja maka hal itu tidak membatalkan puasa.” 


Orang yang merangsang dirinya untuk muntah wajib meng- 
gadha puasanya, karena puasanya rusak lantaran perbuatan tersebut. 
Namun jika muntah dengan sendirinya maka hal itu tidak 
membatalkan puasa menurut pendapat mayoritas ulama. 


Al Khaththabi berkata, “Aku tidak tahu apakah para ulama 
berbeda pendapat dalam hal ini.” 


Sementara itu Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat 
bahwa puasa orang yang membuat dirinya muntah secara sengaja, 
menjadi batal.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, keduanya 
berkata, “Muntah tidak membatalkan puasa.” 


Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
ANN GI Kal EA Oei Y 


“Tiga hal yang tidak membatalkan puasa yaitu bekam, muntah, 


2 . »1 
dan mimpi basah.” 


16 Lihat Al Ijma' (391125). 
17 HR. At-Tirmidzi (3/719) dan Al Baihagi (4s-Sunan, 4/220). Al Albani 
(Dha 'if Al Jami', 2566) berkata, “Hadits ini dha'if.” 
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Karena puasa dianggap batal lantaran sesuatu yang masuk, 
bukan sesuatu yang keluar. 


Akan tetapi kami membantahnya dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 


KE ee pen ena PA an Ta ba Ne in SA BR 
"5 Tanaka elit oya g slah tas maki 5 AI 4£)3 "ya 
“Barangsiapa muntah (tidak secara sengaja) maka tiada ada 


gadha baginya dan barangsiapa muntah dengan sengaja maka 
ia wajib gadha. "8 


Mengomentari hadits ini. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
gharib." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud. Hadits yang 
mereka gunakan tidak shahih karena diriwayatkan oleh Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam yang divonis dha'if seperti yang dikatakan At- 
Tirmidzi. Begitu juga makna yang telah disebutkan gugur dengan 
masalah haid dan mani. 


Pasal: Hukum muntah dalam jumlah yang sedikit dan 
banyak sama saja 


Hal ini menurut pendapat Al Khargi. 
Ahmad dalam hal ini mempunyai tiga riwayat, yaitu: 


Pertama, muntah dalam jumlah yang sedikit dan banyak. sama 
saja. 


Kedua. sepenuh mulut. berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi SAW. beliau bersabda, "4kan terapi (batal) apabila muntah 
sepenuh mulut. "1? Karena apabila muntah dalam jumlah sedikit maka 
tidak membatalkan wudhu. maka tidak membatalkan puasa seperti 
halnva dahak. 


Keriga. setengah mulut. Alasannya,. hal yang membatalkan 
Wudhu juga membatalkan puasa. seperti jika muntah keluar dalam 
jumlah yang banyak. Pendapat yang paling benar sesuai dengan zhahir 
hadits adalah pendapat yang telah kami riwayatkan. karena semua hal 


HS HR. Abu Daud (2 z 2380). At-Tirmidzi (3 720). Ibnu Majah (1 z 1676). dan 
Ahmad (2 498). 

HS HR. Az-Zaila'i (Nushab 4r-Rawah. 1 44) dari hadits Ali RA dan ia berkata. 
"Hadits ini gharib.” 
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yang membatalkan puasa tidak ada bedanya antara sedikit dan banyak. 
Sementara riwayat yang kedua tidak kami ketahui asalnya. 


Tidak ada bedanya, apakah muntah itu berupa makanan, 
tumbuhan (makanan) yang pahit, dahak, darah, atau lainnya, karena 
semuanya masuk redaksi hadits secara umum. 


492. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang keluar dari 
Islam (murtad) saat berpuasa maka puasanya batal.” 


Kami tidak mengetahui para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan orang yang keluar dari Islam saat sedang berpuasa 
membatalkan puasanya, dan ia harus mengganti hari itu ketika ia 
kembali memeluk Islam, baik pada saat siang hari maupun setelah 
malam hari, baik murtadnya disebabkan keyakinan sesuatu yang 
mengafirkan maupun keraguan yang menyebabkan ia masuk kafir 
dengan menyatakan ucapan kafir karena penghinaan terhadap Islam 
atau yang lainnya. 


Allah SWT berfirman, 
Oo) Kan Ii BE 3 jati YO oi Ai 
Dm LA Ah LL SAS K3 AU se La 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, tentulah mereka 
akan menjawab, 'Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau 
dan bermain-main saja' Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?' Tidak 
usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman.” 
(Os. Al Bagarah (2): 65-66) 


Hal itu karena puasa adalah ibadah yang mesyaratkan niat, 
sedangkan yang membatalkan niat suatu ibadah adalah murtad, seperti 
halnya shalat dan haji. Puasa adalah ibadah yang utama dalam Islam, 
maka orang kafir tidak boleh berpuasa. 
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493. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berniat 
berbuka dianggap telah berbuka.” 


Pendapat tersebut berasal dari madzhab Syafi'i, Abu Tsaur, dan 
ulama aliran rasionalis. Hanya saja para ulama aliran rasionalis 
berkata, “Jika ia kembali berniat sebelum siang hari maka puasanya 
sah.” Pendapat ini berdasarkan kaedah asal, bahwa puasa dianggap 
sah dengan berniat pada siang hari. 


Diriwayatkan dari Ibnu Hamid, bahwa puasa tidak batal dengan 
niat seperti itu, karena puasa merupakan ibadah yang harus diteruskan 
walaupun telah rusak. Oleh karena itu, tidak batal dengan niat keluar 
darinya, seperti ibadah haji. 


Menurut kami, puasa merupakan ibadah yang mensyaratkan 
niat, maka puasa menjadi rusak lantaran niat keluar dari puasa, seperti 
halnya shalat. Disamping itu, sesuai hukum asal, niat harus ada dalam 
semua ibadah. Akan tetapi karena pelaksanaan hakikatnya berat, maka 
ditetapkan hukumnya seperti itu. Apabila seseorang berniat 
memutuskan niat, maka hakikat dan hukum ibadah hilang, sehingga 
puasa dianggap batal karena salah satu syaratnya hilang. 


Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hamid tidak bisa diberlakukan 
pada bulan selain Ramadhan. Namun hal itu tidak boleh di-giyas-kan 
dengan haji karena haji dianggap sah dengan adanya niat secara 
mutlak atau isyarat serta niat dari orang lain jika hajinya bukan untuk 
dirinya sendiri. 


Pasal: Jika seseorang berniat membatalkan puasa sunah 
kemudian ia tidak berniat kembali berpuasa setelah itu, maka 
puasanya tidak sah atau batal 


Itu karena niat ketika itu telah terputus dan tidak ada niat 
lainnya, sehingga disejajarkan dengan orang yang sama sekali tidak 
berniat. Namun jika ia ingin berpuasa kemudian berniat puasa 
kembali, maka puasanya sah sebagaimana halnya ketika seseorang 
yang bangun pagi dalam keadan belum berniat puasa, karena niat 
berbuka pada saat siang hari hanya membatalkan puasa fardhu. 


Puasa sunah berbeda dengan puasa wajib, maka niat 
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membatalkan puasa tidak menghalangi sahnya puasa sunah, sebab niat 
berbuka tidak menambah tiadanya niat pada waktu itu, dan tiadanya 
niat tidak mencegah sahnya puasa jika berniat setelah itu. Begitu juga 
jika seseorang berniat berbuka kemudian berniat puasa setelahnya. 
Berbeda dengan puasa wajib, karena puasa wajib tidak boleh diniati 
pada siang hari. 


Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Jika ia telah berpuasa 
pada waktu pagi kemudian bermaksud membatalkannya, maka 
puasanya tidak batal hingga ia nampak benar-benar batal.” 


Ia kemudian berkata, “Tidak, bahkan aku menyempurnakan 
puasa wajibku. Tidak sah puasa orang tersebut hingga dia berniat 
puasa sehari penuh. Jika puasa itu sunah maka hal itu lebih mudah.” 


Zhahir perkataan tersebut sesuai dengan yang telah kami 
sebutkan. Dalil kebenarannya adalah tindakan Nabi SAW yang 
senantiasa bertanya kepada keluarganya, “Apakah ada sesuatu yang 
bisa dibuat sarapan?” Jika mereka menjawab, “Tidak ada,” maka 
beliau bersabda, “Kalau begitu aku akan berpuasa.” 


Pasal: Jika seseorang berniat berbuka pada waktu yang lain 


Dalam hal ini Ibnu Agil berkata, “Saat itu seperti niat berbuka 
pada waktunya.” 


Jika hal itu terjadi berulang-ulang maka ada dua pendapat, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam bab shalat. Namun jika 
ia berniat, “Jika aku menemukan makanan maka aku akan berbuka, 
tapi jika tidak menemukan makanan maka aku akan lanjut berpuasa,” 
maka memunculkan dua sudut pandang, yaitu: 


Pertama, ia dianggap berbuka (batal) karena niat puasanya tidak 
tetap. Tidak sah pula memulai niat seperti ini. 


Kedua, ia dianggap tidak membatalkan, karena tidak ada niat 
berbuka dengan niat yang benar, karena niat tidak boleh digantungkan 
pada syarat. Oleh karena itu, puasanya tidak terlaksana dengan niat 
seperti ini. 


494. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang 
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berhubungan badan di dalam kemaluan kemudian mengeluarkan 
mani atau tidak, atau di luar kemaluan kemudian mengeluarkan 
mani secara sengaja atau lalai, maka puasanya batal dan wajib 
membayar kafarat jika dilakukan pada bulan Ramadhan.” 


Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama 
mengenai orang yang bersetubuh di dalam kelamin kemudian 
mengeluarkan mani atau tidak, atau di luar kemaluan kemudian 
mengeluarkan mani, maka puasanya batal jika dilakukan dengan 
sengaja. 

Ada dalil shahih tentang hal itu. 

Dalam masalah ini ada empat pendapat, yaitu: 


Pertama, menurut sebagian besar ahli fikih, orang yang merusak 
puasa wajibnya dengan bersetubuh wajib meng-gadha, baik Liza 
bulan Ramadhan maupun bulan lainnya. 


Imam Syafi'i dalam sebuah pendapatnya berkata, “Orang yang 
telah membayar kafaratnya tidak perlu meng-gadha, karena Nabi 
SAW tidak pernah menyuruh orang badui meng-gadha." 


Diriwayatkan dari Al Auza'i, ia berkata, “Jika seseorang telah 
membayar kafaratnya dengan puasa maka ia tidak perlu meng-gadha,” 
karena ia telah berpuasa dua bulan berturut-turut. 


Menurut kami, dalam hal ini Nabi SAW pernah bersabda kepada 
orang yang melakukan hubungan badan saat berpuasa, 


“Berpuasalah sehari untuk menggantikannya.” (HR. Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Al Atsram) 


Karena ia hanya membatalkan puasanya satu hari pada bulan 
Ramadhan, sehingga cukup menggantinya satu hari, sebagaimana jika 
puasanya rusak karena makan, atau puasa wajibnya rusak karena 
hubungan badan, maka ia wajib menggantinya di luar bulan 
Ramadhan. 


Kedua, orang yang bersetubuh di dalam kemaluan pada bulan 
Ramadhan dengan sengaja baik mengeluarkan mani maupun tidak, 
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wajib membayar kafarat, berdasarkan pendapat mayoritas ulama. 


Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Sa'id bin Jabir, 
mereka berkata, "Dia tidak wajib membayar kafarat, karena puasa 
adalah ibadah yang tidak diwajibkan kafarat jika gadha-nya 
dibatalkan. Begitu juga yang di-gadha, seperti halnya ibadah shalat. 


Akan tetapi, kami berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Pada suatu hari kami duduk bersama Nabi SAW, lalu tiba- 
tiba seorang pemuda datang dan berkata, "Ya Rasulullah, aku telah 
hancur. Nabi SAW bertanya, 'Ada apa denganmu?" Ia menjawab, 
'Aku telah menyetubuhi istriku saat sedang berpuasa'. Beliau 
kemudian bersabda, 'Adakah budak yang bisa kamu merdekakan?' Ia 
menjawab, 'Tidak'. Beliau lantas bertanya, 'Mampukah kamu berpuasa 
dua bulan berturut-turut?" Ia menjawab, 'Tidak'. Beliau lanjut berkata, 
'Mampukah kamu memberi makan 60 orang miskin?" Ia menjawab, 
'Tidak'. Nabi SAW lalu diam. Ketika kami dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba Nabi SAW datang dengan membawa sekeranjang kurma. 
Beliau lalu bertanya, 'Di mana si penanya tadi?' Ta menjawab, 'Saya 
ya Rasul. Nabi SAW lalu bersabda, 'Ambillah kurma ini lalu 
sedekahkanlah'. Pemuda itu berkata, 'Apakah ada orang yang lebih 
fakir daripada saya ya Rasul? Demi Allah, di antara dua pembatas 
Madinah tidak ada keluarga yang lebih fakir daripada keluargaku'. 
Mendengar itu, Rasulullah SAW tertawa hingga tampak gigi 
gerahamnya, kemudian beliau bersabda, 'Berilah makanan tersebut 
untuk keluargamu' "” (Muttafag 'Alaih) 


Tidak boleh menganggap ada ' seperti gadha dalam beribadah, 
karena ada" berkaitan dengan waktu khusus dan tertentu, sedangkan 
gadha menempati posisi ada' sebagai tanggungan, dan shalat dalam 
menggantinya tidak berkaitan dengan harta sama sekali, berbeda 
dengan masalah kita. 


Ketiga, jika berhubungan badan di luar vagina dibarengi dengan 
keluarnya mani. Dalam hal ini ada dua riwayat menurut Ahmad, yaitu: 


120 HR. Al Bukhari (4/x 1936), Muslim (2/Puasa/781 dan 782/81), Abu Daud 
(2/z 2390), At-Tirmidzi (3/z 724), Ahmad (2/241 dan 516), dan Malik (Al 
Muwaththa ', 1/296). 


Al Mughni — 


Ia wajib membayar kafarat. 


Ia tidak wajib membayar kafarat. Pendapat ini dianut oleh 
madzhab Syafi'i dan Abu Hanifah. Berbuka tidak disebabkan 
oleh persetubuhan penuh, maka sama dengan kasus mencium, 
sebab hukum asalnya menyatakan tidak wajib membayar 
kafarat, dan tidak ada nash, ijma, serta giyas yang mewajibkan 
kafarat. Selain itu, tidak boleh juga di-giyas-kan dengan 
bersetubuh di dalam vagina, karena jelas berdasarkan 
pernyataan dalil bahwa bersetubuh di dalam vagina mewajibkan 
kafarat meski tidak sampai mengeluarkan mani, dan 
mewajibkan sanksi hukum jika dilakukan oleh orang yang 
sedang berihram, dan ini berkaitan dengan dua belas hukum. 
Alasan dalam hukum asli adalah bersetubuh, baik keluar mani 
maupun tidak, sementara bersetubuh yang sebenarnya di sini 
tidak terjadi, sehingga tidak boleh disamakan dengan 
persetubuhan yang dilakukan di dalam vagina. 


Keempat, jika persetubuhan dilakukan karena lupa. Menurut 
zhahir madzhab, hal itu dianggap seperti sebuah kesengajaan,, 
sebagaimana dinyatakan oleh Ahmad. Pendapat ini juga dikatakan 
oleh Atha dan Ibnu A! Majisyun. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia pernah 
menahan diri untuk menjawab dan berkata, “Aku takut mengatakan 
sesuatu tentang masalah tersebut dan memberikan pendapat dalam 
suatu masalah yang tidak ada dalilnya.” Dia berkata, “Aku 
mendengarnya lebih dari sekali dan tidak memberikan komentar apa- 
apa terhadapnya.” 


Ahmad bin Al Oasim menukil darinya, bahwa setiap sesuatu 
yang berada di luar kendali diri saat berpuasa tidak mewajibkan gadha 
dan lainnya. 

Abu Al Khaththab berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa gadha 
dan kafarat gugur ketika seseorang dalam kondisi dipaksa atau tupa.” 
Ini adalah pendapat Al Hasan, Mujahid, Ats-Tsauri, Syafi'i, dan para 
ulama rasionalis. Karena hal tersebut adalah makna yang diharamkan 
puasa. Apabila seseorang melakukannya dalam keadaan terpaksa atau 
lupa, maka puasanya tidak batal seperti halnya makan. 


Imam Malik, Al Auza'i, dan Al-Laits mewajibkan gadha tanpa 
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kafarat, karena kafarat berfungsi menghilangkan dosa dan dosa tidak 
berlaku jika dilakukan oleh orang yang lupa. 


Menurut kami, Nabi SAW pernah memerintahkan orang yang 
berkata, “Aku telah bersetubuh dengan istriku,” untuk membayar 
kafarat, dan beliau ketika itu tidak bertanya tentang unsur 
kesengajaan. Jika kondisi lupa dibedakan dalam perlakuan hukum, 
maka beliau pasti menanyakan hal itu kepada pria tersebut dan 
meminta penjelasan secara rinci. Pemberian alasan harus berdasarkan 
apa yang dikandung perkataan penanya, yaitu jatuh dalam 
persetubuhan saat berpuasa. Sebuah pertanyaan seperti diulangi dalam 
jawaban, seolah-olah Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa bersetubuh 
dengan istrinya pada bulan Ramadhan, maka harus memerdekakan 
budak." 


Jika ada yang berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat hal yang 
menunjuk pada unsur kesengajaan, yaitu perkataan, 'Aku telah 
hancur." maka kami katakan, “Boleh jadi ia memberitakan 
kehancurannya itu menurut keyakinannya, dalam persetubuhan yang 
dilakukannya karena lupa, berupa batalnya puasa dan ketakutannya. 
Selain itu, puasa adalah ibadah yang mengharamkan hubungan badan, 
maka disamakan antara kesengajaannya dengan kelalaiannya, seperti 
halnya dalam haji, sedangkan rusaknya puasa dan kewajiban 
membayar kafarat adalah dua hukum yang berkaitan dengan 
bersetubuh, maka tidak bisa digugurkan oleh keraguan. 


Jadi, status hukum keduanya sama, baik dilakukan karena sengaj 
maupun lupa seperti halnya hukum-hukum lainnya. 


Pasal: Status hukum menyetubuhi vagina atau dubur (anus), 
yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 


Menurut Syafi'i, hal tersebut tidak ada bedanya. Sedangkan Abu 
Hanifah dalam dua riwayat yang paling masyhur berkata, “Kafarat 
tidak diwajibkan bagi orang yang bersetubuh lewat dubur, karena 
tidak menghasilkan penghalalan dan penjagaan, sehingga kafat tidak 
wajib dibayar, seperti halnya bersetubuh di luar vagina. 


Menurut kami, puasa Ramadhan menjadi rusak disebabkan 
berhubungan badan di dalam vagina, maka menyetubuhi lewat dubur 
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juga berkonsekuensi membayar kafarat seperti halnya menyetubuhi 
“vagina. Sedangkan bersenggama di luar alat kelamin wanita jelas 
dilarang. Jika pendapat itu diterima, maka bersetubuh di luar alat 
kelamin tidak merusak puasa dengan sendirinya, dan jelas hal ini 
berbeda dengan bersetubuh lewat dubur. 


Pasal: Menyetubuhi kelamin hewan (saat berpuasa) 


Menurut Al Oadhi, hal itu tidak mewajibkan kafarat, karena 
menyetubuhi kelamin hewan mewajibkan mandi dan merusak 
puasanya, sehingga disamakan dengan bersetubuh pada kelamin 
manusia. 


Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu tidak mewajibkan 
kafarat.. 


Abu Al Khaththab berkata, “Kasus tersebut tidak ada dalilnya, 
dan tidak bisa disamakan dengan permasalahan yang telah ada 
dalilnya, karena hal itu berbeda dengan menyetubuhi kelamin manusia 
yang berkonsekuensi hukum berdasarkan salah satu dua riwayat dan 
hukum-hukum lainnya. 


Tidak ada bedanya yang disetubuhi adalah istri, wanita lain 
(bukan istri), wanita besar, atau wanita kecil, karena jika wajib kafarat 
lantaran menyetubuhi istri maka menyetubuhi wanita lain pasti lebih 
utama. 


Pasal: Puasa wanita yang melakukan persetubuhan saat 
berpuasa juga rusak tanpa ada perbedaan pendapat yang kami 
ketahui dalam madzhab 


Berhubungan badan merupakan salah satu hal yang 
membatalkan puasa dan status hukumnya sama bagi pria dan wanita, 
seperti halnya makan. 


Apakah wanita juga wajib membayar kafarat? 
Dalam hal ini ada dua riwayat: 


Pertama, wanita tersebut wajib membayar kafarat. Pendapat ini 
adalah pilihan Abu Bakar, Malik, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ibnu 
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Al Mundzir. Karena salah satu sebab yang membatalkan puasa 
Ramadhan adalah bersetubuh. Oleh karena itu, wanita yang 
melakukan larangan tersebut harus membayar kafarat sebagaimana 
halnya pria. 


Kedua, wanita tersebut tidak membayar kafarat. Abu Daud 
berkata, “Ketika Ahmad ditanya tentang hadits orang yang 
menyetubuhi istrinya pada bulan Ramadhan, apakah wajib bagi wanita 
menbayar kafarat? beliau menjawab, “Kami tidak pernah mendengar 


, ” 


bahwa wanita wajib membayar kafarat'. Inilah pendapat Al Hasan'. 


Sementara itu imam Syafi'i dalam hal ini mempunyai dua 
riwayat, dan salah satunya menerangkan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan seorang pemuda yang bersetubuh untuk memerdekaan 
budak, dan tidak memerintahkan apa pun kepada istrinya, padahal 
Nabi SAW tahu bahwa istri pemuda itu juga bersetubuh. Itu karena 
hak harta berkaitan dengan jenis kelamin pria, sama halnya mahar 
yang diwajibkan bagi laki-laki. 


Pasal: Jika wanita dipaksa bersetubuh pada bulan 
Ramadhan, maka ia tidak dikenakan sanksi kafarat 


Riwayat yang lain menyebutkan bahwa ia harus men-gadha. 


Mahna berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad tentang 
wanita yang dipaksa suaminya berhubungan badan pada bulan 
Ramadhan, 'Apakah wanita itu wajib meng-gadh”' Dia menjawab, 
“Ya', Aku bertanya lagi, “Apakah wanita itu wajib membayar kafarat?” 
Dia menjawab, “Tidak?”.” Inilah pendapat Al Hasan, Ats-Tsauri, Al 
Auza'i, dan para ulama rasionalis. Hal itu di-giyas-kan pula pada 
suami yang menyetubuhi istrinya yang sedang tidur. 


Mengenai wanita tersebut, Malik berkata, "Ta wajib meng-gadha 
tanpa membayar kafarat, dan wanita yang dipaksa wajib meng-gadha 
dan membayar kafarat." 


Namun Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir berkata, 
“Jika dipaksa dengan ancaman sehingga sang istri melakukannya, 
maka seperti pendapat kami, tapi jika hanya sekadar dipaksa maka 
puasanya tidak batal.” 


Berdasarkan riwayat Al Oasim, dapat disimpulkan dari 
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perkataan Ahmad tersebut bahwa setiap sesuatu yang dipaksakan 
kepada orang yang berpuasa tidak mewajibkan gadha dan lainnya. 
Oleh karena itu, tidak ada gadha bagi wanita yang dipaksa bersetubuh 
oleh suami atau ketika sedang tidur, karena saat itu istri dalam 
keadaan tidak sadar. Hal ini sebagaimana halnya jika ada orang lain 
menuangkan air ke tenggorokannya tanpa ada kemauan dari diri 
sendiri. 

Alasan pendapat pertama, karena hal itu adalah persetubuhan di 
dalam kemaluan, maka puasa menjadi batal, sebagaimana halnya jika 
perempuan dipaksa bersetubuh atas dasar ancaman. Selain itu, puasa 
adalah ibadah yang batal lantaran bersetubuh, maka bersetubuh 
membatalkan puasa dengan cara apa pun, seperti halnya dalam shalat 
dan haji. Hal ini tentunya berbeda dengan makan saat berpuasa, 
karena makan ketika itu yang dalam keadaan lupa, diampuni. 


Pasal: Puasa wanita yang melakukan hubungan badan 
ketika berpuasa, dihukumi rusak, tanpa ada perbedaan pendapat 
dalam madzhab 


Itu karena bersetubuh merupakan salah satu hal yang 
membatalkan puasa, sehingga antara pria dan wanita kedudukannya 
sama, seperti makan. 


Apakah wanita juga wajib membayar kafarat? Terdapat dua 
riwayat: 

Pertama, membayar kafarat. Pendapat ini adalah pilihan Abu 
Bakar, Malik, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Itu 
karena puasa Ramadhan rusak lantaran bersetubuh, maka diwajibkan 
bagi wanita membayar kafarat sebagaimana halnya pria. 


Kedua, tidak ada kafarat bagi wanita. Abu Daud berkata, 
“Ahmad ditanya tentang hadits orang yang menyetubuhi istrinya pada 
bulan Ramadhan, apakah wajib bagi wanita membayar kafarat? 
Ahmad menjawab, 'Kami tidak pernah mendengar wanita wajib 
membayar kafarat. Ini adalah pendapat Al Hasan'.” 


Syafi'i mempunyai dua riwayat, salah satunya menerangkan 
bahwa Nabi SAW memerintahkan pemuda yang bersetubuh untuk 
memerdekaan budak dan tidak memerintahkan apa pun kepada 
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istrinya, padahal Nabi SAW tahu bahwa istri pemuda itu juga 
bersetubuh. Itu karena hak harta berkaitan dengan jenis kelamin pria. 
Oleh karena itu pula mahar diwajibkan bagi laki-laki. 


Pasal: wanita yang dipaksa bersetubuh tidak dikenakan 
sanksi membayar kafarat. Riwayat yang lain menyebutkan bahwa 
ja harus men-gadha 


Mahna berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad tentang 
wanita yang dipaksa suaminya bersetubuh, 'Apakah ia wajib meng- 
gadha”' Dia menjawab, “Ya'. Aku bertanya lagi, “Apakah wajib bagi 
wanita itu membayar kafarat? Dia menjawab, “Tidak?.” Pendapat ini 
dianut oleh Al Hasan, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan para ulama 
rasionalis. Hal ini di-giya-skan pula pada suami yang menyetubuhi 
istrinya yang sedang tidur. 


Sementara itu menurut Imam Malik, ia wajib meng-gadha tanpa 
membayar kafarat, dan wanita yang dipaksa wajib meng-gadha dan 
membayar kafarat. 


Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir berkata, “Jika 
wanita itu dipaksa dengan ancaman sehingga ia melakukannya, maka 
pendapat kami dalam hal ini, jika hanya sekadar dipaksa, puasanya 
tidak batal." 


Dari perkataan Ahmad dalam riwayat Ibnu Gasim dapat diambil 
kesimpulan bahwa setiap sesuatu yang dipaksakan kepada orang yang 
berpuasa, tidak wajib baginya meng-gadha dan lainnya. Oleh karena 
itu, gadha tidak berlaku pada wanita yang dipaksa bersetubuh oleh 
suami atau sedang tidur, karena ketika itu si wanita tidak dalam 
keadaan sadar melakukan. Hal ini seperti jika ada orang lain 
menuangkan air ke tenggorokannya tanpa sepengetahuannya. 


Alasan pendapat pertama, sesungguhnya hal itu adalah 
persetubuhan dalam kemaluan, maka membatalkan puasa, 
sebagaimana halnya jika perempuan dipaksa bersetubuh dengan 
ancaman. Selain itu, puasa adalah ibadah yang batal dengan 
bersetubuh, maka bersebutuh membatalkan puasa dengan cara apa 
pun, seperti halnya dalam shalat dan haji. Hal ini berbeda dengan 
makan, karena makan lantaran lupa tidak dikenakan sanksi hukum. 
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Pasal: Jika dua perempuan saling menggesekkan organ 
tubuhnya dan tidak mengeluarkan cairan, maka puasa keduanya 
tidak batal. Akan tetapi jika mengeluarkan mani maka puasa 
mereka berdua batal 


Apakah hukum keduanya seperti orang yang bersetubuh pada 
kemaluan apabila mengeluarkan mani atau tidak wajib kafarat sama 
sekali pada mereka? Dalam hal ini ada dua pendapat, yang didasarkan 
pada pertanyaan bersetubuh terhadap perempuan, apakah mewajibkan 
kafarat? Menurut pendapat yang paling shahih, tidak wajib kafarat bagi 
kedua perempuan tersebut karena tidak ada nash untuknya, juga tidak 
semakna perkara yang ada telah ada nashnya, sehingga tetaplah hukum 
asal. Jika seseorang melakukan homoseks dengan lelaki yang tidak 
berfungsi alat kelaminnya, lalu mengeluarkan mani, maka hukumnya 
adalah seperti orang yang bersetubuh pada daerah selain kemaluan. 


Pasal: Wanita yang bersetubuh karena lupa sedang puasa 


Dalam hal ini Abu Al Khaththab berkata, “Hukum lupa seperti 
hukum paksaan, tidak ada kafarat baginya, hanya saja ia harus meng- 
gadha puasa, karena bersetubuh dapat membatalkan puasa bagi laki- 
laki, meskipun lupa, begitu juga bagi perempuan. Ada kemungkinan 
tidak wajib meng-gadha, karena batalnya puasa tidak mewajibkan 
kafarat, seperti halnya makan karena lupa saat berpuasa. 


Pasal: Laki-laki yang dipaksa bersetubuh puasanya batal 


Itu karena jika puasa perempuan yang melakukannya rusak, 
apalagi laki-laki. Sedangkan mengenai kafarat, Al Oadhi berkata, “Ia 
wajib membayar kafarat, karena paksaan bersetubuh tidak mungkin 
terjadi kecuali ia sedang ereksi, dan ereksi tidak dapat terjadi jika 
tidak ada syahwat, maka hal ini seperti tidak dipaksa.” 


Sementara itu menurut Al Khaththab, ada dua riwayat dalam hal 
ini, yaitu: 


Pertama, kafarat tidak dikenakan padanya. Pendapat ini dianut 
oleh madzhab Syafi'i, karena kafarat bisa jadi berfungsi sebagai 
hukuman atau penghapusan dosa, dan tidak perlu apabila dilakukan 
lantaran dipaksa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, “Umatku 
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terampuni dari kesalahan dan lupa serta apa yang memaksa mereka.” 
Dalam syariat tidak ada nash yang mewajibkan kafarat, dan tidak 
boleh di-giyas-kan terhadap apa yang telah ada dalam syariat, sebab 
keduanya berbeda dalam ada dan tiadanya udzur. Namun jika ia dalam 
keadaan tidur, kemudian kemaluannya menegang (ereksi), lalu sang 
istri memasukkan penis ke vaginanya, maka Ibnu Agil berkata, “Ia 
tidak wajib meng-gadha dan tidak dikenakan sanksi membayar 
kafarat.” Begitu juga jika diharuskan, seperti dipaksa istrinya ' 
melakukan pada saat bangun. Pendapat ini adalah pendapat yang 
dianut oleh madzhab Syafi'i. 


Yang dipahami dari perkataan Ahmad adalah, dia wajib meng- 
gadha karena ia berkata tentang wanita yang dipaksa suaminya 
kemudian suaminya menyetubuhinya, “Ia wajib meng-gadha, 
terutama laki-laki.” Sebab puasa menjadi batal lantaran bersetubuh 
disamakan dengan kondisi sadar atau dipaksa, seperti halnya ibadah 
haji. Tidak boleh juga meng-giyas-kan bersetubuh dengan lainnya 
dalam hal tidak membatalkan karena beratnya dosa bersetubuh dalam 
hal kewajiban membayar kafarat merusak ibadah haji dibanding 
dengan larangan-larangan lainnya, dan kewajiban sanksi hukuman jika 
persetubuhan ini dalam bentuk zina. 


' 


Pasal: Puasa tidak wajib diganti dengan kafarat bagi orang 
yang batal di luar bulan Ramadhan 


Pendapat tersebut menurut para ulama dan mayoritas ahli fikih. 


Oatadah berkata, “Kafarat wajib bagi orang yang bersetubuh 
dalam gadha puasa Ramadhan, karena gadha ini adalah ibadah yang 
berlaku kafarat dalam aslinya sehingga wajib juga berlaku kafarat 
dalam gadha, seperti haji.” 


Akan tetapi, menurut kami, bersetubuh di luar bulan Ramadhan 
tidak dikenakan kewajiban membayar kafarat, sebagaimana halnya 
Jika ia bersetubuh saat puasa kafarat. Terdapat perbedaan antara gadha 
dan ada ', karena ada" lebih cenderung ditentukan dengan waktu yang 
dimuliakan sehingga bersetubuh ketika itu merusak kemuliaannya, 
berbeda dengan gadha. 
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Pasal: Apabila seseorang bersetubuh pada siang hari 
kemudian jatuh sakit atau gila, atau jika bagi perempuan haid 
atau nifas pada siang hari, maka kafaratnya tetap tidak gugur 


Pendapat tersebut adalah pendapat Malik, Al-Laits, Ibnu 
Majisyun, dan Ishak. 


Ulama aliran rasionalis berkata, “Kafarat tidak dikenakan bagi 
mereka.” 


Sementara itu Imam Syafi'i dalam hal ini mempunyai dua 
pendapat seperti kedua madzhab tadi. Mereka beralasan bahwa puasa 
hari ini keluar dari waktu yang benar (karena gila dan sebagainya), 
sehingga bersetubuh tidak mewajibkan membayar kafarat, seperti 
halnya puasa musafir, atau seperti ada bukti yang menjelaskan bahwa 
hari tersebut masuk dalam bulan Syawal. 


Akan tetapi, menurut kami, hal tersebut berada dalam lingkup 
makna yang baru tiba setelah kafarat wajib dibayar, sehingga kewajiban 
membayar kafarat tidak gugur, seperti halnya bepergian. Alasannya, ia 
telah membatalkan puasa wajib bulan Ramadhan dengan bersetubuh, 
maka kewajiban membayar kafarat dikenakan baginya, sebagaimana 
halnya jika udzur tidak terjadi secara tiba-tiba setelahnya. 


Mengenai alasan bersetubuh dalam perjalanan sebagaimana 
yang mereka kemukakan, tidaklah benar. Jika memang alasan mereka 
diterima, maka sebenarnya bersetubuh dalam perjalanan pada 
dasarnya tidak mewajibkan apa-apa, karena itu merupakan 
persetubuhan yang boleh dilakukan saat bepergian, yang 
membolehkan tidak berpuasa. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan 
masalah kita. Begitu juga ketika muncul bukti bahwa hari tersebut 
sudah terhitung dalam bulan Syawal, karena bersetubuh di dalamnya 
tidak mewajibkan kafarat, dan yang mewajibkan kafarat adalah 
bersetubuh saat puasa bulan Ramadhan. 


Pasal: Jika fajar terbit saat seseorang sedang bersetubuh 
kemudian persetubuhannya diteruskan, maka ia harus meng- 
gadha dan membayar kafarat 


Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan 
Syafi'i, sedangkan Imam Abu Hanifah berkata, “Ia wajib meng-gadha 
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tanpa dikenakan kewajiban membayar kafarat, karena 
persetubuhannya tidak berlangsung saat ia puasa. Oleh karena itu, 
tidak diwajibkan membayar kafarat, sebagaimana halnya jika ia 
meninggalkan niat kemudian bersetubuh.” 


Menurut kami, orang yang telah meninggalkan puasa 
Ramadhan dengan bersetubuh tentu berdosa, karena telah melanggar 
kemuliaan puasa, dan pelanggaran tersebut mewajibkan kafarat, 
sebagaimana halnya jika seseorang bersetubuh setelah fajar terbit, dan 
sebaliknya jika tidak berniat maka ia meninggalkan puasa karena tidak 
berniat bukan karena bersetubuh. 


Kami sebenarnya juga mempunyai argumen lain terhadap alasan 
mereka itu. Adapun jika ia mencabut kemaluannya bersamaan dengan 
waktu mulai terbitnya fajar, maka dalam hal ini Ibnu Hamid dan Al Oadhi 
berkata, “Ia wajib membayar kafarat, karena mencabut kemaluan 
merupakan persetubuhan yang melezatkan. Oleh karena itu, hal ini 
bergantung dengan keberlangsungan seperti halnya saat memasukkannya.” 


Abu Hafsh berkata, “Ia tidak wajib meng-gadha dan tidak wajib 
membayar kafarat.” Pendapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah dan 
Asy-Syafi'i. Sebab ketika itu ia telah keluar dari persetubuhan, 
sebagaimana halnya jika seseorang bersumpah tidak akan memasuki 
rumah padahal ia sedang berada di dalamnya, kemudian ia keluar dari 
rumah tersebut. Begitu juga dengan masalah ini. 


Imam Malik berkata, “Puasanya batal dan tidak wajib membayar 
kafarat, karena ia tidak mampu mengendalikan apa yang ia kerjakan, 
yakni meninggalkan persetubuhan. Oleh karena itu, hal ini disamakan 
dengan sesuatu yang dipaksakan.” 


Masalah ini mendekati kemustahilan, karena ketika itu ia tidak 
mengetahui secara pasti permulaan terbitnya fajar, sehingga 
memungkinkan dirinya mencabut kemaluannya sebelum terbit fajar. 


Pasal: Orang yang bersetubuh sedangkan ia mengira fajar 
belum terbit, padahal fajar telah terbit, wajib meng-gadha dan 
membayar kafarat 


Para pengikut Syafi'i berkata, “Ia tidak wajib membayar kafarat, 
walaupun ia mengetahuinya saat terjadi persetubuhan kemudian 
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meneruskan persetubuhannya.” 


Jika ia tidak mengetahui maka ia tidak berdosa dan tidak wajib 
membayar kafarat, seperti halnya persetubuhan yang dilakukan karena 
lupa. Akan tetapi jika ia mengetahui kemudian meneruskan 
persetubuhan itu, berarti dia telah melakukan persetubuhan dalam 
keadaan tidak puasa sehingga membuatnya berdosa. 


Akan tetapi menurut pendapat kami sama seperti hadits yang 
menjelaskan tentang orang yang bersetubuh (pada siang Ramadhan), 
karena ketika itu Nabi SAW memerintahkannya untuk membayar 
kafarat tanpa ada pembedaan dan perincian. Disamping itu, dia telah 
merusak puasa Ramadhannya dengan persetubuhan yang sempurna, 
akibatnya ia wajib membayar kafarat, sebagaimana halnya jika ia 
melakukannya ketika mengetahui fajar telah terbit. Sedangkan 
penyamaan dengan bersetubuhnya orang lupa tidak bisa kami terima, 
ditambah lagi bersetubuh karena lupa tidak membatalkan puasa 
menurut riwayat yang lain, berbeda dengan masalah kita di sini. 


495. Masalah: Al Khargi berkata, “Kafarat adalah 
memerdekakan budak, jika tidak mampu maka berpuasa dua 
bulan berturut-turut, jika masih tidak mampu maka memberi 
makan 60 orang miskin.” 


Yang masyhur dari pendapat madzhab Abu Abdullah adalah 
kafarat bersetubuh pada bulan Ramadhan seperti halnya kafarat 
Zhihar" dalam urutannya. Jika seseorang mampu maka wajib 
memerdekakan budak, akan tetapi jika tidak maka berpuasa, dan jika 
tidak mampu puasa maka memberi makan 60 orang miskin. Pendapat 
ini dianut oleh mayoritas ulama, yang juga merupakan pendapat Ats- 
Tsauri, Al Auza'i, Syafi'i, dan para ulama aliran rasionalis. 


Riwayat lain dari Ahmad mengatakan bahwa ia boleh memilih 
antara memerdekakan budak, puasa, dan memberi makan. Salah satu 
dari ketiga yang dipilih sebagai kafarat cukup untuk menunaikan 
kewajiban membayar kafarat. Hal ini berdasarkan riwayat Malik dan 


" Zhihar adalah pria yang mengharamkan istrinya untuk dirinya dengan 
mengunakan ucapan “Engkau (istri) seperti punggung ibuku." 
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Ibnu Juraij dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, 
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“Seorang pemuda berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan pemuda itu untuk membayar 
kafarat dengan memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan 
berturut-turut, atau memberi makan 60 orang miskin.” (HR. 
Muslim) 


Kata sii dalam hadits tersebut berfungsi sebagai pilihan, karena 


kafarat diwajibkan bagi orang yang melanggar. Oleh karena itu, orang 
yang melanggar boleh memilih, seperti halnya kafarat sumpah. 


Diriwayatkan dari Malik, ia berkata, “Yang kami ambil (diberi 
hukuman) orang yang menyetubuhi istrinya pada bulan Ramadhan 
adalah memberi makan 60 orang miskin atau puasa hari itu, 
sedangkan memerdekakan budak dan puasa (dua bulan berturut-turut) 
bukanlah bagian dari kafarat Ramadhan.” Pendapat ini tidak berarti, 
karena bertentangan dengan hadits shahih. Pendapat ini juga tidak 
berdasarkan pada hukum asal, sehingga tidak ada yang dijadikan 
pegangan. Sunnah Rasul adalah yang lebih berhak diikuti. Sedangkan 
hadits yang menjelaskan kewajiban menunaikan kafarat secara 
. berurutan adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ma'mar, 
Yunus dan Al Auza'i, Al-Laits Musa bin Ugbah, Ubaidullah bin 
Umar, Arak bin Malik, Ismail bin Umayyah, Muhammad bin Abu 
Atig, dan lainnya, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang 
menyetubuhi istrinya, 
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“Apakah kamu mendapati budak untuk dimerdekakan?” Ta 
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menjawab, “Tidak.” Nabi SAW bertanya lagi, “Apakah kamu 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu mampu memberi 
makan 60 orang miskin?” Ta menjawab, “Tidak.” 


Redaksi hadits tersebut mengindikasikan bahwa kafarat 
dilakukan secara berurutan. 


Mengambil hadits dan pendapat ini lebih utama daripada 
riwayat Malik, karena para pengikut Az-Zuhri sepakat riwayatnya 
seperti ini kecuali Malik dan Ibnu Juraij. Adanya kemungkinan salah 
pada keduanya lebih banyak daripada kemungkinan pada pengikutnya 
yang lain, karena pelaksanaan kafarat secara berurutan adalah riwayat 
tambahan. Oleh karena itu, berpedoman dengan riwayat tambahan 
adalah sebuah keharusan. 


Hadits kami berasal dari lafazh Nabi SAW, sedangkan hadits 
mereka berasal dari perawi. Ada kemungkinan ia meriwayatkan 


dengan lafazh sj karena keyakinannya bahwa makna kedua lafazh 


tersebut sama. Oleh sebab itu, kafarat orang bersetubuh pada bulan 
Ramadhan ada berpuasa dua bulan berturut-turut, karena ada 
kewajiban penunaian kafarat secara berurutan seperti halnya kafarat 
zhihar dan pembunuhan. 


Pasal: Jika tidak ditemukan budak maka kafarat diganti 
dengan puasa dua bulan berturut-turut 


Yang kami ketahui, perbedaan yang melatarbelakangi puasa 
masuk sebagai kategori kafarat bersetubuh di bulan puasa adalah 
hadits syadz yang bertentangan dengan hadits shahih. Begitu pula 
idak ada bedanya dengan kalangan yang mewajibkan membayar 
kafarat dalam bentuk berpuasa dua bulan berturut-turut, juga 
berdasarkan hadits. Selain itu, puasa tidak dilaksanakan setelah ia 
mendapatkan budak yang wajib dimerdekakan, karena Nabi SAW 
daiam hadits tersebut bertanya kepada orang yang telah bersetubuh 
mengenai kemampuannya saat memberitahukan kewajiban 
memerdekakan budak. Lebih dari itu, kami telah menemukan sesuatu 
yang diganti sebelum pelaksanaan ganti (puasa), sebagaimana halnya 
jika dia menemukannya saat budak wajib dimerdekakan. Jika dia 
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melakukan puasa sebelum ada kemampuan memerdekakan, kemudian 
dia mampu memerdekakan, maka ia tidak wajib keluar dari puasanya, 
kecuali memerdekakan budak, karena hal itu sudah cukup membayar 
kafarat dan berarti dia telah melakukan perbuatan yang lebih utama. 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syaff'i. 


Sementara itu Abu Hanifah berkata, “Dia wajib keluar dari 
puasanya tersebut, karena dia telah memiliki kemampuan sebelum 
melaksanakan urutan kafarat, sehingga hukum melaksanakan urutan 
kafarat tersebut batal seperti halnya kasus orang yang bertayamum 
kemudian menemukan air untuk berwudhu.” 


Akan tetapi, menurut kami, jika dia telah melakukan kafarat 
yang wajib baginya, hal itu telah cukup baginya, sebagaimana halnya 
jika ketidakmampuan memerdekakan budak terus berlanjut hingga 
akhir puasa kafarat. Memerdekakan budak tidak sama dengan 
tayammum karena dua alasan: 


Pertama, tayammum tidak menghilangkan hadats akan tetapi 
hanya menutupinya. Jika air sudah ditemukan maka hukum hadats ini 
menjadi tampak. Berbeda dengan puasa, ia menghilangkan hukum 
bersetubuh secara keseluruhan. 


Kedua, masa puasa panjang. Oleh karena itu, akan terasa 
memberatkan jika seseorang diwajibkan melaksanakan puasa dan 
memerdekakan budak. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan wudhu 
dan tayamum. 


496. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang tidak 
mampu berpuasa maka boleh memberi makan 60 orang miskin, 
setiap satu orang miskin satu mud gandum, atau setengah sha 
kurma atau gandum.” : 


Secara keseluruhan kami tidak mengetahui adanya perbedaan 
pendapat ulama mengenai masuknya makanan dalam kafarat orang 
yang bersetubuh pada bulan Ramadhan sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam hadits. Kewajiban kafarat tersebut adalah memberi 
makan 60 orang miskin menurut pendapat ulama secara umum. 


Selain itu, memberi makan untuk membayar kafarat di dalamnya 
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juga berlaku puasa dua bulan berturut-turut. Oleh sebab itu, memberi 
makan 60 orang miskin seperti halnya kafarat zhihar. 


Perbedaan pendapat yang muncul di kalangan ulama adalah 
tentang kadar makanan setiap orang miskin. Menurut Ahmad, setiap 
orang miskin diberikan satu mud gandum, sehingga jumlahnya 15 sha 
atau setengah sha kurma atau gandum, sehingga jumlahnya tiga puluh 
sha. 


Abu Hanifah berkata, “Setiap orang miskin menerima setengah 
sha jika makanan berupa gandum, dan satu sha jika makanan berupa 
selain gandum." Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi SAW dalam 
hadits Salamah bin Shakhr, beliau bersabda, 


"Berilah makanan satu wasag kurma.” (HR. Abu Daud) 


Abu Hurairah berkata, “Dia memberi makan dengan takaran 
satu mud dari semua jenis makanan apa pun yang dikehendaki.” 
Pendapat ini dianut oleh Atha, Al Auza'i, dan Asy-Syafii, 
berdasarkan riwayat Abu Hurairah dalam hadits persetubuhan, bahwa 
Nabi SAW pernah membawa sekeranjang kurma yang kadarnya lima 
belas sha, lantas bersabda, “Ambillah ini dan berikanlah kepada 
orang lain.” (HR. Abu Daud) 


Akan tetapi kami membantah dengan hadits riwayat Ahmad, 
bahwa Ismail meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan 
kepada kami dari Abu Zaid Al Madani, ia berkata, 
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“Seorang perempuan bani Bayadhah datang dengan setengah 
wasag gandum, lalu Nabi SAW berkata kepada orang yang men- 
zhihar, 'Berilah makan dengan ini. Sungguh, dua mud gandum 


21 HR. Abu Daud (2/z 2213). 
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Jenis Sya 'ir sama dengan satu mud gandum jenis Burr' 2 


Di samping itu, besarnya denda Gidyah) menyakiti adalah 
setengah sha kurma dan gandum, tanpa ada perbedaan pendapat. 
Begitu juga dalam kasus ini, satu mud gandum sama dengan setengah 
sha selain gandum, berdasarkan hadits kami. 


Pembayaran satu mud juga merupakan pendapat Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Zaid. Sahabat-sahabat yang lain tidak 
menentang pendapat mereka dalam hal ini. Status hadits Salamah bin 
Shakhr masih diperselisihkan, sedangkan hadits para pengikut Imam 
Syafi'i boleh jadi termasuk hadits yang status hukumnya kurang dari 
wajib, sehingga dianggap cukup karena tidak ada kemampuan selain 
itu dari orang yang membayar kafarat. 


Pasal: Jika seseorang membayar kafarat dengan tepung atau 
adonan tepung, maka itu sudah cukup, berdasarkan apa yang telah 
kami sebutkan. Jika ia memberi sarapan pagi atau makan malam 


kepada mereka, maka itu tidak cukup, menurut riwayat yang paling : 


menonjol dari kedua riwayat. Pendapat ini adalah zhahir pendapat Al 
Khargi, karena Nabi SAW telah menentukan takaran jenis benda yang 
cukup untuk membayar kafarat, yaitu satu mud atau setengah sha. 


Alasannya, Nabi SAW telah menjelaskan kadar makanan untuk 
setiap orang miskin. Penjelasan Nabi SAW ini merupakan batasan 
terhadap sesuatu yang sifatnya mutlak (lepas) dalam memberikan 
makanan yang telah disebutkan. Sesuatu yang mutlak harus dikaitkan 
dengan batasannya. Dalam kasus kali ini masing-masing orang miskin 
telah menerima haknya secara pasti. Disamping itu, yang diwajibkan 
adalah memberi hak makanan kepada orang miskin, sedangkan 
memberi makan hanya sebatas membolehkan, bukan memberikan hak 
milik. 

Sesuai dengan riwayat ini, apabila kadar yang wajib telah 
dipisahkan untuk masing-masing orang miskin, lalu orang yang 
membayar kafarat mengizinkan memakannya, maka perlu dilihat: 
apabila dia berkata kepadanya, “Makanan ini untukmu, kamu bebas 
menggunakannya sekehendakmu,” maka itu cukup baginya karena dia 


'2 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 7/392 dan 393). 
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telah memberikan hak milik kepadanya. Namun jika ia tidak 
mengatakan sesuatu, maka ada kemungkinan hal itu cukup baginya 
karena dia telah memberi makan kepadanya sekadar yang diwajibkan, 
sehingga serupa dengan memberikan hak milik kepadanya, dan ada 
kemungkinan tidak mencukupinya karena dia tidak memberikan hak 
milik kepadanya. | 

Menurut riwayat kedua, ia cukup mengumpulkan enam puluh 
orang miskin lalu memberi makan mereka. Abu Daud berkata, “Aku 
pernah mendengar ketika Ahmad ditanya tentang perempuan yang 
tidak berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian pada Ramadhan 
berikutnya ia meninggal dunia, dia berkata, “Berapa hari dia tidak 
berpuasa?” Si penanya menjawab, “Tiga puluh hari'. Ahmad berkata, 
'Kalau begitu kumpulkan tiga puluh orang miskin dan berilah makan 
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kepada mereka secara serempak dan buatlah mereka kenyang. 
Nabi SAW pernah berkata kepada orang yang bersetubuh pada 

siang bulan Ramadhan, (na aan bi Berilah makan enam puluh 

orang miskin.” Dalam kasus ini memberikan makan telah terwujud. 
Allah SWT berfirman, 


O Kis ba rabi 


“Maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” (Os. Al Mujaadilah (58J: 4) 


Dalam masalah kafarat sumpah Allah SWT berfirman, 
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“Maka kafarat sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu.” (Os. Al Maa'idah (5): 89) 


Dalam kasus sekarang, ia telah memberi makan mereka. 


Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa ia pernah berbuka pada 
siang bulan Ramadhan, kemudian ia mengumpulkan orang-orang 
miskin lalu meletakkan piring-piring untuk memberi mereka makan. 
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la memberi makan enam puluh orang miskin, berarti ia telah 
membayar kafarat, sebagaimana halnya memberi hak kepemilikan 
makanan kepada mereka. 


Sesuai dengan riwayat ini, jika telah ia memberi makan orang 
miskin sebanyak takaran yang telah diwajibkan, maka hal itu sudah 
cukup untuk membayar kafarat, akan tetapi jika ia memberi makan di 
bawah takaran yang diwajibkan namun membuat mereka kenyang, 
maka sesuai dengan zhahir pendapat Ahmad, hal ini sudah mencukupi 
karena dia telah memberi makan mereka. Mungkin juga tidak 
mencukupi karena makanan yang diberikan belum sampai pada 
takaran yang diwajibkan. 


Pasal: Sesuatu yang sah digunakan untuk membayar zakat 
fitrah juga sah digunakan untuk membayar kafarat, seperti 
gandum, tepung gandum, kurma, dan anggur kering 


Mengenai keju, dalam hal ini ada dua pendapat, sedangkan 
mengenai roti ada dua riwayat. Tepung yang lembut juga dapat 
termasuk di atas. 


Jika makanan pokoknya berupa biji-bijian selain itu, Dukhn 
(sejenis gandum), jagung, dan beras, maka ada dua pendapat dalam 
hal ini, yaitu: 


Pertama, tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat yang 
disebutkan oleh Al Gadhi, karena dia tidak mencukupi nilai zakat 
fitrah. 


Kedua, sah. Pendapat kedua ini adalah pendapat yang dipilih 
oleh Abu Al Khaththab, berdasarkan firman Allah SWT, “Memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 89) 


Dalam hadits Nabi SAW juga memerintahkan memberikan 
makan secara mutlak dan sama sekali tidak ada batasan jenis. Oleh 
sebab itu, kemutlakan ini wajib dijadikan pedoman. Ia telah memberi 
makanan orang miskin dari makanan yang dikonsumsinya, maka itu 
cukup baginya, sebagaimana halnya jika makanannya berupa gandum. 
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Pasal: Jika seorang tidak mampu memerdekakan budak, 
berpuasa, dan memberi makanan, maka kafarat tersebut gugur 


Itu merupakan pendapat salah satu riwayat. Hal ini berdasarkan 
dalil bahwa ketika Nabi SAW memberikan kurma kepada pria badui 
dan dia memberitahukan kepada beliau tentang kebutuhannya, beliau 
bersabda, “Berilah kurma itu kepada keluargamu.” 


Dalam hadits tersebut Nabi SAW tidak memerintahkan untuk 
membayar kafarat lain. Pendapat ini adalah pendapat Al Auza'i. 
Sementara itu Az-Zuhri berkata, “Ia wajib membayar kafarat, karena 
dalil itu khusus bagi pria badui tersebut. Dasarnya adalah dia 
menceritakan kepada Nabi SAW perihal kesulitan hidupnya sebelum 
menerima kurma dari beliau, dan beliau tidak menggugurkan kafarat 
ini darinya. Kafarat ini wajib sehingga tidak gugur lantaran 
ketidakmampuan membayarnya, seperti halnya kafarat-kafarat yang 
lain." Pendapat ini adalah riwayat kedua dari Ahmad, juga giyas 
pendapat Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Abu Tsur. Sedangkan 
pendapat Imam Syafi'i seperti kedua madzhab tersebut. 


Menurut pendapat dalil kami, seperti “hadits yang . telah 
disebutkan sebelumnya. Klaim tentang pengkhususan dalil tersebut 
tidak diterima tanpa ada bukti. Perkataan mereka bahwa ia 
memberitakan kepada Nabi SAW perihal ketidakmampuannya 
sehingga tidak menggugurkan kafaratnya, maka kami menjawab, 
"Kafaratnya digugurkan beliau setelah itu, dan ini adalah akhir dua 
perkara dari Rasulullah SAW. Oiyas terhadap kafarat-kafarat yang 
lain tidak boleh, karena ini berarti membuang nash dan menggantinya 
dengan giyas, padahak nash lebih utama untuk dijadikan landasan 
argumentasi. Mengambil pertimbangan ketidakmampuan adalah 
dalam situasi wajib, sementara kasus sekarang adalah dalam situasi 
persetubuhan." 


497. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang 
bersetubuh saat berpuasa kemudian belum membayar kafarat 
hingga ia melakukan persetubuhan yang kedua kalinya, maka 
kafaratnya hanya sekali.” 
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Penjelasan: Jika seseorang bersetubuh untuk kedua kalinya 
sebelum membayar kafarat persetubuhan yang pertama, maka tidak 
lepas dari pembahasan sehari atau dua hari persetubuhan tersebut. Jika 
hanya dilakukan sehari saja maka kafaratnya cukup satu kali, tanpa 
ada perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini. Namun jika 
dilakukan selama dua hari pada bulan Ramadhan, maka ada dua 
pendapat, yaitu: 


Pertama, cukup sekali kafarat, menurut zhahir perkataan Al 
Khargi, dan pilihan Abu Bakar, madzhab Az-Zuhri, Al Auza'i, serta 
ulama aliran rasionalis. Alasannya, kafarat tersebut berfungsi sebagai 
balasan atas pelanggaran yang dilakukan secara berulang-ulang 
sebelum pemenuhan kafarat pertama. Oleh karena itu, semuanya 
dijadikan satu, seperti dalam sanksi hukuman. 


Kedua, tidak cukup dengan satu kali kafarat. Ia wajib membayar 
dua kafarat, sebagaimana yang dikutip dari pendapat Al Gadhi dan 
sebagian sahabat kami. Pendapat ini juga dianut oleh Imam Malik, Al- 
Laits, Syafi'i, dan Ibnu Al Mundzir, serta diriwayatkan dari Atha dan 
Makhul. Alasannya, setiap hari adalah ibadah tersendiri, apabila 
kafarat wajib karena rusaknya ibadah dalam suatu hari, maka tidak 
dijadikan satu dengan ibadah dalam hari yang lain, seperti halnya dua 
Ramadhan dan dua haji. 


498. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika ia telah membayar 
kafarat kemudian bersetubuh lagi, maka ia harus membayar 
kafarat yang kedua.” 


Penjelasan: Jika seseorang telah membayar kafarat kemudian 
bersetubuh lagi, maka itu tidak lepas dari dua kemungkinan, yaitu: 
terjadinya persetubuhan sehari atau dua hari yang berbeda. Jika terjadi 
pada dua hari maka ia harus membayar kafarat yang kedua tanpa ada 
perbedaan pendapat ulama dalam hal ini. Namun jika terjadi dalam 
satu hari maka ia harus membayar kafarat yang kedua, berdasarkan 
dalil yang ditetapkan oleh Ahmad. 


Kafarat juga wajib dikeluarkan oleh orang yang wajib berpuasa 
dan diharamkan bersetubuh pada siang hari bulan Ramadhan, meski ia 
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tidak sedang berpuasa, seperti halnya orang yang tidak mengetahui 
kemunculan hilal setelah terbitnya fajar, atau lupa berniat, atau makan 
secara sengaja kemudian bersetubuh, ia tetap wajib membayar kafarat. 


Sedangkan menurut Imam Abu hanifah, Malik, dan Syafi'i, 
mereka boleh bersetubuh dalam kasus tadi, karena bersetubuh tidak 
berkenaan langsung dengan puasa dan tidak mencegah keabsahan 
puasa. Oleh sebab itu, ia tidak wajib membayar kafarat, seperti halnya 
bersetubuh pada malam hari. 


Menurut kami, puasa Ramadhan adalah ibadah yang wajib 
membayar kafarat disebabkan bersetubuh pada siang hari. Oleh karena 
itu, kafarat tersebut berulang-ulang disebabkan berulang-ulangnya 
persetubuhan setelah membayar kafarat pertama seperti halnya dalam 
pelaksanaan ibadah haji. Persetubuhannya diharamkan karena 
kemuliaan bulan Ramadhan, dan yang mewajibkan kafarat adalah hal 
yang harus lebih diutamakan. Berbeda dengan bersetubuh pada malam 
hari Ramadhan. 


Jika ada yang berkata, “Persetubuhan yang pertama 
menanggung rusaknya puasa dan mempengaruhi rusaknya kewajiban, 
sehingga tidak boleh mengikutkan yang lain (kafarat kedua),”” maka 
kami menjawab, “Pernyataan tersebut terhapus dengan terbitnya fajar, 
sementara ia sedang melakukan persetubuhan dan terus berlanjut 
sehingga ia wajib membayar kafarat, meski puasanya tidak rusak.” 


Pasal: Jika seseorang berbuka pada waktu pagi dan ia yakin 
hari itu masih dalam bulan Sya'ban, kemudian ada bukti bahwa 
hilal telah nampak, maka ia wajib menahan makan, minum, dan 
bersetubuh. Ia juga wajib meng-gadha puasa hari itu. Ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama 


Kecuali hadits yang diriwayatkan dari Atha, ia berkata, “Orang 
seperti itu boleh makan.” 


ibnu Abdul Barr berkata, “Kami tidak mengetahui satu orang 
pun yang mengatakan seperti yang dikatakan oleh Atha.” 


Selain itu, Abu Al Khaththab menyebutkan riwayat tersebut dari 
Ahmad, dan aku tidak mengetahui ada orang yang menyebutkan 
kecuali darinya. Aku juga mengira hal ini salah, karena jika Ahmad 
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telah menetapkan kewajiban kafarat atas orang yang bersetubuh, 
kemudian ia membayar kafarat kedua, lalu ia kembali bersetubuh 
dalam satu hari, maka kewajiban kafarat yang kedua diberlakukan 
karena keharaman hari itu belum selesai. 


Jika diwajibkan kafarat bagi orang yang tidak berpuasa karena 
alasan kemuliaan hari itu, maka bagaimana ia diperbolehkan makan? 
Permasalahan ini tidak dapat di-giyas-kan dengan orang yang 
bepergian jika ia telah sampai di rumah, sementara ia masih dalam 
keadaan berbuka (tidak berpuasa), karena orang yang bepergian boleh 
berbuka lahir batin, sedangkan dalam kasus ini tidak boleh berbuka 
secara batin. Jadi, kasus ini seperti halnya orang yang makan mengira 
fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit. 


Apabila hukum ini ditetapkan, maka jika dia bersetubuh, wajib 
meng-gadha dan membayar kafarat, seperti halnya orang yang tidak 
berniat puasa atau makan pada waktu pagi kemudian bersetubuh. Jika 
persetubuhannya dilakukan sebelum terbukti hilal sudah terlihat, maka 
hukumnya seperti hukumnya orang yang mengira fajar belum muncul, 
padahal telah muncul. 


Pasal: Setiap orang yang berbuka sedangkan ia berkewajiban 
menjalankannya, seperti orang yang berbuka tanpa udzur dan orang 
yang berbuka sedangkan ia mengira fajar belum terbit padahal telah 
terbit, atau mengira matahari telah terbenam padahal belum terbenam, 
atau lupa berniat puasa, dan sebagainya, maka mereka wajib tetap 
menahan makan, minum, dan bersetubuh. 


Kami tidak melihat adanya perbedaan pendapat dalam hal ini di 
kalangan ulama. Hanya saja ada pengecualian atas ucapan Atha 
tentang diperbolehkannya tetap berbuka (makan, minum, dan 
bersetubuh) selama hari itu, sebagai bentuk penyesuaian dengan 
pendapatnya ketika hilal telah terbukti terlihat. 


Pendapat Atha ini adalah pendapat miring yang tidak diambil 
oleh para ulama. 


Pasal: Orang yang diperbolehkan berbuka sejak pagi hari secara 
lahir batin, seperti wanita haid, nifas, musafir, anak kecil, orang gila, 
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orang kafir, dan orang sakit, maka jika udzur mereka hilang pada 
siang hari, yaitu jika orang haid dan nifas telah suci, orang musafir 
telah bermukim, anak kecil sudah menginjak umur baligh, orang gila 
telah pulih kembali, orang kafir telah masuk Islam, dan orang sakit 
telah sehat, maka terdapat dua riwayat, yaitu: 


Pertama, mereka wajib menahan selama sisa hari itu. Pendapat 
ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al 
Hasan bin Shalih, dan Al Anbari. Karena ini merupakan arti dari 
perkataan, “Jika itu semua ditemukan sebelum fajar maka orang 
tersebut masih wajib berpuasa. Namun jika itu semua terjadi setelah 
datangnya waktu fajar maka mereka wajib menahan, seperti halnya 
jika terbukti bahwa hilal telah terlihat." 


Kedua, mereka tidak wajib menahan, berdasarkan pendapat 
Imam Malik dan Syafi'i. Diriwayatkan dari Jabir bin Zaid dan dari 
Ibnu Mas'ud, mereka berkata, “Orang yang ketika pada pagi hari 
berhak berbuka (tidak berpuasa) boleh makan pada sore hari (sehari 
penuh boleh makan), karena ia diperbolehkan berbuka pagi hari secara 
lahir dan batin. Jika ia diperbolehkan berbuka maka ia juga 
diperbolehkan melanjutkannya sampai sore harim sebagaimana halnya 
jika ia terus-menerus dalam keadaan udzur." 


Jika salah satu dari mereka bersetubuh setelah hilangnya udzur 
mereka (untuk tidak berpuasa), maka terdapat dua riwayat dalam hal 
kewajiban untuk tetap menahan. Namun jika ada yang mengatakan 
wajib menahan maka hukumnya adalah seperti hukum orang yang 
telah mendapatkan bukti hilal telah terlihat jika ia bersetubuh. 


Jika kami mengatakan tidak wajib menahan maka tidak 
mengapa baginya, meski salah satu dari pasangan tersebut termasuk 
kategori orang yang disebutkan sedang yang lain tidak mempunyai 
udzur. Oleh karena itu, setiap individu mempunyai hukum tersendiri 
atas perbuatan yang telah dilakukannya. 


Jika keduanya (suami istri) termasuk kategori orang yang 
mempunyai udzur, maka hukum bagi keduanya adalah seperti yang 
telah kami kemukakan, baik udzur keduanya sama, seperti jika 
keduanya datang dari bepergian, keduanya sehat dari sakit, atau udzur 
keduanya adalah berbeda, seperti suami baru datang dari bepergian 
sedangkan istri baru suci dari haid kemudian suami menyetubuhinya. 
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Diriwayatkan dari Jabir bin Yazid, ia berkata, “Seseorang yang 
baru datang dari perjalanan kemudian menemukan istrinya telah suci 
dari haid, lalu ia menyetubuhinya.” 


Jika ia berniat puasa dalam perjalanannya, dalam sakitnya, atau 
masa kecilnya, kemudian udzurnya hilang pada tengah siang hari, 
maka dalam satu riwayat disebutkan bahwa ia tidak boleh berbuka dan 
akan dikenakan kafarat jika ia bersetubuh. 


Sebagian pengikut Imam Syafi'i dalam membahas permasalahan 
seputar perjalanan ini memiliki dua pendapat, dan salah satunya 
adalah boleh berbuka, karena ia diperbolehkan berbuka pagi hari 
secara lahir dan batin. 


Hal ini tidak dapat disamakan dengan kasus kapal yang telah 
datang sebelum Seseorang meng-gashar shalat, orang sakit sembuh, 
dan anak kecil menjadi baligh. Hal ini tentunya mementahkan apa 
yang mereka kemukakan. 


Jika anak kecil mengetahui bahwa ia telah mencapai umur 
baligh pada siang hari, atau musafir mengetahui bahwa ia telah 
menetap, maka keduanya tidak wajib berpuasa sebelum hilang udzur, 
karena adanya keringanan hukum (rukhshah). Jadi, hukumnya tetap 
seperti halnya jika keduanya dalam kondisi tidak mengetahui. 


Pasal: Orang yang dalam perjalanan, wanita haid, dan 
orang sakit, wajib meng-gadha jika mereka tidak berpuasa 


Dalam masalah ini tidak ada perbedaan pendapat, berdasarkan 
firman Allah SWT, “Maka barangsiapa di antara kamu ada yang 
sakit atau dalam perjalanan, maka sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah (27: 184) 

Maksudnya, “Barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau 


dalam perjalanan, dan ia berbuka maka ia harus menggantinya 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” 


Aisyah RA berkata, “Pada masa Nabi SAW aku pernah datang 
bulan kemudian aku diperintahkan mengganti puasa.” 


Jika orang gila menjadi waras, atau anak kecil mencapai usia 
baligh, atau orang kafir masuk Islam, pada siang hari Ramadhan, dan 
anak kecil tersebut berbuka, maka dalam hal meng-gadha puasa 
tersebut terdapat dua riwayat, yaitu: | 
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Pertama, mereka tidak wajib meng-gadha karena mereka tidak 
menemukan waktu yang memungkinkan untuk melakukan ibadah 
tersebut pada hari itu (ketika masih mendapatkan udzur). Jadi, hal itu 
disamakan dengan hilangnya udzur setelah keluarnya waktu. 


Kedua, mereka wajib meng-gadha karena mereka mendapati 
sebagian waktu untuk beribadah. Hal ini seperti jika mereka 
mendapati sebagian waktu shalat. 


499. Masalah: “Jika orang berpuasa makan sahur dan ia 
mengira fajar belum terbit, padahal fajar telah terbit, atau 
berbuka dengan perkiraan matahari telah tenggelam, padahal 
belum tenggelam, maka ia wajib meng-gadha puasanya 


Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama fikih dan 
lainnya. 


Diriwayatkan dari Urwah, Mujahid, Al Hasan, dan Ishak, 
mereka berkata, "Ia tidak wajib meng-gadha, berdasarkan riwayat 
Zaid bin Wahab, ia berkata, 'Ketika aku duduk di masjid Rasulullah 
(Masjid Nabawi) pada bulan Ramadhan, pada masa kekhalifahan 
Umar bin Al Khaththab, tiba-tiba ada seseorang datang kepada kami 
dengan membawa tembor besar berisi minuman dari rumah Hafsah, 
lalu kami meminumnya dan kami mengira hari masih malam. Tak 
lama kemudian awan tiba-tiba tersibak dan muncullah matahari, maka 
orang-orang berkata, "Apakah kami harus mengganti puasa ini dengan 
hari lain?" Mendengar itu, Umar berkata, "Demi Allah, kami tidak 
perlu meng-gadha lantaran kami melakukannya secara sengaja". 
Karena ia tidak sengaja makan pada saat puasa, maka tidak wajib 


1” 


meng-gadha, seperti halnya orang yang lupa'. 


Menurut kami, orang yang menyantap makanan dengan penuh 
kesadaran saat berpuasa, kemudian ia berbuka, maka hukumnya 
seperti orang yang makan pada hari yang diragukan, karena orang 
yang tidak mengetahui secara pasti waktu puasa tidak dianggap 
sebagai udzur baginya, seperti halnya orang yang tidak mengerti awal 


13 HR. Ibnu Abu Syaibah (3/24). 
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Ramadhan. Hal ini dikarenakan ia mungkin saja.mengantisipasi awal 
Ramadhan. Oleh karena itu, dianggap seperti kasus orang yang 
sengaja makan. Hal ini tentunya berbeda dengan kasus orang lupa, 
lantaran ia tidak dapat mengantisipasi kelupaannya. 


Dalilnya, diriwayatkan oleh Al Atsram, dari Umar, ia berkata, 
“Barangsiapa makan maka ia wajib meng-gadha puasanya sebagai 
ganti hari yang ditinggalkannya.” 2 


Diriwayatkan pula oleh Malik (4I Muwaththa), bahwa Umar RA 
berkata, “Oadha yang ringan.” 


Diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah dari F atimah, dari Asma, 
ia berkata, “Kami pernah berbuka pada masa Nabi SAW pada hari 
yang ditutupi mendung. Tiba-tiba matahari muncul, maka Hisyam 
ditanya, “Apakah kami diperintahkan untuk meng-gadha?” Hisyam 
menjawab, “Wajib meng-gadha 25 (HR. Al Bukhari) 


Pasal: Jika Seseorang makan dan ia ragu bahwa fajar telah terbit, 
sedangkan kedatangannya belum terbukti, maka ia tidak wajib meng- 
gadha puasa. Ia boleh makan hingga yakin terbitnya fajar. Pendapat 
inilah yang ditetapkan oleh Ahmad dan merupakan pendapat Ibnu 
Abbas, Atha, Al Auza'i, Syafi'i, serta ulama rasionalis. Selain itu, 
pandapat ini berasal dari Abu Bakar Ash-Shiddig dan Ibnu Umar. 


Malik berkata, “Orang yang seperti itu wajib meng-gadha, 
karena hukum asalnya adalah puasa tetap menjadi tanggungan orang 
yang berbuka, sehingga tidak bisa gugur dikarenakan adanya 
keraguan. Disamping itu, karena ia makan dalam keadaan ragu, 
apakah sudah siang atau malam, sehingga ia wajib meng-gadha puasa 
seperti halnya ketika ia makan sementara ia masih meragukan 
tenggelamnya matahari. 


Menurut kami, firman Allah SWT, 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu Jajar.” (Os. Al Bagarah (2): 187) adalah masa 
atau waktu menyantap makan, yaitu hingga datangnya kejelasan, dan 
ia terkadang ragu sebelum masa yang jelas. Apabila ia wajib meng- 

"# HR. Malik (Al Muwaththa', hal. 303/44) dari hadits Umar RA. 
25 HR. Al Bukhari (4/z 1959), Abu Daud (2/g 2359), Ibnu Majah (1/2 1674), 
dan Ahmad (6/346). | 
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gadha berarti ia tidak boleh makan. 
Nabi SAW bersabda, 


at uts Keran B0 X0, ot 
#3 At OP NG 
“Dan makan minumlah hingga Ibnu Ummi  Maktum 
mengumandangkan adzan.” 


Abdullah bin Ummu Maktum adalah seorang pemuda buta yang 
hanya mengumandangkan adzan ketika ada yang berkata kepadanya, 
“Waktu pagi telah tiba, waktu pagi telah tiba.” Karena hukum asal 
adalah tetapnya malam, maka masa keraguan tetap selagi tidak 
diketahui keyakinan hilangnya malam, berbeda dengan tengelamnya 
matahari, karena hukum asalnya adalah tetapnya siang maka yang 
dijadikan landasan adalah siang hari. 


Pasal: Jika seseorang makan sementara ia masih ragu akan 
tenggelamnya matahari, dan tenggelamnya itu belum terbukti, maka ia 
harus meng-gadha puasa, karena hukum asalnya adalah tetapnya 
siang, dan jika saat makan ia mengira matahari telah tenggelam atau 
fajar belum terbit, kemudian ia ragu setelah makan lalu tidak terbukti 
matahari tenggelam atau fajar terbit, maka ia tidak wajib meng-gadha 
puasa, karena ia tidak memiliki keyakinan, sehingga keraguan yang 
dijadikan patokan hilang. Hal ini seperti halnya apabila seseorang 
shalat berdasarkan ijtihad sendiri, kemudian ragu akan kebenaran 
setelah melakukan shalat. 


500. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang boleh tidak 
mandi junub setelah bersetubuh pada malam hari hingga terbit 
fajar, sedangkan ia dalam keadaan puasa.” 


Penjelasan: Orang junub boleh menangguhkan mandinya 
hingga waktu pagi tiba kemudian ia menyempurnakan puasanya. 
Inilah pendapat mayoritas ulama, diantaranya Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid, 
Abu Ad-Darda, Abu Dzar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, dan 
Ummu Salamah. 
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh ulama Hijaz (yaitu 
Imam Malik dan Syafi'i), ulama Irak (Imam Abu Hanifah dan Ats- 
Tsauri), ulama Syam (yaitu Al Auza'i), ulama Mesir (yaitu Al-Laits), 
ulama hadits (yaitu Ishak dan Abu Ubaidah), serta madzhab Zhahiri 
(yaitu Daud Az-Zhahiri). 


Abu Hurairah berkata, “Tidak sah puasanya.” Hal ini 
diriwayatkan dari Nabi SAW, namun fatwa Abu Hurairah ini 
kemudian ditarik kembali.'? 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Abu Hurairah telah menarik 
kembali fatwa tersebut.” 


Diriwayatkan dari Al Hasan dan Salim bin Abdullah, keduanya 
berkata, “Puasanya sempurna, tapi ia harus meng-gadha puasa.” 


Diriwayatkan dari An-Nakha'i, ia berkata, “Yudha berlaku 
untuk puasa wajib, sedangkan puasa sunah tidak.” 


Urwah dan Thawus berkata, “Jika ia mengetahui kondisinya 
yang sedang junuh pada bulan Ramadhan lalu ja sengaja 
menangguhkan mandi hingga pagi, maka puasanya batal. Namun jika 
ia tidak mengetahui, maka ia dihitung berpuasa.” 


Dalil mereka adalah riwayat Abu Hurairah yang telah ditarik 
tersebut. 


Menurut kami, diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam, ia berkata, “Aku dan Ayahku pernah pergi 
hingga kami masuk (bertamu) ke rumah Aisyah. Aisyah kemudian 
berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah jika pagi hari junub lantaran 
bersetubuh, beliau tetap berpuasa. Kami lalu mendatangi Ummu 
Salamah, dan ia pun mengatakan hal yang sama. Kami lalu 
mendatangi Abu Hurairah dan memberitahukan hal itu kepadanya. 
Mendengar itu, ia berkata, “Keduanya (Aisyah dan Ummu Salamah) 
lebih tahu mengenai hal itu'.” (HR. Murtafag Alaih) 


Abu Al Khaththabi berkata, “Sebaik-baik yang pernah aku 
dengar dari hadits Abu Hurairah ini adalah, hadits tersebut adalah 
mansukh", karena bersetubuh diharamkan bagi orang yang berpuasa 


"? HR. Muslim (2 Puasa 779 75) dan Ibnu Majah (1 18 1702). 
' Mansukh adalah hukum yang tidak Jagi diberlakukan atau dihapus lantaran ada 
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setelah ia tidur, kemudian Allah membolehkan bersetubuh hingga 
terbit fajar. Oleh karena itu, hal itu boleh dilakukan orang yang sedang 
junub jika sebelum pagi tiba ia berpuasa. 


Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa seorang pemuda pernah 
berkata pada Rasulullah SAW, “Aku pernah berada dalam kondisi 
junub pada waktu pagi saat aku ingin berpuasa.” Mendengar itu, 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku juga begitu, aku pernah berada 
dalam keadaan junub pada waktu pagi saat aku ingin berpuasa.” 
Pemuda itu lantas berkata, “Engkau tidak seperti kami ya Rasulullah, 
karena Allah telah mengampuni dosa-dosa engkau yang telah lalu dan 
yang akan datang.” Mendengar itu Rasulullah SAW langsung marah 
dan bersabda, “Sungguh, aku berharap akulah orang yang paling 
khusyu dan paling tahu di antara kalian dalam masalah ketakwaan.” 
(HR. Malik dan Muslim) 


501. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika haid seorang wanita 
berhenti pada malam hari, maka ia harus berpuasa jika berniat 
puasa sebelum terbit fajar, dan mandi pada pagi hari.” 


Penjelasan: Hukum perempuan yang haidnya berhenti pada 
malam hari sama seperti hukum orang junub, dengan syarat haidnya 
berhenti sebelum fajar terbit, sebab jika masih ditemukan darah pada 
siang harinya maka puasanya rusak. Syarat lainnya yaitu berniat puasa 
pada malam hari setelah terputusnya haid, karena puasa tidak sah bagi 
orang yang tidak berniat pada malamnya. 


Al Auza'i, Al Hasan bin Hayyin, dan Abdul Malik bin Al 
Majisyun berkata, “Ia wajib meng-gadha puasa, karena haid adalah 
halangan berpuasa, berbeda dengan mandi besar. 


Menurut kami, hadits ini menunjukkan wajibnya mandi. 
Menangguhkan mandi sampai pagi hari tidak menghalangi keabsahan 
puasa, seperti halnya mandi besar. Sedangkan pendapat yang mereka 
kemukakan tidak benar, karena apabila wanita telah suci maka ia tidak 
lagi disebut haid, akan tetapi ia mempunyai hadats yang wajib 


nash hukum yang turun selanjutnya. 
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dibersihkan dengan cara mandi. Perempuan tersebut seperti halnya 
orang yang junub, karena bersetubuh mewajibkan mandi besar. Jika ia 
bersetubuh pada saat puasa maka puasanya rusak, sebagaimana halnya 
jika keluar darah haid. 


Tetapnya kewajiban mandi lantaran bersetubuh seperti halnya 
ketetapan wajib mandi karena haid. Para ulama dalam hal ini 
menggunakan dalil firman Allah SWT, “Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar.” (Os. Al Bagarah (21:178) 


Bersetubuh boleh dilakukan hingga terbukti fajar telah terbit. 
Dengan demikian diketahui bahwa mandi besar dilakukan setelah 
fajar. 


502. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika wanita hamil 
merasa khawatir terhadap janinnya, dan wanita menyusui 
khawatir terdahap anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan 
meng-gadha, serta wajib memberi makan satu orang miskin 
setiap hari.” 


Penjelasan: Jika wanita hamil dan menyusui khawatir terhadap 
dirinya, maka mereka boleh berbuka dan wajib meng-gadha puasa. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat ulama, karena posisi 
keduanya sama dengan orang sakit yang khawatir terhadap dirinya. 
Jika keduanya khawatir terhadap anaknya maka ia boleh berbuka, 
kemudian ia wajib meng-gadha puasa dan memberikan makan satu 
orang miskin tiap hari. 

Pendapat ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar, dan pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Syafi'i. 


Al-Laits berkata, “Membayar kafarat bagi wanita menyusui, dan 
tidak membayar kafarat bagi wanita hamil, karena kandungan 
berkaitan dengan orang hamil, dan kekhawatiran terhadap kandungan 
seperti halnya kekhawatiran terhadap anggota tubuh.” 


Atha, Az-Zuhri, Al Hasan, Sa'id bin Jabir, An-Nakha'i, dan Abu 
Hanifah berkata, “Keduanya tidak membayar kafarat, berdasarkan 
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riwayat Anas bin Malik —pemuda dari bani Ka'b—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah telah meletakkan — (memberikan 
keringanan) setengah shalat bagi musafir serta puasa bagi 
wanita hamil dan menyusui." Demi Allah, Rasulullah SAW 
telah berkata kepada keduanya, salah satu keduanya, atau kedua- 
duanya."'? (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


— Rasulullah SAW tidak memerintahkan membayar kafarat, 
karena itu termasuk berbuka yang boleh dilakukan karena ada udzur. 
Oleh karena itu, kafarat tidak wajib dibayar, seperti halnya berbuka 
bagi orang sakit. 


Allah SWT berfirman, 


. Ya 


S ae Ab Tas Ayi Cai Je 


“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.” (Os. 
Al Bagarah (2): 184) 


Wanita menyusui dan hamil juga masuk dalam kategori ayat 
tersebut. 


Ibnu Abbas berkata, “Orang lanjut usia, baik laki-laki maupun 
perempuan, meski keduanya mampu berpuasa, boleh berbuka dan 
keduanya wajib memberi makan satu orang miskin setiap hari sesuai 
jumlah hari yang ditinggalkannya. Jika wanita hamil dan menyusui 
khawatir terhadap anaknya, maka keduanya boleh berbuka dan 


1? HR. Abu Daud (2/g 2408), At-Tirmidzi (3/715), Ibnu Majah (1/z 1667), An- 
Nasa'i (4/hal. 178), dan Ahmad (4/347). 
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memberikan makan kepada satu orang miskin”'? (HR. Abu Daud) 


Pendapat para shahabat dalam hal ini juga tidak ada perbedaan, 
karena berbuka ketika itu disebabkan oleh faktor kelemahan diri, 
sebagaimana halnya kafarat wajib dibayar bagi orang yang sudah 
berusia lanjut. Sedangkan hadits mereka tidak menentang kafarat. 
Oleh sebab itu, kafarat terhenti berdasarkan dalil, seperti halnya 
gadha. Hadits itu sebenarnya tidak bertentangan dengan hadits 
tersebut. Lagipula kondisi orang sakit lebih parah, karena ia berbuka 
untuk kepentingan dirinya. 


Jika hal ini memang benar, maka kewajiban memberi makan 
adalah satu takaran mud jagung, atau setengah sha kurma atau 
gandum. Perbedaan di sini seperti perbedaan yang terjadi dalam kasus 
kafarat bersetubuh, yakni memberi makan orang miskin. Jika ini 
ditetapkan maka gadha tidak wajib bagi keduanya. 


Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berkata, “Gadha tidak wajib bagi 
keduanya, karena ayat tersebut mencakup keduanya dan yang 
tercantum di dalam ayat tersebut hanya kewajiban memberi makan, 
sebab Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memberi keringanan 
puasa bagi wanita hamil dan menyusui” 


Menurut kami, keduanya mampu meng-gadha, maka wajib 
meng-gadha seperti halnya wanita haid dan nifas. Ayat itu juga 
mewajibkan memberi makan dan tidak bertentangan dengan gadha, 
lalu kami mengambil dalil lain. Arti dari meletakkan (memberikan 
keringanan) puasa' adalah menggugurkan kewajiban karena udzur, 
seperti yang disebutkan di dalam hadits Umar bin Umayyah dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 2 dl Ai Ph A1 O! “Sesungguhnya 
Allah meletakkan (memberikan keringanan) puasa bagi orang yang 
bepergian," dan keduanya tidak seperti orang tua yang sudah jompo 
karena ia tidak mampu meng-gadha sedang keduanya mampu 
meng-gadha. 


Ahmad berkata, “Aku berpendapat sesuai hadits Abu Hurairah. 
Dalam artian aku tidak berpendapat berdasarkan perkataan Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar yang menolak gadha puasa.” 


128 HR. Abu Daud (2/t 2318). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if” 
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503. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seseorang tidak 
mampu berpuasa karena faktor usia, maka ia boleh berbuka dan 
memberi makan setiap hari satu orang miskin.” 


Penjelasan: Jika orang tua yang telah lanjut usia dan jompo 
mendapati bulan puasa dan keduanya sangat sulit menunaikan ibadah 
puasa, maka keduanya boleh berbuka dan memberi makan satu orang 
miskin, sebagai ganti dari setiap puasa yang ditinggalkan. Pendapat ini 
adalah pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Anas, Sa'id bin Jabir, 
Thawus, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al Auza'i. 


Imam Malik berkata, “Tidak ada kewajiban apa pun bagi 
keduanya, karena ia meninggalkan puasa lantaran 
ketidakmampuannya. Oleh sebab itu, ia wajib membayar fidyah 
sebagaimana halnya jika ia tidak berpuasa lantaran sakit parah yang 
mengarah pada kematian.” 


Imam Syafi'i dalam menanggapi masalah ini mempunyai dua 
pendapat seperti dalam kedua madzhabnya. 


Menurut kami, ayat dan perkataan Ibnu Abbas dalam 
menafsirkan ayat tersebut turun sebagai kemudahan berhadap orang 
yang sudah lanjut usia, karena pelaksanaan puasa adalah wajib, 
sehingga puasa bisa gugur dengan cara membayar kafarat, seperti 
halnya gadha. Sedangkan orang sakit yang meninggal karena sakit 
yang diderita, tidak wajib memberi makan, karena hal itu akan 
menyebabkan mayit berada pada permulaan. Berbeda dengan orang 
yang memiliki kesempatan berpuasa kemudian ia tidak berpuasa 
hingga meninggal, karena kewajiban memberi makan disandarkan 
pada kondisi saat ia hidup, dan orang tua yang lanjut usia yang masih 
mempunyai tanggungan, namun jika ia tidak mampu memberi makan. 
Dengan demikian hal itu tidak apa-apa baginya, karena Allah SAW 
berfirman, 


te, PA ? - " rd 
BD ang Y) KAT LSG 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (Os. Al Bagarah (2): 286) 


— Al Mughni 


Pasal: Orang sakit yang tidak diharapkan lagi dapat sembuh dari 
penyakitnya boleh berbuka, dan sebagai gantinya ia harus memberi 
makan setiap hari satu orang miskin, karena orang tersebut 
mengandung makna seperti orang tua. 


Mengenai orang yang bersetubuh karena tidak bisa 
mengendalikan syahwat dan orang tersebut khawatir apabila tidak 
disalurkan maka akan merusak organ kemaluannya, Ahmad berkata, “Ia 
boleh berbuka, karena ia khawatir terhadap dirinya. Ia diumpamakan 
seperti orang sakit. Orang yang khawatir terhadap gangguan pada 
dirinya karena dahaga atau yang lain wajib memberi makan seorang 
miskin sebagai ganti berpuasa, dan kewajiban ini dibebankan kepada 
orang yang tidak memiliki kemungkinan meng-gadha puasa, karena ' 
jika ia berharap demikian maka tidak ada fidyah baginya.” 


Yang wajib baginya adalah menangguhkan gadha dan 
melakukannya jika ia mampu, berdasarkan firman Allah SWT, “Dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak puasa), maka 
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain.” (@s. Al Bagarah (2): 185) 


Akan tetapi hal itu menjadi fidyah bagi orang yang merasa tidak 
memiliki kemampuan untuk meng-gadha. 


Jika ia memberi makan karena keputusasaannya kemudian ia 
mampu berpuasa, maka ada kemungkinan gadha tidak diwajibkan 
kepadanya, karena  tanggungannya telah bebas dengan 
dilaksanakannya fidyah yang menjadi kewajibannya. 


Berangkat dari hal ini, Al Khargi berkata, “Orang sakit yang 
tidak diharapkan lagi kembali sembuh atau orang tua yang tidak 
mampu bertahan di atas kendaraannya setelah bermukim dari haji dan 
umrah, cukup (tidak perlu membayar fidyah) dan diampuni.” 


Bisa jadi ia wajib meng-gadha puasa, karena memberi makan 
sebagai ganti udzur karena faktor usia lanjut (jompo) disejajarkan 
dengan orang yang udzur berbulan-bulan lantaran menopause 
kemudian haidnya keluar lagi. 


504. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seorang perempuan 
mengeluarkan darah haid atau nifas maka ia harus berbuka dan 
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meng-gadha puasanya, dan jika ia berpuasa maka puasanya itu 
tidak sah.” 


Para ulama sepakat bahwa wanita haid dan nifas haram 
berpuasa. Ia harus membatalkan puasanya dan mengganti pada hari 
lain saat tidak mengalami haid atau nifas. 


Aisyah RA berkata, 


2 
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“Kami pernah mengalami haid pada masa Rasulullah SAW, 
kemudian kami diperintahkan meng-gadha puasa dan tidak 
diperintahkan untuk meng-gadha shalat.”'?? (HR. Muttafag 
'Alaih) 


Abu Sa'id berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Er 
Bukankah salah satu dari kalian (perempuan) jika datang 


bulan tidak shalat dan tidak puasa. Itulah kekurangan 
agamanya '. ”130 (HR. Al Bukhari) 


Wanita haid dan nifas adalah sama, karena darah haid juga darah 
nifas. Oleh karena itu, hukum haid sama dengan hukum nifas. Selagi 
ditemukan darah haid pada siang hari maka puasanya batal hari itu, 
baik darah yang keluar terjadi pada pagi maupun sore hari. Ketika 
wanita haid berniat puasa dan menahan makan-minum, padahal ia 
tahu larangan berpuasa ketika itu, maka ia harus menyempurnakan 
puasanya meski puasa tersebut dianggap tidak sah. 


12 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haid, bab: Wanita Haid Tidak Meng-gadha 
Shalat, 1/335) dan Muslim (1/Haid/262). 

10 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haid, bab: Wanita Haid Tidak Berpuasa, 
4/155) dan Ahmad (2/374). 
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505. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika memungkinkan 
gadha dan belum meng-gadha hingga ia meninggal, maka 
keluarganya berkewajiban memberi makan setiap harinya satu 
orang miskin.” 


Penjelasan: Orang yang meninggal dan mempunyai tanggungan 
utang beberapa hari puasa pada bulan Ramadhan tidak lepas dari dua 
hal, yaitu: 


Pertama, meninggal sebelum membayar puasanya. Karena 
ketersediaan waktu atau sakit, dalam perjalanan atau tidak mampu 
berpuasa, maka dalam kondisi ini kewajiban membayarnya tidak 
wajib baginya menurut pendapat mayoritas ulama. 


Diriwayatkan dari Gatadah dan Thawus, keduanya berkata, 
“Keluarganya wajib mengeluarkan makanan untuk si mayit, karena 
puasa wajibnya gugur lantaran faktor ketidakmampuannya. Oleh 
sebab itu, keluarganya wajib memberi makan atas nama si mayit, 
seperti halnya jika si mayit adalah orang yang sudah lanjut usia dan 
jompo yang meninggalkan puasa lantaran faktor 
ketidakmampuannya.” 


Menurut kami, setiap orang berkewajiban melaksanakan syariat 
Allah SWT. Jika Ia meninggal saat masih menanggung kewajiban dan 
belum sempat melaksanakan kewajibannya, maka kewajibannya itu 
gugur tanpa perlu diganti, seperti halnya haji. Yang membedakan 
orang tua berusia lanjut dengan mayit adalah kesempatan orang tua 
berusia lanjut memulai kewajibannya, sedangkan kondisi si mayit 
berbeda. 


Kedua, meninggal setelah mampu meng-gadha. Yang wajib 
dikerjakan keluarganya adalah memberi makan atas nama si mayit 
setiap harinya satu orang miskin. Pendapat ini adalah pendapat 
mayoritas ulama, seperti riwayat dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA. 
Pendapat ini juga yang diikuti oleh Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i. 
Ats-Tsauri, Syafi'i, Al Hasan bin Hayyin, Ibnu Ulayyah, dan Abu 
Ubaid. 


Abu Tsaur berkata, “Keluarganya berpuasa atas nama si mayit.” 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i dari riwayat Aisyah, 
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bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Barangsiapa meninggal saat ia mempunyai tanggungan puasa, 
maka walinya wajib berpuasa atas nama si mayit “1 (DR. 
Muttafag 'Alaih) 


Hadits riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 

200 IPA TA SN AA 0, Ac ore. 0. 

Sana ga IS OS 5 pala ab Plao Ae DL Ia 

“Barangsiapa meninggal padahal ia mempunyai tanggungan 

puasa Ramadhan, maka (keluarganya) wajib memberi makan 


atas nama si mayat setiap harinya satu orang miskin. Las 


Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
shahih, diriwayatkan dari Ibnu Umar secara mauguf.” 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, “Memberi makan atas 
nama si mayit untuk meng-gadha Ramadhan dan tidak bisa diganti 
dengan berpuasa atas nama si mayit.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku pernah 
ditanya tentang seorang pemuda yang meninggal dunia padahal ia 
mempunyai tanggungan nadzar berpuasa sebulan penuh dan 
kewajiban puasa Ramadhan sebulan penuh. Aku lalu menjawab, 
“Untuk puasa Ramadhan, wajib memberi makan atas nama si mayit, 
dan untuk puasa nadzar, dibayar dengan berpuasa atas nama si 
mayit'.” (HR. Al Atsram) 


Itu karena puasa tidak ada yang dapat mengganti pada saat ia 
hidup, begitu juga setelah meninggalnya, seperti halnya shalat. 
Sedangkan hadits mengenai nadzar, karena sebagian redaksi haditsnya 
telah jelas. 


Begitu juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, 


8! HR. Al Bukhari (4/x 1952), Muslim (2/Puasa/803/153), Abu Daud (2/z 
2400), dan Ahmad (6/69). 

82 HR. Ibnu Majah (1/z 1757). Al Albani (Dha'if Al Jami', 5865) berkata, 
“Hadits ini dha'if” 
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ia berkata, “Seorang perempuan berkata, “Ya Rasulullah, sungguh 
Ibuku telah meninggal sementara ia mempunyai tanggungan puasa 
nadzar, apakah aku meng-gadha untuk ibuku?” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, Tidakkah engkau tahu jika ibumu mempunyai utang maka 
engkau harus membayarnya? Apakah engkau bersedia membayar 
untuk ibumu? ' Perempuan itu menjawab, “Ya'. Rasulullah SAW La 
bersabda, “Berpuasalah untuk ibumu”? 


Aisyah dan Ibnu Abbas RA berkata seperti pendapat kami, dan 
keduanyalah yang meriwayatkan hadits mereka, sehingga bisa 
dijadikan landasan atas masalah yang telah kami sebutkan tadi. 


Pasal: Puasa nadzar dikerjakan oleh wali si mayit 


Pendapat ini didasarkan pada perkataan Ibnu Abbas, Al-Laits, 
Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Sedangkan mayoritas ahli fikih berkata, 
“Walinya memberi makan atas nama si mayit, sebagaimana telah kami 
sebutkan dalam puasa Ramadhan.” 


Menurut kami, hadits-hadits shahih yang telah kami riwayatkan 
sebelum ini, dan Sunnah Rasulullah SAW lebih berhak untuk diikuti. 
Oleh karena itu, Sunnah tidak membutuhkan pendapat lain. 


Perbedaan antara nadzar dengan lainnya adalah, jika ibadah lain 
berfungsi sebagai pengganti ikut beribadah berdasarkan hal yang 
ditinggalkannya, sedangkan nadzar adalah seringan-ringan hukum, 
karena nadzar tidak ada kewajiban asalnya, namun orang nadzar 
mewajibkan pada dirinya sendiri. Jika hukum ini memang benar maka 
puasa tersebut tidak diwajibkan bagi walinya, karena Nabi SAW 
menyamakannya dengan utang. Walinya juga tidak wajib meng-gadha 
utang si mayit, hanya saja hal ini berkaitan dengan peninggalan si 
mayit jika ia meninggalkan warisan. Akan tetapi jika ia tidak 
meninggalkan warisan maka tidak ada kewajiban terhadap ahli 
warisnya membayar utang si mayit. Yang disunahkan bagi ahli waris 
adalah meng-gadha atas nama si mayit untuk menghilangkan 
tanggungan kewajiban. Begitu juga di sini, tidak ada perlakuan khusus 


33 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Meninggal dalam 
Keadaan Masih Memiliki Utang Puasa, 4/157 dan 158) dan Muslim 
(2/Puasa/804/156). 


Al Mughni — (225) 


bagi si wali, bahkan setiap orang yang berpuasa untuk meng-gadha si 
mayit memperoleh pahala, karena sama saja ia bersedekah. Oleh 
karena itu, sama juga dengan membayar utang si mayit. 


506. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang belum 
membayar tanggungan puasa pada bulan Ramadhan hingga tiba 
bulan Ramadhan berikutnya, maka ia tetap berpuasa, kemudian 
membayar utang puasa yang menjadi tanggungannya, lalu memberi 
makan setiap hari satu orang miskin. Begitu pula hukum orang yang 
sakit, musafir, baik meninggal maupun hidup, ketika ia belum 
sanggup meng-gadha.” 


Penjelasan: Orang yang masih memiliki tanggungan puasa 
Ramadhan boleh menangguhkannya selama bulan Ramadhan berikutnya 
belum datang, berdasarkan riwayat Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah 
memiliki tanggungan puasa bulan Ramadhan yang belum dibayar hingga 
tiba bulan Sya'ban.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Selain itu, orang tersebut tidak boleh menangguhkan tanggungan 
puasa Ramadhannya hingga tiba Ramadhan berikutnya tanpa ada udzur, 
karena Aisyah RA tidak pernah melakukan hal itu, dan seandainya 
memang boleh maka ia pasti akan melakukannya. Juga karena puasa 
adalah ibadah yang terjadi berulang-ulang. Oleh karena itu, 
menangguhkan ibadah yang pertama hingga tiba waktu ibadah yang 
kedua tidak diperbolehkan. 


Apabila seseorang sengaja menangguhkan pembayaran 
tanggungan puasa hingga tiba waktu Ramadhan berikutnya, maka hal ini 
perlu dilihat, apabila hal itu dilakukan karena ada udzur maka ia tidak 
berdosa dan hanya berkewajiban meng-gadha puasanya. Namun apabila 
hai itu dilakukan tanpa ada udzur maka ia harus meng-gadha puasanya 
dan memberi makan satu orang miskin setiap hari. Pendapat ini adalah 
pendapat yang dianut oleh Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syafi'i, dan 


154 YR. Muslim (2/Puasa/802 dan 803/151), Ibnu Majah (1/x 1669), dan An- 
Nasa'i (4/x 2318). 
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Ishak. 


Sementara itu Al Hasan, An-Nakha'i, dan Abu Hanifah berkata, 
“Ta tidak wajib membayar fidyah, karena itu merupakan puasa wajib 
yang tidak mengharuskan dirinya membayar kafarat apabila 
pembayarannya ditangguhkan, sebagaimana halnya jika waktu 
pelaksanaan dan nadzar ditangguhkan.” 


Menurut kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, dan Abu Hurairah RA, mereka berkata, “Berilah makan satu 
orang miskin setiap hari.” Tidak ada sahabat lain yang menentang 
pendapat mereka. Selain itu, penundaan pelaksanaan tanggungan puasa 
Ramadhan dari waktu yang semestinya, jika tidak wajib meng-gadha, 
maka fidyah yang diwajibkan sama seperti kasus orang tua yang telah 
berusia lanjut. 


Pasal: Apabila tanggungan puasa ditangguhkan tanpa ada udzur 
hingga dua Ramadhan atau lebih berlalu, maka ia tidak wajib membayar 
lebih dari satu fidyah disamping meng-gadha, karena lamanya waktu 
penangguhan tidak berkonsekuensi pada bertambahnya kewajiban, 
seperti halnya kasus penangguhan haji wajib selama beberapa tahun. 


Pasal: Jika orang yang memiliki tanggungan puasa meninggal 
dunia setelah Ramadhan berikutnya tiba, maka walinya wajib 
memberi makan satu orang miskin setiap hari 


Pendapat tersebut seperti yang dikemukakan oleh Ahmad 
berdasarkan riwayat Abu Daud, ia berkata, “Seorang pria pernah 
bertanya kepadanya perihal wanita yang meninggal dunia dalam keadaan 
masih memiliki tanggungan puasa Ramadhan hingga tiba Ramadhan 
berikutnya?” Ia menjawab, “Walinya wajib memberi makan.” Pria 
tersebut kembali bertanya, “Berapa banyak makanan yang harus aku 
berikan?” Ja berkata, “Berapa banyak hari yang ditinggalkannya?” Pria 
itu menjawab, “Tiga puluh hari.” Ia berkata, “Kalau begitu kumpulkan 
tiga puluh orang miskin dan berilah makan kepada mereka hingga 
kenyang.” Pria itu kembali bertanya, “Makanan apa yang harus aku 
berikan kepada mereka?” Ia menjawab, “Roti dan daging yang biasa 
dikonsumsi oleh kalian.” Hal ini dikarenakan mengeluarkan satu kafarat 


Al Mughni — 


dapat melebur penangguhan pelaksanaan tanggungan puasa, sehingga 
sama dengan kasus orang yang meninggal dunia dalam kondisi tidak 
memiliki tanggungan puasa. 


Abu Al Khaththab berkata, “Walinya wajib memberi makan dua 
orang fakir setiap hari, karena orang yang meninggal dunia dalam kondisi 
masih memiliki tanggungan puasa tanpa ada unsur menangguhkan, 
berakibat pada kewajiban membayar kafarat, sedangkan penangguhan 
pelaksanaan tanggungan puasa selama yang bersangkutan masih hidup 
tidak mewajibkan kafarat. Namun jika kedua hal tersebut berada dalam 
satu kasus, maka wajib membayar dua kafarat. 


Pasal: Riwayat dari Ahmad tentang orang yang masih 
memiliki tanggungan puasa wajib boleh melakukan puasa sunah 
berbeda-beda 


' Pertama, tidak boleh melakukan puasa sunah. Dinukil dari 
Hanbal, ia berkata, "Seseorang tidak boleh melakukan puasa sunah 
selama ia masih memiliki tanggungan puasa wajib. Jika utang puasa 
tersebut berupa puasa nadzar maka ia menunaikannya setelah 
melaksanakan tanggungan puasa Ramadhan. 


Diriwayatkan dari Hanbal, dari Ahmad, dengan sanadnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


40 Pena 35 Ne naa -, “ a09 or - 2 BI nc 0 - 
daa Jai Y OP Casa Je eb Ollaa) uya tele Leles ole uya 


3-02 a 


MA gann 


“Barangsiapa melakukan puasa sunah sementara ia masih 
memiliki tanggungan puasa Ramadhan, maka puasa tersebut 
tidak bisa meng-gadha apa pun, karena sesungguhnya puasa 
sunah tersebut tidak akan diterima kecuali ia telah 
membayarnya.” 


Di samping itu, puasa Ramadhan adalah ibadah yang melibatkan 


8S HR. Ahmad (Al Musnad, 2/352). Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini 
shahih,” dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 3/179) ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani (A/ Aushath) secara singkat dan hadits 
ini hasan.” | 
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faktor materi, maka puasa sunah yang dilaksanakan dianggap tidak sah 
sebelum puasa wajib ditunaikan, sebagaimana halnya haji. 


Kedua, boleh melakukan puasa sunah. 


Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Orang tersebut boleh 
melakukan puasa sunah, karena ia merupakan ibadah yang berkaitan 
dengan waktu yang cukup luas. Oleh karena itu, puasa sunah boleh 
dilakukan sebelum menunaikan tanggungan puasa wajib, seperti halnya 
shalat sunah yang dilakukan pada awal waktu shalat fardhu. Namun ia 
harus mengeluarkan ibadah haji dalam hal ini, karena melakukan haji 
sunah mendahului haji wajib tidak diperbolehkan. Kemudian puasa 
sunah pada bulan Ramadhan berbeda dengan permasalahan di sini. 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah yang dianggap dha'if 
dan di dalam konteks redaksinya ada ucapan yang ditinggalkan. Pada 
akhir redaksi hadits tersebut ia berkata, “Barangsiapa bertemu bulan 
Ramadhan berikutnya sementara ia masih memiliki tanggungan puasa 
Ramadhan, maka puasanya tidak diterima.” 


Pasal: Riwayat tentang status hukum pelaksanaan gadha 
pada tanggal 10 Dzulhijjah 


Pertama, tidak makruh. Pendapat ini adalah pendapat Sa'id bin 
Al Musayyab, Syafi'i, dan Ishak, berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari Umar bin Al Khaththab RA, bahwa ia pernah menganjurkan puasa 
gadha pada tanggal 10 Dzulhijjah. Disamping itu, karena hari tersebut 
adalah hari beribadah. Oleh sebab itu, gadha puasa yang dilaksanakan 
pada hari tersebut tidak makruh seperti halnya tanggal 10 Muharram. 


Kedua,  makruh meng-gadha puasa. Pendapat tersebut 
diriwayatkan dari Al Hasan dan Az-Zuhri, karena diriwayatkan dari Ali 
RA, bahwa dia menghukuminya makruh, sebab Nabi SAW bersabda, 


ME oa Ta J3 Meet er Ja Jadi itu 
“Tidak ada hari saat Allah SWT lebih mencintai amal shalih 
kecuali pada hari-hari ini.” 


Maksud beliau adalah sepuluh hari. Mereka kemudian bertanya, 
“Wahai Rasulullah, meskipun berupa amal jihad di jalan Allah?” Beliau 
bersabda, “Dan Jihad Ji sabilillah juga tidak lebih mulia, kecuali orang 
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itu berjuang dengan jiwa dan hartanya, kemudian dia tidak membawa 
pulang apa pun.” 


Oleh karena itu, meluangkan waktu untuk berpuasa sunah 
dianjurkan agar keutamannya diperoleh. Jika puasa sunah tersebut 
belum sempat dijalankan, maka beliau telah menjadikan hari lainnya 
untuk meng-gadha. 


Sebagian sahabat kami berkata, “Kedua riwayat ini didasarkan 
atas dua pendapat, yaitu: 


Pertama, boleh berpuasa sunah sebelum puasa fardhu. 


Kedua, haram berpuasa sunah sebelum puasa fardhu. Bagi 
kalangan yang berpendapat boleh dimakruhkan untuk meng-gadha 
puasa sepuluh hari tersebut. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah 
melakukan amalan sunah, dengan melakukan gadha puasa tersebut 
dapat memperoleh /fadhilah (keutamaan) sepuluh hari itu. Sedangkan 
bagi orang yang mengatakan haram, maka tidak dihukumi makruh 
berpuasa gadha sepuluh hari. Bahkan puasa sepuluh hari itu disunahkan 
baginya. Hal ini dimaksudkan agar tidak kehilangan totalitas ibadahnya. 


Menurut pendapatku, kedua riwayat ini justru termasuk bagian 
yang menguatkan pendapat yang memperbolehkan melakukan puasa 
sunah sebelum fardhu. Sedangkan menurut pendapat yang 
mengharamkan puasa sunah sebelum fardhu, maka menjalankan puasa 
sunah sepuluh hari sebelum menjalankan puasa fardhu hukumnya 
haram. Hal tersebut lebih kuat dari sekadar hukum yang 
memakruhkannya. 


507. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang sedang sakit 
boleh tidak berpuasa apabila puasa dapat mengakibatkan 
penyakitnya semakin parah. Jika dia sanggup menahan sakitnya 
dengan sabar dan tetap berpuasa, maka puasanya dihukumi 
makruh. Meskipun demikian puasanya tetap sah.” 


"6 HR. Al Bukhari (2/z 969), Abu Daud (2/z 2438), At-Tirmidzi (3/757), Ibnu 
Majah (1/z 1727), dan Ad-Darimi (2/z 1773). 
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Para ulama sepakat bahwa orang yang sedang sakit boleh tidak 
berpuasa secara mutlak, berdasarkan firman Allah SWT, “Maka 
barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah (2): 184) 


Sakit yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa adalah sakit keras 
yang jika berpuasa maka penyakitnya semakin parah atau 
dikhawatirkan akan memperlambat proses penyembuhan. 


Ketika Ahmad ditanya, “Kapan orang yang sakit boleh tidak 
berpuasa?” Dia menjawab, “Ketika dia sudah tidak mampu berpuasa.” 
Kemudian dia ditanya lagi, “Penyakit tersebut seperti demam?” Dia 
menjawab, “Adakah penyakit lain yang lebih dahsyat dari demam?” 


Diceritakan dalam suatu riwayat bahwa ada sebagian ulama salaf 
yang membolehkan tidak berpuasa bagi setiap jenis penyakit apa pun. 
Bahkan sakit jari-jemari dan sakit gigi termasuk di dalamnya, sebab 
ayatnya bersifat umum dan statusnya sama seperti musafir yang 
diperbolehkan untuk tidak berpuasa, meskipun hal ini tidak bisa 
dijadikan alasan. Begitu juga dengan orang yang sedang sakit. 


Akan tetapi menurut kami, selama orang itu masih mendapati 
bulan Ramadhan dan puasa tidak membuatnya menderita, maka puasa 
wajib dilakukan olehnya, sebagaimana diwajibkannya puasa pada orang 
yang sehat, sebab ayat tadi bersifat khusus bagi musafir dan orang yang 
sedang sakit. Buktinya, musafir tidak diperbolehkan tidak berpuasa 
selama bepergian yang tidak jauh menurut syariat. 


Perbedaan antara musafir dengan orang yang sedang sakit adalah, 
bepergian yang dianggap sesuai dengan tujuan syariat adalah bepergian 
jauh yang jika dimaksudkan karena suatu hikmah tertentu tidaklah 
mungkin, sebab tingkat kesulitan yang dialami dalam jumlah sedikit 
tidak bisa dijadikan alasan untuk berbuka, sedangkan tingkat kesulitan 
yang dialami dalam jumlah yang besar tidak memiliki batasan yang 
jelas. Oleh karena itu, tingkat kesulitan yang dianggap adalah perkiraan 
yang sesuai dengan tujuan syariat, yaitu bepergian jauh, sehingga ada 
dan tidaknya hukum tersebut bergantung pada adanya perkiraan yang 
sesuai dengan tujuan syariat. Sedangkan klasifikasi penyakit tidak ada 
batasan yang jelas, sebab jenis penyakit beraneka ragam dan berbeda- 
beda. 
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Ada jenis penyakit yang jika digunakan untuk berpuasa 
membahayakan penderita penyakit tersebut, dan ada juga jenis penyakit 
yang jika digunakan untuk menjalankan puasa tidak membahayakan 
penderita penyakit tersebut, seperti sakit gigi, luka pada jari-jemari, 
bisulan, luka ringan, kudisan, dan penyakit-penyakit lain yang sejenis. 
Oleh karena itu, penyakit tidak bisa digunakan sebagai patokan. Hal 
yang mungkin bisa dijadikan patokan adalah hikmah, yaitu sesuatu 
yang dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya atau danpak negatif. 
Jadi, hal inilah yang harus dipergunakan sebagai alasan. 


Jika hal ini telah menjadi suatu ketetapan, bahwa jika orang 
yang sedang sakit sanggup untuk menanggung derita penyakitnya dan 
tabah untuk berpuasa, berarti dia telah melakukan sesuatu yang 
makruh, sebab dia melakukan sesuatu yang membahayakan dirinya 
sendiri dan meninggalkan keringanan hukum serta tidak menerima 
dispensasi dari Allah SWT. 


Meskipun begitu, puasanya tetap dihukumi sah dan cukup untuk 
menggugurkan kewajiban, sebab mengerjakan puasa Ramadhan 
merupakan ketetapan hukum asli dan jika ditinggalkan bernilai 
rukhshah. Dengan demikian, jika dia sanggup menanggung derita 
sakitnya maka puasanya cukup untuk menggugurkan kewajiban. Seperti 
halnya ketika orang sakit diperbolehkan meninggalkan shalat Jum'at, 
namun dia tetap mengerjakannya. Juga seperti halnya ketika seseorang 
diperbolehkan meninggalkan berdiri pada saat mengerjakan shalat, 
namun dia tetap berdiri pada waktu mengerjakannya. Kedua contoh 
tersebut tetap dihukumi sah dan cukup untuk menggugurkan kewajiban. 


Pasal: Menurut pendapat yang shahih, orang yang takut 
akan jatuh sakit bila berpuasa, hukumnya sebagaimana orang 
sakit yang khawatir penyakitnya akan bertambah parah jika 
berpuasa, yaitu dibolehkan tidak berpuasa” 


Itu karena orang yang sedang sakit diperbolehkan tidak berpuasa 
jika dikhawatirkan penyakitnya akan bertambah parah dan memperlama 
proses penyembuhan. 


Jadi, kekhawatiran akan timbulnya penyakit akibat efek berpuasa, 
sama artinya dengan kekhawatiran orang yang sedang sakit akan 
bertambah parah dan memperlama penyakit yang timbul sebagai efek 
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dari puasanya. 


Ahmad berpendapat tentang orang yang sedang birahi dan tidak 
bisa menahan dirinya untuk berhubungan intim sedangkan orang 
tersebut khawatir testisnya akan terganggu jika tidak bersetubuh, bahwa 
dia boleh untuk tidak berpuasa. 


Ahmad berkata, “Jika seorang perempuan mengalami haid pada 
waktu berpuasa, maka dia harus tetap meneruskan puasanya. Jika puasa 
ini membuatnya payah maka perempuan tersebut boleh tidak berpuasa, 
namun dia harus meng-gadha puasanya. 


Yang dimaksud oleh Ahmad adalah jika perempuan tersebut 
masih kecil dan belum mencapai umur lima belas tahun. Sementara itu 
Al @adhi Abu Ya'la berkata, “Hal ini berlaku jika perempuan tersebut 
takut jatuh sakit bila berpuasa. Oleh karena itu dia diperbolehkan tidak 
berpuasa. Namun jika dia tidak takut jatuh sakit bila berpuasa, maka dia 
tidak diperbolehkan untuk tidak berpuasa." 


Pasal: Orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa 
karena sangat besar nafsu birahinya, jika dia mempunyai 
perkiraan dirinya mampu mengendalikan nafsu seksnya tanpa 
melakukan senggama, seperti melakukan masturbasi seorang diri 
atau dengan bantuan istrinya, atau budaknya, maka dia tidak 
boleh melakukan senggama 


Itu karena dia tidak berpuasa lantaran kondisi mendesak. Oleh 
karena itu, dia tidak diperbolehkan melakukan hal lain yang lebih dari 
kondisi terdesak yang diperbolehkan, seperti halnya makan bangkai 
pada saat kondisi terdesak. Namun jika telanjur melakukan senggama 
maka dia harus membayar kafarat. 


Seandainya orang tersebut bisa mengendalikan nafsu seksnya 
dengan melakukan aktivitas yang tidak membatalkan puasa orang lain, 
seperti menyetubuhi istrinya, atau anaknya yang masih kecil, atau 
perempuan ahli kitab, atau menikmati tubuh perempuan muslimah 
dewasa di luar vaginanya, atau masturbasi dengan perantaraan tangan 
perempuan atau tangannya sendiri, maka dia tidak boleh membatalkan 
puasa orang lain, seperti yang telah disebutkan tadi, sebab jika ada suatu 
kondisi darurat yang bisa dikendalikan, maka orang yang mengalaminya 
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tidak boleh melakukan sesuatu hal lebih dari yang diperbolehkan. Seperti 
halnya orang kelaparan yang sudah kenyang memakan bangkai. Kondisi 
darurat berupa kelaparan tersebut sudah bisa diatasi pada waktu jiwa dan 
raganya selamat dari ancaman kematian. 


Jika kondisi darurat ini tidak bisa diatasi kecuali dengan 
membatalkan puasa orang lain, maka hal tersebut boleh dilakukannya, 
shal ini termasuk kondisi darurat. Jadi, tindakan yang membatalkan 
orang lain seperti ini diperbolehkan sebagaimana halnya pada saat dia 
dalam keadaan tidak berpuasa. 


Begitu juga perempuan yang sedang hamil dan menyusui, boleh 
tidak berpuasa jika keduanya khawatir terhadap keselamatan anaknya. 


Jika ada seorang laki-laki memiliki dua istri, yang satu sedang 
haid dan istri lainnya suci tetapi sedang berpuasa, kemudian laki-laki 
tersebut mempunyai keinginan bersetubuh dengan salah satu istrinya, 
maka dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, menyetubuhi istri yang sedang berpuasa lebih utama, 
sebab Allah SWT telah menentukan dalam nash Al Our'an melarang 
menyetubuhi perempuan yang sedang haid. Tindakan ini berarti tidak 
bisa menghilangkan kebutuhan untuk tujuan persetubuhan itu sendiri. 


Kedua, memilih antara menyetubuhi istrinya yang sedang haid 
atau istrinya yang sedang berpuasa, sebab menyetubuhi istrinya yang 
sedang berpuasa berarti membatalkan puasanya. Jadi, dalam hal ini ada 
dua kebaikan yang saling bertentangan. Jika yang terjadi seperti itu, 
berarti kedudukan hukumnya sama. 


508. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Begitu juga 
dengan hukum musafir.” 


Maksudnya adalah musafir diperbolehkan tidak berpuasa, dan 
jika tetap berpuasa maka hukumnya makruh, meskipun dianggap 
cukup untuk menggugurkan kewajibannya. Adapun hukum 
diperbolehkannya tidak berpuasa bagi musafir adalah ketetapan yang 
didasarkan oleh nash dan ijma. Jika seorang musafir tetap berpuasa 
maka tindakannya ini dihukumi cukup untuk menggugurkan 
kewajibannya. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa puasa seorang 
musafir hukumnya tidak sah. Ahmad berkata, “Umar dan Abu 
Hurairah RA pernah memerintahkan seorang musafir yang berpuasa 
untuk mengulangi kembali puasanya itu.” 


Az-Zuhri meriwayatkan dari Abu Salamah, dari ayahnya — 
yaitu Abdurrahman bin Auf. , “Seseorang yang berpuasa 
dalam kondisi bepergian hukumnya sama seperti orang yang tidak 
berpuasa dalam keadaan bermukim.” 


Hal senada juga diungkapkan oleh sebagian aliran rasionalis, 
sebab Nabi SAW bersabda, 


"Puasa saat bepergian tidak termasuk perbuatan yang baik." 


(HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Juga berdasarkan tindakan yang pernah dilakukan Nabi SAW, 
yaitu tidak berpuasa saat bepergian. Oleh karena itu, ketika beliau 
mendengar ada sekelompok (orang yang berpuasa ketika sedang 


bepergian, beliau berkata, #Ladi ud hi “Mereka termasuk orang-orang 
yang durhaka.” 


Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


RA ji 2S pam dan Ha 


“Seseorang yang berpuasa pada bulan Ramadhan saat 
bepergian, bagaikan orang yang tidak berpuasa dalam keadaan 


B7 HR. An-Nasa'i (4/z 183) dari hadits Abdurrahman bin Auf secara mauguf dan 
Ibnu Majah (1/z 1666) secara marfu'. Abu Ishag berkata, “Hadits ini tidak disebut 


hadits.” Menurutku itu karena di dalam hadits ini terdapat perawi bernama Usamah 
bin Zaid yang divonis dha'if. Sedangkan Abu Salamah bin Abdurrhaman tidak 
pernah mendengar hadits dari ayahnya. Ibnu Al Jauzi (Al Ilal Al Mutanahiyah, 
1/243) berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 

"8 HR. Al Bukhari (4/z 1946), Muslim (2/Puasa/786/92), Abu Daud, (21/2402) 


dan Ibnu Majah (1/z 1665). 
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tidak bepergian.” 


Dalam permasalahan ini mayoritas ulama berbeda pendapat 
dengan pendapat tadi, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdul Barr, 
bahwa pendapat tersebut diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Auf, 
yang pendapatnya tidak dianggap oleh semua pakar fikih. Hadits yang 
dikatakan itu juga sangat bertentangan dengan riwayat hadits yang 
lain, karena berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Hamzah bin 
Amr Al Aslami disebutkan bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi 
SAW, “Bolehkah aku berpuasa dalam bepergian?” —Hamzah ketika 
itu orang yang rajin berpuasa—, beliau lalu menjawab, Jika kamu 
ingin berpuasa maka berpuasalah, namun jika kamu ingin tidak 
berpuasa maka lakukanlah!” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, disebutkan 
bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Aku mendapati 
diriku kuat berpuasa selama bepergian, maka apakah aku berdosa bila 
berpuasa?” Beliau menjawab, “Permasalahan ini (bepergian dalam 
keadaan berpuasa Ramadhan) termasuk keringanan hukum dari Allah 
SWT, maka orang yang mempergunakan keringanan hukum tersebut 
adalah perbuatan baik, sedangkan orang yang lebih tertarik untuk 
berpuasa juga tidak berdosa. "'"' 


Anas RA berkata, “Kami pernah pergi bersama Rasulullah : 
SAW, dan beliau ketika itu tidak mencela orang yang berpuasa atas 
orang yang tidak berpuasa serta tidak mencela orang yang sedang 
tidak berpuasa atas orang yang sedang berpuasa.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id, dan 
mayoritas hadits dalam permasalahan ini menunjukkan keutamaan 
tidak berpuasa atas berpuasa. 


8 HR. Ibnu Majah (1/z 1666). Sanadnya dha'jf. Lihat no. 111. 

MO HR. Al Bukhari (4/z 1943), Muslim (2/Puasa/789/103), Abu Daud (2/z 
2402), At-Tirmidzi (3/711), dan Ibnu Majah (1/c 1662). 

MI HR. An-Nasa'i (4/x 2302). 

4? HR. Al Bukhari (4/z 1947) dan Muslim (2/Puasa/787/95). 
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Pasal: Menurut Ahmad bin Hanbal dalam hal ini yang lebih 
utama adalah tidak berpuasa saat bepergian 


Pendapat tersebut juga merupakan pendapat Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Sa'id bin Musayyab, Asy-Sya'bi, Al Auza'i, dan Ishak. 


Sementara itu, menurut pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan 
Syafi'i, puasa Ramadhan pada saat bepergian lebih utama daripada tidak 
berpuasa bagi orang yang kuat mengerjakannya. Pendapat ini berdasarkan 
riwayat yang dibawa oleh Anas dan Utsman bin Abu Al Ash. 


Dalil yang mereka gunakan adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Salamah bin Al Mihbag, bahwa Nabi SAW bersabda, 


PAN Sai oe ne. 9 Lee o-, ra Pan - ar aa 

SA Ia Olah) mas pa Ii Sae San DUS Sa 
“Orang yang mempunyai kewajiban puasa Ramadhan 
sedangkan dia kuat menunaikannya, maka dia sebaiknya 
berpuasa jika mendapatinya. ”' (HR. Abu Daud) 


Adapun dalil lain adalah bahwa jika seseorang diberi pilihan 
antara berpuasa dengan tidak berpuasa, maka yang lebih baik adalah 
berpuasa, seperti halnya puasa sunah. 


Umar bin Abdul Aziz, Mujahid, dan Gatadah berpendapat 
bahwa di antara dua hal yang paling baik untuk dilakukan pada saat 
dihadapkan pada beberapa pilihan adalah memilih hal yang paling 
mudah, sebab Allah SWT berfirman, “Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (Os. Al Bagarah 
(2J: 185) 

Dalil lain yang dipakai sebagai dasar adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hamzah bin Amr, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, aku orang 
yang selalu bepergian pada waktu siang, mencari rezeki, pergi kesana 
kemari, dan melakukan sewa-menyewa. Barangkali hal tersebut akan 
aku alami pada saat bulan Ramadhan ini, sedangkan aku sanggup 
berpuasa karena umurku masih muda, dan jika aku berpuasa berarti ini 
lebih ringan bagiku daripada nanti harus menanggung utang yang 


"9 HR. Abu Daud (2/z 241) dan Ahmad (Al Musnad, 3/476). Al Albani berkata, 
”Hadits ini dha'if” 


Al Mughni — 


harus dibayar. Oleh karena itu, bila aku berpuasa maka pahalanya 
lebih besar, atau tidak berpuasa yang lebih besar pahalanya? 
Mendengar itu, beliau bersabda, 'Wahai Hamzah, apa pun yang kamu 
kehendaki, semuanya baik' La 


Akan tetapi kami memiliki banyak dalil dari hadits yang 
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Diriwayatkan hadits dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


Tak Pj bs 


“Orang terbaik di antara kalian adalah orang yang tidak 
berpuasa dan menggashar shalat pada saat bepergian.” 


Di samping itu, ada alasan lain, yaitu jika tidak berpuasa berarti 
orang tersebut telah keluar dari perbedaan pendapat, sehingga tidak 
berpuasa dikatakan lebih utama daripada berpuasa. Seperti halnya 
keutamaan meng-gashar shalat daripada mengerjakan shalat secara 
sempurna. Analogi hukum yang mereka ajukan salah, sebab giyas 
tersebut berlaku bagi orang yang sedang sakit dan berpuasa pada hari- 
hari yang dimakruhkan. 


509. Masalah: Al Khargi berkata, “Meng-gadha puasa 
Ramadhan secara terpisah cukup untuk menggugurkan 
kewajiban. Namun jika dilakukan secara berturut-turut maka itu 
akan lebih baik.” 


Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Abu 
Hurairah, Ibnu Muhairis, Abu Oilabah, Mujahid, ahli Madinah, Hasan, 
Sa'id bin Al Musayyab, dan Ubaidullah Abdullah bin Atabah. 
Pendapat ini juga yang dikemukan oleh Imam Malik, Abu Hanifah, 
Ats-Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syafi'i, dan Ishak. 


Bahkan ada pendapat lain yang mewajibkan gadha puasa 


44 HR. Abu Daud (2/z 2403). Al Albani berkata, “Hadits ini dha 'if.” 


15 HR. Ibnu Abu Syaibah (2/449) dan Al Bukhari (At-Tarikh Al Kabir, 31165). 
Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Khalid Al Abdi yang divonis perawi 
munkar. 


— Al Mughni 


Ramadhan dikerjakan secara berturut-turut, yaitu pendapat Ali, Ibnu 
Umar, An-Nakha'i, dan Asy-Sya'bi. Sedangkan Daud mengatakan 
bahwa puasa gadha dikerjakan secara berturut-turut hukumnya wajib, 
tetapi tidak disyaratkan. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Mundzir dengan sanad dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

dabel Y, 03 ma Olsan) Ao US Ly 

“Barangsiapa mempunyai utang puasa Ramadhan, maka dia 

hendaknya membayarnya secara berturut-turut dan tidak boleh 

memutus-mutusnya. "15 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa kemutlakan firman Allah 
SWT dalam ayat, “Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah Bak 
185) tidak dibatasi dengan adanya syarat berturut-turut. 


Jika pendapat ini masih bisa dibantah berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Aisyah RA, dia berkata, “Setelah itu turunlah ayat, 
“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain secara berturut-turut” Oleh karena itu, 
kata “berturut-turut” di sini tidak dimasukkan dalam ayat tersebut. 


Kami akan menjawabnya, bahwa menurut ketentuan yang telah 
kami tetapkan, hadits tersebut tidak Shahih. Atau meskipun 
seandainya dianggap hadits Shahih, namun kata “berturut-turut” yang 
dimaksudkan itu sudah dihilangkan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
patokan yang kuat, sebab redaksi tersebut berasal dari perkataan 
sahabat. 


Diriwayatkan secara marfu oleh Ibnu Umar RA, ia berkata, 
“Jika sedang dalam keadaan bepergian, kemudian dia hendak 
membayarnya secara terpisah-pisah, maka itu boleh dilakukan! 
Namun bila hendak membayarnya secara berturut-turut, juga boleh 


Ea al aa, 

46 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 4/259) dan Ad-Daruguthni (2/191). Al Baihagi 
berkata, “Abdurrahman bin Ibrahim adalah perawi dha'if menurut penilaian Yahya 
bin Ma'in, An-Nasa'i, dan Ad-Daruguthni. | 


Al Mughni — 


dilakukan!” 


Dalam permasalahan meng-gadha puasa Ramadhan, Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah berkata, “Sesungguhnya Allah SWT tidak 
memberi keringanan hukum kepada kalian pada waktu siang bulan 
Ramadhan untuk tidak berpuasa dan Dia tidak ingin memberatkan 
kalian ketika meng-gadha puasa Ramadhan.” 


Al Atsram meriwayatkan dengan sanad dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dia berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang gadha puasa Ramadhan secara 
terpisah-pisah, lalu beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian mempunyai utang kemudian dia membayarnya dengan satu 
dirham, lalu pada hari yang lain dibayar dua dirham, begitu seterusnya 
sampai dia melunasi semua utangnya, maka apakah dia sudah dapat 
disebut sebagai orang yang telah melunasi utangnya?' Para sahabat 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah'. Beliau kemudian bersabda, “Kalau 
begitu Allah lebih berhak mengampuni dan memaafkan kalian! “8 


Dalil lainnya, gadha puasa tersebut bukanlah puasa yang tidak 
ada kaitannya dengan masa tertentu, sehingga mengerjakannya secara 
berturut-turut hukumnya tidak wajib, sebagaimana halnya hukum 
nadzar secara mutlak. 


Adapun hadits yang dijadikan dalil oleh mereka, tidak dapat 
diakui sebagai hadits shahih oleh para ulama, sebab penulis kitab 
Sunan (maksudnya Sunan Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah) tidak menyebutkan hadits tersebut di dalam kitab- 
kitabnya. Atau seandainya hadits yang dijadikan dalil itu diakui status 
ke-shahih-annya, maka kami akan mengartikannya sebagai tindakan 
yang disunahkan saja, sebab mengerjakan puasa secara berturut-turut 
tebih baik daripada terpisah-pisah, karena dengan begitu berarti sesuai 


47 HR. Ad-Daruguthni (2/ 193) dan ia berkata, “Hanya Sufyan bin Bisyir yang 
tidak meriwayatkan hadits ini secara musnad. 

“8 HIR. Al Baihagi (As-Sunan, 4/259) secara mursal dari Shalih bin Kaisan dan 
dari Muhammad bin Al Munkadir. Al Baihagi berkata, “Sanad hadits ini hasan, 
hanya saja diriwayatkan secar mursal. Penulis kitab Al Jauhar berkata, “Bagaimana 
mungkin hadits ini dinilai hasan sementara di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Yahya bin Salim Ath-Tha'ifi.” An-Nasa'i berkata, “Hadits ini munkar.” 
Menurutku, mengomentari perawi tersebut, Al Hafizh (4t-Tagrib) berkata, "Ia 
perawi yang jujur, namun hafalannya buruk.” 


— Al Mughni 


dengan hadits dan keluar dari perselisihan pendapat atau semacamnya 
dengan melakukan yang diperselisihkan itu. 


510. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang telah 
melaksanakan puasa sunah kemudian keluar dari puasa tersebut, 
tidak wajib meng-gadha. Tapi jika dia meng-gadha maka itu lebih 
baik.” 


Penjelasan: Orang yang melakukan puasa sunah dianjurkan 
untuk menyempurnakan puasanya dan hukumnya tidak wajib. Jika dia 
keluar dari puasa sunah yang sedang dijalaninya, maka dia tidak wajib 
meng-gadha puasa sunah yang ditinggalkannya tersebut. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA, bahwa 
keduanya pernah melakukan puasa sunah, kemudian berbuka. Ibnu Umar 
berkata, “Keluar dari puasa sunah hukumnya tidak apa-apa, selama puasa 
itu bukan puasa nadzar atau gadha Ramadhan.” Sedangkan Ibnu Abbas 
berkata, “Jika ada orang yang sedang berpuasa sunah, kemudian hendak 
membatalkannya, maka dia boleh membatalkannya. Begitu juga jika dia 
sedang mengerjakan shalat sunah kemudian hendak membatalkannya, 
maka dia boleh membatalkannya.”' 


Ibnu Mas'ud berkata, “Jika kamu sedang berpuasa sunah, maka 
kamu boleh memilih antara dua pilihan, meneruskan berpuasa dan 
tidak berpuasa.” 


Pendapat ini dianut oleh madzhab Ahmad, Ats-Tsauri, Syafi'i, 
dan Ishak. 


Hanbal meriwayatkan bahwa Ahmad berpendapat bahwa jika 
seseorang telah bertekad untuk berpuasa, kemudian dia mewajibkan 


2 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 4/277) dari Ibnu Abbas RA, dengan redaksi, “Ia 
berpendapat bahwa seseorang boleh membatalkan puasanya jika puasa tersebut 
adalah puasa sunah.” Ia juga mengemukakan beberapa contoh: orang yang 
seharusnya melakukan thawaf sebanyak tujuh kali putaran tetapi belum sempat 
melaksanakannya secara sempurna, memperoleh pahala, atau baru melaksanakan 
shalat dua rakaat dan belum melaksanakan yang tersisa, juga memperoleh pahala. Di 
dalam riwayat Ibnu Abbas yang lain dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Ibnu Abbas 
RA berpendapat bahwa orang yang membatalkan puasa sunahnya tidak berdosa.” 

S0 HR. AI Baihagi (As-Sunan, 4/277) secara mauguf. 


Al Mughni — 


puasa atas dirinya, lalu dia berbuka tanpa ada udzur, maka dia harus 
mengulangi puasanya sehari sebagai ganti atas puasa yang 
ditinggalkan pada hari itu. Kalimat semacam ini bisa berarti bahwa 
mengulangi puasanya hukumnya sunah. Atau jika diartikan wajib 
mengulangi puasanya berarti orang tersebut bernadzar untuk berpuasa. 
Kalimat tersebut diartikan seperti ini agar sesuai dengan riwayat- 
riwayat lain yang telah diriwayatkan dari Ahmad. 


An-Nakha'i, Abu Hanifah, dan Malik berpendapat, “Jika puasa 
isunah sudah dikerjakan, maka orang yang bersangkutan wajib 
menyempurnakannya dan tidak boleh keluar dari puasa tersebut, 
kecuali ada udzur. Jika ia keluar dari puasanya maka dia harus meng- 
gadha puasanya.” 


Sedangkan Imam Malik mengatakan bahwa orang tersebut tidak 
wajib meng-gadha puasanya. 


Dalil pendapat yang mewajibkan gadha atas puasa sunah yang 
dibatalkan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, dia 
berkata, “Aku dan Hafshah sedang berpuasa sunah, kemudian kami 
diberi bubur kurma, maka kami membatalkan puasa. Kami lalu 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, dan beliau bersabda, 
'Oadhalah satu hari sebagai ganti puasa yang kalian batalkan? “5! 


Alasan yang lain adalah karena puasa tersebut adalah ibadah 
wajib yang dikerjakan lantaran nadzar, maka wajib pula ditunaikan 
sebagaimana halnya haji dan umrah. 


Akan tetapi kami membantahnya dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari Aisyah RA, 
ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW masuk ke rumahku, 
semudian beliau bertanya, “Apakah kamu mempunyai makanan?” Aku 
menjawab, “Tidak punya'. Beliau kemudian bersabda, “Aku puasa hari 
ini" Setelah waktu berlalu pada hari itu, aku diberi bubur kurma oleh 
seseorang dan aku menyimpannya untuk beliau, sebab beliau sangat 
menyukai bubur kurma. Setelah beliau kembali ke rumah, aku berkata 
kepadanya, “Wahai Rasulullah, kita diberi bubur kurma oleh 
seseorang, dan aku menyimpannya untukmu'. Beliau lalu bersabda, 
“Tolong berikan bubur itu kepadaku. Jika tadi pagi aku berpuasa 


SI HR. Abu Daud (2/z 2457) dan At-Tirmidzi (3/735). Al Albani menilai hadits 
ini dha'if. 


2421) — Al Mughni 


maka sekarang aku akan memakan bubur itu', Beliau kemudian 
bersabda lagi, “Sesungguhnya perumpamaan puasa sunah ibarat 
orang yang mengeluarkan harta kekayaannya untuk bersedekah. Jika 
dia ingin memberikan harta itu kepada orang lain boleh saja, dan jika 
ingin membatalkannya juga boleh”? 


Redaksi ini adalah redaksi paling sempurna yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i daripada riwayat-riwayat lainnya. 


Ummu Hani juga meriwayatkan hadits, ia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah SAW masuk ke rumahku, kemudian beliau membawa 
minuman dan memberikannya kepadaku. Aku lalu meminumnya. 
Setelah itu aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku telah 
berbuka padahal tadinya aku berpuasa'. Mendengar itu beliau bersabda 
kepadanya, “Apakah kamu sedang meng-gadha puasa tertentu?” 
Ummu Hani lantas menjawab, “Tidak'. Beliau bersabda, “Berarti yang 
kamu lakukan ini tidak apa-apa, jika memang puasa sunah”. ”'? (HR. 
Sa'id, Abu Daud, dan Al Atsram) 


Dalam kalimat lain, Ummu Hani berkata, “Aku berkata kepada 
beliau, “Aku sedang berpuasa'. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
MEA ta Uly nyah Lab Ol candi Tal P Gaal 
Sesungguhnya orang yang sedang puasa sunah diberi 
wewenang atas dirinya sendiri. Jika mau ia boleh berpuasa, dan 


Jika mau ia boleh berbuka” 


Alasan lainnya, setiap puasa sunah jika dilakukan hingga 
sempurna, maka hukumnya tetap sunah. Namun jika keluar dari puasa 
sunah itu, maka yang bersangkutan tidak wajib meng-gadha. Sama 
halnya seperti orang yang meyakini bahwa bulan Ramadhan telah tiba, 
tetapi ternyata masih bulan Sya'ban. Atau meyakini masih bulan 
Ramadhan, namun ternyata sudah masuk bulan Syawal. 


"2 HR. Muslim (2/Puasa/809) dan Abu Daud (2/r 2455). 

89 HR. Abu Daud (2/x 2456) dan At-Tirmidzi (3/z 731) dengan redaksi, 
“Apakah gadha yang engkau lakukan?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau lanjut 
berkata, “Kalau begitu hal itu tidak apa-apa.” 

"9 HR. At-Tirmidzi (3/z 732), dari hadits Ummu Hani dengan redaksi, “Orang 
yang berpuasa sunah memiliki wewenang terhadap dirinya. Jika mau, ia boleh 
berpuasa, dan jika mau ia boleh berbuka,” dan Ahmad (Al Musnad, 6/346) dengan 
redaksi seperti yang dikutip oleh penulis. 


Al Mughni — 


Adapun hadits yang mereka jadikan sebagai dalil tentang 
wajibnya meng-gadha puasa sunah, telah dikomentari oleh Abu Daud, 
bahwa hadits tersebut tidak shahih, sedangkan At-Tirmidzi 
mengatakan bahwa ada banyak pendapat tentang hadits tersebut. Al 
Jauzijani dan lainnya menganggap hadits tersebut dha '1f. Ditambah 
lagi bahwa hadits tersebut diartikan sebagai petunjuk yang 
menganjurkan gadha puasa sunah. : 


Jika hal ini telah tetap kebenarannya, maka hukum 
menyempurnakan puasa sunah adalah sunah. Jika keluar dari puasa 
sunah tersebut maka dianjurkan untuk meng-gadha. Semua ini 
dilakukan agar bisa keluar dari perbedaan pendapat dan sebagai 
pengamalan atas hadits yang telah mereka paparkan. 


Pasal: Semua amalan sunah hukumnya sebagaimana halnya 
puasa sunah 


Maksudnya adalah semua amalan sunah tidak wajib untuk 
dikerjakan dan jika keluar dari amalan sunah tersebut tidak wajib 
untuk di-gadha, kecuali amalan haji dan umrah, sebab kedua amalan 
tersebut dalam hal ini berbeda dengan ibadah-ibadah sunah lainnya. 
Hal ini karena pentingnya kedudukan ihram. Selain itu, tidak boleh 
keluar dari kedua amalan ibadah tersebut dengan membatalkannya. 
Seandainya ada orang yang meyakini tentang kewajiban ibadah haji 
dan umrah, sedangkan kedua amalan ini sebenarnya sudah tidak wajib 
lagi baginya, maka orang tersebut tidak boleh keluar dari kedua 
amalan itu. 


Diriwayatkan dari Ahmad perihal shalat sunah, bahwa jika 
seseorang mengerjakan shalat sunah, maka shalat tersebut harus 
disempurnakan. 


Al Atsram berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Abdullah 
tentang orang yang puasa sunah, apakah dia diberi pilihan untuk 
membatalkan atau menyempurnakan puasanya? Apakah orang yang 
sedang mengerjakan shalat sunah boleh memutusnya?” Dia menjawab, 
“Kedudukan shalat ini lebih kuat, maka jika itu adalah amalan sunah 
berupa shalat, tidak boleh diputus'. Dia kemudian ditanya, “Apakah 
jika shalat sunah tersebut diputus harus di-gadha?” Dia menjawab, 
“Sungguh, dalam hal gadha shalat ini ulama tidak ada yang berbeda 
pendapat.” 


— Al Mughni 


Abu Ishak Al Jauzijani lebih cenderung kepada pendapat ini, dia 
berkata, “Shalat adalah suatu amalan yang dilakukan dengan 
menggunakan pakaian dan tempat, sehingga wajib dilaksanakan 
secara sempurna, sebagaimana halnya hukum menyempurnakan haji 
sunah.” 


Adapun mayoritas sahabat kami berpendapat bahwa 
menyempurnakan amalan sunah tersebut hukumnya tidak wajib. Ini 
juga pendapat dari Ibnu Abbas. Alasannya, setiap sesuatu yang boleh 
ditinggalkan seluruhnya, maka boleh ditinggalkan sebagiannya. 
Contohnya adalah bersedekah. Adapun haji dan umrah, berbeda 
dengan amalan ibadah sunah yang lain. 


Pasal: Orang yang masuk dalam sebuah ibadah wajib, 
seperti gadha puasa Ramadhan, nadzar karena alasan tertentu 
atau mutlak, atau puasa kafarat, maka dia tidak boleh keluar dari 
ibadah wajib tersebut 


Alasannya, sesuatu hal yang sudah ditentukan hukumnya wajib 
untuk dilakukan secara sempurna, sedangkan hal yang belum 
ditentukan akan menjadi wajib jika sudah masuk ke dalamnya. Jadi, 
kedudukannya sama dengan kedudukan perkara fardhu yang sudah 
diwajibkan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. 


S11. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada 
seorang anak berusia sepuluh tahun kuat berpuasa, maka dia 
wajib berpuasa.” 


Maksud kalimat tersebut adalah anak yang seusia itu sudah 
. diwajibkan dan diperintahkan berpuasa. Seandainya dia meninggalkan 
puasa maka ia boleh dipukul (dengan pukulan mendidik) agar terlatih 
dan terbiasa berpuasa. Hal itu juga berlaku pada shalat. 


Ulama yang berpendapat bahwa jika ada anak umur sepuluh 
tahun kuat berpuasa maka ia diperintahkan untuk berpuasa adalah 
Atha, Al Hasan, Ibnu Sirin, Az-Zuhri, Oatadah, dan Syafi'i. 
Sementara itu Al Auza'i berkata, “Jika anak tersebut kuat berpuasa 
selama tiga hari berturut-turut dan tidak lemas selama itu, maka dia 
wajib berpuasa Ramadhan.” 


Al Mughni — 


Ishak berkata, “Jika ada anak berumur dua belas tahun, aku 
cenderung membebani dirinya berpuasa, sebab adat yang berlaku 
seperti itu. Kewajiban berpuasa dengan pertimbangan umur sepuluh 
tahun itu lebih baik, sebab Nabi SAW telah memerintahkan untuk 
memukul (dengan pukulan yang mendidik) anak berusia sepuluh 
tahun yang meninggalkan shalat.” 


Mempertimbangkan status puasa dengan shalat dalam hal ini 
sangat bagus, sebab kedua amalan tersebut sangat erat hubungannya 
dan sama-sama ibadah yang dilakukan oleh badan serta termasuk 
rukun Islam. Hanya saja, menjalankan puasa lebih berat, dan kekuatan 
badan untuk mengerjakannyanya perlu dipertimbangkan, karena 
terkadang ada seseorang yang kuat mengerjakan shalat tetapi tidak 
kuat berpuasa. 


Pasal: Puasa tidak wajib bagi anak yang berusia sepuluh 
tahun kecuali telah mencapai usia baligh 


Ahmad berpendapat tentang anak yang telah mengalami mimpi 
hingga mengeluarkan mani, bahwa anak tersebut harus berpuasa dan 
tidak boleh meninggalkan puasa. Jika ia anak perempuan maka puasa 
tersebut wajib baginya ketika sudah mengalami haid. Pendapat ini 
adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan menurut sebagian 
sahabat kami, hukum puasa bagi anak berusia sepuluh tahun yang 
sudah kuat untuk mengerjakannya adalah wajib. Pendapat ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ahmad bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Labibah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


- £ 0. 
- 


“Jika ada anak yang sudah kuat mengerjakan puasa selama tiga 


hari, maka sudah wajib baginya untuk berpuasa Ramadhan Hi 


Juga karena puasa merupakan ibadah fisik, seperti halnya ibadah 


155 HR. Abu Daud (1/494), At-Tirmidzi (2/407), Ad-Darimi (1/z 1431), Ahmad 
(3/201), Al Hakim (1/197), dan Al Baihagi (2/14). Lihat Shahih Al Jami', karya Al 
Aibani (4025/8567/5868). 

156 Lihat Jam'u Al Jawami', karya As-Suyuthi (hal. 42), dan ia menisbatkan 
hadits ini kepada Abu Nu'aim di dalam Al Ma'rifah dan Ad-Dailami dari Yahya bin 
Abdurrahman, dari Labibah Al Anshari, dari ayahnya, dari kakeknya. 
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shalat. Lebih jauh, Nabi SAW telah memerintahkan untuk memukul 
anak berumur sepuluh tahun yang sengaja meninggalkan shalat. 
Pendapat ini dianut oleh madzhab yang pertama. 


Al Gadhi Abu Ya'la berpendapat, “Menurutku madzhab dalam 
hal ini hanya ada satu riwayat, yaitu bahwa shalat dan puasa tidak 
wajib atas anak tersebut sampai dia mencapai usia baligh. Adapun 
yang dikatakan Ahmad tentang orang gila yang meninggalkan shalat 
wajib meng-gadha-nya, mungkin hanya sebatas sunah bagi orang gila 
tersebut. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, 


“Dosa tidak dikenakan pada tiga macam orang, yaitu anak kecil 
sampai dia mencapai usia baligh, orang gila sampai dia 
normal, dan orang yang tidur sampai dia terjaga.” 


Alasan yang lain adalah karena puasa adalah ibadah fisik, maka 
hukumnya tidak wajib bagi anak, sebagaimana halnya haji tidak 
diwajibkan bagi anak. Adapun hadits yang mereka gunakan sebagai 
dalil adalah hadits mursal. Oleh karena itu, kami mengartikannya 
sebagai hukum yang bernilai amalan sunah. Disamping itu, amalan 
tersebut berfungsi sebagai amalan wajib, sebab tujuannya menguatkan 
Status hukum sunah amalan tersebut. Guna memperkuat pernyataan 
ini, kami berikan contoh hadits Nabi SAW, 


“Mandi Jum at hukumnya wajib bagi setiap orang yang sudah 
bermimpi (keluar mani).” 


Pasal: Jika ada anak kecil berniat berpuasa pada malam hari, 
kemudian ketika puasanya sampai dipertengahan hari dia mencapai 
usia baligh lewat mimpi yang mengeluarkan mani, maka Al Gadhi 
berpendapat, “Dia menyempurnakan puasanya dan tidak wajib meng- 
gadha, sebab niat puasa Ramadhan telah dilakukannya pada malam 

87 HR. Abu Daud (4/hal. 139-141), Ahmad (6/100), An-nasa'i (6/156), At- 
Tirmidzi (4/z 1423), Ibnu Majah, (1/2041), dan Ibnu Khuzaimah (1003). 
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hari, sehingga puasa tersebut dihukumi cukup untuk menggugurkan 
kewajibannya, seperti halnya orang yang sudah mencapai usia baligh. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan puasa yang dilakukan sebelum ia 
mencapai usia baligh bernilai amalan sunah, sedangkan puasa yang 
dilakukannya setelah baligh bernilai amalan wajib. Atau seperti orang 
yang sedang melakukan puasa sunah sehari, kemudian ia bernadzar 
untuk menyempurnakannya." 


Tetapi Abu Al Khaththab lebih memilih hukum wajib meng- 
gadha puasa tersebut, sebab puasa itu adalah amalan fisik yang telah ' 
sampai dipertengahan pengamalan setelah berlalu sebagian rukunnya. 
Jadi, hukum mengulanginya wajib. 


Oleh karena itu, jika ada seseorang yang bernadzar untuk 
berpuasa sehari jika temannya mau datang di tempatnya, kemudian 
temannya itu betul-betul datang ke tempatnya, sedangkan dia pada 
saat itu telah mengucapkan kalimat itu dalam keadaan berpuasa, maka 
dia wajib meng-gadha-nya. 


Adapun puasa pada bulan Ramadhan yang telah lewat sebelum 
dia mencapai usia baligh, tidak wajib di-gadha, baik dia telah 
berpuasa dengan sempurna maupun dia membatalkannya. Pendapat ini 
dianut oleh mayoritas ulama. Sedangkan menurut Al Auza'i, jika dia 
berpuasa kemudian membatalkannya, maka dia wajib meng-gadha 
puasa tersebut, kalau memang dia sudah kuat untuk berpuasa. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa waktu puasa tersebut 
adalah waktu yang telah lewat pada masa kecilnya, sehingga hukum 
meng-gadha puasa tersebut tidak wajib baginya. Seperti halnya orang 
yang memasuki usia baligh setelah Ramadhan berlalu. Akan tetapi 
jika ada anak mencapai usia baligh pada waktu siang bulan 
Ramadhan, dan anak tersebut sedang tidak berpuasa, maka apakah dia 
wajib berpuasa pada sisa waktu hari itu dan kemudian wajib meng- 
gadha setelah Ramadhan? Dalam permasalahan ini ada dua pendapat. 


512. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada 
orang kafir masuk Islam pada bulan Ramadhan, maka dia harus 
berpuasa pada sisa waktu bulan Ramadhan tersebut.” 


Dalam masalah puasa pada sisa waktu bulan Ramadhan, ulama 
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tidak ada yang berbeda pendapat. Perbedaan pendapat hanya muncul 
seputar hukum meng-gadha puasa pada waktu sebelum dia masuk 
Islam. Menurut Imam Syafi'i, Oatadah, Malik, Al Auza'i, Abu Tsaur, 
dan kelompok aliran rasionalis, dia tidak wajib meng-gadha. 
Sedangkan menurut Atha, dia wajib meng-gadha. Menurut Al Hasan, 
kedua pendapat tersebut dibenarkan. 


Akan tetapi menurut kami, puasa pada waktu yang telah lewat 
masanya adalah amalan ibadah yang keluar dari waktu yang 
semestinya. Maksudnya adalah pada saat orang tersebut masih kafir. 
Oleh karena itu, dia tidak wajib meng-gadha, seperti halnya bulan 
Ramadhan tahun sebelumnya. 


Pasal: Orang kafir yang baru masuk Islam wajib berpuasa 
pada sisa waktu pada hari bulan Ramadhan dan wajib meng- 
gadha 


Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh Ahmad, Al Majisyun, 
dan Ishak. Namun Imam Malik, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir 
berpendapat bahwa dia tidak wajib meng-gadha, sebab dia tidak 
mendapati waktu untuk beribadah yang bisa memungkinkannya untuk 
berada di dalamnya. Kasus ini sama dengan kondisi orang yang masuk 
Islam setelah keluarnya hari itu. Pendapat ini juga riwayatkan dari 
Ahmad. 


Akan tetapi menurut kami, orang tersebut telah mendapati 
sebagian waktu untuk beribadah pada sisa hari sejak dia masuk Islam. 
Oleh karena itu, sisa waktu tersebut wajib untuk digunakan berpuasa, 
seperti halnya ketika dia mendapati sebagian sisa waktu shalat. 


Pasal: Jika orang gila telah kembali sembuh di tengah- 
tengah bulan Ramadhan, maka dia wajib berpuasa pada sisa 
waktu hari bulan tersebut 


Dalam masalah ini tidak ada ulama yang berbeda pendapat. 
Namun dalam hal meng-gadha dan berpuasa pada sisa hari itu, ada 
dua pendapat, yaitu: 


Pertama, menurut Abu Tsaur dan satu pendapat Imam Syafi'i 
dalam gaul jadid-nya (pendapat ketika dia tinggal di Mesir), orang 
gila tidak wajib meng-gadha puasa hari-hari yang telah berlalu. 
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Kedua, menurut Imam Malik, Ahmad, dan satu pendapat Syafi'i 
dalam gaul gadim-nya (pendapat ketika dia tinggal di Baghdad, Irak), 
orang gila wajib meng-gadha puasa hari-hari yang telah lewat, 
meskipun sampai beberapa tahun lamanya, sebab hal itu sama artinya 
dengan pingsan. 


Abu Hanifah berkata, “Jika ada seseorang yang gila selama 
waktu bulan Ramadhan penuh, maka dia tidak wajib meng-gadha. 
Namun jika dia sembuh dalam bulan Ramadhan, maka dia meng- 
gadha puasa hari-hari selama dia gila, sebab penyakit gila tidak bisa 
menafikan kewajiban berpuasa. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
peristiwa yang menimpa orang gila pada waktu sedang berpuasa, 
maka kegilaannya itu tidak membatalkan puasanya, sehingga ketika 
dia mendapati sebagian waktu Ramadhan, ia wajib meng-gadha puasa 
tersebut, seperti halnya orang yang pingsan.” 


Akan tetapi menurut kami, gila adalah halangan yang dapat 
menghilangkan taklif (pembebanan hukum atas seseorang), maka 
hukum meng-gadha puasa pada saat dia gila tidaklah wajib, seperti 
halnya anak kecil dan orang kafir. Pengkhususan makna yang 
dikatakan oleh Abu Hanifah, bahwa jika ada seseorang gila selama 
bulan Ramadhan penuh, dapat menggugurkan kewajiban meng-gadha 
puasa, berarti jika dia mendapati sebagian waktu bulan Ramadhan dia 
juga harus menggugurkan kewajiban meng-gadha puasa, seperti 
halnya anak kecil dan orang kafir. Hal ini tentunya berbeda dengan 
kasus orang pingsan. 


513. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika ada 
seseorang melihat hilal Ramadhan sendirian, maka dia wajib 
berpuasa.” 


Pendapat yang masyhur dalam madzhab adalah jika ada 


seseorang melihat hilal maka dia wajib berpuasa, baik dia seorang 
yang adil maupun tidak, bersaksi di depan hakim maupun tidak, 
diterima kesaksiannya maupun tidak. Pendapat ini adalah pendapat 
Imam Malik, Al-Laits, Syafi'i, aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir. 


Sedangkan menurut Atha dan Ishak, orang tersebut tidak wajib 
berpuasa. 
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Hanbal dalam hal ini telah meriwayatkan pendapat dari Ahmad, 
bahwa orang tersebut tidak wajib berpuasa, kecuali hidup di tengah- 
tengah masyarakat, sebab hari pada saat seseorang melihat hilal, 
merupakan hari bulan Sya'ban yang dihukumi, sehingga sama seperti 
tanggal kedua puluh sembilannya. Pendapat yang serupa juga 
diriwayatkan dari Al Hasan dan Ibnu Sirin. 


Akan tetapi menurut kami, orang tersebut adalah orang yang 
yakin bahwa pada hari saat dia melihat hilal, sudah masuk dalam 
bulan Ramadhan, sehingga dia wajib berpuasa, seperti halnya jika 
seorang hakim telah memutuskan tentang kewajiban berpuasa dan hari 
itu adalah objek dari bulan Sya'ban yang secara lahir hak bagi yang 
lain, dan secara batin dia telah mengetahui bahwa hari itu merupakan 
permulaan bagian dari bulan Ramadhan. Oleh karena itu, dia wajib 
berpuasa, seperti halnya kewajiban berbuat adil. 


Pasal: Jika seseorang membatalkan puasanya dengan 
berhubungan intim pada hari melihat hilal, maka dia wajib 
membayar kafarat 


Menurut Abu Hanifah, orang tersebut tidak wajib membayar 
kafarat, sebab kafarat merupakan sebuah sanksi. Oleh karena itu, 
tidak diwajibkan membayar kafarat hanya karena melakukan suatu 
perbuatan yang diperdebatkan. Seperti halnya had (hukuman yang 
ketentuannya telah ditetapkan di dalam syariat). 


Akan tetapi menurut kami, orang yang membatalkan puasanya 
satu hari pada bulan Ramadhan karena berhubungan badan, wajib 
membayar kafarat, seperti halnya jika kesaksiannya diterima. Kami 
tidak bisa menerima kalau dikatakan bahwa kafarat merupakan 
sebuah sanksi. Kemudian giyas yang mereka katakan itu bisa batal 
dengan adanya kewajiban membayar kafarat bagi orang yang 
membatalkan puasanya lantaran bepergian dalam jarak tempuh yang 
pendek. Disamping itu, masih ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 


514. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika orang 
yang melihat hilal adalah orang yang adil, maka ucapannya yang 
menyatakan bahwa dia telah melihat hilal tersebut mewajibkan 
yang lain berpuasa.” 
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Menurut pendapat yang masyhur dari Ahmad, ucapan orang 
yang adil bisa diterima dalam perkara penentuan hilal bulan 
Ramadhan. Ucapannya tersebut bisa menyebabkan orang lain wajib 
berpuasa. Pendapat ini adalah pendapat Umar, Ali, Ibnu Umar, Ibnu 
Al Mubarak, dan Syafi'i dalam pendapat Shahih-nya. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa jika saksi yang melihat hilal 
tersebut berjumlah dua orang, maka hal ini lebih disukainya. 


Sementara itu menurut Abu Bakar, jika ada orang yang melihat 
hilal sendirian, kemudian dia mendatangi suatu daerah pemukiman 
dan menyampaikan apa yang dilihatnya itu, maka orang-orang yang 
berada di wilayah tersebut harus berpuasa. Pendapat Abu Bakar ini 
mengesampingkan riwayat yang ada dalam sebuah hadits, yang 
menceritakan bahwa jika ada orang yang berada di tengah-tengah 
masyarakat mengatakan bahwa dia bisa melihat hilal dan orang lain 
tidak bisa melihatnya, maka ucapannya itu tidak bisa diterima, kecuali 
yang mengatakan itu berjumlah dua orang, sebab jika dia bisa melihat 
sesuatu, seharusnya mereka juga bisa melihat sesuatu itu sama seperti 
yang dilihatnya. 


Menurut Utsman bin Affan RA, kesaksian tentang adanya hilal 
itu tidak bisa diterima, kecuali bersumber dari kesaksian dua orang. 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, Al-Laits, Al Auza'i, dan 
Ishak. Hal ini didasarkan pada hadits yang telah diriwayatkan oleh 
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, bahwa dia pernah 
berkhutbah di hadapan banyak orang pada saat hari syak (hari saat 
hilal belum bisa ditentukan), “Pada saat aku bersama dengan para 
sahabat Rasulullah SAW dan bertanya kepada mereka, mereka 
menceritakan sesuatu Sea bahwa beliau bersabda, 
peri Gl . op Nya S3 jas, SN yrya 


Sai agan Jas 1,3 ag Sg Cor 
“Puasalah ketika telah melihat hilal dan berbukalah ketika telah 
melihatnya, serta beribadahlah (shalat Id)! Jika kalian tidak 
bisa melihatnya karena terhalang awan maka genapkanlah 


puasa kalian menjadi tiga puluh hari. Jika ada dua orang saksi 
adil yang menyaksikan hilal, maka berpuasalah dan 


— Al Mughni 


berbukalah!'”" (HR. An-Nasa'i) 


Alasan lainnya, karena ini adalah kesaksian atas melihat hilal 
bulan Ramadhan, maka bisa disamakan dengan kesaksian melihat 
hilal bulan Syawal. 


Sedangkan Abu Hanifah berpendapat seperti pendapat kami 
dalam kondisi cuaca terhalang oleh adanya awan. Adapun jika dalam 
kondisi cuaca cerah, maka kesaksian orang tersebut tidak bisa 
diterima, kecuali keterangannya disampaikan secara mendetail, sebab 
sangat tidak mungkin orang lain tidak bisa melihat adanya hilal 
sedangkan penglihatan mereka normal dan kondisi cuaca cerah, 
kemudian hanya ada satu orang yang bisa melihat hilal. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Suatu ketika seorang pria badui menemui Nabi SAW dan 
berkata, “Aku telah melihat hilaf. Mendengar itu beliau 
bersabda, “Apakah kamu berani bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba serta utusan 
Allah? ' Dia menjawab, “Ya'. Beliau kemudian bersabda, “Wahai 
Bilal, beritahukan kepada orang-orang bahwa besok mereka 
berpuasa” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Orang-orang banyak 
berdebat tentang adanya hilal, kemudian aku menceritakannya kepada 
Rasulullah SAW, bahwa aku telah melihat hilal. Setelah itu beliau 
berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.”'9 (HR. 
Abu Daud) 


A 


! 


PE HR. An-Nasa'i (4/z 2115) dan Ad-Daruguthni (2/167-168). 

"9 HR. Abu Daud (2/x 2340), At-Tirmidzi (3/z 691), dan Ibnu Majah (1/z 1652) 
tanpa redaksi, “Hamba-Nya.” Al Albani berkata, “Hadits ini dha po 

"0 HR. Abu Daud (2/z 2342) dan Ad-Darimi (Al Musnad, 2/z 1691). Al Albani 
berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Oleh karena pemberitaan tentang adanya hilal adalah kabar 
tentang waktu fardhu lewat cara menyaksikan, maka kabar yang 
disampaikan oleh satu orang tetap diterima, seperti halnya kabar 
tentang masuknya waktu shalat. Terlebih lagi pemberitaan tersebut 
merupakan kabar keagamaan yang melibatkan pihak yang 
memberitahukan dan yang diberitahukan. Jadi, meskipun kabar 
tersebut disampaikan dari satu orang yang adil, tetap diterima, seperti 
halnya penerimaan riwayat hadits. 


Hadits yang mereka gunakan sebagai dalil menunjukkan 
mafhum (makna implisit), sedangkan hadits yang kami gunakan 
sebagai dalil adalah hadits yang lebih masyhur dan menunjukkan 
makna manthug (makna yang ditunjukkan oleh kata), sehingga harus 
didahulukan untuk dijadikan dalil. Selain itu, ada perbedaan antara 
kabar tentang hilal yang menandakan masuknya bulan Syawal, yang 
sekaligus menunjukkan bahwa waktu berpuasa telah selesai. 
Sedangkan kabar dalam hal ini berfungsi untuk memberitahukan 
tentang masuknya suatu ibadah. Hadits yang mereka kemukakan 
menerangkan tentang hilal yang menandakan masuknya bulan 
Syawal, sehingga berbeda dengan masalah yang sedang kita bahas. 


Adapun dalil yang dikemukakan oleh Abu Bakar dan Abu 
Hanifah, tidak sah, sebab maknanya bisa berarti boleh jadi seseorang 
berpuasa dengan sendirinya, karena dia melihat hilal berdasarkan 
barometer yang sangat kecil dan jauh. Mungkin saja pengetahuan 
mereka tentang tempat kemunculan hilal, tempat melihat, dan batas 
penglihatan, berbeda-beda. Dengan demikian, jika ada seorang hakim 
yang menetapkan tentang adanya hilal berdasarkan kesaksian satu 
orang saja, hukumnya boleh. 


Seandainya saksinya berjumlah dua orang, maka kesaksian 
kedua orang tersebut wajib diterima, sedangkan seandainya saksi itu 
adalah satu orang yang tidak diterima kesaksiannya, maka keputusan 
hakim dalam hal ini tidak sah dan kabar tentang adanya kemunculan 
hilal tersebut tidak bisa ditetapkan berdasarkan kesaksian dua orang. 
Siapa pun yang melarang adanya ketetapan kemunculan hilal 
berdasarkan kesaksian dua orang, maka pendapatnya dimentahkan 
dengan keterangan hadits pertama, dan giyas mereka terhadap semua 
hak serta bulan yang lain justru bertentangan dengan pendapatnya itu. 


Seandainya ada sekelompok orang berada di tempat pertemuan, 
kemudian ada dua orang yang bersaksi bahwa ada seseorang yang 
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menceraikan istrinya atau memerdekakan budaknya, maka hanya 
kesaksian kedua orang tersebut yang bisa diterima, bukan orang yang 
mengingkarinya. 


Seandainya ada dua orang yang hadir pada pelaksanaan shalat 
Jum'at, kemudian keduanya bersaksi atas khatib bahwa dia telah 
mengucapkan sesuatu kalimat ketika berada di atas mimbar saat 
khutbah, dan tidak ada orang lain yang menyaksikannya kecuali kedua 
orang tersebut, maka kesaksian kedua orang itu tentu diterima. Begitu 
juga seandainya kedua orang tersebut bersaksi bahwa dia melakukan 
suatu pekerjaan, meskipun orang lain sama-sama normal dalam 
pendengaran dan penglihatan. Begitu juga dalam hal kesaksian hilal 
ini, tetap diterima kedua saksi itu. 


Pasal: Jika ada seseorang mengabari bahwa dia telah 
melihat hilal, dan dia adalah orang yang bisa dipercaya 
ucapannya, maka orang yang dikabari wajib berpuasa, meskipun 
hal itu tidak ditetapkan oleh hakim 


Itu karena kabar tersebut memberitahukan tentang waktu ibadah, 
yang mewajibkan pihak yang mengabari dan yang dikabari sama-sama 
menjalankan ibadah tersebut, seperti kabar yang berasal dari 
Rasulullah SAW dan kabar tentang masuknya waktu shalat. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Ibnu Agil. 


Hal ini berarti orang yang dikabari harus menerima berita 
tersebut, meskipun ditolak oleh hakim, sebab boleh jadi penolakan 
hakim tersebut disebabkan faktor ketidaktahuannya akan kondisi 
orang yang mengabari, dan hal itu tidak bisa ditetapkan ketika ada 
faktor ketidakadilan. Terkadang juga hakim yang tidak mengetahui 
sifat adil seseorang saat orang lain sudah tahu sifat adil pihak yang 
dimiliki oleh orang lain. 


Pasal: Jika si pemberi berita adalah perempuan, maka menurut 
giyas madzhab, kabar dari perempuan tersebut bisa diterima. Pendapat 
ini dianut oleh Abu Hanifah dan salah satu pendapat dari para 
pengikut Syafi'i. Dikarenakan kabar ini adalah kabar urusan 
keagamaan, maka sama halnya dengan periwayatan hadits, 
pemberitahuan arah Kiblat, serta pemberitaan tentang masuknya 
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waktu shalat. Mungkin juga pemberitaan perempuan tidak bisa 
diterima sebab hal ini berkaitan dengan kesaksian tentang melihat 
hilal. Begitu juga dengan kesaksian tentang melihat hilal bulan 
Syawal. 


515. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Orang yang 
berpuasa tidak boleh tidak ln kecuali ada kesaksian dua 
orang saksi.” 


Penjelasan: Dalam kesaksian melihat hilal bulan Syawal hanya 
bisa diterima jika didasarkan pada kesaksian dua orang saksi yang 
adil. Pendapat ini adalah pendapat semua ulama fikih, kecuali Abu 
Tsaur, dia berpendapat bahwa ucapan satu orang yang memberitakan 
kemunculan hilal bisa diterima, sebab waktu tersebut merupakan salah 
satu penghujung bulan Ramadhan, sehingga sama seperti yang 
pertama (penetapan tanggal satu Ramadhan). Juga karena kabar yang 
tersebut melibatkan pihak pemberi kabar dan yang diberi kabar, 
seperti halnya periwayatan hadits dan kabar yang berkaitan dengan 
agama lainnya. 


Akan tetapi menurut kami, seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau membolehkan kesaksian seorang laki-laki yang 
telah melihat hilal. Beliau juga tidak membolehkan kesaksian satu 
orang terhadap hilal yang menandakan kemunculan waktu berbuka, 
kecuali saksi itu berjumlah dua orang laki-laki, ICl karena itu 
merupakan kesaksian atas hilal yang tidak menunjukkan masuknya 
waktu beribadah, seperti halnya kesaksian atas bulan-bulan yang lain. 
Dalam hal ini berbeda dengan berita, sebab dalam pemberitaan, 
ucapan pemberi berita bisa diterima selama ada yang diberitakan. 
Atau berita fulan dari si fulan. Sementara itu dalam permasalahan ini 
tidak bisa diterima keterangan semacam itu. Oleh Karena itu, 
persoalannya berbeda. 


ICl HR. Ad-Darugutni (2/156), ia berkata, “Hanzhi bin Umar Al Aili Abu Ismail 
meriwayatkan hadits sendiri dan ia divonis dha'if,”” dan Al Baihagi (As-Sunan, 
4/21). | 
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Pasal: Kesaksian satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan dalam melihat hilal untuk memberitahukan 
masuknya bulan Syawal tidak bisa diterima. Atau kesaksian 
perempuan secara terpisah, meskipun jumlahnya banyak 


Begitu juga pada bulan-bulan lainnya, sebab penetapan 
termasuk urusan yang harus disaksikan oleh laki-laki saja. Selain itu, 
hal ini tidak ada kaitannya dengan harta benda dan dimaksudkan 
untuk harta benda itu, sehingga sama seperti kedudukan gishah 
(hukuman balasan). Oiyas dalam hal ini menuntut hal seperti itu 
dalam penentuan masuknya bulan Ramadhan. Namun kami tidak 
memakainya sebagai bentuk kehati-hatian, sebab hal ini berkaitan 
dengan urusan ibadah. 


Pasal: Jika orang-orang berpuasa berdasarkan kesaksian 
dua orang saksi selama tiga puluh hari, dan mereka belum bisa 
melihat hilal bulan Syawal, maka hanya ada satu pendapat, yaitu 
mereka boleh tidak berpuasa 


Namun jika mereka berpuasa karena kesaksian satu orang saja 
dan setelah berpuasa selama tiga puluh hari tidak bisa melihat hilal, 
maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, mereka tidak boleh berbuka, sebab Nabi SAW 
bersabda, 


Wol Vga gd OLI ag ol 


“Jika ada dua orang saksi melihat hilal maka berpuasa dan 
berbukalah kalian!” 


Dikarenakan permasalahannya mengenai berbuka, maka tidak 
boleh disandarkan hanya pada kesaksian satu orang, seperti halnya 
Jika bersaksi atas kemunculan hilal bulan Syawal. 


Kedua, mereka boleh tidak berpuasa. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Imam Syafi'i dan menurut riwayat dari Abu Hanifah. Itu karena 
jika wajib berpuasa, maka wajib pula untuk berbuka. Selain itu, 
jumlah bilangan puasa telah sempurna dengan adanya kesaksian. 
Terkadang pengikut bisa ditetapkan, meskipun yang diikuti tidak 
ditetapkan. Buktinya, nasab tidak bisa ditetapkan dengan kesaksian 
perempuan. Namun walaupun begitu perempuan bisa menjadi saksi 
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dalam penetapan adanya suatu kelahiran. Jika kelahiran telah 
ditetapkan ada maka nasab juga bisa ditetapkan berdasarkan ketetapan 
kelahiran tersebut. Begitu juga dalam permasalahan ini. 


Jika mereka tetap berpuasa karena adanya awan, maka dalam 
hal ini mereka tidak boleh berbuka, sebab puasa ini dilakukan hanya 
sebagai bentuk kehati-hatian. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan 
keluar dari puasa tersebut. 


516. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Orang yang 
melihat hilal seorang diri tidak boleh berbuka.” 


Pendapat ini berasal dari Imam Malik dan Al-Laits. Sedangkan 
Imam Syafi'i berpendapat bahwa orang tersebut boleh makan di suatu 
tempat yang tidak bisa dilihat orang lain, sebab dia telah memiliki 
keyakinan bahwa hari itu telah masuk bulan Syawal. Oleh sebab itu, 
dia boleh menyantap makanan, seperti halnya jika ada bukti tentang 
adanya hilal. 


Akan tetapi kami mempunyai hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Raja dari Abu Oilabah, bahwa suatu ketika dua orang pria datang 
ke Madinah. Keduanya telah melihat hilal, padahal orang-orang 
sedang berpuasa. Mereka kemudian mendatangi Umar dan 
menuturkan kepadanya tentang hilal yang dilihatnya. Mendengar itu, 
Umar lalu menanyai salah satunya, “Apakah kamu sedang berpuasa?” 
Pria tersebut menjawab, “Aku sudah berbuka.” Umar bertanya lagi, 
“Apa yang membuatmu melakukan ini?” Pria itu menjawab, “Aku 
tidak berpuasa karena telah melihat hilal.” Setelah itu Umar bertanya 
kepada yang lain. Pria kedua yang ditanya menjawab, “Aku masih 
berpuasa.” Umar bertanya lagi, “Apa yang membuatmu melakukan 
ini?” Pria itu menjawab, “Bagaimana aku tidak berbuka sementara 
orang-orang masih berpuasa?” Umar lantas berkata kepada orang yang 
berbuka, “Seandainya bukan karena menghormati temanmu ini, 
tentunya aku sudah menyakiti kepalamu!” Setelah itu orang-orang pun 
diseru agar keluar. di 


Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id dari Ibnu Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Abu Raja. 


Alasan Umar hendak memukulnya lantaran ia berbuka dengan 


122 HR. Abdurrazzag (Al Mushannaf, 4/7338). 
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alasan melihat hilal dan menolak untuk memukulnya lantaran 
kesaksian yang sempurna serta menghormati temannya. Seandainya 
berbuka dibolehkan, tentu Umar tidak akan mengingkari perbuatan 
orang tersebut dan tidak akan mengancamnya dengan pukulan. 


Aisyah RA berkata, “Imam dan kaum muslim hanya boleh 
berbuka pada Hari Raya.” 


Pada saat itu tidak ada orang yang menentang pernyataan 
tersebut, sehingga bisa dikatakan sebagai ijma. Oleh karena hari itu 
adalah hari yang dijadikan objek hukum pada bulan Ramadhan. 
Dengan demikian, tidak diperbolehkan berbuka pada hari itu. 


Berbeda halnya jika ada bukti tertentu, sehingga bisa dihukumi 
bahwa pada hari itu sudah termasuk bulan Syawal, namun sayangnya 
hal ini berbeda dengan masalah yang kita bahas. 


Adapun ucapan mereka yang menyebutkan bahwa dia yakin hari 
itu adalah bagian dari bulan Syawal, maka kami menjawab, 
“Keyakinan tersebut tidak dapat ditetapkan, sebab boleh jadi orang 
yang melihat hilal tersebut hanya berkhayal, seperti yang diceritakan 
bahwa pada zaman Umar ada seorang laki-laki berkata, “Aku telah 
benar-benar melihat hilal! Setelah itu orang tersebut membasuh kedua 
matanya. Mendengar itu, Umar bertanya kepadanya, “Apakah kamu 
sekarang dapat melihat hilal? Dia menjawab, “Tidak'. Umar lalu 
berkata, “Barangkali ada bulu alismu yang melintas di depan matamu, 
sehingga kamu mengiranya hilal". Selain itu, ada juga cerita lain yang 
sama artinya dengan cerita ini.” 


Pasal: Jika ada dua orang melihat hilal dan tidak bersaksi di 
depan hakim, maka bagi orang yang mendengar kesaksian dari 
kedua orang tersebut akan adanya hilal, boleh berbuka, dengan 
syarat kedua orang tersebut sudah dikenal sifat adilnya 


Salah seorang dari keduanya juga boleh berbuka, sebagaimana 
disebutkan dalam sabda Nabi SAW, 


Woles Uya as OLI A3 (5) 


“Jika ada dua orang yang menyaksikan munculnya hilal maka 


"9 HR. An-Nasa'i (4/z 2321) dan Ibnu Majah (1/z 1759). 
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berpuasalah dan berbukalah kalian.” 


Jika kedua orang tersebut bersaksi di depan hakim, kemudian 
hakim menolak kesaksian kedua orang tersebut lantaran hakim tidak 
tahu kondisi sejati kedua saksi, maka bagi orang yang sudah 
mengetahui sifat adilnya boleh berbuka berdasarkan ucapan kedua 
orang tersebut, sbab penolakan hakim di sini bukanlah suatu 
keputusan darinya, akan tetapi tertahan karena faktor ketidaktahuan 
hakim. Hal ini sama dengan menahan suatu keputusan hukum tertentu 
karena menunggu adanya suatu bukti. Oleh karena itu, jika sudah ada 
kepastian tentang sifat adil kedua orang tersebut setelah penghentian 
itu, maka dihukumi seperti itu. Namun jika salah satu dari kedua 
orang saksi tersebut tidak tahu sifat adil yang dimiliki temannya itu, 
maka salah satunya tidak boleh berbuka, kecuali diputuskan oleh 
hakim, agar dia tidak berbuka sendirian. 


517. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Jika seorang 
tawanan tidak dapat mengetahui bulan (tanggal) dengan pasti, 
maka seandainya dia berpuasa pada suatu bulan yang dia 
maksudkan untuk bulan Ramadhan, dan secara keseluruhan 
bertepatan dengan bulan Ramadhan atau terjadi pada bulan 
setelahnya, maka hal itu bisa menggugurkan kewajiban. Jika 
puasanya itu terjadi pada bulan sebelum Ramadhan, maka 
puasanya tidak bisa menggugurkan kewajibannya.” 


Penjelasan: Orang yang dipenjara atau ditawan atau bertempat 
di daerah yang jauh dari keramaian sehingga tidak mungkin 
mengetahui pergantian bulan, dan tidak mengetahui secara pasti 
tentang posisi bulan, maka dia harus mengadakan penelitian dan 
berijtihad. Jika dia mempunyai perkiraan yang kuat dalam hatinya 
tentang tanda-tanda yang menunjukkan masuknya bulan Ramadhan, 
maka dia harus berpuasa sesuai dengan pengetahuannya itu. 


Dalam hal ini ada empat kemungkinan kondisi yang dialami 
oleh orang tersebut, yaitu: 


Pertama, jika kondisi bulan sebelumnya tidak bisa diketahui, 
maka puasanya dihukumi sah dan sudah cukup untuk menggugurkan 
kewajibannya, sebab ia telah melakukan kewajibannya dengan 
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berijtihad, seperti halnya jika dia shalat pada hari yang tertutupi awan 
kemudian dia berijtihad. 


Kedua, jika dia tahu kalau puasanya itu bertepatan dengan bulan 
Ramadhan atau setelah Ramadhan, maka puasanya sudah cukup untuk 
menggugurkan kewajiban. Hal ini menurut pendapat mayoritas ulama. 


Ada juga pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih, 
bahwa kedua amalan puasa tersebut tidak cukup untuk menggugurkan 
kewajiban, sebab dia berpuasa dalam keadaan ragu. Oleh karena itu, 
puasanya tidak cukup untuk menggugurkan kewajibannya, seperti 
halnya jika ia berpuasa pada hari yang diragukan dan ternyata hari itu 
masih bulan Ramadhan. 


Puasa orang tersebut juga dihukumi tidak sah, sebab ia 
melakukan kewajibannya dengan berijtihad di tempatnya. Jika dia 
berpuasa bertepatan dengan waktu puasa, atau tidak tahu dengan 
situasinya, maka hal itu dapat menggugurkan kewajibannya, seperti 
halnya orang yang hendak shalat tapi tidak tahu pasti arah Kiblatnya, 
atau orang yang shalat pada saat mendung bagi yang tidak punya 
patokan waktu yang jelas tentang waktu shalat. Fenomena ini berbeda 
dengan hari syak, sebab hari syak bukanlah objek ijtihad, karena 
syariat telah memerintahkan berpuasa ketika sudah ada tanggal yang 
sudah jelas, dan ketika tidak ada tanda-tanda tersebut maka puasa 
tidak diperbolehkan. 


Ketiga, jika dia berpuasa pada bulan sebelum bulan Ramadhan, 
maka puasa orang tersebut tidak cukup untuk menggugurkan 
kewajiban. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama. Adapun 
sebagian ulama dalam salah satu dari dua pendapat sebagian para 
pengikut Syafi'i mengatakan bahwa puasanya dapat menggugurkan 
kewajibannya. Seperti halnya jika orang yang sedang haji wukuf di 
Arafah sebelum hari Arafah, karena belum ada kejelasan yang pasti 
mengenai waktu yang benar. 


Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut telah 
menjalankan ibadah sebelum masuk waktunya. Oleh karena itu, 
puasanya tidak cukup untuk menggugurkan kewajibannya, seperti 
halnya shalat yang dilaksanakan pada saat hari sedang mendung. 
Sedangkan dalam masalah haji, kami tidak bisa menerimanya, kecuali 
semua orang yang sedang menunaikan haji salah dalam penentuan 
hari Arafah karena banyaknya kesulitan yang mereka alami. Jika 
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terjadi pada sebagian golongan dari orang haji yang salah dalam 
penentuan hari Arafah, maka haji mereka tidak dapat menggugurkan 
kewajiban, karena haji belum tentu bisa di-gadha oleh seseorang, 
berbeda halnya dengan puasa. 


Keempat, jika sebagian puasa yang dilakukan bertepatan dengan 
bulan Ramadhan dan sebagian yang lain melakukannya di luar bulan 
Ramadhan, maka puasa yang dilakukan bertepatan dengan bulan 
Ramadhan dianggap dapat menggugurkan kewajiban, sedangkan 
puasa yang dilakukan bertepatan dengan bulan sebelum Ramadhan 
tidak dapat menggugurkan kewajibannya. 


Pasal: Jika puasanya bertepatan dengan bulan setelah 
Ramadhan maka puasa tersebut dianggap puasa gadha atas hari- 
hari puasa yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan, baik 
puasanya itu bertepatan dengan waktu antara dua hilal maupun tidak 
bertepatan, dan kedua bulan tersebut sempurna jumlahnya maupun 
kurang. Puasa yang jumlahnya kurang dari jumlah bulan Ramadhan 
belum dianggap dapat menggugurkan kewajiban. 


Al @adhi berkata, “Zhahir perkataan Al Khargi adalah bahwa 
jika puasanya itu bertepatan dengan bulan Ramadhan di antara dua 
hilal, maka puasa tersebut sudah dapat menggugurkan kewajiban, baik 
kedua bulan itu sempurna jumlahnya maupun kurang. Atau salah 
satunya berjumlah sempurna dan yang lain kurang.” 


Puasa orang tersebut dihukumi tidak sah, sebab Allah SWT 
telah berfirman, “Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 


yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Os. Al Bagarah 
(21: 185) 


Itu karena orang tersebut ketinggalan bulan Ramadhan, maka 
puasanya harus di-gadha untuk menggantikan hari-hari puasa yang 
ditinggalkan, seperti halnya orang sakit dan musafir. Dalam 
pembicaraan Al Khargi tidak disinggung penjelasan semacam ini. 
Oleh karena itu, tidak boleh mengartikan kata-kata Al Khargi sebagai 
keterangan yang bertentangan dengan Al Our'an dan kebenaran. 


Jika ada yang bertanya, “Ketika ada seseorang bernadzar akan 
berpuasa satu bulan penuh, kemudian dia melakukannya pada waktu 
di antara dua hilal, bukankah itu sudah dapat menggugurkan 
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kewajiban?” Maka kami menjawab, “Ucapan itu diartikan atas sesuatu 
yang diberi nama itu, dan penyebutan nama itu termasuk di dalamnya 
waktu di antara dua hilal. Dalam hal ini ia wajib meng-gadha hari-hari 
puasa yang ditinggalkannya, sehingga dia harus menghitung jumlah 
hari yang ditinggalkan, seperti halnya orang yang nadzar untuk shalat, 
maka jika dia melakukannya sebanyak dua rakaat, sudah cukup untuk 
menggugurkan kewajibannya. Namun seandainya ada orang yang 
meninggalkan shalat, maka dia wajib meng-gadha sejumlah rakaat 
yang ditinggalkannya itu." 


Begitu juga dengan permasalahan ini, yang wajib di-gadha 
adalah sebanyak hari yang belum dikerjakan, baik puasa itu terjadi 
diantara dua hilal maupun dalam dua bulan. Namun jika puasanya itu 
dilakukan bertepatan dengan Hari Raya, maka puasa itu tidak 
dihitung. 


Jika puasanya bertepatan dengan hari-hari Tasyrig (yaitu tanggal 
11, 12, 13) apakah dimasukkan dalam hitungan puasa? 


Dalam hal ini ada dua pendapat, berdasarkan atas sahnya 
berpuasa pada hari Tasyrig untuk puasa fardhu. 


Pasal: Jika orang yang dipenjara tidak mempunyai 
perkiraan yang kuat bahwa pada hari itu sudah masuk bulan 
Ramadhan, kemudian dia berpuasa, maka puasanya itu tidak 
dapat menggugurkan kewajibannya 


Namun jika puasa orang tersebut bertepatan dengan bulan 
Ramadhan, akan tetapi dia berpuasa pada saat itu karena ada keraguan 
dalam hatinya, maka puasanya dapat menggugurkan kewajibannya, 
seperti halnya orang yang berniat puasa pada malam Ramadhan yang 
masih diragukan kebenarannya. Jika benar bahwa besok adalah 
Ramadhan maka puasanya itu termasuk puasa fardhu. 


Jika orang itu mempunyai pemikiran yang kuat tanpa adanya 
tanda-tanda yang jelas, maka dalam hal ini Al Gadhi berpendapat 
bahwa orang tersebut harus tetap berpuasa dan harus meng-gadha jika 
sudah mengetahui waktu bulan Ramadhan yang sebenarnya. Seperti 
halnya orang yang hendak shalat tapi tidak mengetahui secara jelas 
tanda-tanda yang menunjukkan arah Kiblat, maka dia boleh shalat 
menurut kemantapan hatinya dan harus mengulangi shalat. 
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Abu Bakar menuturkan bahwa orang yang shalat tapi tidak 
mengetahui secara jelas tanda-tanda yang menunjukkan arah Kiblat, 
apakah harus mengulang shalatnya? Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Zhahir perkataan Al Khargi adalah bahwa dia hanya memilih yang 
lebih tepat, sehingga ketika orang tersebut mempunyai perkiraan yang 
kuat tentang masuknya waktu bulan Ramadhan, puasanya dihukumi 
sah, seskipun tidak ada kejelasan yang berdasar atas bukti atau 
petunjuk, sebab dia sendiri tidak memiliki kemampuan untuk 
mengetahui bukti, dan Allah SWT tidak membebankan sebuah 
kewajiban kepada seseorang melebihi batas kemampuannya. 


Pasal: Jika ada orang berpuasa sunah, kemudian bertepatan 
dengan bulan Ramadhan, maka puasa tersebut tidak dapat 
menggugurkan kewajiban 


Pendapat tersebut dinyatakan oleh Ahmad dan Syafi'i. 


Sedangkan menurut pendapat kelompok aliran rasionalis, puasa 
tersebut dapat menggugurkan kewajiban, berdasarkan pengkhususan 
niat puasa untuk Ramadhan. Mengenai hal ini telah kami paparkan 
pada pemabahasan sebelumnya. 


518. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Seseorang 
tidak boleh berpuasa pada hari Raya dan hari Tasyrig, baik puasa 
sunah maupun fardhu. Jika ia sengaja berpuasa pada hari-hari 
tersebut maka ia dihukumi orang yang durhaka, dan puasa 
tersebut dapat menggugurkan kewajiban puasa fardhu.” 


Para ulama telah sepakat bahwa berpuasa pada kedua hari Raya 
(Idul Fitri dan Idul Adha) hukumnya haram, baik untuk puasa sunah 
maupun nadzar mutlak, gadha, dan puasa kafarat, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid —maula Ibnu Azhar—, ia berkata, 
“Aku pernah menyaksikan Hari Raya bersama Umar bin Khaththab, 
kemudian dia datang dan shalat, setelah itu pergi untuk berpidato di 
depan orang banyak, “Sesungguhnya dua Hari Raya ini telah dilarang 
oleh Rasulullah SAW untuk dipuasai, yaitu: (1) Hari setelah kalian 
mengerjakan puasa Ramadhan dan (2) Hari kalian menyantap 
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sebagian daging hewan Kurban sebagai ibadah bagi kalian”.”!5 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
2 J0 0-0. - Sen Op or A, 2 dia Peng -. 
PP Cat Seat plan Pp AP AN ala Spa) 


ps 


“Rasulullah SAW melarang berpuasa pada dua hari, yaitu puasa 
Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.”'? 


Diriwayatkan pula dari Abu Sa'id dengan redaksi yang sama. 


Larangan tersebut tentunya berkonsekuensi pada objek yang 
dilarang dan diharamkan. Sedangkan mengenai puasa yang dilakukan 
pada kedua hari tersebut dengan alasan membayar nadzar tertentu, 
ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda yang akan kami 
singgung dalam pembahasan selanjutnya. 


519. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Mengenai 
hari Tasyrig terdapat riwayat lain yang diriwayatkan dari Abu 
Abdullah, bahwa dia pernah berpuasa pada hari tersebut untuk 
puasa fardhu.” 


Penjelasan: Pada hari Tasyrig seseorang dilarang berpuasa, 
sebab dalam hadits yang diriwayatkan oleh Nabisyah Al Hudzali 
dikatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 


SA San on Ja aja 


“Hari-hari Tasyrig adalah hari makan dan minum serta dzikir 


'# HR. Al Bukhari (4/c 1990), Muslim (2/Puasa/138), Abu Daud (2/2416), At- 
Tirmidzi (3/772), Ibnu Majah (1/ 1722), Malik (Al Muwaththa', 1/178/5), dan 
Ahmad (4! Musnad, 1/24 dan 34). 

'? HR. Al Bukhari (4/1993) dengan redaksi, “Rasulullah SAW melarang 
berpuasa pada dua hari dan dua jenis hari, yaitu Idul Fitri, Idul Adha, mulamasah, 
dan munabazah.”, Muslim (2/Puasa/799/z 139), Malik (Al Muwaththa', 1/376/136), 
Ahmad (Al Musnad, 2/511), sedangkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri (4/1995) 
dengan redaksi, “Puasa tidak boleh dilakukan dalam dua jenis hari, yaitu Idul Fitri 
dan Idul Adha,” dan Al Baihagi (4s-Sunan, 5/297). 
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kepada Allah SWT'.”' (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Hudzaifah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah mengutusku pada hari-hari saat aku berseru, 
“Wahai manusia, sesungguhnya hari ini adalah hari makan dan minum 
serta berhubungan badan”.”'?! Namun hadits ini diriwayatkan dari Al 
Wagidi yang divonis dha 'if. 


Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, dia berkata, 


PI Pa an 


Lah nu Bh ea Ih Uber os AR oAa 


dalan of Ea) 


“Hari ini adalah hari yang telah diperintahkan oleh Rasulullah 
SAW untuk berbuka dan melarang untuk berpuasa. ”168 (HR. 
Abu Daud) 


Malik mengomentari bahwa hari tersebut adalah hari Tasyrig. 
Menurut mayoritas ulama, puasa sunah pada hari tersebut tidak boleh. 
Akan tetapi dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair 
dikatakan bahwa dia berpuasa pada hari tersebut. Begitu juga dalam 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Aswad bin Yazid. 
Selain itu, diriwayatkan pula dari Abu Thalhah, bahwa dia tidak 
pernah berbuka kecuali pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. 
Sementara itu, menurut zhahirnya, larangan Rasulullah SAW atas 
puasa hari Tasyrig tidak sampai kepada mereka. Seandainya larangan 
itu sampai kepada mereka, maka mereka tidak akan melakukannya. 


Abu Murrah, maula Ummu Hani, bercerita bahwa dia pernah 
bersama Abdullah bin Amr masuk ke rumah ayahnya, Amr bin Al 
Ash. Kemudian Arnr bin Al Ash menyuguhi makanan untuk keduanya 
sambil berkata, “Makanlah!” Abu Murrah kemudian menjawab, “Aku 


16 HR. Muslim (2/Puasa/800/144), Al Baihagi (As-Sunan, 4/297) tanpa 
menyertakan redaksi, “Dzikir kepada Allah Azza wa Jalla,” dan Ahmad (Al Musnad, 
5/75) dengan lafazh yang sama. 

'7 HR. Ad-Daruguthni (2/212/22) dengan komentar, “Al Wagidi adalah perawi 
dha'if,” Malik (Al Muwaththa', 1/376/135), dan Ahmad (Al Musnad, 5/224) tanpa 
menyertakan redaksi, “Berhubungan badan.” 

8 HR. Abu Daud (2/x 2418) dengan redaksi, “...Rasulullah SAW 


memerintahkan kami berbuka dan melarang untuk berpuasa,” Ad-Darimi (2/1767), 
dan Malik (Al Muwaththa', 11376, 377, dan 137). Al Albani berkata, “Hadits ini 
Shahih.” 2 
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sedang berpuasa.” Mendengar itu Amr berkata, “Makanlah! Hari ini 
merupakan hari yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk berbuka 
dan melarang berpuasa.” 


Menurut zhahirnya, Abdullah bin Amr tidak berpuasa setelah 
ada informasi tentang larangan Rasulullah SAW tersebut. 


Adapun hukum berpuasa pada hari Tasyrig untuk puasa fardhu, 
ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, tidak boleh, sebab jelas-jelas dilarang untuk berpuasa. 
Jadi, kedudukannya seperti Hari Raya Idul Fitri dan Adha. 


Kedua, boleh hanya untuk puasa fardhu, berdasarkan riwayat 
Ibnu Umar dan Aisyah, keduanya berkata, “Pada hari Tasyrig tidak 
diberi dispensasi untuk berpuasa, kecuali bagi orang yang tidak dapat 
membayar denda haji.” 89 


Maksudnya, hal itu boleh dilakukan bagi orang yang melakukan 
haji tamattu dan tidak bisa menyembelih hewan Kurban. 


Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan 
hukum puasa fardhu lainnya di-giyas-kan dengannya. 


Pasal: Mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa adalah 
makruh, kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa 
dilakukannya. 


Misalnya adalah orang yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa 
sehari (puasa Daud), sehingga puasanya secara kebetulan jatuh pada 
hari Jum'at. Atau orang yang biasa berpuasa pada setiap awal atau 
akhir bulan, atau pada pertengahan setiap bulan, atau puasa-puasa 
lainnya. 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dalam riwayat Al 
Atsram, dia berkata, “Pernah ditanyakan. kepada Abu Abdullah, 
“(Bagaimana hukum puasa pada hari Jum'at? Dia kemudian 
menuturkan hadits yang melarang mengkhususkan hari Jum'at untuk 
berpuasa. Selanjutnya dia berkata, “Kecuali telah terbiasa dengan 
puasa tertentu dan secara kebetulan bertepatan dengan hari Jum'at. 
Adapun jika dikhususkan maka tidak dibolehkan.” 


19 HR. Al Bukhari (4/z 1997 dan 1998). 
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Al Atsram berkata, “Aku bertanya lagi, “Bagaimana hukumnya 
jika ada seseorang yang berpuasa sehari dan berbuka sehari, kemudian 
waktu tidak puasanya jatuh pada hari Kamis dan puasanya jatuh pada 
hari Jum'at, sementara berbuka pada hari Sabtu, kemudian 
mengkhususkan puasa pada hari Jum'at?” Ahmad menjawab, 'Berarti 
orang ini tidak sengaja mengkhususkan berpuasa pada hari Jum'at. 
Yang dimakruhkan hanyalah jika mengkhususkan puasa pada hari 


1 79 


Jum'at'. 


Sementara itu Imam Malik dan Abu Hanifah berkata, 
“Mengkhususkan puasa pada hari Jum'at tidak makruh, sebab Jum'at 
juga termasuk hari, sehingga statusnya sama seperti hari-hari lainnya.” 


Akan tetapi kami membantah pendapat tersebut, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


As 0 ana Lean Pa Nania LI EA AA Para 


“Janganlah seseorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali (jika ia berpuasa) sehari sebelum atau sesudahnya'” 


Muhammad bin Abbad berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Jabir, “Apakah Rasulullah SAW telah melarang puasa hari Jum'at? 
Dia menjawab, “Ya”.”"! (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Juwairiyyah binti Al Harits, bahwa Nabi 
SAW pernah memasuki rumahnya pada hari Jum'at dalam keadaan 
sedang berpuasa. Beliau kemudian bertanya, “Apakah kemarin kamu 
berpuasa?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Akankah 
besok kamu berpuasa?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau berkata, 
“Jika begitu berbukalah!”'” (HR. Al Bukhari) 


Sebenarnya masih banyak hadits yang menjelaskan tentang hal 


"0 HR. Al Bukhari (4/z 1985), Muslim (2/Puasa/z 801) dengan tambahan 
redaksi, “Kecuali ia berpuasa sehari sebelumnya atau berpuasa sehari 
sesudahnya,” Abu Daud (2/z 242), At-Tirmidzi (3/g 743), Ibnu Majah (1/1723), dan 
Ahmad (2/303, 422, 458 dan 495). 

7! HR. Al Bukahri (4/z 1984), Muslim (2/Puasa/851/z 146), dan Ad-Darimi 


(2/1748). 
12 HR. Al Bukhari (4/c 1986), Abu Daud (2/ 2422), dan Ahmad (6/324 dan 
430). : 
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ini, dan Sunnah Rasulullah SAW dalam hal ini lebih berhak diikuti. 
Selain itu, hadits ini menunjukkan bahwa yang dimakruhkan adalah 
mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa, sebab Juwairiyyah ketika 
itu tidak berpuasa pada hari sebelum dan sesudahnya. 


Pasal: Sahabat-sahabat kami berkata, “Makruh hukumnya 
mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa.” 


Pernyataan tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Busur, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


KIA La a31 


“Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu, kecuali puasa 
yang telah diwajibkan atas kalian.” (HR. At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Selain itu, diriwayatkan dari Abdullah bin Busur, dari 
saudarinya —Ash-Shamma—, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
(SIA Dom pl Ob ASEP UB LN NAN 


& PI 2 
Ig 0, un 2, S0 oE - - 


“Janganlah berpuasa pada hari Sabtu, kecuali puasa itu telah 
diwajibkan atas kalian. Jika seseorang tidak memiliki makanan 
kecuali kulit pohon anggur atau kayu tumbuh-tumbuhan (pada 
hari tersebut), maka dia sebaiknya mengunyahnya! (HR. 
Abu Daud) 


Abu Daud berkata, “Nama saudari Abdullah bin Busur adalah 
Hajimah atau Juhaimah.” 


Al Atsram berkata, “Abu Abdullah berkata, “Mengenai hukum 
mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa, maka hadits Ash-Shamma 
telah menjelaskannya, dan Yahya bin Sa'id takut kalau 


"8 HR. Ibnu Majah (1/1726) dan Ahmad (Al Musnad, 4/189). Al Albani (Al 
Irwa', 960) berkata, “Hadits ini shahih.” 

"8 HR. Abu Daud (2/z 2421), At-Tirmidzi (3/2 744), Ibnu Majah (1/1726), dan 
Ad-Darimi (2/1749). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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mengatakannya kepadaku. Aku sendiri mendengarnya dari Abu 
Ashim. Yang dimakruhkan adalah mengkhususkan puasa tersebut. 
Jika berpuasa pada hari Sabtu bersama dengan hari yang lainnya maka 
puasa tersebut tidak dimakruhkan berdasarkan hadits Abu Hurairah 
dan Juwairiyah. Jika bertepatan dengan puasa yang lain, maka puasa 
itu tidak dimakruhkan berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan 
tadi.” 


Beberapa sahabat kami berkata, “Makruh hukumnya 
mengkhususkan hari tahun baru (Iran) dan hari Kurban Persia sebagai 
perayaan waktu musim bunga untuk berpuasa, sebab kedua hari 
tersebut merupakan hari yang dimuliakan oleh orang kafir, sehingga 
pengkhususan berpuasa pada hari tersebut bertepatan dengan perayaan 
mereka terhadap kedua hari itu. Oleh sebab itu, dimakruhkan seperti 
halnya hari Sabtu, sedangkan hari lain yang sama dengan ini, yaitu 
Hari Raya bagi orang kafir, atau hari saat orang kafir 
mengkhususkannya untuk berpuasa.” 


Pasal: Dimakrukkan mengkhususkan bulan Rajab sebagai 
waktu untuk berpuasa 


Ahmad berkata, “Jika ada orang berpuasa pada bulan Rajab, 
maka hendaknya berbuka satu hari atau beberapa hari agar ia tidak 
berpuasa pada seluruh bulan tersebut.” 


Dalil yang digunakan adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan sanad dari Kharsyah bin Al Hur, ia berkata, “Aku 
telah melihat Umar memukul telapak tangan orang-orang yang 
melakukan puasa khusus bulan Rajab, sampai mereka mau mengambil 
makanan untuk dimakan. Umar ketika itu berkata, “Makanlah! 
Sesungguhnya bulan ini adalah bulan yang dimuliakan oleh orang- 


, » 


orang jahiliyah”. 


Dengan sanad yang sama, diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, 
bahwa jika dia melihat orang yang sedang menghitung puasa Rajab, 
maka dia menghukuminya makruh dan ia berkata, “Berpuasalah pada 
sebagian hari Rajab dan berbukalah!” Diriwayatkan juga dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi yang semakna. 


Dengan sanad yang sama, diriwayatkan dari Abu Bakarah, 
bahwa dia pernah masuk ke rumah keluarganya, dan mereka 
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mempunyai keranjang baru dan kendil. Umar lalu bertanya, “Apa 
ini?” Mereka menjawab, “Ini adalah bulan Rajab dan kami akan 
berpuasa.” Umar lalu bertanya, “Adakah kalian akan menjadikan 
bulan Rajab sebagai bulan Ramadhan? Jika memang demikian maka 
aku akan memukul keranjang ini dan memecahkan kendil ini.” 


Ahmad berkata, “Orang yang terbiasa puasa sunah boleh 
berpuasa pada bulan Rajab. Akan tetapi jika tidak terbiasa berpuasa 
sunah maka tidak boleh puasa Rajab secara berturut-turut, dan orang 
tersebut tidak boleh menyamakan bulan Rajab dengan bulan 
Ramadhan.” 


Pasal: Diriwayatkan dari Abu Oatadah, ia berkata, 
“Rasulullah pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang yang berpuasa selama setahun?” Beliau menjawab, 
Dia tidak berpuasa dan berbuka” 75 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Diriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


35 Ta, o Ca, 0 Pan o 
MP ae ian AN Ao LA 
“Barangsiapa berpuasa satu tahun maka neraka Jahanam akan 
#siap Pp Ta 
disempitkan untuknya.” 


Al Atsram berkata: Ketika Abu Abdullah diberitahukan bahwa 
Musaddad menafsiri riwayat Abu Musa, “Barangsiapa berpuasa satu 
tahun maka neraka Jahanam akan disempitkan untuknya. ” Dengan, 
“maka dia tidak akan masuk neraka Jahanam.” Ia pun tertawa dan 
berkata, “Siapa yang mengatakan hal ini? Kalau begitu, ingin 
dikemanakan hadits Abdullah bin Arar yang mengatakan bahwa Nabi 
SAW telah memakruhkan puasa itu dan hal lainnya yang terkandung 
di dalam hadits tersebut?” 


Bi ee ee aa 
"S HR. Muslim (2/Puasa/818/819,z 196), Abu Daud, (2/2425), dan At-Tirmidzi 
(3/z 767). 
78 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 4/300) dan Ahmad (AI Musnad, 4/414). Al 
Haitsami (41 Majma', 3/193) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al 
Bazzar, dan Ath-Thabrani di dalam Al Kabir, dengan status perawi shahih.” 
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Abu Al Khaththab berkata, “Puasa tersebut dimakruhkan hanya 
ketika orang itu memasukkan puasa kedua Hari Raya (Idul Fitri dan 
Idul Adha) serta hari Tasyrig, sebab Ahmad berkata, “Jika orang yang 
berpuasa itu berbuka pada kedua Hari Raya dan hari Tasyrig, maka 
aku berharap itu tidak apa-apa.” Hadits serupa juga diriwayatkan dari 
Malik. Pendapat ini dianut oleh Imam Syafi'I, sebab banyak golongan 
sahabat yang meriwayatkan berpuasa, diantaranya Abu Thalhah. 
Konon diceritakan bahwa setelah Nabi SAW wafat Abu Thalhah 
berpuasa selama empat puluh tahun. 


Menurutku, pendapat yang dimenangkan adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa puasa selama satu tahun dimakruhkan, meskipun 
tidak melakukan puasa pada hari-hari tersebut (kedua hari raya dan 
hari Tasyrig). Bahkan jika orang itu berpuasa pada hari-hari tersebut 
maka didihukumi telah melakukan perbuatan haram. 


Alasan dimakruhkannya berpuasa setahun adalah karena adanya 
kesulitan dan penyiksaan diri sehingga menyebabkan fisiknya lemah 
serta sama artinya dengan mengebiri diri. Hal ini berdasarkan sabda 
Nabi SAW kepada Abdullah bin Amr, “Benarkah kamu berpuasa 
sepanjang waktu dan beribadah malam?” Dia menjawab, “Ya, 
benar.” Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya jika kamu melakukan hal 
itu maka kamu telah mencolok kedua matamu dan merusak badanmu. 
Tidak dianggap berpuasa orang yang berpuasa selama setahun 
penuh. Puasalah tiga hari setiap bulan, itu sama saja dengan 
berpuasa selama setahun penuh!” Dia lalu berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya aku kuat berpuasa lebih dari satu tahun.” Beliau 
kemudian bersabda, “Jika begitu berpuasalah seperti puasa Nabi 
Daud, dia berpuasa satu hari dan tidak berpuasa satu hari. Dia tidak 
berbuka kecuali dirinya tersiksa.” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Puasa Daud 
adalah puasa yang paling utama.” Aku lalu berkata, “Sesungguhnya 
aku kuat berpuasa yang lebih utama daripada puasa Daud.” Beliau lalu 
bersabda, “Tidak ada puasa yang lebih utama dari puasa Daud. si 
(HR. Al Bukhari) 


17 HR. Muslim (2/Puasa/812/181) dengan redaksi, “Puasa Daud adalah puasa 
yang paling adil,” Abu Daud (2/z 2427) dengan redaksi, “Tidak ada puasa yang 
lebih afdhal dari puasa Daud,” dan An-Nasa'i (2/158). 
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520. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika hilal dilihat pada 
siang hari sebelum zawal (tergelincirnya matahari ke arah Barat) 
atau setelahnya, maka hilal tersebut muncul untuk malam 
berikutnya.” 


Penjelasan: Pendapat yang masyhur dari Ahmad dikatakan 
bahwa hilal jika dilihat pada siang hari sebelum zawal atau 
setelahnya, dan itu terjadi pada akhir bulan Ramadhan, maka kaum 
muslim tidak boleh membatalkan puasanya lantaran melihat hilal 
tersebut. Ini adalah pendapat Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Anas, 
Al Auza'i, Malik, Al-Laits, Syafi'i, Ishak, dan Abu Hanifah. 


Ats-Tsauri dan Abu Yusuf berkata, “Jika hilal terlihat sebelum 
zawal maka hilal tersebut muncul untuk malam yang telah berlalu, 
namun jika terlihatnya setelah zawal maka hilal tersebut muncul untuk 
malam berikutnya.” Pendapat ini diriwayatkan dari Umar RA yang 
diriwayatkan oleh Sa'id. 


Nabi SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, 
dan berbukalah kalian karena melihatnya.” 


Selain itu, karena mereka telah melihat hilal, maka mereka 
wajib berpuasa dan berbuka. Juga karena waktu sebelum zawal adalah 
waktu yang lebih dekat dengan malam yang telah lalu. Diriwayatkan 
bahwa pendapat ini diriwayatkan pula dari Ahmad. 


Menurut pendapat kami, Seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Wa'il, ia berkata, “Datang kepada kami surat Umar RA ketika 
kami sedang berada di Khanigin yang isinya, 'Antara satu hilal 
dengan hilal yang lain ada yang lebih besar dan ada yang lebih kecil. 
Jika kalian melihat hilal pada siang hari maka janganlah berbuka 
(membatalkan puasa) sampai kalian merasa yakin dengan persaksian 
dua orang laki-laki yang bersaksi bahwa mereka berdua melihat hilal 
kemarin pada malam hari”. 


Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan 
orang-orang yang kami kategorikan ke dalam kelompok para sahabat. 


Berita mereka mengandung kemungkinan bahwa hal itu terjadi 
jika hilal terlihat pada waktu sore hari. Dalilnya, seandainya jika hilal 


He maa 

"8 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 4 213), Abdurrazzag (Al Mushannaf, 4/z 7331), 
dan Ibnu Abu Syaibah (4! Mushannaf, 3/67). Khanigin adalah nama wilayah yang 
terletak di pinggiran As-Sawad, rute dari Baghdad menuju Hamdzan. 
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terlihat setelah zawal. Kemudian berita tersebut memberikan 
ketetapan berpuasa dan berbuka pada hari yang akan datang (besok) 
dengan dalil hilal tersebut dilihat pada waktu sore. 


Adapun jika terlihat (hilal terlihat pada siang hari) pada awal 
bulan Ramadhan, maka yang shahih adalah hilal tersebut muncul 
untuk malam berikutnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, 
Abu Hanifah, dan Syafi'i. 


Ada juga pendapat lain yang diriwayatkan dari Ahmad, yaitu 
hilal tersebut muncul untuk malam berikutnya, namun orang tersebut - 
wajib meng-gadha puasa hari tersebut dan menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa pada hari itu, sebagai bentuk tindakan 
preventif dalam masalah ibadah. 


Pendapat pertama lebih shahih, karena hilal untuk malam 
berikutnya biasanya muncul pada akhir malam. Oleh karena itu, ia 
ditetapkan untuk awal malam berikutnya, sebagaimana halnya jika 
hilal terlihat setelah Ashar. 


521. Masalah: Al Khargi berkata, “Menurut pendapat yang 
terpilih, sahur sebaiknya diakhirkan dan menyegerakan 
berbuka.” 


Pembahasan dalam masalah ini terbagi dalam dua pasal, yaitu: 


Pertama, sahur. Pembahasan dalam masalah sahur terbagi dalam 
tiga kategori, yaitu: 


a. Anjuran sahur. Kita tidak mengetahui ada perbedaan pendapat 
di kalangan ulama dalam hal ini. 


Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
SGP $ NAS 


“Sahurlah kalian, karena di dalam sahur terdapat berkah." 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


"9 HR. Al Bukhari (4/c 1923), Muslim (2/Puasa/770/z 45), At-Tirmidzi (3/z 


708), An-Nasa'i (4/2145), Ibnu Majah (1/1692), Ad-Darimi (2/1696), dan Ahmad 
(Al Musnad, 3/215, 229 dan 243). 
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Diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, ia berkata, “Rasulullah 
bersabda, 


sak toa at Te BA AN 


"Perbedaan antara puasa kita dengan puasa Ahli Kitab adalah 
makan sahur” (HR. Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, ”Hadits ini 
hasan shahih.” 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad dari Abu Sa'id RA, ia 
berkata, “Rasulullah bersabda, 


# : Pn la AE En on aa LT nan 
la ja Ker SIA Gm OP) API IP Ap pal 
: Lo Bo aa CEO IIA ee an 
Len penata! AE Ugkan AYU, dil Ob 


'Sahur — adalah — berkah, maka — janganlah — kalian 
meninggalkannya, meskipun salah satu dari kalian hanya meneguk air 
putih, karena Allah dan para malaikat-Nya mendoakan orang-orang 


yang sahur”! 


b. Waktu sahur. Ahmad berkata, “Aku dibuat heran oleh orang 
yang mengakhirkan sahur.” 


Hal ini sesuai dengan riwayat dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 
“Kami pernah sahur bersama Rasulullah SAW, kemudian kami 
melaksanakan shalat.” Aku berkata, “Berapakah kira-kira jedanya?” 
Zaid menjawab, “Kira-kira selama membaca lima puluh ayat.”'? (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata, 


"0 HR. Muslim (2/Puasa/770, 771,7 46), Abu Daud (2/z 2343), At-Tirmidzi 
(377089), An-Nasa'i (4/2165), Ad-Darimi (2/1697), dan Ahmad (Al Musnad, 4/197 
dan 202). 

B1 HR. Ahmad (Al Musnad, 3/12 dan 44) dengan redaksi, “Makan pada waktu 
sahur adalah berkah....” sedangkan status sanadnya hasan. 

2 HR. Al Bukhari (4z 1921) dengan redaksi, "Kemudian beliau berdiri shalat. 
Aku kemudian bertanya, 'Berapa lama jeda waktu antara adzan dan sahur?" Dia 
menjawab, 'Selama membaca lima puluh ayat'.”, Muslim (2/Puasa/771/z 47), At- 
Tirmidzi (3/z 703) dengan redaksi yang sama, An-Nasa'i (4/2154), Ibnu Majah 
(1/1694), Ad-Darimi (2/1695), dan Ahmad (Al Musnad, 5/185, 186 dan 188). 


Al Mughni — 


Pyar da at Ia la Ko Ina S3 
3 aral 


“Rasulullah SAW pernah mengajakku sahur dengan ucapan, 
' Mari menyantap makanan yang diberkahi”. ”' (HR. Abu Daud 
dan An-Nasa'i) 


Nabi SAW menamakan makan sahur dengan Al Ghada karena 
dekatnya waktu sahur dengan makan siang, dan karena yang dimaksud 
dengan sahur adalah menjaga puasa, semakin dekat sahur dengan fajar 
akan semakin membantu puasa. 


Abu Daud berkata, “Abu Abdullah berkata, 'Jika seseorang ragu 
dengan kemunculan fajar maka ia masih boleh makan sampai merasa 
yakin dengan datangnya fajar”.” Pendapat ini adalah pendapat Ibnu 
Abbas, Atha, dan Al Auza'i. 


Ahmad berkata, “Allah SWT berfirman, ' Dan makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar" 
(Os. Al Bagarah (2): 187) dan Nabi SAW bersabda, 


, JAN FAT JI Ssi Papkannd 
Sai 2 “5 


Janganlah adzan Bilal mencegah kalian untuk sahur dan tidak 

pula fajar yang memanjang (fajar kadzib), akan tetapi 
(hendaknya yang mencegah kalian sahur) adalah fajar yang 
melengkung (fajar Shadig) di ufuk” ”"" 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Oilabah, ia berkata, “Abu Bakar pernah 
berkata saat sahur, ' Wahai bocah, tutuplah pintu sehingga Subuh tidak 
mengagetkan kita.” 


3 HR. Abu Daud (2/z 2344), An-Nasa'i (4/2162), dan Ahmad (Al Musnad, 
4/126 dan 17). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

88 HR. At-Tirmidzi (3/g 706), Muslim (2/Puasa/768-77), dan Abu Daud 
(2/2346) dengan redaksi yang semakna. 


— Al Mughni 


Seorang pria pernah berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Sesungguhnya aku sahur, dan jika aku sudah ragu (datangnya waktu 
Subuh) maka aku berhenti sahur.” Mendengar itu Ibnu Abbas berkata, 
“Makanlah selama kamu masih ragu (meragukan datangnya waktu 
fajar) sampai kamu tidak ragu lagi (benar-benar yakin kalau waktu 
Subuh telah datang).” 


Adapun bersetubuh, maka tidak dianjurkan — untuk 
mengakhirkannya hingga akhir waktu, karena bersetubuh tidak 
termasuk sesuatu yang menguatkan badan ketika berpuasa, dan 
dikarenakan di dalam bersetubuh terdapat sanksi, yaitu membayar 
kafarat, dan menyebabkan seseorang harus berbuka atau membatalkan 
puasanya. 


c. Santapan sahur. Apa yang dapat dimakan dan diminum dapat 
membuat seseorang memperoleh keutamaan sahur, berdasarkan sabda 
Nabi SAW, “Meskipun salah satu kalian hanya minum seteguk air 
putih.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


305 0.1 DA. 209. 
“Sebaik-baik makanan sahur orang beriman adalah kurma." 
(HR. Abu Daud) 


Kedua, menyegerakan berbuka (jika sudah datang waktunya 
untuk berbuka). Dalam hal ini terbagi menjadi tiga kategori: 


a. Anjuran untuk menyegerakan berbuka. Pendapat ini adalah 
pendapat sebagian besar para ulama, sesuai dengan riwayat dari Sahal 
bin Sa'ad As-Sa'idi, ia berkata, “Aku dan Masrug pernah bertamu ke 
Aisyah RA. Setelah masuk ke rumahnya, Masrug berkata, ' Dua orang 
dari sahabat Nabi SAW: salah satunya menyegerakan berbuka dan 
shalat Maghrib, sedangkan yang kedua mengakhirkan berbuka dan 
shalat Maghrib'. Mendengar itu, Aisyah bertanya, 'Siapakah yang 
mempercepat berbuka dan Maghrib? Masrug berkata, 'Abdullah'. Ia 
berkata, 'Begitulah Rasulullah SAW melakukannya?” (HR. 
me en ia Ea 

"5 HR. Abu Daud (2/ 2345). Al Albani berkata, “Hadits ini Shahih.” 
186 HR. Muslim (2/Puasa/z 50), Abu Daud (2/x 2354), At-Tirmidzi (31z 702), 
An-Nasa'i (472157), dan Ahmad (41 Musnad, 6/48 dan 173). 


Al Mughni — 


Muslim) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


P4 
s 


”Allah SWT berfirman, 'Hamba-Ku yang paling Aku cintai 


adalah yang paling cepat berbuka beri 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan gharib.” 


Anas RA berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan shalat (Maghrib) sebelum beliau berbuka (terlebih dahulu) 
meski hanya meminum air putih.” 88 


b. Santapan berbuka. Santapan yang sunah saat berbuka adalah 
kurma basah. Jika tidak ditemukan maka boleh dengan kurma kering. 
Namun jika tidak ditemukan juga maka dengan air putih. Hal ini 
sesuai dengan riwayat dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berbuka dengan kurma basah sebelum melakukan shalat (Maghrib). 
Jika tidak menemukan kurma basah maka beliau berbuka dengan 
kurma kering. Namun jika tidak ditemukan kurma kering maka beliau 
berbuka dengan minum air putih.” 8? (HR. Abu Daud, Al Atsram, dan 
At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” 


Diriwayatkan dari Sulaiman bin Amir, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, | 


CA Ia ak Img ADB Ui de aaala (SA Gas 1 


187 HR. At-Tirmidzi (3/700) dan Ahmad (Al Musnad, 2/329). Al Albani berkata, 
“Hadits ini dha'if.” 
188 HR. Al Haitsami (4l Majma', 3/155) dari hadits Anas RA, dan ia berkata, 


“Hadits — ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Al 
Bazzar, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, sedangkan status para perawi Abu 
Ya'la shahih.” 


189 HR. Abu Daud (2/2356), At-Tirmidzi (3/z 696), dan Ahmad (Al Musnad, 
3/164). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


— Al Mughni 


Ma as 


'Jika salah satu dari kalian berbuka maka berbukalah dengan 
kurma. Jika tidak menemukan kurma maka dengan air putih, 
karena ia adalah suci'”'” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


c. Puasa wishal. Maksudnya, orang yang berpuasa tidak berbuka 
selama rentang waktu dua hari tanpa makan dan minum. Hukum 
puasa wishal adalah makruh menurut sebagian besar ulama. 


. Diriwayatkan bahwa Ibnu Az-Zubair melakukan puasa wishal 
karena mencontoh perbuatan Nabi SAW. . 


Namun menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan 
melakukan puasa wishal, sehingga para sahabat mengikutinya. 
Melihat itu, Rasulullah SAW lantas melarangnya. Mendapatkan 
larangan ini, mereka berkata, 'Engkau sendiri melakukan wishal'. 
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku diberi 
makan dan minum”. (HR. Muttafag 'Alaih) 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa puasa wishal hanya khusus 
dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan orang lain dilarang 
mengikutinya. 


Sabda beliau, “Aku diberi makan dan minum,” mengandung 
kemungkinan beliau meminta pertolongan kepada Allah agar dapat 
melaksanakan puasa sehingga beliau tidak lagi membutuhkan makan 
dan minum. Beliau nampak seolah-olah telah makan dan minum. 
Mungkin juga yang dimaksudkan beliau adalah, “Sesungguhnya aku 
benar-benar diberikan makan dan minum.” 


Dalam hal ini pendapat pertama lebih utama, berdasarkan dua 


190 HR. Abu Daud (2/z 2355) dengan redaksi, “Apabila salah satu dari kalian 
puasa maka berbukalah dengan kurma kering,” At-Trimidzi (3/z 695) dengan 
redaksi yang sama, Ibnu Majah (1/1699), Ad-Darimi (2/1701), dan Ahmad (A/ 
Musnad, 17/18, 19, 213 dan 214). Status hadits ini dha 'if. 

PI HR. Al Bukhari (4/z 1962), Muslim (2/Puasa/774/z 56), Abu Daud (2/ c 
2360), Malik (Al Muwaththa', 1/300/308), dan Ahmad (Al Musnad, 2/21, 103, 143 
dan 153). 


Al Mughni — 


kenyataan, yaitu: 


Pertama, jika beliau benar-benar makan dan minum secara 
hakiki berarti beliau tidak melakukan puasa wishal, padahal para 
sahabat dengan jelas berkata, “Tetapi engkau melakukan puasa 
wishal.” 


Kedua, diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku selalu diberikan makan dan minum oleh 
Tuhanku. ”'? 


Sudah tentu makan dan minum yang dimaksud adalah pada 
waktu siang hari, padahal pada siang hari bulan Ramadhan makan dan 
minum tidak diperbolehkan bagi beliau dan yang lain. Jika hal ini 
memang terbukti benar maka puasa wishal tidak haram. 


Zhahir pendapat Syafi'i mengatakan bahwa haram hukumnya 
melakukan puasa wishal, sebagai ketetapan dari pernyataan bahwa 
zhahir pelarangan adalah haram. 


Menurut kami, orang yang melakukan puasa wishal hanya 
meninggalkan makan dan minum yang mubah (diperbolehkan), 
sehingga melakukan puasa wishal tidak diharamkan, sebagaimana 
halnya orang yang meninggalkan wishal dengan berbuka. 


Jika ada yang berkata, “Berpuasa pada Hari Raya Idul Fitri dan 
Idul Adha hukumnya haram, karena seseorang ketika itu telah 
meninggalkan makan dan minum yang diperbolehkan,” maka kami 
menjawab, “Meninggalkan makan dan minum pada hari raya tersebut 
tidak diharamkan tetapi karena niat untuk berpuasa. Oleh karena itu, 
jika seseorang meninggalkan makan dan minum tanpa disertai niat 
untuk melakukan puasa, hal tersebut tidak diharamkan.” 


Larangan puasa wishal tersebut sebenarnya salah satu bentuk 
rahmat dan perhatian Allah SWT kepada hamba-Nya agar mereka 
tidak merasa kesulitan dan keberatan, sebagaimana halnya Nabi SAW 
melarang Abdullah bin Umar yang ingin selalu melakukan puasa pada 
siang hari dan beribadah pada malam harinya serta membaca Al 
Our'an tidak kurang dari tiga kali khatam. 


Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW melarang melakukan 


2 HR. Al Bukhari (13/7241), Muslim (2/Puasa/776/c 60), dan Ahmad (Al 
Musnad, 2/23, 253, 257 dan 377). 


— Al Mughni 


wishal sebagai rahmat bagi mereka (kaum muslim).”? 


Larangan ini bukan sebuah larangan, sehingga para sahabat 
tidak mengharamkan puasa wishal. Buktinya, para sahabat melakukan 
puasa wishal setelah Nabi SAW. Jika perkataan Aisyah RA tersebut 
dipahami sebagai larangan, tentunya para sahabat akan melarang yang 
lain melakukan puasa wishal. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW melarang melakukan puasa wishal, dan ketika mereka tetap 
melakukannya, beliau SAW melakukan puasa wishal sehari bersama 
mereka dan sehari berikutnya sampai mereka melihat hilal. Setelah itu 
beliau SAW bersabda, "Jika hilal belum terlihat maka aku akan terus 
melakukan puasa wishal bersama kalian' Ucapan Nabi SAW ini 
seakan-akan ingin menakut-nakuti mereka atas keengganan mereka 
berhenti dari puasa wishal. ”'! (HR. Muttafag 'Alaih) 


Jika seseorang melakukan puasa wishal dari waktu sahur hingga 
waktu sahur hari berikutnya, maka hal itu diperbolehkan, didasarkan 
riwayat Abu Sa'id, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


0. a AN Pe BNN Mn SMP td aa LA 
Pl Ng JP al Nan ol all SE dye Y 
“Janganlah melakukan puasa wishal, namun jika ada di antara 


kalian yang ingin melakukan wishal maka lakukanlah sampai 
datang (waktu) sahur.” (HR. Al Bukhari) 


Padahal, menyegerakan berbuka puasa adalah lebih utama. 
seperti yang dijelaskan di tadi. 


Pasal: Disunahkan memberi makan orang yang sedang 
berbuka 


Pernyataan tersebut didasarkan pada riwayat Zaid bin Khalid Al 
Juhani dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


3 HR. Al Bukhari (4/1962) dan Muslim (2/Puasa/776/g 61). 

9 HR. Al Bukhari (12/6851), Muslim (2/Puasa/774/z 57), Ad-Darimi (2/1705), 
dan Ahmad (Al Musnad, 2/281 dan 516). 

9 HR. Al Bukhari (4/C 1963), Abu Daud (2/c 2361), Ad-Darimi (2/1705), dan 
Ahmad (Al Musnad, 3/8). 


Al Mughni — 


“Barangsiapa memberi makan orang yang sedang berbuka, 
maka ia memperoleh (pahala) seperti (pahala) yang diperoleh 
oleh orang yang berpuasa, tanpa mengurangi pahala orang 
yang berpuasa tersebut. "19 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Pasal: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Nabi 
SAW jika berbuka maka berdoa, 


Kanan SIN SE Jaa Uje Bah dey ae DI 
"Ya Allah, untuk-Mulah kami berpuasa dan atas rezeki-Mulah 
kami berbuka, maka terimalah dari kami, karena Engkau 


adalah Dzat Yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 


9 Ge ne aa tg Ona Mp aj 0 RTA a , NA 
Cadall B3 1d last ISI eng dee di lo Jay OS 
S0 23 


Aa D KAN ken TE AI, 


“Nabi SAW jika berbuka maka beliau berdoa, ' Hilanglah rasa 
haus, segarlah seluruh sendi, dan tetaplah pahala, Insya 
Allah”? 


16 HR. At-Tirmidzi (3/807), Ibnu Majah (1/1746), Ad-Darimi (2/1702), dan 
Ahmad (4/114, 115 dan 116). 

17 HR. Ad-Daruguthni (2/185) dan Al Haitsami (3/156), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir. Di dalam hadits ini juga terdapat 
perawi bernama Abdul Malik bin Harun yang divonis dha'if” Al Albani (Irwa' Al 
Ghalil, 4/36) berkata, “Sanad hadits ini sangat lemah.” 

18 HR. Abu Daud (2/z 2357). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 


— Al Mughni 


Sanad hadits ini hasan dan kedua hadits tersebut telah 
disebutkan oleh Ad-Daruguthni. 


522. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Barangsiapa 
berpuasa pada bulan Ramadhan lalu diikuti dengan berpuasa 
enam hari pada bulan Syawal — Walaupun tidak berturut-turut— 
maka (pahalanya) seperti halnya berpuasa satu tahun.” 


Penjelasan: Berpuasa enam hari pada bulan Syawal, menurut 
sebagian besar ulama, adalah sunah, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, Asy-Sya'bi, dan Maimun bin 
Mihran. Imam Syafi'i dalam hal ini berpendapat sama dengan 
pendapat ini, sedangkan Imam Malik memakruhkannya, dia berkata, 
“Aku tidak melihat satu orang pun dari ahli fikih yang melakukan 
puasa pada bulan Syawal, dan aku belum pernah mendengarnya dari 
ulama salaf. Sesungguhnya para ulama memakruhkan berpuasa pada 
bulan Syawal, karena mereka khawatir akan terjebak dalam perbuatan 
bid'ah dan takut akan memunculkan perbuatan yang tidak termasuk 
amalan Ramadhan.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ayyub, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, , 


SAI Ale SSS Ipa La Es AT, Ot, ala uh 
Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan lalu diikuti 
dengan berpuasa enam hari pada bulan Syawal, maka dia 
seperti berpuasa satu tahun: (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) 
Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Ahmad berkata, “Hal itu ada tiga versi dari Nabi SAW.” 


Sa'id meriwayatkan dengan sanad dari Tsauban, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


1? HR. Muslim (2/Puasa/822/z 204), At-Tirmidzi (3/z 759), Abu Daud (2/2433), 
Ibnu Majah (1/1716), Ad-Darimi (2/1754), dan Ahmad (A1! Musnad, 5/417 dan 419). 


Al Mughni — 


- 


Iva E 3 - - 0 E 2000 Mon Ye oo e2 0 - 
ve abi kam aLeg AK D ping aa Ulvan) ale 3 


'Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan maka satu bulan 
(balasannya) adalah sepuluh bulan, ditambah berpuasa enam 
hari setelah Hari Raya Idul Fitri, maka semuanya adalah satu 
tahun.” 


Yakni, setiap satu kebaikan balasannya adalah sepuluh kali lipat, 
dan satu bulan balasannya adalah sepuluh kali lipat (tiga ratus), dan 
enam hari balasannya adalah enam puluh hari, sehingga jumlah 
keseluruhannya adalah dua belas bulan, yakni genap satu tahun. Hal 
ini tidak berarti pendahuluan terhadap Ramadhan, karena Idul Fitri 
berfungsi sebagai pemisah. 


Apabila ada yang berkata, “Ini berarti dalam hadits tersebut 
tidak ada dalil yang menunjukkan keutamaan keenam hari tersebut, 
karena Nabi SAW menyamakan puasa pada enam hari tersebut 
dengan puasa satu tahun, sementara berpuasa satu tahun sendiri 
hukumnya makruh,” maka kami jawab, “Berpuasa satu tahun 
dimakruhkan karena mengandung kelemahan dan menyerupai hidup 
membujang. Jika tidak demikian niscaya hal itu merupakan 
keutamaan yang sangat besar dikarenakan menghabiskan waktu satu 
tahun untuk beribadah kepada Allah.” 


Penyamaan tersebut berfungsi sebagai penghilang faktor-faktor 
yang menyulitkan dalam beribadah, seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa berpuasa tiga hari dalam setiap 
bulan maka seperti orang yang berpuasa selama satu tahun. ne 


Beliau menuturkan hal itu untuk menganjurkan puasa tersebut 
dan menjelaskan keutamaannya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat tentang status sunahnya. Sementara itu, Abdullah bin Amr 
melarang membaca Al Ouran kurang dari tiga, ia berkata, 
“Barangsiapa membaca gul huwallahu ahad, maka dia seperti 


200 HR. Ibnu Majah (1/1715) dan Ad-Darimi (2/1755). Al Albani berkata, 
“Hadits ini shahih.” 
201 HR. At-Tirmidzi (3/z 761), An-Nasa'i (4/2408) dengan redaksi yang 


semakna, namun ada tambahan redaksi, “Maka ia telah berpuasa seluruh masa.”, 
dan Ibnu Majah (1/1708). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 


— Al Mughni 


membaca sepertiga Al Our'an.”? Maksudnya, pahala orang yang 


membaca surah Al Ikhlash sama dengan pahala membaca sepertiga Al 
Our'an. Jika hal tersebut memang benar, maka tidak ada perbedaan 
antara puasa enam hari yang dilakukan secara berturut-turut maupun 
terpisah, baik pada awal bulan maupun akhir bulan, karena hadits 
yang menyebutkan hal tersebut bersifat mutlak. 


Disamping itu, keutamaan berpuasa enam hari tersebut 
dikerjakan bersama puasa satu bulan, sehingga jumlahnya menjadi 
tiga puluh enam, sementara satu kebaikan balasannya adalah sepuluh 
kali lipat. Jadi, tiga ratus ditambah enam puluh hari genap satu tahun. 
Apabila seseorang memperoleh hal itu dalam satu tahun, berarti ia 
telah berpuasa satu tahun, dan hal ini bisa juga diperoleh dengan cara 
melakukannya secara terpisah (tidak urut). 


523. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Berpuasa 
pada hari Asyura dapat menghapus dosa satu tahun, sementara 
berpuasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun.” 


Penjelasan: Berpuasa pada kedua hari tersebut hukumnya 
sunah, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu @atadah dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


TM ge 3 TOL Men ya PPN Inn TA aan | 2 E£ » 9... 
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“Berpuasa pada hari Arafah, aku memohon kepada Allah agar 


puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun sesudahnya.” 
(HR. Muslim) 


Beliau juga bersabda mengenai puasa Asyura, “Sesungguhnya 
aku memohon kepada Allah agar puasa tersebut bisa menghapus dosa 


22 HR. AT-Tirmidzi (5/2896) ia berkata, “Hadits ini hasan.”, dan Al Albani 
(Shahih Al Jami', no. 6473). Ahmad, An-Nasa'i dan Adh-Dhiya menisbatkan hadits 
ini dari hadits Ubai, sementara menurut riwayat Ahmad, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, 
hadits ini berasal dari Abu Ayyub. 


? HR. Muslim (2/Puasa/818 dan 819/z 196), Abu Daud (2/z 2425), At-Tirmidzi 
(3/z 749), Ibnu Majah (1/1730), dan Ahmad (Al Musnad, 5/295/304). 


Al Mughni — 


setahun sebelumnya.” 


Jika hal itu memang terbukti maka sesungguhnya Asyura adalah 
hari kesepuluh dari bulan Muharram. Pendapat ini adalah pendapat 
Sa'id bin Al Musayyab dan Al Hasan. Hal itu sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asyura, yaitu tanggal 
sepuluh bulan Muharram.” (HR. At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Tanggal 
sembilan.” 


Dia juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW berpuasa pada 
tanggal sembilan.? (HR. Muslim) 


Atha meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
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“Berpuasalah pada tanggal sembilan dan sepuluh, serta 
janganlah kalian meniru orang Yahudi." 


Jika hal ini terbukti benar, maka berpuasa pada tanggal sembilan 
dan sepuluh Asyura hukumnya sunah, seperti yang dinyatakan oleh 
Ahmad dan juga merupakan pendapat Ishak. 


Ahmad berkata, “Jika tidak jelas pada permulaan bulan maka 
sebaiknya berpuasa tiga hari, guna memastikan puasa pada tanggal 
sembilan dan sepuluh.” 


Pasal: Para ulama berbeda pendapat mengenai puasa hari 
Asyura, hukumnya wajib atau tidak? 


Al @adhi berpendapat bahwa puasa pada hari Asyura tidak 
wajib, dia berkata, “Hal ini berdasarkan giyas madzhab.” Dia berdalri 


204 HR, Muslim (2/Puasa/818/196) dan At-Tirmidzi (3/z 752). 
208 HR. At-Tirmidzi (3/z 755). 
206 HR. Muslim (2/Puasa/797/x 132) dengan redaksi yang semakna. 


27 HR. At-Tirmidzi (3/129), Al Baihagi (4/287), dan Abdurrazzag (AI 
Mushannaf, 411839). 


— Al Mughni 


dengan dua hal, yaitu: 


Pertama, Nabi SAW memerintahkan orang yang belum makan 
agar berpuasa, sementara niat berpuasa pada malam hari adalah syarat 
wajib. 

Kedua, beliau tidak memerintahkan orang yang telah makan 
untuk meng-gadha puasa. Hal ini dibuktikan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Mu'awiyah, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 
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'Hari ini adalah hari Asyura. Allah tidak mewajibkan kalian 
berpuasa, namun barangsiapa ingin berpuasa maka 
berpuasalah, dan siapa yang tidak ingin berpuasa maka 
berbukalah' ”' Hadits ini shahih. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa hukum puasa Asyura adalah 
wajib, sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah, bahwa Nabi SAW 
berpuasa pada hari Asyura dan memerintahkan agar berpuasa. Namun 
ketika diwajibkan puasa Ramadhan, maka yang wajib adalah puasa 
Ramadhan dan beliau meninggalkan Asyura. Barangsiapa ingin 
berpuasa maka berpuasalah, dan siapa yang tidak ingin berpuasa maka 
berbukalah.”” Hadits ini shahih. 


Hadits Mu'awiyah mengandung penafsiran bahwa puasa Asyura 
tidak diwajibkan pada saat sekarang, sedangkan pembenaran puasa 
Asyura dengan niat pada siang hari dan tidak memerintahkan untuk 
meng-gadha-nya mengandung penafsiran bahwa orang yang tidak 
mendapatkan satu hari secara keseluruhan tidak wajib meng-gadha, 
sebagaimana kami kemukakan mengenai orang yang masuk Islam dan 
ketika ia telah mencapai usia baligh pada bulan Ramadhan. 


28 HR. Al Bukhari (4/x 2003), Muslim (2/Puasa/795/126), Malik (A1 


Muwaththa ', 1/299/34), dan Ahmad (Al Musnad, 4/95). 

209 HR. Al Bukhari (4/2001) dengan redaksi, “Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan puasa pada hari Asyura,” Muslim (2/Puasa/792/115), At-Tirmidzi 
(3/g 753), Ibnu Majah (1/1733), Malik (Al Muwaththa', 1/299/33), Ad-Darimi 


(2/1760), dan Ahmad (4! Musnad, 6, 30, 50 dan 162). 
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Abu Daud meriwayatkan bahwa orang-orang yang telah masuk 
Islam mendatangi Nabi SAW, lalu beliau bertanya, “Apakah kalian 
berpuasa pada hari ini?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau kembali 
bersabda, “Sempurnakanlah sisa hari kalian dan gadha-lah. 


Pasal: Hari Arafah jatuh pada tanggal sembilan Dzulhijjah. 
Dinamakan demikian karena pada hari itu wukuf dilaksanakan di 
Arafah. Ada yang berpendapat bahwa dinamakan Arafah karena 
Ibrahim AS bermimpi pada malam Tarwiyah bahwa dia diperintahkan 
menyembelih anaknya sehingga pada pagi harinya dia merenung 
(yatawara), apakah mimpi ini dari Allah atau hanya sekadar mimpi? 
Kemudian dinamakanlah Tarwiyah. Lalu pada saat malam kedua dia 
bermimpi lagi —yang kemudian menjadi hari Arafah— maka dia tahu 
bahwa mimpi tersebut berasal dari Allah, sehingga dinamakan hari 
Arafah. 


Hari Arafah adalah hari yang agung dan penuh kemuliaan. 


Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan "dari Nabi SAW, 
bahwa berpuasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa dua tahun. 


Pasal: Sepuluh hari permulaan bulan Dzulhijjah adalah 
mulia. Amal perbuatan baik yang dilakukan pada hari itu 
dilipatgandakan pahalanya, dan pada hari itu dianjurkan untuk 
beribadah dengan giat 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tiada hari yang amal 
perbuatan dilakukan pada hari itu lebih dicintai oleh Allah daripada 
sepuluh hari bulan Dzulhijjah.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, berjihad di jalan Allah juga?” Beliau menjawab, “Jihad di 
Jalan Allah juga, kecuali orang yang pergi berjihad dengan 
mengorbankan diri dan hartanya serta tidak kembali dengan 
membawa apa pun.” Hadits ini hasan shahih. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


20 HR. Abu Daud (2/x 2447). Hadits ini dha'if, 


— Al Mughni 
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“Tiada hari yang lebih dicintai Allah Azza wa Jalla untuk 
beribadah daripada hari sepuluh Dzulhijjah. Berpuasa setiap 
hari pada hari tersebut sama dengan berpuasa satu tahun, dan 
melakukan ibadah malam pada hari tersebut sama dengan 
melakukan ibadah pada malam Lailatul Gadar.” 


Ini adalah hadits gharib yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari istri Nabi SAW, dia 
berkata, "Rasulullah SAW pernah berpuasa pada hari kesembilan 
bulan Dzulhijjah dan bulan Asyura.””? 


524. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Bagi orang 
yang berada di Arafah, tidak disunahkan berpuasa, agar kuat 
berdoa.” 


Kebanyakan para ulama mensunahkan tidak berpuasa pada hari 
Arafah ketika wukuf di Arafah. Aisyah dan Ibnu Az-Zubair RA 
pernah melakukan puasa di Arafah. Gatadah berkata, “Puasa di Arafah 
tidak apa-apa jika tidak membuatnya loyo berdoa.” 


Atha berkata, “Aku berpuasa pada waktu musim dingin dan 
tidak berpuasa pada waktu musim panas, karena makruh berpuasa di 
Arafah, karena menyebabkan lemah untuk berdoa. Apabila seseorang 
kuat berdoa atau pada saat musim dingin dan tidak lemah, maka 
kemakruhan tersebut hilang.” 


Menurut pendapat kami, seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Ummul Fadhl binti Al Harits, bahwa suatu ketika orang-orang 
berdebat di hadapan dirinya pada hari Arafah mengenai Rasulullah 


#1 HR. At-Tirmidzi (3/z 758) dan Ibnu Majah (1/1728) dengan redaksi, “Tidak 
ada hari-hari dunia yang lebih dicintai Allah..." Al Albani berkata, “Hadits ini 
Shahih.” 

22 HR. Abu Daud (2/x 2437), An-Nasa'i (4/2416), dan Ahmad (Al Musnad, 


5/271), (6/288/423). 
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SAW, sebagian mereka berkata, “Rasulullah SAW berpuasa,” 
sedangkan sebagian lagi berkata, “Rasulullah SAW tidak berpuasa.” 
Setelah itu Ummul Fadhl mengirim segelas susu kepada beliau yang 
tengah duduk di atas untanya di Arafah, lalu Nabi SAW 
meminumnya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ibnu Umar berkata, “Aku pernah melaksanakan ibadah haji 
bersama Rasulullah SAW dan beliau tidak berpuasa —yakni pada hari 
Arafah—, bersama Abu Bakar beliau juga tidak berpuasa, bersama 
Umar beliau juga tidak berpuasa, bersama Utsman beliau juga tidak 
berpuasa, dan aku juga tidak berpuasa serta tidak memerintahkan atau 
melarang untuk berpuasa.” (HR. At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirimidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi SAW melarang berpuasa pada hari Arafah di Arafah. 
Disamping itu, puasa di Arafah dapat menyebabkan tubuh lemah 
dalam berdoa pada hari yang mulia, saat setiap doa dikabulkan. Ia 
juga merupakan tempat yang dijadikan tujuan dari segala penjuru 
yang jauh dengan mengharap karunia Allah SWT dan terkabulnya doa 
yang dipanjatkan. Oleh karena itu, tidak berpuasa pada hari itu lebih 
utama. 


Pasal: Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 
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"Puasa yang paling utama setelah bulan Ramadhan adalah 
puasa bulan Muharram'. ”216 (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


213 HR. Al Bukhari (4/x 1988), Muslim (2/Puasa/791/110), Abu Daud (2/2441), 
dan Malik (Al Muwaththa', 1/375/134). 

214 HR. At-Tirmidzi (3/z 751), Ad-Darimi (2/1765), dan Ahmad (Al Musnad, 
2/73). 

215 HR. Abu Daud (2/z 2440), Ibnu Majah (1/1732), dan Ahmad (Al Musnad, 
2/304 dan 446). Al Albani berkata, “Hadits ini dha 'if.” 

216 HR. Muslim (2/Puasa/821/202), Abu Daud (2/z 2429), At-Tirmidzi (3/740), 
An-Nasa'i (3/1612), Ad-Darimi (2/1757), dan Ahmad (Al Musnad, 2/342, 344 dan 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Pasal: Puasa yang paling utama adalah berpuasa satu hari 
dan berbuka satu hari 


Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepadanya, 
"Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. Itulah puasa Daud, dan 
itu merupakan puasa yang paling utama.” Aku lalu berkata, “Aku 
mampu melakukan yang lebih utama dari itu.” Nabi SAW kemudian 
bersabda, “Tidak ada lagi yang lebih utama dari itu.” (UR. Muittafag 
'Alaih) 


Pasal: Abu Daud meriwayatkan dengan sanad dari Usamah bin 
Zaid, ia berkata, 
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“Nabi SAW pernah berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Ketika 
ditanya mengenai hal itu, beliau menjawab, “Sesungguhnya 


semua amal perbuatan manusia dilaporkan (kepada Allah) pada 
hari Senin dan Kamis.” 


525. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Ayyam Al 
Bidh yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa 
adalah tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas.” 


Penjelasan: Berpuasa tiga hari pada setiap bulan adalah sunah, 
dan kami tidak mengetahui ada perbedan pendapat mengenai hal ini. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kekasihku (Nabi 
SAW) mewasiatkan tiga hal kepadaku, yaitu berpuasa tiga hari pada 


535). 
217 HR. Abu Daud (2/x 2436) dan Ahmad (Al Musnad, 5/200, 205, 208 dan 209). 
Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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setiap bulan, melakukan shalat Dhuha dua rakaat, dan melaksanakan 
shalat witir sebelum tidur.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Berpuasalah tiga hari pada setiap bulan. 
Sesungguhnya satu kebaikan pahalanya adalah sepuluh kali lipat. 
Puasa tiga hari tersebut (pahalanya) adalah seperti puasa satu 
tahun.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Puasa tiga hari dalam satu bulan sunah dilakukan pada Ayyam Al 
Bidh (tanggal 13, 14, dan 15). Hal ini didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh. Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 
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'Wahai Abu Dzar, jika kamu berpuasa dalam satu bulan maka 
berpuasalah pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima 
belas'.”?8 (HR. At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


An-Nasa'i juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda kepada seorang pria badui, “Makanlah.” Pria itu berkata, 
“Aku sedang berpuasa.” Nabi SAW lalu bertanya, “Puasa apa?” Pria 
itu menjawab, “Puasa tiga hari pada satu bulan.” Nabi SAW bersabda, 
“Jika kamu berpuasa maka berpuasalah pada Ayyam Al Bidh, yaitu 
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas. lali 


Diriwayatkan dari Mulhan Al Oaisi, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan kami berpuasa pada Ayyam Al Bidh, yaitu 
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas, beliau bersabda, 
'Puasa tersebut (pahalanya) seperti puasa satu tahun '. ”220 (HR. Abu 
Daud) 


218 HR. At-Tirmidzi (3/c 761), An-Nasa'i (4/2423), Ahmad (AI Musnad, 5/162), 
dan Al Albani (Shahih At-Tirmidzi, W/hal. 230). Lihat Al Irwa, no. 947. 

21? HR. An-Nasa'i (4/2426) dan Ahmad (Al Musnad, 2/336 dan 346) tanpa 
menyebutkan redaksi, “Tanggal tiga belas.” 

220 YR. Abu Daud (2/2449). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 


— Al Mughni 


Dinamakan Ayyam Al Bidh karena kondisi malam ketika itu 
sangat terang disebabkan sinar rembulan. Maksud dari Ayyam Al Bidh 
adalah Al-Layal Al Bidh (malam-malam terang). 


Ada yang berpendapat bahwa pada hari tersebut Allah SWT 
memberikan ampunan kepada Adam dan memutihkan lembaran 
(catatan perbuatan)nya. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Al Hasan 
At-Tamimi. 


Pasal: Orang yang berpuasa wajib menghindarkan diri dari 
perbuatan dusta, ghibah, dan memaki orang 


Ahmad berkata, “Orang yang berpuasa sepatutnya menjaga tutur 
kata dan berusaha untuk tidak berdebat. Ketika berpuasa para sahabat 
biasanya berdiam diri di masjid dan berkata, "Kami menjaga puasa 
kami'. Janganlah orang yang. berpuasa menggunjing orang lain dan 
melakukan perbuatan yang dapat merusak puasanya.” 


Rasulullah SAW bersabda, 
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“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan 
buruk maka Allah tidak memerlukan (pengorbanannya) 
meninggalkan makan dan minum.” 


Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah 
SWT berfirman, 'Setiap amal manusia adalah untuk dirinya, kecuali 
puasa, karena sesungguhnya puasa adalah milik-Ku dan Akulah yang 
akan membalasnya. Puasa adalah perisai (dari api neraka). Apabila 
seseorang berpuasa maka janganlah ia berkata keji dan janganlah 
menghina. Jika dia dicaci atau diajak bertengkar maka ia hendaknya 
berkata, "Sesungguhnya aku adalah orang yang berpuasa". Demi 
Allah yang menguasai diri Muhammad, sungguh bau mulut orang 
yang berpuasa di sisi Allah kelak pada Hari Kiamat lebih harum dari 
bau minyak wangi (Misik). Orang yang berpuasa memiliki dua 


"1 HR. Al Bukhari (4/z 1903), Abu Daud (2/z 2362), At-Tirmidzi (3/z 707), 
Ibnu Majah (1/1689), dan Ahmad (Al Musnad, 2/452, 453 dan 505). 
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kebahagiaan yang menggembirakan dirinya, yaitu berbahagia ketika 
berbuka dan ketika bertemu Tuhannya, ia bahagia karena pahala 
puasanya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Pasal: Lailatul Oadar adalah malam yang mulia dan penuh 
berkah : 


Allah SWT berfirman, 
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“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (Os. Al 
Oadr (971: 3) 


Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah perbuatan yang 
dilakukan pada malam tersebut lebih baik dari perbuatan yang 
dilakukan selama seribu bulan yang tidak ada Lailatul Gadar. 


Nabi SAW bersabda, 
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“Barangsiapa melakukan ibadah pada malam Lailatul Oadar 
dengan penuh keimanan dan keikhlasan maka dosa-dosanya 
yang telah lalu diampuni. "222 (HR. Muttafag 'Alaih) 


Pendapat mengatakan bahwa dinamakan Lailatul Gadar karena 
pada malam tersebut semua kebaikan, rezeki, dan berkah yang ada 
pada tahun itu dimuliakan. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Ibu Abbas, ia berkata, ”Allah SWT berfirman, 'Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah'. (Os. Ad- 
Dukhaan (44): 4) Disebut malam penuh berkah karena Dia berfirman, 
'Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan'. (Os. 
Ad-Dukhaan (441: 3) Selain itu, malam tersebut dinamakan malam 
Lailatul Oadar, berdasarkan firman-Nya, 'Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al Our 'an) pada malam kemuliaan'. (Os. Al Oadr 
(97): 1) dan “Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Our 'an'." (Os. Al Bagarah (2): 185) 


22 HR. Al Bukhari (1/35) dan Muslim (1/Musafir/524/175). 


— Al Mughni 


Diriwayatkan bahwa Jibril turun dengan membawa Al Our'an 
dari Bait Al Izzah menuju langit bumi pada malam Lailatul Oadar, 
kemudian menurunkannya kepada Nabi SAW secara berangsur-angsur 
selama dua puluh tiga tahun.” 


Malam Lailatul Gadar tersebut masih tetap ada dan belum 
diambil oleh Allah SWT, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dzar, 
dia berkata, "Wahai Rasulullah, Lailatul Gadar telah diambil (oleh 
Allah) bersama para nabi ataukah masih tetap ada hingga Hari 
Kiamat?” Rasulullah SAW menjawab, “Masih tetap hingga Hari 
Kiamat.” Aku kembali bertanya, “Pada bulan Ramadhan atau bulan 
lainnya?” Beliau menjawab, “Pada bulan Ramadhan." Aku bertanya 
lagi, "Pada sepuluh hari yang pertama, kedua atau yang terakhir?" 
Beliau menjawab, "Pada sepuluh hari yang terakhir." 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa Lailatul Gadar berada pada 
bulan Ramadhan. 


Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa beribadah pada malam hari 
sepanjang tahun akan mendapatkan Lailatul @adar, menunjukkan 
bahwa Lailatul Gadar ada pada tahun keseluruhannya.” 


Di dalam Al Gur'an disebutkan bahwa Lailatul Gadar ada pada 
bulan Ramadhan, karena Allah SWT memberitahukan bahwa Ia 
menurunkan Al Our'an pada malam Lailatul Gadar. Oleh karena itu, 
Lailatul Gadar sepatutnya berada pada bulan Ramadhan, agar kedua 
hadits tersebut tidak saling bertentangan. Disamping itu, Nabi SAW 
menyebutkan bahwa Lailatul Gadar ada pada bulan Ramadhan 
berdasarkan keterangan hadits Abu Dzar, beliau bersabda, 


AS BAN al $ Va yowai 
“Carilah malam Laitul Oadar pada sepuluh terakhir dalam 


setiap (hari) yang ganjil.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ubai bin Ka'ab berkata, “Demi Allah, Ibnu Mas'ud mengetahui 
bahwa Lailatul Gadar ada pada bulan Ramadhan, namun dia tidak 


28 Lihat Fath Al Oadir, karya Asy-Syaukani (5/681) dan Tafsir Al Ourthubi 
(8/hal. 7219 dan 7220). 

24 HR. Al Baihagi (4/307). 

28 HR. Al Bukhari (4/c 2016), Muslim (2/Puasa/824/213), dan Ibnu Majah 
(41/1766). 
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mau memberitahukannya kepada kalian, maka carilah.” 


Jika hal ini terbukti benar, maka sunah hukumnya mencari 
Lailatul Gadar pada seluruh malam bulan Ramadhan. Sepuluh hari 
terakhir dalam hal ini adalah yang lebih pasti, dan lebih pasti lagi pada 
malam ganjil dari sepuluh hari terakhir. | 


Ahmad berkata, “Lailatul Gadar ada pada sepuluh malam 
terakhir dan ganjil. Insya Allah tidak salah. Demikian yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Carilah Lailatul 
Oadar pada sepuluh yang akhir, tepatnya tiga, tujuh, atau sembilan 
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yang terakhir' 


Salim meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 
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'Aku pernah bermimpi seperti mimpi kalian bahwa Lailatul 
Oadar jatuh pada sepuluh hari terakhir, maka carilah Lailatul 
Oadar pada sepuluh hari terakhir pada malam yang ganji? 21 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


Aisyah berkata, “Apabila memasuki sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan maka Rasulullah SAW tidak tidur pada malam hari 
untuk beribadah. Beliau membangunkan keluarganya dan 
mengencangkan pakaiannya (tidak menggauli istrinya untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah).”” (HR. Al Bukhari) 


Aisyah RA juga berkata, "Nabi SAW biasanya beribadah 
dengan sungguh-sungguh pada sepuluh malam terakhir (bulan 
Ramadhan), tidak seperti pada bulan-bulan lainnya.” 


Ali RA berkata, ”Nabi SAW biasanya membangunkan 


226 HR. Ibnu Abu Syaibah (Al Mushannaf, 3/75 dan 76). 

227 HR. Al Bukhari (4/2015) dan Muslim (2/Puasa/823/207). 

28 HR. Al Bukhari (4/x 2024), Muslim (2/1'tikaf/832/7), Abu Daud (2/1376), 
An-Nasa'i (3/1638), Ibnu Majah (1/1768), dan Ahmad (Al Musnad, 6/41). 

29 HR. Muslim (2/Vtikaf/832/8), Ibnu Majah (1/1767), dan Ahmad (Al Musnad, 
6/82 dan 256). 
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keluarganya sepuluh malam terakhir (bulan Ramadhan).”2 
Selain itu Aisyah RA berkata, 


o 2 Oa PU. BMA TB NA" 3 1 Pe ea UT 
"Rasulullah SAW biasanya beri'tikaf pada sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadhan.””' 


Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, 
"Carilah Lailatul Gadar pada sepuluh malam terakhir yang ganjil 
bulan Ramadhan.” Status semua riwayat yang telah dikemukakan 
adalah shahih. 


Pasal: Para ulama berbeda pendapat tentang malam 
Lailatul Oadar yang paling tepat 


Ubai bin Ka'ab dan Abdullah bin Abbas berkata, "Malam 
tersebut adalah malam kedua puluh tujuh.” 


. Zirr bin Hubaisy berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ubai bin 
Ka'ab, 'Wahai Abu Al Mundzir, tahukah engkau bahwa malam 
Lailatul Gadar jatuh pada hari kedua puluh tujuh Ramadhan?” Ia 
menjawab, 'Ya, Rasulullah SAW pernah memberitahukan kami 
bahwa kondisi pagi hari setelah Lailatul Gadar adalah matahari terbit 
dengan cahaya redup. Kami kemudian menghitung dan mengingat. 
Demi Allah, sungguh Ibnu Mas'ud mengetahui bahwa malam tersebut 
terjadi pada bulan Ramadhan dan jatuh pada malam kedua puluh 
tujuh. Namun ia tidak memberitahukan agar kalian tetap rajin 
beribadah?” ? 


Menanggapi hadits ini, At-Tirmidzi berkata, ”Hadits ini hasan 
Shahih.” 


80 HR. At-Tirmidzi (3/795) dan Ahmad (Al Musnad, 1/98, 128, 132, 133 dan 
137). Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.” 

21 HR. Al Bukhari (4/z 2018), Muslim (2/Puasa/825/214), dan At-Tirmidzi (3/z 
792) dengan redaksi, “Nabi SAW meminta pertolongan pada malam pertengahan 
bulan Ramadhan.” 

22 HR. At-Tirmidzi (3/g 1793), Muslim (2/Puasa/828/220), dan Abu Daud 
(2/1378) dengan redaksi yang serupa. 
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Di dalam sebuah hadits yang panjang, Abu Dzar berkata, "Nabi 
SAW tidak beribadah pada bulan Ramadhan. Ketika tinggal tujuh 
hari, beliau bangkit beribadah hingga kira-kira sepertiga malam 
berlalu. Setelah itu beliau beribadah pada malam kedua puluh lima 
hingga kira-kira seperdua malam berlalu. Ketika malam kedua puluh 
tujuh beliau mengumpulkan semua istri dan keluarga beliau, lalu 
orang-orang yang lain pun ikut berkumpul. Beliau kemudian 
beribadah bersama mereka, sampai-sampai kami khawatir waktu sahur 
meninggalkan kami.” (HR. Murttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Surah Al Gadr 
memiliki, tiga puluh kata. Kata yang kedua puluh tujuh adalah Lailatul 
Oadar.” 


Dengan sanadnya, Abu Daud meriwayatkan dari Mu'awiyah, 
dari Nabi SAW, tentang Lailatul Oadar, ia berkata, ”Lailatul Oadar 
adalah malam kedua puluh tujuh.” Si 


Ada juga yang berkata, "Yang paling tepat adalah Lailatul 
Oadar jatuh pada malam kedua puluh tiga, berdasarkan riwayat dari 
Nabi SAW, bahwa Abdullah bin Unais pernah bertanya kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, aku pernah berada di sebuah daerah terpencil yang 
disebut Al Wath'ah, dan alhamdulillah aku melaksanakan shalat 
bersama mereka. Oleh karena itu, beritahukanlah kepadaku satu 
malam agar aku dapat datang ke masjid dan melaksanakan shalat'. 
Beliau kemudian menjawab, 'Datanglah pada malam kedua puluh tiga 
lalu shalatlah pada malam tersebut. Jika engkau ingin 
melaksanakannya dengan sempurna hingga akhir bulan Ramadhan 
maka lakukanlah, namun jika engkau suka juga boleh ditinggalkan' 
Setelah itu jika tiba waktu Ashar, beliau datang ke masjid dan tidak 
pernah keluar kecuali ada keperluan, sampai ia selesai menunaikan 
shalat Subuh. Setelah beliau menunaikan shalat Subuh, hewan 
tunggangannya masih tertambat di depan masjid.” : 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa Lailatul Gadar jatuh 


233 Lihat Tafsir Al Ourthubi (8/hal. 7226). Al @urthubi berkata, “Abu Bakar Al 
Warrag berakta, “Sesungguhnyua Allah telah membagi-bagi malam bulan 
Ramadhan berdasarkan kata-kata yang tercantum di dalam surah Al Oadr. Ketika ' 
sampai pada kata yang kedua puluh tujuh ia pun memberikan isyarat kepada malam 
Lailatul Gadar”." 

234 HR, Abu Daud (2/1386). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

235 HR. Abu Daud (2/1380). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


— Al Mughni 


pada malam kedua puluh empat, berdasarkan riwayat dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


AA SA sea Iii ph 


"Lailatul Oadar adalah malam pertama dari ketujuh hari 
terakhir bulan Ramadhan.” 


Menurut riwayat seorang sahabat, ia berkata, "Kami —para 
sahabat— tidak menganggap seperti anggapan kalian, namun kami 
menganggapnya pada akhir bulan.” Maksudnya hari kedua puluh 
tujuh adalah awal malam Lailatul Oadar. 


Diriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata, "Kami pernah puasa 
Ramadhan bersama Rasulullah SAW. Beliau tidak shalat bersama 
kami kecuali tersisa tujuh malam. Saat itu beliau shalat bersama kami 
kurang lebih selama sepertiga malam. Setelah itu beliau tidak shalat 
pada malam yang keenam. Tatkala malam kedua puluh lima tiba, 
beliau shalat bersama kami kurang lebih selama seperdua malam. 
Kami lalu bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, seandainya saja 
engkau bisa terus shalat bersama kami malam ini?” Beliau menjawab, 
Sesungguhnya jika seseorang shalat bersama imam hingga selesai, 
maka pahala shalat satu malam ditulis untuknya' Manakala malam 
ketiga tiba, beliau shalat bersama kami hingga kami khawatir waktu 
Jalah meninggalkan kami. Aku kemudian bertanya, 'Apa artinya 
Jalah?' Abu Dzar menjawab, 'Waktu sahur. Beliau juga 
membangunkan keluarga, istri, dan putra-putrinya malam tersebut.” 7 
(HR. Sa'id) 


Pendapat terakhir mengatakan bahwa Lailatul Gadar jatuh pada 
malam kedua puluh satu, berdasarkan riwayat Abu Sa'id dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Aku pernah melihat Lailatul Gadar dalam 
mimpi, namun kemudian aku lupa akan hal itu. Oleh karena itu, 
carilah Lailatul Oadar pada sepuluh malam terakhir yang ganjil. 
Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi, aku bersujud di pagi 
hari setelah malam tersebut di air dan tanah. Kemudian awan 


238 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 4/310 dan 311). 
2! HR. Abu Daud (2/z 1375), At-Tirmidzi (3/806), An-Nasa'i (3/83 dan 84), 


Ibnu Majah (1/x 1327), Ahmad (Al Musnad, 5/163), dan Ad-Darimi (2/26 dan 27, 
Puasa, bab: Keutamaan Ibadah pada Bulan Ramadhan). 
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mendung muncul lalu menurunkan hujan hingga membasahi atap 
masjid —yang ketika itu terbuat dari pelepah kurma— lalu shalat 
ditunaikan." 


Abu Sa'id lanjut berkata, "Setelah itu aku melihat Rasulullah 
SAW sujud di atas air dan tanah hingga nampak bekas air dan tanah di 
dahi beliau.”“$ (HR. Muttafag "Alaih) 


At-Tirmidzi berkata, "Menurut riwayat, Lailatul Oadar jatuh 
pada malam 21, 23, 25, 27, 29, dan malam terakhir.” 


Sementara itu Abu Oilabah berkata, "Lailatul OGadar ada pada 
sepuluh malam terakhir.” 


Imam Syafi'i berkata, "Menurutku dalam hal ini Nabi SAW 
menjawab sesuai pertanyaan yang dikemukakan. Berdasarkan hal itu, 
peristiwa tersebut terjadi pada tahun Abu Sa'id melihat Nabi SAW 
sujud di atas air dan tanah, tepatnya pada malam kedua puluh satu. 
Tahun Abdullah bin Unais diperintahkan adalah malam kedua puluh 
tiga, dan tahun Ubai bin Ka'ab melihat tanda-tanda Lailatul Yadar 
adalah malam lainnya.” 


Menurut pendapat para ulama Allah SWT sengaja merahasiakan 
Lailatul Oadar dari umat agar mereka berusaha dengan sungguh- 
sungguh untuk mencarinya dan beribadah di seluruh bulan Ramadhan 
sebagai bentuk ketamakan terhadap keutamaan Lailatul GOadar. 
Disamping itu, Allah SWT sengaja merahasiakan waktu mustajab 
pada hari Jum'at agar umat beribadah dengan sungguh-sungguh pada 
hari tersebut. Begitu juga dengan ajal dan waktu terjadinya Hari 
Kiamat. Itu semua dilakukan agar manusia beramal ibadah untuk 
mengantisipasi datangnya waktu tersebut. 


Pasal: Adapun tanda-tanda Lailatul Gadar berdasarkan pendapat 
yang masyhur adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ubai bin Ka'ab 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Matahari terbit pada pagi harinya 
berwarna putih tanpa sinar? 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Matahari 


238 HR. Al Bukhari (4/z 2027) dengan redaksi, “Aku pernah mendatangi malam 
tersebut, namun kemudian aku lupa.”, Muslim (2/Puasa/826/216), Abu Daud 
(2/1382), An-Nasa'i (3/1355), Malik (Al Muwaththa', 1319/9), dan Ahmad (Al 
Musnad, 3/7 dan 60). 

239 HR. At-Tirmidzi (3/hal. 159) dan Al Albani (Shahih At-Tirmidzi, 1/hal. 238). 
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berwarna putih bagaikan (tempat untuk cuci tangan)” 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


- 2. ac Pn eni - Ha Ta Oa 
UAS Y Ueibaiko SMAN Al 3536 V7 BY Hana al 
ara 


“Fajar terbit dengan lerang, tenang, tidak panas dan tidak 
dingin. Matahari terbit pada pagi hari tanpa ada sinarnya.” 


Pasal: Disunahkan ketika Lailatul Oadar agar bersungguh- 
sungguh berdoa 


Hal tersebut sesuai dengan riwayat Aisyah RA, ia berkata, 
KS DI all 3 IG SBS Ha Ol bl In) UG 
Es G8 Gan Loan 


“Wahai Rasulullah, jika aku menemui Lailatul Gadar maka doa 
apa yang harus aku panjatkan?” Beliau menjawab, “Bacalah, 
Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang banyak 
memberi ampunan dan Yang mencintai ampunan, maka 
ampunilah aku'””” (HR. At-Tirmidzi) 


Sa ea ana na ta 

40 HR. Abu Daud (2/1378). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

#1 HR. Al Haitsami (Al Majma', 3/1778 dan 179). Ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (Al Kabir) namun di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Bisyir bin Aun dan Bakkar bin Tamim yang divonis dha ip 

“2 HR. At-Tirmidzi (5/3513), Ibnu Majah (2/3850), dan Ahmad (Al Musnad, 
6/171/182, 183, 208, dan 258). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih.” 
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KITAB PTIKAF 


Ytikaf secara bahasa berarti menetapi sesuatu dan menahan 


diri, baik di daratan maupun di tempat lain. Contohnya adalah firman 
Allah SWT, 


Gi Ui JIKA aa Le 


“Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah 
kepadanya?” (Os. Al Anbiyaa' (21): 52), 
£ 


te 3 33 
BD Aoi Je Opi 
“Maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka.” (Os. Al A'aaf (7): 138) 
Kata i'tikaf BSE! berasal dari kata UX USS. 


Sedangkan menurut syariat, i'tikaf adalah tinggal di masjid 


dengan sifat-sifat tertentu sebagai bentuk pendekatan diri kepada 
Allah SWT. 


Allah SWT berfirman, 
8, -£ cut £ 
@ ai al 23 Tb ol 


“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, 
'Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 
i'nkaf.” (Os. Al Bagarah (2): 125), 


2 20.10. 3 e- » £, P3 A4 .. 
DB 3 JI G3 25 1 Soap V3 


“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri 'tikaf 
dalam masjid.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 
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Aisyah RA berkata, 
-£ 2 EA Pe Nan Pena or 4, 3 8 3 2 7. 
PN AAN AS pe ko ea OLS 
“Nabi SAW melakukan i'tikaf pada sepuluh malam terakhir.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang yang itikaf dapat menghapus dosa dan 
memberikan kebaikan seperti halnya orang yang melakukan kebaikan 
seluruhnya.” Hadits ini dha if. 


Abu Daud berkata, “Aku pernah berkata kepada Ahmad, 
“Tahukah kamu tentang keutamaan i'tikaf?” Dia menjawab, “Tidak, 
kecuali hanya sedikit, dan kita tidak mengetahui ada perbedaan ulama 
bahwa hukum i'tikaf adalah sunah?.” 


526. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Ptikaf 
hukumnya sunah, kecuali i'tikaf nadzar, ia wajib dipenuhi.” 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa i'tikaf adalah 
sunah. Ia menjadi wajib apabila seseorang mewajibkan i'tikaf dengan 
nadzar kepada dirinya.” 


Sesuatu yang menunjukkan bahwa hal tersebut sunah adalah, 
selain i'tikaf merupakan perbuatan Nabi SAW yang sering dilakukan 
beliau untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mencari 
pahala, juga karena beliau pernah beri'tikaf bersama istri-istrinya. 
Sesuatu yang menunjukkan bahwa i'tikaf itu tidak wajib adalah 
tindakan para sahabat yang tidak melakukan 1 tikaf, dan Nabi SAW 
tidak memerintahkan mereka untuk melakukannya, kecuali orang 
yang memang berkeinginan melakukan hal tersebut. 


“3 HR. Al Bukhari (4/z 2025), Muslim (2/Ptikaf/830, 1, 2, 3 dan 4), Abu Daud 
(2/z 4262), dan Ahmad (AI Musnad, 6/50, 92, 129 dan 232) 


24 HR. Ibnu Majah (1/171). Hadits ini dha'if karena di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Fargad bin Ya'gub As-Sabkhi Al Bashari. Ia dinilai 
menggampangkan periwayatan hadits dan banyak melakukan kekeliruan oleh Al 
Hafizh. 
28 Lihat Al Ijma' (hal. 40. 129). 
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Me 


Rasulullah SAW bersabda, 
ASI Aya SA | Sh, of sni ya 2 


“Barangsiapa ingin melakukan i'tikaf maka beri 'tikaflah pada 
hari sepuluh terakhir.” 8 


Apabila hal ini wajib maka Nabi SAW tidak akan membiarkan 
masing-masing orang melakukannya sesuai kehendak mereka. Namun 
apabila seseorang telah bernadzar maka ia wajib menuaikannya, 
sebagaimana sabda Nabi SAW, 


“Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah maka 
lakukanlah.” (HR. Al Bukhari) 


Diriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku telah bernadzar untuk melakukan i'tikaf satu malam di Masjidil 
Haram.” Nabi SAW lalu bersabda, “Penuhilah janjimu””" (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Pasal: Apabila seseorang berniat melakukan i'tikaf dalam 
waktu tertentu, maka ia tidak wajib melakukannya 


Apabila dia telah melaksanakan i'tikaf dalam waktu tertentu, 
maka dia dapat menyempurnakannya serta keluar dari i'tikaf 
sebagaimana yang dikehendakinya. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i. 


Sementara itu Imam Malik berkata, “Ketika dia sudah berniat 
untuk i'tikaf dalam waktu tertentu dan sudah melaksanakannya, maka 


46 HR. Malik (Al Muwaththa', 1/319) dengan redaksi, “Barangsiapa ingin 
beri 'tikaf maka lakukanlah pada sepuluh hari terakhir.” 

247 HR. Al Bukhari (8/177), Ahmad (Al Musnad, 6/36, 41 dan 224) dari hadits 
Aisyah RA, Abu Daud (3/z 3289) dari hadits Aisyah RA, Ibnu Majah (1/2126), An- 
Nasa'i (7/z 3816), dan Ad-Darimi (2/x 2338) dari hadits Aisyah RA. 

248 YR. Al Bukhari (Pembahasan: P'tikaf, 4/x 2032) dari hadits Ibnu Umar RA, 
Muslim (Pembahasan: Iman, bab: Nadzar Orang Kafir apabila Masuk Islam, 3/hal. 
1277/z 1656) dari Ibnu Umar RA, Abu Daud (3/z 3325) dari Ibnu Umar RA, At- 


Tirmidzi (4/c 1539), Ibnu Majah (1/z 2129), dan Ad-Darimi (2/c 2333) dari hadits 
Ibnu Umar RA. 
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ia wajib menyempurnakannya. Apabila ia memutus i'tikaf maka ia 
wajib meng-gadha-nya.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat dan wajib meng-gadha-nya menurut pendapat semua 
ulama.” 


Ia juga berkata, “Apabila belum melaksanakannya maka hukum 
gadha adalah sunah.” 


Namun sebagian ulama ada yang mewajibkannya meskipun 
belum melaksanakannya, dengan berdasarkan hadits Aisyah RA, ia 
berkata, "Nabi SAW pernah beri 'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Aisyah kemudian meminta izin kepadanya, lalu Nabi 
SAW memberikannya izin. Aisyah Jantas memerintahkan untuk 
dibuatkan tempat untuknya, dan tempat itu pun dibuat. Setelah itu 
Hafshah meminta agar Rasulullah SAW memberikan izin kepadanya, 
dan dia pun melakukan serta memerintahkan untuk dibuatkan tempat 
untuknya, lalu tempat itu pun dibuat. 


Ketika Zainab binti Jahsy melihat hal tersebut, dia 
memerintahkan untuk dibuatkan tempat untuknya, lalu tempat itu pun 
dibuat. 


Aisyah RA berkata, "Ketika Rasulullah SAW hendak 
melakukan shalat Subuh, dia masuk ke tempat i'tikafnya. Setelah 
selesai shalat Subuh, dia berpaling dan melihat tempat-tempat i'tikaf 
yang ada. Nabi SAW lalu bertanya, “Apa ini?” Mereka menjawab, 
“Tempat Aisyah, Hafshah, dan Zainab'. Rasulullah SAW lalu bertanya 
lagi, “Apakah kebaikan yang kalian inginkan? Aku tidak i'tikaf. 
Rasulullah SAW lalu pulang. Manakala telah berbuka, Rasulullah 
SAW pun melakukan i'tikaf pada sepuluh hari bulan Syawal.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Selain itu, Ptikaf adalah ibadah yang berhubungan dengan 
masjid, maka ketika melaksanakan ibadah ini wajib memasuki masjid 
sebagaimana halnya haji. 


49 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Ytikaf, 4/z 2045), Muslim (Pembahasan: 
Ytikaf, bab: Waktu Memasuki Tempat I'tikaf, 2/hal. 831/z 1173), Ahmad (Al ' 
Musnad, 6/84), Malik (Al Muwaththa, 1/316), Abu Daud (2/z 2464), Ibnu Majah 
(1g 1771), dan An-Nasa'i (2/z 708) dari hadits Aisyah RA. 
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Ibnu Abdul Barr sendiri tidak pernah melakukan apa-apa. 
Disamping itu, pendapat ini bukanlah ijma, dan kami tidak pernah 
mengetahui dari orang lain kecuali dia. 


Imam Syafi'i berkata, “Setiap amal itu untukmu, selagi belum 
dilaksanakan. Apabila sudah dimasuki, kemudian kamu keluar 
darinya, maka kamu tidak usah meng-gadha kecuali haji dan umrah. 
Menurut ijma ulama, tidak diwajibkan melakukan ibadah sunah 
kecuali dalam haji dan umrah. Apabila ibadah yang mempunyai dasar 
kewajibannya saja tidak harus dilaksanakan, maka sesuatu yang tidak 
memiliki dasar yang mewajibkannya tentu lebih utama. Ijma ulama 
mengesahkan bahwa apabila seseorang berniat menyedekahkan 
hartanya dengan kadar tertentu, kemudian melaksanakan sedekah 
tersebut, namun hanya sebagiannya, maka dia tidak wajib 
menyedekahkan sisanya. Hal ini sama dengan i'tikaf, karena kadar 
Ptikaf tidak ditentukan dalam agama. Oleh karena itu, ia memiliki 
kemiripan dengan sedekah. Dengan demikian, argumentasi yang 
disebutkan adalah dalil yang mementahkan pendapatnya sendiri. 


Nabi SAW sendiri meninggalkan i'tikafnya. Apabila hal ini 
wajib, niscaya Nabi SAW tidak akan meninggalkannya. Istri-istri 
beliau pun meninggalkan i'tikaf setelah berniat melakukannya, dan 
sudah membuat tempat untuk i'tikaf, padahal tidak ada udzur yang 
menghalangi untuk melakukan kewajiban, dan mereka juga tidak 
diperintahkan untuk meng-gadha. 


Sedangkan gadha Nabi SAW dalam melakukan i'tikaf tidak 
menunjukkan kewajiban ibadah i'tikaf tersebut. Namun Nabi SAW 
melakukannya hanya sebatas sunah, karena apabila Nabi SAW 
melakukan sesuatu maka hal itu dilakukan berdasarkan ketetapan. 
Oleh karena itu, gadha yang dilakukan Nabi SAW sebagaimana 
pelaksanaan yang dilakukannya, atas dasar sunah, bukan atas dasar 
wajib, seperti halnya Nabi meng-gadha shalat sunah setelah Zhuhur 
dan sebelum Subuh yang tertinggal. 


Kasus Nabi SAW meninggalkan i'tikaf dapat dijadikan dalil 
bahwa i'tikaf tersebut bukan ibadah wajib, karena meninggalkan 
wajib hukumnya haram, sedangkan gadha yang dilakukan oleh beliau 
tidak menunjukkan bahwa hal tersebut wajib, karena meng-gadha 
sunah dianjurkan juga dalam agama. Apabila ada yang mengatakan 
bahwa i'tikaf boleh ditinggalkan, dan wanita yang meninggalkannya 
tidak diperintahkan untuk meng-gadha karena mereka telah 
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meninggalkannya sebelum melakukan, maka kami menjawab, 
“Berhujjah dengan argumentasi tersebut tidak shahih, karena kita 
sepakat bahwa hukum i'tikaf tidak wajib sebelum dilaksanakan. Jadi, 
gadha tidak bisa dijadikan dasar yang mewajibkan." 


Hal tersebut juga tidak bisa di-giyas-kan dengan haji dan umrah, 
karena untuk bisa melaksanakan haji dan umrah, seseorang harus 
mengeluarkan biaya besar dan bersusah payah. Oleh karena ittu, 
ketika hal tersebut dibatalkan begitu saja, berarti ia telah menyia- 
nyiakan harta dan membatalkan banyak amalan, padahal kita dilarang 
menyia-nyiakan harta dan pekerjaan, sedangkan ketika i'tikaf 
ditinggalkan, tidak ada harta yang disia-siakan dan pekerjaan yang 
dibatalkan. 


Amalan i'tikaf yang telah dilakukan tidak menjadi batal dan sia- 
sia lantaran meninggalkan i'tikaf yang akan datang. Selain itu, karena 
haji dan umrah berhubungan dengan Masjidil Haram secara khusus, 
tidak seperti halnya i'tikaf. 


527. Masalah: Al Khargi berkata, “Utikaf boleh 
dilaksanakan dengan tanpa puasa, kecuali dalam nadzar-nya 
disebutkan dengan puasa.” 


Menurut madzhab yang masyhur, i'tikaf sah dilaksanakan 
dengan tanpa puasa. Hal tersebut diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, 
Sa'id bin Al Musayyab, Umar bin Abdul Aziz, Hasan, Atha, Thawus, 
Syafi'i, dan Ishak. 


Sedangkan dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa puasa 
menjadi syarat i'tikaf. Ahmad berkata, “Apabila seseorang melakukan 
i'tikaf maka ia wajib melakukan puasa.” Hal tersebut diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Aisyah. Disamping itu, hal ini juga 
dikemukakan oleh Az-Zuhri, Malik, Abu Hanifah, Al-Laits, Ats- 
Tsauri, dan Hasan bin Yahya. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
ra NY OK Y 
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“Tidak ada i'tikaf kecuali dengan puasa. ”250 (HR. Ad- 
Daruguthni) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ketika Umar hendak 
melaksanakan i'tikaf pada zaman jahiliyah, ia bertanya mengenai hal 
itu kepada Nabi SAW. Beliau kemudian menjawab, "Beri 'tikaf dan 
berpuasalah. "251 (HR. Abu Daud) 


Hal itu karena i'tikaf adalah aktivitas berdiam di tempat tertentu. 
Oleh karena itu, apabila tidak berada di tempat tertentu maka ia tidak 
dianggap ibadah, sebagaimana halnya wukuf. 


Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu umar, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya pada masa jahiliyah aku 
pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram.” 
Nabi SAW lalu bersabda, “Penuhilah nadzarmu.” (HR. Al Bukhari) 


Apabila puasa dijadikan sebagai syarat, tentunya i'tikaf pada 
malam hari tidak sah, karena waktu malam bukan waktu untuk 
berpuasa, dan karena i'tikaf adalah ibadah yang sah dilakukan pada 
malam hari. Oleh karena itu, di dalam i'tikaf tidak disyaratkan puasa, 
sebagaimana halnya shalat. Disamping itu, i'tikaf adalah ibadah yang 
sah dilakukan pada waktu malam, sehingga ia serupa dengan ibadah- 
ibadah lainnya. Juga jika puasa ketika i'tikaf hukumnya wajib, maka 
sudah tentu harus ada dalil yang menetapkannya. Dalam hal ini tidak 
ada nash dan ijma yang menunjukkan kewajiban berpuasa ketika 
itikaf. 


Sa'id berkata: Abdul Aziz bin Muhammad meriwayatkan dari 
Abu Sahl, dia berkata, “Suatu ketika wanita dari keluargaku 
melakukan i'tikaf. Aku kemudian bertanya kepada Umar bin Abdul 
Aziz, lalu dia berkata, “Dia tidak wajib berpuasa kecuali dia ingin 


, ” 


melakukan hal tersebut?. 


Az-Zuhri berkata, “Tidak ada i'tikaf kecuali dengan puasa.” 
Mendengar itu Umar RA bertanya kepadanya, “Yang kamu katakan 


250 HR. Al Hakim (Pembahasan: Puasa, 1/440) ia berkata, “Al Bukhari dan 
Muslim tidak menganggap Sufyan bin Husain dan Abdullah bin Yazid sebagai 
hujjah. Hal itu juga disetujui oleh Adz-Dzahabi,” Ad-Daruguthni (2/199) dari 
Aisyah RA dan hanya Sa'id yang meriwayatkan sendiri dari Sufyan bin Husain, Al 
Baihagi (4/317) dan Al Albani (Dha'if Al Jami', no. 6187). 

251 HR. Abu Daud (2/x 2474) dari Ibnu Umar, dan Al Albani (Shahih Abu Daud) 


berkata, “Hadits ini shahih tanpa redaksi, “Satu hari” serta “berpuasalah'.” 
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itu berasal dari Nabi SAW?” Dia menjawab, “Tidak.” Umar bertanya, 
“Dari Abu Bakar?” Dia menjawab, “Tidak.” Umar bertanya lagi, 
“Dari Umar?” Az-Zuhri menjawab, “Tidak.” —Aku menyangka— dia 
berkata, “Dari Utsman?” Az-Zuhri menjawab, “Tidak.” Aku pun 
keluar dan bertemu, lalu bertemu Atha dan Thawus, lalu aku 
menanyakan hal tersebut kepada mereka berdua. Thawus berkata, 
“Fulan tidak melakukan puasa kecuali menginginkan hal tersebut 
untuk dirinya.” 


Hadits-hadits yang mereka kemukakan tidak Shahih, sedangkan 
hadits mereka dari Umar hanya diriwayatkan oleh Ibnu Badil, yang 
divonis dha 'if. Abu Bakar An-Naisaburi berkata, “Hadits ini munkar, 
dan yang shahih adalah hadits yang kami riwayatkan dari Al Bukhari, 
An-Nasa'i, serta lainnya.” 2? 


Hadits Aisyah RA adalah hadits mauguf. Apabila shahih maka 
yang dimaksudkan adalah sunah. Berpuasa ketika i'tikaf adalah lebih 
utama. Oiyas yang mereka gunakan justru berbalik mementahkan 
argumentasi mereka, karena i'tikaf merupakan ibadah berdiam di 
tempat tertentu. Oleh sebab itu, puasa tidak disyaratkan ketika itu, 
sebagaimana halnya wukuf. 


Menurut pendapat kami, i'tikaf tidak dianggap ibadah apabila 
hanya berdiam di suatu tempat, namun harus disertai dengan niat. Jika 
hal ini memang terbukti benar maka puasa hukumnya sunah, karena 
Nabi SAW melakukan i'tikaf dengan berpuasa. Selain itu, orang yang 
beri'tikaf disunahkan menyibukkan diri dengan ibadah, dan berpuasa 
adalah amalan yang paling utama. 


Pasal: Apabila kami mengatakan bahwa puasa adalah Syarat, 
maka i'tikaf tidak sah apabila dilakukan hanya satu malam, sebagian 
hari, atau satu malam dan setengah hari, karena puasa yang 
disyaratkan tidak sah apabila dilakukan kurang dari sehari. Namun 
mungkin saja i'tikafnya sah dalam setengah hari saja, apabila dia 
melakukan puasa sehari penuh, karena puasa yang disyaratkan 
ditemukan saat beri'tikaf, dan adanya sesuatu yang disyaratkan 
(itikaf) tidak harus ada pada semua waktu syarat (puasa). 


Nana San 
22 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 4/319). 
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528. Masalah: Al Khargi berkata, “Vtikaf hanya boleh 
dilakukan di dalam masjid yang digunakan untuk shalat 
berjamaah.” 


Maksudnya adalah, masjid tersebut harus digunakan untuk 
melakukan shalat berjamaah. Hal ini disyaratkan karena shalat 
berjamaah hukumnya wajib, sedangkan i'tikaf seseorang dalam masjid 
yang tidak digunakan untuk melakukan shalat berjamaah 
menyebabkan salah satu dari dua hal, yaitu: 


Pertama, meninggalkan shalat berjamaah, 


Kedua, keluar dari masjid untuk melakukan shalat berjamaah. 
Hal ini akan terjadi berulang-ulang, padahal masih bisa diantisipasi, 
maka hal ini tentunya menyalahi maksud dan tujuan 1i'tikaf, karena 
i'tikaf adalah berdiam di suatu tempat dan beribadah kepada Allah. 


I'tikaf tidak sah dilakukan di selain masjid apabila yang 
beri'tikaf adalah pria. Dalam hal ini kami tidak mengetahui ada 
perbedaan pendapat ulama. 


Allah SWT berfirman, 
-. 2. dc. 3 5 3 
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“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri 'tikaf 
dalam masjid,” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


I'tikaf dalam hal ini khusus dilakukan di masjid. Apabila i'tikaf 
memang sah dilakukan di tempat selain masjid, tentunya larangan 
mencampuri istri tidak dikhususkan pada masjid. Mencampuri istri 
diharamkan secara mutlak dalam i'tikaf. 


Aisyah RA berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
menjulurkan kepalanya kepadaku agar aku menyisir rambutnya saat 
beliau sedang berada di dalam masjid. Apabila sedang i'tikaf maka dia 
tidak masuk rumah kecuali ada keperluan.” i 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah dan 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Aisyah, ia berkata, “Disunahkan bagi 


253 HR. Al Bukhari (4/z 2029), Muslim (1/Haid/244/297), At-Tirmidzi (3/804), 
dan Malik (Al Muwaththa, 1/312). 
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orang yang beri'tikaf agar tidak keluar kecuali ada keperluan. Ytikaf 
juga tidak bisa dilaksanakan kecuali dalam masjid yang digunakan 
untuk berjamaah.” 


Abu Abdullah berpendapat bahwa setiap masjid yang digunakan 
untuk berjamaah dapat digunakan untuk i'tikaf, dan tidak boleh 
dilakukan di tempat selainnya. Hal ini lebih diperkuat dengan riwayat 
dari Hudzaifah, Aisyah, dan Az-Zuhri, yang menunjukkan hal 
tersebut. Abu Oilabah dan Sa'id bin Jubair melakukan i'tikaf di 
masjid daerahnya. 


Diriwayatkan dari Aisyah dan Az-Zuhri, bahwa i'tikaf hanya 
boleh dilakukan di masjid yang digunakan untuk berjamaah. Pendapat 
ini juga pendapat Syafi'i, apabila i'tikafnya diselingi shalat Jum'at, 
agar pelaku i'tikaf tidak perlu keluar dari tempat i tikafnya ketika ada 
kemungkinan menghindari keluar dari masjid. 


Diriwayatkan dari Hudzaifah dan Sa'id bin Al Musayyab, ia 
berkata, “TV tikaf tidak boleh kecuali di Masjid Nabi (Masjid Nabawi).” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, “Utikaf tidak sah 
kecuali di salah satu dari tiga masjid.” 


Sa'id berkata: Al Mughirah meriwayatkan dari Ibrahim, dia 
berkata, “Hudzaifah pernah masuk ke dalam masjid Kufah, kemudian 
dia menemukan suatu tempat didirikan. Dia lalu menanyakan hal 
tersebut. Lantas dikatakan kepadanya, “Ada beberapa orang yang 
sedang beri'tikaf. Dia kemudian pergi menemui Ibnu Mas'ud dan 
berkata, "Tidakkah kamu heran terhadap segolongan orang yang 
menyangka diri mereka telah melakukan i'tikaf di antara rumahmu 
dan rumah Al Asy'ari?” Abdullah menjawab, “Barangkali saja mereka 
benar, sedangkan kamu keliru, mereka ingat, sedangkan kamu lupa'. 
Hudzaifah berkata, “Aku mengetahui bahwa i'tikaf hanya dilakukan di 
tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjidil Agsha, dan Masjid 
Nabawi.” 2? 


Imam Malik berkata, “Y'tikaf sah dilakukan di semua masjid, 
berdasarkan firman Allah SWT yang bersifat umum, “Sedang kamu 


24 HR. Ad-Daruguthni (2/201) dan ia berkata, “Hadits bukan perkataan yang 
berasal dari Nabi SAW, tetapi berasal dari perkataan Az-Zuhri. Oleh karena itu, 
siapa pun yang memasukkannya dalam kategori hadits berarti telah melakukan 
persangkaan yang tidak benar.” 

28 HR. Abdurrazzag (Al Mushannaf, 48014) dan Ibnu Abu Syaibah (3/91). 


Al Mughni — 


beri 'tikaf dalam masjid'.” (Os. Al Bagarah (2): 187) Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Syafi'i, apabila i'tikafnya tidak diselingi shalat 
Jum'at. 


Dalil kami adalah perkataan Aisyah RA, “Disunahkan bagi 
orang yang beri'tikaf agar tidak keluar, kecuali ada keperluan, dan 
i'tikaf tidak bisa dilaksanakan kecuali di masjid yang digunakan untuk 
shalat berjamaah.” 


Ada yang berkata, “Ini merupakan perkataan Az-Zuhri ketika ia 
beralih menuju Sunnah Rasulullah SAW.” 


Sa'id meriwayatkan bahwa Husyaim menceritakan kepada kami, 
Juraibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari 
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“Setiap masjid yang memiliki imam dan muadzin layak 
digunakan untuk beri 'tikaf. aon 


Allah SWT juga berfirman, “Sedang kamu beri'tikaf dalam 
masjid.” (Os. Al Bagarah (2): 187) | 


Hal ini menunjukkan bolehnya melakukan i'tikaf di semua 
masjid. Namun kemudian diterangkan dalam hadits bahwa masjid 
tersebut adalah yang digunakan untuk berjamaah. 


Sementara itu pendapat Imam Syafi'i yang mensyaratkan bahwa 
masjid tersebut adalah masjid yang digunakan untuk shalat Jum'at, 
tidaklah benar menurut hadits yang ada, karena shalat Jum'at tidak 
dilakukan berulang-ulang. Oleh karena itu, kewajiban keluar untuk 
melakukan shalat jum'at ketika sedang beri'tikaf tidak apa-apa, 
sebagaimana apabila seorang wanita yang berniat melakukan i'tikaf 
dalam waktu tertentu, mengalami haid. Apabila masjid tersebut hanya 
digunakan untuk shalat Jum'at dan tidak digunakan untuk melakukan 
shalat lainnya, maka tentunya 1'tikaf di dalamnya tidak diperbolehkan. 
Namun dianggap sah menurut Imam Malik dan Syafi'i. 


Sumber perbedaan adalah syarat jamaah di masjid yang 


256 HR. Ad-Daruguthni (2/200) dari hadits Hudzaifah. Adh-Dhahhak berkata, 
“Dia belum mendengar hadits dari Hudzaifah,” dan Al Albani (Dha'if Al Jami', no. 
4255) dan ia berkata, “Hadits ini maudhu.” 
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digunakan untuk i'tikaf adalah wajib. Menurut kami, seseorang yang 
i'tikaf wajib keluar dari tempat i'tikafnya untuk melakukan jamaah, 
sedangkan menurut mereka jamaah itu tidak wajib. 


Pasal: Apabila i'tikaf yang dilakukan seseorang selama 
kurun waktu selain waktu shalat, seperti waktu malam atau 
sebagian hari, maka boleh dilakukan di semua masjid, karena 
tidak ada yang menghalanginya 


Apabila waktu yang dilaksanakan untuk i'tikaf hanya sebagian, 
maka i'tikaf boleh dilakukan pada sebagian waktu tersebut, bukan 
lainnya. Apabila orang yang beri'tikaf adalah orang yang tidak wajib 
melakukan jamaah, seperti orang sakit, atau orang berhalangan dan 
orang yang hidup di suatu daerah, yang hanya dirinya yang melakukan 
shalat di tempat tersebut, maka i'tikaf boleh dilakukan di semua 
masjid, karena dia tidak wajib melakukan jamaah lantaran kondisinya 
sama dengan wanita. 


Apabila ada dua orang yang beri'tikaf di masjid yang tidak 
digunakan untuk berjamaah, kemudian kedua orang tersebut 
mendirikan shalat jamaah di masjid itu, maka i'tikaf mereka sah, 
karena mereka berdua telah melakukan shalat jamaah. Oleh sebab itu, 
sudah dianggap cukup digunakan untuk berjamaah. 


Pasal: Wanita boleh melakukan i'tikaf di setiap masjid dan 
tidak disyaratkan shalat jamaah dilakukan di masjid tersebut 


Itu karena shalat jamaah tidak wajib bagi wanita. Pendapat ini 
adalah pendapat Syafi'i, yaitu seorang wanita tidak boleh melakukan 
1 tikaf di rumahnya. 


Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, “Dia (wanita) boleh 
melakukan i'tikaf di masjid rumahnya.” 


Itu karena rumah bagi wanita adalah tempat yang digunakan 
untuk shalat, dan i'tikaf wanita di tempat ini lebih utama, karena 
shalatnya lebih utama dilakukan di tempat tersebut.” 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, ia berkata, “Seorang wanita 
tidak sah melakukan i'tikaf di masjid yang digunakan untuk shalat 
jamaah, karena Nabi SAW meninggalkan i'tikaf di masjid ketika 
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melihat tempat bangunan untuk i'tikaf istri-istrinya, seraya berkata, 
“Apakah kebaikan yang kalian inginkan?” Dikarenakan masjid 
rumahnya adalah tempat ibadahnya yang paling utama. Oleh karena 
itu, tempat ini berfungsi sebagai tempat i'tikafnya, sebagaimana 


,»” 


halnya masjid bagi lelaki'. 


Dalil kami adalah firman Allah SWT, “Sedang kamu beri 'tikaf 
dalam masjid.” Yang dimaksud dengan masjid di sini adalah tempat 
yang dibangun untuk tempat shalat, sedangkan tempat shalat wanita 
adalah di rumahnya, bukan di masjid. Meskipun disebut dengan 
masjid secara majazi, namun dalam hal ini hukum-hukum yang ada 
pada masjid tidak berlaku di tempat tersebut secara hakiki. Hal ini 
didasarkan sabda Nabi SAW, 


0. 


“Dijadikan bumi bagiku sebagai masjid.” 


Selain itu, karena istri-istri Nabi SAW telah meminta izin 
kepada beliau untuk melakukan i'tikaf di masjid, lalu beliau 
memberikan izin kepada mereka. Apabila memang masjid tersebut 
bukan tempat untuk “tikaf mereka (istri-istri Rasul), niscaya 
Rasulullah SAW tidak memberikan izin kepada mereka. Juga apabila 
i'tikaf di selain tempat tersebut lebih utama, niscaya Nabi SAW akan 
menjelaskan dan mengingatkannya, karena i'tikaf merupakan ibadah 
yang mensyaratkan dilaksanakannya di masjid bagi kaum pria, maka 
hal itu juga disyaratkan bagi kaum wanita, sebagaimana halnya 
thawaf. 


Hadits Aisyah tersebut dapat dijadikan dalil bagi kami, ketika 
Rasulullah SAW tidak menyukai i'tikaf mereka dalam kondisi 
tersebut, lantaran masih ada banyak bangunan. Ketika Nabi SAW 
melihat semangat persaingan mereka, beliau pun memunculkan sikap 
ketidaksukaannya, karena khawatir niatnya akan rusak dan tujuannya 
menjadi tidak baik. Oleh karena itu, beliau bersabda, “Apakah 
kebaikan yang kalian inginkan?” Karena mengingkari hal tersebut. 
Maksudnya, kalian tidak melakukan hal tersebut untuk kebaikan. Oleh 
karena itu, Nabi SAW meninggalkan i'tikaf, karena dia menyangka 
mereka (istri-istrinya) saling bersaing untuk dapat bersamanya. 
Apabila hal ini dapat diartikan sebagaimana yang mereka katakan, 
niscaya beliau memerintahkan istri-istrinya untuk melakukan i'tikaf di 
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rumah-rumah mereka dan tidak memberikan izin kepada mereka 
untuk i'tikaf di masjid. 


Sedangkan mengenai shalat, i'tikaf tidak bisa dihubungkan 
dengan shalat, karena shalatnya seorang lelaki di rumahnya lebih 
utama dan dia tidak diperbolehkan melakukan i'tikaf di rumahnya. 


Pasal: Kaum pria yang tidak diwajibkan melakukan shalat 
jamaah di masjid, seperti orang sakit, ketika hendak melakukan 
i'tikaf di sebuah masjid yang tidak digunakan shalat berjamaah, 
maka hal tersebut diperbolehkan 


Itu karena kewajiban berjamaah telah gugur darinya, sehingga 
kondisinya sama dengan wanita. Namun mungkin juga tidak boleh, 
karena dia ahli jamaah. Dengan demikian kondisinya sama dengan 
orang yang wajib berjamaah. Disamping itu, ketika dia melakukan 
i'tikaf dan berusaha keras melakukan Ytikaf, maka sebaiknya 
dilakukan di tempat yang digunakan untuk shalat berjamaah, karena 
orang yang berusaha melakukan sesuatu yang tidak diwajibkan 
baginya, tidak sah dilakukan tanpa memenuhi syarat-syaratnya, 
sebagaimana halnya orang yang melakukan puasa dan shalat sunah. 


Pasal: Seorang wanita yang melakukan Ptikaf di dalam 
masjid disunahkan membuat penghalang sebagai sekat 


Itu karena semua istri Nabi SAW ketika hendak melakukan 
i'tikaf diperintahkan untuk membuat tempat khusus di masjid sebagai 
penghalang diri. Lagipula, masjid adalah tempat yang sering 
dikunjungi kaum pria. Oleh karena itu, wanita dan pria dianjurkan 
untuk tidak saling melihat. 


Apabila seorang perempuan hendak membuat sesuatu sebagai 
penghalang, maka ia sebaiknya memilih tempat yang sekiranya tidak 
digunakan untuk shalat kaum pria. Hal ini dimaksudkan tidak 
memotong dan mempersempit barisan yang digunakan shalat oleh 
kaum pria. Kaum pria juga boleh membuat sekat sebagai penghalang, 
sebab Rasulullah SAW pernah memerintahkan kaum pria untuk 
mendirikan sebuah sekat di masjid yang digunakan sebagai 
penghalang. Lagipula, hal itu akan lebih bisa menutupi dan 
menyembunyikan aktivitas amal ibadah kaum pria. 
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Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah 
SAW melakukan Ytikaf di sebuah kubah Turkiyah, yang di atas 
mimbar kubah tersebut terdapat sebuah keset. Abu Sa'id berkata, 
“Kemudian Rasulullah SAW mengambil keset tersebut dengan 
tangannya, lalu memalingkannya ke arah Kiblat. Setelah itu beliau 
menampakkan kepalanya dan berbicara kepada orang-orang di 
situ.” 


529. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang sedang 
melakukan iYtikaf tidak boleh keluar dari masjid kecuali ada 
keperluan atau hendak shalat Jum'at.” 


Penjelasan: Orang yang melakukan i'tikaf tidak boleh keluar 
dari tempat i'tikafnya kecuali ada hal-hal yang penting. 


Aisyah RA berkata, “Merupakan sunah Nabi SAW terhadap 
orang yang melakukan i'tikaf adalah menetap di tempat dan tidak 
keluar, kecuali ada hal-hal yang mendesak.” (HR. Abu Daud) 


Pada kesempatan lain Aisyah RA berkata, “Suatu ketika saat 
Rasulullah SAW sedang melakukan i'tikaf, beliau mendekatkan 
kepalanya kepadaku, lalu aku merapikan rambutnya. Beliau ketika itu 
tidak masuk rumah kecuali ada keperluan.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Lebih jauh, tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah 
bolehnya keluar dari tempat i'tikaf karena ada suatu keperluan. 


Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa mayoritas ulama sepakat 
bahwa orang yang sedang melakukan i'tikaf boleh keluar dari tempat 
i'tikafnya karena alasan tertentu, seperti kencing dan buang air besar. 
Kedua alasan ini termasuk dalam kategori kebutuhan yang harus 

dihindari dan tidak mungkin dilakukan di dalam masjid, sebab apabila 
Ptikaf dihukumi batal hanya karena keluar dari masjid dengan adanya 
hal yang tidak bisa dihindari, maka tentunya i'tikaf setiap orang tidak 
sah. Padahal ketika Rasulullah SAW melakukan i'tikaf, beliau juga 
keluar masjid untuk memenuhi kebutuhannya, sedangkan yang 
dimaksud dengan kebutuhan seseorang di sini adalah kencing dan 
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“Hadits ini hasan shahih.” 
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buang air besar. Kencing dan buang air besar diberi istilah dengan 
sebutan pemenuhan kebutuhan, karena manusia memang memerlukan 
kedua hal tersebut. 


Termasuk dalam kategori sesuatu yang tidak membatalkan 
Ptikaf selain kencing dan buang air besar adalah kebutuhan makan 
dan minum, dengan syarat tidak ada orang yang menghidangkannya. 
Oleh sebab itu, hukum keluar dari tempat Ytikaf untuk sekadar 
mengambil makan dan minum adalah boleh. 


Apabila seseorang yang i'tikaf hendak muntah, maka ia boleh 
muntah di luar masjid. Intinya, apa pun yang tidak bisa dihindari dan 
tidak mungkin dikerjakan di dalam masjid, boleh keluar dari masjid, 
sedangkan i'tikaf dianggap tidak batal selama keberadaan pelaku 
i'tikaf di luar masjid tidak lama. 


Begitu juga pelaku i'tikaf yang memiliki kewajiban, boleh 
keluar dari masjid. Misalnya, shalat Jum'at. Oleh karena itu, ia boleh 
keluar menunaikan shalat Jum'at dan i'tikafnya dianggap tetap sah. 
Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifah. 


Imam Syafi'i berpendapat bahwa seseorang tidak boleh 
melakukan i'tikaf selain di dalam masjid jami” (yaitu masjid yang 
digunakan untuk jamaah shalat Jum'at), jika i'tikafnya tersebut di 
tengah-tengah hari Jum'at. 


Apabila seseorang bernadzar melakukan i'tikaf secara berturut- 
turut, kemudian ternyata ia keluar masjid untuk shalat Jum'at, maka 
i'tikafnya dianggap batal dan ia harus mengulang dari hitungan hari 
pertama, sebab orang yang bersangkutan masih mungkin melakukan 
kewajiban shalat Jum'at tanpa harus keluar dari masjid tempat ia 
melakukan i'tikaf. Oleh karena itu, hukum i'tikafnya batal, 
sebagaimana halnya orang yang hendak membayar kafarat ketika 
memulai puasa dua bulan berturut-turut dalam bulan Sya'ban atau 
Dzulhijjah.” 


Menurut kami, jika pelaku i'tikaf keluar dari masjid karena ada 
suatu kewajiban, maka i'tikafnya tidak batal, sebagaimana halnya 
wanita yang berada dalam masa iddah keluar rumah untuk melakukan 
pemenuhan kebutuhan hidup. Juga seperti halnya orang yang keluar 
karena menolong Orang yang tenggelam, memadamkan kebakaran, 
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atau memberikan persaksian yang diwajibkan atas dirinya. 


Disamping itu, ketika seseorang bernadzar melakukan i'tikaf 
pada beberapa hari yang di dalamnya terdapat hari Jum'at, maka 
dengan ucapannya itu ia seolah-olah mengecualikan shalat Jum'at. 
Kemudian shalat Jum'at dianggap batal ketika seorang wanita 
bernadzar i'tikaf pada beberapa hari yang di dalamnya terdapat siklus 
bulanannya, maka hukum i'tikafnya sah meskipun sang wanita tetap 
diwajibkan i'tikaf pada hari selain Jum'at. Tetapi menurut hukum : 
asal, alasan ini tidak bisa diterima. 


Dengan demikian, apabila orang yang melakukan i'tikaf keluar 
dari tempatnya karena suatu kewajiban tertentu, maka ia tetap berada 
dalam i'tikafnya dan dianggap tidak batal selama keluarnya tersebut 
tidak memakan waktu yang lama, sebab orang tersebut keluar karena 
sesuatu yang wajib dan tidak bisa dihindari, mirip dengan keluar 
karena keperluan seseorang. 


Jadi, apabila keluarnya karena alasan hendak shalat Jum'at, 
maka ia hendaknya bersegera. 


Ahmad berkata, “Saya cenderung membolehkan keluar, sebab 
termasuk keluar yang mubah. Jika telah melakukan shalat Jum'at, 
kemudian menginginkan i'tikaf di masjid tempat ia melakukan shalat 
Jum'at tersebut, maka hukumnya mubah, sebab masjid tersebut juga 
merupakan tempat yang sah untuk melakukan i'tikaf. Sementara itu 
tempat yang dinadzarkan untuk i'tikaf belum diperjelas oleh orang 
yang bersangkutan, maka boleh melakukan i'tikaf di mana saja. 
Begitu pula misalnya seseorang berjalan kemudian menemukan 
masjid dan ia melanjutkan i'tikafnya di masjid tersebut, hukumnya 
boleh. Namun apabila orang yang i'tikaf tersebut lebih menyukai 
untuk kembali ke masjid asal ia beri'tikaf, maka hukumnya boleh 
juga, sebab ia semula keluar dari tempat Ptikafnya, maka ia boleh 
kembali menuju tempat semula, sebagaimana halnya ketika orang 
yang melakukan i'tikaf keluar untuk keperluan selain melakukan 
shalat Jum'at.” 


Beberapa sahabat kami mengatakan bahwa orang tersebut 
disunahkan untuk bergegas kembali menuju tempat i'tikaf semula. 


Abu Daud mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada 
Ahmad, “Apakah orang yang melakukan i'tikaf pada hari Jum'at 
boleh ruku setelah shalat di dalam masjid?” Ahmad menjawab, 
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“Boleh, sebatas ruku yang wajar.” 


Pembolehan Ahmad di sini mengandung arti pembolehan yang 
mencakup ruku yang dilakukan dengan cepat dan lambat, sebab orang 
yang bersangkutan berada dalam tempat yang memang layak untuk 
melakukan i'tikaf, sama seperti orang yang berniat i'tikaf di tempat 
tersebut. Namun apabila seseorang memang sejak semula telah keluar 
menuju masjid lain, atau keluar menuju masjid lain tanpa ada 
keperluan tertentu, atau memang keberadaan masjid tempat ia 
melakukan i'tikafnya jauh dari tempat pemenuhan kebutuhan, maka 
itikafnya dianggap batal, sebab itu sama saja dengan keluar tanpa ada 
keperluan. Selain itu, hal ini tidak ada bedanya dengan orang yang 
keluar menuju tempat selain masjid. 


Apabila terdapat dua masjid yang saling berdampingan, 
kemudian orang yang beri 'tikaf keluar dari salah satu masjid tersebut 
dan berada di masjid yang satunya lagi, maka hukumnya boleh dan 
tidak membatalkan i'tikaf, sebab kedua masjid tersebut dianggap 
sebagai satu masjid, dan seseorang boleh berpindah dari satu sudut 
masjid ke sudut masjid yang lain. Begitu juga apabila seseorang 
berjalan di antara kedua masjid tersebut, namun berada di luar 
kawasan kedua masjid tersebut, maka ia tidak boleh keluar walaupun 
jaraknya dekat, sebab hal itu berarti keluar dari masjid tanpa ada 
keperluan yang wajib. 


Pasal: Apabila orang yang beri'tikaf hendak keluar dari 
tempatnya karena ada keperluan yang harus dipenuhi, maka ia 
tidak perlu tergesa-gesa dalam berjalan 


Itu karena ketika orang tersebut dianjurkan berjalan dengan 
tergesa-gesa, berarti ada faktor kesulitan. Ia juga tidak dibenarkan 
untuk berdiam di rumah setelah memenuhi kebutuhannya, baik makan 
maupun lainnya. 


Abu Abdullah bin Hamid berkata, “Orang yang sedang 
beri'tikaf boleh makan di rumahnya, tetapi harus dalam jumlah 
sedikit, seperti satu atau dua suapan. Apabila makan dalam jumlah 
banyak maka hukumnya tidak boleh.” 


Al Oadhi mengatakan bahwa orang yang beri'tikaf boleh keluar 


masjid untuk makan di rumahnya, sebab makan di masjid termasuk 
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perbuatan merendahkan martabat dan mengurangi kewibawaan 
masjid. Lagipula, terkadang seseorang menyembunyikan kadar atau 
jenis makanannya dari orang lain. Terkadang pula di masjid ada orang 
lain yang merasa malu bila tidak menawarkan makan bersama-sama, 
sementara jika dimakan bersama-sama tidak mencukupi. 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak 
pernah masuk rumah (ketika beliau sedang i'tikaf) kecuali ada 
keperluan. Maksud dari keperluan di sini merupakan bahasa kiasan 
dari kata hadats. Lagipula, kata keluar tersebut bukan termasuk alasan 
adanya keperluan yang wajib, atau bertempat tidak pada tempat 
i tikaf, karena alasan bukan keperluan yang wajib, sehingga dihukumi 
membatalkan i'tikaf, sebagaimana halnya berbicara dengan keluarga. 


Adapun keterangan yang dipaparkan oleh Al Gadhi, tidak 
termasuk udzur yang membolehkan keluar dan berdiam di rumah, 
sebab apabila keluar dari tempat i'tikaf menuju rumah untuk sekadar 
makan satu atau dua suapan diperbolehkan, tentunya keluar masjid 
untuk tidur dan perbuatan sejenisnya di rumah sendiri juga 
diperbolehkan, padahal tidak demikian halnya. 


Pasal: Apabila orang yang sedang beri'tikaf keluar dari 
masjid karena suatu keperluan, sementara di dekat masjid 
tersebut terdapat tempat persediaan air yang jaraknya lebih 
dekat dari rumahnya, maka ia tidak boleh melangkah menuju 
rumahnya 


Ia cukup bersuci di tempat persedian air tersebut dan tidak 
dibenarkan bersuci di rumah. 


Namun apabila orang yang i'tikaf tersebut berusaha 
menghindari tempat persediaan air tersebut, atau tempat yang 
dimaksud dapat mengurangi harga diri dan kehormatan diri, atau 
bertentangan dengan kebiasaannya, atau mungkin ia tidak mampu 
bersuci di situ, maka ia boleh berjalan menuju rumahnya, karena 
faktor kesulitan dalam hal menjaga harga diri. 


Begitu juga apabila orang yang beri'tikaf tersebut memiliki dua 
rumah, satu sama lainnya saling berdekatan dan memungkinkan 
dirinya berwudhu di rumah yang paling dekat dengan mudahnya, 
maka ia tidak boleh berwudhu di rumah yang letaknya lebih jauh. 
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Apabila ada orang lain yang membantu mengambilkan air wudhu dari 
rumahnya yang dekat, maka orang yang beri'tikaf tersebut tidak wajib 
mengambil air wudhu dari rumahnya sendiri, sebab menjaga harga diri 
dan menghormati perasaan orang lain dianggap sebagai faktor 
kesulitan. 


Al Mirwadzi mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Abu 
Abdullah tentang i'tikaf di masjid besar yang dikagumi Abu Abdullah, 
“Ttikaf di masjid besar atau di masjid desa?” Abu Abdullah 
menjawab, “Di Masjid besar.” Abu Abdullah sendiri memberi 
keringanan kepada Al Mirwadzi agar melakukan i'tikaf di tempat 
selain masjid besar. 


Al Mirwadzi bertanya kepada Abu Abdullah, “Bagaimana 
pendapatmu, aku i'tikaf di masjid besar atau di masjid desa?” Abu 
Abdullah menjawab, “Di masjid desa, sebab persediaan air di sana 
lebih bagus.” Ia berkata, “Bagaimana pendapatmu jika seseorang 
i'tikaf di masjid besar, apakah ia boleh keluar menuju tepi pantai?” 
Abu Abdullah menjawab, “Boleh, jika memang ada keperluan yang 
mendesak.” Al Mirwadzi bertanya lagi, “Apakah seseorang harus 
berwudhu di masjid?” Abu Abdullah menjawab, “Tidak 
mengherankan bagiku jika seseorang berwudhu di masjid.” 


Pasal: Apabila orang yang beri'tikaf keluar dari tempatnya 
karena alasan yang tidak mendesak atau tidak wajib, maka 
hukum “Wtikafnya batal, walaupun keluarnya tersebut hanya 
sebentar 


Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Malik, dan 
Syafi'i. 

Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan mengatakan bahwa 
hukumnya tidak batal sampai batas lebih dari setengah hari, sebab 
sesuatu yang bersifat sedikit hukumnya dimaafkan. Buktinya, 
Shafiyyah pernah mendatangi Rasulullah SAW yang masih berada di 
tempat i'tikafnya, dan ketika Shafiyyah RA berdiri hendak pulang, 
Rasulullah SAW ikut keluar mengantarkannya.” Disamping itu, 
sesuatu yang sedikit dimaafkan terbukti saat beliau mengantarkan 
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Shafiyyah denan berjalan pelan. 


Menurut kami, keluar dari tempat i'tikaf tanpa ada keperluan 
hukumnya membatalkan i'tikaf, sebagaimana halnya ketika orang 
yang beri'tikaf berada di rumahnya lebih dari setengah hari. 
Keluarnya Rasulullah SAW saat itu mungkin karena ada keperluan 
yang tidak mendesak, sebab saat itu adalah malam hari, sedangkan 
Rasulullah SAW memikirkan keamanan Shafiyyah RA. Ada 
kemungkinan pula Rasulullah SAW berbuat seperti itu karena dirasa 
itikafnya adalah perbuatan sunah yang berarti boleh meninggalkan 
semua rangkaian i'tikaf dan sebagiannya. Adapun tentang berjalan 
beliau uang pelan, tentunya berbeda-beda, tergantung tabiat manusia 
dan tentunya sangat sulit bagi seseorang merubah cara berjalan. 
Berbeda dengan masalah di sini, karena orang yang bersangkutan 
tidak ada keperluan untuk keluar dari masjid. 


530. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang i'tikaf tidak 
dibenarkan menjenguk orang sakit maupun dan melayat jenazah, 
kecuali ada persyaratan sebelumnya.” 


Penjelasan: Dalam masalah ini ada dua pendapat, yaitu: 


a. Masalah keluar untuk menjenguk orang sakit dan melayat 
jenazah tanpa ada persyaratan sebelumnya. 


Riwayat Ahmad dalam hal ini berbeda-beda. Ada riwayat yang 
mengatakan bahwa orang yang i'tikaf tidak boleh menjenguk orang 
sakit dan melayat jenazah. Pendapat ini dikemukakan oleh Atha, 
Urwah, Mujahid, Az-Zuhri, Malik, Syafi'i, dan ulama aliran 
rasionalis. : 


Namun diriwayatkan oleh Al Atsram dan Muhammad bin Al 
Hakam, dari Ahmad, bahwa orang yang i'tikaf boleh menjenguk 
orang sakit dan melayat jenazah. Kemudian setelah itu barulah ia 
kembali ke tempat i'tikaf semula. Pendapat ini adalah pendapat Ali 
RA. 


Pendapat ini didukung juga oleh Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i, 
dan Al Hasan, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ashim bin 
Dhamrah dari Ali RA, ia berkata, 
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“Apabila seseorang beri'tikaf maka ia sebaiknya melakukan 
shalat Jum'at, menjenguk orang sakit, melayat jenazah, 
mendatangi keluarga, dan memerintahkan mereka untuk 
memenuhi kebutuhannya, sedangkan ia masih dalam keadaan 
berdiri.”6! (HR. Ahmad dan Al Atsram) 


Ahmad berkata, “Menurutku, Ashim bin Dhamrah memiliki 
argumen.” 


Ahmad berkata, “Orang yang sedang i'tikaf boleh melayat 
jenazah, menjenguk orang sakit, namun ia tidak boleh duduk, boleh 
buang air kecil dan buang air besar, kemudian kembali ke tempat 
i'tikafnya.” 


Alasan pertama, hadits yang diriwayatkan dari Aisyah RA, ia 
berkata, 
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“Ketika beri'tikaf, Rasulullah SAW tidak masuk rumahnya 
kecuali ada keperluan.” (HR. Murttafag 'Alaih) 


Alasan kedua, dalam hadits yang lain Aisyah RA berkata, 
“Termasuk sunah orang yang i'tikaf adalah tidak menjenguk orang 
sakit, tidak melayat jenazah, tidak menyentuh dan menggauli istri, 
Serta tidak keluar dari masjid kecuali ada keperluan mendesak.” (HR. 
Abu Daud) 


Alasan ketiga, dari Aisyah RA juga, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah melewati orang yang sakit, sedangkan beliau 
dalam kondisi i'tikaf. Rasulullah SAW melewatinya sebagaimana 
biasanya dan beliau tidak bertanya kepada orang tersebut.2”? (HR. Abu 
Daud) 
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Lagipula, menjenguk orang sakit dan melayat jenazah bukan 
termasuk perbuatan wajib. Oleh karena itu, tidak boleh meninggalkan 
i'tikaf wajib hanya karena sesuatu yang tidak wajib. Sama halnya 
dengan orang yang i'tikaf keluar masjid untuk berjalan bersama 
saudaranya guna memenuhi kebutuhannya. 


Apabila shalat jenazah menjadi wajib ain baginya, dan 
dimungkinkan dapat dishalati di masjid (tempat ia i'tikaf), maka ia 
tidak boleh keluar mendatangi jenazah yang dishalati di masjid lain. 
Namun jika tidak dimungkinkan menshalati di masjid tempat ia 
melakukan i'tikaf, maka ia boleh mendatangi jenazah tersebut. 


Apabila mengubur atau memandikan jenazah menjadi wajib ain 
bagi orang yang i'tikaf, maka ia boleh keluar dari masjid, sebab ada 
sesuatu yang bersifat wajib ain. Oleh sebab itu, ia harus didahulukan 
daripada i'tikaf, seperti halnya shalat Jum'at. Sedangkan apabila 
i'tikafnya bersifat sunah dan ia lebih senang menjenguk orang sakit 
dan melayat jenazah, maka hukumnya boleh, sebab antara menjenguk 
orang sakit atau melayat jenazah dan i'tikaf sunah hukumnya sama- 
sama sunah. Salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi wajib. Tetapi 
yang lebih utama adalah tetap berada di tempat ia melakukan i'tikaf, 
sebab ketika i'tikaf Rasulullah SAW tidak menjenguk orang sakit dan 
tidak mewajibkan untuk menjenguknya. 


Adapun apabila keluar karena sesuatu yang mendesak, 
kemudian dalam perjalanannya ia bertanya kepada orang yang sakit 
namun tidak menjenguknya, maka hukumnya tidak membatalkan 
Ptikaf, sebab Rasulullah SAW melakukan hal itu. 


b. Apabila seseorang mensyaratkan dalam i'tikafnya, maka ia 
boleh melakukan hal yang disyaratkan, baik i'tikaf yang dilakukan 
bersifat wajib maupun tidak. Sama halnya dengan ibadah yang 
ditujukan untuk bertagarrub kepada Allah SWT, misalnya berkunjung 
kepada keluarga, mengunjungi orang shalih atau alim, dan melayat 
jenazah. Begitu juga sesuatu yang bersifat mubah dan .diperlukan, 
seperti makan malam dan tidur malam di rumahnya, semuanya boleh 
dilakukan oleh orang yang beri 'tikaf. 


Al Atsram mengatakan bahwa dirinya pernah mendengar Abu 
Abdullah ditanya mengenai orang yang i'tikaf dan mensyaratkan 
makan bersama keluarga. Abu Abdullah menjawab, “Ya boleh, jika 
orang tersebut memang mensyaratkan.” Ketika Abu Abdullah ditanya, 
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“Engkau memperbolehkan persyaratan dalam i'tikaf?” Ia menjawab, 
“Ya boleh.” Ada yang bertanya lagi, “Boleh tidur malam bersama 
keluarga?” Abu Abdullah menjawab, “Ya boleh jika i'tikafnya adalah 
sunah.” 


Di antara ulama yang membolehkan persyaratan makan malam 
bersama keluarga dalam keadaan i'tikaf adalah Al Hasan, Al Ala' bin 
Ziyad, An-Nakha'i, dan Gatadah. Sedangkan ulama yang melarang 
adanya persyaratan adalah Abu Mijlaz, Malik, dan Al Auza'i. 


Imam Malik berkata, “Di dalam i'tikaf tidak boleh ada syarat.” 


Menurut kami, orang yang beri'tikaf tergantung pada akadnya. 
Oleh sebab itu, tergantung pada syarat yang diucapkan, sebagaimana 
halnya wakaf. Lagipula, i'tikaf tidak ditentukan batas waktunya, 
berarti bila ia mensyaratkan keluar maka seolah-olah dirinya 
bernadzar tentang batas waktu yang dilaluinya. Apabila orang yang 
i'tikaf berkata, “Apabila aku sakit atau terjadi sesuatu padaku maka 
aku akan keluar,” maka syarat seperti ini dibolehkan. 


Pasal: Apabila orang yang melakukan Ptikaf, dalam 
Ptikafnya mensyaratkan bersetubuh, atau melakukan 
pertunjukan, atau darmawisata, atau melakukan jual-beli, atau 
mengerjakan kerajinan di dalam masjid, maka hukumnya tidak 
boleh 


Itu karena Allah SWT berfirman, “Tetapi janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri 'tikaf dalam masjid.” (Os. Al 
Bagarah (2): 187) | 

Jadi, memberikan persyaratan seperti itu sama halnya 
memberikan persyaratan untuk berbuat maksiat kepada Allah SWT. 
Lagipula, mengerjakan kerajinan di dalam masjid dalam keadaan 
selain i'tikaf hukumnya dilarang, apalagi ketika i'tikaf. 


Vtikaf yang pertama bisa disamakan hukumnya yaitu sama-sama 
dilarang dan tidak ada keperluan tentang hal-hal tersebut. Namun 
apabila seseorang membutuhkan hal-hal tersebut, maka ia tidak perlu 
melakukan i'tikaf, sebab meninggalkan i'tikaf hukumnya lebih utama 
daripada melakukan sesuatu yang dilarang. 


Abu Thalib berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad 
tentang orang yang i'tikaf sambil bekerja sebagai penjahit dan 
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lainnya.” Ahmad menjawab, “Tidak mengherankan bagiku jika ia 
bekerja.” Aku bertanya lagi, “Tapi apabila orang yang i'tikaf tersebut 
memerlukan?” Ahmad menjawab, “Jika ia ingin menjahit dan 
melakukan aktivitas lainnya maka tidak perlu i'tikaf.” 


Pasal: Apabila orang yang i'tikaf keluar karena sesuatu 
yang kurang mendesak secara sengaja maka Ptikafnya batal, 
kecuali sebelumnya pernah mensyaratkan, walaupun keluarnya 
tersebut karena lupa. | 


Al Gadhi berkata, “Ptikafnya tidak batal, sebab ia melakukan 
Suatu larangan karena lupa, sebagaimana halnya makan karena lupa 
dalam keadaan puasa.” 


Ibnu Agil berkata, “T'tikafnya batal, sebab ia meninggalkan 
esensi i'tikaf, yaitu keharusan menetap di dalam masjid, sedangkan 
meninggalkan sesuatu, baik sengaja maupun tidak, hukumnya sama, 
seperti meninggalkan niat dalam puasa.” 


Apabila orang yang beri'tikaf mengeluarkan sebagian anggota 
badannya, maka i'tikafnya tidak batal, baik karena sengaja maupun 
lupa. Lagipula, Rasulullah SAW ketika melakukan i'tikaf pernah 
mengeluarkan kepalanya dari dalam masjid dengan menjulurkannya 
ke arah Aisyah RA, lalu Aisyah RA (yang masih dalam keadaan haid) 
memandikan beliau.'” (HR. Muttafag Alaih) 


Pasal: Orang yang i#'tikaf diperbolehkan naik menuju atap 
masjid, sebab atap masih termasuk masjid 


Oleh karena itu, orang yang junub dilarang berdiam di atap 
masjid. Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i, 
dan kami tidak menemukan perbedaan pendapat di dalamnya. 


Orang yang i'tikaf diperbolehkan tidur malam di atap masjid. 
Menurut zhahir pendapat, Al Khalgi mengatakan bahwa lapangan luas 
di masjid tidak termasuk masjid. Dengan demikian, orang yang 1'tikaf 
tidak boleh ke lapangan yang luas tersebut. Ada ucapan tentang orang 


'8 HR. Al Bukhari (4/z 2031), Muslim (1/Haid/244/8), An-Nasa'i (U/z 386), 


Ibnu Majah (1/633 dan 1778), Ad-Darimi (1/1066), dan Ahmad (Al Musnad, 6/32 
dan 189). | 
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yang sedang haid, bahwa baginya dibuatkan tenda di lapangan luas, 
dan wanita yang haid dijauhkan dari masjid. Hal ini lebih dipertegas 
dengan riwayat dari Ahmad. 


Diriwayatkan dari Al Mirwadzi, bahwa orang yang i'tikaf boleh 
ke lapangan luas masjid, sebab itu masih termasuk lingkungan masjid. 


Al Oadhi menyatakan bahwa apabila lapangan itu mempunyai 
tembok dan pintu, maka bisa dihukumi seperti masjid, sebab pada 
kenyataannya lapangan tersebut bersama dengan masjid dan masuk 
dalam lingkungan masjid. Namun apabila tidak ada temboknya, maka 
tidak dihukumi seperti masjid. 


Nampaknya Al Gadhi menggabungkan dua riwayat dan 
mengarahkannya kepada perbedaan dua kondisi. Apabila orang yang 
i'tikaf keluar menuju menara yang berada di luar masjid untuk adzan, 
maka hukum i'tikafnya tidak sah. 


Namun Abu Al Khaththab berkata, “Bisa saja tidak batal, sebab 
menara masjid dianggap bagian dari masjid.” 


531. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika orang yang 
beri'tikaf berhubungan badan, maka Vtikafnya batal dan tidak 
perlu di-gadha, kecuali Ptikafnya adalah i'tikaf wajib.” 


Penjelasan: Menurut ijma, melakukan persetubuhan ketika 
sedang i'tikaf hukumnya haram, sesuai dengan firman Allah, 
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beri 'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


Apabila sengaja berhubungan badan ketika sedang i'tikaf, maka 
menurut kesepakatan ulama, »tikafnya batal —keterangan ini 
diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari para ulama— karena ketika 
persetubuhan diharamkan dalam suatu ibadah, artinya larangan 
tersebut menyebabkan batalnya ibadah tersebut, seperti halnya dalam 
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haji dan puasa, walaupun melakukannya karena lupa. Pendapat ini 
adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Malik. 


Imam Syafi'i berkata, “P'tikafnya tidak batal, sebab bersetubuh 
yang dimaksud hanya bercumbu dengan perempuan, maka tidak 
membatalkan puasa dan i'tikaf, sebagaimana halnya berhubungan di 
luar vagina.” 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa sesuatu yang 
diharamkan di dalam i'tikaf, baik karena sengaja maupun tidak, 
hukumnya sama, yaitu membatalkan i'tikaf. Contohnya adalah keluar 
dari masjid. Kami tidak setuju jika bercumbu tidak membatalkan 
puasa. Lagipula, bersenggama di luar vagina hukumnya tidak 
membatalkan i'tikaf kecuali diikuti dengan keluarnya sperma. 


Dengan demikian, menurut zhahir madzhab, seseorang tidak 
perlu mengeluarkan kafarat puasa atas sebab bersetubuh. 


Inilah zhahir pendapat Al Khargi, Atha, An-Nakha'i, ahli 
Madinah, Malik, ahli Irag, Ats-Tsauri, ahli Syam, dan Al Auza'i. 
Imam Hanbal menukil keterangan dari Ahmad, ia berkata, “Ia wajib 
membayar kafarat.” | 


Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Az-Zuhri, dan pendapat 
pilihan Al Oadhi. Itu karena i'tikaf merupakan ibadah yang bisa 
dibatalkan dengan persetubuhan itu sendiri (walaupun tidak keluar 
sperma). Oleh karena itu, hukumnya wajib membayar kafarat lantaran 
bersenggama, sebagaimana halnya dalam masalah haji dan puasa 
Ramadhan. 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa i'tikaf adalah ibadah 
yang menurut prinsip syariat hukumnya tidak wajib, maka 
membatalkan iY'tikaf tidak mengakibatkan kewajiban membayar 
kafarat, sebagaimana ibadah sunah lainnya. Lagipula, i'tikaf adalah 
ibadah yang tidak bisa ditambal dengan harta. Selain itu, kewajiban 
membayar kafarat hanya ditentukan oleh syariat, dan di sini syariat 
tidak mewajibkan membayar kafarat bagi orang yang membatalkan 
i'tikafnya. Oleh karena itu, kafarat tetap pada aslinya. Adapun 
keterangan yang dikemukakan oleh para ulama, bahwa bersenggama 
dapat membatalkan shalat, puasa selain Ramadhan, serta di-giyas-kan 
dengan masalah haji, adalah pendapat yang tidak benar. 


Bersenggama adalah pembeda untuk beberapa ibadah yang lain, 
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maka akan terus berlangsung pembatalannya dan didasarkan pada 
pengakuan syariat. Bersenggama pada waktu haji menyebabkan 
pelakunya membayar denda, namun tidak pada ibadah yang lain. 
Lagipula, andaikan kafarat menjadi wajib atas pembatalan i'tikaf 
lantaran bersenggama berdasarkan peng-giyas-annya pada masalah 
ibadah haji, maka orang yang i'tikaf wajib membayar denda hewan 
Kurban sebagai kafarat, sebab suatu hukum dalam masalah furu 'iyyah 
tetap dalam bingkai hukum aslinya, dan karena giyas hanya bersifat 
perluasan dari pemberlakuan hukum. 


Dengan demikian dalil yang berlaku pada masalah asal juga 
berlaku pada masalah furu 'iyyah. Oleh sebab itu, hukum pada masalah 
Juru'iyyah akan berlaku sebagaimana halnya hukum yang berlaku 
pada masalah asal. 


Adapun menyamakan masalah tersebut dengan masalah puasa, 
lebih menunjukkan tidak adanya kafarat, sebab pembatalan semua 
puasa dengan sebab senggama selain puasa Ramadhan tidak 
mewajibkan kafarat, sedangkan i'tikaf serupa dengan puasa selain 
Ramadhan, dan i'tikaf hukumnya sunah, kecuali dinadzarkan. 


Selain itu, penyamaan masalah i'tikaf dengan puasa Ramadhan 
juga penyamaan yang keliru, karena kewajiban kafarat lantaran 
bersenggama dalam bulan Ramadhan disebabkan alasan menghormati 
kemuliaan waktu. Oleh karena itu, orang yang mempunyai kewajiban 
puasa diwajibkan menahan diri, walaupun bersenggama tidak 
membatalkan puasa. 


Para ulama yang mewajibkan membayar kafarat dalam i'tikaf 
berbeda pendapat. Al Gadhi berkata, “Wajib membayar kafarat 
zhihar.” Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Al Hasan dan 
. Az-Zuhri, serta zhahir pendapat Ahmad dalam riwayat Imam Hanbal. 
Ahmad, sebagaimana diriwayatkan dari Az-Zuhri, berkata, 
“Barangsiapa bersenggama ketika sedang i'tikaf, maka kondisinya 
seperti orang yang mengucapkan zhihar.” 


Abu Abdullah berkata, “Apabila seseorang bersenggama terjadi 
pada waktu siang, maka ia wajib membayar kafarat.” Bisa jadi Abu 
Abdullah mewajibkan kafarat karena senggama (dalam kondisi i'tikaf) 
tersebut dilakukan pada bulan Ramadhan. Kenyataannya, Abu 
Abdullah mewajibkan kafarat jika melakukannya pada siang hari, 
karena siang hari digunakan untuk berpuasa. Selain itu, andaikata 
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hanya karena alasan i'tikaf, tentunya Abu Abdullah tidak akan 
memakai kata-kata siang, sebagaimana halnya i'tikaf tidak dianggap 
batal Jantaran bersenggama. 


Diriwayatkan dari Abu Bakar, bahwa orang yang beri'tikaf 
harus membayar kafarat sumpah. Namun di dalam kitab Asy-Syafi, 
saya tidak menjumpai pendapat ini diungkapkan oleh Abu Bakar. 
Barangkali saja Abu Bakar mewajibkan membayar kafarat karena 
orang yang bersangkutan telah mengabaikan i'tikaf nadzar, yaitu 
membatalkannya dengan bersenggama. Jadi, kafarat menjadi wajib 
karena pengabaian tersebut, yaitu kafarat sumpah. Namun jika 
kasusnya selain kasus tersebut, maka kafarat sumpah tidak wajib 
dibayar, sebab kewajiban membayar kafarat harus dengan landasan 
dalil, atau ijma, atau giyas, sementara dalam masalah ini tidak terdapat 
nash, ijma, dan giyas, karena padanan i'tikaf adalah puasa. Selain itu, 
tidak wajib membayar kafarat lantaran membatalkan puasa sunah dan 
puasa nadzar selama tidak mengabaikan nadzarnya, yaitu 
membatalkannya dengan cara bersenggama. 


Oleh sebab itu, ketika seseorang mengabaikan nadzarnya, ia 
wajib membayar kafarat sumpah, sebagaimana halnya yang berlaku 
dalam pengabaian i'tikaf nadzar. 


Pasal: Apabila senggama yang dilakukan di luar vagina 
tidak disertai syahwat maka hukumnya tidak membatalkan 
ytikaf 

Seperti halnya pihak perempuan memandikan kepala suaminya 
atau memberikan sesuatu kepada suaminya, sebab Rasulullah SAW 
ketika dalam kondisi i'tikaf pernah mendekatkan kepalanya ke arah 
Aisyah RA, dan kemudian Aisyah RA merapikan rambut beliau. 
Namun apabila bersenggama disertai dengan syahwat, maka 
hukumnya haram, sesuai dengan firman Allah, “Tetapi janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid.” 
(Os. Al Bagarah (2): 187) 


Juga berdasarkan perkataan Aisyah RA, “Termasuk Sunnah 
Nabi bagi orang yang i'tikaf adalah tidak menjenguk orang sakit, tidak 
melayat jenazah, tidak menyentuh perempuan, dan tidak menyetubuhi 
perempuan.” (HR. Abu Daud) 
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Lagipula, perbuatan tersebut tidak bisa selamat dari perusakan 
ibadah i'tikaf, dan segala sesuatu yang mengarah kepada perbuatan 
haram hukumnya haram. Apabila orang yang i'tikaf melakukan 
senggama disertai dengan syahwat dan mengeluarkan sperma, maka 
i'tikafnya batal. Namun apabila tidak sampai keluar sperma maka 
i'tikafnya tidak batal. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah 
.dan Syafi'i dalam salah satu pendapatnya. 


Adapun dalam pendapat lain, Imam Syafi'i secara tegas 
mengatakan bahwa hal itu membatalkan dalam dua keadaan tersebut 
(baik keluar sperma maupun tidak). Pendapat Syafi'i ini didukung 
pula oleh Malik. Itu karena senggama yang diiringi syahwat, 
walaupun tidak keluar sperma, hukumnya haram. Oleh sebab itu, 
dapat membatalkan i'tikaf. 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa senggama dengan 
syahwat hukumnya tidak membatalkan puasa, haji, dan i'tikaf, 
sebagaimana halnya senggama tanpa syahwat. Berbeda dengan ketika 
senggama dan mengeluarkan sperma, hal itu bisa membatalkan puasa, 
namun tidak mewajibkan membayar kafarat, kecuali menurut riwayat 
Imam Hanbal. 


Pasal: Apabila seseorang murtad maka i'tikafnya batal 


Pernyataan tersebut sesuai dengan firman Allah SWT, “Vika 
kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu.” 
(Os. Az-Zumar (39): 65) karena dengan murtad berarti seseorang telah 
keluar dari cakupan definisi ahli i'tikaf. Apabila seseorang menenggak 
minuman yang memabukkan, maka i'tikafnya menjadi batal, sebab ia 
keluar dari definisi ahli masjid. 


Pasal: Jika i'tikaf sunah seseorang batal maka dia tidak 
wajib meng-gadha 

Itu karena ibadah yang hukumnya sunah tidak wajib dijalankan, 
kecuali dalam masalah haji dan umrah. | 


Apabila 1'tikaf yang dilakukan adalah nadzar, maka perlu 
diperjelas terlebih dahulu. Jika nadzar beberapa hari secara berurutan 
maka i'tikaf yang dilakukan mulai pertama hukumnya batal dan harus 
memulai dari awal lagi, sebab kata berurutan yang diucapkan dalam 
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nadzarnya memungkinkan pelakunya untuk melakukannya secara 
| berurutan. Namun apabila seseorang bernadzar dalam beberapa hari 
tertentu, misalnya sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, maka ada 
dua pendapat, yaitu: 


Pertama, Vtikaf yang telah dijalankan hukumnya menjadi batal 
dan harus diulangi dari awal, sebab orang tersebut dianggap bernadzar 
i'tikaf secara berurutan, sebagaimana halnya ketika seseorang benar- 
benar mengucapkan kata nadzar yang disertai kata “berturut-turut”. 


Kedua, itikafnya tidak batal, sebab hari-hari i'tikaf yang telah 
dilaluinya benar-benar dilakukan secara sah. Oleh sebab itu, i'tikafnya 
tidak batal semuanya hanya karena meninggalkan urutan yang 
ditetapkannya. Sama halnya ketika seseorang membatalkan puasa di 
tengah-tengah bulan Ramadhan. Selain itu, berurutan di sini 
menimbulkan dampak negatif dalam pelaksanaan i'tikaf, sedangkan 
tata cara pelaksanaan nadzar telah dijelaskan yang bersangkutan di 
dalam nadzarnya. 


Jika memang tidak ada faktor pengabaian salah satunya, maka 
dampak negatif manakah .yang paling utama diperoleh, karena 
kewajiban melaksanakan nadzar secara berturut-turut dipandang dari 
segi waktu, bukan dari segi nadzar. Oleh karena itu, keluar dari 
sebagian hitungan berturut-turut tidak membatalkan beberapa 
hitungan hari yang telah dilakukan, seperti halnya puasa Ramadhan 
yang kemudian membatalkannya. Dari sini, seseorang hanya 
membayar hari-hari yang ditinggalkannya dan ia wajib membayar 
kafarat berdasarkan kesepakatan dua pendapat tersebut, sebab orang 
yang bersangkutan telah meninggalkan sebagian hari yang 
dinadzarkan. 


Asal permasalahan kedua pendapat tersebut adalah orang yang 
bernadzar puasa tertentu, kemudian ia membatalkan sebagiannya. 
Dalam masalah ini terdapat dua pendapat pula. 


Pasal: Apabila seseorang mengucapkan nadzar i'tikaf pada 
beberapa hari secara berturut-turut sambil melakukan puasa, 
namun ternyata ia membatalkan satu hari, maka hitungan hari 
yang berturut-turut menjadi batal, dan orang tersebut wajib 
mengulangi i'tikaf dari awal 
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Itu karena orang yang bersangkutan telah meniadakan sesuatu 
yang dinadzarkannya sendiri. 


532. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila terjadi fitnah 
hingga menimbulkan kekhawatiran, maka seseorang boleh 
meninggalkan i'tikafnya. Namun apabila fitnah tersebut sudah 
mereda, maka ia tinggal melanjutkan i'tikafnya. Hal itu apabila 
ia bernadzar i'tikaf pada beberapa hari tertentu, kemudian 
membayar hari-hari yang ditinggalkan, serta membayar kafarat 
sumpah. Begitu juga dengan orang yang keluar menuju medan 
perang, jika diperlukan.” 


Penjelasan: Apabila terjadi fitnah pada diri orang yang i'tikaf 
(ika tetap duduk di masjid), atau hartanya dirampok, atau terjadi 
kebakaran, maka ia boleh meninggalkan i'tikaf sekaligus keluar dari 
masjid, sebab menurut syariat semua itu termasuk hal yang 
membolehkan tindakan meninggalkan suatu kewajiban, seperti shalat 
Jum'at dan berjamaah. Apalagi kalau kewajiban tersebut hanya 
diwajibkan atas diri sendiri. 


Begitu juga apabila seseorang merasa kesulitan berdiam di 
masjid lantaran suatu penyakit yang menimpa dirinya, seperti susah 
berdiri, enurisis (selalu kencing), pingsan, atau orang yang memang 
tidak dapat berdiam di masjid kecuali harus dengan berusaha keras, 
yang membutuhkan bantuan dan tempat tidur. 


Apabila penyakit yang dideritanya ringan, misalnya sakit kepala 
dan sakit pada gusi, maka ia tidak boleh keluar dari masjid, dan jika ia 
tetap keluar dari masjid maka i'tikafnya menjadi batal. 


Orang yang i'tikaf boleh keluar masjid untuk hal-hal yang 
sekiranya wajib baginya, seperti keluar menuju medan perang atau 
para musuh telah datang sementara orang-orang takut terhadap 
tindakan aniaya mereka, sehingga orang yang i'tikaf perlu keluar, 
sebab ketika itu ia dihadapkan pada perbuatan yang hukumnya wajib 
ain. Oleh karena itu, keluar masjid hukumnya menjadi wajib, seperti 
halnya keluar untuk melakukan shalat Jum'at. 


Apabila seseorang telah keluar masjid dan kemudian udzurnya 
hilang, maka hukumnya perlu diperjelas terlebih dahulu: jika 
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i'tikafnya sunah maka ia disuruh memilih antara kembali menuju 
tempat i'tikafnya atau tidak. Namun jika i'tikafnya wajib maka ia 
harus kembali ke tempat semula dan meneruskan hari-hari i'tikaf 
sebelumnya. : 


Adapun masalah nadzar, tidak bisa lepas dari tiga kondisi, yaitu: 


Pertama, nadzar Vtikaf untuk beberapa hari tidak secara 
berurutan dan tidak secara tertentu. Jika nadzar seperti ini maka 
seseorang tidak wajib meng-gadha “tikafnya, tetapi cukup 
meneruskan hari yang tersisa dan memulainya dari hari saat ia keluar. 
Hal ini dimaksudkan supaya bisa menjadi berturut-turut. Ja juga tidak 
membayar kafarat sebagaimana halnya ketika dirinya tidak keluar, 
sebab orang yang bersangkutan telah menunaikan i'tikaf tepat seperti 
yang dinadzarkan. 


Kedua, nadzar hari-hari tertentu, misalnya bulan Ramadhan. 
Jika seperti itu maka ia wajib meng-gadha Ytikaf berdasarkan jumlah 
hari-hari yang ditinggalkan serta membayar kafarat sumpah, sebab ia 
telah meninggalkan hari-hari yang dinadzarkan. Namun bisa jadi tidak 
perlu membayar kafarat, sesuai penjelasan yang akan dipaparkan 
berikutnya. 


Ketiga, nadzar hari-hari secara berturut-turut. Dirinya diberi 
pilihan antara meneruskan i'tikaf, gadha, serta membayar kafarat, 
dengan memulai hitungan lagi dari pertama dan tidak membayar 
kafarat, sebab orang yang bersangkutan telah menjalankan sesuai yang 
dinadzarkan. Oleh karena itu, ia tidak wajib membayar kafarat, 
sebagaimana halnya ketika ia menjalankan i'tikaf nadzar secara 
sempurna. 


Al Khargi mengemukakan hal serupa dalam masalah puasa. Ja 
mengatakan bahwa orang yang bernadzar akan puasa dalam satu bulan 
secara berturut-turut, namun ia tidak menjelaskan bulan yang 
dimaksud. Kemudian di tengah-tengah puasanya ia sakit. Jika orang 
tersebut telah sembuh, maka ia boleh melanjutkan hari-hari puasa 
berikutnya dan meng-gadha hari-hari yang ditinggalkan serta 
membayar kafarat sumpah. Atau jika ia lebih memilih untuk berpuasa 
lagi dalam waktu satu bulan berturut-turut, maka ia tidak perlu 
membayar kafarat. 


Abu Al Khaththab berkata, “Orang yang meninggalkan puasa 
nadzar harus karena ada udzur.” 
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Sedangkan menurut riwayat lain dari Ahmad, orang tersebut 
tidak perlu membayar kafarat. Pendapat ini adalah pendapat Imam 
Malik, Syafi'i, dan Abu Ubaid. Itu karena status sesuatu yang 
dinadzarkan seperti sesuatu yang dianjurkan sejak semula. Apabila 
seseorang tidak berpuasa dalam bulan Ramadhan karena ada udzur, 
maka ia tidak terkena sanksi, begitu juga dengan puasa nadzar. 


Al Gadhi berkata, “Apabila seseorang keluar dari masjid saat 
i'tikaf karena sesuatu yang wajib, seperti jihad yang hukumnya wajib 
ain, atau melaksanakan persaksian yang bersifat wajib, maka ia tidak 
membayar kafarat. Lagipula, keluar di sini adalah keluar yang sifatnya 
wajib karena hak Allah SWT. Oleh sebab itu, orang tersebut tidak 
dikenai sanksi, sebagaimana halnya wanita yang keluar masjid karena 
haid atau nifas.” 


Keterangan Al Khargi mengandung kemungkinan bahwa orang 
tersebut boleh melanjutkan hari-hari berikutnya tanpa kewajiban 
membayar kafarat. Tetapi secara tekstual, keterangan Al Khargi 
tersebut menyatakan bahwa orang tersebut wajib membayar kafarat, 
sebab masalah nadzar sama seperti masalah sumpah. 


Orang yang mengucapkan sumpah untuk melakukan sesuatu, 
namun ternyata ia melanggar sumpah tersebut, maka ia harus 
membayar kafarat, baik karena udzur maupun tidak, baik alasan ' 
melanggar tersebut karena ada sesuatu yang wajib dilakukan maupun 
tidak. Lain halnya dengan meninggalkan puasa Ramadhan, sebab 
meninggalkannya dan berbuka sebelum waktunya, walaupun tidak 
karena udzur, tidak mewajibkan membayar kafarat. Berbeda juga 
dengan masalah haid, sebab haid terjadi secara berulang-ulang, dan 
keberadaannya bisa disangka masih dalam masa nadzar. Oleh karena 
itu, statusnya seperti keluar dari masjid karena ada keperluan, dan 
seperti sesuatu yang dikecualikan dengan kalimat nadzarnya sendiri. 


533. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang beri'tikaf 
tidak diperbolehkan berdagang dan melakukan sesuatu yang 
menghasilkan manfaat.” 


Penjelasan: Orang yang i'tikaf tidak dibenarkan melakukan 
transaksi jual beli, kecuali terhadap sesuatu yang sekiranya wajib 
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baginya. 


Imam Hanbal mengatakan bahwa dirinya pernah mendengar 
Abu Abdullah berkata, “Orang yang i'tikaf tidak boleh membeli dan 
menjual, kecuali terhadap sesuatu yang bersifat wajib baginya, seperti 
makanan. Adapun perniagaan, menerima dan memberi, hukumnya 
tidak boleh.” 


Sedangkan Imam Syafi'i mengatakan bahwa orang yang i'tikaf 
boleh melakukan transaksi jual beli, menjahit, dan berbicara, selama 
tidak menimbulkan dosa. 


Para pengikut Ahmad berdalih pada hadits yang diriwayatkan 
oleh Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
SAW melarang jual beli di dalam masjid.” (HR. At-Tirmidzi) 


Imran pernah melihat seorang pria berjualan di dalam masjid, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Hai pria, sesungguhnya 
tempat ini adalah pasar akhirat, maka jika kamu ingin berjualan 
maka keluarlah menuju pasar dunia.” 


Jual beli di dalam masjid ketika tidak 1'tikaf saja hukumnya 
dilarang, maka apalagi ketika sedang i'tikaf? 


Mengerjakan kerajinan menurut zhahir perkataan Al Khargi, 
hukumnya tidak boleh, sebab dianggap sama dengan jual beli. Namun 
jika yang dikerjakan adalah usaha yang sekiranya digunakan untuk 
kepentingan diri sendiri, maka hukumnya boleh, seperti menjahit baju. 


Al Mirwadzi berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu 
Abdullah tentang hukum orang yang menjahit ketika sedang i'tikaf, ia 
menjawab, “Jika seseorang ingin menjahit maka sebaiknya ia tidak 
i'tikaf”.” 

Al @adhi berkata, “Menjahit di dalam masjid tidak boleh 
dilakukan ketika i'tikaf, baik diperlukan maupun tidak, sedikit 
maupun banyak, sebab yang demikian dinamakan mencari bekal 
penghidupan dan keluar dari ritual Ytikaf. Oleh karena itu, 
disejajarkan dengan melakukan transaksi jual beli di dalam masjid.” 


Tetapi yang lebih bagus dalam masalah ini adalah diperbolehkan 


264 HR. Abu Daud (1/1079), At-Tirmidzi (2/322), An-Nasa'i (2/713), Ibnu Majah 
(1/749), dan Ahmad (Al Musnad, 2/179 dan 212). Al Albani (Shahih As-Sunan) 
berkata, “Sanad hadits ini hasan.” 
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sebatas yang diperlukan apabila memang sedikit. Misalnya, baju orang 
yang i'tikaf robek kemudian ia menjahitnya, atau ada sesuatu yang 
lepas kemudian diikat kembali. Semua itu dianggap sedikit dan 
termasuk sesuatu yang diperlukan. 


Pasal: Orang yang i'tikaf disunahkan menyibukkan diri 
dengan memperbanyak shalat, membaca Al Our'an, berdzikir 
kepada Allah, dan beberapa jenis ibadah mahdhah 


Selain itu, orang yang i'tikaf sebaiknya meninggalkan perkataan 
dan perbuatan yang tidak bermanfaat, sebab orang yang banyak 
berbicara cenderung melakukan kesalahan. 


Dalam sebuah hadits disebutkan, 


1 Pd oz 0. ? “9 0 AS 9 
“Termasuk kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang tidak bermanfaat. 22 


Orang yang itikaf sebaiknya menjauhi pertengkaran, 
permusuhan, perdebatan, cacian, dan perbuatan kej, sebab semua itu 
ketika dalam kondisi selain i'tikaf hukumnya makruh, maka apalagi 
dalam kondisi i'tikaf, namun tidak sampai membatalkan i'tikaf, sebab 
ketika i'tikaf tidak batal dengan sebab berbicara yang mubah, maka 
tidak batal pula dengan sebab berbicara yang haram. Lain halnya 
dengan senggama, maka hukumnya bisa membatalkan i'tikaf. Dalam 
»tikaf juga diperbolehkan berbicara (jika diperlukan) dan mengajak 
orang lain berbicara, sebab Shafiyyah RA (istri Nabi) meriwayatkan 
bahwa dirinya pernah mendatangi Rasulullah SAW saat beliau sedang 
beri'tikaf. Shafiyyah RA juga mengajak beliau berbicara. Kemudian 
Shafiyyah RA berdiri dan berganti posisi. Lalu Nabi SAW berdiri dan 
ikut membantu membalikkan Shafiyyah RA. Saat itu Shafiyyah RA 
bertempat tinggal di rumah Usamah bin Zaid. Setelah itu tak lama 
kemudian dua pria Anshar lewat. Ketika keduanya melihat Nabi 
SAW, mereka nampak terburu-buru, maka Nabi SAW menyapa 
mereka, “Tenanglah, dia adalah Shafiyyah binti Hayyin.” Keduanya 


268 HR. At-Tirmidzi (4/z 2318), Ahmad (Al Musnad, 1/201), Abu Nu'aim 


(Hilyah Al Auliya ', 10/171) dari hadits Ali bin Husain, dan Ibnu Majah (2/3976) dari 
hadits Abu Hurairah. Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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lalu menjawab, “Maha Suci Allah wahai Rasulullah.” Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya syetan berjalan pada diri 
manusia seiring mengalirnya darah, dan aku takut jika mendakwa 
hatimu berdua adalah buruk.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Perawi bimbang mungkin Nabi SAW mengucapkan perkataan 
yang lain. Ali RA -berkata, “Pria manapun yang beri'tikaf, maka ia 
tidak boleh mencaci, tidak boleh berkata-kata kotor, dan 
memerintahkan keluarganya jika ada keperluan —maksudnya harus 
berjalan dan tidak diperbolehkan duduk bersama keluarga—” (HR. 
Ahmad) 


Pasal: Mengajarkan membaca Al Our'an, mengajarkan 
ilmu dan mempelajarinya, berdiskusi dengan para ulama dan 
ikut berbincang-bincang bersama mereka, menulis hadits, dan 
hal-hal yang memberikan manfaat, maka menurut mayoritas 
Hanabilah hukumnya tidak sunah 


Pendapat tersebut adalah zhahir pendapat Ahmad. 


Abu Al Hasan Al Amudi mengatakan bahwa dalam masalah 
menghukumi sunah untuk hal-hal tersebut ada dua riwayat, sedangkan 
Abu Al Khaththab sendiri lebih memilih menghukumi sunah ketika 
melakukan hal tersebut untuk menambah ketaatan kepada Allah, 
bukan untuk menyombongkan diri. Pendapat ini adalah pendapat 
Imam Syafi'i. Itu karena hal-hal tersebut termasuk ibadah yang paling 
mulia, maka lebih baik dilakukan daripada ditinggalkan, sebagaimana 
halnya shalat. 


Para sahabat kami berdalih bahwa Rasulullah SAW juga pernah 
Ptikaf, namun tidak pernah diberitakan bahwa beliau disibukkan 
dengan berbagai macam ibadah tertentu. Lagipula, 1'tikaf merupakan 
ibadah, yang di antara syaratnya adalah masjid, maka dalam i'tikaf 
tidak disunahkan melakukan perbuatan di luar ritual Ytikaf, 
sebagaimana halnya dalam thawaf. Adapun keterangan yang telah 
dipaparkan oleh para ulama tentang batalnya i'tikaf atas sebab 


?6 HR. At-Tirmidzi (4/z 2318), Ahmad (1/201), Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 


10/171) dari hadits Ali bin Husain, dan Ibnu Majah (2/3976) dari hadits Abu 
Hurairah. Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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menjenguk orang sakit dan melayat jenazah, maka menurut pendapat 
yang membolehkan justru hal-hal tersebut di atas lebih utama untuk 
dikerjakan daripada i'tikaf. 


Al Mirwadzi berkata, “Aku pernah menanyakan suatu hal 
kepada Abu Abdullah, yaitu tentang orang yang ingin melakukan 
i'tikaf dan ia membaca Al Ouran di masjid, serta bisa 
mengkhatamkan Al Our'an setiap harinya, ia kemudian menjawab, 
“Apabila seseorang melakukan hal itu, maka baik bagi dirinya, dan 
apabila ia duduk di dalam masjid, maka baik bagi dirinya dan orang 


, »” 


lain. Namun aku senang manakala sambil membaca Al Our'an'. 


Abu Abdullah pernah ditanya, “Mana yang lebih engkau sukai, 
j'tikaf atau keluar menuju daerah Abbadan?” Abu Abdullah 
menjawab, “Menurutku tidak ada yang bisa membandingi jihad.” 
Maksudnya, keluar menuju Abbadan lebih utama daripada i'tikaf. 


Pasal: Tidak termasuk anjuran Islam adalah diam dan tidak 
bicara 


Namun dari zhahir beberapa hadits, justru mengharamkannya. 


Oais bin Muslim berkata, “Abu Bakar RA suatu saat memasuki 
rumah seorang wanita dari Ahmas bernama Zainab. Abu Bakar 
kemudian melihatnya tidak berbicara sama sekali hingga membuat ia 
heran, maka ia pun bertanya kepada para sahabat, “Mengapa ia diam 
dan tidak mau bicara?” Mereka menjawab, “Memang wanita itu ingin 
diam'. Abu Bakar lalu berkata kepada wanita tadi, “Hai wanita, 
bicaralah, sebab diam hukumnya tidak boleh. Diam termasuk 
perbuatan orang-orang Jahiliyah. Setelah itu akhirnya wanita tersebut 
mau berbicara.” (HR. Al Bukhari) 


Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya, dari Ali RA, ia 
berkata, “Aku teringat bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 


py 


“Tidak ada diam dalam waktu sehari sampai malam'. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang menahan 
diri untuk diam.” 


?8 HR. Abu Hanifah (4/ Musnad, hal. 82/z 18 dan 19). Meskipun Abu Hanifah 
sendiri memiliki kedudukan yang terhormat, namun ia dinilai dha'if dan memiliki 
hafalan yang buruk. Ibnu Adi berkata, “Ta memiliki hadits yang baik dan umum 


yang diriwayatkan keliru, salah redaksi, dan penambahan dalam sanad. Selain itu, 
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Apabila seseorang bernadzar untuk diam di dalam i'tikaf dan 
lainnya, maka ia tidak wajib menjalankan nadzar tersebut. Pendapat 
ini adalah pendapat Syafi'i, ulama pengikut aliran rasionalis, dan Ibnu 
Al Mundzir. Namun kami belum menemukan perbedaan pendapat 
dalam hal ini. Sesuai hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Pada saat Rasulullah SAW sedang berkhutbah, tiba-tiba seorang laki- 
laki berdiri dan bertanya, “Abu Isra'il bernadzar hendak berdiri pada 
saat kondisi terik matahari, tidak pernah bernaung dan tidak berbicara, 
serta berpuasa. Mendengar itu, Nabi SAW menjawab, 
Perintahkanlah kepada orang yang bernadzar tersebut agar 
berbicara, bernaung, duduk, dan kemudian sempurnakan 


, »2 
puasanya”. 58 


Lagipula yang dinadzarkannya tersebut termasuk larangan, 
maka hukumnya tidak wajib ditepati, sebagaimana halnya nadzar 
melakukan senggama di dalam masjid. Apabila seseorang ingin 
melakukan hal-hal terlarang tadi, maka hukumnya tidak boleh, baik 
sudah bernadzar maupun belum. 


Abu 'Tsaur dan Ibnu Al Mundzir berkata, “Ia boleh 
melakukannya jika dipandang lebih selamat.” 


Para pengikut Ahmad lebih cenderung melarang diam, bahkan 
dikategorikan haram, serta diperintahkan untuk berbicara, sedangkan 
perintah di sini konsekuensinya adalah wajib. Ditambah lagi perkataan 
Abu Bakar, “Sesungguhnya diam hukumnya tidak boleh dan termasuk 
perbuatan orang-orang Jahiliyah.” Perkataan ini sangat jelas, dan 
menurut hemat kami, para sahabat tidak ada yang menentang, dan 
mengikuti pendapat tersebut hukumnya lebih utama. 


Pasal: Tidak boleh menjadikan Al Our'an sebagai ganti 
berbicara 


Itu karena hal itu termasuk menempatkan sesuatu tidak pada 
tempatnya, mirip dengan menggunakan mushaf untuk bantal dan 


semua yang diriwayatkannya tidak dianggap shahih kecuali beberapa hadits yang 
jumlahnya belasan. Ia juga tidak termasuk ahli hadits.” Sementara itu Adz-Dzahabi 
(dl Mizan) berkata, “Ia dinilai dha'if oleh An-Nasa'i, Ibnu Adi, dan yang lain dari 
sisi hafalannya.” 

?88 HR. Al Bukhari (11/6704), Abu Daud (3/3300), Ibnu Majah (1/2136), Malik 
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sebagainya, padahal dalam sebuah hadits disebutkan, “Janganlah 
kalian berdebat dengan kitab Allah.” Ada pula yang berkata, 
"Maksudnya adalah janganlah kamu berkata dengan memakai Al 
Our'an terhadap sesuatu yang Anda lihat. Misalnya Anda melihat 
seorang pria datang tepat pada waktunya, kemudian anda bacakan 
ayat, “Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai 
Musa,” (Os. Thaahaa (20): 40) atau ayat yang lain. 


Abu Ubaidah juga menuturkan hal yang serupa. 


534. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang i'tikaf boleh 
melangsungkan akad nikah di dalam masjid dan menjadi saksi 
dalam pernikahan.” 


Hal karena i'tikaf adalah ibadah yang tidak mengharamkan 
kebaikan, sehingga juga tidak mengharamkan pernikahan, 
sebagaimana halnya puasa. Lagipula, nikah merupakan bentuk 
ketaatan kepada Allah, sedangkan menghadirinya termasuk tagarrub. 
Selain itu, waktu pernikahan tidaklah lama, sehingga tidak 
menyibukkan orang yang sedang i'tikaf. Sama halnya dengan 
mendoakan orang yang bersin dan menjawab salam. 


Pasal: Orang yang i'tikaf diperbolehkan membersihkan diri 
dengan memakai semua jenis alat bersuci 


Itu karena Nabi SAW pernah menyisir rambutnya saat sedang 
beri'tikaf. Orang yang i'tikaf diperbolehkan memakai wewangian dan 
meninggikan pakaian, namun hukumnya tidak sunah. 


Ahmad berkata, “Aku tidak heran jika orang yang i'tikaf 
memakai wangi-wangian, sebab i'tikaf merupakan ibadah yang 
mengkhususkan tempat. Oleh karena itu, tidak memakai wewangian 
hukumnya dianjurkan, sebagaimana halnya haji. Namun tidak sampai 
haram, sebab ibadah i'tikaf tidak mengharamkan berpakaian dan 
nikah, sama halnya dengan puasa.” 


2 HR. Ibnu Atsir (Gharib Al Hadits, 5/78), dan ia menisbatkan perkataan ini . 
kepada Az-Zuhri. 
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Pasal: Orang yang sedang i'tikaf boleh makan di dalam 
masjid dan menyediakan meja makan jika tidak ada yang 
tercecer dan mengotori masjid 


Selain itu, ia juga boleh mencuci tangan di dalam wastafel agar 
tidak keluar dari masjid. Namun hukumnya tidak boleh keluar dari 
masjid hanya sekadar mencuci tangan, sebab hal tersebut bisa 
dilakukan tanpa harus keluar dari masjid. Apakah tajdidul wudhu 
(memperbarui wudhu) di masjid hukumnya makruh? Dalam hal ini 
ada dua riwayat, yaitu: 1 


Pertama, tidak makruh, sebab Abu Al Aliyah berkata, “Aku 
pernah mendapat berita dari orang yang pernah mengabdi kepada 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Hai ingatlah, aku tidak pernah 
menjaga bagi siapa saja di antara kalian yang berwudhu di 
masjid'.” 

Ibnu Umar RA mengatakan bahwa pada zaman Rasulullah SAW 
orang-orang banyak yang berwudhu di Masjidil Haram, baik laki-laki 
maupun perempuan. 


Ibnu Sirin berkata, “Abu Bakar, Umar, dan Khulafaurrasyidin 
pernah berwudhu di dalam masjid.” Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas, Atha, Thawus, dan Ibnu Juraij. 


Kedua, makruh, sebab seseorang tidak dibenarkan meludah dan 
buang air besar di dalam masjid. Meludah di dalam masjid tidak 
dibenarkan. Buang air besar di dalam masjid berarti melarang orang 
lain shalat di tempat tersebut. Apabila ingin keluar masjid karena 
alasan memperbarui wudhu, maka i'tikafnya batal, sebab ia keluar 
karena sesuatu yang tidak penting. Namun apabila wudhunya karena 
hadats, maka Ytikafnya tidak batal, sebab ada keperluan yang 
mengharuskannya untuk keluar, baik sudah masuk waktu shalat 
maupun belum. Hanya saja, seseorang mendahulukan wudhu sebelum 
waktunya karena ada maslahat, yaitu keberadaan orang tersebut tetap 
dalam keadaan suci. Atau barangkali suatu saat ingin melakukan 
shalat sunah. 


20 HR. Al Haitsami (Al Majma', 2/21) dari Abu Aliyah, dari seorang sahabat 
Nabi SAW, dan ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya 
hasan.” 
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Pasal: Orang yang beri'tikaf ingin kencing di dalam masjid 
dengan baskom tidak diperbolehkan 


Itu karena masjid tidak diperuntukkan untuk hal seperti itu. 
Lagipula, kencing termasuk hal yang buruk, jelek, dan harus 
disembunyikan. Oleh karena itu, hukumnya wajib memelihara serta 
menjaga kebersihan masjid. 


Apabila orang yang i'tikaf ingin berbekam di dalam masjid, 
maka hukumnya tidak boleh. Demikian keterangan yang diutarakan 
oleh Al @adhi. Itu karena bekam berarti mengalirkan najis (darah) di 
dalam masjid. Oleh sebab itu, statusnya disamakan dengan kencing di 
dalam masjid. Namun jika ada keperluan mendesak yang 
mengharuskan dirinya untuk keluar dari masjid, maka hukumnya 
boleh keluar. Tetapi apabila tidak ada keperluan yang mengharuskan 
dirinya untuk keluar masjid, maka tidak perlu keluar, sebagaimana 
halnya rasa sakit yang mungkin masih bisa ditahan. 


Ibnu Agil berkata, “Bisa jadi berbekam di dalam masjid dengan 
menggunakan baskom hukumnya boleh, karena wanita yang sedang 
dalam kondisi istihadhah boleh beri'tikaf, dengan catatan pada tubuh 
bagian bawah wanita tersebut harus ada wadah atau tempat yang 
mampu menampung darah jika sewaktu-waktu keluar.” 


Aisyah RA berkata, “Suatu ketika salah satu istri Rasulullah 
SAW ikut Ytikaf bersama beliau saat masih dalam keadaan 
istihadhah. Kemudian istri Nabi SAW tersebut melihat darah 
berwarna merah dan kuning. Barangkali ketika itu ia meletakkan 
baskom di bawahnya, lalu shalat.””' (HR. Al Bukhari) 


Perbedaan antara bekam dengan istihadhah adalah, wanita yang 
istihadhah tidak mungkin bisa menghindar kecuali dengan 
meninggalkan i'tikaf, berbeda dengan berbekam. 


535. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang sedang 
Ptikaf dan ditinggal mati suaminya boleh keluar masjid untuk 
menghabiskan masa iddah, sebagaimana halnya orang yang 
keluar masjid karena ada fitnah.” 


21 HR. Al Bukhari (1/z 309) dan Abu Daud (2/x 2476). 


Al Mughni — 


Penjelasan: Ketika seorang wanita yang beri'tikaf ditinggal 
mati suaminya, maka ia wajib keluar dari masjid untuk memenuhi 
masa iddah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi'i, sedangkan 
Rabi'ah, Imam Malik, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa yang 
bersangkutan tetap melanjutkan i'tikafnya sampai selesai. Kemudian 
barulah ia boleh pulang ke rumah suaminya untuk menjalani iddah, 
sebab i'tikaf nadzar hukumnya wajib, dan menjalani iddah di rumah 
hukumnya juga wajib. Di sini terdapat dua kewajiban yang saling 
bertentangan, maka hukum yang didahulukan adalah yang wajib. 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa menjalani iddah di 
rumah suaminya hukumnya wajib, maka seorang wanita yang sedang 
menjalani i'tikaf tersebut wajib untuk keluar masjid, sebagaimana 
halnya kewajiban keluar masjid untuk melakukan shalat Jum'at bagi 
kaum pria. Dalil yang mereka (selain Hanabilah) gunakan mentah, 
sebab keluar dari masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at dan 
kewajiban-kewajiban lainnya. 


Sementara itum menurut zhahir pendapat Al Khargi, status 
wanita tersebut sama dengan orang yang keluar dari masjid karena ada 
fitnah, dan hukumnya ia boleh Melanjutkan itikafnya, namun harus 
membayar kafarat. 


Al @adhi berkata, “Ia tidak membayar kafarat, sebab keluarnya 
dari masjid bersifat wajib, dan penjelasan tentang hal ini telah 
dikemukakan sebelumnya.” 


Pasal: Seorang istri tidak boleh pergi beri'tikaf kecuali atas 
izin suaminya. Seorang budak juga tidak boleh beri'tikaf kecuali 
atas izin majikannya | 

Itu karena istri dan budak sama-sama berada di bawah 
perlindungan orang lain. Oleh karena itu, i'tikaf dilarang untuk 
seorang istri manakala tidak mendapat izin dari suaminya. Hukum 
Ptikaf bagi keduanya juga tidak wajib menurut syariat. Oleh karena 
itu, keduanya dilarang beri'tikaf. Adapun status Ummul Walad (budak 
wanita yang disetubuhi tuannya kemudian melahirkan anak) dan 
mudabbar" dalam masalah i'tikaf hukumnya sama seperti budak biasa, 


" Budak Mudabbar adalah budak yang memperoleh kemerdekaannya setelah 
majikannya meninggal dunia, seperti ucapan majikan kepada budaknya, “Jika Aku 


— Al Mughni 


sebab baik Ummul Walad maupun mudabbar, keduanya sama-sama 
masih menjadi milik majikan. 


Apabila seorang suami dan majikan memberi izin kepada istri 
dan budaknya, kemudian suami dan majikan menginginkan istri dan 
budaknya agar keluar dari masjid, maka istri dan budak tersebut 

“hukumnya sunah untuk keluar. Pendapat ini adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Imam Syafi'i. Abu Hanifah dalam masalah budak 
juga berpendapat sama seperti pendapat para pengikut Ahmad. Dalam 
masalah istri, Abu Hanifah mengatakan bahwa suami sebaiknya tidak 
menyuruh keluar istrinya, sebab seorang istri dimiliki suami atas dasar 
kepemilikan. 


Oleh sebab itu, dengan memberikan izin kepada istri, berarti 
menggugurkan hak suami untuk memanfaatkan istrinya dan 
memberikan izin sepenuhnya agar beri 'tikaf. Dengan demikian, suami 
tidak berhak menarik kembali izinnya, seperti halnya ketika suami 
mengizinkan istri beribadah haji, kemudian istri melakukan ihram. 
Lain halnya dengan permasalahan budak, sebab budak tidak dimiliki 
atas dasar kepemilikan. 


Imam Malik berkata, “Bagi suami dan majikan tidak dibenarkan 
melepas keduanya (istri dan budak), sebab istri dan budak melakukan 
akad (kontrak) dalam bentuk kepemilikan manfaat karena hak Allah.” 


Menurut kami, suami dan majikan sejak awal semestinya 
melarang istri dan budak. Jadi, suami dan majikan boleh melarang 
keduanya dari beri'tikaf untuk selamanya, sebagaimana halnya 
ariyah'. 

Lain halnya dengan haji, sebab haji hukumnya wajib, 
sebagaimana halnya keterangan yang telah disebutkan sebelumnya 
mengenai beberapa perbedaan pendapat ulama. Apabila istri dan 
budak telah bernadzar untuk i'tikaf, maka suami dan majikan tidak 
dibenarkan melarang keduanya, sebab nadzar hukumnya wajib 
dijalankan. Oleh karena itu, i'tikaf wajib dilakukan secara sempurna, 
sebagaimana halnya dalam ibadah haji ketika keduanya telah 
melakukan ihram. Apabila istri dan budak bernadzar i'tikaf, namun 
suami dan majikan ingin melarangnya masuk masjid, maka hukumnya 


meninggal dunia maka engkau merdeka.” 
" Ariyah adalah akad yang dilakukan berdasarkan asas mengambil manfaat tanpa 
ada kompensasi tertentu. 
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perlu diperjelas. 


Maksudnya, apabila nadzarnya atas izin suami dan majikan dan 
izin tersebut jelas, maka suami dan majikan sama sekali tidak 
memiliki hak pelarangan terhadap keduanya untuk masuk masjid. 
Bahkan hukumnya wajib mempersilakan keduanya. Namun apabila 
suami dan majikan tidak memberi izin, maka keduanya boleh 
melarang istri dan budak untuk memasuki masjid, sebab nadzar 
keduanya akan terhalang dengan tidak adanya pemberian izin dari 
pihak suami dan majikan. Oleh karena itu, bagi orang yang memiliki 
hak boleh melarang. Namun apabila nadzarnya mendapatkan izin, 
namun izinnya tidak jelas, apakah suami dan majikan boleh melarang 
keduanya, maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, boleh melarangnya, sebab hak yang dimiliki suami 
dan majikan menjadi tetap ada pada setiap saat. Di antara hak yang 
dimilikinya adalah menjelaskan waktu pengguguran izin bagi istri dan 
budak, seperti halnya utang. 


Kedua, tidak boleh melarangnya, sebab wajib melakukan itikaf 
atas izin suami dan majikan, maka mirip ketika izinnya telah jelas. 


Jika ada penyesuaian perjanjian antara budak mudabbar dengan 
majikannya, maka ia boleh melakukan j'tikaf pada bari itu walaupun 
dilakukan tanpa izin dari majikannya, sebab beberapa hak 
memanfaatkan budak tersebut pada hari itu tidak dimiliki oleh 
majikannya. Hukum budak tersebut ketika pemanfaatan dirinya berada 
di dalam hari sang majikan, maka hukumnya seperti budak biasa. 
Namun jika antara budak dan majikan tidak terdapat penyesuaian 
perjanjian, maka pihak majikan boleh melarang budaknya, sebab sang 
majikan memiliki hak memanfaatkan budak yang bersangkutan setiap 
waktu. 


Pasal: Seorang majikan tidak berhak melarang budak 
mukatab" melakukan sesuatu yang wajib maupun sunah 


ftu karena sang majikan tidak memiliki hak memanfaatkan 
secara penuh terhadap diri budak mukatab. Seorang majikan juga 


" Budak Mukatab adalah budak yang membeli kemerdekaan dirinya dari 
majikannya dengan membayar sejumlah uang kepada sang majikan dengan cara 
mengangsur. 
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tidak boleh memaksa budak mukatab untuk bekerja, sebab walaupun 
dirinya seorang budak, ia memiliki utang yang harus dilunasi untuk 
hak kemerdekaannya. Oleh karena itu, statusnya seperti orang 
merdeka yang berutang. 


536. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang mengalami 
haid saat sedang beri'tikaf harus keluar dari masjid dan 
mendirikan tenda di lapangan terbuka.” 


Tidak ada perbedaan pendapat ulama tentang perintah keluar 
dari masjid bagi wanita yang mengalami haid, sebab haid 
menghalangi wanita untuk berdiam di dalam masjid. Statusnya seperti 
pria yang sedang junub, bahkan lebih kuat lagi. 


Rasulullah SAW bersabda, 
PRA F n j0 130 2 g- 
Kat Y, JA Ia baal JA Y 


“Aku tidak menghalalkan masjid bagi orang yang haid dan 
Junub.” (HR. Abu Daud) 


Dengan demikian, apabila masjid tidak memiliki halaman luas, 
maka wanita haid harus pulang ke rumahnya. Ketika haidnya sudah 
tuntas, wanita tersebut boleh kembali lagi menyempurnakan i'tikaf, 
kemudian meng-gadha hari-hari yang ditinggalkan dan ia tidak perlu 
membayar kafarat. Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan 
oleh Ahmad. Itu karena keluar di sini bersifat biasa dan wajib, mirip 
seperti keluar ketika hendak shalat Jum'at, atau karena sesuatu yang 
harus dikerjakan. 


Namun apabila masjidnya memiliki halaman yang luas dan 
berada di luar masjid, serta dimungkinkan bagi wanita haid untuk 
mendirikan tenda di situ, maka menurut Al Khargi ia harus 
mendirikan tenda selama masa haid. Pendapat ini adalah pendapat 
Abu Oilabah. 


An-Nakha'i berkata, “Wanita yang sedang haid harus 
mendirikan tenda di rumahnya sendiri. Apabila telah suci maka ia 
tinggal membayar beberapa hari yang ditinggalkan. Namun jika 
memasuki rumah maka ia harus menghitung dari bilangan hari yang 
pertama.” 


Al Mughni — 


pe 


Az-Zuhri, Amr bin Dinar, Rabi'ah, Malik, dan Syafi'i 
mengatakan bahwa wanita haid harus kembali ke rumah, kemudian 
boleh kembali ke masjid jika telah suci, sebab ketika itu ia wajib 
keluar dari masjid dan tidak wajib bertempat di tendanya, seperti 
halnya wanita yang sedang dalam masa iddah keluar untuk memenuhi 
kebutuhan atau khawatir ada fitnah. 


Al Khargi dalam hal ini berpedoman pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Migdan bin Syuraih?”? dari Aisyah, ia berkata, 


PP or A “5 y aa Ae “SG 7 “ on, Pang 
alag dls DI ep dag al oma Il Dikin 
kn) g KEN Siah Ih Gama Ge SA 

Os 
“Jika kami haid pada saat melakukan i'tikaf maka Rasulullah 
SAW memerintahkan kami keluar dari masjid dan mendirikan 


beberapa tenda di halaman luar masjid sampai suci.” (HR. Abu | 
Hafash) 


Lain halnya dengan wanita yang melalui masa iddah, sebab ia 
keluar dari masjid ketika itu untuk berdiam di rumah dan menjalani 
masa iddah. Hal itu tentunya tidak bisa dilakukan di dalam tenda. 
Begitu juga wanita yang khawatir ada fitnah, tujuan ia keluar adalah 
agar aman dari fitnah. Oleh karena itu, ia tidak boleh berdiam diri di 
tempat yang tidak bisa memberikan rasa aman. 


Yang jelas, bagi wanita haid, berdiam di tenda hukumnya sunah. 
Apabila wanita haid ingin kembali ke rumahnya dan tidak berdiam di 
tenda, maka hal itu tidak dipermasalahkan, sebab ia keluar dari masjid 
atas izin dari syariat. Ketika telah suci maka ia boleh kembali ke 
masjid untuk meneruskan #'tikafnya, lalu membayar hari-hari 1'tikaf 
yang ditinggalkan dan tidak membayar kafarat. Mengenai hal ini tidak 
ada ulama yang berbeda pendapat, sebab keluar masjid dalam masalah 
ini merupakan udzur yang bersifat kebiasaan, maka sama seperti 
keluar lantaran kencing dan buang air besar. Sedangkan menurut 
pendapat Ibrahim, ditangguhkan, sebab ia tidak memiliki dalil. 


22 Al Migdad bin Syuraih adalah perawi tsigah, dan mungkin saja yang 
diriwayatkan oleh Abu Hafash adalah Ibnu Syahin. 
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Pasal: Wanita istihadhah tidak dilarang beri'tikaf, sebab 
wanita yang istihadhah masih boleh melakukan shalat dan thawaf 


Aisyah RA berkata, “Salah seorang istri Rasulullah SAW dalam 
keadaan istihadhah pernah beri'tikaf bersama beliau. Istri Nabi SAW 
tersebut melihat darah berwarna merah dan kuning. Terkadang saya 
meletakkan wadah di bawahnya, saat ia melakukan shalat.” (HR. Al 
Bukhari) 


Dengan demikian, istri Nabi tersebut tetap waspada dan menjaga 
agar tidak mengotori masjid. Apabila tindakan antisipasi menjaga 
darah bertujuan tidak mengotori masjid tidak mungkin dilakukan, 
tentunya ia keluar dari masjid, sebab perintah keluar tersebut 
bertujuan menjaga kesucian masjid. Oleh sebab itu, kasus ini mirip 
dengan kasus keluarnya seseorang lantaran ada keperluan. 


Pasal: Keluar yang mubah pada itikaf wajib terbagi 
menjadi 4 macam, yaitu: 


Pertama, keluar yang tidak mewajibkan gadha dan kafarat, 
yaitu keluar karena ada keperluan dan jenis keluar lainnya yang masuk 
kategori mendesak. 


Kedua, keluar yang mewajibkan gadha dan tidak mewajibkan 
kafarat, yaitu keluar karena haid. 


Ketiga, keluar yang mewajibkan gadha dan kafarat, yaitu keluar 
karena fitnah dan ada kebutuhan diri sendiri. 


Keempat, keluar yang mewajibkan gadha, sedangkan dalam hal 
kafarat ada dua pendapat, yaitu keluar yang bersifat wajib, misalnya 
keluar ke medan perang dan sedang dalam masa iddah. 


Menurut pendapat Al Oadhi, tidak wajib membayar kafarat, 
sebab keluar di situ adalah wajib karena hak Allah. Kasus tersebut 
sama dengan wanita yang keluar karena haid, sedangkan menurut 
zhahir pendapat Al Khargi, wajib membayar kafarat, karena keluar di 
sini sifatnya tidak biasa. Oleh sebab itu, wajib membayar kafarat 
sebagaimana halnya keluar karena ada fitnah. 


537. Masalah: Al Khargi berkata, "Orang yang bernadzar 
Vtikaf selama satu bulan pada bulan tertentu, maka ia harus 


Al Mughni — 


memasuki masjid sebelum terbenamnya matahari.” 


Pendapat ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan 
Syafi'i. Ibnu Abu Musa meriwayatkan hadits lain dari Ahmad, bahwa 
orang tersebut harus memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbit fajar 
pada hari pertama. Pendapat ini adalah pendapat Al-Laits dan Zufar, 
sebab ketika hendak i'tikaf, Rasulullah SAW shalat Subuh terlebih 
dahulu, baru kemudian memasuki tempat i'tikaf. (HR. Muttafag 
'Alaih) 


Allah SWT berfirman, “Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Selain itu, puasa hanya diwajibkan mulai dari munculnya fajar. 
Lagipula, puasa merupakan syarat dalam i'tikaf. Oleh karena itu, tidak 
boleh melakukan i'tikaf sebelum memenuhi syaratnya. 


Menurut pendapat kami, orang tersebut telah bernadzar dalam 
waktu satu bulan, sedangkan perhitungan awal bulan adalah 
terbenamnya matahari. Oleh karena itu, utang yang dikaitkan dengan 
datangnya awal bulan hukumnya boleh. Begitu juga dengan thalak dan 
memerdekakan budak yang berkaitan dengan datangnya awal bulan, 
hukumnya sah. 


Oleh sebab itu, orang yang bersangkutan harus memasuki 
tempat i'tikafnya sebelum matahari terbenam, supaya dapat memenuhi 
hitungan satu bulan, sebab untuk benar-benar bisa memenuhi satu 
bulan yang dinadzarkan, hanya bisa dilakukan dengan masuk masjid 
sebelum matahari terbenam. 


Suatu kewajiban yang hanya bisa dilakukan dengan sempurna 
apabila didukung oleh sesuatu yang lain, maka sesuatu yang lain 
tersebut hukumnya wajib, seperti menahan diri di beberapa bagian 
malam beserta siang dalam masalah puasa. 


Waktu pelaksanaan puasa adalah siang hari, maka tidak ada 
kaitannya dengan sesuatu yang berhubungan dengan malam, baik 
pertengahan malam maupun permulaan, kecuali dalam kondisi 
darurat. Hal ini berbeda dengan i'tikaf. Sementara itu, dari sudut 
pandang hadits, Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa dirinya tidak 
mengetahui ada salah satu ahli fikih yang mengatakan seperti 
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pendapat tersebut, sebab pembahasan i'tikaf yang ada dalam hadits 
hanyalah i'tikaf sunah. Oleh sebab itu, seseorang boleh masuk masjid 
kapan saja. 


Lain halnya dengan permasalahan yang dibahas di sini, yaitu 
bernadzar i'tikaf satu bulan, yang hukumnya wajib melakukan i'tikaf 
satu bulan penuh. Hitungan satu bulan penuh itu tidak bisa dipenuhi 
kecuali seseorang memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbenamnya 
matahari pada hari pertama, kemudian keluar dari masjid setelah 
matahari terbenam pada hari terakhir. Hal ini mirip ketika seseorang 
bernadzar untuk i'tikaf sehari. Oleh karena itu, ia wajib memasuki 
masjid sebelum terbit fajar hari tersebut, kemudian keluar setelah 
terbenamnya matahari pada hari itu juga. 


Pasal: Apabila seseorang lebih memilih untuk i'tikaf sunah 
pada hari sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan, maka ada dua 
riwayat, yaitu: 


Pertama, harus memasuki masjid sebelum terbenamnya 
matahari pada malam tanggal 21, berdasarkan keterangan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah SAW pernah 
beri'tikaf pada sepuluh hari kedua pada bulan Ramadhan, dan ketika 
memasuki malam tanggal 21, yaitu malam yang pada pagi harinya 
beliau keluar dari i'tikafnya, Rasulullah SAW bersabda, 


GAY aa SE ah SEN OS ja 


“Barangsiapa ingin i'tikaf bersamaku maka i'tikaflah pada 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.” (HR. Muttafag 
'Alaih) 


Lagipula, kata al asyru (sepuluh) dalam bahasa Arab ketika 
disebutkan tanpa menggunakan huruf ha' menunjukkan bilangan 
malam. Kata ini juga termasuk adad mu 'annats (kata bilangan yang 
menunjukkan perempuan). Contohnya adalah firman Allah SWT, 


23 HR. Al Bukhari (4/z 2027) dari Abu Sa'id Al Khudri, Muslim (pembahasan: 
Puasa, 2, hal. 824, - 1167) dari Abu Sa'id Al Khudri, Ahmad (41 Musnad, 3/7), dan 
Malik (Al Muwaththa', 1/319) dari Abu Sa'id Al Khudri juga. 
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Ope 
“Dan malam yang sepuluh.” (Os. Al Fajr (89): 2) 


Selain itu, permulaan malam yang kesepuluh tersebut adalah 
malam tanggal 21. 


Kedua, harus sudah memasuki masjid setelah shalat Subuh. 


Imam Hanbal mengatakan bahwa Ahmad lebih suka memasuki 
masjid sebelum malam. Tetapi dalam hadits Aisyah RA dinyatakan 
bahwa Nabi SAW pernah suatu saat setelah melakukan shalat Subuh, 
memasuki tempat i'tikafnya. 


Pendapat ini dikemukakan oleh Al Auza'i dan Ishak. Alasannya 
adalah hadits yang telah diriwayatkan oleh Amrah dari Aisyah RA, ia 
berkata, 


HA aan Ceng ie an Oa Kana M sub Sea akan Ao pan Sa 

MASA JS mma! abo ISl play ale AI ala ai OS 
"Jika Rasulullah SAW telah melakukan shalat Subuh pernah 
memasuki tempat i'tikafnya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Sementara itu apabila nadzar i'tikaf pada malam kesepuluh, 
maka dalam menentukan waktu masuknya ada dua riwayat. 


Pasal: Orang yang beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan disunahkan tetap bermalam di masjid sampai 
malam hari raya 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad. Diriwayatkan dari An- 
Nakha'i, Abu Mijlaz, Abu Bakar bin Abdurrahman, Al Muththalib bin 
Hinthab. dan Abu Oilabah, mereka berkata, "Hal itu hukumnya 
sunah.” 

Al Atsram dengan sanadnya meriwayatkan dari Ayyub, dari 
bu Oilabah, bahwa Ahmad pernah beri'tikaf di masjid pada malam 
Hari Raya. Kemudian Ahmad pulang pagi untuk mengikuti shalat Id 
dalam kondisi seperti beri'tikaf. Ia tidak membawa tikar dan sajadah 
untuk dijadikan alas duduk. Ketika itu Ahmad duduk bersama orang- 
orang. 


Al Atsram berkata, “Kemudian aku mendatanginya pada Hari 
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Raya Idul Fitri. Tiba-tiba di kamar ada anak perempuan yang sedang 
berdandan. Saya menyangkanya salah satu anak perempuan Ahmad, 
namun ternyata anak perempuan tersebut adalah budak Ahmad yang 
dimerdekakannya. Ahmad lalu pergi untuk shalat Id.” 


Ibrahim berkata, “Para ulama lebih suka orang yang i'tikaf pada 
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan tetap bermalam di masjid 
pada malam hari raya, kemudian paginya berangkat untuk 
menunaikan shalat Id.” 


Pasal: Apabila seseorang bernadzar melakukan i'tikaf 
dalam tempo satu bulan, maka ia wajib menghitung dengan 
memakai hitungan tanggal rembulan atau 30 hari 


Tetapi apakah kewajiban itu harus dilakukan secara berturut- 
turut? Dalam hal ini ada dua pendapat yang mengacu dari dua riwayat 
dalam masalah nadzar puasa, yaitu: 


Pertama, tidak wajib dilaksanakan secara berturut-turut. 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i. Itu karena Jika dilihat dari 
arti yang tersirat atas perkataan nadzar orang tersebut. maka boleh 
dilakukan secara terpisah (tidak harus berturut-turut). Oleh karena itu, 
berdasarkan kemutlakan pengucapan nadzar, maka hukumnya tidak 
wajib dilaksanakan secara berturut-turut, seperti halnya puasa. 


Kedua, wajib dilaksanakan secara berturut-turut. Pendapat ini 
adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Malik. Al Gadhi mengatakan 
bahwa ia wajib melaksanakannya secara berturut-turut menurut 
pendapat yang sama, sebab secara makna perkataan tersebut 
mencakup malam dan siang. 


Ketika seseorang mengucapkannya secara mutlak, maka 
konsekuensinya adalah dilakukan secara berturut-turut, sebagaimana 
halnya jika seseorang bersumpah tidak akan berbicara dengan si fulan 
dalam waktu satu bulan. Juga seperti halnya masa sumpah ila' 
impotensi, dan masa iddah. Dengan demikian hal ini berbeda dengan 
permasalahan puasa. 


Apabila seseorang menjalani i'tikaf satu bulan di antara dua 
bulan sabit, maka hukumnya boleh walaupun jumlahnya berkurang. 
Apabila itikaf 30 hari dilakukan dari dua bulan, maka hukumnya 
boleh dan memasukkan beberapa malam, sebab bulan adalah istilah 
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dari bulan sabit dan hitungan 30 hari. Oleh karena itu, hukumnya tidak 
cukup jika kurang dari itu. 


Apabila seseorang bernadzar, “Demi Allah, aku akan i'tikaf 
pada beberapa hari bulan ini,” atau, “pada beberapa malam bulan ini,” 
maka ia wajib menjalankan nadzar yang diucapkan. Begitu juga jika 
diucapkan pada waktu siang dan malam dalam satu bulan. 


Pasal: Apabila seseorang berkata, “Demi Allah, aku akan 
ytikaf selama 30 hari,” maka Al Oadhi berkata, “Ia wajib 
melaksanakannya secara berturut-turut.” 


Abu Al Khaththab mengatakan bahwa ia tidak harus 
melakukannya secara berturut-turut, sebab esensi pengucapan 
tergantung pada yang diucapkan. Kata beberapa hari yang diucapkan 
secara mutlak bisa dilakukan tanpa harus berturut-turut, sebagaimana 
halnya ketika seseorang berkata, “Demi Allah, aku akan berpuasa 
selama 30 hari.” 


Jadi, menurut Al Gadhi, nadzar yang diucapkan tersebut berarti 
memasukkan waktu malam, sebagaimana halnya ketika bernadzar satu 
bulan. 


Sedangkan menurut pendapat yang tidak wajib dilakukan secara 
berturut-turut, tidak mengharuskan ikut menghitung beberapa malam, 
kecuali telah diniati. Waktu malam juga ikut dalam hitungan, dan 
orang tersebut wajib i'tikaf dalam beberapa hari dan malam. Pendapat 
ini adalah pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan Syafi'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Ta wajib 
melakukannya beberapa malam, tergantung jumlah harinya.” 


Apabila pengucapan nadzarnya dalam bentuk jamak (plural) dan 
mutsanna,”" maka malam hari juga ikut terhitung. Kata malam juga 
mengikutkan kata hari, sebagaimana firman Allah SWT, 
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“Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat.” (Os. 


218 Mutsanna adalah bentuk pola kata benda yang menunjuk pada makna dua. 
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Maryam (19): 10), 


“Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan 
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.” (Os. Aali 'Imraan 
(31:41) 


Menurut kami, hari adalah sebutan bagi terangnya waktu siang, 
sedangkan mutsanna dan jamak merupakan bentuk pengulangan dari 
kata tunggal (mufrad). Kalaupun malam ikut dalam hitungan 
kewajiban berturut-turut, itu hanya secara inklusif, karena malam 
biasanya selalu bergandengan dengan hari. Berkenaan dengan ayat 
tersebut, Allah SWT telah menetapkan kata malam dalam satu tempat 
dan kata siang dalam satu tempat. Oleh karena itu, kata malam dan 
siang sama-sama disebutkan di dalam Al Our'an. 


Apabila seseorang bernadzar i'tikaf dua hari secara berurutan 
maka ia wajib menjalaninya selama dua hari, ditambah satu malam. 
Jika ia bernadzar i'tikaf dua hari secara mutlak, maka menurut Al 
Oadhi, hukumnya sama seperti ketika mengucapkan nadzar secara 
berurutan. Begitu juga jika nadzar dua malam, wajib menjalani dua 
malam ditambah satu hari. Sedangkan menurut Abu Al Khaththab, 
i'tikaf tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, juga tidak wajib ada 
tambahan hari, kecuali diucapkan atau dinadzarkan. 


Pasal: Apabila seseorang bernadzar i'tikaf satu hari maka 
i'tikaf tersebut tidak boleh dilakukan secara terpisah 


la juga wajib memasuki tempat i'tikaf sebelum terbit fajar dan 
keluar setelah matahari terbenam. 


Imam Malik berkata, “Ia harus memasuki tempat i'tikaf sebelum 
terbenamnya matahari dari malam hari itu juga.” 


Sebagaimana halnya yang kami utarakan dalam masalah nadzar 
satu bulan, sebab kata malam mengikuti siang apabila dilakukan 
secara berturut-turut. 


Menurut kami, kata malam tidak termasuk bagian dari hari, 
melainkan bagian dari bulan. Al Khalil berkata, “Hari adalah sebutan 
untuk waktu yang terjadi di antara terbitnya fajar dan terbenamnya 
matahari.” Hanya saja, dipandang dari segi inklusif, kata malam ikut 
masuk dalam kriteria berturut-turut. Oleh karena itu, kami 
mengkhususkan kata malam di antara beberapa hari. 


Al Mughni — 


Apabila seseorang bernadzar i'tikaf semalam, maka ia wajib 
memasuki tempat i'tikafnya sebelum terbenamnya matahari dan 
keluar setelah terbit fajar. Ia juga tidak boleh memisah-misahkan 
i'tikaf. 


Imam Syafi'i berkata, “Ia boleh memisahkannya.” Hal ini jika 
dilihat dari sisi luar perkataan Syafi'i, sebab meng-giyas-kannya 
dengan definisi bulan. 


Para pengikut Ahmad berpendapat bahwa dengan memutlakkan 
kata hari, berarti dapat dipahami hal itu dilakukan secara berturut- 
turut. Oleh karena itu, wajib dilakukan secara berturut-turut, 
sebagaimana halnya ketika mengucapkan berturut-turut. Lain halnya 
dengan kata bulan, sebab kata bulan adalah sebutan waktu di antara 
dua bulan sabit, sebutan untuk 30 hari, dan untuk sebutan lainnya. 
Sedangkan secara zhahir kata hari tidak memiliki arti lain kecuali 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Apabila seseorang berkata pada tengah siang hari, “Demi Allah, 
aku akan beri'tikaf sehari mulai dari sekarang,” maka ia wajib 
melakukannya mulai saat itu juga sampai terhitung satu hari. Waktu 
malam juga ikut masuk di dalamnya, sebab masuk dalam cakupan 
nadzarnya. Sama halnya seperti orang yang bernadzar i'tikaf dua hari 
berturut-turut, maka ia wajib setengah dari dua hari, sebab tercakup di 
dalam nadzarnya. Akhirnya kita mengerti bahwa orang tersebut 
sebenarnya menginginkan seperti itu, bukan satu hari penuh. 


Pasal: Jika seseorang bernadzar Vtikaf secara mutlak maka 
ia harus beri'tikaf minimal sebatas penilaian seseorang dianggap 
Ytikaf, walaupun hanya sesaat dari waktu malam atau siang, 
kecuali mengacu pada pendapat kami yang mewajibkan puasa dalam 
Htikaf. Oleh karena itu, ia wajib melakukannya sehari penuh. Adapun 
sebentar dan yang tidak bisa dinamakan i'tikaf, maka hukumnya tidak 
cukup menurut kedua riwayat. 


Pasal: Masjid yang dinadzarkan untuk melakukan i'tikaf tidak 
akan menjadi wajib kecuali tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid 
Nabawi, dan Masjidil Agsha, berdasarkan hadits, 
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“Perjalanan tidak dilakukan kecuali pada tiga masjid, yaitu 
Masjidil Haram, Masjidil Agsha, dan Masjid Nabawi.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Jika seseorang menentukan selain ketiga masjid tersebut, maka 
ia wajib mengarahkan kendaraan menuju masjid yang dimaksud. 
Lagipula, Allah tidak menentukan tempat tertentu bagi hamba-Nya 
untuk beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, suatu masjid tidak 
wajib dijadikan tempat i'tikaf jika tidak ditentukan terlebih dahulu, 
sedangkan ketiga masjid tersebut sudah bisa dipastikan berdasarkan 
keterangan hadits tersebut. Lagipula, beribadah di dalam ketiga masjid 
yang dimaksud adalah lebih utama. 


Jika seseorang menentukan tempat yang sekiranya memiliki 
Jadhilah (keutamaan) tersendiri, maka ia harus memenuhinya, seperti 
ibadah-ibadah lainnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam 
Syafi'i pada kedua pendapatnya yang shahih. Pada kesempatan lain . 
Imam Syafi'i berkata, “Tidak boleh menentukan Masjidil Agsha, 
sebab Nabi SAW bersabda, | 
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"Satu shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di 

masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram?” (HR. Muslim) 

Hadits tersebut menunjukkan adanya persamaan pahala antara 
Majidil Agsha dengan masjid-masjid lainnya selain Masjidil Haram 
dan Masjid Nabawi, sebab andaikan shalat di Masjidil Agsha lebih 
utama dibanding masjid yang lain, maka akan timbul dua hal, yaitu: 


Pertama, kemungkinan keluar dari pembahasan keumuman 


48 HR. Al Bukhari (3/z 1190) dari Abu Hurairah, Muslim (2/hal. 1012/505/z 
1394, pembahasan: Haji, bab: Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah), 
Ahmad (Al Musnad, 3/16, 503, 54 dan 68), An-Nasa'i (5/z 2899), Ibnu Majah (1/7 


1404), dan Ad-Darimi (1/z 1420) dari hadits Abu Hurairah RA. 
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hadits ini 


Kedua, keutamaan seribu shalat itu hanya dikhususkan untuk 
Masjidil Agsha. | 


Menurut kami, bagaimana pun juga masjidil Agsha termasuk 
salah satu masjid yang menjadi tujuan semua kendaraan, maka 
hukumnya menjadi wajib dengan adanya penyebutan di dalam nadzar, 
seperti halnya Masjid Nabawi. Adapun yang dituturkan para ulama, 
hukumnya tidak wajib, sebab apabila sesuatu yang dipandang utama 
itu distimewakan sampai seribu, maka sesuatu yang diistimewakan 
juga diutamakan sampai seribu. 


Pasal: Apabila seseorang bernadzar untuk i'tikaf di dalam 
Masjidil Haram, maka ia tidak boleh beri'tikaf selain di dalam 
Masjidil Haram, sebab Masjidil Haram merupakan masjid yang 
paling utama. Umar pernah bernadzar di masa jahiliyah untuk 
beri'tikaf semalaman di dalam Masjidil Haram. Ketika hal itu 
ditanyakan kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, “Penuhilah 
nadzarmu.” (HR. Muttafag 'Alaih) 

Apabila seseorang bernadzar i'tikaf di Masjid Nabawi, maka ia 
boleh melakukan i'tikaf di dalam Masjidil Haram, sebab Masjidil 
Haram lebih utama daripada Masjid Nabawi. Selain itu, ia tidak boleh 
melakukannya di dalam Masjidil Agsha, sebab Masjid Nabawi lebih 
utama daripada Masjidil Agsha. Namun banyak ulama mengatakan 
bahwa Masjid Nabawi lebih utama daripada Masjidil Haram, sebab 
Rasulullah SAW disemayamkan di situ. Allah SWT telah 
memindahkannya dari Makkah ke Madinah. Hal itu menunjukkan 
bahwa Masjid Nabawi lebih utama daripada masjidil Haram. 


Para pengikut Ahmad berpegang pada sabda Nabi SAW, 
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“Satu shalat di masjidku ini (Masjid Nabawi) lebih utama dari 
seribu shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.” 


Diriwayatkan dalam hadits yang lain, Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Alya Lagi ILe Tila Ia Jalal ASI bonamadi 22 

“Melakukan satu shalat di dalam Masjidil Haram lebih utama 


daripada melakukan seratus shalat di selain Masjidil 
Haram.”“9 (HR. Ibnu Majah) 


Masjid Nabawi masuk dalam keumuman hadits ini, maka 
melakukan satu shalat di dalam Masjidil Haram lebih utama daripada 
melakukan seratus ribu shalat di selain Masjid Nabawi. 


Adapun jika bernadzar i'tikaf di dalam Masjidil Agsha, maka 
i'tikaf boleh dilaksanakan di dalam Masjidil Haram dan Masjid 
Nabawi, sebab kedua masjid tersebut lebih utama daripada Masjidil 
Agsha. 


Ahmad meriwayatkan dengan perawi para sahabat Anshar dari 
beberapa sahabat Nabi, bahwa ada seorang pria mendatangi 
Rasulullah SAW pada hari penaklukkan Makkah, saat beliau sedang 
berada dalam sebuah majelis yang berada dekat magam Ibrahim. Pria 
tersebut mengucapkan salam kepada beliau dan berkata, “Hai Nabi 
Allah, sesungguhnya saya bernadzar bahwa jika Allah telah 
menaklukkan Makkah untuk Nabi dan orang-orang beriman, maka 
saya akan melakukan shalat di dalam Baitul Magdis. Saya juga 
menemukan salah seorang dari penduduk Syam di sini yang muncul 
bersamaku kemudian pergi lagi." Rasulullah SAW lalu bersabda, “Di 
sini, shalatlah.” Pria tersebut tetap mengucapkan perkataannya seperti 
semula sampai 3 kali, dan semuanya dijawab Nabi, “Di sini, 
shalatlah.” Setelah itu Nabi mengucapkan yang keempat, “Pergilah 
dan shalatlah di sana. Demi Allah Yang mengutus Muhammad den gan 
kebenaran, jika kamu shalat di sini maka itu sudah cukup dan tidak 


46 HR. Ibnu Majah (1/z 1406) dari Jabir, dan Ahmad (A/ Musnad, 3/343 dan 
397). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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perlu shalat di dalam Masjidil Agsha.” 


Jika seseorang bernadzar i'tikaf pada selain ketiga masjid 
tersebut, kemudian tempat i'tikafnya hancur dan tidak mungkin 
bertempat di situ, maka ia wajib menyempurnakan i'tikafnya di dalam 
masjid lain dan hukum i'tikafnya tidak batal. 


Pasal: Apabila seseorang bernadzar Wtikaf sehari saat 
seseorang datang, maka nadzarnya sah 


Itu karena hal itu mungkin saja terjadi. Apabila si fulan datang 
pada pertengahan siang, maka ia wajib melanjutkan i'tikaf pada 
sebagian siang lainnya dan ia tidak perlu meng-gadha waktu yang 
telah berlalu, sebab orang tersebut telah ketinggalan sebelum adanya 
syarat wajib. Oleh karena itu, hukumnya tidak wajib, sebagaimana 
halnya ketika seseorang bernadzar i'tikaf pada masa yang telah 
berlalu. Tetapi ketika kita mengatakan bahwa syarat sah i'tikaf adalah 
puasa, maka orang tersebut wajib meng-gadha satu hari penuh, sebab 
ia tidak mungkin melakukan i'tikaf dengan puasa pada sisa siang, dan 
tidak mungkin pula meng-gadhanya. 


Apabila fulan datangnya pada malam hari, maka orang yang 
bernadzar tidak apa-apa, sebab sesuatu yang dinadzarkan tidak ada. 
Apabila orang yang bernadzar mempunyai udzur yang menghalangi 
untuk melakukan i'tikaf ketika datangnya si fulan dari penjara, atau 
sakit, maka orang yang bernadzar harus meng-gadha dan membayar 
kafarat, sebab waktu nadzar telah berlalu. Setelah itu barulah ia 


27 HR. Ahmad (Al Musnad, 5/373) dan Abu Daud (3/z 3306). Sanad hadits ini 


dha'if, karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Umar bin Abdurrahman 
bin Auf yang menurut penilaian Al Hafizh perawi dha 'if. Menurut pendapat saya, 
hadits ini memiliki hadits penguat lainnya dari Jabir dengan redaksi, “Pada saat 
penaklukkan Makkah, seorang pria berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah bernadzar kepada Allah untuk shalat di Masjidil Agsha 
sebanyak dua rakaat jika Allah memberikan kemenangan kepada engkau". 
Mendengar itu, beliau bersabda, “Shalatlah di sini! Kemudian pria itu kembali lagi 
menghadap beliau, tetapi beliau tetap bersabda, “Shalatlah di sini!” Setelah itu pria 
itu kembali lagi dan mengatakan hal yang sama, falu beliau bersabda, “Kalau begitu 


,” 


terserah kamu'. 
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menjalani sisa hari sebatas kewajiban dalam pelaksanaan, menurut 
riwayat yang kuat. Namun menurut riwayat lain, harus menjalani satu 
hari penuh, karena mengacu pada persyaratan puasa di dalam i'tikaf. 
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Menurut bahasa, haji berarti tujuan. 
Al Khalil berkata, “Haji adalah memperbanyak ibadah kepada 
dzat yang diagungkan.” 
Kata haji dalam bahasa Arab memiliki dua bahasa, yaitu adi 
dan dl . Sedangkan menurut istilah, haji adalah nama dari beberapa 
perbuatan tertentu yang akan disebutkan dalam pembahasan nanti. 


Haji termasuk salah satu rukum Islam. Dasar kewajibannya 
bersumber dari Al Our'an, hadits, dan ijma. 


Di dalam Al Our'an Allah SWT berfirman, 
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam.” (Os. Aali “Imraan (3J: 97) 


Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah orang yang 
mengingkari kewajiban haji dengan keyakinannya. 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” 
(Os. Al Bagarah (2): 196) 


Di dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda, “Islam didirikan 
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atas lima pilar, yaitu, ...haji ke Baitullah bagi yang mampu.” 


Muslim meriwayatkan dengan sanad dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda (ketika berkhutbah) 
kepada para sahabat, “Hai sekalian manusia, telah diwajibkan atas 
kalian ibadah haji, maka lakukanlah ibadah haji' Mendengar itu, 
seorang pria bertanya, “Apakah dilakukan pada setiap tahun ya 
Rasul?” Rasulullah SAW terdiam sejenak, hingga orang tersebut 
bertanya sampai tiga kali. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Andaikata 
aku mengiyakan maka haji akan diwajibkan setiap tahun, tetapi kaliar 
pasti tidak mampu. Baiklah, ketahuilah bahwa kerusakan umat 
sebelum kalian disebabkan oleh banyak bertanya dan menentang para 
nabi mereka. Apabila aku telah memerintahkan sesuatu kepada kalian 
maka lakukanlah sebatas kemampuan, dan ketika aku melarang 
sesuatu dari kalian maka jauhilah an 


Masih banyak hadits lainnya yang berkaitan dengan hal ini. 


Menurut ijma, para ulama sepakat bahwa kewajiban haji 
dilakukan sekali seumur hidup bagi yang mampu. 


538. Masalah: Abu Al Oasim berkata, “Barangsiapa 
memiliki biaya, kendaraan, dan ia telah baligh serta berakai, 
maka ia wajib melakukan haji dan umrah.” 


Penjelasan: Ibadah haji wajib dilakukan seseorang ketika telah 
memenuhi 5 syarat, yaitu: Islam, berakal, baligh, merdeka, dan 
mampu. Dalam hal ini, kami tidak mengetahui ada ulama yang 
berbeda pendapat. 


Adapun anak yang masih kecil dan orang gila, belum dikenakan 
kewajiban haji karena belum mencapai kategori mukallaf. 


Ali bin Abu Thalib RA meriwayatkan dari Rasulullah SAW, 


28 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kewajiban Haji Sekali Dalam Hidup, 2, 
hal. 975, g 1337) dari Abu Hurairah RA, An-Nasa'i (5! 2618), dan Ahmad (41 
Musnad, 508) dari Abu Hurairah RA. 


Al Mughni — 1363| 


beliau bersabda, 
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“Hukum taklif (pembebanan hukum) tidak dikenakan pada 3 
kategori orang, yaitu orang yang tidur sampai ia bangun, anak 
kecil sampai ia dewasa, dan dari orang gila sampai ia waras.” 
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi) 


Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Budak tidak wajib melakukan haji, sebab haji merupakan ibadah 
yang membutuhkan waktu lama dan memakan jarak perjalanan yang 
panjang. Selain itu, dalam haji disyaratkan adanya kemampuan atau 
kesanggupan, yaitu memiliki biaya dan kendaraan. Jika seorang budak 
ingin melaksanakan haji, berarti ia telah menyia-nyiakan beberapa hak 
majikannya, maka haji menjadi tidak wajib baginya, seperti halnya 
jihad. 

Orang kafir tidak masuk dalam jangkauan hukum syariat dan 
tidak dikenai kewajiban hukum yang berkaitan dengan beberapa 
hukum agama, baik yang bersifat perintah langsung untuk 
dilaksanakan maupun meng-gadha. 

Orang yang tidak mampu juga tidak wajib haji, sebab Allah 
SWT mengkhususkan kewajiban haji bagi orang yang mampu, 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 


kesanggupannya.” (Os. Al Bagarah (2): 286) 


Pasal: Kelima syarat tersebut terbagi lagi menjadi 3 bagian, 
yaitu: 


Pertama, syarat wajib dan syarat sahnya haji, yaitu Islam dan 
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berakal. Oleh sebab itu, haji tidak wajib dan tidak sah bagi orang kafir 
serta orang gila, sebab keduanya tidak termasuk ahli ibadah. 


Kedua, syarat wajib dan syarat cukup, yaitu baligh dan merdeka. 
Apabila anak kecil dan budak pergi haji, maka hajinya sah, namun 
tidak bisa menggugurkan hajinya yang wajib. 


Ketiga, syarat wajib, yaitu kemampuan. 


Apabila orang yang tidak mampu mengalami kesulitan, lalu ia 
berjalan kaki dengan tanpa biaya dan kendaraan, kemudian 
menjalankan ibadah haji, maka hukum hajinya dianggap sah dan 
cukup, sebagaimana halnya ketika ia merasa berat untuk berdiri ketika 
shalat dan ketika menjalankan puasa. 


Pasal: mengenai kedua syarat yang lain masih dalam 
perbedabatan, yaitu: 


Pertama, perjalanan yang aman. Maksudnya, orang yang 
menjalankan haji tidak menemui halangan, seperti dicegat musuh. 


Kedua, kemampuan dalam perjalanan. Maksudnya, waktu yang 
cukup dan memungkinkan untuk menjalankan semua rangkaian 
ibadah haji. 

Kami ingin menambah kesempurnaan syarat-syarat haji dengan 
kedua syarat tersebut. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa kedua syarat itu termasuk 
syarat wajib dan haji menjadi tidak wajib tanpa kedua syarat tersebut, 
sebab Allah SWT hanya mewajibkan haji bagi orang yang sanggup, 
sedangkan hukum yang tidak sanggup adalah tidak wajib. Lagipula, 
haji tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya kedua syarat tersebut. 
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifah dan Syafi'i. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa perjalanan yang aman dan 
kemampuan dalam perjalanan tidak termasuk syarat wajib, melainkan 
syarat tetapnya bertindak. Apabila kelima syarat tersebut telah 
sempurna, kemudian seseorang meninggal dunia sebelum memenuhi 
kedua syarat terakhir, maka hajinya diwakilkan kepada orang lain. 
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Apabila ada kesulitan sebelum dapat memenuhi kedua persyaratan 
tersebut, maka hajinya tetap menjadi tanggungannya. Pendapat ini 
adalah zhahir pendapat Al Khargi, sebab Al Khargi tidak 
menyinggung kedua syarat tersebut. Lagipula, ketika Rasulullah SAW 
ditanya mengenai hal-hal yang mewajibkan haji, beliau menjawab, 


AJI, II 


“« . »2 
Biaya dan kendaraan.” 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 


Hal ini tentunya diperuntukkan bagi orang yang memiliki biaya 
dan kendaraan. Lain halnya dengan orang yang tidak memiliki biaya 
dan kendaraan, maka termasuk udzur yang dapat menghalangi 
pelaksanaan haji namun tidak mencegah kewajiban, seperti halnya 
orang yang lumpuh. Lagipula, kemampuan melaksanakan tidak 
termasuk syarat di dalam wajibnya ibadah, karena apabila wanita haid 
telah suci, atau anak kecil telah mencapai usia baligh, atau orang gila 
telah waras, dan waktu shalat tidak lagi tersisa, maka hukum shalatnya 
menjadi gugur. Sementara itu, kata kemampuan diartikan dengan 
biaya dan kendaraan, sehingga harus mengacu ke sana. 


Perbedaan antara syarat perjalanan yang aman dan kemampuan 
dalam perjalanan serta perbedaan antara biaya dan kendaraan, adlah 
ketika seseorang mengalami kesulitan memenuhi kedua syarat yang 
terakhir, maka ia tidak berdosa dan tidak perlu meng-gadha hajinya, 
sedangkan apabila ia tidak menemukan biaya dan kendaraan maka 
semua rangkaian haji tidak dapat dilaksanakan. Jadi, keduanya jelas 
berbeda. 


2? HR. At-Tirmidzi (3/g 813) dari Ibnu Umar, Ibnu Majah (2/z 2896), Ad- 
Daruguthni (2/215), Al Hakim (1/1442) dari Anas RA, dan ia berkata, “Kedua sanad 
hadits ini shahis, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, sedangkan 
Adz-Dzahabi memilih diam menanggap! hadits ini,” Al Baihagi (4s-Sunan, 4/327 
dan 350) dan Abu Daud (4! Marasil, hal. 137/z 119) dari Al Hasan. 
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Pasal: Standar syarat kemampuan dalam perjalanan adalah 
dipandang dari segi kebiasaan. Apabila seseorang mampu melakukan 
perjalanan dengan berjalan kaki namun melebihi kewajaran, atau 
kesulitan mencari alat untuk bepergian, maka ia tidak wajib 
menunaikan haji. Sedangkan maksud syarat perjalanan yang aman 
adalah kondisi jalan benar-benar bisa dilalui, tidak ada yang 
menghalangi, baik jalan yang dilalui itu jauh maupun dekat, daratan 
maupun lautan, yang penting jalan tersebut memberikan keamanan. 
Namun jika jalan yang dilalui tidak bisa memberikan keamanan, maka 
ja tidak wajib mengambil jalur tersebut. 


Apabila di jalan terdapat musuh yang menawarkan 
perlindungan, maka Al @adhi berkata, “Ia tidak wajib pergi haji, 
walaupun penjagaannya sedikit,” sebab termasuk menyuap, maka di 
dalam ibadah tidak wajib memberinya. Begitu juga ketika 
penjagaannya banyak. 

Ibnu Hamid berkata, “Apabila penjagaan tersebut tidak 
mempengaruhi harta seseorang, maka haji tetap wajib.” Sebab hal itu 
dianggap sebagai denda wajib bagi calon haji yang harus dibayar. 
Oleh karena itu, tidak sampai menghalangi kewajiban haji walaupun 
harus membayarnya, seperti halnya harga air dan makanan binatang. 


Pasal: Syarat kemampuan yang dimaksud adalah memiliki 
biaya dan kendaraan 


Hal tersebut merupakan pendapat Al Hasan, Mujahid, Sa'id bin 
Jubair, Syafi'i, dan Ishak. 


At-Tirmidzi berkata, “Syarat tersebut adalah syarat yang 
diamalkan oleh para ulama.” 


Ikrimah mengatakan bahwa biaya dan kendaraan termasuk 
syarat sah. 


Adh-Dhahhak berkata, “Apabila ia adalah seorang pemuda, 
maka ia sebaiknya membiayai diri sendiri sehingga ibadahnya menjadi 
lebih sempurna.” 


Diriwayatkan dari Malik, ia mengatakan bahwa apabila 
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seseorang mampu berjalan dan biasa meminta bantuan kepada orang 
lain, maka ia tetap wajib haji, sebab syarat kemampuan telah ada pada 
dirinya. Oleh sebab itu, statusnya seperti orang yang memiliki biaya 
dan kendaraan. 


Menurut pendapat kami, Nabi SAW telah mengartikan kata 
mampu dengan biaya dan kendaraan, maka hukumnya wajib kembali 
kepada penafsiran Nabi SAW tersebut. 


Ad-Daruguthni telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir, 
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr bin Al Ash, Anas, dan Aisyah 
RA, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang pengertian 
kemampuan, lalu beliau menjawab, “Biaya dan kendaraan.” 


Ibnu Umar mengatakan bahwa suatu ketika seorang pria 
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, “Wahai Nabi, apa yang 
mewajibkan haji?” Nabi SAW menjawab, “Biaya dan kendaraan.” 
(HR. At-Tirmidzi) 


Ahmad meriwayatkan bahwa Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Ketika turun ayat, 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah', 
(Os. Aali 'Imraan (3J: 97) seorang pria bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasul, apa maksud arti kata "sanggup" dalam ayat 


pu 


tersebut?” Beliau menjawab, “Biaya dan kendaraan'. 


Lagipula ibadah haji adalah ibadah yang berkaitan dengan 
perjalanan jauh, maka wajib mensyaratkan adanya biaya dan 
kendaraan, seperti halnya jihad. Adapun yang telah diutarakan tadi 
oleh para ulama, tidak termasuk kategori kemampuan, sebab pada 
hakikatnya hal tersebut cenderung menyusahkan, walaupun sudah 
terbiasa. Sedangkan yang dianggap adalah kondisi umum yang biasa 
dialami, sebagaimana halnya faktor murahnya biaya perjalanan 
meliputi orang yang mengalami kesulitan dan tidak. 


20 HR. At-Tirmidzi (5/x 2998) dan ia berkata, “Hadits ini tidak kami temukan 


diriwayatkan dari Ibnu Umar, tetapi diriwayatkan dari Ibrahim bin Yazid Al Khauzi 
Al Makki, sementara beberapa ulama hadits mengomentari tentang status hafalan 
Ibrahim bin Yazid. 
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Pasal: Orang yang meminta biaya dari orang lain tidak 
wajib haji, sebab ia termasuk kategori orang yang tidak mampu, 
baik orang yang diminta termasuk kerabat maupun orang lain, atau 
yang diminta berupa kendaraan, biaya, atau harta. 


Imam Syafi'i mengatakan bahwa apabila yang memberi adalah 
anak sendiri sehingga ia memiliki biaya yang cukup untuk haji, maka 
ia wajib melaksanakan haji, sebab ia memperoleh peluang berhaji 
tanpa pemberian yang memberatkan dirinya. Selain itu, ia juga tidak 
mengalami kerugian. 


Menurut kami, sabda Nabi SAW tentang kewajiban berhaji 
ketika ada biaya dan kendaraan sebenarnya menunjukkan penaksiran 
kemampuan memiliki biaya dan kendaraan, atau memiliki sesuatu 
yang dapat menyampaikan seseorang mendapatkan biaya dan 
kendaraan berdasarkan dalih jika orang yang memberi adalah orang 
lain. Pada kenyataannya, orang tersebut tidak memiliki biaya dan 
kendaraan, maka ja tidak wajib haji meski yang memberikan biaya itu 
adalah orang tuanya sendiri. Kami juga tidak setuju jika haji tidak 
wajib bagi orang tersebut ketika yang memberikan biaya adalah orang 
tuanya sendiri, karena jika kami menerima atau menyetujuinya, maka 
batallah biaya yang diberikan anak dan biaya yang diberikan orang- 
orang yang mempunyai hubungan. 


Pasal: Orang yang membebani dirinya menunaikan ibadah haji, 
padahal ia belum wajib, maka bila haji yang dilaksanakan tidak 
menimbulkan bahaya bagi dirinya dengan mengikuti orang lain, 
seperti berjalan dan bergabung bersama orang yang mampu, bekerja 
kepada orang yang mampu, membantu orang yang mau 
memberikannya biaya haji, atau meminjam biaya haji dan tidak 
meminta orang lain untuk biaya haji, maka hal seperti itu disunahkan, 
berdasarkan firman Allah SWT, 


... NN rta -.... 7 TP 
Oey Jas Ie) DP BL Ll Gods 


“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
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niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, 
dan mengendarai unta yang kurus.” (Os. Al Hajj (22): 27) 


Ayat ini menggunakan kata ganti yang menunjuk pada laki-laki, 
karena terdapat unsur hiperbola dalam memenuhi panggilan dan taat 
kepada Allah serta menghindari perdebatan. 


Akan tetapi jika meminta-minta kepada orang lain untuk berhaji, 
maka hukumnya makruh, sebab akan mengganggu orang lain dan 
membuat mereka terbebani untuk memenuhi sesuatu yang bukan 
menjadi tanggungannya. 


Ketika Ahmad ditanya tentang orang yang melakukan 
perjalanan tanpa membawa perbekalan, maka ia menjawab, “Aku 
tidak memakruhkan apa yang dilakukan orang tersebut, karena dia 
berharap belas kasihan orang lain.” 


Pasal: Syarat bekal khusus bagi orang yang jarak tempat 
tinggalnya dengan Baitullah sangat jauh sehingga ia harus meng- 
gashar shalat 


Namun jika jaraknya dekat sehingga ia cukup dengan berjalan 
kaki, maka hal itu tidak diwajibkan, karena jarak antara rumahnya 
dengan Baitullah memungkinkannya untuk berjalan, sehingga yang 
menjadi syarat dalam perjalanannya itu adalah sebagaimana syarat 
dalam perjalanan untuk memenuhi shalat Jum'at. Sedangkan bagi 
orang yang tidak memungkinkan untuk berjalan, disyaratkan 
mempunyai biaya untuk membayar orang yang memandunya, karena 
ia tidak mampu berjalan, sehingga disamakan dengan orang yang 
rumahnya jauh. Orang seperti ini wajib memiliki bekal, dan jika ia 
tidak menemukan atau memiliki bekal serta tidak mampu pula untuk 
mendapatkannya, maka ia tidak wajib menunaikan ibadah haji. 


. Pasal: Bekal yang disyaratkan kepada orang yang hendak 
menunaikan ibadah haji adalah biaya-biaya yang dibutuhkannya 
selama perjalanan berangkat dan kepulangannya dari menunaikan haji, 
seperti makanan, minuman, dan pakaian. Meskipun untuk 
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mendapatkannya harus dengan membeli dengan harga standar atau 
lebih mahal sedikit namun tidak sampai menghabiskan harta. Akan 
tetapi jika untuk membeli barang-barang tersebut harus menghabiskan 
harta kekayaannya, maka orang tersebut tidak harus membeli bekal, 
sebagaimana yang kami kemukakan dalam masalah membeli air untuk 
berwudhu. | 


Jika orang yang akan menunaikan haji menemukan perbekalan 
di setiap rumah-rumah yang dilewatinya, maka ia tidak wajib 
membawa perbekalan. Namun jika tidak demikian maka ia wajib 
membawa perbekalan.Sedangkan air dan makanan ternak (yang 
dibawanya untuk perbekalan) dapat diambil dari rumah-rumah yang 
dilaluinya sepanjang jalan menuju Baitullah, sebagaimana biasanya. 
Namun jika tidak maka ia pun tidak berkewajiban membawa 
keduanya dari negerinya, serta tidak pula dari daerah yang terdekat 
dengan Makkah, seperti Syam, karena hal itu dapat memberatkan 
orang yang akan menunaikan haji dan tidak sesuai dengan adat 
kebiasaan. 


Orang juga tidak mungkin membawa air dari negerinya untuk 
memberi minum hewan bawaannya di seluruh perjalanannya hingga 
ke Makkah, berbeda dengan makanan. 


Yang diharuskan adalah membawa alat-alat untuk mendapatkan 
air, seperti timba tempat air, serta perangkat lainnya, karena alat-alat 
tersebut sangat dibutuhkannya sebagaimana halnya makanan ternak. 


Pasal: Kendaraan yang disyaratkan adalah kendaraan yang 
standar untuk diri pribadi yang hendak menunaikan ibadah haji, 
baik diperoleh dengan cara membeli maupun menyewa, saat 
kepergiannya maupun saat kepulangannya. Disamping kendaraan, 
yang dibutuhkannya lagi adalah alat untuk dapat menaiki kendaraan 
tersebut (jika dahulu adalah menggunakan unta dan lainnya, maka 
yang diperlukan adalah seperti sekedup dan lainnya). Namun jika ia 
merupakan orang yang tidak membutuhkan peralatan tersebut, maka 
kendaraan tersebut sudah cukup untuknya. 


Namun jika ia adalah orang yang biasa membutuhkan bantuan 
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alat-alat dan khawatir terjatuh dari kendaraan jika tidak menggunakan 
alat-alat tersebut, maka alat-alat tersebut disyaratkan sampai ia tidak 
lagi merasa sulit ketika menaiki kendaraan serta tidak khawatir 
terjatuh darinya, karena pensyaratan adanya kendaraan bagi orang 
yang mampu berjalan bertujuan menghindari keletihan atau kesulitan. 
Oleh karena itu, yang harus dihindari adalah segala sesuatu yang dapat 
menimbulkan keletihan atau kesulitan. 


Jika ia termasuk seorang yang tidak mampu mengurus dirinya 
sendiri dan memenuhi kebutuhannya sendiri, maka. yang dianggap 
mampu adalah orang yang membantunya memenuhi kebutuhan dan 
mengurus dirinya. 


Pasal: Semua ini harus memenuhi kebutuhan keluarga yang 
ditinggalkannya terlebih dahulu, yaitu orang-orang yang biaya 
hidupnya menjadi tanggung jawab orang yang pergi haji, sejak ia 
pergi sampai kembali 


Itu karena nafkah atau biaya termasuk hak manusia yang sangat 
dibutuhkan. 


Abdullah bin Amr meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Day SI 
“Seseorang cukup dianggap berdosa jika ia menyia-nyiakan 
orang yang menjadi tanggungannya.” (HR. Abu Daud) 


Hal paling utama diberikan oleh orang yang akan menunaikan 
ibadah haji adalah menyiapkan dan memberikan tempat tinggal serta 
pembantu bagi keluarganya jika memang mereka sangat 
membutuhkan pembantu. Selain itu, ia juga harus mendahulukan 
membayar utang-utangnya, karena membayar utang adalah kebutuhan 
yang pertama kali dan termasuk hak manusia yang harus dipenuhi. 
Setelah itu ia harus membayar zakat, karena zakat adalah hak fakir 
miskin yang sangat membutuhkannya. 


Hak-hak antar manusia (seperti utang kepada seseorang tertentu) 


— Al Mughni 


atau hak antara manusia dengan Allah (seperti zakat yang harus 
dibayarkannya, atau -kafarat, dan lainnya yang merupakan 
kewajibannya) harus didahulukan daripada uangnya digunakan untuk 
melaksanakan haji. 


Jika seseorang ingin sekali menikah dan mengkhawatirkan 
dirinya terjatuh ke lembah dosa jika tidak segera menikah, maka ia 
harus mendahulukan menikah daripada berhaji, karena hukum 
menikah dalam kondisi seperti ini hukumnya wajib dan tidak boleh 
ditunda. Jika ia tidak khawatir terjerumus dalam lembah dosa, maka 
yang didahulukan adalah haji, karena menikah dalam kondisi seperti 
ini hukumnya sunah sehingga tidak dapat mendahului haji yang 
merupakan perkara wajib. | 


Jika seseorang yang masih mampunyai tanggungan untuk 
memenuhi hak orang lain atau hak Allah, namun ia lebih 
mengutamakan ibadah haji, maka hajinya tetap sah, karena hak-hak 
tersebut berhubungan dengan tanggungannya yang tidak dapat 
menghalangi sahnya perbuatan. 


Pasal: Orang yang memiliki sebuah rumah yang sangat 
dibutuhkan sebagai tempat tinggal, atau untuk tempat tinggal 
keluarganya, atau untuk disewakan demi memenuhi kebutuhan dirinya 
dan keluarganya, atau barang dagangan yang jika dikurangi maka 
akan mengurangi keuntungannya, atau binatang ternak yang sangat 
dibutuhkan, maka dalam kondisi seperti ini ia belum wajib 
menunaikan ibadah haji. 


Jika ia mempunyai kelebihan dari semua kebutuhan tersebut, 
maka ia wajib menjualnya untuk menunaikan ibadah haji. 


melebihi kebutuhannya dan memungkinkan dirinya untuk menjualnya 
dan membeli rumah baru yang mencukupi kebutuhan dirinya, 
sedangkan kelebihannya dapat digunakan untuk menunaikan ibadah 
haji, maka ia wajib menjual rumah pertamanya itu. 


| 
| Jika ia mempunyai sebuah rumah yang sangat luas hingga 


Jika ia memiliki banyak buku yang sangat dibutuhkan, maka ia 
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tidak wajib menjualnya untuk menunaikan ibadah haji. Adapun jika 
kitab atau buku-buku tersebut tidak dibutuhkannya atau ia mempunyai 
masing-masing dua naskah dan jika salah satunya dijual tidak 
menimbulkan masalah, maka ia wajib menjual buku yang tidak 
dibutuhkannya tersebut. 


Jika ia mempunyai banyak utang namun jika ditaksir barang- 
barangnya dapat membayar utangnya tersebut, bahkan lebih, dan 
kelebihannya itu dapat digunakan untuk menunaikan haji, maka ia 
wajib melaksanakan haji karena ia tergolong orang yang mampu. 
Akan tetapi jika ia dalam keadaan susah dan sulit secara ekonomi, 
atau sulit untuk menggunakan barang-barang yang dimilikinya untuk 
membayar utang, maka ia tidak wajib menunaikan ibadah haji. 


Pasal: Umrah hukumnya wajib bagi orang yang 
berkewajiban menunaikan ibadah haji dalam satu dari dua 
riwayat 


Pendapat tersebut diriwayatkan dari Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin 
Tsabit, Ibnu Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Sa'id bin Jubair, Atha, 
Thawus, Mujahid, Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Asy-Sya bi. Pendapat ini 
juga dianut oleh Ats-Tsauri, Ishak, Syafi'i dalam satu pendapatnya, 
sedangkan dalam riwayat yang kedua ja mengatakan bahwa umrah 
tidak wajib. 

Pendapat yang menyatakan bahwa umrah tidak wajib adalah 
pendapat Ibnu Mas'ud, Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis, 
berdasarkan riwayat dari Jabir, bahwa Nabi SAW pernah ditanya 
tentang umrah, wajib atau tidak? lalu beliau menjawab, “Tidak. Akan 
tetapi jika kalian umrah maka hal itu akan lebih utama.” (HR. At- 
Tirmidzi) 

Mengomentari hadits tersebut, At-Tirimidzi berkata, "Hadits ini 
hasan shahih.” | 


Diriwayatkan dari Thalhah, ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 
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Fani Sal, laa AD 
“Haji adalah jihad, sedangkan umrah adalah ibadah 
tambahan.” (HR. Ibnu Majah) 


Selain itu, karena umrah merupakan ibadah yang tidak 
ditentukan waktunya, maka ia tidak wajib ditunaikan, seperti halnya 
melakukan thawaf biasa. 


Menurut kami firman Allah, 
Sa TN 
O bah dti,sh 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” 
(Os. Al Bagarah (2): 196) mengindikasikan wajibnya umrah, 
karena kata umrah disebutkan setelah haji dengan menggunakan 
konjungsi yang menunjukkan wajibnya umrah. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Umrah adalah penyerta haji dalam 
Kitabullah.” 


Diriwayatkan dari Adh-Dhabbi bin Ma'bad, ia berkata, “Aku 
pernah mendatangi Umar dan berkata, ' Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya aku telah masuk Islam, dan aku menemukan bahwa haji 
dan umrah adalah sesuatu yang wajib aku lakukan. Kemudian aku 
melaksanakan keduanya'. Mendengar itu Umar RA berkata, 'Kamu 
telah mendapatkan petunjuk Nabimu SAW'." (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 

Diriwayatkan dari Abu Razin, bahwa ia pernah mendatangi Nabi 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, Ayahku adalah pria lanjut usia 
yang tidak mampu lagi menunaikan ibadah haji dan umrah serta tidak 
pula mampu berkurban.” Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tunaikanlah haji dan umrah untuk Ayahmu.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa 1, dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih. 


Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ahmad, ia berkata: 
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Abdurrahman Al Jamha, dari Abdullah, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu ketika seorang pria 
datang menghadap Nabi SAW dan berkata, 'Berwasiatlah kepadaku! 
Beliau kemudian bersabda, 'Dirikanlah shalat, bayarlah zakat, 
berhajilah, dan berumrahlah'.” 


Al Atsram meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah SAW pernah menulis sepucuk surat untuk penduduk 
Yaman yang isinya, "Umrah adalah haji kecil.” Pendapat ini adalah 
pendapat orang-orang yang kami sebut sahabat, dan setahu kami tidak 
ada seorang pun yang menentang mereka kecuali Ibnu Mas'ud. 


Mengenai hadits Jabir, At-Tirmidzi berpendapat seperti yang 
dikatakan oleh Imam Syafi'i, “Hadits tersebut dha'if dan hadits 
semacam ini tidak dapat dijadikan dalil. Disamping tidak ada dalil 
pasti yang mengatakan bahwa umrah adalah ibadah sunah.” . 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan dengan 
sanad yang tidak shahih, dan hadits semacam itu tidak dapat dijadikan 
hujjah, sehingga kita mengalihkannya kepada sesuatu yang pasti, yaitu 
umrah yang di-gadha oleh para sahabat ketika mereka tidak dapat 
melaksanakannya lantaran adanya perjanjian Hudaibiyah,. Atau 
mengalihkannya kepada umrah yang mereka laksanakan sekaligus 
dengan haji bersama Nabi SAW.” 


Pasal: Penduduk Makkah tidak harus umrah 


Pendapat tersebut dikemukakan oleh Ahmad, ia berkata, “Ibnu 
Abbas yang berpendapat bahwa umrah adalah wajib berkata, "Wahai 
penduduk Makkah, kalian tidak perlu umrah, karena umrah kalian 
adalah thawaf di Baitullah.” Pendapat ini dipilih oleh Atha dan 
Thawus. 


Atha berkata, “Seluruh makhluk Allah yang mampu wajib 
menunaikan haji dan umrah, kecuali penduduk Makkah. Mereka 
berkewajiban melaksanakan haji namun tidak berkewajiban 
melaksanakan umrah, karena mereka telah berthawaf di Baitullah.” 


— Al Mughni 


Alasannya, rukun umrah yang merupakan rukun yang paling 
utama adalah thawaf di Baitullah, sedangkan penduduk Makkah telah 
melakukannya. Oleh karena itu, thawaf yang mereka lakukan telah 
dianggap cukup. 

Al @adhi mengarahkan perkataan atau pendapat Ahmad pada 
satu peryataan bahwa umrah tidak dilaksanakan bersamaan dengan 
haji, karena mereka telah melakukannya di selain waktu haji. Akan 
tetapi yang benar adalah pendapat yang telah kami kemukakan. 


Pasal: Umrah orang yang berhaji tamattu', umrah haji 
giran, dan umrah terdekat dengan tahallul dari umrah wajib, 
adalah sah 


Kami tidak menemukan seorang ulama pun yang menentang 
sahnya umrah tamattu'. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Umar, 
Atha, Thawus, dan Mujahid. Kami juga tidak menemukan seorang 
pun yang menentang pendapat mereka. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa umrah haji giran tidak sah. 
Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar. 


Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Umrah terdekat dengan 
tahallul tidak sah untuk umrah wajib.” 


Ahmad juga berkata, "Umrah terdekat dengan tahallul dimulai 
dari empat mil.” 


Ahmad berhujjah bahwa umrah haji giran tidak sah ketika 
sedang haid, maka Aisyah RA berumrah dari Tan'im. Jika umrah 
Aisyah dalam haji giran-nya sudah sah, tentunya ia tidak akan 
mengulangi umrahnya setelah umrah haji giran-nya. 


Menurut pendapat kami, Adh-Dhabbi bin Ma'bad pernah 
berkata, “Aku menemukan haji dan umrah diwajibkan kepadaku, 
sehingga aku menunaikannya.” Mendengar itu Umar RA berkata, 
“Kamu telah mendapatkan petunjuk Sunnah Nabimu.” Hal ini 
menunjukkan bahwa Adh-Dhabbi melaksanakan ihram haji dan umrah 
secara bersamaan, dan ia yakin telah melaksanakan perbuatan yang 
telah diwajibkan Allah kepadanya, disamping ia juga yakin bahwa ia 
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telah selesai melaksanakan keduanya. Hal itu kemudian dibenarkan 
Umar dengan ucapan, “Kamu telah mendapatkan petunjuk Sunnah 
Nabimu.” | 


Tidak hanya itu, kami juga berdalil dengan hadits Aisyah RA 
ketika berhaji dan berumrah secara bersama-sama. Atas dasar 
peristiwa ini, yaitu setelah ia ber-tahallul dari haji dan umrah, Nabi 
SAW bersabda kepadanya, “Kamu telah bertahallul dari haji dan 
umrahmu.”?3 


Alasan Nabi SAW mengumrahkan Aisyah RA dari Tan'im 
adalah menenangkan hati sang istri tercinta dan menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapinya, bukan karena itu merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan. Disamping itu, jika umrah haji giran 
tidak dianggap sah, maka umrah terdekat dengan tahallul Aisyah 
dianggap sah. Inilah salah satu yang ingin kami jelaskan hukumnya, 
bahwa yang wajib adalah satu kali umrah, sehingga ketika umrah 
sudah dilakukan sekali dengan benar, maka umrah tersebut telah 
cukup, sebagaimana halnya umrah haji tamattu' 


Dikarenakan umrah haji giran adalah salah satu dari dua ibadah 
haji giran, maka umrah telah dianggap cukup, sebagaimana halnya 
haji. 

Haji dari Makkah saja telah dianggap cukup bagi orang yang 
melaksanakan haji dengan tamattu', maka apalagi umrah dari yang 
terdekat dengan tahallul bagi orang yang berhaji ifrad. 


Jika umrah penduduk Makkah saja dianggap sah dengan thawaf, 
maka apalagi umrah yang mencakup thawaf dan ritual lainnya, 
seharusnya dianggap sah juga. 


Pasal: Seseorang boleh melakukan beberapa kali umrah 
dalam satu tahun | 


21 HR. Muslim (Pembahasan: Haji, 2, hal. 881/136/z 1213) dari hadits Jabir, 
Ahmad (Al Musnad, 3/394), Abu Daud (2/z 1785), An-Nasa'i (5/z 2762), dan Al 
Baihagi (4/437) dari hadits Jabir RA. 


— Al Mughni 


Pendapat tersebut diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Anas, Aisyah, Atha, Thawus, Ikrimah, dan Syafi'i. 


Adapun Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Malik, memakruhkan umrah 
dilaksanakan dua kali dalam setahun. 


An-Nakha'i berkata, “Para sahabat tidak melakukan umrah 
dalam satu tahun kecuali satu kali saja, dan itu karena Nabi SAW 
tidak melakukannya (lebih dari sekali).” 


Menurut kami, Aisyah RA melakukan umrah dua kali dalam 
sebulan atas perintah Nabi SAW, yaitu umrah bersamaan dengan 
umrah haji giran-nya dan umrah setelah melakukan hajinya. Selain 
itu, karena Nabi SAW bersabda, 


AS usa Inah 


“Umrah ke umrah berikutnya adalah kafarat (pelebur dosa) 
antara dua umrah tersebut.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ali RA berkata, “Pada setiap bulan umrah sekali, dan setiap kali 
rambut Anas RA tumbuh setelah dicukur, ia keluar menunaikan 
umrah.” Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Syafi'i. 


Ikrimah berkata, “Setiap kali rambutnya tumbuh, Musa 
melakukan umrah.” 


Atha berkata, "Jika seseorang mau maka ia boleh berumrah dua 
kali dalam setiap bulannya. Memperbanyak umrah dan senantiasa 
melakukannya, menurut zhahir pendapat ulama salaf yang telah kami 
jelaskan, tidak disunahkan.” 


Ahmad berkata, “Jika seseorang melakukan umrah, maka ia 
harus memotong atau mencukur rambutnya, baru setelah sepuluh hari 
berlalu rambutnya mungkin dipotong kembali.” 

282 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Umrah, bab: Kewajiban dan Keutamaan 
Umrah, 3/z 1773), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Keutamaan Haji, Umrah, dan 
Hari Arafah, 2/hal. 983/437/z 1349), At-Tirmidzi (3/z 933), Ibnu Majah (2/z 2888), 
An-Nasa'i (5/z 2628), Al Baihagi (3/343), Malik (Al Muwaththa', 1/346/65), dan 
Ibnu Khuzaimah (4/z 2513) dari Abu Hurairah RA. 
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Dilihat dari pernyataan tersebut, maka umrah yang dilakukan 
ketika hitungan hari belum berlalu lebih dari sepeluh hari dari umrah 
sebelumnya, tidak disunahkan. 


Dalam riwayat Al Atsram Ahmad berkata, “Jika mau maka 
seseorang dapat berumrah sekali pada setiap bulan.” 


Sebagian sahabat kami berkata, “Disunahkan memperbanyak 
umrah.” 


Namun perkataan dan perbuatan para ulama salaf menunjukkan 
kebenaran pendapat kami. Selain itu, tidak ada riwayat dari Nabi 
SAW dan para sahabat yang mengatakan serta mengindikasikan 
bahwa beliau dan mereka melakukan umrah terus-menerus. Bahkan, 
riwayat mereka mengatakan bahwa mereka mengingkari perbuatan 
seperti itu (terus-terusan berumrah), dan kita dituntut untuk 
meneladani mereka. 


Thawus berkata, “Orang-orang yang berumrah dari Tan'im, 
maka aku tidak tahu apakah mereka mendapatkan pahala? Atau justru 
mendapatkan siksa?” Seorang pria kemudian bertanya kepadanya, 
“Kenapa mereka justru mendapat siksa?” Ia menjawab, “Karena ia 
meninggalkan thawaf di Baitullah untuk keluar ke suatu daerah yang 
jauhnya empat mil, lalu kembali lagi ke Baitullah. Jika dihitung maka 
perjalanan empat mil dapat digunakan untuk melakukan dua ratus 
thawaf, padahal thawaf di Baitullah lebih baik daripada berjalan di 
tempat lainnya.” 


Nabi SAW melakukan empat kali umrah dalam empat kali 
perjalanannya menuju Baitullah. Beliau juga tidak menambah dari 
satu kali umrah pada setiap perjalanannya. Hal seperti ini juga tidak 
dilakukan oleh orang yang bersama beliau kala itu. Kita juga tidak 
pernah mendengar ada dari mereka (para sahabat) yang 
menggabungkan dua umrah dalam satu kali perjalanan bersama Nabi 
SAW kecuali Aisyah RA ketika sedang haid, sehingga Nabi SAW 
mengumrahkannya dari Tan'im, karena Aisyah RA berkeyakinan 
bahwa umrah haji giran-nya telah batal. Oleh karena itu, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kembali dengan membawa pahala 
haji dan umrah, sedangkan aku kembali dengan membawa haji saja?!” 


— Al Mughni 


Oleh karena itu, Nabi SAW kemudian mengumrahkannya dari 
Tan'im. Jika memang melakukan beberapa kali umrah dalam satu 
perjalanan lebih utama, sudah tentu para sahabat tidak akan sepakat 
untuk meninggalkannya. 


Pasal: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Hamba JAR Ulah) dp 
“Umrah pada bulan Ramadhan (pahalanya) menyamai (pahala) 
haji? (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ahmad berkata, “Orang yang menemukan satu hari pada bulan 
Ramadhan berarti telah menemukan umrah pada bulan Ramadhan.” 


Ishak berkata, “Hadits ini sesuai dengan hadits yang telah 
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa membaca gul huwallahu ahad berarti dia telah 
membaca sepertiga Al Our an.” 


Anas RA berkata, “Nabi SAW hanya menunaikan ibadah haji 
sekali dan menunaikan umrah empat kali, yaitu umrah pada bulan 
Dzulhijjah, Umrah Hudaibiyah, umrah bersamaan dengan haji beliau, 
dan Umrah Al Ji'ranah' ketika beliau membagi ghanimah perang 
Hunain.”24 (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ahmad berkata, “Haji yang dilaksanakan Nabi SAW adalah Haji 


28 HR. Al Bukhari (3/z 1782), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Keutamaan 
Umrah pada Bulan Ramadhan, 2/hal. 917), (221/z 1256), Ahmad (Al Musnad, 
1/308), Ibnu Majah (2/z 2994) dari Ibnu Abbas RA, Ibnu Majah (2/z 2995) dari 
Jabir, Abu Daud (2/z 1988), (2/z 1989), dan Ad-Darimi (2/z 1860). 


“ JP'ranah adalah nama daerah yang terletak antara Makkah dan Tha'if. 
28 HR. Al Bukhari (3/z 1778) dan Ibnu Majah (2/z 3076) dari hadits Jabir RA. 
Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Wada'.” 


Ahmad berkata, “Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
'Sebelum melakukan Haji Wada', Nabi SAW sudah pernah melakukan 
satu kali haji'. Menurut saya, pendapat inilah yang lebih meyakinkan.” 


Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW melakukan haji 
sebanyak tiga kali, dua kali haji sebelum hijrah dan satu kali haji 
setelah hijrah.” 


Hadits tersebut hadits gharib. 


Pasal: Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ikutilah antara haji dengan umrah, 
karena keduanya dapat menghilangkan . kefakiran dan dosa, 
sebagaimana ubupan api menghilangkan karat pada besi, emas, dan 
perak, dan tidak ada alasan bagi haji mabrur kecuali surga.” 283 


Mengomentari hadits tersebut At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, : | 
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“Orang yang mendatangi Baitullah ini dalam keadaan tidak 
bertengkar dan tidak pula melakukan perbuatan fasik maka ia 
kembali dari dosanya sebagaimana hari ia dilahirkan oleh 
ibunya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


25 HR. Ahmad (Al Musnad, 1/25 dan 387), At-Tirmidzi (3/810) dari Ibnu 
Mas'ud RA, Ibnu Majah (2/z 2887) dari Umar RA, Ibnu Khuzaimah (4/z 2512), 
An-Nasa'i (5/2630), dan Abu Nu'aim (Hilyah Al Auliya', 4/ 110) dari hadits Ibnu 
Mas'ud. Al Albani (Shahih At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

286 HR. Al Bukhari (4/z 1820) dengan redaksi, “Orang yang berhaji ke , 
Baitullah, kemudian ia tidak bertengkar dan berbuat fasik, maka ia kembali (dari 
haji) seperti hari ketika ia terlahir dari perut ibunya,” Muslim (Pembahasan: Haji, 


— Al Mughni 
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539. Masalah: Al Khargi berkata, "Jika orang yang ingin 
berhaji menderita sakit yang tidak mungkin disembuhkan, atau 
ia adalah orang yang sudah sangat tua, yang tidak mampu 
melakukan perjalanan (ke Makkah), maka orang lain boleh 
menunaikan haji dan umrah untuknya (menggantikannya 
melakukan haji dan umrah). Haji dan umrah tersebut telah 
cukup baginya meski pada hari berikutnya ternyata ia sembuh.” 


Penjelasan: Orang yang telah memenuhi semua syarat wajib 
haji namun tidak mampu melaksanakan haji karena ada suatu 
penghalang yang tidak bisa diharapkan berakhir, seperti bencana, 
penyakit yang tidak mungkin disembuhkan, berperawakan sangat 
kurus sehingga tidak bisa naik kendaraan kecuali ditempuh dengan 
susah payah, orang yang sudah tua-renta, dan orang-orang yang 
seperti mereka, baik mendapatkan orang yang akan menggantikan 
hajinya maupun tidak, maka mereka semua wajib menunaikan haji. 


Pendapat ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Syafi'i, 
sedangkan Imam Malik berkata, “Tidak wajib haji kecuali mampu 
dilaksanakan sendiri. Saya sendiri tidak melihat bahwa orang tersebut 
boleh menjalankan haji, sebab Allah SWT berfirman, 


O ka jakut 


Yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah" ” (Os. Aali “Imraan (3): 97) | 


Dalam hal ini orang yang bersangkutan dianggap tidak sanggup. 
Lagipula, ibadah haji adalah ibadah yang tidak boleh diganti orang 
lain jika yang bersangkutan mampu melaksanakannya sendiri. Oleh 
sebab itu, tidak boleh digantikan walaupun dalam kondisi tidak 
aa EA IE ma im 
2/hal. 983/438/z 1350), At-Tirmidzi (3/g 811) dengan redaksi, “Orang yang berhaji 
kemudian ia tidak bertengkar dan berbuat fasik maka ketika ia kembali (dari haji) 
dosanya yang telah lalu diampuni,” An-Nasa'i (5/z 2626), Ibnu Majah (2/2889), 
Ad-Darimi (2/z 1796), Ahmad (2/229, 248, 410, 484 dan 494), dan Al Baihagi 
(5/262) dari hadits Abu Hurairah RA. 
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mampu atau lemah, seperti halnya dalam puasa dan shalat. 


Menurut kami, Abu Razin dan Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa 
ada seorang perempuan dari Khats'am bertanya kepada Nabi, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya kewajiban dari Allah terhadap para hamba- 
Nya adalah ibadah haji. Ayah saya sudah tua-renta dan tidak mampu 
lagi naik kendaraan, apakah saya boleh menghajikannya?” Nabi SAW 
menjawab, “Ya.” Peristiwa ini terjadi pada saat Haji Wada'."?87 (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Dalam redaksi lain versi Muslim disebutkan bahwa seorang 
perempuan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Ayahku sudah tua- 
renta, sementara ia memiliki kewajiban menunaikan ibadah haji, 
namun Ayahku tidak mampu duduk secara tegap di atas untanya.” 
Nabi SAW kemudian menjawab, “Hajikanlah Ayahmu. ii 


Ali RA pernah ditanya mengenai orang tua yang telah berusia 
lanjut dan tidak memiliki kesanggupan, ia menjawab, “Hajinya 
digantikan untuknya.” Lagipula, ibadah haji adalah ibadah yang wajib 
dibayar dengan kafarat jika dibatalkan oleh orang yang bersangkutan. 
Oleh karena itu, hukumnya boleh menempatkan kafarat (karena tidak 
melaksanakan rangkaian haji) sebagai ganti melakukan haji yang 
semestinya, seperti halnya dalam puasa. Jika tidak mampu 
melaksanakan puasa maka ia cukup membayar fidyah, lain halnya 
dengan shalat. 


Pasal: Andaikata seseorang tidak menemukan sejumlah 
uang untuk diberikan kepada pihak wakil yang akan 
menjalankan hajinya, maka menurut kesepakatan para ulama, 
orang tersebut tidak wajib menunaikan haji 


Itu karena menurut pendapat yang shahih, jika seseorang tidak 
memiliki segala sesuatu yang bisa digunakan untuk pergi haji, maka ia 


27 Al Bukhari (3/x 1513), Muslim (Pembahasan: haji, bab: haji orang yang 
tidak mampu, 2/hal. 973/407/z 1334), At-Tirmidzi (3/z 928), An-Nasa'i (5/c 2633), 
Ibnu Majah (2/z 2907), Ad-Darimi (2/z 1831), Ahmad (AI Musnad, 1/219 dan 251), 
dan Malik (41 Muwaththa', 11359/97) dari hadits Ibnu Abbas RA. 


— Al Mughni 


MEA an ARA 


tidak wajib haji. Apalagi orang yang sakit, akan lebih tidak wajib lagi 
untuk pergi haji. 

Apabila seseorang memiliki sejumlah uang, namun tidak 
menemukan orang yang akan menghajikannya, maka menurut giyas 
madzhab, permasalahan ini mengacu pada dua riwayat pada masalah 
kemampuan dalam perjalanan, apakah termasuk syarat wajib, atau 
Syarat tetapnya bertindak? Jika kita katakan termasuk syarat tetap 
bertindak, maka haji tetap dalam tanggungannya, dan pihak wakil 
menghajikannya setelah ia meninggal. Namun jika kita katakan 
termasuk syarat wajib, maka ia tidak wajib haji. 


Pasal: Ketika seseorang mengamanatkan kepada orang lain 
untuk menjalankan hajinya, namun kemudian orang yang 
mengamanatkan sembuh dari penyakitnya, maka ia tidak perlu 
haji lagi 

Pendapat ini adalah pendapat Ishak, sedangkan Imam Syafi'i, 
para pengikut aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan 
bahwa orang yang mengamanatkan tetap wajib berhaji lagi, sebab 
dalam hal ini status orang yang menjadi wakil adalah penggganti 
ketiadaan asa, sehingga bila yang bersangkutan telah sembuh berarti ia 
masih memiliki harapan. Jadi, orang yang mengamanatkan hukumnya 
wajib menunaikan haji sendiri, sebagaimana halnya wanita yang telah 
berusia 50 tahun ketika menjalani iddah beberapa bulan, namun 
kemudian ia datang bulan, sehingga iddah yang dijalaninya selama 
beberapa bulan menjadi batal. 


Para pengikut Ahmad berdalih bahwa orang yang menjadi wakil! 
telah menjalankan perintah dari orang yang memberi amanat, maka 
orang yang memberi amanat hukumnya telah lepas dari tanggung 
jawab menunaikan haji, sebagaimana halnya ketika orang yang 
mengamanatkan tersebut belum sembuh dari penyakitnya. Atau 
mungkin bisa kita katakan bahwa orang yang memberi amanat telah 
menunaikan haji atas perintah agama, maka ia tidak wajib lagi 
menunaikan haji yang kedua, seperti halnya ketika orang yang 
mengamanatkan berangkat haji sendiri. Lagipula, ketika diwajibkan 
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pergi haji lagi berarti mewajibkan haji kedua kali atas orang tersebut, 
padahal Allah SWT hanya mewajibkan haji sekali saja. 


Tentang pernyataan ulama bahwa orang yang menjadi wakil 
sudah tidak layak lagi atas sebab gembuhnya orang yang memberi 
amanat, maka kami menjawab, “Andaikata seorang wakil sudah tidak 
layak, tentunya ia tidak boleh menjadi wakil sejak semula, sebab 
faktor tersiksa merupakan syarat dibolehkannya mewakilkan." 


Bagi wanita yang telah berusia 50 tahun ketika menjalani iddah- 
nya beberapa bulan, tidak mungkin akan mengalami datang bulan lagi. 
Kalaupun ia melihat darah, itu bukan darah haid, sehingga iddah yang 
telah dijalaninya dianggap tidak batal. Tetapi bagi wanita yang 
muncul kembali haidnya dan ia tidak tahu faktor kemunculannya 
ketika telah menjalani iddah selama 1 tahun, kemudian menstruasi 
kembali, maka iddah-nya tidak batal. 


Ketika orang yang mengamanatkan telah sembuh sebelum 
selesainya pihak wakil menjalankan haji, maka sebaiknya hajinya 
dianggap tidak sah, sebab pada kenyataannya orang yang 
mengamanatkan telah mampu melaksanakan rangkaian haji sebelum 
pihak wakil sempurna menjalaninya. Oleh karena itu, hajinya wajib 
ditunaikan sendiri, seperti halnya istri yang masih kecil dan wanita 
yang haid ketika keduanya sama-sama haid sebelum masa iddah 
keduanya selesai dalam beberapa bulan. Begitu juga orang yang 
tayamum ketika di dalam shalat ketika melihat adanya air. 


Namun bisa jadi haji yang diamanatkan dianggap sah, 
sebagaimana halnya orang yang melakukan haji tamattu' dan telah 
melakukan puasa, tetapi kemudian mampu menyembelih kambing 
sebagai pembayaran dam." Juga seperti orang yang membayar kafarat 
ketika mampu membayar kafarat yang asli setelah membayar kafarat 
pengganti. Lebih jauh, apabila orang yang mengamanatkan sudah 
sembuh sebelum pihak wakil melakukan ihram, maka hajinya 
dianggap tidak sah. 


" Dam adalah denda berupa menyembelih hewan yang harus dibayar karena 
melakukan larangan haji. 
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Pasal: Orang yang masih diharapkan sembuh dari penyakit 
yang dideritanya, atau bebas dari penjara, dan sebagainya, tidak 
boleh mengamanatkan haji kepada orang lain. Apabila ia tetap 
mengamanatkan maka hukum haji tersebut tidak sah walaupun 
ia belum sembuh 


Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Syafi'i. 


Abu Hanifah berkata, “Ia boleh mengamanatkan hajinya.” 
Apabila haji mampu dikerjakan sendiri maka ia wajib menunaikannya 
sendiri, retapi jika tidak mampu ia boleh mengamanatkan kepada 
orang lain, sebab ia dalam kondisi tidak mampu melaksanakan haji 
sendiri, seperti halnya orang yang putus asa dapat sembuh dari 
penyakit yang diderita. 

Menurut kami, jika orang tersebut berharap mampu 
melaksanakan haji sendiri, maka ia tidak boleh meminta orang lain 
menghajikan dirinya, karena jika diamanatkan maka hukumnya tidak 
sah, sebagaimana halnya orang fakir. Lain halnya dengan orang yang 
merasa putus asa dapat sembuh dari penyakit yang diderita, sebab 
secara mutlak ia lemah. Lagipula, nash yang ada hanya berlaku dalam. 
haji untuk orang yang telah berusia lanjut, yang tidak mampu 
menjalankan haji sendiri. Oleh karena itu, tidak boleh meng-giyas- 
kannya kepada orang yang sudah berusia lanjut, kecuali kepada orang 
yang memang sama dengan mereka. 


Dengan demikian, ketika orang yang mengharapkan mampu 
pergi haji sendiri mengamanatkan hajinya, kemudian ternyata merasa 
putus asa dapat sembuh dari penyakitnya, maka ia wajib pergi haji 
sendiri, sebab orang tersebut telah menggantikan dalam kondisi yang 
tidak diperbolehkan menggantikan, seperti halnya orang yang sehat. 


Pasal: Menurut ijma, menggantikan haji yang wajib bagi 
orang yang mampu pergi haji sendiri hukumnya tidak boleh 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang 
yang memiliki kewajiban menunaikan haji wajib dan ia mampu 
melaksanakannya sendiri, tidak boleh meminta orang lain 
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menghajikan dirinya. Sementara itu, hukum haji yang dinadzari 
seperti halnya haji yang boleh diwakilkan ketika berada dalam kondisi 
lemah, tetapi dilarang diwakilkan ketika dalam kondisi mampu, sebab 
status haji yang dinadzarkan menjadi haji wajib. 


Haji sunah terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: 


Pertama, orang yang mewakilkan belum pernah menunaikan 
haji. Hukumnya tidak boleh diwakilkan, sebab orang yang 
mengamanatkan sendiri tidak sah melakukannya, apalagi bagi 
wakilnya. 


Kedua, orang yang mengamanatkan telah menunaikan haji, 
namun tidak mampu menjalaninya sendiri. Hukumnya boleh 
menggantikan dalam haji sunah, sebab suatu kewajiban yang boleh 
digantikan, maka dalam sunahnya juga boleh, sebagaimana halnya 
sedekah. 


Ketiga, orang yang mengamanatkan telah menunaikan haji dan 
mampu melaksanakannya sendiri. Apakah ia boleh menggantikan 
kepada orang lain dalam haji sunah? Dalam hal ini ada dua riwayat, 
yaitu: 

a. Boleh, sebab haji sunah adalah haji yang tidak harus dilakukan 
sendiri. Oleh karena itu, boleh diwakilkan kepada orang lain, 
sebagaimana halnya orang yang lumpuh. Ini adalah pendapat 
Imam Abu Hanifah. 


b. Tidak boleh, sebab ia mampu melaksanakannya sendiri. Oleh 
sebab itu, ia tidak boleh mewakilkan kepada orang lain, 
sebagaimana halnya haji fardhu. Ini adalah pendapat Imam 
Syafi'i. 


Pasal: Apabila seseorang tidak mampu atau lemah namun 
kelemahan tersebut ada harapan hilang, seperti sakit yang bisa 
disembuhkan dan orang yang memiliki kesempatan keluar dari 
tahanan, maka hukumnya boleh mewakilkan kepada orang lain 
dalam masalah haji sunah 


Itu karena haji sunah adalah haji yang tidak wajib dilakukan diri 
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sendiri manakala berada dalam kondisi lemah. Oleh sebab itu, 
seseorang boleh mewakilkan kepada orang lain, seperti halnya orang 
yang telah berusia lanjut. 


Perbedaan antara haji sunah dengan haji fardhu adalah, haji 
fardhu merupakan ibadah sekali seumur hidup dan tidak akar 
ketinggalan jika dilakukan tahun berikutnya, sedangkan haji sunah 
dianjurkan pada setiap tahun dan akan ketinggalan jika tidak 
dikerjakan pada tahun tersebut. Lagipula, haji fardhu ketika orang 
yang bersangkutan meninggal dunia dan belum melaksanakan haji, 
dapat diwakilkan kepada orang lain, sedangkan haji sunah tidak perlu 
dilaksanakan setelah yang bersangkutan meninggal dunia. 


Pasal: Mengharap upah dari ibadah haji, adzan, pengajaran 
Al Our'an, pengajaran fikih, dan ibadah lainnya yang manfaatnya 
senantiasa mengalir dan pelakunya dianggap termasuk ahli tagarrub 
kepada Allah SWT terdapat dua riwayat, yaitu: 


Pertama, tidak boleh. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan 
Ishak. 


Kedua, boleh. Ini adalah pendapat Imam Malik, Syafi'i, dan 
Ibnu Al Mundzir. 


Nabi SAW bersabda, 


$ - 20 £ oo 03... €. 8. E 
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“Sesuatu yang lebih berhak untuk diambil upahnya yaitu 
Kitabullah.”$ (HR. Al Bukhari) 


Para sahabat juga mengambil upah dari terapi dengan ayat-ayat 
Al Our'an, kemudian melaporkannya kepada Nabi SAW, dan beliau 
pun membenarkan mereka.” Lagipula, hukum memungut upah dari 


288 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Ijarah, bab: Upah Rugyah, 4/hal. 529) secara 
mu'allag dan maushul (Pengobatan, 10/z 5737) serta Al Baihagi (6/124) dari hadits 
Ibnu Abbas RA. 

289 HR. Al Bukhari (4/z 2276), Muslim (Pembahasan: Salam, bab: Hukum 


Al Mughni — 


hasil mengajarkan Al Our'an adalah boleh. Oleh karena itu, hukum 
mengambil upah dari pembelajaran tersebut juga boleh, sebagaimana 
halnya ketika membangun beberapa masjid dan jembatan. 


Pendapat pertama berdalil dengan riwayat yang menjelaskan 
bahwa Ubadah bin Ash-Shamit pernah mengajari Al Our'an kepada 
seorang pria, lalu pria tersebut memberi hadiah busur panah. 
Manakala Ubadah menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau 
menjawab, 


BB Bes Cum og... " 
ARAB JUAL Ul Ol BL Ol 
“Jika kamu suka memakai kalung berupa busur dari api neraka 


maka ambillah busur itu.” 


Selain itu, Nabi SAW pernah berkata kepada Utsman bin Abu 
Al Ash, 


s0 £ TE “ &. 2. 2 Mad Pa 
SPA SI JP AU Y 63 Upil, 


"Carilah seorang muadzin yang tidak mencari upah dari 
adzannya.” 


Lagipula semua itu adalah jenis ibadah yang mengkhususkan 
pelakunya termasuk ahli tagarrub kepada Allah SWT. Oleh karena itu, 
hukumnya tidak boleh mengambil upah, seperti halnya shalat dan 
puasa. 


Beberapa hadits menunjukkan bahwa mengambil upah dan gaji 
hanya boleh dalam masalah rugyah'. Sedangkan membangun masjid 


Mengambil Upah dari Terapi Rugyah, 4/1727/z 2201/65), Abu Daud (3/z 3418), At- 
Tirmidzi (4/z 2063), Ibnu Majah (2/x 2156), dan Ahmad (Al Musnad, 3/hal. 2, 10, 
44, 50, dan 81) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA. 

20 HR. Abu Daud (3/z 3416) dengan redaksi, “Jika memang engkau suka 


dikalungi dengan kalung dari api neraka maka silakan terima,” dan Ahmad (Al 
Musnad, 5/315) dengan redaksi Ibnu Majah dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Al 
Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

" Rugyah adalah terapi pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al Our'an 
sebagai penawar, terutama ketika diganggu jin. 
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tidak mengkhususkan para pekerjanya (pelakunya) termasuk ahli 
ibadah, melainkan bisa saja termasuk ahli ibadah dan tidak. Ketika 
objek pelaku mau menerima upah, berarti ia bukan ahli tagarrub, dan 
pekerjaannya tidak bernilai ibadah, padahal dalam masalah 
pembangunan masjid di sini tidak layak jika tidak ada nilai ibadah 
yang diperoleh. Juga pekerjaan yang mengharap upah, tidak bisa 
disatukan dalam nilai ibadah. Ketika pekerjaannya dilakukan karena 
upah, maka pekerjaan tersebut tidak lagi bernilai ibadah, yang berarti 
hukumnya tidak sah. 


Pembolehan memungut biaya bukan berarti menunjukkan 
pembolehan mengambil upah, karena gaji peradilan, persaksian, dan 
menjadi imam, diambil dari baitul mal. Hal ini apabila dipandang dari 
segi makna berarti biaya, sementara mengambil upah atas biaya tidak 
diperbolehkan. 


Manfaat adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah 
ketika mengambil upah atas biaya tidak diperbolehkan, maka yang 
boleh mengambil hanyalah orang yang murni menjadi pengganti. Itu 
pun upah yang diberikan dianggap sebagai biaya untuk melaksanakan 
tugas. 


Apabila seorang pengganti tersebut meninggal dunia, atau 
terkepung musuh, atau sakit, atau tersesat, maka ia tidak wajib 
menanggung biaya yang telah diberikan, sebab pemberian biaya di 
situ diberikan berdasarkan izin pemilik harta. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ahmad. 


Apabila seorang pengganti menyerahkannya kepada orang lain, 
maka si pengganti kedua tinggal meneruskan perjalanan yang 
ditempuh oleh pengganti pertama, sebab pengganti pertama telah 
menempuh perjalanan atas pembiayaan orang yang menyuruh. Oleh 
sebab itu, orang yang menyuruh tidak perlu mengeluarkan biaya lagi, 
sebagaimana halnya ketika orang yang mengganti telah melakukan 
perjalanan namun kemudian meninggal dunia dalam perjalanan 
tersebut, maka hukumnya tinggal meneruskan perjalanan selanjutnya. 
Apabila ada kelebihan biaya maka biaya tersebut dikembalikan, 
kecuali telah mendapat izin untuk tidak dikembalikan. Selain itu, 
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biaya yang ada harus digunakan dengan baik dan bertanggung jawab. 


Seorang pengganti tidak berhak bersedekah dari biaya yang ada, 
kecuali telah diizinkan. 


Mengomentari tentang orang yang menerima sejumlah uang 
untuk keperluan haji, Ahmad berkata, “Orang tersebut tidak boleh 
kikir dan berlebihan ketika membelanjakan uang tersebut.” 


Ahmad juga memberikan komentar tentang orang yang 
menjalankan haji amanat dan masih ada sisa dari biaya, “Orang yang 
mengganti harus mengembalikan sisa biaya dan tidak boleh 
mengeluarkan belanja kepada seseorang kecuali sebatas keperluan 
yang dianggap tidak berlebihan, serta tidak mengajak orang lain 
makan bersama dan berfoya-foya dengan sisa biaya tersebut.” 


Lebih lanjut Ahmad berkata, “Adapun apabila seseorang 
memberikan uang seribu dirham, atau dalam jumlah yang lain, 
kemudian ia menyuruh orang lain agar melaksanakan haji dengan 
uang tersebut, maka orang yang menjalankan hajinya boleh 
menggunakan uang tersebut dengan penuh kelonggaran. Jika ada sisa 
maka sisa uang tersebut menjadi milik orang yang mengganti.” 


Apabila ada ahli waris —orang yang telah meninggal— yang 
berkata, “Tolong laksanakan haji saya dengan ongkos seribu dirham.” 
Kemudian orang yang diajak bicara (calon pengganti pertama) 
melimpahkan uang tersebut kepada orang lain (pengganti kedua), 
maka pihak pengganti kedua boleh menggunakan uang itu 
sebebasnya, dan jika ada sisanya maka sisa tersebut boleh menjadi 
milik pengganti kedua. 


Apabila kita mengatakan bahwa mengharap upah dari 
pelaksanaan ibadah haji hukumnya adalah boleh, maka hukumnya 
juga boleh manakala orang yang mengganti tidak mengharap upah. 
Apabila orang yang menjalankan haji amanat —baik untuk orang 
yang masih hidup maupun telah meninggal— mengharap upah, maka 
ia harus memenuhi beberapa syarat yang ada pada akad ijarah (sewa- 
menyewa), diantaranya mengetahui besarnya upah, adanya akad 
ijarah, serta perjanjian bahwa biaya yang dikeluarkan merupakan 
milik orang yang menjalankan haji. Jadi, orang yang mengganti boleh 
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menggunakan uang yang diberikan tersebut secara leluasa, dan 
sisanya menjadi miliknya. 


Apabila orang yang akan menjalankan haji amanat terkepung 
musuh, tersesat, dan kehilangan uang, maka semuanya berada dalam 
tanggungan orang yang mengganti, baik tanggungan ongkos maupun 
haji. Jika orang yang mengganti meninggal, maka akad ijarah menjadi 
batal, sebab sesuatu yang diakadkan telah rusak, seperti halnya ketika 
binatang yang disewakan mati. Masalah hajinya juga tinggal 
diteruskan, sedangkan dam menjadi tanggungan pihak pengganti, 
sebab haji yang akan dilakukannya menjadi tanggung jawab orang 
yang mengganti. 


Pasal: Pengganti yang tidak mengharapkan upah dan 
dikenakan kewajiban membayar dam lantaran melakukan 
larangan haji, menjadi tanggungan pihak pengganti 


Itu karena orang yang memberi amanat tidak mengizinkan untuk 
berbuat pelanggaran. Oleh sebab itu, konsekuensi dari pelanggaran 
tersebut dibebankan kepada orang yang mengganti, seperti halnya 
ketika ia tidak menjadi seorang pengganti. 


Dan haji tamattu' serta giran apabila orang yang memberi 
amanat telah mengizinkan untuk melakukannya sebelumnya, 
dibebankan kepada orang yang memberi amanat, sebab orang yang 
menyuruh telah rela dengan sebab yang ditimbulkan oleh tamattu' dan 
giran. Jika orang yang memberi amanat tidak mengizinkan, maka dam 
dibebankan kepada orang yang mengganti, sebagaimana halnya ketika 
ia melakukan pelanggaran. Dam atas sebab terkepung musuh 
dibebankan kepada orang yang menyuruh, sebab seorang pengganti 
sebenarnya lepas dari kesulitan perjalanan. Dam karena terkepung 
sama seperti biaya untuk kembali, yang sama-sama dibebankan 
kepada orang yang memberi amanat. 


Apabila hajinya batal maka gadha dibebankan kepada seorang 
pengganti, dan ongkos yang diterima harus dikembalikan, sebab 
hajinya dianggap tidak sah untuk orang yang menyuruh dan karena 
ada kesalahan serta pelanggaran dari pihak yang mengganti. Begitu 
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juga jika ketinggalan waktu haji karena kesalahan orang yang 
mengganti. Namun jika ketinggalan tersebut tidak dikarenakan 
kesalahan dari pihak yang mengganti, maka ia diperhitungkan dari 
biaya yang ada, sebab ia tidak sengaja tertinggal dalam waktu haji. 
Oleh karena itu, ia dianggap tidak melakukan pelanggaran, 
sebagaimana halnya ketika orang yang mengganti meninggal dunia. 


Namun jika kita mengatakan bahwa wajib gadha, maka gadha 
itu dibebankan kepada orang yang mengganti, sebagaimana halnya 
ketika orang yang mengganti telah memasuki ibadah haji dan 
menyangka sudah masuk dalam ibadah, padahal sebenarnya belum. 
Akibatnya, ia tertinggal dalam waktu haji. 


Pasal: Apabila pihak yang mengganti menempuh jalur lain 
padahal masih ada jalur yang lebih dekat, maka kekurangan 
biaya dibebankan kepada pihak yang mengganti 


Pembiayaan tambahan juga dibebankan kepadanya ketika ia 
tergesa-gesa, padahal sebenarnya memungkinkan dan mampu untuk 
meninggalkan ketergesa-gesaan tersebut. 


Ketika orang yang mengganti berdiam diri di Makkah lebih 
lama, melebihi waktu yang semestinya, dan sebenarnya ia sudah bisa 
pulang, maka biaya tambahan dibebankan kepadanya, sebab orang 
yang mengganti tidak diizinkan terlalu Jama berada di Makkah 
melebihi batas waktu yang semestinya. 


Adapun orang yang tidak memungkinkan untuk keluar Makkah 
selain pada waktu yang melebihi batas tersebut, maka biaya tambahan 
dan biaya kepulangan dibebankan kepada orang yang menyuruh, 
sebab orang yang memberi amanat telah rela dengan kondisi yang 
menimpa pihak pengganti. 


Apabila pihak yang mengganti bermukim di Makkah selama 
bertahun-tahun dan belum memiliki rumah, kemudian ia telah 
menempati rumah walaupun sesaat, maka orang yang menyuruh tidak 
dibebani biaya kepulangan, sebab dengan niatnya, berarti orang yang 
mengganti berubah status kependudukan Makkah, sehingga bisa 
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menggugurkan biaya tambahan. Jika orang yang mengganti menderita 
sakit di jalan dan ingin pulang, maka biaya kepulangan dibebankan 
kepada orang yang memberi amanat, sebab pada hakikatnya pihak 
pengganti mengalami sesuatu yang tidak diinginkan dan itu tidak 
disebabkan oleh kesalahannya, seperti halnya ketika orang yang 
mengganti dirampok atau terkepung musuh. 


Apabila pihak pengganti berkata, “Aku takut jika sakit di sini 
maka aku pulang saja,” maka ia wajib menanggung seluruh biaya, 
sebab dirinya ragu-ragu. 


Diriwayatkan dari Ahmad tentang orang yang sakit di Kufah 
kemudian pulang, ia berkata, “Ia harus mengembalikan semua biaya 
yang telah diterima.” 


Lain halnya ketika orang yang memberi amanat telah merelakan, 
sebab pada hakikatnya harta adalah milik orang yang memberi 
amanat, sehingga hukumnya menjadi boleh atas dasar izin. Apabila 
salah satu keduanya (orang yang memberi amanat dan yang menerima 
amanat) mensyaratkan dan wajib yang semestinya dibayar orang yang 
memberi amanat, dibayar oleh pihak pengganti, atau sebaliknya, maka 
Syaratnya tidak sah, karena hal itu termasuk kewajiban perbuatan 
orang yang memberi amanat, atau haji wajib bagi pemberi amanat. 
Jadi, hukum syaratnya tidak sah, sebagaimana halnya ketika 
disyaratkan kepada orang lain. 


Pasal: Menurut pendapat mayoritas ulama, kaum pria boleh 
menjadi wakil haji untuk pria dan wanita. Begitu juga 
perempuan, boleh menjadi wakil haji untuk pria dan wanita 


Sepengetahuan kami, hanya Al Hasan bin Shalih yang tidak 
setuju dengan pendapat ini, sebab ia menganggap makruh orang 
perempuan yang menjadi wakil haji pria. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini termasuk hal melupakan 
zhahir-nya hadits.” Itu karena Rasulullah SAW pernah menyuruh 
seorang wanita melakukan haji untuk ayahnya. Hadits itulah yang 
menjadi landasan para ulama membolehkan melakukan haji untuk 
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orang lain. Termasuk juga hadits Abu Razin dan beberapa hadits 
lainnya. 


Pasal: Haji dan umrah tidak boleh dilakukan untuk orang 
yang masih hidup kecuali mendapat izin darinya, baik haji dan 
umrah fardhu maupun sunah 


Itu karena haji dan umrah merupakan ibadah yang boleh 
digantikan orang lain dan hanya diperbolehkan bagi orang yang telah 
mencapai usia baligh dan berakal sehat ketika telah mengantongi izin, 
seperti halnya zakat. 


Melakukan haji untuk orang yang telah meninggal juga boleh, 
walaupun tanpa izin yang bersangkutan, baik haji dan umrah fardhu 
maupun sunah, sebab Nabi SAW menyuruh agar melakukan haji 
untuk orang yang telah meninggal. Tentunya, izin tidak mungkin 
dimintai dari orang yang telah meninggal. Intinya, sesuatu yang 
diperbolehkan dalam fardhunya, diperbolehkan juga dalam sunahnya, 
sebagaimana halnya sedekah. Oleh karena itu, semua perbuatan yang 
dilakukan oleh seorang pengganti untuk orang yang diganti (telah 
meninggal) boleh dikerjakan walaupun tidak diperintahkan. Misalnya 
diperintahkan melakukan haji, tetapi melakukan umrah. Atau 
diperintahkan melakukan umrah, tetapi melakukan haji. Pahalanya 
bisa jatuh kepada orang yang telah meninggal, sebab hukumnya sah 
tanpa izin dari orang yang diganti (telah meninggal). Namun pahala 
ibadah tersebut tidak jatuh kepada orang yang masih hidup, sebab 
pengganti tidak mendapat izin sebelumnya, tetapi jatuh kepada orang 
yang mengerjakan sendiri, sebab ketika tidak bisa jatuh pada sesuatu 
yang diniati, maka jatuh pada dirinya sendiri, sebagaimana halnya 
ketika seorang pengganti menerima dua amanat haji, kemudian 
melakukan ihram untuk dua amanat tersebut. Bagi pengganti, wajib 
mengembalikan biaya yang diberikan, sebab ia tidak mematuhi 
sesuatu yang diperintahkan, seperti halnya ketika seorang pengganti 
tidak mengerjakan apa-apa. 
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Beberapa Pasal tentang Pelanggaran Pihak Pengganti 


Apabila seorang pengganti diamanatkan melaksanakan haji, 
namun kemudian yang dilakukan haji tamattu', yaitu melakukan 
umrah dari migat, baru mengerjakan haji, maka hukumnya dilihat 
terlebih dahulu. Jika orang yang mengganti keluar menuju migat lalu 
ihram haji dari situ, maka hukumnya boleh dan tidak perlu membayar 
dam. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan Syaff'i. 


Namun jika ihram haji dari Makkah, maka ia wajib membayar 
dam karena telah meninggalkan migat, sementara biaya harus 
dikembalikan sebatas perhitungan yang dibutuhkan untuk jarak antara 
migat dengan Makkah. 


Al Oadhi berkata, "Perbuatan yang dilakukannya dianggap tidak 
sah untuk orang yang menyuruh, dan semua biaya harus dikembalikan 
secara utuh kepada yang empunya, sebab ia telah melakukan sesuatu 
di luar perintah.” Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah. 


Menurut kami, ketika orang yang diperintah telah melakukan 
ihram dari migat, berarti ia telah menjalankan haji secara benar. 
Namun jika ia melakukan ihram dari Makkah, maka ia harus 
membayar dam, sedangkan biaya tidak perlu dikembalikan, seperti 
halnya ketika ia telah melewati migat namun belum memakai pakaian 
ihram dan baru berihram setelah melewati migat. 


Apabila seorang pengganti disuruh menjalankan haji ifrad, 
namun kemudian yang dilakukan haji giran, maka orang yang 
mengganti tidak perlu menanggung apa pun. Pendapat ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i. 


Abu Hanifah berkata, “Orang yang mengganti harus ikut 
menanggung, sebab ia telah melakukan pelanggaran.” 


Menurut pendapat kami, pada hakikatnya orang yang disuruh 
telah melaksanakan tugas, bahkan lebih, maka hukumnya sah dan ia 
tidak ikut menanggung, seperti halnya ketika ia disuruh membelikan 
kambing seharga satu dinar, namun kemudian dibelikan dua kambing 
yang nilainya juga satu dinar. Lalu apabila seseorang menyuruh agar 
melakukan umrah setelah haji dan kemudian orang yang mengganti 
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mengerjakannya, maka orang yang disuruh tidak kena tanggungan 
apa-apa. Namun jika tidak melakukan umrah setelah haji, maka orang 
yang mengganti harus mengembalikan biaya sepantasnya kepada 
orang yang menyuruh. 


Pasal: Apabila yang disuruh adalah haji tamattu', namun 
yang dilakukan adalah haji giran, maka hukumnya sah untuk 
orang yang memerintahkan 


Itu karena orang yang menyuruh telah memerintahkan haji 
famattu' dan giran, hanya saja orang yang disuruh melanggar sedikit 
perintah. 


Menurut zhahir pendapat Ahmad, pendanaannya tidak 
dikembalikan sama sekali. Pendapat ini adalah pendapat Syafi'i. 


Al @adhi berkata, “Dananya dikembalikan setengah, sebab 
tujuan utamanya adalah menjalankan umrah secara terpisah dan 
menghasilkan pahala tamattu', namun orang yang disuruh telah 
melanggarnya.” 


Apabila orang yang menjadi ganti mau melakukan umrah secara 
terpisah, maka umrah tersebut menjadi sah atas diri orang yang 
menyuruh, juga diri orang yang mengganti. Barulah setelah itu 
mengembalikan setengah dari biaya semula, sebab pihak pengganti 
telah mengabaikan ihram umrah dari migat, padahal ia telah 
diperintahkan. Selain itu, ihram hajinya dari migat merupakan 
tambahan yang tidak berpengaruh sama sekali. 


Pasal: Jika seseorang memerintahkan melakukan haji giran, 
. namun pihak pengganti melakukan haji ifrad atau tamattu', maka 
kedua ibadah (haji dan umrah) dianggap sah untuk orang yang 
memerintah, dan biaya dikembalikan sebatas perhitungan biaya 
karena meninggalkan ihram dari migat 


Jika orang yang menyuruh menganjurkan dengan salah satu 
ibadah, baik haji maupun umrah, namun orang yang mengganti hanya 
menjalankan salah satunya, maka pembiayaan harus dikembalikan 
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sebatas perhitungan biaya atas perintah yang ditinggalkan, sedangkan 
biaya atas perbuatan yang telah dijalankan ditanggung bersama. 


Pasal: Apabila ada dua pria menyuruh satu orang 
pengganti, pria pertama menyuruh si pengganti melaksanakan 
haji, sedangkan pria kedua menyuruh melaksanakan umrah, 
sementara keduanya sama-sama mengizinkan kepada pihak 
pengganti untuk menjalankan haji giran, kemudian orang yang 
mengganti melaksanakannya, maka hukumnya boleh 


Itu karena haji giran termasuk ibadah yang disyariatkan. 
Apabila ia melaksanakan haji giran tanpa seizin keduanya, maka 
hukumnya tetap sah dan biaya dari kedua orang tersebut harus 
dikembalikan setengah, sebab pihak pengganti telah berani melakukan 
perjalanan dengan tanpa seizin keduanya. Namun jika salah satunya 
mengizinkan, maka biaya setengah dikembalikan kepada orang yang 
tidak memberi izin. 


Al @adhi berkata, “Apabila kedua orang yang menyuruh tidak 
mengizinkan, maka pihak pengganti harus mengembalikan semua 
biaya, sebab ia telah diperintahkan untuk melakukan suatu ibadah 
secara terpisah dan ia tidak melaksanakannya. Oleh karena itu, ia 
dianggap melakukan pelanggaran, sebagaimana halnya ketika 
seseorang menyuruh melaksanakan haji, namun yang dilakukan 
adalah umrah.” 


Menurut pendapat kami, pihak pengganti telah melaksanakan 
perintah, hanya saja ia telah melanggar dalam masalah sifat, bukan 
asal, seperti halnya ia diperintah melaksanakan haji tamattu', tetapi 
yang dilaksanakan adalah haji giran. Apabila seseorang menyuruh 
melakukan salah satu ibadah, baik haji maupun umrah, kemudian 
pihak pengganti menjalankan salah satu ibadah tersebut secara 
bersamaan dengan ibadah lainnya yang juga dilakukan berdasarkan 
perintah orang yang sama, maka hukumnya dianggap sah. Sementara 
itu dam haji giran dibebankan kepada pihak pengganti jika orang yang 
menyuruh tidak mengizinkan, serta dibebankan kepada kedua orang 
yang menyuruh jika keduanya memberi izin. Namun apabila yang 
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memberi izin hanya salah satu dari orang yang menyuruh, maka orang 
yang memberi izin mengeluarkan setengah dam sedangkan setengah 
lainnya dibebankan kepada pihak pengganti. 


Pasal: Apabila pihak pengganti diperintahkan untuk haji 
dan sudah melaksanakan, kemudian ia umrah untuk dirinya 
sendiri, atau diperintahkan untuk umrah dan sudah 
melaksanakan, kemudian ia haji untuk dirinya sendiri, maka 
hukumnya sah dan pihak pengganti tidak perlu mengembalikan 
biaya 


Itu karena orang yang menjadi ganti telah melaksanakan 
perintah. Jika yang diperintah adalah ihram dari migat, kemudian yang 
dilaksanakan adalah dari luar migat, maka hukumnya boleh, sebab 
status ihram dari migat dan luar migat (walaupun harus membayar 
dam) sama-sama sah. 


Jika pihak pengganti diperintahkan berihram dari daerah orang 
yang menyuruh, namun ia melaksanakan ihram dari migat, maka 
hukumnya boleh, sebab dari migat lebih utama. Jika diperintah ihram 
dari migat, namun dijalankan dari daerah orang yang menyuruh, maka 
hukumnya boleh, sebab itu berarti tambahan yang tidak apa-apa. Jika 
diperintahkan haji dalam suatu tahun, atau umrah dalam suatu bulan, 
namun dijalankan pada selain tahun dan bulan yang ditentukan, maka 
hukumnya boleh, sebab secara umum hal-hal tersebut dibolehkan. 


Pasal: Apabila pihak pengganti menerima tawaran dari dua 
orang untuk melakukan suatu ibadah (haji atau umrah), lalu ia 
melakukan ihram atas nama kedua orang tersebut, maka ihram 
yang dilakukannya hukumnya menjadi sah atas diri si pengganti, 
bukan atas kedua orang yang menyuruh 


Itu karena satu ihram tidak mungkin digunakan untuk dua orang. 
Lagipula, antara dua orang yang bersangkutan tidak ada yang lebih 
utama atas yang lain. Apabila ihram dengan niat untuk diri sendiri dan 
orang lain, maka sah untuk dirinya sendiri, sebab walaupun tidak 
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diniati, ihram akan menjadi sah untuk diri sendiri, apalagi jika diniati. 


Jika melakukan ihram untuk salah satu orang yang menyuruh 
dengan tanpa menjelaskan siapa yang dimaksud, maka bisa jadi 
ihramnya juga sah untuk diri orang yang mengganti, sebab salah satu 
orang yang menyuruh tersebut satu sama lain tidak ada yang lebih 
utama, seperti halnya ketika melakukan ihram untuk keduanya. Selain 
itu, bisa jadi ihramnya dianggap sah, sebab ihram atas orang yang 
belum diketahui hukumnya sah, dan orang yang mengganti boleh 
mengarahkan niatnya kepada salah satu dari kedua orang yang 
menyuruh. 


Pendapat ini dipilih oleh Abu Al Khaththab. Jika tidak segera 
mengarahkan niat kepada salah satunya hingga telah melakukan satu 
putaran thawaf, maka hukumnya menjadi sah untuk diri orang yang 
mengganti dan tidak ada alternatif lain bagi orang yang mengganti 
kecuali segera menentukan salah satu orang dari keduanya, sebab 
thawaf hukumnya tidak sah atas orang yang belum jelas. 


540. Masalah: Al Khargi berkata, "Seorang wanita yang 
memiliki mahram hukumnya seperti pria.” 


Penjelasan: Secara eksplisit, Al Khargi berpendapat bahwa haji 
hukumnya tidak wajib bagi wanita yang tidak memiliki mahram, 
sebab Al Khargi sendiri menganggap wanita yang memiliki mahram 
wajib menunaikan haji, seperti halnya kewajiban menunaikan haji 
bagi pria. Berarti, wanita yang tidak memiliki mahram tidak bisa 
disamakan dengan pria. Pendapat ini dikemukakan dari Ahmad. 

Abu Daud berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ahmad, 


“Apakah wanita kaya namun tidak memiliki mahram wajib 
melaksanakan haji?” Beliau menjawab, “Tidak wajib.” 


Ahmad juga mengatakan bahwa mahram termasuk jalan (untuk 
menunaikan haji). Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, An- 
Nakha'i, Ishak, Ibnu Al Mundzir, dan para ulama aliran rasionalis. 


Selain itu, menurut riwayat Ahmad, mahram termasuk syarat 
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tetapnya menempuh perjalanan haji, bukan syarat wajib. Ketika haji 
kehilangan hal itu lantaran ajal atau sakit yang tidak bisa diharapkan 
sembuh setelah kelima syarat tersebut telah terpenuhi, maka hajinya 
menjadi gugur karena beberapa syarat haji yang khusus telah 
terpenuhi, sedangkan mahram hanya berfungsi menjaganya, 
sebagaimana halnya syarat perjalanan yang aman dan kemampuan 
dalam perjalanan. 


Sementara itu, riwayat Ahmad yang ketiga menyebutkan bahwa 
mahram tidak termasuk syarat wajib haji. 


Al Atsram berkata, “Aku mendengar Ahmad ketika ditanya, 
“Apakah seorang pria boleh menjadi mahram haji dari wanita yang 
menjadi mertuanya?” menjawab, “Jika hal itu terjadi dalam haji 
fardhu maka aku berharap demikian, sebab nantinya mertua 
perempuan tersebut akan berkumpul dengan perempuan lainnya, serta 
bersama orang-orang yang bisa menciptakan rasa aman. Namun jika 
tidak untuk haji wajib maka hal itu tidak perlu.” 


Dari beberapa riwayat dan pendapat yang ada, yang digunakan 
adalah pendapat pertama. 


Ibnu Sirin, Imam Malik, Al Auza'i, dan Syafi'i, mengatakan 
bahwa mahram bukan termasuk syarat dalam pelaksanaan haji wanita. 


Ibnu Sirin berkata, “Jika wanita pergi haji bersama kaum 
muslim, maka hukumnya tidak apa-apa.” 


Imam Malik berkata, “Seorang wanita harus keluar bersama 
rombongan wanita lainnya.” 


Imam Syafi'i berkata, “Seorang wanita harus keluar bersama 
perempuan merdeka, muslimah, dan tepercaya.” 


Al Auza'i berkata, “Wanita harus pergi bersama orang banyak 
yang adil sehingga ia bisa mengambil tangga untuk naik dan turun, 
tanpa ada pria yang mendekati, kecuali pria yang membantu wanita 
untuk menuntun unta dan meletakkan kaki si wanita di atas betisnya.” 


Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa para ulama sebenarnya 
telah meninggalkan penjelasan mengenai hal ini berdasarkan zhahir 
hadits tersebut. Masing-masing memberikan persyaratan tanpa disertai 
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dalil. Kebanyakan ulama berdalih bahwa Nabi SAW menafsirkan kata 
"mampu" dengan biaya dan kendaraan, padahal beliau berkata kepada 
Adi bin Hatim, 


Y IR DG hb Gi Ol Uap 
AN SE 


“Akan keluar seorang perempuan dari daerah Hirah yang 

memimpin haji. Ia tidak didampingi oleh orang terdekat. Ia 

tidak takut kecuali kepada Allah.” 

Lagipula, ibadah haji merupakan perjalanan yang bersifat wajib, 
maka tidak disyaratkan adanya mahram, sebagaimana halnya seorang 
wanita yang lepas dari cengkeraman orang kafir. 


Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir melakukan perjalanan selama satu hari 
kecuali bersama mahram.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


@ ha Pa Ha Lemb AD - Ha s KG On “ » Penta Pa 
Wa VI AN BUS YG (Pa 33 Uta VI AL Jar Oa Yo 


601 Pan or 4 P3 PN PN SU “gg - Eo, 0 ET Oo 

DNA aa 
“Janganlah seorang laki-laki menyendiri dengan seorang 
perempuan kecuali bersama mahram, dan janganlah seorang 


perempuan bepergian kecuali bersama mahram.” Kemudian 
ada seorang laki-laki berdiri dan bertanya, “Wahai Rasulullah, 


21 Al Bukhari (6/3595), Ahmad (Al Musnad, 4/257 dan 378), dan At-Tirmidzi 
(5/z 2953 p) dengan redaksi yang semakna dari hadits Adi bin Hatim. 
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sesungguhnya aku ikut dalam suatu pertempuran sedangkan 
istriku pergi haji.” Nabi lalu bersabda, “Pergilah kamu dan 
hajilah bersama istrimu””” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Ibnu Umar dan Abu Sa'id juga meriwayatkan hadits seperti 
yang diriwayatkan Abu Hurairah RA. 
Abu Abdullah berkata, “Hadits Abu Hurairah disebutkan dengan 


, » 


redaksi, Magi &'p “Selama sehari semalam'. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA juga dengan redaksi, 5x5 Y 
Kal "ks “Janganlah seorang perempuan bepergian dalam satu 


perjalanan.” 


Hadits Abu Sa'id RA, ia berkata, "Beliau bersabda, 'Selama tiga 
hari, Aku lalu bertanya, 'Apa yang engkau katakan?" Beliau 
menjawab, Janganlah seorang perempuan bepergian, baik sebentar 
maupun lama, kecuali bersama mahram' ” 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


10 2 an ag hat PN 33 Para 
An Lana YI Bal yi Y 
“Janganlah seorang perempuan pergi haji kecuali bersama 
mahram.” 


Keterangan hukum yang diberikan semua hadits tersebut sangat 
jelas. Lagipula, jika seorang wanita melakukan perjalanan di daerah 
Islam, maka ia tidak boleh kecuali bersama mahram, seperti halnya 
haji sunah. Hadits yang dijadikan landasan argumentasi bagi ulama 
lain mengandung kemungkinan ditujukan untuk kaum pria, karena 
mereka mensyaratkan wanita pergi bersama wanita lain. Dengan 
demikian, kedudukan wanita bisa dijadikan sebagai mahram bagi 
wanita yang tidak memiliki mahram. Jadi, status hadits yang kami 


22 HR. Al Bukhari (6/3006), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Wanita Keluar 
Bersama Muhrimnya ketika Melaksanakan Haji atau Keperluan Lainnya, 2/978/z 


424/z 1341) dan Ahmad (Al Musnad, 1/222) dari hadits Ibnu Abbas RA. 
23 HR. Ad-Daruguthni (2/223/20) dari hadits Ibnu Abbas RA. 
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jadikan sandaran lebih utama daripada status hadits yang dijadikan 
sandaran oleh ulama lain. Bahkan mereka memberi hukum tanpa dalil. 


Ada kemungkinan juga Nabi SAW menghendaki biaya dan 
kendaraan sebagai syarat wajib haji, disamping beberapa syarat yang 
lain. Oleh karena itu, para ulama mensyaratkan perjalanan yang aman 
dan kemampuan dalam perjalanan, membayar utang, serta memberi 
nafkah orang-orang yang ditinggalkan selama pelaksanaan ibadah 
haji. 

Imam Malik dalam hal ini mensyaratkan mampu berada di atas 
kendaraan, namun syarat ini tidak tertulis di dalam hadits. Masing- 
masing ulama (selain Hanabilah) memberikan syarat dari dirinya 
sendiri, bukan dari Al Our'an dan hadits, padahal sabda Nabi SAW 
lebih utama untuk dijadikan sebagai syarat. 


Andaikata memang ada pertentangan antara hadits kami dengan 
hadits ulama yang lain, maka hadits kami lebih bersifat khusus dan 
lebih baik untuk didahulukan, karena hadits Adi menunjukkan adanya 
kegiatan bepergian, bukan kebolehan bepergian. Oleh karena itu, 
hukumnya tidak boleh pada selain haji yang wajib. Di dalam hadits 
tersebut juga tidak disebutkan keterangan tentang keluarnya wanita 
bersama wanita lain, sementara di sini para ulama mensyaratkan 
keluarnya wanita bersama wanita lain. 


Adapun wanita yang menjadi tawanan orang kafir setelah ia 
bebas, maka hukum bepergiannya dianggap darurat dan tidak bisa 
diartikan dengan kondisi ikhtiyar (tidak terpaksa), maka perempuan 
tersebut boleh pergi sendirian. Lagipula, ia telah yakin bisa menangkal 
bahaya yang akan datang. 


Pasal: Yang termasuk mahram adalah suami atau orang- 
orang yang haram dinikahi untuk selamanya atas sebab nasab, 
atau mubah, seperti ayah, anak laki-laki, dan saudara laki-laki 
yang senasab atau sesusuan 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 
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“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir melakukan perjalanan yang memakan waktu 
tiga hari atau lebih kecuali harus ditemani ayahnya, atau anak 
laki-lakinya, atau suaminya, atau mahramnya””” (HR. 
Muslim) 


Ahmad berkata, “Kakek boleh dijadikan mahram bagi 
perempuan yang menunaikan haji. Laki-laki boleh pergi bersama ibu 
dari saudara sepupu. Apabila perempuan memiliki saudara laki-laki 
sesusuan, maka ia boleh pergi bersamanya.” 


Mengomentari tentang ibu, Ahmad berkata, “Pihak wanita boleh 
menjadikan ibu sebagai mahram dalam masalah haji wajib saja, bukan 
lainnya.” 


Al Atsram berkata, “Ahmad seolah-olah berpendapat bahwa 
wanita tidak disebutkan dalam ayat, 'Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya' (Os. An-Nuur (24): 31) Adapun orang 
yang menjadi halal dalam suatu kondisi tertentu, seperti budak milik 
perempuan dan suami dari saudara perempuannya, maka keduanya 
tidak termasuk mahram." 


Budak atau suami dari saudara perempuan tidak bisa 
memberikan rasa aman kepada pihak wanita. Keduanya juga tidak 
menjadi mahram selamanya. Dengan demikian, keduanya dianggap 
seperti orang lain. 

Diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


PA Lang & SA yan 


?# HR. Muslim (Pembahasan: Haji, 2/hal. 977/433/z 1340), Abu Daud (2/x 
1726), Ibnu Majah (2/x 2898), dan At-Tirmidzi (3/z 1169) dari Abu Sa'id Al 
Khudri. 
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“Seorang wanita yang bepergian bersama budak laki-lakinya 
adalah kebinasaan.” (HR. Sa'id) 


Imam Syafi'i berkata, “Budak milik seorang perempuan adalah 
mahram baginya, sebab seorang budak boleh memandang majikan 
perempuannya. Oleh karena itu, statusnya mahram, sebagaimana 
halnya sanak kerabatnya.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa ayah, anak laki-laki, dan 
saudara laki-laki wanita yang senasab dan sesusuan termasuk kategori 
mahram, adalah pendapat yang paling benar. Lain halnya dengan 
kerabat dari pihak ibu, sebab mereka jelas memberikan keamanan dan 
kenyamanan terhadap seorang wanita, serta menjadi mahram untuk 
selamanya. Adapun keterangan yang dipaparkan oleh para ulama lain 
bisa menjadi mentah dengan adanya sekelompok wanita dan pelayan- 
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. 


Adapun seorang ibu yang melakukan persetubuhan syubhat, 
atau laki-laki berzina dengan perempuan, atau anak perempuan dari 
keduanya, maka tidak bisa dijadikan sebagai mahram untuk keduanya, 
sebab penyebab mahram dari keduanya bukan atas sesuatu yang 
mubah. Oleh sebab itu, hukumnya tidak bisa menjadi mahram, 
sebagaimana halnya mahram atas sebab hasil sumpah /i'an. Begitu 
pula pria kafir, tidak boleh menjadi mahram bagi seorang muslimah, 
walaupun ia anak perempuannya sendiri. 


Mengomentari tentang anak perempuan pria Yahudi dan Nasrani 
yang telah masuk Islam, Ahmad berkata, "Pria tersebut tidak boleh 
menikahinya dan tidak boleh bepergian bersamanya, sebab pria 
tersebut bukan mahram bagi wanita yang bersangkutan.” | 


Sementara itu Imam Abu Hanifah dan Syafi'i berkata, “Pria 
tersebut adalah mahramnya, sebab pada hakikatnya wanita tersebut 


28 HR. Al Haitsam (Al Majma', 3/214) dari Ibnu Umar RA, dan ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani (Al Ausath). Namun 
hadits ini dinilai dha'if, karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Yuzai' 
bin Abdurrahman menurut penilaian Abu Hatim. Sedangkan para perawi lainnya 
Isigah,” dan Al Albani (Dha'if Al Jami', 3268) ia berkata, “Hadits ini dha 1p” serta 
(Ahadits Adh-Dha'ifah, 3706). 
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diharamkan atas laki-laki untuk selamanya.” 


Menurut pendapat kami, masalah penetapan mahram memiliki 
konsekuensi adanya unsur ber-khalwat dengan wanita, maka wajib 
untuk tidak menetapkan orang kafir sebagai mahram atas wanita 
muslimah, seperti halnya pengasuhan terhadap anak kecil. Lagipula, 
mahram kafir tidak bisa memberikan rasa aman terhadap wanita di 
dalam agamanya, seperti halnya anak kecil. Sementara orang yang 
disebutkan para ulama akan menjadi mentah atas sebab anak laki-laki 
dan perempuan hasil perzinaan, mahram dengan sebab li'an dan 
Majusi bersama anak perempuannya. 


Sebaiknya tidak terjadi perbedaan pendapat dalam masalah 
Majusi, sebab sudah jelas dia tidak bisa memberikan keamanan 
kepada wanita. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dalam 
berbagai kesempatan. Selain itu, syarat yang harus dipenuhi oleh 
mahram adalah baligh dan berakal. 


Ketika Ahmad ditanya, “Anak kecil boleh menjadi mahram?” Ia 
menjawab, “Tidak boleh, sampai ia bermimpi basah, sebab anak kecil 
tidak bisa menjaga dirinya sendiri. Jadi, bagaimana mungkin ia keluar 
bersama perempuan?” 


Intinya, maksud dari syarat mahram adalah menjaga wanita, dan 
hal itu tidak terjadi kecuali pada orang yang sudah baligh dan berakal. 


Pasal: Semua biaya haji mahram dibebankan kepada pihak 
perempuan 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad. 


Mahram termasuk jalan yang bisa mengantarkan perempuan 
untuk menunaikan haji, maka pihak perempuan harus menanggung 
segala biaya yang ada, misalnya biaya kendaraan. Berangkat dari hal 
ini, wanita dianggap mampu berhaji apabila ia mampu memiliki biaya 
dan kendaraan untuk dirinya sendiri dan mahramnya. 


Apabila mahramnya tidak mau diajak pergi walaupun atas biaya 
pihak perempuan, maka perempuan tersebut dianggap tidak mampu. 
Berarti hukumnya sama seperti wanita yang tanpa mahram, sebab 
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wanita tidak mungkin bepergian haji tanpa bersama seorang mahram. 
Namun apakah pihak mahram wajib menerima tawaran pihak 
perempuan? Menurut Ahmad, ada dua riwayat. Menurut pendapat 
yang shahih, mahram tidak wajib menerima tawaran, sebab dalam 
ibadah haji terdapat faktor kesulitan yang memberatkan dan 
merepotkan. 


Pasal: Apabila mahram wanita meninggal dunia di tengah 
perjalanan 


Ahmad berkata, “Apabila jarak yang ditempuh sudah jauh, maka 
perempuan boleh melanjutkan perjalanan.” 


Ketika Ahmad ditanya, “Yang perempuan berasal Khurasan, 
sedangkan mahramnya meninggal di Baghdad?” Ia menjawab, “Pihak 
perempuan silakan melanjutkan perjalanan haji.” Apabila yang 
dijalankan adalah haji fardhu, maka hal itu lebih kuat. Ahmad 
kemudian berkata, “Yang perempuan wajib melanjutkan perjalanan 
haji daripada ia harus kembali pulang, sebab perempuan tersebut harus 
melanjutkan perjalanan tanpa mahram. Tetapi apabila hajinya adalah 
sunah, dan memungkinkan bagi perempuan untuk berdiam pada suatu 
daerah, maka mengurus mahram lebih utama daripada melanjutkan 
haji dengan tanpa mahram.” 


Pasal: Suami tidak boleh melarang istrinya menunaikan haji 
wajib 

Pendapat ini dikemukakan oleh An-Nakha'i, Ishak, Abu Tsaur, 
dan ulama aliran rasionalis. Pendapat tersebut adalah pendapat Syafi'i 
yang benar. Selain itu, Imam Syafi'i sendiri memiliki pendapat lain, 
yaitu suami boleh melarang istrinya. Mengingat bahwa haji boleh 
dilaksanakan kapan saja, tidak harus seketika. 


Menurut pendapat kami, hal itu hukumnya wajib, maka suami 
tidak boleh melarang istrinya, seperti halnya dalam masalah puasa 
Ramadhan dan shalat lima waktu. Namun istri disunahkan meminta 
izin dari suaminya. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh 
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Ahmad. Apabila suami tetap tidak mengizinkan, maka istri boleh 
berangkat haji tanpa izin suami. Adapun untuk haji sunah, suami 
boleh melarang istrinya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama yang telah aku kenal 
sepakat bahwa suami boleh melarang istrinya pergi haji sunah, sebab 
hak suami adalah wajib. Oleh karena itu, istri tidak boleh 
mengabaikannya hanya karena sesuatu yang tidak wajib, sebagaimana 
halnya seorang majikan dengan budaknya. Suami tidak boleh 
melarang istrinya menunaikan haji yang dinadzarkan, sebab haji 
nadzar wajib ditunaikan, seperti halnya kewajiban menunaikan haji 
fardhu.”?6 


Pasal: Seorang istri tidak boleh melaksanakan haji saat 
dalam masa iddah kematian suaminya 


Pernyataan tersebut merupakan pendapat Ahmad. 


Pada kesempatan lain, Ahmad berkata, “Seorang istri boleh 
menunaikan haji saat dalam masa iddah thalak ba'in kubra. Yang 
lebih didahulukan adalah haji, karena haji akan berakhir. Lagipula, 
dalam thalak ba 'in kubra hukumnya tidak wajib untuk berdiam diri di 
rumah suami. Lain halnya dengan iddah wafat, kewajiban berada di 
rumah suami dan tidur di dalamnya hukumnya wajib. Adaapun iddah 
thalak raj'i, istri harus berada di rumahnya sendiri karena masih ada 
ikatan nikah, sebab status dirinya masih sebagai istri. 

"Apabila seorang wanita pergi haji, lalu suaminya meninggal, 
sedangkan masih dalam jarak dekat, maka istri harus kembali ke 
rumahnya sendiri untuk menghabiskan masa iddah. Namun apabila 
jarak yang ditempuh sudah jauh, maka ia boleh melanjutkan 
perjalanan.” Keterangan ini disebutkan oleh Al Khargi pada 
kesempatan yang lain. 


541. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang bertindak 
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gegabah (sehingga melalaikan) dalam urusan haji, kemudian 
menyebabkan orang tersebut meninggal, maka ahli warisnya 
harus menyisakan harta warisannya untuk melaksanakan haji 
dan umrah.” 


Penjelasan: Seseorang yang sudah wajib haji dan 
dimungkinkan mampu melakukannya, wajib menunaikan haji seketika 
dan tidak boleh menundanya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Abu 
Hanifah dan Malik. 


Sementara itu Imam Syafi'i berkata, “Haji hukumnya wajib 
secara leluasa. Seseorang boleh menundanya, sebab Nabi SAW 
pernah memerintahkan Abu Bakar RA berhaji, tetapi Abu Bakar RA 
menundanya karena pergi ke Madinah, bukan sebab perang maupun 
alasan lainnya. Saat itu banyak juga orang yang menunda pergi haji, 
padahal mereka mampu. Lagipula, ketika seseorang menunaikannya 
pada tahun berikutnya, orang tersebut tidak dinamakan meng-gadha. 
Jadi, jelas bahwa haji adalah wajib tidak secara seketika." 


Di dalam Al Our'an Allah SWT berfirman, 
AB Ter, tt, , - PT HN .... s1 1 Gg, 
Pop AAS oya aga del) PURA ya cad ab yel Je 
“ ” Pd ” Ca 
Dog ge 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah. 
Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam.” (Os. Aali “Imraan (3): 97) 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” 
(Os. Al Bagarah (2): 196) 
Bentuk perintah di dalam ayat tersebut berarti seketika. 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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Jasaa HA SI 1 
"Barangsiapa ingin berhaji maka bersegeralah.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan, “Sebab 
terkadang seseorang bisa terkena sakit, bisa kehilangan barang, dan 
berpaling dari tujuan utama.” 


Ahmad berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan 
Waki dari Abu Isra'il, dari Fudhail bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari saudara laki-lakinya —yaitu Al Fadhl— dari Nabi 
SAW. 


Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ad o4 


Wa Fi 
“Barangsiapa telah memiliki biaya dan kendaraan yang bisa 


mengantarkannya ke Baitullah, namun tidak juga pergi haji, 
maka ia akan mati dalam kondisi Yahudi atau Nasrani.” 


At-Tirmidzi berkata, “Aku tidak mengetahui hadits yang sejenis, 
kecuali dari hadits ini. Namun dalam sanadnya terdapat sesuatu yang 
dipertanyakan.” 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abdurrahman bin Sabith, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa telah mati 
padahal belum mengerjakan haji yang wajib, dan ia tidak terhalang 
dengan sebab penyakit, atau penguasa yang lalim, atau kebutuhan 
yang jelas, maka matilah semaunya. Silakan memilih Yahudi atau 


27 HR. Ahmad (4! Musnad, 1/214, 225, 323 dan 355), Abu Daud (2/z 1732), 
Ibnu Majah (2/z 2883), Al Baihagi (4/340) dan Al Hakim (Al Mustadrak, 1/448) 


dari, hadits Ibnu Abbas RA. Al Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 
2 HR. At-Tirmidzi (3/812) dan Ibnu Al Jauzi (Al Maudhu'at, 2/209) dari hadits 
Ali RA. 
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Nasrani.” 


Diriwayatkan dari Umar, seperti redaksi hadits tersebut. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA, selain itu haji 
termasuk salah satu rukun Islam, maka hukumnya wajib dilakukan 
dengan seketika sebagaimana halnya puasa. 


Pendakwaan atas kewajiban haji yang bersifat leluasa dianggap 
keluar dari deretan kewajiban, sebab nantinya akan menunda-nunda 
sampai tanpa batas dan menimbulkan anggapan tidak ada dosa 
walaupun belum menunaikan haji atas sebab kematian, dikarenakan 
seseorang melakukan sesuatu yang mubah, sementara kematian tidak 
bisa lagi memberikan ruang waktu untuk melaksanakan haji. 


Penaklukkan Makkah dilakukan pada tahun ke-8. Kalaupun 
Nabi SAW mengakhirkan haji sampai tahun ke-9, bisa jadi beliau 
memiliki udzur, yaitu tidak ada kemampuan, atau beliau benci melihat 
orang-orang musyrik yang telanjang di sekitar Baitullah, sehingga 
Rasulullah SAW menunda hajinya sampai beliau mengutus Abu 
Bakar RA —setelah peristiwa penaklukkan Makkah— untuk menyeru 
agar orang-orang musyrik tidak lagi melakukan haji dan thawaf di 
sekitar Baitullah dalam kondisi telanjang. 


Bisa jadi juga beliau menangguhkan hajinya atas perintah Allah 
SWT, supaya haji yang dilaksanakan Rasulullah SAW nantinya 
adalah haji terakhir yang dilakukan beliau dalam suatu tahun, yang 
Allah mengubah zaman seperti saat Allah SWT menciptakan langit 
dan bumi, hari wukufnya bertepatan dengan hari Jum'at, dan 
kemudian Allah menyempurnakan agama-Nya. 


Ada yang mengatakan bahwa saat itu terkumpul semua hari raya 
setiap agama, yang sebelum dan sesudahnya nanti tidak akan terjadi 
lagi. Adapun penamaan pelaksanaan rangkaian haji dinamakan dengan 
gadha, sebab memang pelaksanaan haji dinamakan gadha, 
sebagaimana — firman-Nya, “Kemudian, hendaklah — mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka.” (Os. Al Hajj 
(22): 29) Lagipula jika kewajiban haji tidak dilaksanakan dengan 
seketika, maka redaksinya tidak memakai kata gadha. Oleh karena itu, 
zakat wajib dilaksanakan dengan seketika. Apabila mengakhirkan 
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zakat maka tidak disebut gadha, dan gadha merupakan sesuatu yang 
wajib dilakukan dengan seketika. Jika sesuatu yang wajib tersebut 
ditangguhkan pelaksanaannya maka meng-gadha tidak bisa 
dinamakan gadha. 


Apabila di dalam hati seseorang timbul sangkaan bahwa dirinya 
tidak akan bisa bertahan hidup sampai tahun depan, maka ia tidak 
boleh menangguhkannya, dan jika ditangguhkan maka hal itu tidak 
disebut gadha. 


Sekarang kita kembali kepada permasalahan semula. Jadi, 
barangsiapa sudah wajib berhaji namun kemudian meninggal dunia 
dan belum menunaikan haji, baik karena gegabah maupun lainnya, 
maka wajib mengambil harta peninggalannya guna melaksanakan haji 
dan umrahnya. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Hasan, 
Thawus, dan Syafi'i. 


Adapun Imam Abu Hanifah dan Malik berkata, “Hukum haji 
menjadi gugur dengan sebab adanya kematian.” 


Apabila seseorang pernah berwasiat sebelumnya, maka wasiat 
tersebut diambil dari sepertiga harta peninggalan. Pendapat ini adalah 
pendapat Asy-Sya”bi dan An-Nakha'i. Dikarenakan haji merupakan 
ibadah fisik, maka gugur dengan sebab adanya kematian, seperti 
halnya shalat. 


Menurut pendapat kami, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas disebutkan bahwa ada seorang perempuan bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang ayahnya yang belum melaksanakan 
haji tapi telah meninggal dunia. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Hajikanlah ayahmu.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan 
pernah bernadzar akan menunaikan haji tetapi meninggal dunia 
terlebih dahulu, lalu saudara laki-laki perempuan tersebut mendatangi 
Nabi SAW dan bertanya. Rasulullah kemudian bersabda, “Bagaimana 
menurutmu jika saudara perempuanmu memiliki utang, apakah kamu 
mau membayarnya?” Saudara laki-laki perempuan tadi menjawab, 


?? HR. An-Nasa'i (5/x 2633) dari hadits Ibnu Abbas RA. 
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“Iya.” Nabi SAW lalu bersabda, “Bayarlah utang terhadap Allah, 
sebab utang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar” (HR. An- 
Nasa '1) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW. Lagipula haji di sini menjadi hak yang tetap dan bisa 
digantikan. 


Oleh karena itu, hukumnya tidak bisa gugur dengan sebab 
kematian, sebagaimana halnya utang. Berbeda dengan shalat, sebab 
shalat tidak boleh digantikan, sedangkan umrah seperti haji dalam hal 
membayarnya. 


Rasulullah SAW sendiri pernah menyuruh Abu Razin 
melaksanakan haji dan umrah untuk ayahnya,” sedangkan semua 
biaya diambil dari harta pihak yang meninggal, sebab haji statusnya 
adalah utang yang pasti. Oleh sebab itu, biaya diambil dari semua 
harta peninggalan, sebagaimana halnya utang dengan orang lain. 


Pasal: Orang yang hendak menjadi wakil dalam ibadah haji 
harus memperhatikan tempat pemberangkatan. Mungkin bisa 
berangkat dari daerah orang yang mewakilkan, atau dari tempat 
yang sekiranya paling mudah dijangkau 

Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Ishak, dan Malik dalam 
masalah nadzar. 


Mengenai orang yang mengucapkan nadzar, Atha berkata, “Jika 
orang tersebut dalam nadzarnya tidak menentukan tempatnya, maka 


200 HR. Al Bukhari (4/z 2852) dengan redaksi yang sama, namun ada sedikit 
tambahan redaksi, “Atas Ibumu”, dan An-Nasa'i (5/z 2631) dari Ibnu Abbas RA 
dengan redaksi penulis. 

“1 HR. Abu Daud (2/1810), At-Tirmidzi (3930), An-Nasa'i (5/2620), Ibnu 
Majah (2/2906), Ahmad (Al Musnad, 4/10), dan Al Hakim (1/481) ia berkata, 
“Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim serta disetujui oleh 
Adz-Dzahabi”, Al Baihagi (As-Sunan, 4/329). Al Albani (Shahih Abu Daud) 
berkata, “Hadits ini shahih.” 
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dimulai dari migat.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. 


Dalam masalah orang yang wajib menunaikan haji, Imam 
Syafi'i berkata, “Orang tersebut boleh menyewa orang lain untuk 
menghajikannya dari migat, sebab ihram menjadi tidak wajib kecuali 
dari migat.” 


Menurut pendapat kami, haji bagi orang yang telah meninggal 
hukumnya wajib dari daerah orang yang bersangkutan, maka bagi 
yang menjadi wakil, wajib berangkat dari daerah orang yang 
mewakilkan, sebab gadha (membayar) harus sesuai dengan ada' 
(pelaksanaan), seperti halnya membayar shalat dan puasa. 


Begitu juga hukum di dalam haji nadzar dan gadha. Apabila 
orang yang meninggal memiliki dua daerah, maka berangkat dari 
daerah yang terdekat. Apabila seseorang semula wajib berangkat haji 
dari Khurasan, lalu ia meninggal di Baghdad, atau semula wajib 
berangkat dari Baghdad kemudian meninggal di Khurasan, maka 
Imam Ahmad berkata, “Ia berangkat dari daerah semula, bukan dari 
daerah orang yang meninggal.” Namun bisa jadi berangkat dari daerah 
yang paling dekat di antara kedua daerah tersebut, sebab andaikan 
orang tersebut hidup pada daerah yang paling dekat di antara dua 
daerah, maka ia tidak wajib haji dari daerah yang paling jauh, begitu 
juga wakilnya. | 


Apabila orang yang menjadi wakil tidak berangkat dari daerah 
yang paling dekat di antara dua daerah, maka Al Oadhi berkata, 
“Apabila jaraknya tidak mencapai jarak yang membolehkan gashar, 
maka hukumnya boleh, sebab dianggap masih dekat. Tetapi jika 
jaraknya jauh maka hukumnya tidak boleh, sebab itu berarti tidak 
melaksanakan kewajiban secara sempurna.” 


Namun ada kemungkinan hukumnya boleh, tetapi dianggap 
jelek, seperti halnya orang yang wajib ihram dari migat, tetapi ia 
berangkat tidak dari migat. 


Pasal: Apabila seseorang berangkat haji, namun di tengah 
perjalanan meninggal, maka yang menjadi wakil harus berangkat 
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dari tempat orang yang meninggal 


Itu karena orang yang meninggal telah menggugurkan sebagian 
kewajibannya. Begitu juga jika wakilnya meninggal, maka harus 
digantikan dari tempat meninggalnya. Apabila seseorang berihram 
haji lalu meninggal dunia, maka hukumnya boleh menggantikannya 
untuk rangkaian haji berikutnya, baik ihramnya tersebut untuk sendiri 
maupun orang lain. 


Pendapat ini seperti yang diungkapkan oleh Imam Ahmad. 
Ibadah haji adalah ibadah yang membolehkan perwakilan, maka bila 
seseorang meninggal dunia setelah melaksanakan sebagian dari 
rangkaian ibadah haji, tinggal diteruskan rangkaian berikutnya, 
sebagaimana halnya masalah zakat. 


Pasal: Apabila harta peninggalan seseorang tidak cukup 
digunakan untuk berangkat dari daerahnya, maka boleh 
berangkat dari daerah orang yang menjadi wakil 

Mengenai masalah pria yang berwasiat agar menghajikan 
dirinya namun biayanya tidak cukup, Imam Ahmad berkata, “Tetap 
menghajikannya dengan biaya seadanya, yang penting mencukupi 
pihak wakil, walaupun tanpa harus dari daerah orang yang 
meninggal.” 


Pendapat tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 


0 Kr — - 30 08 oo em 

"betul Lain Ip ab SU Al IS 
“Jika aku perintahkan kalian semua dengan suatu perintah, 
maka laksanakanlah sebatas kemampuan.” 


Lagipula, orang yang meninggal tersebut telah mampu 
melakukan sebagian kewajiban, maka hukumnya tetap wajib, 
sebagaimana halnya zakat. 


Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan bahwa haji hukumnya 
gugur, sebab dalam masalah orang yang berwasiat agar diwakilkan 
haji wajibnya, sedangkan yang bersangkutan tidak memiliki biaya 
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yang cukup, apakah harus menghajikan dari daerah orang meninggal, 
atau dari mana saja, yang penting biaya mencukupi, beliau berkata, 
“Menurutku haji tidak wajib kecuali dari daerah di mana biaya 
mencukupi keperluan haji.” 


Dari keterangan ini mengindikasikan bahwa kewajiban haji bagi 
orang yang memiliki utang dan harta peninggalan yang tidak 
mencukupi untuk pelaksanaan haji menjadi gugur, sebab ketika haji 
bisa menjadi gugur atas sebab tidak ada sesuatu yang menentang, 
maka akan lebih mantap dalam menghukumi gugur jika ada sesuatu 
yang menentang. Menurut pendapat yang sama, ada kemungkinan haji 
akan menjadi gugur bagi orang yang berutang, sebab hak terhadap 
sesama manusia yang sudah jelas hukumnya lebih berhak 
didahulukan, sedangkan haji adalah hak Allah, padahal orang yang 
bersangkutan tidak mampu melaksanakan menurut cara-cara yang 
wajib. 


Pasal: Apabila seseorang berwasiat agar menunaikan haji 
sunahnya, namun sepertiga dari harta peninggalannya tidak 
mencukupi untuk melaksanakan wasiat tersebut jika berangkat 
dari daerahnya, maka keberangkatan boleh dimulai dari daerah 
mana saja, tergantung pembiayaan yang ada 


Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Ahmad. Ahmad 
berkata, “Haji sunah tidak perlu memperhatikan tempat 
keberangkatan.” 


Orang yang boleh menjadi wakil adalah orang yang benar-benar 
tepercaya, atau orang yang diizinkan ahli warisnya. Atau seseorang 
berwasiat dengan suatu hal, maka hukumnya boleh, selama tidak lebih 
dari sepertiga harta peninggalan. 


Pasal: Seseorang disunahkan berhaji atas nama kedua 
orang tuanya jika keduanya telah meninggal atau tidak mampu 


Itu karena Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Abu Razin, 
“Lakukanlah haji dan umrah atas ayahmu.” Lalu ada seorang 


— Al Mughni 


perempuan bertanya kepada Nabi tentang ayahnya yang telah 
meninggal dan belum haji. Nabi kemudian bersabda, “Hajilah atas 
ayahmu.” 


Disunahkan untuk mulai menjalankan haji atas nama ibu, jika 
hajinya sunah atau wajib atas orang tua. Demikian yang dikemukakan 
oleh Imam Ahmad dalam masalah haji sunah, sebab ibu lebih 
didahulukan dalam hal berbuat baik. 


Abu Hurairah RA mengatakan bahwa ada seorang pria datang 
menemui Rasulullah SAW dan bertanya, “Hai Nabi, siapakah orang 
yang paling berhak aku baik?” Nabi SAW menjawab, “Ibumu.” Pria 
itu bertanya lagi, “Siapa lagi hai Nabi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” 
Pria itu bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi hai Nabi?” Nabi SAW 
menjawab, “Ibumu. ” Pria tersebut lanjut bertanya, “Lalu siapa lagi hai 
Nabi?” Rasulullah SAW menjawab, “Bapakmu.”9 (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 


Apabila haji yang wajib adalah bagi ayah (bukan ibu), maka 

dimulai dari ayah, mengingat wajib lebih utama daripada sunah. 
Zaid bin Argam berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“Apabila seorang laki-laki menjalankan haji atas kedua orang 

fuanya, maka haji tersebut akan diterima atas dirinya sendiri 

dan kedua orang tuanya. Roh kedua orang tuanya akan 


digembirakan di langit dan ditulis di sisi Allah dengan 
kebajikan.” (HR. Ad-Daruguthni) 


302 HR. Al Bukhari (3/1513), Muslim (2/Haji/973/408), At-Tirmidzi (3/x 885), 
An-Nasa'i (5/z 2634), dan Ahmad (Al Musnad, 2/327). 
78 HR. Al Bukhari (10/z 5971), Muslim (Pembahasan: Berbuat Baik dan 


Silaturahim, 4/ 1974/1), At-Tirmidzi (4/1897), Ibnu Majah (2/3658), dan Ahmad 
(MI Musnad, 2/327). 

'# HR. Ad-Daruguthni (2/260). Al Albani (Dha'if Al Jami" 560) berkata, 
“Hadits ini dha'if” 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menunaikan haji untuk kedua orang tuanya, 
atau membayar utang keduanya, maka pada Hari Kiamat akan 
berkumpul bersama orang-orang yang baik” (HR. Ad-Daruguthni) 


Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Barangsiapa berhaji atas ayah atau ibunya, berarti ia juga 
berhaji atas dirinya sendiri. Bahkan ia memiliki keistimewaan 
sepuluh kali berhaji.” (HR. Ad-Daruguthni) 


542. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang 
melaksanakan haji untuk orang lain sedang dia sendiri belum 
pernah menunaikan haji wajib, maka haji yang dilaksanakannya 
untuk orang lain tersebut tidak diterima dan menjadi haji untuk 
dirinya sendiri.” 


Penjelasan: Orang yang belum pernah menunaikan haji wajib 
(untuk dirinya sendiri atau haji pertama), maka ia tidak boleh 
menunaikan haji untuk orang lain (menghajikan orang lain). Jika ia 
tetap melakukannya (menunaikan haji untuk orang lain), maka 
ihramnya adalah ihram haji wajib (haji untuk dirinya sendiri). 
Pendapat ini dipilih oleh Al Auza'i, Syafi'i dan Ishak. 

Abu Bakar bin Abdul Aziz bahkan berkata, “Haji yang 


dilaksanakannya itu batal, tidak sah, baik bagi dirinya maupun untuk 
orang lain.” Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, karena salah 


208 HR. Ad-Daruguthni (2/260) dari hadits Ibnu Abbas RA, dan Al Albani (A/ 
Ahadits Adh-Dha 'ifah, 1435, jld. 3). Ia berkata, “Hadits ini sangat dha'if” 

3 HR. Ad-Daruguthni (2/260) dari hadits Jabir RA, dan Al Albani (Dha'if Al 
Jami', 5561). Ia berkata, “Hadits ini maudhu.” 


— Al Mughni 


satu syarat thawaf saat haji adalah menghadirkan niat, sehingga ketika 
ia meniatkan thawafnya itu untuk orang lain dan tidak berniat untuk 
dirinya sendiri, maka thawaf tersebut bukan untuk dirinya. Begitu juga 
jika thawaf yang ada kemungkinan untuk orang lain, maka thawaf 
tersebut tidak dapat untuk dirinya sendiri.” 


. Al Hasan, Ibrahim, Ayyub As-Sakhtiani, Jafar bin Muhammad, 
Malik, dan Abu Hanifah berkata, “Seseorang yang belum pernah 
berhaji untuk dirinya sendiri boleh berhaji untuk orang lain.” 
Diriwayatkan juga dari Ahmad bahwa ia berpendapat seperti pendapat 
mereka ini. 


At-Tsauri berkata, “Jika orang tersebut mampu berhaji untuk 
dirinya sendiri, maka ia harus berhaji untuk dirinya sendiri terlebih 
dahulu. Namun jika ia tidak mampu melaksanakan haji untuk dirinya 
sendiri, maka ia boleh berhaji untuk orang lain.” 


Alasannya, haji adalah suatu ibadah yang dapat digantikan, 
sehingga boleh menunaikan haji untuk orang lain meski kewajiban 
haji belum gugur dari diri sendiri, sebagaimana halnya zakat. 


Menurut pendapat kami, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, 
bahwa Rasulullah SAW mendengar seseorang berkata dalam hajinya, 
“Labbaika (aku memenuhi penggilanmu berhaji) untuk Syubrumah.” 
Beliau lalu bersabda, “Siapakah Syubrumah itu?” Pria itu menjawab, 
“Dia adalah kerabatku.” Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu 
sudah pernah menunaikan haji?” Ia menjawab, “Belum.” Mendengar 
itu Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah haji ini untuk dirimu 
sendiri, kemudian baru kamu berhaji untuk Syubrumah””Y (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Selain itu, karena orang tersebut berhaji untuk orang lain, 
padahal ia belum berhaji untuk dirinya sendiri, maka hajinya itu tidak 
dapat untuk orang lain, sebagaimana halnya jika ia (pengganti haji 
tersebut) adalah anak kecil. Masalah ini berbeda dengan zakat, karena 


'7 HR. Abu Daud (2/z 1811), Ibnu Majah (2/z 2903), Ad-Daruguthni (2/268/z 


148), dan Al Baihagi (As-Sunan, 4/336) dari hadits Ibnu Abbas RA. Al Albani 
berkata, “Hadits ini shahih.” 


Al Mughni — 


zakat boleh diwakilkan kepada orang lain, sementara sebagian harta 
zakat yang lain diserahkan sendiri. 


Berangkat dari hal ini, seseorang yang sedang berhaji tidak 
boleh berhaji untuk orang lain sebelum menyempurnakan hajinya. 
Seseorang tidak boleh pula thawaf untuk orang lain sementara ia 
sendiri belum thawaf untuk dirinya sendiri. Jika ternyata hal ini sudah 
telanjur dilakukan, maka orang tersebut harus mengembalikan bayaran 
yang diterimanya dari melakukan thawaf tersebut, karena ia tidak 
melakukan thawaf untuk orang lain tersebut (yang membayarnya), 
disamakan jika ia tidak menunaikan haji yang diminta darinya itu. 


Pasal: Jika seseorang yang belum pernah berhaji wajib 
ihram sunah atau ihram nadzar, maka ihram tersebut menjadi 
ihram haji wajib 

Pendapat tersebut dipilih oleh Ibnu Umar, Anas, dan Syafi'i. 
Adapun Imam Malik, Abu Hanifah, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir 
berkata, "Ihram yang diniatkannya diterima.” Pendapat ini adalah 
pendapat kedua Ahmad dan merupakan pendapat Abu Bakar seperti 
sebelumnya. 


Menurut kami orang tersebut harus berniat ihram haji, karena ia 
masih berkewajiban ihram haji wajib, sehingga ihramnya tersebut 
menjadi ihram wajib. Jika ia melakukan ihram sunah, sementara ia 
berkewajiban melaksanakan ihram nadzar, maka ihram sunah yang 
dilakukannya itu menjadi ihram nadzar, karena ihram nadzar 
hukumnya wajib, sebagaimana halnya ihram haji wajib. 


Ibadah Umrah memiliki banyak kesamaan dengan haji, karena ia 
termasuk ibadah yang dianjurkan, sehingga yang satu disamakan 
dengan yang lain. Dalam hal ini pengganti disamakan dengan yang 
diganti. Oleh karena itu, jika seorang pengganti ditugaskan 
melaksanakan ihram sunah atau ihram nadzar oleh orang yang belum 
pernah menunaikan haji wajib, maka ihram pengganti tersebut 
menjadi ihram haji wajib, karena pengganti berjalan sebagaimana 
halnya orang yang digantinya. 
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Selain itu, jika ia menggantikan ihram untuk dua orang, yang 
satu untuk haji wajib dan yang lain untuk nadzar atau ihram sunah, 
maka ihram pertama untuk ihram haji wajib, sedangkan ihram kedua 
untuk ihram sunah atau ihram nadzar, karena ihram yang dilakukan 
oleh orang yang belum pernah melakukan haji wajib tidak jatuh 
kecuali hanya menjadi ihram haji wajib, begitu juga dengan orang 
yang menggantinya. 


Pasal: Jika seseorang telah melaksanakan kewajiban salah 
satu dari kedua ibadah tersebut namun belum melaksanakan 
yang lain (yang kedua), maka ia boleh mengganti dari orang lain 
kewajiban yang telah dilaksanakannya itu dan bukan kewajiban 
yang lain yang ia sendiri belum melaksanakannya 


Anak kecil dan budak tidak dapat menjadi pengganti dalam haji 
bagi selain dari keduanya, karena keduanya belum menggugurkan 
kewajiban haji dari dirinya sendiri. Mereka boleh menjadi pengganti 
dalam pelaksanaan haji sunah dan bukan haji wajib atau fardhu, 
karena keduanya adalah pelaku sunah dan bukan fardhu. Oleh karena 
itu, haji yang digantikannya tidak jatuh menjadi haji wajib, sebab 
keduanya tidak dapat menjadi pelaku haji wajib, sehingga kewajiban 
haji wajib masih menjadi tanggungan orang yang mewakilkan kepada 
keduanya, dan keduanya tidak berkewajiban mengembalikan bayaran 
yang telah diperoleh dari orang yang mewakilkan haji. Hal itu 
dikarenakan posisinya sama dengan orang baligh merdeka yang sudah 
pernah menunaikan haji untuk dirinya sendiri. 


Pasal: Jika seseorang yang masih berkewajiban menunaikan 
haji wajib melakukan ihram nadzar, maka ihramnya menjadi 
ihram haji wajib 

Menurut pendapat Ahmad, haji yang dinadzarkan itu belum 
gugur darinya. Pendapat ini dianut oleh Ibnu Umar, Anas, dan Atha, 
karena ia baru melaksanakan satu kali haji, sehingga tidak cukup 
untuk memenuhi dua kewajiban haji (haji wajib dan haji nadzar), 
sebagaimana halnya jika ia bernadzar untuk melaksanakan dua kali 
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haji dan baru melaksanakan satu kali haji. 


| Akan tetapi ada kemungkinan haji nadzarnya itu sudah dianggap 

cukup (untuk memenuhi nadzarnya), karena ketika ia menunaikan 
hajinya dengan niat haji nadzar, sehingga haji tersebut cukup untuk 
memenuhi nadzarnya, sebagaimana halnya orang yang telah gugur 
dari dirinya kewajiban menunaikan haji wajib. 


Diriwayatkan oleh Abu Thalib dari Ahmad, bahwa orang yang 
bernadzar untuk berhaji sementara ia belum menunaikan haji wajib, 
maka ihram haji nadzarnya menjadi ihram haji wajib, dan ja tidak 
berkewajiban haji lagi. Kasus ini seperti kasus orang yang bernadzar 
melaksanakan puasa satu hari, dan ia melaksanakannya pada salah 
satu hari pada bulan Ramadhan. Dalam salah satu riwayat dari Ahmad 
dikatakan bahwa orang tersebut boleh niat puasa Ramadhan disertai 


dengan niat puasa nadzarnya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh” 


Ibnu Abbas dan Ikrimah. 


Diriwayatkan oleh Sa'id dari Ibnu Abbas dan Ikrimah, bahwa 
keduanya pernah memberikan komentar terhadap orang yang 
bernadzar untuk menunaikan haji sementara ia belum menunaikan haji 
wajib dengan berkata, “Haji tersebut telah mencukupi keduanya (haji 
wajib dan haji nadzar).” 

Suatu ketika Ikrimah ditanya tentang masalah ini, ia lalu 
menjawab, “Ia telah menunaikan haji nadzar dan haji wajib. Tahukah 
kalian jika seseorang bernadzar untuk melaksanakan shalat empat 
rakaat kemudian ia melaksanakan shalat Ashar, bukankah shalat 
tersebut telah mencukupi shalat Ashar dan nadzarnya?” 


Ikrimah lanjut berkata, “Aku kemudian menceritakan 
perkataanku ini kepada Ibnu Abbas, ia pun berkata, "Engkau benar.” 


543. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berhaji 
sementara saat menunaikan haji ia belum baligh kemudian ia 
mencapai usia baligh, atau budak kemudian ia merdeka, maka ia 
masih berkewajiban menunaikan haji.” 


— Al Mughni 


t 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Semua ulama sepakat kecuali 
beberapa dari mereka yang pendapatnya tidak dianggap sebagai 
perbedaan, bahwa seorang anak kecil yang menunaikan haji pada saat 
masih kecil, dan budak yang menunaikan haji pada saat masih 
menjadi budak, kemudian anak kecil tersebut telah baligh dan budak 
tersebut menjadi orang yang merdeka, maka keduanya masih 
berkewajiban melaksanakan haji wajib jika keduanya mampu 
melaksanakannya.” 


Pendapat tersebut adalah pendapat Ibnu Abbas, Atha, Al Hasan, 
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Malik, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan ulama 
aliran rasionalis. 

At-Tirmidzi berkata, “Para ulama telah sepakat dalam pendapat 
ini.” 

Ahmad dari Muhammad bin Ka'ab Al Gurazhi berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku ingin memperbarui di 
dada kaum muslim perjanjian: Siapa pun anak kecil yang 
keluarganya sudah menunaikan haji untuknya, maka Jika ia 
meninggal, haji (yang ditunaikan keluarganya untuknya itu) telah 
mencukupinya. Namun jika ia dewasa maka ia masih berkewajiban 
menunaikan haji. Siapa pun budak yang keluarganya sudah 
menunaikan haji untuknya, maka jika ia meninggal, haji (yang 
ditunaikan keluarganya untuknya itu) telah mencukupinya. Namun 
Jika ia merdeka maka ia masih berkewajiban menunaikan haji.”9 


Hadits tersebut diriwayatkan Abu Sa'id dalam Sunan-nya dan 
Syafi'i dalam Musnad-nya dari Ibnu Abbas. 


Selain itu, karena haji adalah ibadah badaniyah yang dilakukan 
sebelum waktu diwajibkannya, maka pelaksanaan sebelum waktunya 
tidak menghalangi kewajiban haji terhadap orang tersebut ketika 
sudah datang waktunya, seperti halnya jika seseorang melaksanakan 
shalat sebelum waktunya, dan ketika seseorang menginjak umur 


30 Lihat Al Ijma' (hal. 55/21). 


38 HR. Abu Daud (Al Marasil, hal. 144/z 134) dan Az-Zaila'i (Nashab Ar- 
Rayah, 3/7). Ia berkata, “Hadits ini dha yo 
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baligh saat berada dalam keadaan melaksanakan shalat. 


Pasal: Jika seorang anak kecil menginjak umur baligh atau 
seorang budak merdeka ketika sedang berada di Arafah atau 
sebelum di Arafah namun tidak sedang berihram, dan keduanya 
kemudian cepat-cepat berihram, berwukuf di Arafah, dan 
menyempurnakan ritual haji yang lain, maka dianggap telah 
mencukupi haji wajib 

Kami tidak menemukan ada seorang ulama yang menentang 
pendapat ini, karena tidak ada rukun-rukun haji yang ditinggalkan 
oleh anak kecil dan budak, disamping mereka tidak pula melakukan 
satu perbuatan sebelum kewajibannya. 


Jika baligh dan kemerdekaan tiba saat keduanya berihram, maka 
haji wajibnya juga telah tercukupi. Pendapat ini adalah pendapat yang 
disampaikan oleh Ibnu Abbas. Pendapat ini juga merupakan pendapat 
madzhab Syafi'i dan Ishak, serta Al Hasan dalam masalah budak. 


Akan tetapi Imam Malik berkata, “Haji keduanya tidak 
mencukupi.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. 


Para ulama aliran rasionalis berkata, “Haji budak seperti itu 
belum mencukupi. Adapun haji anak kecil yang seperti itu, jika ia 
memperbarui ihramnya setelah ia bermimpi keluar mani sebelum 
wukuf, maka hajinya mencukupi, namun jika tidak maka hajinya tidak 
mencukupi, karena ihram keduanya tidak dianggap wajib, seperti 
mereka yang belum baligh bagi anak kecil dan belum merdeka bagi 
budak." 


Menurut kami, jika keduanya menemukan wukuf sudah dalam 
keadaan merdeka bagi budak atau sudah baligh bagi anak kecil, maka 
haji keduanya itu mencukupinya, sebagaimana halnya jika keduanya 
berihram pada saat itu. 


Ahmad berkata, “Thawus berkata dari Ibnu Abbas, "Jika seorang 
budak merdeka saat sedang wukuf di Arafah, maka hajinya 


, »” 


mencukupinya. 


Para ulama aliran rasionalis berkata, “Meski demikian, haji 
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aarti 


keduanya tidak mencukupi.” Pendapat ini juga pendapat Imam Malik. 


Bagaimana tidak mencukupi, padahal jika keduanya berihram 
pada saat itu maka keduanya berarti telah menunaikan haji dengan 
sempurna. Saya tidak menemukan orang yang berpendapat bahwa 
hajinya tidak sah kecuali ulama aliran rasionalis. Hukum seorang 
budak ketika merdeka atau seorang anak ketika menginjak umur 
baligh setelah keduanya keluar dari Arafah, kemudian keduanya 
kembali ke Arafah sebelum terbitnya fajar pada hari Nahr, adalah 
seperti hukum keduanya ketika berada di Arafah pada hari Arafah, 
karena keduanya menemukan waktu yang mencukupinya meski hariya 
sebentar. 


Adapun jika keduanya tidak kembali ke Arafah atau kembali 
setelah munculnya fajar pada hari Nahr, maka hal itu tidak 
mencukupinya sebagai haji wajib. Yang paling baik mereka lakukan 
adalah menyempurnakan hajinya sebagai haji sunah, karena wukuf 
yang merupakan rukun haji telah berlalu. Keduanya juga tidak dikenai 
dam (denda), karena keduanya menunaikan haji sunah dengan ihram 
yang benar yang di mulai dari migat. Hal ini sama dengan orang 
baligh yang melaksanakan haji sunah. 


Jika dikatakan kenapa hajinya tidak dianggap, maka dijawab 
karena wukuf yang dilakukan keduanya menjadi wukuf wajib. Hal ini 
seperti yang kalian katakan dalam masalah ihram, yaitu jika seseorang 
ihram sebelum menginjak umur baligh, maka ihram tersebut, setelah 
ia menginjak umur baligh, menjadi ihram wajib. Kami katakan, “Yang 
kami anggap adalah ihram setelah ia menginjak umur baligh. Adapun 
ihram yang dilakukannya sebelum menginjak umur baligh, adalah 
ihram sunah dan tidak berubah menjadi ihram wajib. Ihram tersebut 
juga tidak dianggap baginya. Hal seperti ini berlaku juga pada wukuf. 
Sama dengan orang yang menginjak umur baligh saat ia sedang wukuf 
di Arafah, maka wukufnya ini dihitung sesuai dengan waktu yang ia 
temui. Wukuf ini menjadi wukuf wajib, bukan seperti contoh di 
depan.” 


Pasal: Jika anak kecil menginjak umur baligh atau seorang 
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budak merdeka sebelum ia wukuf atau ketika datang saatnya 
untuk wukuf dan memungkinkan keduanya untuk menunaikan 
ibadah haji, maka ia harus menunaikan amalan-amalan ibadah 
haji 

Itu karena kewajiban haji menjadi wajib baginya saat itu juga. 
Selain itu, ia tidak boleh menunda haji seperti orang yang sudah 
baligh atau orang merdeka lainnya yang sudah mampu melaksanakan 
haji. 

Jika waktu ibadah haji terlewatkan, maka ia wajib melaksanakan 
umrah, karena umrah merupakan ibadah wajib yang harus ditunaikan 
jika mampu. Umrah disamakan dengan haji, sehingga jika keduanya 
mampu menunaikan haji tetapi tidak menunaikannya, maka keduanya 
tetap menanggung kewajiban untuk menunaikannya, baik setelah itu 
mereka mempunyai rezeki yang cukup maupun tidak. Kewajiban haji 
menjadi tanggungannya di tempatnya (haji), maka haji tidak gugur 
dengan tidak adanya kemampuan untuk melaksanakannya. 


Pasal: Hukum orang kafir yang masuk Islam atau orang gila 
yang sembuh dari gilanya adalah seperti hukum anak kecil yang 
menginjak umur baligh dalam segala hukumnya 


Hanya saja, keduanya tidak sah untuk berihram. Jika keduanya 
berihram maka ihramnya itu tidak dianggap, sebab keduanya tidak 
termasuk ahlinya (orang yang berhak melakukannya), dan hukum 
keduanya adalah seperti orang yang tidak ihram. 


Pasal: Hukum tentang haji budak terbagi dalam empat 
pasal, yaitu: a. Hukum budak yang berihram, b. Hukum yang 
bernadzar untuk berhaji, c. Hukum jinayah yang menjadi 
kewajiban budak, dan d. Hukum budak yang membatalkan 
ihram dan melewatkannya 


a. Hukum budak yang berihram 


Seorang budak tidak boleh ihram kecuali mendapatkan izin dari 
majikannya, karena jika ia ihram tanpa mengantongi izin majikannya, 
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berarti ia telah melanggar hak majikannya yang menjadi kewajibannya 
untuk melakukan sesuatu yang bukan menjadi kewajibannya, yaitu 
berihram. Namun ihramnya tetap sah, karena ihram adalah ibadah 
badaniyah, sehingga ia menjadi sah dengan masuknya seorang budak 
ke dalam ibadah tersebut meski dengan tanpa izin majikannya, 
sebagaimana halnya shalat dan puasa. 


Disebutkan dalam satu riwayat bahwa majikan budak tersebut 
berhak menyuruh budaknya ber-tahallul, karena budak yang tetap 
dalam kondisi berihram dapat melanggar haknya tanpa ada manfaat 
yang diperoleh dengan tidak adanya izin majikan. Namun hal ini tidak 
menjadi keharusan sang majikan, sebagaimana halnya jika budaknya 
melakukan puasa yang dapat membahayakan fisik sang budak. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hamid. 


Jika sang majikan menyuruh budaknya ber-tahallul, maka 
hukumnya sama seperti hukum orang yang dipaksa. 


Riwayat kedua mengatakan bahwa sang majikan tidak berhak 
menyuruhnya ber-tahallul, karena seorang majikan tidak dapat ber- 
tahallul dari ihram di tengah jalan meski hanya ihram sunah. Oleh 
karena itu, ia tidak berhak menyuruh budaknya ber-tahallul dari 
ihram. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar. 


Riwayat atau pendapat pertama dalam kasus ini lebih shahih, 
karena jika ihram sunah dilakukan atas kehendak dirinya sendiri, 
maka padanannya adalah jika sang budak ihram dengan mengantongi 
izin terlebih dahulu. Jika tidak demikian, maka haknya sebagai 
majikan yang merupakan satu kewajiban bagi budaknya menjadi 
hilang, padahal sang budak dalam melakukan ihram tersebut 
melakukanya tidak mengantongi izinnya. 


Adapun jika sang budak sudah mendapatkan izin majikannya, 
maka sang majikan tidak berhak menyuruhnya ber-tahallul. Pendapat 
ini adalah pendapat Imam Syafi'i. Imam Abu Hanifah juga 
berpendapat seperti ini, karena sang majikan telah memberikan 
kekuasaan kepada budaknya untuk melakukan kebaikan yang 
bermanfaat untuk dirinya sendiri. Selain itu, sang majikan berhak 
merubah perintahnya, sebagaimana halnya orang yang meminjami 
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boleh meminta kembali barang yang dipinjamkannya kepada orang 
lain. 


Menurut kami, jika majikannya telah memberikan izin untuk 
berihram, maka pemberian izin ini merupakan akad yang paten, 
sehingga sang majikan tidak berhak menghalangi budaknya di 
kemudian hari, sebagaimana halnya jika ia memperbolehkan 
budaknya untuk menikah. Kejadian ini tidak dapat disamakan dengan 
akad peminjaman, karena akad peminjaman tidak bersifat paten. 


Jika seseorang memberikan pinjaman kepada seseorang dan 
memperbolehkan sang peminjam menggadaikan barang tersebut, dan 
sang peminjam lantas menggadaikan barang pinjaman tersebut, maka 
sang pemilik barang tidak berhak menarik kembali barangnya itu 
(membatalkan perintahnya itu). 


Jika sang majikan yang menjual budak tersebut setelah ia ihram, 
maka hukum orang yang membeli budak tersebut sama seperti hukum 
orang yang menjualnya, karena ia telah membeli budak yang 
manfaatnya telah dirampas. 


Hal ini sama dengan kasus budak wanita yang sudah menikah 
yang hendak dijual oleh majikannya. Jika calon pembeli sudah 
mengetahui kondisi budak wanita itu, maka ia tidak mempunyai hak 
khiyar (mengembalikan) lagi, karena ia telah mengetahui kondisinya 
secara mendetail. Begitu juga sama dengan orang yang membeli 
barang yang ia sendiri sudah mengetahui bahwa barang tersebut 
memiliki aib atau cacat. 


Namun jika sebelumnya ia tidak mengetahui bahwa budak 
tersebut telah diberi izin majikannya untuk melakukan ihram, maka ia 
berhak membatalkan jual-beli tersebut, karena haknya untuk 
memanfaatkan budak tersebut tertunda, kecuali ihramnya tanpa seizin 
majikannya. 


Menurut pendapat kami, pembeli tersebut berhak menyuruh 
membatalkan ihram budak tersebut, namun ia tidak berhak 
membatalkan akad pembeliannya karena ia dapat menghindar dari 
sesuatu yang dapat merugikannya. 
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Jika seorang budak diberikan izin oleh majikannya untuk 
berihram, kemudian sang majikan menarik kembali izinnya itu 
sebelum sang budak menunaikan ihram, dan budak tersebut tahu 
bahwa majikannya menarik kembali izinnya sebelum ia menunaikan 
ihram, maka majikan tersebut seperti tidak pernah memberikan izin 
kepada budaknya untuk berihram. 


Akan tetapi jika sang budak tidak tahu bahwa majikannya 
menarik kembali izinnya, kemudian ia menunaikan ihram, maka 
apakah hukumnya sama seperti seorang budak yang ihram tanpa izin 
tuannya? Untuk menjawab hal ini: terdapat dua pendapat, yang 
hukumnya sama seperti orang yang memberikan hak perwakilan, 
apakah perwakilan tersebut gugur jika ditarik kembali sementara 
orang yang mendapatkan hak perwakilan belum mengetahuinya? 
Untuk menjawab hal ini ada dua riwayat atau dua pendapat. 


b. Hukum budak yang bernadzar 


Jika seorang budak bernadzar untuk menunaikan ibadah haji, 
maka nadzarnya sah, karena ia termasuk kategori mukallaf, sehingga 
nadzarnya dianggap seperti halnya nadzar orang merdeka. Akan tetapi 
majikannya juga berhak mencegahnya melaksanakan nadzarnya, 
karena jika sang budak benar-benar melaksanakan nadzarnya, maka 
hak sang majikan yang merupakan kewajiban sang budak akan 
terbengkalai. Oleh karena itu, sang majikan berhak melarangnya, 
sebagaimana halnya jika sang budak tidak sedang bernadzar. Pendapat 
ini adalah pendapat Al Gadhi dan Ibnu Hamid. 


Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Larangan sang majikan 
agar budaknya tidak memenuhi nadzarnya tidaklah mengherankanku, 
karena ada kewajiban untuk melaksanakannya.” 


Ada kemungkinan bahwa status larangan sang majikan atas 
budaknya untuk memenuhi nadzarnya adalah makruh, bukan haram, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Namun ada juga 
kemungkinan bahwa status larangan sang majikan ini adalah haram, 
meskipun memenuhi nadzar adalah wajib, namun sehingga ia berhak 
mencegah budaknya itu untuk memenuhinya, sebagaimana halnya 
keharamannya mencegah budaknya memenuhi kewajiban-kewajiban 
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yang lain. 


Dalam hal ini, pendapat pertama yang menyatakan bahwa status 
larang tersebut makruh, adalah pendapat yang lebih utama. 


Jika sang budak merdeka, maka barulah ia berkewajiban 
memenuhi nadzarnya setelah ia menunaikan haji wajib. Jika ia 
berihram untuk menunaikan haji nadzar atau belum berihram, maka ia 
harus merubah niatnya menjadi niat menunaikan haji wajib, 
sebagaimana halnya orang merdeka jika bernadzar untuk berhaji. 


c. Jinayat yang dilakukan budak ketika menunaikan ibadah haji 
dan jinayat lainnya yang dilakukannya ketika sedang ihram 


Hukum jinayat tetap berlaku padanya. Hukum yang berlaku 
padanya seperti halnya hukum yang berlaku pada orang merdeka yang 
susah secara ekonomi ketika melakukan jinayat, yaitu membayarnya 
dengan melakukan puasa. 


Jika seorang budak terpaksa ber-tahallul karena tekanan dari 
musuh atau dari majikan, maka ia wajib membayarnya dengan puasa, 
sekiranya ia tidak dapat ber-tahallul sebelum melaksanakan puasa ini 
sebagaimana orang merdeka. Majikan tidak berhak mencegah puasa 
yang sedang dilaksanakan budaknya, karena puasa tersebut adalah 
puasa wajib, seperti halnya puasa Ramadhan. 


Jika sang majikan memberikan kepada sang budak tersebut 
tebusan berupa kambing, dan ia memberikan izin kepada sang budak 
untuk memberikan tebusan hewan tersebut kepada yang berhak, maka 
kami katakan, “Budak tersebut berhak atas penggunaan tebusan 
hewan tersebut sebagaimana halnya tebusan hewan wajib lainnya, dan 
sang budak tidak dapat ber-tahallul kecuali setelah menyerahkannya.” 


Jika kami katakan, “Budak tersebut tidak berhak atas tebusan 
hewan tersebut, maka ia wajib membayarnya dengan puasa. Jika 
majikannya memberikan izin kepadanya untuk .menunaikan haji 
secara famaitu' atau giran, maka sang budak wajib berpuasa sebagai 
ganti dari tebusan hewan yang wajib dikeluarkan karena melakukan 
haji tamattu' atau giran.” 


Al Oadhi berkata, “Majikan budak wajib menanggung jinayat 
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yang harus ditanggung sang budak, karena haji tamattu' dan giran 
tersebut dilakukan atas izin sang majikan, sehingga kapasitas sang 
majikan adalah sebagai orang yang memberikan izin, sebagaimana 
halnya jika seorang pengganti melakukan jinayat berdasarkan izin 
orang yang meminta untuk diganti.” 


Pendapat ini kurang tepat, karena pahala haji adalah untuk diri 
budak sendiri, sehingga jinayat yang dilakukannya menjadi 
tanggungan dan kewajibannya sendiri. Hal ini seperti istri yang 
melakukan haji atas izin suaminya. Alasan lainnya adalah agar 
terdapat perbedaan dengan orang yang meminta orang lain untuk 
menghajikannya, — karena kewajiban-kewajiban yang harus 
dilaksanakan wakilnya menjadi tanggungan orang yang minta 
dihajikan. 

Jika budak tersebut melakukan haji tamattu' atau giran tanpa 
mengantongi izin majikannya, maka menurut kesepakatan ulama, 
budak tersebut wajib berpuasa. Jika hajinya rusak maka budak 
tersebut wajib puasa karena rusaknya haji yang ditunaikannya, dan 
karena ia tidak mempunyai harta seperti halnya orang merdeka yang 
perekonomiannya pas-pasan (tidak mampu membayar denda binatang 
ternak). 


d. Hukum budak yang merusak dan meninggalkan ihram 


Jika seorang budak bersetubuh ketika sedang ihram sebelum 
tahallul awal, maka ihram menjadi batal dan ia wajib membayar 
denda karena telah merusak atau membatalkannya, sebagaimana 
halnya orang merdeka. 


Jika ihramnya itu dilakukan atas izin majikannya, maka 
majikannya tidak berhak mengeluarkannya dari ihramnya, karena sang 
majikan juga tidak berhak mengeluarkan budaknya dari ihramnya 
ketika ihramnya benar dan tidak batal. Ia juga tidak berhak 
mengeluarkan budaknya itu ketika ihramnya rusak. 

Akan tetapi jika ihramnya dilakukan tanpa izin majikannya, 
maka sang majikan berhak menyuruhnya ber-tahullul, karena majikan 
dalam hal ini berhak menyuruhnya melakukan hal itu ketika ihramnya 
benar atau tidak rusak, apalagi jika ihramnya menjadi rusak. Setelah 
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itu budak tersebut wajib meng-gadha ihramnya, baik ihram tersebut 
dilakukan berdasarkan izin majikan maupun tidak. 


Oadha tersebut boleh dilakukan setelah ia merdeka, karena 
meski sudah merdeka ia tetap berkewajiban memenuhi gadha 
tersebut, sebagaimana halnya kewajiban untuk memenuhi shalat dan 
puasa gadha. 


Jika haji yang dirusakkan dilakukan atas izin sang majikan, 
maka sang majikan tidak berhak melarang budaknya untuk meng- 
gadha hajinya, karena izin sang majikan pada haji pertama adalah izin 
kepada sang budak untuk memenuhi kewajiban-kewajiban haji, yaitu 
memenuhi gadha ihram yang dirusaknya. 


Jika haji pertama dilakukan tanpa izin majikan, maka ada 
kemungkinan sang majikan tidak berhak melarang budaknya itu untuk 
meng-gadha haji yang dirusaknya, karena gadha adalah sesuatu yang 
wajib, dan sang majikan tidak berhak mencegah budaknya untuk 
menunaikan suatu kewajiban. Namun ada juga kemungkinan bahwa 
sang majikan berhak mencegah budaknya meng-gadha haji yang 
dirusaknya, karena sang majikan juga berhak mencegah budaknya 
melaksanakan haji jika haji tersebut dilakukan tanpa ada izin darinya. 


Jika sang budak memperoleh kemerdekaan sebelum meng- 
gadha hajinya, maka ia tidak boleh memenuhi gadha haji ini sebelum 
ia menunaikan haji wajib, karena jika misalnya ia berihram gadha, 
maka otomatis ia melaksanakan ihramnya “itu untuk haji wajib 
sehingga haji gadha-nya tetap menjadi tanggungannya. 


Jika ia merdeka di tengah-tengah hajinya yang rusak dan sempat 
wukuf yang mencukupinya, maka ia sudah mencukupi untuk meng- 
gadha haji wajib, karena jika seseorang melakukan hal yang seperti 
pada haji yang tidak rusak, maka wukuf seperti ini telah 
mencukupinya. Begitu juga dengan gadha. 


Jika ia merdeka setelah waktu wukuf lewat, maka gadha-nya 
tidak mencukupinya untuk haji wajib, karena orang yang 
melakukannya pada haji yang tidak rusak saja tidak mencukupi, 
apalagi dalam haji gadha. 
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Begitu juga hukum tersebut berlaku pada budak Mu'allag, 
Mudabbar, Ummul Walad, dan budak nilai dirinya adalah merdeka 
sedang separo yang lain belum. 


544. Masalah: Al Khargi berkata, “Jika seorang anak kecil 
pergi haji (dihajikan), maka sesuatu yang harus dijauhi oleh 
orang dewasa yang sedang berhaji harus pula dijauhinya, dan 
amalan haji yang tidak mampu ia lakukan dapat digantikan.” 


Penjelasan: Haji anak kecil adalah sah, jika ia orang yang sudah 
mumayyiz dan dilakukan atas izin walinya. Jika ia anak kecil yang 
belum mumayyiz, maka walinya harus mengihramkan untuk anak 
kecil yang belum mumayyiz itu. Dengan demikian anak kecil itu telah 
berihram dengan ihram yang dilakukan oleh walinya tersebut. 


Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik dan Syafi'i dan 
diriwayatkan dari Atha serta An-Nakha'i. 


Imam Abu Hanifah berkata, “Ihram anak kecil tidak dianggap. 
Selain itu, ia tidak dianggap telah berihram hanya karena walinya 
telah mengihramkannya (menggantikan ihramnya), karena ihram 
adalah sebab berketetapannya sebuah hukum, sehingga tidak sah jika 
dilakukan oleh anak kecil sebagaimana halnya nadzar.” 


Namun menurut kami, dalam sebuah yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang wanita yang mengangkat 
(menggendong) seorang bocah berkata kepada Rasulullah, 'Apakah ia 
berhak dihajikan?' Rasulullah menjawab, 'Ya, dan bagimu pahala':?”" 
(HR. Muslim dan lainnya) 

Selain itu, diriwayatkan dari Al Bukhari, dari As-Sa'ib bin 
Yazid, ia berkata, 
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310 HR. Muslim (2/Haji/974/410), An-Nasa'i (5/z 2644, 2645 dan 2187), At- 
Tirmidzi (3/g 924), Ahmad (Al Musnad, 1898 dan 2610), dan Abu Daud (5/z 1736). 


Al Mughni — 


“Aku pernah dihajikan bersama Nabi SAW dan umurku saat itu 
baru tujuh tahun.” 


Abu Hanifah berkata, “Anak kecil menjauhi apa yang dijauhi 
oleh orang yang sedang berihram. Barangsiapa (anak kecil) menjauhi 
apa yang dijauhi oleh orang yang ihram (dewasa), maka ihramnya 
(anak kecil) sah. Sedangkan anak kecil tidak berkewajiban apa pun 
dalam nadzar, berbeda dengan masalah kami (dalam masalah ihram).” 


Pembahasan tentang masalah ihramnya anak kecil terbagi 
dalam empat pasal, yaitu: 


a.  Mengihramkan anak kecil 
b. Ihram yang dilakukan anak kecil 


Cc. Apa yang boleh dilakukan anak kecil atau yang harus dilakukan 
orang lain (dewasa)? 


d. Hukum jinayat pada saat ihram anak kecil, dan wajib dalam 
masalah gadha serta kafarat 


a. Mengihramkan anak kecil 


Meskipun ia sudah mumayyiz, maka orang yang 
mengihramkannya harus mengantongi izin dari wali anak tersebut. 
Jika dilakukan tanpa izin walinya, maka ihram tersebut tidak sah, 
karena ihram penggantian ini berhubungan dengan keharusan 
membayar atau mengeluarkan sejumlah biaya, padahal anak kecil 
tidak dapat melakukan transaksi sendiri, sebagaimana halnya dalam 
jual-beli. 

Jika anak kecil tersebut belum mumayyiz, kemudian yang 
mengihramkannya adalah orang yang mempunyai hak perwalian pada 


dirinya seperti ayah, atau orang yang berhak memberikan wasiat, atau 
hakim, maka ihramnya sah. 


Makna mengihramkannya adalah melaksanakan ihram untuk 
sang anak kecil, sehingga ihram tersebut sah dan menjadi bagiannya 


#1 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Perburuan, bab: Haji Anak Kecil, 4/1858). 
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dan bukan bagian walinya, sebagaimana halnya mengakadkan nikah 
untuk sang anak kecil. 


Berdasarkan hal ini, hukum ihram yang dilakukan orang lain 
untuk anak kecil adalah sah, baik ia ikut ihram maupun tidak, dari 
orang yang sudah pernah menunaikan haji wajib maupun yang belum 
pernah menunaikannya. Jika ibunya mengihramkannya maka 
hukumnya juga sah, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Dan bagimu 
pahala.” Pahala tersebut tidak dinisbatkan kepada si wanita kecuali 
karena anak kecil yang digendongnya ikut berihram bersamanya. 


Ahmad dalam riwayat Hanbal berkata, “Ayahnya atau walinya 
boleh mengihramkannya.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Agil. Ja 
berkata, “Biaya yang harus dibayarkan untuk mengihramkan anak 
kecil ini bukan menjadi tanggungan anak kecil tersebut, akan tetapi 
tanggungan orang yang menugaskan orang lain untuk melaksanakan 
ihram tersebut." Pendapat ini adalah salah satu dari dua pendapat yang 
ada. 


Al @adhi berkata. “Zhahir pendapat Ahmad mengatakan bahwa 
tidak boleh mengihramkannya kecuali walinya, karena ibu tidak 
mempunyai hak perwalian dalam masalah harta anak kecil, padahal 
ihram berhubungan dengan harta atau biaya. Oleh karena itu. ja tidak 
sah kecuali oleh orang yang mempunyai hak perwalian. Hal ini seperti 
membelikan sesuatu untuk anak kecil itu.” 


Jika yang mengihramkan adalah selain wali dan ibu, seperti para 
kerabat (semisal saudara laki-laki, paman, dan anak paman), maka 
mereka ini dikecualikan menurut salah satu dari dua pendapat. 
berdasarkan pendapat yang membolehkan ibu mengihramkan 
anaknya. sedangkan orang lain tidak boleh berihram untuk anak kecil. 


b. Yang harus dilakukan anak kecil itu sendiri, maka harus 
dilakukannya sendiri. Satu orang pun tidak boleh menggantikannya 
dalam perbuatan tersebut, seperti wukuf dan Mabit (bermalam) di 
Muzdalifah. Perbuatan-perbuatan ini tidak dapat digantikan oleh orang 
lain, bahkan oleh walinya sendiri. 


Jabir RA berkata. “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
SAW untuk melaksanakan haji, dan saat itu bersama kami beberapa 
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wanita dan anak-anak. Maka kami mengihramkan beberapa anak-anak 
kecil itu.”'? (HR. Sa'id) 


Ibnu Majah (As-Sunan) berkata, “Kami pernah membaca 
talbiyah atas nama anak-anak kecil tersebut, dan kami melempar 
Gumrah) atas nama mereka.” 


Sementara itu At-Tirmidzi berkata, “Kami membaca talbiyah 
untuk para wanita dan melempar untuk anak-anak tersebut.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, "Setiap ulama yang mengetahui hadits 
ini berpendapat bahwa melempar jumrah untuk anak-anak kecil yang 
tidak mampu melempar adalah boleh, karena Ibnu Umar pernah 
melakukan hal itu.” 


Pendapat ini juga diikuti oleh Atha, Az-Zuhri, Malik, Syafi'i, 
dan Ishak. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah menghajikan 
anak-anaknya yang masih kecil. Siapa saja dari mereka yang mampu 
melempar jumrah, maka mereka melempar sendiri, dan siapa saja 
tidak mampu melempar, maka Ibnu Umar yang melempar untuk 
mereka. 


— Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, bahwa Abu Bakar RA pernah 
thawaf sambil menggendong Ibnu Az-Zubair RA dalam potongan kain 
(alat gendongan). 


Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Atsram. 


Ahmad berkata, “Yang berhak melempar jumrah untuk anak 
yang masih kecil adalah kedua orang tuanya atau walinya.” 


Al @adhi berkata, “Jika memungkinkan untuk mencari 
pengganti yang bisa melempar jumrah anak kecil, maka hendaknya 
dicarikan pengganti, dan jika tidak memungkinkan untuk mencarikan 
pengganti, maka orang tua atau wali yang berhak menggenggam 
kerikil kemudian melemparkannya untuk anaknya. Akan lebih baik 


32 HR. Ibnu Majah (2/z 3038). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if” 


38 HR. At-Tirmidzi (3/z 927) dan ia berkata, “Hadits ini gharib.” 
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lagi jika kerikil itu ditaruh di tangan si anak kecil kemudian dibantu 
untuk melemparkannya. Di sini, tangan si orang tua atau wali tersebut 
hanya sebagai alat, sedangkan yang melempar adalah anak kecil itu 
sendiri.” 


Orang yang dirinya sendiri belum mampu melempar, tidak 
diperbolehkan mengganti melempar jumrah anak kecil, karena ia 
dianggap tidak dapat menggantikan karena dirinya sendiri masih 
mempunyai tanggungan kewajiban. 


Jika si anak kecil mampu berjalan untuk thawaf maka ia diajak 
untuk berjalan, namun jika tidak mampu maka digendong atau 
dinaikkan di atas kursi dorong kemudian dithawafkan« karena Abu 
Bakar pernah berthawaf sambil menggendong Ibnu Az-Zubair dengan 
alat gendongan. Selain itu, thawaf yang dilakukan orang dewasa saja 
menerima udzur, maka apalagi jika yang melakukannya adalah anak 
kecil. 


Tidak ada perbedaan antara orang yang membawa atau yang 
menggendong tersebut dalam keadaan halal (tidak sedang ihram) atau 
sedang ihram, dan tidak ada perbedaan apakah ia sudah 
menggugurkan kewajibannya (thawaf) sendiri ataukah belum, karena 
thawaf adalah bagi orang yang digendongnya dan bukan yang 
menggendongnya. 


Oleh karena itu, thawaf dengan menaiki unta boleh dilakukan, 
karena yang dihitung adalah niatnya, dan jika orang yang 
menthawafkan anak kecil (menggendong anak kecil untuk thawaf) 
tidak meniatkan thawafnya untuk anak kecil yang sedang 
digendongnya itu, maka thawaf anak kecil tersebut tidak sah, karena 
jika niat thawaf tersebut tidak diniatkan untuk anak kecil tersebut, 
maka thawaf tersebut untuk yang menthawafkannya (untuk orang 
lain), sebagaimana halnya ihram. 


Jika orang yang menggendong tersebut berniat thawaf untuk 
dirinya dan untuk anak kecil yang digendongnya, maka ada 
kemungkinan thawaf tersebut jatuh pada anak yang digendongnya 
sebagaimana halnya jika ia berniat thawaf ketika sedang 
menthawafkan orang dewasa, dan masing-masing keduanya berniat 
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thawaf untuk dirinya karena orang yang dithawafkan lebih utama, dan 
ada kemungkinan thawaf tersebut tidak untuk siapa-siapa karena tidak 
adanya kejelasan untuk siapa, sebab thawaf tidak dapat terjadi jika 
tidak diperuntukkan bagi orang tertentu. 


Adapun ihram, dilakukan sendiri oleh anak kecil yang 
bersangkutan. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa ia pernah memberikan 
kesempatan kepada anak kecil untuk berniat ihram sendiri ketika 
sudah mendekati tanah haram. 


Atha berkata, “Yang dapat digantikan untuk anak kecil adalah 
apa yang dapat digantikan kepada orang dewasa. Anak kecil 
melakukan seluruh ritual haji dan tidak boleh diganti shalatnya.” 


c. Anak kecil yang melakukan larangan ihram. 
Larangan ihram terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 


Pertama, larangan yang masih diperdebatkan ketika dilakukan 
secara sengaja atau lupa, seperti memakai pakaian (yang berjahit) dan 
menggunakan wewangian. 


Kedua, larangan yang tidak lagi diperdebatkan ketika dilakukan 
secara sengaja atau lupa, seperti berburu, memotong rambut, dan 
memotong kuku. 


Bagi pelanggaran bagian pertama, maka anak kecil tidak wajib 
mengeluarkan fidyah, karena melakukan hal itu dengan sengaja adalah 
kekeliruan. Bagi pelanggaran kedua, tidak dikenakan kewajiban 
membayar fidyah. 


Jika anak kecil tersebut bersenggama, maka hajinya batal dan 
harus membayar atas apa yang dirusaknya. 


Kaitannya dengan meng-gadha dalam hal ini terdapat dua 
pendapat, yaitu: 


Pertama, ia tidak wajib meng-gadha karena ibadah badaniyah 
tidak wajib dilakukan oleh orang yang bukan ahli taklif. 


Kedua, wajib meng-gadha karena ia telah merusak hajinya, dan 
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ia wajib membayar fidyah. Oleh sebab itu, ia wajib meng-gadha 
sebagaimana halnya orang dewasa yang dikenakan kewajiban meng- 
gadha lantaran melakukan hubungan badan. 


Jika anak kecil meng-gadha-nya setelah ia baligh, maka yang 
harus ditunaikannya pertama kali adalah haji wajib (baru setelah itu 
haji gadha). 

Jika pertama kali yang dilakukannya adalah ihram haji gadha, 
maka ihram tersebut berubah menjadi ihram haji wajib. Apakah yang 
demikian sudah cukup membuat haji gadha-nya sah? 


Dilihat terlebih dahulu, jika rusaknya itu masih menemukan 
waktu untuk wukuf setelah ia mencapai usia baligh, maka sudah 
mencukupi keduanya. Namun jika tidak, maka hal itu tidak 
mencukupinya, sebagaimana halnya yang telah kami jelaskan 
sebelumnya dalam masalah budak. 


d. Yang mewajibkan anak kecil membayar fidyah 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
pelanggaran yang dilakukan anak kecil ketika haji wajib dibayar dari 
harta yang dimiliki” 


Beberapa sahabat kami dalam menanggapi masalah fidyah yang 
wajib dibayar karena perbuatan anak kecil memliki dua pendapat, 
yaitu: 

Pertama, pembayaran fidyah tersebut harus dikeluarkan dari 
hartanya, karena fidyah tersebut menjadi wajib dibayarkan karena 
pelanggaran yang dilakukannya. Hal ini sama dengan perlanggaran 
yang dilakukan anak Adam lainnya. 


Kedua, pembayarannya dibebankan kepada walinya. Pendapat 
ini adalah pendapat Imam Malik. Itu karena munculnya pelanggaran 
disebabkan adanya izin dari wali. Oleh karena itu, pelanggaran 
tersebut wajib dibayar oleh wali, sebagaimana halnya biaya haji anak 
kecil tersebut. 


Berkenaan dengan biaya haji, Al Oadhi mengatakan bahwa apa 
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yang melebihi biaya ketika anak kecil itu tidak sedang melakukan 
perjalanan (haji), maka biayanya ditanggung oleh wali, karena pihak 
wali yang membebankan sang anak kecil untuk melakukan perjalanan, 
padahal sebenarnya ia tidak membutuhkannya. Pendapat ini dipilih 
oleh Abu Al Khaththab. 


Diriwayatkan dari Al Oadhi, bahwa dalam menanggapi 
perbedaan pendapat dalam masalah biaya haji anak kecil, ia 
mengatakan bahwa seluruh biaya haji ditanggung atau dibebankan 
kepada anak kecil itu sendiri, karena hajinya untuk dirinya. Oleh 
karena itu, biayanya harus ditanggung sendiri, sebagaimana halnya 
orang yang telah mencapai usia baligh, juga karena dalam 
melaksanakan haji terdapat masalah yang diperoleh, yaitu pahala dan 
latihan untuk membekali dirinya kelak setelah dewasa. 


Pendapat pertama dalam hal ini lebih utama, karena ibadah haji 
hanya wajib satu kali dalam seumur hidup, dan ada kemungkinan 
tidak wajib menunaikannya sehingga tidak boleh membebankannya 
dengan mengeluarkan seluruh harta si anak kecil tersebut jika 
dipandang ia tidak butuh dilatih. 


Pasal: Jika orang yang telah mencapai usia baligh pingsan, 
maka temannya atau orang lain tidak boleh mengihramkannya 


Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i, Abu Yusuf, dan 
Muhammad. 


Abu Hanifah berkata, "Orang lain boleh mengihramkannya dan 
orang dewasa yang pingsan tersebut menjadi orang yang sedang ihram 
dengan ihram yang dilakukan oleh temannya (orang lain). Alasannya, 
temannya itu sudah jelas dan jika meninggalkan ihram maka akan 
membuat berat orang yang sedang pingsan tersebut sehingga orang 
lain sudah dianggap cukup menggantikan ihramnya. 


Menurut kami, karena orang yang sedang pingsan tersebut 
adalah orang yang telah mencapai usia baligh, maka ia tidak dapat 
dikategorikan sudah ihram dengan ihramnya orang lain sebagaimana 
halnya orang yang tidur, karena meskipun ia (orang yang pingsan atau 


— Al Mughni 


tidur itu) memberikan izin dan membolehkan kepada orang lain untuk 
mengihramkannya tidak boleh, maka tanpa adanya izin dan 
pembolehan digantikan mestinya lebih utama untuk tidak 
diperbolehkan. 


545. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang dithawafkan 
dengan cara digendong, maka thawaf tersebut jatuh untuk orang 
yang digendong, bukan untuk orang yang menggendong.” 


Adapun jika seseorang dithawafkan dengan cara digendong atau 
ditandu karena adanya udzur, maka hal ini tidak luput dari beberapa 
kemungkinan, yaitu: 


Pertama, orang yang menandu dan yang ditandu tersebut hanya 
berniat thawaf untuk orang yang ditandunya, maka thawaf seperti ini 
hanya sah bagi orang yang ditandu dan bukan orang yang menandu. 
Ini menurut pendapat umum para ulama. 


Kedua, orang yang menandu dan yang ditandu berniat thawaf 
untuk orang yang menandu. Hal ini jelas menunjukkan bahwa orang 
yang ditandu atau digendong tidak mendapatkan pahala atau dianggap 
thawaf sedikit pun. 


Ketiga, masing-masing —orang yang wmenandu atau 
menggendong dan orang yang ditandu— mempunyai niat thawaf 
tersendiri untuk dirinya, maka thawaf seperti itu jatuh untuk orang 
yang ditandu. Pendapat ini adalah salah satu pendapat Imam Syafi'i. 
Sementara itu pendapat Imam Syafi'i yang lain mengatakan bahwa 
thawaf tersebut jatuh kepada orang yang menandu karena ialah 
pelakunya (yang berjalan). 


Imam Abu Hanifah berkata, ”Thawaf tersebut jatuh kepada 
kedua orang tersebut karena masing-masing adalah pelaku thawaf 
yang melaksanakannya dengan niat yang benar, sehingga dianggap 
sah bagi masing-masing mereka, sebagaimana halnya thawaf tersebut 
dianggap cukup meski keduanya tidak berniat untuk dirinya sendiri. 
Alasannya, jika seseorang digendong atau ditandu menuju Arafah, 
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maka wukuf dilakukan oleh keduanya (yang menandu dan yang 
ditandu), begitu juga dalam masalah thawaf ini.” Ini merupakan 
pendapat Al Hasan. 


Alasan para ulama yang perpegang pada pendapat pertama 
adalah bahwa thawaf tersebut hanya untuk orang yang ditandu dan 
tidak untuk orang yang menandu, sebagaimana halnya jika keduanya 
berniat sebagai orang yang ditandu. Selain itu, karena thawaf tersebut 
hanya satu kali thawaf sehingga tidak dapat digunakan untuk dua 
orang. Begitu pula dengan thawaf orang yang mengendarai unta, 
hanya berlaku untuk satu orang. 


Adapun orang yang menandu seseorang ke Arafah, maka wukuf 
yang dilakukan tidak dianggap jika hanya ditandu, akan tetapi yang 
dimaksud wukuf adalah keberadaan keduanya di Arafah dan keduanya 
memang sudah berada di Arafah. Yang dimaksud di sini adalah satu 
perbuatan yang tidak cukup untuk dua orang. Makanya, yang lebih 
utama thawaf tersebut jatuh pada orang yang ditandu atau digendong, 
karena ia tidak berniat dalam thawafnya kecuali untuk dirinya sendiri, 
sedangkan niat orang yang menggendong tidak ikhlas atau tidak hanya 
untuk dirinya sendiri. 


Jika thawafnya itu tidak dimaksudkan untuk orang yang 
digendongnya, tentunya ia tidak akan menggendongnya, dan jika ia 
berthawaf dengan orang yang digendong, berarti thawafnya diniatkan 
untuk orang yang digendong. Niat thawafnya ketika itu tidak murni 
untuk diri sendiri sehingga thawafnya itu tidak jatuh untuknya karena 
tidak adanya penjelasan niat (bahwa thawafnya itu untuk dirinya 
sendiri). 


Abu Hafsh Al Akbari berkata, “Thawaf seperti itu tidak sah 
untuk keduanya (baik yang menggendong maupun yang digendong) 
karena pekerjaan thawaf hanya satu dan tidak dapat jatuh untuk 
keduanya, juga karena keduanya tidak lebih utama untuk 
mendapatkan thawaf tersebut.” 


Sebelumnya kami telah menyebutkan bahwa orang yang 
digendong lebih utama atau lebih berhak dengan thawaf tersebut 
karena kemurnian niatnya untuk dirinya sendiri dan tujuan orang yang 
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menggendongnya untuk thawaf. Thawaf tersebut tidak jatuh kepada 
orang yang menggendong karena tidak ada penentuan. Jika salah 
satunya berniat untuk dirinya sendiri, sedangkan yang lain tidak 
berniat untuk dirinya sendiri, maka thawaf tersebut sah dan jatuh 
kepada yang berniat. Jika keduanya tidak berniat, atau masing-masing 
berniat untuk yang lain, maka tidak ada yang berhak mendapatkan 
thawaf tersebut. 
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546. Masalah: Abu Al Oasim Al Khargi berkata, “Migat 
penduduk Madinah dari Dzulhulaifah, penduduk Syam, Mesir, 
dan Maroko dari Juhfah, penduduk Yaman dari Yalamlam, 
penduduk Tha'if dan Nejed dari Oarn, sedangkan penduduk dari 
arah Timur dari Dzatu Irgin.” 


Penjelasan: Ada lima Migat seperti ketentuan yang telah 
disebutkan oleh Al Khargi tetapi para ulama sepakat bahwa ada empat 
migat, yaitu Dzul Hulaifah, Juhfah, Garn, dan Yalamlam.”' 


Para ulama juga sepakat tentang kebenaran hadits Rasulullah 
SAW tentang hal ini, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, dia berkata, 


Lor 5 2 0 PH o £ Pai - or A 3 Si Ng - - 3 
GEMEN 43 AAA JAV abg Je Ito Dl Sip0) 


" Mawagit adalah bentuk jamak dari kata migat. Ja adalah wilayah-wilayah yang 
ketika dilalui oleh calon jamaah haji atau umrah harus dalam keadaan memakai 
pakaian ihram. 

316 Drul Hulaifah adalah nama daerah yang berjarak enam atau tujuh mil dari 
Madinah dan ia termasuk migat penduduk Madinah. Lihat Mu 'jam Al Buldan 
(2/295). 

Juhfah adalah nama daerah yang berjarak tiga marhalah dari Madinah menuju 
Makkah. Lihat Mu 'jam Al Buldan (2/111). 

Oarn adalah nama gunung yang menjulang tinggi di sebuah tempat, kata ini 
diartikan demikian apabila dibaca Oarn. Namun jika dibaca Jaran maka kata ini 
berarti nama persimpangan jalan yang menjadi tempat bertemu beberapa jalan dari 
arah yang berbeda-beda. Lihat Mu 'jam Al Buldan (4/332). 

Yalamlam adalah nama daerah yang letaknya agak jauh dari Makkah dan untuk 
mencapainya memakan waktu dua malam. Ia adalah migat penduduk Yaman. Di 
tempat itu juga terdapat masjid Mu'adz bin Jabal. Lihat Mu 'jam Al Buldan (5/441). 
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“Rasulullah SAW membuat migat Dzul Hulaifah bagi penduduk 
Madinah, Juhfah bagi penduduk Syam, Oarn bagi penduduk 
Nejed, dan Yalamlam bagi penduduk Yaman ” 


Rasulullah SAW bersabda, “Tempat-tempat ini untuk penduduk- 
penduduknya dan untuk orang yang melaluinya dengan maksud 
melaksanakan ibadah haji serta umrah. Bagi orang yang lebih 
dekat dari tempat tersebut, maka tempat ihramnya dari tempat 
tinggalnya. Begitu pula penduduk Makkah, melakukan ihram ' 
dari Makkah” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Penduduk Madinah berihram dari Dzul Hulaifah, 
penduduk Syam dari Juhfah, dan penduduk Nejed dari Oarn.” Ibnu 
Umar menyebutkan kepadaku namun aku tidak mendengarnya, dia 
berkata, “Dan penduduk Yaman dari Yalamlam.”" (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 


Dzatu Irgin'” adalah migat penduduk Timur, seperti yang 
diungkapkan oleh para ulama. Pendapat ini juga adalah pendapat 
Imam Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. 


Ibnu Abdul Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa ihram 


27 HR. Al Bukhari (3/z 1524), Muslim (2/Haji/838/839), Abu Daud (2/z 1738), 
dan An-Nasa'i (5/z 2653). 

38 HR. Al Bukhari (3/ 1525), Muslim (2/Haji/839/13), dan Ahmad (Al Musnad, 
2/11, 48, 55, 65, dan 161) dari hadits Ibnu Umar RA. Pada akhir redaksi hadits ini 
Ibnu Umar RA berkata, “Aku diberitahukan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Penduduk yaman berihram dari Yalamlam .” 

819 Dratul Irgin adalah nama daerah yang terletak antara perbatasan Nejed dan 
Tihamah. 
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penduduk Irak dari Dzatu Irgin adalah ihram dari migat.” 


Diriwayatkan juga dari Anas RA, bahwa dia melakukan ihram 
dari Agig, yang juga dianggap baik oleh Imam Syafi'i, Ibnu Al 
Mundir, dan Ibnu Abdul Barr. Sementara itu Hasan bin Shalih 
berihram dari Ar-Ribdzah. Hal ini diriwayatkan dari Khushaif dan 
Oasim bin Abdurrahman. Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW menetapkan migat Agig bagi penduduk Timur.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hadits hasan.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Agig lebih utama dan lebih bersifat 
hati-hati daripada Dzatu Irgin, sedangkan Dzatu Irgin adalah migat 
mereka, berdasarkan ijma ulama.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang membuat migat 
dari Dzatu Irgin. Abu Daud, An-Nasa'i, dan lainnya meriwayatkan 
dari Al Oasim, dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW membuat 
migat Dzatu Irgin bagi penduduk Irak.” 


Diriwayatkan dari Abu Az-Zubair, bahwa dia mendengar Jabir | 
ditanya tentang tempat ihram, lalu dia berkata, “Aku mendengarnya | 
dan aku kira dilaporkan kepada Nabi SAW, maka Nabi bersabda, 


- o Ae ata Ope) 5 3 aa Jaana ses Bi 
Aid! ya NI Gay cidaadl S3 Ia Wal! Jal Jae 
| ia Fa, 5 o Kana ae 
“Tempat mulai ihram penduduk Madinah adalah dari Dzul 4 
Hulaifah dan jalan lain dari Juhfah, tempat ihram penduduk 


Irak dari Dzatu Irgin, dan tempat ihram penduduk Nejed dari 
Oarn” 2 (HR. Muslim) 


20 HR. Abu Daud (2/x 1740) dan At-Tirmidzi (3/x 832). Al Albani berkata, | 
“Hadits ini dha'if” | 
21 HR. Abu Daud (2/z 1739) dan An-Nasa'i (5/ 2652 dan 2655). Al Albani | 
berkata, “Hadits ini shahih.” | 
22 HR. Muslim (2/Haji/18/841), Ibnu Majah (2/z 2915), dan Ahmad (4! 


Musnad, 3/333 dan 336). Di dalam sanad yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah ini 
terdapat perawi bernama Ibrahim Al Harbi yang divonis matruk. Juga terdapat 
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Ada juga kalangan yang mengatakan bahwa yang membuat 
migat adalah Umar RA, seperti diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika dua batas ini dibuka, mereka 
mendatangi Umar RA lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Rasulullah SAW memberikan batas Garn bagi 
penduduk Nejed, namun daerah tersebut tidak kami lalui, dan ketika 
kami bermaksud menuju Garn, hal itu sulit bagi kami'. Umar lalu 
berkata, “Lihatlah daerah yang sejajar dengan jalan kalian'. Umar pun 
memberikan batasan Dzatu Irgin kepada mereka.”2 


Bisa jadi sahabat Umar dan orang yang menanyainya tidak 
mengetahui batas migat Dzatu Irgin yang telah ditentukan oleh Nabi 
SAW, kemudian Umar RA berkata sesuai dengan pendapatnya sendiri 
yang ternyata sesuai dengan ucapan Nabi SAW, dan Umar RA 
memang banyak mempunyai pendapat yang sesuai dengan pendapat 
Nabi SAW. Ketika batasan migat telah sesuai dengan ketentuan Nabi 
SAW dan Umar RA, maka ihram dari migat itu lebih utama. 


Pasal: Apabila migat adalah sebuah desa, kemudian desa itu 
pindah ke tempat lain, maka tempat ihram adalah tempat yang 
pertama, meskipun nama tempat tersebut telah pindah ke tempat 
yang kedua 


Itu karena hukum ini berhubungan dengan tempat, maka masih 
tetap berlaku meskipun desa tersebut hancur. 


Suatu ketika Sa'id bin Jubair melihat seorang pria bermaksud 
melaksanakan ihram dari Dzatu Irgin, maka Sa'id menggandeng 
tangan pria tersebut hingga keluar dari rumah-rumah penduduk, 
melewati lembah dan sampai pada pekuburan, kemudian berkata, 
“Inilah Dzatu Irgin yang pertama.” 


Tina ai ba EN Ng Aa Teng Din Na 
tambahan redaksi, “Tempat ihram penduduk Syam, kemudian ia menghadapkan 
wajahnya ke arah depan...”” Namun walaupun demikian hadits mempunyai asal 
hadits yang shahih, yakni riwayat Muslim. : 

73 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Haji, bab: Dzatul Irgin adalah Migat Penduduk 
Irak, 3/x 1531). 
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547. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila penduduk 
Makkah bermaksud melaksanakan umrah, maka dimulai dari 
tanah halal, dan ketika bermaksud melaksanakan haji maka 
dimulai dari Makkah.” 


Penduduk Makkah dan orang-orang yang berada di Makkah itu 
sama, baik yang bermukim maupun tidak, karena orang yang datang 
dari migat yang telah ditentukan, maka itulah migatnya. Demikian 
juga orang yang berada di Makkah, Makkahlah yang menjadi migat 
hajinya. 


Apabila penduduk Makkah bermaksud melaksanakan umrah, 
maka mengenakan pakaian ihram dari tempat yang halal (di luar tanah 
haram). Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Oleh karena 
itu, Rasulullah SAW memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar 
untuk mengumrahkan Aisyah dari Tan'im. (HR. Al Bukhari dan 
Muslim), sedangkan Aisyah pada waktu itu berada di Makkah. 


Hadits ini bersumber dari ucapan Rasulullah SAW, 
“Sehingga penduduk Makkah berihram dari Makkah.” 


Maksudnya adalah dalam melaksanakan haji. 
Rasulullah SAW juga bersabda, 


Ie SS ba EU AI OS ah 
Sal 
“Sedangkan untuk penduduk wilayah yang berada lebih dekat ke 


tanah haram daripada migat, maka dia dapat memulai ihram 
dari tempatnya itu. Demikian juga penduduk Makkah.” 


Hal tersebut diperuntukkan bagi haji. 


Sedangkan untuk ibadah umrah, migatnya dimulai dari tanah 
halal, dari semua sisi tanah haram, sebagaimana dikehendaki oleh 
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orang yang melakukan umrah, karena Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengumrahkan Aisyah RA dari Tan'im, 
sebagai tanah halal yang terdekat dari Makkah. 


Ibnu Sirin berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa Nabi 
SAW membuat migat Tan'im untuk penduduk Makkah.” 


Ibnu Abbas berkata, “Wahai penduduk Makkah, barangsiapa 
ingin melaksanakan umrah maka ia hendaknya menjadikan Bathn 
Mahsar antara ia dan Makkah —ketika hendak umrah darinya— dari 
arah Muzdalifah.” 


Ihram wajib dilakukan di tanah halal agar dalam ibadah 
dikumpulkan antara tanah halal dengan tanah haram, karena kalau dia 
melakukan ihram dari tanah haram, berarti dia tidak mengumpulkan 
antara keduanya, sebab semua aktivitas ibadah umrah dilaksanakan di 
tanah haram. Lain halnya dengan ibadah haji, harus keluar ke Arafah, 
sehingga berkumpullah tanah halal dengan tanah haram dalam ibadah 
haji, sedangkan untuk umrah tidak demikian. 


Dalam ibadah umrah, ihram boleh dimulai dari mana saja dari 
tanah halal. Hal ini diperkuat dengan perbuatan Nabi SAW yang 
mengumrahkan Aisyah RA dari Tan'im, karena daerah ini merupakan 
wilayah terdekat dengan Makkah. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa semakin jauh umrah 
dilaksanakan, maka akan semakin besar pahalanya, sesuai dengan 
kadar jerih payahnya, sedangkan apabila penduduk Makkah 
bermaksud melaksanakan ihram haji maka dilakukan dari tanah 
Makkah, sesuai dengan hadits yang telah disebutkan. 


Ketika para sahabat membatalkan haji, mereka diberikan 
perintah dari Nabi SAW, hingga akhirnya mereka berihram dari 
Makkah. Jabir berkata, 


Ka aa aan da ra ae 


?8 HR. Abu Daud (Al Marasil, hal. 145/g 135 dan 139), dan Az-Zaila'i (Nashab 
Ar-Rayah, 3/16). Abu Daud berkata, “Sufyan berkata, “Hadits ini tidak dikenal”.” 
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“Rasulullah SAW memerintahkan kita ketika belum ihram untuk 
berihram ketika sampai Al Abthah.”” (HR. Muslim) 


Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak dibedakan antara 
penduduk Makkah dengan lainnya, sebagaimana halnya mereka yang 
melakukan haji tamattu' ketika sudah tahallul dan orang yang 
membatalkan hajinya di Makkah. 


Diriwayatkan dari Ahmad tentang penduduk Makkah yang 
berumrah pada bulan haji, ia berkata, “Dia memulai ihram dari migat, 
dan bila tidak melakukan maka wajib membayar dam.” Namun yang 
benar bukan demikian, berdasarkan keterangan hadits-hadits shahih 
yang menunjukkan hal ini. Jadi, mungkin saja Ahmad bermaksud 
bahwa orang yang haji tamattu' tidak usah membayar dam ketika 
keluar ke migat. Selain itu, dam tidak gugur apabila ihramnya dari 
Makkah, karena hal ini ditujukkan untuk selain penduduk Makkah, 
sementara untuk penduduk Makkah, tidak perlu membayar dam haji 
famattu', sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, 


(an) Pri Lema Spot Kal J3 


“Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). (Os. Al 
Bagarah (2): 196) 


Al @adhi menyebutkan tentang orang yang masuk Makkah yang 
bermaksud melaksanakan ibadah haji untuk orang lain, kemudian 
setelah itu dia bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri, 
atau masuk Makkah dengan maksud melaksanakan haji untuk dirinya 
sendiri, kemudian bermaksud melakukan umrah untuk orang lain, atau 
masuk Makkah bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri, 
kemudian bermaksud melaksanakan haji atau umrah untuk orang lain, 
atau masuk Makkah melaksanakan umrah untuk orang lain kemudian 


328 HR. Muslim (2/Haji/139/882). 
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bermaksud melakukan haji atau umrah untuk dirinya sendiri, pada 
semua hal tersebut, orang itu harus keluar ke migat dan berihram 
darinya. 


Orang yang tidak melakukan hal tersebut harus membayar dam. 


Dalam riwayat Abdullah, Imam Ahmad berkata, “Ketika 
Seseorang melakukan umrah untuk orang lain kemudian bermaksud 
melakukan haji untuk dirinya sendiri, maka dia harus keluar ke migat. 
Atau bermaksud melakukan umrah untuk dirinya sendiri, maka dia 
harus keluar ke migat. Demikian juga ketika seseorang masuk ke 
Makkah dengan tanpa ihram kemudian bermaksud melaksanakan 
ibadah haji, maka dia harus keluar ke migat.” 


Sedangkan menurut Al Oadhi, ketika orang tersebut melewati 
migat untuk melakukan ibadah haji tanpa ihram untuk dirinya sendiri, 
maka dia harus membayar dam, ketika ihramnya berada di tempat 
lain, sebagaimana halnya orang yang melewati migat tanpa berihram. 
Oleh karena itu, ketika seseorang melakukan haji untuk orang lain 
atau umrah untuk orang lain, atau melakukan umrah untuk seseorang 
kemudian melakukan haji, atau umrah untuk orang lain, maka dalam 
hal ini sama saja. Secara zhahir, perkataan Al Khargi menunjukkan 
bahwa orang tersebut tidak usah keluar ke migat, karena semua orang 
yang tinggal di Makkah seperti halnya orang yang berdiam di sana. 
Hal ini tentunya terjadi di Makkah sebagai sesuatu yang halal dengan 
cara mubah, sehingga menyerupai penduduk asli Makkah. 


Apa yang disebut oleh Al Oadhi masih belum jelas dan tidak 
didukung oleh hadits serta bukti yang lain. Maksud yang 
disebutkannya pun rusak dikarenakan beberapa hal, yaitu: 


Pertama, orang yang melewati migat tidak harus melakukan haji 
untuk dirinya sendiri, bisa saja niat itu ada setelah lewat migat. 


Kedua, hal ini tidak mencakup orang yang melakukan ihram 
untuk orang lain. 


Ketiga, andai dalam hal ini diwajibkan pada seseorang agar 
keluar ke migat, maka orang yang melakukan haji tamattu' dan ifrad 
harus melaksanakan hal tersebut, karena mereka berdua melewati 


Al Mughni — 


migat dengan maksud bukan untuk ibadah yang diihrami. 


Keempat, maksud dari perkataan bahwa orang yang melewati 
migat dengan tanpa ihram adalah orang itu melakukan sesuatu yang 
tidak diperbolehkan dan meninggalkan ihram yang harus dilaksanakan 
di tempatnya, namun ternyata justru melakukan ihram di tempat lain. 


Pasal: Seseorang boleh melakukan ihram haji dari tempat 
manapun di tanah haram 


Itu karena maksud melakukan ihram di migat adalah 
mengumpulkan tanah halal dan tanah haram dalam ibadah haji. Hal ini 
tentunya telah berhasil dilaksanakan dengan melakukan ihram dari 
tempat mana pun di tanah haram. Oleh karena itu, diperbolehkan. 
Begitu juga melakukan ihram untuk umrah, boleh dilakukan dari 
tempat mana pun di tanah halal. 


Oleh karena itu, Nabi SAW dalam haji Wada' bersabda, 
0 0 8 g- 5 Pena AA Eh Pata 
sha ja elath La JI AMS Ol 63591 A81 


“Ketika kalian bermaksud pergi ke Mina, maka berihramlah 
dari Al Bathha' 


Itu karena semua daerah yang dianggap sebagai tanah haram 
berarti semuanya sama saja, seperti An-Nahr. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan ihram dari tanah halal 
maka dilihat dulu. Apabila dia melakukan ihram dari tanah halal 
yang berada di sisi bagian tanah haram, maka ia wajib membayar 
dam 


Itu karena dia melakukan ihram tidak pada migat. Apabila ia 
melakukan ihram dari sisi lain kemudian berjalan ke tanah haram, 
maka hal itu tidak apa-apa. 


326 yR. Muslim (Pembahasan: Haji Wada”, bab: Haji Nabi SAW, 1/hal. 886), Al 
Baihagi (As-Sunan, 5/31), dan Ahmad (3/318/378). 
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Tentang lelaki yang melakukan ihram ibadah haji dari Tan'im, 
Ahmad berkata, “Hal ini tidak apa-apa.” Dikarenakan dia melakukan 
ihram di migatnya, maka sama seperti orang yang ihram dari migat- 
migat yang lain. 


Apabila orang tersebut melakukan ihram dari tanah halal dan 
tidak berjalan ke tanah haram, maka dia harus membayar dam, karena 
dia tidak mengumpulkan antara tanah halal dan tanah haram. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan ihram umrah dari 
tanah haram, maka ihramnya sah namun harus membayar dam 
lantaran meninggalkan ihram dari migat. Tapi apabila keluar ke 
tanah halal sebelum melakukan thawaf kemudian kembali lagi, 
maka hal itu dianggap sah 


Itu karena dia telah mengumpulkan antara tanah halal dan tanah 
haram. Apabila orang tersebut sudah menyelesaikan umrahnya, maka 
sah pula, karena dia telah menunaikan rukun-rukunnya. Namun dia 
membuat cacat ihramnya dari migat, dan hal ini dapat disempurnakan, 
maka seperti orang ihram haji yang dilakukan tidak pada migat. 


Pendapat ini adalah pendapat Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, 
ulama aliran rasionalis, dan salah satu pendapat Syafi'i. 


Pendapat lain menyatakan bahwa umrahnya tidak sah, karena 
hal ini adalah ibadah yang salah satu syaratnya adalah mengumpulkan 
tanah halal dan tanah haram, seperti halnya haji. Oleh karena itu, 
adanya thawaf seperti tidak adanya, dia masih tetap dalam kondisi 


. Ihram sehingga dia keluar ke tanah halal kemudian baru ia melakukan 


thawaf dan sa'i. 


Apabila dia sudah bercukur sebelum melakukan hal tersebut, 
maka ia harus membayar dam, seperti pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukannya pada waktu ihram, maka dia harus membayar fidyah. 
Apabila dia telah melakukan persetubuhan maka umrahnya rusak dan 
dia wajib membayar dam karena telah merusak umrah dan harus 
melakukan gadha umrah dari tanah halal. Kemudian apabila umrah 
yang dirusaknya itu adalah umrah yang pertama, maka dapat di-gadha 
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dengan umrah, dan apabila bukan umrah yang pertama maka tidak 
perlu di-gadha. 


548. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang rumahnya 
lebih dekat dari migat ke Makkah maka migatnya dari tempat 
tinggalnya.” 


Penjelasan: Maksudnya, apabila jarak rumah seseorang ke 
Makkah lebih dekat daripada migat, maka migatnya adalah tempat 
tinggalnya. Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama. 


Imam Malik, Thawus, Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama aliran 
rasionalis juga berpendapat demikian. 


Mujahid berkata, “Orang yang berihram dari Makkah tidak sah.” 
Itu karena Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa letak rumahnya ke 
Makkah lebih dekat daripada migat yang ada, maka migatnya 
dilakukan dari tempat tinggalnya.” 


Keterangan ini jelas dan dilakukan berdasarkan keterangan yang 
lebih utama. 


Pasal: Jika seseorang tinggal di sebuah desa, maka lebih 
utama melakukan ihram dari sudut yang paling jauh. Namun jika 
ihram dilakukan dari sudut yang paling dekat, maka hukumnya 
juga boleh 


Itu merupakan pendapat tentang iigak yang telah ditetapkan 
oleh Rasulullah SAW apabila migat tersebut berupa desa, dan tanah 
halal yang berupa desa seperti yang telah disebutkan. Apabila tempat 
tinggalnya itu sendirian maka migatnya adalah tempat tinggalnya atau 
yang sejajar dengannya, atau setiap migat yang sejajar dengan tempat 
tinggalnya. Kemudian apabila tempat tinggal seseorang berada di 
tanah halal, maka ihramnya dari tempat tinggalnya tersebut, baik 
dalam haji maupun umrah. 


Apabila tempat tinggalnya berada di tanah haram, maka ihram 
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umrah dimulai dari tanah halal, agar dalam ibadah ini dikumpulkan 
tanah halal dan tanah haram, sebagaimana halnya penduduk Makkah. 
Sedangkan untuk ihram haji, maka selayaknya melewati tanah haram 
dari sudut mana pun, seperti halnya penduduk Makkah. 


549. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang jalannya 
tidak melewati migat, maka apabila sampai pada tempat yang 
sejajar dengan migat terdekat, dia harus melakukan ihram.” 


Penjelasan: Hal ini berarti orang yang menempuh jalan antara 
dua migat harus berijtihad agar ihramnya sejajar dengan migat yang 
lebih dekat dengan jalannya. 


Dalam satu riwayat disebutkan bahwa suatu ketika penduduk 
Irak berkata kepada Umar, “Sesungguhnya Oarn tidak kita lewati 
dalam jalan kita.” Umar menjawab, “Lihatlah daerah yang sejajar 
dengannya dari jalan kalian!” Umar kemudian membuat migat Dzatu 
Irgin untuk mereka. Dikarenakan hal ini merupakan sesuatu yang 
diketahui berdasarkan ijtihad dan perkiraan, sehingga bila serupa 
maka dapat ditentukan dengan cara ijtihad, sebagaimana halnya 
menentukan arah Kiblat. 


Pasal: Apabila seseorang tidak mengetahui tempat yang 
sejajar yang dilalui yang paling dekat dengan migat, maka 
sebaiknya dia berhati-hati melakukan ihram dari tempat yang 
sedikit jauh hingga dia yakin bahwa dia telah melakukan ihram 
sebelum melewati batas migat 


Ini karena melakukan ihram sebelum migat hukumnya boleh, 
sedangkan mengakhirkan ihram hingga melewati migat hukumnya 
tidak boleh. Jadi, salah satu bentuk sikap waspada dalam menjalankan 
ibadah adalah melakukan sesuatu yang tidak diragukan, dan ihram 
diwajibkan apabila dia sudah mengetahui tempat yang sejajar dengan 
migat, karena pada dasarnya sikap waspada seperti tidak wajib 
dilakukan. 
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Apabila seseorang melakukan ihram kemudian baru mengetahui 
bahwa dia telah melewati daerah yang sejajar dengan migat tanpa 
melakukan ihram, maka dia wajib membayar dam. Namun apabila 
seseorang ragu dalam menentukan mana yang lebih dekat antara dua 
migat, maka hukumnya sebagaimana yang telah ditentukan dalam 
masalah sebelumnya. Sedangkan apabila dua migat tersebut sama 
dekatnya dengannya, maka dia melakukan ihram dari Kmpa sejajar 
yang paling jauh dari kedua migat tersebut. 


550. Masalah: Al Khargi berkata, “Migat diperuntukkan 
bagi penduduknya dan orang lain yang melewati migat tersebut 
untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah.” 


Penjelasan: Orang yang menempuh perjalanan kemudian 
melewati migat, maka tempat itulah yang menjadi migatnya. Apabila 
ada orang Syam melakukan haji dari Madinah, kemudian melewati 
Dzul Hulaifah, maka tempat itulah yang menjadi migatnya. Apabila 
dia berhaji dari Yaman, maka migatnya dari Yalamlam. Apabila dia 
berhaji dari Irak, maka migatnya dari Dzatu Irgin. 


Demikianlah, orang yang melewati migat selain migat 
negaranya, maka tempat yang dilewati itulah yang menjadi migatnya. 


Ketika Imam Ahmad ditanyai tentang orang Syam yang 
melewati Madinah untuk melaksanakan haji, dari mana dia mulai 
berihram? Dia menjawab, “Dari Dzul Hulaifah.” Kemudian ada yang 
berkata, “Sebagian orang mengatakan bahwa orang tersebut harus 
berihram dari migatnya, yaitu Juhfah.” Imam Ahmad lalu berkata, 
“Sybhanallah, bukankah Ibnu Abbas RA telah meriwayatkan dari 
Nabi SAW, “Migat-migat ini adalah untuk penduduknya dan untuk 
orang-orang yang melewatinya yang bukan penduduknya '” Pendapat 
ini juga merupakan pendapat Syafi'i dan Ishak. 


Mengomentari tentang orang Syam yang melewati Madinah, 
Abu Tsaur berkata, “Dia dapat melakukan ihram dari Juhfah, menurut 
pendapat aliran rasionalits. Ketika Aisyah RA ingin menunaikan haji, 


— Al Mughni 


dia melakukan ihram dari Dzul Hulaifah, namun ketika hendak 
melaksanakan umrah, dia melakukan ihram dari Juhfah. Barangkali 
mereka menggunakan dalil yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
telah membuat migat Juhfah untuk penduduk Syam. | 


Menurut pendapat kami, Nabi SAW pernah bersabda, “Migat- 
migat ini bagi penduduknya dan orang yang melewatinya yang bukan 
penduduknya.” Tempat-tempat tersebut adalah migat, maka orang 
yang hendak melaksanakan haji tidak boleh melewatinya tanpa 
berihram, sebagaimana halnya migat-migat yang lain. 

Hadits tersebut sebenarnya ditujukan bagi orang-orang yang 
tidak melewati migat-migat lain, karena orang yang melewati migat 
selain Dzul Hulaifah tidak boleh melewatinya tanpa berihram. 

Sa'id meriwayatkan dari Sufyan, dari Hisyam, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW telah menentukan migat Juhfah bagi 
penduduk Syam yang tinggal di daerah pesisir. 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara haji dan umrah, karena 
Nabi SAW telah bersabda, “Migat-migat ini bagi penduduknya dan 


. orang yang melewatinya yang bukan penduduknya untuk 
melaksanakan ibadah haji dan umrah.” 


Pasal: Apabila seseorang tidak melewati jalan Dzul Hulaifah 
maka migatnya adalah Juhfah 


Itu berlaku baik orang tersebut berasal dari Syam maupun 
Madinah. 


Abu Az-Zubair meriwayatkan bahwa dia telah mendengar Jabir 
bertanya tentang orang yang ihram, dia berkata, “Aku kira hal tersebut 
telah disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 


“Penduduk Madinah berihram dari Dzul Hulaifah dan jalan lain 
dari Juhfah'.” (HR. Muslim) 


selain itu, karena dia melewati salah satu migat yang ada, maka 
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dia tidak harus melakukan ihram dari tempat sebelumnya, 
sebagaimana halnya migat-migat yang lain. Mungkin juga ketika 
sahabat-sahabat Abu Oatadah melakukan ihram tanpa dirinya, dalam 
cerita perburuannya untuk mencari keledai liar, dia tidak melakukan 
ihram dikarenakan tidak melewati Dzul Hulaifah. Oleh karena itu, dia 
menangguhkannya hingga sampai di Juhfah. 


Jadi, andai dia melewatinya maka dia tidak boleh melampauinya 
tanpa berihram. Hadits Aisyah RA tentang penangguhan ihram umrah 
sampai ke Juhfah dimaksudkan demikian, Aisyah RA tidak melewati 
Dzul Hulaifah dalam perjalanannya. Jadi, perbuatan Aisyah RA tidak 
bertentangan dengan sabda Nabi SAW dan para ulama. 


551. Masalah: Al Khargi berkata, “Seseorang dianjurkan 
tidak melakukan ihram sebelum sampai migat. Namun apabila 
dia melakukannya maka dia sudah dianggap sebagai orang yang 
muhrim.” 


Para ulama tidak berbeda pendapat dalam masalah orang yang 
melakukan ihram sebelum migat menjadi orang yang berihram dan 
semua hukum ihram telah ada padanya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang 
yang melakukan ihram sebelum sampai migat telah dianggap sebagai 
orang yang muhrim. Namun yang lebih utama adalah melakukan 
ihram dari migat dan makruh hukumnya melakukan ihram sebelum 
sampai migat.”? Pendapat semacam ini diriwayatkan dari Umar dan 
Utsman, dan dikatakan oleh Al Hasan, Atha, Malik, serta Ishak. 


Imam Abu Hanifah berkata, “Yang lebih utama adalah 
melakukan ihram dari negerinya.” Pendapat yang sama juga 
dikemukakan oleh Imam Syafi'i. 


Algamah, Al Aswad, Abdurrahman, dan Abu Ishak melakukan 
ihram dari rumah-rumah mereka. Mereka berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah —istri Nabi SAW—, bahwa dia 


327 Lihat Al Ijma' (hal. 41/137). 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda, : 
SAI dm II SAI dam Ia Spb Yu ya 3 
Te ate 33 as UU p3 


“Barangsiapa berihram haji atau umrah dari Masjidil Agsha ke 
Masjidil Haram, maka dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang diampuni, atau ia berhak masuk surga.” 2 (HR. Abu 
Daud) 


Dalam riwayat lain, Ibnu Majah meriwayatkan dengan redaksi, 
“Barangsiapa melakukan ihram umrah dari Baitul Magdis maka 
dosanya akan diampuni.” 2 


Sedangkan Ibnu Umar melakukan ihram dari Iliya.” 


An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan dari Adh-Dhabbi bin 
Mabad, dia berkata, “Aku pernah melakukan ihram haji dan umrah, 
dan ketika sampai di Al Adzib aku bertemu dengan Sulaiman bin 
Rabi'ah serta Zaid bin Shauhan. Aku pun mengajaknya berihram, 
namun salah satunya berkata, “Orang ini tidak lebih pandai dari 
untanya'. Setelah itu aku pun mendatangi Umar untuk menyampaikan 
hal tersebut kepadanya. Mendengar itu Umar berkata, “Kamu diberi 
petunjuk oleh Sunnah Nabimu”.” Ini adalah ihram yang dilakukan 
sebelum sampai migat. 


SWT, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” 
(@s. Al Bagarah (2J: 196), keduanya berkata, “Cara 
menyempurnakannya adalah dengan melakukan ihram haji dan umrah 


dari pekarangan rumahmu.””' 


?8 HR. Abu Daud (3/z 1741) dan Ahmad (6/299). Al Albani berkata, “Hadits ini 
dha'if” 

'? HR. Ibnu Majah (2/z 3001). 

30 HR. Malik (Al Muwaththa, 1/331/26), dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/30), ia 
berkata, “Abu Bakar Ash-Shan'ani mengatakan bahwa hadits ini yang disebut Ibnu 
Syihab mendengarnya dari Nafi.” 

81 HR. Al Hakim (2/276) dan Al Baihagi (5/30) dari hadits Ali RA. Ia berkata, 
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Diriwayatkan dari Umar dan Ali RA, tentang firmah Allah 


Menurut kami, Nabi SAW dan para sahabatnya telah melakukan 
ihram dari migat, dan hal itu mereka lakukan jika dianggap lebih 
utama. Ketika ada yang berkata, “Mereka melakukan hal tersebut 
untuk menerangkan bahwa hal tersebut boleh dilakukan,” maka kami 
menjawab, “Keterangan tentang diperbolehkannya hal tersebut sudah 
dapat diketahui lewat sabda Nabi SAW, “Sebagaimana pada migat- 
migat yang lain. Kalau memang demikian kondisinya, maka sudah 
tentu para sahabat dan para khalifah melakukan ihram dari rumah- 
rumah mereka. Mereka juga tidak akan bersantai-santai meninggalkan 
sesuatu yang lebih utama dengan melakukan sesuatu yang lebih 
rendah, karena mereka merupakan para ahli takwa, ahli keutamaan, 
dan makhluk Allah yang paling mulia, yang tentunya sangat ingin 
melakukan keutamaan-keutamaan dan meraih derajat tinggi.” 


Abu Ya'la Al Mushili (Al Musnad) meriwayatkan dari Abu 
Ayyub, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


#E 
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“Salah satu di antara kalian hendaknya melakukan sesuatu 
yang disukai sebisanya di tanah halal, karena tidak diketahui 
nanti apa yang akan terjadi pada waktu ihramnya.” Ka 


Al Hasan meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain melakukan 


ihram dari kotanya. Ketika hal tersebut didengar oleh Umar, ia Umar . 


marah dan berkata, “Orang-orang mendengar bahwa ada seorang 
sahabat Nabi SAW melakukan ihram dari kotanya." Dan juga 
mengatakan bahwa Abdullah bin Amir melakukan ihram dari 
Khurasan, ketika dia datang kepada Utsman, Utsman lalu mencela 
perbuatannya dan tidak menyukai hal itu. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Sa'id dan Al Atsram. Al Bukhari berkata, “Utsman benci melakukan 


“Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya. 
tidak mengutipnya. Hadits ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 

332 HR. Al Baihagi (5/30 dan 31) dan ia berkata, “Sanad hadits ini dha'if, karena 
di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Washil bin As-Sa'ib yang divonis 
mungkar al hadits.” 
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ihram dari Khurasan atau Karman.” Dikarenakan ini berarti 
melakukan ihram sebelum sampai batas migat. Oleh karena itu dia 
benci sebagaimana benci melakukan ihram haji sebelum tiba waktu 
bulan-bulan haji, karena hal ini juga termasuk memberatkan dan 
rentan mendapatkan godaan dalam menghindari sesuatu yang menjadi 
pantangan orang ihram, yang juga terasa berat bagi seseorang, 
sehingga Utsman benci sebagaimana bencinya untuk melakukan puasa 
wishal (puasa tanpa henti). 


Atha berkata, “Lihatlah migat-migat ini yang telah ditentukan 
untuk kalian dan ambillah kemurahan Allah dalam hal ini. Barangkali 
saja seseorang melakukan dosa dalam ihramnya, dan hal ini adalah 
dosa yang memberatkan, karena dosa dalam ihram lebih berat." 


Hadits tentang ihram dari Baitul Magdis, ada kelemahan, yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Fadik dan Muhammad bin Ishak. 
Mungkin juga yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah Baitul 
Magdis saja, tidak yang lain, agar seseorang dapat mengumpulkan dua 
shalat dalam dua masjid dengan satu ihram. 


Oleh karena itu, Ibnu Umar melakukan ihram dari Baitul 
Magdis dan tidak melakukan ihram dari yang lain, kecuali dari migat. 
Ucapan Umar kepada Adh-Dhabbi, “Kamu mendapatkan petunjuk 
dari Sunnah Nabimu,” maksudnya adalah dalam haji Oiran, yang 
mengumpulkan antara haji dan umrah, bukan dalam hal ihram dari 
migat. 


Sesungguhnya Sunnah Nabi adalah ihram dari migat, namun 
dalam hal ini ihram Imran bin Hushain tidak diingkari. Adapun 
perkataan Umar dan Ali, “Penyempurnaan umrah adalah dengan cara 
melakukannya dari negerimu,” maksudnya adalah dengan cara 
melakukan pemberangkatan dari negerimu untuk melakukan umrah, 
bukannya dengan cara memulai ihram dari negerimu. 


Ahmad mengatakan bahwa Sufyan juga menafsirkan demikian, 
sebagaimana Ahmad. Jadi, tidak bisa ditafsirkan dengan melakukan 
ihram. Sesungguhnya Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya tidak 
melakukan ihram untuk umrah dari rumah-rumah mereka, padahal 
Allah telah memerintahkan untuk menyempurnakan umrah. Apabila 
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yang dimaksudkan penyempurnaan adalah melakukan ihram dari 
rumah, berarti Rasulullah dan para sahabat telah meninggalkan 
perintah Allah. Kemudian Umar dan Ali juga tidak melakukan ihram 
kecuali dari migat. 


Apakah kamu berpandangan bahwa mereka berdua melakukan 
hal tersebut sebagai sesuatu yang tidak sempurna kemudian mereka 
berdua melakukannya? Tidak sepantasnya seseorang berpandangan 
demikian. Oleh karena itu, Umar mengingkari Imran yang melakukan 
ihram dari negerinya dan merasa berat dengan perbuatan ini, serta 
tidak ingin hal ini didengar orang, agar tidak ditiru. 


Apakah kamu berpandangan bahwa Umar benci 
menyempurnakan umrah dan merasa berat apabila orang-orang 
melakukan sesuatu yang lebih utama? Tentunya hal ini tidak akan 
terjadi. Jadi, perkataan Umar dan Ali dimaksudkan sebagaimana 
penafsiran para ulama. 


552. Masalah: Al Khargi berkata, “Barangsiapa bermaksud 
melakukan ihram, kemudian melewati migat dengan tanpa 
ihram, maka dia harus kembali dan melakukan ihram dari migat. 
Apabila dia melakukan ihram dari tempatnya maka harus 
membayar dam, meskipun dia kembali ke migat dalam keadaan 
ihram.” 


Hal tersebut berarti bahwa barangsiapa melewati migat dengan 
maksud melakukan haji dengan tanpa ihram. maka dia harus kembali 
ke migat untuk berihram dari sana. apabila mungkin. baik dalam 
melewati migat ini dia mengetahui batasnya maupn tidak. baik 
mengetahui hukum keharaman hal ini maupun tidak. 


Apabila orang tersebut kembali ke migat dan melakukan ihram 
darinya. maka tidak wajib membayar apa-apa. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. sebagaimana dikatakan oleh Jabir bin Zaid. 
Hasan, Sa'id bin Jubair. Ats-Tsauri. Svafi'i. dan lainnya. karena dia 
telah melakukan ihram dari migat vang diperintahkan. Oleh karena 
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itu, dia tidak berkewajiban membayar apa-apa seperti kalau dia tidak 
melewatinya. 


Apabila orang tersebut melakukan ihram dari selain migat, maka 
dia wajib membayar dam, baik dia kembali ke migat maupun tidak. 
Demikian ini pendapat Malik dan Ibnu Mubarak. 


Adapun madzhab Syafi'i, “Apabila seseorang tersebut kembali 
ke migat maka tidak apa-apa, kecuali telah melakukan amalan-amalan 
haji seperti wukuf dan thawaf gudum, maka dia harus membayar dam, 
karena orang ini telah melakukan ihram di migat sebelum melakukan 
amalan-amalan haji. Jadi, dia tidak wajib membayar dam sebagaimana 
jika dia melakukan ihram darinya.” 


Menurut Abu Hanifah, apabila seseorang kembali ke migat dan 
membaca talbiyah, maka tidak wajib membayar dam, tetapi bila tidak 
membaca talbiyah maka dam tidak gugur. Sedangkan menurut Atha, 
Al Hasan, dan An-Nakha'i, tidak apa-apa bagi orang yang 
meninggalkan migat. Sedangkan menurut Sa'id bin Jubair, orang yang 
meninggalkan migat tidak dianggap haji. 


Menurut kami, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa meninggalkan 
amalan-amalan haji, maka wajib membayar dam.” Diriwayatkan 
sebagai hadits mauguf dan marfu. Dikarenakan dia melakukan ihram 
tidak pada migat, maka dia wajib membayar dam, sebagaimana bila 
dia tidak kembali ke migat atau telah melakukan thawaf menurut 
Imam Syafi'i, atau tidak membaca talbiyah menurut Abu Hanifah. 
Dikarenakan dia meninggalkan ihram dari migat, maka wajib 
membayar dam. Dikarenakan dam diwajibkan lantaran dia 
meninggalkan ihram dari migat, maka dam tidak gugur dengan 
kembalinya seseorang tersebut ke migat atau dengan membaca 
falbiyah di migat. 


Lain halnya dengan orang yang kembali ke migat sebelum 
melakukan ihram, kemudian dia melakukan ihram dari migat, maka 
dia tidak dianggap meninggakan ihram dari migat dan tidak 
melanggarnya. 
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Pasal: Apabila seseorang yang berihram merusak hajinya di 
selain migat, maka dam tidak bisa gugur darinya. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Asy-Syafii, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 
Sementara itu Ats-Tsauri dan ulama aliran rasionalis mengatakan 
bahwa dam itu gugur, karena gadha wajib hukumnya. 


Menurut kami dam tersebut masih tetap diwajibkan terhadap 
orang tersebut lantaran kewajiban ihram ini, maka dam tersebut tidak 
bisa gugur lantaran diwajibkannya gadha, sebagaimana halnya amalan 
haji yang lain dan tentang denda perburuan. 


Pasal: Orang yang melewati migat dan tidak bermaksud 
melakukan ibadah haji dibagi menjadi dua: 


Pertama, orang yang tidak bermaksud masuk ke tanah haram, 
namun karena maksud tujuan lain, tidak diwajibkan ihram dan tidak 
terkena sanksi apa-apa karena meninggalkan ihram. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan pendapat. 


Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya dua kali mendatangi 
daerah Badar, mereka datang untuk melakukan jihad dan lainnya. 
Mereka melewati Dzul Hulaifah dengan tanpa melakukan ihram dan 
mereka tidak menganggap apa-apa. Kemudian ketika beliau 
bermaksud melakukan ihram, beliau melakukan ihram di tempatnya, 
dan hal ini tidak apa-apa, sebagaimana zhahir pendapat Al Khargi. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Syafi'i, dan 
dua sahabat Abu Hanifah. 


Ibnu Al Mundzir menceritakan dari Ahmad tentang seorang 
lelaki yang keluar untuk keperluan tertentu dan dia tidak bermaksud 
melakukan ibadah haji. Ketika lelaki ini melewati Dzul Hulaifah, dia 
bermaksud melakukan haji, maka dia kembali ke Dzul Hulaifah dan 
melakukan ihram. Dalam hal ini Abu Ishak mengatakan bahwa 
dikarenakan dia melakukan ihram pada selain migat maka dia wajib 
membayar dam, seperti orang yang ingin masuk ke tanah haram. 


Pendapat pertama lebih shahih. Perkataan Ahmad dimaksudkan 
kepada orang yang kewajiban melakukan ihram yang melewati migat, 
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karena sabda Nabi SAW, “Migat-migat ini untuk penduduknya dan 
orang yang melewatinya yang bukan penduduknya, yang bermaksud 
melakukan ibadah haji atau umrah.” Dikarenakan orang ini melewati 
migat dengan cara yang diperbolehkan maka dia melakukan ihram 
dari tempat ini sebagaimana penduduk tempat ini. Ucapan ini 
mengisyaratkan bahwa orang yang rumahnya lebih dekat dari migat, 
ketika keluar ke migat kemudian kembali ke rumahnya dan 
bermaksud melakukan ihram, wajib keluar ke migat. Namun tidak ada 
yang mengatakan demikian dan hal ini menyalahi sabda Rasulullah 
SAW, “Barangsiapa rumahnya lebih dekat ke tanah haram daripada 
migat, maka ihramnya dimulai dari rumahnya.” 


Kedua, orang yang bermaksud masuk ke tanah haram. 
Adakalanya dia bermaksud ke Makkah atau ke tempat lain. 


Hal ini ada tiga macam: 


a. Orang yang memasuki tanah haram karena perang yang 
diperbolehkan, atau karena takut, atau karena kebutuhan yang 
berulang-ulang, seperti tukang rumput, tukang kayu, pengusung 
makanan dan kurma dan orang yang mempunyai kebutuhan 
untuk keluar masuk tanah haram. Orang-orang ini tidak perlu 
melakukan ihram, karena Nabi SAW pada waktu Fathu Makkah 
masuk ke kota Makkah dengan tanpa ihram dan di kepala 
Rasulullah terdapat serban. Demikian juga para sahabat Rasul, 
kita tidak mengetahui salah seorang dari mereka melakukan 
ihram pada waktu itu. Apabila kita wajibkan ihram terhadap 
setiap orang yang keluar masuk Makkah, maka hal ini berarti 
mengisyaratkan bahwa semua waktu orang tersebut harus selalu 
dalam kondisi ihram, maka kewajiban melakukan ihram menjadi 
gugur karena sulit. Inilah pendapat Syafi'i. 


Abu Hanifah mengatakan bahwa seseorang tidak diperbolehkan 
memasuki tanah haram dengan tanpa melakukan ihram, kecuali 
orang yang bertempat tinggal lebih dekat dari migat, karena 
orang ini melewati migat, menuju ke tanah haram. 


Menurut kami, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. At- 
Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nabi SAW pada waktu Fathu 
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Makkah memasuki kota Makkah, sedangkan di kepalanya 
terdapat serban hitam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
hasan shahih. Sedangkan apabila seseorang bermaksud 
melakukan ibadah haji atau umrah setelah melewati migat, maka 
dia melakukan ihram dari tempatnya sebagaimana bagian yang 
sebelumnya. Dalam hal ini ada perbedaan, sebagaimana telah 
disebutkan. 


b. Orang yang tidak berkewajiban melaksanakan ibadah haji, 
seperti budak, anak kecil, dan orang kafir yang baru masuk 
Islam ketika sudah melewati migat, atau budak itu menjadi 
merdeka, dan anak kecil itu sudah menjadi baligh. Kemudian 
mereka bermaksud melakukan ihram, maka mereka harus 
melakukan ihram dari tempatnya dan tidak membayar dam. 
Inilah pendapat Atha, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Ishak. 


Mengenai orang kafir yang masuk Islam serta anak kecil yang 
mencapai usia baligh, ulama aliran rasionalis berpendapat sama 
dengan pendapat ini, sedangkan dalam masalah budak, mereka 
berpendapat dia harus membayar dam. Imam Syafi'i 
berpendapat bahwa masing-masing orang tersebut harus 
membayar dam 


Ahmad dalam menanggapi masalah orang kafir yang masuk 
Islam, mengatakan bahwa anak kecil dan budak sama seperti 
orang kafir yang masuk Islam. Dikarenakan mereka telah 
melewati migat dengan tanpa ihram dan melakukan ihram tidak 
pada migat, maka mereka harus membayar dam, sebagaimana 
seorang muslim yang sudah baligh dan berakal. 


Menurut kami, mereka telah melakukan ihram di tempat yang 
diwajibkan untuk melakukan ihram, maka dia diserupakan 
dengan penduduk Makkah, sehingga melakukan ihram dari 
desanya yang lebih dekat Makkah daripada migat. Oleh karean 
itu, hal ini berbeda dengan orang yang berkewajiban melakukan 
ihram namun ditinggalkannya. 


c. Orang mukallaf yang masuk tanah haram tanpa tujuan perang 
dan tidak ada kebutuhan yang berulang-ulang. Dia tidak 
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diperbolehkan melewati migat dengan tanpa ihram. Ini adalah 
pendapat Abu Hanifah dan sebagian sahabat Syafi'i, sedangkan 
sebagian lain berkata, “Tidak diwajibkan melakukan ihram 
kepada orang tersebut.” Sebagaimana pendapat Ahmad dalam 
hal ini. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia memasuki Makkah 
dengan tanpa ihram, karena Makkah merupakan salah satu dari 
dua tanah haram, sehingga tidak diwajibkan ihram untuk 
memasukinya sebagaimana tanah haram Madinah. Juga karena 
kewajiban itu sumbernya dari agama, dan dalam agama tidak 
ada perintah yang mewajibkan hal tersebut bagi setiap orang 
yang ingin masuk. 

Namun apabila seseorang bernadzar untuk masuk ke Makkah, 
maka ia wajib melakukan ihram. Apabila masuknya itu tidak wajib 
maka ihramnya juga tidak wajib sebagaimana masuk daerah-daerah 
lain. Oleh karena itu, apabila seseorang bermaksud melakukan ihram 
setelah melewati migat, maka dia harus kembali dan melakukan ihram 
darinya. Apabila dia melakukan ihram tidak pada migat, maka dia 
harus membayar dam, seperti orang yang bermaksud melakukan haji. 


Pasal: Barangsiapa masuk ke tanah haram dengan tanpa ihram, 
sedangkan dia berkewajiban melakukan ihram, maka tidak diharuskan 
meng-gadha-nya. 


Ini adalah perkataan Syafi'i. 


Abu Hanifah berkata, “Orang tersebut wajib datang untuk 
melakukan haji atau umrah. Apabila orang tersebut datang untuk 
melakukan haji wajib atau haji nadzar atau umrah, maka sudah 
mencukupi untuk mengganti umrah masuk, karena dia lewat migat 
dengan maksud pergi ke tanah haram, dan hal tersebut mewajibkannya 
melakukan ihram. Apabila dia tidak melaksanakannya maka ia wajib 
meng-gadha-nya, seperti nadzar. 


Menurut kami, ihram bertujuan menghormati tempat. Apabila 
tidak dilakukan maka menjadi gugur, sebagaimana tahiyyatul masjid. 
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Apabila dikatakan bahwa tahiyyatul masjid tidak wajib, maka kita 
jawab, "Sesungguhnya Sunnah Murattabah itu di-gadha, dan gadha 
itu menjadi gugur karena sebab yang telah kita sebutkan. Apabila dia 
telah melewati migat kemudian kembali dan tidak memasuki tanah 
haram, maka tidak wajib gadha, baik bermaksud melakukan haji 
maupun tidak. Dalam hal ini tidak ada perselisihan." 


Pasal: Barangsiapa tempat tinggalnya lebih dekat Makkah 
daripada migat, kemudian keluar dari tanah haram, maka hukum 
melewati desanya menuju tempat di sekitar tanah haram seperti 
hukum orang yang melewati migat dalam ketiga kondisi ini, karena 
tempatnya adalah migatnya. Tempat ini baginya seperti lima migat 
bagi orang yang tinggal di luar migat. 


553. Masalah: Al Khargi berkata, "Barangsiapa melewati 
migat dengan tanpa ihram, kemudian dia khawatir apabila 
kembali ke migat dia akan ketinggalan haji, maka dia melakukan 
ihram dari tempatnya dan wajib membayar dam.” 


Tidak ada perselisihan pendapat bahwa orang yang khawatir 
ketinggalan haji apabila kembali ke migat dapat melakukan ihram dari 
tempatnya, sebagaimana yang kita ketahui. Namun diriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair, “Barangsiapa meninggalkan migat maka tidak 
dianggap haji.” Namun pendapat jumhur lebih utama, karena apabila 
migat itu termasuk rukun haji, maka tidak akan berbeda-beda karena 
perbedaan seseorang dan tempat, seperti wukuf dan thawaf. 


Apabila seseorang melakukan ihram tidak pada migat ketika 
khawatir ketinggalan, maka dia wajib membayar dam. Kita tidak 
melihat perselisihan bagi orang yang mewajibkan ihram dari migat, 
sebagaimana sabda Nabi SAW, “Barangsiapa meninggalkan amalan 
haji maka ia wajib membayar dam.” 


Sesungguhnya kita membolehkan seseorang melakukan ihram di 
tempatnya, guna menjaga agar dapat menyusul haji, karena berusaha 
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menyusul haji agar tidak ketinggalan lebih utama daripada menjaga 
kewajiban haji yang sudah terlepas. 


Barangsiapa tidak dimungkinkan lagi dapat kembali karena 
tidak ada teman, takut terhadap musuh, atau takut terhadap pencuri, 
atau sakit, atau tidak mengetahui jalan, atau yang semacamnya yang 
dapat membuatnya tidak bisa kembali, maka dia seperti orang yang 
khawatir ketinggalan haji, sehingga dia melakukan ihram dari 
tempatnya dan membayar dam. 


BAB IHRAM 


554. Masalah: Abu Al Oasim Al Khargi berkata, 
“Barangsiapa bermaksud melaksanakan ibadah haji dan bulan- 
bulan haji telah tiba, maka apabila sudah mencapai migat dia 
dapat mandi untuk ihram.” 


Perkataan Al Khargi, “Dan bulan-bulan haji telah tiba,” 
menunjukkan bahwa tidak selayaknya seseorang melakukan ihram 
haji sebelum datang bulan-bulan haji, dan inilah yang lebih utama. 
Sesungguhnya melakukan ihram haji sebelum datang bulan-bulan haji 
hukumnya makruh, karena ini berarti melakukan ihram sebelum tiba 
masanya, sehingga serupa dengan melakukan ihram haji sebelum 
sampai migatnya. Dikarenakan hukum sahnya ada ikhtilaf, maka 
apabila melakukan ihram sebelum tiba bulan-bulan haji, maka 
hukumnya sah, dan apabila dia tetap dalam kondisi ihram hingga 
datang waktu haji, maka boleh, sebagaimana disebutkan oleh Ahmad. 
Ini juga pendapat An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan 
Ishak. 


Sementara itu Atha, Thawus, Mujahid, dan Syafi'i berkata, 
“Orang ini menjadikan ibadahnya tersebut sebagai umrah, 
sebagaimana firman Allah SWT, (Musim) haji adalah beberapa 
bulan yang dimaklumi'. (Al Bagarah (2): 197) Dapat diartikan bahwa 
waktu haji ada beberapa bulan, atau bulan-bulan haji adalah bulan- 
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bulan yang telah dimaklumi. Apabila telah ditetapkan waktu- 
waktunya, maka tidak diperbolehkan mendahulukan ihram sebelum 
waktunya dan mengakhirkan hajinya, sebagaimana waktu-waktu 
shalat. 


Menurut kami, firman Allah SWT yang berbunyi, 
Fani Z 2.2 Pj Pi sia 3 8 s .. 3 ai L. - 
BD ih el eh Gu AA ye Lin 


“Mereka bertanya kepadanu tentang bulan sabit. Katakanlah, 
Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadah) haji'.” (Os. Al Bagarah (2J: 189) 


Menunjukkan bahwa semua bulan itu adalah migat, sehingga 
melakukan ihram haji pada sepanjang tahun dibolehkan sebagaimana 
halnya umrah. Atau dikarenakan termasuk dua migat maka melakukan 
ihram sebelum waktunya boleh, sebagaimana' hanya migat makani 
(tempat). Selain itu, ayat tersebut mengandung makna bahwa ihram 
haji sunah dilakukan pada bulan-bulannya. 


Terlepas dari itu semua, orang yang hendak melakukan ihram 
disunahkan mandi terlebih dahulu, menurut pendapat mayoritas 
ulama, diantaranya Thawus, An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, Syafi'i, 
dan ulama aliran rasionalis. 


Diriwayatkan oleh Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, ia 
berkata, “Dia telah melihat Nabi SAW menyendiri untuk melakukan 
ihramnya dan mandi.” (HR. At-Tirmidzi) 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan 
Asma binti Umais —saat dalam kondisi nifas— untuk mandi ketika 
hendak melakukan ihram,” dan memerintahkan Aisyah untuk mandi 


338 HR. At-Tirmidzi (3/830) dan Ad-Darimi (2/x 1794). Sanad hadits ini dinilai 
dha'if, karena di dalamnya terdapat perawi bernama Abdullah bin Ya'gub Al 
Madani. Mengomentari tentang jati diri perawi tersebut, Al Hafizh (At-Tagrib) 
berkata, “Ia adalah perawi yang kondisinya tidak diketahui.” 

34 HR. Muslim (2/Haji/869/110) dari hadits Aisyah dan Jabir, Abu Daud 
(2/z 1743), Ibnu Majah (2/: 2911-2913), An-Nasa'i (1/c 14), dan Malik (Al 
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ketika hendak melakukan ihram haji, sedangkan dia dalam kondisi 
haid. 


Selain itu, karena dalam ibadah ini banyak orang berkumpul, 
maka disunahkan untuk mandi, sebagaimana halnya shalat Jum'at, dan 
hal ini bukanlah wajib menurut ulama pada umumnya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa ihram 
yang dilakukan tanpa mandi hukumnya boleh, sedangkan ihram 
sendiri hukumnya wajib.” 2 


Diceritakan dari Al Hasan, dia berkata, “Orang yang lupa 
mandi, maka dia mandi ketika ingat.” 


Al Atsram berkata: Aku mendengar Abu Abdullah 
diberitahukan tentang kondisi penduduk Madinah, “Orang yang tidak 
mandi ketika hendak ihram harus membayar dam, berdasarkan sabda 
Nabi SAW kepada Asma —saat dia dalam kondisi nifas—, “Mandilah 
kamu'. Jadi, bagaimana dengan orang yang dalam kondisi suci?” 


Abu Abdullah kemudian merasa heran dengan perkataan ini, 
karena Ibnu 'Umar kadangkala mandi dan kadangkala hanya 
berwudhu. Mana saja yang dilakukan dianggap sah. Oleh karena itu, 
tidak diwajibkan mandi, dan perintah tersebut hanya ditujukan bagi 
wanita haid atau nifas. Apabila mandi ini wajib, tentunya Nabi SAW 
akan memerintahkan hal itu kepada yang lain, karena mandi 
dimaksudkan untuk ibadah yang akan datang, oleh karena itu hampir 
sama dengan mandi Jum'at. 


Pasal: Apabila seseorang yang hendak ihram tidak 
menemukan air maka tidak disunahkan tayamum 


Al Oadhi berkata, “Karena mandi adalah mandi yang 
diperintahkan, maka harus diganti dengan tayamum, sebagaimana 
halnya perintah yang sifatnya wajib.” 


Muwaththa, 1/322/1 dan 2) secara mua'llag. Al Albani (Shahih Ibnu Majah, 2/hal. 
153) berkata, “Hadits ini shahih.” 
385 Lihat Al Ijma' (hal. 41/138). 
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Menurut kami, mandi ihram termasuk mandi sunah, maka bila 
tidak dilakukan, tidak perlu diganti dengan tayamum, sebagaimana 
halnya mandi Jum'at. Apa yang disebutkan oleh Al Gadhi tidak sesuai 
dengan mandi Jum'at dan mandi sunah lainnya. Perbedaan mandi 
wajib dan mandi sunah adalah, kalau mandi wajib dimaksudkan untuk 
melakukan shalat dan dapat diganti dengan tayamum apabila tidak ada 
air, sedangkan mandi sunah dimaksudkan untuk membersihkan diri 
dan menghilangkan bau badan, dan tayamum tidak bisa menggantikan 
hal tersebut, bahkan justru menambah kusut dan berdebu. Oleh karena 
itu, dalam hal bersuci keduanya berbeda, sehingga tidak diperintahkan 
untuk memperbaharui tayamum dan mengulangi usapan tayamum. 


Pasal: Membersihkan diri dengan cara menghilangkan 
kusut, bau, bau badan, memotong kumis, memotong kuku, dan 
mencukur bulu kemaluan sunah hukumnya 


Itu karena dalam hal-hal ini disunahkan mandi dan memakai 
wangi-wangian, sebagaimana halnya dalam shalat Jum'at, karena 
ketika ihram ada larangan untuk memotong rambut dan memotong 
kuku. Oleh karena itu, disunahkan melakukannya sebelum berihram, 
agar pada waktu ihram tidak perlu lagi melakukannya. 


555. Masalah: Al Khargi berkata, “Memakai dua potong 
kain yang bersih.” 


Maksudnya yaitu sarung dan selendang, karena Rasulullah SAW 
bersabda, 


dag ne tah 


“Kalian hendaknya melakukan ihram dengan menggunakan 
sarung, selendang, dan dua sandal Li 


336 HR. Ahmad (Al Musnad, 7/z 4999). Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini 
Shahih.” 
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Ibnu Al Mundzir berkata, “Hal tersebut telah ditetapkan 
berdasarkan hadits dari Rasulullah SAW. Selain itu, beliau juga 
bersabda, 


Sad apl emg GI NG (MA dala IG Kam pl AI 


- 


“Apabila tidak menemukan sarung maka pakailah celana, dan 
apabila tidak menemukan sandal maka pakailah khuff'. ne 


Itu karena orang yang berihram tidak boleh mengenakan baju 
yang berjahit, yaitu sesuatu yang dijahit pada batas baju yang 
dikenakan, seperti baju dan celana. Apabila dia mengenakan sarung 
yang tidak dijahit atau selendang baju yang dijahit, maka hukumnya 
boleh. Disunnahkan juga kedua pakaian yang dikenakan bersih, boleh 
baru atau lama, karena kami sangat menganjurkan agar tubuh 
dibersihkan, maka demikian juga dengan pakaian, sebagaimana 
halnya orang yang akan pergi shalat Jum'at. Lebih afdhal lagi jika 
keduanya berwarna putih, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


Sara lai Ba 5, be Bb 2 AI S3 pe 


'Sebaik-baik baju kalian adalah yang berwarna putih, maka 
pakaikanlah warna tersebut untuk orang yang masih hidup, dan 
kafanilah orang-orang yang telah meninggal di antara kalian 
dengan warna tersebut'.” 


37 HR. Al Bukhari (4/1841) dari hadits Ibnu Abbas RA dengan redaksi, 
“Barangsiapa tidak menemukan sandal maka ia hendaknya mengenakan khuf, dan 
barangsiapa tidak menemukan kain sarung maka ia hendaknya mengenakan celana 
panjang orang yang berihram.” Di dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, 
“Barangsiapa tidak menemukan kain sarung maka ia hendaknya mengenakan celan 
panjang, dan barangsiapa tidak menemukan sandal maka ia hendaknya 
mengenakan khuf” dan dari hadits Ibnu Abbas RA (4/1843), Muslim (2/Haji/hal. 
835/4) dari hadits Ibnu Abbas RA dan Jabir RA (2/hal. 835/5) dengan redaksi yang 
sama, An-Nasa'i (S/hal. 133), Abu Daud (2/x 1828), At-TirmidzZi (2/z 834), Ibnu 


Majah (2/z 2931), Ad-Darimi sikat dan Ahmad (Al Musnad, 1/215, 221, 228, 
279 dan 285). 
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556. Masalah: Al Khargi berkata, “Dan memakai wangi- 
wangian.” 


Penjelasan: Disunahkan bagi orang yang hendak melaksanakan 
ihram agar memakai wangi-wangian. Dalam hal ini tidak dibedakan 
antara wangi-wangian yang masih tetap menempel barangnya, seperti 
minyak misik, ghaliyah, atau hanya bekasnya yang tersisa seperti, 
dupa, pengasapan, dan air bunga mawar. Pendapat ini adalah pendapat 
Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Sa'ad bin Abu Waggas, Aisyah, Ummu 
Habibah, dan Mu'awiyah. 


Diriwayatkan pula dari Muhammad bin Al Hanafiyah, Abu 
Sa'id Al Khudri, Urwah, Al Gasim, Asy-Sya” bi, dan Ibnu Juraij. 


Sementara itu Atha memandang makruh hal tersebut. Pendapat 
tersebut juga pendapat Malik. Hal itu diriwayatkan dari Umar, 
Utsman, dan Ibnu Umar RA. Imam Malik menggunakan dasar dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ya'la bin Umayah, bahwa suatu saat 
ada seorang pria datang menemui Nabi SAW, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu tentang seseorang yang melakukan ihram 
untuk umrah sedangkan dia berlumuran minyak wangi?” Nabi SAW 
diam sejenak, kemudian bersabda, “Cucilah minyak wangi yang ada 
padamu.” —diulang sampai tiga kali— “Lepaskanlah jubah darimu 
dan buatlah umrahmu sebagaimana yang kamu perbuat dalam 
hajimu.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Nabi SAW telah melarang pada permulaannya, maka 
keberlangsungan pemakaiannya pun dilarang. 


Aisyah berkata, “Aku memakaikan minyak wangi kepada 
Rasulullah SAW untuk ihramnya sebelum melakukan ihram, dan pada 
waktu halalnya sebelum melakukan thawaf di Baitullah." 


Aisyah lanjut berkata, "Seolah-olah aku melihat kemilau minyak 


8 HR. Al Bukhari (3/z 1789) dari hadits Shafwan bin Ya'la bin Umayyah, dari 
ayahnya, Muslim (5/Haji/hal. 836/838), Abu Daud (2/z 1819), At-Tirmidzi (3/z 835 
dan 836) secara ringkas, An-Nasa'i (5/z 2667), dan Ahmad (4! Musnad, 4/222). 
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wangi di tubuh beliau, sedangkan dia dalam kondisi ihram.” (HR. 
Al Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, “Aku 
memakaikan beliau sebaik-baik minyak wangi," Aisyah juga berkata, 
"Dengan minyak wangi yang di dalamnya ada misik”.” Sedangkan 
An-Nasa'i menggunakan redaksi, “Seolah-olah aku melihat kilau 
minyak misik pada tubuh Rasulullah SAW.” Ada juga hadits mereka 
yang menjelaskan tentang jubah yang masih berbau minyak wangi. 
(HR. Muslim) 


Sebagian lain menggunakan redaksi, “Sedangkan dia 
berlumuran wangi-wangian.” 


Yang lain menggunakan redaksi, “Padanya terdapat minyak 
Za'faran.” 


Lafazh tersebut menunjukkan bahwa minyak wangi yang 
digunakan kaum pria adalah Za'faran. Jika hal ini dilarang ketika 
tidak ihram, maka apalagi dalam ihram, tentunya lebih dilarang lagi. 
Al Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi SAW melarang pria memakai: 
minyak Za'faran.”” Selain itu, karena hadits mereka disebutkan pada 
tahun delapan Hijriyah, sedangkan hadits kami tahun sepuluh 
Hijriyah. 

Ibnu Juraij berkata, “Hadits yang menerangkan tentang orang 
yang berjubah itu terjadi sebelum haji Wada.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Para ulama tidak ada yang berselisih 


'? HR. Al Bukhari (3/z 1538) keduanya dari hadits Aisyah RA dengan redaksi, 
“Seolah-olah aku melihat kemilau minyak wangi di anggota tubuh beliau saat 
sedang berihram”, (3/z 1539) dengan redaksi, “Aku pernah memakaikan 
wewangian...saat sedang thawaf di Baitullah”, Muslim (2/Haji/846/33), 
(2/Haji/847/39), Abu Daud (2/z 1745), Ibnu Majah (2/x 2926 dan 3042), At- 
Tirmidzi (2/z 917), An-Nasa'i (5/z 2684), Ad-Darimi (2/z 1802), dan Ahmad 
(6/291 dan 98), (6/109, 124 dan 128) dengan redaksi, “Seakan-akan aku melihat 
kemilau....” 

“0 HR. Al Bukhari (10/z 5846), Muslim (3/Pakaian/1663) dari hadits Anas RA, 


Abu Daud (4/z 4179), An-Nasa'i (5/z 2705), dan At-Tirmidzi (5/2815). 
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an 


pendapat bahwa kisah orang yang berjubah itu terjadi pada tahun 
Hunain di Ji'ranah pada tahun kedelapan Hijriyah. Sedangkan hadits 
Aisyah tentang haji Wada itu terjadi pada tahun sepuluh Hijriyah. 
Oleh karena itu, apabila memang terjadi pertentangan, berarti hadits 
kami me-nasakh hadits mereka." 


Apabila ada yang berkata: Muhammad bin Al Muntasyir 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar melarang memakai wangi- 
wangian ketika ihram” dan “Aku lebih suka berlumuran dengan 

— minyak tir daripada melakukan hal tersebut,” maka kami menjawab, 
“Lanjutan dari hadits itu adalah, "Maka aku laporkan hal tersebut 
kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata, “Semoga Tuhan mengasihi Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya aku telah memakaikan wangi-wangian 
kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau mendatangi istri-istrinya 


8 5 $ : A1 
hingga beliau berlumuran dengan wangi-wangian 


Jadi, hadits ini dapat dijadikan dalil bagi orang yang 
menggunakannya. Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW itu merupakan 
landasan bagi Ibnu Umar dan yang lain. Oiyas mereka itu mentah 
dalam hal pernikahan, karena apabila hal itu terjadi di dalam 
pernikahan pada permulaan, maka hal itu dilarang. Namun apabila 
pada pertengahan, maka tidak dilarang. 


Pasal: Apabila seseorang yang melakukan ihram meminyaki 
bajunya, maka dia dapat menggunakannya, selagi tidak 
melepaskannya. Apabila dia melepaskannya maka dia tidak boleh 
memakainya. Apabila dia memakainya maka dia harus 
membayar fidyah 


Itu karena ketika seseorang berada dalam kondisi ihram, maka 
dilarang menggunakan wangi-wangian dan pakaian yang ditaburi 
wewangian. Namun apabila wangi-wangian itu sudah dipakai sebelum 
ihram dan masih tetap dipakai ketika ihram berlangsung, hukumnya 
boleh. Demikian juga dengan memindahkan minyak wangi dari satu 


31 HR. Al Bukhari (1/x 267), Muslim (2/Haji/849/48) dari hadits Aisyah RA, 
dan An-Nasa'i (1/7 429). 
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tempat di badannya ke tempat lain, dia harus membayar fidyah, karena 
dianggap telah memakai wangi-wangian ketika ihram. Begitu juga 
ketika dia sengaja menyentuh wangi-wangian dengan tangannya atau 
memindahkan dari tempatnya kemudian mengembalikannya lagi. 
Namun apabila minyak wangi merembet melalui keringat atau 
meleleh karena sengatan matahari sehingga mengalir dari tempatnya 
ke tempat lain, maka tidak apa-apa, karena tidak disebabkan oleh 
perbuatan orang yang berihram, dan dianggap seperti halnya orang 
yang lupa. 

Aisyah berkata, “Kami pernah keluar bersama Nabi SAW ke 
Makkah. Kami kemudian mengoleskan minyak wangi misik di kening 
kami ketika hendak berihram. Namun kemudian salah satu di antara 
kami ada yang berkeringat, sehingga minyak tersebut mengalir ke 
wajahnya. Ketika Nabi SAW melihatnya ternyata beliau tidak 
melarangnya.”” (HR. Abu Daud) 


557. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila waktu shalat 
fardhu tiba, maka ihram dilakukan setelah shalat fardhu. Namun 
waktu shalat belum tiba, maka ihram dilakukan setelah shalat 2 
rakaat.” 


Sunahnya, ihram dilakukan setelah shalat. Ketika shalat lima 
waktu tiba, maka ihram baru dilakukan. Namun apabila belum datang 
maka yang dilakukan adalah shalat sunah sebanyak dua rakaat, 
kemudian baru melakukan ihram. Hal ini hukumnya sunah menurut 
pendapat Atha, Thawus, Malik, Syafi'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, 
Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Hal ini diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga dari Ahmad, bahwa 
sesungguhnya ihram hendaknya dilakukan setelah shalat, ketika 
kendaraan sudah siap dan mulai berjalan. Semua itu diriwayatkan dari 
Nabi SAW dengan cara yang shahih. 


Al Atsram berkata, “Aku bertanya kepada Abu Abdullah, "Mana 


"2 HR. Abu Daud (2/z 1830). Al Albani berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
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yang lebih kamu cintai, ihram ketika telah selesai melakukan shalat 
atau ketika kendaraan sudah siap?" Dia menjawab, 'Semua itu bisa 
dilakukan ketika selesai melakukan shalat, di ketinggian padang 
sahara dan ketika unta sudah siap. Oleh karena itu, seseorang dapat 


1» 


melakukan ihram ketika itu'. 


Ibnu. Abbas berkata, “Nabi SAW naik kendaraan, sehingga 
ketika sampai di padang sahara beliau melakukan ihram bersama 
sahabat-sahabatnya.”" (HR. Al Bukhari) 


Anas berkata, “Ketika Nabi SAW naik kendaraannya dan sudah 
siap, dia melakukan ihram.” (HR. Al Bukhari) 


Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW melakukan ihram ketika 
kendaraannya sudah siap berdiri.” (HR. Al Bukhari) 


Yang lebih utama adalah melakukan ihram setelah selesai 
melakukan shalat, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Aku pernah menuturkan perihal ihram 
Rasulullah SAW kepada Ibnu Abbas, dia kemudian berkata, 
“Rasulullah SAW melakukan ihram ketika selesai melakukan shalat, 
kemudian keluar, ketika beliau sudah menaiki kendaraannya dan siap. 
Beliau lalu membaca talbiyah, hingga ada sebagian orang yang 
mengetahuinya, maka mereka pun mengatakan bahwa Nabi membaca 
talbiyah ketika kendaraan sudah siap berangkat. Demikianlah, karena 
mereka hanya mengetahui hal tersebut. Setelah Nabi SAW berjalan 
dan ketika sampai ke dataran tinggi padang sahara, beliau pun 
membaca falbiyah, hingga sebagian orang mengetahuinya, maka 
mereka mengatakan bahwa Nabi membaca talbiyah ketika sampai di 
dataran tinggi padang sahara.” (HR. Abu Daud dan Al Atsram) 


Keterangan tersebut semakin menambah pengetahuan kita, 


389 HR. Al Bukhari (3/z 1545) dari hadits Ibnu Abbas RA, dan Ahmad (4! 
Musnad, 1/260). 

“4 HR. Al Bukhari (3/z 1547) dari hadits Anas RA, dan Abu Daud (2/z 1773). 

'$ HR. Al Bukhari (3/z 1552), Abu Daud (2/x 1773), Ibnu Majah (2/z 2916), 
An-Nasa'i (5/163), dan Ahmad (2/17, 18, 29, 36, dan 37). 

46 HR. Abu Daud (2/z 1770). Al Albani berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
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sehingga bisa memastikan permasalahan ini. Andai Ibnu Abbas tidak 
mengatakannya, tentu hal itu dapat digunakan untuk memastikan 
permasalahan tersebut dengan landasan gabungan beberapa hadits. 
Sementara hal ini masih dalam batasan sunah. Dalam hal ini kami 
tidak mengetahui ada ulama yang memperselisihkannya. 


558. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
bermaksud melakukan haji tamattu', maka menurut Abu 


Abdullah, orang tersebut membaca, Bab te ji PP) aa Ya Allah, aku 


ingin melakukan umrah.” 


Penjelasan: Ihram dalam haji ada tiga macam, yaitu: a. 
Tamattu', b. Ifrad, dan c. Oiran. 


Haji Tamattu' adalah haji yang diawali dengan melakukan ihram 
umrah dari migat pada bulan haji. Ketika sudah selesai maka 
lakukanlah ihram haji pada tahun itu juga. 


Haji Ifrad adalah haji yang diawali dengan melakukan ihram 
haji saja. 

Haji Oiran adalah haji yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan haji dan umrah dalam satu ihram, atau melakukan 
ihram umrah saja, kemudian memasukkan haji ke dalamnya sebelum 
thawaf. 


Aisyah RA berkata, 
0.9 £ A3 Rao Br Dea or X, 25 Y OA. 0... 


8 2 
“0. 890. 


8 - LE 0D 2 - 5 £ Bo 
Tu JA oa Lay tian) apa Jl ya Lang 
“Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW, dan di antara 


kami ada yang melakukan ihram untuk umrah, ada yang 
melakukan ihram untuk haji serta umrah, dan ada yang 
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melakukan ihram untuk haji saja” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Para ulama sepakat bahwa seseorang diperbolehkan melakukan 
ihram dari ketiga jenis haji ini, sebagaimana dikehendakinya. Namun 
mereka berbeda pendapat dalam menentukan mana yang lebih utama. 
Imam Ahmad berpendapat bahwa yang lebih utama adalah haji 
lammatu', kemudian Ifrad, lalu giran. Ulama yang diriwayatkan 
memilih haji tamattu' diantaranya Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Az- 
Zubair, Aisyah, Al Hasan, Atha, Thawus, Mujahid, Jabir bin Zaid, Al 
Oasim, Salim, dan Ikrimah. Pendapat ini adalah salah satu pendapat 
Syafi'i. 

Al Mirwadzi meriwayatkan dari Ahmad, bahwa apabila dalam 
pelaksanaan haji terdapat hewan Kurban, maka haji giran lebih utama, 
sedangkan apabila tidak ada hewan Kurban maka haji tamarttu' lebih 
utama, karena Nabi SAW melakukan haji giran ketika membawa 
hewan Kurban dan beliau menganjurkan hal itu bagi orang yang 
membawa hewan Kurban. Pendapat ini adalah pendapat Ats-Tsauri. 


Sementara itu ulama aliran rasionalis memilih haji giran, dengan 
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Anas RA, ia berkata, 


PAN 20 - - SN PRP, or X 5 Me APN NO Oi 
8. Pa 


A52, 5 ae Om) ny 0 at 
“Aku mendengar Nabi SAW berihram untuk keduanya (haji dan 
umrah dengan niat), 'Labbaika umratan wa hajjan, labbaika 
umratan wa hajjan' (aku terima panggilan-Mu untuk 
menunaikan umrah dan haji, aku terima panggilan-Mu untuk 
menunaikan umrah dan haji)” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


'7 HR. Al Bukhari (1/z 319), Muslim (2/Haji/872/117) dari hadits Aisyah RA, 
Abu Daud (2/z 1778), Ahmad (Al Musnad, 6/ 119), dan Malik (1/335/36). 
48 YR. Al Bukhari (7/x 4353 dan 4354) dari hadits Anas RA dengan redaksi, 


“Nabi SAW pernah berihram untuk umrah dan haji (sekaligus)”, Muslim 
(2/Haji/915/294 dan 215) dari hadits Anas RA dengan redaksi yang semakna, Abu 


(482) — Al Mughni 


Hadits Adh-Dhabbi bin Ma'bad ketika membaca talbiyah untuk 
haji dan umrah, kemudian mendatangi Umar dan bertanya kepadanya, 
lalu Umar menjawab, “Kamu mendapat petunjuk dari Sunnah 
Nabimu.” 


Diriwayatkan dari Marwan bin Al Hakam, dia berkata, “Ketika 
aku sedang duduk bersama Utsman bin Affan, tiba-tiba dia mendengar 
Ali membaca talbiyah untuk umrah dan haji. Utsman kemudian 
datang menemuinya dan berkata, “Bukankah kita telah dilarang 
melakukan hal ini? Ali menjawab, “Iya, namun aku mendengar 
Rasulullah SAW membaca talbiyah untuk umrah dan haji secara 
bersamaan. Oleh karena itu, aku tidak akan meninggalkan perkataan 
Nabi lantaran mengikuti perkataanmu'.”””” (HR. Sa'id) 


Selain karena haji giran adalah melakukan ibadah dengan segera 
dan berihram dengan dua jenis ibadah —yaitu umrah dan haji— dari 
migat, yang di dalamnya juga ada tambahan ibadah yaitu dam, maka 
haji giran dianggap lebih utama. 

Malik dan Abu Tsaur memilih haji Ifrad sebagai haji yang 
paling utama, dan ini adalah zhahir pendapat Syafi'i. Hal ini 
diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah, 
ketika Aisyah dan Jabir RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW 
melakukan haji Ifrad.“” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dengan 
redaksi yang semakna.”' (HR. Al Bukhari dan Muslim). 


Itu karena dia melakukan haji secara sempurna dengan tanpa 
membutuhkan tambahan pengganti, sehingga dianggap lebih utama. 


Utsman RA berkata, “Ingatlah, haji yang sempurna itu dari 


Daud (2/z 1795), Ibnu Majah (2/z 2917 dan 2968), An-Nasa'i (5/z 2728), dan 
Ahmad (Al Musnad, 2/53, (3/99, 100 dan 187). 

19 HR. Al Bukhari (2/z 1563) dan An-Nasa'i (5/z 2721). 

30 HR. Al Bukhari (3/z 1562) dari hadits Aisyah RA, dan dari hadits Jabir (3/x 


1568) dan Muslim (2/Haji/875/122) dengan redaksi yang sama. 
51 HR. Al Bukhari (7/ 4353) dan Muslim (2/Haji/904/184) dari hadits Ibnu 
Umar RA serta (2/Haji/hal. 910) dari hadits Ibnu Abbas RA. 


Al Mughni — 


keluarga kalian, dan umrah yang sempurna itu dari keluarga kalian.” 


Ibrahim berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar, Umar, Ibnu 
Mas'ud, dan Aisyah melakukan haji secara Ifrad.” 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Jabir, Abu Musa 
dan Aisyah, mereka berkata, “Nabi SAW memerintahkan sahabat- 
sahabatnya ketika sedang thawaf di Ka'bah untuk tahallul dan 
menjadikannya sebagai umrah.” 


Ketika itu mereka mengalihkan haji ifrad dan giran menjadi 
tamattu' dan mereka tentunya tidak akan mengganti dengan haji 
famattu' kecuali karena keutamaannya. 


Selain itu, tidak ada yang dipermasalahkan ketika datang di 
Makkah, Nabi SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk 
tahallul kecuali orang yang membawa hewan Kurban dan memilih 
tetap dalam kondisi ihramnya, beliau bersabda, “Seandainya aku tahu 
apa yang akan terjadi, niscaya aku tidak akan membawa hewan 
Kurban dan aku jadikan sebagai umrah. ” 


Jabir berkata, “Kita pernah melakukan haji bersama Nabi SAW 
pada saat membawa hewan Kurban. Mereka semua telah melakukan 
ihram haji ifrad. Nabi SAW lalu bersabda kepada mereka, 'Lakukan 
tahallul dari ihram kalian dengan melakukan thawaf di Ka'bah serta 
sa'i antara shafa dan marwa, kemudian tahallul. Hingga ketika hari 
tarwiyah tiba, berihramlah untuk haji dan jadikanlah ihram kalian 
yang dahulu sebagai tamattu". Mereka kemudian berkata, 'Bagaimana 
kita menjadikannya tamattu', sedangkan kita telah menamakannya 
(ihram) haji?" Nabi SAW kemudian bersabda, 'Lakukanlah apa yang 
aku perintahkan kepada kalian. Andai aku tidak membawa hewan 
Kurban, niscaya aku akan melakukan seperti yang aku perintahkan 
kepada kalian' " 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Kemudian 
Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, “Kalian semua tahu bahwa 
sesungguhnya aku adalah orang yang paling bertakwa, paling jujur, 


2 HR. Al Bukhari (2/175), Muslim (2/Haji/hal. 909/911), Abu Daud (2/z 
17898), dan An-Nasa'i (5/hal. 181). 


— Al Mughni 


dan paling baik di antara kalian. Andai bukan karena hewan 
Kurbanku, niscaya aku sudah tahallul sebagaimana halnya kalian. 
Seandainya aku mengetahui apa yang akan terjadi, niscaya aku tidak 
akan mundur ketika aku telah membawa hewan Kurban! Kami 
kemudian melakukan tahallul, karena tunduk dan patuh.” (HE. 
Muttafag 'Alaih) 


Perbuatan para sahabat mengganti haji yang mereka lakukan 
menjadi famattu' dan sikap penyesalan Rasulullah SAW sebah 
ketidakmungkinan beliau melakukannya menunjukkan bahwa hai: 
famattu' lebih utama. Selain itu, karena haji tamattu' juga memiliki 


L. 
. 


landasan dalil A! Gur'an, yaitu firman Allah SWT, pen 3 vs 


(an) Mi “Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 


sebelum haji (di dalam bulan haji).” (Os. Al Bagarah (2): 196), tidak 
seperti haji yang lain. 


Juga karena orang yang melakukan haji tamattu' mengumpulkar 
haji dan umrah pada bulan haji dan amalan-amalannya dengan 
sempurna, mudah, dan tambahan ibadah seperti itu, memberikan arti 
bahwa hal itu lebih utama. Sedangkan haji giran dilakukan dengan 
cara menggabungkan ritual haji dan umrah secara bersamaan. Adapur 
ifrad, dengan cara melakukan ritual haji saja, dan ketika ihram: 
dilakukan sesudah haji dari Tan'im, maka hal tersebut ada perbedaan 
apakah sudah dianggap mencukupi umrah Islam. Demikian juga ada 
perbedaan dalam status sahnya umrah giran. Namun tidak dengar: 
mencukupinya famattu' pada haji dan umrah semuanya. Oleh karenz 
itu, ia dianggap jenis haji yang paling utama. Dalil yang mereka 
nisbatkan pada perbuatan Nabi SAW itu bisa dijawab dari beberapa 


”? Pertama, HR. Al Bukhari (3/z 1557/1651/1785) dan (5/z 2505/2506) dengan 


redaksi, “Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling baik dan bertakwa 
kepada Allah dari kalian. Seandainya aku mengetahui apa yang akan terjadi, niscaya 
aku membawa hewan Kurban, dan seandainya aku membawa hewan Kurban, 
tentunya aku akan ber-tahallul,” dan Muslim (2/Haji/hal. 884/1 43). 

Kedua, HR. Al Bukhari (13/z 7367) dari hadits Jabir, Muslim (2/Haji/141/883), 


dan Ibnu Majah (2/2980). 


Al Mughni — 


Sisi, yaitu: 
a. Kami tidak menerima bahwa Nabi SAW berihram tanpa 


melakukan tamattu', dan hadits yang digunakan dalam hadits ini tidak 
shahih karena beberapa alasan, yaitu: 


Pertama, para perawi hadits mereka telah meriwayatkan bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW mengerjakan umrah sebelum haji. Hal 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah secara 
shahih, sehingga tidak bisa digunakan sebagai hujjah. 


Kedua, periwayatan mereka berbeda-beda. Suatu ketika mereka 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW melakukan haji ifrad, kemudian 
lamattu', dan ada yang mengatakan giran, padahal permasalahannya 
hanya satu, dan tidak mungkin mengumpulkan semuanya, maka harus 
ditiadakan semua. 


Hadits-hadits giran yang paling shahih adalah hadits Anas RA, 
dan hal tersebut telah diingkari oleh Ibnu Umar, dia berkata, “Semoga 
Allah mengasihi Anas, dia lupa.” (Muttafag 'Alaih) 


Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Anas RA masih 
berkumpul bersama wanita-wanita, maksudnya ketika ia masih kecil. 
Sedangkan hadits Ali RA diriwayatkan oleh Hafsh bin Abu Daud, 
yang divonis dha 'if, dari Ibnu Abu Laila, yang dituduh sering ragu 
dalam meriwayatkan, seperti yang dikemukakan oleh Ad-Daruguthni. 


Ketiga, kebanyakan riwayat yang ada menjelaskan bahwa Nabi 
SAW melakukan haji tamattu'. Hal ini diriwayatkan oleh Umar, Ali, 
Utsman, Sa'ad bin Abu Waggash, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Mu'awiyah, Abu Musa, Jabir, Aisyah, dan Hafshah, secara shahih. 
Yang menghalangi Rasulullah SAW untuk ikut ber-tahallul bersama 
para sahabat adalah karena beliau ketika itu membawa hewan Kurban. 


Dalam hadits lain Umar berkata, "Sesungguhnya aku tidak 
melarang kalian untuk tamattu', karena ia disebutkan di dalam Al 
Our'an dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW.” Maksudnya adalah 
mengerjakan umrah sebelum haji. 


39 HR. An-Nasa'i (5/x 2735). Ia berkata, “Sanadnya shahih.” 


— Al Mughni 


Sedangkan di dalam hadits Ali disebutkan bahwa dia (Ali) 
berselisih pendapat dengan Utsman tentang tamattu' di Asafan. Ali 
berkata, “Apa yang kamu inginkan terhadap perkara yang telah 
dilakukan Rasulullah SAW, yang akan kamu larang”? (HR. 
Muttafag 'Alaih) 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, bahwa Ali RA pernah berkata 
kepada Utsman, “Tidakkah kamu mendengar Rasulullah SAW 
melakukan tamattu'?” Utsman menjawab, “Ya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan haji tamattu' pada saat melaksanakan haji Wada”, 
dengan cara mengerjakan umrah sebelum haji.” 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar RA, bahwa Hafshah pernah 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Kenapa orang-orang yang sudah 
ber-tahallul sedangkan kamu tidak tahallul dari umrahmu?” Nabi 
SAW menjawab, “Sesungguhnya aku telah membasahi kempal 
kepalaku, mengalungi hewan Kurbanku, dan aku tidak akan 
melakukan tahallul sampai penyembelihan.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Sa'ad berkata, “Hal tersebut telah dilakukan oleh Rasulullah 
SAW dan kita melakukannya bersama beliau.” 7 


Hadits-hadits ini lebih kuat secara argumentasi, karena 
perawinya lebih banyak dan lebih mengenal Nabi SAW, juga karena 
Nabi SAW memberitahukan bahwa beliau telah melakukan haji 
tamattu' dalam hadits Hafshah RA. Oleh karena itu, tidak bisa 
dibantah berdasarkan asumsi orang lain. Selain itu, karena Aisyah RA 
melakukan haji tamattu', menurut pendapat bulat ulama, sedangkan 
Aisyah RA yang ketika itu bersama Nabi SAW, tidak melakukan 
ihram kecuali berdasarkan perintah Nabi SAW, dan beliau tidak akan 


"8 HR. Al Bukhari (3/z 1569), Muslim (2/Haji/hal. 897/159), dan An-Nasa'i 
(Pembahasan: Haji, bab: Tamattu', 5/122) 

"0 HR. Al Bukhari (3/z 1566), Muslim (2/Haji/176 dan 179/hal. 902 dan 903), 
Abu Daud (2/z 1806), Ibnu Majah (2/z 3046), An-Nasa'i (2/c 2681), dan Ahmad 
(2/124), (6/283, 284, dan 285) dengan redaksi yang sama. 

87 HR. At-Tirmidzi (3/z 823) dan ia berkata, “Hadits ini shahih.” 


Al Mughni — 


memerintahkannya melakukan sesuatu kemudian beliau melakukan 
hal lain. 


Lebih jauh, karena hadits-hadits ini masih bisa disatukan, yaitu 
bahwa Nabi SAW melakukan ihram umrah, kemudian tidak 
melakukan tahallul karena membawa hewan Kurban, sehingga beliau 
melakukan ihram untuk haji. Oleh karena itu, haji yang beliau lakukan 
adalah haji giran, dan ada juga yang menyebutnya ifrad, karena Nabi 
SAW disibukkan dengan ritual haji setelah selesai melakukan ritual 
umrah. 


Menggabungkan hadits-hadits yang ada apabila mungkin itu 
lebih utama daripada menganggapnya bertentangan satu sama lain. 


b. Nabi SAW telah memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk 
beralih ke tamattu' dari ifrad dan giran. Selain itu, Nabi SAW tidak 
akan memerintahkan mereka untuk pindah kecuali karena faktor 
keutamaan lebih yang dimilikinya. Juga karena tidak mungkin 
Rasulullah SAW menyuruh mereka pindah dari sesuatu yang lebih 
utama kepada sesuatu yang lebih rendah. Hal tersebut diperkuat 
dengan sikap menyesal beliau karena tidak bisa melakukan hal 
tersebut disebabkan membawa hewan Kurban. Hal ini tentunya 
merupakan sebuah petunjuk yang jelas. 


c. Dalil yang kami sebutkan tadi berasala dari sabda Nabi SAW, 
sedangkan dalil yang mereka gunakan berasal dari perbuatan Nabi 
SAW. Ketika terjadi pertentangan antara keduanya, maka yang harus 
didahulukan adalah perkataan, karena ada kemungkinan perbuatan 
tersebut merupakan sebuah keistimewaan yang khusus dilakukan 
beliau sendiri, seperti larangan Nabi SAW untuk berpuasa wishal 
(puasa terus-menerus tanpa berbuka), padahal beliau sendiri 
melakukannya. Begitu pula dengan nikah Rasulullah SAW tanpa wali 
dan saksi, padahal beliau bersabda, 


Ha NY 


“Nikah tidak sah kecuali dengan wali” 


38 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Nikah, bab: Orang yang Mengatakan bahwa 


— Al Mughni 


Apabila ada yang berkata: Abu Dzarr pernah berkata, “Haji 
tamattu' khusus untuk para sahabat Nabi SAW,”? (HR. Muslim) 
maka kami menjawab, “Ini merupakan perkataan sahabat yang 
menyalahi Al Our'an, Sunnah, ijma, dan perkataan orang yang lebih 
baik dan lebih mengetahui darinya. Di dalam Al Gur'an Allah SWT 
berfirman, 'Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum 
haji (di dalam bulan haji”. (Os. Al Bagarah (2): 196). Ayat ini bersifat 
umum, dan para ulama sepakat bahwa haji tamattu' diperbolehkan 
sepanjang waktu. Mereka hanya berbeda pendapat mengenai 
keutamaannya. Sedangkan dalam Sunnah, Sa'id meriwayatkan bahwa 
Hasyim mengatakan kepada kami, bahwa Hajjaj” telah 
memberitahukan kepada kami dari Atha, dari Jabir, bahwa Suragah 
bin Malik pernah bertanya kepada Nabi SAW, 'Apakah tamattu' hanya 
untuk kita? Atau untuk selamanya?" Nabi SAW lalu bersabda, 
'Tamattu' untuk selamanya'. Dalam redaksi lain, "Apakah untuk masa 
kita? Atau untuk selamanya?' Nabi bersabda, 'Tidak. Tamattu' untuk 
selamanya. Mengerjakan umrah sebelum haji itu sampai Hari 


Kiamat" 


Di dalam hadits Jabir”! RA yang diriwayatkan oleh Muslim ' 
tentang sifat haji Nabi SAW dengan redaksi yang sama, yang 
maknanya, "Sesungguhnya kaum jahiliyah pada zaman dahulu tidak 
memperbolehkan tamartu', mereka melihat umrah pada bulan haji 
termasuk dosa besar, maka Nabi SAW menerangkan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT telah memberlakukan umrah pada bulan 
haji dan memperbolehkan tamattu' sampai Hari Kiamat." 


Thawus berkata, “Orang jahiliyah menganggap umrah pada 


Nikah Tidak Sah kecuali dengan Wali, 9/hal. 88), Abu Daud (2/x 2085), Ad-Darimi 
(2/z 2182 dan 2183), Ibnu Majah (1/z 1881), At-Tirmidzi (3/z 1101), Ahmad 
(1/250), (2/z 7555/hal. 1254), (4/394, 413 dan 418), (6/290), dan Al Albani (Shahih 
Al Jami”). 

359 HR. Muslim (2/Haji/897/160), An-Nasa'i (5/z 2809), Ibnu Majah (2/z 2985), 
dan Ahmad (Al Musnad, 3/469) dengan redaksi yang semakna. 

30 YR. Al Bukhari (3/z 1785) dan (Muslim, 2/Haji/147/hal. 886 dan 888). 


361 HR. Muslim (2/Haji/887 dan 147). 
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bulan haji sebagai dosa besar. Tetapi ketika Islam datang manusia 
diperintahkan untuk melakukan umrah di bulan haji. oleh karena itu, 
umrah dilakukan pada bulan haji sampai Hari Kiamat.” (HR. Sa'di) 


Ali, Sa'ad, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Imran bin Hushain, dan para 
sahabat yang lain serta umat Islam, berbeda pendapat dengan Abu 
Dzarr. 


Imran berkata, “Kita pernah melakukan haji tamartu' bersama 
Rasulullah SAW hingga turun ayat Al Our'an tentang hal ini, dan 
Rasulullah SAW tidak melarangnya, serta tidak ada sesuatu yang 
menghapusnya. Ia kemudian berkata, “Dalam hal ini ada seorang pria 
yang mempunyai pendapat sesuka hatinya 62 (HR. Muttafag 'Alaih) 


Sa'ad bin Abu Waggas berkata, “Kita melakukannya bersama 
Rasulullah SAW.” Maksudnya adalah tamattu'. Tamattu' pada saat itu 
dilarang bagi penduduk Makkah. 


Ketika hadits Abu Dzarr dituturkan kepada Ahmad, dia berkata, 
“Apakah seseorang mengatakan hal ini? Tamattu' ada dalam Al 
Our'an, dan kaum muslim telah sepakat tentang kebolehannya.” 


Apabila ada yang berkata, “Abu Daud meriwayatkan dari Sa'id 
bin Al Musayyab, bahwa seorang sahabat Rasulullah SAW datang 
menemui Umar RA, kemudian bersaksi kepadanya bahwa dia telah 
mendengar Rasulullah SAW melarang mengerjakan umrah sebelum 
haji,” maka kami menjawab, “Hal ini seperti kondisi hadits Abu 
Dzarr yang menyalahi Al Our'an, Sunnah, dan ijma, bahkan lebih 
lagi." 

Apabila ada yang berkata, “Sesungguhnya Umar, Utsman, dan 
Mw'awiyah melarang tamattu',”” maka kami menjawab, “Banyak para 
cendekiawan sahabat yang mengingkari mereka dalam hal larangan 
melakukan tamattu'. Yang benar adalah kalangan yang mengingkari 
mereka, seperti yang kita sebutkan tentang keingkaran Ali kepada 
Utsman dan pengakuan Utsman kepadanya. Pengingkaran Imran bin 


32 HR. Al Bukhari (3/z 1571), (8/z 4518), Muslim (2/Haji/z 899), An-Nasa'i 


(5/z 2723), dan Ahmad (Al Musnad, 4/429 dan 438). 
363 HR. Abu Daud (2/1793). Al Albani berkata, “Hadits ini dha 'if.” 


— Al Mughni 


Hushain karena dilarangnya hal ini. Perkataan Sa'ad yang mencela 
Mu'awiyah karena melarang tamattu'. Penolakan mereka terhadap 
orang-orang yang melarang dengan dalil yang tidak dapat dijawab 
lagi. Bahkan disebutkan sebagian orang yang melarang tamattu' justru 
perkataannya menolak pelarangan tersebut. Oleh karena itu, Umar 
berkata, “Demi Allah, aku orang yang melarang kalian dari tamattu". 
Ia terdapat dalam Al Our'an, telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang yang menyalahi kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta melarang sesuatu yang ada dalam 
keduanya tidak bisa diterima pelarangannya serta tidak bisa dijadikan 
hujjah." 

Salim bin Abdullah bin Umar pernah ditanya, “Apakah Umar 
melarang tamattu'?”” Dia menjawab, “Tidak. Demi Allah, Umar tidak 
melarang hal tersebut, namun Utsman telah melarang.” 


Ketika Ibnu Umar ditanya tentang haji tamattu', dia 
memerintahkannya. Kemudian ada yang berkata kepadanya, “Kamu 
berbeda dengan Ayahmu.” Dia menjawab, “Sesungguhnya Umar tidak 
mengatakan sebagaimana yang mereka katakan. Ketika Mu'awiyah 
melarang tamattu', Aisyah RA memerintahkan orang-orangnya untuk 
melakukan ihram tamattu', maka Mw'awiyah berkata, 'Siapa mereka?' 
Dijawab, 'Orang-orang Aisyah'. Mu'awiyah kemudian mendatangi 
Aisyah RA dan berkata, 'Apa yang membuatmu melakukan hal 
tersebut?" Aisyah menjawab, 'Aku ingin orang mengetahui bahwa apa 
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yang aku katakan tidak seperti yang kamu katakan'. 


Ketika dikatakan kepada Ibnu Abbas, “Fulan melarang tamattu', 
Ibnu Abbas menjawab, 'Lihatlah di dalam Al Our'an, apabila kamu 
menemukan tamattu' di dalamnya, berarti dia telah membohongi Allah 
dan Rasul-Nya. Apabila mereka tidak menemukannya dalam Al 
Our'an, berarti dia benar. Jadi, golongan mana yang lebih berhak dan 
lebih benar untuk diikuti: orang-orang yang berpegang pada kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya atau orang-orang yang menyalahi 
keduanya?” 


Selain itu, hal ini sudah ditetapkan berdasarkan sabda Nabi 
SAW, yang merupakan hujjah bagi semua makhluk. Jadi, bagaimana 


Al Mughni — 


hal ini bisa ditolak hanya lantaran perkataan orang lain? 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Nabi SAW telah melakukan haji tamattu'” Mendengar itu, Urwah 
berkata, “Abu Bakar dan Umar telah melarang tamattu'” Ibnu Abbas 
kemudian berkata, “Aku melihat, mereka akan hancur karena berkata, 
“Nabi SAW telah bersabda', namun mereka berkata, 'Abu Bakar serta 


1» 


Umar melarang tamattu' 


Ketika Ibnu Umar RA “ditanya tentang haji famattu', dia 
memerintahkan untuk mengerjakannya. Kemudian ada yang berkata 
kepadanya, “Kamu berbeda dengan Ayahmu.” Ibnu Umar menjawab, 
“Umar tidak mengatakan seperti yang mereka katakan.” Ketika 
mereka banyak berkata demikian, Ibnu Umar berkata, “Kitab Allah 
atau Umar yang lebih berhak kalian ikuti?” (HR. Al Atsram) 


Pasal: Orang yang bermaksud melaksanakan ihram untuk 
umrah disunahkan mengucapkan, “Ya Allah, aku bermaksud 
melakukan umrah, maka mudahkanlah bagiku, terimalah dariku, 
dan tahallul-ku adalah tempat tertahanku.” 


Disunahkan bagi orang yang hendak ihram untuk mengucapkan 
jenis ihram yang akan dilakukan agar tidak serupa. Namun apabila dia 
tidak mengucapkan sesuatu dan hanya terbatas pada niat saja, maka 
itu sudah cukup, seperti pendapat Imam Ahmad, Malik, dan Syaff'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hal 
tersebut tidak sah bila hanya niat, hingga dia mengucapkan talbiyah, 
atau hewan Kurban dilaksanakan. Hal ini didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Khallad bin As-Sa'ib Al Anshari, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

ai Nyadg Ol Bilal Ya Laba VJ are Gelr 
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“Jibril datang kepadaku, dia berkata, “Wahai Muhammad, 
perintahkan sahabat-sahabatmu agar mengeraskan suaranya 
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dalam membaca talbiyah ””“ (HR. An-Nasa'1) 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Selain itu, karena umrah adalah ibadah yang menggunakan 
permulaan ihram dan tahallul, maka terdapat bacaan wajib 
sebagaimana halnya shalat. 


Menurut kami, umrah adalah ibadah yang pada awal dan 
akhirnya tidak mempunyai bacaan wajib, sebagaimana halnya puasa. 
Hadits yang menerangkan tentang disunahkannya hal ini, secara 
tersurat berisi tentang mengeraskan suara, dan tidak ada ulama yang 
berpendapat lain, bahwa hal tersebut tidak wajib. 


Andai ucapan tersebut diwajibkan, namun tidak berarti ucapan 
tersebut menjadi syarat. Sebenarnya banyak sekali kewajiban haji 
yang tidak menjadi syarat dalam haji, sedangkan dalam shalat, pada 
bagian akhir terdapat bacaan wajib, tidak seperti halnya haji dan 
umrah. Kurban adalah kewajiban yang berupa harta, serupa dengan 
nadzar, tidak sebagaimana haji yang merupakan ibadah badaniah. 
Oleh karena itu, apabila seseorang mengucapkan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan niatnya, seperti ketika berniat melakukan umrah, 
sedangkan mulutnya telanjur mengucapkan haji, atau sebaliknya, 
maka niatnya tetap sah, yang dianggap bukan yang diucapkan. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama yang aku kenal sepakat 
tentang hal ini, karena yang diwajibkan adalah niat. Niat inilah yang 
dijadikan pegangan, sedangkan lafazh tidak dianggap, Ten ee tidak 
berpengaruh.” 


Pasal: Apabila seseorang mengucapkan talbiyah atau 
mempersembahkan hewan Kurban tanpa niat, maka ihramnya 
tidak sah 


' HR. Abu Daud (2/x 1814), At-Tirmidzi (3/829), An-Nasa'i (5/162), Ibnu 
Majah (2/z 922 dan 2923), Al Hakim (1/450), dan Ahmad (Al! Musnad, 4/55). Al 


Albani (4sh-Shahihah, 830) dan Ibnu Majah (2/hal. 155 dan 156) berkata, “Hadits 
ini shahih.” 
368 Lihat Al Ijma' (hal. 42). 
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Itu karena dalam ibadah yang membutuhkan niat, hal itu harus 
diniati. Apabila tidak ada niat maka ibadahnya tidak sah, seperti puasa 
dan shalat. | 


559. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang ihram 
mensyaratkan dan berkata, “Apabila aku tertahan oleh sesuatu 
maka fahallul-ku adalah di tempat tertahanku'. Apabila dia 
tertahan maka ber-tahallul di tempat tertahan tersebut dan tidak 
membayar apa-apa.” 


Orang yang berihram disunahkan untuk mensyaratkan ihramnya 
dengan ucapan, “Apabila aku tertahan oleh sesuatu maka tahallul-ku 
adalah di tempat tertahanku.” Pensyaratan ini mengindikasikan dua 
hal, yaitu: 


Pertama, apabila orang yang berihram terhalang, seperti sakit 
atau tidak adanya bekal, maka dia dapat melakukan tahallul. 


Kedua, apabila dia melakukan tahallul dengan cara semacam itu 
maka tidak wajib membayar dam dan berpuasa. Di antara orang yang 
melakukan pensyaratan dalam ihramnya adalah Umar, Ali, Atha bin 
Abu Rabah, Atha bin Yasar, Ikrimah, dan Syafi'i ketika berada di 
Irak. Sedangkan yang mengingkarinya adalah Ibnu Umar, Thawus, 
Sa'id bin Jubair, Az-Zuhri, Malik, dan Abu Hanifah. 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pensyaratan itu dapat 
menggugurkan dam, sedangkan tahallul dapat dilakukan pada setiap 
kondisi tertahan. Dalil yang mereka gunakan adalah sikap Ibnu Umar 
yang mengingkari pensyaratan, dia berkata, “Cukuplah bagi kalian 
Sunnah Nabi kalian.” Karena hal ini adalah ibadah yang diwajibkan 
dari asal agama, maka pensyaratan tidak bermanfaat sama sekali, 
seperti halnya puasa dan shalat. 

Menurut kami, diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata, “Nabi 
SAW pernah menemui Dhaba'ah binti Zubair, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku hendak melaksanakan haji, namun aku takut sakit'. 
Nabi SAW lalu bersabda, “Hajilah dan syaratkanlah, "Sesungguhnya 
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tempat tahallulku adalah pada tempat aku tertahan” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Dhaba'ah pernah datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya . 
aku ingin melakukan haji, apa yang harus aku ucapkan?” Nabi SAW 
lalu menjawab, “Katakanlah “Labbaika Allahumma Labbaik, dan 
tempat tahallul-ku adalah pada tempat tertahanku', sesungguhnya 
kamu dapat memberikan pengecualian di hadapan Tuhanmu.” (HR. 
Muslim) 


Perkataan seseorang menjadi tidak berarti bila terdapat 
perkataan Nabi SAW, jadi bagaimana mungkin hadits tersebut boleh 
dimentahkan dengan perkataan Ibnu Umar RA. Apabila memang tidak 
ada hadits, maka perkataan kedua khulafaurrasyidin dan cendekiawan- 
cendekiawan sahabat lebih utama daripada perkataan Ibnu Umar RA, 
karena yang menjadi tujuan adalah maknanya, sedangkan ungkapan 
itu dikemukakan untuk menyampaikan makna tertentu. 


Ibrahim berkata, “Kita sedang keluar bersama Algamah, ketika 
dia hendak melakukan umrah, lalu dia berkata, “Ya Allah, aku hendak 
umrah apabila hal tersebut mudah bagiku, namun apabila tidak maka 
tidak ada dosa bagiku”.” 


Sedangkan Syuraih mensyaratkan, “Ya Allah, Engkau telah 
mengetahui niat dan kehendakku, apabila hal ini merupakan sesuatu 
yang akan Engkau sempurnakan maka hal ini lebih aku sukai, 
sedangkan apabila tidak maka tidak ada dosa bagiku.” Diriwayatkan 
juga dari Al Aswad seperti itu. 


Aisyah RA berkata kepada Urwah, “Katakanlah, “Ya Allah, aku 
ingin melaksanakan haji, dan dengannya aku berniat apabila hal ini 


35 HR. Al Bukhari (9/z 5089), Muslim (2/Haji/104/hal. 867 dan 868), Ibnu 
Majah (2/x 2938), An-Nasa'i (5/168), dan Ahmad (6/164 dan 202) dari hadits 
Aisyah RA. 

'? HR. Muslim (2/Haji/hal. 868) tanpa menyertakan redaksi, “Labbaika 
Allahumma Labbaik”, Abu Daud (2/z 1776), An-Nasa'i (5/168), Ibnu Majah (2/z 


2937 dan 2938), At-Tirmidzi (3/z 9341), dan Ahmad (Al Musnad, 1/337 dan 352). 


Al Mughni — 


mudah bagiku. Sedangkan apabila tidak maka aku ingin umrah.” 
Demikian juga yang diriwayatkan dari Umairah bin Ziyad. 


Pasal: Ketika seseorang berniat dengan mensyaratkan dan 
tidak melafazhkannya, maka hal itu dianggap sah 


Itu karena hal ini termasuk akad ihram, sedangkan ihram 
dianggap sah dengan niat, demikian juga hal-hal yang mengikutinya. 
Bisa juga yang dianggap adalah ucapan, karena hal ini adalah 
pensyaratan. Oleh karena itu, yang dianggap adalah ucapan, 
sebagaimana halnya pensyaratan dalam nadzar dan wakaf. 


Hal ini ditunjukkan oleh zhahir sabda Nabi SAW dalam hadits 
Ibnu Abbas RA, “Katakanlah, “Tempat tahallulku adalah tempat aku 


yu 


tertahan? 


560. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
bermaksud melakukan haji /frad maka bacalah, “Ya Allah, aku 
ingin melaksanakan umrah dan haji', dan mensyaratkan.” 


Ifrad adalah melakukan ihram untuk haji saja dari migat. Ia 
termasuk salah satu ketiga jenis haji. Hukum ihram haji ifrad sama 
saja, sebagaimana halnya hukum ihram untuk umrah, baik dalam hal 
wajib, sunah, maupun hukum pensyaratan. 


561. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
bermaksud melakukan haji giran maka bacalah, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku ingin melaksanakan umrah dan haji', dan 
mensyaratkan.” 


Arti giran adalah melakukan ihram untuk umrah dan haji secara 
bersama-sama, atau melakukan ihram untuk umrah kemudian 
memasukkan haji ke dalamnya. Ini merupakan salah satu ritual ibadah 
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haji yang diberlakukan dan dilandaskan pada nash serta ijma. 


Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah berkata kepada para sahabat 
Nabi SAW, “Tahukah kalian bahwa Rasulullah SAW melarang 
seseorang melakukan haji giran (melakukan haji dan umrah secara 
bersama-sama)?” Mereka menjawab, “Dalam hal ini, tidak.” 
Mu'awiyah lalu berkata, “Sesungguhnya hal ini adalah larangan, 
namun kalian telah melupakannya.” 


Itulah permasalahan yang tidak disetujui oleh para sahabat dari 
Mu'awiyah, disamping ia juga telah menyalahi pernyataan beberapa 
hadits shahih dan ijma. 


Abu Al Khaththabi berkata, “Dalam hal ini dimungkinkan 
Mu'awiyah menafsirkan perkataan Rasulullah SAW ketika 
memerintahkan sahabat-sahabatnya yang haji untuk tahallul dan 
berkata, “Seandainya aku mengetahui perkara yang akan terjadi 
niscaya aku tidak akan membawa hewan Kurban', sedangkan Nabi 
SAW pada saat itu melakukan haji giran. Oleh sebab itu, Mu'awiyah 
menafsirkannya dengan larangan.” 


Pasal: Disunahkan menyatakan tujuan ihram 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik. 


Sementara itu Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatnya 
mengatakan bahwa membiarkan tujuan ihram (tidak dibatasi) lebih 
utama, sebagaimana diriwayatkan oleh Thawus, ia berkata, “Ketika 
Nabi SAW keluar dari Madinah, beliau tidak menyebutkan hajinya, 
dia menunggu keputusan. Kemudian keputusan baru turun setelah dia 
berada antara Shafa dan Marwa. Nabi SAW lalu memerintahkan 
kepada para sahabatnya yang berihram dan tidak mempunyai hewan 
Kurban untuk membuatnya sebagai umrah,”” karena hal ini dianggap 
lebih berhati-hati. Juga karena tidak ada jaminan dari halangan yang 
merintang atau udzur untuk melakukan amalan haji. Oleh karena itu, 


38 HR. Abu Daud (2/z 1792). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih, hanya saja 


hadits yang melarang tentang Al Our'an dinilai menyimpang.” 
9 HR. Asy-Syaft'i (Al Musnad, 1/372). 
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beliau menjadikan ibadahnya sebagai umrah.” 


Menurut kami, Nabi SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya 
melakukan ihram untuk ibadah haji atau umrah tertentu. Oleh karena 
itu, beliau bersabda, 


aa dat an ag db SAE aa Jai IS ai 
dala Waka Jai OS Ajay Je 


“Barangsiapa ingin melakukan ihram untuk haji dan umrah 
maka laksanakanlah. Barangsiapa ingin melakukan ihram untuk 
haji maka laksanakanlah. Barangsiapa ingin melakukan ihram 
untuk umrah maka laksanakanlah. " 


Nabi SAW dan para sahabatnya telah melakukan ihram tertentu, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits shahih. Para sahabat 
yang melakukan haji bersamanya juga melihat perilaku Nabi SAW, 
meniru perbuatan beliau, dan selalu memperhatikan zhahir serta 
batinnya. Hal ini diketahui berdasarkan riwayat dari Thawus, dan 
haditsnya mursal. 


Adapun Imam Syafi'i, tidak menggunakan dalil dengan hadits 
mursal. Bagaimana hal ini terjadi disamping perbedaannya dengan 
riwayat yang melimpah dan disepakati. Sikap kehati-hatian dalam hal 
ini, adalah mungkin, seperti halnya dengan membuatnya umrah, dan 
apabila ingin maka bisa dibuat menjadi haji tamattu', demikian juga 
apabila ingin maka bisa memasukkan haji ke dalamnya sehingga 
menjadi haji giran. 


Pasal: Apabila seseorang memutlakkan ihram maka dia 
melakukan niat ihram untuk nusuk (ibadah) dan tidak 
menyebutkan jenis ibadahnya, haji atau umrah, maka hukumnya 
sah dan dia menjadi muhrim (orang yang ihram) 


Itu karena ihram sah hukumnya meskipun niatnya umum, 
demikian juga ketika dimutlakkan. Apabila dia berniat ihram secara 
mutlak, maka dia boleh menjadikannya sebagaimana halnya ibadah 
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yang dikehendaki. Dia boleh melaksanakan ihram sebagaimana yang 
dia kehendaki pada waktu permulaan, maka dia juga boleh 
menjadikan ihram yang mutlak dengan sesuatu yang dikehendaki. 
Namun yang lebih utama adalah menjadikannya umrah, karena 
apabila dia tidak berada pada bulan-bulan haji, maka ihram untuk haji 
hukumnya makruh atau dilarang, sedangkan apabila pada bulan haj: 
maka umrah lebih utama, karena haji tamattu' lebih utama. 


Ahmad berkata, “Dia hendaknya menjadikannya sebagai umrah, 
karena Nabi SAW memerintahkan Abu Musa ketika sedang ihram 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Sa ketika menggantinya 
dengan umrah. Jadi, demikian juga di sini.” 


Pasal: Ihram dengan niat yang masih umum hukumnya sah, 
yaitu dengan cara melakukan ihram sebagaimana halnya ihram yang 
dilakukan oleh orang lain, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oieh 
Abu Musa, dia berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah SAW saat 
beliau berada di hamparan yang luas, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Kamu melakukan ihram apa?' Aku menjawab, 
“Aku melakukan ihram sebagaimana ihram Rasulullah SAW'. Beliau 
lalu bersabda, “Bagus'. Beliau kemudian memerintahkanku, sehingga 
aku thawaf di Ka'bah dan melakukan sa'i di Shafa dan Marwa. Beliau 
lalu bersabda, “Tahallul-lah'.””? (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Jabir dan Anas meriwayatkan bahwa Ali RA pernah datang dari 
Yaman untuk menemui Rasulullah SAW, lalu Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Kamu melakukan ihram apa?” Ali menjawab, “Aku 
melakukan ihram sebagaimana ihram Rasulullah SAW.” 


Jabir berkata dalam haditsnya, “Nabi SAW bersabda, 
“Persembahkanlah hewan Kurban dan diamlah di tanah haram”! 


Anas RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Andai aku tidak 


37 HR. Al Bukhari (3/z 1724), Muslim (2/Haji/896/156), An-Nasa'i (5/z 2741), 


dan Ahmad (A/ Musnad, 4/395). 
31 HR. Al Bukhari (3/Haji/1558), Muslim (2/Haji/14i/hal. 823 dan 884), dan An- 
Nasa'i (5/157). 
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mempunyai hewan Kurban niscaya aku akan tahallul'”'? (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Orang yang melakukan ihram secara umum tidak akan lepas dari 
empat kondisi, yaitu: 


Pertama, mengetahui jenis ihram yang dilakukan orang lain. 
Jika demikian maka ihramnya sah sebagaimana halnya ihram orang 
tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Ali, “Apa yang kamu 
ucapkan ketika diwajibkan haji kepadamu?” Ali menjawab, “Aku 
mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku melakukan ihram 
sebagaimana ihram yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Rasulullah 
RA lalu bersabda, “Sesungguhnya aku mempunyai hewan Kurban, 
maka kamu jangan melakukan tahallul.”' 


Kedua, tidak mengetahui jenis ihram yang dilakukan orang lain. 
Jika demikian maka hukum ihram yang dilakukannya seperti hukum 
orang yang lupa. 


Ketiga, tidak melakukan ihram, maka ihramnya dianggap ihram 
mutlak. Hukumnya sama seperti keterangan sebelumnya. 


Keempat, tidak mengetahui, apakah seseorang melakukan ihram 
atau tidak, maka hukumnya seperti orang yang tidak melakukan 
ihram, karena hukum asalnya adalah tidak melakukan ihram, sehingga 
ihramnya di sini adalah mutlak, dan dia dapat menjadikannya sesuai 
kehendaknya. Apabila dia menentukannya sebelum thawaf maka hal 
itu baik, namun apabila ia melakukan thawaf sebelum menentukan 
jenis ihramnya maka thawafnya tidak dianggap, karena dia melakukan 
thawaf tidak untuk haji dan umrah. 


Pasal: Bila seseorang melakukan ihram untuk ibadah 
tertentu kemudian dia lupa sebelum melakukan thawaf, maka dia 
dapat menjadikan jenis ibadah apa saja yang dikehendaki 


Itu karena apabila dia menjadikan ihramnya untuk umrah, 


32 HR. Al Bukhari (3/1558), Muslim (2/Haji/914/213), An-Nasa'i (5/hal. 178), 
dan Ahmad (Al Musnad, 3/185). 
38 HR. An-Nasa'i (5/157). 
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sedangkan ibadah yang terlupakan adalah umrah, berarti dia benar, 
padahal apabila yang terlupakan adalah haji ifrad atau giran, maka dia 
dapat mengubahnya menjadi umrah, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. Apabila dia menjadikan haji giran, sedangkan yang 
terlupakan adalah haji giran, maka dia benar. Apabila yang terlupakan 
adalah umrah, maka memasukkan haji ke dalam umrah hukumnya 
boleh sebelum melakukan thawaf, demikian ketika itu dia melakukan 
haji giran. Apabila yang terlupakan adalah haji ifrad, maka dia 
meniadakan ihramnya dengan umrah dan hajinya sah, sehingga gugur 
kewajibannya. Apabila dia menjadikannya haji ifrad sedangkan yang 
terlupakan adalah ifrad, berarti dia benar. Apabila yang terlupakan 
adalah haji tamattu' maka dia telah memasukkan haji ke dalam umrah, 
sehingga menjadi haji yiran. Apabila dia menyangka melakukan haji 
ifrad, maka hal itu menjadi urusan dirinya dengan Tuhannya. Apabila 
yang terlupakan adalah yiran, maka sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Ahmad, bahwa dia menjadikannya sebagai umrah. 

Al Gadhi berkata, “Hal ini adalah sunah, karena apabila hal 
tersebut dalam kondisi mengetahui, masih disunahkan dalam kondisi 
tidak mengetahui, maka hal itu lebih utama. 


Abu Hanifah berkata, “Dia menjadikannya haji giran.” 
Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i dalam yaul jadid-nya. 
Sedangkan menurut yaul gadim-nya. dia harus meneliti terlebih 
dahulu, sesuai persangkaannya yang lebih kuat, karena hal ini 
termasuk syarat ibadah, dan dapat dilakukan dengan cara meneliti 
terlebih dahulu, sebagaimana halnya menentukan arah Kiblat. Sumber 
perbedaan dalam mengubah haji menjadi umrah adalah karena dalam 
hal ini menurut kami, hukumnya boleh, sedangkan menurut mereka 
udak boleh. 


Oleh karena itu, apabila dia menjadikannya sebagai haji 
tamattu', berarti dia menunaikan haji tamattu' dan harus membayar 
dam tamattu', serta dapat mencukupi haji dan umrah secara 
bersamaan. Namun apabila dijadikan sebagai haji ifrad atau giran, 
maka hal itu tidak mencukupi untuk umrah, karena ada kemungkinan 
ibadah yang terlupakan adalah haji ifrad, maka dia tidak dapat 
memasukkan umrah pada haji, sehingga sahnya umrah diragukan. 
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Tanggungannya tidak bisa gugur karena ragu dan dia tidak membayar 
dam. Oleh karena ittu, hukum giran tidak bisa ditetapkan dengan 
yakin. Selain itu, dam tidak wajib dibayar apabila disertai dengan 
keraguan, mungkin juga wajib. Apabila dia ragu setelah melakukan 
thawaf, maka ia hanya boleh menjadikannya sebagai umrah, karena 
memasukkan haji ke umrah setelah melakukan thawaf hukumnya 
tidak boleh. 


Apabila dia menjadikannya sebagai haji atau giran, maka dia 
melakukan tahallul dengan amalan haji, dan tidak bisa mencukupi 
salah satu dari kedua ibadah tersebut karena dalam hal ini 
dimungkinkan yang terlupakan adalah umrah. Oleh karena itu, tidak . 
sah memasukkan haji ke umrah setelah melakukan thawaf. Mungkin 
juga yang terlupakan adalah haji, dan memasukkan umrah ke haji itu 
tidak boleh. Oleh sebab itu, tidak dapat mencukupi salah satu dari 
kedua hal tersebut apabila disertai dengan keraguan, dan dam tidak 
perlu dibayar karena ada unsur keraguan. Begitu juga gadha, tidak 
perlu dilakukan karena ragu terhadap sesuatu yang diwajibkan 
kepadanya. 


Apabila dia ragu, saat dalam kondisi wukuf setelah melakukan 
thawaf dan sa'i, maka dia mengalihkan ibadahnya menjadi umrah, 
kemudian melakukan ihram untuk haji. Apabila yang terlupakan itu 
adalah umrah, berarti dia telah melakukan hal yang benar, dan 
menjadi haji tamattu'. Sedangkan apabila yang terlupakan itu adalah 
ifrad atau giran, maka tidak menjadi berubah karena kesalahannya. 
Selain itu, dia wajib membayar dam tamattu', karena dia tidak terlepas 
dari keberadaannya sebagai haji tamattu'. Atau bukan tamattu', maka 
dia wajib membayar dam lantaran pelanggaran yang dilakukannya. 
Sedangkan apabila dia ragu dan tidak melakukan thawaf serta sa'i, 
maka ia menjadikannya sebagai haji giran, karena apabila menjadi 
haji giran, maka dia benar. Apabila yang terlupakan adalah umrah, 
berarti dia telah memasukkan haji ke umrah dan menjadi haji giran. 
Apabila ifrad maka ihram umrahnya menjadi sia-sia dan ihram 
hajinya menjadi sah. Apabila ia menjadikannya sebagai haji, maka hal 
itu juga boleh. Begitu juga tidak cukup untuk umrah dalam kondisi 
seperti ini karena dimungkinkan dia melakukan haji ifrad, sedangkan 
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memasukkan umrah ke haji tidak diperbolehkan dan tidak dikenakan 
dam karena ada keraguan yang disertai dengan sebab. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan ihram dengan dua haji atau 
dua umrah, maka yang dianggap sah hanya salah satunya, sedangkan 
lainnya batal. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik dan Syafi'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Keduanya sah dan 
dia harus meng-gadha salah satunya, karena dia telah melakukan 
ihram dan menyempurnakannya.” 


Menurut kami, keduanya adalah ibadah yang tidak bisa 
dilakukan secara bersama-sama, maka melakukan ihram untuk kedua- 
duanya dianggap tidak sah, sebagaimana halnya pada dua shalat. 
Namun apabila dia merusak haji atau umrahnya, apakah dia hanya 
wajib meng-gadha umrahnya? maka menurut Abu Hanifah, dia wajib 
meng-gadha keduanya secara bersama-sama, karena ihramnya atas 
kedua ibadah tersebut hukumnya sah. : 


562. Masalah: Al Khargi berkata, “Ketika sudah naik 
kendaraan maka kumandangkanlah talbiyah.” 


Bacaan talbiyah dalam ihram hukumnya sunah, karena Nabi 
SAW melakukannya dan memerintahkan untuk mengeraskan suaranya 
dalam membaca talbiyah. Status hukum membacanya minimal dalam 
hal ini adalah sunah. 

Ketika Nabi SAW ditanya, “Haji bagaimanakah yang lebih 
utama?” beliau menjawab, “AI ajju wa ats-tsajju.” 1 

Lafazh al ajju artinya mengeraskan suara dalam bacaan 
talbiyah, sedangkan ats-tsajju artinya mengalirkan darah dengan 
menyembelih hewan Kurban. 


Diriwayatkan dari Sa'ad bin Sahal, ia berkata: Rasulullah SAW 


“4 HR. At-Tirmidzi (3/827), Ad-Darimi (2/x 1797), dan Ibnu Majah (2/2924). 
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bersabda, “Apabila seorang muslim membaca talbiyah, maka sesuatu 
yang ada di kanannya, dari bebatuan, pepohonan, atau tanah, akan 
ikut membaca talbiyah, sehingga bumi menjadi terlewati dari sana 
dan sini.” (HR. Ibnu Majah) 


Hukum membaca talbiyah bukan wajib. Pendapat ini merupakan 
pendapat Al Hasan bin Hayyin dan Syafi'i, sementara menurut 
sahabat-sahabat Malik, hukum membaca talbiyah adalah wajib. 
Apabila ditinggalkan maka wajib membayar dam. 


Menurut Ats-Tsauri dan Abu Hanifah, talbiyah termasuk syarat 
ihram, maka ihram dianggap tidak sah tanpa membaca talbiyah, 
sebagaimana halnya membaca takbiratul ihram dalam shalat, karena 
Allah SWT berfirman, “Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam 
bulan itu akan mengerjakan haji.” (Os. Al Bagarah (2): 197) 


Ibnu Abbas berkata, “Maksud ayat tersebut adalah membaca 
talbiyah.” Sedangkan menurut Atha, Thawus, dan Ikrimah, 
maksudnya adalah membaca talbiyah, karena Haji merupakan ibadah 
yang mempunyai ihram dan tahallul. Oleh karena itu, di dalamnya 
terdapat dzikir wajib, sebagaimana halnya shalat. 


Menurut kami, talbiyah adalah dzikir, maka tidak wajib dibaca 
dalam haji sebagaimana halnya dzikir-dzikir yang lain. Perbedaannya 


dengan shalat adalah, pada shalat bacaannya wajib pada akhirnya, 0 


maka menjadi wajib pada awalnya, sedangkan pada haji talbiyah 
disunahkan di awal ketika jamaah sudah siap di kendaraan. 


Diriwayatkan dari Anas dan Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW 
ketika naik kendaraannya dan sudah siap, beliau membaca talbiyah 
(HR. Al Bukhari) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan ihram 
ketika selesai melakukan shalatnya, saat sudah naik kendaraan dan 
siap, lalu beliau membaca talbiyah.” 


Arti kata Kan adalah mengeraskan suara ketika membaca lafazh 
talbiyah. Kata ini bermula ketika mereka melihat hilal, berkata Jaa 
Ji “Hilal telah muncul.” Sedangkan orang yang berteriak disebut 
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Menma 


2 
Jetea seperti halnya megeraskan suara ketika membaca talbiyah. 


“Pasal: Orang yang berihram sebaiknya mengeraskan 
suaranya saat membaca talbiyah 


Itu berdasarkan hadits yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


JASYL mega Kadi Ol alat Sa 


Tg 


“Jibril mendatangiku dan memberikan perintah kepadaku agar 
menyuruh sahabat-sahabatku untuk mengeraskan suara mereka 
ketika ihram dan membaca talbiyah””' (HR. An-Nasa'i, Abu 
Daud, dan At-Tirmidzi) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Timridzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Anas RA berkata, “Aku mendengar mereka mengeraskan suara 
pada waktu ihram dan membaca talbiyah dengan keras.” 5 

Abu Hazim berkata, “Sahabat-sahabat Nabi SAW sebelum 
sampai di Ar-Rauha "' suara mereka menjadi parau karena membaca 


talbiyah.” 


Salim berkata. “Ibnu Umar mengeraskan suaranya ketika 
membaca talbiyah, sehingga ketika sampai di Ar-Rauha' suaranya 
menjadi parau. Dia lalu tidak memaksakan diri untuk mengeraskan 
suaranya karena ingin menghemat tenaga, agar suara dan talbiyah-nya 


"9 HR. Abu Daud (2/z 1814), Ibnu Majah (2/z 2922), An-Nasa'i (5/z 2752), At- 


Tirmidzi (3/829), dan Malik (Al Muwaththa, 1/334/34). Al Albani berkata, “Hadits 
ini shahih.” 

"9 HR. Al Bukhari (3/ 1548) dan Ahmad (3/148). 

377 Ar-Rauha' adalah nama daerah yang terletak di antara Makkah dan Madinah, 
yang berjarak empat puluh mil dari Amal Al Oar'u. Di dalam kitab Muslim 
disebutkan jaraknya adalah tiga puluh enam hari dari Al Hajjaj, sedangkan menurut 
Ibnu Abu Syaibah, berjarak tigak puluh hari. Lihat Mu 'jam Al Buldan (3/76). 
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tidak terputus.” 


563. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
mengucapkan, “Labbaika allahumma labbaik, labbaika Ia syarika 
laka labbaik, innalhamda wanni'mata laka walmulku Ia syarika 
lak", (aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah 
bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu).” 


Contoh talbiyah tersebut adalah talbiyah yang dibaca Rasulullah 
SAW, sebagaimana disebutkan di dalam kitab Ash-Shahihain, 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa talbiyah Rasulullah SAW 
adalah, 


BR ad Sai ena Sa aa KO PU mn en ON An OB SBB A aa otr 
DI Kand K 0 Ud NA YUI Ui AN 
po lan “Tn ena 


“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak ada sekutu bagi-Mu. 
Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah 
milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu.”“'? (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Kata talbiyah diambil dari kata AP 3 yang artinya tinggal di 
suatu tempat, seakan-akan dia berkata, “Aku tetap taat kepada 
perintah-Mu, tidak keluar dari jalur, tidak keluar dari ketaatan atau 
yang menyerupainya." Kemudian puji-pujian dengan talbiyah dibaca 
secara berulang-ulang, karena yang diinginkan ketika itu adalah terus 
menetap dan tidak beranjak. 


Beberapa ulama mengatakan bahwa arti talbiyah adalah 
menjawab panggilan Ibrahim AS ketika mengumandangkan panggilan 
haji. 


?8 HR. Al Bukhari (3/z 1549), Muslim (2/Haji/843/21), Abu Daud (2/z 1812), 
At-Tirmidzi (3/825), dan Malik (1/331 dan 28). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Setelah Ibrahim AS 
selesai ' membangun Ka'bah, Tuhan berkata kepadanya, 
Kumandangkanlah panggilan untuk menunaikan haji' Ibrahim lalu 
berkata, “Tuhanku, sampai mana suaraku sampai?” Tuhan menjawab, 
'Panggillah, dan Aku akan memperdengarkannya'. Tbrahim kemudian 
mengumandangkan panggilan haji, “Wahai manusia sekalian, 
diwajibkan atas kalian ibadah haji. Semua makhluk yang berada 
antara langit dan bumi pun mendengarnya. Tidakkah kamu melihat, 
manusia berdatangan dari segala penjuru bumi dengan 
mengumandangkan talbiyah, “Labbaik innalhamda' ” 


Pasal: Tidak disunnahkan menambah bacaan talbiyah 
melebihi lafazh talbiyah yang dikumandangkan oleh Rasulullah 
SAW, namun apabila ditambah hukumnya tidak makruh 


Pendapat ini juga dianut oleh Imam Syafi'i dan Ibnu Al 
Mundzir. 


Hal ini didasarkan pada perkataan Jabir, “Rasulullah SAW 
melantunkan talbiyah dengan bacaan, “Labbaika allahumma labbaika, 
labbaika la syarika laka labbaika, innalhamda wanni'mata laka 
walmulka la syarika laka', (aku sambut panggilan-Mu ya Allah, tidak 
ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan 
kerajaan adalah bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu)' ” 


Orang-orang juga melantunkan bacaan talbiyah seperti itu. 
Ketika melantunkan talbiyah, Rasulullah SAW tetap dalam bacaan 
talbiyah-nya. Ibnu Umar membaca talbiyah dengan bacaan talbiyah 
Rasulullah SAW, dan menambahinya dengan lafazh, 


2 ag an PA aa an na 

“Jeli, 
“Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu, aku 
sambut panggilan-Mu. Kebahagiaan-Mu, kebaikan berada dalam 
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kekuasaan-Mu dan kecintaan serta amal adalah untuk-Mu.””” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Umar RA juga menambahinya dengan bacaan, 
SI UN GEA Uta UI Jaa SKIN 1 IL 


“Aku sambut panggilan-Mu, Yang mempunyai kenikmatan dan 
keutamaan, aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan- 
Mu, hanya diri-Mu yang ditakuti dan dicintai, aku sambut 
panggilan-Mu. ” (HR. Al Atsram) 


Diriwayatkan juga bahwa Anas RA menambahinya dengan 
bacaan, 


“Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, dengan benar, dengan 
benar, sebagai bentuk ketundukan dan penghambaan.””" 


Semua ini menunjukkan bahwa penambahan yang ada tidak apa- 
apa, namun tidak disunahkan, karena Nabi SAW tetap membaca 
talbiyah-nya secara berulang-ulang dan tidak menambahinya. 


Diriwayatkan bahwa Sa'ad pernah mendengar sebagian 
keturunan saudaranya mengucapkan talbiyah, “Ya Dzal Ma'arij 
(tangga).” Dia lalu berkata, “Sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang 
mempunyai tangga, namun tidak demikian kita melantunkan talbiyah 
pada masa Rasulullah SAW.” 


Pasal: Disunahkan menyebut jenis ibadah yang diihrami 
dalam talbiyah 


Ahmad berkata, “Apabila ingin maka kamu bisa membaca 
talbiyah untuk haji. Apabila ingin maka kamu bisa membaca talbiyah 


9 HR. Muslim (2/Haji/841/19 dan 20). 

30 HR. Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 3/323), dia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar secara marfu dan mauguf. Gurunya juga belum 
mendengar hadits tersebut secara marfu." 
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untuk haji dan umrah. Apabila ingin maka kamu bisa membaca 
talbiyah untuk umrah. Apabila kamu membaca talbiyah untuk haji dar 


umrah maka kamu mulai dengan umrah, sehingga kamu ucapkan, ban 


Be ah “Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, untuk umrah dan 


.3. 39 


haji”. 

Abu Al Khaththab berkata, “Hai tersebut tidak disunahkan.” 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Umar dan merupakan pendapat Imam 
Syafi'i. 

Jabir berkata, “Rasulullah SAW tidak menyebutkan haji atau 
umrah dalam talbiyah-nya.”'"'! 

Ketika Ibnu Umar RA mendengar seorang pria mengucapkan, 
3 paru &x9 “Aku datang memenuhi panggilan-Mu, dengan umrah, "ia 
lantas menepuk dada orang tersebut seraya berkata, “Kamu 
mengetahui apa yang ada dalam dirimu.” 

Menurut kami, diriwayatkan dari Anas RA, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW membaca, bw3 3o£ Lb “Aku sambut 
panggilan-Mu ya Allah, dengan umrah dan haji.” 

Jabir berkata, “Kami pernah datang bersama Nabi SAW, dan 
ketika itu kami mengucapkan, cal Gk 'Aku datang memenuh: 
panggilan-Mu, dengan haji ata 

Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW pernah datang bersama 
sahabat-sahabatnya, seraya mengucapkan falbiyah haji.” 


Ibnu Umar mengatakan bahwa Rasulullah SAW memulai 
dengan mengumandangkan talbiyah untuk umrah, kemudian 
mengumandangkan talbiyah untuk haji. 


Anas berkata, “Aku mendengar mereka mengeraskan suara 
talbiyah untuk haji dan umrah.” (HR. Al Bukhari) 


21 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/40). 
2822 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/40). 
283 HR. Al Bukhari (3/x 1570) dan Muslim (2/Haji/886/146). 
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Abu Sa'id berkata, “Kita keluar bersama Nabi SAW, dan kita 
meneriakkan talbiyah untuk haji, kemudian kita melakukan tahallul. 
Ketika tiba hari tarwiyah, kita mengumandangkan talbiyah untuk haji 
dan kita berangkat ke Mina.” 8 


Hadits-hadits tersebut lebih shahih dan lebih banyak daripada 
hadits mereka. Perkataan Ibnu Umar RA berbeda dengan perkataan 
ayahnya. Selain itu, An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Adh-Dhabbi 


bin Ma'bad, “Sesungguhnya ada seseorang yang mengucapkan 


talbiyah untuk haji dan umrah, kemudian hal itu dilaporkan kepada 
Umar. Umar lalu berkata, “Kamu diberikan petunjuk dengan Sunnah 
Nabimu'.” Apabila tidak menyebut hal tersebut dalam talbiyah-nya, 
maka tidak apa-apa, karena niat itu tempatnya di hati, dan Allah Maha 
Mengetahui. 


Pasal: Apabila seseorang melakukan haji untuk orang lain 
maka ia cukup memberikan niat untuk orang tersebut 


Ahmad berkata, “Melakukan haji untuk seseorang dengan tidak 
menyebutnya itu tidak apa-apa, dan apabila disebut dalam talbiyah 
maka hal itu bagus.” 


Ahmad juga berkata, “Ketika seseorang melakukan haji untuk 
seseorang, maka ketika memulai membaca talbiyah mengucapkan 
“dari Fulan”, dan apabila setelah itu tidak menyebutnya maka tidak 
apa-apa. Didasarkan pada sabda Nabi SAW terhadap orang yang 
didengarnya telah mengucapkan talbiyah untuk Syubrumah, 
“Ucapkan talbiyah untuk dirimu kemudian talbiyah untuk 
Syubrumah.” 


Apabila yang diniatkan adalah haji dan umrah, maka yang 
dimulai terlebih dahulu adalah dengan menyebut umrah, sebagaimana 
dikatakan oleh Ahmad dalam beberapa kesempatan. Pendapat ini 
berdasarkan perkataan Anas RA, ia berkata: Nabi SAW membaca, 
“Labbaik bi umratin wa hajjin.” 


388 YR. Muslim (2/Haji/914/211) dan Ahmad (Al Musnad, 3/5, 71 dan 75). 
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564. Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian selalu 
melantunkan falbiyah ketika naik ke tempat tinggi, atau turun ke 
lembah dan ketika bertemu teman, ketika menutup kepala karena 
lupa, dan setelah selesai melakukan shalat fardhu.” 


Disunahkan untuk selalu mengucapkan talbiyah dan 
memperbanyak bacaannya pada semua kondisi, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


aa ae Ie On ah 


"Orang Islam yang melantunkan talbiyah karena Allah pada 
waktu Dhuha sampai matahari terbenam, maka dosa-dosanya 
akan ikut terhapus dan kembali sebagaimana pertama kali ia 


dilahirkan ibunya” 


Talbiyah ini sangat disunahkan dalam tempat-tempat seperti 
yang disebutkan oleh Al Khargi. 


Diriwayatkan oleh Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melantunkan talbiyah dalam hajinya ketika bertemu dengan 
rombongan, atau naik ke ketinggian, atau turun ke lembah, ketika 
selesai melakukan shalat farfhu, serta pada akhir malam.” 


Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Mereka mensunahkan talbiyah 
pada akhir shalat fardhu, ketika turun di lembah, ketika naik ke 
ketinggian, ketika bertemu dengan rombongan, dan ketika kendaraan 
berjalan.” Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i. Sebelumnya dia 
berpendapat sebagaimana pendapat Imam Malik, “Tidak melantunkan 
talbiyah ketika bertemu dengan teman.” Perkataan An-Nakha'i ini 


"8 HR. Ibnu Majah (2/x 2925). Hadits ini dinilai dha'if, karena terdapat perawi 


bernama Ashim bin Abdullah dan Ashim bin Umar bin Hafash. 
386 Al Hafizh (At-Talkhis, 2/239) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Asakir ketika men-takhrij hadits-hadits kitab A1 Muhadzdzab.” 
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menunjukkan bahwa ulama salaf mensunahkan hal tersebut, dan hal 
ini juga ditunjukkan dalam hadits. 


Pasal: Talbiyah ketika selesai melakukan shalat fardhu 
cukup diucapkan satu kali 


Al Atsram berkata, “Aku pernah berkata kepada Abu Abdullah, 
“Apa yang dilakukan oleh orang awam, mereka melantunkan talbiyah 
pada akhir shalat fardhu sebanyak tiga kali?” Abu Abdullah tersenyum 
seraya berkata, “Aku tidak mengetahui dari mana mereka 
mendapatkan hal tersebut?” Aku kemudian berkata, “Tidakkah satu 


3:33 


kali sudah cukup?' Dia menjawab, “Ya”. 


Demikianlah, karena periwayatan dalam talbiyah itu bersifat 
mutlak tanpa batasan dan hal tersebut cukup dilakukan sebanyak satu 
kali. Demikian juga takbir pada akhir shalat dan pada Hari Raya Idul 
Adha serta Tasyrig. Namun tidak apa-apa menambah lebih dari sekali, 
karena hal tersebut berarti menambah dzikir dan kebaikan. 
Mengulanginya sebanyak tiga kali juga termasuk baik, karena Allah 
SWT itu ganjil dan menyukai sesuatu yang jumlahnya ganjil. 


Pasal: Tidak disunahkan mengeraskan suara dengan 
falbiyah di daerah tertentu, dan di masjidnya, kecuali di Makkah 
dan Masjidil Haram 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia pernah 
mendengar seorang pria mengumandangkan talbiyah di Madinah, 
maka dia berkata, “Sesungguhnya ini perbuatan gila, talbiyah 
dilantunkan ketika sudah sampai tempatnya.” Pendapat ini dianut oleh 
Imam Malik. 


Sementara itu Imam Syafi'i berkata, “Talbiyah dilantunkan di 
semua masjid dengan mengeraskan suara, berdasarkan hadits secara 
umum.” 


Menurut kami, kami berpandangan sama dengan pendapat Ibnu 
Abbas RA, karena masjid dibangun untuk tempat shalat, sedangkan 
mengeraskan suara ketika ada shalat hukumnya makruh secara umum, 
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kecuali imam secara khusus. Jadi, wajib ditetapkan sesuai 
keumumannya. Namun kalau di Makkah hal itu disunahkan, karena 
Makkah adalah tempat ibadah, sebagaimana halnya di seluruh bagiar 
Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya seperti masjid Mina, serta 
di Arafah. 


Pasal: Talbiyah dilantunkan dengan memakai bahasa Arab, 
kecuali memang tidak mampu 


Itu karena talbiyah merupakan dzikir yang sudah ditentukan. 
Oleh sebab itu, tidak boleh dilantunkan dengan selain bahasa Arab, 
seperti adzan dan dzikir-dzikir yang telah ditentukan dalam shalat. 


Pasal: Tidak apa-apa mengumandangkan talbiyah dalam 
thawaf gudum 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Atha bin As-Saib, 
Rabi'ah bin Abdurrahman, Ibnu Abu Laila, Daud, dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, dia berkata, “Seseorang 
tidak mengumandangkan talbiyah di sekitar Baitul Haram.” 


Ibnu Uyainah berkata, “Kami tidak melihat orang yang menjadi 
panutan mengumandangkan talbiyah di sekitar Baitul Haram kecuali 
Atha bin As-Saib." Abu Al Khaththab menyebutkan bahwa dia tidak 
melantunkan talbiyah. Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i, 
karena dia sibuk dengan dzikir tertentu untuknya, maka hal itu 
menjadi lebih utama. 


Menurut kami, hal tersebut adalah waktu talbiyah, maka hal itu 
tidak dimakruhkan untuknya, sebagaimana halnya pada daerah selain 
Baitul Haram. Selain itu, diperbolehkan juga mengumpulkan antara 
talbiyah dan dzikir tertentu dalam thawaf. Namun dimakruhkan 
mengeraskan suara dalam membaca talbiyah agar tidak mengganggu 
orang yang sedang melakukan thawaf dan dzikir. Ketika sudah selesai 
melantunkan talbiyah maka membaca shalawat kepada Nabi SAW 
dan berdoa sesuai keinginan untuk mendapatkan kebaikan dunia dan 
akhirat. 


Al Mughni — 1513P 


Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari Khuzaimah bin Tsabit, 
bahwa ketika Rasulullah SAW selesai membaca talbiyah, beliau 
memohon kepada Allah SWT untuk mendapatkan ampunan dan 


keridhaan serta memohon perlindungan dari api neraka dengan 
rahmat-Nya.'" 


Al Oasim bin Muhammad berkata, “Disunahkan bagi kaum pria 
setelah selesai membaca talbiyah untuk membaca shalawat kepada 
Nabi SAW. Firman Allah SWT yang berbunyi, 'Dan Kami tinggikan 
bagimu sebutan (nama)mu', (Os. Al Insyiraah (94J: 4) ditafsiri dengan 
arti, 'Kami tidak disebut kecuali kamu disebut bersama-Ku', karena 
kebanyakan tempat yang di situ nama Allah SWT disebut, maka 
disebut pula nama Nabi SAW, seperti di dalam adzan dan shalat." 


Pasal: Orang yang tidak melakukan ihram tidak apa-apa ' 
ikut bertalbiyah 


Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, An-Nakha'i, Atha bin 


' As-Sa'ib, Syafi'i, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan ulama aliran 


rasionalis. Sedangkan menurut Imam Malik hukumnya makruh. 


Menurut kami, ini adalah dzikir yang disunahkan bagi orang 
yang melakukan ihram, sedangkan untuk orang yang tidak melakukan 
ihram apabila membacanya tidak apa-apa, sebagaimana halnya dzikir 
yang lain. 


565. Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita ketika 
hendak ihram disunahkan untuk mandi, meskipun sedang haid 
atau nifas, karena Nabi SAW memerintahkan Asma binti Umais 
untuk mandi saat dalam kondisi nifas.” 


Penjelasan: Wanita diperintahkan mandi ketika hendak 
melakukan ihram, sebagaimana halnya yang diperintahkan kepada 


87 HR. Ad-Daruguthni (2/238/11). Hadits ini dinilai dha'if, karena di dalam 
sanadnya terdapat perawi bernama Shalih bin Muhammad yang divonis dha 'if. 


— Al Mughni 


kaum pria, karena hal ini adalah ibadah. Wanita yang sedang haid dan 
nifas pun berhak melakukannya, karena ada dasar hadits tentang hai 
ini. 

Jabir berkata, “Ketika kita sampai Dzul Hulaifah, Asma binti 
Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar. Ia kemudian berkata 
kepada Rasulullah SAW, 'Apa yang harus aku lakukan?' Rasulullah 
menjawab, 'Mandilah, sumbatlah kemaluan dengan kain dan 
berihramlah'.”$ (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
Oku Ola pg ON SP La sj Ta ah 
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“Wanita yang nifas dan haid bila sudah tiba waktunya makc 
keduanya mandi, melakukan ihram, dan melaksanakan semuc 
manasik, selain thawaf di Baitullah” (HR. Abu Daud) 


Rasulullah SAW juga memerintahkan Aisyah RA untuk mandi 
ketika hendak ihram haji, saat dalam kondisi haid. Apabila wanita 
yang sedang haid atau nifas punya harapan cepat suci sebelum keluar 
dari migat, maka disunahkan untuk mengakhirkan mandi sampai suci, 
agar lebih sempurna. Apabila khawatir akan segera berangkat sebelum 
suci, maka mandi dan lakukanlah ihram. 


566. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang yang 
melakukan ihram mempunyai baju, maka iz sebaiknya 
menanggalkannya dan tidak perlu merobeknya.” 


Pendapat ini adalah pendapat sebagian besar ulama. 


388 HR. Muslim (2/Haji/887/147), An-Nasa'i (5/z 2760), Abu Daud (2/z 1905), 
Ibnu Majah (2/z 3074), dan Ad-Darimi (2/z 1850). 

79 HR. Abu Daud (2/z 1744), At-Tirmidzi (3/z 945), dan Ahmad (1/364). Al 
Albani (Shahih Abu Daud), ia berkata, “Hadits ini shahih.” 


Al Mughni — 


Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Abu Oilabah, dan 
Abu Shalih Dzakwan, mereka berkata, “Pakaiannya sebaiknya 
dirobek, agar tidak menutupi. kepalanya, sehingga baju terlepas 
darinya.” 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Ya'la bin Umayah, bahwa 
seorang pria pernah menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu tentang lelaki yang melakukan ihram 
untuk umrah dengan memakai jubah yang berlumuran minyak 
wangi? Nabi SAW kemudian melihatnya sesaat, lalu diam, sampai 
akhirnya turunlah wahyu. Nabi SAW kemudian berkata kepadanya, 
Minyak wangi yang ada padanu maka bersihkanlah, sedangkan 
Jubahnya lepas saja, kemudian jadikanlah umrahmu sebagaimana 
yang kamu perbuat dalam hajimu '.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Atha berkata, “Sebelum kita mendengar hadits ini, kita 
mengatakan —terhadap orang yang melakukan ihram dan memakai 
baju atau jubah— bahwa hendaknya jubah itu dirobek. Namun ketika 
hadits ini sudah sampai kepada kami, kami mengambil hadits ini dan 
meninggalkan fatwa yang telah kami kemukakan sebelumnya, karena 
tindakan merobek baju termasuk perbuatan menyia-nyiakan harta, dan 
Rasulullah SAW melarang tindakan menyia-nyiakan harta. 


Pasal: Apabila pakaian langsung dilepas maka fidyah tidak 
perlu dibayar 


Itu karena Nabi SAW tidak memerintahkan seseorang untuk 
membayar fidyah. Namun apabila masih tetap dipakai dan sebenarnya 
mungkin untuk dilepas, maka ia harus membayar fidyah, sebab sikap 
tetap memakai pakaian telah dilarang, sebagaimana halnya pada 
permulaan. Hal ini didasarkan pada hadits yang menyebutkan bahwa 
Nabi SAW memerintahkan seorang pria untuk melepas jubahnya, dan 
beliau tidak menyuruhnya untuk membayar fidyah. Selain itu, karena 
orang ini tidak mengerti hukum keharamannya, maka dikenai 
hukuman seperti halnya orang yang lupa. 


— Al Mughni 


567. Masalah: Al Khargi berkata, “Bulan-bulan haji adalah 
Syawal, Dzulga'dah, dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah.” 


Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Ibnu Az-Zubair, Atha, Mujahid, Al Hasan, Asy-Sya'bi, An- 
Nakha'i, Oatadah, Ats-Tsauri, dan ulama aliran rasionalis. 


Diriwayatkan dari Umar, putranya, dan Ibnu Abbas, bahwa 
bulan-bulan haji adalah Syawal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah. 


Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, karena jamak paling 
sedikit adalah tiga. 


Imam Syafi'i berkata, “Akhir bulan-bulan haji adalah malam 
hari Nahr, dan hari Nahr tidak termasuk di dalamnya, karena Allah 
SWT berfirman, 'Burangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu 
akan mengerjakan haji", (Os. Al Bagarah (2J: 197) dan tidak mungkin 
menetapkan niat untuk mengerjakan haji itu setelah malam Idul 
Adha.” 


Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda, 
0 Yo LE D Nia 2 IBUA 
“Hari haji akbar adalah hari Nahr.”” (HR. Abu Daud) 


Jadi, bagaimana bisa dikatakan bahwa hari haji akbar terjadi 
bukan pada bulan-bulannya? Selain itu, hal ini merupakan pendapat 
para sahabat yang telah disebutkan. Dikarenakan dalam hari Nahr 
terdapat rukun haji seperti thawaf /fadhah. 


Dalam waktu yang bersamaan terdapat juga banyak amalan haji, 
seperti melempar Jumrah Agabah, menyembelih hewan Kurban, 
mencukur atau memotong rambut, thawaf, sa'i, dan kembali ke Mina. 
Setelah hari kesepuluh, sudah tidak termasuk bulan haji, karena 
setelah hari itu bukan waktu untuk ihram dan untuk melaksanakan 
rukun-rukunnya. 


0 HR. At-Tirmidzi (3/z 958) dari hadits Ali RA. Al Albani (Shahih Al Jami, 
8191) dan (Al Irwa', 1101), ia berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Selain itu, tidak dilarang mengungkapkan lafazh jamak terhadap 
dua barang dan sebagian dari yang ketiga. Ahli bahasa Arab 
mengatakan bahwa lafazh isyruna adalah bentuk jamak dari kata 
asyara, padahal ia adalah dua asyara dan sebagian dari yang ketiga. 
Allah SWT berfirman, “Wanita-wanita yang dithalak hendaklah 
menahan diri (menunggu) tiga kali guru.” (@s. Al Bagarah (21: 228) 
Arti lafazh guru menurutnya adalah suci, Ketika suami menceraikan 
istrinya dalam keadaan suci maka istri tersebut menghitung sisa masa 
suci tersebut. Allah SWT berfirman, “Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji.” (Os. Al Bagarah (2): 
197) maksudnya adalah kebanyakan bulan-bulan tersebut. 


— Al Mughni 
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BAB: HAL-HAL YANG HARUS DIJAUHI DAN 
YANG DIPERBOLEHKAN BAGI ORANG 
YANG SEDANG BERIHRAM 


568. Masalah: Abu Al Oasim Al Khargi berkata, “Orang 
yang berihram harus menjauhi hal-hal yang dilarang Allah SWT, 
seperti rafats (bersetubuh), fusug (mengumpat), dan berbantah- 
bantahan (perang mulut).” 


Larangan tersebut berdasarkan firman Allah SWT, 
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dar 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji." (Os. Al 
Bagarah (2): 197) 


Dalam ayat tersebut, perintah yang dimunculkan menggunakan 
pola kalimat nafi (meniadakan), namun yang dimaksud adalah nahi 
(larangan), sebagaimana firman Allah SWT, 


“Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya.” (Os. Al Bagarah (2): 233) 


Rafats artinya bersetubuh. Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar, Atha bin Abu Rabah, Atha bin Yasar, Mujahid, Al 


Al Mughni — 


Hasan, An-Nakha'i, Az-Zuhri, dan Oatadah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rafats adalah 
mengumpuli wanita, mencium, dan meraba, serta mengajaknya 
dengan rayuan untuk ke tempat tidur.” 


Yang lain mengatakan bahwa rafats adalah kata-kata yang 
menjurus ke persetubuhan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia pernah melantunkan 
syair yang berisi tentang kata-kata yang menjurus ke persetubuhan, 
sedangkan dia dalam kondisi ihram. Jadi, ketika dia ditanya, dia 
menjawab, “Sesungguhnya rafats adalah rayuan terhadap wanita.” 


Dalam bahasa lain adalah ungkapan yang disampaikan kepada 
wanita tentang hal tersebut. Segala sesuatu yang masuk dalam 
kategori rafats harus dijauhi oleh orang yang sedang berihram, 
terutama dalam hal persetubuhan, karena sebagaimana yang 
disebutkan dalam tafsir para imam mengenai hal tersebut dan di 
dalam Al @ur'an, pada ayat yang lain, bahwa yang dimaksud rafats 
adalah jima' (bersetubuh), 


Oa je ea Uye 


“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur 
dengan istri-istri kamu.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


Adapun fusug, artinya mengumpat, sebagaimana sabda Nabi 
SAW, 


“Tjiad pekemad! law 
“Mengumpat seorang muslim adalah perbuatan fasik.” (UR. 
Muttafag 'Alaih) 


Ulama lain berpendapat bahwa fusug adalah perbuatan maksiat, 
didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Atha, dan Ibrahim. 


21 HR. Al Bukhari (1/z 48), Muslim (1/lmam/81/64), At-Tirmidzi (4/z 1983), 
An-Nasa'i (7/z 4118), Ibnu Majah (1/z 69), dan Ahmad (1/385, 411, 433, dan 454). 


— Al Mughni 


Mereka juga mengatakan bahwa al jidal adalah berdebat. Sementara 
itu Ibnu Abbas berkata, “A/ jidal artinya bertengkar dengan sahabat 
sehingga membuatnya marah.” 


| Seorang mahram dilarang melakukan semua hal tersebut, karena 
Nabi SAW bersabda, 
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“Barangsiapa melakukan haji, sedangkan dia tidak melakukan 
rafats dan tidak fasik, maka dia akan keluar dari dosanya 


seperti ketika ibunya melahirkannya.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Mujahid berkata tentang firman Allah SWT, “Dan tidak bolek 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” (Os. Al 
Bagarah (2J: 197), "Yang dimaksud adalah tidak boleh bertengkar. 
Tidak diragukan lagi bahwa haji dilakukan pada bulan Dzulhijjah, dar: 
pendapat jumhur ulama dalam hal ini lebih utama." 


569. Masalah: Al Khargi berkata, “Disunahkan bagi orang 
yang melakukan ihram untuk sedikit berbicara, kecuali terhadap 
sesuatu yang bermanfaat. Diriwayatkan dari Syuraih bahwa 
ketika berihram dia nampak seperti orang bisu.” 


Penjelasan: Sedikit berbicara dalam hal yang tidak bermanfaat 
hukumnya sunah pada setiap kondisi, karena itu bertujuan menjaga 
diri dari kesalahan, dusta, dan sesuatu yang tidak diperbolehkar:. 
Lagipula, orang yang banyak berbicara cenderung sering melakukan 
kesalahan. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, 


nan) 3 Da Jada AYI Cod db Lap US ep 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 
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sebaiknya berkata baik atau diam?” (HR. Muttafag "Alaih) 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Dia juga berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Di antara kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan 
sesuatu yang tidak bermanfaat '.” (HR. Ibu Uyainah) 


Dalam kitab Al Musnaf” disebutkan sebuah riwayat dari 
Husain bin Ali, dari Nabi SAW, Abu Daud mengatakan bahwa asal 
hadits tersebut ada empat, dan ini adalah salah satunya. Hal ini ketika 
dalam kondisi ihram lebih disunahkan lagi, karena dalam kondisi 
ibadah dan meresapi ketaatan kepada Allah, sehingga serupa dengan 
iP'tikaf. Seperti yang diutarakan oleh Imam Ahmad, bahwa Syuraih 
ketika berihram nampak seperti orang bisu. 


Disunahkan bagi orang yang ihram agar menyibukkan diri 
dengan bacaan talbiyah. dzikir, membaca Al Our'an, amar ma'ruf 
nahi wmunkar, mengajari orang yang tidak bisa, memenuhi 
keperluannya, atau diam. Apabila dia berbicara tentang sesuatu yang 
tidak menimbulkan dosa atau membaca syair maka itu tidak apa-apa 
karena masih diperbolehkan, namun jangan berlebihan. 


570. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak diperbolehkan membersihkan dan membunuh kutu serta 
menggaruk kepala dan badan dengan garukan yang lembut." 


22 HR. Al Bukhari (10/z 6018), Muslim (1/Iman/68), At-Tirmidzi (4/z 2500), 
Ibnu Majah (2/z 3971), Abu Daud (4/z 5154), Malik (Al Muwaththa, 2/hal. 929), 
dan Ahmad (2/174, 267, dan 433). 

38 HR. Ahmad (1/201) dan At-Tirmidzi (4/z 2318). Ahmad Syakir berkata, 


“Sanad hadits ini shahih.” Sedangkan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 8/18) 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, sedangkan. para 
perawinya tsigah.” 


(5221 — Al Mugini 


Ada perbedaan riwayat dari Ahmad tentang diperbolehkannya 
membunuh kutu, menurutnya boleh, karena termasuk wabah penyakit. 
Oleh karena itu, diperbolehkan membunuhnya sebagaimana halnya 
serangga dan sesuatu yang membahayakan. Nabi SAW bersabda, 
“Ada lima jenis binatang yang boleh dibunuh dalam waktu halal dan 
ihram.” Artinya, Nabi SAW menyarankan untuk membunuh 
sesuatu yang membahayakan jiwa dan harta manusia. Sedangkan 
menurut zhahir perkataan Al Khargi, hal itu tidak boleh, karena dapat 
dihilangkan dengan cara menyingkirkannya, sehingga diharamkan 
sebagaimana halnya memotong rambut. Juga karena ketika Nabi SAW 
melihat kutu menyebar di wajah Ka'ab bin Ajarah, beliau berkata 
kepadanya, “Cukurlah rambutmu.” Seandainya membunuh kutu 
atau menghilangkannya itu diperbolehkan, tentunya Ka'ab tidak akan 
membiarkannya seperti itu. Nabi SAW juga akan memerintahkannya 
untuk menghilangkan kutunya saja. Telur kutu sama dengan kutu. 
Tidak ada bedanya antara membunuh kutu atau menghilangkannya 
dengan membuangnya ke tanah atau membunuhnya dengan air raksa. 
Sebenarnya binatang tersebut dilarang untuk dibunuh bukan lantaran 
kehormatannya, namun karena dalam hal ini termasuk terdapat unsur 
kesenangan. Oleh karena itu, larangan tersebut diberlakukan secara 
umum, bagaimanapun kondisinya. Namun diperbolehkan orang yang 
berihram menggaruk kepalanya dengan lembut, agar rambutnya tidak 
tercabut atau kutu yang ada di rambut tidak terbunuh. Apabila ia 
menggaruk, kemudian melihat di tangannya ada rambut, maka 
dianjurkan untuk membayar fidyah sebagai bentuk sikap kehati-hatian. 


Hal ini tidak diwajibkan sampai dia benar-benar yakin telah 


'4 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Awal Penciptaan, bab: Apabila Lalat Jatuh ke 
Dalam Minuman, 6/z 3314), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Yang Disunahkan 


bagi Orang Berihram dan Lainnya, 2/856/67/z 1198), An-Nasa'i (5/x 2881), Ibnu 
Majah (2/z 3087), dan Ahmad (6/97/122 dan 146) dari hadits Aisyah RA. 

28 HR. Al Bukhari (Wz 1814), Muslim (Pembahasan: Haji, bab: Memotong 
Rambut bagi Orang yang Berihram, 2/hal. 861/z 1201), Abu Daud (2/z 1860), At- 
Tirmidzi (3/953), An-Nasa'i (5/z 2851), dan Ahmad (4! Musnad, 4/241, 242, dan 
243) dengan redaksi yang semakna dari hadits Ka'ab bin Ajarah. 


Al Mughni — 


mencabut rambutnya. Sebagian sahabat kami mengatakan bahwa ada 
perbedaan riwayat tentang kutu yang berada di kepala orang yang 
berihram. Tetapi menghilangkan sesuatu yang berada di luar badan 
orang yang berihram tidak menimbulkan konsekuensi membayar 
Jidyah. 


Pasal: Apabila orang yang berihram melakukan kesalahan 
dengan membersihkan kutu di kepala atau membunuh kutu, 
maka ia tidak perlu membayar fidyah 


Itu karena Ka'ab bin Ajarah ketika mencukur kepalanya telah 
menghilangkan banyak kutu dan dia tidak dikenakan kewajiban apa- 
apa lantaran hal itu. Namun fidyah diwajibkan disebabkan mencukur 
rambut, sedangkan kutu itu tidak berarti apa-apa. Begitu juga dengan 
serangga, karena hewan ini bukan jenis binatang buruan dan tidak 
untuk dimakan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ia adalah hewan 
paling sepele yang dibunuh.” 


Ketika Ibnu Abbas ditanya tentang orang yang sedang ihram 
yang melempar kutu, kemudian mencarinya, namun tidak 
menemukannya, dia berkata, “Ia adalah hewan tersesat yang tidak bisa 
ditemukan.” Pendapat ini adalah pendapat Thawus, Sa'id bin Jubair, 
Atha, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 


Ahmad ketika ditanya tentang orang yang membunuh kutu 
ketika sedang ihram, menjawab, “Dia sebaiknya memberikan satu 
jenis makanan.” Oleh karena itu, hal ini berarti apa saja yang 
disedekahkan dianggap cukup untuk membayarnya, baik kutu yang 
dibunuh itu banyak maupun sedikit. Pendapat ini dianut oleh ulama 
aliran rasionalis. 


Ishak berkata, “la menyedekahkan kurma dan selebihnya.” 
Sedangkan Imam Malik berkata, “Ia sebaiknya memberikan makanan 
sepenuh kedua telapak tangan.” Hal tersebut diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. 


Atha berkata, “Ia mengeluarkan makanan segenggam.” Semua 


— Al Mughni 


pendapat ini kembali pada pendapat yang telah kami kemukakan. Para 
ulama dalam hal ini tidak memberi ukuran tertentu, namun hal 
tersebut didasarkan pada perkiraan minimal makanan yang 
disedekahkan. 


Pasal: Orang yang berihram boleh membasuh kepala dan 
badan dengan lembut 


Hal ini seperti yang telah dilakukan oleh Umar dan putranya. 
Pendapat ini dianut oleh Ali, Jabir, Sa'id bin Jubair, Syafi'i, Abu 
Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. 


Sementara itu menurut Imam Malik, apabila orang yang 
' berihram mencelupkan dan membenamkan kepalanya ke dalam air. 
maka hukumnya makruh. Mungkin saja Imam Malik berpendapat 
demikian karena hal tersebut dianggap sebagai penghalang, kendati 
yang benar adalah hal itu tidak apa-apa dilakukan, sebab tidak 
termasuk penghalang, sehingga tidak disejajarkan dengan penghalang 
dalam shalat. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Barangkali 
Umar berkata kepadaku —ketika sedang melakukan ihram di Juhfa—, 
'Kemarilah, kita berlomba siapa yang lebih lama menahan napas di 
dalam air?'." 

Dia juga berkata, “Aku pernah berlomba menyelam di air 
bersama Umar bin Al Khaththab di Juhfah, sedangkan kami dalam 
keadaan ihram.” 


Keduanya diriwayatkan oleh Sa'id. 


Air memang tidak bisa dianggap penghalang, tetapi itu seperti 
menyiramkan air ke kepala atau meletakkan kedua tangan di air. 

Abdullah bin Hunain berkata, “Ibnu Abbas pernah mengutusku 
kepada Abu Ayyub Al Anshari. Aku kemudian mendatanginya saat 
dia sedang mandi. Aku lalu mengucapkan salam kepadanya, maka dia 
berkata, 'Siapa ini?" Aku lantas menjawab, 'Aku, Abdullah bin Jubair. 
Aku diutus oleh Abdullah bin Abbas kepadamu untuk bertanya 
tentang cara Rasulullah SAW membasuh kepalanya ketika sedang 
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melakukan ihram”' Abu Ayyub lalu meletakkan tangannya di baju dan 
merendahkannya sehingga kepalanya terlihat olehku. Kemudian dia 
berkata kepada orang yang menyiramkan air kepadanya, 'Siramkan!' 
Orang tersebut pun menyiramkan air ke kepalanya, kemudian Abu 
Ayyub menggerakkan kepalanya dengan kedua tangannya ke depan 
dan ke belakang. Setelah itu dia berkata, 'Demikianlah aku melihat 
Rasulullah SAW melakukannya'.””8 (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram boleh mandi 
junub. | 


Pasal: Orang yang berihram dimakruhkan membasuh 
kepala dengan daun bidara, daun khithmi, dan sejenisnya 


Itu karena benda jenis tersebut dapat menghilangkan bau dan 
menyebabkan rambut tercabut. 


Jabir bin Abdullah, Malik, Syafi'i, dan ulama aliran rasionalis 
menganggapnya makruh. Apabila hal itu dilakukan maka dia tidak 
wajib membayar fidyah. Pendapat ini juga merupakan pendapat 
Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan menurut Ahmad 
dia harus membayar fidyah. Imam Malik dan Abu Hanifah juga 
berpendapat sama. Dua sahabatnya berkata, “Dia harus membayar 
sedekah karena aroma Al Khithmi dapat dinikmati, dapat 
menghilangkan bau tidak enak, dan menghilangkan kutu." 


Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda tentang orang ihram 
yang meninggal karena terjatuh dari untanya, “Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara, kafani dengan dua pakaiannya, jangan 
diawetkan, dan kepalanya jangan ditutupi. Sesungguhnya dia pada 
Hari Kiamat akan dibangkitkan dengan membaca talbiyah.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Yang diperintahkan adalah memandikan orang tersebut dengan 


daun bidara, sedangkan ihramnya masih tetap. Al Khithmi adalah 


39 HR. Al Bukhari (4/c 1840), Muslim (2/Haji/864/91), Abu Daud (2/1840), An- 


Nasa'i (5/2664), Ibnu Majah (2/2934), Ahmad (5/418 dan 421), Malik (pembahasan: 
Haji, 1/323), dan Ad-Darimi (2/1793). 
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sejenis daun bidara, dan tumbuhan ini bukan jenis minyak wangi. 
Oleh karena itu, jika digunakan maka tidak diwajibkan fidyah 
sebagaimana halnya debu. Menghilangkan bau tengik (bau tidak 
sedap) juga bisa dilakukan dengan daun ini. Sedangkan dalam 
membunuh kutu itu belum terbukti, dan hal ini tidak bisa di-giyas-kan 
dengan Al Waras, karena termasuk wewangian. Oleh sebab itu, 
apabila dipergunakan untuk keperluan selain mandi atau di baju, hal 
tersebut dilarang. 


571. Masalah: Al Khargi berkata, “Tidak boleh memakai 
baju, celana, dan peci.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang 
yang berihram dilarang memakai baju, serban, celana, khuff, dan 


- 53397 
peci. 


Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya seorang pria bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Pakaian bagaimana yang dipakai oleh orang yang ihram?” Rasulullah 
SAW bersabda, 


- 0 - - - 23, Ba LI sh 30 C0 ag 
Yg SAI YG SRI YG SAI YG Gak “all Y 
dan Laka sad mali abi dng Y GE Yy Bt 
e 4 Pia en Ie Li Ng Pap Pan pan 

KI YG GAS AS ef AI Ya Padi V9 3S 
“Tidak boleh memakai baju, serban, celana, peci, dan khuff, 
kecuali orang yang tidak menemukan sandal, ia boleh 
menggunakan khuff dengan memotongnya di bawah mata kaki. 


Tidak diperbolehkan pula menggunakan pakaian yang terkena 
minyak Za 'faran dan Al Waras'.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Nabi SAW telah menentukan hal-hal tersebut, sedangkan ulama 
menjelaskan lagi dengan barang yang sejenis dengannya, seperti 


27 Lihat Al Ijma' (hal. 44/150). 
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jubah, jubah terbelah, dan pakaian. Orang yang berihram juga tidak 
boleh menutup badannya dengan baju yang dipotong sesuai 
ukurannya, dan tidak boleh menutupi anggota badannya dengan 
sesuatu yang diperuntukkan khusus untuknya, seperti baju untuk 
badan, celana untuk sebagian badan, sarung tangan untuk tangan, dan 
khuff untuk kaki. 


Dalam hal tersebut tidak ada ulama yang berbeda pendapat. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Dia tidak boleh menggunakan 
pakaian yang dijahit, menurut semua ulama. Mereka juga sepakat 
bahwa yang dimaksud di sini adalah kaum pria, bukan wanita.” 


572. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila dia tidak 
menemukan sarung, maka memakai celana, dan apabila tidak 
menemukan sandal, maka memakai khuff dengan tanpa perlu 
memotongnya, dan ia tidak perlu membayar fidyah.” 


Kita tidak mengetahui ada ulama yang memperdebatkan bahwa 
orang yang berihram boleh memakai celana apabila tidak menemukan 
sarung, dan memakai dua khuff apabila tidak menemukan sandal. 
Pendapat ini adalah pendapat Atha, Ikrimah, Ats-Tsauri, Malik, 
Syafi'i, Ishak, ulama aliran rasionalis, dan lainnya. 


Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah di Arafah, "Barangsiapa 
tidak menemukan sandal maka memakai khuff, dan barangsiapa tidak 
menemukan sarung maka memakai celana. Hal ini untuk orang yang 
berihram.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Jabir RA juga meriwayatkan dari Nabi SAW dengan redaksi 
yang sama dengan yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hal ini 
orang yang ihram ketika menggunakan keduanya tidak harus 
membayar fidyah, menurut pendapat ulama yang telah kami sebutkan. 
Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berkata, “Orang yang 
memakai celana harus membayar fidyah.” Hal ini berdasarkan hadits 
Ibnu Umar RA sebelumnya, karena memakai celana apabila masih ada 
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sarung maka wajib membayar fidyah, dan apabila tidak ada sarung 
Juga wajib membayar fidyah, sebagaimana halnya pakaian. 


Menurut kami, hadits Ibnu Abbas RA tersebut dengan jelas 
membolehkan dan menggugurkan fidyah, karena orang yang 
bersangkutan diperintahkan untuk memakainya dan tidak disebutkan 
kewajiban membayar /fidyah. Hal ini karena pemakaiannya 
dikhususkan ketika dalam kondisi tidak ada yang lain. Oleh karena itu, 
dia tidak diwajibkan membayar fidyah, seperti halnya khuff yang 
dipotong. 

Hadits Ibnu Umar RA tersebut lebih dipersempit maksudnya 
dengan hadits Ibnu Abbas dan Jabir RA, karena baju bisa digunakan 
sebagai sarung tanpa perlu memakainya, dan dipergunakan untuk 
menutupi, tidak seperti celana. 


Pasal: Apabila orang yang beriham memakai dua khuff 
lantaran tidak ada sandal, maka dia tidak wajib memotongnya. 
Ini menurut pendapat masyhur dari Imam Ahmad 


Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ali bin Abu Thalib RA, 
Atha, Ikrimah, dan Sa'id bin Salim Al Gaddah. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia pernah memotong 
keduanya sehingga tingginya lebih rendah dari kedua mata kaki. Itu 
karena bila (orang ihram) memakainya tanpa memotongnya terlebih 
dahulu maka wajib membayar fidyah. 

Itu adalah pendapat Urwah bin Az-Zubair, Malik, Ats-Tsauri, 
Syafi'i, Ishak, Ibnu Al Mundzir, dan ulama aliran rasionalis. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa tidak menemukan dua sandal maka memakai 


dua khufj, dan memotongnya hingga lebih rendah dari kedua mata 
kaki.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Hadits tersebut memiliki tambahan redaksi dari hadits Ibnu 
Abbas dan Jabir, dan tambahan dari perawi tsigah bisa diterima. Abu 
Al Khaththabi berkata, “Dalam hal ini Ahmad mengherankan, dia 
menyalahi Sunnah yang sampai kepadanya, dan hanya sedikit Sunnah 
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yang tidak sampai kepadanya.” 


Ahmad menggunakan - dalil hadits Ibnu Abbas dan Jabir, 
“Barangsiapa tidak menemukan sandal maka memakai dua khuff,” 
serta perkataan Ali RA, “Tindakan memotong khuff itu salah. 
Seseorang dapat memakainya langsung sebagaimana adanya, karena 
khuff boleh dipakai saat tidak ada alas kaki yang lain, sama dengan 
celana. Tindakan memotong khuff juga tidak mengeluarkannya dari 
kondisi darurat. Selain itu, memakai khuff yang dipotong tidak 
dibolehkan apabila masih bisa menemukan sandal, karena dalam hal 
ini tindakan seperti itu sama dengan merusak harta, sedangkan 
Rasulullah SAW telah melarang perbuatan merusak harta.” 


Sementara tentang hadits Ibnu Umar RA, ada yang berpendapat 
bahwa perkataan, “Dia hendaknya memotong keduanya,” adalah 
perkataan Nafi. Kami meriwayatkannya dalam kitab Al Amali Abu Al 
Gasim bin Basyran dengan isnad shahih, bahwa Nafi setelah 
meriwayatkan hadits tersebut, berkata, “Dia hendaknya memotong 
khuff lebih rendah dari kedua mata kaki.” 


Ibnu Abu Musa meriwayatkan dari Shafiyah binti Abu Ubaid, 
dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW membolehkan orang yang 
berihram menggunakan khuff tanpa perlu memotongnya. Sebelumnya 
Ibnu Umar RA memberikan fatwa berupa perintah untuk 
memotongnya. 


Shafiyah berkata, “Setelah aku memberitahukannya tentang hal 
ini, dia menarik kembali fatwanya.” 


Abu Hafsh meriwayatkan dalam uraiannya dengan sanad dari 
Abdurrahman bin Auf, bahwa dia pernah melakukan thawaf dengan 
mengenakan khuff. Umar RA lalu berkata kepadanya, "Khuff dengan 
Ouba (jenis pakaian luar)?” Abdurrahman lalu menjawab, “Aku telah 
menggunakannya bersama orang yang lebih baik darimu — 
maksudnya adalah Rasulullah SAW—.”?? Dimungkinkan juga bahwa 


328 YR. Abu Daud (2/1831), Ahmad (Al Musnad, 6/35), dan Al Baihagi (5/52). 
Al Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 

32 HR. Ahmad (Al Musnad, no. 1668). Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini 
Shahih.” 
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perintah untuk memotong khuff telah di-nasakh. 


“Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Amr bin Dinar, dia 
berkata, “Lihatlah hadits mana yang lebih dahulu.” 


Ad-Daruguthni berkata, “Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan 
bahwa hadits Ibnu Umar RA lebih dahulu.” 


Itu karena dalam beberapa riwayatnya dia berkata, “Pernah 
seorang pria memanggil Rasulullah SAW saat sedang berada di 
masjid di Madinah —kemungkinan hal ini terjadi sebelum melakukan 
ihram—.” Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW —saat sedang berkhutbah di Arafah— 
bersabda, “Barangsiapa tidak menemukan sandal maka dia sebaiknya 
memakai khuff.” 


Hal tersebut menunjukkan bahwa hadits ini datang lebih akhir 
daripada hadits Ibnu Umar RA, sehingga hadits tersebut di-nasakh, 
karena apabila khuff wajib dipotong, maka beliau pasti 
menerangkannya kepada orang-orang, kerena menangguhkan 
penjelasan suatu hukum ketika dibutuhkan tidaklah diperbolehkan. 
Kata “memakai keduanya” dipahami seperti apa adanya, yaitu 
memakainya seperti apa adanya tanpa perlu memotongnya. Namun 
yang lebih utama adalah memotongnya, sebagai bentuk pengamalan 
hadits shahih, keluar dari perbedaan, dan bentuk sikap kehati-hatian. 


Pasal: Apabila orang yang berihram memakai khuff yang 
dipotong, sedangkan di situ terdapat sandal, maka dia wajib 
membayar fidyah dan tidak boleh memakainya 


Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Imam Ahmad. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Imam Malik. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah berkata, “Dalam hal ini tidak 
perlu membayar fidyah, karena apabila memakainya diharamkan dan 
harus membayar fidyah, Nabi SAW tentu tidak akan memerintahkan 
untuk memotongnya, sebab tidak ada manfaatnya.” Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Imam Syafi'i. 


Menurut kami, berdasarkan sabda Nabi SAW, mengenakan 
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khuff diperbolehkan dalam kondisi tidak ada sandal. Hal ini 
menunjukkan bahwa khuff tidak boleh dikenakan apabila masih ada 
sandal, karena khuff biasanya dijahit pada anggota tubuh tertentu 
sesuai ukurannya. Oleh karena itu, orang yang berihram dengan 
memakai khuff wajib membayar fidyah, sebagaimana halnya kaus 
tangan. 


Pasal: Lalikah", Jumjum', dan yang sejenisnya —di-giyas- 
kan dengan perkataan Ahmad— tidak boleh dipakai 


Imam Ahmad berkata, “Tidak boleh memakai sandal yang 
bertali. Hal ini melebihi sepatu yang bertali.” 


Ketika Imam Ahmad ditanya tentang ujung khuff kecil, dia 
berkata, “Tidak boleh dipakai.” Hal tersebut menutupi kaki dan dibuat 
sesuai dengan ukuran kaki, sehingga dianggap menyerupai khuff. 
Namun apabila tidak ada sandal maka dia boleh memakainya dan 
tidak perlu membayar fidyah, karena Nabi SAW pernah memakai 
khuff. Oleh karena itu, memakai sesuatu yang lebih rendah dari khuff 
lebih diperbolehkan. 


Pasal: Sandal dalam bentuk apa pun boleh dipakai dan 
tidak wajib dipotong 

Itu karena hukum memakainya dibolehkan secara mutlak. 

Menurut riwayat Imam Ahmad, tali yang ada pada sandal 
mengharuskan membayar fidyah, karena kita tidak mengetahui jenis 


sandal yang semacam ini. Dia berkata, “Apabila aku melakukan ihram 
maka aku potong tutup sandal dan pengait belakang sandal.” 


Atha berkata, “Dalam hal ini wajib membayar dam.” 


Ibnu Abu Musa (Al Irsyad) berkata, “Alas kaki yang memakai 
tali dan pengait belakang mengakibatkan orang yang berihram 
membayar fidyah.” 


" Lalikah adalah sejenis sandal yang terbuat dari kulit yang telah disamak. 
“ Jumjum adalah sejenis sepatu. 
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Yang dimaksud tali di sini adalah tali yang melintang pada 
sandal. 


Al Oadhi berkata, “Keduanya dimakruhkan apabila letaknya 
melintang.” Pendapat inilah yang benar, karena ketika memotong 
khuff yang menutupi kaki tidak diwajibkan, maka memotong tal: 
sandal lebih tidak diwajibkan lagi, sebab hal tersebut biasa terdapat 
pada sandal. Oleh karena itu, tidak wajib menghilangkannya 
sebagaimana halnya tali-tali yang lain. Juga karena bila tali dan tali 
pengait belakang dipotong, maka bisa saja menjadi sulit berjalan 
karena rentan lepas. 


Pasal: Apabila orang yang berihram menemukan sandal 
namun tidak bisa mengenakannya, maka dia boleh memakai 
khuff dan tidak perlu membayar fidyah 


Sesuatu yang tidak mungkin dipakai dianggap seperti tidak ada, 
misalnya ketika sandal yang akan dikenakan adalah milik orang lain, 
atau ukurannya terlalu kecil. Hal ini sama seperti air yang digantikan 
dengan tayamum dan budak yang tidak mungkin dimerdekakan. 
Ketidakmampuan untuk menggunakannya dianggap sama seperti tidak 
memiliki barang. Oleh karena itu, memakai khuff diperbolehkan. 
Demikian juga dalam hal menggugurkan fidyah. Sedangkan nash yang 
ada mengindikasikan kewajiban membayar fidyah, karena Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa tidak menemukan sandal maka 
pakailah khuff.” Sementara orang yang berihram masih menemukan 
sandal. 


Pasal: Orang yang berihram tidak boleh mengikatkan 
selendang dan yang lain, kecuali sarung dan Himyan” 


Dia juga tidak diperbolehkan membuatkan lubang kancing, 
menggunakan jarum, serta tali, karena hal tersebut sama dengan 
mengenakan benda yang dijahit. 


" Himyan adalah kantong barang bawaan yang diikat di pinggang. 
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Al Atsram meriwayatkan dari Muslim bin Jundab, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Pernah ada seorang pria bertanya kepada Ibnu 
Umar, saat aku sedang bersamanya, 'Aku menyilangkan kedua ujung 
pakaianku dari belakang kemudian aku talikan —saat dia sedang 
berihram—'. Ibnu Umar lalu berkata, 'Jangan kamu ikatkan sesuatu 


dengannya”. 


Diriwayatkan dari Abu Ma'bad —maula Ibnu Abbas RA— 
bahwa Ibnu Abbas pernah berkata kepadanya, “Wahai Abu Ma”bad, 
buatlah lubang kancing di jubah hijauku.” —Saat itu dia sedang 
berihram— Abu Ma'bad pun berkata kepadanya, “Kamu tidak 
menyukai hal ini.” Ibnu Umar lalu menjawab, “Aku ingin membayar 
fidyah.” Sebenarnya menggunakan selempang dengan baju atau 
memakai selendang dan tidak mengikatkannya, tidak apa-apa, karena 
yang dilarang adalah menggunakan pakaian yang dijahit sesuai ukuran 
badan. 


Pasal: Orang yang berihram boleh mengikatkan sarungnya 


Itu karena dapat menutup auratnya. Oleh sebab itu, hal tersebut 
diperbolehkan sebagaimana halnya pakaian bagi wanita. Apabila 
bagian tengahnya dikuatkan dengan tali, sapu tangan, atau celana, 
maka diperbolehkan, dengan syarat tidak diikat. 


Ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang berihram yang 
menguatkan bagian tengahnya dengan serban, dia berkata, “Jangan 
diikat, namun masukkan saja sebagian ke bagian yang lain.” 


Thawus berkata, “Aku melihat Ibnu Umar melakukan thawaf di 
Ka'bah sambil menggunakan serban yang bagian tengahnya diikat, 
maka dia pun memasukkannya seperti itu.” 


Selain itu, tidak diperbolehkan merobek bagian bawah sarung 
menjadi dua bagian, lalu sebagian lain diikatkan ke kaki, karena itu 
sama saja dengan celana. Tidak diperbolehkan pula menggunakan ar- 


“0 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/51) dari hadits Ibnu Umar RA, Ibnu Abu 
Syaibah (Al Mushannaf, 4/49). 
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tan', karena hal ini diperuntukkan bagi anggota badan tertentu, 
sehingga serupa dengan khuff. 


573. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
diperbolehkan memakai Himyan, memasukkan tali dengan 
sebagian yang lain, dan tidak boleh mengikatkannya.” 


Penjelasan: Memakai himyan hukumnya boleh bagi orang yang 
berihram menurut pendapat .mayoritas ulama. Pendapat ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Atha, 
Thawus, Al Gasim, An-Nakha'i, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan ulama 
aliran rasionalis. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Segolongan ahli fikih, baik 
pendahulu maupun sekarang, memperbolehkan hal tersebut, dan 
apabila dapat memasukkan sebagian tali ke sebagian yang lain, 
sehingga menjadi kuat, maka tidak perlu mengikatkannya. Apabila 
tidak kuat kecuali dengan mengikatkannya, maka boleh 
mengikatkannya. Pendapat ini sama seperti yang dikemukakan oleh 
Imam Ahmad dan Ishak. 


Ibrahim berkata, “Mereka membolehkan mengikat himyan bagi 
orang yang berihram, dan tidak memperbolehkan mengikat yang lain. 
Aisyah RA berkata, 'Ikatlah nafkahmu padamu'.” 


Al Oadhi menyebutkan dalam uraiannya, bahwa Ibnu Abbas RA 
berkata, “Rasulullah SAW membolehkan orang yang berihram untuk 
mengikatkan kantong (himyan) apabila di dalamnya terdapat 
nafkahnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ikatlah nafkah kalian pada diri kalian, dan 
orang yang berihram boleh menggunakan cincin serta kantong.” "! 


" Ar-Ra'n adalah semacam khuff, namun ukurannya lebih panjang dan tidak 
memiliki alas. 

“1 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/69), Ad-Daruguthni (2/233/72), dan Ibnu Abu 
Syaibah (4! Mushannaf, 4/51). 
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Mujahid berkata, “Ketika Ibnu Umar ditanya tentang orang 
berihram yang mengikatkan kantong nafkah pada tubuhnya, dia 
menjawab, “Hal ini tidak apa-apa apabila digunakan untuk 
menyimpan nafkahnya, dan karena harus diikatkan maka 
mengikatkannya pun diperbolehkan sebagaimana halnya mengikatkan 
sarung.” 


Apabila di dalam kantong tidak ada nafkahnya, maka tidak 
boleh diikatkan karena tidak ada keperluan, sebagaimana halnya 
sabuk. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa kantong dan sabuk 
dimakruhkan bagi orang yang berihram. 


Sedangkan ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang berihram 
yang memakai sabuk karena sakit atau ada kebutuhan, ia menjawab, 
“Dia hendaknya membayar fidyah.” Kemudian ada yang berkata 
kepadanya, “Bukankah kedudukan hukumnya sama seperti kantong?” 
Ia menjawab, “Tidak.” 


Ibnu Umar menganggap makruh pemakaian sabuk oleh orang 
yang berihram dan mengikat kantong apabila ada nafkah di dalamnya. 
Perbedaan keduanya adalah, kantong digunakan untuk menyimpan 
nafkah, sedangkan sabuk tidak digunakan untuk itu. Oleh karena itu, 
mengikat sesuatu yang digunakan untuk tempat nafkah, untuk 
menjaganya, diperbolehkan, sedangkan yang lain tidak diperbolehkan, 
baik ada nafkahnya maupun tidak. 


Aisyah RA —tentang sabuk bagi orang yang berihram— 
berkata, “Ikatlah nafkahmu kepadamu.” Oleh sebab itu, hal ini 
diperbolehkan apabila digunakan untuk menyimpan nafkah. 
Sedangkan Imam Ahmad memperbolehkan mengenakan sabuk karena 
sakit punggung, namun harus membayar fidyah, karena sabuk tidak 
diperuntukkan bagi hal tersebut. Juga karena hal tersebut termasuk 
perbuatan yang dilarang dalam ihram, yang dimaksudkan 
menghilangkan kondisi tidak nyaman pada dirinya. Begitu pula 
dengan memakai pakaian yang dijahit untuk mengusir hawa dingin, 
atau mencukur rambut untuk menghilangkan penyakit kutu, atau 
memakai wangi-wangian lantaran sakit. 


— Al Mughni 


574. Masalah: Al Khargi berkata, "Orang yang berihram 
boleh berbekam, namun tidak boleh memotong rambut." 


Menurut jumhur ulama, bekam diperbolehkan apabila tidak 
memotong rambut, dan tidak perlu membayar fidyah, karena itu 
termasuk pengobatan dengan cara mengeluarkan darah, serupa dengan 
mengoperasi dan membedah luka. 


Imam Malik berkata, “Bekam tidak boleh kecuali dalam kondisi 
darurat.” 


Menurut Al Hasan, orang yang berbekam saat dalam kondisi 
berihram wajib membayar dam. | 


Menurut kami, Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW pernah melakukan bekam saat sedang dalam keadaan ihram.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Dalam hal ini tidak disebutkan fidyah dan bukan termasuk 
sesuatu yang bisa merusak ihram, sehingga serupa dengan minum 
obat. Demikian juga hukum memotong anggota tubuh apabila 
diperlukan, dan berkhitan. Semua itu diperbolehkan dengan tanpa 
harus membayar fidyah. Apabila bekam perlu untuk memotong 
rambut, maka hal itu boleh dilakukan, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Buhainah, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melakukan bekam ketika sampai di Lahyu Jamal dalam 
perjalanan ke Makkah, sedangkan dia dalam keadaan ihram.” (HR. 
Al Bukhari dan Muslim) 


Berbekam perlu memotong rambut karena mencukur rambut 
diperbolehkan untuk menghilangkan penyakit kutu. Oleh karena itu, 
dalam hal ini juga boleh, namun dengan konsekuensi membayar 
Jidyah. Ini adalah pendapat Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Abu 


“2 HR. Al Bukhari (4/z 1835). Muslim (2/Haji/862/87), Abu Daud (2/z 1835), 
At-Tirmidzi (3/839), Ibnu Majah (2/3081), Ad-Darimi (2/1819), An-Nasa'i 
(5/2846), dan Ahmad (Al Musnad, 1/215, 221, dan 236). 

“8 HR. Al Bukhari (4/1836), Muslim (2/Haji/862/88), An-Nasa'i (5/2850), Ibnu 
Majah (2/3481), dan Ahmad (AI Musnad, 5/345). 
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Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. Sedangkan menurut kedua sahabat Abu 
Hanifah, membayarnya adalah dengan cara menyedekahkan sesuatu. 


Menurut kami, firman Allah SWT yang berbunyi, 
Kana TN Ne MEN - ae 0 
D Bad Aa 9 S3 2g Y Uap Xu US uas 


"Jika ada di antaramu yang sakit atau: ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfidyah,” (Os. Al Bagarah (2): 196) 


Maksudnya adalah karena hal ini adalah mencukur rambut untuk 
menghilangkan penyakit lainnya, maka yang bersangkutan harus 
membayar fidyah, sebagaimana halnya mencukur rambut untuk 
menghilangkan kutu di kepala. Adapun memotong anggota tubuh 
yang terdapat rambutnya atau kulit yang ada rambutnya, maka tidak 
perlu sampai membayar fidyah, karena hal tersebut hilang disebabkan 
oleh sesuatu yang tidak ada fidyah-nya. 


575. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
boleh menyandang pedang ketika dalam kondisi darurat.” 


Penjelasan: Orang yang berihram boleh menyandang pedang 
apabila harus seperti itu. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, 
Atha, Syafi'i, dan Ibnu Al Mundzir. 


Sedangkan Al Hasan menganggapnya makruh. Pendapat 
pertama dalam masalah ini lebih utama, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Al Barra, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW mengadakan perjanjian damai dengan penduduk 
Hudaibiyah, beliau berdamai dengan mereka dan tidak memasukinya 
kecuali disertai dengan perangkat pedang.” 


Hal tersebut menunjukkan bahwa orang yang sedang berihram 
boleh membawa pedang ketika diperlukan. Ketika itu mereka tidak 


"0 HR. Al Bukhari (5/2698), Muslim (3/Jihad/1409/90), Abu Daud (2/1832), dan 
Ahmad (Al Musnad, 4/291). 


— Al Mughni 


percaya kepada penduduk Makkah, dan dikhawatirkan mereka akan 
melanggar perjanjian, maka mereka mensyaratkan untuk membawa 
senjata. Sedangkan apabila membawanya tidak dalam kondisi takut, 
maka Imam Ahmad berkata, “Tidak boleh, kecuali dalam keadaan 
darurat.” 


Hal tersebut dilarang karena Ibnu Umar RA pernah berkata, 
“Orang yang berihram tidak boleh membawa senjata di tanah haram.” 
Tetapi giyas memperbolehkannya, karena hal tersebut tidak dalam arti 
sesuatu yang dipakai, sebagaimana.telah dijelaskan keharamannya. 


Oleh karena itu, orang berihram yang membawa geriba (tempat 
air dari kulit) di lehernya tidak haram dan tidak perlu membayar 
Jidyah. Ketika Imam Ahmad ditanya tentang orang ihram yang 
meletakkan kantong kulit di lehernya seperti geriba, dia menjawab, 
“Aku berharap hal itu tidak apa-apa.” 


576. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang 
berihram melemparkan guba' (baju luar) dan baju tebal untuk 
menutupi pundaknya, maka tidak boleh memasukkan kedua 
tangannya di lengan baju.” 


Perkataan tersebut menunjukkan bahwa orang yang berihram 
boleh memakai guba ' selama tidak memasukkan tangannya ke lengan 
baju. Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan, Atha, Ibrahim, dan Abu 
Hanifah. 


Al Gadhi dan Abu Al Khaththab berkata, “Apabila dia 
memasukkan pundaknya ke guba' maka dia harus membayar fidyah, 
meskipun tidak memasukkan tangannya ke lengan baju." Pendapat ini 
dianut oleh madzhab Malik dan Syafi'i, karena hal ini termasuk baju 
yang dijahit yang dipakai oleh orang yang berihram kala waktu biasa. 
Oleh sebab itu, ia wajib membayar fidyah apabila dilakukan secara 
sengaja, sebagaimana halnya baju. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan bahwa Nabi SAW melarang 
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memakai baju luar.” Perkataan Al Khargi itu sebagaimana yang lalu 
dalam hadits Abdurrahman bin Auf (dalam masalah: apabila tidak 
menemukan sarung maka memakai celana, dan apabila tidak 
menemukan dua sandal maka memakai khuff). Dikarenakan guba' 
tidak meliputi badan, maka tidak wajib membayar fidyah hanya 
karena meletakkannya di atas pundak tanpa memasukkan kedua 
tangannya di lengan baju sebagaimana halnya baju yang 
diselempangkan. Oiyas mereka dengan selendang yang langsung tidak 
bisa diterima, sedangkan hadits tersebut mengandung makna bahwa 
menggunakannya dengan cara memasukkan kedua tangannya ke 
lengan baju. 


577. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak diperbolehkan berteduh di tandu, dan apabila dia 
melakukannya maka harus membayar dam.” 


Menurut Ahmad hukumnya makruh berteduh di tandu pribadi 
dan yang sejenis dengannya, seperti haudaj (sekedup), imariyah 
(sekedup yang dibawa di kendaraan), dan kabisah (sejenis sekedup) 
yang dibawa di atas kendaraan. 


Ibnu Umar, Malik, Abdurrahman bin Al Mahdi, dan penduduk 
Madinah juga berpendapat seperti itu. 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Tidak diperbolehkan berteduh.” 


Namun Ats-Tsauri dan Syafi'i memperbolehkannya. Utsman 
dan Atha meriwayatkan hal tersebut seperti yang diriwayatkan oleh 
Ummu Al Hushain, ketika berkata, “Aku berhaji bersama Rasulullah 
SAW pada haji Wada'. Setelah itu aku melihat Usamah dan Bilal. 
Salah satu dari keduanya mengambil tali kekang unta Nabi SAW, 
sedangkan yang lain mengangkat bajunya untuk menutupinya dari 
panas, hingga melempar jumrah agabah.””6 (HR. Muslim dan lainnya) 


“08 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/50). 
466 HR. Muslim (2/Haji/944/312), Abu Daud (2/1834), An-Nasa'i (5/3060), dan 
Al Baihagi (5/130). 


— Al Mughni 


Dikarenakan dalam hal ini diperbolehkan bernaung di rumah 
dan tenda, maka diperbolehkan juga ketika dalam kondisi 
berkendaraan, sebagaimana halnya ketika tidak ihram. Selain itu, 
sesuatu yang dihalalkan ketika dalam kondisi halal (tidak ihram) 
dihalalkan pula bagi orang yang ihram, kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya. Ahmad mengambil dalil dari perkataan Ibnu 
Umar. 


Atha meriwayatkan, dia berkata, “Ibnu Umar melihat di 
kendaraan Umar bin Abdullah bin Abu Rabi'ah ada tiang yang 
menutupinya dari matahari, maka Ibnu Umar mencegahnya.” 


Diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
pernah melihat seorang pria yang sedang berihram berada di atas 
kendaraan sambil mengangkat bajunya di tiang agar bisa digunakan 
untuk berteduh dari sengatan sinar matahari. Aku lalu berkata, 
“Singkirkan apa yang menghalangimu dari sinar matahari',””5 (HR. Al 
Atsram) 


Selain itu, dia telah menutupi sesuatu yang dimaksudkan untuk 
dibuka. 


Ahmad berpendapat sebagaimana yang ada dalam hadits 
tersebut. Menutupi dengan baju dan yang semisalnya tidak makruh, 
karena tidak dimaksudkan untuk terus-menerus. Lain halnya jika yang 
dipakai adalah sekedup. Sedangkan tenda dan rumah dimaksudkan 
untuk mengumpulkan kendaraan dan menjaganya, bukan untuk 
bersenang-senang. 

Perkataan Ahmad menunjukkan bahwa hal tersebut dihukumi 
makruh tanzih, karena ada perbedaan dalam hal ini dengan perkataan 
Ibnu Umar RA. Selain itu, dalam hal ini tidak diharamkan dan tidak 
diharuskan membayar fidyah. 


Al Atsram berkata, “Aku pernah mendengar Abu Abdullah 
ditanya tentang orang muhrim yang bernaung di tandu, lalu dia 
menjawab, “Tidak'. Selanjutnya dia menyebutkan hadits Ibnu Umar 
RA, “Tampakkan dirimu ke matahari, Lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Apabila telah dilakukan apakah harus membayar dam? 


106 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/70) dari hadits Umar RA. 
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| | 


Ibnu Umar menjawab, “Kalau dam, tidak'. Dikatakan lagi kepadanya, 
“Penduduk Madinah dalam hal ini mengatakan bahwa harus 
membayar dam?” Ibnu Umar berkata, “Iya, penduduk Madinah salah 
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dalam hal ini”. 


Hal tersebut diriwayatkan dari Ahmad, bahwa pendapat itu 
merupakan pilihan Al Khargi, karena dia pernah menutupi kepalanya 
dalam waktu yang lama dan tetap, maka serupa dengan ketika dia 
menutupinya dengan sesuatu yang menempel padanya. 


Diriwayatkan dari Ar-Rayyasyi," dia berkata, “Aku melihat 
Ahmad bin Al Mu'adzdzal” di tempat pemberhentian pada hari yang 
sangat panas, ketika matahari sudah naik. Aku katakan kepadanya, 
“Wahai Abu Fadhl, ini adalah hari yang tidak seperti biasanya, kenapa 
engkau tidak mengambil keringanan?” Dia lalu melantunkan syair, 


Aku berada pada waktu Dhuha agar aku bernaung di bayang- 
bayangnya 
Ketika bayang-bayang naik sepenggalahan, maka pada Hari Kiamat 
akan berkurang 


Aduhai, sayang sekali, apabila sa'imu keliru 


Aduhai merugi sekali, apabila hajimu kurang. 


Pasal: Dibolehkan bernaung di bawah atap, tembok, pohon, 
dan kemah 


Menurut ulama, orang yang berteduh di bawah pohon boleh 
meletakkan baju di pohon untuk bernaung di bawahnya. 


Jabir RA dalam hadits yang menjelaskan tentang haji Nabi SAW 


407 Ar-Rayyasyi bernama asli Abbas bin Al Faraj Al Allamah Al Hafizh, 
Syaikhu! Islam, Abul Fadhl, Ar-Rayyasyi Al Bashri An-Nahwi tsigah. Ia juga salah 
satu sastrawan yang adil. Ibnu Duraid berkata, “Dia dibunuh oleh Az-Zanzu ketika 
berada di Bashrah pada tahun 259 H.” Lihat Tahdzih As-Siyar (2146). 

. 408 Ahmad bin Al Muw'adzdzal adalah Ibnu Ghailan bin Hakam, Syaikh 
Malikiyyah, Abu Abbas Al Abdi Al Bashri Matiki Al Ushuli —Syaikh Ismail Al 
Oadhi—. Ja mempetajari fikih dari Malik bin Al Majisyun dan Muhammad bin 
Maslamah. Ia juga dianggap sebagai ulama yang handal dalam ilmu fikih, memiliki 
banyak karya tulis, dan kefasihah. Lihat Sivar A'lam An-Nubala' (11/5198). 


— Al Mughni 


berkata, “Nabi SAW memerintahkan di kubah, maka dibuat untuknya 
di Namirah. Ketika sampai di Arafah, dia menemukan kubah sudah 
dibuat untuknya di Namirah,”” kemudian Nabi turun ke sana hingga 
matahari condong.” (HR. Muslim, Ibnu Majah, dan lainnya) 


Diperbolehkan pula meninggikan baju di sekitarnya untuk 
melindungi diri dari sengatan sinar matahari dan dingin, dengan cara 
dipegangi atau ditancapkan pada tiang, sebagaimana diriwayatkan 
dalam hadits Ummu Hushain, bahwa Bilal atau Usamah pernah 
mengangkat baju untuk melindungi Nabi SAW dari panas. Hal 
tersebut tidak dilakukan terus-menerus, maka tidak apa-apa, 
sebagaimana halnya bernaung di tembok. 


578. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh membunuh hewan buruan, memburunya, 
memberikan isyarat kepadanya, dan menunjukkan kepadanya, 
baik di tanah halal maupun tanah haram.” 


Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram haram 
membunuh dan memburu hewan buruan. Hal ini telah dipertegas oleh 
Allah SWT dalam firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram.” (Os. Al Maa'idah f(5J: 95), 


“Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 96) 


Diharamkan juga memberikan isyarat dan menunjukkan adanya 
hewan buruan. 


Dalam hadits Abu Oatadah RA disebutkan bahwa ketika dia 


“09 Namirah adalah nama lokasi di Arafah yang disinggahi oleh Nabi SAW. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ia adalah tanah haram dari jalur Tha'if. Di sudut 
Arafah dari Namirah adalah 11 mil. Pendapat lain mengatakan bahwa Namirah 
adalah nama bukit yang memiliki pasak-pasak Haram di atasnya dari sisi kanan, 
apabila keluar dari Al Ma'dzumin saat hendak wukuf. Lihat Mu'jam Al Buldan 
(5/304). 

#10 HR. Muslim (2/Haji/886/47) dan Ibnu Majah (2/3047). 
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sedang memburu keledai liar, sedangkan sahabat-sahabatnya yang lain 
sedang melakukan ihram, Nabi SAW bersabda kepada para sahabat, 
“Apakah di antara kalian ada yang memerintahkan untuk 
membawanya, atau telah memberikan isyarat kepadanya?” 


Dalam redaksi Murtafag "Alaih, “Maka mereka melihat keledai 
liar, sedangkan aku sedang sibuk menambal sandalku. Mereka tidak 
mengizinkanku, dan mereka suka kalau aku melihatnya.” 


Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka yakin tentang 
keharaman menunjukkan keberadaan hewan buruan. Sedangkan 
pertanyaan Nabi SAW, “Apakah di antara kalian ada yang 
memerintahkan untuk membawanya, atau telah memberikan isyarat 
kepadanya?” menunjukkan adanya hubungan antara keharaman 
dengan perbuatan tersebut, karena dapat menyebabkan sesuatu yang 
diharamkan. 


Pasal: Orang yang berihram tidak boleh memberikan 
pertolongan sedikit pun dalam hal perburuan 


Dalam hadits Abu Oatadah dikatakan bahwa ia berkata, “Aku 
pernah naik kendaraan, dan aku lupa membawa cambuk serta tombak. 
Aku kemudian berkata kepada mereka, “Tolong ambilkan cambuk dan 
tombak'. Mereka menjawab, “Demi Allah, kita tidak akan 
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menolongmu dalam hal ini”. 


Dalam riwayat lain, “Aku lalu meminta tolong kepada mereka, 
namun mereka enggan menolongku.” 


Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka berkeyakinan akan 
keharaman memberikan bantuan, dan Nabi SAW mengakuinya. Hal 
tersebut adalah memberi bantuan terhadap sesuatu yang diharamkan, 
maka hukumnya haram juga, seperti halnya menolong orang lain 
untuk membunuh manusia. 


Pasal: Orang yang berihram menanggung perburuan 


#1 HR. Al Bukhari (5/2570), Muslim (2/Haji/853), Abu Daud (2/1852), dan An- 
Nasa'i (5/2824). 


— Al Mughni 


apabila menunjukkannya 


Apabila orang yang berihram menunjukkan orang yang halal 
(tidak ihram) terhadap hewan buruan, kemudian merusakinya, maka 
semua denda dibebankan kepada orang yang berihram. 


Hal ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Atha, Mujahid, Bakar 
Al Muzani, Ishak, dan ulama aliran rasionalis. Sedangkan Imam Malik 
dan Syafi'i berkata, “Orang yang menunjukkan tidak apa-apa, karena 
seseorang divonis bertanggung jawab memberikan jaminan jika ia 
berbuat jahat, sedangkan ia tidak berbuat jahat. Oleh karena itu, dia 
tidak bertanggung jawab lantaran telah menunjukkan, sebagaimana 
halnya manusia.” 


” Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda kepada para 
sahabat Abu Gatadah RA, "Apakah di antara kalian ada yang 
memerintahkan untuk membawanya, atau telah memberikan isyarat 
kepadanya?” karena hal ini telah menjadi sebab dirusaknya hewan 
buruan. Jadi, tanggungan berhubungan dengannya. Juga karena itu 
adalah perkataan Ali dan Ibnu Abbas RA. Kami tidak mengetahui 
para sahabat yang menyalahi perkataan mereka. 


Pasal: Apabila orang yang berihram menunjukkan orang 
yang berihram pula, maka denda ditanggung keduanya 


Pendapat tersebut adalah pendapat Atha dan Hamad bin Abu 
Sulaiman. 


Asy-Sya bi, Sa'id bin Jubair, Harits Al Ukli, dan ulama aliran 
rasionalis berkata, “Masing-masing mendapatkan denda, karena 
masing-masing adalah bentuk dari dua pekerjaan yang berdiri sendiri 
dengan denda yang sempurna apabila sendirian. Demikian juga 
apabila yang lain bergabung.” 

Sementara itu menurut Imam Malik dan Syafi'i, “Orang yang 
menunjukkan tidak menanggung.” 


Menurut kami, yang wajib menanggung denda sesuatu yang 
dirusak itu satu, maka denda yang dikenakan hanya satu. Sedangkan 
menurut perkataan Imam Malik dan Syafi'i, sebagaimana yang lalu, 
tidak ada perbedaan mengenai kondisi sesuatu yang ditunjukkan, 
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apakah jelas atau samar, kecuali dengan menunjukkan kepadanya. 


Apabila orang yang berihram menunjukkan hewan buruan 
kepada orang yang sedang berihram lainnya, kemudian orang yang 
sedang berihram tersebut menunjukkannya kepada orang lain, sampai 
seterusnya hingga sepuluh orang, kemudian orang yang kesepuluh 
tersebut membunuhnya, maka denda ditanggung oleh mereka semua. 
Apabila yang membunuh itu adalah orang yang pertama, maka yang 
lain tidak ikut menanggung, karena tidak ada yang menunjukkannya. 


Apabila orang yang ditunjuki melihat hewan buruan sebelum 
ditunjukkan, maka hal itu tidak apa-apa bagi orang yang menunjukkan 
dan orang yang memberikan isyarat, karena hal tersebut tidak menjadi 
penyebab rusaknya buruan itu. Juga karena hal itu tidak dianggap 
sebagai petunjuk. Demikian juga ketika seseorang menemukan suatu 
kejadian terhadap orang yang berihram berupa tertawa, perhatian 
terhadap hewan buruan, kemudian orang tersebut tanggap dan 
memburunya, maka orang yang berihram tidak apa-apa. 


Dalilnya adalah hadits Abu Gatadah RA, dia berkata, “Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah SAW, hingga ketika kami sampai di 
Al Oahah,”” di antara kita ada yang berihram dan ada yang tidak. 
Tiba-tiba aku melihat sahabat-sahabatku melihat-lihat sesuatu, dan 
ternyata ada keledai liar.” 


Dalam redaksi lain, “Ketika aku bersama sahabat-sahabatku, 
sebagian mereka tertawa, maka aku melihat, ternyata ada keledai liar." 


Dalam redaksi lain, “Ketika kami berada di Ash-Shifah tiba-tiba 
mereka saling melihat, maka aku bertanya, “Apa yang kalian lihat? 
Namun mereka tidak memberitahukanku.” (HR. Murttafag 'Alaih) 


Pasal: Apabila orang yang berihram meminjamkan senjata 
kepada pembunuh hewan buruan, kemudian digunakan untuk 
membunuh, maka status hukumnya seperti orang yang 


412 Al @ahah adalah nama kota yang terletak tiga marhalah dari Madinah, yang 
sebelum As-Sugya berjarak sekitar satu mil. Nashar berkata, “Nama sebuah daerah 
yang terletak antara Juhfah dan Oadid.” Iram berkata, “Al Oahah adalah nama 
sebuah bukit yang terletak di Tsafil Al Ashfar.” Lihat Mu 'jam Al Buldan (3/412). 
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menunjukkan hewan kurban kepadanya, baik sesuatu yang 
dipinjamkan itu berupa sesuatu yang digunakan untuk membunuh, 
maupun sesuatu yang tidak dibutuhkannya, seperti ketika orang yang 
berihram meminjamkan tombak kepada seseorang, sedangkan orang 
tersebut sudah punya tombak. Demikian juga apabila dia menolong 
orang tersebut dengan mempergunakan cambuk atau tombaknya, atau 
memerintahkannya untuk memburunya, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Abu Gatadah dan perkataan sahabat-sahabatnya, “Demi 
Allah, kita tidak akan membantumu sedikit pun dalam hal ini.” Dan 
sabda Nabi SAW, “Apakah di antara kalian ada yang memerintahkan 
untuk membawanya, atau telah memberikan isyarat kepadanya?” 
Demikian juga apabila meminjamkan pisau kepadanya, kemudian 
digunakan untuk menyembelih. Sedangkan apabila meminjamkan alat 
agar dipergunakan untuk selain memburu, kemudian digunakan untuk 
memburu, maka tidak menanggung, karena hal tersebut tidak dilarang. 
Hal ini serupa dengan tertawa ketika melihat hewan buruan, kemudian 
seseorang mengerti dan memburunya. 


Pasal: Apabila orang yang tidak ihram menunjukkan hewan 
buruan kepada orang yang berihram, kemudian dia 
membunuhnya, maka orang yang tidak berihram tidak 
memperoleh sanksi apa-apa 


Itu karena dia tidak menanggung apa pun apabila merusak 
hewan buruan, terlebih bila hanya menunjukkan, kecuali hal tersebut 
dilakukan di tanah haram, maka dia ikut menanggung denda. Selain 
itu, karena hewan buruan tanah haram diharamkan bagi orang yang 
berihram dan yang tidak berihram, sebagaimana dikemukakan oleh 
Ahmad. 


Pasal: Apabila orang yang berihram memburu hewan 
buruan yang tidak dimilikinya, maka apabila rusak di tangannya 
dia harus menanggung dendanya 

Apabila dia memegangnya hingga tahallul (selesai ihram), maka 
dia wajib melepaskannya dan tidak boleh menyembelihnya. Apabila 
dia melakukannya atau hewan buruan menjadi rusak, maka dia 
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menanggungnya dan haram memakannya, karena ini adalah hewan 
buruan yang harus ditanggungnya disebabkan ihram. Begitu juga 
apabila dia menyembelihnya kala masih berihram, karena ini adalah 
sembelihan yang dilarang disebabkan oleh ihram. 


Abu Al Khaththab lebih memilih pendapat yang membolehkan 
memakannya, namun harus menanggungnya, dikarenakan dia sudah 
menyembelihnya. sedangkan dia termasuk orang yang dihalalkan 
sembelihannya. Begitu juga apabila dia memburunya setelah tahallul 
(tidak berihram lagi). Perbedaannya sangat jelas, karena yang satunya 
wajib menanggung, sedangkan lainnya yang memburu setelah tahallul 
tidak menanggung. 


579. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memakannya apabila orang yang tidak berihram 
melakukan perburuan untuknya.” 


Tidak ada perbedaan pendapat tentang haramnya hewan buruan 
bagi orang yang berihram apabila diburu atau disembelih. 


Allah SWT berfirman, 
Ge Es ie KE 33 


“Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 96) 


Begitu juga bila orang yang tidak ihram memburunya dan 
menyembelihnya, dan orang yang ihram hanya memberikan bantuan, 
atau menunjukkannya, atau memberikan isyarat kepadanya, maka hal 
itu tidak diperbolehkan. Apabila perburuan ini dilakukan untuknya, 
maka dia tidak boleh memakannya. Hal tersebut didasarkan pada 
riwayat Utsman bin Affan RA. Pendapat ini adalah pendapat Imam 
Malik dan Syafi'i. 


Imam Abu Hanifah berkata, “Dia boleh memakannya, 
berdasarkan hadits Abu Oatadah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Apakah di antara kalian ada yang memerintahkannya atau 
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memberikan isyarat tertentu kepadanya?" Mereka menjawab, 'Tidak'. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Makanlah dagingnya yang masih 
ada'” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Hal tersebut menunjukkan bahwa keharaman itu berhubungan 
dengan adanya isyarat, perintah, dan pemberian bantuan. Disamping 
itu, karena ia adalah hewan buruan yang sudah disembelih, dan dia 
(orang yang ihram) tidak memiliki andil apa-apa untuk 
mendapatkannya. Oleh karena itu, ia boleh memakannya, 
sebagaimana halnya apabila hewan tersebut tidak diburu untuknya. 


Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Aisyah, dan Ibnu Abbas, 
mereka berpendapat bahwa daging hewan buruan dalam bentuk apa 
pun diharamkan bagi orang yang berihram. Pendapat ini juga adalah 
pendapat  Thawus. Sementara itu Ats-Tsauri dan Ishak 
menganggapnya makruh, disebabkan makna umum yang tersirat dari 
firman Allah SWT, “Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat, selama kamu dalam ihram.” (Os. Al Maa 'idah (SJ: 96) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'ab bin Jatstsamah 
Al-Laits, bahwa dia pernah menghadiahkan keledai liar kepada Nabi 
SAW, sedangkan beliau ketika itu berada di Al Abwa'"? atau 
Waddan, maka Rasulullah SAW mengembalikannya kepadanya. 
Ketika Rasulullah SAW melihat mimik wajahnya, Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya aku mengembalikannya kepadamu karena 
aku sedang ihram.” (HR. Muttafag "Alaih) 


Dalam redaksi lain, “Ash-Sha'ab bin Jatstsamah Al-Laits 
menghadiahkan kaki keledai kepada Nabi SAW.” 


Dalam riwayat lain, “Pantat keledai.” 


18 Abwa' adalah nama daerah yang terletak di Madinah, yang jauhnya 13 mil! 


dari Juhfah. 

Waddan adalah nama yang mewakili tiga daerah, yaitu nama daerah antara 
Makkah dan Madinah yang menjadi pusat pertemuan semua penjuru. Jaraknya 
dengan Harsyi kurang lebih 6 mil. Daerah di Juhfah yang jaraknya dengan Abwa' 
adalah 8 mil, Luhmuzah, Ghifar, dan Kinanah. Lihat Mu 'jam Al Buldan (51365). 

414 HR. Al Bukhari (4/1825), Muslim (2/Haji/850/50), At-Tirmidzi (3/849), An- 
Nasa i (5/2818), Ibnu Majah (2/30909), Ad-Darimi (2/1828), Malik (Al Muwaththa ', 
1/353/83), dan Ahmad (1/216/362), (4/3871). 
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Dalam riwayat lain, “Sepotong keledai.” 5 (HR. Muslim) 


Ibnu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Harits, dari 
ayahnya, dia berkata, “Harits adalah pegawai Utsman di Tha'if, maka 
dibuatlah makanan yang di dalamnya terdapat Al Hajal, Ya gub,"8 
dan keledai liar. Makanan tersebut lalu dikirim kepada Ali bin Abu 
Thalib. Ali pun mendatanginya dan berkata, “Berikanlah makanan ini 
kepada orang yang halal (tidak sedang berihram), sesungguhnya kami 
sedang berihram'. Kemudian ia berkata lagi, “Tahukah kalian bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW dihadiahi keledai liar oleh seorang 
pria, tetapi Rasulullah tidak mau memakannya?” Mereka berkata, 
“Ya? 

Dikarenakan ia adalah daging hewan buruan, maka diharamkan 
bagi orang yang sedang ihram, sebagaimana tidak diperbolehkan 
apabila dia menunjukkannya. 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Jabir, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


SI Ka Papiei SU Pai ragu aya wa 


“Hewan buruan darat halal bagi kalian, selagi tidak kalian buru 
atau diburu untuk kalian” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
At-Tirmidzi) 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut adalah hadits terbaik 
“dalam bab ini. Jelas dalam pemberian hukum, mengumpulkan 
beberapa hadits dan menerangkan perbedaan yang ada.” 


Sesungguhnya keengganan Nabi SAW untuk memakan sesuatu 
yang dihadiahkan kepadanya mungkin dikarenakan beliau mengetahui 
bahwa hewan tersebut diburu untuknya, atau menyangka demikian. 
Misalnya hadits Abu Oatadah yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan para sahabatnya untuk memakan keledai yang 


15 HR. Muslim (2/Haji/851/54). 

"16 4! Hajal adalah sejenis burung yang ukurannya sama dengan burung merpati, 
dengan paruh dan kaki berwarna merah. Ia juga disebut ayam daratan. Sementara itu 
Al Ya 'gub adalah jenis jantan dari Al Hajal. 

“17 HR. Abu Daud (2/1851). At-Tirmidzi (3/846), An-Nasa'i (5/2827), Ahmad 
(MI Musnad, 3/362), Al Baihagi (5/190), dan Al Albani (Dha'if Al Jami, 3536). 
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diburu. 


Diriwayatkan dari Thalhah, ia berkata, “Sesungguhnya ketika 
aku sedang tidur, aku dihadiahi seekor burung. Sebagian sahabatnya 
kemudian memakan burung tersebut, padahal mereka sedang 
berihram, sedangkan sebagian lainnya tidak ikut memakan. Ketika aku 
bangun, aku menyetujui makan tersebut, 'Kita pernah memakannya 
bersama Rasulullah SAW!” (HR. Muslim) 


“Dalam kitab Al Muwaththa disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
keluar menuju Makkah, beliau dalam keadaan berihram. Ketika 
sampai di 4r-Rauha ' ternyata ada keledai liar yang sudah disembelih. 
Al Bahzi kemudian datang dan berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
keledai ini terserah kalian.” Nabi SAW lalu memerintahkan Abu 
Bakar untuk membaginya kepada para sahabat.” 


Hadits ini shahih. Hadits-hadits mereka, meskipun tidak 
disebutkan bahwa hewan tersebut diburu untuk mereka, namun 
batasan ini menjadi jelas dengan adanya hadits kami, mengumpulkan 
semua hadits, dan menolak pertentangan, serta dikarenakan hal 
tersebut diburu untuk orang yang berihram sehingga menjadi haram, 
sebagaimana apabila memerintahkan atau memberikan pertolongan. 


Pasal: Hewan yang diharamkan bagi orang yang berihram 
lantaran hewan tersebut diburu untuknya, atau dia telah 
menunjukkannya, atau telah memberikan pertolongan 
kepadanya, adalah halal bagi orang yang tidak berihram untuk 
memakannya 


— Hal ini ditetapkan berdasarkan perkataan Ali, “Berikanlah 
kepada orang yang tidak berihram agar dimakan.” 


Kita telah menjelaskan bahwa hewan tersebut dimungkinkan 
diburu untuk mereka. 


“8 HR. Muslim (2/Haji/855/65), An-Nasa'i (5/2816), Ad-Darimi (2/1829), dan 
Al Baihagi (5/188). 

“? HR. An-Nasa'i (5/2817), Malik (Al Muwaththa', 1/351/79), dan Al Baihagi 
(4s-Sunan, 5/188). Ar-Rauha' adalah nama daerah yang terletak di antara Makkah 
dengan Madinah, sejauh 40 mil. 
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Juga hadits Ash-Sha'ab bin Jatstsamah, ketika Rasulullah SAW 
mengembalikan hewan buruan kepadanya dan tidak melarangnya 
untuk memakannya. Hewan tersebut adalah buruan orang halal (yang 
tidak berihram), maka boleh dimakan oleh orang yang tidak berihram, 
sebagaimana jika diburu untuk mereka. Namun apakah boleh dimakan 
oleh orang ihram yang lain? Zhahir hadits menunjukkan bahwa hal itu 
boleh, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Hewan buruan darat halal 
bagi kalian, selagi tidak kalian buru atau diburu untuk kalian.” 


Pendapat ini adalah pendapat Utsman bin Affan RA, dia 
meriwayatkan bahwa dia pernah diberi hewan buruan saat sedang 
berihram, lalu dia berkata kepada para sahabatnya, “Makanlah.” 
Namun dia tidak makan. Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya 
hewan tadi diburu untukku.” Selain itu, hewan tersebut tidak diburu 
untuknya, maka halal baginya sebagaimana orang yang berburu ketika 
sedang tidak berihram untuknya. 


Pendapat ini adalah zhahir pendapat Ali RA, “Berikanlah 
kepada orang yang tidak berihram untuk dimakan, karena aku sedang 
berihram.” 


Juga sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Gatadah, “Apakah di 
antara kalian ada yang memerintahkannya, atau telah memberikan 
isyarat tertentu kepadanya?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Makanlah dagingnya yang masih 
ada.” Hal ini bisa dipahami, bahwa isyarat dari salah satu mereka 
dapat membuat hewan buruan haram dikonsumsi oleh mereka semua. 


Pasal: Apabila orang yang berihram membunuh hewan 
buruan kemudian dimakan, maka dia menanggungnya karena 
membunuh, bukan karena memakannya 


Itu adalah pendapat Imam Malik dan Syafi'i. 


Atha dan Abu Hanifah berkata, “Dia menanggungnya karena 
memakannya juga.” 


Dikarenakan dia memakan hewan buruan yang diharamkan 
untuknya, maka ja menanggungnya sebagaimana halnya dia memakan 
hewan buruan yang diburu untuknya. 


— Al Mughni 


Menurut kami, ini adalah hewan buruan yang ditanggung 
dengan denda, maka tidak harus menanggung kedua kalinya. Hal ini 
sama seandainya dia merusaknya tanpa memakannya. Begitu juga 
hewan buruan tanah haram apabila dibunuh oleh orang yang tidak 
berihram, kemudian dimakan. Atau apabila hewan buruan tersebut 
dibunuh oleh orang ihram yang lain, kemudian yang lain 
memakannya, maka tidak wajib menanggung denda, seperti yang telah 
disebutkan. Juga karena keharamannya itu disebabkan karena bangkai, 
dan bangkai tidak harus ditanggung dengan denda. 


Apabila memakannya diharamkan lantaran telah memberikar. 
petunjuk dan pertolongan kepadanya, maka memakannya itu tidak 
mengharuskan menanggung, karena ini adalah hewan buruan yang 
ditanggung dengan denda sekali saja. Oleh karena itu, tidak wajib 
membayar denda yang kedua, sebagaimana halnya “bila dia 
merusaknya. 


Apabila dia memakan hewan yang diburu untuknya, maka dia 
harus menanggungnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik, 
dan Syafi'i yang gadim. Sedangkan menurut pendapat Imam Syafi'i 
yang jadid, dia tidak dikenakan denda, karena termasuk memakan 
hewan buruan. Oleh karena itu, tidak diwajibkan membayar denda, 
sebagaimana bila dia membunuhnya kemudian memakannya. 


Menurut kami, hal tersebut adalah perusakan yang dilarang 
karena kehormatan ihram. Oleh karena itu, penanggungar 
berhubungan dengannya, sebagaimana halnya membunuh. Adapun 
apabila membunuhnya kemudian memakannya, maka hal ini 
diharamkan bukan karena merusak, tapi karena bangkai. Apabila ha! 
ini memang benar maka dia harus menanggungnya dengan 
semisalnya, berupa daging, karena asalnya adalah menggantinya 
dengan hewan yang sepadan. 


Pasal: Apabila orang yang berihram menyembelih hewan 
buruan maka hewan tersebut dianggap bangkai dan haram 
dimakan oleh semua orang 


Ini adalah pendapat Al Hasan, Al Oasim, Salim, Malik, Al 
Auza'i, Syafi'i, Ishak, dan ulama aliran rasionalis. 
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Sementara itu Al Hakam, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur berkata, 
“Tidak apa-apa memakannya.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, "Hal ini seperti kondisi sembelihan 
pencuri.” 


Amor bin Dinar dan Ayyub As-Sakhtiyani berkata, “Orang yang 
tidak ihram boleh memakannya.” 


Menurut gaul gadim Imam Syafi'i, “Hal tersebut halal dimakan 
oleh orang yang tidak ihram, karena orang yang sembelihannya 
diperbolehkan kecuali hewan buruan, diperbolehkan juga pada hewan 
buruan sebagaimana halnya orang yang tidak berihram.” 


Menurut kami, ia adalah hewan yang haram disembelih karena 
hak Allah. Oleh karena itu, sembelihannya tidak boleh dikonsumsi 
sebagaimana halnya orang Majusi. Ini adalah perbedaan binatang 
yang ada dan perbedaan hewan bukan buruan. Sesungguhnya ia tidak 
haram disembelih. Demikian juga hukum hewan buruan tanah haram 
apabila disembelih oleh orang yang tidak berihram. 


Pasal: Apabila orang yang berihram dalam kondisi darurat, 
kemudian menemukan hewan buruan dan bangkai, maka yang 
dimakan adalah bangkai 


Ini adalah pendapat Al Hasan, Ats-Tsauri, dan Malik. 


Sedangkan Syafi'i, Ishak, dan Ibnu Al Mundzir mengatakan 
bahwa yang dimakan adalah hewan buruan. 


Masalah ini harus dicermati terlebih dahulu. Apabila hewan 
buruan itu disembelih seperti bangkai, maka statusnya sama dengan 
hukum bangkai. Bedanya adalah kewajiban menanggung denda yang 
berhubungan dengan merusak kehormatan ihram. Oleh karena itu, 
memakan bangkai lebih utama, kecuali dia tidak sanggup memakan 
bangkai, maka dia boleh memakan hewan buruan, seperti halnya kalau 
dia tidak menemukan yang lain. 


580. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh menggunakan wewangian.” 
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Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram tidak boleh 
menggunakan wewangian.” 


Nabi SAW bersabda (tentang orang yang ihram yang 
dihempaskan (meninggal dunia) oleh kendaraannya), “Jangan 
diberikan wewangian.” (HR. Muslim). 


Dalam redaksi lain, “Jangan kalian awetkan.” (HR. Muttafag 
'Alaih) 


Apabila orang yang mati saja dilarang diberi wewangian karena 
sedang ihram, maka apalagi yang masih hidup, pasti lebih utama! 
Apabila ketika sedang berihram. menggunakan wewangian, maka 
harus membayar fidyah, karena dia mempergunakan sesuatu yang 
diharamkan, sebagaimana halnya pakaian. Arti wewangian adalah 
benda yang dicari aroma wanginya dan digunakan untuk 
mengharumkan, seperti minyak Misik, Anbar, Kafur, Ghalia, 
Za'faran, air mawar, dan Banafsaji. 


Pasal: Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan untuk 
wewangian 


Tumbuh-tumbuhan yang aromanya digunakan untuk wewangian 
ada tiga macam, yaitu: 


Pertama, jenis tumbuhan yang tidak tumbuh untuk dibuat 
wewangian, seperti tumbuhan gurun semacam Syeih, Oaishum, dan 
Khazami. Juga jenis buah-buahan seperti Al Atraj, apel, dan jambu. 
Selain itu, tumbuhan yang ditanam oleh manusia yang tidak ditujukan 
untuk diambil sebagai wewangian seperti pacar dan Ushfur, boleh 
dicium aromanya dan tidak sampai berkonsekuensi membayar /idyah. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat ulama, kecuali yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata “Aku tidak suka orang 
yang berihram mencium suatu bau dari tumbuh-tumbuhan bumi, 
seperti Syeih dan Oaishum." Kita tidak mengetahui seseorang 
mewajibkan sesuatu terhadap hal tersebut. 


Hal tersebut bukan ditujukan untuk wewangian dan tidak 


420 1 ihat Al Ijma' (hal. 42/142). 
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diambil untuk membuat wewangian. Ia serupa dengan tumbuh- 
tumbuhan bumi, berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa istri- 
istri Nabi SAW pernah melakukan ihram saat mereka menggunakan 
Ushfur.” 


Kedua, sesuatu yang ditanam oleh manusia sebagai wewangian 
namun tidak dipakai sebagai wewangian, seperti wewangian parsi, 4/ 
Marzajusy, An-Narjis, dan Al Baram. Dalam hal ini ada dua pendapat, 
yaitu: 


1. Boleh menggunakannnya tanpa perlu membayar fidyah. Hal ini 
dikatakan oleh Utsman bin Affan, Ibnu Abbas, Hasan, Mujahid, 
dan Ishak. 


2. Haram menciumnya. Apabila dilakukan maka harus membayar 
Sidyah. Pendapat ini adalah pendapat Jabir, Ibnu Umar, Syaff'i, 
dan Abu Tsaur. Dikarenakan dipergunakan untuk wewangian, 
serupa dengan air mawar. 


Sementara itu Imam Malik dan ulama aliran rasionalis 
menganggapnya makruh dan tidak wajib membayar apa-apa. Pendapat 
yang sama juga diungkapkan oleh Ahmad. Dia berkata tentang Ar- 
Raihan (wewangian), bukan sebagai alat orang yang berihram, dan 
tidak menyinggung tentang fidyah karena tidak digunakan untuk 
wewangian. Oleh karena itu, serupa dengan Ushfur. 


Ketiga, tumbuhan yang tumbuh sebagai wewangian dan 
dipergunakan untuk wewangian, seperti mawar, Banafsaji, Yasmin, 
dan Khairi. Apabila jenis ini dipakai dan dicium, maka orang yang 
berihram harus membayar fidyah, karena fidyah diwajibkan atas 
sesuatu yang memang sengaja dipergunakan untuk wewangian. 
Demikian juga aslinya. 


Dalam riwayat Ahmad yang lain disebutkan bahwa fidyah tidak 
wajib dibayar apabila mencium bunga mawar, karena ia termasuk 
jenis bunga yang baunya memang tercium, sehingga serupa dengan 


21 HR. Al Bukhari (3/473) secara mua 'llag. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dari jalur Al Gasim bin 
Muhammad, ia berkata, “Aisyah RA pernah menggunakan ushfur saat sedang 
berihram." Selanjutnya dia berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
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jenis bunga tanaman yang lain. 


Abu Al Khaththab menyebutkan dua riwayat tentang hal ini dan 
yang sebelumnya, yaitu: 


l. Haram, karena ia jenis tumbuhan yang tumbuh sebagai 
wewangian dan digunakan untuk wewangian, sehingga serupa 
dengan Za'faran dan Anbar. Al Gadhi mengatakan bahwa 
sesungguhnya Anbar dikatakan sebagai buah dan pohon, 
demikian juga Kafur. 


Pasal: Apabila orang yang berihram menyentuh wewangian 
yang menempel di tangannya, seperti Al Ghaliah, air mawar, dan 
Misik yang berbentuk bubuk, maka dia harus membayar fidyah 


Itu karena digunakan untuk wewangian. Apabila orang yang 
berihram menyentuh sesuatu yang tidak menempel di tangannya, 
seperti Misik yang tidak berbentuk bubuk serta potongan Kafur dan 
Anbar, maka dia tidak wajib membayar fidyah, karena tidak 
dipergunakan untuk wewangian. Namun apabila dicium, maka dia 
harus membayar fidyah, karena digunakan untuk hal itu. Apabila yang 
dicium adalah Al Ud (wewangian dari kayu gaharu) maka tidak perlu 
membayar fidyah, karena ia tidak digunakan dengan cara demikian. 


581. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memakai pakaian yang terkena Wars, Za'faran, dan 
wewangian.” 


Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama dalam 
hal ini. Pedapat ini adalah pendapat Jabir, Ibnu Umar, Malik, Syafi'i, 
Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Dalam hal ini tidak ada ulama yang 
berbeda pendapat.” 


Rasulullah SAW bersabda, 
je tan Lg 385 - Ba ae 2 
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“ Janganlah kalian memakai pakaian yang terkena Za faran dan 
Waras.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Segala sesuatu yang diolesi dengan Za'faran atau Wars, atau 
dicelupkan ke dalam air mawar, atau diuapi dengan Ud, maka orang 
yang berihram tidak boleh memakainya, tidak boleh mendudukinya, 
dan tidak boleh tidur dengannya, seperti yang dikemukakan oleh 
Imam Ahmad, karena itu berarti menggunakannya, sehingga serupa 
dengan memakainya. Oleh sebab itu, jika digunakan oleh orang yang 
berihram maka orang yang harus membayar /idyah. Pendapat ini 
adalah pendapat Imam Syafi'i. 


Sedangkan Imam Abu Hanifah berkata, “Apabila basah dan 
menempel di badan, atau kering yang bisa dikibaskan, maka orang 
yang berihram harus membayar fidyah, sedangkan apabila tidak maka 
tidak, karena itu bukan termasuk memakai wewangian.” 


Menurut kami, hal tersebut dilarang karena sedang ihram. Oleh 
karena itu, fidyah wajib dibayar, seperti halnya memakai wewangian 
di badannya, karena orang ihram yang menggunakan pakaian yang 
diberi wewangian harus membayar fidyah. Apabila wewangian itu 
dicuci sampai hilang, maka menurut pendapat semua ulama hal itu 
tidak apa-apa. 


Pasal: Apabila aroma pakaian sudah hilang karena waktu 
yang lama, atau telah diolesi dengan yang lain, sehingga menjadi 
kalah aromanya, dan aromanya tidak semerbak ketika disiram 
dengan air, maka tidak apa-apa menggunakannya, karena bau 
wanginya sudah hilang 


Ini adalah pendapat Sa'id bin Al Musayyab, Al Hasan, An- 
Nakha'i, Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Hal tersebut 
juga diriwayatkan dari Atha dan Thawus. 


Sedangkan Imam Malik menganggapnya makruh, kecuali sudah 
dicuci dan hilang warnanya, karena minyak Za 'faran tersebut masih 
ada, dan yang semisainya. 


Menurut kami, hal tersebut dilarang karena aromanya, dan hal 
tersebut telah hilang semua. Namun apabila ia tidak mempunyai 
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aroma dalam kondisi tertentu, kemudian ketika disiram dengan air 
aromanya menjadi semerbak, maka harus membayar fidyah, karena 
dianggap telah memakai wewangian. Daliinya, aroma tersebut muncul 
ketika disiram air, sedangkan air tidak beraroma, dan aroma itu 
muncul dari zat yang menempe! padanya. 


Sedangkan apabila bagian atas pakaian digunakan alas yang bisa 
mencegah aroma dan menempel langsung, maka tidak perlu 
membayar fidyah ketika duduk dan tidur di atasnya. Namun apabila 
alas pemisah antara keduanya itu adalah pakaian yang dipakai, maka 
harus membayar fidyah, karena menggunakan wewangian di pakaian 
dilarang sebagaimana halnya menggunakan wewangian di badan. 


582. Masalah: Al Khargi berkata, “Memakai sesuatu yang 
dicelup dengan Al Ushfur tidak apa-apa.” 


Penjelasan: AI Ushfur tidak termasuk jenis wewangian, 
sehingga mencium dan menggunakannya tidak apa-apa. Demikian 
juga menggunakan sesuatu yang dicelup dengannya. Pendapat ini 
adalah pendapat Jabir, Ibnu Umar, Abdullah bin Ja'far, Agil bin Abu 
Thalib, dan Syafi'i. 

Diriwayatkan dari Aisyah, Asma, dan istri-istri Nabi SAW, 
bahwa ketika ihram mereka masih dalam keadaan berlumuran Ushjur. 


Imam Malik menganggapnya makruh apabila sampai mengalir 
di badan, dan tidak wajib membayar /idyah. Sedangkan Ats-Tsauri, 
Abu Hanifah, dan Muhammad bin Al Hasan melarangnya, karena 
mereka menyamakannya dengan orang yang memakai A! Wars dan 
Za jaran, dan itu termasuk celupan yang harum aromanya sehingga 
serupa. 

Menurut kami, diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Umar 
RA, bahwa dia mendengar Nabi SAW pernah mencegah wanita 
menggunakan sarung tangan. nigab, dan pakaian yang terkena A41 
Wars serta Za'faran. Setelah itu mereka diperbolehkan menggunakan 
pakaian warna apa saja yang disukai, seperti sesuatu yang terkena 
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Ushfur, sutra, perhiasan, celana, baju, dan khuff 2 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad dari Aisyah binti Sa'ad, dia 
berkata, “Kami penah bersama istri-istri Nabi SAW melakukan ihram 
dengan menggunakan sesuatu yang terkena Ushfur.” Dikarenakan ini 
merupakan perkataan sahabat (yang telah disebutkan tadi), maka kami 
tidak mengetahui ada ulama yang menentangnya. Selain itu, hal 
tersebut bukan termasuk wewangian, maka celupannya dianggap tidak 
makruh, sedangkan Al Wars dan Za 'faran termasuk jenis wewangian. 


Pasal: Orang yang berihram boleh menggunakan Al 
Mumasysyag (pakaian yang dicelup dengan lumpur merah), karena 
celupannya memakai tanah, bukan wewangian. Demikian juga yang 
diwarnai dengan pewarna lainnya selain yang telah disebutkan, karena 
pada mulanya hukum sesuatu adalah mubah, kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya. Sedangkan sesuatu yang diwarnai dengan harum- 
haruman didasarkan pada harum-haruman itu. 


Orang yang berihram dilarang menggunakan sesuatu yang 
dicelup dengan harum-haruman apabila baunya semerbak, namun 
apabila tidak maka tidak apa-apa. 


583. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memotong rambut kepala dan tubuhnya.” 


Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram dilarang 
mengambil rambutnya kecuali ada udzur.? Hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT, 


r - s.d “3, 5 5 ”, - 
@ AE Giat iba 3 Kusta LE 3 


“Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum Kurban 
sampai ke tempat penyembelihannya.” (Os. Al Bagarah (2): 


“2 HR. Abu Daud (2/z 1827) dan Ahmad (3/22). Al Albani berkata, “Hadits ini 


hasan shahih.” 
423 | ihat Al Ijma' (hal. 43/145). 
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196) 


Ka'ab bin Ajarah meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barangkali saja kutu di kepalamu menyakitkanmu?” Ka'ab 
menjawab, “Iya, wahai Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Cukurlah 
kepalamu, lalu berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang 
miskin, atau menyembelih seekor kambing.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Hal tersebut menunjukkan bahwa mencukur rambut, baik 
rambut kepala maupun tubuh, sebelumnya itu diharamkan. 


Pasal: Apabila ada udzur sakit, atau ada kutu di kepalanya, atau 
sebab lainnya yang membuatnya tersiksa dengan adanya rambut, 
maka dia boleh bercukur. Hal ini didasarkan pada dalil Al Our'an dan 
hadits. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Firman Allah SWT yang berbunyi, “aa 
La ya te OS “jika ada diantaramu yang sakit', maksudnya adalah 
ketika di kepalanya ada bisul. Aa yup Su 5 “atau ada gangguan di 


kepalanya', maksudnya adalah apabila ada kutu yang mengganggu di 
kepalanya.” 


Kemudian perlu dilihat lebih jauh, apabila gangguan tersebut 
muncul dari rambut itu sendiri, seperti rambut yang tumbuh di mata, 
atau alis yang tumbuh panjang sampai menutupi mata, maka dia boleh 
mencabutnya, dan tidak perlu membayar fidyah, karena rambut 
tersebut menganggu si pemilik, sebagaimana halnya hewan buruan 
yang menyerangnya. 

Apabila sumber sakit itu bukan dari rambut, namun rasa sakit 
tidak bisa dihilangkan hanya dengan cara menghilangkan rambut, 
seperti kutu dan bisul di kepala, atau pusing kepala, atau terasa sangat 
panas karena rambutnya banyak sekali, maka orang yang berihram 
wajib membayar fidyah, karena ini berarti memotong rambut dengan 
tujuan menghilangkan penyakit lainnya. Oleh sebab itu, kasus ini 
sama dengan memakan hewan buruan karena lapar. 
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Apabila ada yang berkata, “Kutu berasal dari penyakit rambut, 
sedangkan panas disebabkan oleh banyaknya rambut,” maka kami 
menjawab, “Kutu bukan termasuk rambut. Kepala hanya tempat, 
bukan penyebab timbulnya kutu. Sedangkan panas itu akibat dari 
waktu. Dalilnya, rambut tetap ada pada musim dingin dan tidak 
merasa tersakiti dengan adanya hal tersebut.” 


584. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memotong kuku, kecuali memang telah patah.” 


Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram tidak boleh 
memotong kuku kecuali ada udzur, karena memotong kuku 
termasuk perbuatan menghilangkan bagian lebih dari tubuh. Oleh 
sebab itu, hal tersebut diharamkan, sebagaimana halnya 
menghilangkan rambut. Namun apabila kuku pecah, maka orang yang 
berihram boleh menghilangkannya tanpa perlu membayar Jidyah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang 
yang berihram boleh menghilangkan kukunya sendiri apabila pecah.” 
Itu karena kuku yang pecah pasti menyakitkan, maka status hukumnya 
sama dengan rambut yang tumbuh di mata dan hewan buruan yang 
menyerang orang yang berihram.””? 


Namun apabila dia memotong melebihi kuku yang pecah, maka 
harus membayar fidyah, karena dia memotong melebihi kadarnya. 
Begitu juga apabila memotong rambut melebihi kebutuhan. Namun 
apabila itu dilakukan untuk mengobati bisul, dan hanya bisa dengan 
cara memotong kuku, maka dia harus membayar fidyah. 


Ibnu Al Oasim, sahabat Malik berkata, “Dia tidak perlu 
membayar fidyah.” 


Menurut kami, dia telah menghilangkan sesuatu yang dilarang 
untuk dihilangkan karena penyakit yang ada pada lainnya. Oleh 
karena itu, hal ini serupa dengan mencukur kepala untuk 


424 | ihat Al Ijma' (hal. 44/148). 
“25 | ihat Al Ijma' (hal. 44/149). 
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menghilangkan kutu. Ketika terdapat penyakit di kuku orang yang 
berihram, kemudian kukunya dihilangkan karena penyakit tersebut, 
maka dia tidak harus membayar fidyah, karena dia menghilangkan 
kukunya untuk menghilangkan penyakitnya, sehingga kasusnya sama 
dengan memotong kuku karena pecah. 


585. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh bercermin untuk memperbaiki sesuatu.” 


Maksudnya, orang yang berihram tidak boleh melihat ke cermin 
. untuk menghilangkan kekusutan, meluruskan rambut, atau berhias 
diri. 

Imam Ahmad berkata, “Orang yang berihram boleh melihat 
cermin, namun tidak boleh memperbaiki kekusutan dan tidak boleh 
membersihkan diri dari debu." 


Dia juga berkata, “Apabila hal tersebut dimaksudkan untuk 
berhias diri, maka tidak boleh.” 


Ketika ada yang bertanya kepadanya, “Bagaimana dia 
menghendaki berhias?” Dijawab, “Yaitu dengan melihat rambut 
kemudian mengaturnya.” 


Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari Atha, yaitu hadits, 
“Sesungguhnya orang berihram itu kusut dan berdebu.” 


Dalam hadits lain, disebutkan dengan redaksi, 
li NBA SOC U Jas AK Ia Ep Jak Al al Ol 
al (ae Lana 2 33 Sole 


“Sesungguhnya Allah SWT membanggakan orang yang berada 
di Arafah kepada para malaikat, seraya berkata, “Wahai 
malaikat-Ku, lihatlah hamba-hamba-Ku, mereka datang 
kepada-Ku dalam keadaan kusut, berdebu, dan terkena sinar 
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Apabila dia melihat cermin untuk keperluan mengobati luka 
atau menghilangkan rambut yang tumbuh di matanya, atau yang 
semisalnya yang diperbolehkan oleh agama, maka hukumnya boleh 
dan tidak perlu membayar fidyah. 


Sebenarnya hal ini merupakan bagian dari adab, dan orang yang 
meninggalkannya tidak apa-apa. Kami juga tidak mengetahui ada 
ulama yang mewajibkan hal tersebut. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA dan Umar bin Abdul Aziz, 
bahwa mereka berdua bercermin, padahal mereka sedang ihram. 


586. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memakan sesuatu yang ada unsur Za'farannya, 
ketika aromanya masih ada.” 


Penjelasan: Apabila Za'faran dan wewangian lainnya dijadikan 
makanan atau minuman, dan aromanya tidak hilang, maka tidak 
diperbolehkan bagi orang yang berihram, baik dimakan secara 
langsung maupun dimasak terlebih dahulu dengan api. Pendapat ini 
adalah pendapat Imam Syafi'i. 


Sedangkan Imam Malik dan ulama aliran rasionalis 
menganggapnya tidak apa-apa apabila sudah dimasak dengan api, baik 
warna, aroma, dan rasanya hilang, maupun tidak, karena ketika semua 
itu telah dimasak, maka tidak lagi dianggap sebagai wewangian. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Atha, Mujahid, Sa'id bin Jabir, 
dan 'Thawus, bahwa mereka menganggap memakan Al 
Khasykananang” yang berwarna kuning tidak apa-apa. Sedangkan 


426 HR. Ahmad (4/ Musnad, 2/224) dari hadits Ibnu Umar RA, (2/305) dari 
hadits Abu Hurairah RA. Ahmad Syakir (7089) berkata, “Sanadnya shahih,” Al 
Baihagi (As-Sunan, 5/58), dan Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/251 dan 252). Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani (Ash- 
Shaghir dan Al Kabir) dengan status perawi tsigah.” 

“8 Al Khasykananang adalah roti yang terbuat dari campuran tepung gandum 
murni, gula, badan, dan fustug. 
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menurut Al OGasim bin Muhammad dan Ja'far bin Muhammad, 
hukumnya makruh. 


Menurut kami, hal itu bisa dinikmati dengan cara 
menggunakannya secara langsung, karena lebih dekat dengan sesuatu 
yang masih mentah, dan karena yang dimaksudkan dalam minyak 
wangi adalah aromanya, ketika masih mentah, berarti aroma tersebut 
masih ada. 


Mungkin yang dimaksud dengan pendapat kalangan yang 
memperbolehkan Al Khasykanang adalah yang sudah tidak ada 
aromanya, karena sesuatu yang sudah tidak ada aroma dan rasanya, 
dan hanya tinggal warnanya, yang sudah dimasak dengan api, boleh 
dimakan. Kami juga tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama 
dalam hal ini. 


Namun Al Oasim dan Ja'far bin Muhammad memakruhkan 4! 
Khasykananang yang berwarna kuning. Mungkin yang dimaksudkan 
adalah yang masih ada aromanya, agar tidak ada perselisihan. Apabila 
Al Khasykananang tidak dimasak dengan cara pembakaran, namun 
aroma dan rasanya sudah hilang, maka ia boleh dikonsumsi. Pendapat 
ini adalah pendapat Imam Syafi'i. 


Sedangkan Imam Malik, Ishak, dan ulama aliran rasionalis 
memakruhkan garam kuning. Mereka juga membeda-bedakan antara 
yang dipanaskan dengan api dengan yang tidak. 

Menurut kami, yang dimaksudkan di sini adalah aroma, karena 
wewangian itu menjadi minyak wangi lantaran aromanya, bukan 
warnanya. Oleh sebab itu, semuanya harus ditinjau dari hal ini. 


Pasal: Apabila aromanya hilang, sedangkan warna dan 
rasanya masih ada, maka menurut zhahir perkataan Al Khargi, 
hal itu bolehkan 


Sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa aromalah yang 
dimaksudkan, maka larangan menjadi tidak ada dengan tidak adanya 
aroma tersebut. Sedangkan zhahir perkataan Ahmad dalam riwayat 
Shalih adalah haram. Pendapat ini dianut oleh Imam Syafi'i. 


Al Gadhi berkata, “Tidak mungkin aroma dipisahkan dari rasa. 


Al Mughni — 


Adanya rasa menunjukkan adanya aroma. Oleh karena itu, apabila 
digunakan maka wajib membayar fidyah.” 


587. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh memakai minyak yang mengandung wewangian dan 
yang tidak mengandung wewangian.” 


Status keharaman memakai jenis minyak wangi seperti minyak 
mawar, Banafsaji, Zambug, Khairi, dan Linufer, tidak diperselisihkan 
lagi dalam madzhab. Pendapat ini juga merupakan pendapat Al 
Auza'i. Sedangkan Imam Malik, Abu Tsaur, dan ulama aliran 
rasionalis menganggap makruh memakai minyak jenis Banafsaji. 
Menurut Imam Syaff'i, ia tidak termasuk wewangian. 


Menurut kami, jika Banafsaji diambil sebagai wewangian dan 
yang dimaksudkan adalah aromanya, maka termasuk wewangian 
seperti halnya air mawar. Sesuatu yang tidak mengandung 
wewangian, seperti minyak dan Asy-Syiraj, As-Samin, lemak, dan 
minyak susu, maka sebagaimana yang dikatakan oleh Al Atsram, 
“Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang orang ihram yang 
memakai minyak Zait dan Syiraj,” maka dia menjawab, “Iya, boleh 
memakainya apabila diperlukan, dan orang yang berihram boleh 
menggunakan beberapa jenis makanan yang dimakan sebagai obat.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama pada umumnya sepakat 
bahwa orang yang berihram boleh meminyaki badannya dengan 
lemak, Zait, dan samin."" 


| Al Atsram juga menukil pendapat ini dari Ibnu Abbas, Abu 
Dzarr, Aswad bin Yazid, Atha, Adh-Dhahak, dan ulama lainnya. 


Selain itu, Abu Daud menukil dari Ahmad, dia berkata, “Zait 
(minyak) yang dimakan tidak boleh dipakai oleh orang yang berihram 
untuk meminyaki kepalanya.” 

Zhahir dari perkataan ini adalah, kepala orang yang sedang 
berihram tidak boleh diminyaki dengan minyak apa pun. Pendapat ini 


“28 Lihat Al Ijma' (hal. 47/1685). 
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juga merupakan pendapat Atha, Malik, Syaf?'i, Abu Tsaur, dan ulama 
aliran rasionalis. Itu karena ia dapat menghilangkan kekusutan dari 
memperindah rambut, sedangkan meminyaki seluruh tubuh. 
sebagaimana yang dikatakan Ahmad. belum ada ulama yang 
melarangnya. 


Kami juga telah menyebutkan bahwa para ulama sepakat bahwa 
orang yang berihram boleh meminyaki kedua tangan. Sedangkan yang 
dimakruhkan yaitu meminyaki kepala, karena itu adalah tempat 
rambut. | 


Al Gadhi berkata, “Riwayat yang membolehkan menggunakan 
minyak pada tubuh ada dua, yaitu: apabila dilakukan maka tidak usah 
membayar fidyah menurut zhahir perkataan Ahmad, baik yang 
diminyaki adalah kepala maupun yang lain, kecuali yang digunakan 
adalah jenis minyak wangi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Ketika dia 
sedang pusing saat dalam keadaan berihram, orang-orang berkata, 
“Maukah kamu kita minyaki dengan minyak samin?” Ibnu Umar 
menjawab, “Tidak'. Mereka berkata, “Bukankah kamu memakannya? 
Dia menjawab, “Memakannya tidak, sebagaimana menggunakan 
minyak dengannya.” 


Mujahid berkata, “Apabila seseorang menggunakannya sebagai 
obat, maka harus membayar kafarat.” 


Sedangkan kalangan yang tidak membolehkan meminyaki 
kepala berkata, “Dalam hal ini harus membayar fidyah, karena ia 
dapat menghilangkan kekusutan, sehingga serupa dengan 
menggunakan wewangian.” 


Menurut kami, kewajiban membayar fidyah harus ada dalilnya. 
Dalam hal ini tidak ada dalil, baik dari dalil maupun ijma. Selain itu, 
tidak bisa di-giyas-kan dengan wewangian, karena menggunakan 
wewangian bagi orang yang berihram mewajibkan fidyah, meskipun 
tidak menghilangkan kekusutan, dan dalam hal ini kepala dan lainnya 
sama saja. 


Minyak itu tidak sama dengan wewangian, karena ia cairan yang 
tidak mewajibkan fidyah apabila digunakan di tangan. Oleh sebab itu. 
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fidyah tidak wajib dibayar apabila digunakan di kepala, sebagaimana 
halnya air. | 


588. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh sengaja mencium wewangian.” 


Maksudnya, orang yang berihram tidak boleh mencium 
wewangian dari sesuatu yang lain karena keinginan sendiri, seperti 
duduk di tukang minyak wangi untuk mencium baunya, atau masuk 
Ka'bah ketika sedang diharumkan dengan dupa untuk mencium aroma 
harumnya, atau membawa simpul yang mengandung misik agar dapat 
mencium aromanya. 


Ahmad berkata, “Subhanallah, bagaimana hal ini dibolehkan?” 


Imam Syafi'i membolehkan hal tersebut, kecuali tali simpul 
yang dibawanya yang bisa dicium. Namun sahabat-sahabatnya 
berbeda pendapat dalam hal ini, karena hal tersebut termasuk 
mencium wewangian dari benda lain, sehingga sama dengan mencium 
tanpa maksud. 


Menurut kami, sebenarnya dia mencium wewangian secara 
sengaja pada permulaan ihram. Oleh karena itu, hal seperti itu 
diharamkan apabila digunakan langsung. Yang dimaksud adalah 
menciumnya, bukan menggunakannya secara langsung, dengan dalil 
bahwa apabila seseorang menyentuh benda kering yang digantungkan 
di tangannya, maka tidak apa-apa, sedangkan apabila diangkat dengan 
kain kemudian dicium. maka orang yang bersangkutan wajib 
membayar /idyah, meskipun tidak menggunakannya secara langsung. 


Adapun bagi orang berihram yang menciumnya tanpa sengaja, 
seperti ketika duduk di tukang minyak karena keperluan tertentu, di 
dalam pasar, atau di dalam Ka'bah untuk tabarruk, dan orang yang 
membeli wewangian untuk dirinya, dan diperdagangkan tanpa 
menyentuhnya, maka hal itu tidak dilarang, karena ketika itu dia tidak 
mungkin bisa menghindar dari hal tersebut. Oleh karena itu, perbuatan 
seperti ini diampuni, lain halnya dengan yang pertama. 
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589. Masalah: AF Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh menutupi sesuatu dari kepalanya, dan dua telinga 
merupakan sebagian dari kepala.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang 
yang berihram dilarang menutupi kepalanya. Hal tersebut didasarkan 
pada larangan Nabi SAW dalam memakai serban dan peci, serta sabda 
Nabi SAW tentang orang ihram yang dihempaskan oleh hewan 
tunggangannya, “Jangan kalian tutupi kepalanya, sesungguhnya pada 
Hari Kiamat dia akan dibangkitkan dengan membaca talbiyah' 23 


Menutupi kepala dilarang karena masih dalam kondisi berihram, 
berarti orang yang ihram dilarang menutupi kepala. Begitu juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Umar RA, “Ihramnya seorang pria adalah di 
kepalanya.” 


Al Gadhi berkata, “Nabi SAW bersabda, “Ihramnya seorang 
pria itu di kepalanya, dan ihramnya seorang wanita itu di 
wajahnya'”' Orang yang berihram dilarang mengikat kepalanya 
dengan tali.” 


Al Khargi berkata, “Kedua telinga termasuk bagian kepala.” 


Hal ini menunjukkan bahwa menutupi kedua telinga bagi orang : 
yang berihram hukumnya haram. Namun Imam Syafi'i dalam 
membolehkannya. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga 
itu termasuk dari kepala”! Hal ini telah disebutkan dalam bab 
Thaharah. Apabila ini telah ditetapkan, maka menuttip sebagian 
kepala dilarang, sebagaimana menutup semua kepala, karena Nabi 
SAW bersabda, “Jangan kalian tutupi kepalanya.” Dalam hal ini 
menutupi sebagiannya pun dilarang. Oleh karena itu, ketika Allah 
SWT berfirman, “Dan jangan kamu mencukur kepalamu,” (Os. Al 


“2 Lihat Al Ijma' (hal. 44/152). 

“80 HR. Ad-Daruguthni (2/294) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/47) dari hadits Ibnu 
Umar RA. 

41 HR. Ibnu Majah (1/443), Abu Daud (1/134), dan At-Tirmidzi (1/37). Al 
Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Bagarah (2): 196) mencukur sebagian rambut kepala pun diharamkan, 
baik ditutup dengan penutup yang biasa dipakai maupun lainnya, 
seperti ketika membalutnya dengan ikat kepala, atau mengikatnya 
dengan tali, atau menempelkan kertas yang ada obatnya atau tidak ada 
obatnya, atau mewarnai dengan inai, atau mencat dengan tanah atau 
gamping, atau meletakkan obat di atasnya. Semua itu dapat menutupi 
kepala, maka dilarang, baik keberadaan hal tersebut dikarenakan ada 
udzur maupun tidak. 


Udzur sebenarnya tidak menggugurkan fidyah, berdasarkan 
firman Allah SWT, “Vika ada diantaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfidyah.” (Os. Al Bagarah (2): 196) dan kisah Ka'ab bin Ajarah. Ini 
semua adalah pendapat Imam Syafi'i. 


Sementara itu Atha membolehkan mengikat kepala bagi orang 
yang sedang berihram karena kondisi darurat. Namun yang benar 
adalah, udzur tersebut tidak menggugurkan fidyah, sebagaimana 
halnya apabila memakai penutup kepala karena dingin. 


Pasal: Apabila di kepala orang yang berihram dibebani 
dengan beban atau yang semacamnya, maka tidak perlu 
membayar fidyah 


Pendapat tersebut adalah pendapat Atha dan Malik. Sedangkan 
menurut Syafi'i, dia harus membayar fidyah karena telah menutupi 
kepalanya. 


Menurut kami, hal tersebut pada umumnya tidak dimaksudkan 
untuk menutupi. maka tidak wajib membayar fidyah, sebagaimana 
halnya apabila orang yang berihram meletakkan tangannya di atas 
kepala, baik dimaksudkan untuk menutupi maupun tidak, karena 
sesuatu yang dilakukan secara sengaja hingga menyebabkan 'idyah, 
wajib dibayar, tidak ada bedanya dengan yang tidak disengaja. Begitu 
juga sesuatu yang tidak mewajibkan fidyah. 


Ibnu Agil lebih memilih wajib membayar fidyah apabila orang 
yang berihram bermaksud menutupi kepala. Sedangkan apabila dia 
menutupi kepala dengan tangannya, maka tidak apa-apa (karena 
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alasan yang telah disebutkan). Selain itu, menutup sesuatu dengan 
sesuatu yang masih sambung dengan yang ditutupi, tidak dihukumi 
menutupi. 


Oleh karena itu, apabila kedua tangannya diletakkan di 
kemaluannya, maka dia tidak dianggap telah menutupi, dan orang 
yang berihram itu diperintahkan untuk mengusap kepalanya, 
sedangkan hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meletakkan kedua 
tangannya atau salah satunya di atas kepalanya. Apabila dia mengolesi 
kepalanya dengan madu atau lem agar rambutnya menyatu sehingga 
tidak dimasuki debu, tidak kusut, dan tidak terkena serangga, maka 
hal itu boleh. Hal ini adalah pengempalan. seperti yang disebutkan 
dalam hadits Ibnu Umar RA, “Aku melihat Rasulullah SAW 
melakukan ihram dengan rambut yang kempal.” 2 (HR. Al Bukhari) 


Diriwayatkan dari Hafshah RA, dia berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Bagaimana keadaan orang yang sudah tahallul, sedangkan 
engkau belum tahallul dari umrahmu?” Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah membasahi kepalaku, mengalungi hewan 
Kurbanku, maka aku tidak tahallul, sampai tiba waktunya 
menyembelih.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 

Apabila di kepalanya terdapat minyak wangi yang dipakai 
sebelum melakukan ihram, maka itu tidak apa-apa, sebagaimana 
diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat 
kemilau wewangian di kepala Rasulullah SAW.” Begitu juga dengan 
kepala Ibnu Abbas, tampak seperti manisan dari Ghaliah, saat sedang 
dalam keadaan ihram. 


Pasal: Ada dua riwayat tentang orang ihram yang menutupi 
wajahnya, yaitu: 

Pertama, boleh. Hal ini diriwayatkan dari Utsman bin Affan, 
Abdurrahman bin Auf, Zaid bin Tsabit, Ibnu Az-Zubair, Sa'ad bin 


42 HR. Al Bukhari (3/1540), Muslim (2/Haji/842), Abu Daud (2/1747), Ibnu 
Majah (2/z 3047), dan An-Nasa'i (5/2682). 

13 HR. Al Bukhari (10/z 5916), Muslim (2/Haji/902/z 176), Abu Daud (2/z 
1806), Ibnu Majah (2/z 2046), dan An-Nasa'i (5/z 2681). 
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Abu Waggas, Jabir, Al Gasim, Thawus, Ats-Tsauri, dan Syafi'i. 


Kedua, tidak boleh. Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifah 
dan Malik, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Pernah ada seorang pria jatuh dari kendaraannya lalu dirinya 
terlempar (hingga meninggal dunia). Nabi SAW lalu bersabda, 
'Mandikanlah dengan air dan daun bidara. Kafanilah dengan dua 
pakaiannya. Jangan kalian tutupi wajah dan kepalanya, akrena 
sesungguhnya pada Hari Kiamat dia dibangkitkan dengan membaca 
talbiyah'.” Dikarenakan hal tersebut diharamkan bagi wanita, maka 
diharamkan pula bagi pria, sebagaimana halnya wewangian. 


Menurut kami, kami telah menyebutkan perkataan sahabat RA 
dan kami tidak mengetahui ada yang berbeda pendapat pada masa 
mereka. Oleh karena itu, hal itu dianggap sebagai ijma. Juga karena 
Rasulullah SAW bersabda, "Ihramnya seorang pria di kepalanya, 
sedangkan ihramnya seorang wanita di wajahnya.” Juga hadits Ibnu 
Abbas RA yang masyhur dalam hal ini, “Jangan kalian tutupi 
kepalanya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Tentang ucapan, “Jangan kalian tutupi wajahnya,” Syu'bah 
berkata, “Aku mendengar hadits ini dari Abu Basyar. Kemudian aku 
bertanya kembali kepadanya tentang hadits tersebut setelah sepuluh 
tahun, kemudian dia memberikan hadits yang sama, hanya saja dia 


, 


berkata, “Jangan kalian tutupi wajah dan kepalanya ' 


Hal tersebut menunjukkan bahwa tambahan redaksi tersebut 

' dha'if. Dalam redaksi lain diriwayatkan, “Tutupilah wajahnya dan 

jangan kalian tutupi kepalanya.” Dengan demikian, kedua riwayat 

tersebut saling bertentangan, dan pendapat yang mereka kemukakan 

tersebut mentah dengan argumentasi dibolehkannya mengenakan 
sarung tangan. 


5909. Masalah: Al Khargi berkata, “Ihram seorang wanita di 
wajahnya, maka apabila perlu dia dapat menurunkan ke 
wajahnya.” 


Penjelasan: Seorang wanita yang berihram tidak boleh 
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Batan ama 


menutupi wajahnya, sebagaimana halnya pria diharamkan menutupi 
kepalanya. Dalam hal ini kita tidak mengetahui ada perbedaan 
pendapat ulama, kecuali hadits yang diriwayatkan dari Asma, bahwa 
dia pernah menutupi wajahnya ketika sedang berihram. Mungkin saja 
ketika itu dia menutupinya dengan cara menurunkannya saat sedang 
memerlukan. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Kemakruhan penutup muka itu 
ditetapkan berdasarkan riwayat dari Sa'ad, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
serta Aisyah, dan kami tidak mengetahui ada orang yang berbeda 
pendapat dalam hal ini." 


Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


db AR Kab SY, 


“Seorang wanita tidak boleh memakai penutup wajah dan 
sarung tangan.” 7 


Namun apabila dia perlu menutup wajah, karena ada pria yang 
lewat mendekatinya, maka dia dapat menurunkan pakaian dari atas 
kepalanya ke wajahnya. Hal tersebut berdasarkan riwayat dari Utsman 
dan Aisyah RA. Pendapat yang sama dikemukakan juga oleh Atha, 
Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syaff'i, Ishak, serta Muhammad bin Al Hasan, 
dan kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu ketika 
serombongan orang melewati kami saat kami dalam kondisi berihram 
bersama Rasulullah SAW. Ketika mereka dekat sejajar dengan kami, 
salah satu dari kami menurunkan jilbabnya dari kepalanya ke 
wajahnya. Ketika mereka sudah lewat, kami membukanya kembali.” 
(HR. Abu Daud dan Al Atsram) Itu karena wanita perlu menutup 
wajahnya. Oleh karena itu, dia boleh menutupinya secara mutlak, 
seperti halnya aurat. 


44 HR. Al Bukhari (4/x 1838), Abu Daud (2/z 1825), At-Tirmidzi (3/x 833), 
Ahmad (2/22), dan An-Nasa'i (5/z 2672). 

"38 HR. Abu Daud (2/z 1833), Ahmad (Al Musnad, 6/30), dan Al Baihagi (As- 
Sunan, 5/48). Al Albani berkata, “Hadits ini dha 'if.” 
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Al Oadhi berkata, “Pakaian yang dikenakan sebaiknya memiliki 
jarak dari wajahnya, sehingga tidak menyentuh kulit. Apabila sampai 
mengenai kulit kemudian menyingkir atau disingkirkan dengan cepat, 
maka tidak apa-apa, sebagaimana halnya apabila angin bertiup 
menerbangkan pakaian orang yang sedang shalat hingga auratnya 
tersingkap, kemudian kembali dengan cepat. Apabila dia tidak 
mengangkat penutup wajahnya saat dalam keadaan bisa 
melakukannya, maka dia harus membayar fidyah, karena dia telah 
menutupi wajahnya beberapa saat. Namun aku tidak melihat syarat ini 
dikemukakan oleh Ahmad dan juga dalam hadits. Padahai 
kenyataannya tidak demikian. Sesungguhnya pakaian yang diturunkan 
sulit sekali untuk tidak mengenai kulit. Oleh sebab itu, apabila hal ini 
memang disyaratkan tentunya akan dijelaskan. 


Wanita dilarang memakai penutup wajah dan yang sejenis 
dengannya, karena dianggap menutupi wajah. Imam Ahmad dalam ha! 
ini berkata, “Wanita boleh menurunkan pakaian yang berada di atas 
kepala untuk menutupi wajahnya. Namun dia tidak boleh mengangkat 
pakaian dari bawah.” Seolah-olah dia mengatakan bahwa penutup 
wajah diangkat dari bawah ke wajahnya. 


Pasal: Wanita yang berihram wajib menutupi kepala, dan 
haram menutupi wajah 


Padahal, menutupi semua kepala tidak mungkin kecuali dengan 
menutupi sebagian wajah, dan membuka semua wajah tidak mungkin 
kecuali dengan menutupi sebagian kepala. Dalam hal ini, menutup 
semua kepala lebih utama, karena landasan argumentasinya lebih kuat. 
Ia adalah aurat yang wajib ditutupi tidak hanya ketika ihram, 
sedangkan membuka muka tidak demikian. Selain itu, kami 
membolehkan menutup wajah lantaran ada keperluan. Oleh sebab itu, 
menutup sebagian muka untuk menutup aurat, lebih utama. 


Pasal: Seorang wanita boleh melakukan thawaf dengan 
memakai penutup wajah apabila tidak sedang berihram 


Diriwayatkan bahwa Aisyah RA pernah melakukan thawaf 
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dengan memakai penutup wajah. Hal ini dianggap makruh oleh Atha, 
namun kemudian dia menarik kembali perkataannya. 


Abu Abdullah menyebutkan hadits Ibnu Juraij, bahwa Atha 
menganggap makruh wanita yang tidak berihram melakukan thawaf 
dengan memakai penutup wajah, sampai ketika dia mendengar hadits 
dari Hasan bin Muslim, dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa Aisyah 
RA pernah thawaf dengan memakai penutup wajah, ia mengambil 
hadits ini sebagai pedoman. 


591. Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita tidak 
boleh memakai celak hitam ketika berihram.” 


Apakah memakai celak dengan itsmid (batu bahan celak) 
hukumnya makruh bagi wanita dan pria? Dalam masalah ini wanita 
disebutkan secara khusus, karena dia yang banyak berhias daripada 
pria. Hal ini diriwayatkan dari Atha, Al Hasan, dan Mujahid. 


Mujahid berkata, “Celak itu perhiasan.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Orang yang 
berihram boleh memakai semua jenis celak yang tidak mengandung 
wewangian.” 


Imam Malik berkata, “Orang yang berihram boleh memakai 
celak ketika merasakan panas di dua matanya dengan memakai itsmid 
dan lainnya. 


Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, “Orang yang berihram 
boleh memakai celak apabila tidak untuk perhiasan.” Ketika dia 
ditanya, “Bagi kaum pria dan wanita?” Dia menjawab, “Ya.” 


Sementara itu dalil makruhnya mengenakan celak adalah hadits 
yang diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, "Ketika Ali RA tiba dari 
Yaman, dia mendapati Fatimah sedang tidak berihram. Ketika 
Fatimah memakai baju berwarna dan celak, Ali mengingkari 
perbuatan Fatimah tersebut, maka Fatimah berkata, “Ayahku yang 
menyuruh dan melakukan hal ini. Nabi SAW kemudian berkata, 
“Benar, benar.” (HR. Muslim dan lainnya) : 
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Hal itu menunjukkan bahwa pada mulanya memakai celak tidak 
boleh. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata kepada seorang 
wanita, “Pakailah celak, dengan jenis apa saja yang kamu sukai, selain 
itsmid atau celak hitam.” Berdasarkan ketentuan ini, berarti memakai 
celak itsmid hukumnya makruh, dan tidak perlu membayar fidyah. 
Dalam hal ini kami belum menemukan ada ulama yang menentang 
pendapat ini. 


Syumaisah meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku 
pernah mengeluhkan kedua mataku saat aku sedang ihram. Aku 
kemudian bertanya kepada Aisyah, dia pun menjawab, “Pakailah celak 
jenis apa saja yang kamu sukai, selain itsmid. Ia bukan haram, tapi ia 


, »” 


sebagai perhiasan, sehingga kami tidak menyukainya”. 


Pasal: Memakai celak tanpa menggunakan itsmid 
hukumnya tidak makruh selama tidak mengandung wewangian 


Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Aisyah dan Ibnu 
Umar RA. 


Muslim meriwayatkan dari Nabih bin Wahab, dia berkata, 
“Kami pernah keluar bersama Aban bin Utsman. Ketika kami sampai 
di Mallal, Umar bin Ubaidullah mengeluhkan matanya. Dia kemudian 
datang menemui Aban bin Utsman untuk berkonsultasi. Utsman lalu 
menyarankan agar dia membalutnya dengan Shibr. ” 


Utsman mengambil hadits dari Rasulullah SAW tentang pria 
yang mengeluhkan kedua matanya saat sedang ihram, lalu dia dibalut 
dengan Shibr. 8 


Hal tersebut menunjukkan bahwa menggunakan sesuatu yang 
bukan untuk berhias dan tidak mengandung - wewangian boleh 
digunakan. Menurut Ibrahim Dzarur merah (bedak obat luka) juga 
boleh digunakan. 


“86 HR. Muslim (2/Haji/863/z 89), Abu Daud (2/z 1838), At-Tirmidzi (3/z 952), 


dan Al Baihagi (4s-Sunan, 5/62). Al Mallal adalah nama daerah yang letaknya 18 
mil dari Madinah. 
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592. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang berihram 
harus menjauhi segala sesuatu yang dijauhi oleh pria, kecuali 
pakaian dan berteduh di tandu.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Semua ulama yang kami sebutkan 
sepakat bahwa wanita dilarang sebagaimana halnya pria, kecuali 
sebagian pakaian." 

Para ulama sepakat bahwa wanita yang berihram boleh memakai 
gamis, baju rumah, celana, tudung kepala, dan selop, karena perintah 
yang diberikan Rasulullah SAW kepada orang yang berihram berlaku 
untuk pria dan wanita. 


Di sini, pakaian dikecualikan karena ada kebutuhan untuk 
menutup aurat wanita, kecuali wajahnya, karena apabila tidak 
memakai maka akan membuatnya terbuka. Oleh karena itu, seorang 
wanita diperbolehkan memakai pakaian untuk menutupi aurat, seperti 
halnya diperbolehkan bagi lelaki untuk mengikatkan sarung agar tidak 
jatuh dan terbuka auratnya, sedangkan mengikat selendang tidak 
diperbolehkan. 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW melarang wanita yang sedang berihram memakai sarung tangan 
serta penutup wajah, dan pakaian yang terkena Waras serta Za 'faran. 
Setelah itu wanita diperbolehkan memakai segala jenis pakaian yang 
disukai, seperti baju yang terkena Ushfur, sutra, perhiasan, celana, 
gamis, dan khuff. Yang dimaksud pakaian di sini adalah pakaian yang 
dijahit, seperti gamis, baju sehari-hari, celana, tudung kepala, pakaian 
yang menutupi kepala, dan yang sejenis. 


593. Masalah: Al Khargi berkata, “Wanita yang berihram ' 
tidak boleh memakai sarung tangan, gelang kaki, dan yang 
menyerupainya.” 


Oaffaz adalah sesuatu yang dipakai di tangan dengan cara 
dimasukkan pada lubangnya sehingga bisa menghalangi sengatan 
panas dan menahan dingin. Wanita tidak boleh memakai sarung 
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tangan ketika sedang berihram. Pendapat ini adalah pendapat Ibnu 
Umar RA, Atha, Thawus, Mujahid, An-Nakha'i, Malik, dan Ishak. 


Sa'ad bin Abu Waggash RA pernah memakaikan sarung tangan 
kepada putrinya yang sedang berihram. Hal ini diperbolehkan oleh 
Ali, Aisyah, dan Atha. Pendapat ini juga merupakan pendapat Ats- 
Tsauri dan Abu Hanifah. Menurut Imam Syafi'i, hal ini sebagai dua 
madzhabnya. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Ihram seorang wanita di wajahnya.” 
Disamping itu, karena ia adalah anggota tubuh yang boleh ditutupi 
dengan sesuatu yang tidak berjahit, maka boleh juga ditutupi dengan 
sesuatu yang dijahit sebagaimana halnya kaki. 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Wanita yang berihram tidak boleh memakai penutup 
wajah dan sarung tangan.” (HR. Al Bukhari) 


Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW melarang wanita 
menggunakan sarung tangan dan gelang kaki ketika sedang 
berihram.”7 Ketika seorang pria diwajibkan membuka kepalanya, 
maka hukum ihramnya juga berhubungan dengan yang lain. Oleh 
karena itu, dilarang memakai pakaian yang dijahit di seluruh 
tubuhnya. Demikian juga wanita, ketika diwajibkan membuka 
wajahnya, maka hukum ihram juga berhubungan dengan selain 
anggota tersebut, yaitu kedua tangan. Yang dimaksudkan dalam hadits 
mereka adalah membuka, sedangkan menutup dengan sesuatu yang 
tidak dijahit berlaku bagi kaum pria, dan tidak diperbolehkan 
menggunakan sesuatu yang dijahit. 


Sedangkan gelang kaki dan sesuatu yang serupa dengannya, 
seperti gelang dan Danluj', menurut zhahir perkataan Al Khargi, tidak 
boleh dipakai. 


Ahmad berkata, “Wanita yang berihram dan yang ditinggal mati 
suaminya tidak boleh menggunakan wewangian dan perhiasan, namun 
diperbolehkan menggunakan yang lain.” 


“7 HR. Abu Daud (2/z 1827), Al Baihagi (As-Sunan, 5/47), dan Ahmad (Al 
Musnad, 2/22 dan 32) tanpa menyertakan redaksi, “Gelang kaki.” 
" Danluj adalah gelang yang dikenakan di lengan. 
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Diriwayatkan dari Atha, bahwa dia tidak menyukai wanita yang 
berihram menggunakan sutra dan perhiasan, sedangkan Ats-Tsauri 
dan Abu Tsaur menganggapnya makruh. 


Diriwayatkan dari Gatadah, menurutnya wanita yang berihram 
boleh menggunakan cincin dan anting-anting, sedangkan gelang 
tangan, gelang lengan, dan gelang kaki, hukumnya makruh dikenakan. 


Menurut zhahir madzhab Ahmad, hal tersebut diperbolehkan. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Ibnu Umar, Aisyah, dan ulama 
aliran rasionalis. Dalam riwayat Hanbal, Ahmad berkata, “Wanita 
yang ihram boleh memakai perhiasan dan sesuatu yang mengandung 
Ushfur.” 


Nafi berkata, “Istri-istri dan putri-putri Ibnu Umar memakai 
perhiasan dan sesuatu yang terkena Ushfur saat sedang berihram, dan 
Abdullah (Ibnu Umar) tidak mengingkari hal tersebut.” 


Ahmad meriwayatkan tentang manasik dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Wanita yang berihram boleh memakai sesuatu yang 
diperbolehkan ketika tidak sedang berihram, seperti sutra dan 
perhiasan. Hal ini didasarkan pada hadits Ibnu Umar RA, bahwa dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Setelah itu, wanita yang 
berihram dapat memakai macam pakaian yang disukainya, seperti 
pakaian yang diberi Ushfur, sutra, dan perhiasan.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak boleh melarang hal tersebut 
dengan tanpa dalil.” 


Perkataan Ahmad dan Al Khargi yang melarang hal tersebut 
mungkin maksudnya adalah makruh, karena dianggap sebagai 
perhiasan. Begitu juga dengan memakai celak itsmid, Hal ini tidak 
mengharuskan fidyah, sebagaimana halnya memakai celak. Namun 
jika orang yang berihram memakai sarung tangan, maka ia harus 
membayar fidyah, karena dia memakai sesuatu yang dilarang 
dikenakan ketika sedang berihram. Oleh karena itu, dia wajib 
membayar fidyah sebagaimana halnya wanita yang menggunakan 
penutup wajah ketika sedang berihram. 


Al @adhi berkata, “Seorang wanita tidak diperbolehkan 
mengikat tangannya dengan pipihan kain, karena itu dianggap 
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menutup badannya dengan memakai sesuatu yang dikhususkan 
untuknya. Begitu juga dengan sarung tangan. Juga pria yang mengikat 
badannya dengan sesuatu. Namun apabila kedua tangannya dibalut 
tanpa diikat, maka dia tidak perlu membayar fidyah, karena yang 
diharamkan adalah memakainya, bukan menutupinya, sebagaimana 
halnya tubuh pria.” 


594. Masalah: Al Khargi berkata, “Seorang wanita yang 
berihram tidak boleh mengeraskan suara talbiyah-nya, kecuali 
sekadar suara yang bisa didengar oleh wanita yang berada di 
sampingnya.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa wanita 
disunahkan untuk tidak mengeraskan suaranya ketika ber-talbiyah. 
Dia disunahkan mengucapkannya sekadar bisa didengar oleh dirinya. 
Pendapat ini dianut oleh Atha, Malik, Al Auza'i, Naa i, dan ulama 
aliran rasionalis. 


Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, “Menurut 
para ulama, wanita disunahkan tidak mengeraskan suaranya ketika 
membaca falbiyah.” 


Selain itu, wanita dimakruhkan mengeraskan suaranya, karena 
khawatir menimbulkan fitnah. Oleh karena itu, adzan dan igamah 
tidak disunahkan bagi wanita, dan begitu juga yang disunahkan bagi 
wanita ketika hendak mengingatkan imam dalam shalat dengan cara 
bertepuk, bukan dengan tasbih. 


Pasal: Disunahkan bagi seorang wanita untuk memoles 
kuku dengan pohon pacar (inai) pada saat ihram 


Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA, dia berkata, “Termasuk amalan sunah adalah seorang 
wanita memoles tangannya dengan daun pacar.” 


Disamping itu, memakai pacar termasuk hiasan wanita, sehingga 
pada saat berihram ia disunahkan sebagaimana halnya memakai 
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wewangian. Dia juga boleh menggunakan daun pacar pada saat 
seorang wanita melakukan ihram. 


Al @adhi berkata, “Memakai pacar hukumnya makruh, karena ia 
termasuk perhiasan, sehingga menyerupai bercelak dengan 
menggunakan sesuatu yang berasal dari bahan kimia. Jika wanita 
tersebut melakukannya tetapi tidak sampai merusak kedua tangannya, 
maka dia tidak perlu membayar fidyah.” 


Imam Syafi'i dan Ibnu Al Mundzir berpendapat sama dalam 
masalah ini. 


Sementara itu, Imam Malik dan Muhammad bin Al Hasan 
menghukumi makruh terhadap penggunaan pacar bagi wanita yang 
sedang berihram dan mewajibkannya membayar fidyah. 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Ikrimah, ia berkata, “Aisyah 
RA beserta istri-istri Nabi SAW yang lain pernah memoles kuku 
dengan menggunakan daun pohon pacar saat sedang berihram.” 


Disamping itu, asal dari segala sesuatu adalah boleh, dan di sini 
tidak ada dalil yang melarang, baik dari nash, ijma, maupun makna 
yang tercantum dalam nash (secara eksplisit). 


Pasal: Jika seorang Khuntsa Al Musykil' melakukan ihram 
maka tidak diwajibkan menghindari pakaian yang berjahit 


Itu karena kita tidak bisa memastikan jenis kelaminnya yang 
mengharuskan dirinya untuk menjauhi pakaian yang berjahit. 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Jika ia menutupi kepalanya maka ia 
dikenai didenda.” 


Menurut pendapat yang benar, denda tersebut tidak wajib 
dibayar, karena asalnya adalah tidak ada denda, dan kita tidak dapat 
mewajibkan denda melalui sebuah keragu-raguan. Jika ia menutupi 
wajahnya saja, maka fidyah tidak diwajibkan. Namun jika ia 
mengumpulkan antara menutupi wajahnya dengan penutup wajah 
serta menutupi kepalanya atau memakai pakaian yang berjahit pada 


" Khuntsa musykil adalah orang yang terlahir dengan kondisi memiliki dua alat 
kelamin. 
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badannya, maka ia wajib membayar fidyah, karena bisa lepas dari pria 
maupun wanita. 


Pasal: Wanita disunahkan melakukan thawaf pada malam 
hari 


Itu karena akan lebih aman baginya dan juga mengurangi 
kepadatan. Disamping itu, melakukan thawaf pada malam hari dapat 
memungkinkan dirinya berada dekat dengan Ka'bah serta dapat 
menyalami Hajar Aswad. 


Hanbal meriwayatkan —dalam masalah manasik— dengan 
sanad dari Abu Az-Zubair, bahwa Aisyah RA pernah melakukan 
thawaf setelah Isya dengan satu kali thawaf (tujuh putaran) atau dua 
kali thawaf (dua kali tujuh putaran), dan berseru kepada ahli majelis 
yang ada di masjid, “Kembalilah kepada keluarga kalian, karena 
mereka memiliki hak yang harus kalian penuhi.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin As-Sa'ib bin Barakah, dari 
ibunya, dari Aisyah RA, bahwa Aisyah RA memerintahkan para 
pemilik lampu agar mematikan lampu mereka, dan mereka pun 
mematikannya kemudian berthawaf bersamanya dalam sebuah tirai. 
Setiap kali ia selesai dari tujuh kali putaran, ia menyentuh rukun Hajar 
Aswad dan berta'awudz di antara rukun Hajar Aswad dan pintu 
Ka'bah, sampai ketika ia selesai melakukan thawaf tiga kali, ia lantas 
pergi menuju bagian belakang pengairan Zamzam yang terletak di 
samping orang-orang. Ia kemudian melakukan shalat enam rakaat. 
Setiap dua rakaat, ia menuju ke arah para wanita dan menceramahi 
mereka. Dengan hal tersebut, ia memisahkan shalatnya, hingga 
selesai. 


595. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
tidak boleh menikah atau menikahkan, dan apabila ia 
melakukannya maka pernikahan tersebut batal.” 


Lafazh Al Khargi yang menyebutkan, “Tidak boleh menikah,” 
maksudnya adalah tidak menerima nikah untuk dirinya. “Tidak boleh 
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menikahkan,” maksudnya adalah tidak boleh menjadi wali atau wakil 
dalam sebuah pernikahan. Selain itu, tidak boleh menikahi wanita 
yang sedang berihram. 


Hal tersebut diriwayatkan dari Umar, anaknya, dan Zaid bin 
Tsabit. Sa'id bin Al Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Az-Zuhri, Al 
Auza'i, Malik, dan Syafi'i juga berpendapat seperti ini. Sementara itu 
Ibnu Abbas membolehkan hal tersebut, dan ini merupakan pendapat 
Abu Hanifah. Hal itu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas RA, bahwa Nabi SAW pernah menikahi Maimunah saat beliau 
sedang berihram.”? (HR. Muttafag "Alaih) 


Disamping itu, nikah adalah sebuah akad yang menghalaikan 
hubungan badan, sehingga tidak dapat diharamkan seperti halnya 
membeli budak wanita. 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Aban bin Utsman bin Affan 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


SSS GI SEN 


“Orang yang berihram tidak boleh menikah, menikahkan, atau 
meminang.” (HR. Muslim) 


Ihram juga mengharamkan memakai wewangian dan pernikahan 
seperti halnya iddah. 


Adapun mengenai hadits Ibnu Abbas RA, Yazid bin Al Asham 
telah meriwayatkan dari Maimunah, bahwa Nabi SAW menikahinya 
dalam keadaan halal (tidak ihram), menggaulinya dalam keadaan 
halal, dan Maimunah meninggal di Saraf, yaitu di sebuah tempat yang 
digunakan beliau untuk menggaulinya. (HR. Abu Daud dan Al 


“8 HR. Al Bukhari (7/c 4258), Muslim (2/Nikah/1031/z 46), Abu Daud (2/g 
1844), At-Tirmidzi (3/z 842), An-Nasa'i (5/z 2837), Ahmad (Al Musnad, 1/330 dan 
336), dan Ad-Darimi (2/z 1822). 

'? HR. Muslim (2/Nikah/1030/z 41), Abu Daud (2/z 1842), Ibnu Majah (1/z 
1966), An-Nasa'i (6/z 3275), Malik (41 Muwaththa', 1/348), Ahmad (Al Musnad, 


1/64), At-Tirmidzi (3/840), Al Baihagi (As-Sunan, 5/65), dan Ad-Daruguthni 
(3/261). 
“0 HR. Abu Daud (2/ 1843), Ahmad (6/333), dan Ibnu Majah (1/z 1964) dari 
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Atsram) 


Diriwayatkan dari Abu Rafi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menikahi Maimunah saat beliau halal (tidak ihram) dan menggaulinya 
dalam keadaan halal. Ketika itu aku adalah pesuruh (pembantu) 
mereka.” 11 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan, dan Maimunah lebih 
tahu mengenai dirinya, sementara itu Abu Rafi adalah pemilik cerita 
yang ketika itu adalah seorang pesuruh (pembantu). Keduanya 
tentunya lebih tahu mengenai hal itu daripada Ibnu Abbas dan lebih 
utama untuk didahulukan, walaupun seandainya Ibnu Abbas sudah 
dewasa. Lalu, bagaimana jadinya sementara (pada saat itu) Ibnu 
Abbas saat itu masih kecil dan tidak mengetahui hakikat 
permasalahan? Pendapatnya itu tentu tidak dapat dibenarkan.” 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Ibnu Abbas keliru, Nabi SAW 
tidak menikahi Maimunah kecuali dalam keadaan halal." Lalu, 
bagaimana menggunakan hadits dengan keadaan seperti itu? 
Perkataan Ibnu Abbas yang menyebutkan 4#sw 545 dapat ditafsirkan 


dengan bulan-bulan haram, atau di dalam tanah haram, seperti contoh 
syair berikut ini, 
Pa LL hh o a, 2g Nia 
La ada Olis Gp IIS 
“Mereka membunuh Ibnu Affan Sang Khalifah di tanah haram.” 


Ada yang berpendapat bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah 
dalam keadaan halal. Sementara itu, masalah menikahinya 
menampakkan bahwa beliau dalam keadaan ihram. Seandainya kedua 
hadits tersebut shahih, maka mendahulukan hadits kami pasti lebih 
utama, karena hadits kami merupakan sabda Nabi SAW, sedangkan 
yang lain adalah perbuatan beliau, dan ucapan lebih kuat daripada 
perbuatan, karena perkataan bisa saja berfungsi sebagai pengkhususan 
terhadap perbuatan beliau. 


Akad nikah berbeda dengan membeli budak. Nikah diharamkan 


hadits Maimunah RA. 
41 HR. At-Tirmidzi (3/z 841), Ahmad (6/92 dan 393), Ad-Darimi (2/z 1825), 
dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/66). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if” 
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dengan adanya masa iddah, murtad (keluar dari agama Islam), 
berbeda agama, dan yang dinikahi itu adalah saudara perempuan 
sesusuan. Tentunya syarat-syarat yang berlaku dalam masalah nikah 
tidak berlaku dalam masalah pembelian budak. 


Pasal: Apabila pria yang berihram menikah atau menikahkan, 
atau wanita yang berihram dinikahkan, maka pernikahan tersebut 
batal, baik mereka (berdua) berihram maupun hanya salah satu yang 
berihram. Hal itu dilarang dan tidak sah, seperti menikahi wanita 
bersama bibinya. 


Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, “Jika orang yang 
berihram menikahkan, maka pernikahan itu tidak menjadi batal.” 


Sebagian sahabat kami berkata, “Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jika wali sendirian atau sang wakil dalam keadaan ihram, maka 
pernikahan tidak menjadi batal.” 


Dalam hal ini, yang menjadi ketetapan madzhab adalah 
pendapat yang pertama. Adapun ucapan Ahmad, mengandung 
penafsiran bahwa hal itu tidak membatalkan, karena termasuk hal 
yang diperdebatkan. 


Al Gadhi berkata, “Antara keduanya dipisahkan dengan thalak. 
Begitulah semua pernikahan yang diperselisihkan.” 


Dalam riwayat Abu Thalib, Ahmad berkata, “Jika seorang 
wanita menikah tanpa wali, maka sang wali tidak berhak 
menikahkannya dari orang lain hingga dia bercerai, karena pernikahan 
seorang wanita tanpa perceraian akan mengakibatkan sang wanita 
memiliki dua suami dan masing-masing dari keduanya meyakini akan 
kehalalan dirinya.” 


Pasal: Makruh hukumnya orang yang berihram meminang 
dan juga pinangan wanita yang berihram 


Orang yang berihram dimakruhkan meminang orang yang halal 
(bukan dalam keadaan ihram), karena pada sebagian lafal hadits 
Utsman disebutkan, “Orang yang berihram tidak boleh menikah, 
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menikahkan, dan meminang.” (HR. Muslim) 


Hal itu dikarenakan dapat menyebabkan keharaman dan 
menyerupai kasus memberikan informasi tentang keberadaan hewan 
buruan bagi orang yang berihram. 


Ihram yang batal sama seperti ihram yang sah dalam hal 
pelarangan menikah dan semua larangan lainnya, karena hukumnya 
masih tetap mengenai kewajiban dalam ihram. Demikian juga hal-hal 
yang diharamkan. 


Pasal: Orang yang berihram dimakruhkan menjadi saksi 
dalam pernikahan 


Itu karena sama halnya dengan membantu pernikahan, sehingga 
menyerupai meminang. Namun jika dia menjadi saksi atau melakukan 
pinangan, pernikahan tidak batal. 


Sebagian sahabat Imam Syafi'i berpendapat, “Pernikahan tidak 
dapat terlaksana dengan adanya kesaksian orang-orang yang berihram, 
karena dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa .orang yang 
berihram tidak dapat menjadi saksi.” 


Menurut kami, saksi tidak boleh turut campur dalam sebuah 
akad, sehingga menyerupai meminang, lafal tersebut tidak dikenal dan 
tidak ditetapkan oleh hukum. Apabila orang yang berihram menikah 
atau menikahkan, atau yang berihram dinikahkan, maka itu tidak 
mewajibkan dirinya membayar fidyah, karena itu termasuk akad yang 
rusak lantaran adanya ihram, sehingga tidak diwajibkan fidyah, seperti 
halnya membeli hewan buruan. | 


596. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang 
berihram melakukan hubungan badan pada vagina, baik keluar 
mani maupun tidak, maka haji keduanya batal. Sang pria wajib 
membayar Badanah (satu ekor unta atau sapi) jika memang dia 
memaksa sang wanita. Namun jika sang wanita hanya menaati 
ajakan sang pria, maka masing-masing wajib membayar 
Badanah.” 
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Haji batal karena hubungan badan yang dilakukan pada vagina, 
menurut kesepakatan ulama. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa haji tidak 
menjadi batal karena melakukan sesuatu pada saat ihram kecuali 
melakukan hubungan badan.” 2 


Hal tersebut didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar RA, bahwa ada seorang pria bertanya kepadanya, “Aku telah 
berhubungan badan dengan istriku saat kami dalam keadaan ihram.” 
Ibnu Umar kemudian menjawab, “Kamu telah merusak hajimu, maka 
pergilah kamu dan keluargamu bersama orang-orang dan lakukanlah 
apa yang mereka lakukan serta ber-tahallul-lah jika mereka ber- 
tahallul. Jika ada kesempatan pada tahun yang akan datang, berhajilah 
bersama istrimu dan bayarlah hewan Kurban. Apabila kalian berdua 
tidak menemukan hewan Kurban atau tidak mampu membayar, maka 
berpuasalah selama tiga hari pada saat haji dan tujuh hari ketika kalian 
kembali.” 

Ibnu Abbas dan Abdullah bin Amr RA juga berkata demikian, 
dan kami tidak mengetahui ada orang yang menentang hal tersebut 
pada masa mereka. (HR. Al Atsram) 

Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas RA disebutkan bahwa 
keduanya (suami istri tersebut) berpisah sejak berihram hingga 
akhirnya keduanya menyelesaikan hajinya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Perkataan Ibnu Abbas merupakan 
riwayat tertinggi mengenai orang yang melakukan hubungan badan 
saat menjalankan ibadah haji. Pendapat ini diriwayatkan pula dari 
Umar RA, Ibnu Al Musayyab, Atha, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, 
Ishak, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis. 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara sebelum wukuf dengan 
sesudah wukuf. Abu Hanifah berkata, “Apabila orang tersebut 
melakukan hubungan badan saat sebelum wukuf, maka hajinya batal, 
namun jika ia melakukannya sesudah wukuf, maka hajinya tidak batal, 
sebagaimana disabdakan Nabi SAW, pa 3 “Haji adalah (wuku)) 


“42 Lihat Al Ijma' (hal. 42/142). 


Al Mughni — 


di Arafah”? 


Ini artinya, dengan wukuf, hal-hal yang telah lewat menjadi 
aman dan kerusakan menjadi aman pula, seperti halnya tahallul. 


Kami berpandangan bahwa ucapan sahabat yang kami 
riwayatkan mutlak berlaku pada orang dalam keadaan ihram, 
disamping hubungan badan yang dilakukan tersebut bertepatan 
dengan melakukan ihram hingga membatalkan ibadahnya, seperti 
halnya sebelum melakukan wukuf. 


Adapun sabda Nabi SAW yang menyebutkan, “Haji adalah 
Arafah,” maksudnya adalah bagian terpentingnya, atau wukuf 
merupakan rukun yang pasti dalam haji, dan orang yang telah melalui 
berarti menjadi aman terhadap kerusakan dengan dalil umrah. 


Ats-Tsauri dan Ishak berkata, “Orang tersebut diwajibkan 
membayar budnah seekor unta. Apabila dia tidak menemukannya 
maka dibayar dengan seekor kambing.” 


Para ulama pengikut aliran rasionalis berpendapat, “Apabila 
orang tersebut berhubungan badan sebelum wukuf, maka hajinya 
rusak atau batal, dan dia wajib membayar seekor kambing. Namun 
apabila dia berhubungan badan setelah wukuf maka ia wajib 
membayar budnah dan hajinya sah. Hal itu karena sebelum wukuf 
berarti gadha diwajibkan dan tidak diwajibkan membayar budnah 
seperti halnya ketinggalan (manasik).” 


Menurut kami, hubungan badan yang dilakukan tersebut 
bertepatan dengan ihram, maka budnah wajib dibayar seperti halnya 
setelah wukuf, menurut perkataan orang yang kami anggap sebagai 
sahabat, yang cenderung tidak membedakan antara wukuf dengan 
setelahnya, sedangkan orang yang ketinggalan (manasik), maka 
menurut ijma hal itu berbeda dengan berhubungan badan. Oleh karena 
itu, dalam hal ini mereka tidak diwajibkan membayar seekor kambing, 
berbeda dengan berhubungan badan. 


488 HR. Abu Daud (2/z 1949) dengan redaksi, “Haji adalah pada hari Arafah”, 
At-Tirmidzi (3/z 889), An-Nasa'i (5/z 3016), Ibnu Majah (2/z 3015), Ad-Darimi 
(2/1887), Al Baihagi (4s-Sunan, 5/152 dan 173), Ahmad (4/309, 310, dan 335), dan 
Ad-Daruguthni (2/241). Al Albani berkata, "Hadits ini shahih." 
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Apabila seorang wanita dipaksa berhubungan badan, maka dia 
tidak wajib membayar hewan Kurban dan tidak wajib pula bagi pria 
untuk membayarkannya. Hal itu menurut ketetapan Ahmad. 
Dikarenakan itu adalah hubungan badan yang mewajibkan membayar 
kafarat, sedangkan kafarat tidak wajib lebih dari satu dikarenakan 
hubungan badan yang dipaksa, seperti halnya dalam puasa. Pendapat 
ini adalah pendapat Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 


Disebutkan dalam riwayat Ahmad yang lain bahwa sang pria 
membayar hewan Kurban atas diri sang wanita. Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Atha dan Malik. Hal itu dikarenakan batalnya 
haji disebabkan oleh sang pria dalam hak keduanya. Sang pria 
diwajibkan membayar hewan Kurban karena dia telah membatalkan 
haji sang wanita, sebagai persamaan atas hajinya. 


Diriwayatkan pula dari Ahmad yang menunjukkan bahwa 
hewan Kurban diwajibkan atas diri sang wanita karena rusaknya haji 
ditetapkan bagi dirinya, sehingga hewan Kurban tersebut diwajibkan 
kepadanya, seperti halnya jika ia patuh. Bisa jadi ia menghendaki 
bahwa hadyu diwajibkan bagi sang wanita yang ditanggung oleh sang 
suami sehingga tidak ada riwayat yang ketiga. 


Apabila hal itu dilakukan dalam kondisi sang wanita patuh, 
maka keduanya wajib membayar budnah. Pendapat ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, An-Nakha'i, Adh- 
Dhahak, Malik, Al Hakim, dan Hammad. Hal itu karena Ibnu Abbas 
RA pernah berkata, “Kamu membayar seekor unta dan dia (sang 
wanita) membayar seekor unta, sebab dia adalah orang yang 
melakukan hubungan tanpa ada paksaan, sehingga ia wajib membayar 
budnah seperti halnya sang pria.” 


Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, “Aku harap satu hadyu 
dapat mencukupi keduanya.” Pendapat yang sama juga diriwayatkan 
dari Atha, dan merupakan pendapat Syafi'i, sebab hubungan badan 
tersebut hanya satu sehingga tidak diwajibkan lebih dari satu budnah, 
seperti halnya dalam keadaan dipaksa. Dalam hal ini, wanita yang 
tidur (kemudian digauli) sama dengan wanita yang dipaksa. Mengenai 
batalnya haji maka tidak ada perbedaan antara keadaan dipaksa 
dengan keadaan patuh, karena kami tidak menemukan ada ulama yang 


Al Mughni — 


berbeda pendapat dalam hal ini. 


Pasal: Tidak ada perbedaan antara melakukan hubungan 
badan dalam vagina dengan anus, baik pada manusia maupun 
binatang 


Pendapat tersebut adalah pendapat Imam Syafi'i dan Abu Tsaur. 


Sedangkan berhubungan badan dengan binatang tidak 
membatalkan ibadah haji. Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik 
dan Abu Hanifah, karena perbuatan tersebut tidak mewajibkan adanya 
sanksi, sehingga menyerupai hubungan badan yang dilakukan pada 
selain vagina. 


Abu Tsaur meriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa 
berhubungan dengan sesama jenis (homoseksual) dan melakukan 
hubungan pada dubur tidak merusak atau membatalkan haji, karena 
perkawinan tidak dapat ditetapkan dengannya sehingga tidak merusak 
haji, seperti halnya melakukan hubungan pada selain vagina. 


Menurut kami, hubungan sesama jenis adalah berhubungan pada 
alat kemaluan yang mewajibkan mandi, sehingga membatalkan haji, 
seperti halnya menggauli wanita pada vagina. Perbedaannya adalah, 
berhubungan pada selain vagina tidak termasuk kategori dosa besar 
bagi wanita asing dan tidak diwajibkan membayar mahar, iddah, 
sanksi, dan mandi, kecuali keluar mani. Oleh karena itu, masalah ini 
seperti halnya masalah kami dalam riwayat. 


Pasal: Jika hubungan badan terjadi berulang-ulang, dan ia 
telah membayar kafarat dari hubungan yang pertama, maka 
untuk hubungan yang kedua ia diwajibkan membayar kafarat 
yang kedua seperti halnya yang pertama, dan jika ia belum 
membayar kafarat yang pertama maka membayar satu kafarat, 
karena untuk satu kali hubungan terdapat satu kafarat 


Dikarenakan hubungan badan merupakan penyebab adanya 
kafarat, maka kafarat diwajibkan seperti halnya yang pertama. 
Pendapat yang kuat dalam hal ini adalah pendapat pertama, karena 
hubungan badan tersebut merupakan hubungan yang mewajibkan 
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kafarat. 


Apabila hubungan itu terjadi secara berulang-ulang sebelum 
membayar kafarat pertama, maka kafarat kedua tidak diwajibkan, 
seperti halnya dalam puasa. 


Abu Hanifah berpendapat, “Untuk hubungan yang kedua 
diwajibkan membayar seekor kambing, baik orang yang 
melakukannya itu sudah membayar kafarat yang pertama maupun 
belum, kecuali hubungan tersebut terjadi berulang-ulang dalam satu 
majelis dengan tujuan membatalkan ihram, karena hubungan tersebut 
bertepatan dengan ihram, yakni mengurangi kesucian, sehingga 
diwajibkan membayar satu ekor kambing seperti halnya hubungan 
yang dilakukan setelah tahallul pertama.” 


Imam Malik berkata, “Tidak diwajibkan apa pun pada hubungan 
yang kedua. Atha meriwayatkan hal tersebut. Hal itu dikarenakan 
hubungan yang kedua tersebut tidak mebatalkan haji sehingga tidak 
diwajibkan apa pun karenanya, seperti halnya jika belum membayar 
kafarat.” 


Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat seperti pendapat kami dan 
hampir sama dengan pendapat Abu Hanifah. 


Menurut kami, budnah wajib dibayar jika diwajibkan membayar 
kafarat, karena ia melakukan hubungan pada saat ihram dan belum 
ber-tahallul serta tidak mungkin mencampurkan kafaratnya ke dalam 
masalah yang lain, sehingga seperti hubungan yang pertama. 
Disamping itu, ihram yang batal adalah seperti ihram yang sah dalam 
segala masalah kafarat, begitu juga dalam berhubungan. Juga, jika ia 
belum membayar kafarat yang pertama, maka mencampurkan 
kafaratnya seperti halnya mencampurkan hukum mahar dan sanksi 
hukum. Pemberian batasan dengan tidak adanya kafarat akan lebih 
baik daripada pemberian batasan dengan satu majelis, sebagaimana 
yang telah kami utarakan mengenai mahar, sanksi, pembayaran 
kafarat di dalam sumpah, zhihar, dan lainnya. 


597. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
berhubungan badan selain pada vagina dan belum sampai 
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mengeluarkan mani, maka ia wajib membayar dam. Namun jika 
mani telah keluar maka dia wajib membayar budnah dan hajinya 
rusak.” 


Adapun jika dia belum sampai keluar mani, maka hajinya tidak 
batal, dan kami belum menemukan ada ulama yang mengatakan 
hajinya rusak. Hal itu karena perbuatan yang ia lakukan adalah 
berhubungan pada selain vagina yang tidak sampai keluar mani, 
sehingga hajinya tidak batal, seperti halnya melakukan sentuhan atau 
hubungan yang tidak sampai mewajibkan mandi. 


Hubungan yang dilakukan tanpa keluar mani disamakan dengan 
menyentuh atau meraba, sehingga diwajibkan membayar seekor 
kambing. 

Al Hasan berpendapat mengenai orang yang menyentuh 

| kemaluan budak perempuannya, bahwa ia wajib membayar budnah. 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, “Jika seorang pria 
melakukan sesuatu kepada seorang wanita selain berhubungan badan, 
maka dia hendaknya menyembelih seekor sapi.” 


Menurut kami, hal tersebut merupakan proses perabaan tanpa 
mengeluarkan mani, sehingga disamakan dengan menyentuh pada 
selain kemaluan. Namun jika ia mengeluarkan mani maka budnah 
wajib dibayar. 

Al Hasan, Sa'id bin Jabir, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur juga 
berpendapat sama. Sementara itu Imam Syafi'i, para ulama aliran 
rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir berpendapat, “Ia wajib membayar 
seekor kambing, karena itu merupakan hubungan bukan pada 
kemaluan, sehingga menyerupai hubungan jika tidak keluar mani.” 


Menurut kami, hubungan tersebut merupakan hubungan badan 
yang mewajibkan mandi, sehingga budnah wajib dibayar, seperti 
halnya melakukan hubungan pada kemaluan. 


Sedangkan mengenai batalnya haji yang disebabkan oleh hal 
tersebut, ada dua riwayat, yaitu: 


Pertama, hajinya batal. Pendapat ini dipilih oleh Al Khargi dan 
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Abu Bakar. Pendapat ini juga merupakan pendapat Atha, Al Hasan, Al 
Oasim bin Muhammad, Malik, dan Ishak, karena berhubungan badan 
secara langsung hingga mengeluarkan mani membatalkan haji, seperti 
halnya puasa. 


Kedua, hajinya tidak batal. Pendapat ini adalah pendapat Syafi'i, 
para ulama aliran rasionalis, dan Ibnu Al Mundzir. Pendapat inilah 
yang benar, karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan 
bersenang-senang yang tidak wajib mendapatkan sanksi sehingga 
tidak membatalkan haji, seperti halnya jika tidak keluar mani. 
Disamping itu, tidak ada nash dan ijma, melainkan hanya sebatas 
makna nash. Hal itu dikarenakan melakukan hubungan pada kemaluan 
mewajibkan adanya sanksi. Ada dua belas hukum yang berkaitan 
dalam hal ini, tanpa membedakan antara keluar mani dengan tidak 
tidak keluar mani. Puasa berbeda dengan haji dalam hal membatalkan. 


Puasa dapat menjadi batal karena berulang kali melihat (aurat) 
disertai dengan keluarnya mani dan madzi, serta segala larangan- 
larangannya, sdangkan haji tidak menjadi batal karena adanya sesuatu 
yang menjadi larangan puasa kecuali bersenggama. Oleh karena itu, 
keduanya berbeda. 


Dalam hal ini, wanita sama seperti laki-laki jika ia memiliki 
syahwat. Namun jika ia tidak memiliki syahwat maka tidak 
diwajibkan apa pun kepadanya, seperti halnya laki-laki jika ia tidak 
ada syahwat. 


598. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
mencium (wanita) dan tidak sampai keluar mani, maka 
diwajibkan membayar dam, dan sedangkan jika sampai 
mengeluarkan mani, maka diwajibkan membayar budnah. Dalam 
riwayat lain, Abu Abdullah menyebutkan, “Jika ia keluar mani 
maka hajinya batal.” 


Penjelasan: Hukum mencium sama dengan hukum melakukan 
hubungan selain pada kemaluan, akan tetapi dalam masalah ini Al 
Khargi menuturkan dua riwayat mengenai batalnya haji ketika keluar 
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mani, dan ia hanya menuturkan satu riwayat mengenai rusaknya haji 
ketika melakukan hubungan selain pada kemaluan. 


Kami telah menuturkan bahwa dalam hal tersebut juga ada dua 
riwayat, dan telah kami kemukakan pula perbedaan yang ada di 
dalamnya. Namun kami mengisyaratkan perbedaan sebagai bentuk 
pengontrolan terhadap ucapan Al Khargi. Kami kemukakan, keluar 
mani tanpa melakukan hubungan tidak membatalkan haji, seperti 
halnya memandang. Disamping itu, kenikmatan yang dirasakan 
karena berhubungan badan jauh lebih nikmat daripada yang dilakukan 
dengan berciuman, sehingga ia berada di atasnya mengenai kewajiban. 
Hal itu karena urutan hukum bersenang-senang didasarkan pada 
kenikmatan yang dirasakan. Melakukan hubungan pada kemaluan 
adalah kenikmatan yang paling tinggi, sehingga membatalkan haji, 
baik mengeluarkan mani maupun tidak. Melakukan hubungan selain 
pada kemaluan berada di bawahnya, sehingga yang diwajibkan adalah 
budnah. Jika sampai mengeluarkan mani maka haji menjadi batal, dan 
jika tidak maka cukup dengan membayar dam. Berciuman berada di 
bawah keduanya, sehingga kewajiban yang harus dipenuhi berada 
dibawah keduanya juga. Oleh karena itu, berciuman mengakibatkan 
kewajiban membayar budnah ketika keluar mani dengan tanpa 
membatalkan haji. Setelah melihat secara berulang-ulang, tingkat 
yang paling rendah dari semuanya yaitu kewajiban membayar dam 
pada saat keluar mani dan tidak diwajibkan apa pun ketika tidak 
keluar mani. 


Mengenai orang yang berhubungan badan selain pada kemaluan 
dan berciuman, Al Khargi berkata, “Keduanya merupakan tindakan 
berhubungan, sehingga hukum keduanya dalam masalah kewajiban 
adalah sama.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berkata kepada 
seorang pria yang mencium istrinya, “Engkau telah menyebabkan 
hajimu batal.” Hal sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir. 

Sa'id bin Al Musayyab, Atha bin Sirin, Az-Zuhri, Gatadah, 
Malik, Ats-Tsauri, Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama rasionalis 


berpendapat, “Ia wajib menbayar dam.” Hal itu diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi dan Sa'id bin Jubair. 
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Al Atsram meriwayatkan dengan sanad dari Abdurrahman bin 
Al Harits, bahwa Amr bin Abdullah pernah mencium Aisyah binti 
Thalhah dalam keadaan ihram, lalu ia bertanya, dan dianjurkan agar ia 
menyembelih hewan Kurban.” 


Yang tampak dalam riwayat ini adalah, Amr bin Abdullah 
belum sampai pada taraf mengeluarkan mani karena dia tidak 
menyebutkan keluar madzi atau belum. 


Sa'id bin Jabir berkata, “Jika orang yang berihram mencium, 
baik sampai mengeluarkan madzi maupun tidak, maka wajib 
dikenakan dam.” 


Semua sentuhan yang mengandung syahwat sama seperti 
mencium, karena sentuhan tersebut merupakan proses yang 
menyebabkan pelakunya merasa nikmat. 


Ahmad berkata mengenai orang yang memegang alat kemaluan 
istrinya dalam keadaan ihram, “Sebaiknya dia menyembelih seekor 
kambing.” 

Atha berkata, "Jika orang yang berihram berciuman atau 
bersentuhan, maka ia hendaknya menyembelih hewan Kurban.” 


599. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang yang 
berihram melihat (aurat) lalu ia memalingkan matanya dan 
mengeluarkan mani, maka dam wajib dikenakan padanya. 
Namun jika ia mengulangi pendangan tersebut hingga 
mengeluarkan mani, maka ia wajib membayar budnah.” : 


Penjelasan: Haji tidak menjadi batal lantaran pandangan yang 
dilakukan secara berulang-ulang, baik sampai mengeluarkan mani 
maupun tidak. Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Abbas RA, dan 
juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Al Hasan, Atha, dan Malik, mengenai orang 
yang melihat secara berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, “Ia 
wajib berhaji pada tahun berikutnya, karena ia mengeluarkan mani 
lantaran perbuatan yang dilarang yang menyerupai mengeluarkan 
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mani dengan cara berhubungan badan.” 


Menurut kami, proses keluarnya mani tersebut tidak melalui 
suatu hubungan sehingga menyerupai proses keluarnya mani dengan 
cara berfantasi dan mimpi basah. Dasar yang mereka analogikan tidak 
sah. Selain itu, hubungan badan yang dilakukan lebih mendatangkan 
kenikmatan dan lebih mendatangkan syahwat, sehingga tidak boleh 
disamakan dengan melakukan penglihatan. Adapun jika ada seseorang 
melihat dan tidak mengulangi lalu ia mengeluarkan mani, maka ia 
wajib menyembelih seekor kambing. Namun apabila ia melihat 
berulang-ulang hingga mengeluarkan mani, maka ada dua riwayat, 
yaitu: 

Pertama, wajib membayar budnah. Hal ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas. 


Kedua, wajib menyembelih seekor kambing. Pendapat ini adalah 
pendapat Sa'id bin Jubair dan Ishak. Riwayat kedua ini dari Ibnu 
Abbas RA. 


Abu Tsaur berpendapat, “Tidak diwajibkan apa pun atas diri 
orang tersebut.” 


Hal senada juga diungkapkan dari Abu Hanifah dan Syafi'i, 
karena hal tersebut tidak dianggap sebagai suatu hubungan dan hanya 
menyerupai fantasi. 


Menurut kami, ia telah mengeluarkan mani melalui perbuatan 
yang dilarang, sehingga fidyah wajib dikenakan padanya seperti 
halnya melakukan sentuhan. 


Al Atsram meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang 
pria pernah bercerita kepada Ibnu Abbas, “Terjadilah apa yang telah 
digariskan oleh Allah, sesungguhnya istriku bersolek untukku, lalu ia 
mengucapkan kata-kata manis kepadaku hingga membangkitkan 
nafsuku.” Mendengar itu, Ibnu Abbas berkata kepada pria itu, 
“Selesaikan hajimu lalu sembelihlah hewan Kurban.” 


Hanbal meriwayatkan dari Mujahid, bahwa pernah ada seorang 
pria yang sedang berihram melihat istrinya hingga mengeluarkan 


“49 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/168). 


— Al Mughni 


madzi. Pria itu kemudian memaki istrinya, lalu Ibnu Abbas berkata, 


, ” 


“Sembelihlah hewan Kurban dan jangan memaki istrimu'. 


Pasal: Jika orang yang berihram melihat secara berulang-ulang 
hingga mengeluarkan madzi, Abu Al Khaththab berkata, “Dam wajib 
dikenakan pada dirinya.” 


Al Oadhi berkata, "Pendapat tersebut juga diutarakan oleh Al 
Khargi." Al Gadhi juga berkata, "Selain karena madzi adalah bagian 
dari mani, selain ia juga timbul karena ada unsur kenikmatan, 


, » 


sehingga sama seperti melakukan sentuhan. 


Jika penglihatan tersebut tidak dibarengi dengan keluarnya mani 
atau madzi, maka tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya, baik 
dilakukan secara berulang-ulang maupun tidak. 


Diriwayatkan dari Ahmad, mengenai orang yang menelanjangi 
istrinya dan hanya sekadar menelanjangi, bahwa ia wajib membayar 
seekor kambing. Bisa jadi hal itu adalah penggaulan, karena secara 
zhahir penelanjangan tidak lepas dari penggaulan, atau bahwa ia 
mengeluarkan mani atau madzi. 


Adapun jika hanya sekadar melihat, tidak mewajibkan apa-apa, 


karena Nabi SAW pernah melihat istri-istrinya pada saat sedang 
berihram, dan begitu pula para sahabat RA. 


Pasal: Apabila orang yang berihram memikirkan sesuatu 
yang berhubungan dengan seks hingga mengeluarkan mani, maka 
ia tidak diwajibkan apa pun 

Hal itu karena pikiran seperti itu terkadang terlintas di benak 
tanpa disengaja, sehingga tidak bersinggungan dengan hukum 
sebagaimana halnya dalam puasa. 


Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa yang 
ada dibenaknya selagi belum dilakukan atau diucapkan” 
(HR. Muttafag 'Alaih) 


Pasal: Bersenggama karena sengaja atau lupa adalah sama 


Itu sama seperti yang dikemukakan oleh Ahmad, ia berkata, 
“Jika orang yang berihram menggauli istrinya, maka hajinya batal, 
karena itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dikembalikan. Sehelai 
rambut apabila dipotong maka ia tidak dapat dikembalikan, hewan 
buruan apabila dibunuh maka ia tidak dapat dikembalikan. Ketiga hal : 
tersebut, baik dilakukan sengaja maupun karena lupa, adalah sama.” 


Al Khargi tidak menyebutkan lupa di sini, namun ia 
menyebutkannya di dalam puasa. Ia juga menjelaskan bahwa 
hubungan badan yang dilakukan di dalam kemaluan atau selain 
kemaluan yang disertai dengan keluarnya mani, adalah sama, baik 
dilakukan secara sengaja maupun tidak. 


Namun jika yang terjadi selain berhubungan badan, seperti 
ciuman, sentuhan, dan madzi yang keluar karena memandang secara 
berulang-ulang, maka memiliki status hukum yang berbeda-beda 
ketika dilakukan secara sengaja atau tidak. Sementara di sini dituntut 
untuk sama, karena hubungan badan hampir tidak mengenal istilah 
lupa, berbeda halnya dengan lainnya. Disamping itu, berhubungan 
badan dapat membatalkan puasa, berbeda dengan lainnya, sehingga 
jika dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja, status hukumnya 
sama seperti halnya ketinggalan (manasik), berbeda dengan lainnya. 


Orang ihram yang tidak mengetahui dan orang yang dipaksa, 
berada dalam lingkup hukum orang yang lupa. Di antara ulama yang 
berpendapat bahwa status hukum hubungan badan yang dilakukan 
secara sengaja atau tidak sengaja sama saja adalah Abu Hanifah, 
Malik, dan Syafi'i dalam gaul gadim-nya, sementara dalam gaul 
jadid-nya, dia berkata, “Tidak membatalkan haji dan tidak diwajibkan 
apa pun kepadanya karena ada unsur lupa serta tidak tahu. 
Dikarenakan haji adalah ibadah yang wajib diganti dengan membayar 


“4S YIR. Al Bukhari (11/z 6664) dan Muslim (1/lman/117/201). 
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kafarat apabila batal, maka hubungan badan yang dilakukan oleh 
orang yang sengaja dan tidak sengaja berbeda dalam hal kafarat, 
seperti halnya puasa. 


Menurut kami itu merupakan sebab yang berhubungan dengan 
kewajiban meng-gadha dalam haji, maka baik sengaja maupun tidak 
sengaja, adalah sama, sebagaimana halnya ketinggalan melakukan 
kewajiban haji. Sementara dalam puasa tidak diwajibkan membayar 
kafarat karena melakukan sesuatu yang merusak puasa. Hal itu 
didasarkan pada ketentuan bahwa semua yang merusak ibadah selain 
berhubungan badan tidak menyebabkan kewajiban membayar kafarat. 
Kafarat diwajibkan khusus karena melakukan hubungan seks. Oleh 
sebab itu, status hukum keduanya (haji dan puasa) berbeda. 


600. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan 
ihram diperbolehkan berdagang, lakukan berbagai aktivitas, dan 
merujuk istrinya.” 


Dalam riwayat lain dari Abu Abdullah (perihal meminta 
kembali untuk rujuk), dia berkata, “Orang yang berihram sebaiknya 
tidak melakukannya. Adapun tentang niaga dan pekerjaan, kami tidak 
mengetahui ada ulama yang berbeda pendapat dalam hal 
dibolehkannya kedua transaksi tersebut.” 


Diriwayatkan dari Abu Abbas RA, ia berkata, “Dzu Al Majaz 
dan Ukadz pada zaman Jahiliyah merupakan tempat orang-orang 
berdagang, kemudian setelah Islam datang, mereka sepertinya tidak 
menyukai hal tersebut, hingga turunlah ayat, 'Tidak ada dosa bagimu 
mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Rabb-mu' (Os. Al 
Bagarah (2): 198) pada saat musim haji." 


Sedangkan masalah rujuk menurut pendapat yang masyhur dan 
merupakan pendapat mayoritas ulama, hal itu dibolehkan. Sedangkan 
menurut riwayat yang kedua, rujuk ketika itu tidak dibolehkan, karena 
itu adalah suatu upaya agar kemaluan yang dimaksud dihalalkan 
dengan menggunakan sebuah akad. Oleh karena itu, hal tersebut tidak 
diperbolehkan sebagaimana halnya nikah. 
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Menurut riwayat yang benar, wanita yang dapat dirujuk adalah 
wanita yang masih tergolong istri, dan rujuk dalam hal ini berarti 
menahan, berdasarkan firman Allah SWT, “Maka rujukilah mereka 
dengan cara yang makruf.” (Os. Al Bagarah f2): 231) Sehingga hal itu 
dibolehkan, sebagaimana rujuk sebelum thalak. 


Kita tidak dapat menerima bahwa rujuk adalah upaya 
pembolehan, meskipun sebenarnya wanita yang dapat dirujuk adalah 
dibolehkan. Apabila kami menerima bahwa rujuk adalah upaya 
pembolehan, maka sudah barang tentu (ihram) menjadi batal lantaran 
membeli budak. Disamping itu, hal-hal yang berkaitan dengan 
kebolehan istri, dibolehkan pula di dalam nikah, seperti pembayaran 
kafarat dalam zhihar. Adapun pembelian. budak (pada saat ihram), 
hukumnya boleh, baik dengan maksud menjadikan gundik maupun 
tidak. Kami juga tidak mengetahui ada perbedaan pendapat ulama 
mengenai hal ini. Lagipula, masalah ini bukan masalah menghalalkan 
kemaluan, sehingga memiliki kesamaan dengan membeli budak dan 
hewan. Oleh karena itu, pembelian yang dilakukan oleh orang yang 
tidak boleh menggaulinya dibolehkan, dan tidak diharamkan pada saat 
penggaulan diharamkan. 


601. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
diperbolehkan membunuh Had'ah (sejenis burung elang), burung 
gagak, tikus, kalajengking, anjing buas, dan semua binatang yang 
memusuhi atau menyakitinya, dan fidyah tidak wajib dikenakan 
padanya.” 


Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama, diantaranya 
Ats-Tsauri, Syafi'i, Ishak, dan para ulama rasionalis. 


Diriwayatkan dari An-Nakha'i, bahwa dia melarang orang yang 
berihram membunuh tikus, sementara hadits secara jelas 
membolehkannya. 


Yang dimaksud dengan burung gagak adalah burung gagak yang 
berbulu bercak-bercak dan terang. Ada yang mengatakan bahwa 
burung gagak yang hanya boleh dibunuh hanyalah burung gagak yang 
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berbulu bercak, berdasarkan riwayat berikut ini, 
3 LE 4 Pa na -a £ Pee tg 2. : 5 oa 2 aa “ 0. 
ca! Hala Sl RA JI 2 Ka del Pa ag 
BN ee AB EH an NO Mara 
CA 4 U akal ASI, call, 


“Lima jenis binatang pengganggu dan berbahaya yang boleh 
dibunuh saat halal dan haram yaitu: ular, burung gagak yang 
berwarna bercak, tikus, anjing galak, dan burung elang.” (HR. 
Muslim) 


Hadits tersebut membatasi kemutlakan hadits lain dan tidak 
mungkin ditafsirkan secara umum, dengan dasar bahwa sebagian jenis 
burung gagak ada yang tidak boleh dibunuh. 


Menurut kami, diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata, 
ja 2 e 2 0 0, SNN AAN 2 9 an Pn 
MPI HA oma Jia pekag dee Ah ala Al Jam) pl 
023 0-9, SP an Ha P ah o Ke NN 
HAN ASI SAI BIN CA cal 


“Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh lima jenis 
binatang pengganggu dan berbahaya yang ada di tanah haram, 
yaitu: burung elang, burung gagak, tikus, kalajengking, dan 
anjing galak.” "6 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada lima jenis hewan yang jika dibunuh oleh orang yang 
berihram tidak berdosa, yaitu: ...”" (HR. Muttafag 'Alaih) 


Dalam riwayat Muslim, dari hadits Ibnu Umar RA disebutkan 
dengan redaksi, “Ada lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang 
yang membunuhnya dalam keadaan halal dan ihram” 


Pernyataan pada hadits tersebut mencakup semua jenis burung 


46 HR. Al Bukhari (4/z 1829), Muslim (2/Haji/857/70), An-Nasa'i (5/2835), 
Ibnu Majah (2/3087), dan Al Baihagi (4s-Sunan, 5/209). 

447 HR. Al Bukhari (4/z 1826), Muslim (2/858/76), An-Nasa'i (5/2832), Abu 
Daud (2/1846), Malik (Al Muwaththa, 1/356/88), dan Ahmad (2/hal. 8/32, 37, 48, 
50, 52, 54, 65, dan 77). 

“48 HR. Muslim (2/Haji/857/72), Abu Daud (2/1846), dan An-Nasa'i (5/2853). 
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gagak. Selain itu, hadits tersebut lebih shahih daripada hadits yang 
lain. Burung gagak yang berwarna terang haram dimakan dan 
membahayakan harta benda manusia, sehingga tidak ada alasan untuk 
mengeluarkannya dari keumuman, berbeda halnya dengan hewan 
yang boleh dimakan, ia dibolehkan namun bukan berarti dibolehkan 
untuk dibunuh, sehingga pengkhususannya tidak harus membatasi 
sesuatu yang tidak masuk dalam lingkup cakupannya. 


Perkataan Al Khargi yang menyebutkan, “Dan semua binatang 
yang merusak dan menganggu,” mengandung pengertian bahwa 
hewan yang menyerang orang yang berihram ——maksudnya 
menyerang dirinya atau hartanya— boleh dibunuh, baik hewan 
tersebut dari jenis yang menganggu maupun tidak. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa jika orang 
yang berihram diserang hewan buas sehingga ia harus membunuhnya, 
maka ia tidak dikenakan kewajiban apa pun.” 


Mungkin saja yang dimaksud adalah hewan yang tabiatnya 
mengganggu dan membahayakan, meskipun sekilas tidak ditemukan 
tandanya. 


Imam Malik berkata, “(Yang dimaksud) anjing galak adalah 
anjing yang menggigit dan menyerang manusia, seperti singa, macan, 
dan serigala.” 


Berdasarkan hal tersebut, maka dibolehkan juga (membunuh) 
hewan yang menyerang diri atau harta manusia, yaitu semua hewan 
galak yang haram dimakan, dan juga burung seperti burung rajawali, 
elang, dan lainnya, serta serangga-serangga yang menyakiti, seperti 
lalat, nyamuk, serta kutu. 

Imam Syafi'i juga berpendapat sama, sementara ulama 
rasionalis mengatakan bahwa boleh membunuh hewan yang 
disebutkan di dalam hadits, sedangkan serigala hanyalah bentuk 
penganalogian. 


Menurut kami, berdasarkan hadits yang ada, dapat disimpulkan 
bahwa penyebutan setiap jenis hewan yang paling rendah, 
dimaksudkan sebagai peringatan terhadap hewan yang lebih tinggi, 


“89 HR. Al Ijma' (46/160). 
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dan juga menunjukkan hewan yang termasuk dalam cakupannya. 
Selain itu, pernyataan hadits yang menyebutkan burung elang dan 
gagak, merupakan bentuk peringatan kepada burung elang dan 
sebagainya. Penyebutan bentuk tikus merupakan peringatan kepada 
serangga. Penyebutan kalajengking merupakan bentuk peringatan 
kepada ular. Penyebutan anjing galak merupakan bentuk peringatan 
kepada hewan galak yang berada di atasnya. Juga sesuatu yang tidak 
dapat memberikan jaminan keamanan, seperti serangga. 


Pasal: Hewan yang sifatnya tidak mengganggu dan tidak 
boleh dimakan, seperti burung elang dan cacing, tidak 
memberikan pengaruh apa-apa bagi tanah haram dan orang yang 
berihram, serta tidak ada sanksi hukuman jika dibunuh 


Pendapat tersebut adalah pendapat Imam Syafi'i. Sedangkan 
Imam Malik berkata, “Binatang seperti itu haram dibunuh, dan jika 
telanjur dibunuh maka ia harus membayar fidyah. Begitu juga semua 
jenis hewan buas yang tidak menggangu manusia. Sedangkan jika 
orang yang berihram menginjak atau membunuh lalat serta semut, 
maka dia sebaiknya bersedekah makanan.” 


Menurut kami, Allah SWT telah menetapkan hukuman dalam 
masalah berburu, dan perbuatan tersebut tidak termasuk berburu. 
Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa kategori hewan buruan 
adalah apabila mencakup tiga hal, yaitu: 


1. Mubah 
2. Liar 
3. Terlarang 


Disamping itu, hewan-hewan tersebut (lalat, semut, dan 
sebagainya) tidak memiliki kesamaan dan nilai, sementara tanggungan 
adalah dengan salah satu dari kedua hal itu. 


Diriwayatkan dari Umar RA, bahwa ia pernah mencabut kutu 
penghisap darah dari tubuh untanya di Sugya (nama daerah) dalam 
keadaan ihram. Pendapat ini adalah pendapat Jabir bin Zaid dan Atha. 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas RA pernah berkata kepada 
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Ikrimah saat dalam keadaan ihram, “Jangan suka mencabut kutu yang 
ada pada unta.” Ia kemudian berkata, “Berdiri dan sembelihlah unta 
itu.” Setelah itu ia menyembelihnya, lalu Ibnu Abbas berkata 
kepadanya, “Kamu tidak punya belas kasihan, berapa kutu kecil dan 
besar yang telah kamu bunuh?” 


Pasal: Tidak ada pengaruh terhadap ihram dan tanah haram 
dalam pengharaman binatang jinak yang dipelihara, seperti hewan 
ternak, karena hewan tersebut bukan hewan buruan, sementara Allah 
SWT mengharamkan hewan buruan. 


Nabi SAW pernah menyembelih seekor unta saat beliau ihram 
di tanah haram, sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah. 


Beliau bersabda, 


BR ja 
“Haji yang paling utama adalah mengalirkan darah dengan 


cara menyembelih dan berkurban?” 


Dalam hal tersebut tidak ada ulama yang berbeda pendapat. 


Pasal: Orang yang berihram boleh memakan dan berburu 
binatang buruan laut, sebagaimana firman Allah SWT, 


-. # buat pd MXe 77 1 
DAN SI 3 halah AI an SJ 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu.” (Os. Al 
Maa 'idah (51: 96) 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar RA berkata, “Makanan yang berasal 
dari laut adalah apa yang ada di laut.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Makanan yang 
berasal dari laut adalah garamnya.” 


450 HR. At-Tirmidzi (3/z 827), Ibnu Majah (2/z 2924), Ad-Darimi (2/x 1797), Al 


Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/224), dan Ibnu Hajar (Al Mathalib Al Aliyah, Vz 
1200). 
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab dan Sa'id bin Jabir, 
keduanya berkata, “Makanan yang berasal dari laut adalah garam, 
. sedangkan binatang buruannya adalah apa yang kita buru.” 


Para ulama sepakat bahwa hewan buruan laut adalah hewan 
yang boleh diburu, dimakan, dijual, dan dibeli bagi orang yang 
berihram. Hewan buruan laut adalah hewan yang hidup di air serta 
bertelur serta beranak di air, contohnya ikan, kura-kura laut, dan 
kepiting. 

Diriwayatkan dari Atha (tentang hewan yang hidup di darat, 
seperti kura-kura dan kepiting), bahwa hukuman dikenakan bagi orang 
yang berihram ketika memburunya, karena hewan tersebut hidup di 
darat, sehingga status hukumnya sama dengan burung air. 


Menurut kami, hewan-hewan tersebut (kura-kura dan kepiting) 
adalah hewan yang berkembang biak melalui cara bertelur dan 
beranak di dalam air, sehingga menyerupai ikan, sedangkan burung air 
(seperti bebek) merupakan hewan buruan darat, yang menurut 
kebanyakan pendapat para ulama, berburu hewan tersebut 
berkonsekuensi sanksi hukuman. 


Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, “Di mana hewan itu berada 
lebih banyak maka ia adalah hewan buruannya (jika banyak di laut 
maka ia adalah hewan buruan laut, dan jika banyak di darat maka ia 
adalah hewan buruan darat).” 


Pendapat mayoritas ulama dalam hal lebih utama, karena hewan 
tersebut berkembang biak dengan cara bertelur dan beranak di laut. 
Yang termasuk hewan buruan darat adalah seperti burung laut. Selain 
itu, burung tersebut berada di laut untuk mencari makan seperti halnya 
nelayan. Apabila jenis hewan tersebut ada yang hidup di laut dan ada 
yang hidup di darat, seperti kura-kura, maka masing-masing jenis 
memiliki hukum, seperti halnya sapi, sapi liar diharamkan, sedangkan 
sapi jinak dibolehkan. 


602. Masalah: Abu Oasim Al Khargi berkata, “Berburu di 
tanah haram terlarang, baik bagi orang yang tidak berihram 
maupun orang yang berihram.” 
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Dalil yang melandasi diharamkannya hewan buruan tanah haram 
adalah nash dan ijma. 


Dalil dari nash adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda saat penaklukkan 
Makkah, 

Re Pa PAN: - -. 2 Te Pa AG Na YP ka 

el KR PN yaa Nae 3. ag da Kan) NE ol 

Tai JJ Dg Wa ga ANTA 

LA (3 IA Taja BA G6 Ia Tel YP Ji 

Pen NA PN DE 


SP CSI VI AI Jah Ur JUS dea LA NI el 
SY 08 kain) be 


“Sesungguhnya tempat ini telah diharamkan oleh Allah saat Dia 
menciptakan langit dan bumi. Oleh karena itu, ia haram dengan 
kesucian Allah hingga Hari Kiamat. Tidak diperbolehkan 
melakukan pembunuhan di dalamnya bagi seseorang sebelumku 
dan tidak diperbolehkan pula untukku kecuali pada waktu 
sesaat pada siang hari. Ia adalah haram dengan kesucian Allah 
hingga Hari Kiamat, tidak boleh dicabut ranting-ranting 
pohonnya, tidak boleh ditebang duri-durinya, tidak boleh diusik 
hewan buruannya, dan tidak boleh diambil barang temuannya 
kecuali oleh orang yang mengumumkannya'. Aku (Ibnu Abbas) 
lalu berkata, “Kecuali pohon /dzkhir (tumbuhan yang memiliki 
bau harum) wahai Rasulullah, karena kita menggunakannya 
untuk keperluan kubur dan rumah kita'. Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Kecuali pohon Idzkhir””” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Selain itu, umat Islam sepakat bahwa hewan buruan tanah haram 
diharamkan bagi orang yang halal dan orang yang ihram. 


#1 HR. Al Bukhari (3/z 1349), Muslim (2/Haji/986/445), An-Nasa'i (5/z 2874), 
Abu Daud (2/x 2017), dan Ahmad (1/253, 259, dan 316). 
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Pasal: Dalam hal ini balasan bagi orang yang membunuh 
hewan buruan tanah haram dan dibayar, sama dengan hewan 
yang dibayarkan dalam ihram 


Diriwayatkan dari Daud, bahwa tidak ada sanksi hukuman 
dalam hal tersebut, karena asalnya adalah tidak ada tanggungan. 
Disamping itu, tidak ada nash mengenai hal tersebut sehingga 
statusnya tetap pada keadaannya. 


Menurut kami, para sahabat memutuskan mengenai burung 
merpati tanah haram (dibalas) dengan seekor kambing, berdasarkan 
riwayat Umar, Utsman, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas, dan tidak 
ditemukan ada yang menentang, sehingga hal ini menjadi sebuah 
konsensus. Selain itu, hal tersebut juga merupakan perburuan yang 
dilarang karena hak Allah, sehingga menyerupai hewan buruan dalam 
hak orang yang berihram. 


Pasal: Apa yang diharamkan dan ditanggungkan di dalam 
ihram, diharamkan dan ditanggungkan pula di dalam tanah haram, 
sedangkan yang tidak maka tidak diharamkan dan tidak 
ditanggungkan pula, kecuali dua hal, yaitu: 


Pertama, kutu. 


Terjadi perbedaan pendapat dalam hal membunuh kutu saat 
ihram. Hukumnya sebenarnya boleh, tanpa ada perselisihan, karena ia 
diharamkan saat ihram lantaran menghilangkan atau membunuhnya 
untuk bersenang-senang dan bukan untuk menjaga kesucian tanah 
haram. Bersenang-senang dalam keadaan halal sebenarnya tidak 
diharamkan, sehingga hal tersebut menyerupai memotong rambut dan 
kuku. 


Kedua, hewan buruan laut. Jenis hewan ini boleh saat ihram 
tanpa ada yang berbeda pendapat, dan tidak boleh diburu serta 
merusak aliran serta sumber mata air yang ada di tanah haram. 


Jabir bin Abdullah memakruhkannya berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, “Tidak boleh diusik hewan buruannya.” Di samping 
itu, kesucian ditetapkan pada hewan buruan sebagaimana halnya 
kesucian tempat, dan hal itu mencakup semua hewan buruan. Juga, ia 
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adalah hewan buruan yang tidak mengganggu, sehingga statusnya 
sama dengan kijang. 


Riwayat lain dari Imam Ahmad menyebutkan bahwa itu 
dibolehkan, karena ihram tidak menjadikannya haram, sehingga 
statusnya sama dengan hewan liar dan hewan piaraan. 


Pasal: Hewan buruan tanah haram ditanggungkan dalam 
hak orang Islam, orang kafir, orang dewasa, anak kecil, orang 
merdeka, dan budak 


Itu karena kesucian dikaitkan dengan tempatnya bagi semua 
orang, sehingga diwajibkan menanggungnya sebagai seorang manusia. 


Pasal: Orang yang memiliki hewan buruan di tanah halal 
lalu ia memasukkannya ke dalam tanah haram, maka ia harus 
melepaskannya 


Jika hewan tersebut mati di tangannya atau ia membunuhnya, 
maka ia wajib menanggungnya, seperti halnya hewan buruan tanah 
halal dalam hak orang yang berihram. 


Atha berkata, “Jika ia membunuhnya maka ia memperoleh 
sanksi, berdasarkan riwayat Ibnu Umar RA.” 


Di antara ulama yang menghukumi makruh tindakan 
memasukkan hewan buruan ke tanah haram adalah Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Aisyah, Atha, Thawus, Ishak, dan para ulama aliran rasionalis. 


Sedangkan Jabir bin Abdullah membolehkannya, namun dalam 
riwayat Sa'id ia memakruhkannya. Hisyam bin Urwah berkata, “Ibnu 
Az-Zubair melakukan hal tersebut (memasukkan hewan buruan tanah 
halal ke dalam tanah haram) dan para sahabat Nabi SAW tidak 
mempermasalahkannya.” 

Sementara itu, Sa'id bin Jabir, Mujahid, Malik, Syafi'i, Abu 
Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir, membolehkannya, karena orang tersebut 
memiliki hewan tersebut di luar tanah haram dan ia diperbolehkan 
melakukan apa pun terhadapnya. Oleh karena itu hal tersebut boleh 
dilakukan di tanah haram, seperti halnya hewan buruan Madinah 
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apabila dimasukkan pada kesucian tanah Madinah. 


Menurut kami, tanah haram adalah penyebab yang 
mengharamkan hewan buruan dan diwajibkan menanggungnya. Oleh 
karena itu, memegang lama hewan buruan diharamkan seperti halnya 
ihram. Disamping itu, hewan tersebut merupakan hewan buruan yang 
disembelih di tanah haram sehingga ia wajib menanggungnya seperti 
halnya jika ia berburu di tanah haram. Binatang buruan Madinah tidak 
memiliki konsekuensi apa-apa, berbeda dengan binatang buruan tanah 
haram. 


Pasal: Menanggung hewan buruan tanah haram karena 
memberikan petunjuk seperti halnya binatang buruan ihram, 
yang wajib bagi keduanya adalah satu balasan 


Pendapat tersebut adalah pendapat yang dikemukakan oleh 
Imam Ahmad. 


Secara zhahir, perkataannya mengindikasikan bahwa tidak ada 
perbedaan antara orang yang memberi petunjuk berada dalam tanah 
halal atau di tanah haram. 


Al Oadhi berkata, “Tidak ada balasan bagi orang yang 
memberikan petunjuk jika ia berada di tanah halal, dan balasan hanya 
untuk orang yang diberi petunjuk, seperti halnya orang yang dalam 
keadaan halal ketika menunjukkan hewan buruan kepada orang yang 
berihram.” 


Menurut kami, membunuh hewan buruan tanah haram 
diharamkan bagi orang yang menunjukkan, sehingga ia juga 
menanggungnya lantaran memberi petunjuk, seperti halnya berada di 
tanah haram. Itu membuktikan kepadanya bahwa binatang buruan 
tanah haram diharamkan bagi siapa saja, seperti sabda Nabi SAW, 
“Binatang buruannya tidak boleh diusik.” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Hewan 
buruannya tidak boleh diburu.” 


Hal tersebut berlaku umum dalam hak setiap orang. Disamping 
itu, binatang buruan tanah haram dilindungi oleh tempatnya, sehingga 
membunuhnya diharamkan bagi orang yang halal dan orang yang 
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berihram, seperti halnya orang yang berlindung di tanah haram. Jika 
memang keharamannya telah ditetapkan, maka orang yang 
diharamkan membunuh hewannya menanggung akibatnya, sebab telah 
memberikan petunjuk, sebagaimana halnya menanggung akibat 
lantaran orang yang berihram memberi petunjuk kepada dirinya. 


Pasal: Jika ada orang yang tidak dalam keadaan berihram 
melempar hewan yang ada di tanah haram dari tanah halal lalu 
membunuhnya, atau mengirim anjingnya kepada hewan tersebut 
lalu terbunuh, atau membunuh hewan yang singgah di tanah 
haram namun aslinya berada di tanah halal, maka ia wajib 
menanggung akibatnya | 


Pendapat tersebut adalah pendapat yang dikemukakan oleh Ats- 
Tsauri, Syafi'i, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, dan ulama rasionalis. 


Abu Al Khaththab menyebutkan riwayat lain dari Ahmad, ia 
berkata, “Tidak ada sanksi hukuman atasnya dalam semua kasus 
tersebut, karena orang yang membunuh tersebut dalam keadaan halal 
dan berada di tanah halal.” 


Pendapat tersebut tidak benar, karena Nabi SAW pernah 
bersabda, “Hewan buruannya tidak boleh diusik.” Beliau tidak 
membedakan antara orang yang berada di tanah halal dengan yang 
berada di tanah haram. 


Umat Islam juga sepakat bahwa membunuh hewan buruan tanah 
haram adalah haram, dan hewan yang dibunuh tersebut termasuk 
hewan buruan tanah haram. Disamping itu, hewan buruan tanah haram 
dilindungi karena tempatnya (kesucian tanah haram), sehingga 
keharamannya tidak dikhususkan kepada orang yang berada di tanah 
haram. 


Demikian pula hukumnya jika seseorang menangkap seekor 
burung yang ada di tanah halal kemudian anak dari burung tersebut 
mati di tanah haram, maka ia menanggung sang anak, namun dia tidak 
menanggung sang induk, karena induk tersebut termasuk hewan 
buruan tanah halal, sementara ia sendiri dalam keadaan halal. 


Jika keadaannya sebaliknya, yaitu ia melempar dari tanah haram 
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terhadap hewan buruan yang ada di tanah halal, atau mengirim 
anjingnya kepada hewan buruan tersebut, atau membunuh hewan yang 
berkeliaran di tanah halal namun aslinya adalah di tanah haram, atau 
menangkap burung merpati betina di tanah haram lalu anaknya mati di 
tanah halal, maka tidak ada tanggungan atas dirinya seperti halnya di 
tanah halal. 


Ahmad pernah berkata mengenai orang yang mengirim 
anjingnya ke tanah haram lalu anjing tersebut berburu di tanah halal, 
“Tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya.” 


Diriwayatkan dari Ahmad (Jami' Ash-Shuwar), “Orang itu 
menanggung hewan tersebut.” 


Riwayat dari Syafi'i juga mengindikasikan hal yang sama. 


Menanggapi orang yang membunuh seekor burung yang 
berkeliaran di tanah halal dan aslinya di tanah haram, Ats-Tsauri, 
Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada 
hukuman atas dirinya.” Pendapat ini sama dengan pendapat ulama 
rasionalis. 


Ibnu Al Majisyun dan Ishak berpendapat bahwa sanksi wajib 
dikenakan atas dirinya, karena tempat berkeliaran mengikuti hukum 
asalnya, yaitu tanah haram. 


Menurut kami, pada asalnya status hukum hewan buruan 
tersebut halal, tetapi lalu diharamkan berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, “Hewan buruannya tidak boleh diusik,”” dan berdasarkan ijma. 
Selain itu, hewan tersebut adalah hewan buruan halal dan orang yang 
memburunya dalam keadaan halal, sehingga tidak diharamkan, 
sebagaimana jika keduanya berada di tanah halal. Lagipula, sanksi 
hukuman hanya diwajibkan karena melanggar hak hewan buruan 
tanah haram atau hewan buruan orang yang berihram, sementara hal 
ini tidak termasuk salah satu dari keduanya. 


Pasal: Jika hewan buruan dan orang yang berburu berada di 
tanah halal kemudian ia membidik dengan menggunakan panahnya 
atau mengirim anjing kepada hewan buruan tersebut, lalu anjing 
tersebut memasuki tanah haram lantas keluar, dan setelah itu 
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membunuh hewan buruan di tanah halal, maka tidak ada sanksi 
hukuman yang dikenakan padanya. 


Para ulama rasionalis, 'Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir 
berpendapat sama dengan pendapat tersebut. Abu Tsaur meriwayatkan 
dari Syafi'i, bahwa orang tersebut dikenakan sanksi. 


Pasal: Jika seseorang melempar hewan buruan dari tanah halal 
dalam keadaan halal lalu mengenai dan membunuh hewan yang ada di 
tanah haram, maka sanksi wajib dikenakan padanya. Pendapat ini 
seperti yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Ishak, dan ulama 
rasionalis. 

Abu Tsaur berkata, “Tidak ada sanksi baginya.” 


Pendapat ini tentunya tidak benar, karena orang itu telah 
membunuh hewan buruan yang ada di tanah haram, sehingga ia wajib 
memperoleh sanksi, seperti halnya jika ia melempar batu di tanah 
haram lalu mengenai hewan buruan. Perbuatan yang dilakukan secara 
keliru sama seperti jika dilakukan secara sengaja dalam hal kewajiban 
sanksi, dan kasus ini termasuk salah satu dari keduanya. 


Adapun jika seseorang mengirim atau melepas anjingnya kepada 
hewan buruan yang ada di tanah halal kemudian anjing tersebut 
memasuki tanah haram lalu membunuh hewan buruan yang lain, maka 
orang tersebut tidak menanggung sanksinya. Pendapat ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri, Syafi'i, para ulama rasionalis, Abu Tsaur, dan 
Ibnu Al Mundzir. Hal itu dikarenakan orang tersebut tidak mengirim 
anjing kepada hewan tersebut, akan tetapi anjing itu memasuki tanah 
haram dengan kehendaknya sendiri. 

Lagipula, anjing itu pergi dengan sendirinya tanpa diperintah. 
Demikian pula jika orang tersebut mengirim anjing kepada hewan 
buruan lalu hewan buruan itu memasuki tanah haram dan sang anjing 
mengikutinya dari belakang, kemudian membunuhnya di tanah haram. 
Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ahmad. Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir. 


Atha dan Abu Hanifah beserta sahabat-sahabatnya berpendapat 
bahwa hukuman atau balasan wajib dikenakan atas dirinya, karena 
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orang itu telah membunuh hewan yang ada di tanah haram dengan 
cara mengirim anjingnya kepada hewan tersebut. Hal ini tidak jauh 
beda dengan membunuh hewan tanah haram menggunakan panah. 


Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar Abdul Aziz. Shalih 
meriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia pernah berkata, “Jika hewan 
buruan dekat dari tanah haram, maka orang tersebut wajib 
menanggung sanksi. Hal itu karena ia telah melakukan tindakan yang 
berlebihan dengan cara mengirim anjing pada tempat yang jelas-jelas 
memasuki daerah haram. Namun jika tempat tersebut jauh dari tanah 
haram, maka ia tidak menanggungnya, karena tidak ada tindakan yang 
melewati batas.” Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik. 


Menurut kami, orang tersebut mengirim anjing kepada hewan 
buruan yang dibolehkan, sehingga sanksi tidak dikenakan pada 
dirinya. Hal ini seperti membunuh hewan lainnya dengan panah yang 
meleset, dan juga anjing memiliki target pilihan sendiri. Lagipula, 
anjing tersebut lepas sendiri dan berlari menuju suatu arah kemudian 
menuju arah lain, sementara panah sangat berbeda dengan anjing. 


Jika itu terjadi, maka orang tersebut tidak boleh memakan 
hewan buruan dalam semua masalah ini, baik ia dikenakan sanksi 
maupun tidak, karena hewan tersebut adalah hewan buruan tanah 
haram yang dibunuh di tanah haram. Disamping itu, jika kita 
memisahkan perbuatan manusia, maka seolah-olah anjing lepas 
sendiri lalu membunuh hewan buruan. Namun jika orang dalam 
keadaan halal memanah hewan buruan yang ada di tanah halal dari 
tanah yang halal pula sehingga melukai hewan tersebut, kemudian 
hewan tersebut tertatih-tatih Jalu masuk ke tanah haram lalu mati di 
tanah haram, maka ia boleh memakannya dan sanksi hukuman tidak 
dikenakan pada dirinya, karena proses penyembelihan (melalui panah) 
terjadi di tanah halal, sehingga menyerupai kondisi orang yang 
melukai hewan buruan kemudian ia melakukan ihram lalu hewan 
buruan tersebut mati setelah orang itu berihram. Hukum mengonsumsi 
hewan tersebut menjadi makruh, karena kematian hewan tersebut di 
tanah haram. 


Pasal: Jika sebagian hidup hewan yang diburu berada di tanah 
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halal dan sebagian lagi di tanah haram, lalu ada seseorang yang 
membunuhnya, maka orang tersebut harus menanggung sanksi 
hukumannya, sebagai bentuk tindakan menjaga kehormatan tanah 
haram. 


Abu Tsaur dan para ulama rasionalis berpendapat sama dengan 
pendapat tersebut. Jika seseorang mengusik dan membuat lari hewan 
buruan yang ada di tanah haram lalu dalam larinya tersebut ada 
sesuatu yang menimpanya (yang mengakibatkan hewan tersebut mati), 
maka orang itu wajib dikenakan sanksi, karena ia menyebabkan 
hewan tersebut mati. Sama halnya dengan hewan yang mati akibat 
jaring yang dipasang seseorang. 


Jika oleh hewan itu tenang kembali dari larinya kemudian terjadi 
sesuatu terhadapnya, maka dirinya tidak sanksi dikenakan apa pun, 
karena orang tersebut bukan penyebab kematian hewan itu, seperti 
yang dikemukakan oleh Ahmad. Ini juga merupakan pendapat Ats- 
Tsauri. 


Diriwayatkan dari Umar RA, ia berkata, “Suatu ketika seekor 
burung merpati hinggap di pakaianku, maka aku menerbangkannya. 
Burung tersebut lalu hinggap di suatu tempat, lalu diterkam oleh 
seekor ular." Umar pun meminta pendapat mengenai hal itu kepada 
Utsman dan Nafi bin Al Harits, lalu keduanya mewajibkan Umar 
membayar seekor kambing. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka mewajibkan sanksi 
hukuman kepada Umar setelah hewan itu sempat hinggap. Namun jika 
hewan itu berpindah dari tempat yang kedua Jalu ada sesuatu yang 
menimpanya, maka tidak ada sanksi yang dikenakan atas dirinya, 
karena hewan tersebut telah keluar dari tempat ia diusir. 


Pendapat Ats-Tsauri dan Ahmad juga mengindikasikan hal yang 
sama, karena Sufyan pernah berkata, “Jika kamu mengusir seekor 
hewan (burung) yang ada di tanah haram lalu burung itu tertimpa 
sesuatu sebelum hinggap atau pada saat ia hinggap, maka kamu wajib 
menanggung sanksinya. Namun jika hewan tersebut hinggap dari 
tempat tersebut menuju tempat lain, maka tidak ada kewajiban apa 
pun yang dikenakan atas dirimu.” 


Ahmad berkata, “Pendapat ini bagus.” 
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603. Masalah: Al Khargi berkata, “Begitu pula dengan 
pepohonan dan tumbuh-tumbuhan tanah haram, kecuali pohon 
Idzkhir dan tumbuh-tumbuhan yang ditanam oleh manusia.” 


Para ulama sepakat bahwa memotong pepohonan yang ada di 
tanah haram tidak dibolehkan, sedangkan mengambil idzkhir dan 
tanaman yang ditanam oleh manusia seperti sayur-sayuran dan bunga- 
bungaan, dibolehkan, seperti yang dikemukaan oleh Ibnu Al Mundzir. 
Dasarnya adalah hadits yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 


Abu Syuraih dan Abu Hurairah juga meriwayatkan hal yang 
serupa dari Ibnu Abbas RA, dan status hadits tersebut Murtafag "Alaih. 


Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan dengan redaksi, 


203 a Bibi Tea Ma. ga Pa Pa TAG 3 
pm Aman Y3 AS gb du Y el lam isl Lal YI 
“Ketahuilah, sesungguhnya (Makkah) pada masaku ini menjadi 


tanah haram. Oleh karena itu, duri-durinya tidak boleh dicabut 
dan pohon-pohonnya tidak boleh ditebang.” 


Di dalam hadits Abu Syuraih disebutkan bahwa pada hari 
penaklukan Makkah, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Makkah itu diharamkan oleh Allah dan bukan 
diharamkan oleh manusia, maka orang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir tidak boleh menumpahkan darah dan menebang 
pohon-pohon yang ada di dalamnya.” 


Al Atsram meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah RA, ia 


berkata, “Pohonnya tidak boleh dipotong, rerumputannya tidak boleh 
dipangkas, dan hewan buruannya tidak boleh diburu.” 4 


Adapun tentang tanaman yang ditanam oleh manusia, Abu Al 


"82 HR. Al Bukhari (1/z 112) dan Muslim (2/Haji/989/448). 

“5 HR. Al Bukhari (1/z 104), Muslim (2/Haji/987/446), An-Nasa'i (5/z 2786), 
dan At-Tirmidzi (3/z 809). | 

“4 HR. Al Bukhari (1/z 112), Muslim (2/Haji/989/448), At-Tirmidzi (3/809), 
dan An-Nasa i (5/x 2876). 
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Khaththab dan Ibnu Agil berkata, “Boleh dicabut tanpa perlu 
menanggung sanksi, seperti halnya tanaman.” 


Al @adhi berkata, “Apa yang tumbuh di tanah halal kemudian 
ditanam di tanah haram, maka tidak ada balasan atau hukumannya, 
sedangkan sesuatu yang asalnya tumbuh di tanah haram ada balasan 
atau hukumannya dalam semua kasus.” | 


Imam Syafi'i berkata, "Pada pepohonan tanah haram terdapat 
sanksi dalam semua kasus, baik ditanam oleh manusia maupun 
tumbuh dengan sendirinya, karena Rasulullah SAW bersabda, 
“Pohonnya tidak boleh dipotong'. Selain itu, pohon tersebut tumbuh di 
tanah haram sehingga sama seperti sesuatu yang tidak ditanam oleh 
manusia.” 


Abu Hanifah berkata, “Tidak ada hukuman untuk sesuatu yang 
ditanam oleh manusia, yaitu jenisnya seperti pohon kelapa Badam, 
kurma, dan lainnya. Selain itu, tidak diwajibkan pula terhadap 
tumbuhan yang ditanam oleh manusia selain tumbuhan tadi, seperti 
pohon Akasia. Itu karena keharaman tanah haram terdapat pada hewan 
liar dan tumbuh-tumbuhan.” 


Perkataan Al Khargi yang menyebutkan, “Apa yang ditanam 
oleh manusia,” bisa jadi merupakan pengkhususannya terhadap 
tanaman (yang ditanam) dan bukan pepohonan (yang tumbuh sendiri), 
sehingga seperti halnya pendapat Syafi'i, atau bisa jadi perkataan Al 
Khargi tersebut mencakup semua yang ditanam sehingga termasuk 
juga pepohonan. Bisa jadi yang dimaksud Al Khargi adalah tumbuhan 
yang jenisnya ditanam oleh manusia. 


Yang lebih utama adalah mengambil makna hadits mengenai 
keharaman semua pepohonan secara umum. Hal itu berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, “Pepohonannya tidak boleh dipotong,” kecuali jenis 
pepohonan yang ditanam oleh manusia, berdasarkan penganalogian 
terhadap tanaman yang mereka tanam. 


Adapun binatang jinak, yang kami kecualikan adalah hewan 
buruan yang aslinya adalah jinak dan bukan hewan liar yang berubah 
menjadi jinak. 
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Pasal: Diharamkan memotong duri atau tumbuhan yang 
berduri 


Al Oadhi dan Abu Al Khaththab berkata, “Tidak diharamkan.” 
Pendapat seperti ini diriwayatkan dari Atha, Mujahid, Amr bin Dinar, 
dan Syafi'i, karena tumbuhan berduri tersebut sifatnya memberikan 
rasa sakit apabila terkena (tubuh) sehingga menyerupai hewan galak. 


Menurut kami, seperti sabda Rasulullah SAW, “Pepohonannya 
tidak boleh dipotong,” dan dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan, 
“Duri-durinya tidak boleh dicabut.” Dari sini sudah cukup jelas, 
apalagi hampir semua pepohonan yang ada di tanah haram memang 
berduri. 


Pada saat Nabi SAW mengharamkan memotong pepohonan 
yang ada di tanah haram, kebanyakan pepohonan yang ada adalah 
berduri, sehingga status haram hal tersebut semakin jelas. 


Pasal: Seseorang boleh memotong semak belukar dan 
rerumputan, karena tumbuhan itu seperti tumbuhan mati. Begitu pula 
memotong dahan yang telah patah, karena ia telah rusak sehingga 
sama halnya dengan kuku yang patah. Boleh juga memanfaatkan 
ranting yang patah, pepohonan yang tercabut dari akarnya, atau 
dedaunan yang rontok. Pernyataan ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ahmad, dan kami tidak mengetahui ada ulama yang berbeda 
pendapat. Hal itu karena hadits yang ada hanya menyinggung tentang 
pemotongan pohon, sementara semua yang disebutkan tidak ada 
kaitannya dengan pemotongan. 


Adapun jika dipotong oleh manusia, maka Imam Ahmad 
berkata, “Aku belum pernah mendengar jika dipotong akan 
memberikan manfaat.” 


Ia juga berpendapat bahwa pohon besar yang tumbang karena 
hewan tidak boleh dimanfaatkan kayunya, sebab larangan merusaknya 
ditetapkan karena kesucian tanah haram. 


Jika orang yang dilarang memotong itu memotong pohon 
tersebut, maka ia tidak boleh memanfaatkannya, seperti halnya hewan 
buruan yang disembelih oleh orang yang ihram. Bisa jadi bagi orang 
yang tidak memotong dibolehkan untuk memanfaatkannya, karena 
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pohon tersebut menjadi tumbang bukan karena perbuatannya, 
sehingga ia dibolehkan memanfaatkannya sebagaimana halnya jika 
pohon itu ditumbangkan oleh seekor hewan liar. 


Pasal: Tidak diperbolehkan pula memetik daun-daun yang ada 
di pepohonan 


Imam Syafi'i berkata, "Memetik daun-daun yang ada di pohon 
diperbolehkan, karena hal tersebut tidak termasuk merusak 
pepohonan.” 


Atha juga membolehkan memetik daun As-Sina yang digunakan 
untuk melindungi sengatan sinar matahari dengan tidak mencabut dari 
akarnya. Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh Amr bin 
Dinar. 


Menurut kami, Nabi SAW pernah bersabda, “Janganlah dicabut 
atau dipotong pohonnya.” (HR. Muslim). 


Disamping itu, sesuatu yang diharamkan mengambilnya maka 
diharamkan pula segala yang ada padanya, seperti bulu burung. 


Perkataan mereka yang menyebutkan (bahwa memetik daun 
tidak merusak tanaman) tidaklah benar, karena dapat melemahkan 
tanaman dan mungkin akan menimbulkan kerusakan. 


Pasal: Haram hukumnya memotong rerumputan tanah 
Makkah kecuali yang diperkenankan oleh syariat untuk disimpan 
dan tanaman yang ditanam oleh manusia serta tumbuhan yang 
sudah kering 


Itu karena Rasulullah SAW bersabda, “Jangan menghilangkan 
yang telah ada padanya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Jangan 
mencabuti rumput-rumputnya.” 


Rasulullah SAW mengecualikan rumput yang disimpan untuk 
makanan binatang ternak, dan ini merupakan dalil atas haramnya 


155 HR. Muslim (2/Haji/989/448) dan Ahmad (Al Musnad, 2/256). 
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seluruh hal yang berhubungan dengan pencabutan tumbuhan kecuali 
untuk keperluan ternak. 


Terdapat dua pendapat mengenai penggembalaan ternak di 
padang rumput tanah Makkah, yaitu: 


Pertama, tidak boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam 
Abu Hanifah, karena apa yang diharamkan ketika menghilangkannya, 
diharamkan pula mengirim ternak untuk digembalakan, sebagaimana 
halnya larangan perburuan. 


Kedua, boleh. Pendapat ini disampaikan oleh Atha dan Imam 
Syafi'i, sebab binatang yang dipersembahkan dalam musim haji (Al 
Hadyu) banyak yang memasuki tanah suci, dan ini tentu saja 
membutuhkan banyak rumput untuk makanannya. 


Pasal: Diperbolehkan mengambil cendawan yang terdapat 
di tanah haram, begitu juga jamur kuning yang mati karena terik 
panas matahari 


Itu karena ia tidak memiliki asal muasal dan diibaratkan seperti 
buah-buahan. 


Diriwayatkan dari Hanbal, ia berkata, “Di antara tanaman yang 
tumbuh di tanah haram dan boleh dimakan adalah dhaghabis, asyrag, 
apa yang jatuh dari pepohonan, serta apa yang ditanam oleh manusia.” 


Pasal: Membayar ganti rugi wajib bagi siapa pun yang 
melakukan pengerusakan pada pepohonan dan rerumputan 
tanah haram : 


Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi'i dan ulama aliran 
rasionalis. Ibnu Abbas dan Atha juga mengatakan pendapat seperti itu. 
Sedangkan Imam Malik, Abu Tsaur, Daud, dan Ibnu Al Mundzir 
menyatakan bahwa ganti rugi tidak dikenakan bagi siapa pun yang 
merusaknya, sebab orang yang berihram tidak mengganti rugi apa 
yang berada di tanah halal dan tidak mengganti rugi apa yang berada 
di tanah suci seperti ketika menghilangkan tanaman-tanaman. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku tidak menemukan dalil yang 


Al Mughni — 


menyatakan kewajiban membayar ganti rugi atas pepohonan yang 
tumbuh di tanah haram, baik di dalam Al Our'an, hadits, maupun 
ijma." 

Aku juga sependapat dengan apa dikemukakan oleh Imam 
Malik, “Semoga Allah SWT mengampuni kita.” 


Menurut kami, diriwayatkan dari Abu Hasyimah, ia berkata, 
“Aku melihat Umar bin Al Khaththab memerintahkan menebang 
pohon yang ada di Masjidil Haram karena mengganggu orang thawaf. 
Kemudian beliau membayar fidyah seekor sapi.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Apabila berupa 
Ad-Dauhah maka harus dibayar dengan sapi, dan jika berupa Al 
Jazlah maka harus diganti dengan kambing. Ad-Dauhah adalah pohon 
yang sangat besar, sedangkan Al Jazlah adalah pohon-pohon kecil.” 


Atha juga mengatakan pendapat yang serupa. Ia menyatakan 
larangan menghilangkan tumbuh-tumbuhan yang terdapat di dalam 
tanah suci karena menghormati keberadaan tanah tersebut. Ganti rugi 
harus dibayar oleh orang yang menghilangkannya, sebagaimana 
halnya perburuan. Ini berbeda dengan status tanah halal, sebab 
tumbuh-tumbuhannya tidak dilarang untuk dipotong. 


Dengan demikian, orang yang melenyapkan pohon besar harus 
memberikan ganti rugi berupa sapi, dan pohon kecil berupa kambing. 
Apabila rerumputan yang dihilangkan, maka ia memberikan ganti rugi 
berupa nilai rerumputan tersebut. Apabila berupa dahan maka ganti 
ruginya sebesar apa yang diambilnya. Pendapat ini juga dikatakan 
oleh Imam Syafi'i. 


Sementara itu ulama aliran rasionalis mengatakan bahwa semua 
ganti rugi disesuaikan dengan nilainya, sebab tidak ada ukuran yang 
jelas. Mereka menyamakan ganti rugi semua hal dengan ganti rugi 
pada rerumputan, yakni ganti rugi nilai. 


Menurut kami, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Atha, bahwa 
hal yang disebutkan tadi merupakan salah satu masalah yang haram 
dilakukan di tanah suci. Oleh karena itu, orang yang melakukannya 
harus membayar ganti rugi sesuai dengan nilainya, seperti dalam 
perburuan. 
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Apabila sebuah dahan atau rerumputan yang tumbuh di tanah 
haram dipotong, kemudian ia menggantinya, maka ganti ruginya pun 
menjadi gugur. Namun ketika seseorang melukai hewan perburuan 
kemudian sembuh, atau memotong rambut seseorang kemudian 
tumbuh kembali, maka itu tetap mengandung ganti rugi, sebab 
permasalahan yang pertama bukanlah bagian dari permasalahan yang 
kedua. 


Pasal: Orang yang mencabut tumbuh-tumbuhan di tanah 
suci kemudian ditancapkan kembali ke tempat lain, lalu 
tumbuhan itu kering, maka ia harus membayar ganti rugi 


Itu karena sama saja dengan melenyapkannya. Akan tetapi 
apabila ia menancapkannya di tempat lain lalu tumbuh, maka ia tidak 
wajib membayar ganti rugi, namun ia berkewajiban mengembalikan 
tumbuhan itu secepatnya ke tanah suci, sebab itu sama halnya dengan 
menghilangkan kesucian tumbuhan tersebut. Namun apabila ia enggan 
mengembalikannya, atau ia mengembalikannya tetapi kemudian 
kering, maka ia harus membayar ganti rugi meskipun ia menggantinya 
dengan tumbuhan lain dari tanah halal. 


Al Gadhi mengatakan bahwa ganti rugi diberikan kepada 
masalah yang kedua (yakni bagi orang yang enggan mengembalikan), 
sebab itu sama halnya dengan menghilangkan tumbuhan. 


Jika ada yang berkata, "Mengapa tidak diwajibkan pada hewan 
yang keluar dari tanah haram, seperti dalam perburuan, sebab apabila 
hewan tersebut dikejar lalu keluar dari tanah haram, kemudian ia 
dibunuh oleh orang lain di tanah halal, maka orang yang 
mengejarnyalah yang harus memberikan ganti rugi?” maka kami 
menjawab, “Pepohonan tidak mungkin pindah dengan sendirinya, dan 
kesuciannya pun tidak akan hilang hanya dengan mengeluarkannya. 
Oleh karena itu, orang yang mencabutnya harus membayar ganti 
rugi." 

Orang yang mengejar hewan buruan yang kadang berada di 
tanah haram dan kadang berada di tanah halal, adalah orang yang 
menghilangkan kesuciannya, sehingga ia harus membayar ganti rugi, 
sebab hewan tersebut —meski kadang di tanah haram, dan kadang di 


Al Mughni — 


tanah halal— tidak kehilangan kesuciannya hanya karena keluar dari 
tanah haram. Ganti rugi juga diwajibkan bagi orang yang 
menghilangkan pepohonan, sebab ia menghilangkan kesucian atau 
kehormatan pepohonan itu. 


Pasal: Apabila ada pohon yang akarnya berasal dari tanah 
haram, tetapi dahannya berada di tanah halal, maka orang yang 
memotong dahannya harus membayar ganti rugi 


Itu karena dahan tersebut mengikuti batangnya. Namun apabila 
ada pohon yang berasal dari tanah halal, tetapi dahannya di tanah 
haram, maka ada dua pendapat mengenai orang yang memotongnya, 
yaitu: 


Pertama, tidaka membayar ganti rugi. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Al @adhi Abu Ya'la. Menurutnya dahan tersebut 
mengikuti batang asalnya yang berada di tanah halal. 


Kedua, membayar ganti rugi. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Ibnu Abu Musa. Menurutnya dahan tersebut berada di tanah haram, 
meskipun pohon yang sebagian berada di tanah haram dan sebagian 
lagi berada di tanah halal. Oleh karena itu, orang yang memotongnya 
dalam keadaan apa pun harus membayar ganti rugi, baik di tanah halal 
maupun di tanah haram, guna menghormati tanah haram secara 
umum, seperti halnya seekor hewan buruan yang berhenti di padang 
pasir antara tanah halal dengan tanah haram. 


Pasal: Haram hukumnya mengganggu hewan buruan serta 
memotong pepohonan dan rerumputan yang ada di Madinah 


Pendapat tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Imam Malik 
dan Syafi'i. 


Sementara itu Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hal itu 
tidak haram, sebab apabila diharamkan, maka Rasulullah SAW tentu 
telah menjelaskannya secara detail dan rinci mengenai orang yang 
menghilangkannya, seperti perihal berburu di tanah Makkah. 


Menurut kami, diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa 
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Rasulullah SAW bersabda, 


HET oa LP Ta 
“Madinah adalah tanah haram, yaitu daerah yang terletak di 
antara gunung Tsaur dan Air.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Hadits yang semakna diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, 
Imam Rafi, dan Abdullah bin Zaid, tentang kesucian kota Madinah. 


Hadits yang diriwayatkan mereka juga disepakati oleh ulama 
hadits lainnya.” 


Muslim meriwayatkan hadits yang sama dari Sa'id, Jabir, dan 
Anas RA." 


Hadits-hadits tersebut secara umum menjelaskan tentang 
kesucian tanah Madinah. Meskipun tidak dalam tingkatan yang 
menjelaskan tentang hal-hal yang diharamkan, namun mereka 
menerima hadits-hadits tersebut. Mereka juga menetapkan hukum- 
hukum yang berkaitan dengannya meski tidak menjelaskan secara 
khusus atau secara umum, seperti pada masalah sifat adzan, witir, dan 
igamah. 


Pasal: Haram Madinah adalah tanah yang terletak di antara dua 
Labin yang mengelilingi kota tersebut 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, | 


“56 HR. Al Bukhari (12/z 2755), Muslim (2/Haji/994 dan 995/46T) dengan 
redaksi, “Daerah yang terletak dari Ir hingga Tsur,” Abu Daud (2/ 2034), dan Al 
Baihagi (As-Sunan, 5/196) 

48! Hadits Abu Hurairah RA: HR. Al Bukhari (4/z 1873) dan Muslim 
(2/Haji/1000), sedangkan hadits Rafi: HR. Muslim (2/Haji/991/456) dan Al Baihagi 
(5/198), serta hadits Abdullah bin Zaid: HR. Al Bukhari (4/z 2129), Muslim 
(2/Haji/991/454), dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/197). 

“58 Hadits Sa'id: HR. Muslim (2/Haji/992/459), Ahmad (Al Musnad, 1/181 dan 
185), dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/197), sedangkan hadits Jabir: HR. Muslim 
(2/Haji/992/458), Al Mundziri (At-Targhib, 2/220), hadits Anas RA: HR. Muslim 
(2/Haji/993/462) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/197). 
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“Apa yang terdapat di antara dua Labin Madinah adalah 
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haram. 


Abu Hurairah lalu berkata, “Jika aku melihat kijang sedang 
merumput di Madinah maka aku tidak akan menakut-nakutinya.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Labin adalah tanah yang tak berpasir, yaitu hamparan tanah 
yang dalam kandungan tanahnya terdapat batu kehitam-hitaman. 


Ahmad mengatakan bahwa apa yang berada di antara dua Labin 
kota Madinah adalah tanah haram. Begitu juga yang disampaikan oleh 
Malik bin Anas. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
menjadikan diameter kota Madinah sekitar 12 mil.”? (HR. Muslim) 


Adapun sabda Rasulullah SAW, “Yang berada di antara Tsaur 
dan Air,” para ulama Madinah menyatakan bahwa mereka tidak 
mengenal istilah tersebut —yaitu Tsaur dan Air—, karena keduanya 
adalah nama gunung di Makkah. Bisa jadi maksud sabda Rasulullah 
SAW tersebut adalah menyamakan ukuran Madinah dengan jarak 
antara Tsaur dengan Air yang berada di Makkah. Bisa jadi juga bahwa 
yang dimaksud beliau adalah dua gunung yang memang berada di 
Madinah, tetapi beliau menyebutnya dengan istilah Tsaur dan Air 
sebagai kiasan. 


Pasal: Orang yang melakukan hal yang diharamkan di tanah 
haram Madinah, maka dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, tidak dikenakan sanksi. Pendapat ini dikatakan oleh 
sebagian besar ulama. Pendapat ini juga merupakan perkataan Imam 
Malik dan gaul jadid-nya Imam Syafi'i. Alasannya, kota Madinah 
adalah kota yang masih diperbolehkan tidak memakai kain ihram 


“59 HR. Muslim (2/Haji/1000/472). 
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ketika dimasuki. Oleh karena itu, sanksi hukuman tidak wajib 
dikenakan, seperti halnya yang berlaku di kota Makkah. 


Kedua, harus dikenakan sanksi. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abu Dzi'b, Ibnu Al Mundzir, dan gaul gadim- 
nya Imam Syafi'i, sebab Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
aku telah mengharamkan Madinah sebagaimana halnya Ibrahim 
mengharamkan Makkah.””! Mereka mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW juga melarang menebang pohon yang berada di kota Madinah, 
dan melarang mengambil burung-burungnya. Oleh karena itu, sanksi 
wajib dikenakan, sebagaimana halnya yang diterapkan di Makkah, 
sebab kesucian keduanya tidak jauh berbeda. 


Hukuman atau sanksi yang diberikan kepada orang yang 
melanggar adalah penahanan, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim 
dengan sanad dari Amir bin Sa'ad, bahwa ketika Sa'ad dalam 
perjalanan menuju istananya yang berada di daerah Al Agig. Tiba-tiba 
ia melihat seorang budak menebang sebuah pohon, ia pun menangkap 
dan menahannya. Ketika Sa'ad kembali, datanglah kepadanya 
keluarga budak tersebut, mereka ingin agar budak tersebut 
dibebaskan. Sa'ad lalu menjawab, “Sungguh celaka jika aku harus 
mengembalikan apa yang dianjurkan oleh Rasulullah (untuk 
menahannya)” Sa'ad kemudian menolak membebaskan dan 
mengembalikan budak itu kepada keluarganya.” 


Diriwayatkan dari Sa'ad, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Pa 
8 0. 
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“Orang yang melakukan perburuan di kota Madinah harus 
ditahan (dirampas) (HR. Abu Daud) 


"0 HR. Abu Daud (2/2032), Al Baihagi (As-Sunan, 5/200), dan Ahmad (Al 
Musnad, 1/65). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if” Sedangkan Ahmad Syakir 
ketika mengomentari kitab 4/ Musnad berkata, “Hadits no. 1416 memiliki sanad 
yang shahih.” 

“1 HR. Al Bukhari (4/z 2129), Muslim (2/Haji/991/454), At-Tirmidzi (3/z 
3922), Ibnu Majah (2/3113), dan Ahmad (Al Musnad, 3/393). 

"2? HR. Muslim (2/Haji/993/461) dan Ahmad (1/168). 

“9 HR. Abu Daud (2/z 2037) dan Ahmad (1/170). Al Albani (Shahih Abu Daud) 
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Oleh karena itu, siapa pun yang menemukan seseorang 
melakukan perburuan atau membunuh hewan, atau memotong 
tumbuh-tumbuhan di tanah haram maka ia boleh menahannya, atau 
merampas hak milik orang yang melakukan penebangan atau 
perburuan tersebut. Penahanan dan perampasan yang dimaksud di sini 
adalah mengambil pakaiannya dan celananya. Akan tetapi jika yang 
ditemukan adalah hewan yang memakan tumbuh-tumbuhan, maka : 
tidak boleh diambil, karena hewan tidak masuk kategori barang 
rampasan. Namun jika hewan tersebut milik orang kafir yang masih 
dalam masa perang, maka hewan tersebut boleh dijadikan rampasan, 
karena hewan itu dianggap telah membantu mereka dalam masa 
perang. Kemudian apabila tidak ada yang melakukan perampasan 
terhadap orang yang melanggar dengan membunuh hewan atau 
menebang pohon di Madinah, maka tidak ada sanksi apa pun baginya 
kecuali memperbanyak istighfar dan bertobat. 


Pasal: Dua hal yang membedakan haram Madinah dengan 
haram Makkah, yaitu: 


Pertama, boleh mengambil pepohonan tanah Madinah sesuai 
kebutuhannya, seperti untuk keperluan pelana kuda, tiang bangunan, 
dan perkakas. Diperbolehkan juga mengambil rerumputannya sesuai 
kebutuhan makanan ternak, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengharamkan Madinah ketika beliau ditanya oleh para sahabatnya, 
' “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah golongan pekerja dan 
pengrajin, dan kami hanya mampu bekerja di tanah kami, maka 
berilah kami keringanan.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Untuk dua 
tiang, bantal, kusen, pintu, dan pensil alis. Selain itu jangan diambil 
serta digunakan untuk keperluan apa pun” 


Ismail bin Abu Uwais mengatakan bahwa Kharijah pernah 
berkata, “Yang dimaksud dengan pensil alis adalah pensil yang biasa 


berkata, “Hadits ini shahih, namun lafazh “berburu? dalam hadits tersebut adalah 
redaksi munkar.” Sedangkan Ahmad Syakir ketika men-takhrij kitab Al Musnad 
berkata, “Hadits no. 1460 memiliki sanad yang shahih.” 

464 Hadits ini belum saya temukan disebutkan dalam kitab-kitab hadits rujukan. 
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digunakan oleh kaum perempuan untuk menghias alisnya. Itu 
diperkenankan Rasulullah SAW untuk digunakan, sebagaimana 
halnya beliau memperbolehkan menyimpan sesuatu yang sesuai 
kebutuhan sehari-hari di Makkah." 


Diriwayatkan dari Ali, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Madinah adalah tanah haram, yaitu (tanah) antara “Air sampai 
Tsaur. Janganlah kalian menghilangkan yang telah ada dan jangan 
pula mengganggu hewan buruannya. Tidak dianggap baik orang yang 
menebang pepohonannya kecuali ia mempergunakannya untuk 
— makanan unta.” (HR. Abu Daud) 


Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Pai Menata asn 2. Y, 08 - - MI BI Tinba Aa TAS 
Ah Cah jk 


"Jangan mengganggu dan menggunakan tempat berlindung 
(Madinah) Rasulullah kecuali dengan keramahan dan 
kelembutan?” (HR. Abu Daud) 


Hadits tersebut menjelaskan bahwa Madinah adalah kota yang 
dikelilingi dengan pepohonan dan tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu, 
apabila kita melarang penduduknya menebang pohon untuk kebutuhan 
hidup, maka sama halnya dengan mendatangkan kesengsaraan, 
berbeda dengan kondisi Makkah. 


Kedua, orang yang berburu hewan di luar Madinah, lalu hewan 
tersebut masuk ke dalam Madinah, tidak wajib membayar ganti rugi, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ahmad, sebab Rasulullah SAW 
pernah bersabda, 


—M 


OI an bulu 


“Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan oleh burung pelatuk 


“58 HR. Abu Daud (2/x 2039) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/200). Al Albani 
berkata, “Hadits ini shahih.” 
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Hadits tersebut dengan jelas menyatakan bahwa beliau 
memperbolehkan menangkap burung tersebut di Madinah, sebab 
beliau tidak mengingkari penangkapan burung yang dilakukan oleh 
Abu Umair. Ini juga disebabkan karena haram Madinah dengan haram 
Makkah sangat jauh berbeda. Kota Makkah lebih suci dari kota 
Madinah, dengan dalil bahwa seseorang tidak diperkenankan 
memasukinya kecuali dalam keadaan ihram. 


Pasal: Diperbolehkan melakukan perburuan di lembah Wajj 
dan menebang pepohonannya 


Lembah Wajj adalah lembah yang berada di Tha'if. Para 
pengikut Syafi'i mengatakan bahwa lembah itu termasuk bagian 
haram, sebab Rasulullah SAW bersabda, “Hewan perburuan yang 
berada di lembah Wajj dan (pepohonan) yang mengelilinginya adalah 
haram (termasuk tanah haram).” (HR. Ahmad) 


Menurut kami, pada dasarnya semuanya diperbolehkan, dan 
hadits tersebut dha 'if, seperti yang dikatakan Ahmad. 


Abu Bakar Al Khallal (Al Ilal) juga mengatakan bahwa hadits 
tersebut dha 'if. 


604. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila dikepung oleh 
musuh maka diperbolehkan menyembelih hewan sembelihan, 
kemudian ber-tahallul.” 


Para ulama sepakat bahwa apabila orang yang melakukan ihram 
dikepung oleh musuh dari kaum musyrik atau lainnya, sehingga 
mereka terhalang datang ke Ka'bah serta tidak ditemukan jalan keluar 
yang aman, maka ia diperbolehkan melakukan tahallul. 


Allah SWT berfirman, “Apabila kamu telah (merasa) aman, 


466 HR. Al Bukhari (10/z 6129), Muslim (3/Adab/1692 dan 1693/ 30), Abu Daud 
(4/z 4969), Ibnu Majah (2/z 3720), dan Ahmad (3/115, 119, dan 190). 
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maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di 
dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) Kurban yang mudah 
didapat.” (Os. Al Bagarah (2): 196) 


Selain itu, Rasulullah SAW pernah menetapkan dan 
memerintahkan para sahabatnya pada saat mereka tertahan di 
Hudaibiyyah agar menyembelih hewan Kurban, mencukur rambut, 
dan melakukan tahallul,"”' baik ihram yang dilakukan adalah ihram 
haji, umrah, maupun keduanya. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa orang yang melakukan 
umrah tidak boleh ber-fahallul, sebab ia tidak khawatir dengan 
batasan waktunya. Perkataan ini tentunya tidak benar, sebab ayat Al 
Our'an tersebut turun ketika terjadi perjanjian Hudaibiyyah, dan 
keberadaan Rasulullah SAW beserta para sahabatnya masih dalam 
keadaan ihram umrah, kemudian mereka semua ber-tahallul, dan bagi 
orang yang melakukan rahallul dalam keadaan tersebut (terkepung), 
menurut sebagian ulama, harus menyembelih hewan Kurban. 


Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa ia tidak perlu 
menyembelih hewan, sebab ia melakukan tahallul yang memang 
diperbolehkan dan bukan karena unsur kelalaian. Ia disamakan dengan 
orang yang melaksanakan haji dengan sempurna. 


Pendapat ini juga tidak benar, sebab Allah SWT berfirman, 
“Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia 
menyembelih) Kurban yang mudah didapat.” (Os. Al Bagarah (2): 
196) 


Imam Syafi'i mengatakan bahwa tidak ada perbedaan di antara 
para ahli tafsir mengenai ayat ini yang diturunkan pada saat perjanjian 
Hudaibiyyah. Selain itu, karena mereka diperbolehkan melakukan 
tahallul sebelum menyempurnakan ibadahnya, maka mereka harus 
menyembelih hewan Kurban, seperti orang yang tidak dapat 
melaksanakan haji dengan sempurna. 


“87 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jamaah Haji yang Terkepung Musuh, 4/ hal. 
14) dan Malik (Al Muwaththa, 1/360/98). | 


Al Mughni — 


Pasal: Tidak ada perbedaan antara penahanan musuh yang 
dilakukan secara umum terhadap ibadah haji seluruhnya, atau 
penahanan musuh secara khusus terhadap hak satu orang saja 


Itu seperti orang yang ditahan atau diculik oleh beberapa orang 
seorang diri. Keduanya tidak memiliki perbedaan hukum dan boleh 
melakukan tahallul, sebab melihat keumuman dan kandungan yang 
tersirat dari ayat Al Our'an tersebut. 


Adapun penahanan terhadap hak berhaji seseorang tetapi 
memungkinkan ia keluar dari penahanan tersebut, maka ia tidak 
diperkenankan ber-tahallul, sebab alasan penahanan tidak menjadi 
udzur lagi. Ketika ia merasa kesulitan atau lemah dalam melakukan 
ibadah haji akibat penahanan tersebut, maka ia dibolehkan ber- 
tahallul. Kemudian bagi orang yang memiliki utang yang 
ditangguhkan, tetapi sebelum menyempurnakan hajinya, dilarang oleh 
orang yang mengutangi, maka ia boleh ber-tahallul, sebab ia 
dikategorikan sebagai orang yang memiliki udzur. 


Begitu juga budak yang berihram tetapi tidak mendapat izin dari 
majikannya, atau perempuan yang melakukan haji sunah tanpa izin 
dari suaminya, keduanya dilarang menyempurnakan hajinya dan 
dihukumi seperti orang yang dikepung atau dihalangi musuh. 


Pasal: Apabila orang yang ditahan atau dihalang-halangi 
tersebut memiliki jalan keluar lain, maka ia tidak diperbolehkan 
ber-tahallul dan wajib mengikuti jalan keluar tersebut 


Meskipun jalan itu jauh atau dekat, baik ia khawatir bila masa 
ihramnya telah lewat maupun tidak. 


Adapun jika ihramnya adalah ihram umrah, maka masa 
ihramnya tidak akan habis, sedangkan bila ihramnya adalah ihram 
haji, maka masa akhirnya adalah ketika ia ber-tahallul dengan 
umrahnya. Begitu juga bila ia tidak ber-tahallul sampai masa 
ihramnya telah habis, ia wajib melakukan sa'i. Akan tetapi apabila ia 
telah melewati masa hajinya, ia diperbolehkan ber-tahallul dengan 
umrahnya. 


Pertanyaannya, "Apakah ia- berkewajiban membayar gadha 
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hajinya jika ia belum sempat haji, sedangkan masa haji telah habis?" 
Dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, wajib membayar gadha, seperti orang yang terlambat 
haji karena salah menempuh perjalanan. 


Kedua, tidak wajib gadha, sebab  keterlambatannya 
melaksanakan haji dikarenakan penahanan, seperti yang terjadi pada 
orang yang tidak menemukan jalan menuju haji, dan ini jelas berbeda 
dengan orang yang salah dalam menempuh perjalanan. 


Pasal: Orang yang tidak menemukan jalan keluar lain dari 
penahanan itu boleh ber-tahallul dan tidak perlu meng-gadha 
hajinya 

Kecuali ia melakukan haji wajib, maka ia harus melakukan 
kewajiban. Inilah pendapat yang benar dalam madzhab. Pendapat ini 
juga dikemukan oleh Imam Malik dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa orang tersebut wajib mfng- 
gadha. Pendapat ini juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, dan Asy- 
Sya'bi. Selain itu, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, 
sebab ketika ber-tahallul di Hudaibiyyah, Rasulullah SAW melakukan 
gadha pada perjalanan umrah tahun berikutnya. Oleh karena itu, 
beliau menamakan umrah tahun berikutnya itu dengan umrah gadha. 
Juga karena orang tersebut ber-tahallul sebelum sempurna ibadahnya, 
sehingga jelas ia berkewajiban membayar gadha, sama seperti jika ia 
terlambat menyempurnakan hajinya. 


Akan tetapi pendapat yang lebih benar menyatakan bahwa 
umrah yang dilakukan Rasulullah SAW tersebut adalah sunah, maka 
diperbolehkan ber-tahallul meski waktunya masih cukup, dan tidak 
wajib membayar gadha, seperti orang yang melakukan puasa dan ia 
berkeyakinan bahwa puasa yang dilakukannya adalah puasa wajib, 
maka ia tidak berkewajiban membayar gadha. 


Para sahabat yang melakukan umrah bersama Rasulullah SAW 
pada saat itu sekitar 1400 orang. Kami sama sekali tidak menemukan 
hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka untuk melakukan gadha, tetapi beliau hanya menyebut umrah 
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ini sebagai Umrah Al Oadhiyyah. Maksudnya, penundaan pelaksanaan 
umrah yang diakibatkan oleh perjanjian dan kesepakatan 
Hudaibiyyah. Jika yang mereka maksudkan bukan itu, maka tentu saja 
mereka akan mengatakan Umrah Al Oadha, bukan Umrah Al 
Oadhiyyah. 


Pasal: Apabila orang yang ditahan mampu membayar 
hewan Kurban, maka ia tidak boleh ber-tahallul sebelum 
penyembelihan Kurban 


Namun apabila ia tidak memiliki hewan Kurban, maka ia harus 
membelinya jika memungkinkan. Paling sedikit hewan Kurban yang 
disembelih berupa kambing, atau sepertujuh sapi yang berumur satu 
tahun, sebagaimana firman Allah SWT, “Maka (sembelihlah) Kurban 
yang mudah didapat.” (Os. Al Bagarah (2): 196) 


Seseorang (yang ditahan) boleh melakukan penyembelihan di 
tempat penahanan atau pengepungannya, baik di tanah halal maupun 
tanah haram. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad. Pendapat ini 
dianut oleh Imam Malik dan Syafi'i. Akan tetapi jika ia mampu 
datang ke tanah haram, atau penahanannya (berada) di tanah haram 
(Makkah), maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, wajib menyembelihnya di tanah haram, sebab tanah 
haram seluruhnya dapat dijadikan tempat penyembelihan, dan ia juga 
mampu melakukan hal itu. 


Kedua, boleh menyembelih di tempat penahanannya tersebut, 
sebab Rasulullah SAW menyembelih hewan sembelihannya di tempat 
penahanannya (Hudaibiyyah). 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa orang yang terkepung hanya 
boleh melakukan penyembelihan di tanah haram. Oleh karena itu, ia 
diperbolehkan mengutus seseorang ke tanah haram untuk 
menyembelih hewan itu bersamaan pada saat ia ber-tahallul. Pendapat 
ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, tentang orang yang 
mengalami gangguan di perjalanan. Selain itu, pendapat ini 
dikemukakan juga oleh Al Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Atha. 


Hal yang tadi disebutkan berkenaan dengan penahanan terhadap 


— Al Mughni 


satu orang. Adapun penahanan yang dilakukan secara umum oleh 
musuh, tidak seyogianya pendapat ini diterapkan, sebab penahanan 
secara umum telah memperlihatkan dengan jelas adanya udzur, yakni 
tidak memungkinkan sampainya hewan sembelihan pada Ka'bah, 
karena seperti Rasulullah SAW sendiri dan para sahabatnya yang 
melakukan penyembelihan di Hudaibiyyah, dan ini adalah bagian dari 
tahallul. 


Al Bukhari, Malik, dan ulama lainnya mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya pernah memotong rambut serta 
ber-fahallul sebelum melaksanakan thawaf, dan sebelum sampainya 
hewan sembelihan itu di Baitullah. Bahkan dalam kisah ini tidak 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan seseorang untuk 
membayar gadha, dan beliau juga tidak meminta untuk kembali 
melakukan ibadah umrah. 


Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah SAW melakukan 
penyembelihan tersebut di bawah pohon yang juga tempat Bai 'at Ar- 
Ridhwan“$ Para ahli hadits dan sejarah Nabi SAW sepakat bahwa 
penyembelihan ini merupakan bagian dari prosesi Tahallul. 


Allah SWT berfirman, “Dan menghalang-halangi hewan 
Kurban yang kalian - bawa untuk sampai ke tempat 
penyembelihannya.” (Os. Al Fath (48): 25) Karena memang di situlah 
tempat fahallul serta tempat penyembelihan, sama seperti di tanah 
suci. Bagi orang yang berada dalam penahanan, boleh melakukan 
penyembelihan atas seluruh hewan sembelihannya di tempat tahallul- 
nya. 

Jika ada yang berkata, "Allah SWT berfirman, 'Dan jangan 
kamu mencukur kepalamu, sebelum hewan Kurban sampai ke tempat 
penyembelihannya'. (Os. Al Bagarah (2): 196), 'Kemudian tempat 
wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke 
Bait Al Atig (Baitullah). (Os. Al Hajj (22): 33) juga karena 
penyembelihan harus berhubungan dengan tanah haram, maka 
penyembelihan hanya boleh dilakukan di tanah haram, seperti halnya 
darah yang suci dan pakaian yang suci." Kami menjawab, “Ayat 
tersebut berhubungan dengan kewajiban orang yang tidak dalam 


18 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/217). 


Al Mughni — 


penahanan atau pengepungan. Selain itu, tidak mungkin 
menganalogikan orang yang terkepung dengan ayat tersebut, sebab 
orang yang terkepung ber-iahallul di tanah halal, sedangkan orang 
yang tidak terkepung ber-tahallul di tanah haram (suci), dan masing- 
masing melakukan penyembelihan (Kurban) sesuai dengan tempat 
tahallul-nya. 


Allah SWT berfirman, “Sampai ke tempat penyembelihannya,” 
maksudnya adalah hingga penyembelihannya, dan penyembelihan 
orang yang masih dalam keadaan terkepung adalah di tempat tahallul- 
nya, sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW. 


Pasal: Ketika orang yang terkepung tersebut dalam keadaan 
ihram umrah, maka ia boleh ber-tahallul dan menyembelih 
hewan Kurbannya pada waktu dan tempat ia terkepung 


Itu karena Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada waktu 
perjanjian Hudaibiyyah ber-tahallul dan menyembelih hewan Kurban 
mereka sebelum Hari Raya Kurban (Idul Adha), meski sendirian atau 
berkelompok. 


Pendapat tersebut ada dalam salah satu riwayat. Alasannya, haji 
adalah salah satu ibadah yang dilakukan di Baitullah selain umrah. 
Oleh karena itu, ber-tahallul dan menyembelih hewan sembelihan 
pada waktu terkepung seperti umrah, diperbolehkan. Juga karena 
umrah —yang masanya tidak terbatas— memperbolehkan 
dilakukannya tahallul dan penyembelihan tanpa merasa khawatir 
kehilangan waktunya, maka ibadah haji yang lebih dikhawatirkan 
masa tenggangnya tentu lebih utama untuk diperbolehkan ber-tahallul 
dan penyembelihan di tempat pengepungan. 


Sedangkan riwayat kedua menyebutkan bahwa tahallul dan 
menyembelih hewan Kurban tidak diperbolehkan hingga datang Hari 
Raya Kurban. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al Atsram 
dan Hambal. Menurutnya hewan kurban memiliki masa dan tempat 
tersendiri. Apabila ia tidak mampu memenuhi tempat 
penyembelihannya, maka gugur pula masa penyembelihannya. Selain 
itu, karena ia tidak diperbolehkan menyembelih hewan Kurban 
sebelum Hari Raya, maka ia juga tidak diperbolehkan ber-tahallul, 
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sebagaimana firman Allah SWT, 
re Sy no. an aa S2 ob 9 | 8» &. 


“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum Kurban 
sampai ke tempat penyembelihannya.” (Os. Al Bagarah (2: 
196) 


Ketika kami mengatakan bahwa tahallul boleh dilakukan 
sebelum Hari Raya, maka lebih dianjurkan lagi ketika masih dalam 
keadaan berihram, agar ia memohon kepada Allah SWT untuk 
dibebaskan dari pengepungan. Kapan pun terjadi pembebasan sebelum 
ia ber-tahallul, maka ia wajib menyempurnakan ibadahnya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Setiap ulama mengatakan bahwa 
siapa pun yang kesulitan mencapai Baitullah, maka ia boleh ber- 
tahallul. Apabila ia belum ber-tahallul sampai ia menemukan 
jalannya, maka ia harus membayar gadha. Jika pengepungan atas 
dirinya itu berakhir setelah masa haji lewat, maka ia harus ber-tahallul 
umrah, dan apabila masa haji lewat sebelum pengepungan berakhir, 
maka ia harus ber-tahallul dengan melakukan penyembelihan.” 


Ada yang mengatakan bahwa ia wajib melakukan dua 
sembelihan, yakni sembelihan untuk masa haji yang telah lewat dan 
sembelihan karena penahanannya. 


Ahmad tidak menyebutkan riwayat dari Al Atsram tentang 
penyembelihan yang kedua ini bagi orang yang tidak ber-tahallul pada 
Hari Raya Kurban. 


Pasal: Apabila seseorang terkepung setelah melakukan 
wukuf di Arafah, maka ia boleh ber-tahallul | 


Itu karena pengepungan dapat menjadi alasan untuk ber-tahallul 
. dalam keadaan apa pun. Apabila ia terkepung bukan pada pelaksanaan 
rukun-rukun haji, seperti melempar jumrah, thawaf Wada”, dan 
bermalam di Muzdalifah serta Mina, maka ia tidak boleh ber-tahallul, 
sebab syarat sah haji tidak terfokus pada hal tersebut. Ia dapat saja 
menggantinya dengan membayar dam dan hajinya tetap sah, sama 
seperti ketika ia meninggalkan hal-hal tersebut pada keadaan normal 
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(tidak terkepung). 


Apabila ia terhalang untuk melakukan thawaf Ifadhah dan 
setelah melakukan lempar jumrah, maka ia juga tidak boleh ber- 
tahallu, sebab larangan ihramnya hanya tinggal hubungan seksual, 
padahal tahallul yang dimaksud syariat adalah tahallul yang dapat 
menghilangkan secara sempurna hal-hal yang diharamkan ketika 
dalam keadaan ihram. Kapan pun pengepungan itu selesai, maka ia 
harus melakukan thawaf secepatnya dan hajinya pun menjadi 
sempurna. Jadi, ia harus menunggu sampai musuh keluar dari 
pengepungan. 


Pasal: Apabila ia memiliki peluang datang ke Baitullah 
tetapi terhalang ketika ke Arafah, maka ia boleh membatalkan 
niat hajinya dan menjadikannya ibadah umrah 


Ia sama sekali tidak diwajibkan membayar hewan Kurban, sebab 
madzhab kami memperbolehkan hal itu (pembatalan niat) dalam 
keadaan normal, apalagi dalam keadaan pengepungan. 


Apabila ia telah melakukan thawaf dan sa'i kedatangan | 
(gudum), kemudian ia terkepung atau sakit hingga masa hajinya lewat, | 
maka ia harus ber-tahallul dengan melakukan thawaf dan sa'i 
kembali, sebab thawaf dan sa'i yang pertama tidak dimaksudkan 
sebagai thawaf dan sa'i umrah, dan ia tidak perlu memperbaharui 
ihramnya. 

Mengenai pendapat tersebut, Imam Syafi'i dan Abu Tsaur 


berkata, “Imam Az-Zuhri mengatakan bahwa orang tersebut wajib 
wukuf di Arafah.” 


Imam Muhammad bin Al Hasan berkata, “Ia tidak perlu kembali 
ke Makkah.” 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Ahmad, menurutnya apabila 
masa hajinya telah lewat maka hukumnya sama dengan hukum orang 
biasa. Sementara itu Imam Malik berkata, “Ia boleh keluar ke tanah 
yang halal dan melakukan apa yang dilakukan oleh orang umrah. 
Apabila ia memilih untuk mewakilkan ibadah haji tersebut kepada 
orang lain yang melakukan umrah, maka hal itu diperbolehkan jika 
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memang hajinya adalah haji sunah, bukan wajib, sebab mewakilkan 
secara keseluruhan saja diperbolehkan, maka apalagi hanya 
mewakilkan sebagian! Tetapi pada haji wajib, perwakilan semacam 
ini tidak diperbolehkan, kecuali ia merasa putus asa dan tidak mampu 
melakukan ibadah haji pada sisa umurnya. Dalam hal ini hajinya dapat 
diwakilkan secara keseluruhan.” 


Pasal: Ketika orang yang terkepung tersebut tahallul dari 
hajinya, lalu ternyata pengepungannya berakhir, sedangkan ia 
memiliki peluang untuk meneruskan hajinya, maka ia wajib 
menyempurnakan hajinya, jika memang haji tersebut adalah haji 
wajib 

Dengan bahasa lain, ia wajib membayar gadha, sebab haji 
merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara langsung. Akan 
tetapi apabila hajinya tersebut bukan haji wajib, maka kami tidak 
mewajibkan gadha, dan ia sama sekali tidak wajib membayar apa pun, 
sebagaimana halnya orang yang tidak melakukan ihram. 


Pasal: Apabila ia terkepung ketika dalam keadaan haji yang 
telah batal, maka ia boleh ber-tahallul 


Itu karena ketika ia boleh ber-tahallul dalam haji yang sah, 
maka haji yang batal diperbolehkan adalah lebih utama. Apabila ia 
telah ber-tahallul kemudian pengepungan itu berakhir, padahal waktu 
haji masih luas, maka ia harus menyelesaikan hajinya pada masa itu 
juga. Sedangkan gadha haji yang dilakukan karena haji yang bata! 
pada tahun tersebut tidak masuk dalam masalah ini. 


605. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila ia tidak 
memiliki hewan Kurban dan tidak mampu membelinya, maka ia 
wajib berpuasa selama sepuluh hari, kemudian tahallul.” 


Penjelasan: Apabila orang yang terkepung tersebut tidak 
mampu membeli hewan Kurban, maka ia dapat menggantinya dengan 
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melakukan puasa selama sepuluh hari, kemudian tahallul. Pendapat 
ini juga dikatakan oleh Imam Syafi'i dalam salah satu gaul-nya. 


Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa hewan 
Kurban itu tidak dapat diganti dengan apa pun, sebab tidak disebutkan 
dalam Al Our'an. 


Menurut pendapat kami, dalam hal ini ada dua riwayat, yaitu: 


Pertama, hewan Kurban tersebut adalah dam, yang wajib 
dibayar bagi orang yang berihram, dan dam ini dapat diganti 
sebagaimana halnya dam haji tamattu' Begitu juga dengan dam 
karena memakai wewangian atau pakaian berjahit. Tidak adanya nash 
yang menyebut hal ini bukan berarti kita tidak boleh melakukan giyas 
atas masalah lain yang sepadan. 


Puasa sepuluh hari yang dilakukan merupakan ganti atas hewan 
sembelihan bagi haji tamattu'. Ia tidak boleh melakukan tahallul 
kecuali setelah melaksanakan puasanya secara sempurna, seperti tidak 
diperkenankannya ber-tahallul orang yang memiliki hewan Kurban 
sebelum ia menyembelihnya terlebih dahulu. 


Pertanyaan selanjutnya adalah, "Wajibkah ia mencukur 
rambutnya setelah melakukan sembelihan atau setelah puasa?" Kalau 
berdasarkan penjelasan Al Khargi, maka hal itu tidak wajib, sebab Al 
Khargi sendiri tidak menyebutkan secara langsung permasalahan ini. 
Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat dari Ahmad, dengan 
dalil bahwa Allah SWT hanya menyebut hewan Kurban, bukan yang 
lain. 

Kedua, harus mencukur atau memendekkan rambutnya, sebab 
Rasulullah SAW sendiri mencukur rambutnya pada hari Hudaibiyyah. 
Sedangkan apa yang dilakukan beliau dalam ibadah menunjukkan 
bahwa hal tersebut hukumnya wajib. Pertanyaannya kemudian, 
"Apakah cukur yang dilakukan itu termasuk ibadah? Atau hanya 
simbol mengakhiri hal-hal yang dilarang?" Untuk menjawab 
permasalahan ini kami akan jelas dalam bab khusus. 


Pasal: Tidak boleh ber-tahallul kecuali setelah berniat 
Tahallul dapat terjadi dengan dua hal, yaitu menyembelih dan 
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puasa. Niat adalah perkara yang wajib apabila kami katakan bahwa 
mencukur bukan bagian dari ibadah. Tetapi apabila kami katakan 
bahwa mencukur adalah bagian dari ibadah, maka tahallul dapat 
terjadi dengan tiga hal, yaitu dengan dua hal tadi, ditambah mencukur. 


Apabila ada yang berkata, “Mengapa niat menjadi pertimbangan 
dalam masalah ini, padahal pada orang yang dalam keadaan tidak 
terkepung niat tidak menjadi pertimbangan penting?” Kami 
menjawab, “Sebab orang yang ingin melaksanakan suatu ibadah akan 
melaksanakan terlebih dahulu apa yang menjadi kewajiban dari ibadah 
itu, dan ia harus ber-tahallul secara sempurna. Oleh karena itu, orang 
yang tidak terkepung tidak membutuhkan niat. Hal ini berbeda dengan 
orang yang dalam keadaan terkepung, sebab ia ingin keluar dari 
pelaksanaan suatu ibadah sebelum ia menyempurnakan ibadah 
tersebut. Oleh karena itu, ia harus menyatakan maksudnya. Juga 
karena penyembelihan yang dilakukan bukan untuk tahallul, dan 
maksud dari pelaksanaan fahallul itu tidak jelas jika tidak 
diungkapkan dengan niat. Ini berbeda dengan melempar jumrah, sebab 
jumrah hanya dilakukan untuk beribadah, sehingga lempar jumrah 
tidak memerlukan niat." 


Pasal: Apabila ia berniat tahallul sebelum penyembelihan 
atau sebelum melaksanakan puasa, maka tidak dianggap tahallul, 
dan ia masih tetap dianggap dalam keadaan ihram sampai ia 
menyembelih hewan Kurban atau melaksanakan puasa sepuluh 
hari 


Itu karena keduanya menempati posisi amalan-amalan haji. Oleh 
karena itu, ia tidak boleh ber-tahallul sebelum melakukan keduanya, 
sebagaimana halnya tahallul tidak diperkenankan bagi orang yang 
masih mampu melaksanakan amalan haji sebelum ia 
menyempurnakan hajinya. 

Dengan niat fahallul tersebut ia tidak diwajibkan membayar 
Jidyah, sebab niatnya tidak berpengaruh pada ibadahnya. Akan tetapi 
apabila ia melakukan hal-hal yang dilarang ketika masih dalam 
keadaan ihram, maka ia wajib membayar fidyah, sebagaimana halnya 
pelanggaran yang dilakukan oleh orang yang mampu melaksanakan 
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haji normal (tidak terkepung) sebelum ia menyempurnakan hajinya. 


Pasal: Apabila musuh mengepung pelaksanaan haji, 
sedangkan orang-orang Islam memiliki peluang menyelamatkan 
diri, maka yang lebih utama adalah memerangi mereka. Tetapi 
apabila peperangan itu justru membahayakan jiwa, harta, dan umat 
Islam, maka lebih utama ditinggalkan. 


Musuh boleh dibunuh selama mereka memusuhi umat Islam dan 
memblokir perjalanan haji. Mereka dianggap sama dengan perompak 
jalanan. Apabila mereka berasal dari golongan musyrik, maka mereka 
tidak wajib diperangi, sebab kewajiban perang dilakukan hanya ketika 
mereka memulai peperangan. Atau apabila terjadi pengepungan pada 
sekelompok orang dan mereka membutuhkan bantuan, maka jika 
orang Islam menganggap mampu mengalahkan mereka, maka mereka 
dianjurkan melakukan peperangan, sebab maksud dari peperangan itu 
adalah jihad, mencapai kemenangan, dan itu dilakukan untuk 
menyempurnakan ibadah haji. Akan tetapi apabila mereka 
beranggapan bahwa orang-orang kafir itu akan mengalahkan mereka, 
maka yang lebih utama adalah menghindari peperangan, agar orang- 
orang kafir tersebut tidak membahayakan orang-orang Islam. 


Dalam peperangan, orang yang berihram boleh mengenakan 
pakaian yang mewajibkan fidyah, seperti baju perisai, namun mereka 
wajib membayar fidyah, sebab pakaian perang yang mereka kenakan 
bertujuan melindungi jiwa mereka sendiri, seperti halnya orang yang 
menggunakan pakaian tebal agar terhalang dari udara dingin. 


Pasal: Apabila musuh mengizinkan kaum muslim lewat, 
tetapi mereka tidak mempercayainya, maka mereka boleh 
menghindar lantaran takut akan keselamatan jiwa mereka 
sehingga nampak seolah-olah belum merasa aman 


Tetapi apabila musuh itu dapat dipercaya dan dikenal menepati 
janjinya, maka mereka wajib melewati jalan itu dalam keadaan ihram, 
sebab alasan pengepungan tersebut tidak lagi ada. 


Apabila musuh meminta tebusan dalam pembebasan jalan dan 
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mereka bukan orang-orang yang dapat dipercaya, maka tidak 
diwajibkan mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki, sebab 
kekhawatiran kenyataannya masih tetap ada meski sudah 
mengerahkan segala kemampuan. Tetapi apabila mereka orang yang 
dapat dipercaya, namun tebusan yang diminta cukup banyak, maka 
mereka juga tidak diwajibkan untuk mengerahkan segala kemampuan, 
bahkan dimakruhkan jika musuhnya adalah orang-orang kafir, sebab 
tebusan tersebut dapat memberi kekuatan bagi orang-orang kafir. 
Namun apabila jumlah tebusan itu kecil, maka menurut giyas 
madzhab kami, wajib mengerahkan segala kemampuan, seperti halnya 
tambahan pada harga air yang digunakan untuk berwudhu. 


Sebagian sahabat kami mengatakan bahwa mengerahkan segala 
kemampuan tidak harus secara langsung, dan mereka dapat ber- 
tahallul, seperti pengerahan kemampuan ketika dalam permulaan 
masa haji, tidak diwajibkan selama ia tidak mampu menemukan jalan 
aman, selain memberikan upah perlindungan (tebusan). 


606. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila faktor yang 
menghalangi perjalananya ke Baitullah adalah sakit atau 
kehilangan nafkah, sementara ia memiliki hewan Kurban, maka 
ia dapat mengirim hewan Kurban tersebut ke Makkah agar 
disembelih di sana, dan ia tetap harus dalam keadaan berihram 
hingga ia mampu mencapai Baitullah.” 


Pendapat yang masyhur dalam madzhab kami menyatakan 
bahwa orang yang memiliki udzur hingga tidak mampu meneruskan 
perjalanan ke Baitullah, selain udzur dikepung musuh, seperti sakit, 
pincang, kehilangan dan nafkah, maka ia tidak diperbolehkan ber- 
tahallul. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Marwah, Malik, Syafi'i, dan Ishak. 


Di dalam salah satu riwayat Ahmad disebutkan bahwa keadaan 
seperti itu membolehkan orang yagn berihram melakukan tahallul. 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Atha, An-Nakha'i, 
Ats-Tsauri, para ulama aliran rasionalis, dan Abu Tsaur. 


Rasulullah SAW bersabda, 
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Los da Tan 0. 8 05. Pai 

SPA kale) Jr TPI Sa 

“Orang yang mengalami patah tulang atau kaki pincang boleh 

ber-tahallul, dan ia harus melakukan haji lagi” (HR. An- 
Nasa'i) 

Selain itu, karena ia masuk dalam makna umum firman Allah 

SWT, 

, ta 


.... eh hu st, - 
OS ga Jagad WS nas tai 


“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat.” (Os. Al 
Bagarah (21: 196) 


Pada hakikatnya, lafazh jua pada ayat ini memiliki konotasi 
makna tertahan karena sakit atau semacamnya. Misalnya, 225al! ari 
(Ykas| “Sakit telah menahannya dengan penahanan yang sangat." 
Sedangkan orang yang menjadi objek pengepungan atau penahanan 


"03 0 


adalah ) #ax. Juga mengandung makna penahanan yang dilakukan 
oleh musuh, seperti "pax “adi Sya». Lafazh pada ayat tersebut 


menjelaskan secara gamblang bahwa maksud penahanan tersebut 
adalah sakit, dan penahanan yang dilakukan oleh musuh merupakan 
giyas dari penahanan karena sakit, sebab perjalanannya ke Baitullah 
telag tertahan. Ini juga sama maksudnya dengan penahanan yang 
dilakukan oleh musuh. 


Pendapat yang paling utama dalam madzhab menyatakan bahwa 
orang yang dalam keadaan udzur tersebut tidak boleh ber-tahallul. Ini 
berbeda dengan pengepungan yang dilakukan oleh musuh. 


Suatu ketika Rasulullah SAW ditanya oleh Dhuba'ah binti Az- 
Zubair, “Aku ingin melakukan ibadah. haji, tetapi aku lemah.” 


1 HR. Abu Daud (2/z 1862), At-Tirmidzi (3/940), Ibnu Majah (2/z 3077), Ad- 
Darimi (2/x 1894), dan Ahmad (Al Musnad, 3/450). Al Albani berkata, “Hadits ini 
Shahih.” 
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Rasulullah SAW lalu bersabda, “Berhajilah dan penuhilah syarat, 
sesungguhnya tahallul-ku adalah di tempat yang merintangiku.” 


Apabila memang sakit dapat memperbolehkan seseorang untuk 
tahallul, tentunya ia tidak akan memerlukan syarat. 


Hadits tersebut sebenarnya matruk (ditinggalkan karena dha 19. 


Keadaan patah tulang atau cacat, tidak lantas menjadikan 
seseorang boleh ber-tahallul. Apabila kita memperbolehkan tahallul, 
maka kita juga harus memberikan syarat tahallul tersebut 
sebagaimana yang terdapat dalam hadits tersebut. Akan tetapi hadits 
ini masih perlu dikritisi lebih lanjut, sebab diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas RA, padahal beliau menerapkan madzhab yang berbeda dengan 
hadits tersebut. 


Apabila kami mengatakan bahwa ia boleh ber-tahallul, maka 
hukumnya sama dengan hukum orang yang terkepung musuh, 
sebagaimana kami jelaskan sebelumnya. Apabila kami mengatakan 
bahwa ia tidak boleh ber-tahallul, maka ia tetap pada keadaan ihram, 
dan ia harus mengirim hewan Kurbannya ke Makkah untuk 
disembelih, bukan menyembelih di tempatnya, sebab ia sendiri belum 
ber-tahallul. 


Apabila waktu haji telah lewat maka ia boleh tahallul umrah, 
seperti halnya orang yang tidak sakit. 


Pasal: Apabila seseorang mensyaratkan pada awal ihramnya 
untuk ber-tahallul ketika sakit atau kehabisan bekal (nafkahnya), atau 
seperti perkataan seseorang, “Apabila aku ditahan maka aku akan ber- 
tahallul di tempat penahananku,” maka dengan perkataan itu ia dapat 
ber-tahallul kapan pun saat ia dalam keadaan seperti itu. Selain itu, ia 
tidak dikenakan sanksi apa pun, baik menyembelih hewan Kurban, 
wajib membayar gadha, maupun yang lain, sebab Syarat sangat 
berpengaruh dalam ibadah yang akan dilaksanakan. 


Jika seseorang berkata, “Jika Allah SWT memberikan 
kesembuhan pada sakitku ini maka aku akan berpuasa selama satu 
bulan berturut-turut atau terpisah,” maka orang yang mengatakan 
seperti itu harus melakukan apa yang diucapkannya. 
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Tidak ada kewajiban membayar hewan Kurban dan gadha 
dalam kondisi tadi, sebab ketika seseorang mensyaratkan suatu syarat, 
maka ihramnya sesuai dengan keberadaan syarat itu. Kemudian perlu 
juga dilihat redaksi syaratnya. Apabila ia berkata, “Jika aku sakit 
maka aku boleh bertahallul. Apabila aku tertahan maka tempat 
fahallul-ku adalah tempat penahananku,” lalu ketika ia tertahan, maka 
ia boleh memilih antara bertahallul atau tetap pada keadaan ihramnya. 
Apabila ia berkata, “Jika aku sakit maka aku tahallul,” maka dengan 
perkataannya itu, kapan pun ia menemukan syarat itu (sakit), maka ia 
menjadi tahallul dengan sendirinya, sebab syarat tersebut 
diperbolehkan. Oleh karena itu, ia harus menepatinya. 


607. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila seseorang 
berkata, “Aku tidak bisa melanjutkan ihramku dan aku akan 
fahallul”” kemudian ia memakai pakaian biasa, melakukan 
perburuan, dan melakukan perbuatan yang biasa dilakukan pada 
waktu halal (bukan ihram), maka ia wajib membayar dam atas 
segala apa yang dilakukannya. Apabila ia berhubungan badan 
maka ia harus membayarnya dengan budnah, serta pada setiap 
darah yang ditumpahkan ia wajib membayar dam.” 


Penjelasan: Tahallul haji tidak dapat terjadi kecuali dengan tiga 
hal, yaitu: 


a. Setelah menyempurnakan seluruh amalan haji. 
b. Ketika dalam keadaan terkepung. 
c. Ketika dalam keadaan udzur yang disertai syarat. 


Selain ketiga hal tersebut, orang yang berihram tidak boleh ber- 
fahallul, meskipun ia telah berniat tahallul. Ihramnya juga tidak lantas 
menjadi batal hanya karena penolakan atau pembatalan tanpa alasan, 
sebab haji merupakan ibadah yang tidak dapat dibatalkan begitu saja. 
Ini tentunya berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya. Keadaan 
ihramnya masih tetap melekat pada dirinya, maka ia masih terikat 
dengan hukum-hukumnya. Ia juga wajib mendapatkan hukuman pada 
setiap larangan yang dilakukannya. 
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Apabila ia berhubungan badan, maka hajinya menjadi batal, dan 
ia wajib membayarnya dengan budnah, baik hubungan badan itu 
dilakukan sebelum melakukan larangan lain maupun sesudahnya. 
Selain itu, ia tidak boleh menolak atau mengakhiri ihramnya dengan 
sesuatu yang tidak jelas. Apalagi hanya sekadar niat yang tidak 
memiliki pengaruh apa pun terhadap kondisi ihramnya. 


608. Masalah: Al Khargi berkata, “Melanjutkan haji yang 
batal dan mengulanginya kembali pada musim haji yang akan 
datang.” 


Penjelasan: Haji tidak dianggap batal kecuali hubungan badan 
dilakukan. Ketika haji telah batal, maka ia harus tetap 
menyempurnakannya, dan ia tidak diperbolehkan keluar dari ibadah 
haji begitu saja. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan dari Umar, 
Ali, Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas RA. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Syafi'i. 


Sementara itu Al Hasan dan Malik berkata, “Ibadah haji akan 
menjadi ibadah umrah dan ia tidak dalam keadaan melaksanakan haji 
yang batal.” 


Daud berkata, “Orang tersebut keluar dari ibadah lantaran haji 
dan umrahnya yang batal, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


2) 3 Vj Al Om DAS Jak ya 
“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak termasuk 
perkara (agama) kami, maka perbuatan tersebut tidak 
diterima. 


Menurut kami, Allah SWT berfirman, “Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan umrah karena Allah,” (Os. Al Bagarah (2): 196) dan 


“70 HR. Al Bukhari (4/hal. 416) secara mu 'allag, dan (Pembahasan: Perdamaian, 
S/x 2697) secara maushul dari hadits Aisyah RA, Muslim (3/Peradilan/1343 dan 


1344/18), Abu Daud (4/z 4606), Ibnu Majah (1/14174), dan Ahmad (6/146, 180, 
dan 256). 
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perkataan para sahabat, serta tidak adanya perbedaan di antara mereka 
yang menunjukkan bahwa haji yang tidak sah (batal) mewajibkan 
gadha, dan orang yang melakukannya tidak dapat keluar begitu saja 
dari ibadah hajinya yang batal tersebut. 


Hadits tersebut memang tidak mewajibkan kita untuk 
meneruskan haji, akan tetapi ada perintah Allah SWT yang 
mewajibkan agar kita meneruskan dan menyempurnakan haji yang 
tidak sah ini. Bahkan diwajibkan gadha, sebab ia tidak melaksanakan 
ibadah haji sebagaimana mestinya. 


Kami juga menjelaskan secara khusus kepada madzhab Imam 
Malik yang menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan dalil tidak 
diperbolehkannya keluar dari amalan ibadah haji. Ia juga tidak boleh 
merubah hajinya menjadi ibadah umrah seperti haji yang sah. Dengan 
demikian, ia tidak boleh ber-tahallul dari haji yang batal tersebut. 
Bahkan setelah hajinya tidak sah tersebut, ia wajib melakukan setiap 
hal yang dilakukan sebelumnya. Kewajiban hajinya tidak gugur dan 
harus tetap dilaksanakan, seperti wukuf di Arafah, bermalam di 
Muzdalifah, dan melempar jumrah. 


. Setelah hajinya dianggap tidak sah, ia harus menjauhi segala hal 
yang dijauhi sebelumnya, seperti berhubungan badan, membunuh 
hewan buruan, memakai wangi-wangian, berpakaian, dan lain-lain. Ia 
juga wajib membayar fidyah dalam setiap pelanggaran yang 
dilakukannya ketika dalam keadaan ihram yang tidak sah itu, sama 
seperti membayar fidyah ketika dalam keadaan ihram yang sah. 


Adapun pengulangan haji pada musim yang akan datang, 
merupakan sebuah kewajiban dalam keadaan apa pun. Apabila haji 
yang tidak sah tersebut adalah haji wajib, haji nadzar, atau haji gadha, 
maka pelaksanaan haji padamusim yang akan datang dapat memenuhi 
kewajibannya. Apabila haji yang tidak sah tersebut adalah haji sunah, 
maka ia harus membayar gadha-nya, sebab ia telah melakukan ihram, 
sehingga haji yang dilakukannya menjadi wajib. Jika ia membatalkan 
haji sunah tersebut, maka ia wajib meng-gadha-nya seperti halnya haji 
nadzar, dan gadha ini harus dilakukan secara langsung. 


Selama ini kami belum menemukan ada ulama yang 
berpendapat lain dalam hal ini, sebab ibadah haji pada hakikatnya 
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hukumnya wajib dilaksanakan secara langsung, dan inilah pendapat 
yang paling utama. 


Pasal: Ihram haji gadha dimulai dari migat yang paling jauh 
atau di tempat ihramnya yang pertama 


Itu karena jika keberadaan migatnya itu adalah yang paling jauh, 
maka ia tidak boleh melampaui migat pertama, kecuali sudah dalam 
keadaan ihram, dan jika tempat ihram awalnya itu adalah yang terjauh, 
maka ia wajib melakukan ihram gadha dari sana. Pendapat ini seperti 
yang dikemukakan oleh Imam Ahmad. Pendapat ini juga diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, Syafi'i, dan Ishak. Ibnu Al 
Mundzir juga memilih pendapat ini. 


An-Nakha'i berkata, “Ihram tersebut dilakukan di tempat ia 
bersetubuh, sebab di sanalah tempat ia membatalkan haji.” 


Menurut pendapat kami, haji adalah sebuah ibadah, maka 
gadha-nya tergantung pada pelaksanaannya sendiri, seperti halnya 
shalat. 


Pasal: Ketika keduanya melakukan gadha, maka keduanya 
harus berpisah mulai dari tempat berhubungan badan hingga ia 
selesai menyelesaikan gadha hajinya 


Pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Abbas. Selain itu, 
diriwayatkan juga dari Sa'id dan Al Atsram dengan sanad langsung 
dari keduanya, dari Umar, bahwa ketika itu ia ditanya tentang pria 
yang mendatangi (menyetubuhi) istrinya, saat keduanya dalam 
keadaan ihram, Umar lalu menjawab, “Keduanya harus tetap 
melanjutkan hajinya, dan tahun depannya harus melakukan haji 
kembali dan membayar hewan Kurban, hingga ketika sampai di 
tempat kejadian, keduanya harus berpisah hingga tahallul.” 


Ibnu Abbas juga meriwayatkan hal yang serupa. Pendapat ini 
juga dikemukakan oleh Sa'id bin Al Musayyab, Atha, An-Nakha'i, 
Ats-Tsauri, Syafi'i, dan ulama aliran rasionalis. 


Diriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, “Keduanya mulai 
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berpisah ketika ihram sampai dengan ber-tahallul.”'"' (HR. Malik) 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas —ini adalah pendapat Imam 
Malik—, bahwa alasan untuk memisahkan keduanya adalah agar tidak 
mengulangi kembali perbuatan terlarang itu. 


Pendapat yang pertama menyatakan bahwa tidak wajib 
keduanya berpisah sebelum mencapai tempat batalnya itu, dan 
ihramnya pun tetap sah hukumnya. Keduanya diwajibkan berpisah 
ketika sampai pada tempat mereka melakukan senggama, sebab 
dikhawatirkan ia mengingat kembali kejadian yang membatalkannya 
itu ketika melihat lokasi kejadian tersebut. Maksud dari pemisahan di 
sini adalah agar keduanya tidak naik dalam satu tandu, tinggal dalam 
satu tenda, dan semacamnya. 


Ahmad mengatakan bahwa keduanya harus berpisah dalam 
tandu dan tendanya, tetapi keduanya boleh berdekatan. 


Pertanyaannya kemudian adalah, "Apakah berpisahnya itu 
sebuah kewajiban? Atau sebuah anjuran?" 


Pertama, tidak wajib hukumnya berpisah. Pendapat ini 
dikatakan oleh Imam Abu Hanifah. Itu karena dalam meng-gadha 
puasa Ramadhan —karena hubungan seksual misalnya— keduanya 
sama sekali tidak diwajibkan berpisah, begitu pula dalam ibadah haji. 


Kedua, wajib hukumnya berpisah. Pendapat ini diriwayatkan 
oleh para sahabat, dan tidak ada perbedaan di antara mereka mengenai 
hal ini. Dengan alasan bahwa kebersamaan keduanya dalam tempat 
tersebut dapat mengingatkan kembali perbuatan yang dilakukan oleh 
keduanya. 


Menurut kami, pendapat pertama lebih utama, sebab hikmah 
memisahkan keduanya tersebut bertujuan menghindari bayangan 
kejadian ketika keduanya melihat lokasi perbuatan tersebut. 
Kecemasan yang berlebihan ini jelas tidak lantas menjadikan berpisah 
sebagai kewajiban, tetapi cukup sebagai anjuran. 


“1 HR. Malik (Al Muwaththa, 1/381 dan 382) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/167). 
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Pasal: Ibadah umrah sama halnya dengan ibadah haji 


Jika ia adalah penduduk Makkah —maka ia harus memulai 
ihramnya di tanah halal—. Jika ihramnya adalah ihram umrah gadha 
maka ia harus memulai ihramnya dari tanah yang halal. Apabila ia 
melakukan ihram umrah pertamanya dari tanah haram, maka ia 
melakukan ihram gadha dari tanah halal. Tidak ada bedanya antara 
penduduk Makkah dengan orang-orang yang tinggal di sekitar 
Makkah. 


Apabila seseorang yang melakukan haji tamattu' membatalkan 
umrahnya, maka ia tetap harus menyelesaikan dan menyempurnakan 
umrah yang tidak sah itu. 


Ahmad berkata, “Ia harus keluar menuju migat kemudian 
memakai kain ihram haji di migat tersebut. Apabila ia takut masa 
hajinya habis, maka ia boleh melakukan ihram di Makkah, tetapi ia 
wajib membayar dam, dan ketika ia selesai dari hajinya, ia harus 
keluar menuju migat lalu ihram dari migat tersebut dengan niat ihram 
umrah yang batal itu. Selain itu, ia wajib membayar hewan Kurban 
ketika sampai di Makkah, sebagai kompensasi atas pembatalan 
umrahnya. Apabila seseorang yang melakukan ihram haji 
membatalkan hajinya kemudian menyempurnakan hajinya tersebut, 
maka ihramnya menjadi ihram umrah, dan tempat tahallul-nya adalah 
tempat yang terdekat, sebagaimana tahallul yang dilakukan oleh 
penduduk Makkah.” 


Pasal: Apabila ia membatalkan haji yang di-gadha maka ia 
tidak wajib membayar gadha tersebut, tetapi hanya wajib 
membayar gadha haji pertamanya 


Itu sama seperti orang yang membatalkan gadha shalat dan 
puasa, ia hanya wajib membayar gadha shalat asalnya, bukan shalat 
gadha, sebab suatu kewajiban tidak akan bertambah hanya karena 
masanya telah lewat, tetapi kewajiban tersebut hanya memiliki apa 
yang menjadi beban dan tanggungan yang harus dilaksanakan. Oleh 
karena itu, meninggalkan sesuatu yang wajib akan mengharuskan 
gadha. 
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P1 .... 
HA, DA 
BAB: TATA CARA HAJI DAN MEMASUKI 
MAKKAH 


Orang yang hendak memasuki Makkah disunahkan untuk mandi 
terlebih dahulu, sebab Abdullah bin Umar RA pernah mandi dan 
setelah itu ia memasuki Makkah pada siang hari. Ia menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW juga melakukan hal yang serupa dengannya, 
yakni mandi sebelum masuk Makkah.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Dalam hadits Al Bukhari disebutkan bahwa ketika Ibnu Umar 
RA sudah mendekati haram Makkah, ia menghentikan bacaan 
talbiyah kemudian bermalam di daerah Dzi Thuwa. Ia lalu shalat 
Subuh, kemudian mandi. Ibnu Umar RA mengisahkan bahwa 
Rasulullah SAW juga melakukan hal seperti itu. 


Makkah adalah tempat berkumpulnya para ahli ibadah, maka 
ketika seseorang ingin masuk ke sana, dianjurkan (sunah) untuk mandi 
terlebih dahulu, seperti halnya mandi yang dilakukan untuk shalat 
Jum'at. Perempuan sama dengan pria, yakni disunahkan mandi, 
meskipun dalam keadaan nifas atau haid, sebab Rasulullah SAW 
pernah bersabda kepada Aisyah —yang waktu itu sedang haid—-, 


IE Aa Je 


“Lakukanlah sebagaimana yang dilakukan orang haji, tetapi 


jangan ikut thawaf di Ka bah 3 


“2 HR. Al Bukhari (3/z 1769), Muslim (2/Haji/919/227), Abu Daud (2/1865), 
An-Nasa'i (5/2862), Ahmad (2/157), Malik (Al Muwaththa', 1/324), Al Baihagi (As- 
Sunan, 5/71), dan Ad-Darimi (2/z 1927). 

13 HR. Al Bukhari (1/z 4294) dan Muslim (2/873/z 119), Abu Daud (2/z 1782), 
An-Nasa'i (2/z 289), Ibnu Majah (2/2963), Ad-Darimi (2/z 1846), Malik (Al 
Muwaththa, 1/411), dan Ahmad (6/39 dan 273). 
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Maksud anjuran mandi ini adalah menjaga kebersihan. Pendapat 
ini dianut oleh madzhab Syafi'i. Anjuran ini juga dilakukan oleh 
Urwah, Al Aswad bin Yazad, Amr bin Maimun, dan Harits bin 
Suwaid. 


Pasal: Disunahkan memasuki kota Makkah dari arah 
dataran tingginya 


Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
memasuki Makkah dari bukit berbatu dataran tinggi di Bathha, dan 
beliau keluar dari Makkah, dari daerah yang paling rendah.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 

Aisyah RA juga meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
memasuki Makkah dari daerah yang paling tinggi, lalu beliau keluar 
dari daerah yang paling rendah.” (HR. Muttafag Alaih) 


Mandi terlebih dahulu tetap disunahkan, baik kedatangan ke 
kota Makkah pada waktu siang maupun malam, sebab Rasulullah 
SAW masuk Makkah pada waktu malam, dan terkadang siang. 
(HR. An-Nasa'1) 


609. Masalah: Al Khargi berkata, “Ketika memasuki 
Masjidil Haram disunahkan memasukinya dari pintu bani 
Syaibah, dan ketika melihat Ka'bah disunahkan mengangkat 
tangan lalu bertakbir.” 


Penjelasan: Disunahkan ketika memasuki Masjidil Haram 
masuk dari pintu bani Syaibah, sebab Rasulullah SAW masuk dari 
pintu tersebut. 


474 HR. Al Bukhari (3/1576), Muslim (2/Haji/918/x 223), Abu Daud (2/z 1866), 
An-Nasa'i (5/z 2865), Ibnu Majah (2/z 2940), Ad-Darimi (2/z 1928), dan Ahmad 


(2/14, 21, 59, dan 142). 
45 HR. Al Bukhari (3/z 1577), Muslim (2/Haji/918/z 224), Abu Daud (2/x 


1869), At-Tirmidzi (3/x 853), dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/71). 
476 HR. An-Nasa'i (5/199/200) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/72). 
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Disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan lainnya, bahwa Rasulullah SAW masuk kota Makkah pada waktu 
Dhuha, kemudian beliau mengarahkan kendaraannya ke arah pintu 
bani Syaibah, lalu beliau masuk ke dalam Masjidil Haram.” 


Disunahkan pula untuk mengangkat kedua tangan ketika melihat 
Ka'bah. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 
Ats-Tsauri dan Ibnu Al Mubarak, Syafi'i, dan Ishak mengatakan 
pendapat yang serupa, tetapi Imam Malik tidak berpendapat demikian 
ketika ia meriwayatkan dari Al Muhajir Al Makki, “Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang pria yang melihat Ka'bah, apakah ia 
mengangkat tangan atau tidak? Jabir lalu menjawab, 'Aku tidak 
berprasangka kepada orang yang melakukan hal itu kecuali ia pasti 
orang Yahudi. Kami telah melaksanakan haji bersama Rasulullah 
SAW, dan beliau sama sekali tidak melakukan hal itu'.”"”? (HR. An- 
Nasa'i) 

Menurut kami, diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al Mundzir 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


3 o ey P € P in 55 ' a s£ .5 , - 
In lah HE aa Kg can BPS 
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“Kedua tangan hanya boleh diangkat dalam tujuh tempat 
(vaitu): mengawali shalat, menghadap Kiblat, ketika berada di 


Shafa dan Marwa, ketika wukuf, dan ketika melempar 
jumrah””? 


Mengangkat tangan (sebagaimana hadits tersebut) adalah sabda 
Rasulullah SAW, sedangkan yang tidak mengangkat tangan adalah 
perkataan Jabir, dan perkataannya itu merupakan bentuk prasangka 


“77 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 5/72) dengan redaksi yang semakna. 

“8 HR. Abu Daud (2/z 1870), At-Tirmidzi (3/855), dan An-Nasa'i (5/z 2895). 

49 HR. Az-Zaila'i (Nashab Ar-Rayah, 1/390) dan Al Haitsami (Al Majma', 
3/238), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (A/ Kabir dan Al 
Ausath), namun di dalam sanadnya yang pertama terdapat perawi bernama 
Muhammad bin Abu Laila yang divonis memiliki hafalan yang buruk, sedangkan 
status hadits ini sendiri hasan. Dalam sanad kedua terdapat perawi bernama Atha 
bin As-Sa'ib, yang memiliki periwayatan yang bercampur baur." 


— Al Mughni 


dan perbuatannya, sebab Ibnu Umar dan Ibnu Abbas RA berbeda 
pendapat dengan Jabir mengenai hal ini. Alasannya, doa sangat 
dianjurkan ketika melihat Ka'bah, dan diperintahkan untuk 
mengangkat tangan ketika sedang berdoa. 


Pasal: Disunahkan berdoa ketika melihat Ka'bah dengan doa, 

IKM 35 ll PDL UG) Es GNI WA PEN ST 
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Ia Ap KA KKG AN Uas GAS Ban A2 
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Ten) 


“Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan dan dari Engkaulah 
keselamatan itu. Ya Tuhan kami, hidupkanlah kami dengan 
keselamatan. Ya Allah, berilah rumah ini tambahan keagungan, 
kehormatan, kemuliaan, keluhuran, dan kebaikan. Berilah 
tambahan pula bagi orang yang mengagungkan dan 
memuliakannya dari orang-orang yang melakukan haji dan 
umrah ini, keagungan, kemuliaan, kehormatan, keluhuran, dan 
kebaikan. Segala puji bagi Allah yang menguasai seluruh alam 
dengan sebanyak-banyaknya seperti adanya, dan seperti yang 
seharusnya karena kemuliaan ada di sisi Dzat Yang Maha 
Mulia dan Maha Agung. Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikanku kesempatan untuk berkunjung ke rumah-Nya dan 
memperlihatkanku sebagai ahlinya. Segala puji bagi Allah atas 
segala keadaan. Ya Allah, sesungguhnya Engkau memanggilku 
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untuk melaksanakan haji di rumah-Mu yang suci ini, dan aku 
datang kepada-Mu untuk melaksanakan itu. Ya Allah, terimalah 
amalan-amalanku, ampunilah segala perbuatan-perbuatanku, 
dan perbaikilah segala keadaanku. Sesungguhnya tiada tuhan 
selain Engkau.” 


Imam Syafi'i (Al Musnad) berkata, “Sa'id bin Salim telah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, bahwa Rasulullah SAW 
ketika melihat Ka'bah mengangkat kedua tangannya dan berdoa, 


La 3 COBA UK UAS II in 33 Aa 
Ts 8 0g 0.- P&# en La 0g Iran 38 - 0 & AB, 
Ya Allah, berilah rumah ini tambahan keagungan, kehormatan, 
kemuliaan, keluhuran, dan kebaikan. Berilah tambahan pula 
bagi orang yang mengagungkan dan memuliakannya dari 
orang-orang yang melakukan haji dan umrah ini, keagungan, 
kemuliaan, kehormatan, keluhuran, dan kebaikan” 


Diriwayatkan juga dari sanad yang sama, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, bahwa ketika ia melihat ke Ka'bah, ia berdoa, 


ad MN gg re ANN Ba, adi ai ea) 


“Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan dan dari Engkau 
pula keselamatan. Hidupkanlah kami wahai Tuhan kami dengan 
keselamatan.”"! 


Sebagian sahabat kami berkata, “Rasulullah SAW mengeraskan 


"0 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/73), Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/237), 
ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (Al Kabir dan Al Ausath) 
namun di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ashim bin Sulaiman Al Kufi 
yang divonis matruk,” dan Az-Zaila'i (Nashab Ar-Rayah, 3/37) dari hadits Ibnu 
Juraij. 

#1 HR. Muslim (2/hal. 414/135/z 591) dari Tsauban dengan redaksi, “Ya Allah, 
Engkau keselamatan, dari-Mu jua keselamatan. Maha Suci Engkau wahai Dzat 
yang memiliki keagungan dan kemuliaan,” Ibnu Majah (1/z 928 dan 924) dengan 
redaksi Muslim, An-Nasa'i (5/g 1336), At-Tirmidzi (2/z 300), Ibnu Khuzaimah (1g 
737), dan Ahmad (5/275 dan 279), (6/62, 184, dan 235) dari hadits Aisyah RA. 


— Al Mughni 


suaranya ketika berdoa dengan doa tersebut.” 


Pasal: Ketika masuk ke dalam Masjidil Haram saat ia 
memiliki kewajiban, seperti melaksanakan shalat wajib, maka 
kewajiban tersebut harus didahulukan daripada thawaf, sebab 
kewajiban merupakan hal yang fardhu, sedangkan thawaf 
Oudum hanyalah bentuk dari salam 


Selain itu, karena apabila melakukan shalat di tengah-tengah 
thawafnya, maka ia sebaiknya memotong thawaf tersebut demi 
mengutamakan shalat, karena memulai shalat terlebih dahulu lebih 
utama daripada melakukan thawaf gudum. 


Jika seseorang khawatir kehilangan dua rakaat sunah shalat 
fajar, witir, atau ketika datang jenazah untuk dishalati, maka ia harus 
mendahulukan shalat-shalat tersebut daripada thawaf, sebab shalat- 
shalat tersebut adalah hal yang sunah tetapi dikhawatirkan kehilangan 
kesempatan untuk melakukannya, sedangkan thawaf tidak 
dikhawatirkan demikian. 


610. Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian ia mendekati 
Hajar Aswad, dan jika Hajar Aswad ada di tempatnya, maka ia 
bersalaman dengannya dan menciumnya jika mampu 
melakukannya.” 


Maksud dari kata bersalaman adalah mengusapnya dengan 
tangan. Kata ini diambil dari kata as-salam, dan bersalaman dengan 
batu memiliki makna mengusap batu tersebut dengan kedua tangan. 
Seperti perkataan seseorang, "Menyalami seseorang," maksudnya 
adalah menyentuh dengan hormat. 


Ibnu Gutaibah berkata, “Disunahkan bagi orang yang masuk ke 
Masjidil Haram agar tidak melakukan apa pun sebelum thawaf. Beliau 
SAW juga melakukan seperti itu.” 


Dalam hadits yang shahih, Jabir berkata, “Hingga kami 
mendatangi Ka'bah beserta beliau dan mengusap setiap pojoknya, 
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berlari-lari kecil tiga kali (putaran), dan berjalan biasa empat kali 
(putaran) —berarti thawaf dengan tujuh kali putaran—.” 


Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW datang ke Makkah, beliau melakukan wudhu 
kemudian thawaf di Ka'bah.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan juga seperti hadits tadi dari Urwah, dari Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Abdullah bin Umar, Mu'awiyah, Ibnu Az- 
Zubair, Al Muhajirin, Aisyah, dan Asma binti Abu Bakar. 


Thawaf merupakan bentuk penghormatan bagi Masjidil Haram. 
Oleh karena itu, disunahkan memulainya dengan thawaf, sama seperti 
disunahkannya shalat dua rakaat (Tahiyyat Al Masjid) sebelum masuk 
ke dalam masjid selain Masjidil Haram. 


Thawaf dimulai dari sisi Hajar Aswad dengan mengucapkan 
salam, yakni mengusap dengan tangannya kemudian menciumnya. 
Aslam berkata, “Aku melihat Umar bin Al Khaththab mencium Hajar 
Aswad dan berkata, “Aku tahu engkau adalah batu yang tidak dapat 
memberi manfaat dan mudharat. Seandainya aku tidak melihat 
Rasulullah SAW menciummu maka aku tak akan menciummu?.”' 


(HR. Muttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW menghadap Hajar Aswad, beliau meletakkan 
kedua bibirnya di batu itu lalu menangis lama sekali, kemudian beliau 
memalingkan wajahnya dan tidak sengaja beliau menghadap ke arah 
Umar bin Al Khaththab yang juga menangis.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Umar, di sinilah tertuang segala keteladanan.” 


Perkataan Al Khargi, “jika Hajar Aswad ada ....” maksudnya 


482 HR. Al Bukhari (3/z 1614/1615) dan Muslim (2/hal. 906/1900/z 1235) dari 
hadits Aisyah RA. 

488 HR. Al Bukhari (3/z 1597) dari hadits Umar RA, Muslim (2/hal. 925/251/g 
1270), Abu Daud (2/1873), At-Tirmidzi (3/860), An-Nasa'i (5/z 2937), dan Ibnu 
Majah (2/2943). 

484 HR. Ibnu Majah (2/2945), Al Hakim (1/45) dari hadits Ibnu Umar RA, dan ia 
berkata, “Sanad hadits ini shahih dan tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari serta 
Muslim. Hadits ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi,” dan Az-Zaila'i (Nashab Ar- 
Rayah, 3/38). Al Albani berkata, “Hadits ini dha 'if.” 


— Al Mughni 


adalah apabila Hajar Aswad tersebut masih ada di tempatnya dan tidak 
dipindahkan, seperti yang pernah dilakukan oleh kaum Garamithah,” 
mencuri Hajar Aswad ketika berhasil menguasai Makkah. Apabila 
memang keadaannya seperti itu (Hajar Aswad tidak berada di 
tempatnya) maka ia berhenti menghadap tempat Hajar Aswad tersebut 
lalu menyalami tiangnya. Akan tetapi jika Hajar Aswad itu ada di 
tempatnya, maka ia dianjurkan untuk menyentuh dan menciumnya. 


Apabila tidak memungkinkan untuk menyentuh dan 
menciumnya, maka cukup berdiri sejajar dengan arahnya lalu 
menghadapkan wajahnya ke arah Hajar Aswad dan bertakbir serta 
membaca tahlil. Begitu juga yang dilakukan ketika sedang 
berkendaraan. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW melaksanakan thawaf di atas untanya, maka 
ketika berada di posisi menghadap Hajar Aswad, beliau memberi 
isyarat dengan sesuatu yang ada di tangannya dan bertakbir.” 8 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda kepada 
Umar, “Sungguh, engkau adalah pria kuat yang dapat menyakiti 
orang-orang lemah ketika engkau thawaf di Ka'bah. Jika engkau 
melihat Hajar Aswad itu sedang kosong maka mendekatlah 
kepadanya, namun jika tidak (kosong) maka bacalah takbir kemudian 
lewatlah.” 


Jika memungkinkan untuk menyentuh Hajar Aswad dengan 


"5 Kaum @aramithah adalah sekte Syi'ah yang dipimpin oleh Abu Thahir Al 
Janabi (317 H) menuju Ka'bah pada hari Tarwiyah. Ketika itu ia membunuh jamaah 
haji yang sedang melaksanakan ibadah dengan bengis dan mengambil Hajar Aswad 
dari tempatnya. Setelah 32 tahun berlalu, kaum muslim berhasil mengambil kembali 
Hajar Aswad dari tangan Abu Thahir Al Janabi. Lihat 4/ Kamil (8/208) dan Siyar 
A'lam An-Nubala '(15/320) 

"8 HR. Al Bukhari (3/z 1613), At-Tirmidzi (3/z 865), An-Nasa'i (5/g 2955), 
Ad-Darimi (2/z 1845), dan Ahmad (1/264). 

“7 HR. Ahmad (1/28), Al Baihagi (As-Sunan, 5/80), Abdurrazzag (AI 
Mushannaf, 5/z 891), dan Al Haitsami (Al Majma', 3/241), ia berkata, “Hadits ini 


diriwayatkan oleh Ahmad, namun di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak 
disebutkan.” Sedangkan Ahmad Syakir ketika mengomentari kitab A/ Musnad 
berkata, “Sanad hadits ini dha'if” 
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sesuatu yang ada di tangannya, seperti tongkat atau semacamnya, 
maka lakukanlah, sebab diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah SAW ketika melakukan thawaf dalam haji Wada', 
menyentuh sisi Hajar Aswad dengan tongkat.” 


Semua itu hukumnya sunah. Ketika menyentuh Hajar Aswad 
dianjurkan berdoa, 


Eee 0 


Bagu AT DA En Kg D Ulas) Ts 3, an mal 
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“Dengan menyebut nama Allah. Allah yang Maha Besar 
dengan penuh keimanan kepada Engkau, dengan membenarkan 
kitab suci-Mu, dengan memenuhi janji-Mu, dan dengan 
mengikuti ajaran Nabi-Mu SA “Bags 


Pasal: Menghadap Hajar Aswad dengan seluruh badan 


Apabila seseorang menghadapkan setengah badannya ke arah 
Hajar Aswad, maka bisa jadi dianggap cukup, sebab hukum 
menghadap Hajar Aswad berkaitan dengan badannya, maka 
memalingkan sebagian tubuhnya dapat dikatakan sudah mencukupi 
hukum menghadap Hajar Aswad, seperti memalingkan pipinya saja. 
Tetapi bisa jadi pula menghadapkan setengah badan dianggap tidak 
cukup, sebab Rasulullah SAW menghadap Hajar Aswad dan 
menyentuhnya. Dengan kata lain, beliau menghadapkan seluruh badan 
beliau ke arah Hajar Aswad. Oleh karena menghadap Hajar Aswad 
adalah sebuah kewajiban, maka wajib pula menghadapkan seluruh 
badan, seperti ketika menghadap Kiblat sewaktu shalat. 


Jika kita mengatakan bahwa menghadap Hajar Aswad dengan 
seluruh badan adalah wajib, kemudian tidak dilakukan atau memulai 
thawaf dari arah selain dari sudut Hajar Aswad, seperti memulai dari 


488 HR. Al Bukhari (3/z 1607), Muslim (2/927/253), An-Nasa'i (2/712), Abu 
Daud (2/z 1877), Ibnu Majah (2/x 2948), dan Ahmad (1/214, 237, dan 304). 


489 FIR. Az-Zubaidi (Al Ithaf, 4/349) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Askar 
dari jalur periwayatan Ibnu Najiyah dengan sanad dha'if. Ia juga berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Ibnu Abu Najih....” 
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arah pintu, maka tidak dihitung sebagai putaran. Penghitungan 
thawafnya dimulai dari putarannya yang kedua dan seterusnya, hingga 
putaran kedua menjadi sebagai putaran pertamanya, sebab ia 
menghadapkan seluruh badannya ke arah Hajar Aswad ketika putaran 
kedua. Ketika ia telah menyempurnakan tujuh putaran —selain 
putarannya yang pertama— maka thawafnya sah. Namun apabila 
tidak sempurna maka thawafnya tidak sah. 


Pasal: Perempuan sama dengan pria 


Hanya saja, jika perempuan ketika masuk kota Makkah pada 
siang hari mengalami haid atau nifas, maka ia disunahkan 
mengakhirkan thawaf sampai tiba waktu malam. Ia jiga tidak 
disunahkan berdesak-desakan dengan kaum pria untuk menyentuh 
Hajar Aswad, tetapi cukup memberikan isyarat dengan tangannya ke 
arah Hajar Aswad, seperti isyarat orang yang tidak mampu mencapai 
Hajar Aswad. 


Hal ini berdasarkan riwayat Atha yang menyebutkan bahwa 
suatu ketika Aisyah melakukan thawaf dengan tempat yang terpisah 
dari kaum pria hingga beliau tidak bercampur dengan mereka. 
Seorang perempuan lalu berkata kepadanya, “Kita maju untuk dapat 
menyentuh Hajar Aswad wahai Ummul Mukminin?” Aisyah 
menjawab, “Majulah! Aku menolak ajakanmu.”? 


Apabila seorang perempuan yang haid atau nifas khawatir 
dengan keadaan haid dan nifasnya, maka disunahkan baginya untuk 
mempercepat thawafnya agar tidak ketinggalan thawaf. 


611. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
hendaknya ber-idhthiba?.” 


Maksud kata Idhthiba di sini adalah meletakkan bagian tengah 
kain ihram di bawah bahu sebelah kanan, dan membiarkan kedua 
ujungnya di atas bahu sebelah kiri, sehingga bahu sebelah kanan 


10 HR. Al Bukhari (3/z 1618) dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/78). 
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kelihatan terbuka. Kata Idhthiba' berasal dari kata Adh-Dhab 'u yang 
berarti menjulurkan sesuatu, yakni di atas lengan seseorang. 


Idhthiba'” ini sunah dilakukan dalam thawaf kedatangan 
(gudum). 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Ya'la bin 
Umayyah, bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan thawaf dengan 
idhthiba'.”” 

Keduanya juga meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas 
RA, bahwa suatu ketika Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
melaksanakan umrah dari Ji'ranah. Kemudian mereka berlari-lari kecil 
menuju Baitullah dan meletakkan pakaian ihram di bawah perut, lalu 
menyelendangkannya di atas bahu sebelah kiri.” Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Imam Syafi'i dan sebagian besar ulama. 


Sedangkan Imam Malik mengatakan bahwa Idhthiba' bukan 
perbuatan sunah. Imam Malik berkata, “Saya tidak pernah mendengar 
satu pun ulama dari negeri kami yang menyebutkan bahwa Idhthiba' 
bagian dari sunah.” Padahal hadits-hadits yang kami sebutkan tadi 
jelas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
melakukan Idhthiba'. Alah SWT sendiri memerintahkan kita agar 
mengikuti petunjuk beliau, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suriteladan yang baik bagimu.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 21) 


Diriwayatkan oleh Aslam dari Umar bin Al Khaththab, bahwa 
Umar bin Al Khaththab juga melakukan Idhthiba' dan berlari-lari 
kecil, dan ia berkata, “Dengan lari-lari kecil ini mengapa kita memulai 
demikian di tanah kita, padahal Allah telah menghilangkan orang- 
orang musyrik dari sisi kita? Sungguh, kami sama sekali tidak 
menanyakan apa pun yang kami lakukan pada masa Rasulullah 
(kepada beliau)” (HR. Abu Daud) 


21 HR. Abu Daud (2/r 1883), At-Tirmidzi (3/859), Ibnu Majah (2/z 2954), Ad- 
Darimi (2/1843), Ahmad (4/223), dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/79). Al Albani 
berkata, “Hadits ini hasan.” 

492 HR. Abu Daud (2/z 1884), Ahmad (1/295/306 dan 371), dan Al Baihagi (As- 
Sunan, 5/79). 

49 HR. Abu Daud (2/1887) dan Ibnu Majah (2/2952). Al Albani berkata, “Hadits 
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Ketika selesai dari thawaf, maka kembalikan kain ihram ke 
posisi semula, sebab /dhthiba' tidak sunah dilakukan ketika shalat. 


Al Atsram berkata, “Ketika selesai pada putaran yang 
menganjurkan lari-lari kecil di dalamnya, maka kembalikan kain 
ihram ke posisi semula.” 


Akan tetapi pendapat yang pertama lebih utama, sebab hadits 
sendiri menyebutkan bahwa Rasulullah SAW melakukan thawaf 
dalam keadaan Idhthiba'. Hal ini hanya dianjurkan ketika melakukan 
thawaf, dan tidak dianjurkan ketika melakukan sa'i. 


Sedangkan Imam Syafi'i mengatakan bahwa di dalam sa'i juga 
dianjurkan melakukan Idhthiba', sebab sa'i merupakan salah satu 
bentuk thawaf yang menyerupai thawaf di Ka'bah. 


Menurut kami, Rasulullah SAW tidak melakukan Idhthiba' 
ketika sa'i, maka kami tidak melakukan Idhthiba' pada waktu sa'i. 


Imam Ahmad berkata, “Kami belum pernah mendengar bahwa 
Idhthiba' sunah dilakukan pada waktu sa'i ini, dan giyas tidak boleh 
digunakan di sini kecuali dalam hal yang berhubungan dengan akal, 
sedangkan ibadah sa'i ini merupakan bentuk ibadah utama.” 


612. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang berihram 
berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan 
di empat putaran selanjutnya. Semua putaran itu dilakukan 
mulai dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi.” 


Maksud dari berlari-lari kecil di sini adalah mempercepat jalan 
dengan langkah yang tidak berupa lompatan. Lari-lari kecil ini 
disunahkan dalam tiga putaran yang pertama ketika melakukan thawaf 
gudum. Kami tidak mengetahui ada ulama yang berbeda pendapat 
mengenai hal ini, sebab Rasulullah SAW melakukan hal yang serupa, 
yakni berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama, kemudian berjalan 
biasa pada empat putaran berikutnya. Hadits ini diriwayatkan dari 


ini shahih.” 
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Jabir, Ibnu Abbas, dan bin Umar.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Jika ada yang berkata, “Lari-lari kecil yang dilakukan 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya hanya untuk memperlihatkan 
kesabaran kepada orang-orang musyrik. Akan tetapi maksud tersebut 
tidak lagi ada, sebab Allah SWT sekarang telah menafikan keberadaan 
orang-orang musyrik. Oleh karena itu, mengapa Anda mengatakan 
bahwa hukum masih tetap ada sedangkan illah-nya sudah tidak ada 
lagi?” Kami menjawab, “Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
melakukan lari-lari kecil sambil Idhthiba' ketika melakukan haji 
Wada' pada hari penaklukkan Makkah, karena dilakukan pada waktu 
haji inilah keduanya disebut sebagai sunah yang ditetapkan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW berlari-lari kecil pada 
setiap umrah dan haji beliau. Abu Bakar, Umar, Utsman, dan para 
Khalifah setelahnya juga melakukan hal yang sama.””?5 (HR. Ahmad) 


Kami juga telah menyebutkan hadits riwayat Umar yang 
menyatakan tentang lari-lari kecil yang dilakkan Rasulullah SAW 
pada tiga putaran pertama thawaf. Itulah yang membuat lari-lari kecil 
disunahkan dalam tiga putaran pertama thawaf secara sempurna 
dimulai dari Hajar Aswad sampai ia kembali ke Hajar Aswad lagi, dan 
sama sekali tidak dilakukan dengan berjalan, tetapi berlari-lari kecil. 


Hal itu sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Umar, Ibnu 
Umar, bin Mas'ud, dan Ibnu Az-Zubair. Pendapat ini juga diikuti oleh 
Urwah, An-Nakha'i, Imam Malik, Syafi'i, dan para ulama rasionalis. 


Thawus, Atha, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Al Oasim bin 
Muhammad, dan Salim bin Abdullah berjalan di antara dua tiang, 
didasarkan pada satu riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya sampai di Makkah, mereka 
terkena penyakit demam. Kemudian orang-orang musyrik berkata, 
“Telah datang kepada kalian kaum yang sedang terkena demam 
Yatsrib'. Orang-orang musyrik lalu memperlakukan kaum muslim 
dengan buruk, sehingga Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya 


“4 HR. Al Bukhari (3/3602), Muslim (2/Haji/921/233), Ibnu Majah (2/2951), 
dan Ahmad (1/295/306/314). 
198 HR. Ahmad (Al Musnad,g 1972). Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini 


Shahih.” 
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perkataan orang-orang musyrik di belakang beliau. Ketika Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya sampai di Makkah, orang-orang musyrik 
itu duduk di sekitar Hajar Aswad, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan para sahabatnya untuk berlari-lari kecil selama tiga 
kali putaran, kemudian berjalan di antara dua tiang, supaya orang- 
orang musyrik mengetahui kesabaran mereka. Ketika orang-orang 
musyrik itu melihat para sahabat berlari-lari kecil, mereka berkata, 
“Merekalah orang-orang yang kalian anggap semangat mereka telah 
melemah karena demam. Mereka orang yang lebih sabar daripada 
kita”.” 

Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW tidak melarang dan tetap 
memerintahkan para sahabat untuk tetap berlari-lari kecil pada semua 
putaran kecuali sebagian yang tersisa dari mereka.” (HR. Muttafag 
'Alaih) 

Menurut kami, hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW berlari-lari kecil dari Hajar Aswad sampai ke Hajar 
Aswad lagi,” dan hadits Muslim yang diriwayatkan dari Jabir, bahwa 
ja melihat Rasulullah SAW berlari-lari kecil dari Hajar Aswad hingga 
beliau selesai melakukan thawaf,””' adalah dua hadits yang harus 
didahulukan daripada hadits riwayat Ibnu Abbas karena beberapa 
alasan, diantaranya: 


Pertama, lari-lari kecil tersebut adalah sebuah ketetapan. 


Kedua, riwayat Ibnu Abbas RA adalah kisah dari kejadian 
Umrah Al Oadhiyyah (umrah yang di-gadha), sedangkan dua hadits 
tersebut merupakan kisah dari ajaran yang disampaikan oleh 
Rasulullah SAW ketika melakukan haji Wada' yang tentu saja 
masanya datang terakhir. Oleh sebab itu, wajib hukumnya 
melaksanakan dan mengedepankan amalan yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW dalam haji Wada' tersebut. 


Ketiga, Ibnu Abbas ketika itu masih kecil, dan pada waktu itu 


“6 HR. Al Bukhari (3/1602), Muslim (2/Haji/921/237), Abu Daud (2/1886), An- 
Nasa'i (5/2945), dan Ahmad (1/290, 294, dan 295). 

“7 HR. Muslim (2/Haji/921/333), Abu Daud (2/1891), Ibnu Majah (2/z 2950), 
dan Ahmad (2/ 40, 59, 71, dan 114). 

488 HR. Muslim (2/Haji/921/235) dan Malik (Al Muwaththa, 1/hal. 264/107). 
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beliau juga belum secermat sahabat lain seperti Jabir dan Ibnu Umar 
RA. Kedua sahabat ini dikenal sebagai orang yang selalu mengikuti 
tindakan Rasulullah SAW dan selalu menjaga hafalannya dengan 
pemahaman yang baik. Juga karena sebagian besar sahabat 
melaksanakan apa yang kami sebutkan tadi. Apabila mereka 
mengetahui perbuatan Rasulullah SAW seperti yang disampaikan oleh 
Ibnu Abbas, maka mereka juga akan menyampaikan hal itu kepada 
yang lain. | 


Bisa jadi riwayat Ibnu Abbas RA tersebut khusus dilakukan 
ketika beliau menjalankan umrah gadha karena lemahnya keadaan 
mereka, sedangkan hadits yang kami riwayatkan —seperti yang 
disebutkan tadi— merupakan Sunnah bagi seluruh orang. 


Pasal: Disunahkan mendekat ke arah Ka'bah 


Itu karena hal tersebut merupakan tujuan thawaf. Apabila di 
dekat Ka'bah penuh sesak, dan ia beranggapan bahwa jika ia berhenti 
tidak akan menyakiti seseorang dan memungkinkan ia untuk berlari- 
lari kecil, maka dianjurkan untuk berhenti sejenak agar antara berlari- 
lari kecil dengan mendekati Ka'bah dapat terpenuhi. 


Apabila ia tidak beranggapan demikian dan ia berada di pinggir 
sekumpulan orang-orang yang penuh sesak, tapi memungkinkan ia 
untuk berlari-lari kecil saja, maka dianjurkan melakukan lari-lari kecil 
saja, sebab itu lebih utama daripada mendekat ke arah Ka'bah: 


Akan tetapi apabila tidak memungkinkan juga untuk berlari-lari 
kecil atau ia bercampur dengan para perempuan, maka mendekat ke 
arah Ka'bah lebih baik daripada berlari-lari kecil. Lalu ia tetap 
meneruskan thawafnya sebagaimana mestinya. Ketika ia menemukan 
celah di antara gerombolan manusia maka ia dianjurkan untuk berlari- 
lari kecil. 


Apabila ia melakukan thawaf jauh dari Ka'bah, maka itu sudah 
cukup, selama ia tidak berada di luar masjid, meskipun antara dia dan 
Ka'bah tertutup penghalang, baik berupa kubah maupun lainnya, 
sebab penghalang yang berada di dalam masjid tidak berbahaya, sama 
seperti keadaan orang yang shalat di masjid yang jauh di belakang 
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imam dan tertutup penghalang. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, bahwa ia pernah 
mengadu kepada Rasulullah SAW, “Aku Mengadu kepadamu ya 
Rasulullah.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Thawaflah di belakang 
orang-orang dan kamu masih dalam keadaan naik kendaraan.” 
Ummu Salamah lalu melakukan thawaf, dan Rasulullah SAW sendiri 
shalat di sisi Ka'bah."”? (HR. Muttafag 'Alaih) 


613. Masalah: Al Khargi berkata, “Berlari-lari kecil tidak 
dilakukan di semua putaran thawaf kecuali tiga putaran 
pertama.” 


Penjelasan: Berlari-lari kecil hanya disunahkan pada tiga 
putaran pertama thawaf gudum atau thawaf umrah. Apabila seseorang 
meninggalkan lari-lari kecil dalam ketiga putaran tersebut, maka ia 
tidak diwajibkan membayar gadha pada empat putaran selanjutnya, 
sebab telah terlewati masa yang seharusnya, sehingga kesunahannya 
menjadi gugur, seperti halnya mengeraskan suara pada dua rakaat 
pertama shalat. 


Selain itu, berjalan merupakan tata cara yang semestinya 
diletakkan dalam empat putaran berikutnya, sebagaimana berlari-lari 
kecil, yang juga merupakan tata cara yang khusus ditempatkan pada 
tiga putaran pertama. Ketika ia berlari-lari kecil pada empat putaran 
terakhir, maka ia sama halnya meninggalkan tata cara yang 
semestinya dalam seluruh thawaf, seperti ketika seseorang 
meninggalkan mengeraskan suara pada dua rakaat pertama shalat Isya, 
kemudian ia menggantinya dengan mengeraskan suara pada dua 
rakaat berikutnya. 


Oleh karena itu, berlari-lari kecil dan melakukan Idhthiba' tidak 
disunahkan dalam thawaf kecuali dengan cara yang telah kami 
sebutkan tadi, sebab Rasulullah SAW dan para sahabatnya 


'? HR. Al Bukhari (3/z 1619), Muslim (2/Haji/927/258), Abu Daud (2/1882), 
An-Nasa'i (5/2925), dan Ibnu Majah (2/2961). 
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mengajarkan hal itu. 


Al @adhi berkata, “Orang yang meninggalkan lari-lari kecil dan 
melakukan Idhthiba' dalam thawaf gudum, harus menggantinya pada 
thawaf ziarah, sebab keduanya (lari-lari kecil dan Idhthiba”) 
merupakan sunah yang mungkin untuk di-gadha. Oleh karena itu, 
boleh melakukan gadha seperti halnya shalat sunah yang juga boleh 
di-gadha.” 


Tetapi ini tidak sah —sebagaimana yang kami sebutkan tadi— 
bagi orang yang meninggalkan kesunahan itu dalam tiga putaran 
pertama, kemudian diganti dalam empat putaran berikutnya. Ini juga 
seperti orang yang meninggalkan kesunahan mengeraskan suara, lalu 
apakah kemudian ia dianjurkan untuk meng-gadha dalam shalat 
Zbuhur? Oleh karena itu, dalam hal ini tidak perlu menggunakan giyas 
untuk menggambarkan keadaan satu ibadah dengan ibadah yang lain. 


Selanjutnya Al Gadhi berkata, “Apabila seseorang thawaf dan 
berlari-lari kecil serta melakukan Idhthiba', tetapi tidak melakukan 
sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu ia melakukan thawaf ziarah, maka 
ia harus berlari-lari kecil dalam thawaf tersebut, sebab ia juga akan 
berlari-lari kecil dalam sa'i setelah thawaf ziarah yang juga mengikuti 
lari-lari kecil dalam thawaf.” 


Seandainya kami mengatakan bahwa orang tersebut tidak perlu 
lari-lari kecil dalam thawaf yang berikutnya, maka hal itu dapat 
menimbulkan penilaian bahwa yang mengikuti (sa'i) lebih sempurna 
daripada yang diikuti (thawaf). Pendapat ini adalah pendapat Mujahid 
dan Imam Syafi'i. Akan tetapi pendapat ini lemah, sebab yang diikuti 
keadaannya tidak akan berubah sesuai dengan yang mengikutinya 
lantaran perbedaan tata cara yang telah kami kemukakan sebelumnya. 


Apabila keduanya saling berhubungan (antara thawaf dan sa'1), 
maka meninggalkan lari-lari kecil dalam sa'i untuk mengikuti thawaf 
sebelumnya, yang juga tidak dilakukan dengan berlari-lari kecil, akan 
lebih utama daripada melakukan lari-lari kecil dalam thawaf karena 
mengikuti sa'1. 


Pasal: Apabila seseorang meninggalkan lari-lari kecil dalam 
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satu putaran dari tiga putaran pertamanya, maka ia dapat 
melakukannya pada dua putaran berikutnya, dan apabila ia 
meninggalkan lari-lari kecil tersebut pada dua putaran 
pertamanya, maka ia dapat melakukannya pada putaran yang 
ketiga 


Pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam Syafi'i, Abu Tsaur, 
dan ulama rrasionalis. Mereka juga berkata, “Orang yang 
meninggalkan lari-lari kecil dalam tiga putaran pertamanya, 
kesunahannya menjadi gugur, dan orang yang meninggalkannya pada 
sebagian tempat yang semestinya tidak dapat menggugurkan pada 
sebagian tempat berikutnya, seperti orang yang meninggalkan 
mengeraskan suara pada rakaat pertama shalat, tidak dapat 
menggugurkan kesunahan mengeraskan suara pada rakaat kedua 
shalatnya.” : 


614. Masalah: Al Khargi berkata, “Penduduk Makkah tidak 
disunahkan untuk berlari-lari kecil.” 


Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Ibn 
Umar RA, karena Ibn Umar ketika melakukan ihram dari Makkah 
tidak melakukan sunah lari-lari kecil. Lari-lari kecil asalnya 
disyariatkan untuk mendemonstrasikan kesabaran dan kekuatan kaum 
muslim kepada penduduk Makkah kala itu, dan mendemonstrasikan 
ini jelas tidak dilakukan oleh penduduk Makkah. Oleh karena itu, 
hukum orang yang ihram di tanah Makkah sama dengan hukum orang 
yang tinggal di Makkah, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
Ibnu Umar ketika berihram dari Makkah. Ketika itu beliau berihram 
seperti halnya penduduk Makkah yang berihram. 


Sedangkan orang yang berhaji dengan haji Tamattu', ketika 
melakukan ihram dari Makkah kemudian kembali, maka kami katakan 
bahwa dalam melakukan thawaf gudum ia disyariatkan tidak berlari- 
lari kecil. 

Ahmad berkata, “Penduduk Makkah tidak disunahkan berlari- 
lari kecil ketika thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwa.” 
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615. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang lupa berlari- 
lari kecil maka tidak harus mengulanginya kembali.” 


Itu karena berlari-lari kecil adalah tata cara yang dianjurkan 
saja, sehingga ketika seseorang meninggalkan tata cara itu, ia tidak 
wajib membayar apa pun, termasuk mengulanginya kembali, seperti 
tata cara yang disunahkan dalam shalat. Begitu juga dengan idhthiba' 
dalam thawaf, orang yang meninggalkannya dengan sengaja tidak 
harus menggantinya dengan apa pun. Pendapat tersebut dikemukakan 
oleh para ahli fikih secara umum, kecuali riwayat dari Al Hasan, Ats- 
Tsauri, dan Abdul Malik bin Al Majisyun, bahwa orang yang 
meninggalkan tata cara tersebut harus membayar dam, sebab berlari- 
lari kecil dan idhthiba' termasuk bagian dari ibadah haji, dan 
Rasulullah SAW bersabda, 


Be OI SB ntepo 
(3 Ss Dop 


“Orang yang meninggalkan bagian dari amalah haji wajib 
membayar dam.” 


Menurut kami, amalan ibadah haji tersebut bukan amalan wajib, 
sehingga orang yang meninggalkannya tidak wajib membayar apa 
pun, seperti halnya dalam hal melakukan idhthiba' ketika ihram. 
Selain itu, hadits tersebut merupakan riwayat Ibnu Abbas RA, yang ia 
sendiri berkata, “Orang yang meninggalkan lari-lari kecil tidak wajib 
melakukan apa pun.” Perkataan ini lalu diperjelas lagi dengan apa 
yang telah kami sebutkan tadi. Juga karena orang yang meninggalkan 
thawaf gudum tidak wajib membayar apa pun, sehingga meninggalkan 
salah satu sifat yang terdapat di dalamnya tidak mengakibatkan 
kewajiban membayar apa pun. 


616. Masalah: Al Khargi berkata, “Ia (orang yang berhaji) 
harus dalam keadaan suci pakaiannya.” 


500 HR. Malik (Al Muwaththa, 1/397Ix 188) secara mauguf dari Ibnu Abbas RA, 


dan Al Baihagi (As-Sunan, 5/152). Al Albani (Irwa' Al Ghalil, 4/1100) berkata, 
“Hadits ini dha'if secara marfu dan shahih secara mauguf.” 
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Maksudnya, orang yang berhaji harus dalam keadaan suci ketika 
akan melakukan thawaf, sebab suci dari hadats dan najis serta 
menutup aurat merupakan bagian dari syarat sah thawaf. Pendapat ini 
seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad dalam pendapatnya yang 
paling masyhur. Pendapat ini juga dikatakan oleh Imam Malik dan 
Syafi'i. 

Imam Ahmad berkata, “Pada hakikatnya suci bukanlah bagian 
dari syarat, tetapi apabila seseorang yang sedang menjalankan thawaf 
ziarah ada dalam keadaan tidak suci, maka thawaf tersebut harus 
diulangi selagi ia masih ada di Makkah. Apabila ia pulang ke 
negaranya sedangkan ia belum mengulangi thawaf tersebut, maka ia 
wajib membayar dam. Begitu juga ketika thawaf dalam keadaan tidak 
suci dari najis atau tidak menutup aurat, ia harus mengulang 
thawafnya.” 


Kemudian orang yang melakukan thawaf ziarah sedangkan ia 
lupa tentang kesucian diri atau pakaiannya, ia tidak wajib membayar 
dam. 


Menurut Imam Abu Hanifah, suci dalam pakaian bukan 
termasuk syarat dalam thawaf. Tetapi para sahabat Imam Abu Hanifah 
berbeda pendapat mengenai hal ini, sebagian berpendapat bahwa suci 
pakaian hukumnya wajib, sedangkan sebagian lagi berpendapat bahwa 
suci pakaian hukumnya sunah karena thawaf merupakan salah satu 
rukun haji dan tidak disyaratkan untuk bersuci, seperti wukuf di 
Arafah. 


Menurut kami, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Melaksanakan thawaf di Baitullah 
sama seperti menjalankan shalat, hanya saja saat thawaf kita 
diperbolehkan berbicara.” (HR. At-Tirmidzi dan Al Atsram) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Abu Bakar 
pernah mengutusku untuk beribadah haji seperti yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW kepadanya sebelum haji Wada?' pada Hari Raya 
Kurban. Rasulullah SAW pada waktu itu memberitahukan bahwa 


?1 HR. At-Tirmidzi (3/960), An-Nasa'i (5/2922), Al Hakim (1/459), Al Baihagi 
(4s-Sunan, 5/87), dan Ad-Darimi (2/1847). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih” 
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jangan melakukan haji seperti yang dilakukan oleh orang musyrik, dan 
jangan pula melakukan thawaf di Ka'bah dalam keadaan tidak 
menutup aurat.” 


Itu karena thawaf merupakan ibadah yang berhubungan dengan 
Baitullah, sehingga suci dari hadats dan najis serta menutup aurat 
merupakan syarat sah thawaf, seperti halnya dalam shalat. Ini berbeda 
dengan pelaksanaan wukuf di Arafah. 


Pasal: Boleh membaca Al Our'an saat thawaf 


Pendapat tersebut seperti yang dikatakan oleh Atha, Mujahid, 
Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama rasionalis. 
Sedangkan menurut Ahmad, membaca Al Our'an pada saat thawaf 
hukumnya makruh. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Urwah, Al 
Hasan, dan Imam Malik. 


Aisyah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ketika 
melakukan thawaf membaca doa, 

Be ED bu VON al Pe AU Le, TP 
@ ie ay Ta 133 KS Gg La G5 

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat 

serta peliharalah kami dari siksa api neraka.” (Os. Al Bagarah 

(21:201) 

Begitu juga Umar dan Abdurrahman bin Auf RA, mereka 
pernah membaca Al Our'an ketika sedang melakukan thawaf. Itu 
karena ibadah thawaf sama seperti shalat, tidak menghalangi 
pelakunya untuk membaca Al Our an. 


Ibnu Mubarak berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih mulia 
daripada membaca Al Ouran ketika thawaf, dan disunahkan 
membaca doa serta memperbanyak dzikir kepada Allah SWT ketika 
sedang melaksanakan thawaf, karena doa dan dzikir merupakan 
amalan yang dianjurkan dalam setiap keadaan, apalagi bacaan tersebut 
diamalkan dalam ibadah yang mulia seperti thawaf. 


Disunahkan pula untuk meninggalkan tutur kata yang tidak 
berguna, kecuali dzikir kepada Allah SWT, membaca Al Our'an, 


— Al Mughni 


menyeru kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran, atau 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 


PA SIG IS yah A0 eh AN 
“Thawaf di Masjidil Haram sama seperti shalat, maka siapa 


saja yang berbicara maka janganlah berbicara kecuali yang 
baik”? 


Diperbolehkan juga minum saat melakukan thawaf, karena 
Rasulullah SAW juga melakukan hal itu, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Al Mundzir, ia berkata, “Aku tidak mengetahui satu orang 
pun yang melarangnya.” 


Pasal: Apabila ada seseorang yang bimbang dalam masalah 
kesucian dirinya saat sedang melakukan thawaf, maka thawaf 
tersebut tidak sah 


Itu karena ia bimbang dengan salah satu syarat ibadah sebelum 
ia selesai melakukan ibadah tersebut. Hal ini sama dengan orang yang 
bimbang dengan kesuciannya ketika menjalankan shalat. Akan tetapi 
apabila keraguan tersebut terjadi setelah melaksanakan thawaf, maka 
ia tidak diharuskan melakukan apa pun, sebab keraguan dalam salah 
satu syarat ibadah yang terjadi setelah menyelesaikan ibadah tersebut 
tidak dapat mempengaruhi eksistensi ibadah tersebut. 


Kemudian apabila ia ragu atas jumlah putaran yang ia lakukan, 
maka ia harus mengambil hitungan yang paling sedikit, lalu 
menambahinya, sampai ia yakin telah melakukan tujuh kali putaran. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat dalam masalah 
tersebut, karena jumlah putaran thawaf merupakan ibadah, sehingga 
ketika ragu dalam hitungan tersebut saat sedang thawaf, ia harus 
mengambil hitungan yang paling sedikit dan menambahinya, sampai 


202 HR. At-Tirmidzi (3/960), An-Nasa' i (5/522) dengan redaksi yang sama, Al 
Hakim (2/667) dia berkata, “Para perawinya tsigah,” Ad-Darimi (2/1847), dan Al 
Baihagi (As-Sunan, 5/85). 

'3 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 5/85 dan 86) dan Ibnu Al Mundzir (Al Ijma', hal. 
48/169). Para ulama sepakat bahwa minum air ketika thawaf adalah boleh. 


Al Mughni — 


ia yakin telah melakukan tujuh kali putaran, seperti halnya ketika 
seseorang ragu dalam jumlah rakaat shalat.” 


Apabila ada orang yang dapat dipercaya memberitahukan bahwa 
masih ada yang kurang dalam thawafnya, maka dia harus kembali atau 


"mengulanginya jika ia ingin menjadi orang yang adil. Apabila ia ragu 


tentang bilangan thawaf yang terjadi setelah menjalankan thawaf, 
maka tidak ada anjuran untuk mengulanginya, seperti kalau kita ragu 
dalam bilangan shalat yang terjadi setelah selesai shalat. 


Ahmad berkata, “Apabila ada dua orang pria yang sedang 
menjalankan thawaf dan keduanya saling berbeda pendapat tentang 
bilangan thawaf, maka mereka harus mengambil jumlah yang mereka 
yakini, karena keduanya sama-sama ragu. Apabila salah satunya 
merasa yakin terhadap bilangan tersebut, maka jangan menghiraukan 
pendapat orang lain.” | 


Pasal: Apabila seseorang yang melakukan haji tamattu' 
selesai melakukan thawaf, kemudian baru mengetahui kalau 


dirinya tidak dalam keadaan suci pada salah satu putaran 


thawafnya, maka ia harus mengulangi putaran yang tidak dalam 
keadaan suci tersebut serta putaran setelahnya 


Kemudian apabila orang yang melakukan haji tamartu' itu dalam 
keadaan berhadats ketika melakukan thawaf umrah, maka umrahnya 
tidak sah dan tidak diperbolehkan ber-tahallul setelah ia selesai 
menjalankan umrahnya, dan jika tetap melakukan tahallul maka wajib 
membayar dam. Apabila thawafnya masuk dalam rangkaian haji 
terlebih dahulu, kemudian ia baru melaksanakan umrah, maka hajinya 
menjadi haji giran, dan thawaf hajinya dianggap telah memenuhi dua 
ibadah sekaligus, yaitu untuk haji dan umrah. 


Apabila ia memperkirakan thawaf tersebut sebagai thawaf haji, 
maka ia harus mengulangi thawaf dan sa'inya kembali agar 
mencukupi dua ibadah sekaligus. | 


Apabila ia bersetubuh setelah tahallul dari umrahnya, maka 
kami berpendapat, ia sama saja dengan memasukkan ibadah haji pada 


504 Y ihat Al Ijma' (Pembahasan: Haji). 


— Al Mughni 


ibadah umrah yang telah batal. Oleh sebab itu, hajinya tidak sah dan 
semua yang telah dilakukannya dalam ibadah haji menjadi sia-sia. 
Selain itu, ia harus ber-tahallul dengan melakukan thawaf yang 
dimaksudkan untuk haji dalam umrahnya yang tidak sah. Ia juga wajib 
membayar dam untuk memotong rambut (ketika tahallul) dan dam 
untuk persetubuhan yang dilakukannya ketika umrah, sebab haji dan 
umrahnya tidak sah. Kemudian apabila thawaf itu dilakukan untuk 
haji, maka ia tidak wajib mengulangi thawaf dan sa'i. Dalam keadaan 
ini haji dan umrahnya dianggap sah. 


617. Masalah: Al Khargi berkata, “Tidak mengusap dan 
mencium sudut-sudut Ka'bah kecuali sudut Hajar Aswad dan 
sudut Yamani.” 


Rukun Yamani (sudut Yaman) adalah Kiblat penduduk Yaman, 
dan setelahnya adalah sudut tempat Hajar Aswad. Hajar Aswad 
merupakan salah satu sudut tempat seseorang harus melakukan 
thawaf, dimulai dan diakhiri dari sudut tersebut. 


Hajar Aswad adalah kiblat penduduk Khurasan. Dianjurkan 
untuk mengusap dan mencium Hajar Aswad ketika melakukan thawaf 
dan menjadikan dirinya berada di sebelah kanan Hajar Aswad. 
Dengan kata lain, Ka'bah berada di sebelah kiri orang yang 
melakukan thawaf. Setelah sudut Hajar Aswad adalah sudut kedua 
yang disebut Rukun Iragi. Sudut ini tidak boleh diusap, dan thawafnya 
melewati bagian luar atau belakang Hijir Ismail yang berada di antara 
arah Rukun Syami dan Rukun Maghribi. Kemudian berjalan di sekitar 
Hijir Ismail tersebut hingga sampai di sisi ketiga. Sisi yang ketiga atau 
Rukun Maghribi ini sering disebut sebagai dua Rukun Syami. Rukun 
Syami ini tidak boleh diusap, dan letak kedua rukun ini berada persis 
setelah Hajar Aswad. 


Apabila sampai pada rukun yang keempat, yaitu Rukun Yamani, 
maka dianjurkan untuk mengusapnya. 


Al Khargi berkata, “Ketika sampai di Rukun Yamani, dianjurkan 
untuk menciumnya.” 


Al Mughni — 


Sedangkan pendapat yang benar menurut Ahmad dan mayoritas 
ulama adalah tidak dibolehkan mencium Rukun Yamani. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa Ahmad tidak 
mengusapnya. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Menurut para ulama, boleh-boleh saja 
mengusap Rukun Yamani, sedangkan tentang sunahnya mengusap 
Rukun Aswad atau Hajar Aswad, tidak ada ulama yang berbeda 
pendapat dalam hal ini. Akan tetapi yang menjadi perbedaan di antara 
mereka adalah tentang mencium Rukun Yamani dan Hajar Aswad. 
Menurut pendapat mereka, dusunahkan mencium Hajar Aswad, tapi 
tidak disunahkan mencium Rukun Yamani.” 


Adapun mengusap saja (tidak mencium) Rukun Yamani dan 
Hajar Aswad, para ulama sepakat hukumnya sunah. 


Diriwayatkan oleh Mujahid RA dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW ketika sampai di sisi Hajar 
Aswad menciumnya sampai meletakkan pipi kanan pada sisi 
tersebut.” 


Al Khargi berkata, “Hadits ini tidak benar, sebab yang dimaksud 
dengan mencium adalah mencium Hajar Aswad itu sendiri, bukan 
pada sisinya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak 
mengusap Ka'bah kecuali pada Rukun Yamani dan Hajar Aswad. 
(HR. Muslim) 


Ibnu Umar juga berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan untuk 
mengusap kedua rukun ini, yaitu Rukun Yamani dan Hajar Aswad, 
sejak aku melihat Rasulullah SAW mengusap kedua rukun tersebut 
dengan penuh kesulitan dan tidak mudah.” (HR. Muslim) 


Dikarenakan Rukun Yamani dibangun atas dasar permanen 


505 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/76) dan ia berkata, “Hadits ini hanya 
diriwayatkan sendiri oleh Abdullah bin Muslim bin Hurmuz yang divonis dha po 

506 HR. Muslim (2/Haji/924/244), An-Nasa'i (5/2948), dan Al Baihagi (As- 
Sunan, 5/76). 

507 HR. Al Bukhari (3/1606), Muslim (2/Haji/924/245), An-Nasa'i (5/2952), dan 
Al Baihagi (As-Sunan, 5/76). 


— Al Mughni 


Baitullah, yang dilakukan langsung oleh Nabi Ibrahim AS, maka 
mengusapnya hukumnya sunah, seperti halnya mengusap Hajar 
Aswad. Sedangkan mencium Rukun Yamani tidak dibenarkan kalau 
dikatakan berasal dari Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, mencium 
Rukun Yamani tidak disunahkan. Menurut mayoritas ulama, tidak 
disunahkan mengusap Rukun Iragi dan Rukun Syami, yang letaknya 
setelah Hajar Aswad. 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah, Ibnu Jabir, Al Hasan, Husain, 
Anas, dan Urwah, bahwa mengusap kedua rukun tersebut (Rukun 
Iragi dan Syami) dibolehkan. 


Mu'awiyah berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang kita lakukan 
di Baitullah sebagai perbuatan yang sia-sia, baik mencium maupun 
mengusapnya.” 

Dalam riwayat Ibnu Umar dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
hanya mengusap Rukun Hajar Aswad dan Rukun Yamani. Dalam 
riwayat Ibnu Umar yang lain dikatakan, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW mengusap kedua rukun yang letaknya setelah Hajar 
Aswad, yaitu Rukun Iragi dan Syami.” Hanya saja, Baitullah tidak 
akan berdiri sempurna kecuali di atas (empat) tiang yang dibangun 
oleh Nabi Ibrahim AS. Selain itu, agar orang-orang tidak melakukan 
thawaf dari belakang Hajar Aswad, tetapi harus melewati sisi (luar) 
Hajar Aswad.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ketika Mu'awiyah 
melakukan thawaf dan mengusap semua rukun Ka'bah, Ibnu Abbas 
bertanya kepadanya, “Mengapa engkau mengusap kedua rukun itu, 
yaitu Rukun Iragi dan Syami, padahal Rasulullah SAW tidak 
melakukannya?” Mu'awiyah menjawab, “Tidak ada sesuatu yang kita 
lakukan, baik mencium maupun mengusapnya, sebagai perbuatan sia- 
sia.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suriteladan yang baik bagimu.” (Os. Al Ahzaab (331: 
21). Mu'awiyah lalu menjawab, “Aku percaya! Kedua rukun tersebut, 
yaitu Rukun Iragi dan Syami, tidak sempurna berdiri di atas tiang yang 
dibangun oleh Nabi Ibrahim AS, maka tidak disunahkan mengusap 
keduanya seperti dinding yang berada di samping Hajar Aswad.” 


Al Mughni — 


Pasal: Mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yamani dalam 
setiap melakukan thawaf 


Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan untuk mengusap Rukun Yamani dan Hajar Aswad 
dalam setiap thawafnya.” 


Nafi berkata, “Ibnu Umar juga melakukannya.”8 


Diriwayatkan dari Abu Daud, ia berkata, “Seandainya tidak 
memungkinkan untuk mencium Hajar Aswad, maka cukup dengan 
mengusap kemudian mencium tangannya.” 


Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Umar, Jabir, 
Abu Hurairah, Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Sa'id bin Jabir, Atha, Urwah, 
Ayyub, Ats-Tsauri, Syafi'i, dan Ishak. 


Imam Malik berkata, “Cukup dengan meletakkan tangan pada 
Hajar Aswad, tapi tidak harus menciumnya.” Pendapat ini juga 
diriwayatkan oleh Al Gasim bin Muhammad. 


Menurut kami, yang dilakukan Rasulullah SAW adalah 
mengusap Hajar Aswad kemudian mencium tangannya.” (UR. 
Muslim) 


Beberapa sahabat Rasulullah SAW juga melakukan hal itu, 
begitu juga para ulama. Oleh karena itu, tidak perlu mengikuti 
pendapat orang yang mengingkarinya, dan apabila di tangannya ada 
. Sesuatu atau membawa sesuatu yang memungkinkan untuk mengusap 
Hajar Aswad, maka ia harus mengusap dan menciumnya. Hal ini 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah SAW yang sedang melakukan thawaf di 
Baitullah mengusap Rukun Aswad dengan mihjan (tongkat yang 
melengkung bagian atasnya), sebab pada saat thawaf itu beliau 
membawa mihjan lalu beliau menciumnya.””'? (HR. Muslim) 


Apabila keadaan tidak memungkinkan untuk mengusapnya, 


?8 HR. Muslim (2/Haji/924/244), Abu Daud (2/1876), An-Nasa'i (5/1952), dan 
Ahmad (2/115). 

50 HR. Muslim (2/Haji/924/246) dan Ahmad (2/108). 

"10 HR. Muslim (2/Haji/927/257), Abu Daud (2/1879), Ibnu Majah (2/2949), dan 
Ahmad (5/454). 


— Al Mughni 


maka cukup dengan memberikan isyarat serta membaca takbir. 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari —dengan sanad dari Ibnu Abbas RA— 
,ia berkata, 
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. 
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“Rasulullah SAW pernah melakukan thawaf di atas unta, dan 
ketika beliau sampai di Rukun Hajar Aswad, beliau memberikan 
isyarat ke arahnya dan membaca takbir.” 


Pasal: Membaca takbir ketika sampai di Hajar Aswad atau 
berada di hadapannya, dan ketika berada di antara Rukun Yamani 
dan Hajar Aswad disunahkan membaca, 


“ Mena aa Me Diah Pane) iB - -. 5 —.g 
D9 MEN AA Gp AS IT G3 ES GMT G Gala K5 


“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka.” (Os. Al 

Bagarah (2J: 201) 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin As-Sa'ib, bahwa ia 
mendengar apa yang dibaca oleh Rasulullah SAW antara Rukun 
Yamani dan Aswad, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Rukun Yamani dijaga oleh tujuh puluh ribu malaikat, dan 
orang yang membaca, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu ampunan serta kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
peliharalah kami dari siksa neraka', maka para malaikat itu 
menjawab, “Amin' 21 


?11 HR. Abu Daud (2/1892). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan.” 
?2 HR. Ibnu Majah (2/1957). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if karena di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ismail bin Iyasi.” 


Al Mughni — 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW 
berdoa ketika sampai di Rukun Yamani, 
o- Sen " 0 oto Ane - oa 
“Ya Allah, puaskanlah aku dengan anugerah yang telah Engkau 
berikan dan gantilah apa-apa yang hilang dengan kebajikan 
dari-Mu.”3 


Disunahkan juga untuk membaca, 


AB 7 AgikA 33 Aj Wala Aya On Kie HAN 

AS GI SN ea C2 HN IG 
“Ya Allah, karuniakanlah haji yang mabrur, sa'i yang diterima, 
dan dosa yang diampuni. Ya Allah, ampunilah, sayangilah, dan 
maafkanlah apa-apa yang Engkau ketahui, karena Engkaulah 
ya Allah Yang Maha Mulia dan Maha Pemurah.” 


Sedangkan Abdurrahman bin Auf membaca, 


0. 
sa 0D, 


Tae 
“Ya Allah, peliharalah aku dari kekikiran diriku.” 
Urwah berkata: Para sahabat Rasulullah SAW membaca, 


KAIN sa Ci 


“Tiada tuhan selain Engkau, dan Engkau adalah Dzat Yang 
menghidupkan setelah kami mati.” 


Selain itu, selama berada di Rukun Yamani, kita dianjurkan 
untuk memperbanyak berdoa dan berdzikir. 


Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jadikanlah 


513 HR. Az-Zubaidi (Al Ithaf, 5/81) dengan redaksi, “Ya Allah, berikanlah aku 
kepuasan dan keberkahan atas rezeki yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
serta gantilah apa-apa yang hilang dariku dengan sesuatu yang baik,” dan Al 
Hakim (Al Mustadrak, 1/510), ia berkata, “Sanad hadits ini shahih namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 


— Al Mughni 


thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan Marwa, serta melempar 
Jumrah, sebagai dorongan untuk menumbuhkan dzikir kepada 
Allah”? (HR. Al Atsram dan Ibnu Al Mundzir) 


618. Masalah: Al Khargi berkata, “Hijir Ismail adalah 
bagian dari Ka'bah yang harus dikelilingi bagian luarnya pada 
saat thawaf, karena Hijir Ismail termasuk bagian dari Baitullah.” 


Mengapa bisa demikian? Karena Allah SWT memerintahkan 
thawaf di seluruh Baitullah, seperti dijelaskan dalam firman-Nya, 


. .. 


ari As 
nilam NT 


“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah)” (Os. Al Hajj (22): 29) 


Hijir Ismail adalah bagian dari Baitullah, dan orang yang tidak 
mengelilingi Hijir Ismail tidak dianggap menjalankan thawaf di 
Baitullah. Pendapat ini seperti pendapat yang dikemukakan oleh Atha, 
Malik, Syafi'i, Abu Ats-Tsur, dan Ibnu Al Mundzir. 


Para ulama rasionalis berkata, “Apabila ada orang yang 
melakukan thawaf dan tidak mengelilingi Hijir Ismail, maka ia wajib 
mengulang thawafnya (yang tidak melewati Hijir Ismail) selagi ia 
masih berada di Makkah, dan jika sudah kembali ke Kufah maka ia 
wajib membayar dam, seperti yang dikatakan Al Hasan.” 


Menurut kami, Hijir Ismail adalah bagian dari Baitullah, seperti 
yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang Hijir Ismail? Rasulullah SAW 
kemudian menjawab, “Ja adalah bagian dari Baitullah” (HR. 
Muslim) | 


Aisyah RA juga meriwayatkan hadits lain, ia berkata, 
“Rasulullah-SAW bersabda, 


'4 HR. Abu Daud (2/1888), At-Tirmidzi (3/902), Ad-Darimi (2/1853), dan 
Ahmad (6/64, 75, dan 139). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if” 
25 HR. Al Bukhari (3/1584), Muslim (2/Haji/973/405), dn Ibnu Majah (2/2955). 


Al Mughni — 
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Sesungguhnya kaummu mengeluarkan Hijir ini dari (asalnya) 
Baitullah, kalau bukan karena baru keluar dan kesyirikan maka 
aku telah mengembalikan apa yang mereka tinggalkan pada 
Hijir itu. Kemudian jika nampak pada kaummu, mereka akan 
membangun setelahku, maka marilah aku tunjukkan apa yang 
mereka tinggalkan.' 


Beliau kemudian memperlihatkan tujuh kaki yang 
ditinggalkan.””'9 (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, “Ya Rasulullah, aku 
telah bernadzar untuk melakukan shalat di dalam Baitullah.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 


0 028 - 9 » 
AN ya PA Op dl 3 ale 


“Shalatlah di dalam Hijir Ismail, karena Hijir Ismail adalah 
bagian dari Baitullah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Aisyah berkata, “Aku 
sangat ingin masuk ke dalam Baitullah dan shalat di dalamnya. 
Rasulullah SAW lalu memegang tanganku dan mengajakku masuk ke 
dalam Hijir Ismail, lalu bersabda kepadaku, Jika kamu ingin masuk 
ke dalam Baitullah, maka shalatlah di dalam Hijir Ismail karena Hijir 
Ismail termasuk bagian dari Baitullah?” 


Mengomentari hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Oleh karena itu, orang yang melakukan thawaf dan tidak 
mengelilingi Hijir Ismail sama saja dengan tidak mengelilingi 


518 HR. Muslim (2/Haji/971/402) dan Ibnu Khuzaimah (4/3023). 
517 HR. Abu Daud (2/2028), At-Tirmidzi (3/876), dan An-Nasa'i (5/2912). Al 
Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


— Al Mughni 


Baitullah, sehingga thawafnya tidak sah, seperti meninggalkan thawaf 
pada sebagian bangunan Baitullah, karena Rasulullah SAW 
melakukan thawaf di luar Hijir Ismail, bukan di dalamnya, dan 


Rasulullah SAW bersabda, 
Sh is 


“Ambillah manasik (tata cara melaksanakan ibadah haji) kamu 
dariku.” 8 


Pasal: Seandainya melakukan thawaf di dalam atau di atas 
dinding Hijir Ismail dan Syadzarwan —tembok sisa dari 
pelebaran pondasi Ka'bah yang menjorok keluar dari dinding 
Ka'bah—, maka thawaf tersebut tidak sah, karena keduanya 
bagian dari Ka'bah. Apabila ia tidak mengelilingi Hijir Ismail 
maka sama saja tidak mengelilingi semua bagian Ka'bah 

Itu karena Rasulullah SAW melakukan thawaf dari belakang 
atau dari luar Hijir Ismail. 


Pasal: Ketika melakukan thawaf, Ka'bah harus berada di 
sebelah kirinya 


Berarti apabila seseorang menjadikan Ka'bah berada di sebelah 
kanannya, kemudian ia berjalan dari Hajar Aswad menuju Rukun 
Yamani, maka thawafnya tidak sah. Pendapat ini adalah pendapat 
Imam Malik dan Syaff'i. 


Imam Abu Hanifah berkata, “Jika Ka'bah berada di sebelah 
kanan seseorang, maka ia harus mengulangi thawafnya selagi masih 
berada di Makkah, dan apabila ia sudah pulang dari Makkah, maka ia 
wajib membayar dam, karena ia telah meninggalkan tata cara thawaf, 
seperti kalau kita meninggalkan berjalan cepat dengan langkah- 
langkah kecil atau berlari-lari kecil, bukan dengan cara melompat atau 


'18 HR. Muslim (2/Haji/943/310), Abu Daud (2/1970), An-Nasa'i (5/3062), Ibnu 
Majah (2/3023) dengan redaksi, “Umatku hendaknya mengambil tata cara haji 
dariku,” dan Ahmad (3/318, 332, 373, 366, dan 378). 
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berlari kencang dan idhthiba'.” 


Menurut kami, Rasulullah SAW ketika melaksanakan thawaf, 
menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya, dan itu telah dijelaskan oleh 
Rasulullah SAW, “Ambillah manasik (tata cara melaksanakan ibadah 
haji) kamu dariku.” (HR. Muslim) 


Selain itu, thawaf merupakan rangkaian ibadah yang 
berhubungan dengan Baitullah, dan tertib dalam ibadah thawaf 
hukumnya wajib, seperti halnya tertib dalam shalat, serta jangan 
membandingkan perbedaan-perbedaan yang sudah dijelaskan tadi, 
seperti perbedan tentang tata cara shalat dan tertib dalam shalat, sebab 
semua itu sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. 


619. Masalah: Al Khargi berkata, “Shalat dua rakaat di 
belakang Magam Ibrahim.” 


Penjelasan: Disunahkan shalat dua rakaat bagi orang yang 
selesai melaksanakan thawaf, dan disunahkan shalat tersebut 
dilaksanakan di belakang magam Ibrahim. Shalat ini hukumnya sunah 
muakkadah" seperti dijelaskan, 


sg 4. 5 - 4 £, 
Da AT MA yo Neh 


“Dan jadikanlah sebagian Magam Ibrahim tempat shalat.” 
(Os. Al Bagarah j2): 125) 
Ketika melakukan shalat thawaf dua rakaat itu, disunahkan 


membaca surah Al Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah Al 
Ikhlash pada rakaat kedua. 


Diriwayatkan dari Jabir tentang bentuk atau sifat hajinya 
Rasulullah SAW, bahwa ketika sampai di rumah ini (Baitullah) 
bersama Rasulullah SAW, beliau kemudian menuju Rukun Aswad 
atau Hajar Aswad sambil mengusapnya dan memulai thawaf dengan 
berlari-lari kecil. Sunah ini dilakukan pada tiga putaran pertama, 


" Sunah Mu akkadah adalah sunah yang sangat dianjurkan untuk dilakukan dan 
hampir tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi SAW. 


— Al Mughni 


sedangkan empat putaran yang tersisa disunahkan berjalan pelan, 
kemudian keluar menuju Magam Ibrahim. Jabir lalu membaca ayat Al 
Our'an, “Dan jadikanlah sebagian Magam Ibrahim tempat shalat.” 
Magam Ibrahim berada di antara Rasulullah SAW dan Baitullah. 


Muhammad bin Ali berkata, “Aku tidak mengetahui tentang apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam melaksanakan thawaf 
kecuali sesuatu yang bisa aku jelaskan dari Rasulullah SAW, yaitu 
ketika beliau shalat thawaf dua rakaat di belakang Magam Ibrahim, 
beliau membaca surah Al Ikhlash dan Al Kaafiruun. Boleh saja ketika 
shalat thawaf dua rakaat membaca kedua surat tersebut dan dilakukan 
dimanapun ia suka, bahkan Umar RA melakukan shalat thawaf dua 
rakaat di Dzi Thuwa. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
berkata kepada Ummu Salamah, 


Dn 353 Be 0 kap, aa nK 03 San 0 Pe Anya 
“Apabila shalat Subuh telah dimulai, maka thawaflah di atas 


bersama untamu, saat orang-orang sedang melakukan 
shalat?” 


Jadi, lakukanlah hal tersebut dan janganlah berhenti sampai 
kamu menyelesaikan thawaf, dan boleh saja shalat thawaf dua rakaat 
tanpa menggunakan tirai atau pembatas terhadap tempat shalat, dan 
orang yang melakukan thawaf boleh lewat di depannya, baik pria 
maupun wanita, sebab Rasulullah SAW suatu ketika sedang 
melakukan shalat thawaf dua rakaat, dan orang-orang yang melakukan 
thawaf lewat di depannya walaupun antara Rasulullah SAW dengan 
mereka tidak ada pembatas.” 2 


Begitu juga dengan Ibnu Az-Zubair yang sedang melakukan 
shalat kemudian di depannya lewat orang yang melakukan thawaf, 
yakni seorang perempuan, Az-Zubair menunggu sampai perempuan 
tersebut lewat di depannya, kemudian baru sujud.” 


' HR. Al Bukhari (3/z 1626) dari hadits Ummu Salamah RA. 


“20 HR. Abdurrazzag (Al Mushannaf, 2/2387). 
?2! HR. Abdurrazzag (Al Mushannaf, 2/2386) dengan redaksi yang semakna. 
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Begitu juga dengan semua bentuk shalat, baik shalat wajib 
maupun shalat sunah apabila dilakukan di Baitullah, tidak harus 
menggunakan tirai atau pembatas shalat karena banyaknya jamaah 
haji yang berdesak-desakan hingga tidak memungkinkan hal tersebut. 
Hal itu merupakan pengecualian yang dikukuhkan oleh syariat dan 
masalah itu sudah kami jelaskan sebelumnya. 


Pasal: Shalat thawaf dua rakaat hukumnya sunah 
muakkadah 


Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik. Sedangkan Imam 
Syafi'i memiliki dua pendapat, yaitu: 

Pertama, shalat thawaf dua rakaat hukumnya wajib, karena 
keduanya masuk dalam rangkaian thawaf. Oleh karena itu, shalat 
tersebut wajib seperti halnya sa'i. 


Kedua, shalat thawaf hukumnya sunah muakkadah. 


Menurut kami, Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima shalat 
yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya, yang siapa saja 
memelihara shalat tersebut maka Allah SWT berjanji akan 
memasukkannya ke dalam surga.” 2 


Shalat thawaf dua rakaat bukan termasuk dalam hadits ini. 
Ketika seorang badui bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat 
wajib, ia menjelaskan bahwa shalat wajib adalah shalat lima waktu 
yang kita kerjakan sehari-hari, lalu orang badui berkata, “Apakah ada 
yang lain?” Rasulullah SAW menjawab, “Tidak ada, kecuali shalat 
sunah.” 


Itu karena shalat thawaf adalah shalat yang tidak disyariatkan 
dilakukan secara berjamaah, maka shalat tersebut hukumnya tidak 
wajib, seperti halnya shalat sunah yang lain. Sedangkan melakukan 
sa'i merupakan sebuah kewajiban karena termasuk rangkaian thawaf, 
seperti thawaf gudum, ifadhah, sunah yang migatnya dari Tan'im atau 
yang lainnya, dan sa'i yang tidak disyariatkan dalam setiap thawaf, 


22 HR. Abu Daud (1/z 1420), An-Nasa'i (1/460), Ibnu Majah (1/1401), dan 
Malik (41 Muwaththa', 11123). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 


— Al Mughni 


seperti saat kita selesai melakukan shalat wajib di Baitullah kemudian 
kita niat melakukan thawaf, maka kita tidak wajib melakukan sa'i. 

Apabila ada jamaah haji yang melakukan thawaf sampai beberapa 

kali, maka ia tidak diwajibkan melakukan sa'i kecuali satu kali. 

Apabila ia melakukan sa'i yang tergabung dalam rangkaian thawaf 

gudum, maka ia tidak dianjurkan melakukan sa'i setelah melakukan 

thawaf gudum. Berbeda dengan shalat sunah dua rakaat yang 

disyariatkan dalam setiap melakukan thawaf. 


Pasal: Apabila kami berpedoman pada pendapat yang 
mengatakan bahwa shalat thawaf adalah sunah, maka jika kami 
mengerjakan shalat fardhu setelah thawaf, berarti sudah mencukupi 
kesunahan shalat thawafnya. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Atha, Jabir bin Zaid, Al Hasan, Sa' id bin Jabir, dan 
Ishak. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia melakukan shalat thawaf 
dua rakaat setelah menjalankan shalat wajib. 


Abu Bakar Abdul Aziz juga mengatakan seperti itu. Pendapat 
ini juga seperti yang dikemukakan oleh Az-Zuhri, Imam Malik, dan 
ulama aliran rasionalis. Itu karena shalat thawaf adalah sunah yang 
tidak bisa diganti dengan shalat wajib, seperti shalat sunah Subuh dua 
rakaat. 


Menurut kami, shalat thawaf dua rakaat merupakan syariat yang 
dianjurkan saat ibadah haji, sehingga shalat wajib sudah dianggap 
dapat mencukupi shalat sunah thawaf itu, seperti halnya shalat dua 
rakaat ihram. 


Pasal: Mengumpulkan atau menyatukan shalat thawaf 
dalam tujuh kali putaran adalah boleh. Ketika seseorang telah 
menyelesaikan thawafnya dalam tujuh kali putaran, maka shalat 
thawaf boleh dikumpulkan menjadi satu, dengan cara setiap 
tujuh kali putaran melakukan shalat thawaf dua rakaat 


Hal ini seperti yang dilakukan oleh Aisyah RA dan Al Miswar 
bin Makhramah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Atha, Thawus, 


Al Mughni — 


Sa'id bin Jubair, dan Ishak. 


Ibnu Umar, Al Hasan, Az-Zuhri, Imam Malik, dan Abu Hanifah 
berkata, “Menyatukan shalat thawaf dalam satu minggu hukumnya 
makruh, karena Rasulullah SAW tidak pernah melakukannya, 
sedangkan memisahkan atau menunda shalat thawaf dua rakaat, 
berarti telah meninggalkan sunah dan tata cara yang diajarkan 
Rasulullah SAW, yakni mengerjakan ibadah secara berurutan antara 
shalat thawaf dengan thawaf itu sendiri.” 


Menurut kami, sebenarnya thawaf itu seperti shalat. Dalam 
shalat, seseorang boleh menjamak (menggabungkan) dan 
mengakhirkan shalat. Oleh karena itu, ia boleh menjamak dan 
mengakhirkan thawaf, dan bila hal itu tidak dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, maka bukan berarti dimakruhkan, sebab Rasulullah SAW 
pernah tidak melakukan thawaf selama dua minggu atau tiga minggu. 
Menurut kesepakatan ulama, mengumpulkan thawaf —-seperti 
keterangan tadi— tidaklah makruh,. 


Melakukan ibadah secara berurutan tidak dianjurkan antara 
thawaf dan shalat thawaf dua rakaat, karena dalam sebuah hadits 
menunjukkan bahwa Umar RA melakukan shalat thawaf dua rakaat 
itu di Dzi Thuwa, sedangkan Ummu Salamah menunda atau 
memisahkan shalat thawaf dua rakaatnya ketika melakukan thawaf -: 
sambil naik kendaraan, sesuai anjuran Rasulullah SAW. Selain itu, 
Umar bin Abdul Aziz juga menunda shalat thawafnya sampai 
matahari terbit. Akan tetapi, lebih utama melakukan shalat thawaf dua 
rakaat setelah thawaf itu sendiri, sebab di dalamnya terkandung makna 
mengikuti tata cara yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, serta 
dianggap keluar dari perbedaan pendapat. 


Pasal: Apabila telah selesai melaksanakan shalat thawaf dua 
rakaat dan ingin keluar dari pintu Shafa untuk melakukan sa'i, 
maka ia disunahkan kembali menuju Hajar Aswad untuk 
mengusapnya 

Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Ahmad, karena 
Rasulullah SAW melakukan hal tersebut, seperti yang dijelaskan oleh 
Jabir tentang sifat hajinya Rasulullah SAW. Dijelaskan pula oleh Ibnu 
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Umar yang juga melakukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
Pendapat ini juga diungkapkan oleh An-Nakha'i, Malik, Ats-Tsauri, 
Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Dalam hal ini kami 
belum menemukan perbedaan pendapat sama sekali. 


620. Masalah: Al Khargi berkata, “Keluar dari pintu Shafa 
menuju tempat sa'i dan berdiri sambil membaca takbir, tahlil, 
tahmid, serta shalawat kepada Rasulullah SAW.” 


Penjelasan: Apabila seseorang selesai mengerjakan thawaf dan 
shalat thawaf dua rakaat, maka ia disunahkan kembali menuju Hajar 
Aswad untuk menyalaminya. Setelah itu disunahkan keluar dari pintu 
Shafa menuju kaki bukit Shafa, lalu naik kira-kira setinggi orang 
dewasa sampai bisa melihat Ka'bah dan menghadap ke arah Kiblat 
sambil membaca takbir dan tahlil, serta membaca doa seperti yang 
dibaca oleh Rasulullah SAW. 


Mengenai tata cara haji yang pernah dilakukan Rasulullah SAW 
setelah shalat thawaf dua rakaat, Jabir RA berkata, “Beliau kemudian 
kembali menuju Hajar Aswad dan mengusapnya, lalu keluar dari pintu 
Shafa menuju tempat sa'i. Ketika telah berada dekat Shafa, beliau 
membaca, 


Ia 
Ai hp In aral Oj 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar 
Allah' (Os. Al Bagarah (2J: 158) kemudian beliau membaca, 


ie Ma 


Perd - 


'Kami memulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah' 


Setelah itu beliau mulai melakukan sa'i dari Shafa, kemudian 
naik kira-kira setinggi orang dewasa sampai dapat melihat Ka' bah dan 
menghadap ke arah Kiblat, lalu membaca kalimat tauhid dan takbir, 
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'Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Dialah Yang 
menghidupkan dan mematikan. Dan Dia maka berkuasa atas 
segala sesuatu, tidak ada tuhan selain Allah SWT Yang Maha 
Esa, yang telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
menghancurkan sendiri musuh-musuh-Nya'. 


Beliau kemudian berdoa sesuai keinginannya —yakni segala hal 


yang berkaitan dengan agama serta dunia— dan doa ini dibaca 
sebanyak tiga kali." 


Ahmad berkata, “Berdoalah seperti doanya Ibnu Umar yang 


diriwayatkan oleh Ismail, bahwa Ayyub telah menceritakan dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, bahwa setelah Ibnu Umar mengerjakan thawaf, ia 
keluar dari pintu Shafa menuju kaki bukit Shafa. Di sana ia berdiri dan 
membaca takbir tujuh kali sebanyak tiga kali, kemudian membaca 


doa, 


' Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Dialah Yang 
menghidupkan dan mematikan. Dan Dia maka berkuasa atas 
segala sesuatu tidak ada tuhan selain Allah dan kami tidak akan 
menyembah kecuali kepada-Nya dengan memurnikan (ikhlas) 
kepatuhan semata-mata kepada-Nya, walaupun orang-orang 
kafir membencinya'. 


Setelah itu berdoa, 
AA ANA eh Uteh Okay disi Ali 


- 
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'Ya Allah, tetapkanlah aku dalam agama-Mu serta taat kepada- 
Mu dan utusan-Mu. Ya Allah, jauhkanlah aku dari batasan- 
batasan-Mu yang terlarang. Ya Allah, jadikanlah aku sebagai 
orang yang mencintai-Mu, malaikat-Mu, para nabi-Mu, para 
rasul-Mu, dan hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, aku benar- 
benar mencintai-Mu, malaikat-Mu, para rasul-Mu, dan hamba- 
Mu yang shalih. Ya Allah, mudahkanlah aku untuk mencapai 
kemudahan, jauhkanlah aku dari kesulitan, ampunilah aku, baik 
di dunia maupun di akhirat, jadikanlah aku bagian dari umat 
yang bertakwa, jadikanlah aku sebagai pewaris atau penghuni 
surga Na'im, dan ampunilah segala kesalahanku sampai Hari 
Kiamat. Ya Allah, Engkau telah berkata dan perkataan-Mu 
adalah benar, “Dan Tuhanmu berfirman, berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Ku-perkenankan bagimu' (Os. Ghaafir (40): 60) 
Sesungguhnya Engkau tidak akan mengingkari janji-Mu. Ya 
Allah, apabila Engkau tunjukkan kepadaku ke jalan Islam maka 
jangan — biarkan Islam meninggalkanku dan aku 
meninggalkannya sampai aku mati dalam keadaan Islam. Ya 
Allah, janganlah Engkau dekatkan siksa-Mu kepadaku dan 
janganlah Engkau akhiri hidupku dengan keburukan'. 
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Dia kemudian membaca doa sebanyak-banyaknya sampai kami 
merasa jenuh terhadap apa yang dibaca. Saat itu kami masih muda, 
lalu bila dia mendatangi repot sa'i, ia melakukan sa'i dan 
bertakbir.” 2 


Semua jenis doa yang baik boleh saja dipanjatkan saat itu. 


Pasal: Apabila keluar dari pintu Shafa untuk melakukan 
sa'i namun tidak sampai naik ke bukit Shafa, maka hal itu tidak 
apa-apa. 


Al Oadhi berkata, “Wajib bagi orang yang ketika melakukan 
sa'i untuk menyentuh sesuatu yang berada di Shafa dan Marwa, yakni 
menempelkan atau meletakkan bagian tumit di bagian terendah Shafa, 
kemudian berjalan menuju Marwa. Ketika sampai di Marwa, tidak 
usah naik ke bukit Marwa dan cukup menempelkan kaki di bagian 
bawah atau bagian terdekat bukit Marwa.” 


Apabila ia naik ke bukit Marwa, maka itu yang paling utama, 
karena telah mengikuti jejak Rasulullah SAW. Namun apabila ia 
belum menyempurnakan jarak antara Shafa dan Marwa walaupun satu 
dzira' (kira-kira setengah meter), maka sa'inya belum memenuhi 
syarat sampai ia menyempurnakannya. 


Untuk kaum wanita, tidak disunahkan naik ke bukit Shafa dan 
Marwa, karena akan berdesak-desakan dengan kaum pria. Sikap ini 
bertujuan melindungi kaum perempuan. Begitu juga tidak disunahkan 
bagi kaum perempuan untuk berlari-lari kecil ketika melakukan 
thawaf dan sa'i. Kewajiban melewati semua bagian Shafa dan Marwa 
serta berjalan biasa pada saat thawaf dan sa'i hukumnya sama dengan 
hukum yang diberlakukan bagi kaum pria. 


621. Masalah: Al Khargi berkata, “Kemudian turun dari 
bukit Shafa dan berjalan sampai tanda hijau yang pertama, yang 
berada dalam lembah Shafa, lalu dari situ berjalan cepat hingga 
ke tengah-tengah antara dua tanda hijau, yaitu tanda hijau 


'23 HR. Al Baihagi (4s-Sunan, 5/94). 
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pertama yang ada di pojok masjid dan tanda hijau kedua yang 
ada di Dar Al Abbas. Kemudian dari situ berjalan seperti biasa 
hingga sampai ke Marwa dan berdiri di atas bukit Marwa hingga 
dapat melihat Ka'bah dan membaca doa seperti yang dibaca pada 
saat berada di Shafa menuju Marwa, sebab doa tersebut juga 
bagian dari doa yang dibaca di Marwa. Sampai di sini terhitung 
satu kali lintasan sa'i. Kemudian turun menuju Shafa dengan 
berjalan seperti biasa sampai tanda hijau pertama dari arah 
Marwa, kemudian dari sini berjalan cepat sampai berada di 
tengah-tengah antara dua tanda hijau yang dekat dengan Shafa. 
Sampai di sini terhitung dua kali lintasan sa'i, begitu juga 
seterusnya sampai tujuh kali lintasan karena sa'i dimulai dari 
bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwa.” 


— Pernyataan Al Khargi tersebut merupakan gambaran tentang tata 
cara melakukan sa'i, yaitu turun dari bukit Shafa dan berjalan sampai 
sebuah tanda, maksudnya sampai berhadapan atau di hadapannya. 
Tanda itu merupakan sebuah rambu petunjuk yang berwarna hijau, 
yang dipasang pada sudut Masjidil Haram, yang berjarak kira-kira 6 
hasta (kira-kira 3 meter). Dari situ ia melakukan sa'i dengan cara 
berjalan cepat sampai tanda yang kedua. Kedua tanda tersebut 
berwarna hijau, digantungkan pada pelataran sebelah kiri Masjidil 
Haram dan pada Dar Al Abbas. Setelah melewati tanda hijau tersebut 
yang dilakukan adalah berjalan seperti biasa sampai ke Marwa. 


Setelah sampai di Marwa, naiklah ke atas Marwa sampai bisa 
melihat Ka'bah. Jika sudah terlihat, berdoalah seperti halnya doa yang 
dibaca pada saat berada di Shafa, dan boleh saja membaca doa apa 
pun yang disukai, karena tidak ada batasan dalam berdoa. Setelah itu 
turun ke tempat sa'i yang dianjurkan untuk berjalan dan berlari atau 
berjalan cepat pada tempat-tempat tertentu, yaitu antara kedua tanda 
hijau tersebut, sambil membaca doa dan dzikir sebanyak-banyaknya 
saat berjalan antara Shafa dan Marwa. 


Abu Abdullah berkata, “Ketika Ibnu Mas'ud melaksanakan sa'i 
antara Shafa dan Marwa, ia membaca, 
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BN AN tai US HN LG AA D5 
Ya Allah, sayangilah, ampunilah, dan maafkanlah apa-apa 


yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau ya Allah, Yang 
Maha Mulia dan Maha Pemurah'.” 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku menjadikan 
lempar jumrah dan sa'i antara Shafa dan Marwa untuk menegakkan 
dzikir kepada Allah.” 


Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Penjelasan tersebut adalah gambaran tentang tata cara 
melakukan sa'i hingga tujuh kali lintasan. Sa'i yang dimulai dari 
Shafa ke Marwa dihitung satu kali lintasan, kemudian kembali dari 
Marwa ke Shafa dihitung dua kali lintasan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan sebagian sahabat Syafi'i, 
bahwa cara menghitung sa'i adalah dimulai dari Shafa ke Marwa, 
kemudian dari Marwa ke Shafa dihitung satu kali lintasan. 


Pendapat ini adalah pendapat yang keliru, karena dalam 
penjelasan Jabir RA tentang tatacara haji Rasulullah SAW, dikatakan 
bahwa ketika turun menuju Marwa dan pada saat kaki menyentuh 
tanda yang berwarna hijau, beliau berlari-lari kecil menuju lembah 
Shafa sampai melewati tanda hijau yang kedua, dan dari situ baru 
beliau berjalan seperti biasa sampai ke bukit Marwa. Itu juga yang 
dilakukan pada saat berjalan dari Marwa menuju Shafa. Ketika 
rangkaian sa'i telah selesai, yaitu berakhir di bukit Marwa, beliau 
bersabda, “Seandainya aku mengetahui apa yang akan terjadi, 
niscaya aku tidak akan membawa hewan Kurban dan menjadikan 
ibadah tersebut sebagai umrah.” Pernyataan ini mengindikasikan 
bahwa sa'i yang dilakukan telah berakhir. 


Seandainya hal itu seperti yang kami sebutkan, maka akhir sa'i 
di bukit Shafa —yaitu di tempat sa'i dimulai—, karena setiap satu kali 
lintasan harus mengelilingi keduanya, yaitu mulai dari Shafa dan 
diakhiri di Shafa pula, seperti apabila kita melakukan thawaf dan 
mengelilingi semua Baitullah, yaitu dimulai dari Hajar Aswad dan 
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diakhiri di Hajar Aswad juga, sehingga itu dihitung satu kali putaran. 


622. Masalah: Al Khargi berkata, “Sa'i wajib dimulai dari 
Shafa dan diakhiri di Marwa.” 


Penjelasan: Tertib atau berurutan merupakan syarat dalam 
ibadah sa'i. Maksudnya, sa'i dimulai dari Shafa dan diakhiri di 
Marwa. Apabila memulai sa'i dari Marwa, maka perjalanannya dari 
Marwa ke Shafa tidak dihitung satu lintasan. Kemudian apabila ia 
berjalan lagi dari Shafa ke Marwa, maka inilah awal dari perjalanan 
sa'inya, karena Rasulullah SAW memulai perjalanan sa'i dari Shafa 
ke Marwa. 


Al Khargi berkata, “Kita memulai dengan apa yang telah 
dimulai oleh Allah SWT.” 


Pendapat ini dianut oleh Al Hasan, Malik, Syafi'i, Al Auza'i, 
dan ulama aliran rasionalis. 


Ibnu Abbas berkata, “Allah SWT berfirman, 
Ie BA MA ab UNY 
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar 

Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di 
antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah 
Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui' (Os. Al 
Bagarah (2): 158). Ayat ini menjelaskan bahwa sa'i dimulai dari 
Shafa.” 


Ibnu Abbas juga berkata, “Ikutilah apa yang diajarkan dalam Al 
Our'an dan apa yang dimulai oleh Allah SWT, maka mulailah dari 
sesuatu tersebut.” 


Al Mughni — 


623. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang lupa berlari- 
lari kecil dalam ibadah sa'inya, tidak dikenakan sanksi.” 


Penjelasan: Lari-lari kecil ketika dalam sa'i hukumnya sunah 
yang dianjurkan, karena Rasulullah SAW melakukan sa'i dengan cara 
berlari-lari kecil. Begitu juga para sahabat. 


Shafiyah binti Syaibah RA meriwayatkan dari Ummu Walad 
Syaibah, ia berkata, “Aku telah melihat Rasulullah SAW berlari-lari 
kecil antara Shafa dan Marwa, lalu beliau bersabda, 


A3 ab! ab Y 
Lembah (dataran rendah) yang luas ini tidak dilalui kecuali 
dalam keadaan berlari-lari kecil” “4 (HR. Ibnu Majah) 


Lari-lari kecil tersebut bukanlah sebuah kewajiban, dan siapa 
pun yang meninggalkannya tidak dikenakan sanksi. 


Ibnu Umar RA berkata, “Aku berlari-lari kecil antara Shafa dan : 
Marwa karena aku melihat Rasulullah SAW berlari-lari kecil. Jika aku 
berjalan seperti biasa, maka itu juga karena aku melihat beliau 
berjalan biasa, selain karena aku sudah tua.” (HR. Ibnu Majah) 


Selain Ibnu Majah, Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang 
semakna.”6 Dikarenakan meninggalkan lari-lari kecil dalam 
melaksanakan thawaf di Baitullah tidak dikenakan sanksi, maka lebih 
utama lari-lari kecil dalam sa'i antara Shafa dan Marwa juga tidak 
dikenakan sanksi. 


Pasal: Ada perbedaan riwayat dalam masalah sa'i 


Diriwayatkan oleh Ahmad, bahwa sa'i merupakan salah satu 


4 HR. An-Nasa'i (5/2980) dengan redaksi, “Janganlah melewati lembah 
tersebut kecuali dalam keadaan sulit,” Ibnu Majah (2/2987), dan Ahmad (6/404 dan 
405). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

??8 HR. Ibnu Majah (2/2988). Al Albani berkata, “Hadits ini shahih.” 

520 HR. Abu Daud (2/1904), At-Tirmidzi (3/864), An-Nasa'i (5/2977), dan 
Ahmad (2/60, 61, dan 120). Al Aibani berkata, “Hadits ini shahih.” 
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rukun haji yang hanya sempurna jika sa'i dilakukan. Pendapat ini 
adalah pendapat Aisyah, Urwah, Malik, dan Syafi'i. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah melintas antara Shafa dan Marwa, dan orang-orang Islam pun 
melakukan hal yang sama. Apa yang dilakukan oleh Rasululiah SAW 
tersebut adalah tata cara yang diajarkan beliau, dan Allah SWT tidak 
akan menyempurnakan haji seseorang yang tidak melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwa.””” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari Habibah binti Abu Tajrah,” salah satu 
wanita dari bani Abduddar, ia berkata, "Aku pernah masuk Ka'bah 
bersama seorang perempuan dari golongan Ouraisy dari suku Abu 
Husain, aku kemudian melihat Rasulullah SAW yang sedang 
melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwa. Pakaian Rasulullah SAW 
menjerat kakinya karena begitu cepatnya beliau berjalan dalam sa'i, 
hingga terlihat olehku lutut beliau. Aku juga mendengar beliau 
bersabda, “Bergegaslah dalam melakukan sa'i, karena sesungguhnya 


Allah SWT telah mewajibkan kalian semua untuk melakukan sa'i ” 2 


Ibnu Majah mengatakan bahwa sa'i adalah ibadah dalam haji 
dan umrah. Oleh karena itu. sa'i merupakan bagian dari rukun, baik 
dalam haji maupun umrah, seperti halnya thawaf di Baitullah. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa sa'i adalah sunah dan tidak 
diwajibkan membayar dam apabila ditinggalkan. Pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Anas, Ibnu Az-Zubair, dan Ibnu Sirin 
atas dasar firman Allah SWT, “Maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i di antara keduanya.” (Os. Al Bagarah (2): 158) 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa sa'i tidak diwajibkan, akan 
tetapi kedudukan sa'i hanyalah mubah. Ketetapan hukum mubah ini 


2! HR. Al Bukhari (2/1790), Muslim (2/Haji/928/260), dan Ibnu Majah 
(2/2986). 

'?8 Habibah adalah putri dari Abu Tajrah. Ia bergelar Al Abdariyyah. Ada yang 
mengatakan bahwa keluarganya berasal dari Ezed, sekutu bani Abduddar. Lihat 
Usud Al Ghabah (7/59). 

??9 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/98), Ad-Daruguthni (2/270), dan Al Hakim (Al 
Mustadrak, 4/70). Menanggapi hadits ini, Al Hakim lebih memilih bersikap diam, 
sedangkan Adz-Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini tidak shahih. Namun Al 
Albani (AI Irwa', 4/1072) berkata, “Hadits ini shahih.” 
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berdasarkan firman Allah SWT, "Sesungguhnya Shafa dan Marwa 
adalah sebagian dari syiar Allah.” (Os. Al Bagarah (2): 158) 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa dalam Mushaf Ubai 
dan Ibnu Mas'ud terdapat ayat berikut ini, “Maka ia tidak berdosa 
karena tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.” 


Apabila dalil yang terdapat dalam Mushaf keduanya ini bukan 
Al Our'an, maka kita tidak akan meletakkan kedudukannya sebagai 
hadits. Tetapi karena keduanya diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
maka kita menjadikan sebagai hadits. Selain itu, sa'i adalah ibadah 
yang mempunyai beberapa bilangan yang tidak ada kaitanya dengan 
Baitullah, maka sa'i bukan merupakan rukun seperti halnya melempar 
jumrah. 


Al @adhi berkata, “Sa'i adalah wajib dan bukan rukun. Apabila 
seseorang tidak melakukan sa'i, maka ia wajib membayar dam.” 
Pendapat ini dianut oleh Al Hasan, Abu Hanifah, dan Ats-Tsauri. 


Pendapat ini yang paling utama, karena dalil diwajibkannya sa'i 
menunjukkan tentang hukumnya wajib secara mutlak, dan bukan 
menunjukkan tentang hukum yang mengatakan bahwa haji tidak akan 
sempurna kecuali dengan sa'i. Sedangkan pendapat Aisyah RA 
bertentangan dengan para sahabat yang berseberangan dengannya. 


Adapun hadits riwayat Habibah binti Abu Tajrah, Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Hadits riwayat Habibah ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Al Mu'ammal, dan para ahli hadits mempertanyakan 
(meragukan keabsahan) hadits yang diriwayatkannya.” 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa sa'i adalah wajib. Adapun 
ayat tersebut, diturunkan ketika manusia kesulitan untuk melakukan 
sa'i pada masa permulaan Islam, sebab orang-orang kafir juga 
mengelilingi tempat sa'i antara Shafa dan Marwa pada masa jahiliyah 
demi menghormati berhala mereka yang berada di Shafa dan Marwa. 
Begitulah apa yang dikatakan oleh Aisyah RA. 


330 HR. Abu Daud (Pembahasan: Mushhaf, hal. 63) dalam mushhaf Ubai bin 
Ka'ab dan juga Abdullah bin Abbas RA (hal. 83). 
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Pasal: Sa'i dilakukan setelah thawaf 


Ia tidak dianggap sah kecuali dilaksanakan setelah thawaf, dan 
apabila dilaksanakan sebelum thawaf maka hukumnya tidak sah. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik, Syafi'i, dan ulama aliran 
rasionalis. Sedangkan menurut Atha, sa'i yang dilakukan sebelum 
thawaf sudah memenuhi kewajiban ibadahnya. 


Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Sudah memenuhi 
kewajiban jika dalam keadaan lupa, akan tetapi apabila melakukannya 
secara sengaja maka sa'inya tidak sah, karena ketika Rasulullah SAW 
ditanya tentang mendahulukan sa'i dan mengakhirkan thawaf dalam 
keadaan tidak tahu dan lupa, beliau menjawab, “Tidak ada larangan 
atau dosa.” 


Pendapat yang benar adalah seperti yang dilakukan Rasulullah 
SAW, yakni melaksanakan sa'i setelah terlebih dahulu melaksanakan 
thawaf. Hal ini didasarkan pada penjelasan hadits, 


Sha Fe is 


“Ambillah manasik (tata cara melaksanakan ibadah haji) kamu 
dariku.” 


Oleh sebab itu, jika sa'i dilakukan setelah thawaf kemudian baru 
diketahui kalau dirinya dalam keadaan tidak suci saat thawaf, maka 
sa'inya tidak sah. Sedangkan orang yang melakukan haji Ifrad dan 
Oiran, ketika melakukan sa'i setelah thawaf gudum, tidak diwajibkan 
sa'i kembali meskipun ia tidak melakukan sa'i setelah malaksanakan 
thawaf ziarah. 


Tidak diwajibkan juga melakukannya secara berurutan antara 
lintasan-lintasan sa'i dan antara pelaksanaan thawaf. Ahmad berkata, 
“Boleh saja antara thawaf dan sa'i dipisah untuk beristirahat terlebih 
dahulu sampai waktu senja atau malam.” Namun menurut Atha dan 
Al Hasan, seseorang tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah pada 
siang hari sedangkan sa'inya dilakukan pada sore hari atau malam 
hari. Pendapat ini juga dikatakan oleh Al Oasim dan Sa'id bin Jabir, 


21 HR. Al Bukhari (3/1734), Muslim (2/Haji/950/334), dan Ahmad (1/258, 269, 
dan 291). 
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karena apabila syarat berurutan tidak diwajibkan dalam sa'i, maka 
yang lebih utama adalah yang dilakukan antara thawaf dan sa'i. 


624. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila selesai 
melakukan sa'i, maka orang yang melakukan haji tamattu' 
sebaiknya segera memotong rambut kemudian baru boleh 
melaksanakan hal-hal yang diharamkan pada saat berihram.” 


Orang yang melakukan haji Tamattu' adalah orang yang 
memakai pakaian ihram untuk umrah yang dimulai dari migat, yang 
apabila selesai melaksanakan rangkaian umrah, yaitu thawaf dan sa'i, 
maka ia lantas memotong atau mencukur rambut, jika ia tidak 
mempunyai hewan Kurban. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Sebagian orang 
yang melaksanakan haji tamattu' berangkat untuk umrah sampai tiba 
waktu haji bersama Rasulullah SAW, kemudian tatkala Rasulullah 
SAW sampai di Makkah, beliau berkata kepada orang-orang, “Siapa 
saja yang mempunyai hewan Kurban maka ia tidak boleh bertahallul 
sampai ia selesai melaksanakan ibadah haji. Siapa saja yang tidak 
mempunyai hewan Kurban, maka thawaflah di Baitullah, kemudian 
lakukan sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu potonglah rambut serta 
lakukan larangan yang diharamkan pada waktu umrah” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


Dalam hal ini, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 


Selain itu, tidak disunahkan mengakhirkan tahallul. Abu Daud 
berkata, “Aku mendengar Ahmad ditanya tentang orang-orang yang 
memasuki Makkah untuk melaksanakan ibadah umrah, sedangkan 
mereka tidak mencukur rambutnya sampai hari Tarwiyah, apakah ia 
wajib membayar dam?” Ahmad menjawab, “Orang tersebut tidak 
boleh tahallul meskipun setelah memotong rambutnya, kemudian 
melanjutkan haji. Ia tidak diwajibkan membayar dam, namun 
alangkah buruk apa yang dilakukannya itu.” 


532 HR. Al Bukhari (3/1691), Muslim (2/Haji/901/174), Abu Daud (2/1805), An- 
Nasa'i (5/2731), dan Ahmad (2/140). 
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Pasal: Orang yang memiliki hewan Kurban tidak boleh ber- 
fahallul. Tetapi ia harus tetap menggunakan pakaian ihram dan 
menyatukan hajinya pada ibadah umrah. Ia juga tidak boleh ber- 
fahallul sampai ia menyempurnakan ibadah keduanya 


Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Imam Ahmad dan 
Abu Hanifah. 


Ahmad juga memiliki riwayat lain, ia berkata, “Orang tersebut 
boleh mencukur sebagian rambutnya saja, tetapi tidak boleh 
memotong kuku dan kumisnya.” Pendapat ini diriwayatkan juga dari 
Ibnu Umar dan Atha. 


Diriwayatkan juga dari Mu'awiyah RA, ia berkata, “Aku pernah 
memotong sebagian rambut Rasulullah SAW dengan alat cukur ketika 
sampai di pintu Marwa.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Imam Malik dan Syafi'i mengatakan dalam pendapatnya, 
“Orang tersebut diperbolehkan tahallul, kemudian menyembelih 
hewan Kurbannya. Disunahkan ketika menyembelih untuk berada di 
pintu Marwa.” Pendapat ini juga merupakan pendapat Al Khargi. 


Menurut kami, dijelaskan dalam riwayat Aisyah RA, bahwa 
ketika ia keluar bersama Rasulullah SAW pada haji Wada”, beliau 
memulainya dengan melakukan umrah, dan saat itu beliau tidak 
memiliki hewan Kurban. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
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“Barangsiapa mempunyai hewan Kurban, mulailah haji beserta 


dengan umrahnya, kemudian jangan ber-tahallul hingga telah 
sempurna keduanya.” 


Diriwayatkan dari Hafshah RA, ia berkata, “Wahai Rasulullah 


53 HR. Al Bukhari (3/1805), Muslim (2/Haji/913/z 210), Abu Daud (2/1803), 


An-Nasa'i (5/2989), dan Ahmad (4/96 dan 98). 
“4 HR. Al Bukhari (3/1556), Muslim (2/Haji/870/111), Abu Daud (2/1781), 
Malik (Al Muwaththa ', 1/410), dan Ahmad (6/243). 
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SAW, orang-orang telah ber-tahallul, sedangkan engkau tidak tahallul 
setelah melaksanakan umrah?” Rasulullah SAW menjawab, “Aku 
telah mengepang rambutku dan mengikat hewan Kurbanku, tapi aku 
tidak ber-tahallul sampai aku telah menyembelihnya.” (HR. Murtafag 
'Alaih) 

Sebenarnya masih banyak hadits lainnya yang menjelaskan hal 
tersebut. 


Pendapat Ahmad yang ketiga tentang orang yang mengerjakan 
haji tamattu' pada bulan haji dan ia mempunyai hewan Kurban, ia 
berkata, “Jika orang tersebut memasuki Makkah pada sepuluh hari 
pertama di bulan Dzulhijjah, maka ia hendaknya menyembelih hewan 
Kurban pada Hari Raya Idul Adha. Begitu juga jika ia memasuki 
Makkah sebelum sepuluh hari pertama bulan Dzulhij jah,.” 


Pendapat tersebut menunjukkan bahwa orang yang melakukan 
haji tamattu' apabila datang sebelum sepuluh hari pertama pada bulan 
Dzulhijjah, maka boleh ber-tahallul meskipun ia memiliki hewan 
Kurban, dan apabila ia datang pada sepuluh hari pertama bulan 
Dzulhijjah, maka ia tidak diperbolehkan ber-tahallul. Pendapat ini 
juga yang menjadi pendapat Atha, yang diriwayatkan oleh Hanbal. 


Ahmad berkata, “Orang yang mengepang rambut dan mengikat 
hewan sembelihannya, sama dengan orang yang menyiapkan hewan 
Kurbannya, seperti riwayat dari Hafshah tadi. Akan tetapi hadits 
pertama lebih utama karena haditsnya shahih dan jelas, sehingga ia 
lebih layak untuk diikuti. 


Pasal: Orang yang melakukan umrah untuk selain haji 
famattu' boleh ber-tahallul, meski ia memiliki hewan Kurban atau 
tidak, atau dilakukan pada bulan haji atau tidak 


Itu karena Rasulullah SAW juga telah melakukan umrah tiga 
kali selain umrah yang dilakukan bersamaan dengan hajinya. Dari 
ketiga umrah tersebut, hanya sebagian yang dilakukan pada bulan 
Dzul Oa'dah, meski ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa 
ketiganya dilakukan pada bulan tersebut. 


Rasulullah SAW juga melakukan tahallul ketika umrah untuk 
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selain haji tamattu', dan jika beliau memiliki hewan Kurban, maka 
beliau menyembelihnya di pintu Marwa, tetapi diperbolehkan juga 
menyembelih di bagian lain dari tanah haram, sebab Rasulullah SAW 
bersabda, 


L 9 85 


“Setiap penjuru kota Makkah adalah jalan dan tempat 
penyembelihan.” 5 (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Pasal: Perkataan Al Khargi, “Memotong sebagian rambut 
kemudian dihalalkan melakukan hal yang dilarang pada waktu 
ihram umrah,” menunjukkan bahwa orang yang melakukan haji 
famattu' ketika melakukan fahallul setelah melaksanakan umrah, 
disunahkan memotong sebagian rambutnya, dan setelah selesai 
melaksanakan haji diharuskan mencukur rambut secara 
keseluruhan 


Akan tetapi Ahmad berkata —dalam riwayat Abu Daud—, 
“Aku heran terhadap orang yang melakukan haji tamattu', setelah 
memasuki kota Makkah, ia memotong rambutnya, dan ia maksudkan 
untuk tahallul haji, padahal Rasulullah SAW tidak menganjurkan 
kepada sahabatnya kecuali memotong rambut, baik untuk umrah 
maupun haji, seperti yang dijelaskan dalam hadits Jabir, 'Lakukan 
tahallul dari ihram kalian setelah melaksanakan sa'i antara Shafa 


dan Marwa dengan cara memotong rambut.” 


Rasulullah SAW juga bersabda, “Maka semua orang ber- 
tahallul dan memendekkan rambutnya.” 


Dalam hadits Ibnu Umar, beliau SAW bersabda, “Barangsiapa 
tidak memiliki hewan Kurban, maka lakukanlah thawaf di Baitullah, 
kemudian sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu. memotong rambut, dan 
lakukanlah tahallul.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


535 HR. Abu Daud (2/1937), Ibnu Majah (2/3048), Ad-Darimi (2/1879), Malik 
(Al Muwaththa', 1/393), dan Ahmad (3/326). Al Albani berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” 

536 HR. Al Bukhari (3/1568) dan Muslim (2/Haji/884 dan 885/143). 


Al Mughni — 


Apabila yang dipilih adalah mencukur, maka hukumnya sah-sah 
saja, sebab salah satu dari keduanya (memotong dan mencukur) 
merupakan ibadah. Hadits ini juga menunjukkan tidak dianggapnya 
fahallul kecuali setelah memotong rambut. Dari sini jelas bahwa 
memotong adalah salah satu amalan haji dan umrah. Selain itu, 
menurut pendapat yang masyhur, tidak dapat dikatakan tahallul 
kecuali setelah memotong rambut. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tahallul disebutkan secara 
mutlak sehingga ia dianggap telah dilakukan setelah melaksanakan 
thawaf dan sa'i saja. 


Apabila seseorang tidak memotong atau mencukur rambut, yang 
keduanya ini termasuk amalan, maka ia harus membayar dam. Jika ia 
melakukan persetubuhan sebelum memotong rambut, maka ia juga 
dikenakan dam, tetapi umrahnya tetap sah. 


Pendapat ini dianut oleh Imam Malik dan ulama aliran 
rasionalis. 


Diriwayatkan dari Imam Syafi'i, bahwa umrah orang tersebut 
tidak sah, karena melakukan hubungan badan sebelum melakukan 
tahallul. 


Diriwayatkan dari Atha, ia berkata, “Mudah-mudahan Allah 
SWT mengampuni orang tersebut.” 


Menurut pendapat kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa suatu ketika ia ditanya tentang seorang wanita yang 
melakukan umrah kemudian berhubungan badan sebelum memotong 
rambut, ia lalu menjawab, “Orang yang meninggalkan satu manasik 
umrah atau lupa melakukannya, wajib membayar dam.” Kemudian 
ada yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya perempuan tersebut 
orang kaya.” Ibnu Abbas menjawab, “Dia sebaiknya menyembelih 
seekor unta, karena memotong rambut bukan termasuk rukun umrah 
atau haji, dan orang yang melanggar beberapa manasik selain rukun, 
atau ja melakukan persetubuhan sebelum tahallul, ibadahnya tidak 
rusak, seperti halnya melempar jumrah untuk ibadah haji.” 


Ahmad berkata, “Apabila ada seorang suami yang bersetubuh 
dengan istrinya yang belum ber-tahallul dari umrahnya dengan cara 
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memotong rambut, maka wanita tersebut harus menyembelih seekor 
kambing.” Ketika Ahmad ditanya, “Kewajiban tersebut untuk 
suaminya atau untuk istrinya?” Ia menjawab, “Diwajibkan kepada 
istrinya karena ia menyetujui perbuatan suaminya. Namun apabila 
suaminya yang memaksa, maka suaminya yang harus membayar dam 
tersebut. ” 


Apabila seseorang melakukan ihram haji sebelum mencukur 
rambutnya, maka ia memasukkan atau menyatukan haji dengan 
umrah, yang biasa disebut sebagai haji giran. 


Pasal: Ketika tahallul diwajibkan untuk memotong atau 
mencukur seluruh rambut, baik pria maupun wanita 


Pendapat ini adalah pendapat Imam Malik. 


Menurut Ahmad, boleh-boleh saja mencukur sebagian rambut, 
dengan meng-giyas-kannya pada mengusap sebagian rambut ketika 
wudhu. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Hamid. 


Sedangkan menurut Imam Syafi'i, diperbolehkan memotong 
sedikitnya tiga helai rambut kepala. Namun Ibnu Al Mundzir 
berpendapat bahwa diperbolehkan tahallul dengan berbagai cara, 
dengan syarat cara tersebut sesuai dengan makna At-Tagshir, yaitu 
memotong atau memendekkan rambut, baik dengan cara memotong 
tiga helai rambut maupun lebih. 


Kami berdalil dengan firman Allah SWT, “Dengan mencukur 
rambut kepala.” (Os. Al Fath (48J: 27) 


Ayat tersebut memiliki makna umum dalam mencukur semua 
rambut, sebab Rasulullah SAW mencukur rambut saat tahallul, dan 
perbuatan beliau tersebut merupakan sebuah penafsiran terhadap ayat 
tersebut, yang mengandung arti perintah secara mutlak. Oleh karena 
itu, wajib bagi kita untuk kembali pada perbuatan yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Mencukur adalah sebuah ibadah 
yang berkaitan dengan rambut kepala, maka diwajibkan 
melakukannya seperti kata mengusap. Kata ini identik dengan 
mengusap sebagian rambut kepala ketika kita melakukan wudhu. 


Apabila rambut dikepang, maka yang potong adalah bagian 
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ujung rambut yang dikepang tersebut. 


Ahmad berkata, “Bagian rambut perempuan yang dipotong 
ketika tahallul adalah bagian ujung rambutnya, dan tidak diwajibkan 
bagi pria untuk memendekkan semua rambut. Selain itu, karena 
fahallul tidak bisa diketahui kecuali dengan mencukur rambutnya. 


Pasal: Memotong beberapa bagian rambut sudah dianggap 
sah bertahallul 


Itu karena perintah memotong ini adalah dalam bentuk mutlak, 
yang juga mengandung makna paling sedikitnya rambut yang 
dipotong. 


Menurut Ahmad, boleh memotong rambut kira-kira seujung jari. 
Pendapat ini juga diungkapkan oleh Ibnu Umar, Imam Syafi'i, Ishak, 
dan Abu Tsaur. Memotong pada batasan tersebut ada kemungkinan 
jika ingin mencapai kesunahan berdasarkan perkataan Ibnu Umar, 
“Berapa pun (ukuran) memotong rambut sudah dianggap memenuhi 
syarat.” Begitu juga jika dilakukan dengan cara mencabut rambut, 
atau membakar sebagian rambut, sebab tujuan memotong rambut 
adalah menghilangkan sebagian rambut. 


Perintah ini secara mutlak dapat dilakukan dengan cara apa pun, 
yang jelas berkaitan dengan kata menghilangkan rambut, akan tetapi 
disunahkan untuk mencukur atau memotong rambut, guna mengikuti 
Sunnah Rasulullah SAW dan para sahabat. 


Ketika mencukur atau memotong rambut, disunahkan untuk 
memulai dari sebelah kanan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Anas RA, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada tukang cukur, 
“Ambillah!” sambil mengisyaratkan ke arah kanan rambut beliau, 
kemudian ke arah kiri. Apa yang dilakukan beliau ini kemudian 
diperlihatkan kepada para sahabatnya, agar mereka melakukannya 
sebagaimana yang beliau lakukan.” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah SAW sangat senang sekali 
memulai segala sesuatu dari arah kanan. (HR. Muttafag 'Alaih) 


587 HR. Muslim (2/Haji/947/324), Abu Daud (2/1981), dan At-Tirmidzi (3/912). 
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Ahmad berkata, “Dimulai dari arah kanan sampai melewati dua 
tulang kepala. Jika memendekkan rambut kepala maka menghilangkan 
rambut sampai batas kepala, hal seperti itu diperbolehkan, sebab 
tujuan tahallul adalah memendekkan rambut, berbeda dengan 
mengusap rambut pada saat wudhu, sebab mengusap adalah wajib 
pada semua rambut, yaitu mulai dari bagian depan sampai ke atas.” 


625. Masalah: Al Khargi berkata, “Thawaf dan sa'i wanita 
dilakukan dengan berjalan biasa.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang 
perempuan apabila melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara 
Shafa dan Marwa, tidak dianjurkan berlari-lari kecil, dan juga 
idhthiba', sebab makna dari keduanya adalah memperlihatkan kulit, 
dan itu tidak mungkin diterapkan pada kaum wanita, karena 
memperlihatkan kulit dalam kedua hal tersebut adalah bagian dari 
aurat wanita yang harus ditutupi, sedangkan kedua hal tersebut justru 
akan menyingkap auratnya.” 


626. Masalah: Al Khargi berkata, "Orang yang melakukan 
sa'i antara Shafa dan Marwa dalam keadaan tidak suci, maka 
menurut kami hal itu makruh, tetapi sa'inya tetap sah.” 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa tidak disyaratkan bersuci 
bagi orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwa. Pendapat 
ini seperti yang diungkapkan oleh Atha, Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan 
ulama aliran rasionalis. 


Sedangkan Al Hasan mengatakan bahwa apabila ingat sebelum 
ber-tahallul kalau sa'inya dalam keadaan tidak bersuci, maka 
diharuskan mengulangi lagi, dan jika ingatnya setelah melakukan 
fahallul maka ia tidak dikenakan sanksi. 


538 Lihat Al Ijma' (hal. 47/168). 
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Menurut kami, Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Aisyah 
RA ketika ia sedang haid, “Kerjakanlah apa yang harus dikerjakan 
pada saat haji, selain thawaf di Baitullah.” Itu karena sa'i merupakan 
suatu ibadah yang tidak berkaitan langsung dengan Ka'bah, maka sa'i 
juga disamakan dengan ketika wukuf di Arafah yang tidak 
mensyaratkan bersuci. 


Abu Daud berkata, “Aku telah mendengar Ahmad berkata, 
“Apabila seorang wanita sedang melaksanakan thawaf kemudian dia 
haid, maka ia boleh melanjutkan sa'i antara Shafa dan Marwa 


kemudian keluar dari lingkungan masjid.” , 


Diriwayatkan dari Aisyah dan Ummu Salamah RA, keduanya 
berkata, “Apabila seorang wanita yang sudah selesai melakukan 
thawaf dan shalat sunah thawaf dua rakaat haid, maka ia boleh sa'i 
antara Shafa dan Marwa.” (HR. Al Atsram) 


Bagi orang yang mampu bersuci disunahkan untuk tidak 
melakukan sa'i kecuali dalam keadaan suci. Disunahkan pula dalam 
keadaan suci pada setiap melakukan amalan haji dan umrah. 


Dalam sa'i juga tidak disyaratkan suci dari najis dan menutup 
aurat, sebab sa'i tidak disyaratkan suci dari hadats. Oleh sebab itu, 
tidak disyaratkannya suci dari najis dan menutup aurat, lebih utama. 


Sebagian sahabat kami meriwayatkan dari Ahmad, bahwa suci 
pada saat melakukan sa'i adalah sama seperti suci ketika thawaf, maka 
jangan merasa berat melakukannya. 


627. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila shalat wajib 
dikumandangkan atau ada shalat jenazah sedangkan ia masih 
thawaf atau sa'i, maka diperbolehkan menghentikan thawaf atau 
sa'i untuk mengikuti shalat tersebut.” 


Penjelasan: Apabila saat sedang menjalankan thawaf di 
Baitullah atau sa'i antara Shafa dan Marwa, tiba waktu shalat fardhu, 
maka ia diperbolehkan menghentikan thawaf atau sa'inya sementara 
waktu untuk melakukan shalat berjamaah. Kemudian setelah itu ia 
boleh langsung meneruskan thawafnya yang tersisa. Pendapat ini 
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adalah pendapat mayoritas ulama, diantaranya Ibnu Umar, Salim, 
Atha, Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan ulama aliran rasionalis. Begitu 
juga pendapat mereka dalam masalah sa'i. 


Imam Malik berkata, “Dalam keadaan seperti itu, orang tersebut 
harus tetap dalam thawafnya dan tidak boleh menghentikan thawaf 
kecuali ia merasa khawatir kehilangan waktu shalat fardhunya, sebab 
thawaf seperti shalat, sehingga tidak boleh disela dengan shalat lain.” 


Menurut pendapat kami, seperti yang disabdakan Nabi SAW, 
SMA 0 Na AN ig Pn 2 
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“Apabila shalat dikumandangkan maka tidak ada shalat kecuali 
shalat wajib.” 


Itu karena thawaf seperti shalat, maka ia masuk dalam cakupan 
makna hadits ini. 


Apabila ketetapan tersebut, yaitu  diperbolehkannya 
menghentikan thawaf pada saat shalat berjamaah, diterapkan dalam 
thawaf di Baitullah, maka lebih utama lagi jika diterapkan dalam sa'i 
antara Shafa dan Marwa. Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Umar dan 
orang-orang yang masuk dalam kategori para ulama, dan kami tidak 
mengetahui ada seorang pun dari mereka yang menentang pendapat 
ini. 


Apabila melakukan shalat, maka orang tersebut melanjutkan 
thawaf dan sa'i yang terputus itu dikarenakan ia melakukan shalat. Ini 
adalah pendapat ulama. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Kita tidak mengetahui ada satu orang 
pun yang berbeda pendapat dalam masalah tersebut, kecuali Al Hasan. 
Menurutnya, yang bersangkutan harus mengulangi putaran yang 
terputus, seperti melakukan shalat. Akan tetapi menurut kami, 
pendapat mayoritas ulama adalah pendapat yang paling utama, sebab 


”? HR. Muslim (1/Shalat Musafir/493/63), Abu Daud (2/z 1266), At-Tirmidzi 
(2/g 421), Ibnu Majah (1/z 1151), An-Nasa'i (2/z 864), Ahmad (2/455 dan 531), 
Ionu Khuzaimah (2/z 1123), Abu Nu'aim (Al Hilyah, 8/138), dan Al Baihagi (As- 
Sunan, 2/482). 
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melakukan jamaah merupakan hal yang dianjurkan, meskipun berada 
di tengah-tengah pelaksanaan thawaf, dan thawafnya tidak akan 
terputus seperti orang yang sedang berjalan.” 


Begitu juga hukum dalam shalat jenazah, apabila jenazah telah 
datang di Baitullah untuk dishalati, maka orang yang sedang thawaf 
hendaknya menshalati mayit tersebut, kemudian meneruskan thawaf 
yang terputus tersebut. 


Ahmad berkata, “Orang tersebut harus memulai thawaf —yang 
terputus tadi— dari Hajar Aswad.” 


Pasal: Apabila seseorang meninggalkan urutan pelaksanaan 
selain yang dijelaskan sebelumnya, dan apabila ia memisahkan 
atau memberhentikan thawaf dalam waktu yang sangat lama, 
maka ia harus memulai thawafnya dari pertama, dan jika ia 
memberhentikan thawafnya hanya sebentar, maka cukup dengan 
melanjutkan thawaf yang tersisa 


Tidak ada bedanya antara meninggalkan urutan pelaksanaan 
secara sengaja maupun tidak, seperti halnya orang yang meninggalkan 
satu putaran thawaf dan menganggap thawafnya telah sempurna. 


Ulama aliran rasionalis berkata, “Orang yang melakukan thawaf 
tiga kali putaran dari thawaf ziarah kemudian kembali ke tanah air, 
dibolehkan melanjutkan sisa thawafnya ketika kembali ke Baitullah.” 


Menurut pendapat kami, Rasulullah SAW pada saat 
menjalankan thawaf, bersabda, “Ambillah tata cara haji kalian 
dariku.” Itu karena thawaf sama seperti melaksanakan shalat, 
sehingga disyaratkan thawaf dilaksanakan secara berurutan, seperti 
halnya shalat. Atau dengan kata lain, thawaf adalah ibadah yang ada 
kaitannya dengan Baitullah, sehingga harus dilakukan secara 
berurutan seperti halnya shalat, dan harus mengulangi thawaf apabila 
yang bersangkutan memisahkan atau memberhentikan thawaf, baik 
lama maupun sebentar, sampai waktu yang tidak terbatas. 


Diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwa dalam satu riwayat 
disebutkan, “Apabila seseorang meninggalkan urutan pelaksanaan 
karena udzur, maka ia cukup meneruskan thawafnya, tetapi apabila 
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tidak ada udzur atau kebutuhan lain yang mendesak, maka ia harus 
mengulang thawafnya.” 


Abu Abdullah berkata, “Apabila seseorang merasa lelah pada 
saat thawaf, maka ia diperbolehkan istirahat.” 


Suatu ketika Al Hasan pingsan di tengah-tengah thawafnya, 
sehingga orang-orang menggendongnya menuju rumahnya. Ketika ia 
tersadar, ia lantas melanjutkan (menyempurnakan) thawafnya tersebut. 


Abu Abdullah berkata, “Jika mau maka thawaf boleh 
disempurnakan, dan boleh pula diulang dari awal. Itu semua jika ia 
memutusnya karena udzur, sehingga ia boleh meneruskannya 
sebagaimana ia memutusnya untuk melaksanakan shalat fardhu.” 


Pasal: Menurut zhahir perkataan Ahmad, urutan 
pelaksanaan tidak disyaratkan dalam sa'i 


Suatu ketika Ahmad melihat seorang pria sedang melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwa, lalu ia mendekati pria tersebut dan 
berbincang-bincang dengannya. Mengetahui jika orang yang 
mendatanginya adalah Ahmad, orang itu pun mengucapkan salam dan 
menanyakan tentang sa'i kepada Ahmad. Ahmad menjawab, “Benar, 
urusan sa'i adalah mudah. Adapun thawaf di Baitullah dimakruhkan 
untuk berhenti di tengah-tengahnya, namun hal itu boleh dilakukan 
ketika melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa.” 


Al Oadhi berkata, “Urutan pelaksanaan disyaratkan dalam sa'i 
antara Shafa dan Marwa karena di-giyas-kan pada thawaf.” Pendapat 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Al Khaththab dari Ahmad. 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, karena sa'i 
adalah ibadah yang tidak ada kaitannya dengan Baitullah. Oleh karena 
itu, tidak disyaratkan urutan pelaksanaan, seperti ketika melempar 
jumrah dan mencukur rambut. 


Diriwayatkan oleh Al Atsram, ia berkata, “Saudah binti 
Abdullah bin Umar —istri Urwah bin Az-Zubair— menyelesaikan 
sa'i antara Shafa dan Marwa dalam waktu tiga hari, sebab ia berbadan 
gemuk.” 
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Atha menganggap tidak ada masalah jika seseorang beristirahat 
ketika sa'i antara Shafa dan Marwa. 


Selain itu, sa'i tidak boleh di-giyas-kan dengan thawaf, sebab 
thawaf adalah ibadah yang berkaitan dengan Baitullah dan thawaf 
adalah seperti shalat yang disyaratkan bagi pelakunya untuk suci, 
menutupi aurat, serta muwalah. Berbeda dengan sa'i yang tidak 
disyaratkan apa pun, seperti pada thawaf. 


.628. Masalah: Al Khargi berkata, “Apabila orang berihram 
ber-hadats pada saat thawaf, maka ia harus bersuci dan memulai 
kembali jika thawaf tersebut adalah thawaf wajib.” 


Apabila orang yang melakukan thawaf ber-hadats karena ada 
unsur kesengajaan, maka ia harus memulai thawafnya dari awal, 
karena kondisi suci dari hadats disyaratkan dalam melakukan thawaf. 
Hadats yang disengaja juga dapat menjadikan thawaf menjadi batal, 
seperti ketika kita melakukan shalat kemudian ber-hadats pada rakaat 
kedua, maka shalatnya dianggap batal. 


Dalam masalah ini ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, thawafnya harus diulang dari awal, karena di-giyas- 
kan dengan shalat. Pendapat ini adalah pendapat Al Hasan dan Imam 
Malik. 


Kedua, cukup dengan mengambil air wudhu dan melanjutkan 
putaran thawafnya. Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan 
Ishak. 


Hanbal berkata dari Ahmad, “Orang yang melakukan thawaf 
kemudian ketika mencapai tiga putaran atau lebih ia ber-hadats, maka 
ia harus berwudhu dan boleh melanjutkan thawafnya atau mengulang 
dari awal.” 


Abu Abdullah berkata, “Ia harus menghilangkan hadats dengan 
berwudhu, dan ia harus mengulang thawafnya, sebab urutan 
pelaksanaan dalam thawaf tersebut menjadi gugur ketika ada udzur.” 
Demikian yang dikemukakan dalam salah satu riwayat Ahmad. 
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Apabila ia melakukan kesibukan setelah hadats itu dengan 
perbuatan selain wudhu, maka ia sama halnya dengan meninggalkan 
urutan pelaksanaan ibadah tanpa ada udzur. Oleh karena itu, ia wajib 
mengulang thawafnya jika thawaf itu wajib. Namun jika thawafnya 
sunah, maka ia tidak wajib mengulangnya, seperti halnya shalat sunah, 
dan apabila thawaf sunah itu batal maka ia juga tidak harus 
mengulangnya. 


629. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan 
thawaf dan sa'i dengan digendong atau ditandu karena alasan 
tertentu, maka thawaf dan sa'inya sah.” 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai sahnya 
orang yang melakukan thawaf di atas kendaraan apabila ada udzur 
(halangan). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan thawaf pada saat haji Wada' di atas untanya. Beliau 
juga mengusap Hajar Aswad dengan tongkat yang melengkung.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Aku pernah 


mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa aku ragu terhadap thawafku, 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, 


KN IG AI 93 ya dab 
'Berthawaflah di belakang orang-orang sedangkan kamu naik 


kendaraan'.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Jabir berkata, “Rasulullah SAW melakukan thawaf di Baitullah 
dan sa'i antara Shafa dan Marwa di atas kendaraannya agar dilihat 
orang-orang, dan beliau menghormatinya agar mereka bisa bertanya 
kepada beliau. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah SAW.” 


Orang yang ditandu, baik anak kecil, orang sakit maupun 
lainnya, sama seperti orang yang melakukan thawaf sambil naik 


540 HR. Muslim (2/Haji/927/255), Abu Daud (2/x 1880), dan Ahmad (3/317, 333, 
dan 334). 
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kendaraan, sebagaimana yang telah dijelaskan tadi. 


Pasal: Orang yang berkendaraan dan ditandu saat 
melakukan thawaf karena tidak ada udzur, maka menurut Al 
Khargi, tidak boleh | 


Dalam hal ini Imam Ahmad memiliki tiga pendapat, yaitu: 
Pertama, tidak boleh, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


30 ah Bli 
“Thawaf di Baitullah adalah seperti shalat.” 


Selain itu, karena thawaf adalah ibadah yang berkaitan dengan 
Baitullah, maka tidak boleh dilakukan di atas kendaraan. Jika memang 
tidak ada udzur, seperti shalat yang tidak ada udzur, maka harus 
dilakukan seperti biasanya, yakni berdiri bagi yang mampu 
melakukannya. 


Kedua, boleh ditandu atau naik kendaraan bagi yang tidak ada 
udzur, tapi ia wajib membayar dam. Pendapat ini seperti yang 
diungkapkan oleh Imam Malik, sedangkan Abu Hanifah berpendapat 
bahwa ia harus mengulang thawaf selagi masih berada di Makkah, dan 
apabila ia sudah kembali ke tanah air maka ia wajib membayar dam 
karena telah meninggalkan rukun haji, seperti halnya orang yang 
wukuf di Arafah siang hari kemudian meninggalkan Arafah sebelum 
terbenamnya matahari. 


Ketiga, boleh melakukan keduanya dan ia tidak dikenakan dam. 
Pendapat ini yang dipilih oleh Abu Bakar, Syafi'i, dan Ibnu Al 
Mundzir, karena Rasulullah SAW pernah melakukan thawaf di atas 
kendaraannya.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada satu pun pendapat yang 
bertentangan dengan perbuatan Rasulullah SAW, karena Allah SWT 


“1 HR. Muslim (2/Haji/926/24), An-Nasa'i (5/z 2975) dari hadits Jabir, dan 
Ahmad (1/297 dan 369) dari hadits Ibnu Abbas RA. 
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| telah memerintahkan thawaf secara mutlak. Jadi, bagaimanapun 

| thawaf dilakukan dan dengan cara apa pun, tetap sah. Oleh karena itu, 
kita tidak boleh membatasi atau mengikat sesuatu yang bersifat 
mutlak tanpa didasari dengan dalil yang jelas.” 


Tidak ada yang menyangkal bahwa thawaf yang dilakukan 
dengan berjalan kaki adalah yang paling utama, karena para sahabat 
Rasulullah SAW telah melakukan thawaf dengan berjalan kaki, begitu 

& juga Rasulullah SAW ketika melakukan thawaf selain haji Wada'. 


Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, “Aku mengadu 
kepada Rasulullah SAW, 'Aku ragu terhadap thawafku'. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Berthawaflah di belakang manusia 
sedangkan kamu naik kendaraan'” Ini menunjukkan bahwa thawaf 
pada dasarnya dilakukan dengan berjalan kaki, dan Rasulullah SAW 
pernah melakukan thawaf di atas kendaraan dikarenakan ada udzur. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah dikelilingi oleh banyak manusia, mereka lalu berkata, “Ini 
adalah Muhammad! Ini adalah Muhammad!” Sampai-sampai para 
budak belian keluar dari rumah-rumah mereka. Rasulullah SAW pada 
waktu itu tidak memukul mereka dengan tangan beliau, tetapi ketika 
mereka semakin banyak mengerumuni, beliau naik ke kendaraan.” 
(HR. Muslim) 


Begitu juga dalam hadits Jabir, disebutkan bahwa orang-orang 
tersebut mengerumuni Rasulullah SAW. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 
ag BAB ANT ai ET an an) Ne Tepat LE 
A1 SEN, BUS Ala AAS MI Jie Sya) O! 


“Rasulullah SAW pernah melakukan Thawaf di atas kendaraan 
karena mengeluhkan sesuatu.” 


Berdasarkan penjelasan tadi, maka pendapat kalangan yang 
melarang thawaf di atas kendaraan menjadi mentah berdasarkan 
perbuatan Rasulullah SAW. Selain itu, hadits yang pertama adalah 
hadits yang bisa dijadikan bukti atau dalil bahwa banyaknya manusia 


242 HR. Muslim (2/Haji/921/237). 
543 HR. Al Baihagi (As-Sunan, 5/99 dan 100) dari hadits Ibnu Abbas RA. 


Al Mughni — 


yang mengelilingi dan berdesak-desakan merupakan bukti adanya 
udzur. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW 
bermaksud mengajarkan kepada kita tentang tata cara ibadah haji, 
meskipun dengan cara naik kendaraan. 


Pasal: Apabila melakukan thawaf dengan naik kendaraan 
atau ditandu, maka thawaf tidak dilakukan dengan berlari-lari 
kecil 


Al Oadhi berkata, “Apabila thawaf dilakukan dengan menaiki 
kendaraan, maka kendaraannya hendaknya -digerakkan pada saat 
berlari-lari kecil, begitu juga bagi orang yang menandu orang lain 
dalam thawafnya, ia disunahkan berlari-lari kecil.” 


Pendapat yang pertama adalah yang paling benar, karena 
Rasulullah SAW tidak melakukan dan memerintahkan berlari-lari 
kecil pada keadaan itu. Dengan kata lain, maksud dari lari-lari kecil 
tidak dapat direalisasikan dengan thawaf yang dilakukan dengan cara 
naik kendaraan atau ditandu. 


Pasal: Sa'i dengan cara naik kendaraan boleh dilakukan, 
baik karena udzur maupun tidak 


Itu karena maksud larangan thawaf yang dilakukan dengan naik 
kendaraan tidak berlaku pada sa'i. 


630. Masalah: Al Khargi berkata, "Orang yang melakukan 
haji ifrad dan giran dianjurkan untuk membatalkan hajinya, 
kemudian menjadikan ihram hajinya sebagai ihram umrah. Ia 
boleh melanjutkan ihram hajinya kembali apabila ia memiliki 
hewan Kurban.” 


Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa orang 
yang melakukan haji ifrad atau giran, jika memiliki hewan Kurban, 
tidak boleh melakukan tahallul dari ihram hajinya, tapi ia boleh 
menjadikan hajinya sebagai umrah. 


— Al Mughni 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
ketika melaksanakan haji Wada” bersabda kepada para sahabat, 
“Siapa saja di antara kalian yang memiliki hewan Kurban, maka ia 
tidak diperbolehkan ber-tahallul sampai ia menyelesaikan hajinya. 
Siapa saja di antara kalian yang tidak memiliki hewan Kurban maka 
ia seyogianya melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i dari Shafa ke 
Marwa (untuk umrah), kemudian memotong rambutnya dan ber- 
tahallul (dari umrah), lalu memulai ihram haji, lantas menyembelih 
hewan Kurban. Apabila tidak mendapatkan (tidak memiliki) hewan 
Kurban maka (dapat diganti) dengan melakukan puasa tiga hari pada 
saat haji dan tujuh hari pada saat kembali ke tanah airnya.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 

Jika orang yang melakukan haji ifrad atau giran tidak memiliki 
hewan Kurban, maka ia disunahkan melakukan thawaf dan sa'i serta 
membatalkan niat hajinya. Kemudian berniat melakukan umrah saja, 
lalu memotong rambut dan ber-Tahallul dari ihram umrahnya. Dengan 
demikian ia menjadi orang yang melakukan haji tamattu', meskipun ia 
berhenti sampai Arafah. 


Ibnu Abbas berpendapat bahwa orang yang melakukan thawaf 
di Baitullah serta sa'i di Shafa dan Marwa pada haji tersebut, sama 
halnya telah ber-tahallul, meskipun ia tidak niat Tahallul. 


Al Hasan, Mujahid, dan Daud berkata, “Mayoritas para ulama 
tidak membolehkan hal demikian (pendapat yang boleh membatalkan 
hajinya). Menurut mereka, haji adalah salah satu ibadah yang tidak 
boleh dibatalkan, seperti halnya ibadah umrah. 

Diriwayatkan Ibnu Majah dari Al Harits bin Bilal Al Muzani, 
dari ayahnya, ia bertanya, “Wahai Rasulullah, membatalkan haji ini 
khusus untuk kita saat ini atau untuk semua orang yang melaksanakan 
haji?” Rasulullah SAW menjawab, “Khusus untuk kita saat Ina 


Diriwayatkan juga dari Al Mirga Al Asadi, dari Abu Dzar, 
bahwa yang diizinkan Rasulullah kepada kami saat memasuki kota 
Makkah yakni menjadikan haji kami sebagai umrah, kemudian ber- 


54 HR. Abu Daud (2/r 1808), An-Nasa'i (5/z 2807), Ibnu Majah (2/z 2983), dan 
Ad-Darimi (2/z 1955). Al Albani berkata, “Hadits ini dha'if.” 


Al Mughni — 


fahallul. Izin tersebut khusus. untuk kami, bukan untuk semua 
2545 
orang. 


Menurut kami, memang benar Rasulullah SAW pada waktu itu 
(haji Wada”) memerintahkan para sahabatnya yang melakukan haji 
ifrad dan haji giran untuk ber-tahallul serta menjadikan haji mereka - 
sebagai umrah, tetapi ini bagi para sahabat yang memiliki hewan 
Kurban. Keterangan ini dijelaskan dalam banyak hadits yang memiliki 
status mendekati mutawatir dan gath'i. 


Sepengetahuan kami, tidak ada ulama yang berbeda pendapat 
mengenai kebenaran hadits dari Rasulullah SAW yang disebutkan 
tadi. 


Abu Hafsh berkata: Aku mendengar Abu Abdullah bin Baththah 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Ayyub berkata: Aku 
mendengar Ibrahim Al Harbi ditanya tentang kebolehan membatalkan 
haji, lalu ia menjawab, “Salamah bin Syabib berkata kepada Ahmad 
bin Hanbal, “Wahai Abu Abdullah, setiap pendapat yang kamu 
sampaikan bagus dan benar, kecuali satu'. Ahmad lalu bertanya, “Apa 
itu?” Salamah bin Syabib menjawab, “Kebolehan membatalkan haji'. 
Ahmad bin Hanbal kemudian berkata, “Menurutku hal itu masuk akal, 
sebab aku memiliki delapan belas hadits shahih dan jayyid yang 
semuanya menyebutkan tentang dibolehkannya membatalkan haji. 
Apakah aku harus meninggalkan hadits-hadits. itu dan mengikuti 
perkataanmu?”.” 


Ahmad sendiri telah meriwayatkan tentang pembatalan haji ini 
dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir, dan Aisyah. Hadits-hadits mereka 
adalah hadits Murtafag 'Alaih. Namun hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh selain mereka juga seluruhnya shahih. 


Ahmad berkata, “Hadits yang menerangkan tentang pembatalan 
haji ini adalah hadits riwayat Jabir, Aisyah, Asma, Al Barra, Ibnu 
Umar, dan Saburah Al Juhani.” 


Dalam redaksi Jabir, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah SAW 
pada waktu itu memulai haji mereka dengan niat haji saja, tidak 
dengan umrah. Kemudian Rasulullah SAW datang pada tanggal 4 


“? HR. Muslim (2/Haji/897), An-Nasa'i (5/197), dan Ibnu Majah (2/z 2985). 


— Al Mughni 


Dzulhijjah setelah kedatangan mereka di Baitullah. Kami lalu 
menemui Rasulullah SAW, dan ternyata beliau memerintahkan kami 
ber-tahallul, “Lakukanlah tahallul dan gaulilah istri kalian'. Pada 
waktu itu Arafah tinggal lima hari, dan beliau memerintahkan kami 
untuk ber-tahallul, termasuk membolehkan kami untuk berhubungan 
dengan istri-istri kami. Ketika waktu Arafah telah tiba kami pun 
berjalan menuju Mina. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sungguh, 
kalian tahu bahwa aku orang yang paling takut kepada Allah, paling 
benar, dan paling jujur di antara kalian. Jika aku mengetahui apa 
yang terjadi niscaya aku tidak akan membawa hewan Kurban dan 
ber-tahallul seperti kalian. Oleh karena itu, ber-tahallul-lah'. Kami 
pun ber-tahallul, taat, dan mendengar perintah beliau. wi 


Suragah bin Malil bin Ja'tsam Al Mudlaji berkata, “Engkau 
telah memberikan kompensasi kepada kami wahai Rasulullah, lalu 
apakah ini hanya untuk tahun ini? Atau untuk seterusnya 
(selamanya)?” 


Muhammad bin Bakar menganggap bahwa jawabannya adalah, 
“Selamanya.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


Menurut Ahmad, hadits mereka tersebut diriwayatkan oleh Al 
Harits bin Bilal. Lalu siapa Al Harits bin Bilal? Yaitu orang yang 
tidak diketahui dan tidak dikenal kecuali oleh Ad-Darawardi. 
Sedangkan hadits Abu Dzarr diriwayatkan oleh Marga Al Asadi. Lalu 
siapakah Marga Al Asadi? Yaitu penyair dari Kufah dan ia tidak 
pernah bertemu dengan Abu Dzarr. 


Ada yang berkata, “Bukankah Marga meriwayatkan hadits 
tersebut dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari 
Abu Dzarr?” Ahmad berkata, “Kemudahan dalam haji tersebut khusus 
diberikan kepada para sahabat Rasulullah SAW.” 


Ahmad berkata, “Apakah memang benar ada orang yang 
mengatakan demikian? Padahal kemudahan (dalam haji tamattu'") telah 
dijelaskan dalam Al Our'an, dan orang-orang pun sepakat bahwa 
kemudahan itu diperbolehkan.” 


“6 HR. Al Bukhari (3/z 1651), Muslim (2/Haji/883/141), Abu Daud (2/x 1787), 
An-Nasa'i (5/z 2804), Ibnu Majah (2/z 2980), dan Ahmad (3/305). 


Al Mughni — 


Al Jauzajani mengatakan bahwa Marga Al Asadi adalah orang 
yang tidak terkenal. Menurutnya hadits seperti ini periwayatannya 
dianggap memiliki kelemahan dan tidak dikenal, maka tidak dapat 
diterima bila diriwayatkan sendirian. Bagaimana mungkin hadits ini 
dapat diterima untuk menolak hukum yang sudah ditetapkan secara 
mutawatir, padahal perkataan Abu Dzarr tersebut muncul dari 
pendapatnya sendiri, dan pendapat itu pun telah ditentang oleh orang 
yang lebih mengerti darinya mengenai masalah ini. Lalu apakah ia 
menyimpang lantaran berbeda pendapat dengan para sahabat 
Rasulullah SAW tersebut? Tentu saja ia tidak menyimpang. 


Ahmad dalam salah satu pendapatnya yang paling shahih 
menyatakan ungkapan yang berbeda dari perkataannya tersebut, yakni 
bahwa kemudahan yang diberikan dalam haji itu adalah menyalahi Al 
Our'an, sabda Rasulullah SAW, ijma, dan Sunnah Rasulullah SAW. 
Akan tetapi kami tidak setuju dengan hujjah yang disebutkan tadi, 
sebab analogi mereka yang menyatakan bahwa pendapat ini 
bertentangan dengan pendapat Rasulullah SAW tidak bisa diterima, 
karena meng-giyas-kan haji dengan umrah dalam masalah ini tidak 
sah. 


Pada hakikatnya, mengganti ihram haji dengan umrah 
diperbolehkan bagi orang yang terlambat haji dan terhalang menuju 
Arafah. Umrah tidak dapat menjadi haji hanya dengan tahallul, dan 
membatalkan haji kemudian menjadikannya umrah (biasa disebut haji 
famattu)) dapat mendatangkan keutamaan, sedangkan membatalkan 
umrah dan menjadikannya haji dapat menghilangkan keutamaan. 


Pasal: Ketika seseorang membatalkan hajinya kemudian 
menjadikan hajinya tersebut umrah, maka hajinya dianggap 
sebagai haji tamattu', Ia dihukumi sama seperti hukumnya orang 
yang berhaji famattu', termasuk kewajiban membayar dam, dan 
lain-lain 

Al Oadhi berkata, “Ia tidak diwajibkan membayar dam, sebab 
syarat kewajiban membayar dam menurutnya diperuntukkan bagi 
orang yang memang niat pada awal umrahnya atau pertengahan 


(»” 


umrahnya melakukan haji tamattu'. 


— Al Mughni 


Bea LAN TANAN HN 


Pendapat Al Gadhi tersebut tidak berdasar sama sekali, karena 
menyimpang dari keumuman Al Ouran dan ketetapan Sunnah 
Nabawiyyah, karena Allah SAW berfirman, 


T BA Te Tak - Bi 2» - Di .. 2g 
BI SAM Ga Kamba U II Ie AS ya 


“Maka bagi siapa saja yang ingin mengerjakan umrah sebelum | 
haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) Kurban | 
yang mudah didapat. (Os. Al Bagarah (21: 196) 


Selain itu, dalam hadits Ibnu Umar RA disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


Ka NYA Lara CA, 2 sah san SA KG OA 


Uk Ga bi eh bah 3 


Ai 2 SP 3 Ta 


- 


"Siapa saja di antara kalian yang tidak memiliki hewan Kurban, 
maka lakukanlah thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan 
Marwa, kemudian memotong rambut dan ber-tahallul. Setelah 
itu melanjutkan haji dan menyembelih hewan Kurban. Siapa 
saja yang tidak memiliki hewan Kurban maka berpuasalah tiga 
hari selama haji, dan tujuh hari setelah pulang ke tanah 
airnya. ” (HR. Muttafag 'Alajp) 


Kewajiban membayar dam dalam haji tamattu' dikarenakan 
adanya kemudahan dengan gugurnya salah satu perjalanan. 
Maksudnya, kewajiban ini bukan karena adanya niat atau tidak, 
karena bila niat adalah syarat adanya dam, maka tidak seharusnya ia 
ber-tahallul sampai ia melakukan niat terlebih dahulu, bahwa ia telah 
ber-tahallul kemudian melanjutkan ihram hajinya. 


631. Masalah: Al Khargi berkata, “Orang yang melakukan 
haji famattu' harus menghentikan bacaan falbiyah ketika sampai 
di Baitullah.” 


Al Mughni — 


Abu Abdullah berkata, “Orang yang melakukan umrah untuk 
haji tamattu' dianjurkan menghentikan bacaan talbiyah-nya ketika 
mengusap Hajar Aswad.” Pendapat ini merupakan maksud dari 
perkataan Al Khargi, “Apabila telah sampai di Baitullah.” Pendapat 
ini juga dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Atha, Amr bin Maimun, 
Thawus, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, Ishak, dan ulama aliran 
rasionalis. 


Ibnu Umar, Urwah, dan Al Hasan berkata, “Penghentian bacaan 
talbiyah dilakukan bila seseorang telah memasuki Masjidil Haram.” 
Sementara itu Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Bacaan talbiyah 
dihentikan ketika melihat Ursy Makkah'.” 


Diriwayatkan dari Imam Malik, ia berkata, “Jika seseorang 
melakukan ihram dari migat (batas-batas tertentu untuk melaksanakan 
ibadah haji atau umrah) maka ia harus menghentikan bacaan talbiyah 
ketika sampai di Masjidil Haram. Apabila ia melakukan ihramnya dari 
tanah halal yang dekat dengan tanah haram, maka ia harus 
menghentikan bacaan talbiyah ketika melihat Baitullah.” 


Menurut kami, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
ia berkata, 


PI SEN IL AA 3 II 3 Dal OS 
“Rasulullah SAW menghentikan bacaan talbiyah-nya ketika 
umrah adalah saat beliau mengusap Hajar Aswad.” (HR. At- 
Tirmidzi) 
Menanggapi hadits tersebut, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
tersebut hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW melakukan umrah tiga kali, dan 
beliau terus membaca talbiyah hingga mengusap Hajar Aswad. 


" Ursy Makkah adalah bangunan-bangunan kuno Makkah. 

"7 HR. At-Tirmidzi (3/z 919) dan Abu Daud (2/z 1817). Al Albani berkata, 
“Hadits ini dha'if.” 

“8 HR. Ahmad (Al Musnad, 2/180) dari hadits Ibnu Umar RA. Ahmad Syakir 
(6685 dan 6686) berkata, “Sanad hadits shahih.” 


— Al Mughni 


Dikarenakan bacaan talbiyah adalah untuk memenuhi panggilan 
ibadah, dan juga bentuk dari pemberitahuan untuk melakukan ibadah, 
maka apabila seseorang ingin meninggalkan bacaan talbiyah-nya, ia 
harus mengamalkan tata cara meninggalkannya, yaitu ketika ber- 
tahallul. 


Tahallul ini dapat terjadi dengan cara melakukan thawaf dan 
sa'i, seperti yang disebutkan tadi. Apabila thawaf dan sa'i tersebut 
telah dilakukan, maka sama halnya dengan melakukan tahallul. 
Setelah itu ia boleh menghentikan bacaan talbiyah hajinya ketika 
melakukan lempar Jumrah Agabah, yang merupakan cara untuk ber- 
fahallul dari haji. 


Adapun jika dihentikan sebelum melempar jumrah, maka itu 
tidak dianjurkan, sebab penghentian itu tidak memiliki makna apa 
pun. Wallahu ta'ala a'lam. 


Al Mughni — 


